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Tafsir Ath-Thabari 


PENGANTAR PENERBIT 


Al Hamdulillahi Rabbil “Alamiin merupakan ungkapan yang tepat untuk 
mengekspresikan rasa syukur kami kepada Allah Azza wa Jalla atas 
rampungnya proses terjemah dan pengeditan kitab tafsir Ath-Thabari ini. 
Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada manusia pilihan dan panutan . 
umat, Muhammad SAW, keluarganya, para sahabatnya serta orang-orang 
yang mengikuti jejak mereka. 

Perkembangan buku-buku tafsir memang tidak gka perkembangan 
buku-buku fikih yang dimiliki oleh setiap madzhab. Di Indonesia sendiri ulama- 
ulama yang berkecimpung dalam ilmu ini masih terbilang langka, sehingga 
karya-karya dalam bidang tafsir pun masih dapat dihitung oleh jari. Dari sini 
kami berinisiatif untuk memberikan sumbangsih penerjemahan kitab tafsir 
Jami' Al Bayan an Ta wil Ayi Al Our'an karya imam besar, Ibnu Jarir 
Ath-Thabari, yang kami dedikasikan untuk masyakat muslim Indonesia, agar 
. kita dapat membaca dan memahami aa dangan Puan Allah aa 
buah pemikiran sang Imam besar ini. 

Dalam edisi terjemah ini perlu diketahui oleh para pembaca, bahwa tidak 
semua syair dalam kitab ini kami masukan dalam edisi terjemahnya, hal itu 
kami lakukan untuk menyederhanakan penjelasan agar terfokus kepada 
masalah penafsiran dan penakwilan ayat-ayat. 

“Akhirnya, kami mengharapkan saran dan kritik dari berbagai pihak untuk 
perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. Kepada Allah jua kami 
berharap, semoga upaya ini mendapatkan penilaian yang baik di sisi-Nya. 


Jakarta, September 2007 
Pustaka Azzam 
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SEA O ANA POLA 


Oreo 


(Qs. An-Naba` (78): 1-5) 


GGO KOE (Tenang apakah mereka saling 
bertanya-tanya? Tentang berita yang besar, yang mereka 
. perselisihkan tentang ini. Sekali-kali tidak; kelak mereka akan 
mengetahui, kemudian sekali-kali tidak; kelak mereka akan 
mengetahui), | 





Surah An-Naba' 


Maksudnya adalah, apakah orang-orang musyrik Ouraisy 
saling bertanya-tanya berkenaan dengan Allah dan Rasul-Nya, hai 
Muhammad? 


Pertanyaan tersebut dilontarkan kepada beliau SAW, sebab 
orang-orang Quraisy saling berselisih dan berdebat tentang pengakuan 
beliau akan kenabiannya, pembenaran tentang apa-apa yang 
dibawakannya dari sisi Allah, serta keimanan kepada pembangkitan 
kembali setelah mati. Oleh karena itu, Allah berfirman kepada Nabi- 
Nya, fii maa yatasaa'al haa'ulaa" al qaum wa yakhtashimuun? 
(tentang apakah orang-orang itu saling bertanya-tanya dan saling - 
berdebat?). 

Kata bantu „à dan ; di sini artinya sama [yakni « = U3 = G à 
yang artinya sama dengan ab = Ge = ú ié “tentang apa”). 

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


36140. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki bin 
Al Jarrah menceritakan kepada kami dari Mis'ar, dari 
Muhammad bin Jahadah, dari Al Hasan, ia berkata, “Ketika 
Nabi SAW diutus, mereka saling bertanya-tanya di antara 
mereka sendiri, maka Allah menurunkan ayat, #C 3) 
md “Tentang apakah mereka saling Pha 
Tentang berita yang besar’. Maksudnya adalah al khabar al 
'azhiim (berita yang besar).” | 


Abu Ja'far berkata: Allah mengabarkan kepada Nabi-Nya 
SAW tentang hal yang mereka saling bertanya-tanya, slidt oe 
“Tentang berita yang besar,” yakni “an al khabar al 'azhiim (tentang 
berita yang besar). 


! Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3394). Di dalamnya tidak dicantamkan 
redaksi: Yakni “an al khabar al 'azhiim “tentang berita yang besar”. . 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/390), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibuu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu ` 
Mardawaih. 
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Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna “berita yang 
besar” ini. | 

Sebagian berpendapat bahwa itu adalah Al Our'an. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


36141. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepadaku, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, „bdie “Tentang berita yang 
besar,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) Al Qur'an.” 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah 
pembangkitan kembali setelah mati. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

36142. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

~ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman-Nya, sliin -$ 

“Tentang berita yang besar,” ia berkata, “Maksudnya adalah 

pembangkitan kembali setelah mati.” 


36143. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Sa'id, dari 
Qatadah, mengenai ayat, „sitie “Tentang berita yang 
besar,” ia berkata, “Berita yang besar itu adalah pembangkitan 

kembali setelah mati.” 


2 Mujahid dalam tafsirnya (4/68) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(4/436). 
? Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/182), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (4/436), Al Ourtimbi dalam tafsirnya (19/170), dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (8/390) dengan riwayat yang lebih panjang dari ini, ia 
menyandarkannya Abd bin Tbm Jarir, serta Ibnu Al Mundzir. 
$ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/182), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (4/436), dan As-Suyuthi dalam tafsirnya (19/170) serta Ad-Durr Al 
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36144. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
mengenai firman-Nya, s) SASAK PEM IYA Ada 3 
Dab “Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya? 
apan berita yang besar, yang mereka perselisihkan tentang 


” ja berkata, “(Maksudnya adalah) Hari Kiamat.” 


Lebih jauh ia berkata, “Mereka berkata, “Inilah han yang 
kalian nyatakan, bahwa kita dan nenek moyang kita akan 
hidup.” 

Ia juga berkata, “Mereka berselisih tentang itu, mereka tidak 

mempercayai itu, maka Allah berfirman, SA AAN js 

Gress “Katakanlah, “Berita itu adalah berita yang benar, 

yang kamu berpaling daripadanya”.' (Os. Shaad (38): 67-68) 

(Maksudnya adalah) Hari Kiamat, yang tidak mereka 

percayai.” 

Sebagian ahli bahasa Arab mengatakan bahwa maknanya 
adalah, "tentang apa yang diperbincangkan oleh orang-orang Quraisy 
berkenaan dengan Al Qur'an? Allah lalu menjawab, sehingga menjadi 
rc “Tentang apakah.” Seolah-olah ini bermakna, untuk apa mereka 
saling bertanya mengenai Al Our'an. 

Allah kemudian mengabarkan dengan berfirman APA a) ss 
“Yang mereka perselisihkan tentang ini,” (yakni) antara yang 
membenarkan dengan yang mendustakan. Itulah perselisihan mereka. 
Serta firman-Nya, AFTE ASM “Yang mereka perselisihkan tentang 
ini.” Maksudnya adalah, saling bertanyanya mereka adalah tentang 
berita yang sifatnya seperti ini. 


Mantsur (8/390) dengan riwayat yang lebih panjang dari ini, ia 
menyandarkannya kepada Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir. 
5 Kami tidak menemukan atsar ini dalam referensi-referensi yang ada pada 
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Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 
36145. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 

menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Oatadah, Paras 

ayat, KAP as Asa “Yang mereka perselisihkan tentang ini, 
berkata, “Maksudnya adalah pembangkitan kembali sada 
mati, lalu orang-orang terbagi menjadi dua golongan, yaitu 
yang membenarkan dan yang mendustakan. Adapun tentang 
kematian, mereka semua mempercayai keberadaannya karena 
mereka menyaksikannya, namun mereka berselisih tentang: 
adanya pembangkitan kembali setelah kematian.” 


36146. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, (tentang ayat), “SALE o Asii 
“Yang mereka perselisihkan tentang ini,” ia -berkata, 
“(Maksudnya adalah), manusia terbagi menjadi dua kelompok, 
yaitu yang membenarkan dan yang mendustakan. Adapun 
tentang kematian, mereka semua mengakui keberadaannya 
karena mereka menyaksikannya, tetapi mereka berselisih 
pendapat tentang adanya pembangkitan kembali setelah 
kematian.” 


36147. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, Sala asa “Yang mereka perselisihkan 
tentang ini,” ia berkata, “Ada yang membenarkan dan ada 
yang mendustakan.” 


* Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (3/227). 
7 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/390), menyandarkannya kepada Abd 
: bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir. 

Ibid. 


. 
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Firman-Nya, W “Sekali-kali tidak” merupakan pernyataan 
orang-orang musyrik yang mengingkari bahwa Allah akan 
membangkitkan mereka kembali setelah mereka mati, dan Allah Yang 
Maha Suci mengancam mereka akibat pernyataan mereka itu. 341. 
“Kelak mereka akan mengetahui”. Orang-orang kafir yang 
mengingkari hal-hal yang telah dijanjikan Allah kepada musuh- 
musuhnya kelak akan mengetahui apa yang akan dilakukan Allah 
terhadap mereka pada Hari Kiamat. | 


Allah kemudian menegaskan ancaman itu dengan penegasan 
lainnya, bahwa Allah tidak akan menghidupkan mereka kembali 
setelah kematian mereka, dan tidak akan menyiksa mereka akibat 
kekufuran mereka terhadap-Nya, “Kelak mereka akan mengetahui 
bahwa pada kenyataannya nanti, ketika mereka berjumpa dengan 
Allah, tidak sama seperti yang mereka katakan. Mereka juga akan 
dihadapkan kepada perbuatan-perbuatan buruk yang telah mereka 
lakukan.” 


Diriwayatkan dari Adh-Dhahhak bin Muzahim mengenai hal 
tersebut dalam riwayat berikut ini: 


36148. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Tsabit, dan. Adh- 
Dhahhak, tentang ayat, 52K “Sekali-kali tidak: kelak 
mereka akan mengetahui,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
orang-orang kafir. 21K. K9 “Kemudian sekali-kali tidak, kelak 
mereka. akan mengetahui'. (Maksudnya adalah) [orang-orang 


beriman)”. 
Demikian juga gira 'at-nya. (Yakni NS — JI é oyali ys 
a “sagahi aaa jaar ). 10 





i meme adhan dhara sekan Done 8 aana ba anaa 
Per mana. Brg iang 
10  Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/382) dan Al paga dalam Ma'alim At- 
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CI KEONG Pore iyá i 


DEA LO 
“Bukankah Kami telah menjadikan bumi itu sebagai 
hamparan? dan gunung-gunung sebagai pasak? dan Kami 
jadikan kamu berpasang-pasangan, dan Kami jadikan 
tidurmu untuk istirahat, dan Kami jadikan malam sebagai 
pakaian, dan Kami jadikan siang untuk mencari 
penghidupan.” (Qs. An-Naba” [78]: 6-11) 


Age ANG 
Takwil firman Allah: aaa SAS LA 
(Bukankah Kami telah maba a im Oa: Maa 
dan gunung-gunung sebagai pasak? dan Kami jadikan kamu 
berpasang-pasangan, dan Kami jadikan tidurmu untuk istirahat, 
dan Kami jadikan malam sebagai pakaian, dan Kami jadikan siang 
untuk mencari penghidupan) 


Allah menyebutkan kepada orang-orang musyrik tentang 
nikmat-nikmat dan  anugerah-anugerah-Nya serta kebaikan-Nya 
kepada mereka, lalu tentang pengingkaran mereka terhadap apa-apa 
yang dianugerahkan kepada mereka. Allah juga menyebutkan 
ancaman yang disediakan bagi mereka ketika mereka datang kepada- 
Nya kelak, yaitu berbagai macam siksaan-Nya, dan sikaan-Nya itu 
amatlah pedih. Allah pun berfirman kepada mereka, Ay: Ji 
“Bukankah Kami telah menjadikan bumi itu,” bagi kalian Mae 


Tanzil (4/436). 
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“Sebagai hamparan,” yang kalian jadikan sebagai hamparan serta 

landasan berpijak? | 

36149. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari. Sa'id, dari Oatadah, tentang 
.ayat, Laga JA) Jaa 3 “Bukankah Kami telah menjadikan bumi 
itu sebagai hamparan?” ia berkata, Ba adalah 


| bisaathan (hamparan).”" 


Firman-Nya, 664 JUL, “Dan gunung-gunung sebagai pasak?” 
maksudnya adalah, dan gunung-gunung sebagai pasak bagi bumi agar 
bumi bergoncang bersama kalian. 

Firman-Nya, le. SA Ka “Dan Kami jadikan kamu berpasang- 
pasangan,” maksudnya adalah laki-laki dan perempuan, panjang dan 
pendek, buruk rupa dan tampan atau cantik. Ini seperti firman-Nya, 
a (A Salt “Orang-orang yang zhalim beserta teman sejawat 
mereka” (Os. Ash-Shaffaat (37): 22) Maksudnya adalah 
shayyarnaahum “Kami menjadikan mereka”. 

Firman-Nya, CL KES Ci “Dan Kami jadikan tidurmu untuk 
istirahat,” maksudnya adalah, Kami jadikan tidur kalian sebagai 
peristirahatan dan kenyamanan bagi kalian, yang dengan itu kalian 
merasa tenang dan tenteram, seolah-olah kalian mati (tanpa kalian 
sadari), padahal sebenarnya kalian masih hidup karena roh-roh kalian 

tidak meninggalkan jasad kalian. 

As-sabt dan as-subaat artinya as-sukuun “tenang”. Oleh karena 
itu, hari Sabtu disebut Sabr, karena merupakan hari tenang dan 
nyaman. | 
Firman-Nya, CG HE “Dan Kami jadikan malam sebagai 


1 Al Baghawi dalam Ma'alim Ar-Tancil (4/436), Al Ourthubi dalam tafsirnya 
(19/170, 171), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/390), 
menyandarkannya hanya kepada Ibnu Jarir. | 
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pakaian,” maksudnya adalah, dan Kami jadikan malam sebagai 
penutup bagi kalian. Hitam dan gelapnya menutupi kalian, 
sebagaimana pakaian menutupi pemakainya, agar kalian bisa merasa 
tenteram setelah melakukan berbagai aktivitas pada siang harinya. 
Sebagaimana perkataan seorang penyair berikut ini: 


SI gag GT li ya H AS GA JAN And Kdi 


“Ketika mereka memasuki malam, tatkala sepoi-sepoi kesejukan telah 
menerpa telinganya, 


maka saat itulah ia mengendurkan langkah. NA 


Maksud Ih gan) di sini adalah memasuki hitamnya malam 
sehingga menutupi mereka. 


Pendapat kami dalam hal ini Pa dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


36150. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Qatadah, tentang 
ayat, COE am “Dan Kami jadikan malam sebagai 
pakaian,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) sakanan “waktu 


tenang”. »13 


2 Bait syair ini diucapkan oleh Dzu Ar-Rumah dari Bahr Ath-Thawil bagian 
gasidah, bab: Al Washf, yang berjumlah tujuh puluh tiga bait, dan bait ini 
adalah bait keenam puluh. Redaksi awalnya adalah: 

BL MAKA GA aal H Cal A Kaa bal 
“Apakah dari Dimnah ia yang masih kecil itu menggusur ekornya 
agar bisa berburu. Santailah, karena air matamu masih mengalir.” 
Bunyi bait syair ini yang tertera dalam Ad-Diwan adalah: 
gu Pj PUT Mi ya AH Ta age SA JAN Sand Mad 
“Kerika mereka memasuki malam, atau tatkala sepoi-sepoi kesejukan 
telah menerpa telinganya, maka saat itulah ia berbaring.” 

. Silakan lihat Ad-Diwan (hal. 120-129). 

B Al Mawardi di dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/183) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (1/191). 
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Firman-Nya, CG li “Dan Kami jadikan siang untuk 
mencari penghidupan,” Kerah adalah, dan Kami jadikan siang 
© sebagai penerangan bagi kalian agar kalian bisa bertebaran untuk 
mencari penghidupan kalian dan melakukan berbagai akvifitas untuk 
kemaslahatan urusan duniawi kalian, serta mencari karunia Allah pada 
waktu tersebut. 


Allah Yang Maha Suci menjadikan siang sebagai sarana 
aktivitas bagi -para hamba-Nya dalam mencari penghidupan, 
sasa — Seda berikut ini: 


“Dan orang yang sek gundah-gulana, kala kasa akan dihampiri 
kegelapan, 
maka bantalnya pun tidak tidur.” 


Menjadikan bantal sg yang tidak tidur. Artinya adalah si 
pemilik bantal. 


36151. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, Ca AT “Siang untuk mencari 
penghidupan,” ia berkata, “Mereka mencari karunia Allah 
pada waktu tersebut.” 





* Ini adalah bait syair gasidah tentang Al Washf dalam Bahr Kamil karya Ath- 
Tharmah. Sang penyair mengawalinya dengan ungkapan: 
Tah, al Latah hg HE TIA Tata Jah DG 


“Adonan itu tersimpan semalaman sehingga berserakan, 
i rumah terlumuri oleh adonan, walaupun letaknya jauh.” 
15 Mujahid dalam tafsirnya (694) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/391), mayan aana kepada Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
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5 TANAH Ela KEY | ANAM GAN 


DAHA 
“Dan Kami bangun di atas kamu tujuh buah (langit) yang 
kokoh, dan Kami jadikan pelita yang amat terang 
(matahari), dan Kami turunkan dari awan air yang banyak 
tercurah.” 
(Os. An-Naba` [78]: 12-14) 


Takwil firman Allah: KU, V7. Ke (YA RP 53 
re Fei ramai Ga WP 5 NO, (Dan Kami bangun di atas kamu tajuk 
buah [langit] yang kokoh, dan Kami jadikan pelita yang amat 
terang [matahari], dan Kami tarunkan dari awan air yang banyak 
tercurah) 

Allah Ta'ala berfirman, $$ Cs “Dan Kami bangun di atas 
kamu,” sebagai atap bagimu. Allah menetapkan atap sebagai 
bangunan, karena orang Arab menyebut atap-atap rumah sebagai 
bangunan. Oleh karena itu, langit pun sebagai atap bagi bumi. 

Di sini Allah berbicara kepada mereka sesuai dengan bahasa 
yang dipahami oleh mereka, karena Al Our'an diturunkan dengan 
bahasa mereka. 

Allah juga bektan: BI “Tujuh buah (langit) yang 
kokoh.” Langit sangat kuat dan kokoh, tidak ada retak padanya dan 
tidak pula celah, serta tidak bsd oleh silih bergantinya malam 
dan | siang. 


serta Ibrm Al Mundzir, 
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Firman-Nya, KLX, Wi Ek, “Dan Kami jadikan pelita yang 
amat terang (matahari).” puh (pelita) maksudnya adalah 
matahari. WS, “Yang amat terang.” Makanan adalah sangat 
menyala. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: f 
36152. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 

menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, UG, lela Ca, “Dan Kami jadikan pelita yang 
amat terang matahari), ia berkata, “(Maksundya adalah) 
mudhii an “sangat terang’. sila 


36153. Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
KA ru Tas, “Dan Kami jadikan pelita yang amat terang . 
(matahari),” ia E berkata, “Maksudnya adalah siraajan muniiran 

“pelita yang sangat bersinar” .”" 


36154. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, GASS el “Pelita yang amat 





t6 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3364) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/391), menyandarkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, serta 
— Ibnu Abu Hatim. | 
U Lihat Tafsir Al Qurthubi (19/172). 
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terang,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) yang gemerlapan.”" 


36155. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, CG, lele “Pelita yang amat terang,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) al muniir “yang bercahaya’. sei 


36156. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang ayat, UI. 
CG, “Pelita yang amat terang,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) yang sinarnya gemerlapan.”“ | 
Firman-Nya, sell ISI “Dan Kami turunkan dari 
awan.” Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna nans. 


Sebagian berkata, “Maksudnya adalah angin yang 
hembusannya mengandung perahan atau tekanan (a—x).” Riwayat- 
riwayat yang sesuai dengan makna ini adalah: 


36157. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ama 
Smash! iya C CI; Ia berkata, “Jadi, giai adalah angin.” 


36158. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain 
menceritakan uk 7 dari Yazid, dari Ikrimah, ia 
membaca « Ha og Ciis (Lalu ia berkata), “Maksudnya 


8 Mujahid. dalam tafsirnya (hal. 694), Abu Asy-Syaikh dalam A! “Azhamah 
(4/1142), dan As-Suyuthi dalam - Ad-Durr Al Mantsur (8/391), 

ya kepada Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, serta Ibnu 

Al Mundzir. | | 

? Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/382). 

” Lihat Ruh Al Ma'ani karya Al-Alusi (30/9). 

2! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/184) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (9/6). 





Surah An-Naba' 


adalah angin.” | 

36159. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang 
firman-Nya, Sesi 3. (Ia berkata), “(Maksudnya adalah) 

— angin”? 

36160. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ja berkata: Warga menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang 


sama. 


36161.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, ia berkata, “Pada sebagian gira at, 
Onani Se (3515 adalah angin.” 

36162. Yunus menceritakan kepada kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepadaku, ia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, Sha Cii ia berkata, “Lafazh adil 
maksudnya adalah angin.” | 
Ia lalu membaca firman Allah, (GS NS SS 
“Allah, Dialah yang mengirimkan angin, lalu angin itu 

. menggerakkan awan....” (Os. Ar-Ruum [30]: 48y? 





2 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/392), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Tbnu Jarir. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/184), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (9/6), dan Al Qurthubi dalam tafsimya (19/174). 

2 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 694) dari jalur Warga, dari Ibnu Abi Najih, As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/391), menyandarkannya kepada Al 
Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, serta Ibnu Al Mundzir. Al Baghawi dalam 

si Ma'alim At-Tanzil (4/437) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/6). 

Ibid. 

Z Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/437), Ibnu Athiyah dalam A/ 
Muharrar Al Wajiz (5/424), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/6). 

25 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/6) dari Zaid bin Aslam serta Ibnu Katsir 
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Para ahli tafsir lainnya mengatakan bahwa itu adalah awan 
yang mengandung air hujan, namun belum sampai mencurahkan 
hujan, seperti halnya wanita yang telah dekat waktu bs pamun 
belum mengeluarkan darah haid. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 
36163. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
| menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang firman-N 
sinar! iya “Dari awan,” ia berkata, “Lafazh AN adalah as- 
sahaab "awan .”” 


36164. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, Sinai Sail, “Dan Kami turunkan dari 
awan,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) min as-sahaab “dari 


awan’ "28 N 


36165. Mahran menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, MEPE 
firman-Nya, 7a. (ia berkata, Maknanya adalah) as- 
sahaab ‘awan’. “2 


| Para penakwil lainnya mengatakan bahwa itu adalah langit. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


36166. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, ia berkata: Aku 
mendengar Al Hasan berkata tentang ayat, Sad GA ia 


dalam tafsirnya (14/2298). : 

7 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/184). 

a Tonu Abu Hatim dalam tafsimya (10/3394) dan Tbm Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (916). 

2 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/184). 


(3) 
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berkata, “(Maksudnya adalah) dari langit.” 
36167.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, KA 
setel ia berkata, “(Maksudnya adalah) dari langit.” 


36168. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia bea Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, sem! 22 (4515 ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) dari langit.” | 
Pendapat yang paling benar mengenai ini adalah, Allah 

mengabarkan bahwa Dia menurunkan air dari awan, yaitu awan yang 

mengandung air. 

Kami mengatakan bahwa ini merupakan pendapat yang paling 
benar, karena pendapat ini merupakan salah satu dari ketiga pendapat 
tadi. Adapun angin, maka sebenarnya angin tidak mengandung air 
yang kemudian mencurahkannya, akan tetapi angin itu hanya 
membawakannya. Memang benar dimaknai angin bila gira 'at-nya 

Dimana ROA “Dan Kami turunkan dengan angina”. Tapi karena 

qira`at-nya adalah S75. maka diketahui bahwa maksudnya 

adalah yang disifatinya. [Maksudnya adalah sesuatu yang mu 'shiraat, 
yaitu sesuatu yang mengandung esensi, dan sesuatu yang seraya 
angin menjadi air hujan adalah awan]. 


Jika ada yang menduga bahwa partikel ba [yakni —] pada 
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3 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/184) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (9/6). 

3 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/184) dan Al Ourthubi dalam 
tafsirnya (19/173). 

32  Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/382), di dalamnya disebutkan: Langit. 
Sebagiannya mengatakan: Angin. 
As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al Mantsur (8/391), menisbatkannya kepada 
Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir. 
Al Kharaithi dalam Makarim Al Akhlag. BEE | 
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redaksi seperti ini kadang menggantikan makna jp, maka walaupun 
kadang memang demikian, namun mayoritas makna ¿=+ adalah selain 
itu. Penakwilan ini berdasarkan mayoritas pemaknaan redaksinya. 
Bila ada yang mengatakan bahwa kata ini (yakni s.d!) angin 
maksudnya adalah langit, maka dikatakan, walaupun angin demikian, 
namun kenyataannya turunnya air hujan adalah dari awan, bukan dari 
selainnya. (Kecuali sekadar ungkapan “hujan dari langit” yang 
maksudnya turun dari arah langit). | 


Firman-Nya, Cu A “Air yang banyak tercurah,” maksudnya 
adalah, air yang dituangkan sebagiannya mengikuti sebagian lainnya, 
seperti mengalimya darah unta, yaitu tumpahnya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini adalah: | 


36169. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, AP 
KW ia berkata, “(Maksudnya adalah air) munshabban “yang 
ditumpahkan?.”” 

36170.Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, CG Lia 
berkata, “Maksudnya adalah air yang ditumpahkan dari 
langit.” 

36171. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 


2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3394) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
~ wa Al ‘Uyun (6/184). 
4 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/184). 
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kepada kami, Al Haris menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (yakni Isa Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, Kek ib ia 
berkata, “(Maksudnya adalah : air) munshabban “yang 
ditumpahkan'.”” 

36172. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman-Nya, KA & ia berkata, “(Maksudnya adalah al 
munshabb “yang ditumpahkan?).”? 


36173. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, 
tentang firman-Nya, CA ia berkata, “(Maksudnya adalah 
air) munshabban “yang ditumpahkan'.”” 

36174.Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang 
firman-Nya, UE ia berkata, “(Maksudnya adalah air) 
mutataabi an “yang berturut-turut” "8 
Sebagian penakwil mengatakan bahwa maksud ats-tsajjaaj 

(yakni AY adalah al katsiir “yang banyak”. Riwayat yang sesuai 

dengan makna ini adalah: 


36175. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibuu Wahb 
mengabarkan kepada kami, (ia berkata: Ibnu Zaid berkata:)” 


** Mujahid dalam tafsirnya (hal. 654) dan a ASi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/391), menyandarkannya kepada Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan 
Ibnu Al Mundzir. 

2 Abdurrazzag dalam tafsirnya 3/383). 

O As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/392), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibmu Al Mundzir. 

3 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/437), Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/174), 
dinisbatkan kepada Ibnu Abbas, Mujahid, dan yang lain. 
Al Baghawi dalam tafsirnya (3/437), dinisbatkan kepada Qatadah. 

si Kalimat yang terdapat di dalam tanda kurung siku | ) tidak terdapat di dalam 


a ` 
(18) = gak GN aa a Aan 
4 
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tentang: firman-Nya, CG ia berkata, “(Maksudnya adalah) 

katsiiran “yang banyak”. | 

Dalam perkataan orang Arab, tidak dikenal sifat banyak yang 
diungkapkan dengan kata ats-tsajj, karena makna ats-tsajj adalah ash- 
shabb al mutataabi “penuangan yang berturutan”. Contoh kalimat 
adalah sabda Nabi SAW berikut ini: 


a dr. yi Mu 
“Sebaik-baik haji adalah mengeraskan suara bacaan talbiyah 
dan mengalirkan darah sembelihan haji.” a 


Maksud ats-tsajj adalah penumpahan darah hewan Kurban 
dengan menyembelihnya. Pola dan penggunaannya dalam kalimat 
adalah G  nsi i 6 caah a Nah Adi WO caah Lim, 

Sur 


Sea Oti ONG Ca 
OKA jeda Aran aa 


Nag AY Tak? 
KA Sanan 


€  Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/364). 

4 Hadits ini dicantumkan oleh pengarang tanpa sanad. Diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi pada pembahasan tentang haji (827) dari jalur Ibnu Abi Fudaik, dari 
Adh-Dhahhak bin Utsman, dari Muhammad bin Al Munkadir, dari 
Abdurrahman bin Yarbu, dari Abu Bakar Ash-Shiddig, bahwa Nabi SAW 
ditanya, “Haji apakah yang paling utama?” Beliau menjawab, Ka pa 
“Mengeraskan suara bacaan' talbiyah dan mengalirkan darah sembelihan 
haji.” 

Ibnu Majah pada kitab: Manasik (2915) dan Ad-Darimi pada pembahasan 
tentang manasik (1798). 
Hadits ini mempunyai syahid pada Musnad Abi Ya'la (9/19). 


r 
` 
m . 
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“Supaya Kami tumbuhkan dengan air itu biji-bijian dan 
tumbuh-tumbuhan, dan kebun-kebun yang lebat? 
Sesungguhnya Hari Keputusan adalah suatu waktu yang 
ditetapkan, yaitu hari (yang pada waktu itu) ditiup 
sangkakala lalu kamu datang berkelompok-kelompok, dan 
dibukalah langit, maka terdapatlah beberapa pintu, dan 
dijalankanlah gunung-gunung maka menjadi 
fatamorganalah ia.” (Os. An-Naba (781: 15-20) 


| Takwil firman Allah: :» £ Ok Pa Or AAN Er 
OA sx TAN anan ji yya D ban En O, Dea 
SEGI 512, (Supaya Kami tumbuhkan dengan air itu ni 
ra dan tumbuh-tumbuhan, dan kebun-kebun yang lebat? 
Sesungguhnya Hari Keputusan adalah suatu waktu yang 
| ditetapkan, yaitu hari (yang pada waktu itu) ditiup sangkakala lalu 
kamu datang berkelompok-kelompok, dan dibukalah langit, maka 


terdapattah beberapa pintu, dan dijalankanlah gunung-gunung 
maka menjadi fatamorganalah ia) 


raseng akang e n 


Al kabb adalah setiap yang mengandung bakal tanaman yang 
dapat dipetik. Ini adalah bentuk jamak dari habbah, seperti kata sya iir 
yang merupakan bentuk jamak dari sya 'iirah, dan seperti kata at-tamr 
yang merupakan bentuk jamak dari tamrah. Adapun an-nabaat, 
adalah tumbuhan yang disiangi, termasuk ng dan tanaman 
yang ditanam benihnya. 


Firman-Nya, GG gÉ “Dan kebun-kebun yang lebat,” 
maksudnya adalah, dan dengan hujan itu pula agar Kami tumbuhkan 
kebun-kebun. Jannaat artinya basaatiin “kebun-kebun”. 


Firman-Nya, ySx, “Dan kebun-kebun,” maksudnya adalah 
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tsamr jannaat “buah-buahan kebun”, namun kata i#samr tidak 

disebutkan karena sudah tersirat oleh kandungan redaksinya. 
Firman-Nya, Sl maksudnya adalah saling bertaut dan rindang 

(lebat). EA 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 

ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 

riwayat berikut ini: 

36176. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, Bl “Dan kebun-kebun yang lebat,” ia 
berkata, “Berkerumun. nun? 


36177. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, : 
Ani pawang “Dan kebun-kebun yang lebat” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) kebun-kebun yang sebagiannya bertaut 
pada sebagian lainnya.”" 


36178. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan- kepada kami, ia berkata: Warga 

— menceritakan kepada kami, anan D dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, ara 55 “Dan kebun-kebun 


2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3394) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Manisur (8/392), menyandarkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, serta 
Ibnu Abu Hatim. | 


© As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/392), menyandarkannya kepada 
Ibnu Jarir. 





Surah An-Naba` 





yang lebat,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) saling bertaut.” 
36179.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, GWl-1x, 
“Dan kebun-kebun yang lebat,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah), yang sebagiannya bertaut pada sebagian lainnya.” 

36180. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman-Nya, GG a “Dan kebun-kebun yang 
lebat,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) yang sebagiannya 
bertaut pada sebagian lainnya.” | 

36181. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang firman-Nya, 
ANEKA “Dan kebun-kebun yang lebat,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) saling bertaut.” " 

"36182. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami dari Sufyan, tentang firman-Nya, 
eili “Dan kebun-kebun yang lebat,” 1a berkata, 
“Maksudnya adalah yang saling bertaut, sebagiannya di atas 
sebagian lainnya.” “ 

Para ahli bahasa berbeda pendapat mengenai bentuk tunggal af 
alfaaf. | | 

Sebagian ahli nahwu Bashrah mengatakan bahwa bentuk 
tunggalnya adalah Zif. 





Mujahid dalam tafsirnya (hal. 694). 

| As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/392), menyandarkannya kepada 
Ibnu Abdurrazzag, Abd bin Humaid, dan Ibnu Jarir. 

serupa dalam tafsinnya (3/383). 


& È 


4 Abdurrazzag mengemukakan 
2 Lihat Tafsir Al Baghawi (4/437). 
Ibid. 


ra 
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Sebagian ahli nahwu Kufah mengatakan bahwa bentuk 
tunggalnya adalah Jiff dan laftif. 

Ia berkata, “Jika engkau mau maka al alfaaf bisa kau anggap 
sebagai bentuk jamak, dan bentuk tunggalnya juga sebagai jamak, 
sehingga engkau bisa mengatakan jannah laffaa` dan jannaat laffaa `. 

Kemudian al-!iff dijamak menjadi alfaafan.” 


Ada yang berkata, “Kami belum pernah mendengar ungkapan 
syajarah laffah, akan tetapi bentuk tunggalnya adalah Jaffaa', 
sedangkan bentuk jamaknya adalah liff, dan jamak dari jiff adalah 
alfaaf. Jadi, ini merupakan bentuk jam'u jam'in (bentuk kata jamak 
dari kata jamak).”” 


Pendapat yang benar mengenai hal ini yaitu, al alfaaf 
merupakan bentuk jamak dari liff atau Jafiif. Ini karena para ahli tafsir 
sepakat bahwa maknanya adalah multaffah (bertautan), sedangkan al- 
— laffaa` artinya al ghaliizhah (tebal atau rindang), sedangkan al ilrifaat 
(pertautan) tidak ada kaitannya dengan al ghalzh (ketebalan),-kecuali 
dimaknai bahwa itu adalah tebalnya pertautan, selungga dengan begitu 
menjadi arti tersendiri. 


Firman-Nya, Cu 26 LA, 4 “Sesungguhnya Hari 
Keputusan adalah suatu waktu yang ditetapkan,” maksudnya adalah, 
sesungguhnya hari saat Allah memutuskan di antara para makhluk- 
Nya, hari saat Allah menghukum sebagian mereka untuk sebagian : 
lainnya, adalah sebagai suatu waktu yang ditetapkan ketika Allah 
memberlakukan pembangkitan terhadap orang-orang yang 
mendustakan dan makhluk-makhluk lainnya yang seperti mereka. 
| Para ahli tafsir mengemukakan pendapat yang senada dengan 

pendapat kami. Mereka yang berpendapat demikian anta banana 
riwayat berikut ini: 


9 Lihat Musykil I'rab Al Qur'an karya Makki bin Abi Thalib Al Oaisi (2/795) 
dan Tafsir Al Ourtkubi (19/174). 
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36183. Bisyr menceritakan kepada . kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 56 Judi» Dl 

i Éh “Sesungguhnya Hari Keputusan adalah suatu waktu yang 
ditetapkan,” ia berkata, “Maksudnya adalah hari yang 

diagungkan Allah, yang pada hari itu Allah memutuskan di 

antara orang-orang yang terdahulu dan orang-orang yang 

kemudian berdasarkan amal perbuatan mereka.” 

Firman-Nya, PANG TAN “Yaitu kari (yang pada wakiu itu) 
ditiup sangkakala.” Ga ap “Hari ditiupnya sangkakala” diartikan 
sebagai Juadis» “Hari Keputusan.” Seolah-olah Allah berfirman, 
“Hari Keputusan adalah sebagai waktu yang Kami janjikan kepada 
orang-orang itu, yaitu hari ditiupnya (sangkakala).” 

Tentang makna ya telah dipaparkan pada keterangan yang 
lalu,” beserta perbedaan pandangan di kalangan ahli tafsir, maka tidak 
perlu diulang di sini, yaitu artinya menurut kami adalah, tanduk yang 
ditiup. ~ 


Riwayat-riwayat dari para ahli tafsir tersebut adalah: 


36184. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Sulaiman At- 
Taimi, dari Aslam, dari Bisyr bin Syaghaf, dari Abdullah bin 
Amr, dari Nabi SAW, beliau bersabda, | 

| kah 0. 3 8 
OP) ma 


“Ash-shuur adalah (sangkakala dari) tanduk,” 


2  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/383), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir. 

# Lihat penafsiran surah Al An'aam ayat 73 dan surah Al Kahfi ayat 99. 

52 HR, Abu Daud dalam As-Sunnah (4742), ia berkata: Musaddad bin Masrahad 
menceritakan kepada kami, Mu'tamir menceritakan kepada kamu, ia berkata: 
Alm mendengar ayahku berkata: Aslam menceritakan kepada kami dari Bisyr, 
dengan sanad tersebut. Di dalamnya disebutkan: 
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36185.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, 1a berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, PA Tan 
“Yaitu hari (yang pada waktu itu) ditiup sangkakala,” 
berkata, “Ash-shuur adalah al khalg (penciptaan).”” 


Firman-Nya, Kisi SG “Lalu kamu datang berkelompok- 


. kelompok,” maksudnya adalah, lalu kalian datang, kelompok demi 
. kelompok, dan golongan demi golongan. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 


ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


36186. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 


$4 


Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ja berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
. Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, Kisi ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) kelompok demi kelompok.” . 


| AB hak OP A 
“Ash-Shuur adalah tanduk yang ditiup.” 
At-Tirmidzi dalam sunannya pada pembahasan tentang sifat kiamat (2430) dari 
jalur Ibnu Al Mubarak: Sulaiman At-Taimi mengabarkan dari Aslam Al Ijli, 
dari Bisyr bin Syaghaf, dari Abdullah bin Amr, ia menuturkan, “Seorang badui 
datang kepada Nabi SAW lalu berkata, “Apa itu ash-shuur?' Beliau lalu 


BRO 
“Yaitu tanduk yang ditiup’. ” | 
Abu Isa berkata, “Hadits hasan. Lebih dari seorang perawi yang meriwayatkan 
dari Sulaiman At-Taimin, namun kami tidak mengetahui hadits ini kecuali dari 


haditsnya. | 

Al-Albani dalam 4s-Silsilah Ash-Shahihah (3/68, 1080). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya- (9/2929) dari jalur Yazid. Ini telah 
dikemukakan pada penafsiran surah An-Naml ayat 87. 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 694). 


—w433 
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Pa Ir, 


Dikatakan ÚM ósi “Lalu kamu datang berkelompok- 
kelompok,” karena untuk setiap umat, Allah telah mengutus rasul 
kepada mereka, yang setiap umat akan datang bersama rasul yang 
diutus kepada mereka. Ini senada dengan firman-Nya, j£ iy es 
Petani “(Ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap 
umat dengan pemimpinnya.” (Os. Al Israa' (17): 71) 


Firman-Nya, CAS KS: “Dan dibukalah langit, 
maka terdapatlah beberapa pintu,” maksudnya adalah, dan 
terbelahtah langit, lalu retak-retak, sehingga menjadi jalanan-jalanan, 
padahal sebelumnya merupakan bangunan yang sangat kokoh dan 
tidak dapat ditembus serta diretakkan. | | 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, dan 
terbukalah langit sehingga menjadi pecahan-pecahan seperti 
potongan-potongan kayu yang diperuntukkan bagi pintu-pintu rumah 
dan tempat-tempat tinggal. 

Mereka mengatakan bahwa makna redaksi yaitu ato! p—s; 
NAS Wah USS “Dan terbukalah langit sehingga menjadi pecahan- 
pecahan seperti pintu-pintu.” Lalu karena huruf kaf-nya dibuang, 
maka w!—Y! menjadi khabar-nya, sebagaimana ungkapan kaana 
abdullah asadan, yakni kal asad (seperti singa, yakni Abdullah seperti 
singa). | | 
Firman-Nya, WE SES IGH 5125 “Dan dijalankanlah gunung- 
gunung maka menjadi fatamorganalah ia,” maknanya adalah, lalu 
dihancurkanlah gunung-gunung sehingga hancur-luluh dari 
pangkalnya, lalu dijadikan debu yang beterbangan, yang bagi mata 
yang melihatnya tampak seperti fatamorgana, sehingga yang 
melihatnya dari kejauhan akan menduganya sebagai air, padahal 
sebenarnya itu debu. | 


au. 
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HN Ser Ir Ore it | 
CE ENYA GA 
. “Sesungguhnya Neraka Jahanam itu (padanya) ada 
tempat pengintai, lagi menjadi tempat kembali bagi orang- 
orang yang melampaui batas, mereka tinggal di dalamnya 
berabad-abad lamanya, mereka tidak merasakan kesejukan 
di dalamnya dan tidak (pula mendapat) minuman, selain 
air yang mendidih dan nanah.” 
(Qs. An-Naba" (781: 21-25) 


Takwil firman Allah: NG ab (YK Gita 6 
Sao pah” da Ag Lu ah IPS ain “ 4 
BE INN a apaa OWE (Sesungguhnya 
Neraka Jahanam itu [padanya] ada tempat pengintai, lagi menjadi 
tempat kembali bagi orang-orang yang melampaui batas, mereka 
tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya, mereka tidak 
merasakan kesejukan di dalamnya dan tidak [pula mendapat) 
minuman, selain air yang mendidih dan nanah) 


# LAM E 


Firman-Nya, Kloset “Sesungguhnya Neraka 
Jahanam itu (padanya) ada tempat pengintai,” maksudnya adalah, 
padanya terdapat tempat mengintai para penghuninya, yaitu orang- 
orang yang sewaktu di dunia mendustakannya dan mendustakan 
pengembalian mereka kepada Allah, dan juga tempat mengintai 
orang-orang yang membenarkannya. Makna redaksi ini adalah, 
Neraka Jahanam memiliki tempat pengintaian untuk mengintai dan 
mengawasi yang melewatinya. 

Para ahli tafsir mengemukakan pendapat yang serupa dengan 
pendapat kami. Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna ini 
adalah: | 





Surah An-Naba" 





36187. Zakariya bin Yahya bin Abi Zaidah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami dari Abdullah bin Bakar bin Abdillah Al Mazini, ia 
berkata: Al Hasan bila membacakan ayat, Close 5 
“Sesungguhnya Neraka Jahanam itu (padanya) ada tempat 
pengintai,” ia berkata, “Ketahuilah, di atas pintunya terdapat 
pengintai. Jadi, barangsiapa datang dengan membawa 
pembebasan, akan lewatlah ia, sedangkan yang tidak datang 
dengan membawa pembebasan, akan ditahan.” 


36188. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Isma'il bin Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, NIA GA, o| “Sesungguhnya Neraka 
Jahanam itu (padanya) ada tempat. pengintai,” ia berkata, 

“Tidak ada seorang pun yang masuk surga kecuali setelah 
melewati neraka.””? 


36189. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id Borr 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Ba 
bio,» “Sesungguhnya Neraka Jahanam itu (padanya) a 
tempat pengintai,” ia berkata, “Engkau pasti tahu bahwa tidak 
ada jalan ke surga kecuali setelah melewati neraka.” 


36190. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
TEAS kepada kami dari Sufyan, tentang firman-Nya, 3 
Pa gan (> “Sesungguhnya Neraka Jahanam itu (padanya) 


3 Al Baihaqi menyebutkan riwayat yang menyerupai itu dalam Syu'ab Al Iman 
(1/517) dari jalur Ahmad: Abdushshamad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Bakar menceritakan kepada kami. 

% As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/394), menyandarkannya kepada Abd 

, bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir. | 

7 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/394), menyandarkannya kepada 
Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir. Namun dalam 
Tafsir Abdurrazzag kami tidak menemukannya pada bagian penafsiran ini. 


ae sa ANAA NE DAN AN NA KN 
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ada tempat pengintai, ia berkata, “Di atasnya terdapat tiga 

titian jembatan.” | 

Firman-Nya, Kg wki “Lagi menjadi tempat kembali bagi 
orang-orang yang melampaui batas,” maksudnya adalah, 
sesungguhnya Neraka Jahanam bagi orang-orang yang melampaui 
batas sewaktu di dunia -—karena sombong terhadap Tuhan mereka— 
adalah tempat tinggal mereka, dan akan menunju kepadanya untuk 
menempatinya. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 
36191. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, bles Sada “Lagi 
menjadi tempat kembali bagi orang-orang yang melampaui 
batas,” ia berkata, “Maksudnya adalah tempat tinggal dan 
tempat menetap.” | 
36192. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang firman-Nya, 

Ls ia berkata, “(Maksudnya adalah) tempat kembali dan 

tempat tinggal.” | 

Firman-Nya, GAN Se “Mereka tinggal di dalamnya 
berabad-abad lamanya,” maksudnya adalah, sesungguhnya orang- 

orang yang melampaui batas sewaktu di dunia akan tinggal di dalam 


* Al Ourthubi dalam tafsirnya (8/394) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/394), menyandarkannya hanya kepada Ibnu Jarir. 
59 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/186), Al Qurthubi dalam 
— tafsirnya (19/177,) dan As-Snyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/394), 
Naa ea ia Ibnu Jarir, serta Tbnu 
Al Mundzir. 
© Lihat An-Nukatwa Al 'Uyun karya Al Mawardi (6/186). 
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Neraka Jahanam dan menetap di sana selama berabad-abad. 
Ada perbedaan gira'at di kalangan gurra" pada firman-N 


PP 5 
SAS) 
Tar ir 


. Semua gurra Madinah dan Bashrah, serta sebagian gurra" 
Kufah membacanya Sl dengan huruf alif 


Semua gurra Kufah membacanya sand tanpa huruf alif. 


Oira at yang lebih fasih dan lebih shahih ungkapannya di 
antara kedua gira at ini menurut sudut pandang bahasa Arab adalah 
gira at dengan huruf alif, karena orang Arab hampir tidak pernah 
menetapkan kata sifat bila kata itu dalam bentuk Jw, lalu diterapkan 
pada sesuatu dan ,me-nashab-kannya. Mereka hampir tidak pernah 
mengatakan Ia Ii JG Idi “ini orang yang kikir dengan hartanya”. 
Tidak pula Wi sê “yang suka mempersulit kami” atau 4 pae? 7A “dia 
itu yang memusuhi kami”. Itu karena bentuk Jua yang sebagai sifat 
hanya digunakan sebagai pujian atau celaan, sehingga tidak digunakan 
sebagai pujian atau celaan pada yang lain. | 


Jika mereka hendak menggunakannya pada ism atau lainnya, 
“maka mereka menjadikannya dalam bentuk fa'il, sehingga mereka 
mengatakan Atas Je “A “dia kikir dengan hartanya”. Atau tas tb P 
Veer “dia itu orang yang tamak terhadap apa yang ada pada kami”. 
Oleh karena itu, saya katakan bahwa 2x5 lebih shahih dan lebih fasih 
ungkapannya dari segi bahasa Arab. Namun, saya tidak menolak 
gira at-nya orang yang membacanya yi, walaupun gira at lainnya 
lebih fasih, karena memang ada kalanya orang Arab menggunakannya 
untuk pujian pada ism. 


Lubaid mengemukakan sebuah bait syair: 
Sl.” Hamzah membacanya 5x4 tanpa huruf alif. 
— Ahli gira'at lainnya 


membacanya dengan huruf alif. 
Silakan ligat At-Taisir fi Al Oira'ah As-Sab' (hal. 177) dan Al Wafi fi Syarh 
Asy-Syathibiyyah (hal. 308). 








Tafsir Ash-Thabari ' 


Nani Latin ga Sie Ja Ji 


“Atau keledai pejantan yang bergerak ke samping lengan keledai 
betina, sementara di atasnya ada bekas luka dan luka-luka yang 
menganga.” 

Lafazh Jé diterapkan pada 15Kaw—t, yang seandainya 
menggunakan kata Jati maka akan menjadi | lebih fasih. Contoh 
ungkapan lainnya yaitu: 


JANGAN ai jo A 
“Dan dengan kapak sebagai pengkantam kepala dari pangkalnya” 
“Contoh lainnya adalah ungkapan Abbas bin Midras berikut ini: 
Lah Ie És Bp H Kab ana LA A 


“Berdaya upaya dan melindungi untuk hakikat dari mereka. Dia 
sungguh lebih piawai memainkan pedang dan panah daripada 
kami.” 





62 Bait syair ini karya Lubaid dari gasidah dari Bahr Al Kamil, yang diucapkan 
mengenai kebanggaan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa ini dari gasidah-gasidah-nya yang 
ketika An-Nabighah berkata kepadanya, “Engkau ahli syair seluruh 
Oais.” Atau “Seluruh Hawazin.” 

“ Kami tidak tahu siapa yang mengucapkannya. Al Farra mencantumkannya 
dalam Ma'ani Al Our'an (3/228), dan Ibnu Manzhur menukilnya dari Al Farra 
dalam Al-Lisan. 

Bait yang dicantumkan dalam Al-Lisan adalah: 
: ANA Lha Aja ak H siya ae Leni pd A re 
“Dari penyerbuan itu ia belum pernah menebas musuh dengan pedangnya, 
dan dengan kapak sebagai penghantam kepala dari pangkalnya.” 
Lihat Al-Lisan (entri: vs). 
“ Bait syair ini karya Al Abbas bin Midras dari gasidah Bahr Ath-Thawil. Lihat 


1) 
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Al ahgaab merupakan bentuk jamak dari higab. Al higab 
merupakan bentuk jamak dari higbah, sebagaimana perkataan seorang 
penyair berikut ini: | 

Cia JI E AA a H Tim Te IG Cas 
“Kami hidup sebagai örne orane yang menyesal karena terputus 
alur masa, sampai-sampai dikatakan bahwa kami tidak akan berpisah 

lagi.” | | | 

Ini adalah yang jamaknya higab, adapun yang jamaknya hugub 
contohnya adalah firman Allah, agen “Atau aku akan berjalan 
sampai bertahun-tahun.” (Os. Al Kahfi (18): 60) Ini adalah bentuk 
tunggal dari al ahgaab. 

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengetahui kadar waktu al 
hugub. 

Sebagian berkata, “Maksudnya adalah masa tiga ratus tahun.” 
Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 

36193. Imran bin Musa Al Oazzaz menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Warits bn Sa'id menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishag bin Suwaid menceritakan kepada kami dari 
Basyir bin Ka'ab, mengenai firman-Nya, (er Sa “Mereka 
tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya,” ia berkata, 
“Telah sampai kepadaku, bahwa al hugub adalah tiga ratus 
tahun, setiap tahun adalah tiga ratus enam puluh hari, dan 
setiap hari seribu tahun.” | 
Ada yang mengatakan bahwa masa al hugub adalah delapan 


Ad-Diwan (hal. 91). | 

“ Bait syair ini dari gasidah Bakr Aht-Thawil karya Al A'ma An-Nuthaiti, 
seorang penyair pada masa Abasiyah. Ia melontarkannya ketika meratapi 
kematian Ibnu An-Niyagi, namanya Muhammad. 
Lihat 4d-Diwan (hai. 224). 

56 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/395), menyandarkannya - hanya 
kepada Ibnu Jarir. 
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puluh tahun. Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 


36194. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia berkata: Ammar 
Ad-Duhani menceritakan kepadaku dari Salim bin Abi Al Ja'd, 
ia berkata: Ali bin Abi Thalib RA berkata kepada Hilal Al 
Hajari, “Apa yang kalian dapati tentang al hugub di dalam 
Kitabullah yang diturunkan itu?” Ia menjawab, “Kami 
mendapatinya delapan puluh tahun. Setiap tahunnya dua belas 
bulan, setiap bulannya tiga puluh hari, dan setiap harinya 
seribu tahun.” 


36195. Tamim bin Al Muntashir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishag mengabarkan kepada kami dari Syarik, dari 
Ashim bin Abi An-Najud, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, 
ia berkata, “Al hugub adalah delapan puluh tahun. Satu 
tahunnya tiga ratus enam puluh hari, dan satu harinya seribu 
tahun.” A 


36196. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Al huqub adalah delapan puluh tahun.” 


36197. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Jubair mengenai 
firman-Nya, GA S “Mereka tinggal di dalamnya 
berabad-abad lamanya,” ia berkata, “A! hugub adalah delapan 


4! Hanmad dalam 4z-Zuhd (1/160), Ibnu Al Mubarak dalam Az-Zuhd (1/90), dan 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/395), menyandarkannya kepada 
ea an me aan ai raga ta 


- a KAS a ea Wg Abu Batim dala telhianya 
(10/3394). 

©  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/395), menyandarkannya hanya 
kepada Ibnu Jarir. 
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puluh tahun, satu tahunnya tiga ratus enam puluh hari, dan satu 
harinya satu tahun —atau— seribu tahun.” Atb-Thabari ragu." 


36198. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, (G3 € > 
“Mereka tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya,” 
berkata, “Maksudnya adalah yang tidak ada Meng 
setiap kali berlalu satu hugub, datang lagi hugub lainnya.” 
Disebutkan juga kepada kami bahwa al hugub adalah delapan 


puluh tahun. 
36199. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
mengenai firman-Nya, Uisl “Berabad-abad lamanya,” ia 
berkata, “Telah sampai kepada kami, bahwa al hugub adalah 
delapan puluh tahun dari tahun-tahun akhirat.” 


36200. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 


menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi bin 
Anas, tentang ayat, (usia Se “Mereka tinggal di dalamnya 
berabad-abad lamanya,” ia berkata, “Tidak ada yang 
mengetahui banyaknya ahgaab kecuali Allah. Akan tetapi satu 
hugub yaitu delapan puluh tahun, satu tahunnya tiga ratus 
enam puluh hari, dan setiap harinya seribu tahun.”” 

Ada yang mengatakan bahwa satu hugub adalah tujuh puluh 


ribu tahun. Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna mi adalah: 


36201. Ibnu Abdirrahim Al Bargi menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/178). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/395), edm. kepada 
Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Ai Mundzir 


dalam tafsirnya (3/383). 


Abdurrazzag 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (8/395), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Abu Asy-Syaikh. 
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Amr bin Abi Salamah menceritakan kepadaku dari Zuhair, dari 
Salim, ia berkata: Aku mendengar Al Hasan ditanya tentang: 
firman Allah, (isis s3 “Mereka tinggal di dalamnya 
berabad-abad lamanya," ia berkata, “Tentang al ahgaab, tidak. 
— ada hitungannya kecuali berupa kekekalan di dalam neraka. 
“ Namun mereka menyebutkan bahwa satu hugub adalah tujuh 
ribu tahun, dan setiap harinya dari hari-hari yang tujuh puluh 
ribu tahun sama seperti seribu tahun yang kalian ketahui.” 
36202. Amr bin Abdil Hamid Al Amili menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Hisyam, 
dari Al Hasan, tentang firman-Nya, GAN Sa “Mereka 
tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya,” ia berkata, 
“Tentang al ahgaab, tidak ada seorang pun yang mengetahui 
apa itu. Satu hugub adalah tujuh puluh ribu tahun, dan setiap 
harinya seperti seribu tahun.” 
Diriwayatkan dari Khalid bin Ma'dan mengenai ayat ini, 
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan Ahli Oiblah. Riwayat 
yang sesuai dengan ini adalah: 


36203. Ali menceritakan kepada kami, ia mengatakan: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Amir Ibnu Khusyaib, dari Khalid 
bin Ma'dan, mengenai firman-Nya, GAN Sa “Mereka 
tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya.” Serta firman- 
Nya, a AA “Kecuali jika Rabbmu menghendaki yang 
lain)” (Os. Huud (11): 107) Ia berkata, “Keduanya 
diturunkan berkenaan dengan Ahli Tauhid dari kalangan Ahli 
Oiblah.”78 


n Al Mawardi dalam An-Nukat wa AI ‘Uyun (6/186) dan Ibuu Al Jauzi dalam 


o (5/165). 
E pa SNP dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/395), menyandarkannya hanya 
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Jika ada seseorang yang berkata, “Bagaimana pendapatmu 
mengenai riwayat ini?” 


Jawabannya adalah, “Perkataan Qatadah dari Ar-Rabi bin 


Anis mengenai ini lebih shahih.” 


Jika ada yang berkata, “Apakah adzab bagi orang-orang kafir 
di sisi Allah hanya selama ahgaab (berabad-abad)?” 

Jawabannya adalah, “Sesungguhnya Oatadah dan Ar-Rabi 
berkata, “Sesungguhnya al ahgaab ini tidak ada habisnya dan tidak 
ada putusnya.” a 

Kemungkinan makna ini adalah, mereka tinggal di dalamnya 
berabad-abad lamanya dengan bentuk adzab tersebut, yaitu bahwa 
mereka BEGAWAN GS Ka aÝ “Tidak merasakan 
kesejukan di dalamnya dan tidak (pula mendapat) minuman, selain air 
yang mendidih dan nanah.” Bila abad-abad itu telah berkurang maka 
bagi mereka berbagai adzab lainnya yang selain itu, sebagaimana 
difirmankan Allah SWT di dalam Kitab-Nya, (e) a “Ipa C1, 
Bt na Sena HA ON aa 
“Dan sesungguhnya bagi orang-orang yang durhaka benar-benar 
(disediakan) tempat kembali yang buruk, (yaitu) Neraka Jahanam, 


yang mereka masuk ke dalamnya: maka amat buruklah Jahanam itu ` 
sebagai tempat tinggal. Inilah (adzab neraka), biarlah mereka ' 


merasakannya, (minuman mereka) air yang sangat panas dan air 

yang sangat dingin. Dan adzab yang lain yang serupa itu berbagai 

macam.” (Os. Shaad [38]: 55-58) Menurut saya, pendapat ini lebih 

sesuai dengan makna ayat tadi. Telah diriwayatkan dari Mugatil bin 

Hayyan mengenai ini, yaitu: | 

36204 Muhammad bin Abdirrahim Al Bargi menceritakan kepadaku, 
ja berkata: Amr bin Abi Salamah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Aku bertanya kepada Abu Mu'adz Al Khurasani 


kepada Ibuu Jarir. 


Ba o r a o a 
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mengenai firman Allah, (GA 3 “Mereka tinggal di 
dalamnya berabad-abad lamanya,” lalu ia mengabarkan 
kepada kami dari Mugatil bin Hayyan, bahwa ia berkata, 
“Telah dihapus ayat, Wis! S3 5 gb “Dan Kami sekali-kali 
tidak akan menambah kepada kamu selain daripada adzab',” 
(Os. An-Naba' [78]: ap Tapi pendapat ini tidak bermakna, 
karena firman-Nya, (Ws raja Sei “Mereka tinggal di dalamnya 
berabad-abad lamanya,” adalah berita, sedangkan pada berita 

— tidak berlaku penghapusan, karena penghapusan hanya berlaku 
pada perintah dan larangan.” 


Firman-Nya, WSI Ço REA “Tidak merasakan 
kesejukan di dalamnya dan tidak (pula mendapat) minuman,” 
maksudnya adalah, mereka tidak merasakan dingin yang dapat 
mendinginkan panasnya neraka dari mereka kecuali kondisi yang 
sangat dingin, dan tidak pula mereka merasakan minuman yang 
menghilangkan dahaga nan sangat yang menimpa mereka kecuali air 
yang sangat panas. | 

Sebagian ahli ilmu bidang perkataan orang Arab menyatakan 
bahwa maksud al bard di sini adalah tidur, dan makna redaksi ini 
adalah, mereka tidak merasakan tidur di dalamnya dan tidak pula 
mendapat minuman. Pendapatnya ini ia landasi dengan perkataan Al 
Kindi berikut ini: 


SIS 22 AA. ai Ae GANA SA 


“Hembusannya terasa dingin olehku sehingga kantuk pun 


Menghalangiku darinya dari menaunginya.”"$ 


7 Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (4/438). 

8. Bait keduanya dicantumkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our'an 
(2/282), di dalamnya dicantumkan dengan redaksi: tg iris “dan dari 
kiblatnya”. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/187), mencantumkannya secara 
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Maksud al bard ini adalah kantuk, sedangkan tidur dapat 
menawar dahaga, maka karena itulah disebut al bard. Tapi ini bukan 
sebutan yang populer, dan penakwilan Kitabullah berdasarkan 
perkataan orang Arab yang populer, bukan dengan selainnya.” 


Para ahli tafsir berpendapat serupa dengan pendapat yang kami 
kemukakan. Mereka yang wu demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 


36205. Ibnu Humaid menceritakan Si kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, 
tentang ayat, GL, ESON KANG Ga ana “Tidak 
merasakan kesejukan di dalamnya dan tidak (pula mendapat) 
minuman, selain air yang mendidih dan nanah,” ia berkata, 
“Allah mengecualikan air yang sangat panas dari minuman dan 
mengecualian kondisi yang sangat dingin dari kondisi 
dingin.” 


Firman-Nya, BL, KASI “Selain air yang mendidih dan 
nanah,” maksudnya adalah, di dalamnya mereka tidak merasakan 
kesejukan dan minuman kecuali air panas yang telah dididihkan 
hingga mencapai puncak panasnya, yaitu seperti besi yang mendidih 
yang menghanguskan muka. Mereka juga tidak merasakan jiji 
kecuali yang sangat dingin. 


Para ahh tafsir berbeda pendapat mengenal makna al 
ghassaag. 


Sebagian mengatakan bahwa itu merupakan nanah para 
penghuni Jahanam. Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna ini 


lengkap, dengan redaksi: 4% :#5 “dan dari menciumnya”. 
Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/180) dan As-Syaukani di dalam Fath Al Qadir 
(5/366). 

” Lihat Tafsir Al Qurthubi (19/180). | 

** Hannad menyebutkan riwayat serupa dalam Az-Zuhd (1/187). 
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adalah: 

36206. Abu Kuraib dan Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari Athiyah bin Sa'ad, mengenai firman-Nya, Ur 
GE, “Selain air yang mendidih dan nanah,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang mengalir dari kulit mereka.”"' 


36207. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu 'tamir menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata: 
Abu Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ikrimah 
menyatakan bahwa ia menceritakan kepada mereka tentang 
firman-Nya, G5 “Dan nanah,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) darah dan nanah yang keluar dari mata mereka.” 


36208. Ibnu Basysyar dan Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Ibrahim dan Abu Razin, tentang firman-Nya, MY 
BCL CLA “Selain air yang mendidih dan nanah,” keduanya 
berkata, “(Maksudnya adalah) air cucian para penghuni 

. neraka.” | 
Lafazh Ibnu Basysyar: Ibnu Al Mutsanna berkata, 
“(Maksudnya adalah) yang mengalir dari nanah mereka.” 

36209. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami pada kali yang lain, 
dari Abdurrahman. Lalu ia mengatakan seperti yang dikatakan 
oleh Ibnu Al Mutsanna. 


36210. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 


8!  Hannad dalam 4z-Zuhd (1/186), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/331), dan 
Ibnu Rajab Al Hambali dalam 41-Takhwif min An-Nar (1/111). 

2 Lihat Fath Al Bari (6/331). 

a Ibnu Al Mubarak dalam Az-Zuhd (1/85) dari jalur Sufyan. 
Ibid. 
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menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur dan Abu 


Razin, tentang firman-Nya, BL, “Dan nanah,” 1a berkata, 
“Maksudnya adalah) yang mengalir dari nanah mereka.” 


36211. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur dan Abu 
Razin, dari Ibrahim, riwayat yang sama.” 


36212. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ja berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, G5, “Dan 
nanah,” ia berkata, “Kami pemah membicarakan bahwa al 
ghassaag adalah yang mengalir dari antara kulit dan 
dagingnya.” | 

36213. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Adh- 
Dhahhak bin Makhlad menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dia berkata: Telah sampai kepadaku bahwa itulah yang 
mengalir dari air mata mereka.” 


36214. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Ibrahim, tentang firman-Nya, Ben “Dan nanah,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) nanah mereka yang mengalir akibat 
dingin.” 

Sufyan berkata, “Yang lainnya berkata, ‘Air mata”. 


36215. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yazid berkata 


5 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/154). 

% Hannad dalam Az-Zuhd (1/186) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf 
(7/154), keduanya dari jalur Waki. 

* Tbm Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/427). 

** Lihat riwayat yang dicantumkan oleh Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/331) 


3 id. 
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tentang firman-Nya, AA AN | “Selain. air yang mendidih 
dan nanah,” ia berkata, “Al hamiim adalah, air mata mereka di 
neraka berkumpul pada parit-parit neraka, lalu mereka 
mengambilnya untuk diminum. Adapun al ghassaag, adalah 
nanah yang keluar dari kulit mereka karena mereka dilelehkan 
api, sehingga cairannya berkumpul pada kolam-kolam, lalu 
mereka mengambilnya untuk diminum.” 


36216. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, tentang 
firman-Nya, BI, KY “Selain air yang mendidih dan 
nanah,” ia berkata, “Al ghassaag adalah yang terputus-putus 
dari kulit mereka dan yang mengalir dari kebusukan (tubuh) 
mereka.” 


Ada yang mengatakan bahwa al ghassaaq adalah dingin yang 
amat sangat. Mereka yang berpendapat demikian Sa | 
riwayat-riwayat berikut ini: 


36217. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


firman-Nya, GU, CAS ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
dingin yang amat sangat.”” 


36218. Abu Kuraib, Abu As-Sa'ib, dan Ibnu Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Idris menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar (perkataan) Al-Laits 


dari Mujahid, tentang. firman-Nya, AM ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) yang tidak dapat mereka rasakan 


8 Al Mawardi mencantumkan riwayat serupa dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(6/187), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/427), dan Al Qurthubi 
dalam tafsirnya (19/180). 

A Tonu Hajar Fath Al Bari (6/331). 

2. Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3395). 


| CT 
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lantaran sangat dinginnya.” 


36219....berkata: Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, BAB KRI ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) yang tidak dapat mereka rasakan lantaran sangat 
dinginnya.” 


36220. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al-Laits, dari 
Mujahid, ia berkata, “Al ghassaag adalah yang tidak a 
dirasakan lantaran sangat dinginnya.”” 


36221. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 1a aun Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, ia 
berkata, “A! ghassaag adalah dingin yang amat sangat.” 


36222. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Abu Al 
Aliyah, ia berkata, “A! ghassaag adalah dingin yang amat 
sangat.” 


Ada yang mengatakan bahwa al ghassaag adalah kebusukan 
menurut logat Thukhariyah. Riwayat yang sesuai dengan makna ini 
adalah: 


36223. Diceritakan kepadaku dari Al Musayyab bin Syarik, dari 
Shalih bin Hayyan, dari Abdullah bin Buraidah, ia berkata, “A/ 


>’  Hannad dalam 4z-Zuhd (1/186) dan Ibnu Rajab Al Hambali dalam A:-Takhwif 
min An-Nar (1/111). 

TM As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/396), menyandarkannya kepada 
Abdurrazzag dan Ibnu Al Mundzir. Namun kami tidak menemukannya dalam 
Tafsir Abdurrazzag pada bagian ini. 

9 Hannad dalam 4z-Zuhd (1/187) dari riwayat Ar-Rabi, dari Abu Al-Aliyah. 

% Hannad dalam 4z-Zuhd (1/187) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/396), menyandarkannya kepada Hannad, Abd bin Humaid, dan Ibnu Jarir. 








Tafsir Ath-Thabari 


ghassaag menurut logat Thukhariyah adalah kebusukan.”” 


Menurut saya, al ghassaag mengikuti wazan Ja, dari 
perkataan mereka, ghasagat “ain fulaan “apabila airmata si fulan 
mengalir”, ghasaga al jarh "apabila luka mengalirkan nanah”. 
“Contohnya dalam firman Allah yaitu, 33151 ijb; ya & ya “Dan dari 
kejahatan orang yang dengki apabila ia dengki. si (Os. Al Falaq (1131: 
3). Maksud a/ ghaasiq ini adalah malam, karena tidak ada sesuatu 
kecuali ditutupinya. Maksud itu adalah serbuannya terhadap segala 
sesuatu, yaitu serbuan aliran terhadap yang mengalir, karena al 
ghassaag merupakan sifat sesuatu yang mengalir, maka yang harus 
dikatakan adalah, yang dijanjikan Allah kepada kaum-kaum itu dan 
yang dikabarkan Allah, bahwa mereka akan merasakannya, berupa 
minuman di akhirat, yaitu yang mengalir (air) yang sifatnya sangat 
dingin, disertai pembusukan, di dalam Neraka Jahanam. 


36224. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ya'mur bin Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Al Mubarak menceritakan kepada kami, Risydin bin Sa'ad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Al Harits 
“menceritakan kepada kami dari Abu As-Samh, dari Abu Al 
Haitsam, dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, 


KANAK SI II Sa He sio 


“Seandainya satu ember saja dari “ghassaag dituangkan ke 
dunia, tentu akan membusukkan para penghuni dunia.” 


” Tbmu Hajar dalam Fath Al Bari (6531). 

* HR At-Tirmidzi pada pembahasan tentang sifat jahanam (2584), ia berkata, 
“Hadits ini kami ketahui dari' hadits Risydin bin Sa'ad, sedangkan kredibelitas 
Risydin diperbincangkan dari segi hapalannya.” 

Ahmad dalam musnadnya (3/28) dari jalur Musa bin Daud, dari Ibnu Lahi'ah, 
dari Darraj, dari Abu Al Haitsam, dari Abu Sa'id, secara marfu’. 
Hadits ini dha'if. Al-Albani menilainya dha'if. Silakan lihat Dha'if Al Jami’ 


Surah An-Naba` 





. 36225. Diceritakan kepadaku dari Muhammad bin Harb, ia berkata: 
Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami dari Abu Oabil, dari 
Abu Malik, dari Abdullah bin Amr, ia berkata, “Tahukah 
kalian apa itu al ghassaag?” Mereka menjawab, “Allah yang 
lebih tahu.” Ia berkata, “Al ghassaag adalah muntahan yang 
banyak. Seandainya setetes saja darinya dituangkan ke belahan 
Barat bumi, niscaya membusukkan para penghuni belahan 
. Timur bumi. Seandainya dituangkan di belahan Timur bumi, 
niscaya membusukkan para penghuni belahan Barat bumi.” 
Jika ada yang berkata, “Anda telah mengatakan bahwa al 
ghassaag adalah az-zamhariir, sedangkan az-zamhariir adalah dingin 
yang amat sangat. Lalu bagaimana bisa az-zamhariir sebagai sesuatu 
yang mengalir?” | 
Jawabannya adalah, “Dingin yang tidak dapat dan tidak 
mampu dirasakan adalah sifat sesuatu yang mengalir pada tubuh 
kaum-kaum tersebut, yang berupa muntahan dan nanah.” 
f ooe 


ELEA O METE LUNAS 
G desh Ar La. "1 ah 
4 Ag b Ig O ETEEN zO 
| Vie Yi 
“Sebagai pembalasan yang setimpal. Sesungguhya mereka 


tidak takut kepada hisab, dari mereka mendustakan ayat- 
ayat Kami dengan sungguh-sungguhnya. Dan segala 


Ash-Shaghir (4803) dan Misykah Al Mashabih (5682) beserta komentar Al 
Albani padanya. 
” Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/331). 
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sesuatu sudah Kami catat dalam suatu kitab. Karena itu 
rasakanlah. Dan Kami sekali-kali tidak akan menambah 
kepada kamu selain daripada adz 


(Os. An-Naba" (781: 26-30) 


Takwil firman Allah: pik, Aja AN AN gi 
Ti NO TA, AO aa 
(Sebagai pembalasan yang an g Balas mereka tidak 
takut kepada hisab, dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami 
dengan sungguh-sungguhnya. Dan segala sesuatu sudah Kami catat 
dalam suatu kitab. Karena itu rasakanlah. Dan Kami sekali-kali 
tidak akan menambah kepada kamu selain daripada adzab) 

Maksudnya adalah, hukuman ini yang ditimpakan kepada: 
orang-orang kafir di akhirat kelak, 475 yakni tsawaaban (sebagai 
pembalasan) bagi mereka atas perbuatan-perbuatan dan perkataan- 
perkataan buruk mereka sewaktu di dunia. - 

UG, merupakan mashdar dari ungkapan waafaqa haadzaa al 
igaab haadzaa al ‘amal wifaagan “hukuman ini benar-benar setimpal 
dengan perbuatan ini”. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini adalah: 

36226. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, GG siia “Sebagai pembalasan yang setimpal,” 
ia berkata, “Setimpal dengan amal perbuatan mereka.” 


36227.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


Wo Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (10/3395). 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, GG 3 Aya 
“Sebagai pembalasan yang setimpal,” ia berkata, “Balasan itu 
setimpal dengan Si aa buruk orang-orang 
tersebut.” 


36228. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 


menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, 
tentang firman-Nya, BG sea Te “Sebagai pembalasan yang 
setimpal,” ia berkata, “Sesuai dengan amal perbuatan 
mereka.” ' 


36229. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, 
tentang firman-Nya, GG y IA “Sebagai pembalasan yang 
setimpal,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) ganjaran yang 
sesuai dengan amal perbuatan mereka,” ? 


36230. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


- mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yazid berkata 


tentang firman-Nya, GG 3 KS “Sebagai pembalasan yang 
setimpal,” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka yang telah 
berbuat keburukan dibalas dengan keburukan, dan mereka 
yang telah berbuat kebaikan diganjar dengan kebaikan.” 


Ia lalu membacakan firman Allah, SGAN SA Sl Kas 3 


“Kemudian, akibat orang-orang yang mengerjakan kejahatan 


adalah fadzab) yang lebih buruk.” (Os. Ar-Ruum (301: 10)“ 


36231. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


to1 


As-Suyuthi dalam 4d-Durr Al Mansur (8/396), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Jarir. 
Lihat maknanya menurut Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/368). 
Lihat Tafsir Ibnu Katsir (14/233). 
id. 


| 
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Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, GLS 3 KS “Sebagai pembalasan yang 
setimpal,” ia berkata, “Sebagai pembalasan yang setimpal 
dengan amal perbuatan orang-orang itu.” 2 — 


36232. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 4 
GS 4 “Sebagai pembalasan yang setimpal,” ia berkata, 
“(Maksundya adalah) balasan yang setimpal dengan : 
perbuatan.” 


Firman-Nya, Ws SY po El “Sesungguhnya mereka 


tidak takut kepada hisab,” maksudnya adalah, orang-orang yang kafir 
sewaktu di dunia tidak takut kepada penghisaban Allah terhadap 
mereka di akhirat karena adanya nikmat-nikmat Allah dan kebaikan- 
kebaikan-Nya kepada mereka serta buruknya kesyukuran mereka 
kepada-Nya atas hal itu. | 


Pendapat kami tentang ini senada dengan pendapat para ahli 


tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
nwayat berikut ini: 
36233. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 


Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/383). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 695) dan As-Suyuhti dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/397), menyandarkannya kepada Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, serta Ibnu Abu Hatim. 
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Mujahid, tentang firman-Nya, We 5» “Mereka tidak takut 
kepada hisab,” ia berkata, “Mereka tidak peduli untuk 
membenarkan hal gaib.” 


36234. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, YI$ KF) 
GL 93 “Sesungguhya mereka tidak takut kepada hisab,” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) laa yakhaafiuna hisaaban 
‘mereka tidak takut kepada hisab”.”!?? 


36235. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yazid berkata tentang 
firman-Nya, Us 3251 155 we) “Sesungguhya mereka tidak 
takut kepada hisab,” bahwa maksudnya adalah, mereka tidak ` 
mempercayai pembangkitan kembali setelah mati, tidak pula 
penghisaban amal perbuatan, maka bagaimana mungkin akan 
merasa takut orang yang yakin bahwa dirinya tidak akan hidup 

~ lagi dan tidak meyakini adanya pembangkitan kembali setelah 


mati?” 
Ia lalu membacakan firman Allah, SIN JG K5 136 K 


shah A 


Ap LE AENG NTO; “Sebenarnya mereka mengucapkan 
perkataan yang serupa dengan perkataan yang diucapkan oleh 
orang-orang dahulu kala. Mereka berkata, ‘Apakah betul, 
apabila kami telah mati dan kami telah menjadi tanah’. ” (Os. 
Al Mu'minuun [23]: 81) Hingga, SSI A A “Dongengan 
orang-orang dahulu kala.” (Qs. Al Mu'minuun (23): 83) Serta 
ayat, FA SAR jade KK “Maukah kamu Kami 
tunjukkan seorang laki-laki yang memberitakan kepadamu 
bahwa apabila badanmu telah hancur sehancur-hancurnya...” 
Hingga, sacs “Yang baru.” (Os. Saba" [34]: 7) 


dah ah 


7 Mujahid menyebutkan yang serupa itu dalam tafsirnya (hal. 695). 
18 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/187). 
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(Yazid kemudian berkata), “Lalu sebagian mereka berkata 
kepada sebagan lainnya, “Mengapa dia”. WA bas. ahh Je SA 
j 2 ke “Apakah ia mengada-adakan kebohongan terhadap Allah 
ataukah ada padanya penyakit gila?” (Os. Saba' [34]: 8) 
Maksudnya, apakah laki-laki itu gila ketika memberitahukan 
ini kepada kita”? 


Firman-Nya, Ga Et Ya “Dan mereka mendustakan ayat- 
ayat Kami dengan sungguh-sungguhnya,” maksudnya adalah, orang- 
orang kafir itu benar-benar mendustakan hujjah-hujjah dan bukti-bukti 
Kami. 

Ada yang mengatakan bahwa Allah mengemukakan dengan 
lafazh Was dan tidak mengatakan WAS karena sesuai dengan mashdar 
kata kerjanya. 


Sebagian ahli nahwu Bashrah berkata, “Ada yang mengatakan 
bahwa itu karena asalnya dari J—4, dengan empat huruf asli, lalu 
hendak dijadikan seperti wazan isl, sedangkan mashdar CAM adalah 
Yi, maka Allah berfirman CSS sehingga menjadikannya termasuk 
mashdar-nya.” 

Lebih jauh ia berkata, “Berdasarkan analogi ini Anda 
mengatakan y3 J8, dan ini merupakan perkataan orang Arab.” 

Sebagian ahli nahwu Kufah berkata, “Ini adalah aksen (dialek 
atau logat) Yaman yang fasih, mereka mengatakan cp. “Gis 4 SAT 
Gi > amai, dan setiap LN mashdar-nya menurut bahasa mereka 
adalah JW, dengan tasydid.” 


Lebih jauh ia berkata, “Seorang badui mengatakan kepadaku 
ketika di Marwah untuk meminta fatwa kepadaku, el SL Jl Cost (sidi 
'ta——! “Apakah bercukur habis lebih engkau sukai? Atau 
memendekkannya'?” 


109 Lihat Tafsir Al Baghawi (4/439). 


——- 
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Ia juga berkata, “Seseorang dari bani Kilab bersenandung 
ai 


“Sudah cukup lama apa yang menaikan untuk PAR 


dan untuk memenuhi kebutuhan yang harus dipenuhi’. a 


Para qurra' sepakat pada gira at dengan tasydid pada huruf 
dzal pada lafazh «45 di tempat ini. 


Al Kisa'i secara khusus membacanya dengan takhfif pada yang 
kedua, yaitu firman-Nya, GN FA WAN “Di dalamnya mereka 
tidak mendengar perkataan yang sia-sia dan tidak (pula pesan 
dusta.” (ayat 35) 


Ia (Al Kisa’ i) berkata, "Maksudnya adalah dari perkataan 
mereka, BG 3 WAS 4538.” 


Adapun yang ini (ayat 28), ia men-tasydid-nya, ia mengatakan 
bahwa firman-Nya, Pata mengikat wis dengan mashdar."" 


Firman-Nya, (iko kiss Kena NGO 5 3 “Dan segala sesuatu 
sudah Kami catat dalam suatu Kitab, ” maksudnya adalah, dan segala 
sesuatu sudah Kami tetapkan, maka Kami mencatatnya dalam suatu 
kitab. Kami mencatat jumlahnya, banyaknya, dan kadarnya, sehingga 
tidak ada sesuatu pun yang luput dari pengetahuan Kami.” 

Manshub-nya Us karena pada kalimat Asi terdapat 
mashdar dari atsbatnaahu dan katabnaahu, jadi seolah-olah 
dikatakan, wa kulla syai'in katabnaahu kitaaban. | 

Firman-Nya, AKA Í &, 5 55 Isa “Karena itu rasakanlah. 
Dan Kami sekali-kali tidak akan menambah kepada kamu selain 
HO Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/229) dan Al Khalil bin Ahmad dalam Al 


Ain (entri: z >, 3/259). 
Wi Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (3/229). . 
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daripada adzab,” maksudnya adalah, dikatakan kepada orang-orang 
kafir di dalam Neraka Jahanam ketika mereka meminum air mendidih 
dan nanah, “Wahai orang-orang, rasakanlah oleh kalian adzab Allah 
yang sewaktu di dunia kalian dustakan. Kami sekali-kali tidak akan 
menambahkan kepada kalian selain adzab yang kalian rasakan itu, 
tidak ada pengurangan padanya dan tidak ada istirahat darinya.” 


36236. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adiy menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Qatadah, dari 
Abu Ayyub Al Azdi, dari Abdullah bin Amr, ia berkata, 
“Tidak ada ayat yang diturunkan berkenaan dengan ahli neraka 
yang lebih keras daripada ini, Wc! S5 S is "Karena 
itu rasakanlah. Dan Kami sekali-kali tidak akan menambah 
kepada kamu selain daripada adzab'. Mereka senantiasa 
ditambah adzab untuk selamanya.” " 


36237.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Ge Si pa Y dalan 
“Karena itu rasakanlah. Dan Kami sekali-kali tidak akan 
menambah kepada kamu selain daripada adzab,” ia berkata: 
Diceritakan kepada kami bahwa Abdullah bin Amr berkata, 
“Tidak ada ayat yang diturunkan berkenaan dengan ahli neraka 
yang lebih keras daripada ini, Gde Si S3 y RATS ‘Karena 
itu rasakanlah. Dan Kami sekali-kali tidak akan menambah 
kepada kamu selain daripada adzab'. Mereka senantiasa 
mendapat tambahan adzab dari Allah untuk selamanya.” 


ebi 





2 Ibnu Katsir dalamtafsirnya (14/234). 
w id. 


www 





ME EA LE AN 
Kea 
“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat 
kemenangan, (yaitu) kebun-kebun dan buah anggur, dan 
gadis-gadis remaja yang sebaya, dan gelas-gelas yang penuh 
(berisi minuman). Di dalamnya mereka tidak mendengar 
perkataan yang sia-sia dan tidak (pula perkataan) dusta.” 


(Os. An-Naba` (781: 31-35) 


| Takwil firman Allah: OA Oka las KAN 5 
(SKI Ks gan YO BL (Sesungguhnya orang-orang yang 
bertakwa mendapat kemenangan, [yaitu] kebun-kebun dan buah 
anggur, dan gadis-gadis remaja yang sebaya, dan gelas-gelas yang 
penuh [berisi minuman), Di dalamnya mereka tidak mendengar 


perkataan yang sia-sia dan tidak (pula perkataan) dusta). 


Maksudnya adalah, sesungguhnya bagi orang-orang yang 
bertakwa ada penyelamat dari neraka ke surga, pembebas dari mereka 
untuk mereka ke surga, serta memperoleh apa yang mereka inginkan. 


Pendapat kami tentang ini senada dengan pendapat para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

36238. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, GG. ran 3 “Sesungguhnya 
orang-orang yang bertakwa mendapat kemenangan,” ia 


AA as 








berkata, “Mereka memperoleh kemenangan dengan selamat 
dari neraka.” 4 i 


36239.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, (Kei 
“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat 
kemenangan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, memperoleh 
kemenangan dari neraka beralih ke surga, dan dari adzab Allah 
beralih kepada rahmat-Nya.” "* 


36240. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


36241. 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 


tentang firman-Nya, SW ENI “Sesungguhnya orang-orang 
yang bertakwa mendapat kemenangan,” ja berkata, 
“(Maksudnya adalah) memperoleh kemenangan dari neraka 


menuju surga.” 


Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu" Shalih 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, $} 
Sg “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa 
mendapat kemenangan,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 


memperoleh pembebasan.” 
Firman-Nya, Giaa “Kebun-kebun.” Al hadaa'ig sebagai 


terjemahan dan penjelasan dari al mafaaz. Bisa juga sebagai ungkapan 
halus tentang ai mafaaz, karena al mafaaz adalah mashdar dari 
ungkapan faaza fulaan bi haadzaa asy-syai “fulan berhasil 


Ht As-Suyuhti dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/398), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir. 

115 As-Suyuhti dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/398), menyandarkannya kepada 
Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir. 
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dalam tafsirnya (3/343). 


U? Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3395). 
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memperoleh sesuatu ini”, yaitu apabila mengupayakan sesuatu itu dan 
bisa memperolehnya. Seolah-olah dikatakan, “Sesungguhnya bagi 
orang-orang yang bertakwa adalah kebun-kebun dan buah anggur 
yang mereka upayakan.” 

Al hadaa ig merupakan bentuk. jamak dari hadiiqah,. yakni 
kebun, yang ditumbuhi pohon kurma, pohon anggur, dan pepohonan 
lain, yang dipagari dengan pagar dinding yang mengitarinya. 
Dikarenakan dinding itu mengitarinya atau memagarinya, maka 
disebut hadiigah (yang dikitari atau dikelilingi). Jika tidak ada pagar 
dinding yang mengitarinya, maka tidak disebut hadiigah, dan 
pemagarannya itu melingkupi arealnya. 


Firman-Nya, wi, “Dan buah anggur,” maksudnya adalah 
kuruum a'naab “pohon atau buah anggur”. Disebutkannya kata al 
a naab sudah mencukupi, sehingga tidak menyertakan penyebutan 
kata al kuruum. 


Firman-Nya, iF Sess “Dan gadis-gadis remaja yang sebaya,” 
maksudnya adalah, dan gadis-gadis remaja yang seumur. 

Pendapat kami tentang ini senada dengan pendapat para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
nwayat berikut ini: 

36242. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, «sis ia berkata, “(Maksudnya adalah) wa 
nawaahid “dan gadis-gadis remaja.” Tentang firman-Nya, GA 
ia berkata, “(Maksudnya adalah) mustawiyaat “sebaya?.”!18 


HS Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3395), Al Wahidi dalam tafsirnya (2/106), 
Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/439), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (8/398), menyandarkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Abu Hatim, dan Al Baihaqi dalam 4! Ba'is. . 


: 








Tafsir Ath Thabari 


36243. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku,ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
Qi eiss “Dan gadis-gadis remaja yang sebaya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah wanita-wanita yang sebaya.” 


36244. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
mengenai firman-Nya, G3 Sel ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) nawaahid “gadis-gadis remaja”. CI maksudnya 
seumuran.” | 


. 36245. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Kemudian Allah 
menyebutkan tentang yang ada di surga, TM wal AS, Keys laa 
(Yaitu) kebun-kebun dan buah anggur, dan gadis-gadis 
remaja yang sebaya.” Maksudnya adalah para wanita. hi 
maksudnya umurnya sama.” 


36246. Abbas bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hajjaj menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata, 
“Al kawaa'ib adalah an-nawaahid “gadis-gadis remaja”. 


36247. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, 1a berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, FTS “Dan gadis-gadis remaja yang 
sebaya,” bahwa al kawaa'ib adalah gadis remaja yang telah 


"° Thid, 

120 Abdurrazzag menyebutkan serupa itu dalam tafsirnya (3/384, 3/279). 

21 Lihat Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi (8/17). Lihat pula catatan kaki 
yang lalu. 

2 Lihat At-Tafsir Al Kabir karya Ar-Razi (31/19) dan Fath Al Qadir karya Asy- 
Syaukani (5/369). 


kaanan E. 
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tumbuh'? dan montok buah dadanya.” 


Ia juga berkata, “(3 adalah seumuran. Fulanah tirbah fulaanah 
“fulanah seumuran dengan fulanah .” 


Ia juga berkata, “AI atraab adalah al-lidaat “yang umurnya 
sama.” 


36248. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Mujahid, tentang ayat, G3 Sel “Dan gadis-gadis remaja yang 
sebaya,” ia berkata, “Maksudnya adalah yang umurnya 
sama. 14 | 


Firman-Nya, BL JG “Dan gelas-gelas yang penuh (berisi 
minuman),” maksudnya adalah, dan gelas-gelas yang penuh terus- 
menerus bagi peminumnya dalam jumlah yang banyak dan penuh. 
Asalnya dari ad-dahg, yaitu penekanan berkesinambungan terhadap 
seseorang dengan keras dan kasar. Demikian juga arti al ka s ad- 
dahaag,- yaitu gelas-gelas yang terus-menerus ba bagi 
peminumnya. 


Pendapat kami enkang ini senada dengan pendapat para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan sj 
riwayat berikut ini: 


36249. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Marwan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Yazid Yahya bin . 
Maisarah menceritakan kepada kami dari Muslim bin Nisythas, 
ia berkata, “Ibnu Abbas mengatakan kepada -pelayannya, 
“Berilah aku minuman (secangkir) penuh.” Lalu pelayan itu 
datang membawakan (secangkir) penuh. Ibnu Abbas pun 





38 Ibid. | 

* Secara- harfiah al-lidah (jamaknya al-lidaaf) adalah yang lahir bersamaan, 
yakni umurnya sama {seumuran atau sebaya). | 

ini Lihat An-Nihayah fi Gharib Al Atsar (4/246). 











Tafsir Ath-Thabari 


berkata, “Ini adalah ad-dihaag” "5 


36250. Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepadaku, ia 


berkata: Musa bin Umair menceritakan kepada kami dari Abu 
Shalih, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, Cus “Dan 
gelas-gelas yang penuh (berisi minuman)” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) mal 'aa “penuh?” 


36251. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Sulaiman bin Bilal mengabarkan kepadaku dari Ja'far bin 
Muhammad, dari Amr bin Dinar, ia berkata: Aku mendengar 
Ibnu Abbas ditanya tentang ayat, AGA “Dan gelas-gelas 
yang penuh (berisi minuman).” Ia lalu berkata, “(Maksudnya 
adalah) diraakan “saling menyusul.” 

Yunus berkata: Ibnu Wahb berkata, “(Maksudnya adalah) yang 
sebagiannya mengikuti sebagian lain.” 


36252. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
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18 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang kisah hidup kaum Anshar (3840) 


dari jalur Ikrimah. | 

Ibnu Abbas berkata: Aku mendengar ayahku pada masa Jahiliyah berkata, 
“Berilah kami minuman secangkir Si 

Ibnu Hajar berkata dalam Fath AI Bari (7/152), “Maksudnya adalah Jahiliyah 
nisbat bukan mutlak, karena Ibnu Abbas tidak mengetahui apa yang terjadi 
sebelum diutusnya Nabi SAW, bahkan ia betum lahir kecuali sekitar dua puluh 
setelah diutusnya Nabi SAW. Jadi, seolah-olah ia mendengar Al Abbas 
(ayahnya) mengatakan itu sebelum memeluk Islam.” 

Al Mahamili dalam amalinya (1/72) dengan sanad-nya hingga kepada Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai makna 4, ia berkata, “(Maksudnya adalah) yang 
berkesinambungan dan penuh.” Ia juga berkata, “Mungkin aku juga mendengar 
Al Abbas berkata, “Berilah kami minum, dan penuhilah untuk kami.” 

Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (7/152) dan Al Khithabi dalam Gharib Al 
Hadits (2/255). | | 

Kami tidak menemukan gtsar Ath-Thabari mengenai ini pada referensi- 
referensi yang ada pada kami. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/188). 

Lihat Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi (8/398). 


we 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, AA < “Dan gelas-gelas yang penuh (berisi 
minuman),” ia berkata, Lai adalah) mumtali an 
“penuh? 712 | 


36253. Ya'gub menceritakan iii ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Humaid Ath-Thawil 
menceritakan kepada kami dari Tsabit Al Banani, dari Abu 
Rafi, dari Abu Hurairah, tentang firman-Nya, kak “Dan 
gelas-gelas yang penuh (berisi minuman),” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) damaaduma “selalu terisi?” 


36254. Ibnu Aliyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Raja 
— menceritakan kepada kami dari Al Hasan, mengenai firman- 
Nya, KaG “Dan gelas-gelas yang penuh (berisi minuman),” 
ia berkata, “(Maksudnya adalah) mal aa “penuh.” 


36255. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Abi Adiy menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Al 
Hasan, tentang firman-Nya, AA “Dan gelas-gelas yang 
penuh (berisi minuman),” ia berkata, “(Maksudnya adalah) al 
mal aa "yang penuh”?! 

36256.Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, AA: “Dan gelas-gelas yang penuh 


28 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3395) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Ai 
Masir (9/10). 

29 As-Suyuthi dalam 4d-Durr Al Manisur (8/319), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Jarir. 

120 Ibnu Al Mubarak dalam Az-Zuhd (1/551), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/439), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/10). 

31 Al Baghawi dalam Ma'alim Ai-Tanzil (4/439) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad A! 
Masir (9/10). 


| 
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(berisi minuman),” ia berkata, “(Maksudnya adalah) mal aa 
“penuh? ”!22 

36257. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adiy menceritakan kepada. kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
riwayat yang sama. 


36258. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abi Arubah, dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, bak “Dan gelas-gelas yang 
penuh (berisi minuman),” ia das “(Maksudnya adalah) 
berisi penuh. Rian 


36259. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, GK» “Dan 
gelas-gelas yang penuh (berisi minuman),” ia berkata, “Ad- 
dihaag adalah penuh berisi.” 


36260. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, KA “Dan gelas-gelas yang penuh 
(berisi minuman),” ia berkata, “Ad-dihaag adalah yang terisi 
penuh,” | 


36261. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, RCE “Dan gelas-gelas yang penuh 


PA Hannad dalam 4z-Zuhd (1/77) dari jalur Waki, dari Sufyan, dari Manshur. 
hid. ` 

4 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/439) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (9/10). 

135 bi d. 

6 Abdurrazzag dalam tafsimya (3/384) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(9/10). ' 


| 
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(berisi minuman),” ia berkata, “Ad-dihaag adalah yang 
penuh. »137 


Ada yang mengatakan bahwa skin adalah yang jernih 
atau bening. Riwayat yang sesuai dengan makna ini adalah: 


36262. Muhammad bin Yahya Al Azdi dan Abbas bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Umar 
bin Atha menceritakan kepada kami dari Ikrimah, tentang 
firman-Nya, Ag ia berkata, “(Maksudnya adalah) bening 
atau jemih.”!”$ 


Ada yang mengatakan bahwa itu artinya yang 
berkesinambungan. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

36263. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ta berkata: Ibnu 

Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 1a berkata: 

Sa'id berkata tentang firman-Nya, AGA bahwa (maksudnya 

adalah) yang berkesinambungan. ”” 


36264. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 1a berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, Gu ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) yang berkesinambungan.” 





37 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/10) dan Al Ourthubi dalam tafsirnya 
(19/183). 

188 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/399), menyandarkannya kepada 
Ibnu Jarir. Di dalamnya dicantumkan: Berurutan dan jernih. 

35 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/384), Ibnu Al Ja'd dalam nmsnadaya (1/322) 
dari jalur Muharriz: Sanak menceritakan kepada kana Cari dalan, Cat Ba hd. 
Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/183). 

“W Mujahid dalam tafsirnya (696) dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/183). 
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Tafsir Ath-Thabari 


36265. Amr bin Abdil Humaid menceritakan kepada kami, 1a berkata: 
Jarir menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, bali ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) yang penuh dan Pa nabung T 


36266. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang fimran-Nya, Gus LKS ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
yang berkesinambungan.” 


Firman-Nya, KP BOSAN “Di dalamnya mereka tidak 
mendengar perkataan yang sia-sia dan tidak (pula perkataan) dusta,” 
maksudnya adalah, di dalam surga mereka tidak mendengar í, 
“Perkataan yang sia-sia,” yakni perkataan yang batil. SY, “Dan 
tidak (pula perkataan) dusta,” yaitu pendustaan, sebagian mereka 
tidak mendustakan sebagian lainnya. 


Para qurra` di perkotaan membacanya dengan tasydid pada 
huruf dzal,'* sebagaimana dijelaskan pada keterangan tentarig firman- 
Nya, CE 1195 “Dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami 
dengan sesungguh-sungguhnya.” (ayat 28), kecuali Al Kisa'i, ia 
membacanya dengan takhfif, sebagaimana dijelaskan. 

Oira'at dengan tasydid lebih saya sukai daripada gira at 
dengan takhfif, maka dengan tasydid-lah gira at-nya. Menurut saya, 
tidak benar gira'at dengan takhfif, karena telah menyatunya hujjah 
dari para gari yang menyelisihinya. Contoh yang menguatkan gira 'at 


ML Al Ourtbubi dalam tafsirnya (19/183) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/399). 

42 Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (4/439) dan Al Gurthubi dalam tafsirnya 
(19/183). 

183 AJ Kisa'i membacanya Ws 45, dengan takhfif pada huruf dzal 


Ahli gira 'at lainnya membacanya dengan tasydid. 

Lihat A4t-Taisir fi Al Oira'ah As-Sab' (hat. 178) dan Al Wafi fi Syarh Asy- 
. Syathibiyah (hal. 308) 

Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/184). 
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dengan takhfif adalah perkataan Al A'sya berikut ini: 

oa”. AN er PEN We A PE : 

ANAS ARA al) H GIIS GI 


“Lalu aku membenarkannya dan mendustakannya. 


Seseorang itu kadang kedustaannya berguna baginya”! 


Pendapat kami tentang ini senada dengan pendapat para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 
36267. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 

Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 

tentang firman-Nya, ESAE “Perkataan yang sia-sia dan 

tidak (pula perkataan) dusta,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) yang batil dan menyebabkan dosa.”" 


36268. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, SY; ya NAN “Di dalamnya mereka 
tidak mendengar perkataan yang sia-sia dan tidak (pula 
perkataan) dusta,” bahwa maksudnya adalah, di sana tidak ada 
perkataan yang sia-sia dan pendustaan.”"" 


ote 





4 Bait syair ini dari untaian syair yang lengkap, namun kami tidak 
menemukannya dalam Diwan Al A sya. 
Bait syair ini dicantumkan oleh Ibnu Manzhur dalam Al-Lisan (entri: 3a—e) 
dengan dinisbatkan kepada Al A'sya. | 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/188) dan Ibnu Athiyah dalam 4! 
Muharrar Al Wajiz (5/428), tanpa penisbatan, Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (9/10), dan Al Ourthubi di dalam tafsimya (19/193). 

WS Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/384) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/399), menyandarkannya kepada Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan 
Ibnu Al Mundzir. | 

46 Lihat Fath Al Qadir karya Asy-Syaukani (5/369). 
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Tafsir Ath-Thabari 


ENG GN KAI JUS Ae Bi iti 
NGAKEN LE, GN gag Ot a 
ES 3 
“Sebagai balasan dari Tuhanmu dan pemberian yang 
cukup banyak, Tuhan yang memelihara langit dan bumi 
dan apa yang ada di antara keduanya; Yang Maha 
Pemurah. Mereka tidak dapat berbicara dengan Dia. Pada 
hari, ketika roh dan para malaikat berdiri bershaf-shaf, 
mereka tidak berkata-kata, kecuali siapa yang diberi izin 
kepadanya oleh Tuhan Yang Maha Pemurah, dan ia 
mengucapkan kata yang benar.” 


(Os. An-Naba` (781: 36-38) 


Takwil firman Allah: SANG AN YUL LH 
NE ANE AN ea 
GS IAI (Sebagai balasan dari Tuhanmu dan pemberian 
yang cukup banyak, Tuhan yang memelihara langit dan bumi dan 
apa yang ada di antara keduanya: Yang Maha Pemurah. Mereka 
tidak dapat berbicara dengan Dia. Pada hari, ketika roh dan para 
malaikat berdiri bershaf-shaf, mereka tidak berkata-kata, kecuali 
siapa yang diberi izin kepadanya oleh Tuhan Yang Maha Pemurah; 
dan ia mengucapkan kata yang benar) 
| Maksud firman Allah SWT, dhe & oik “Sebagai balasan 
dari Tuhanmu dan pemberian,” adalah, Allah memberikan kepada 
orang-orang yang bertakwa itu apa-apa yang disebutkan di dalam 
ayat-ayat ini sebagai ganjaran dari-Nya atas amal perbuatan mereka 
karena ketaatan mereka kepada-Nya sewaktu di dunia. 
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Firman-Nya, “be “Pemberian,” maksudnya adalah, sebagai 
anugerah dari Allah bagi mereka dengan balasan tersebut. Ini karena 
Allah mengganjar satu kebaikan mereka dengan sepuluh kali lipat 
pada sebagiannya, dan pada sebagian lainnya satu kebaikan diganjar 
dengan tujuh ratus kali lipat. Walaupun tambahan ini sebagai balasan, 
namun itu merupakan pemberian dari Allah. 


Firman-Nya, úZ “Yang cukup banyak,” maksudnya adalah, 
sebagai ganjaran bagi mereka atas amal perbuatan mereka untuk Allah 
sewaktu di dunia. 


Pendapat kami dalam hal ini senada dengan pendapat para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

36269. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, Ula Ake a AN “Sebagai 

balasan dari Tuhanmu dan pemberian yang cukup banyak,” ia 
berkata, “Sebagai balasan dan ganjaran dari Allah atas 
perbuatan mereka.” 


36270.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id mencentakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, We led ifa 
“Sebagai balasan dari Tuhanmu dan pemberian yang cukup 
banyak,” ia berkata, “Maksudnya adalah pemberian yang 
banyak. Allah mengganjar amal mereka yang sedikit dengan 


47 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/399), a kepada Al 
Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir. 
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kebaikan yang melimpah, yang tidak ada putusnya.” 


36271. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
mengenai firman-Nya, Ws ike “Pemberian yang cukup 
banyak,” 1a berkata, “(Maksudnya adalah) 'athaa 'an katsiiran 

"pemberian yang banyak.” 


Mujahid berkata, “(Maksudnya adalah) pemberian d dari Allah 
dan ganjaran atas amal-amal mereka.” | 


36272. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Zaid berkata tentang firman-Nya, La Ale & ês “Sebagai 
balasan dari Tuhanmu dan pemberian yang cukup banyak.” Ia 
membacakan ayat, WA SU MEN) “Sesungguhnya 
orang-orang yang bertakwa mendapat kemenangan, (yaitu) 
kebun-kebun dan buah anggur, dan gadis-gadis remaja yang 


sebaya....” Hingga Ws ls “Pemberian yang cukup banyak.” 


Ia berkata, “Ini adalah balasan atas amal-amal mereka dan 
pemberian yang dianugerahkan Allah kepada mereka. Mereka 
beramal satu Untuk Allah, lalu Allah mengganjar mereka 
dengan sepul 

Ia lalu membacakan ayat, GESA idi Ka 
“Barangsiapa membawa amal yang baik maka baginya 
(pahala) sepuluh . apal amalnya.” (Qs. Al An'aam [6]: 


160) Serta ayat, CS Sa, KE Mi yag ESA SAS GAN 
AETIA Nir ETENN IL Jab “Perumpamaan 


(nafkah yang Pati ce oleh) orang-orang yang 


W As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/399), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir. 

1? Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/343) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/399), menyandarkannya kepada Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan 
Ibnu Al Mundzir. Al Gurthubi dalam tafsirnya (19/184). 


— 
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menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan 
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap 
bulir seratus biji. Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi 
siapa yang Dia kehendaki.” (Os. Al Bagarah (2): 261). 


Ia berkata, “Allah menambahkan bagi siapa yang Dia 
kehendaki. Semua ini adalah pemberian, tidak ada amal-amal 
yang diperhitungkan untuk pemberian itu bagi mereka, tapi 
Allah memberikan itu kepada mereka hingga seolah-olah 
mereka melakukan amal untuk pemberian itu.” 


Ia juga berkata, “Tidak beramal (sebanyak itu), mereka hanya 
beramal sepuluh, namun Allah memberi mereka seratus. 
Mereka beramal seratus, lalu Allah memberi mereka serbu. 
Semua ini adalah pemberian, sedangkan ganjaran amalnya 
hanyalah yang pertama (yang lainnya adalah pemberian). 
Kemudian itu diperhitungkan sehingga seolah-olah mereka 
telah beramal (sebanyak itu), maka Allah mengganjar mereka 
dengan amalan yang telah mereka kerjakan itu.” 


r5, 


Firman-Nya, SN Ls SN SAI > “Tuhan yang 


memelihara langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya; 
Yang Maha Pemurah,” maksudnya adalah, sebagai balasan dari 
Tuhanmu, Tuhan yang memelihara langit yang tujuh dan bumi, serta 
semua makhluk yang ada di antara keduanya. | 


Ada perbedaan gira 'at di kalangan gurra pada ayat ini"! 
Semua gurra ` Madinah membacanya teg ús A y A yana)! I) 


Lai, dengan rafa’ pada keduanya. 


80 Kami tidak menemukan atsar ini pada teferensi-referensi yang ada pada kami. 
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Qurra` Kufah dan Ibnu Amir membacanya II 55 dengan khafadh. 

Ashim dan Ibnu Amir membacanya JUA L, dengan khafadh. 

Ahli gira 'at lainnya membaca keduanya dengan rafa’. 

Lihat At-Taisir fi Al Oira'ah As-Sab' (hal. 178) dan Al Wafi fi Syarh Asy- 
Syathibiyyah (hal. 308). 
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Sebagian gurra' Bashrah dan sebagian gurra' Kufah 
membacanya 55, dengan khafadh, dan ye I, dengan rafa’. 

Menurut kami, masing-masing pendapat beralasan dengan 
benar, maka manapun seorang gari membacanya, telah dianggap 
bana Hanya saja, khafadh pada D) adalah karena kedekatannya 
dengan redaksi Pa a, sehingga lebih saya sukai. Adapun (yas padi, 
dengan rafa’, lebih baik karena jauhnya dari redaksi itu. 


Firman-Nya, Lil A JEN “Mereka tidak dapat berbicara 
dengan Dia,” maksudnya adalah Yang Maha Pemurah, tidak ada 
seorang pun dari makhluk-Nya yang dapat berbicara dengan-Nya pada 
Hari Kiamat, kecuali yang diizinkan dari antara mereka, dan ia 
mengucapkan kata yang benar. 

Pendapat kami dalam hal ini senada dengan pendapat para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

36273. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, Cia 42 5SCY “Mereka tidak 
dapat berbicara dengan Dia,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) kalaaman 'berbicara”.”? 

36274. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, bila 4. KÉY 
“Mereka tidak dapat berbicara dengan Dia,” ia berkata, 


82 Mujahid menyebutkan serupa itu dalam tafsirnya (hal. 696) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/399), vr kepada A! Firyabi, Abd 
bin Humaid, Ibnu Jarir, serta Ibnu Al Mundzir 


EZH | 
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“Maksudnya adalah kalaaman “berbicara”. 


36275. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, (Alas aa SY “Mereka tidak dapat 
berbicara dengan Dia,” ia berkata, “(Maksudnya adalah), 
mereka tidak dapat berbicara dengan Allah. 4! mukhaathib 
adalah pendebat yang mendebat kawannya,” 


Firman-Nya, (31 #secp “Pada hari, ketika roh berdiri.” Para 
ulama berbeda pendapat mengenai makna lafazh Ji di sini. 


Sebagian mengatakan bahwa itu adalah seorang malaikat yang 
paling besar di antara para malaikat. Riwayat-riwayat yang sesuai 
dengan pendapat ini adalah: 

36276. Muhammad bin Khalaf Al Asgatani menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Rawwad bin Al Jarah menceritakan kepada kami dari 
Abu Hamzah, dari Asy-Sya'bi, dari Algamah, dari Ibnu 
Mas'ud, tentang ayat, cs)! ia berkata, “Itu adalah seorang 
malaikat di langit keempat. Ia lebih besar daripada semua 

| langit, gunung-gunung, dan para malaikat. Ia bertasbih kepada 

Allah setiap hari sebanyak dua belas ribu tasbih, dari setiap 

tasbihnya Allah menciptakan seorang malaikat. Pada Hari 

Kiamat ia akan datang dalam satu baris sendirian.” 

36277. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan ,kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 

firman-Nya, SAI, pall tps “Pada hari, ketika roh dan 
para malaikat berdiri” ia berkata, “Dia adalah seorang 


133 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/399), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibun Al Mundzir. 
si ea ae la 
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malaikat yang paling besar di antara para malaikat.”?8 


Ada yang mengatakan bahwa dia adalah Jibril AS. Riwayat- 
riwayat yang sesuai dengan pendapat im adalah: 


36278. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Siman, dari Tsabit, dari 
Adh-Dhahhak, tentang firman-Nya, ¢y) sep “Pada hari, 
ketika roh berdiri,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) Jibril 
AS”. 


36279. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Adh-Dhahhak, 
tentang firman-Nya, ¿o ew% “Pada hari, ketika roh 
berdiri,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) Jibril AS.” 


36280. Muhammad bin Khalaf Al Asgalam menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Rawwad bin Al Jarah menceritakan kepada 
kami dari Abu Hamzah, dari Asy-Sya'bi, tentang firman-Nya, 
ci Sia “Pada hari, ketika roh berdiri,” 1a berkata, “Lafazh 

C3)! maksudnya adalah Jibril AS.” 


Ada yang mengatakan bahwa itu merupakan salah satu jenis 
makhluk Allah yang berbentuk manusia. Riwayat-riwayat yang sesuai 
dengan pendapat ini adalah: 


36281. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amir menceritakan: kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


I% “Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3396) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/400), menyandarkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Abi Hatim, dan Abu Asy-Syaikh. 
Al Baihaqi dalam 4! Asma ` wa Ash-Shifat. 

157  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/399), Sasa kepada Abd 
bin Humaid dan Abu Asy-Syaikh. 
Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/186). 

wi Al Ourtbubi dalam tafsirnya (19/186). 
Ibid. 
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ia berkata, “ży za) adalah makhluk yang berbentuk manusia, 
mereka makan sa minum.” 


36282. Ibnu Humaid menceritakan Sian kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Muslim, dari 
Mujahid, ia berkata, “531 adalah salah satu jenis makhluk - 
yang memiliki tangan dan kaki —seingatku ia juga 
mengatakan: serta tangan—. Mereka memakan makanan, dan 
mereka bukan malaikat.” 


36283. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Abi Khalid, dari 
Abu Shalih, ia berkata, “Mereka menyerupai manusia, tapi 
mereka bukan manusia.” 


36284. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 

Abi Adiy menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari 

| Sulaiman, dari Mujahid, ia berkata, “ rai adalah makhluk 
Seperti manusia. a 


36285. Yahya bin Ibrahim Al Mas'udi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari 


44 a Sea P 


kakeknya, dari Al A'masy, tentang firman-Nya, ca) pan 
G SAN, “Pada hari, ketika roh dan para malaikat berdiri 


PAT 


bershaf-shaf,” ia berkata, “ggi adalah salah satu jenis 


1 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/344), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/399), menyandarkannya kepada Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Tbau Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim. 
Al Baihaqi dalam Al Asma ` wa Ash-Shifat dan Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(19/187). 

ISL Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/343), As-Suyuthi dalam Ad-Durr AI Mantsur 
(8/399), menyandarkannya kepada Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Al 

Mundzir, dan Abu Asy-Syaikh, serta Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/187). 

I2 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/344) dan Al Ourthubi dalam tafsirnya 

(19/187). 

Ibid. 
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makhluk Allah yang jumlahnya beberapa kali lipat jumlah 
malaikat, dan mereka memiliki tangan serta kaki.” 


36286. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
Isma'il, dari Abu Shalih {maula Ummu Hani), tentang firman- 
Nya, SG, ceas “Pada hari, ketika roh dan para 
malaikat berdiri,” ia berkata, “531 adalah makhluk seperti 


manusia, tapi mereka bukan manusia.” 


Ada yang mengatakan bahwa mereka manusia. Riwayat- 


riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 
36287. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Cadi t% 
“Pada hari, ketika roh berdiri,” ia berkata, “Mereka adalah 
manusia.” Ini juga merupakan perkataan Al Hasan. !?9 


36288. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma' mar, dari Al Hasan, | 
mengenai firman-Nya, ca) proe » “Pada hari, ketika roh 
berdiri,” ia berkata, “ y) adalah manusia.” 

Oatadah berkata, “Ini di antara yang pernah disembunyikan 
oleh Ibnu Abbas.” 

Ada yang mengatakan bahwa itu adalah roh-roh manusia. 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 
36289. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 


“Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/235). 
Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/187). 
Ibid. 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/235). 
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kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
BAP Tem KAN, cai tapy “Pada hari, ketika roh dan 
para malaikat berdiri bershaf-shaf, mereka tidak berkata- 
kata,” ia berkata, “Maksudnya adalah ketika roh-roh manusia 
berdiri bersama para malaikat di:antara dua tiupan sangkakala, 
sebelum roh-roh itu dikembalikan kepada jasad-jasadnya.”" " 


Ada yang mengatakan bahwa itu adalah Al Qur'an. Riwayat 
yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 

36290. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata:. 
Ayahku berkata, “ 75) adalah Al Qur'an.” 

Ia lalu membaca ayat, Gei ES AREA ég DATA 
SN NG OSN “Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu 
wahyu (Al Our'an) dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu 
tidaklah mengetahui apakah Al Kitab (Al Our an) dan tidak 
pula mengetahui apakah iman itu.” (Os. Asy-Syuuraa [42]:: 
327? - . | 


Pendapat yang benar adalah, sesungguhnya Allah Ta'ala telah 
mengabarkan bahwa makhluknya tidak dapat berbicara dengan-Nya 
pada saat berdirinya ar-ruuh, dan ar-ruuh merupakan salah satu jenis 
makhluk-Nya. Bisa jadi ar-ruuh adalah salah satu dari yang telah 
disebutkan tadi. Wallahu a'lam yang manakah itu? Tidak ada khabar 
yang menyebutkan bahwa salah satu dani itu adalah makna ar-ruuh 
sedangkan yang lain bukan. Oleh karena itu, harus dipasrahkan 
kepada Allah, karena tidak ada hujjah yang menunjukkannya, dan 
bukanlah kesesatan bila tidak mengetahui kepastiannya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah dua hamparan. 


168 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/12). 
19 Al Mawardi dalam An-Nukar wa Al ‘Uyun (6/190), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (9/13), dan Al Curthubi dalam tafsirnya (19/186). 
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Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 


36291. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Manshur bin 
Abdirrahman mengabarkan kepada kami dari Asy-Sya'bi, 
tentang firman-Nya, Dt AN KAN SG AI ai aa 
KEM “Pada hari, ketika roh dan para malaikat berdiri 

bershaf-shaf, mereka tidak berkata-kata, kecuali siapa yang 

diberi izin kepadanya oleh Tuhan Yang Maha Pemurah,” ia 
berkata, “Keduanya adalah dua barisan Tuhan semesta alam 
pada Hari Kiamat, yaitu barisan roh dan barisan malaikat.” 


AAA 


Firman-Nya, #1 dosa 9) GB “Mereka tidak berkata- 
kata, kecuali siapa yang diberi izin kepadanya oleh Tuhan Yang Maha 
Pemurah.” Ada yang mengatakan bahwa diizinkan bagi mereka 
berbicara ketika ahli neraka diperjalankan ke neraka dan ahli surga 
diperjalankan ke surga. 


36292. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, ia berkata: Abu Amr menceritakan kepada kami, 
yaitu yang mengisahkan tentang pelipatan dari Ikrimah, ia 
membacakan ayat, bisa a IA Si AKA Yj “Kecuali siapa 
yang diberi izin kepadanya oleh Tuhan Yang Maha Pemurah; 
dan ia mengucapkan kata yang benar.” Ia lalu berkata, 
“Manusia ahli neraka diperjalankan melewati para malaikat, 
maka para malaikat bertanya, ‘Ke mana kalian hendak 
membawa mereka?’ Dijawab, ‘Ke neraka’. Para malaikat 
berkata lagi, ‘Itu disebabkan perbuatan mereka, dan Allah 
tidak menzhalimi mereka’. Lalu diperjalankan manusia ahli 
surga melewati para malaikat, maka para malaikat bertanya, 

VO Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3396) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al. 


Mantsur (8/399), menyandarkannya kepada Ibnu A Mundzir, dan Abu Asy- 
Syaikh dalam Al 'Azhamah. 
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‘Ke mana kalian hendak membawa mereka?” Dijawab, “Ke 
surga’. Para malaikat berkata lagi, “Dengan rahmat Allah 
kalian memasuki surga”. Lalu diizinkanlah mereka berbicara, 
atau serupa itu.” | 


Ada yang mengatakan 7, Si dasi fi “Kecuali siapa yang 
diberi izin kepadanya oleh Tuhan Yang Maha Pemurah,” dengan 
tauhid, 6155 JG, “Dan ia mengucapkan kata yang benar,” sewaktu di 
dunia, sehingga mengesakan Allah. Riwayat-riwayat yang sesuai 
dengan pendapat ini adalah: 


36293. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, ia Jl aya a AKA JA Y) “Kecuali siapa yang 
diberi izin kepadanya oleh Tuhan Yang Maha Pemurah; dan ia 
mengucapkan kata yang benar,” ia berkata, “Kecuali yang 
diberi izin oleh Tuhan untuk bersaksi bahwa tidak ada 
sesembahan yang hag selain Allah, dan itulah puncak 

` kebenaran.”'” 


36294. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, bisaa JG; “Dan ia mengucapkan 
kata yang benar,” ia berkata, “(Maksudnya adalah perkataan) 
yang benar sewaktu di dunia, dan mengamalkannya.”'? 


VI Kami tidak menemukannya dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 

Vi As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/401), menyandarkannya kepada 
Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir, serta A! Baihaqi dalam Al Asma" wa Ash- 
Shifat. | 

"8 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 696), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/401), menyandarkannya kepada Al Firyabi dan Abd bin Humaid, serta Ibnu 


— 
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36295. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata; Abu 


Mu'awiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il 


menceritakan kepada kami dari Abu Shalih, tentang firman- 
Nya, Wise JW AN dos AI) “Kecuali siapa yang diberi izin 
kepadanya oleh Tuhan Yang Maha Pemurah, dan ia 
mengucapkan kata yang benar,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) laa ilaaha illallaah “tidak ada sesembahan yang hag 
selain Allah?” 


Abu Hafsh berkata, “Itu diceritakan kepadaku oleh Yahya bin 
Sa'id, lalu ia berkata, “Aku mencatatnya dari Abdurrahman bin 
Mahdi, dari Abu Mu'awiyah”.” 

Sa'ad bin Abdillah bin Abdil Hakam menceritakan kepadaku, 
ja berkata: Hafsh bin Umar Al Adni menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hakam bin Aban menceritakan kepada 
kami dari Ikrimah, tentang firman-Nya, JG, TA PIA Í) 
632 “Kecuali siapa yang diberi izin kepadanya oleh Tuhan 
Yang Maha Pemurah: dan ia mengucapkan kata yang benar,” 
ia berkata, “(Maksudnya adalah) Jaa ilaaha illallaah “tidak ada 
sesembahan yang haq selain Allah”.”'” 


Pendapat yang benar mengenai ini adalah, Allah Ta'ala 


mengabarkan tentang para makhluk-Nya, bahwa mereka tidak dapat 
berbicara saat roh dan para malaikat berdiri bershaf-shaf, kecuali di 
antara mereka yang diberi izin oleh Tuhan Yang Maha Pemurah untuk 
berbicara, dan ia mengucapkan perkataan yang benar. Jadi, yang harus 
diungkapkan adalah sebagai yang dikhabarkan Allah, karena di dalam 


on 


Kitab-Nya dan lisan Rasul-Nya Allah tidak mengabarkan kepada kita 


Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/13). 

Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (9/49) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (6/190). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/401), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid. 
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yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan itu adalah salah satu 
bentuk kebenaran, dan konteksnya memungkinkan mencakup semua 
yang tadi. 

| pep 


LA „aerel Rr #7... 2 Ta SANG PA oi na IA 
ide penat ENY aa IA ga EA dh 
ORA aa 
“Itulah hari yang pasti terjadi. Maka barangsiapa yang 
menghendaki, niscaya ia menempuh jalan kembali kepada 
Tuhannya. Sesungguhnya Kami telah memperingatkan 
kepadamu (hai orang kafir) siksa yang dekat, pada hari 
manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh kedua 
tangannya: dan orang kafir berkata, “Alangkah baiknya 
sekiranya aku dahulu adalah tanak.” 


(Qs. An-Naba” [78]: 39-40) 


Takwil firman Allah: YG 3 JAS ja IU A 
ESA Ie AE CU 2 Lp Wah (tulah 
hari yang pasti terjadi Maka barangsiapa yang menghendaki, 
niscaya ia menempuh jalan kembali kepada Tuhannya. 
Sesungguhnya Kami telah memperingatkan kepadamu [hai orang 
kafir) siksa yang dekat, pada hari manusia melihat apa yang telah 
diperbuat oleh kedua tangannya; dan orang kafir berkata, 
“Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu adalah tanah.” 

Firman-Nya, ps dis “Itulah hari,” maksudnya adalah Hari 
Kiamat, yaitu hari saat roh dan malaikat berdiri bershaf-shaf. “Ji 
“Yang pasti terjadi,” dan tidak ada keraguan padanya. 
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Firman-Nya, bls ad Ia A sa “Maka barangsiapa yang 
menghendaki, niscaya ia menempuh jalan kembali kepada Tuhannya,” 
maksudnya adalah, jadi, barangsiapa di antara para hamba-Nya 
menghendaki, niscaya ia membenarkan adanya hari yang pasti ini, 
mempersiapkan diri untuk menghadapinya dan melakukan berbagai 
amal yang bisa menyelamatkannya dari huru-hara hari tersebut. 


# rr 


bls. “Kembali,” yakni marji 'an (kembali). Kata ini mengikuti 
wazan Jasa, yaitu dari ungkapan 3 så» Ka SW GT “fulan kembali dari 
perjalanannya”, seperti perkataan Ubaid berikut ini: 


4 4 = r 2 4 
TIE Y d Ae H Lang KP IS 
“Dan setiap yang sedang pergi pasti kembali. 
Sedangkan kepergian karena kematian tidak akan pernah kembali." 


Pendapat kami dalam hal ini senada dengan pendapat para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | oT 
36296. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, JA AS jad 

Ga ca “Maka barangsiapa yang menghendaki, niscaya ia 

i jalan kembali kepada Tuhannya,” ia berkata, 

“Mereka menempuh jalan kembali kepada Allah dengan 

menaati-Nya dan (melakukan hal-hal) yang mendekatkan 

mereka kepada-Nya.” 


36297. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 


Pb ar f 


tentang firman-Nya, CG. As G4 “Kembali kepada Tuhannya,” 


16 Bait syair ini dari potongan Al Basith dalam Diwan Ubaid bin Al Abrash, yaitu 
dari mu 'allagah-nya. Lihat Ad-Diwan (hal. 26). 
177 Lihat Tafsir Al Baghawi (4/440). 
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ia berkata, “(Maksudnya adalah) sabiilan “jalan.” 


36298. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang firman-Nya, 
GCS ia berkata, “(Maksudnya adalah) tempat kembali.””? 


Firman-Nya, U.S UX Sai Či “Sesungguhnya Kami telah 
memperingatkan kepadamu (hai orang kafir) siksa yang dekat,” 
maksudnya adalah, sesungguhnya Kami memperingatkan kalian, 
wahai manusia, tentang siksa yang telah kami timpakan kepada kalian, 
yaitu A EA “Pada hari manusia,” yang beriman melihat Ja 
sia “Apa yang telah diperbuat oleh kedua tangannya,” yaitu kebaikan 
yang telah dilakukannya sewaktu di dunia atau keburukan yang telah 
berlalu darinya, lalu ia mengharapkan ganjaran Allah atas amal-amal 


shalihnya dan takut terhadap siksa-Nya atas keburukan-keburukannya. 


Pendapat kami tentang ini senada dengan pendapat para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: Tn 
36299. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 

menceritakan kepada kami dari Mubarak, dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, NX 2S LI sk 29 “Pada hari manusia 
melihat apa yang telah diperbuat oleh kedua tangannya,” ia 
berkata, “Manusia yang beriman mewaspadai (dosa) yang kecil 
dan takut pada yang besar.” 


36300. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Muhammad bin 


ri 


Jahadah, dari Al Hasan, tentang firman-Nya, 2555 MS IA Dare 
3s “Pada hari manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh 


18  Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/386), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (6/191), dan Al Gurthubi dalam tafsirnya (19/188). 

P” Lihat Tafsir Al Baghawi (4/440). | 

180 Lihat Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi (8/401). 
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kedua tangannya,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) manusia 
yang beriman.” 

36301. Ibnu Basy menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Jahadah, dari 
Al Hasan, tentang firman-Nya, ES LI S “Pada 
hari manusia melihat apa yang. telah diperbuat oleh kedua 
tangannya,” ia berkata, “(Maksundya adalah) manusia yang 
beriman.” 

Firman-Nya, th ny 25 san ed Jalan “Dan orang kafir berkata, 

‘Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu adalah tanah”. Maksudnya 

adalah, pada hari itu berkatalah orang yang kafir dengan penuh 


pengharapan karena beratnya adzab Allah yang ditemuinya yang telah 


Allah sediakan bagi kawan-kawannya yang kufur terhadap-Nya, 
“Alangkah baiknya sekiranya aku menjadi tanah, sebagaimana 
binatang-binatang yang dijadikan tanah.” N 

Pendapat kami dalam hal ini senada dengan pendapat para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


36302. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far dan Ibnu Abi Adiy 
meneceritakan kepada kami, keduanya berkata: Auf 
menceritakan kepada kami dari Abu Al Mughirah, dari 
Abdullah bin Amr, ia berkata, “Pada Hari Kiamat 
(dibentangkanlah bumi)'** seperti dibentangkannya tikar. Lalu 
binatang melata, binatang ternak, dan binatang buas 





81  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/401), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir. 
182 Ibid. 
183 Redaksi yang terdapat di antara dua tanda kurung siku | ) tidak terdapat di 
dalam manuskrip, kami menetapkannya dari naskah lain. 
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dikumpulkan, kemudian ditegakkan gishash di antara para 
binatang, kambing bertanduk dituntut oleh kambing yang tidak 
bertanduk karena tandukannya. Setelah gishah di antara para 
binatang selesai, Allah berfirman kepada mereka, “Jadilah 
kamu tanah”. Pada saat itulah orang kafir berkata, “Alangkah 
baiknya jika aku sudah menjadi tanah? 4 | 


36303. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, ia berkata: 
Ja'far bin Burgan menceritakan kepadaku dari Yazid bin Al 
Asham, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Sesungguhnya Allah 
akan mengumpulkan semua makhluk, (termasuk) semua 
binatang melata, burung, dan manusia. Allah lalu berfirman 
kepada para binatang melata dan burung, “Jadilah kalian 
tanah’. Pada saat itulah orang kafir berkata, “Alangkah baiknya 
sekiranya aku sudah menjadi tanah” 1 


36304. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
-Muharibi Abdurrahman bin Muhammad menceritakan kepada 
kami dari Isma'il bin Rafi Al Madani, dari Yazid bin Ziyad, 
dari Muhammad bin Ka'ab Al Ourazhi, dari seorang laki-laki 
Anshar, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW Ta 

Se tag ” BA tg -ar A 

a ab a pilah SAY Sad aal a a 
Jó dak an Ap ka PA ó A | Ta Éi 


ues a G RONA 203 2 Wad AN Is a 





H Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/440) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(19/189). 
dalam tafsirnya (2/206), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(10/3396), Al Baghawi dalam tafsirnya (4/175), Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(19/189), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/401), menyandarkannya 
kepada Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim, 
serta Al Baihaqi dalam Al Ba'&. 
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“Allah akan memberikan keputusan di antara para hamba- 
Nya: jin, ,manusia dan binatang. Sungguh, pada hari bintang 
tak bertanduk menuntut balas pada bintang bertanduk, hingga 
ketika sudah tidak ada lagi satu penuntutan terhadap yang lain 
(di kalangan binatang), Allah pun berfirman, “Jadilah kalian 
tanah’. Pada saat itulah orang kafir berkata, “Alangkah 
baiknya sekiranya aku sudah menjadi tanah" Ht 


36305. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, CH 5 
(3 ¿s Pp Ai j KAN lan ea “Pada hari manusia melihat apa 
yang telah diperbuat oleh kedua tangannya, dan orang kafir 
berkata, “Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu adalah 
tanah”.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, yang telah mati 
binasa dan terabaikan. Memang tidak ada yang 
menghalanginya mengatakan itu, karena telah ditampakkan 
padanya keburukan amal perbuatannya, sementara saat itu ia 
tengah menghadap Tuhan Yang Maha Pemurah yang sedang 
murka, Saat itulah ia mendambakan kematian, padahal 
sewaktu di dunia tidak ada yang lebih dibencinya selain 
kematian.”"' 


36306. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 


menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Abu Az-Zanad 
Abdullah bin Dzakwan, ia berkata, “Setelah ditetapkan 
keputusan di antara manusia, dan diperintahkan ahli neraka 


menuju neraka, dikatakanlah kepada golongan beriman dari 


kalangan jin dan umat-umat lainnya selain manusia, “Jadilah 





186 


Al Marwazi mengeluarkan riwayat serupa itu yang lebih panjang dari itu dalam 
Ta'zhim Qadr Ash-Shalah (1/286) dari jalur Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah. 
Lihat Musnad Ishag bin Rahawaih (1/332). 

Kami tidak menemukannya dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 


tm 
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kalian tanah”. Tatkala orang-orang kafir melihat mereka yang 
telah kembali menjadi tanah, berkatalah mereka, “Alangkah 
baiknya sekiranya aku sudah menjadi tanah?” 


36306. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 

menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang firman-Nya, 

big TEF a BAK Ja, s “Dan orang kafir berkata, “Alangkah 

baiknya sekiranya aku dahulu adalah tanak. ” Ta berkata, 

“Ketika dikatakan kepada para binatang, “Jadilah kalian tanah”, 

orang kafir berkata, “Alangkah baiknya sekiranya aku sudah 
menjadi tanah.” 


188 AJ Ourthubi dalam tafsirnya (19/189), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/402), menyandarkannya kepada Abd bin Humaid, dan Ibnu Syahin dalam 
| Kitab Al “Ajaib wa Al Gharaib. 
19 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/175). 
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SURAH AN-NAAZTI' AAT 


MK SL 


SERA nm a 


PN 4 YES EL 
Pa 


AOF NN FE ada laa) (NAS yani Oren 
| (is WA LA 


“Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) 
dengan keras, dan (malaikat-malaikat) yang mencabut 
— (nyawa) dengan lemah-lembut, dan (malaikat-malaikat) 
yang turun dari langit dengan cepat, dan (malaikat- 
malaikat) yang mendahului dengan kencang, dan 
(malaikat-malaikat) yang mengatur urusan (dunia), 
(sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika 
tiupan pertama menggoncangkan alam, tiupan pertama itu 
diiringi oleh tiupan kedua. Hati manusia pada waktu itu 
sangat takut, pandangannya tunduk.” 
(Os. An-Naazi'aat (791: 1-9) 


| | (D 
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Takwil firman Allah: eny HS ks Oa 
SY ENYA O Ba WE LAM Jkh 
a SA LOAA Aap (Demi [malaikat-malaikat] yang 
mencabut [nyawa] dengan keras, dan [malaikat-malaikat] yang 
. mencabut [nyawa] dengan lemah-lembut, dan [malaikat-malaikat] 
yang turun dari langit dengan cepat, dan [malaikat-malaikat] yang 
mendahului dengan kencang, dan /malaikat-malaikat/ yang 
mengatur urusan [dunia], (sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) 
pada hari ketika tiupan pertama menggoncangkan alam, tiupan 
pertama itu diiringi oleh tiupan kedua, Hati manusia pada waktu itu 
sangat takut, pandangannya tunduk) 


Tuhan kita Yang Maha Muha bersumpah dengan pencabut 
yang mencabut dengan keras. Para ahli tafsir berbeda pendapat 
mengenai an-naazi aat “pencabut”, dan apa yang dicabut? 


Sebagian mengatakan bahwa mereka adalah malaikat yang 
mencabut nyawa manusia, dan yang dicabut adalah nyawa manusia. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

36308. Ishag bin Israil menceritakan kepada kami, ia berkata: An- 
| Nadhr bin Syamuil menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Syu'bah mengabarkan kepada kami dari Sulaiman, ia berkata: 

Aku mendengar Abu Adh-Dhuha dari Masrug, dari Abdullah, 

tentang firman-Nya, FERS I, “Demi (malaikat-malaikat) 

yang mencabut (nyawa) dengan keras,” ia berkata, 

“(Maksudnya adalah) para malaikat.” 


36309. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 


195 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (6/192), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (9/14), Al Gurthubi dalam tafsirnya (19/190), dan Adz-Dzahabi dalam 
Siyar A'lam An-Nubala' (11/75). 
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Muslim, dari. Masrug, ia berkata tentang an-naazi aat, 
“Maksudnya adalah para malaikat.” 


36310. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 


36311. 


Yusuf bin Ya'gub menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Abu 
Shalih, dari Ibnu Abbas, tentang an-naazi'aat, ia berkata, 
“Ketika mencabut nyawanya.” 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
F SA “Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) 
dengan keras,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) mencabut 


nyawa. »193 


36312. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, 1a berkata: Ibnu 


Yaman menceritakan kepada kami dari Asy' ats, dani Ja'far, 
dari Sa'id, tentang firman-Nya, YAA dh; ia berkata, 
“Dicabutnya nyawa mereka, kemudian dibenamkan, kemudian 
dicampakkan ke neraka.” 


Ada yang mengatakan bahwa itu adalah kematian yang 


mencabut nyawa. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


36313. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, 


19! [Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/14) dan Al Ourthubi dalam tafsirnya 


93 Al Mawardi diin ke Nekat wa Al ‘Uyun (6192), Iban Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (9/14), Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/190), dan Adz-Dzahabi dalam 
Siyar A'lam An-Nubala (11/75). | 

1% Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/190). 


Ai 
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dari Mujahid, tentang firman-Nya, FISI ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) kematian.”!” 


36314. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abdullah bin Abi 
Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama.'” 

36315. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang sama.” 


Ada yang mengatakan bahwa itu adalah bintang-bintang yang 
mencabut dan ufuk ke ufuk. 


36316. Al Fadhil bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
 Qutaibah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al 
Awwam menceritakan kepada kami, bahwa 1 ia mendengar Al 
Hasan berkata tentang firman-Nya, Bes, ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) bintang-bintang.” 


36317. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dan Qatadah, 
mengenai firman-Nya, bêsi; ia berkata, “(Maksudnya 


1 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/14), Al Ourthubi dalam tafsirnya 
(19/190), Al Hakim dalam A! Mustadrak (2/513) dari jalur Warga, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Shahih menurut syarat 
Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak mengeluarkannya. Telah 
disepakati oleh Adz-Dzahabi.” 

86 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/14), Al Ourthubi dalam tafsirnya 
(19/190), dan Al Hakim dalam 4! Mustadrak (2/5 13) dari jalur Warga, dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Shahih menurut 
syarat Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak mengeluarkannya. Telan 
disepakati oleh Adz-Dzahabi.” 

sg Mujahid dalam tafsirnya (hal. 701) dari jalur Qatadah, dari Al Hasan, Al 

. Baghawi dalam Ma alim At-Tanzil (4/441), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(9/14), dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/190). 
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adalah) bintang-bintang.” 
Ada yang mengatakan bahwa itu adalah pemanah yang 
mencabut anak panah. Riwayat yang sesuai dengan makna ini adalah: 


36318. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Washil bin As-Sa'ib, dari 
Atha, tentang firman-Nya, Bs, ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) pemanah.” 


Ada yang mengatakan bahwa itu adalah nyawa ketika dicabut. 
Riwayat yang sesuai dengan makna ini adalah: 


36319. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, tentang 
firman-Nya, Bai, ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
nyawa, ketika meregang di dalam dada.” 

Menurut saya, yang benar dalam hal ini adalah, Allah Ta'ala 
bersumpah dengan pencabut yang mencabut dengan keras, tanpa 
mengkhususkan suatu pencabut dengan mengesampingkan pencabut 
lainnya. Berarti itu adalah setiap pencabut yang mencabut dengan 
keras, sehingga sumpah-Nya ini bisa mencakup malaikat, kematian, 
bintang, busur, dan lainnya. Maknanya yaitu, demi yang mencabut 
. dengan cabutan keras, sebagaimana dalamnya pencabut pada busur. 


Firman-Nya, 45 KA Ap “Dan (malaikat-malaikat) yang 
mencabut (nyawa) dengan lemah-lembut.” 
Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai ini dan apa yang 
dicabutnya. | 


1 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/387), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(9/14), dan Al Gurthubi dalam tafsirnya (19/190). 

20 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/441) dan Al Qurthubi dalam tafsimya 
(19/191). 

21 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3397), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/441), dan Al Gurthubi dalam tafsirnya (19/190). 
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Sebagian mengatakan bahwa itu adalah malaikat yang 
mencabut nyawa orang-orang beriman hingga mewafatkannya, 
sebagaimana dilepaskannya tali kekang dari unta ketika ditanggalkan 
darinya. Riwayat yang sesuai dengan makna ini adalah: 


36320. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
ú: cela “Dan (malaikat-malaikat) yang mencabut 
(nyawa) dengan lemah-lembut,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) malaikat.” 


Al Farra berkata, “Berita yang aku dengar dari orang-orang 
Arab, mereka mengatakan cat, dan itu seolah-olah melepaskan tali 
kekang. Rabathaha: nasyathaha ngaya , @r-raabith: an- 
naasyith “pengikat.” 

Lebih jauh ia berkata, “Jika Anda telah mengikatkan tali pada 
kaki unta, maka ált ihis “Anda telah mengikatnya', kav csf, “dan 
Anda adalah pengikat. Jika Anda melepaskannya (membuka 
ikatannya) maka iff “Anda telah menanggalkannya' 2? 


Ada yang mengatakan bahwa Gas sekan d; maksudnya adalah 
kematian yang mencabut nyawa manusia. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


36321. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang firman-Nya, da: saka); 1a berkata, 
“(Maksudnya adalah) kematian.” 4 


2? Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/193) dan Al Gurthubi dalam 
tafsirnya (19/191). 

209 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/230). Lihat Tafsir Al Ourthubi (19/191). 

24 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/193) dan Al Gurthubi dalam 
tafsirnya (19/192). | 
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36322. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang 
205 

sama. | | 
36323. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang 


sama.” 


36324. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kabak kami, ia berkata: 
Yusuf bin Ya'gub menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Abu 
Shalih, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, QS c25% ia 
berkata, “Ketika mencabut nyawanya?” 

36325. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, tentang 
firman-Nya, (LS saki; ia berkata, “Pencabutannya adalah 

— ketika dicabut dari kedua kaki.” 
Ada yang mengatakan bahwa itu adalah bintang-bintang yang 

Ps na a ena dengan pendapat Ini 

adalah: 


36326. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan k kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, ÚS seks ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) bintang-bintang.” 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al “Uyun (6/193) dan Al Ourthubi dalam 


tafsimya (19/192). 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/15). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3397) dan Al Ourthubi dalam tafsirnya 


(19/192). 
dalam tafsirnya (3/387) dan Al Ourthubi dalam tafsirnya 


S3 RZ 


3 


(19/192). 
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36327. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, LS cela, 
ia berkata, “Itu adalah bintang-bintang.” 


Ada yang mengatakan bahwa itu adalah tali penjerat. Riwayat 
yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 


36328. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Washil bin As-Sa'ib, dari 
Atha, tentang firman-Nya, (ass cela, ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) tali penjerat.””"' 


Menurut saya, pendapat yang benar mengenai ini adalah, Allah 
Yang Maha Terpuji bersumpah dengan pencabut yang mencabut 
dengan lemah lembut, yaitu yang menarik dari suatu tempat ke tempat 
lain sehingga yang dicabut itu berpindah ke tempat tersebut. Di sini 
Allah tidak mengkhususkan sesuatu dengan mengesampingkan yang 
lain, sehingga mencakup semua pencabut, bisa saja malaikat yang 
mencabut dari satu satu tempat ke tempat lainnya, bisa juga kematian, 
dan bisa juga bintang-bintang, tali-tali penjerat, bahkan banteng liar, 
seperti perkataan Ath-Thirimmah berikut ini: 


Ka Ulas E m HE Page iyan JAN sala Ja 


“Apakah sekutu berkuda dari antara yang aku telah mengadakan 
perjanjian dengannya tidak dapat tercerai-berai oleh para pencabut 
karena takut.” 


10 Al Mawardi dalam An-Nukar wa Al 'Uyun (6/193), Al Ourthubi dalam 
tafsirnya (19/192), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/405), 

ya kepada Abd bin Humaid. 

21 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/193), Al Ourthubi dalam 
tafsirnya (19/192), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/405), 
menyandarkannya kepada Abd bin Humaid serta Ibnu Al Mundzir. | 

22 Bait syair ini dari Bahr Ath-Thawil dalam Diwan . Ath-Thirimmah yang 
menceritakan tentang perburuan dan kebanggaan. Lihat 4d-Diwan (hal. 180). 
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Maksud an-nawaasyith di sini adalah banteng-banteng liar, 
karena banteng-banteng itu bermigrasi dari suatu wilayah ke wilayah 
lainnya, sebagaimana dikatakan oleh Ru'bah bin Al Ajjaj berikut ini: 


3 3 ” 
GAM Gta a 


“Ja digiring oleh setiap penebar tali penjerat.”" 


Kedukaan juga bisa mencabut orang yang dilandanya, 
sebagaimana dikatakan oleh Himyan bin Ouhafah berikut ini: 


Laut, YAA É AKA) # TANYA has AR ad CAN | 
“Kedukaanku kini telah mencabuti kesemangatan 


yang dulu berkobar padaku, sedikit demi sedikit secara perlahan.“ 


Jadi, setiap pencabut tercakup yang disumpahkan itu, kecuali 
ada hujjah yang mengharuskan pemasrahannya, yaitu yang 
menyatakan bahwa makna sumpah itu adalah demikian, yakni 
sebagian (atau salah satunya) dan tidak termasuk yang lain. 

Firman-Nya, KSS, “Dan (malaikat-malaikat) yang 
turun dari langit dengan cepat,” maksudnya adalah, dan demi yang 
turun dengan cepat. 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang as-saabihaat yang 
Allah Ta'ala bersumpah dengannya. 


Sebagian mengatakan bahwa itu adalah kematian yang turun 
kepada jiwa manusia. Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat 


#3 Al Khalil bin Ahmad dalam Al “Ain (4/64), tampa dinisbatkan, dan di dalamnya 
dicantumkan: (k15, 
Al Khathabi dalam Gharib Al Hadits (2/504), di dalamnya disebutkan: 4:3. 
Ibnu Manzhur di dalam Lisan Al ‘Arab (entri: 34). 

*M Ibnu Manzhur dalam Lisan Al “Arab (entri: ass), Al Khathabi dalam Gharib Al 
Hadits (2/504), Tonu Al Jauzi dalam Zad A! Masir (9/16), dan Al Ourthubi 
dalam tafsirnya (19/192). 
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ini adalah: 

36329. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang firman-Nya, Wus emi; ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) kematian. Demikian yang aku dapati di 
dalam kitabku.” 


36330. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dan Abdullah bin Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, Wes emi; ia berkata, “(Maksudnya 
adalah), maka, Demikian, yang: wan dapat 01, dalam 
kitabku.?!? 

Jika riwayat yang kami sebutkan dari Ibnu Humaid itu shahih, 
maka menurut Mujahid, turunnya malaikat dari langit adalah 
sabaahah, sebagaimana kuda yang gagah disebut saabih apabila dapat 


berlari kencang. 


Ada yang mengatakan bahwa itu adalah bintang-bintang yang 
beredar pada orbitnya. Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat 
ini adalah: 

36331. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Wus semi; 
ia berkata, “Maksudnya adalah bintang-bintang.” | 


215 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/193) dan Ibnu Al Jauzi dalami 
Zad Al Masir (9/16). 

HS Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/442), Ibuu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (9/16), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/405), 
menyandarkannya kepada Abd bin Humaid, Ibam Al Mundzir, serta Abu Asy- 


Syaikh. 
A PARAR dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/405), menyandarkannya kepada Abd 
pp e dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/193) dan Ibm Al Jauzi dalam 
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36332. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
riwayat yang sama.” 


Ada yang mengatakan bahwa itu adalah bahtera-bahtera. 
Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 


36333. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Washil bin As-Sa'ib, dari 
Atha, tentang firman-Nya, WL ues; ia berkata, 
“(Maksundya adalah) bahtera-bahtera.”!? | 


Menurut saya, pendapat yang benar mengenai hal ini adalah, 
Allah Ta'ala bersumpah dengan as-saabihaat sabhan dari para 
makhluk-Nya tanpa mengkhususkan sebagiannya dengan 
mengesampingkan yang lain. Ini berarti maksudnya adalah setiap 
saabih, sebagaimana kami paparkan pada pembahasan an-naazi 'aat. 


Firman-Nya, Pena Ra “Dan (malaikat-malaikat) yang 
mendahului dengan kencang.” Para ahli tafsir berbeda pendapat 
mengenai ini. 

Sebagian mengatakan bahwa itu adalah malaikat. Riwayat- 
riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 


36334. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abdullah bin Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, EL “Dan 
(malaikat-malaikat) yang mendahului dengan kencang,” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) malaikat-malaikat.”?0 


Zad Al Masir (9/16). | 

218 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/193) 

219 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/193) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (9/16). 

20 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/17) dan Al Ourthubi dalam tafsirnya 
(9/193). 
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36335. Ini diceritakan juga kepada kami oleh Abu Kuraib, ia berkata: 
Waki menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, Gih ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) kematian.” 
Ada yang mengatakan bahwa -itu merupakan kuda yang 
mendahului. Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 


36336. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Washil bin As-Sa'ib, dari 
Atha, tentang firman-Nya, PERAN ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) kuda.” 


Ada yang mengatakan bahwa itu adalah bintang-bintang yang 
saling mendahului dalam peredarannya. Riwayat-riwayat yang sesuai 
dengan pendapat ini adalah: 


36337. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman-Nya, Pena KA ia 
berkata, “Maksudnya adalah bintang-bintang.” 


36338. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
riwayat yang sama. 


Menurut kami, pendapat mengenai ini sama seperti mengenai 
kalimat-kalimat yang lalu. 


Firman-Nya, Asad “Dan (malaikat-malaikat) yang 


21 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/193), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (9/17), dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (9/193). 

22 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/194) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (8/405), menyandarkannya kepada Abd bin Humaid serta 

— Ibnu Al Mundzir. 

23 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/193), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 

a Masir (9/17), dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (9/ 2 
Ibid. 
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mengatur urusan (dunia),” maksudnya adalah, dan malaikat-malaikat 
yang mengatur apa yang diperintahkan oleh Allah.” 


Demikian j Juga menurut para ahli tafsir. Riwnyataburayak yang 
sesuai dengan pendapat ini adalah: 


36339. Bisyr menceritakan kepada Kan ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, (Asyik 
“Dan (malaikat-malaikat) yang mengatur urusan (dunia),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah malaikat-malaikat.”5 


36340. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
| Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 

riwayat yang sama.” | 

Firman-Nya, Kn a “(Sesungguhnya kamu akan 
dibangkitkan) pada hari ketika tiupan ama menggoncangkan 
alam.” Allah Ta'ala berfirman, JU SAS $% “Pada hari bumi 
dan gunung-gunung bergoncangan.” (Qs. Al Muzammil (73): 14) 
Pada tiupan pertama. SAN “Tiupan pertama itu diiringi oleh 
tiupan kedua,” yang menggoncangkan yang pertama untuk 
pembangkitan Hari Kiamat. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan itu adalah: 


36341. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu” awiyah 
menceritakan kepadaku dan. Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, Kal Mars “(Sesungguhnya kamu akan 
dibangkitkan) pada . hari ketika tiupan pertama 
menggoncangkan alam,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) an- 
nafkhah al ula ‘tiupan pertama”.” Tentang firman-Nya, (5: 


25 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Ali Mantsur (8/405), menyandarkannya kepada Abd 


bin Humaid. 


2* Abdurrazzag dalam tafsirnya (4/387). 


Surah An-Naar'aat 


Sg “Tiupan pertama itu diiringi oleh tiupan kedua,” 
berkata, “An-nafkhah ats-tsaniyah “tiupan kedua”. ds! 


36342. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Ayahku “menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kep adaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
2 LC Kalla “(Sesungguhnya kamu akan 
dibangkitkan) pada hari ketika tiupan pertama 
menggoncangkan alam, tiupan pertama itu diiringi oleh tiupan 
kedua,” ia berkata, “Yang aklur mengiringi yang pertama. Km | 
artinya tiupan pertama, sedangkan . BI artinya popen 
akhir "228 


36343. Ya’ gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah 


227 


menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, STW GO) SANA “(Sesungguhnya 
kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika tiupan pertama 
menggoncangkan alam, tiupan pertama itu diiringi oleh tiupan 
kedua,” ia berkata, “Itu adalah dua tiupan, yang pertama 
mematikan yang hidup, sedangkan yang kedua menghidupkan 
Ma f gi Sa 

Al Hasan lalu membacakan ayat, den al Jet 

GP Mp sa PA AANG AAN 

“Dan a tiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit 
dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian 
ditiup sangkakala itu sekali lagi, maka tiba-tiba mereka 
berdiri menunggu (putusannnya masing-masing).” (Qs. Az- 
Zumar [39]: 687”? 


Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/195). 
2: Ibid 


29 AJ Ourthubi dalam tafsirnya (19/195). 
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36344. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


231 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, PA KA 
AA EGY “(Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada 
hari ketika tiupan pertama menggoncangkan alam, tiupan 
pertama itu diiringi oleh tiupan kedua,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah dua teriakan (suara mengguntur), yang 
pertama mematikan segala sesuatu dengan izin Allah, dan yang 
satunya lagi menghidupkan segala sesuatu dengan izin 
Allah.2 Sesungguhnya Nabiyullah SAW pernah bersabda, 


Tapa . $ ar 


II bagas 
“Antara keduanya adalah empat puluk’. 
| Para sahabat beliau lalu berkata, “Demi Allah, semoga tidak 
menambahi kami lebih dari itu”. | 
Diceritakan juga in kami bahwa Nabiyullah SAW 
bersabda, | 
P) 54 3 H AAN D JG Ji it a 


au Si bi - ft “ii 5 Ji AS A a Gang KAN 

0 , yg ka ay aa sp 
“Pada keempat puluh itu dibangkitkanlah suatu hujan yang 
disebut kehidupan, sehingga bumi membaik dan kegirangan, 
dan jasad-jasad manusia tumbuh bagai tumbuhan sayuran. 


Kemudian ditiuplah tiupan kedua, maka serta-merta mereka 
berdiri menanti (putusan) 72" 


Lihat Tafsir Al Baghawi (4/442) dan Al Ourtmbi dalam tafsirnya (19/195). 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/255), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Jarir. Ini telah dikemukakan dalam penafsiran surah Az- 
Zumar ayat 69. 
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36345. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi menceritakan 
kepada kami dari Isma'il bin Rafi” Al Madani, dari Yazid bin 
Abi Ziyad, dari seorang laki-laki, dari Muhammad bin Ka'ab 

“Al Ourazhi, dari seorang laki-laki Anshar, dari Abu Hurairah, | 
ja berkata, “Rasulullah SAW bersabda tentang ash-shuur. AKu 
' lalu berkata, “Wahai Rasulullah, apa itu ash-shuur?” Beliau 
menjawab, ‘Tanduk’. Aku bertanya lagi, “Bagaimana itu?” 
Beliau bersabda, 
A [a Pk JE A + .. Pan rr A 8» 
SN eg Ah aa JI SAM SE Gak he UP 


Pap 


AN SI pond! Jai E jid phali ai ASN < Gasal Ana 
E gI EAA I aki, cakil s ia Si 
da a KA a a 
Jai aa SU NI da 03 a 

Kana OI ap a 


“Tanduk (yang ukurannya) sangat besar, yang ditiup sebanyak 
tiga kali. Tiupan pertama adalah tiupan kejutan, tiupan kedua 
adala tiupan kematian, dan tiupan ketiga adalah tiupan 
pembangkitan. Terkejutlah semua penghuni langit dan bumi 
kecuali yang dikehendaki Allah. Kemudian Allah 
memerintahkan sehingga lama dan memanjangkannya, namun 
berhenti. Itulah yang dimaksud dengan “tidaklah yang mereka 
tunggu melainkan hanya satu teriakan saja yang tidak ada 
baginya saat berselang”. (Os. Shaad (38): 15) Allah lalu 
meluluhlantahkan gunung-gunung sehingga menjadi 
fatamorgana, dan bumi pun bergoncang hebat bersama para 
penghuninya. Itulah yang difirmankan Allah, “(Sesungguhnya 
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kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika tiupan pertama 
menggoncangkan alam, tiupan pertama itu diiringi oleh tiupan 

kedua. Hati manusia pada waktu itu sangat takut.” 
36346. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
— menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abdullah bin 
Muhammad bin Ugail, dari Ath-Thufail bin Ubay, dari 
ayahnya, ia berkata: Rasulullah SAW membaca ayat, wan 
PEN OKA) “Pada hari ketika tiupan pertama 
menggoncangkan alam, tiupan pertama itu diiringi oleh tiupan 
kedua.” 


A GS Aa HAN Ya LAN NA ya 


“Tiupan pertama datang, lalu disusul oleh tiupan kedua, dan 
kematian pun datang senat semua yang ada di 
dalamnya.” 2 
36347. Diceritakan kepadaku oleh Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, Kd AA den “Pada hari ketika tiupan 
pertama menggoncangkan alam,” bahwa (maksudnya adalah) 
an-nafkhah al ula “tiupan pertama”. ANGE “Tiupan 
pertama itu diiringi oleh tiupan kedua,” (maksudnya adalah) 
tiupan lainnya. ™* . 


Ka Ibnu Rahawaih juga mengeluarkan riwayat serupa dalam musnadnya (1/85). 
ui ” Ahmad mengeluarkan riwayat dengan Jafazh ini dalam musnadnya (5/136). 


At-Tirmidzi pada pembahasan tentang sifat kiamat (2457) dengan redaksi yang 
lebih panjang dari ini, ia berkata, “Hadits kasan shahih.” Di dalamnya tidak 


sen bahwa belian membaca ayat tersebut sebelum disebutkannya hadits 


ii As Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/406) dari Ibnu Abbas, 
menyandarkannya kepada Ibnu Al Mundzir. 
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Ada juga yang berkata tentang hal itu dalam riwayat berikut 
ini: 

36348. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim wmemceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ja berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujalud, tentang firman-Nya, TN ajaa “Pada 
hari ketika tiupan pertama menggoncangkan alam,” ia berkata, 


“Menggoncangkan bumi dan gunung-gunung, yaitu gempa 
bumi.” 


Firman-Nya, PANI “Tiupan kedua,” maksudnya adalah firman- 
Nya, Lis TAN (51 “Apabila langit terbelah.” (Os. Al Insyigaag [84]: 1) 
Cpu K A3 “Lalu dibenturkan keduanya sekali bentur.” (Os. Al 
Hanggah (691: 14) 

Ada yang mengatakan bahwa itu adalah menggoncangkan 
bumi, sedangkan PAN artinya kiamat. Riwayat yang sesuai dengan 
pendapat ini adalah: 


36349. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada | kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, xxl Hi agen “Pada hari ketika tiupan 
pertama menggoncangkan alam,” bahwa (maksudnya adalah 
menggocangkan) bumi.” Tentang firman-Nya, SAN Pa 
“Tiupan pertama itu diiringi oleh tiupan kedua,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) kiamat”? 


Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat mengenai / letak 





235 “Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/195), As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur, menyandarkannya kepada Abd bin Humaid, serta Al Baihagi 
dalam Al Ba ts. 

236 Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/195). 


(o———— 
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penimpal redaksi: GS; “Demi (malaikat-malaikat) yang 
mencabut (nyawa) dengan keras.” 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berkata, “Firman-Nya, 62:31, 
‘Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras”, 
maksudnya adalah sumpah, wallahu a'lam, terhadap ayat, ya NGA 
LA “Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran 
bagi orang yang takut (kepada Tuhannya)’. (ayat 26). Bisa juga Anda 
tetapkan pada ayat, YA) AS (Sesungguhnya kamu akan 
dibangkitkan) pada hari ketika tiupan pertama menggoncangkan 
alam.” (ayat 6) AMAN 2 “Hati manusia pada waktu itu sangat 
takut”. (ayat 8). Yaitu sebagaimana dikatakan dan dikehendaki Allah 
untuk terjadi pada semua ini dan pada semua hal. 

Sebagian ahli nahwu Kufah berkata, “Jawabul qasam 
(penimpal sumpah) pada an-naazi'aat adalah apa yang dilewatkan: 
karena pendengarnya telah mengetahui dari maknanya. Seakan-akan 
bila ditampakkan, itu adalah, “Sungguh, kamu akan dibangkitkan dan 
benar-benar akan dihisab”.” | 

Lebih jauh ia berkata, “Hal ini ditunjukkan oleh ayat, ESA 
FUI “Apakah (akan dibangkitkan juga) apabila kami telah 
menjadi tulang-belulang yang hancur-lumat?” (ayat 11). Tidakkah 
Anda lihat bahwa ini bagaikan penimpal kalimat, €44% “Benar-benar 
kamu akan dibangkitkan’. (Qs. At-Taghaabun [64]: 7) ketika 
dikatakan, $4,46 Ís “Apakah (akan dibangkitkan juga) apabila 
kami telah menjadi tulang-belulang yang hancur-lumat?” (sehingga 
aku tumbuh kembali). 27 

Dari kalangan mereka (ahh nahwu Kufah) juga mengatakan 


serupa ini, hanya saja ia berkata, “Tidak boleh membuang huruf Jam 
pada Kalimat pemmpal sumpah, karena bila dibuang maka tidak akan 


si Kalimat yang terdapat di dalam tanda burung siku |) dak terdapat dalam 
manuskripnya, dan kami menetapkannya dari naskah 
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diketahui posisinya. Demikian ini karena 1a mengiringi perkataan.” 8 

Menurut kami, pendapat yang benar mengenai ini adalah, 
penimpal sumpah pada bagian ini merupakan redaksi yang tidak perlu 
diungkapkan, karena sudah tersirat oleh kandungan redaksinya, oleh 
karena itu tidak disebutkan. | | 

Firman-Nya, ARAWA 2 5 “Hati manusia pada akti itu 
sangat takut,” maksudnya adałah, hati setiap makhluk-Nya pada hari 
itu sangat takut karena dahsyatnya huru-hara yang terjadi.” Riwayat- 
riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 


36350. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ah, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, adab AP ? “Hati manusia pada waktu itu 
sangat takut,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) khaa ifah 
(takut).”?29 | 

36351. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan . kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Ara 1a 
berkata, “Maksudnya adalah khaa ifah “takut”? 


36352. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman-Nya, AA 1a sita Nanya 2s. | 
khaa 'ifah “takut”. | | 


36353.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 





Bt Lihat Tafsir Al Ourthubi (19/194-195). 

29 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/406), asalan kepada 
Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim Namun kami tidak 
menemukannya pada riwayat Ibnu Abi Hatim di bagian ini. 


Ibid. 
41 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/387). 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, GA >Ë 
“Hati manusia pada waktu itu sangat takut,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) khaa 'ifah ‘takut’, yaitu takut karena 
melihat apa yang disaksikan pada hari itu.” “? 

36354. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, adad 2 Ip » -i “Hati manusia pada waktu 
itu sangat takut,” ia berkata, “(Maksudnya sean) al khaa 'ifah 
(takut).” 2 


Firman-Nya, PANA AA ag “Pandangannya tunduk,” 
maksudnya adalah, pandangan orang-orang yang mengalami itu 
menunduk karena diliputi oleh kesedihan dan kedukaan akibat 
ketakutan yang melanda mereka lantaran dahsyatnya huru-hara yang 
terjadi pada waktu itu. Sebagaimana riwayat-riwayat berikut ini: 
36355. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibni” Wahb 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 

tentang firman-Nya, KUA GA “Pandangannya tunduk,” ia 
berkata, “Menunduk karena kehinaan yang menimpa.” 
36356.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Sati wd 
“Pandangannya tunduk,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
dzaliilah (menunduk)? | 
4 


Lihat 4d-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi (8/406-407). 

Lihat Tafsir Al Qurthubi (19/196). 

Lihat Zad Al Masir karya Ibnu Al Jauzi (9/18). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/195), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (9/16), dan As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (8/407), 
menyandarkannya kepada Abd bin Humaid serta Ibnu Al Mundzir. 


SAN: 


Surah An-Naag'aat 





BY An 6 NY 3 basa Da 
Pet AKN Bp “Yo s (a Dy SIEF 
Or UII APN) Aa pn 2 HTO; bpl o S 
“(Orang-orang kafir) berkata, “Apakah sesungguhnya kami 
benar-benar dikembalikan kepada kehidupan yang semula?” 
Apakah (akan dibangkitkan juga) apabila kami telah 
menjadi tulang-belulang yang hancur lumat? Mereka 
berkata, “Kalau demikian, itu adalah suatu pengembalian 
yang merugikan’. Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah 
dengan satu kali tiupan saja, maka dengan serta-merta 
mereka hidup kembali di permukaan bumi.” 


(Os. An-Naazi'aat (79): 10-14) 


'Takwil firman Allah: ORESMO, giaa YAAA 
MEA On 3 2 KOTA EO UOrang- 
orang kafir] berkata, “Apakah sesungguhnya kami benar-benar 
dikembalikan kepada kehidupan yang semula?” Apakah fakan 
dibangkitkan juga) apabila kami telah menjadi tulang-belulang 
yang hancur lumat? Mereka berkata, “Kalau demikian, itu adalah 
suatu pengembalian yang merugikan. ” Sesungguhnya 
pengembalian itu hanyalah dengan satu kali tiupan saja, maka 
dengan serta-merta mereka hidup kembali di permukaan bumi.”) 
Maksudnya adalah orang-orang yang mendustakan adanya 
pembangkitan kembali dari kalangan musyrik Quraisy, ketika 
dikatakan kepada mereka, “Sesungguhnya kalian akan dibangkitkan 
kembali setelah mati.” Mereka berkata, “Apakah kami benar-benar 
akan dikembalikan kepada kehidupan semula seperti sebelum 
kematian, sehingga kami kembali hidup seperti sebelum kebinasaan 
dan kematian kami?” Ini berasal dari ungkapan raja'a fulaan' ‘alaa 








haafiratih “fulan kembali kepada keadaan semula”, yaitu apabila ia 
kembali ke kondisi semula. Contoh kalimatnya adalah ucapan penyair 
berikut ini: 


Mb sin iya SA ala Je TA 
“Apakah kembali pada kondisi botak dan beruban? 


Kami berlindung kepada Allah dari kebodohan dan kecerobohan.” 


Pendapat kami dalam hal ini senada dengan pendapat para ahli 
tafsir. Riwayat-riwayat yang sesuai dengan ini adalah: 


36357.A menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, Gí ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
kehidupan.” ' 

36358. Muhammd bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari 
ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 4 5555364 
ya “Apakah sesungguhnya kami benar-benar dikembalikan 
kepada kehidupan yang semula?” ia berkata, “Apakah 
sesungguhnya kami benar-benar dikembalikan kepada 
kehidupan setelah kematian dan dibangkitkan kembali di 


46 Bait syair ini dicantumkan oleh Al Khathabi dalam Gharib Al Hadits (1/473), 
Ibnu Mandzur dalam Lisan Al “Arab (entri: pár, 2/942), ia berkata: Ibnu Al 
A'rabi bersenandung ....” Lalu disebutkan ini. 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/19) dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (A1 
Jami li Ahkam Al Qur`an (194197). 
Mereka semua mencantumkan dengan redaksi: jêr; 4 “kebodohan dan aib”. 

HM Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/195), Ibnu Hajar dalam Fath Al 
Bari (8/691), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/405-406), 
menyandarkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, serta Ibnu Abu Hatim. 
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tempat kami ini?” 48 


36359. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, G13 5357364 
“Apakah sesungguhnya kami ' benar-benar dikembalikan 
kepada kehidupan yang semula?” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, apakah akan dibangkitkan kembali sebagai ciptaan 
baru?” 2? 


36360.Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Gatadah, 
tentang firman-Nya, yg ia berkata, “Dikembalikan 
sebagai ciptaan baru. wan 


36361. Abu Kuraib menceritakan Si kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Abu Ma'syar, dari Muhammad 
bin Oais atau aaa bin Ka'ab Al Ourazhi, tentang 
firman-Nya, G1 3 55333 2 AGA “Apakah sesungguhnya kami 
‘Benar-benar dikembalikan kepada kehidupan yang semula?” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) al hayaah (kehidupan).””! | 

36362. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
| menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, tentang 
firman-Nya, “, Bs Dasa YA “Apakah sesungguhnya kami 
benar-benar dikembalikan kepada kehidupan yang semula?” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) al hayaah (kehidupan). 


Ada yang mengatakan bahwa 351 maksudnya adalah al ardh 


48 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/195). 

49 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyum (6/195) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (8/407), menyandarkannya kepada Abd bin Humaid serta 
Ibnu Al Mundzir. | 

250 . Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/388). 

21 Lihat Tafsir Al Ourthubi (19/198) dan Tafsir Ibnu Katsir (14/240). 

252 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/195). 
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al mahfuurah “bumi yang dilubangi”, yakni dilubangi sebagai 

kuburan mereka. 

Mereka menganggapnya serupa dengan firman-Nya, Go Ji oa 

“Dia diciptakan dari air yang terpancar.” (Os. Ath-Thaarig [86]: 6) 

yakni madguug “terpancar”. | 
Menurut mereka, makna redaksi ini adalah, apakah 

sesungguhnya kami benar-benar akan dikembalikan ke dalam kuburan 
kami sebagai orang-orang yang mati? 

36363. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang 
firman-Nya, 5345 ia berkata, “(Maksudnya adalah) bumi. 
Kami dibangkitkan kembali sebagai ciptaan baru, yaitu 
pembangkitan kembali.” 


36364. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najh, dari Mujahid, tentang firman- 
Nya, SU 9 533 JGA “Apakah sesungguhnya kami benar- 
benar dikembalikan kepada kehidupan yang semula?” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) bumi, kami dibangkitkan 
kembali sebagai ciptaan baru, 4 


Ada yang mengatakan bahwa ili maksudnya adalah 
neraka. Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 


36365. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Zaid berkata tentang firman-Nya, G1 3 5553364 “Apakah 
sesungguhnya kami benar-benar dikembalikan kepada 
kehidupan yang semula?” bahwa lafazh 311 maksudnya 





23 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/18). 
24 Mujahid dalam tafsirnya (2/726). 
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adalah neraka. Lalu ia membacakan (ayat lanjutannya), KES 
pa "Kalau demikian, itu adalah suatu pengembalian yang 
merugikan.” 


Lebih jauh ia berkata, “Banyak sekali namanya, yaitu an-naar 
(neraka), Jahim, Sagar, Jahanam, Sel Haftrah, Lazhzha 
dan Huthamah.”” 


Firman-Nya, PAT IA Da (akan dibangkitkan 
juga) apabila kami telah menjadi tulang-belulang yang hancur 
lumat?” Ada perbedaan gira at di kalangan gurra' mengenai ayat 


ini. 


set 


Semua qurra` Madinah, Hijaz dan Bashrah membacanya a, 
yang artinya baaliyah “hancur-luluh”. 

“Semua qurra` Kufah membacanya PA, dengan huruf alif, 
yang artinya terlubangi, yakni angin menggerogotinya (mengikisnya) 
ketika menerpanya. | 

-Seorang warga Kufah yang ahli percakapan orang Arab . 
berkata, “An-naakhirah dan an-nakhirah artinya sama, seperti kata 
ath-thaami ' dan ath-thami', al baakhil dan al bakhil.” 


| Menurut kami, logat (aksen) yang lebih fasih dan lebih populer 
adalah 2.8, tanpa huruf alif, yang artinya baaliyak (hancur-luluh), 
hanya saja akhiran ayat-ayat yang sebelum dan sesudahnya 
menggunakan kata dengan huruf alif, maka saya lebih cenderung 


255 Lihat Tafsir Al Baghawi (4/443), Zad Al Masir karya Ibnu Al Jauzi (9/18), 
Tafsir Al Ourthubi (19/197), dan Tafsir Ibnu Katsir (14/240). 

256 Syu'bah, Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya p—s, dengan madd, yakni 
dengan menetapkan huruf alif setelah nun. Sementara itu, selain mereka 
membacanya dengan gashr, yakni membuang huruf alif setelah huruf nun. 
Silakan lihat 4t-Taisir fi Al Qira`ah As-Sab' (hal. 178) dan Al Wafi fi Sayrh 
Asy-Syathibiyyah (hal. 309). 

25! Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (3/231-232) dan Fath Al Bari karya 
Ibnu Hajar (8/690). 
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kepada Su, sehingga menjadi seirama dengan bunyi akhiran ayat- 
ayat lainnya. Seandainya tidak demikian, maka gira'at yang lebih 
saya cenderungi adalah tanpa huruf alif. 

Riwayat-riwayat yang (sesuai dengan pendapat yang 
menyatakan makna bahwa 37 adalah baaliyah “hancur-luluh” 
adalah: 


' 36366. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, “$6 Í 
AA “Apakah (akan dibangkitkan juga) apabila kami telah 
menjadi tulang-belulang yang hancur lumat?” Ia berkata, “An- 
nakhirah adalah al faaniyah al baaliyah "yang hancur 
luluh? "258 


36367. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
. kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, PANA “Tulang-belulang yang 
hancur-lumat,” ia berkata, NAN adalah) marfuutah 
'hancur-Juluh?.”29 


36368. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, We (8151 “Apakah 
(akan dibangkitkan juga) apabila kami telah menjadi tulang- 
belulang,” ia berkata, “Inn merupakan pendustaan terhadap 
pembangkitan kembali. 4 ya, adalah baaliyah “yang hancur- 





38 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/240). 
=% Mujahid dalam tafsirnya (hal. 702) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/198). 
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Tuluh”.”20 


2, 7 


Firman-Nya, TE:S SKB “Mereka berkata, ngan 
demikian, itu adalah suatu pengembalian yang merugikan’. 
merupakan perkataan orang-orang yang anak 
pembangkitan. Sis!35 “Mereka berkata, Itu.” Maksudnya adalah 
pengembalian itu, yaitu penghidupan kembali setelah mati. | “Kalau 
demikian,” yakni ,Sekarang. 218 “Pengembalian,” yakni raj'ah 
“pengembalian”, 3 AA “Yang merugikan,” yakni ghaabinah 
“ketidakadilan”. | 

Pendapat kami dalam hal ini senada dengan pendapat para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
nwayat berikut ini: | 
36369.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

.. kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, a Si “Kalau 

demikian, itu adalah suatu pengembalian yang merugikan,” i 

berkata, “Maksudnya adalah raj 'ah khaasirah ‘pengembalian 

yang merugikan? ”?® 

Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 

tentang firman-Nya, ib Sa “Kalau demikian, itu adalah 
suatu pengembalian yang merugikan,” bahwa maksudnya 
adalah, pengembalian apa lagi yang lebih merugikan daripada 
itu, karena mereka dihidupkan kembali lalu digiring ke neraka, 
maka tentu saja itu pengembalian yang buruk. 262 


"0 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/407), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir. 

21 As-Suyuthi dalam 4d-Durr Al Mantsur (8/408), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid. 

282 Kami tidak menemukan atsar ini pada referensi-referensi yang ada pada kami, - 
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Firman-Nya, bisi 275 A G$ “Sesungguhnya pengembalian itu 
hanyalah dengan . satu kali tiupan saja,” maksudnya adalah, 


pengembalian itu hanya dengan satu La yaitu satu tiupan pada 
sangkakala, itulah az-zajrah. 


Pendapat kami dalam hal ini senada dengan pendapat para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


36370. Muhammad bin Arr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dar: 

Mujahid, tentang firman-Nya, 13445 375 “Satu kali tiupan,” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) satu teriakan.” 


36371. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
Pan 


tentang firman-Nya, den 2725 “Satu kali tiupan,” ia berkata, 

“Az-zajrah adalah tiupan pada sangkakala.” 

Firman-Nya, ah ah à “Maka dengan serta-merta mereka 
hidup kembali di permukaan bumi,” maksudnya adalah, maka dengan 
serta-merta orang-orang yang mendustakan pembangkitan kembali itu 
mengingkari bahwa Allah akan menghidupkan mereka kembali 
setelah kematian mereka, yaitu sebagai sikap pendustaan mereka 


terhadap hal ini, sa (J4, yakni hidup kembali di permukaan bumi. 


Orang Arab -biasa menyebut padang terbuka dan permukaan 
bumi dengan istilah saahirah. Tampaknya mereka menyebutnya 
demikian karena di sanalah tidur dan jaganya makhluk hidup, maka 
diungkapkan dengan sifatnya (fungsinya). Contohnya adalah 


48 Mujahid dalam tafsirnya (2/726). 


t Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (4/468), 


— 





Surah An-Naazi'aat 
| perkataan aa bin Abi Ash-Shalt berikut ini: 
ME AS UH Aa Bat Ab Naah 
“Di sana ada daging binatang darat dan bintang laut, 
dan apa pun yang mereka inginkan, 
tersedia untuk mereka.” 
Contoh lainnya adalah perkataan saudaranya Nahm pada 
peristiwa Dzu Oar, ia berkata kepada kudanya, 
520 Jer, Wii Yg #35 JEN Web sal 
KAA Seri LA Uh 
AU Uks A Ú hg ya 
“Hadapilah Mahaj, sesungguhnya ia adalah perhiasan, 
— dan jangan sampai kau terkejut oleh kaki yang muncul 
Sesungguhnya istanamu hanyalah debu yang menanjol di permukaan 
bumi. 
Setelah itu kan kembali masuk ke dalam lubang, 
Yaitu setelah engkau menjadi tulang-belulang yang hancur-luluh.” 


IX 





2? Bait syair dari Bahr' Al Wafir, disebutkan oleh Umayyah di dalam qasidah 

yang jumlahnya empat puluh bait, yang menceritakan tentang surga. Redaksi 4 
a adalah: | 

par WANG Kn HE Ui AA T ab ka 
“Jahanam itu tidak akan membiarkan orang lalim, 
. Sementara Adn tidak akan dilongok oleh yang terlaknat.” 

Lihat Ad-Diwan (hal. 121). ' | 
Bait-bait syair ini disebutkan oleh Ibnu Manzhur dalam Lisan Al “Arab (entri: 
A). Ia berkata: Ibnu u Bani berkata: Al Hamdani berkata pada hari Gadisiyah, 


Gm — 
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. Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai maknanya. . 
Sebagian berpendapat seperti yang kami kemukakan. Mereka 


“yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


36372. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 
mengabarkan kepada kami dari Ikrimah, dan Ibnu Abbas, 
tentang firman-Nya, sah ahh “Maka dengan serta-merta 
mereka hidup kembali di permukaan bumi,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) ‘ala al ardh “di atas permukaan bumi.” 


Kemudian ia menyebutkan syair yang pemah diucapkan oleh 
Umayyah bin Abi Ash-Shalt, | 
an Ino) Du Ako Ba 
“Kami memiliki buruan laut dan buruan darat.” 


36373. Muhammad bin Abdillah bin Bazi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Muhshin menceritakan kepada kami dari 
Hushain, dari Ikrimah, mengenai firman-Nya, alah ah 
“Maka dengan serta-merta mereka hidup kembali di 
permukaan bumi,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) al ardh 
(bumi). Bukankah engkau pernah mendengar ungkapan: 


LE a Un Sa dè ea Cat pil 
BA A MAA Dak je E AN UP Bai CI 
aga Vian Gina CA Uya 
“Hadapilah saudara Nahm beserta semua perhiasannya. 
Jangan sampai kdu terkejut oleh kepala-kepala yang bermunculan. 
Sesungguhnya istanamu hanyalah debu yang menonjol di permukaan bumi. 
| Sampai kau kembali masuk ke dalam lubang. 
Yaitu setelah engkau menjadi tulang-belulang yang hancur-luluh.” 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/196), di dalamnya dicantumkan: 
oat Jey 
. Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/199). 
267 Lihat An-Nukat wa Al ‘Uyun karya Al Mawardi (6/196). 
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” Bar y ð z Â br 
ô an kan? 3 Pa P3 kan? 
“Buruan laut dan buruan darat. 


36374. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
Lal alih “Maka dengan serta-merta mereka hidup kembali 
di permukaan bumi,” ia di “Maksudnya adalah al ardh 
“bumi? 269 


36375. Ya'qub menceritkan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Imarah bin Abi Hafshah 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, mengenai firman- 
Nya, sala 3 “Maka dengan serta-merta mereka hidup 
kembali di permukaan bumi,” ia berkata, “Apakah kalian 
belum pernah mendengar perkataan Umayyah bin Abi Ash- 
Shalt kepada mereka? 


PANA AA at j è - Pa PE 
PAS PA Al ah 
“Di sana ardana daging (binatang) darat dan (binatang) 
laut”. s270 


36376. Imarah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Warits menceritakan kepada kami, ia berkata: Imarah 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, tentang firman-Nya, 
aÉ ap “Maka dengan serta-merta mereka hidup kembali 
di permukaan bumi,” ia berkata, “Jadi, tiba-tiba saja mereka 
hidup kembali di permukaan bumi. Umayyah berkata, 


3 2268 


268 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/196) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (8/408), menyandarkannya kepada Abd bin Humaid serta 
Ibnu Al Mundzir. 

Lihat An-Nukat wa Al “Uyun karya Al Mawardi (6/196). 

As-Suyuthi mencantumkan riwayat serupa dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/408), 
menyandarkannya kepada Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir. 
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Pa Late Pd G 
‘Di sana terdapat daging (binatang) darat dan (binatang) 
laup”? 


36377. Ya'gub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyah 


menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al Hasan, 
tentang ayat, sah atas “Maka dengan serta-merta mereka 
hidup kembali di permukaan bumi,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, tiba-tiba saja mereka hidup kembali di permukaan 


: 33272 


bumi. 


36378. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Haris menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, gal “Di 
permukaan bumi,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) tempat 
yang datar.” 


36379.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, ia berkata, “Tatkala pembangkitan 


= kembali dipandang mustahil oleh orang-orang, Allah 


berfirman, ARI MOE AS PUS “Sesungguhnya 


` pengembalian itu hanyalah. dengan satu kali tiupan saja, maka 


dengan serta-merta mereka hidup kembali di permukaan 
bumi’. Maksudnya adalah, tiba-tiba saja mereka hidup kembali 


. di atas permukaan bumi setelah sebelumnya mereka berada di 


dal amnya. 93274 


bid. 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/20). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 702) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/241). 
As-Suyuthi dalam 4d-Durr A! Mantsur (8/408), menyandarkannya kepada Abd 


ag CS 





. Surah An-Naag'aat 


36380. Ibnu Abdil Ala menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, 372 JL “Di permukaan bumi,” ia berkata, 
“Tiba-tiba saja mereka keluar dari kuburan mereka ke 
permukaan bumi. Al ardh “bumi” adalah as-saahirah, yaitu 
tiba-tiba saja mereka keluar.” 2” 


36381. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Khushaif, dari 
Ikrimah dan Abu Al Haitsam, dari Sa'id bin Jubair, mengenai 
firman-Nya, aÉ a. Bp “Maka dengan serta-merta mereka 
hidup kembali di permukaan bumi,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) al ardh “bumi?” 


36382. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
- menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Al Haitsam, 
dari Sa'id bin Jubair, riwayat yang sama.” 
36383. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
“menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hushain, dari 
Ikrimah, riwayat yang sama.” 

36384. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
| mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, nasi kb “Maka dengan serta-merta 
mereka hidup kembali di permukaan bumi,” bahwa 
(maksudnya adalah) wahj al ardh “permukaan bumi”. 


bin Humaid. 

Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/389) dan Tbnu Katsir dalam tafsirnya (14/241). 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/241). 

Ibid. 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/241). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Ai Masir (9/20) dan Ibnu Katsir dalam tafsimya 
(14/241). | ih 
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36385. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, salah > lih “Maka dengan serta-merta 
mereka hidup kembali di permukaan bumi,” bahwa 

“(maksudnya adalah) muka bumi: di atas permukaannya. 


| Ada yang mengatakan bahwa as-saahirah merupakan nama 
tempat di bumi yang dikenal dengan sebutan itu. Riwayat-riwayat 
yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 

36386. Ali bin Sahl menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Walid 
bin Muslim menceritakan kepadaku dari Utsman bin Abi Al 
Atikah, tentang firman-Nya, AA PA O IN $ 
“Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah dengan satu kali 
tiupan saja, maka dengan serta-merta mereka hidup kembali 
di permukaan bumi,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) dataran 
yang terletak di antara gunung Hassan dan gunung Ariha, 
Allah membentangkannya sesuai kehendak-Nya.” .. 


36387. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang firman-Nya, 
DO Ih “Maka dengan serta-merta mereka hidup kembali 
di permukaan bumi,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) suatu 
negeri di Syam.” 

Ada yang mengatakan bahwa itu merupakan gunung yang 
dikenal dengan sebutan tersebut. Riwayat yang sesuai dengan 
pendapat ini adalah: 

36388. Ali bin Sah! menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan 
bin Bilal menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 





20 Ibru Katsir dalam tafsirnya (14/241). 

xl Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (61196) dan Al @urthubi dalam 
-tafsirnya (19/200). 

a Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/200) dan Ibnu Katsir dalam tafsimya (14/241). 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sinan 
mengabarkan kepada kami dari Wahb bin Munabbih, tentang 
firman-Nya, jaUL ap ia berkata, “As-saahirah adalah 
sebuah gunung di sebelah Baitul Magdis.””” 


Ada yang mengatakan bahwa itu adalah Jahanam. waya 
yang sesuai dengan pendapat ini adalah: . | 
36389. Ibnu 'Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Marwan Al Ugaili menceritakan kepada kami, 
- ia berkata: Sa'id bin Abi-Arubah menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman-Nya, 32 Aap ia berkata, 
| Tea a di dalam Jahanam.” 


PO AN KOH A 
WESANA 


“Sudahkah sampai kepadamu (hai nii kisah 
“Musa; Tatkala Tuhannya memanggilnya di lembah suci 
dalah lembah Thuwa, “Pergilah kamu kepada Fir'aun, 
sesungguhnya dia telah melampaui batas, dan katakanlah 
(kepada Fir'aun), “Adakah keinginan bagimu untuk 
. .— membersihkan diri (dari kesesatan)?” | 

(Qs. An-Naaziaat bsa ta 


Takwil firman Allah: SE pan SE TO Lea 


23 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/197), Al Qurtubi dalam 
tafsinnya (19/200), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/241). 

28 “Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/197), Tonu Al Jauzi dalam Zad Al ' 
Masir (9/20), dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/200). |. 
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SSA EDS Aa ANY (Sudahkah sampai 
kepadamu [hai Mukammad) kisah Musa. Tatkala Tuhannya 
memanggilnya di lembah suci ialah lembah Thuwa, “Pergilah kamu 
kepada Fir'aun, sesungguhnya dia telah melampaui batas, dan 
katakanlah [kepada Fir'aun), “Adakah keinginan bagimu untuk 
membersihkan diri (dari kesesatan)” 


Maksudnya adalah, sudahkah sampai kepadamu, wahai 
Muhammad, kisah tentang Musa bin Imran, dan apakah engkau telah 
mendengar ceritanya ketika Tuhannya memanggilnya um PAN “di 
lembah suci”. Al mugaddas maksudnya adalah yang disucikan dan 
diberkahi. | 

Telah kami kemukakan pendapat para ulama mengenai ini 
pada penafsiran yang lalu, sehingga tidak perlu kami ulang di sini.”** 
Kami juga telah menjelaskan makna firman-Nya, Sb ? serta 
pendapat-pendapat yang dikemukakan oleh para ahli tafsir mengena: 
ini, namun sebagiannya akan kami kemukakan lagi di sini.” 

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai firman-Nya 5:6? 

Sebagian berpendapat bahwa itu adalah nama lembah. 
Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 

36390. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
| Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, Se ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) nama lembah.” 


36391. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


a Lihat penafsiran surah Thaahaa ayat 12. 
id 


27 Al Ourthubi dalam tafsirnya (11/175). 
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mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, «& AL Kur KAN dl | “Sesungguhnya kamu 
berada di lembah yang suci, Thuwa.” (Os. Thaahaa (20): 12)a 
berkata, “Nama (lembah) yang disucikan itu adalah Thuwa.”2$ 


36392. Bisyr menceritakan kepada ‘kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, SE adil sihan 1 
“Tatkala Tuhannya memanggilnya di lembah suci ialah 
lembah Thuwa,” ia berkata, “Diceritakan kepada kami bahwa 
lembah itu disucikan sebanyak dua kali, dan nama lembah itu 
adalah Thuwa.”?? 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah iha' al arä 
haafiyan “injaklah tanah ini tanpa alas kaki”. Riwayat yang sesuai 
dengan pendapat ini adalah: 


36393. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu 1 Juraij, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, Sb Sa NANA Ka 

C. “Sesungguhnya kamu berada di lembah yang suci, Thuwa.” 
. (Qs. Thaahaa (20): 12) Ia berkata, “(Maksudnya adalah) ika" al 
ardh bi gadamik “injaklah tanah ini dengan kakimu'.”””* 
Ada yang berpendapat, bh adalah, lembah itu 
disucikan Thuwa, yakni dua kali.” | 


Semua ini telah kami paparkan beserta alasannya pada 
penafsiran terdahulu, sehingga tidak perlu kami kemukakan di sini.” 


Al Hasan membacanya dengan kasrah pada huruf thaa `, dan ia 


Lihat Tafsir Al Pan (11/175). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/559), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid. | 
Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/424). 

Lihat penafsiran surah Thaahaa ayat 12. 
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berkata, “(Maksudnya adalah) ditetapkan padanya keberkahan dan 
kesucian sebanyak dua kali.” 


36394. Pendapat ini diceritakan kepada kami oleh Ahmad bin Yusuf, 
ia berkata: Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami dari Auf dan Al Hasan.” 
Ada perbedaan gira at di kalangan gurra mengenai ini. 
Semua gurra' Madinah dan Bashrah membacanya «s4, dengan 

dhammah tanpa jar. 


Ourra" Syam dan Kufah membacanya <, dengan dhammah 
pada huruf thaa ` dan tahwin.?” 


Firman-Nya, LA dama “Pergilah kamu. kepada 
Fir'aun, sesungguhnya dia telah melampaui batas,” maksudnya 
adalah, Tuhannya berseru kepada Musa, “An idzhab ilaa fir'aun” 
(hendaklah engkau pergi kepada Fir'aun), lalu an dibuang karena 
seruan ini sebagai perkataan, sehingga seolah-olah dikatakan: gaala 
rabbuhu: idzhab ilaa fir'aun (Tuhannya berkata, Pergh es 
kepada Fir'aun.”) 

Firman-Nya, b.) “Sesungguhnya dia telah melampaui 
batas,” maksudnya adalah berlebihan dan melampaui batas dalam hal 
permusuhan dan kesombongan terhadap Tuhannya. 


Firman-Nya, Sêdaya “Dan katakanlah (kepada 
Fir'aun), “Adakah keinginan bagimu untuk membersihkan diri (dari 
kesesatan)?” Maksudnya adalah, katakan kepadanya, “Apakah kamu 
mau membersihkan diri dari noda-noda kekufuran dan beriman 
kepada Tuhanmu?” | 


22 Lihat Tafsir Al Gurthubi (19/201), menisbatkannya kepada Al Hasan dan 
Ikrimah. 

i Qurra ` Kufah dan Ibnu Amir membacanya 5,4, dengan tanwin. 
Ahli gira 'at lainnya membacanya tanpa tanwin. 
Silakan lihat 4t-Taisir fi Al Qira `ah As-Sab’ (hal. 122). 


www r 


Surah An-Naaw'aat 





36395. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami: Ibnu Zaid berkata tentang firman- 
Nya, bodi “Adakah keinginan bagimu untuk 
membersihkan diri (dari kesesatan)?” Ia berkata, Makanya 
adalah) untuk membersihkan diri,” 


Lebih jauh ia berkata, “Semua makna at-tazakki di dalam Al 
Qur'an adalah membersihkan diri.” 


“Lalu ia membaca firman Allah, Ka mag “Dan itu 
adalah balasan bagi orang yang bersih (dari kekafiran dan 
kemaksiatan).” (Os. Thaahaa (20): 76) 


Ia lalu berkata, “(Maksudnya adalah) aslama ‘membersihkan 
diri dari kekufuran'.” 


Ia lalu membaca, San las “Tahukah kamu barangkali ia 
ingin membersihkan dirinya (dari dosa).” (Os. “Abasa [80]: 3) 


Ia lalu berkata, “(Maksudnya adalah) yuslim "membersihkan 
diri dari dosa”.” 


Ia lalu membaca, SENI diet; “Padahal tidak ada (celaan) 
atasmu kalau dia tidak membersihkan diri bera. (Qs. 
“Abasa (80): 7) 


Ja lalu berkata, “(Maksudnya adalah) kalau dia tidak memeluk 
Islam.” 


36396. Sa'id bin Abdillah bin Abdil Hakim menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hafsh bin Umar Al Adani menceritakan kepada kami 
dari Al Hakim bin Aban, dari Ikrimah, tentang perkataan Musa 
kepada Fir'aun, S5 It js “Adakah keinginan bagimu untuk 
membersihkan diri (dari kesesatan)?” Ia berkata, “(Maksudnya 
adalah), apakah kamu mau mengucapkan laa ilaaha illallaah 


84 Al-Alusi mencantumkan riwayat serupa dalam Ruh Al Ma'ani (22/186) dan 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/383). ”— 
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“tidak ada sesembahan yang haq selain Allah'?””” 

Ada perbedaan gira'at di kalangan gurra ` tentang firman-N 
Sa | 

Semua gurra' Madinah membacanya A, dengan tasydid 
pada huruf zaay. 

Semua gurra` Kufah dan Bahsrah men AH 
dengan takhfif pada huruf zaay. 

Menurut riwayat dari Abu Amr, ia berkata, “S dengan 
tasydid pada huruf zaay, bermakna bersedekah dengan zakat.” 

Anda mengatakan tatazakkaa, lalu di-idgham-kan, dan Musa 
tidak menyeru Fir'aun untuk bersedekah karena ia kafir, akan tetapi 
Musa mengajaknya kepada Islam (membersihkan diri), maka beliau 
mengatakan tazakkaa, yakni takuun sanan mu minan “menjadi 
orang yang bersih dan beriman”. 
| Menurut makna bahasa Arab, gira al dengan takhfif pada 
huruf zaay merupakan gira'at yang lebih fasih di antara dua gira at 
tersebut. 

eoe 


MO KONA O SI iah 


ORNES KOG 3 EAE O JA 
“Dan kamu akan kupimpin ke jalan Tuhanmu agar supaya 





2M hap dlam Ad Dar Mr UT), menda kepada Ab 


iyan 
Ahli gira 'at lainnya paiar d dengan takhfif. . 
Lihat As-Taisir fi Al Oira'ah As-Sab' (hal. 178) dan Al Wafi fi Syarh Asy- 
Syatkibiyyah (hal. 309). 
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kamu takut kepada-Nya. Lalu Musa memperlihatkan 
kepadanya mukjizat yang besar. Tetapi Firaun 
mendustakan dan mendurhakai. Kemudian dia berpaling 
seraya berusaha menantang (Musa). Maka ia 
—. mengumpulkan (pembesar-pembesarnya) lalu berseru 
memanggil kaumnya. (Seraya) berkata, “Akulah Tuhanmu 
yang paling tinggi.” 


(Os. An-Naazi'aat (791: 19-24) 


Takwil firman Allah: OL Or IOSIS CRER 
CFAE O A pe Da TAN (Dan kamu 
akan kupimpin ke jalan Tuhanmu agar supaya kamu takut kepada- 
Nya, Lalu Musa memperlihatkan kepadanya mukjizat yang besar. 
Tetapi Fir'aun mendustakan dan mendurhakai. Kemudian dia 
berpaling seraya berusaha menantang [Musa]. Maka ia 
mengumpulkan (pembesar-pembesarnya| lalu berseru meman ggil 
kaumnya. [Seraya] berkata, “Akulah Tuhanmu. yang paling 
linggi.”) | 

Maksudnya adalah, katakanlah kepada Fir’ aun, “Maukah kamu 
aku tunjukkan apa yang membuat Tuhanmu ridha kepadamu? Itulah 
agama yang lurus.” sis “Supaya kamu takut,” akan siksaa-Nya 
sehingga. kamu . melaksanakan kewajiban-kewajiban .yang Dia 
wajibkan atas kamu dan menanak kemaksiatan-kemaksiatan terhadap- 
Nya yang dilarang atasmu. k 


areh i 


| |. Firman-Nya, & SI Pb PANAH “Lalu. Musa ` wain 
kepadanya mukjizat yang besar,” maksudnya adalah, Musa 
memperlihatkan kepada Fir'aun SPO XII, yakni bukti yang besar, 
yang menunjukkan bahwa Allah mempunyai utusan yang diutus-Nya 
kepada Fir'aun. Bukti itu-adalah tangan Musa, yaitu yang tampak 
putih cemerlang oleh orang-orang yang melihatnya, dan tongkatnya 
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berubah menjadi ular besar yang merayap. 


Pendapat para ahli tafsir senada dengan pendapat kami. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pemaknaan ini adalah: 
36397. Abu Zaidah Zakariya bin Yahya bin Abi Zaidah menceritakan 


kepadaku, ia berkata: Muslim bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Saif Abu Raja, demikian 
yang tercantum di dalam kitabku, dan aku menduganya dari 
Nuh bin Oais, dari Muhammad bin Saif, ia berkata: Aku 
mendengar Al Hasan berkata tentang ayat, Par i AJA “Lalu 
Musa memperlihatkan kepadanya mukjizat yang besar,” 
bahwa maksudnya adalah tangan dan tongkatnya.?”” 


36398. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Haris menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, 
dari Mujahid, tentang firman-Nya, SSI! 19 AA “Lalu Musa 
memperlihatkan kepadanya mukjizat yang besar,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) tongkat dan tangannya.” 


36399.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman-Nya, « SANI ai Tae 
“Lalu Musa memperlihatkan kepadanya mukjizat yang besar,” 
ia berkata, “(Maksudnya adalah) memperlihatkan tengan dan 
tongkat Musa. Keduanya adalah bukti. Wa | 


w Al Mawardi dalam An-Nukat wa A! ‘Uyun (6/198), Al Ourthubi dalam 
tafsirnya (19/202), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/409), 


Abd bin Humaid serta Ibnu Al Mundzir. 


Al Bukhari dalam tafsirnya pada penafsiran ayat ini, Ibnu Hajar dalam Fath Al 
Bari (8/690), dan Taghlig At-Ta'liq (4/359) 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/198). 
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36400. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, ES Si “Mukjizat yang besar,” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) tongkat dan tangannya.” 


36401. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
. tentang firman-Nya, SI ai 26 “Lalu Musa 
memperlihatkan kepadanya mukjizat yang besar,” bahwa 
maksudnya adalah tongkat dan ular.” 


| Firman-Nya, 2555636 “Tetapi Fir'aun mendustakan dan 
mendurhakai,” maksudnya adalah, tetapi Fir'aun mendustakan Musa 
mengenai bukti-bukti mukjizat yang didatangkan kepadanya, dan ia 
pun menyelisihh Musa mengenai perintahnya untuk taat kepada 
Tuhannya serta takut kepada-Nya. 


Firman-Nya, GOA “Kemudian dia berpaling seraya 
berusaha menantang (Musa),” maksudnya adalah, dia berpaling dari 
seruan” Musa kepada-Nya, yaitu untuk menaati Tuhannya, takut 
`- kepada-Nya, dan mengesakan-Nya. 


- Firman-Nya, span maksudnya adalah, 1a melakukan maksiat 
terhadap Allah dan apa yang menimbulkan kemurkaan-Nya 
terhadapnya. | 

Para ahli tafsir berpendapat senada dengan yang kami 
kemukakan ini. Riwayat yang sesuai dengan makna ini adalah: 
36402. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Haris menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 


0 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/389) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(8/690). 

30! Kami tidak menemukan atsar ini dalam referensi-referensi yang ada pada 
Bai . 
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Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang: firman-Nya, as Ng: “Kemudian dia 
berpaling seraya berusaha menantang Musa)” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) berbuat kerusakan. it 


Firman-Nya, S5 so “Maka ia mengumpulkan (pembesar- 
pembesarnya) lalu berseru memanggil kaumnya,” maksudnya adalah, 
ja lalu mengumpulkan- kaumnya dan para pengikutnya, kemudian 
berseru kepada mereka, JG “(Seraya) berkata,” kepada mereka. u 
OK “Akulah Tuhanmu yang paling tinggi,” yang setiap tuhan 
berada di bawahku. Sungguh, si dungu itu telah berdusta. 


Para ahli tafsir berpendapat serupa dengan yang kami 
kemukakan ini. Riwayat yang sesuai dengan makna ini adalah: 


36403. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, SG PAP “Maka ia mengampulkan 
(pembesar-pembesarnya) lalu berseru memanggil kaumnya,” 
ia berkata, “Ia berteriak mengumpulkan kaumnya dan menyeru 
mereka. Setelah mereka berkumpul, ia berkata, "Akulah 
Tuhanmu yang paling tinggi. Allah pun mengadzabnya 
dengan adzab di akhirat dan di dunia.” 


see 


22 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 703), di dalamnya disebutkan: Berbuat 
kerusakan, seperti firman-Nya, BAS “Dan mereka berbuat 
kerusakan di muka bumi.” (Os. Al Ma'aidah (5): 33 dan 64) Bukannya 
penekanan, dan bukan pula lompatan. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantri (8/409), menyandarkannya kepada Al 
Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir, 
29 Lihat Tafsir Ibnu Katsir (4/469). 
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APE PUS gE A + 


na Fa AE KN SS ISA aa: 


OGAK Oi 


“Maka Allah v; dengan adzab di akhirat dan 
adzab di dunia. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat pelajaran bagi orang yang takut (kepada 
Tuhannya). Apakah kamu yang lebih sulit penciptaannya 
ataukah langit? Allah telah membangunnya, Dia 


— meninggikan bangunannya lalu menyempurnakannya. i 


(Qs. An-Naazi`aat (79): 25-28) 


Takwi firman Allah aa a SEO, ANG ea ak 
WEE D IA Ek AS sh akaya (Maka. Allah 
bidhar sak dengan adzab di akhirat dan adzab di dunia. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi 
orang yang takut [kepada Tuhannya). Apakah kamu yang lebih sulit 
penciptaannya ataukah langit? Allah telah membangunnya, Dia 


meninggikan bangunannya lalu menyempurnakannya). 


Firman-Nya, Wasi? . maksudnya adalah adalah fa 
'aaqabahullaah “maka Allah mengadzabnya”. IN F “Dengan 
adzab di akhirat dan adzab di dunia,” akibat dari ne perkataannya, 
yaitu: JANGE “Akulah Tuhanmu yang paling tinggi,” sedangkan 
yang kedua adalah perkataannya, GG AMin nd LAGU “Aku 
tidak mengetahui Tuhan bagimu selain aku.” (Os. Al Oashash (28): 
38) 


Pendapat para ahli tafsir senada dengan pendapai yang telah 


kami kemukakan ini. Riwayat-riwayat yang sesuai dengan ini adalah: 


36404. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Bakar ketika ditanya tentang ini, ia berkata, 
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“Jarak antara keduanya adalah empat puluh tahun, yaitu antara 
perkataannya, Sy SA Elle Aku tidak 
. mengetahui Tuhan bagimu selain aku. (Os. Al Oashash (28): 

38) dan perkataannya, JAS KS £ ti “Akulah tuhanmu yang paling 
tinggi” Keduanya adalah perkataan Fir'aun. SUKA JA 
isi “Maka Allah mengadzabnya dengan adzab di akhirat dan 
adzab di dunia” Lalu ditanyakan kepadanya, “Siapa yang 
menyebutkannya?” Ia menjawab, “Abu Hushain,” Lalu 
ditanyakan lagi, “Dari Abu Adh- Dhuha, dari Ibnu Abbas? Ia 
menjawab, “Ya,” 


36405. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 

| menceritakan kepadaku, ia berkata: “Ayahku menceritakan 
k padaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
asi, MPA at atiu “Maka Allah mengadzabnya dengan adzab 
di akhirat dan adzab di dunia,” ia berkata, “Adzab di dunia 
ketika ja: berkata, : Lsi AN SEL “Aku tidak 

. mengetahui Tuhan bagimu selain aku’. (Os. Al Oashash 1281: | 

38), sedangkan 'adzab di akhirat ketika ia ikalan Pi Su 


“Akulah tuhanmu yang paling tinggi”. 2405 ar 


36406. Ibnu Basysyar ` menceritakan kepada kami, ia” berkata: 
| Abdurrahman menceritakan kepada kami, ‘ià berkata: 
Muhammad bin Abi Al Wadhdhah menceritakan kepada kami 

— dari Abdul Karim AT Jazari, dari Mujahid, mengenai firman- 
Nya, Anti SK kadah “Maka Allah mengadzabnya dengan 

adzab di akhirat dan adzab di dunia,” ia berkata, “Maksudnya 


24 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/21) dan Al dy dalam aga 
(19/202). | 
Lihat Tafsir Mujahid (hal. 703). 
25 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/410), menyandarkannya. banya 
kepada Ibnu Jarir, Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/21), dan Al Ta 
dalam tafsirnya (19/202). 
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adalah perkataannya, pe AN ga Ls Eee, “Aku tidak 
mengetahui Tuhan bagimu selain aku’. (Os. Al Gashash [28]: 
38) dan perkataannya, Ki KAL “Akulah tuhanmu yang paling 
tinggi”. Jarak antara keduanya adalah empat puluh tahun.” 


36407. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Awanah menceritakan kepada kami dari Isma'il Al Asadi, dari 


—. Asy-Sya'bi, riwayat yang sama.” 


36408. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 


firman-Nya, NGÉ “Adzab di akhirat dan adzab di 
dunia,” ia berkata, “Maksudnya adalah dua perkataannya: b 
SE JIN ikan) LA “Aku tidak mengetahui Tuhan bagimu 
selain aku'. (Qs. Al Gashash (28): 38) dan perkataannya, $& Vi 
SI “Akulah tuhanmu yang paling tinggi”. 


36409. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


g Egg 


"Ashim menceritakan kepadaku, ia berkata: Isa menceritakan 
kepadaku, Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, INV 125138 “Adzab di akhirat 
dan adzab di dunia,” ia berkata, “Itu akibat perkataannya, L 
HA ING cmn EH “Aku tidak mengetahui Tuhan bagimu 
selain aku’. (Os. Al Oashash (28): 38) Sedangkan adzab di 
akhirat akibat perkataannya, JAWI S5 UI “Akulah tuhanmu yang 
paling tinggi.” 


Ibou Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/21). 
Ibid. 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/410), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid. 
Mujahid dalam tafsirnya (703) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/202). 
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36410. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


36411. 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, ia berkata: 
Orang yang mendengar Mujahid mengabarkan kepadaku, 
berkata, “Jarak antara perkataan Fir'aun, Ajis) LAU 
pe “Aku tidak mengetahui Tuhan bagimu selain aku’. (Os. 
Al Oashash [28]: 38) dengan perkataannya, JSI SSU “Akulah 
tuhanmu yang paling tinggi', adalah empat puluh tahun. sasa 

Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku aana ji Adh-Dhahhak berkata 


— tentang firman-Nya, SA 5G “Adzab di akhirat dan adzab 


di dunia,” bahwa adzab di dunia adalah ketika Fir'aun berkata, 
Lea na Sule “Aku tidak mengetahui Tuhan 
bagimu selain aku’. (Os. Al Mashash (28): 38) Sedangkan 
adzab di akhirat adalah ketika ia berkata, JATSGU “Akulah 


tuhanmu yang paling tinggi'” Allah mengadzabnya karena 
kedua perkataannya itu, dan menenggelamkannya di laut”! 


36412. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, air GPE “Maka Allah 
mengadzabnya dengan adzab di akhirat dan adzab di dunia,” 
ia berkata, “Mereka berbeda pendapat mengenai ini, ada yang 
mengatakan bahwa adzab di akhirat adalah akibat dari kedua 
perkataannya, yaitu, MEN Sale “Aku tidak 
mengetahui Tuhan bagimu selain aku'. (Os. Al Oashash (28): 


a NG 


38) serta JAY! At “Akulah tuhanmu yang paling tinggi” 
Ada yang Beki, “Adzab dunia dan adzab akhirat. Allah 





M0 AlBaghawi dalam tafsirnya (4/444). 

WI As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/410), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid. 

M2 Lihat Tafsir Al Baghawi (4/444). 
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menyegerakan baginya adzab penenggelaman disamping Allah 
menyediakan baginya adzab di akhirat.” 


36413. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al A'masy, dari 
Khaitsamah Al Ju'fi, ia berkata, “Jarak antara kedua perkataan 

| Firaun adalah empat puluh tahun, yaitu JST SU “Akulah 

— tuhanmu yang paling tinggi’. Serta Suan Eee 

“Aku tidak mengetahui Tuhan bagimu selain aku'.” & Al 
Oashash (281: 38)? 


bk Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Tsuwair, dari 
Mujahid, ia berkata, “Fir'aun masih tetap tinggal di antara 
kaumnya selama empat puluh tahun setelah ia berkata, Suu 
JS “Akulah tuhanmu yang paling tinggi”. sala 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, Allah 
mengadzabnya dengan adzab dunia dan akhirat. Riwayat-riwayat yang 
sesuai dengan pendapat ini adalah: 


36415. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Haudzah 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf menceritakan 
| kepada kami dari Al Hasan, mengenai firman-Nya, JK nèh 
Ds (NIS “Maka Allah mengadzabnya dengan adzab di akhirat 
dan adzab di dunia,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) dunia 

dan akhirat.” | 


36416. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan, tentang firman-Nya, 


3 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/390) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/410), menyandarkannya kepada ang serta Ibnu Al 
Mundzir. : 


34 Al Baghawi dalam tafsirnya (4/444). 
15 ë Tow Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/21). 
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CP gp 


ANG 349 JG k “Maka Allah mengadzabnya dengan adzab 
di akhirat dan adzab di dunia,” ia berkata, “Siksaan dunia dan 
akhirat.” Ini merupakan pendapat Qatadah.”'* 


Ada yang mengatakan bahwa al uulaa “yang pertama” adalah 
kemakstataannya terhadap Tuhannya dan kekufurannya terhadap-Nya, 
sedangkan al aakhirah “yang terakhir” adalah perkataannya, KA 
Hii “Akulah tuhanmu yang paling tinggi.” Riwayat yang sesuai 
' dengan pendapat i ini adalah: 


36417. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Isma'il bin Sumai, 
dari Abu Razin, tentang firman-Nya, ANGKA Kk 
“Maka Allah mengadzabnya dengan adzab di akhirat dan 

'adzab di dunia,” ia berkata, “AI uulaa "yang pertama” adalah 
pendustaan dan kemaksiatannya, sedangkan al aakhirah “yang 

' terakhir’ adalah perkataannya, JSI SU “Akulah Tuhanmu 
yang paling tinggi.” | 

Ia lalu membaca ayat, (Mp5 SS SA PE O RAAE 

JANI S ú j “Tetapi Fir'aun mendustakan dan mendurhakai. 

. Kemudian dia berpaling seraya berusaha menantang (Musa). 

Maka ia mengumpulkan (pembesar-pembesarnya) lalu berseru 

memanggil kaumnya. (Seraya) berkata, ‘Akulah tuhanmu yang 

paling tinggi”.” Semua ini adalah kalimat yang terakhir," 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah diadzab 
dengan awal dan akhir perbuatannya. Riwayat-riwayat yang sesuai 
dengan pendapat ini adalah: 

36418. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan Kepada wu dari Sufyan, dari Manshur, dari 


T 


HC Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/21). Lihat An-Nukat wa Al ‘Uyun karya 
Al Mawardi (6/198). 
317 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/21). 
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Mujahid, tentang firman-Nya, ANG 29 JKT ik “Maka Allah 
mengadzabnya dengan adzab di akhirat dan adzab di dunia,” 
ia berkata, “(Maksudnya adalah) awal dan akhir 
perbuatannya”? 


36419.Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, dhak “Maka Allah 
mengadzabnya dengan adzab di akhirat dan adzab di dunia,” 
ia berkata, “(Maksudnya adalah) awal perbuatan-perbuatannya 
dan akhirnya.” 


36420. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


- Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Kalbi, 
tentang firman-Nya, JANGAN “Maka Allah 
mengadzabnya dengan adzab di akhirat dan adzab di dunia,” 
ia berkata, “Siksaan akhirat berasal dari kemaksiatan di 

“dunia.” 


36421. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 


menceritakan kepada egg dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, BN IS “Adzab di akhirat dan adzab 
di dunia,” ia berkata, bendana yang berdampak di 
akhirat dan di dunia.””? 


hta 


Firman-Nya, gi RA) pa SSS “Sesungguhnya pada yang 


demikian itu terdapat pelajaran bagi orang yang takut (kepada 
Tuhannya)” Maksudnya adalah, sesungguhnya pada siksaan yang 
Allah timpakan kepada Fir'aun sewaktu di dunia dan yang akan 


318 
319 


321 


Ibid. 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/21). Lihat An-Nukat wa Al ‘Uyun karya. 


.. Al Mawardi (6/198). 
Abdurrazzaq mencantumkan riwayat serupa dalam anaa (3/390). 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/21). 


| 
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ditimpakannya kelak di akhirat merupakan pembalasan dunia dan 
akhirat, sebagai peang bagi orang yang takut kepada Alan dan 
takut akan siksaan-N 


Lafazh sa “Dengan adzab .di akhirat” merupakan 
mashdar dari & FA “Maka Allah mengadzabnya,” karena lafazh “5:6 
4 “Maka Allah mengadzabnya,” maksudnya yaitu, Allah mengadzab 
dengan itu, sehingga lafazh J6 “Dengan adzab di akhirat,” 
sebagai mashdar dan maknanya, bukan dari lafazhnya. | 

Firman-Nya, Ga Tek ísi tak “Apakah kamu yang lebih 
sulit penciptaannya ataukah langit? Allah telah ngne ragadi ih 
merupakan perkataan Allah kepada orang-orang Ouraisy 

mendustakan pembangkitan kembali, yang berkata, eta TA 
TAS) “Apakah (akan dibangkitkan juga) apabila kami . 
telah menjadi tulang-belulang yang hancur-lumat? Mereka berkata, 
“Kalau demikian, itu adalah suatu pengembalian yang merugikan.” 
Maksudnya, apakah kalian, wahai manusia, lebih sulit penciptaannya, 
ataukah langit yang diciptakan oleh Tuhan “kalian? Karena 
sesungguhnya Dzat yang menciptakan langit lalu meninggikannya 
sebagai atap, adalah lebih mudah bagi-Nya untuk menciptakan kalian 
dan yang seperti kalian, serta menghidupkan kembali setelah kematian 
kalian. Sedangkan penciptaan kalian setelah kematian tidaklah lebih 
sulit daripada penciptaan langit.” | | 

Firman-Nya, Y& maksudnya adalah adalah rafa 'ahaa 
(meninggikannya), sehingga Allah menj ;adikannya sebagai atap bagi 
bumi. 

Firman-Nya, WS. æ% “Dia meninggikan bangunannya 
lalu Pesen Matang maksudnya adalah, lalu membentangkan 
langit, maka tidak ada sesuatu pun yang lebih tinggi dari sesuatu, dan 
tidak pula yang lebih rendah dari sesuatu, akan tetapi semuanya sama 
rata dalam hal ketinggian dan terbentangnya. | 
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Pendapat para ahli tafsir senada dengan pendapat yang kami 
kemukakan ini. Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat ini 
adalah: 


36422.Bisyr menceritakan kepada . kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
.-- kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, GÍS ý; 
5 “Dia meninggikan bangunannya lalu menyempurnakannya,” ia 

berkata, “(Maksudnya adalah) meninggikan bangunannya dan 
membentangkannya.”” | 

36423. Muhammad bin Amr memcariksiban kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, Ws: “Dia meninggikan 
Man iang aba in aan 
“bangunannya tanpa tiang.” “2 

36424. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
merceritakan kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, % > 
(KL “Dia meninggikan bangunannya,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah meninggikan) bun-yaanahaa 
“bangunannya'.”32 E 

aia sinai 





32 As-Suyuthi mencantumkan riwayat serupa dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/411), 
menyandarkannya kepada Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir. 
33 Mujahid dalam tafsirnya (704) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
` (8/411), menyandarkannya kepada Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, serta Ibnu Al 
Mundzir. 


24 Ibnu Abi Hatim mencantumkan riwayat serupa dalam tafsirnya (10/3398). 








Tafsir Ath-Thabari 
CASE KL ANGGO Akh 
DIA SET 
“Dan Dia menjadikan malamnya gelap-gulita, dan 
menjadikan siangnya terang-benderang. Dan bumi sesudah 
itu dihamparkan-Nya. Ia memancarkan daripadanya mata 
airnya, dan (menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya. Dan 
gunung-gunung dipancangkan-Nya dengan teguh.” 
(Os. An-Naazi'aat (791: 29-32) 


Takwil firman Allah: SANG DGA 
aa JSI Kay Vena Aa AD Gas (Dan Dia menjadikan 
malamnya gelap-gulita, dan menjadikan siangnya terang- 
benderang. Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya, Ia 
memancarkan daripadanya mata airnya, dan [menumbuhkan] 
tumbuh-tumbuhannya. Dan gunung-gunung dipancangkan-Nya 
dengan teguh) 

Firman-Nya, Wid SLS, “Dan Dia menjadikan malamnya 
gelap-gulita,” maksudnya adalah, Dia menjadikan malamnya langit 
gelap-gulita.” | 

Allah meng-idhafah-kan (menyandangkan) malam kepada 
langit, karena malam adalah terbenamnya matahari, yang terbenam 
dan terbitnya matahari terjadi padanya (langit). Ini sama seperti 
ungkapan nujum al-lail “bintang-bintang malam” karena terbit dan 
terbenamnya bintang-bintang pada malam han. 

Pendapat senada diungkapkan oleh para ahli tafsir. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
36425. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, Gi Ia, “Dan Dia menjadikan malamnya gelap- 
gulita,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) azhlama lailahaa 


“menjadikan malamnya gelap-gulita”.”” 


36426. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku mencentakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-N Pa 
4 Ki aksi, “Dan Dia menjadikan malamnya gelap-gulita,” 
berkata, “(Maksudnya adalah) azhlama lailahaa Anisa Hi 
malamnya gelap-gulita'.””” 

36427. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, Wa ah, “Dan Dia menjadikan 
malamnya $@lap-gulita,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
azhlama "menjadikanfnya) gelap-gulita'. di 


36428. Bisyr menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, GH bif; “Dan Dia menjadikan 
malamnya gelap-gulita,”” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
azhlama lailahaa “menjadikan malamnya gelap-gulita?.” *** 


38 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/411), menyandarkannya kepada 
Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim. : 
Ibid. 

- Mujahid dalam tafsirnya (hal. 704). 

““Ag-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/411), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir. 


SHE 


Oh w——— —— 
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36429. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, G5 LÍ, “Dan Dia menjadikan 
malamnya gelap-gulita,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
azhlama “menjadikanfnya) gelap-gulita?.””?” 


36430. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


36431. 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, GO akah “Dan Dia menjadikan 
malamnya gelap-gulita,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) azh- 
zhulmah “kegelapan”. 


Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, WS alat, “Dan Dia menjadikan 
malamnya gelap-gulita,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
azhlama lailahaa “menjadikan malamnya gelap-gulita?.””! 


36432. Muhammd bin Sinan Al Qazaz menceritakan kepada kami, ia | 


berkata: Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hakam menceritakan kepada kami dari Ikrimah, 
tentang firman-Nya, Wiki; “Dan Dia menjadikan 
malamnya gelap-gulita,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 


- azhlama lailahaa “menjadikan malamnya gelap-gulita”.”93? 


Ae 


Firman-Nya, Uga ir “Dan menjadikan siangnya terang- 


benderang,” maksudnya adalah, dan mengeluarkan siangnya sehingga 
menampakkannya, dan mengeluarkan cahaya siangnya. 


39 .A 


Para ahli tafsir berpendapat senada dengan pendapat kami. 


dalam tafsirnya (3/391). 


Lihat Tafsir Ibnu Katsir (14/243). 
Ibid 


22 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/243). 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan Si petai ta 
berikut ini: 


ga Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
` Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, G2 min “Dan menjadikan 
siangnya terang-benderang,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
nawwarahaa “menjadikannya terang-benderang.””? 


36434.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Wal, 
“Dan menjadikan siangnya terang-benderang,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) nawwara dhiyaa'ahaa Kama 
cahayanya terang-benderang?.”” 


36435. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, G nan “Dan menjadikan siangnya 
fterang-benderang,” bahwa (maksudnya Bah nahaarahaa 


(siangnya). 


36436. Yunus . menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


“eh 


tentang firman-Nya, G3 “Dan menjadikan siangnya 
terang-benderang,”” bahwa (maksudnya adalah) cahaya 


333 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 704). 

8  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/411), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir. 

235 Lihat Al Baghawi dalam tafsirnya (4/445) dan Ad-Durr Al Mantsur karya As- 


Suyuthi (8/411). 
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siang 26 
Firman-Nya, G5 dis Das SN “Dan bumi sesudah itu 
 dihamparkan-Nya.” Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai 
makna firman-Nya, di aas “Sesudah itu” —— 

Sebagian berkata, “Maksudnya adalah, bumi dihamparkan 
setelah langit diciptakan.” Riwayat-riwayat yang sesuai dengan 
pendapat ini adalah: 


36437. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
perkataannya mengenai penciptaan bumi sebelum langit, lalu 
disebutkannya langit sebelum bumi, bahwa ini dikarenakan 

-= Allah menciptakan bumi dengan segala komponennya tanpa 
menghamparkannya sebelum langit diciptakan, kemudian 
Allah menciptakan langit dan menjadikannya tujuh langit, lalu 
Allah menghamparkan bumi. Itulah firman-Nya, Sis das SNI, 
Tes “Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya. aah) 


36438. Muhammad bin Sa'ad menceritakan Sea 1a berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, ra Ibnu Abbas, tentang ayat, SAN, 
(II, (DIN an MO an df Iv “Dan bumi 
sesudah itu ang Ia memancarkan daripadanya 
mata airnya, dan (menumbuhkan) tumbuh- tumbuhannya. Dan 
gunung-gunung dipancangkan-Nya dengan teguh,” ia berkata, 

. “Maksudnya adalah, Allah menciptakan langit dan bumi. 
Setelah selesa cg ak Manga sebelum menciptakan | 





336 | 
Ibid. 

337 Ath-Thabari dalam tariikinnya (1/37). Ini telah disebutkan pada penafsiran surah: 
Al Bagarah ayat 29. 
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komponen-komponen bumi di dalamnya, setelah menciptakan 
langit dan memancangkan gunung-gunung. Hamparannya 
adalah komponen-komponennya, dan komponen-komponen 
bumi beserta tumbuh-tumbuhannya hanya sesuai dengan 
malam dan siang. Itulah firman-Nya, G5 dis Ta AS *Dan 
bumi sesudah itu dihamparkan-Nya'. Bukankah engkau 
mendengar firman-Nya, G27, GA ki AA “Ja memancarkan 
daripadanya mata airnya, dan na, tumbuh- 
tumbuhannya' >’ 


36439. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub 

menceritakan kepada kami dari Hafsh, dari Ikrimah, dari Ibnu 

. Abbas, ia berkata, “Baitullah diletakkan di atas air di atas 

empat sudut, yaitu dua ribu tahun sebelum diciptakannya bumi. 
Kemudian bumi dihamparkan dari bawah Baitullah.” 


36440. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al A'masy, dari 
“ma Bukair bin Al Akhnas, dari Mujahid, dari Abdullah bin Amr, ia 
berkata, “Allah menciptakan Baitullah dua ribu tahun sebelum 

bumi, dari situ dihamparkatnya bumi.” 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, dan bumi 
bersama itu dihamparkan-Nya. 


Mereka juga berkata, “Bumi diciptakan dan ana parkan 
sebelum langit, karena Allah berfirman, i aÉ XI GE Ke A 


3388 Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/37). 

: 389 Al Ourthubi dalam tafsirnya (2/120) dan Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/38). 
Ini telah disebutkan pada penafsiran surah Al Bagarah ayat 127. 

240 At Hakim dalam Al Mustadrak (2/518) dari jalur Israil, dari Abu Yahya, dari 
Mujahid, dari Abdullah bin Amr, dengan lafazh: Bait itu sudah ada sejak dua 
ribu tahun sebelum adanya bumi, lalu bumi dibentangkan di bawahnya.” Al 
Hakim berkata, “Sanad-nya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
mengeluarkannya. Telah disepakati oleh Adz-Dzahabi. 4 
Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/38). 
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PIA TANG AN Ss “Dialah Allah, yang 
menjadikan me yang ada Gi bumi untuk kamu dan Dia 
berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit.” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 29) 

Mereka juga berkata, “Allah mengabarkan bahwa Dia 
berkehendak menciptakan langit setelah menciptakan segala yang ada 
di bumi. Dengan demikian, penakwilan untuk firman-Nya, aa FN, 

tas ds ‘Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya', kecuali yang 
kami sebutkan tadi, adalah, bersama dengan itu Dia 
menghamparkannya. Ini seperti makna redaksi ayat, > 5 íw jé 
‘Yang kaku kasar, selain dari itu, yang terkenal kejahatannya’. (Qs. 
Al Qalam [68]: 13) Maksudnya, bersama itu (disamping itu) ia juga 
terkenal kejahatannya. Juga seperti ungkapan untuk seseorang, anta 
ahmaq, wa anta ba'da hadza la'im al kasab “engkau dungu, 
disamping keturunan rendahan'. aa, ma'a dzaalika “disamping 
itu”. Atau seperti makna ayat, SA u EN IA “Dan 
sesungguhnya telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis 
dalam) Lauh Mahfuzh’. (Os. Al Anbiyaa' [21]: 105) Maksudnya, 
sebelum itu. Pendapat ini dikuatkan oleh perkataan Al Hudzali berikut 
ini: 


Jani iya SPN PA Uki lp HE Ud SI GRAN gl Dita 


“Aku memuji Tuhanku sebelum Urwah kala selamatnya 
Khirasy, karena sebagian keburukan lebih ringan dari ss | 
lainnya”. 


Mereka menyatakan bahwa Khirasy selamat sebelum Urwah. 


36441. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Khushaif, dari 


41 Bait syair ini karya Shafiyuddin Al Halli dari Bakr Ath-Thawil. Lihat Ad- 
Diwan (hal. 31). 
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Mujahid, tentang firman-Nya, GS ds In SS, “Dan bumi 
sesudah itu dihamparkan-Nya,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah), disamping itu dihamparkan-Nya.”” 


36442. Ibnu Basysyar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Mujahid, ia 
berkata, “Bumi pada saat itu dihamparkan-Nya.”” 

36443. Abdurrahman bin Abdillah bin Abdil Hakam menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ali bin. Ma'bad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami dari Khushaif, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 
Tes A In ANI, “Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya,” 
ia berkata, “(Maksudnya adalah), disamping itu dihamparkan- 
Nya? | 

36444. Muhammad bin Khalaf Al Asqalani menceritakan kepadaku, ia 
| berkata; Rawwad bin Al Jarrah menceritakan kepada kami dari 
Abu Hamzah, dari As-Suddi, tentang firman-Nya, di In GNI, 

Tes “Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya,” ia berkata, 

“(Maksudnya adalah), disamping itu dihamparkan-Nya.”” 


Pendapat yang kami kemukakan dari Ibnu Abbas —bahwa 
Allah Ta'ala menciptakan bumi dan komponen-komponennya namun 
belum menghamparkannya, kemudian Allah beralih menciptakan 
langit dan menjadikannya tujuh . langit, setelah itu Allah 
menghamparkan bumi, lalu memancarkan darinya mata airnya, dan 
(menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya serta memancangkan gunung- 
gunungnya— lebih tepat lantaran zhahir redaksinya, sebab Allah SWT 


42 AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/199). 

43 Kami tidak menemukan atsar ini dalam referensi-referensi yang ada pada 
kami. 

4 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/199). 

48 Lihat Tafsir Al Ourthubi (19/205). 
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berfirman, Was a In NI “Dan bumi sesudah itu dihamparkan- 
Nya,” sedangkan yang. dikenal dari makna adalah 3x (sesudah) 
merupakan kebalikan dari j—3 (sebelum). Adapun Allah 
menghamparkan bumi setelah penciptaan langit yang tujuh, 
menjadikan malamnya gelap-gulita dan menjadikan siangnya terang- 
benderang, tidak memastikan bahwa penciptaan bumi itu setelah 
penciptaan langit. | | | 

= Penghamparan langit menurut perkataan orang Arab artinya 
pembentangan dan perentangan. Dari situ terlahir pola dahaa 
-yadhuu- dahwan dan dahaitu — adhii — dahyan. Ini adalah dua 
macam logat (dialek atau aksen). Contohnya yaitu perkataan 
Umayyah bin Ash-Shait berikut ini: 


Isma | A ANENG kuh Fa ga jp GS 35 


“Sebuah negeri kami bentangkan, kemudian kami makmurkan, 
| lalu tinggal di negeri lainnya yang lebih baik darinya.”** 


Perkataan Aus bin Hajar tentang sifat hujan adalah: 
3 CAN Lawe LS H BA AI Jaan GP ge ak 
“Ja meminggirkan kerikil dari tanah baru yang hendak digemburkan, - 
seakan-akan itu adalah sekop atau pemain perentang.”” 


Mayoritas ahli tafsir sependapat dengan kami mengenai makna 
lafazh G35. Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna ini adalah: 


36445. Bisyr. menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


36 Bait syair ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 58) dari gasidah panjang yang 
redaksi awalnya yaitu: 
taki da Je Ji Hand bila 
“Belajarlah, karena sesungguhnya Allah tidaklah seperti makhluk-Nya. 
Dia pencipta dan tidak ada seorang pembangkang pun yang luput dari Allah.” 
47 Bait syair ini terdapat dalam 4d-Diwan (hal. 13). 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, S5 ISN; 
Tess “Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) membentangkannya.””" 


36446. Muhammd bin Khalaf menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Rawwad menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, dari 
As-Suddi, tentang firman-Nya, 5 “Dihamparkan-Nya,” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) dibentangkan-Nya.”“9 

36447. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, tentang ayat, G23 “Dihamparkan- 
Nya,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) dibentangkan-Nya.””” 


Ibnu Zaid berkata dalam riwayat berikut ini: 


36448. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, Wes “Dihamparkan-Nya,”. bahwa 

" (maksudnya adalah) digemburkan-Nya, dibelah-Nya. W «Al 
Were laik. “Ia memancarkan daripadanya mata airnya, dan 
(menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya.” 


#0 z$ 


Ia lalu membacakan ayat, A E “Kemudian Kami 
belah bumi dengan sebaik-baiknya.” (Qs. ‘Abasa [80]: 26) 
Hingga, Bi, 1553 “Dan buah-buahan serta rumput-rumputan.” 
(Os. “Abasa (80): 31), 

Ia lalu berkata, “Ketika membelahnya, Allah menumbuhkan 


“ 


ini darinya. piaig 8 Pir aaa Pa aaa 


48 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/41 1), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid. 
a Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/199) dari Ibnu Abbas. 


— ; 
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tumbuhan'.” (Os. Ath-Thaarig (86): 12)” 


D ag fo rre? 


Firman-Nya, GL & gA SA “Ia memancarkan daripadanya mata 
airnya,” maksudnya adalah, Dia mengalirkan padanya sungai-sungai. 


425, “Dan (menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya.” Anbata 
nabaatahaa “menumbuhkan tumbuh-tumbuhannya”. 


Para ahli tafsir mengemukakan pendapat senada dengan 
pendapat kami ini. Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 


36449. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, G27, “Dan (menumbuhkan) tumbuh- 
tumbuhannya,” bahwa (maksudnya adalah) apa-apa yang Allah 
ciptakan padanya berupa tumbuh-tumbuhan. Sedangkan (sil. 
“Mata airnya,” adalah sungai-sungai yang dialirkan 
padanya.”232 


Firman-Nya, 4 LAI, “Dan gunung-gunung dipancangkan- 
Nya dengan teguh,” maksudnya adalah, gunung-gunung 
dipancangkan-Nya padanya dengan teguh. Pada redaksi ini terdapat 
kalimat yang dilewatkan, yang tidak perlu disebutkan karena sudah 
tersirat dari redaksinya, yaitu fiihaa “padanya”, karena makna redaksi 
ini yaitu wal jibaala arsaahaa fiihaa “dan gunung-gunung 
dipancangkan-Nya padanya dengan teguh”. 
36450.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, WA JU, “Dan 
gunung-gunung dipancangkan-Nya dengan teguh,” 1a berkata, 
“Maksudnya adalah, dipancangkan-Nya agar tidak bergoncang 


351 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/199). : 
332 Lihat Riwayat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/23), tidak menisbatkannya, 
serta Asy-Syaukani dalam Fath A! Qadir (5/379). 
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beserta para penghuninya.” 


36451. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Abu Abdirrahman 
As-Sulami, dari Ali, ia berkata, “Setelah Allah menciptakan 
bumi, ia pun bergoncang hebat dan berkata, “Engkau 
menciptakan Adam dan anak keturunannya di atasku, yang 
mereka mencampakkan kebusukan mereka kepadaku dan 
melakukan kesalahan-kesalahan di atasku’. Allah lalu 
meneguhkannya, diantaranya ada yang dapat kalian lihat dan . 
ada pula yang tidak dapat kalian lihat. Hal yang pertama kali 
meneguhkan bumi adalah seperti daging unta, yang bila 
disembelih dagingnya rontok.” 

#46 


CIA SEO SANJA KG KENA 


Wee kai BO 
“(Semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk binatang- 
binatang ternakmu. Maka apabila malapetaka yang sangat 
besar (Hari Kiamat) telah datang. Pada hari (ketika) 
manusia teringat akan apa yang telah dikerjakannya, dan 
diperlihatkan neraka dengan jelas kepada setiap orang yang 


melihat.” 


(Os. An-Naazi` aat (79): 33-36) 


** Lihat Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (19/205), tidak 
i menyandarkannya. 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/602), menyandarkannya kepada 
Ibnu Jarir, serta Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (3/66). 


ra A 
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Takwil firman Allah: Yr SN Ak KRA Wa 


AYEM Ji D sp jas Pee (Semua itu] untuk 


kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu. Maka 
apabila malapetaka yang sangat besar (Hari Kiamat) telah datang. 
Pada hari fketika) manusia teringat akan apa yang telah 
dikerjakannya, dan diperlihatkan neraka dengan jelas kepada setiap 
orang yang melihat) 


Firman-Nya, KST Ke “(Semua itu) untuk kesenanganmu 
dan untuk binatang-binatang ternakmu,” maksudnya adalah, Allah 
menciptakan semua ini serta mengeluarkan dari bumi mata airnya dan 
tumbuh-tumbuhannya untuk kemanfaatan kita dan sebagai kesenangan 
hingga waktu tertentu. 


Firman-Nya, dn ADI: gia Gb “Maka apabila malapetaka 
yang sangat besar (Hari Panama telah dating,” maksudnya adalah, 
apabila datang yang menghantam segala sesuatu yang besar sehingga 
menyelimuti yang selainnya karena sangat dahsyatnya. n | 

Ada juga yang mengatakan bahwa itu merupakan salah satu 
sebutan Hari Kiamat. Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat 
ini adalah: | 
36452. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 

menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, s Ok GÉ “Maka apabila malapetaka 
yang sangat besar (Hari Kiamat) telah datang,” ia berkata, 

“Maksudnya adalah dari nama-nama Hari Kiamat. Allah 

menyatakannya sebagai sesuatu yang besar, dan 

memperingatkannya kepada para hamba-Nya.” 
36453. Muhammad bin Imarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 


** Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/200) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/434). 
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Sahl menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik bin 

Mighwal menceritakan kepada kami dari Al Oasim bin Al 

Walid, tentang firman-Nya, SSI AG GB “Maka apabila 

malapetaka yang sangat besar (Hari Kiamat) telah datang,” ia 

berkata, “(Maksudnya adalah) digiringnya ahli surga ke surga 
dan ahli neraka ke neraka.” 

Firman-Nya, goea SIS ep “Pada hari (ketika) manusia 
teringat akan apa yang telah dikerjakannya,” maksudnya adalah, 
apabila telah datang malapetaka yang sangat besar pada hari manusia 
teringat semua perbuatannya sewaktu: di dunia, baik yang berupa 
kebaikan maupun keburukan. 

Firman-Nya, ae saps “Dan diperlihatkan neraka dengan. 
jelas,” maksudnya adalah, ditampakkan Neraka Jahim, yaitu neraka 
Allah yang diperlihatkan kepada setiap yang melihatnya, yakni kepada 
penglihatan mereka yang dapat melihat. 

bê 


. DAN Peron y A pA ar Seh 2 PAL a rA A Pah 
AAK OKAN a AONE O AA 
OLAN EAS OLA RAAE 
“Adapun orang yang melampaui batas, dan lebih 
mengutamakan kehidupan dunia, maka sesungguhnya 
nerakalah tempat tinggal(nya). Dan adapun orang-orang 
yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan diri 


dari keinginan hawa nafsunya, maka sesungguhnya 
surgalah tempat tinggal(nya).” 


(Qs. An-Naazi'aat (791: 37-41) 


'8 Tonu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/211). 





Ia R ea seakan a am a 6 awan DP 
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Takwil firman Allah: CA ae UNA sab at 
AN YAN SS SA Ai SE iy LI) AI (Adapun 
orang yang melampaui batas, dan lebih mengutamakan kehidupan 
dunia, maka sesungguhnya nerakalah tempat tinggalfnya|. Dan 
adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan 
menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, maka sesungguhnya 


surgalah tempat tinggalf/nya)) 


Maksudnya adalah orang yang angkuh terhadap Tuhannya, 
durhaka kepada-Nya, dan enggan beribadah kepada-Nya. 


36454. Muhammad bm Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, cab “Melampaui batas,” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) 'ashaa “durhaka”.”37 | = 


Firman-Nya, GAS “Dan lebih mengutamakan 
kehidupan dunia,” maksudnya- adalah lebih mengutamakan 
kesenangan duniawi daripada kemuliaan akhirat dan apa-apa yang 
disediakan Allah di dalamnya untuk para wali-Nya, sehingga ia 
berbuat dan berusaha untuk keduniaan dan tidak beramal untuk 

Firman-Nya, AK padik “Maka sesungguhnya nerakalah 
tempat tinggal(nya),” maksudnya adalah, sesungguhnya neraka Allah 
yang namanya Jahim adalah tempat duduk, tempat tinggal, serta 
tujuan yang akan ditujunya pada Hari Kiamat. 


Firman-Nya, EM adi) ú SE “Dan adapun 


P, 
7 


orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan 


37 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 704) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/413), menyandarkannya kepada Abd bin Humaid. 


tm 
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diri dari keinginan hawa nafsunya,” maksudnya adalah orang yang 
takut kepada tuntutan Allah terhadapnya ketika ia berdiri di hadapan- 
Nya pada Hari Kiamat, sehingga ia bertakwa kepada-Nya dengan 
melaksanakan kewajiban-kewajibannya dan menjauhi kemaksiatan- 
kemaksiatan terhadap-Nya. | 


Firman-Nya, AAA “Dan menahan diri dari 
keinginan hawa nafsunya,” maksudnya adalah menahan diri dari 
keinginan hawa nafsunya dalam hal-hal yang dibenci Allah dan tidak 
diridhai-Nya, sehingga ia menjauhinya dan menyelisihi ajakan hawa 
nafsunya, serta beralih kepada hai-hal yang diperintahkan Tuhannya. 


A pa 


Firman-Nya, PAN Ka 3; “Maka sesungguhnya surgalah 
tempat tinggal(nya),” maksudnya adalah, sesungguhnya surgalah 
tempat tinggalnya pada Han Kiamat. 

Telah kami kemukakan pendapat para ahli tafsir tentang 
makna firman-Nya, Ap SE Ss “Dan bagi orang yang takut saat 
menghadap Tuhannya.” (Os. Ar-Rahmaan [55]: 46) pada penafsiran 
yang telah lalu, sehingga tidak perlu diulang di sini. 

#46 


mp Ce A. ap r Z. pi 2 LAH r 
AI NY Ron LA AI gp geh 
FE EK AO NO) 


Ye 


“(Orang-orang kafir) bertanya kepadamu 
(Muhammad) tentang Hari Berbangkit, kapankah 
terjadinya? Siapakah kamu (sehingga) dapat menyebutkan 
(waktunya)? Kepada Tuhanmulah dikembalikan 
kesudahannya (ketentuan waktunya). Kamu hanya 
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memberi peringatan bagi siapa yang takut kepadanya (Hari 
Berbangkit). Pada hari mereka melihat Hari Berbangkit itu, 
mereka seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan 
(sebentar saja) di waktu sore atau pagi.” 


(Os. An-Naazi`aat (791: 42-46) 


| Takwil firman Allah: S éa DE SAN ae 
SILANG NO NGO LD 
(Orang-orang kafir) bertanya kepadamu [Muhammad] tentang 
Hari Berbangkit, kapankah terjadinya? Siapakah kamu [sehingga] 
dapat menyebutkan [waktunya]? Kepada  Tuhanmulah 
dikembalikan kesudahannya (ketentuan waktunya), Kamu hanya 
memberi peringatan bagi siapa yang takut kepadanya [Hari 
Berbangkit). Pada hari mereka melihat Hari Berbangkit itu, mereka 
seakan-akan tidak tinggal [di dunia) melainkan [sebentar saja) di 
waktu sore atau pagi) ~ 


Maksudnya adalah, orang-orang yang mendustakan 
pembangkitan kembali itu bertanya kepadamu, hai Muhammad, 
tentang Hari Kiamat, saat orang-orang yang telah mati dibangkitkan 
kembali dari kuburan mereka, bilakah hal itu terjadi, kapan 
kejadiannya dan kemunculannya? 


Al Farra berkata, “Bila seseorang mengatakan bahwa al irsaa` 
adalah ungkapan untuk perahu, gunung-gunung raasiyah, dan 
sebagainya, lalu mengapa Hari Kiamat disemati dengan kata irsaa 7 
Saya katakan, “Itu karena kedudukannya seperti perahu, yaitu apabila 
bila berlayar maka akan berlabuh. Rusuwwuhaa artinya giyaamuhaa 
(terjadinya)'.” | | | 

Lebih jauh ia berkata, “Oiyam-nya sama seperti giyam-nya al 
gaaim “berdirinya orang yang berdiri”, akan tetapi ini seperti 
ungkapan qad gaama al a'di “keadilan telah tegak’, gaama al haqq 
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“kebenaran telah tegak’, yakni tampak dan pasti.” 


Abu Ja'far berkata: Allah berkata kepada Nabi-Nya, peda 
ws “Siapakah kamu (sehingga) dapat menyebutkan (waktunya) ” 
Maksudnya adalah, untuk apa engkau menyebutkan kiamat dan 


mencari-cari tentang perihalnya. 
Diceritakan bahwa Rasulullah SAW sering menyebut-nyebut 
tentang Hari Kiamat, sampai diturunkannya ayat tersebut. 


36455. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, 
dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, “Nabi SAW masih sering 
ditanya tentang Hari Kiamat sampai Allah menurunkan ayat, 
k Kenal. lè Ka NA 1 > “Siapakah kamu (sehingga) dapat 
menyebutkan waktunya Kepada Tuhanmulah dikembalikan 
kesudahannya (ketentuan waktunya) ?”” 


36456. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Isma'il, dari Tharig bin Syihab, 
“ia berkata, “Nabi SAW masih sering menyebutkan tentang 


Pa 


perkara kiamat, hingga turun ayat, [Ss a AN ea 
(Orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) 
tentang Hari Berbangkit, kapankah terjadinya?” Hingga, i» 
Wi “Bagi siapa yang takut kepadanya (Hari 
Berbangkit) ”® | 


358 Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra dengan lafazhnya (3/234). 

33 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/513). Adz-Dzahabi berkata tentangnya, 
“Diriwayatkan oleh Al Humaidi dari Sufyan darinya, sementara Sufyan 
meriwayatkan secara mursal pada akhirnya.” 

Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawaid (7/133), ia berkata tentangnya, 
“Diriwayatkan oleh Al Bazzar, dan para perawinya shahih.” 
Abu Nu'aim dalam AI Hilyah (7/314). 

100 Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawaid (7/133), ia berkata, “Dari Thariq bin 
Syihab, ia berkata, “Diriwayatkan oleh Hse, di dalamnya terdapat 
perawi yang tidak aku kenal.” 
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36457. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, na “Siapakah kamu 
(sehingga) dapat menyebutkan- (waktunya)?” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) Hari Kiamat”! . 


Pe LL gpt r 


Firman-Nya, Web, Jl “Kepada Tuhanmulah dikembalikan 


kesudahannya (ketentuan waktunya)” maksudnya adalah, kepada 


Tuhanmulah dikembalikannya pengetahuan tentang Hari Kiamat, 
tidak ada yang mengetahui waktu terjadinya selain-Nya. 


Ka th, ” 
n A.A 


Firman-Nya, lest Jas WI “Kamu hanya memberi 
peringatan bagi siapa yang takut kepadanya (Hari Berbangkit),” 
maksudnya adalah, kamu hanyalah seorang rasul yang diutus untuk 
memberi peringatan tentang Hari Kiamat bagi siapa yang takut akan 
siksaan Allah pada hari itu atas kejahatannya, dan kamu tidak ditugasi 
untuk mengetahui waktu terjadinya. Oleh karena itu, tinggalkan apa 
yang kamu tidak ditugaskan untuk mengetahuinya, dan Jaksanakanlah 
apa yang diperintahkan kepadamu, yaitu memberi peringatan kepada 
siapa yang engkau diperintahkan untuk memberikan peringatan. 

Ada perbedaan gira at di kalangan gurra ' tentang firman-Nya, 

Abu Ja'far Al Oari' dan Ibnu Muhaishin membacanya ji—5, 
dengan tanwin, yang artinya, beliau adalah pemberi peringatan bagi 
siapa yang takut kepadanya. | 

Semua gurra' Madinah, Makkah, Kufah, dan Bashrah 
membacanya dengan meng-idhafah-kan 5x5 kepada 45.” 


si Mujahid menyebutkan riwayat serupa dalam tafsirnya (hal. 704). 
%2 Jumbur membacanya 5 345, dengan bentuk idhafah. 


———— 
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Menurut saya, pendapat yang benar mengenai ini adalah, 
kedua gira at ini sama-sama populer, maka dengan gira at manapun 
seorang pembaca membacanya, telah dianggap benar. 


Firman-Nya, G Na NEK RI, Ap Ss “Pada hari mereka 
melihat Hari Berbangkit itu, mereka kene sak AN tidak tinggal (di 
dunia) melainkan (sebentar saja) di waktu sore atau pagi.” 
Maksudnya adalah, orang-orang yang mendustakan Hari Kiamat, pada 
hari mereka menyaksikan Hari Kiamat itu benar-benar terjadi, karena 
kedahsyatan huru-haranya, maka seakan-akan mereka tidak pernah | 
tinggal di dunia kecuali sesaat pada suatu sore hari atau pagi hari.” 


Orang Arab biasa mengatakan aatiika al '“asyiyyah au 
ghadaatahaa “aku akan datang kepadamu sore hari ini atau paginya” 
dan aatiika al ghadaata au '“asyiyyatahaa “aku akan datang kepadamu 
pagi hari ini atau sorenya”. 


Mereka menjadikan al ghadaah bermakna permulaan hari, 
sementara al “asyiyyah pengujung hari. Demikian juga firman-Nya, Í 
Ge fise maknanya adalah, kecuali pada akhir suatu hari atau pada 
permulaannya. Pengertian ini dikuatkan oleh bait syair berikut ini: 


Bala TON Ees H G IA Unta LAS 


“Kami menjadi sangat ramai di rumahnya 


pada pengujung hilal atau saat tenggelamnya”? | 
36458. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


Umar bin Abdil Aziz, Abu Ja'far, Syaibah, Khalid Al Hadzdza, Ibnu Haumuz, 
Isa, Thalhah, Ibnu Muhaishin, Abu Amr dalam salah satu riwayat, dan Ibnu 
Mugsim, membacanya jas, dengan tanwin. 
Lihat 4! Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (10/403). 

2: Bait syair ini karya seseorang dari bani Ugail, sebagaimana disebutkan dalam 
Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (3/234-235) dan dalam Al-Lisan (entri: »—), 
tidak dinisbatkan. 


| | 
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kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 3 Gap 
G Na se Vj “Pada hari mereka melihat Hari Berbangkit 
itu, mereka seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan 
(sebentar saja) di waktu sore atau pagi,” ia berkata, “Waktu 
dunia dalam pandangan orang-orang itu, saat mereka 
menyaksikan akhirat.” 
#46 


24 Al Qurthubi mencantumkan riwayat serupa dalam AI Jami” li Ahkam Al Qur'an 
(19/188) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/370). 
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SURAH “ABASA 


KA Sk MEN SET KY Bis ga 
Di o 
“Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, karena 
telah datang seorang buta kepadanya. Tahukak kamu 
barangkali ia ingin membersihkan dirinya (dari dosa), atau 


dia (ingin) mendapatkan pengajaran lalu pengajaran itu 
memberi manfaat kepadanya?” 


(Qs. ‘Abasa [80]: 1-4) 


“Takwil firman Allah: S5 H A (AE MN SZ 
K$ aes SX HO; (Dia [Muhammad] bermuka masam dan 
berpaling, karena telah datang seorang buta kepadanya. Tahukah 
kamu barangkali ia ingin membersihkan dirinya [dari dosa], atau 


dia fingin) mendapatkan pengajaran lalu pengajaran itu memberi 








Tafsir Ath-Thabari 


manfaat kepadanya?) 


Firman Allah Ta'ala, xx “Bermuka masam, * maksudnya 
adalah berwajah cemberut sabung tidak suka. d; “Dan berpaling,” 
yakni wa a radha “dan berpaling”. AK “Karena telah datang 
seorang buta kepadanya.” 


Disebutkan dari sebagian qurra`, bahwa ia memanjangkan 
huruf alif dengan maad pada lafazh Xi, yaitu te 01. Seakan-akan 
maknanya menurutnya adalah, apakah karena didatangi oleh orang 
buta ia bermuka masam dan berpaling? Sebagaimana gira 'at-nya 
orang yang membaca, KENAA 5 SE “Karena dia mempunyai 
(banyak) harta dan anak.” (Qs. Al Qalam (68): 14) dengan madd pada 
huruf alif pada of dan gashar” 


Ada yang berpendapat bahwa orang buta yang disebutkan 
Allah dalam ayat ini adalah Ibnu Ummi Maktum. Nabi SAW ditegur 
karenanya. Riwayat-riwayat mengenai ini adalah: 


36459. Sa'id bin Yahya Al Umawi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari Hisyam bin 
Urwah, mengenai apa yang diperolehnya dari Urwah, dari 
Aisyah, ia berkata, “Ayat, di; <% “Dia (Muhammad) bermuka 
masam dan berpaling”, diturunkan berkenaan dengan Ibnu 
Ummi Maktum. Ia datang kepada Rasulullah SAW, lalu 
berkata, “Berilah aku bimbingan”. Saat itu di. hadapan 
Rasulullah SAW terdapat para pemuka kaum musyrik, maka 
Nabi SAW berpaling darinya dan menghadap kepada yang 
lain. Ia pun berkata, “Apakah menurut engkau ada keburukan 
pada perkataanku?' Beliau menjawab, ‘Tidak’. Berkenaan 


%5 Jumbur membacanya èl, dengan Satu hamzah. 
Zaid bin Ali, Al Hasan, Abu Imran Al Juni, dan Isa membacanya òùf, dengan 
hamzah dan madd setelahnya. 
ian qurra` membacanya dengan dua hamzah. 
Silakan lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (10/406). 
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dengan inilah diturunkan ayat, ag me “Dia (Muhammad) 
bermuka masam dan berpaling”. 


36460. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
pira dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

AKA XS “Dia (Muhammad) bermuka masam dan 
gkah karena telah datang seorang buta kepadanya,” 
bahwa ketika Rasulullah SAW sedang berbincang-bincang 
dengan Utbah bin Rabi'ah, Abu Jahl bin Hisyam, dan Al abbas 
bin Abdil Muththalib (beliau memang sering melayani mereka, 
dan beliau mengharapkan mereka beriman), datang seorang 
laki-laki buta, yang biasa dipanggil Abdullah bin Ummi 
Maktum, ia berjalan ketika beliau sedang berbicara dengan 
mereka. Abdullah minta dibacakan ayat Al Qur'an kepada 
Nabi SAW, dan berkata, “Wahai Rasulullah, ajarilah aku apa 

.. yang telah diajarkan Allah kepadamu.” Rasulullah SAW pun 
berpaling darinya dengan muka masam, serta tidak suka 
berbicara dengannya dan menghadap kepada yang lain. 


Setelah Rasulullah SAW kembali kepada keluarganya, Allah 
menahan sebagian pandangan beliau, kemudian menundukkan 
kepala beliau, lalu Allah menurunkan ayat, KAN dya ae 
CS anas IK MBA, NO) SI “Dia Muhammad) 
bermuka masam dan berpaling, karena telah datang seorang 
buta kepadanya. Tahukah kamu barangkali ia ingin 
membersihkan dirinya (dari dosa), atau dia (ingin) 
mendapatkan pengajaran lalu pengajaran itu memberi 


36 Al Hakim dalam A! Mustadrak (2/514). Adz-Dzahabi berkata, “Diriwayatkan 
oleh Yahya bin Sa'id Al Umawi secara marfu’ dari Hisyam, sementara jamaah 
meriwayatkannya secara mursal dari Hisyam, dan inilah yang benar,” 
At-Tirmidzi pada kitab: Tafsir Al Qur'an (5/432, no. 3331) 

Malik dalam Al Muwathrha' (1/203, no. 476). 


ON 
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manfaat kepadanya?” 


Setelah ayat ini diturun, Rasulullah SAW menghormatinya dan 


36461. 


berbicara kepadanya, lalu bertanya, 
tep [yi KP 5 Ja Un YA 


“Apa keperluanmu? Apakah engkau menginginkan sesuatu?” 
Ketika ia beranjak dari beliau, beliau berkata, 


a 7. 
Ye gai » dor low SU Je 
“Apakah engkau memerlukan sesuatu?” 


Itu ketika Allah menurunkan ayat, (saé d KG) Aya 
LAN Sick “Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup, 
maka kamu melayaninya. Padahal tidak ada (celaan) atasmu 
kalau dia tidak membersihkan diri (beriman). 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari ayahnya, ia 
berkata, “Diturunkan berkenaan dengan Ibnu Ummi Maktum. 
Si MO Á% Ss ee “Dia (Muhammad) bermuka masam dan 
berpaling, kaa Telah datang seorang buta kepadanya”. 


36462. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 


367 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3399), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/416), menyandarkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih, 
Asy-Syaukni dalam Fath Al Qadir (5/386), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(14/247, 248). 

. M8 Lihat Asbab An-Nuzul karya Al Wahidi (hal. 248). 
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Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, ZAT dl 
“Karena telah datang seorang buta kepadanya,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) seorang laki-laki dari bani Fihr, yang 
biasa dipanggil Ibnu Ummi Maktum.”?? 


36463. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, “ACA AY LS ca 
“Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, karena 
telah datang seorang buta kepadanya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah Abdullah bin Zaidah, yaitu Ibnu Ummi 
Maktum, ia datang kepada beliau minta dibacakan ayat Al 
Our'an, yang saat itu beliau sedang berbincang-bincang 
dengan Umayyah bin Khalaf, seorang laki-laki pemuka 
Quraisy, lalu Nabiyullah SAW berpaling darinya. Berkenaan 
dengan itulah Allah menurunkan ayat, “NET IG) AS ik 
“Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, "sda 

. telah datang seorang buta kepadanya’. Hingga, AB As x 
“Maka kamu mengabaikannya.” 


(Ia juga berkata), “Disebutkan kepada kami, bahwa setelah itu 
. Nabiyullah SAW menunjuknya dua kali sebagai pengganti 
beliau di Madinah, yaitu pada dua kali peperangan yang beliau 
ikuti, supaya ia mengimami shalat para penduduknya.” 
36464. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, dari Anas bin Malik, bahwa ia 
melihatnya pada Hari Oadisiyah dengan membawa panji hitam 
dan mengenakan perisai. 


“8 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 705). 

3 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/202). 

7i Ahmad dalam musnadnya (3/132) dan An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra 
(5/181). 
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36465. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
berkata, “Ibnu Ummi Maktum datang kepada Nabi SAW 
ketika beliau sedang berbicara. dengan Ubay bin Khalaf, 
namun ternyata beliau berpaling darinya. Oleh karena itu, 
Allah menurunkan ayat kepada beliau, ais “Dia 
(Muhammad) bermuka masam dan berpaling ” Setelah itu 
Nabi SAW menghormatinya. 

Anas berkata, “Lalu aku melihatnya pada Hari Qadisiyah 
mengenakan perisai dan membawa panji hitam.””” 

36466. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, 1a berkata; Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, ds, x “Dia (Muhammad) bermuka 
masam dan berpaling,” ia berkata, “Rasulullah SAW sedang 

. melayani seorang laki-laki dari kalangan musyrik- Quraisy 
yang berharta banyak, dan beliau berharap orang itu beriman, 
lalu datanglah seorang laki-laki buta dari golongan Anshar 
yang biasa dipanggil Abdullah bin Ummi Maktum, bertanya 
kepada Nabi SAW. Namun Nabiyullah SAW tidak 
menyukainya dan berpaling darinya serta menghadap ke arah 
orang kaya itu. Allah pun menasihati Nabi-Nya, dan setelah itu 
Nabiyullah SAW menghormati Abdullah, bahkan beliau 
menunjuknya dua kali untuk menggantikan beliau (mengimami 
shalat para penduduk) ketika beliau mengikuti dua 
peperangan.” | 

36467. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


32  Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/348) dan Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thabagat Al 
Kubra (4/212). 

38 Ahmad mengeluarkan riwayat serupa dalam musnadnya (3/192) dan Abu Daud 
dalam sunannya (3/131, no. 2931). 
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mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
ketika ditanya tentang firman Allah, SALE YES 
“Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, abi 
telah datang seorang buta kepadanya.” Ia berkata, “Ibnu 
Ummi Maktum datang kepada Rasulullah SAW, sementara 
yang menuntunnya bukan orang buta, tapi ia sendiri memang 
buta. Rasulullah SAW memberi isyarat kepada yang 
menuntunnya untuk berhenti, sementara Ibnu Ummi Maktum 
mendorongnya karena tidak melihat, sampai-sampai 
Rasulullah SAW bermuka masam. Allah pun menegur | beliau 
berkenaan dengan ini, SEE IK BU Kiyai dis aa 
“Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, karena 
telah datang seorang buta kepadanya. Tahukah kamu 
barangkali ia ingin membersihkan dirinya (dari dosa)'. 


d kap T 


Hingga, ¿Abas cab “Maka kamu mengabaikannya.” 


Ibnu Zaid berkata, “Seandainya Rasulullah SAW pemah 
| menyembunyikan sesuatu dari wahyu, tentu beliau 
| menyembunyikan ini pada dirinya.” 
| Ia juga berkata, “Beliau melayani laki-laki terhormat ini ketika 
| masih Jahiliyah karena berharap ia mau memeluk Islam, 
| karena itulah beliau mengabaikan (Ibnu Ummi Maktum).”” 


P$ re 


Firman-Nya, San ekas “Tahukah kamu barangkali ia 
ingin membersihkan dirinya (dari dosa),” maksudnya adalah, apakah 
engkau tahu, hai Muhammad, barangkali orang buta yang engkau 
bermuka masam terhadapnya itu & “Ingin membersihkan dirinya,” 
dari dosa-dosanya. 


Ibnu Zaid berkata mengenai ini sebagaimana riwayat berikut 


34 As-Suyuthi dalam Tanwir Al Hawalik (1/161, no. 476). : 
LIhat ringkasannya oleh Ibnu Athiyah dalam A/ Muharrar Al Wajiz (5/436). 








Tafsir Ath-Thabari 


36468. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ta berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, do aja “Barangkali ia ingin 
membersihkan dirinya,” bahwa (maksudnya adalah) memeluk 
Islam.” | | | 
Firman-Nya, GSM aas At A “Atau dia (ingin) mendapatkan 

pengajaran lalu pengajaran itu memberi manfaat kepadanya,” 

maksudnya adalah, atau dia ingin mendapatkan pengajaran lalu 
pengajaran itu bermanfaat baginya, yakni ia dapat mengambil 
pelajaran sehingga pelajaran dan nasihat itu bermanfaat baginya. 
Oira 'at dengan rafa’: 2x9, karena di- 'athaf-kan kepada “$. 
Telah diriwayatkan dari Ashim gira'at dengan rafa’ dan 
nashab. Oira'at dengan nashab karena dianggap sebagai penimpal 

dengan huruf fa ` untuk Jaan, 370 sebagaimana ungkapan penyair berikut . 

ini: 


a BN 5 AIN Bro Ja 


GAG iya ala gag HE GAS a raih aj 
“Barangkali perjalanan atau pergantian waktu 
telah menunjukkan kepada kita penderitaannya. 

Sehingga jiwa pun merasa tenteram terhadap keluhannya 

dan terbebas dari dampak-dampaknya.”” 





.'? Àl Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/446). : 

aki tree NB 1544, dengan rafa’ pada huruf 'ain sebagai 'athf pada 
lafazh 5x 5. | 

- Ashim dalam riwayat yang masyhur, Al A'raj, Abu Haiwah, Ibnu Abi Ablah, 

dan Az-Za'farani membacanya dengan nashab pada keduanya. 
Silakan lihat 4? Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (10/407). 

*”  Bait-bait syair yang empat ini termasuk yang dicantumkan oleh Al Farra dalam 
Ma'ani Al Qur'an (3/235) dan tidak dinisbatkan kepada siapa pun. 


———3 


iii gi aa mao (Aa OA 
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Lafazh sis diriwayatkan dengan rafa’ dan nashab. 
446 


REER OLA CAAO E 4 EKO pakan, 
OH MOS 
“ Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup, 
maka kamu melayaninya. Padahal tidak ada ( celaan) 
atasmu kalau dia tidak membersihkan diri (beriman). Dan 
adapun orang yang datang kepadamu dengan bersegera 
(untuk mendapatkan pengajaran), sedang ia takut kepada 
(Allah), maka kamu mengabaikannya.” 
(Os. “Abasa (80): 5-10) 


Takwil firman Allah: SEN ade; Gi 4 NG) 
Abas AE ORES, As TO Ie Pa m orang yang merasa 
Na serba cukup, maka kamu melayaninya. Padahal tidak ada 
fcelaan) atasmu kalau dia tidak membersihkan diri (beriman). Dan 
adapun orang yang datang kepadamu dengan bersegera [untuk 
mendapatkan pengajaran), sedang ia takut kepada [Allah], maka 
kamu mengabaikannya) 
Maksudnya adalah, wahai Muhammad, orang yang merasa 
ae Se E ep ia 
memeluk Islam. 


36469. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang firman-Nya, Ul 





Da a A ae BE ANA NGA (entri: ,—), tidak 
aa mak Karan: 
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SISA KO: » “Adapun orang yang merasa dirinya 
serba akan mah kamu melayaninya,” ia berkata, 
“Diturunkan berkenaan dengan Al abbas.””* 


36470. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
- Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dan 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, Sa gal Li 

“Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah) Utbah bin Rabi'ah dan Syaibah bin 


Rabi "ah. 2319 


Firman-Nya, KA Yi XL, “Padahal tidak ada (celaan) atasmu 
kalau dia tidak membersihkan diri (beriman),” maksudnya adalah, 
cela apa atasmu kalau ia tidak membersihkan dirinya dari kekufuran 
lalu memeluk Islam? 

Firman-Nya, 45 SQ) ipen Bae Pa “Dan adapun orang yang 
datang kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan 
pengajaran), sedang ia takut kepada (Allah),” maksudnya adalah 
orang buta yang datang kepadamu dengan bersegera, sedangkan ia 
takut dan bertakwa kepada Allah. 

Firman-Nya, Paya Z% “Maka kamu mengabaikannya,” 
maksudnya adalah, engkau justru berpaling darinya dan 
mengabaikannya, serta menyibukkan diri dengan orang lain. 

+t 
38 Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/416), menyandarkannya 
kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih. 
39 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 705), Ibnu Al Janzi dalam Zad Al Masir (9/27), 


dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/417), menyandarkannya kepada 
Abd bin Humaid serta Ibnu Al Mundzir. 
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Surah Abasa 


DOOR LAS 
Oa Can ea 


“Sekali-kali jangan (demikian)! Sesungguhnya ajaran- 
ajaran Tuhan itu adalah suatu peringatan, maka 
barangsiapa yang menghendaki, tentulah ia 
memperhatikannya, di dalam kitab-kitab yang dimuliakan, 
yang ditinggikan lagi disucikan, di tangan para penulis 
(malaikat), yang mulia lagi berbakti. Binasalah manusia; 
alangkah amat sangat kekafirannya.” 

(Qs. “Abasa (801: 11-17) 


Takwil firman Allah: ji AAA KT OIIE 
PURE U OPPO) A (Sekali-kali 
jangan [demikian]! Sesungguhnya sema dha Tuhan itu adalah 
suatu peringatan, maka barangsiapa yang menghendaki, tentulah ia 
memperhatikannya, di dalam kitab-kitab yang dimuliakan, yang 
ditinggikan lagi disucikan, di tangan para penulis (malaikat), yang 
mulia lagi berbakti. Binasalah manusia alangkah amat sangat 
kekafirannya) 

Firman-Nya, W “Sekali-kali jangan [demikian]; maksudnya 
adalah, perkaranya tidak seperti yang engkau lakukan, hai 
Muhammad, yaitu bermuka masam terhadap orang yang datang 
kepadamu dengan bersegera dan ia takut kepada Allah, sementara 
engkau justru melayani orang yang merasa dirinya serba cukup. 

Firman-Nya, 555 El “Sesungguhnya ajaran-ajaran Tuhan itu 
adalah suatu peringatan,” maksudnya adalah, ajaran-ajaran ini dan 
surah ini adalah 563 “Suatu peringatan.” Nasihat dan pelajaran. EH 
& “Maka barangsiapa yang menghendaki, tentulah ia 
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memperhatikannya.” Memperhatikan wahyu yang diturunkan Allah. 

Haa' (yakni dhamir kaa) pada lafazh Gi kembali kepada 
surah, sedangkan pada lafazh „$5 kembali kepada penurunan dan 
wahyu. 74 “Di dalam kitab-kitab.” Allah berfirman bahwa ajaran- 
ajaran Tuhan itu adalah suatu peringatan zakiy QY psr “Di 
dalam kitab-kitab yang dimuliakan, yang ditinggikan lagi disucikan.” 
Maksudnya adalah Lauh Mahfuzh, dan itulah yang ditinggikan dan 
disucikan di sisi Allah. 

Firman-Nya, PAN “Di tangan para penulis (malaikat),” 
maksudnya adalah Kitab-Kitab yang dimuliakan di tangan para 
saafir.” Safarah merupakan bentuk jamak dari saafir. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai identitas mereka? 


Sebagian mengatakan, bahwa mereka adalah para penulis. 
Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 


36471. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, posg, ia berkata, “Para penulis.” 


36472. Ibnu Abdi! A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman-Nya, sa ia berkata, “Para penulis.” 

Ada yang mengatakan bahwa mereka adalah para gari . 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 

36473.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 3 (WS 1512 





380 A1 Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al ‘Uyun (6/204) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (9/26). da 
381 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/392). 
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NEKAT jeje “Maka barangsiapa yang 
menghendaki, tentulah ia memperhatikannya, di dalam kitab- 
kitab yang dimuliakan, yang ditinggikan lagi disucikan, di 
tangan para saafir,” ia berkata, “Mereka adalah para gari Ha 
Ada yang mengatakan bahwa mereka adalah malaikat. Mereka 

yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
36474. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, pirs 4 





36475. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, 537 AS Oi asih “Di tangan para saafir 
(malaikat), yang mulia lagi berbakti,” ia berkata, “As-safarah 
adalah yang menghitung amal perbuatan.” | 


Pendapat yang benar mengenai ini adalah yang menyatakan 
bahwa mereka adalah para malaikat yang menjadi penghubung antara 
Allah, para rasul-Nya, dan wahyu. Safiir al gaum adalah yang 
mengupayakan perdamaian di antara mereka. Dikatakan bahwa 
safartu baina al gaum artinya aku mendamaikan di antara mereka. 
Contohnya yaitu ungkapan penyair berikut ini: 


Men Oh Uda SANG Ea Ga DEA NG 
“Aku tidak meninggalkan para pendamai di antara kaumku, 


22 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/204), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (9/26), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/438). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (51438). 

. Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/29). 

34 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/204). ' 
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dan aku tidak menyebarkan kecurangan bila aku berjalan.” 


Jika arah penakwilannya memang seperti yang . kami 
kemukakan, maka bisa juga pemaknaannya sama seperti yang 
dikatakan oleh mereka, bahwa mereka adalah para penulis, dan 
mereka adalah para gari (yang membacakan), karena malaikatlah 
yang membacakan kitab-kitab dan menjadi mediator antara Allah 
dengan para rasul-Nya. 


Firman-Nya, ji. IS “Yang mulia lagi berbakti.” Al bararah 
merupakan bentuk jamak dari baar, sebagaimana al kafarah bentuk 
jamak dari kaafir, dan as-saharah bentuk jamak dari saahir. Hanya 
saja, yang dikenal dari perkataan orang Arab apabila mengucapkan 
kata tunggal yakni rajul barr “laki-laki berbakti” dan imra ah barrah 
“perempuan berbakti”. Bila  menjamak maka mereka 
mengembalikannya kepada jamak fa 'il, sebagaimana mereka berkata, 
E de 3, dan untuk bentuk jamaknya mereka berkata, W awan. Seakan- 
akan kias untuk bentuk tunggal adalah «$ —. Telah diriwayatkan dari 
sebagian orang Arab, gaum khayarah bararah, yang bentuk 
tunggalnya khair, dan bentuk tunggal dari bararah adalah barr. 

Firman-Nya, #SICSSYI35 “Binasalah manusia: alangkah 
amat sangat kekaftrannya,” maksudnya adalah, terlaknatiah manusia 
yang kafir, alangkah kafirnya dia. 

Pendapat kami senada dengan pendapat Mujahid berikut ini: 
36476. Musa bin Abdirrahman Al Masrugi menceritakan kepadaku, ia 

berkata: Abdul Humaid Al Himmani menceritakan kepada 

kami dari Al A'masy, dari Mujahid, ia berkata, “Setiap redaksi 

NI 'binasalah manusia” yang ada dalam Al Qur'an, atau 


48 Bait syair ini dicantumkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/236) dan 
tidak dinisbatkan, demikian juga oleh Al Ourthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al 
Qur'an (19/216). 
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1386 


fu'ila bil insaan, maka maksudnya adalah orang kafir. 


36477.Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang ayat, GEN 
“Si “Binasalah manusia; alangkah amat sangat 
kekafirannya,” ia berkata, “Telah sampai kepadaku bahwa itu 
adalah orang kafir.” 
Firman-Nya, ZA Ada dua pemaknaan untuk ini: 
Pertama: Ungkapan ketakjuban tentang kekufurannya, padahal 
Allah memberikan kebaikan kepadanya, sementara ubun-ubunnya di 
tangan-Nya. 
Kedua: Apa yang membuatnya kafir. 
“4 


LL Ta pen PAT ngan gede P NG BA 
BAE asa sk jal D PA 
OA KOKO KEY 
“Dari apakah Allah menciptakannya? Dari setetes mani, 
Allah menciptakannya lalu menentukannya. Kemudian Dia 
memudahkan jalannya, kemudian Dia mematikannya dan 
memasukkannya ke dalam kubur, kemudian bila Dia 
menghendaki, Dia membangkitkannya kembali. Sekali-kali 
jangan: manusia itu belum melaksanakan apa yang 
diperintahkan Allah kepadanya.” 

(Qs. “Abasa (801: 18-23) 





286 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/205) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (9/30). Kami tidak meneamkannya dalam Tafsir Mujahid. 
37 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/30) dari Mujahid. 
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Takwil firman Allah: aa Aa ea 

KA Buk aan OA A35) Jaa (Dari mbah 
Allah menciptakannya? Dari setetes mani, Allah menciptakannya 
lalu menentukannya. Kemudian Dia memudahkan jalannya, 
kemudian Dia mematikannya dan memasukkannya ke dalam kubur, 
kemudian bila Dia menghendaki, Dia membangkitkannya kembali. 
Sekali-kali jangan; manusia itu belum melaksanakan apa yang 
diperintahkan Allah kepadanya) 


Maksudnya adalah, dari apakah Tuhan menciptakan manusia 
yang kafir itu sehingga ia sombong dan Pangan taat kepada Tuhannya 
serta mengakui keesaan-Nya? 


Allah SWT lalu menjelaskan dari apa dia diciptakan, sali jale 
waa “Dari setetes mani, Allah menciptakannya lalu menentukannya,” 
beberapa kondisi, yaitu setetes mani, lalu segumpal darah, lalu 
segumpal daging, lalu kondisi-kondisi lainnya ketika ia masih di 


dalam rahim ibunya. 5555 AS <$ “Kemudian Dia memitdahkan 
Jalannya.” Maksudnya Allah memudahkannya menempuh jalannya. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai jalan yang 
dimudahkan baginya. 


Sebagian mengatakan bahwa itu adalah keluarnya dia dari 
perut ibunya. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

36478. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku mencentakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Ja 3 
ara “Kemudian Dia memudahkan jalannya,” ia bedak 
“Maksudnya adalah keluarnya dia dari perut ibunya. Allah 
memudahkannya.” 


*** Ibnu Ahityah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/438) dan Al Mawardi dalam An- 
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36479. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Isma'il, dari Abu 
Shalih, tentang firman-Nya, 25) FATA “$ “Kemudian Dia 
memudahkan Jalannya," ia berkata, “Jalan rahim.” 


36480. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, tentang 
firman-Nya, #5 KIS “Kemudian. Dia memudahkan 
jalannya,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) keluarnya dia dari 
perut ibunya.” 


36481. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, 25 Jaa (3 “Kemudian Dia memudahkan 


jalannya,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) keluamya dia dari 
perut ibunya. sk 


36482.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 4,3 jai 
“Kemudian Dia memudahkan jalannya,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) Allah mengeluarkannya dari perut 
ibunya.” 
Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah jalan 

kebenaran dan kebatilan. Kami menerangkan kepadanya dan 

mengajarinya, serta memudahkannya untuk melakukannya. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


` 


Nukat wa Al ‘Uyun (6/206) dari Ikrimah serta Adh-Dhahhak. 
Ibid. 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/31) dan As-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (5/384). 
ih naa, dalam tafsirnya (3/393). 
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36483. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, #5 JUS “Kemudian Dia 
memudahkan jalannya,” ia berkata, “Sama seperti firman-Nya, 
va up SG 6 Sai Kai) “Sesungguhnya Kami telah- 
menunjukinya jalan yang lurus; ada yang bersyukur dan ada 
pula yang kafir'.” (Os. Al Insaan (761: 37” 


36484. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 25 LN 
“Kemudian Dia memudahkan jalannya,” 1a berkata, 
“Maksudnya adalah senada dengan firman-Nya, Jai Ia GI 
“Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus’. ” 
(Os. Al Insaan [76]: 37” 


36485. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, ia berkata, “(Maksudnya adalah) jalan 
penderitaan dan “jalan kebahagiaan, seperti firman-Nya, Ú) 
Sa Kuda “Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan 
yang lurus’.” (Os. Al Insaan (76): 3)” 


36486. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, ia 


ri Op 


berkata: Al Hasan berkata tentang firman-Nya, 275 Jahas 


23 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 705) dan Ibnu Athiyah dalam Al Mukarrar Al 
Wajiz (5/439). | 

m id. 

25 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 705) dan Ibnu Athiyah dalam 4! Muharrar Al 
Wajiz (54439). | 
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“Kemudian Dia memudahkan jalannya,” ia berkata, “Jalan 
kebaikan.” | 


36487. Yunus menceritakan ` kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, 273 SN “Kemudian Dia memudahkan 
jalannya,” ia berkata, “Allah menunjukinya kepada Islam dan 
agama, serta memudahkannya untuknya dan mengajarkannya. 
As-sabiil ini adalah jalan Islam.” —— 


Menurut saya, pendapat yang benar mengenai ini adalah 
pendapat yang menyatakan bahwa maksudnya adalah, kemudian Allah 
memudahkan jalan keluar dari perut ibunya, karena lebih sesuai 
dengan konteks ayat, sebab khabar sebelum dan sesudahnya 
menyinggung tentang sifat penciptaannya, pembentukan tubuhnya, 
dan perubahan-perubahan kondisinya. Jadi, yang lebih tepat adalah 
pemaknaan yang seirama dengan redaksi yang sebelum dan 
sesudahnya. 

Firman-Nya, a ep: “Kemudian Dia mematikannya dan 
memasukkannya ke dalam kubur,” maksudnya adalah, kemudian 
mencabut rohnya dan mematikannya setelah itu. 

Firman-Nya, aj adalah menjadikannya di dalam kubur. Al 
gaabir adalah yang menguburkan mayat dengan tangannya, 
sebagaimana perkataan Al A'sya berikut ini: 


ANE Han NN 
“Bila menyandarkan mayat pada lehernya, 


ia masih hidup dan belum beralih menjadi yang menguburkan.””* 


26 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/393) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(5/384), tidak dinisbatkan. 

Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur`an (19/218). 

Bait syair ini karya Al A'sya bani Tsa'labah, sebagaimana dalam Ad-Diwan 
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Al mugbir “yang menguburkan” adalah Allah, yang 
memerintahkan para hamba-nya untuk menguburkannya setelah 
kematiannya, sehingga Allah menjadikannya di dalam kubur. 
Sebagaimana diceritakan kepadaku bahwa orang Arab berkata batartu 
dzanaba al ba'iir, wallahu abtarahu “aku memotong ekor unta, dan 
Allah yang menjadikannya terpotong”. “Adhabtu qarn ats-tsaur, 
wallaahu a'dhabahu “aku memotong tanduk sapi, dan Allah yang 
menjadikannya terpotong”. Tharadat 'ainii fulaanan, wallaahu 
athradahu “mataku membuat lari si fulan, dan Allah yang 
menjadikannya lari atau ketakutan”. | 


— # 


Firman-Nya, » aa > “Kemudian bila Dia menghendaki, 
Dia membangkitkannya kembali,” maksudnya adalah, kemudian bila 
Allah menghendaki, Dia membangkitkannya kembali setelah mati, 
dan menghidupkannya.” 


Ada yang berpendapat bahwa ansyarallaahu al mayyita 
artinya adalah ahyaa “Allah menghidupkan kembali yang telah mati”. 
Nusyara al mayyit artinya mayat itu dihidupkan kembali. Contohnya 
adalah ungkapan Al A'sya berikut ini: 


2 P A 
pan JO LANA PP 
“Hingga manusia mengatakan tentang apa yang mereka saksikan, 
‘Sungguh menakjubkan mayat yang dihidupkan kembali’ °”? 


pt 


Firman-Nya, 2A b an La) % “sekali-kali jangan: manusia itu 
belum melaksanakan apa yang diperintahkan Allah kepadanya,” 
maksudnya adalah, sekali-kali tidak, perkaranya tidak seperti yang 
dikatakan oleh manusia kafir ini, bahwa ia telah melaksanakan hak 


(hal. 92) dari qasidah yang berjudul 4. Y —is, ia menghujat Algamah bin 
Alatsah dan memuji Amir bin-Ath-Thufail dalam debat syair yang terjadi di 
antara mereka berdua, 

3? Bait syair ini karya Al A'sya dari gasidah yang kami isyaratkan tadi, yaitu 
yang terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 92). 
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Allah terhadapnya pada diri dan hartanya.” 


Firman-Nya, XA% EG “Manusia itu belum melaksanakan 
apa yang diperintahkan Allah kepadanya,” maksudnya adalah, dia 
belum melaksanakan kewanban kewajiban yang diperintahkan 
Tuhannya kepadanya. 

- Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
| ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


36488. Muhammad bin Amr mencentakan Ma ja berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al: 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, Ab SG 
“Manusia itu belum melaksanakan apa yang diperintahkan 
Allah kepadanya,” ia berkata, “Tidak ada seorang pun yang 
telah sempurna melaksanakan kewajibannya.” | 


Al Harits berkata, “(Maksudnya adalah) semua yang 
diwajibkan atasnya.” 
... 


LL 


DE AE KERIAN a 
SIN bah GANG a Oa 
“Maka hendaklah manusia itu memperhatikan 


makanannya. Sesungguhnya Kami benar-benar telah 
mencurahkan air (dari langit), kemudian Kami belah bumi 


€0 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 705), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(6/206), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/439). 
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dengan sebaik-baiknya, lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di 
bumi itu, anggur dan sayur-sayuran, zaitun dan pohon 
kurma, kebun-kebun (yang) lebat.” 


(Qs. “Abasa [80]: 24-30) 









ja AA firman Allah: 20) A MAT 
WAA OPAN s OGE AEA O FASEA (Maka 
baksa man it itu memperhatikan makanannya. 
Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air [dari 
langit), kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya, lalu 
Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, anggur dan sayur-sayuran, 
zaitun dan pohon kurma, kebun-kebun [yang] lebat) 


Maksudnya adalah, orang yang kafir dan mengingkari keesaan 

Allah hendaknya sdn S makanannya, bagaimana Allah 

mengaturnya? si 

36489. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang ayat, sal) SN d “Maka hendaklah 
manusia itu memperhatikan makanannya,” dan minumannya. 
Maksudnya adalah memperhatikan makanan dan 
minumannya.” 

36490. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 

.Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, ý 55 LE 
asalah “Maka hendaklah manusia itu memperhatikan 


“1 Kami tidak METER dalam Tafsir Mujahid pada Jia ini. 
Silakan lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/206) dari Yahya. 
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makanannya,” ia berkata, “Sebagai tanda bagi mereka.” ? 
Ada perbedaan gira 'at di kalangan qurra` pada ayat, H Xi 


TAWA 
Pada umumnya, qurra` Madinah dan Bashrah membacanya ti, 
dengan kasrah pada huruf alif, karena dianggap sebagai permulaan 


redaksi. 


Pada umumnya, gurra” Kufah membacanya A dengan Jathah 
pada huruf alif. Maknanya adalah, maka hendaklah manusia 
memperhatikan bagaimana kami. | 


Lafazh Ci ditempatkan pada posisi khafadh,"? dengan niat 
mengulangi partikel khafadh, dan kadang dibolehkan rafa’, bila 
Jathah, dengan niat tha 'aamuhu shabbunaa al maa `a shabban. 


Menurut saya, pendapat yang benar mengenai ini adalah, 
kedua gira 'at ini sama-sama populer, maka dengan gira 'at manapun 
seorang gari ` membacanya, telah dianggap benar. | 


“Firman-Nya, KS adi tahi “Sesungguhnya Kami benar-benar 
telah mencurahkan air (dari langit” maksudnya adalah, 
sesungguhnya Kami benar-benar telah menurunkan hujan dari langit, 
dan benar-benar mencurahkannya. 


ngra P 


Firman-Nya, ARS baie. “Kemudian Kami belah bumi 
dengan sebaik-baiknya,” maksudnya adalah, kemudian Kami belah 
bumi dan menceraikannya dengan tumbuh-tumbuhan. | 


Firman-Nya, Q; WE “Lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di 


w Kami tidak menemukannya pada referensi-referensi yang ada pada kami, dan 
tidak pula pada Tafsir Mujahid. 

18 Jumhur membacanya V, dengan kasrah pada huruf hamzah. 
Al A'raj, Ibnu Watsab, Al A'masy, gurra" Kufah, dan Ruwais membacanya Vi, 
dengan fathah pada huruf hamzah. 
Al Husain bin Ali membacanya „į. . 
Silakan lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (10/410). 
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bumi itu,” maksudnya adalah biji-biji tanaman, yaitu setiap biji-bijian 
. yang dikeluarkan bumi, seperti gandum. 

Firman-Nya, Cs, “Anggur,” maksudnya adalah buah anggur. 
Cis, yang dimaksud dengan al gadhb adalah ar-rathbah" (tanaman 
rumput yang mengering, yang sebelumnya basah). Penduduk Makkah 
menyebut al qatt (tanaman He yang telah kering) dengan sebulan 
al gadhb. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian dii dti riwayat- 
riwayat berikut ini; 


36491. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah ` 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, C5, ia berkata, “(Maksudnya adalah) al fishfishah 
(tanaman rumput yang kering). “ 

36492.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, CS, ia 
berkata, “Al gadhb adalah al fashaafish (tanaman rumput yang 
kering).” | 
Abu Ja'far berkata, “Al fishfishah adalah ar-rathbah (tanaman 
rumput yang kering).” 


36493. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 


* Ar-Rathbah adalah tanaman rumput berdaun tiga jari, dan bunganya berwarna 
lembayung. Beberapa jenisnya tumbuh liar di dataran, dan yang lainnya 
ditanam. Bila ditanam di tanah yang subur maka akan tumbuh dengan cepat, 
bahkan bisa dipanen hingga delapan kali selama setahun. Al Munjid (entri: 
vty). | 

"8 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3401) dan Al Qurthubi dalam A! Jami’ li 
Ahkam Al Qur'an (19/221). 

105 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3401) dari Ibnu Abbas. 
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mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 

kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, 
| “Firman-Nya, C5, maksudnya adalah ar-rathbah (tanaman 
-rumput yang mengering). sas AA 


36494. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahid bin 
Ziyad menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus 
menceritakan kepada kami dari Al Husain, mengenai firman- 
Nya, CS; ia berkata, “Al gadhb adalah tanaman untuk 
makanan ternak.” 


Firman-Nya, tx “Zaitun,” maksudnya adalah buah zaitun 
yang darinya dihasilkan minyak. (ib Gas) DN “Pohon kurma, dan 
kebun-kebun (yang) lebat.” Telah kami paparan bahwa al hadiigah 
(bentuk tunggal dari hadaaig) adalah kebun yang dipagari. Firman- 
Nya, (É maksudnya adalah lebat. 


Firman-Nya, (É . maksudnya adalah pepohonan di kebun- 
kebun yang lebat. 


Al ghulb merupakan bentuk jamak dari aghlab, yaitu. orang 
yang berleher tebal. Contohnya, adalah si Al Farazdag berikut ini: 


ULANG aal ih pa H bano Cl b s 4 


Lana? - 


“Ia menyalak sehingga membangunkan singa yang berleher tebal. 
Maka kebinasaanlah bagi berdepa akibat apa yang 
dibangunkannya. a | 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir, Sela Pete Sa 


— Lihat Ma'ani Al Our'an karya Al Farra (3/238), ia tidak menisbatkannya. 
Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (19/221). Lihat Al Mawardi 
. dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/207), ia tidak menisbatkannya. - 
8 Bait syair ini terdapat dalam 4d-Diwan (hal. 355) dari gasidah yang berjudul 
Jarr Al Mukhziyyat 'ala Kulaib, ia menyangkal dan mendebat Jarir dengannya. 
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Sebagian mengatakan bahwa itu adalah pepohonan yang 
berhimpun. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


36495. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Ashim bin Kulaib, dari 
ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, Ce 34535 “Dan 
kebun-kebun (yang) lebat,” ia berkata, “Al hadaa'ig adalah 
yang berkumpul dan berhimpun.” 


36496. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, ar clan 
“Dan kebun-kebun (yang) lebat,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) yang berhimpun.”"” ” 

Ada yang mengatakan bahwa al hadaaig adalah semuanya 
yang ditumbuhi pepohonan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


36497. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami, ia berkata: Ashim 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, tentang ayat, Gilang 
& “Dan kebun-kebun (yang) lebat,” ia berkata, “Al hadaaig 
adalah (kebun-kebun) yang semuanya ditumbuhi 
pepohonan.”"! 


** Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/2401) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al ‘Uyun (6/207). i 

"0 Al Bukhari pada kitab: Permulaan Ciptaan, bab: Bintang-Bintang, dan Mujahid 
dalam tafsirnya (hal. 694) pada penafsiran ayat, ÉG 2525. 

(IL Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al “Uyun (6/207), tidak 
menisbatkannya. | 
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36498. Muhammad bin Sinan Al Qazzaz menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Syabib, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, (Ck 5115 
“Dan kebun-kebun (yang) lebat,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) pepohonan di surga yang bisa dimanfaatkan untuk 
b erteduh. 1912 


Ada yang mengatakan bahwa al ghulb adalah panjang (tinggi). 
Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 


36499. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
finnan-Nya, (2 Sik, “Dan kebun-kebun (yang) lebat,” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) panjang (tinggi). ”" 


Ada yang mengatakan bahwa itu adalah pohon anggur. Mereka 
yang Wi demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut i ini: . 


36500. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
“menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, (b oss “Dan 
kebun-kebun (yang) sda ia berkata, “Al ghuib adalah pohon 
anggur.” 

36501. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman-Nya, (& Gilang “Dan kebun-kebun (yang) 
lebat,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) pohon anggur.” 


36502. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


2 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/296), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/421), menyandarkannya kepada Abd bin ui dan Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Qadir (5/387). 

4? Jonu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3401). 

2 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/393). 

Ibid. 
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mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, (E 615 “Dan kebun-kebun (yang) 
lebat,” ia berkata, “(Maksudnya 5. batang pohon yang 
besar pangkalnya.” 

Ia juga berkata, “AI ghulb en berarti orang yang berleher 
besar. Ada yang mengatakan huwa aghlab ar-ragabah karena 
lehernya besar.””* 

36503. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya, dari 
Ikrimah, tentang firman-Nya, (Ë 4655 “Dan kebun-kebun 
(yang) lebat,” ia berkata, “Besar dan sedang.” 

444 


a YAN A) Kana iwan Ken, 
Ara ai GA yaaa sa OA 
a D Lanang Aa ada 


Oa IA ANGAS AA Opa 
“Dan bah serta rumput-rumputan, untuk 
kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu. 
Dan apabila datang suara yang memekakkan (tiupan 
sangkakala yang kedua), pada hari ketika manusia lari dari 
saudaranya, dari ibu dan bapaknya, dari istri dan anak- 
anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari itu 
mempunyai urusan yang cukup menyibukkannya. Banyak 


Ha Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur'an (19/222). 
Ibid. 
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muka pada hari itu berseri-seri, tertawa dan gembira ria, 
dan banyak (pula) muka pada hari itu tertutup debu, dan 
ditutup lagi oleh kegelapan. Mereka itulah orang-orang 
kafir lagi durhaka,” 


(Qs. “Abasa (80): 31-42) 





Takwil firman Allah: S56 (Ir) Sa KEO 

AO LOL a G 
REII AC 0 AL AA NUR OM 

ta sea IP ES (Dan buah-buahan serta a pal 
ba au dan untuk binatang-binatang ternakmu. Dan 
apabila datang suara yang memekakkan (tiupan sangkakala yang 
kedua), pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan 
bapaknya, dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka 
pada hari itu “mempunyai. urusan yang cukup menyibukkannya. 
Banyak muka pada hari itu berseri-seri, tertawa dan gembira ria, 
dan banyak (pula) muka pada hari itu tertutup debu, dan ditutup 
lagi oleh kegelapan. Mereka itulah orang-orang kafir lagi durhaka) 


Firman-Nya, é KS “Dan buah-buahan serta rumput- 
rumputan,” maksudnya adalah buah-buah pepohonan yang biasa 
dimakan manusia. A! abb adalah rerumputan dan tanaman yang biasa 
dimakan oleh bintang ternak. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

36504. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Mubarak, dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, KS, “Dan buah-buahan,” ia berkata, 
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“(Maksudnya adalah) yang biasa dimakan manusia.” 


36505. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 153, “Dan 
buah-buahan,” ia berkata, aka adalah) yang biasa 
dimakan manusia.”"!? 


36506. 6. Bieyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 44%; “Dan | 
buah-buahan,” ia berkata, “Adapun al faakihah ‘buah-buahan’ 
adalah yang untuk kalian (manusia).”®? | 


36507. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


tentang firman-Nya, K3, “Dan buah-buahan,” ia berkata, “Al 


faakihah “buah-buahan” adalah untuk kita (manusia).””' 


36508. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Anas 
bin Malik berkata: Ibnu Umar membacakan ayat, ds, gue “Dia 
(Muhammad) bermuka masam dan berpaling.” Hingga S5 
ti, “Dan buah-buahan serta rumput-rumputan.” Ia lalu 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 706) dari Al Hasan, dan Al Ourthubi dalam 47 
Jami” Ii Ahkam Al Qur'an (19/222). 
Mujahid dalam tafsirnya (hal. 706) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8421), menyandarkannya kepada Abd bin Humaid. 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/422), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid. 
Lihat Riwayat As-Suyuthi yang menyerupai ini dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/421) dari Qatadah, dan ia menyandarkannya kepada Abd bin Humaid. 


1871) 
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berkata, “Kita sudah mengetahui apa itu al faakihah “buah- 
buahan”, lalu apa itu al abb?” Kemudian aku kira —Ath- 
Thabari ragu— ia berkata, “Sesungguhnya ini adalah sikap 
yang dibuat-buat.” 2 
36509. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adiy menceritakan kepada kami dari Humaid, dari Anas, ia 
berkata: Umar bin Khaththab RA membacakan ayat, dis s% 
“Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling.” Hingga, 
ti, Aa “Dan buah-buahan serta rumput-rumputan.” Ia lalu 
berkata, “Kita telah mengetahui apa itu al faakihah “buah- 
- buahan’, lalu apa itu al abb?” Ia berkata, “Sumpah, wahai Ibnu 
Khaththab, ini sungguh sikap yang dibuat-buat.” 


36510. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Musa bin 
Anas, dari Anas, ia berkata: Umar membacakan ayat, éh, 33 
“Dan buah-buahan serta rumput-rumputan,” saat itu ia sedang 
memegang tongkat. Ia lalu berkata, “Apa itu al abb?” Ia 
berkata, “Cukuplah sebagaimana yang telah kita ketahui,” 
seraya melemparkan tongkatnya. “2? 


36511. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Khulaid bin Ja'far, 
dari Abu Iyas Mu'awiyah bin Ourrah, dari Anas, dari Umar 
RA, ia berkata, “Sesungguhnya ini adalah sikap yang dibuat- 
buat.” 424 


22 Diriwayatkan oleh Al Hakim dalam A! Mustadrak (2/514) dan di-Shahih-kan 
oleh Adz-Dzahabi, Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (6/136, no. 30105). 

“8 Takhrijnya telah dikemukakan, dan dicantumkan oleh Al Baihaqi di dalam As- 
Sunan Al Kubra (4/313) dan di dalam Asy-Syu'ab (2/424), Al Mawardi di 
dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun. 

4 id. 
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36512. ...berkata: Qatadah menceritakan kepadaku dari Anas, dari 


Umar, menyerupai semua hadits tadi. “ 


36513. Abu Kuraib, Abu As-Sa'ib, dan Ya'gub menceritakan kepada 


kami, mereka berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Ashim bin Kulaib dari ayahnya, dari 


Ibnu Abbas, ia berkata, “Menghitung tujuh, menjadikan 


rezekinya pada tujuh, dan menjadikannya dalam tujuh.” 


Pada bagian akhirnya ia berkata (tentang itu), “Al abb adalah 


yang ditumbuhkan oleh bumi, yang tidak biasa kaanan oleh 


manusia.” 


36514. Abu Hisyam menceritakan kepada Kisi ta berkata: Ibnu 


Fudhail menceritakan kepada kami, ia berkata: Ashim 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “A/ abb adalah tumbuhan bumi yang biasa dimakan 
oleh binatang ternak dan tidak biasa dimakan oleh manusia.” 


36515. Abu Kuraib dan Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, 


keduanya berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Malik menceritakan kepada kami dari Sa'id bin 
Jubair, ia berkata, “AI abb adalah tanaman yang ditumbuhkan 


. bumi untuk makanan temak.” Ini adalah lafazh hadits Kuraib. 


Abu As-Sa'ib berkata dalam haditsnya, “(Maksudnya adalah) 
yang ditumbuhkan oleh bumi, yang biasa dimakan oleh 
manusia dan binatang ternak.” 


36516. Muhammad bin Sa'ad menceritakan sein 1a berkata: 


Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


Op. Cit. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya CN dan Al Qurttubi dalam Ala Jami" H 
Ahkam Al Qur'an (19/222). 

Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al “Uyun (6/208). 





menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu kar ia berkata, “Al abb 
adalah rerumputan dan padang rumput.” 

36517.Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

| Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
- menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu Razin, ia 
berkata, “Al abb adalah tanaman-tanaman”” 2 ”—. 

36518. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami san Sufyan, dan Manshur, dari 
Abu Razin, riwayat yang sama.” 


36519. Ibnu -Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

<. Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 

, menceritakan kepada kami dari Al A'masy atau lainnya, dari 

... Mujahid, ia berkata, “Al abb adalah padang rumput.” 

36520. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Mahran 

: .. . menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia berkata: Mujahid 

“berkata tentang ayat, Li, “Serta rumput-rumputan,” bahwa 
maksudnya adalah padang rumput. . 


36521. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Mubarak, dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, Gi, “Serta rumput-rumputan,” ia berkata, 
“Al abb adalah yang biasa dimakan oleh binatang ternak.” 


36522. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 


4? Lihat riwayat Ibnu Abi Hatim yang menyerupai ini dalam tafsirnya (10/3401). 
“0 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/422), menyandarkannya kepada Abd 
e bin Humaid. | P | 
Di Ibid. Lo or, 

132 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 707). 

3 Ibid. 

138 Aj Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Dur an (19/222). 








36523. 
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kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia . berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa. dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, G, “Serta 
rumput-rumputan,” ia berkata, “Maksudnya adalah yang biasa 
dimakan oleh binatang ternak.” . 1 


Bisyr menceritakan. kepada kami, ja berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, ia berkata, “Adapun al abb, untuk 
ternak kalian, sebagai nikmat dari Allah yang sangat 
tampak.””36 


36524. Ibnu Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata Abdul 


Wahid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus 
mencentakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman-Nya, 
G, “Serta rumput-rumputan,” ia berkata, “Al abb adalah 
rerumputan atau ilalang.” 


36525. Diceritakan kepadaku dari Ibnu Abdil A'la, ia berkata: Ibnu 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Hasan 
dan Qatadah, tentang firman-Nya, c, “Serta rumput- 
rumputan,” ia berkata, “Maksudnya adalah yang biasa 
dimakan oleh binatang.” | 


36526. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 


mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, éh “Serta rumput-rumputan,” bahwa 


“8 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 706). 
26 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/115), 
Ibnu Al Mundzir, dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (3/155). 
8? Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/422) dari As-Sudii, 


menyandarkannya kepada Ibnu Al Mundzir. 
138 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/393). 
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maksudnya adalah padang rumput.” 


36527. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, Ay “Serta rumput-rumputan,” bahwa al 
abb untuk menggembala. 


Ia lalu membaca ayat, KY: KK “Untuk kesenanganmu 
dan untuk binatang-binatang ternakmu.” O 


36528. ...ia berkata: Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Yunus dan Amr bin Al Harits mengabarkan kepadaku dari 
- Ibnu Syihab, bahwa Anas bin Malik menceritakan kepadanya, 
bahwa ia pa e Umar bin Khaththab RA berkata: Allah 
berfirman, i LS CIE Sia IS ESP “Dan 
sayur-sayuran, zaitun dan pohon kurma, keban biban (yang) 
lebat, dan buah-buahan serta rumput-rumputan.” Semua ini 
telah kita ketahui, lalu apa itu al abb? Ia lalu menepuk 
tangannya, dan berkata, “Demi Allah, sesungguhnya ini sikap 
“yang dibuat-buat. Ikutilah apa yang jelas bagi kalian di dalam 
Al Kitab ini.” Umar berkata, “Apa yang jelas bagi kalian, 
maka itu wajib atas kalian, adapun yang tidak, maka : 
tinggalkanlah.” 
Ada yang mengatakan bahwa al abb adalah buah-buahan 
muda. Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 
36529. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih ' 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 





9? Ibnu Hajar dalam A? Fath (13/271) dan Al Gurthubi dalam Al Jami" li Ahkam 
| Al Qur`an (19/222). 
40 Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/422) dari Qatadah, ia 
menyandarkannya kepada Abd bin Humaid. 
“l Al Hakim dalam 4} Mustadrak (2/514) dan di-shahih-kan oleh Adz-Dzahabi, 
serta Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (6/136, no. 30105). 
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firman-Nya, 6; ia berkata, “Buah-buahan muda.” 


Firman-Nya, Sis ani “Untuk kesenanganmu,” maksudnya 
adalah, Kami tumbuhkan semua ini, yang biasa. dimakan oleh 
manusia, sebagai kesenangan bagi kalian, wahai manusia, serta 
sebagai kemanfaatan bagi kalian. Ini juga biasa dimakan oleh binatang 
ternak kalian.” | 

Asal pengertian al an'aam adalah unta, kemudian kata ini 
digunakan untuk sebutan setiap ternak yang digembalakan. 


Pendapat kami senada dengan pendapat para ahli tafsir.. 
Riwayat yang sesuai dengan ini adalah: 


36530. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan, tentang firman-Nya, 
KN, SK ws “Untuk kesenanganmu dan untuk binatang- 
binatang ternakmu,” ia berkata, “Sebagai kesenangan bagi 
kahan, yaitu buah-buahan, dan bagi temak kalian, yaitu 
rerumputan.” 


- P 


Firman-Nya, Kai gah “Dan apabila datang suara yang 
memekakkan (tiupan sangkakala yang kedua)” SS adalah salah satu 
sebutan kiamat. Saya kira ini berasal dari perkataan mereka, shaakha 
Julaan li shaut fulaan, yakni istama'a lahu “fulan mendengarkan suara 
fulan”. Hanya saja, dikatakan kuwa mushiikh lahu. Tampaknya ash- 
shaut “suara” adalah ash-shaakh. Jika demikian, maka ini dikatakan 
untuk tiupan sangkakala. 


Mereka yang EM demikian wow riwayat 
berikut ini: 


36531. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 





"42 Al Gurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur'an (19/223). 
“> Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/449). Lihat pula Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz Sati, tidak menisbatkannya. 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, SIG salih “Dan apabila datang suara yang 
memekakkan (tiupan sangkakala yang kedua),” ia berkata, “Ini 
merupakan salah satu nama Hari Kiamat, Allah 
membesarkannya dan memperingatkan para hamba-Nya.” 


2,” P f 


Firman-Nya, nan jer Pada hari ketika manusia lari 
dari saudaranya,” maksudnya adalah pada saat datangnya suara yang 
memekakkan, yaitu pada hari manusia lari dari saudaranya. 

Yafirru min akhtihi maksudnya adalah lari dari saudaranya, 
ibunya, dan bapaknya. sss “Dan istrinya,” yakni yang menjadi 
istrinya sewaktu di dina 4 ad, “Dan anak-anaknya.” karena takut 
mereka menuntut hak akibat kezhaliman dirinya terhadap mereka. 


Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa makna firman-Nya, “x 
un SN “Manusia lari dari saudaranya,” adalah lari dari wa 
agar tidak melihatnya, dan apa yang menimpanya. 

Firman-Nya, a SA NA “Setiap orang dari mereka,” 
maksudnya adalah orang itu, saudaranya ibunya, bapaknya, dan semua 
yang disebutkan dalam ayat ini. 

Firman-Nya, joy “Pada hari itu,” maksudnya adalah pada 
Hari Kiamat, ketika datangnya suara yang memekikkan. 

Firman-Nya, Peak 4 “Urusan yang cukup menyibukkannya,” 
maksudnya adalah perkara yang sangat menyibukkannya sehingga 
memalingkannya dari selainnya. Sebagaimana riwayat-riwayat berikut 
36532. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, ii g IH 


“4 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6209). “ 
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sp 


kam ai ka» “Setiap orang dari mereka pada hari itu 

mempunyai urusan yang cukup menyibukkannya,” ia berkata, 

“Setiap manusia menghadapi urusan yang menyibukkannya 
— dari manusia?” 

36533. Abu Imarah Al Marwazi Al Husaini bin Huraits menceritakan 
kepada kami, ia berkata; Al Fadhl bin Musa menceritakan 
kepada kami dari Aidz bin Syuraih, dari Anas, ia berkata: 
Aisyah bertanya kepada Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah, 
ayah dan ibuku tebusannya. Sungguh, aku ingin bertanya 
kepadamu tentang suatu hadits yang pernah engkau kabarkan 
kepadaku.” Beliau lalu berkata, 

| | r asa GS OS Ol 

“Boleh, jika aki memang mengetahui itu.” 

Aisyah lalu berkata, “Wahai Nabiyullah, bagaimana 
 dikumpulkannya kaum laki-laki?” 
Beliau menjawab, | 
3S sus 

“Dalam keadaan tidak beralas kaki dan bertelanjang.” 

Aisyah berhenti sejenak, lalu berkata, “Wahai Nabiyullah, 

bagaimana dikumpulkannya kaum wanita?” 

Beliau menjawab, 

SS Bam SAS 

“Begitu juga, . dalam keadaan tidak beralas kaki dan 

bertelanjang.” 

Aisyah berkata, “Sungguh sangat memalukan Hari Kiamat.” 


“45 As-Suyuhti mencantumkan riwayat serupa di dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/424) dan menyandarkannya kepada Abu Ubaid dan Ibnu Al Mudnzir. Lihat 
pula Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur'an (19/224). 
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Beliau lalu bersabda, 
y ngak KAN y Ta Tank 
“Apakah tentang itu yang ingin engkau tanyakan kepadaku? 


Sesungguhnya telah turun kepadaku suatu ayat yang 
menyatakan bahwa tidak ada bedanya pada saat itu engkau 


berpakaian atau tidak.” 
Aisyah lalu berkata, “Ayat apa itu, wahai Nabiyullah?” 
Beliau lalu membacakan ayat, PS Ca a 3 SA KI “Setiap 
orang dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang 
cukup menyibukkannya. ”“S 

36534. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, Peng Kas ma GA KA “Setiap orang dari 
mereka pada hari itu mempunyai urusan yang cukup 
menyibukkannya,” ia berkata, “Urusan yang menyibukkan dari 
temannya.” 7 | | 





4 424, 


Firman-Nya, Sas 159253 “Banyak muka pada hari itu berseri- 
seri,” maksudnya adalah, banyak muka pada hari itu yang terang 
bersinar, yaitu wajahnya orang-orang beriman yang telah diridhai 
Allah. : 


Dikatakan asfara wajhu fulaan apabila wajah fulan tampak 
berseri. Contoh kalimat yaitu asfara ash-shubh “apabila pagi telah - 
terang”. Setiap yang benderang disebut musfir. Adapun safara, tanpa 

huruf alif, adalah sebutan untuk wanita apabila menanggalkan penutup 


46 Al Hakim dalam Al Mustadrak (4/564) namun tidak dikomentari oleh Adz- 
Dzahab:, 
At-Tirmidzi dalam sunannya (5/432, no. 3332), ia berkata, “Hadits ini hasan 
shahih, diriwayatkan lebih dari satu jalur dari Ibnu Abbas, dan diriwayatkan 
juga oleh Sa'id bin Jubair yang di dalamnya disebutkan dari Aisyah RA.” 
“7 Lihat Fath Al Qadir karya Asy-Syaukani (5/385), ia tidak menyandarkannya. 
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wajahnya atau burga'-nya. Dikatakan gad safarat al marah “an 
wajhiha “wanita itu tidak mengenakan penutup wajah”, fa hiwa saafir. 
Contohnya adalah ucapan Taubah bin Al Hummair berikut i ini: 


yan SAN gi Gg) Ad 3 LA NANANG 


“Adalah aku, ketika aku mengunjungi Laila, ia tidak bercadar, 


Keesokannya, penanggalan pare Ak itu membuatku ragu 
| — terhadapnya.” 


Sufuur di sini maksudnya adalah tidak mengendi ah 
pada wajahnya “tidak bercadar”. | 


Firman-Nya, "XC “Tertawa,” maksudnya adalah tertawa 
karena senang dengan k kenikmatan dan kemuliaan yang dianugerahkan 
Allah kepadanya. 4 yar 5 “Dan Si ria,” karena mengharapkan ' 
tambahan. 


Pendapat kami tentang firman-Nya, Pa “Berseri-seri,” 
senada dengan pendapat para ahli tafsir. Mereka yang diaii 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut i ini: 


36535. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu . Shalih 
mencentakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, 2255 Soe Wa arah “Banyak muka pada 
hari itu eren -seri," tertawa dan gembira ria,” ia berkata, 
“Bersinar. 35449 


4 Bait syair ini terdapat di dalam Ad-Diwan (hat. 31) dari gasidah cinta yang 

redaksi awalnya yaitu: 

Gu PEN Ul aki, Hús Y úy Ak DH 
“Kami kan membawamu kepada Laila, di rumahnya. kau tidak boleh 
mendatanginya sendiri, 
atau akan terusik ketenteramannya dan berlanjut kepahitannya.” 

Bait syair ini terdapat dalam Al-Lisan (entri: ji). 

““ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3401) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
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36536. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, Gr 5 K6 Moy ta aste “Banyak 
muka pada hari itu berseri-seri, tertawa dan gembira ria,” ia 

“berkata, “Mereka adalah para ahli surga.” 2 
Firman-Nya, ws (k53 3245 “Dan banyak (pula) muka pada 
hari itu tertutup debu.” Lafazh ap; “Dan banyak pula muka,” 
maksudnya adalah wajah — kafir. TE joh “Hari itu 
tertutup debu.” 


Disebutkan a TTE yang dijadikan tanah oleh 
Allah pada hari itu —setelah selesainya pemberian keputusan di 
antara: mereka-— berubah menjadi debu pada wajah orang-orang kafir. 


Geet sper 


Firman-Nya; saya “Dan ditutup lagi oleh kegelapan,” 
maksudnya adalah, wajah-wajah itu juga ditutupi oleh gatarah, yaitu 
debu. 


Pendapat yang kami kemukakan mengenai ini senada dengan 
pendapat para ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


36537. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan | kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, saga 


firman-Nya, $ 53 kis; “Dan ditutup lagi oleh kegelapan,” 
"berkata, “Diliputi oleh kehinaan.””! 


36538. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


“Ri “br, P4 


tentang firman Allah, jala; “Dan ditutup lagi oleh 


wa Al ‘Uyun (6/209), tidak men 

430 Lihat Zad Al Masir karya Ibnu Al Jauzi (0136). 

“1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (102491 dan Al Dauh dalam Al Jami’ I 
Ahkam Al Qur'an (19/226). 
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kegelapan,” ia berkata, “Ini adalah wajah-wajah para ahli 
neraka.” - | 


Lebih jauh ia berkata, “Al gatarah adalah debu. Keduanya 
mengandung arti yang sama. Di dunia, al gatarah adalah debu 
yang beterbangan hingga ke langit karena diangkat oleh angin. 
Orang Arab menyebutkan al gatarah. Adapun yang di tanah 
disebut al ghabarah,”*** 


Pi 4 


Firman-Nya, TERA d) “Mereka itulah orang-orang kafir 
lagi durhaka,” maksudnya adalah orang-orang yang sifatnya seperti 
itu pada Hari Kiamat, yaitu orang-orang yang kafir terhadap Allah, 
dan mereka di dunia adalah orang-orang yang durhaka dalam 
agamanya, tidak peduli dengan kemaksiatan-kemaksiatan terhadap 
Altah dan keharaman-keharaman yang mereka lakukan. Oleh karena 
itu, Allah membalas keburukan perbuatan mereka dengan apa yang 
telah dikabarkan kepada para hamba-Nya ini. 

tet 


imag 





"2 Al Baghawi dalam Ma alim At-Tanzil (4/450). 
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SURAH AT-TAKWIIR 


Ox FAEN O SIA TE ANO JEN a BI 

TT Pekan 
“Apabila matahari digulung, dan apabila PEN TE 
berjatuhan, dan apabila gunung-gunung dihancurkan, dan 


apabila unta-unta yang bunting ditinggalkan ( tidak 
dipedulikan).” 


(Os. At-Takwiir (81): 1-4) 


Takwil firman Allah: Ú YO SEN AN ESA 
She MESIN En ICA (Apabila matahari digulung, dan 
pebila bintang-bin tang berjatuhan, dan apabila gunung-gunung 
dihancurkan, dan apabila unta-unta yang bunting ditinggalkan 
[tidak dipedulikan)) 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai penakwilan 
firman-Nya, 5 TI "a 151 “Apabila matahari digulung.” 


Sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah, apabila 
matahari telah sirna sinarnya. Mereka yang berpendapat demikian 





Li pengan aaa a —— a aan 
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menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


36539. Al Husain bin Al Huraits menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Fadhl bin Musa menceritakan kepada kami dari Al 
Husain bin Wagid, dari Ar-Rabi bin Anas, dari Abu Al-Aliyah, 
ja berkata: Ubay bin Ka'ab menceritakan kepadaku, ia berkata, 
“Ada enam tanda sebelum terjadinya kiamat, yaitu: Ketika 
manusia sedang di pasar-pasar mereka, tiba-tiba sinar matahari 
menghilang. Saat itulah tiba-tiba bintang-bintang bertebaran. 
Setelah terjadi demikian, tiba-tiba gunung-gunung terhempas 
ke permukaan bumi, lalu bumi bergetar dan bergoncang hebat, 
maka menghamburlah jin kepada manusia dan manusia kepada 
jin, serta berbaurlah binatang melata dengan burung dan 
binatang buas, mereka saling berdesakkan. 


er Oa 4 TP hand 


Sapata ee ay “Dan apabila binatang-binatang liar 
dikumpulkan’, maksudnya adalah saling berbaur. JGN; 
¿iis ‘Dan apabila unta-unta yang bunting ditinggalkan’, 
maksudnya adalah tidak dipedulikan oleh pemiliknya. 6; 
Spa “Dan apabila lautan dipanaskan’, jin berkata 
kepada manusia, “Kami membawa berita untuk kalian’. 
Mereka pun bertolak menuju lautan. Ternyata laut sudah 
menjadi api yang menyala-nyala. Ketika mereka demikian, 
tiba-tiba langit terperosok dengan sekaligus hingga ke bumi . 
ketujuh yang paling bawah, dan ke langit yang tujuh yang 
paling tinggi. Ketika mereka dalam kondisi demikian, tiba-tiba 
datanglah angin yang mematikan mereka.””?? 

36540. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah . 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 





3” Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3402, 3403), As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (8/427), menyandarkannya kepada Ibnu Abi Ad-Dunya dalam Al 
Ahwal, dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/392). 
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Sa 


firman-Nya, 5, E ain 5 “Apabila matahari digulung,” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) menjadi gelap.” 


36541. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
+ Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
3 “menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 

— kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-N 

3, Por UE Mak “Apabila matahari digulung,” ia pakan 
“Maksudnya adalah menghilang.” 

36542. Muhammad bin Imarah menceritakan kepadaku, Ubaidullah 
bin Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Israil 
mengabarkan kepada kami dari Abu Yahya, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, SS ZÉ% “Apabila matahari 
digulung,” ia PRR “(Maksudnya. adalah} lenyap dan 
menghilang.” | 


36543. Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang ayat, SS PNG “Apabila matahari 
digulung,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) sinarnya 
menghilang.” 


36544. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman-Nya, SEA 
“Apabila matahari digulung,” ia berkata, “Sinarnya lenyap 
sehingga tidak lagi bersinar.” 


** Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3402) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 

| wa Al ‘Uyun (6/211). 

“85 AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/211). 

48 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 707) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
933). 

4? Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/38). 

s8 Ibid. 
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36545. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Ya'qub Al 


Oummi menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id, 
tentang firman-Nya, HS KA “Apabila matahari 
digulung,” ta berkata, “(Maksudnya adalah) dengan bahasa . 
Persia: ghuwwirat islan atau cahayanya menghilang), 
yaitu kawwara — takawwara.” 


36546. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 


mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, SSB) “Apabila matahari 
digulung,” bahwa takwiir asy-syams adalah sirnanya 
matahari? 


36547. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Yaman menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Ja'far, 
dari Sa'id, tentang firman-Nya, ESAI 3 “Apabila 
matahari digulung,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) menurut 
bahasa Persia, kaauran.””*' 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah dilemparkan 


atau » dihempaskan. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


36548. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Atsam bin 


Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Abi 
Khalid menceritakan kepada kami dari Abu Shalih, aa 
firman-Nya, Ly: Gear “Apabila matahari digulung,” 
berkata, “(Maksudnya adalah) nukisat 'ditelungkupkan' 2 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3402), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (6/211), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/38). 
Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad A! Masir (9/38) dari Ibnu Abbas dan Qatadah. 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (6/211) dan Al Qurtbubi dalam Al 
Jami" li Ahkam Al Qur`an (10/27). 
Ibid. 


WI 
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36549. Muhammad bin Abdirrahman Al Masrugi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Muhammad bin Bisyr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Isma'il menceritakan kepada kami 
dari Abu Shalih, riwayat yang sama. 


36550. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Badi bin Al Muhbir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 

. mendengar Isma’ il, katanya ia mendengar Abu Shalih sapna 
firman-Nya, 5, SA [AN “Apabila matahari digulung,” 
berkata, “(Maksudnya adalah) dihempaskan,” 


36551. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya, dari Abu 
Ya'la, dari Rabi bin Khutsaim, tentang firman-Nya, AG 
SS “Apabila matahari digulung,” ia berkata, 
“Dilemparkan,” | | 


36552. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya, dari Abu 
Ya'la, dari Ar-Rabi bin Khutsaim, riwayat, yang sama.” 
| Menurut kami, pendapat yang benar mengenai ini adalah, 
dikatakan SS sebagaimana dikatakan oleh Allah SWT. Pengertian 
at-takwiir dalam perkataan orang Arab adalah penghimpunan bagian 
sesuatu kepada sesuatu, seperti takwiir al 'imaamah, yakni melilitkan 
serban di kepala. Juga seperti takwiir al kaarah, yaitu 
menghimpunkan bagian pakaian dengan bagian lainnya serta 
menggulungnya. 
Demikian juga firman-Nya, SS Ka “Apabila matahari 


463 Al Mawardi mencantumkan riwayat Berupa dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(67211). 

(8 . Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun wai dan Al Ourthubi dalam A1 
Jami” li Ahkam Al Qur'an (19/227). 

= Bid. 
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digulung,” maknanya adalah, menghimpunkan bagiannya kepada 
bagian lainnya, kemudian menggulungnya, lalu melemparkannya. Bila 
itu dilakukan terhadap matahari, maka lenyaplah sinarnya. 

Berdasarkan penakwilan yang kami kemukakan dan kami 
jelaskan, maka kedua pendapat yang telah disebutkan dari para ahli 
tafsir adalah pandangan yang benar, sebab bila matahari digulung dan 
dihempaskan, maka sinarnya menghilang. 

Firman-Nya, Saka 2511, “Dan apabila bintang-bintang 
berjatuhan,” maksudnya adalah, apabila bintang-bintang berjatuhan 
dan langit. 

Asal makna al inkidaar adalah al. inshaab “tumpah”, 
sebagaimana dikatakan oleh Al Ajjaj berikut ini: 


AKIK Aas JU e “Kai pa Ni 


“Cumi-cumi itu melihat mangsanya, maka tintanya pun 


tumpah ruah.” 


Maksud dari inkadara ini adalah inshabba “tumpah”, Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


36553. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya, dari Abu 
Ya'la, dari Ar-Rabi bin Khutsaim, tentang firman-Nya, ‘b 
KE r a | “Dan apabila bintang-bintang ETARA 
berkata, “(Maksudnya adalah) bertebaran.” . 
36554. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya, dari Abu 
Ya'la, dari Ar-Rabi bin Khutsaim, riwayat yang sama." | 


“€ Bait syair ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 53). Bait setelahnya adalah: 
SAW Sa J ih BL 
“Tinta racun yang mengepung y ketika turun tuk menangkapnya.” 
pai a i dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/211) 





Surah At-Takwiir 


36555. Muhammad bin Imarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
~ tentang firman-Nya, S353 Lai 515 “Dan apabila bintang- 
~. .. bintang berjatuhan,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
000... bertebaran.” | 
36556. Muhammad bin Abdirrahman Al Masrugi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Muhammad bin Bisyr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Isma'il menceritakan kepada kami 
dari Abu Shalih, tentang firman-Nya, SY (#11, “Dan 
apabila bintang-bintang berjatuhan,” ia berkata, “(Maksudnya 
'adalah) bertebaran”? 


36557.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

“menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, a JAN 
SSS “Dan apabila bintang-bintang berjatuhan,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) berjatuhan dan berguguran.””' 


36558. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, S353 ? pa [AY “Dan apabila bintang- 
bintang berjatuhan,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 


dihempaskan dari langit ke bumi.” 7 


36559. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


“9  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/426), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid. | 

40 Aj Ourthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Qur'an (19/227). 

VI As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/427), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid. | 

42 Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (3/239). 
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firman-Nya, SI Kom PA “Dan apabila bintang-bintang 

berjatuhan,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) berubah.” 7 

Firman-Nya, SA Judi GL “Dan apabila gunung-gunung 
dihancurkan,” maksudnya adalah apabila gunung-gunung dijalankan 
Allah, sehingga menjadi fatamorgana dan debu yang beterbangan. | 

Pendapat para ahli tafsir mengenai ini senada dengan pendapat 
yang kami kemukakan. Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini 
adalah: 


36560. Muhammad bin Imarah menceritakan dea Ubaidullah 
bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
mengabarkan kepada kami dari Abu Yahya, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, Sx Ju; “Dan apabila gunung- 
gunung dihancurkan,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
dihilangkan,”" Tn Tn 
Firman-Nya, Sae JAWA | AY “Dan apabila unta-unta yang 

bunting ditinggalkan (tidak dipedulikan).” Al 'isyaar adalah jamak 
dari 'usyaraa', yaitu yang kehamilannya telah mencapai sepuluh 
bulan. Apabila unta-unta bunting. yang dulunya sangat: digandrungi 
oleh pemiliknya itu ditinggalkan. Itu lantaran dahsyatnya huru-hara 
yang menimpa mereka, apalagi yang lainnya. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang TN demikian menyebutkan riwayat- 


riwayat berikut ini: 


36561. Al Husain bin Al Huraits menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Fadhl bin Musa menceritakan kepada kami dari Al 


"8 Al @urthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur'an (19/228), dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/426), menyandarkannya kepada bani Jarir serta 
Ibnu Al Mundzir. 

“t Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6212). Kami tidak 
menemukannya dalam Tafsir Mujahid. 
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Husain bin Wagid, dari Ar-Rabi bin Anas, dari Abu Al-Aliyah, 
ia berkata: Ubay bin Ka'ab menceritakan kepadaku tentang 
firman-Nya, Abs Sui; Ila]; “Dan apabila unta-unta yang 
bunting ditinggalkan,” i ia ss “Tidak lagi dipedulikan oleh | 
| pemiliknya.” 
36562. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
— menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya, dari Abu 
Ya'la, dari Ar:Rabi bin Khutsaim, tentang firman-Nya, BE 
Gilas SGS “Dan apabila unta-unta yang bunting 
ditinggalkan,” ia berkata, “Dibiarkan oleh pemiliknya dan 
tidak diperah susunya, bukan untuk menahan air susunya pada 
ambingnya.”””* | | 
36563. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya, dari Abu 
Ya'la, dari Ar-Rabi bin Khutsaim, tentang firman-Nya, By 
Eiis Madi “Dan apabila unta-unta yang bunting 
ditinggalkan,” ia berkata, “Tidak diperah air susunya tapi 
bukan untuk menahannya pada ambingnya, bahkan tidak 
dipedulikan oleh para pemiliknya.” 


36564. Muhammad bin Imarah menceritakan kepadaku, Ubaidullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil mengabarkan | 
kepada kami dari Abu Yahya, dari Mujahid, tentang firman- 

Nya, Sil PERT “Dan apabila unta-unta yang bunting 
ditinggalkan,” ia berkata, (Maksudnya adalah) suyyibat: 
turikat “ditinggalkan?” | 


36565. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 


13 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/230). 

gi Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3402). 
id. 

4* Mujahid dalam tafsirnya (hal. 707). 
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kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 


Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, jl PE 
Like “Dan apabila unta-unta yang bunting ditinggalkan,” ia 
berkata, “(Maksudnya wi 'isyaar al ibil “unta-unta yang 
bunting”. sadis 


36566. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Haudzah 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf menceritakan 
kepada kami dari Al Hasan, tentang firman-Nya, Ci 13 
las “Dan apabila unta-unta yang bunting ditinggalkan,” ia 
berkata, “Dibiarkan oleh pemiliknya, tidak untuk 
mengumpulkan susu pada ambingnya dan tidak juga diperah. 
Padahal di dunia tidak ada harta yang lebih mereka gandrungi 
daripada itu.” 


36567. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, SIL Si G15 “Dan apabila unta-unta 


yang bunting ditinggalkan,” ia berkata, “(Maksudnya adalah), 


unta-unta yang bunting tidak dipedulikan lagi.”**! 


36568. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 


mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, Alas Mai i 613 “Dan apabila unta-unta 
yang bunting ditinggalkan,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
tidak lagi digemibalakan.” 





Ibid. 
Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3403) dari Qatadah, dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/427). 


(10/3403). 
Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (8/426) dari Maia. 


dalam tafsirnya (3/395) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 


Surah At-Takwiir 





#464 


| San BG Ipa Fe SEN YA G3 b asi IG 
Gd s AG Aia 125 al, 


OKAN ING 
“Dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan, dan 
apabila lautan dipanaskan, dan apabila roh-roh 
dipertemukan (dengan tubuh), dan apabila bayi-bayi 
perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, karena dosa 
apakah dia dibunuh, dan apabila catatan-catatan (amal 
perbuatan manusia) dibuka.” 


(Os. At-Takwiir (81): 5-10) 


Takwil firman Allab: (a) Sa sudi Sa Ra 
Ng aa Sa SA Pang; Opa 
Dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan, dan apabila 
lautan dipanaskan, dan apabila roh-roh dipertemukan [dengan 
tubuh), dan apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup 
ditanya, karena dosa apakah dia dibunuh, dan apabila catatan- 
catatan [amal perbuatan manusia) dibuka) 
Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna firman-N 


1,2 A 


Sim Ja mel 515 “Dan apabila binatang-binatang liar Pa a 


Sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah mati. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


menyandarkannya kepada Abd bin Humaid, serta Al-Alusi dalam Ruh Al 
Ma'ani (30/51). 
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36569. Ali bin Muslim Ath-Thausi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abbad bin Al Awwam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hushain mengabarkan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, S2 BAG; “Dan apabila 
binatang-binatang — liar dikumpulkan,” ia. berkata, 
“Dikumpulkannya binatang-binatang adalah kematiannya. - 
Pengumpulan segala sesuatu adalah kematian, kecuali jin dan 
manusia, karena mereka diberdirikan pada Hari Kiamat.” 


36570. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya, dari Abu 
pede dari Rabi bin Khutsaim, tentang firman-Nya, Si Ki 

sei “Dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan,” ia 
bakat “Datang kepadanya perintah Allah, o | 
Sufyan berkata: Ayahku berkata, “Lalu aku PE A itu 
kepada Ikrimah, ia pun berkata; Ibnu Abbas berkata, 
'Pengumpulannya adalah kematiannya? 84 | 


36571. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya, dari Abu 
Ya'la, dari Ar-Rabi bin Khutsaim, riwayat yang serupa. 
Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, apabila 
binatang-binatang liar saling berbaur. Riwayat yang sesuai dengan 
pendapat ini adalah: 


36572. Al Husain bin Huraits menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Fadhl bin Musa menceritakan kepada kami dari Al Husain 
bin Wagid, dari Ar-Rabi bin Anas, dari Abu Al-Aliyah, ia 
berkata: Ubay bin Ka'ab menceritakan kepadaku tentang 





= Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/213) dan Al Ourthubi dalam Al 
Jami’ li Ahkam Al Qur'an (19/229). 
Ibid. 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6213) dan Al Qurtubi dalam Al 
Jami’ li Ahkam Al Qur`an (19/229) 
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ara 4 


firman-Nya, Spa Ll lila “Dan apabila binatang-binatang 
liar dikumpulkan,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) saling 
berbaur.” | 


“Ada yang mengatakan bahwa' maknanya adalah jumi'at 
“dikumpulkan”. Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 


36573. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Ss Si lija “Dan 
apabila binatang-binatang liar dikumpulkan," ia berkata, 
“Sesungguhnya makhluk-makhluk ini dikumpulkan pada Hari 
Kiamat, lalu Allah memberikan keputusan padanya sesuai 
kehendak-Nya.” ' 


Pendapat yang paling tepat mengenai ini adalah pendapat yang 
menyatakan bahwa makna Ses adalah jumi'at “dikumpulkan”, lalu 
dimatikan, karena makna al hasyr yang dikenal dalam perkataan orang 
Arab adalah al jam' “pengumpulan”. Contohnya adalah firman Allah, 
AT pin “Dan (Kami tundukkan pula) burung-burung dalam 
keadaan terkumpul” (Os. Shaad (38): 19) yakni majmuu'ah 
“terkumpul”. Juga firman-Nya, w56 Las “Maka ia mengumpulkan 
(pembesar-pembesarnya) lalu berseru memanggil kaumnya.” (Os. An- 
Naazi'aat (79): 23) Sebenarnya penakwilan Al Qur'an itu berdasarkan 
takwil yang lebih dominan, bukan berdasarkan yang menyelisihinya 
dan tidak dikenal. | | 

Firman-Nya, La pun Jen Jl 515 “Dan apabila lautan dipanaskan.” 
Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai maknanya. 

Sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah, dan apabila 
lautan menyalakan api dan dipanaskan. Mereka yang berpendapat 


486 AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/212). 
47 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3403) dan Al Ourthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur'an (19/229). | 
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demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


36574. Al Husain bin Al Huraits menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Fadhi bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Husain bin Wagid menceritakan kepada kami dan 
Ar-Rabi bin Anas, dari Abu Al-Aliyah, ia berkata: Ubay bin 
Ka'ab menceritakan kepadaku, tentang firman-Nya, 51 513 
Sa “Dan apabila lautan dipanaskan,” ia berkata, “Jin 
berkata kepada manusia, “Kami membawakan berita kepada 
kalian”. Mereka pun bertolak menuju lautan, namun ternya 
lautan sudah menjadi kobaran api.” | 


36575. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayah 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Sa'id bin Al 
Musayyab, ia menuturkan: Ali berkata kepada seorang laki- 
laki Yahudi, “Di mana Jahanam?” Ia menjawab, “Di laut.” Ali 

— berkata, “Menurutku ia benar. ee Pair ‘Dan laut yang di 
dalam tanahnya ada api’. (Os. Ath-Thuur [52]: 6). Jep! Br 
pun ‘Dan apabila lautan dipanaskan'.” Dengan takhfip 2 | 


36576.Hautsarah bin Muhammad Al Mangari . menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Mujalid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Seorang syaikh dari Bajilah mengabarkan kepadaku dari Ibnu 
Abbas, tentang firman-Nya, SS 213) “Apabila matahari 
digulung,” ia berkata, “Allah menggulung matahari, bulan, dan 
bintang-bintang di. lautan, lalu mengirimkan angin yang 
menyengat, lalu ditiupkan hingga menjadi api. Itulah firman- 
Nya, Spa Sl B3 “Dan apabila lautan dipanaskan”. 

36577. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


488 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/213). 
“89 Ibnu Hajar dalam Al Fath (8/602). 
“0 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/213). 
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mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, ipun Sai BE “Dan apabila lautan 
dipanaskan,” ia berkata, “Dinyalakannya itu pada Hari Kiamat. 
Mereka menyatakan bahwa asal at-tasjiir ‘pemanasan’ ini 
terdapat dalam perkataan orang Arab.” 


36578. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Ya'gub 
menceritakan kepada kami dari Hafsh bin Humaid, dari Syamr 
bin Athiyah, tentang firman-Nya, PN pn mis “Dan laut yang 
di dalam tanahnya ada api.” (Os. Ath-Thuur (52): 6) Ia 
berkata, “Seperti kompor yang dinyalakan. SFA 561153 
“Dan apabila lautan dipanaskan,” juga seperti itu. ag A 


"36579. ... ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
tentang firman-Nya, Sa. Sad 6 “Dan apabila lautan 
dipanaskan,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) dinyalakan.” 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah meluap. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikuf'ini: 


36580. Abu Kuraib menceritakan jasad kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya, dari Abu 
Ya'la, dari Rabi bin Khutsaim, tentang firman-Nya, Ali); 
pun “Dan apabila lautan dipanaskan,” ia berkata, 
“Meluap.” 


36581. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya, dari Abu 
Ya’la, dari Ar-Rabi, riwayat yang sama.” 


21 Ibnu Athiyah mencantumkan riwayat serupa dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/442). 

Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (17/61). 

Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur'an (19/230) 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/213). 
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36582. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Kalbi, 
tentang firman-Nya, SAn S9 “Dan apabila lautan 
dipanaskan,” ia berkata, “Penuh. Tidakkah engkau lihat bahwa 
Allah berfirman, AU XW, ‘Dan laut yang di dalam 
tanahnya ada api'.” (Os. Ath-Thuur (52): ye. | 

36583. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia, berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, SL 5615|, “Dan apabila lautan 
dipanaskan,” ia berkata, “Meluap. dii 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, airnya 
menghilang. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


36584. Bisyr menceritakan kepada kami, ia “berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

-kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, SA 3U) 5 

“Dan apabila lautan dipanaskan,” ia berkata, “Airnya 
menghilang hingga tidak setetes pun yang tersisa. sik 


36585. Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar 
dari Qatadah, tentang firman-Nya, Sa pwa Sad BE “Dan 
apabila lautan dipanaskan, i ia berkata, a menguap 
sehingga habis,” 


36586. Al Husain bin Muhammad Adz-Dzari menceritakan kepadaku, 
ja berkata: Al Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada 


9%  Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/396). 

7 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/213). 

48 Abdurrazzag dalam akoya (3/396) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(10/3403). | 

2 Thid. 
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kami dari ayahnya, dari Al Husain, mengenai ayat, 5153 
es “Dan apabila lautan dipanaskan,” ia berkata, 
“Mengering.” 0 
36587. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
” berkata: Yazid bin Zurai menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Rajan MORRA kepada kami dari Al ag 
riwayat yang sama.” 

365883. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al Husain, 
tentang firman-Nya, Spestajilijs “Dan apabila lautan 
dipanaskan,” ia berkata, “Mengering. ss 

— Pendapat yang tepat mengenai ini adalah pendapat yang 
menyatakan bahwa maknanya adalah penuh hingga meluap, kemudian 

“luber dan mengalir, sebagaimana disebutkan oleh Allah dalam ayat, 

Ss Jadah, “Dan apabila lautan dijadikan meluap.” (Os. Al Infithaar 

(82): 3) Orang Arab apabila mengatakan masjuur, maka untuk sungai 

atau kali yang airnya penuh. Contohnya adalah ucapan Lubaid berikut 

ini: 


KASI Via Boy H og AAN Gap asa 
— “Maka ia bergerak ke tengah permukaan sungai 
dan naik ke permukaan karena airnya penuh 
sehingga mengenai tumbuh-tumbuhan di pinggirannya. 
Ada perbedaan gira “at di kalangan gurra . 
Pada umumnya, gurra' Madinah dan Kufah membacanya 


2503 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/213). 
Ibid. 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/213). | 
Bait syair ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 170) dari syair-syair yang 
digantungkannya, yang terkenal. 
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Sip, dengan tasydid pada huruf jiim. 

Sebagian gurra' Bashrah membacanya dengan takhfif pada 
huruf jiim“ 

Oira'at yang benar mengenai ini adalah, kedua gira'at ini 
sama-sama popular, dan maknanya pun shahih. Dengan demikian, 
gira 'at mana saja seorang gari“ membacanya, telah dianggap benar. 

Firman-Nya, Sanur sea ÓS “Dan apabila roh-roh 
dipertemukan.” Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai 
penakwilannya. | 

Sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah, setiap orang 
dipertemukan dengan yang serupanya, dan disertakan dengan yang 
sepertinya atau semacamnya. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

36589. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Simak, dari An- 
Nu'man bin Basyir, dari Umar RA, tentang firman-Nya, 46); 
ag) all “Dan apabila roh-roh dipertemukan,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah dua orang yang melakukan perbuatan 
yang sama, yang karenanya keduanya masuk surga, dan 
karenanya keduanya masuk neraka.” 

36590. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, dari An- 
Nu'man bin Basyir, dari Umar bin Khaththab RA, tentang 


a Ia 


firman-Nya, Eng vai “Dan apabila roh-roh 


a Ibnu Katsir dan Abu Amr membacanya tm, dengan takhfif pada huruf miim, 
Lihat A! Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (5/442). 

25 Al Hakim dalam 4! Mustadrak (2/516), di-shahih-kan oleh Adz-Dzahabi. 
Ibnu Hajar dalarn 47 Fath (8/694). 
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dipertemukan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, dua orang 
yang melakukan perbuatan, Jalu karenanya keduanya masuk 
surga.” 

Ia juga berkata tentang firman-Nya, 44 KASI Las cai a 
“Kumpulkanlah orang-orang yang Jada. bersama teman 
sejawat mereka.” (Qs. por Shaffaat (371: 22) annya 
adalah) yang serupanya. 


36591. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Simak bin Harb, 
dari An-Nu'man bin Basyir, dari Umar bin Khaththab RA, 
tentang firman-Nya, C33) Ba adil “Dan apabila roh-roh 
dipertemukan,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) dua orang 
yang melakukan perbuatan, yang karenanya keduanya masuk 
surga atau masuk neraka.” 


36592. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
"Syu'bah menceritakan kepada kami dari Simak Ibnu Harb, 
bahwa ja mendengar An-Nu'man bin Basyir berkata: Aku 
mendengar Tma bin pees ketika berkhutbah baka 






AA SA) saa ÊSA tan Rak A AG BEA 
Saja AAA 6] aa Sa Gan AGAC “Dan an 


menjadi tiga golongan. Yaitu golongan Wi Alangkah 
mulianya golongan kanan itu. Dan golongan kiri. Alangkah 
sengsaranya golongan kiri itu. Dan orang-orang yang paling 
dahulu beriman. Mereka itulah orang yang didekatkan 
(kepada Allah).” (Os. Al Waagi'ah (56): 7-11) 


er ah AAt 


Ia lalu membaca ayat, Say soil pr “Dan aa roh-roh 


2€  Takhrij-nya telah dikemukakan, dicantumkan oleh Ibnu Hajar dalam 47 Fath 
(8/694). 
w id. 


| 
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dipertemukan.” 


Ia lalu berkata, “Maksudnya adalah menjadi teman di surga, 
. atau teman di neraka.” 


36593. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al 


Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak, dari An- 
Nu'man bin Basyir, ia menuturkan: Umar bin Khaththab RA 
ditanya tentang firman Allah, SA Sa 81 “Dan apabila 
roh-roh dipertemukan.” Ia lalu berkata, “Dipertemukan antara 
laki-laki shalih dengan laki-laki shalih di surga, dan antara 
laki-laki jahat dengan laki-laki jahat di neraka.” 


36594. Muhammad bin Khalaf menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Muhammad bin Ash-Shabah Ad-Daulabi menceritakan kepada 
kami dari Al Walid, dari Simak, dari An-Nu'man bin Basyhir, 
dari Nabi SAW —An-Nu'man dari Umar— tentang firman- 
Nya, EL SINI “Dan apabila roh-roh dipertemukan,” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) teman-teman - yang 
semacamnya. Setiap orang akan bersama orang-orang. yang 
melakukan perbuatan yang sama. Itu karena Allah telah 
berfirman, (A) SLS AG san NG ma y KRU Ab 
GA) YAA IA Q: DLAC sad La, ‘Dan kamu 
menjadi tiga golongan. Yaitu golongan kanan. Alangkah 
mulianya golongan kanan itu. Dan golongan kiri. Alangkah 
sengsaranya golongan kiri itu. Dan orang-orang yang paling 
dahulu beriman'. (Os. Al Waagi'ah (56): 7-10) Maksudnya 
adalah teman-teman yang serupanya.””'* 






' 36595, Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


Ibnu Abi Hatim mencantumkan riwayat serupa dalam tafsirnya (10/3404) dan 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/213, 214). 

Ibnu Hajar dalam Al Fath (8/694). 

Ibnu Abi Syaibah dalam 4! Mushannaf (7/99, no. 24492). 
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menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
SH AN “Dan apabila roh-roh dipertemukan,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah ketika manusia terbagi menjadi 


tiga golongan. dak 


36596. Muhammad bin Basysyar PEN kepada kami, 


berkata: Haudzah menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman-Nya, 
Sapa 65 “Dan apabila roh-roh dipertemukan,” ia 
berkata, “Setiap orang dipertemukan dengan golongannya.””? 


36597. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, Sasa BY 
E23) “Dan apabila roh-roh dipertemukan,” ia berkata, 
“Orang-orang yang serupa (perbuatannya) saling 
digabungkan.” 


' 
arip 


36598. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


511 
$12 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menpentakan 
“Dan apabila roh-roh dipertemukan," ia berkata, asin 
orang digabungkan dengan golongannya.. Kaum Yahudi 
dengan kaum Yahudi, dan kaum Nasrani dengan kaum 
Nasrani. 11514 ; 


Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (19/231). 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/39) dan Al (urthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur'an (19/232). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 708). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3403) dan Ibnu Al Toni dalam Zad Al 
Masir (9/39). 
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36599. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya, dari Abu 
Ya'la, dan Ar-Rabi bin Khutsaim, tentang firman-Nya, GL 
SA “Dan apabila roh-roh dipertemukan,” ia berkata, 
“Setiap orang dikumpulkan bersama orang-orang yang 
perbuatannya sama dengannya.””'* 


36600. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya, dari Abu 
Ya'la, dari Ar-Rabi, ia berkata, “Setiap orang akan datang 
bersama orang yang perbuatannya sama dengannya.” 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah roh-roh 
dikembalikan kepada jasad lalu disatukan kembali, yakni dijadikan 
sebagai pasangannya. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


36601. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu'tamir menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abu 
Amr, dari Ikrimah, tentang firman-Nya, Sas) AA | 515 “Dan 
apabila roh-roh dipertemukan,” ia berkata, “Roh-roh 
dikembalikan kepada jasadnya masing-masing.” 

36602. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adiy menceritakan kepada kami dari Daud, dari Asy- 
Sya'bi, tentang ayat, . LA LA SE “Dan apabila roh-roh 
dipertemukan,” ia berkata, “Jasad-jasad dikembalikan, lalu 
roh-roh dikembalikan kepada jasad.””? 


36603. Ubaid bin Asbath bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari 


<> Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/452). 
' Ibid. 
5U Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/239, 240). 
518 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Ai si (8/430), menyandarkannya kepada 
Ibnu Al Mundzir. 


Ao 
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Ikrimah, tentang firman-Nya, SA “Dan apabila 
roh-roh dipertemukan,” ia berkata, “Roh-roh dikembalikan 
kepada jasad.” 


36604. Al Hasan bin Raziq Ath-Thuhawi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari 
Ikrimah, riwayat yang sama. 

36605. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud mengabarkan 
kepada kami dari Asy-Sya'bi, tentang firman-Nya, SANG 513 
Sa3 “Dan apabila roh-roh dipertemukan,” ia berkata, “Roh- 
roh dipertemukan dengan jasad.” 

Penakwilan yang benar mengenai ini adalah yang ditakwilkan 
oleh Umar bin Khaththab RA, karena alasan yang dikemukakannya, 
yaitu firman Allah Ta'ala, KESI LG “Dan kamu menjadi tiga 
golongan.” (Os. Al Waagi'ah (561: 7) Serta firman-Nya, (15 4i yi 
MAN “Kumpulkanlah orang-orang yang zhalim bersama teman 
sejawaf mereka.” (Os. Ash-Shaffaat (37): 22). Ini jelas sebagai orang- 
orang yang serupa dan sepolongan, dalam kebaikan maupun 
keburukan. Demikian juga firman-Nya, SAN “Dan apabila 
roh-roh dipertemukan,” P a Aa 
atau keburukan. 


36606. Mathar bin Muhammad Adh-Dhabbi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdul Aziz bin Muslim Al Oasmali 

. menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi bin Anas, dari Abu 
Al-Aliyah, tentang firman-Nya, 225522164, “Dan apabila 
roh-roh dipertemukan,” ia berkata, “Akan datang yang 


319 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/239, 240). 
20 As-Suyuthi dalam 4d-Durr Al Mantsur (8/430). 
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terakhir ketika roh-roh dipertemukan.” 


eg $r h 


- Firman-Nya, A as PRO [TA 23 ayal 15 “Dan apabila bayi- 
bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, karena dosa 
apakah dia dibunuh.” Ada perbedaan gira 'at di kalangan gurra . 

Abu Adh-Dhuha Muslim bin Shabih membacanya AI 1319 

23 b eh 2 “Dan apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur 

hidup-hidup bertanya, karena dosa apakah aku dibunuh,” Maknanya 

adalah, bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup itu bertanya 
kepada orang-orang yang menguburnya, “Karena dosa apakah mereka 
membunuh kami?” Riwayat-riwayat mengenai ini adalah: 

36607. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Muslim, tentang firman-Nya, wil gaga; 1319 “Dan ga 
bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup bertanya,” 
berkata, “(Maksudnya adalah) menuntut darahnya.” 


36608. Siwar bin Abdillah Al Anbai menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sa'id menceritaan kepada kami dari Al 
A'masy, ia berkata: Abu Adh-Dhuha berkata tentang firman- 
Nya, cit. ball DG “Dan apabila bayi-bayi perempuan yang 
dikubur hidup-hidup bertanya,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) menuntut pembunuhannya.” 

Bila seorang gari” yang membaca si “Bertanya,” 


membacanya wi raad) Gk “Karena dosa apakah dia dibunuh,” tentu 
punya arah, karena maknanya semakna dengan yang membacanya, cl | 





S1 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/427), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir. 

22 Lihat I'rab Al Qur'an karya Abu Ja'far An-Nuhhas (5/158). 

23 Ibnu Katsir dalam tafsirnya ' (14/263) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Manisur (8/430). 

$4 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/214) dan Ibnu Athiyah dalam A! 
Muharrar Al Wajiz (5/442). 
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ms J “Karena dosa apakah aku dibunuh,” hanya saja, jika berupa 
cerita maka boleh memiliki dua arah, sebagaimana dikatakan oleh 
Abdullah, bi ayyi dzanbin dhuriba “karena dosa apakah dia dipukul” 
dan dhuribtu “aku dipukul”, kaka dikatakan oleh Antharah 
berikut ini: 


Kei on H Gagat af Sy PPA 
“Dua orang pencela kehormatanku, 
padahal aku tidak mencela mereka. 
Dan dua orang yang telah bernadzar darahku jika aku berjumpa 
dengan mereka.” 2 
Ini karena keduanya berkata, “Jika kami berjumpa dengan 
Antharah maka kami pasti membunuhnya.” Lalu Antharah 
menceritakan perkataan mereka berdua di dalam syairnya. 
Demikian juga perkataan penyair lainnya berikut ini: 
Ur Ie GG # an liya Ye 
“Dua orang laki-laki dari Dhabbah memberitahu kami, 
sesungguhnya kami melihat seorang laki-laki bertelanjang.” 
Maknanya. adalah akhbaraanaa anaahumaa “keduanya 
memberitahu kami, bahwa keduanya”, namun redaksi ini diungkapkan 
dalam bentuk cerita. 
28 Bait syair ini termasuk di antara yang digantungannya yang terkenal. 
Lafazh bait syair ini dalam Ad-Diwan yaitu: 
SAJA pin PAT, ja ja 
“Dua orang pencela kehormatanku, padahal aku tidak mencela mereka, 
dan dua orang yang telah bernadzar darahku, belum juga menemukanku.” 
Silakan lihat Ad-Diwan (hal. 31). 
26 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/240), tidak menisbatkannya, Al 


Baghdadi 
dalam Khizanah Al Adab (9/183), dan Ibnu Jana dalam Al Kkashaish (2/338), 
ia berkata, “Orang-orang Baghdad menyenandungkannya. 


| 224 | 
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Sebagian gurra ` Amshar (berbagai penjuru negeri) 
membacanya i5 AO 29 ayal (59 Maknanya adalah, bayi- 
bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, karena dosa 
apakah dia dibunuh? Makna ¿í$ “dia dibunuh” adalah &—d “aku 
dibunuh”,”” hanya saja dikembalikan kepada berita dalam bentuk 
cerita, sebagaimana telah dipaparkan. Bisa juga maknanya adalah, dan 
apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya 
tentang alasan dibunuh dan dikuburnya dia hidup-hidup, karena dosa 
apakah mereka membunuhnya, kemudian dikembalikan kepada 
bentuk ungkapan yang tidak disebutkan fa 'il-nya, maka dikatakan Gi 
SA “Karena dosa apakah dia dibunuh”. 

Menurut kami, gira 'at yang benar dalam hal ini adalah Sis, 
dengan dhammah pada huruf siin, E$ $5 A, dalam bentuk berita, 
karena kesamaan hujjah para gurra “ padanya. 

Al mau uudah maksudnya adalah yang dikubur hidup-hidup. 
Demikianlah dulu bangsa Arab bertindak demikian terhadap anak- 
anak perempuan mereka. Sebagaimana diungkapkan oleh Al Farazdag 
bin Ghalib berikut ini: 


kag Sha tg ra H U Sa Al li t 
“Dan di antara kami ada yang membiarkan hidup bayi yang hendak 
dikubur hidup-hidup. 


Kebanyakan dan Amr, dan di antara kami ada yang membawa dan 
mencegah.” 





8? Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (5/442). 
Ibid. 
si Bait syair ini dari gasidah-nya yang terkenal, Al Farazdag menolak tradisi ini. 
Redaksi awal syair ini adalah: 
ELITEI Gan TAAT sal yah TA 
| SI Dae asi SAN Wap JPN jah gali t 
“Di antara kami ada yang dipilih menjadi utusan dengan penuh toleransi 





Dikatakan wa 'adafhul fa kuwa ya 'idulhu| — wa dan — dan 
wa datan. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


36609. Bisyr menceritakan NP kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, A55) “Dan 
apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup 
ditanya,” ia berkata, “Ini pada sebagian gira 'at adalah sh us 
ai ah “Bertanya, “Karena dosa apakah aku dibunuh "9 Ini 
bukan karena suatu dosa (kesalahan). Kaum Jahiliyah dahulu 
membunuh anak perempuan mereka, sementara anjing mereka 
justru diberi makan. Oleh karena itu, Allah mencela kebiasaan 
mereka”? 


36610. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 





dan kebaikan, sehingga berhembuslah angin yang sangat kencang. 
Di antara kami juga ada yang memberikan pemberian kepada sang utusan, 
sedangkan tawanan Tamim terus mengalirkan tetesan air mata.” 


Bait syair ini bercampur dari dua bait yang berbeda, padahal di antara 
keduanya terdapat tiga bait, sehingga semestinya adalah, baris pertama yang di 
sini, lalu kalimat yang kurang, kemudian yang dicantumkan ini adalah yang 
keempat. Lafazh kedua bait ini, sebagaimana dalam Ad-Diwan, adalah: 
kN Tem E cara HL Siah GA uga G5 
“Dan di antara kami ada yang membiarkan hidup bayi yang hendak dikubur 
hidup-hidup, 
kebanyakan dan Amr, dan di antara kami ada yang menutupi dan 
mengingatkan.” 
Bait keduanya: 
de Dat Uya HE SEP AL GAN 
“Mereka mengarahkanku, sehingga muncullah petaka lautan di atas kalian, 
dan di antara kami ada yang membaca serta mencegah.” 
Silakan lihat Ad-Diwan (1/418). 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (5/215). 
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Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, ia 
berkata: Oais bin Ashim At-Tamimi datang kepada Nabi SAW 
lalu berkata, “Sesungguhnya aku pernah mengubur delapan 
bayi perempuan hidup-hidup pada masa Jahiliyah.” Beliau lalu 
bersada, | | # ”J 

TN PA JS GP ah 
“Kalau begitu, bebaskan dengan satu ekor unta untuk setiap 


satu bay 1331 


36611. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya, dari Abu 
Ya'la, dari Ar-Rabi bin Khutsaim, tentang firman-Nya, AY 
Haa 5 vega “Dan apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur 
hidup-hidup ditanya,” ia berkata, “Bangsa Arab adalah 


manusia yang paling dominan melakukan perbuatan ini.””? 


36612. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya, dari Abu 
Ya'la, dari Rabi bin Khutsaim, riwayat yang sama. . 


36613. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
“ mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, AI Br “Dan apabila bayi-bayi 
perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya,” ia berkata, 
“Bayi-bayi perempuan yang ada di golongan-golongan bangsa 

Arab dibunuh oleh mereka.” 


Ia lalu membaca, SABA GL “Karena dosa apakah dia 
dibunuh”? - sa 


*! Ath-Thabrani meriwayatkan serupa itu dalam Al Kabir (18/337), serta 
Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/397). | 

532 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/428), menyandarkannya kepada 
Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir, dari Ar-Rabi bin 

533 Kami tidak menemukan dengan lafazh ini atau isnad ini pada referensi- 
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| Firman-Nya, 5 AAA “Dan apabila catatan-catatan 
(amal perbuatan Besa dibuka,” maksudnya adalah, apabila 
catatan-catatan amal perbuatan manusia dibukakan kepada mereka, 
setelah sebelumnya tertutup, menyimpan semua catatan kebaikan dan 
keburukan yang tertulis di dalamnya. 


Pendapat para ahli tafsir mengenai ini senada dengan pendapat 
yang kami kemukakan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


36614. Bisyr menceritakan kepada kami ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman-Nya, 33 Jae! 543 
“Dan apabila catatan-catatan (amal perbuatan manusia) 
dibuka,” ia berkata, “Itu adalah lembaran catatan amalmu, 
wahai manusia. Dituliskan padanya, kemudian dilipat 
(ditutup), kemudian pada Hari Kiamat dibukakan 
kepadamu. sendi 


“Ada perbedaan gira at di kalangan gurra ` mengenai ini. 


Pada umumnya, gurra' Madinah membacanya Saji, dengan 
takhfif pada huruf syiin. Demikian juga sebagian qurra ` Kufah. 

Sementara itu, sebagian gurra" Makkah dan umumnya gurra ` 
-= Kufah membacanya dengan tasydid pada huruf syiin.”” Dari antara 
mereka yang membacanya demikian berdalih dengan firman Allah, A 


-r 





referensi yang ada pada kami. 

54 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/266). 

535 Nafi, Ibnu Amir, dan Ashim membacanya & SA, dengan takhfif, 
Ulama lainnya membacanya Wi Serai V3, dengan tasydid. Mereka 
mengatakan bahwa itu adalah penyebutan ash-shuhuf, dan itu adalah himpunan 
(lembar catatan) yang dibuka berkali-kali, sementara tasydid itu menunjukkan 
banyak (sering). Silakan lihat Hujjah AI Oira ai (hal. 751) 
Al Farra berkata, “Yahya bin Watsab dan para sahabatnya membacanya 
dengan tasydid, sementara gurra" Madinah lainnya dan selain mereka 
membacanya dengan takhfif.” Ma'ani Al Qur'an (3/241). | 
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FEB KAL GB “Supaya diberikan kepadanya lembaran-lembaran yang 
terbuka." (Os. Muddatstsir (74): 52) yakni di sini Allah, tidak 
menyebutkan dengan kata mansyuurah, dan bagus di sini dengan 
tasydid, karena merupakan berita tentang yang banyak. Sebagaimana 
ungkapan haadzihi kabaasy mudzabbahah “ini domba-domba yang 
disembelih”. Jika berita tentang satu, maka diungkapkan dengan- 
bentuk takhfif (tanpa tasydid), yaitu madzbuuhah.”S Demikian juga 
kata mansyuurah. 
2.4 


LO AN NO SAN AD STAN, 
OTO AA KOLAK 


“Dan apabila langit dilenyapkan, dan apabila Neraka 
Jahim dinyalakan, dan apabila surga didekatkan, maka 
tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah 
dikerjakannya. Sungguh, aku bersumpah dengan bintang- 
bintang, yang beredar dan terbenam.” 

(Qs. At-Takwiir (811: 11-16) 


.. Takwil firman Allah: GAS dit (SAY, 
SAW a AE NE (Dan 
apabila langit dilenyapkan, dan apabila Neraka Jahim dinyalakan, 
dan apabila surga didekatkan, maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui 
apa yang telah dikerjakannya. Sungguh, aku bersumpah dengan 
bintang-bintang, yang beredar dan terbenam) 


Maksudnya adalah, apabila langit dicabut dan ditarik, 


”“ Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (3/241). 
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kemudian dilipat.” 

Pendapat para ahli tafsir mengenai ini senada dengan pendapat 
yang kami kemukakan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


36615. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, ELS 
“Dilenyapkan,” ia berkata, “Ditarik.” 


Dalam gira 'at Abdullah adalah lai, dengan huruf gaf”? 


Al gasth dan al kasth artinya sama, karena orang Arab kadang 
merubah huruf kaf menjadi gaf, lantaran kedekatan makhraj-nya 
(tempat keluarnya kedua huruf ini), sebagaimana terjadi pada kata 
kaafuur dan gaafuur, juga pada kata gisht dan kisth. Hal seperti ini 
banyak terdapat dalam perkataan mereka apabila makhraj kedua 
hurufnya berdekatan, mereka mengganti salah satunya dengan yang 
lainnya (yang makhraj-nya berdekatan), seperti ungkapan arsaafii 
menjadi aisaatsii, dan tsaub furgubiy serta tsurgabiy. 


Firman-Nya, Sat cod il, “Dan apabila Neraka Jahim 
dinyalakan,” maksudnya adalah, apabila Neraka Jahim dinyalakan 
lalu dipanaskan. 


36616. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


537 Ibid. 

538 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 708). : 

2? Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (3/241) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/443), 

#0 Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (3/241). - 
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kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, SA el, 
“Dan apabila Neraka Jahim dinyalakan,” ia berkata, 
“Dinyalakan oleh kemurkaan Allah dan kesalahan-kesalahan 


manusia. 55541 


Ada perbedaan gira 'at mengenai ini di kalangan gurra'. 

Pada umumnya qurra` Madinah membacanya S2, dengan 
tasydid pada huruf 'ain, yang bermakna dinyalakan dan Nada 
lagi. 
Pada umumnya qurra` Kufah membacanya dengan takhfif 
(tanpa tasydid).”” 

Pendapat mengenai ini adalah, kedua gira at ini sama-sama 
populer, maka dengan gira ai mana saja seorang gari' membacanya, 
telah dianggap benar. | 

Firman-Nya, SANG pi kB “Dan apabila surga didekatkan,” 
maksudnya adalah wa idzal jannatu guribat wa udinat “dan apabila 
surga didekatkan”. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 
36617. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 

menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya, dari dek 

Ya la, dari Ar-Rabi an Khutsaim, tentang firman-Nya, 1; 

SAI A KANGO pan aaam “Dan apabila Neraka Li 

dinyalakan, dan apabila surga didekatkan,” ia berkata, “Ke 


51 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/215) dan Al Qurthubi dalam 
tafsirnya (Al Jami' li Ahkam Al Qur'an, 19/235). 

42 Nafi dan Hafsh membacanya Sae el, dengan tasydid, yang artinya 
dinyalakan berkali-kali. 
Ahli gira 'at lainnya membacanya : I pn, dengan takhfif (tanpa tasydid), yang 
artinya dinyalakan. Lihat Hujjah Al Oira'at (hal. 751) dan Ma'ani Al Qur`an 
karya Al Farra (3/241). 
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sinilah arahnya redaksi ayat, JAS PAREA CLEAN, 
'Segolongan masuk surga dan segolongan masuk neraka'.” 

(Os. Asy-Syuuraa [42]: 7)” 
36618. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya, dari Abu 
Ya la, dari Ar-Rabi, tentang firman-Nya, PK OTT 
SESI “Dan apabila Neraka Jahim dinyalakan, dan apabila 
surga didekatkan,” ia berkata, “Ke sinilah arahnya ungkapan 

‘segolongan masuk ke surga dan segolongan ke neraka? 4 


Maksud Ar-Rabi dengan ungkapan “ke sinilah arah ungkapan” 
adalah bahwa permulaan khabarnya adalah II Kar E 3) “Apabila 
matahari digulung.” Hingga, Sept dh 65 “Dan apabila Neraka 
Jahim dinyalakan,” yaitu penyebutan hal-hal yang disebutkan itu yang 
akhirnya adalah salah satu dari kedua yang disebutkan ini, yaitu 
menuju surga atau menuju neraka. 

Firman-Nya, SAE pe “Maka tiap-tiap jiwa akan 
mengetahui apa yang telah dikerjakannya,” maksudnya adalah, pada 
saat itu tiap-tiap jiwa mengetahui kebaikan yang telah diperbuatnya 
sehingga dengan itu ia menuju surga, atau keburukan yang telah 
diperbuatnya sehingga dengan itu ia menuju neraka. Pada saat itu, 
jelas baginya apa yang dulunya tidak ia ketahui, dan apa yang lebih 
— maslahat daripada yang lainnya. 

Pendapat para ahli tafsir mengenai ini senada dengan pendapat 
yang kami kemukakan. Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini 
adalah: 


36619.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


43 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/215). 

"4 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/428), menyandarkannya kepada 
Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir, dari Ar-Rabi bin 
Khutsaim. 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, “Cok 
Ha “Maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah 
dikerjakannya,” ia berkata, “Maksudnya adalah yang berupa 
perbuatan.” 

Lebih jauh ia berkata, “Umar bin Khaththab RA berkata, ‘Ke 
sinilah mengarahnya perkataan”. aii 


D er Tau 


Firman-Nya, S216 KELI “Maka tiap-tiap jiwa akan 
mengetahui apa yang telah dikerjakannya,” adalah penimpal redaksi 
firman-Nya, ESA “Apabila matahari digulung,” dan yang 
semelahnya. Sebagaimana dikatakan, idzaa gaama “abdullah ga'ada 

amr “apabila Abdullah berdiri, duduklah Amr”. 


Firman-Nya, Priya A Y “Sungguh, aku bersumpah dengan 
bintang-bintang.” Para Ai tafsir berbeda pendapat mengenai al 
khunnas al jawaar al kunnas. 


Sebagian mengatakan bahwa itu adalah lima bintang yang 
beredar, yaitu beredar pada porosnya lalu kembali dan terbenam, lalu 
tertutup di rumahnya, sebagaimana rusa yang masuk ke dalam gua. 
Kelima bintang itu adalah Bahram, Zuhal, Utarid, Zuhran, dan 
Musytari.“ | 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 
36620. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al 

Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak, dari Khalid 

bin Ar'arah, bahwa seorang laki-laki berdiri menghadap Ali 

AS, lalu berkata, “Apa itu SHJ “Yang beredar dan 

terbenam?” Ia menjawab, “Bintang-bintang.” 7 





Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/215). 

Lihat Ma'ani Al Qur 'an karya Al Farra (3/242). 

Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (3/437) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Manisur (8/432), menyandarkannya kepada Abd bin Hamas? dan Ibnu 
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36621. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Simak Ibnu Harb, ia 
berkata: Aku Khalid bin Ar'arah menuturkan: Aku par 
Ali ditanya tentang firman-Nya, A dika) Piya 
“Sungguh, aku bersumpah dengan bintang-bintang, pe 
beredar dan terbenam.” Ya lalu berkata, “Maksudnya adalah 
bintang-bintang yang beredar pada siang hari (sehingga 
e akal aa 
hari ' 


36622. Abu Kuraib menceritakan kepada kami ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Simak, dari Khalid 
bin Ar'arah, dari Ali RA, ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
bintang-bintang.” Ta 

36623. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishag, dari 
seorang laki-laki yang berasal dari Murad, dari Ali, ia berkata, 
“Apakah kalian tahu apa itu al khunnas? Yaitu bintang-bintang 
yang beredar pada malam dan siang hari.” 


36624. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Jarir bin Hazim 
menceritakan kepadaku, bahwa ia mendengar Al Hasan 
ditanya, lalu dikatakan, “Wahai Abu Sa'id, apa itu KILAS 
“Yang beredar dan terbenam'?” Ia lalu berkata, “Bintang- 
bintang.”””! 


Rahawaih, serta Al Baihaqi dalam 4! Ba'ts, dari Ali. 

** Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/528) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al 
Bari (8/694). 

“Ibnu Athiyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (5/443). 

28 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/694). 

31 Al Mawardi mencantumkan riwayat serupa dalam An-Nukat wa Al “Uyun 
(5/216) dari Al Hasan. 
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36625.Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Haudzah bin Khalifah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Auf menceritakan kepada kami dari Bakr bin 
Abdillah, tentang firman-Nya, SJ JANG) SL 3 J% 
“Sungguh, aku bersumpah dengan bintang-bintang, pia 
beredar dan terbenam,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
bintang-bintang yang beredar di belahan Timur.”??2 


36626. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Mujahid, ia berkata, “Maksudnya adalah bintang-bintang.” 


36627. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishag, dari 
seorang laki-laki yang berasal dari Murad, dari Ali bin Abi 


Thalib, tentang firman-Nya, SI SANG) Bad 5 


“Sungguh, aku bersumpah dengan bintang-bintang, Pang 


beredar dan terbenam,” ia berkata, “Maksudnya- adalah 


bintang-bintang yang beredar pada siang hari dan tampak pada 
malam hari.” 


36628. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Bad A 
va AAY “Sungguh, aku bersumpah dengan P ane: 
bintang, yang beredar.dan terbenam,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah bintang-bintang yang tampak pada malam hari dan 
beredar pada siang hari.” 





$2 Ibnu Katsir dalam tafsimya (14/268) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 


Mantsur (8/432), menyandarkannya kepada Abd bin Humaid, dari Bakr bin 
Abdillah. i 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 708). 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/528) dan Ibnu Athiyah dalam 47 
Muharrar Al Wajiz (5/443). 

Al Baghawi dalam Ma 'alim Ar-Tanzil (5/528). 


Surah At-Takwiir 





36629. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, SI Kaito) sal An Ya “Sungguh, aku 
bersumpah dengan bintang-bintang, yang beredar dan 
terbenam,” ia berkata, “Maksudnya adalah bintang-bintang 
yang beredar pada siang hari. SI Al “Yang beredar dan 
terbenam', maksudnya adalah, peredarannya yaitu saat tidak 

— tampak.” | " E 

36630. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, SI pel, va, “Bintang-bintang, yang 
beredar dan terbenam," ia berkata, “Ayat, Aib dan SIA! 
maksudnya adalah bintang-bintang yang terbenam, yaitu 
terbenam karena terlambat terbitnya. Setiap tahun ia terlambat 
dari waktu kemunculan sebelumnya. Al kunnas adalah yang 
terbenam pada siang hari sehingga tidak terlihat. Al jawaarii 
adalah yang beredar jauh. Jadi, al khunnas ini adalah al 
jawaarii al kunnas.” 

Ada yang mengatakan bahwa itu adalah banteng liar yang 
bersembunyi di dalam sarangnya. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

36631. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim bin Basyir menceritakan kepada kami dari Zakariya 
bin Abi Zaidah, dari Abu Ishaq As-Sabi'i, dari Abu Maisarah, 
dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa ia mengatakan kepada Abu 
Maisarah, “Apa itu SIA?” Ia menjawab, “Banteng liar.” 
Ia berkata lagi, “Menurutku juga begitu.” | 





56 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/398) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(19/236). 

557 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/528). 

558 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/398) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
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36632. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami dan Sufyan, dari Abu Ishaq, dari 
Abu Maisarah, dari Abdullah, tentang firman-Nya, A 
bahwa maksudnya adalah banteng liar.” 


36633. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishaq, dari 
Amr bin Syarahbil, ja berkata: Ibnu Mas'ud berkata, “Wahai 
Amr, apa itu KE Ai Atau apa menurutmu?” Amr berkata, 
“Menurutku itu adalah a jantan.” Abdullah berkata, 
“Menurutku juga sapi jantan.” 


36634. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dan Abu Ishag, dari 
Abu Maisah, 1a berkata, “Aku tanyakan itu kepada Abdullah,” 
Lalu dikemukakan riwayatnya, yang menyerupai riwayat tadi. 


36635. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Jarir bin. Hazim 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj bin Al Mundzir 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku tanyakan kepada Abu 
Asy-Sya'tsa Jabir bin Zaid tentang ayat, SJ) Ta lalu 
berkata, “Maksudnya adalah sapi jantan yang bersembunyi di 
sarangnya.””?! 

Yunus berkata: Abdullah bin Wahb berkata kepadaku, “Itu 
adalah sapi yang melarikan diri dari serigala. Itulah yang 
. dimaksud dengan “masuk ke sarangnya?.””? 


(8/694). 

559 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/528). 

80 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Aj Mantsur (8/432), menyandarkannya kepada Abd . 
bin Humaid. 

21 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/432), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid, dari Mujahid. 

%2 Ibid. 
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36636. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
. mengabarkan kepada kami, ia berkata: Jarir berkata: Ash-Shalt 
bin Rasyid menceritakan kepadaku dari Mujahid, riwayat yang 

sama, 


36637. Abu As-Sa'ib menceritakan ee ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Ibrahim, tentang firman-Nya, oi Ai ia berkata, 
“Maksudnya adalah sapi liar.” | 


36638. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, ia berkata: Ketika 
kami berada di tempat Ibrahim, Mujahid ditanya tentang 
firman-Nya, SJ if. Ia lalu berkata, “Aku tidak tahu.” 
Ibrahim kemudian mendesaknya dan berkata, “Mengapa 
engkau tidak tahu?” Ia berkata, “Mereka meriwayatkan dari 
Ali RA, dan kami juga mendengar bahwa itu adalah sapi 
jantan.” Ibrahim lalu berkata, “Itu adalah sapi yang berlari. 4! 
kunnas adalah sarang sapi liar tempat peristirahatannya, dan a! 
khunnas al jawaarii adalah sapi jantan.” 


36639. Ya'qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mughirah mengabarkan 
kepada kami dari Ibrahim dan Mujahid bahwa keduanya 
sedang membicarakan ayat, Ang aah a z 3 $% 
“Sungguh, aku bersumpah dengan bintang-bintang, pe 
beredar dan terbenam.” Ibrahim lalu berkata kepada Mujahid, 
“Katakan mengenai ini yang pemah kau dengar.” Mujahid 
berkata, “Kami pemah mendengar sesuatu mengenai ini. 
Orang-orang mengatakan bahwa itu adalah bintang-bintang.” 
Ibrahim berkata, “Mereka mendustakan Ali RA, mi 


23 Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (51443). 
84 As.Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/432), menyapa ana ya kepada Abd 
bin Humaid, dari Al Mughirah. 
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sebagaimana yang mereka riwayatkan dari Ali RA, bahwa 
yang paling bawah melindungi yang paling atas, dan yang 
paling atas melindungi yang paling bawah.” 


36640. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al Mughirah, ia 
berkata: Mujahid ditanya di hadapan Ibrahim tentang al 
jawaarii al kunnas, 1a lalu berkata, “Aku tidak tahu. Mereka 
menyatakan bahwa itu adalah sapi jantan.” Ibrahim lalu 
berkata, “Engkau tidak tahu bahwa itu adalah sapi jantan.” 
Mujahid berkata, “Mereka menyebutkan dari Ali bahwa itu 
adalah bintang-bintang.” Ibrahim sai. “Mereka berdusta 
atas nama Ali.” ssi 


Ada yang mengatakan bahwa itu adalah rusa. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


36641. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
mencentakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
AURO A ja HK ia berkata, “(Maksudnya adalah) 


36642. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Asy'ats bin Ishaq, dari 
Ja'far, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman-Nya, Pa OEA 
ia berkata, “(Maksudnya adalah) rusa.””68 


36643. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayah 


““ Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/269). 

26 As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (8/432), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid. 

8? Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/529). 

? Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/217) dan Al Baghawi dalam 
Ma 'alim At-Tanzil (5/528). 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Najih 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang firman-Nya, 
SN JANG) ih 3 AK ia berkata, “Kami pernah katakan 
—aku kira ia Ke rusa, sampai Sa'id bin Zubair 
menyatakan bahwa ia pernah menanyakannya kepada Ibnu 
Abbas, lalu ia mengulangi bacaannya padanya.” 


36644. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ja berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, AI ANG) an ia berkata, 
“Maksudnya adalah rusa.” 

Pendapat yang benar mengenai ini adalah, Allah Ta'ala 
Gis dengan hal-hal yang kadang tersembunyi, kadang beredar, 
dan kadang menghilang. Kunuusuhaa adalah bersembunyi di 
tempatnya. Menurut orang Arab, al makaanis adalah tempat-tempat 
bersembunyinya banteng liar dan rusa. Bentuk tunggalnya yaitu 
maknas.dan kinaas, sebagaimana dikatakan oleh Al A sya berikut ini: 


a AR AS La al Ca Ab 
“Ketika kami menemukan desanya, melongoklah yang jinak, 


sebagaimana yang liar melongok dari sarang persembunyiannya.” 


Ini merupakan bentuk jamak dari maknas. Kemudian tentang 
al kanaas, sebagaimana dikatakan oleh Tharfah bin Al Abd berikut 


#8 Kami tidak menemukannya dengan lafazh ini dalam referensi-referensi yang 
ada pada kami. 

30. Ibnu Athiyah dalam AJ Muharrar Al Wajiz (5/443) dengan sanad dan lafazh 
ini, serta Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/398) dengan lafazh: Dari Ma'mar 
sebagian mereka berkata. 

M Bait syair dari qasidah panjang, diucapkannya untuk menghujat Al Harits bin 
Wa'lah. Lafazhnya yang terdapat dalam Ad-Diwan yaitu el asi Ul, sebagai 
ganti redaksi: “di Gi Ci. Silakan lihat Ad-Diwan (hat. 11). 


Aa 
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Nya ee CS a ag NG 


“Seakan-akan kedua sarang persembunyian di pangkal pohon itu 
| berada di pinggirnya, 
Dan dipancangkan di bawah tulang punggung yang kokoh.” 


Bukti bahwa al kinas bisa juga sebagai sarang rusa “adalah 
perkataan Aus bin Hujr berikut ini: 


A an Ya Hip san 
“Tahukah engkau bahwa Allah telah menurunkan hujan, 
sementara persembunyian rusa di sarangnya dengan diam.” 

Jadi, al kinaas dalam perkataan orang Arab adalah seperti 
ungkapan imi. Tidak diingkari pula bahwa ini bisa digunakan untuk 
mengungkapkan tempat-tempat beredarnya bintang di langit. Jika 
demikian, dan karena dalam ayat ini tidak ada petunjuk yang 
menunjukkan bahwa maksudnya adalah bintang-bintang dan bukan 
sapi jantan, juga tidak ada petunjuk bahwa itu bukan sapi jantan dan 
bukan rusa, maka yang benar adalah, ini mencakup semua yang bisa 
dicakup oleh makna ini. 
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*” Ini bait syair yang digantungkannya, yang terkenal. Silakan lihat Ad-Diwan 
(hal. 25). 
18 Ini permulaan bait syair dari qasidah tentang kebanggaan. Silakan lihat Ad- 
Diwan (hal. 57). 
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Pn PAN AKE x Wu) 55 Ira SOAP Jan REIN 
Osis 


“Demi malam apabila telah hampir meninggalkan 
gelapnya, dan demi subuh apabila fajarnya mulai 
menyingsing, sesungguhnya Al Qur an itu benar-benar 
firman (Allah yang dibawa oleh) utusan yang mulia 
(Jibril), yang mempunyai kekuatan, yang mempunyai 
kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai Arsy.” 


(Qs. At-Takwiir [81]: 17-20) 


Takwil firman Allah: IA NY LEG My sai Gua 
PANG ke FAO; PATH ys (Demi malam apabila telah hampir 
meninggalkan gelapnya, dan demi subuh apabila fajarnya mulai 
menyingsing, sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar firman 
{Allah yang dibawa oleh) utusan yang mulia [Jibril], yang 
mempunyai kekuatan, yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi 
Allah yang mempunyai Arsy) 

Tuhan kita bersumpah dengan malam apabila telah hampir 
meninggalkan gelapnya. Allah berfirman, “Aku bersumpah dengan 
malam apabila telah hampir meninggalkan gelapnya.” 

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai firman-Nya, Gih 
gamer “Demi malam apabila telah hampir meninggalkan gelapnya.” 

Sebagian mengatakan bahwa maksud ayat, Sx. G| adalah 
apabila telah berlalu." Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat 
ini adalah: 


58 Al Farra berkata, “Para mufassir sepakat bahwa makna 'as'asa adalah adbara 
i sementara sebagian sahabat kami menyatakan bahwa ‘as asa 


‘meninggalkan’, 
adalah mendekati awalnya dan menjadi gelap.” Ma'ani Al Qur'an (3/242). 
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36645. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, jam KAS) “Demi malam apabila telah hampir 
meninggalkan gelapnya,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
apabila telah berlalu.” 


36646. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, SJ, 
pa “Demi malam apabila telah hampir meninggalkan 

| gelapnya,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) apabila telah 
| berlalu”? 


36647, Abdul Hamid bin Bayan Al Yasykuri menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Yazid menceritakan kepada 
kami dari Isma'il bin Abi Khalid, dari seorang laki-laki, dari 
Abi Zhibyan, ia berkata, “Aku sedang mengikuti Ali RA, saat 
itu ia sedang keluar menuju Masyrig, kemudian terbitlah fajar, 
maka ia membacakan ayat, sx. Ga, *Demi malam apabila 
telah hampir meninggalkan gelapnya” ” 


36648. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin Ubaidullah, dari 
Sa'ad bin Ubaidah, dari Abu Abdirrahman, ia berkata, “Ali RA 
berangkat menuju pintu pasar, saat itu telah tiba Subuh atau 
terbit fajar, lalu ia membacakan ayat, Una O sa Gg, 


a “Demi malam apabila telah hampir daan O 
gelapnya, dan demi subuh apabila Jajarnya mulai 


2 Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/84) dan Ibnu Katsir dalam A (14/269). 
Ibid. 

37 Kami tidak menemukan dengan lafazh ini pada reforensi-referensi yang ada 
pada kami. Silakan lihat asar berikutnya. 
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| menyingsing”. Ia lalu berkata, “Mana yang tadi bertanya 
tentang witir? Ya, waktu witir adalah ini?.””7 


36649. Muhammad bin Arar menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, jae Yudi, 
“Demi malam apabila telah hampir meninggalkan gelapnya,” 
ia berkata, “Kedatangannya.” 
Ia juga berkata, “Kepergiannya. | 

36650. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, pass dana WII 
“Demi malam apabila telah hampir meninggalkan gelapnya,” 
ia berkata, “(Maksudnya adalah) apabilah telah berlalu.” 


36651. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, Sx Jane GI “Demi malam apabila telah 
hampir meninggalkan gelapnya,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) apabilah telah berlalu.”*' | 

36652. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, jem gana 6 JA “Demi malam apabila telah 


11579 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/269). 
As-Suyuthi mencantumkan riwayat serupa dengan lafazh ini dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/433) dan Ibnu Manzhur di dalam Lisan Al “Arab (6/140). 
“0 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/399) dan Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an 
(3/242). | 

bid, 


J3 
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hampir meninggalkan gelapnya,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) apabilah telah berlalu.” 


36653. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 


menceritakan kepada kami dari Mis'ar, dari Abu Hushain, dari 
Abu Abdirrahman, ia berkata, “Ali RA keluar setelah muadzin 
mengundangkan adzan Subuh, lalu ia berkata, OK jamané 6 346, 
SAS ĜI Ba “Demi malam apabila telah hampir meninggalkan 
gelapnya, dan demi subuh apabila fajarnya mulai 
menyingsing”. Ia lalu berkata, “Mana yang tadi bertanya 
tentang witir? Ya, waktu witir adalah ini”. 8 


36654. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, 212 GH; “Demi malam apabila telah 
hampir meninggalkan gelapnya,” ia berkata, ““As'asa adalah 
berlalu, dan menyingsingnya fajar dari D ani Seraya membajak 
ke arah Timur; tempat terbitnya fajar.” 


Ada yang mengatakan bahwa maksud ayat, ah 


adalah, apabila telah datang gelapnya. Mereka yang berpendapat 
' demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
36655. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, Ji, ia berkata, “Apabila telah 
menyelimuti manusia.” 


Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/242) dan Ibnu Katsir dalam tafsimya 


(147269). 

Al Baihaqi dalam As-Sunan (2/479), Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/561), ia 

berkata, “Shahih berdasarkan syarat Muslim, nanam keduanya tidak 
” As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/433), 


Al Mawardi di dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/217). 
Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/399) dan Ibnu Outaibah dalam Gharib Al 
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36656. Al Husain bin Ali Ash-Shada'i menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari Al Fudhail, dari 
Athiyah, tentang firman-Nya, game ud, ja mengisyaratkan 
ke arah Barat.” 

Menurut saya, pendapat yang benar dari kedua pendapat ini 
adalah pendapat yang menyatakan bahwa maknanya adalah, apabila 
telah berlalu, berdasarkan firman-Nya, yk aah “Dan demi subuh 
apabila fajarnya mulai menyingsing.” Ini menunjukkan bahwa 
sumpah itu dengan malam yang hampir berlalu dan siang yang hampir 
tiba. Orang Arab berkata 'as'asa al-lail dan sa'sa'a al-lail apabila 
malam telah berlalu dan hanya tersisa sedikit. Contohnya adalah 
perkataan Ru'bah bin Al Ajjaj berikut ini: | 

Kan HE kaul ab 


“Wahai Hindun, betapa cepatnya malam berlalu, 
seandainya ia mengharapkan pagi, tentulah itu akan menyusulnya.” 
Ini adalah logat orang yang berkata sa'sa'a. Adapun logat 
yang berkata 'as 'asa contohnya adalah perkataan Algamah bin Ourth 
berikut ini: | | | 
KA GU Gi ASN, H Uni pemali SL Gi 
“Hingga ketika subuh telah menyingsingkan fajarnya 
dan meninggalkan malamnya, serta berlalu.” 
. Maksudnya adalah adhara “berlalu”. 





Our'an (hal. 517). 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/2659). 

Lihat Ad-Diwan (bal. 88). | 

Al Khalil bin Ahmad dalam AI “Ain (1/75) dan Ibnu Salam dalam Gharib Al 

Hadits (3/295). | 

86 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (2/288), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al ‘Uyun (5/217), dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/236). 
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Sebagian ahli perkataan orang Arab menyatakan bahwa 
as asa adalah mendekati permulaannya dan mulai gelap. 

Al TAA Abu Al Bilad An-Nahwi menyenandungkan sebuah 
bait syair: 


Apa HSE GI 


“Malam pun menjelang, hingga ketika e 
| sinarnya masih bisa menerangi.” 

SN an dab idz danaa, tapi Mma 
Al Farra berkata, “Mereka menganggap bait bla dibuat- | 
buat.” | 

Firman-Nya, tj cah “Dan demi subuh apabila fajarnya 
mulai menyingsing,” La adalah, ketika sinar siang | mulai 
tampak dan jelas. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 
36657. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 

Yaman menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Ja'far, 

dari Sa'id, tentang firman-Nya, arah “Dan demi Subuh 

apabila fajarnya mulai 7 menyingsing," ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) apabila memulai.” 
36658. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


Be r ù 7 


29 Ini karya Imru' Al Qais, sebagaimana disebutkan oleh Al Ourtbubi dalam 
tafsirnya (19/237), namun kami tidak menemukannya di dalam diwannya. 

#0 Al Fara dalam Ma'ani Al Qur'an (3/242), Al Gurthubi dalam tafsirnya 
(19/137), dan Ibnu Manzhur dalam Lisan Al “Arab (entri: p—s). i 

9I Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (3/242). 

2 Ibnu Katsir dalam tafsimya (14/269). 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, NGAPA “Sh “Dan 
demi Subuh apabila fajarnya mulai menyingsing,” 1a berkata, 


“(Maksudnya adalah) apabila mulai bersinar dan muncul.” 


Firman-Nya, Papa a) Ja) sa) “Sesungguhnya Al Qur'an itu 
benar-benar firman (Allah yang dibawa oleh) utusan yang mulia 
(Jibril),” maksudnya adalah, sesungguhnya Al Qur'an diturunkan oleh 
utusan yang mulia, yakni Jibril. Ia menurunkannya kepada 
. Muhammad bin Abdillah. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

36659. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, $ Jyody w} | 
“Sesungguhnya Al Our'an itu benar-benar firman (Allah yang 
dibawa oleh) utusan yang mulia (DN, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah Jibril.” 


36660. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang ayat, By Ja Jya AN “Sesungguhnya Al Qur`an itu 
benar-benar firman (Allah yang dibawa oleh) utusan yang 
mulia (Jibril),” ia berkata, “Maksudnya adalah Jibril.” 


Firman-Nya, SIA Xx 23 “Yang mempunyai kekuatan, 
yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai 
Arsy.” 


33 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/399) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (5/217). 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun Gak 


Abdurrazzag dalam tafsimya (3/399). 
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Lafazh A3 “Yang mempunyai kekuatan,” maksudnya adalah 
Jibril, atas perintah yang dibebankan kepadanya, dan ia tidak lemah 
terhadap perintah itu. | | 

Lafazh, Saisie “Yang mempunyai kedudukan tinggi di 
sisi Allah yang mempunyai Arsy,” maksudnya adalah, Jibril 
mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi Tuhan pemilik Arsy yang 
agung. | 
| 209 


GO Pe YG GO pan Ka CO POP: 
OP AP YA O Peang” 
Oei 
“Yang ditaati di sana (di alam malaikat) lagi dipercaya. 
Dan temanmu (Muhammad) itu bukanlah sekali-kali orang 
yang gila. Dan sesungguhnya Muhammad itu melihat Jibril 
di ufuk yang terang. Dan Dia (Muhammad) bukanlah 
seorang yang bakhil untuk menerangkan yang gaib. Dan Al 
Qur`an itu bukanlah perkataan syetan yang terkutuk, maka 
kemanakah kamu akan pergi?” 

(Os. At-Takwiir [81]: 21-26) 


Takwil firman Allah: : Da Ra pen ya Cab 
10 Yi NE AI pel gh (Yang 
ditaati di sana [di alam malaikat) lagi dipercaya. Dan temanmu 
[Muhammad] itu bukanlah sekali-kali orang yang gila. Dan 
sesungguhnya Muhammad itu melihat Jibril di ufuk yang terang. 
Dan Dia (Muhammad) bukanlah seorang yang bakhil untuk 








Surah At-Takwiir 


menerangkan yang gaib. Dan Al Our'an itu bukanlah perkataan 
| syetan yang terkutuk, maka kemanakah kamu akan pergi?) 

Firman-Nya, “ z gks “Yang ditaati di sana,” maksudnya adalah 
yakni Jibril AS, ia ditaati di langit, ditaati oleh para malaikat. 

Firman-Nya, gaul “Lagi dipercaya,” maksudnya adalah 
dipercaya di sisi Allah untuk urusan wahyu dan risalah-Nya, serta 
urusan-urusan lain yang dipercayakan Allah kepadanya. 

Pendapat para ahli tafsir mengenai ini senada dengan pendapat 
yang kami kemukakan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


36661. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Umar bin 
Syabib Al Musli menceritakan kepada kami dari Isma'il bin 
Abi Khalid,. dari Abu Shalih, tentang firman-Nya, saat reh 
“Yang ditaati di sana (di alam malaikat) lagi dipercaya,” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) Jibril AS, ia dipercaya untuk 
memasuki tujuh puluh anjungan cahaya tanpa izin.” 

36662. Muhammad bin Manshur Ath-Thausi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Umar bin Syabib menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Isma'il bin Abi Khalid menceritakan kepada kami, 
ia berkata, “Aku tidak mengetahuinya selain dari Abu Shalih.” 
Riwayat yang sama. | 

36663. Sulaiman bin Umar bin Khalid Al Agtha menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayahku, Umar bin Khalid, menceritakan 
kepadaku dari Ma'gal bin Ubaidullah Al Jazari, ia berkata: 
Maimun bin Mahran berkata tentang firman-Nya, sal “pls 
“Yang ditaati di sana (di alam malaikat) lagi dipercaya,” 
bahwa maksudnya adalah Jibril AS.” 


26 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/43), Al Qurtiwbi dalam tafsirnya 
— (19/240), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/391). 
ai Ibnu Taimiyah dalam Al Fatawa (7/206). 








— Tafsir Ath-Thabari 


36664. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
Pn He): z asis eios “Yang mempunyai kekuatan 
SELATAN 5 eps “Yang mempuny : 
yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang 
mempunyai Arsy, yang ditaati di sana (di alam malaikat) lagi 
dipercaya,” ia berkata, “Maksudnya adalah Jibril.” 


36665. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, SANG ks) 
el) “Yang mempunyai kekuatan, yang mempunyai 
kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai Arsy, yang 
ditaati,” ia berkata, “Maksudnya adalah ditaati di sisi Allah. 7 
ind ‘Di sana (di alam malaikat) lagi dipercaya” 2 

36666. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, cpat KAN “Yang ditaati di sana (di alam 
marvat lagi dipercaya,” bahwa maksudnya adalah Jibril 
AS. 


Firman-Nya, jaw SOÙ “Dan temanmu (Muhammad) itu 
bukanlah sekali-kali orang yang gila,” maksudnya adalah, teman 
kalian, hai manusia, yaitu Muhammad, sekali-kali bukanlah orang 
gila, sehingga berbicara kepada kalian karena kegilaan dan mengingau 
dengan igauan orang-orang gila, akan tetapi telah datang kebenaran 
kepadanya dan membenarkan para rasul. 


28 Kami tidak menemukannya dengan isnad ini. Silakan lihat atsar yang lalu dan 
An-Nukat wa Al ‘Uyun karya Al Mawardi (5/218). 

”? Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/270). 

“o Ibid. | 
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Pendapat para ahli tafsir mengenai ini senada dengan pendapat 
yang kami kemukakan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


36667. Sulaiman bin Umar bin Khalid Al Bargi menceritakan kepada 
' kami, ia berkata: Ayahku, Umar bin Khalid, menceritakan 
kepada kami dari Ma'gal bin Ubaidullah Al Jazari, ia berkata: 
Maimun bin Mahran berkata tentang firman-Nya, $êslol; 
yana “Dan temanmu (Muhammad) itu bukanlah sekali-kali 
orang yang gila,” bahwa maksudnya adalah Muhammad 

SAW.” 

Firman-Nya, cas! Th ala uga |; “Dan sesungguhnya Muhammad 
itu melihat Jibril di ufuk yang terang,” maksudnya adalah, 
sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril AS dalam bentuk 
aslinya di sisi yang jelaslah segala sesuatu, sehingga terlihatlah bentuk 
aslinya, yaitu di tempat terbitnya matahari di arah Timur. 

Pendapat para ahli tafsir mengenai ini senada dengan pendapat 
kami.. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
- riwayat berikut ini: | 
366683. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 

kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 

Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 

menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 

Mujahid, tentang firman-Nya, cat! Tt “Di ufuk yang terang,” 

ia berkata, “Maksudnya adalah | yang paling tinggi.” 


Ia juga berkata, “Di ufuk dari arah yang tampak jelas.” 2 





Ot Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/218), Al Baghawi dalam Ma 'alim 
At-Tanzil (5/530), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/444), 
semuanya tampa sanad. 

sii Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Ma na oa 
Ma'alim At-Tanzil (5/530). 
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36669. Ibnu Abdil Ala menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, uu. T 3 “Di ufuk yang terang,” ia 
berkata, “Diceritakan kepada kami bahwa ufuk itu tempat 
terbitnya matahari.” 


36670.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
` menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


36671. 


kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, A Y% “Di 
ufuk yang terang,” ia berkata, “Diceritakan kepada kami 
bahwa itu adalah ufuk yang dari sanalah terbitnya siang.” 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, id berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, aU TA ole, Ii, , “Dan sesungguhnya 
Muhammad itu melihat Jibril di ufuk yang terang,” ia berkata, 


“Beliau melihat Jibril di ufuk yang terang. ti 


36672. Isa bin Utsman bin Isa Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia 


D II pah nganakna aan a | 
A'masy, dari Al Walid bin Al Izar, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Al Ahwash berkata tentang firman Allah, ti 59 1 Kd, 
“Dan sesungguhnya Muhammad itu melihat Jibril di ufuk yang 
terang,” ia berkata, Bin melihat Jibril dalam bentuk aslinya 

dengan enam ratus sayap.” 


36673. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
. menceritakan kepada kami dari Atha, dari Amir, ia berkata, 


8 2 8 


Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/399). 
Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/530). | 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manrsur (8/434) dengan lafazhnya dari Ikrimah, 


dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/391) tanpa sanad. 

“$  Abdurrazzag dalam tafsirnya dari Ibnu Mas'ud secara mauguf padanya (3/399), 
Ibnu Manduh dalam Al Iman (2/749), serta Ad-Daraguthni dalam Al “lal 
(5/55), ia berkata, “Diriwayatkan oleh Abu Ishaq Asy-Syaibani, Al Walid bin 
Al Izar, dan Ahim bin Abi An-Najud.” 
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“Nabi SAW tidak pernah melihat Jibril AS dalam bentuk 
aslinya kecuali sekali. Jibril pernah mendatangi beliau dalam 
wujud seorang laki-laki bernama Dihyah. Lalu pada suatu hari 
beliau melihat Jibril dalam bentuk aslinya yang memenuhi 
seluruh ufuk, ia mengenakan sutra hijau bertatahkan mutiara. 
Itulah firman Allah, INC, “Dan sesungguhnya 
Muhammad itu melihat Si di sek yang terang”. 


Tp 


Disebutkan bahwa ayat, SARI | “Apabila matahari 
digulung,” dan ayat, PANAK 3 “Sesungguhnya Al Our'an itu 
benar-benar firman (Allah yang dibawa oleh) utusan yang mulia,” 
adalah Jibril. Hingga, ie die, “Dan Dia (Muhammad) 
bukanlah seorang yang bakhil untuk menerangkan yang gaib,” yakni 
Nabi SAW. ` 


Firman-Nya, EEN Ng kak, “Dan Dia (Muhammad) 
bukanlah seorang yang bakhil untuk menerangkan yang gaib.” Ada 
perbedaan gira at di kalangan gurra ` mengenai ayat ini. 

-Pada umumnya, gurra" Madinah dan Kufah membacanya 
ix, dengan huruf dhaadh, yang maknanya, bukanlah seorang yang 
bakhil terhadap mereka untuk mengajarkan apa yang telah diajarkan 
Allah kepadanya dan kitab-Nya yang telah diturunkan kepadanya. 

. Sebagian gurra' Kufah dan Bashrah membacanya rh, dengan 
huruf zha', yang maknanya, beliau tidak tertuduh mengenai berita- 
berita yang disampaikan kepada mereka dari Allah. 

Riwayat-riwayat dari para ahli tafsir yang membacanya 
E ujan 
kemukakan adalah: 

.36674. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


8! Kami tidak menemukannya dengan lafazh atau isnad ini pada referensi- 
referensi yang ada pada kami. Silakan lihat komentar yang lalu. | 
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menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Zirr, tentang ayat, 

ot ebi! J6 H ús “Dan Dia (Muhammad) bukanlah seorang 

| yang tertuduh untuk menerangkan yang gaib,” ia berkata, 

“Azh-zhaniin adalah yang tertuduh. Sedangkan dalam gira at 

kalian yi, dengan huruf dhadh, yang artinya bakhil. 
Sedangkan yang dimaksud al gaib ini adalah Al Qur`an.” 8 

36675.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin 

Abdillah Al Wasithi menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Mughirah menceritakan kepada kami dari Ibrahim, tentang 

ayat, sei AL, “Dan Dia (Muhammad) bukanlah 

seorang yang bakhil untuk menerangkan yang gaib,” ia 

| berkata, "Maksudnya adalah bi bakhiil “bukanlah seorang yang 

| bakhil’ “0? A 

36676. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 

kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 

Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 

menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 

. Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, le AL, 

(irisan “Dan Dia (Muhammad) bukanlah seorang yang bakhil 

untuk menerangkan yang gaib,” 1a berkata, “Tidak bakhil 

terhadap kalian dengan apa yang diketahuinya.” 

36677. Bisyr menceritakan. kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, vs Jk AU; 


C8 Al Fara dalam Ma'ani Al Qur'an (3/242), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(8/694), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/435), menyandarkannya 
kepada Abd bin Humaid, dari Zirr. 

89  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/435), menyandarkannya kepada 
Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir, dari Ibrahim An- 
Nakha'i. KN 

sl% Mujahid dalam tafsirnya (hal. 709). 


f1 








Surah At-Taluwiir 


Sa “Dan Dia (Muhammad) bukanlah seorang yang bakhil 
untuk menerangkan yang gaib,” ia berkata, “Sesungguhnya Al 
Our'an ini adalah yang gaib, Allah memberikannya kepada 
Muhammad, lalu beliau mengajarkan dan menyerukannya. 
Demi Allah, tidaklah Rasulullah SAW bakhil ' penga Al 
Qur'an itu. „611 


36678. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ashim, dari Zirr, 
tentang ayat, a ih a meh $5 “Dan Dia (Muhammad) 
bukanlah seorang yang tertuduh untuk menerangkan yang 
gaib,” ia berkata, “Dalam 'gira at kami maknanya yaitu 
tertuduh. Sedangkan dalam gira'at a, dengan huruf 
dhaadh, maknanya adalah bakhil.””** 


36679. ... ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
| tentang firman-Nya, sains saili AGs “Dan Dia (Muhammad) 
bukanlah seorang yang bakhil untuk menerangkan yang gaib,” 
ia berkata, “(Maksudnya adalah) bi bakhiil “bukanlah seorang 

yang bakhil.” 

36680. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, sesar, sab; “Dan Dia (Muhammad) 
bukanlah seorang yang bakhil untuk menerangkan yang gaib,” 
ia berkata, “AI ghaib ini adalah Al Qur'an, beliau tidak bakhil 
dengan Al Qur'an untuk menyampaikan kepada seorang 
manusia pun. Allah mengirimkannya melalui Roh yang 
tepercaya, Jibril, kepada Rasulullah SAW, lalu Jibril 
menyampaikan apa yang ditugaskan Allah kepada 


CU As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/435), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid, dari Ikrimah. 

62 Lihat Ma'ani Al Qur`an karya Al Farra (3/242). 

“2 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/271). 
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Muhammad, dan Muhammad menyampaikan apa yang 
ditugaskan Allah melalui Jibril, kepada para hamba. Beliau 
tidak bakhil kepada seorang pun dari mereka, serta tidak 
menyembunyikan dan mengurangi.” 


36681. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Amir, tentang ayat, 
oran ad) de mL, “Dan Dia (Muhammad) bukanlah seorang 
yang bakhil untuk menerangkan yang gaib,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah Nabi SAW.” 


Riwayat-riwayat dari para ahli tafsir yang membacanya 
dengan huruf zha' dan penakwilannya sebagaimana yang kami 
kemukakan, adalah: 


36682. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, aii ja berkata, 
“Bukanlah seorang yang tertuduh.”?!? 


36683. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Al Mu'alla, dari 
Sa'id bin Jubair, ia membaca ayat, yai wih Je has “Dan 
Dia (Muhammad) bukanlah seorang yang tertuduh untuk 
menerangkan yang gaib.” Aku lalu berkata kepada Sa'id bin 
Jubair, “Apa itu azh-zhaniin?” la menjawab, “Bukanlah 
seorang yang tertuduh." 


36684, Ya'qub menceritakan kenadaki. ia berkata: Ibnu Ulayah 
menceritakan kepada kami dari Abu Al Mw'alla, dari Sa'id bin 


614 Ibid. 

615 Al Baghawi dalam Ma'alim At:Tanzil (5/530). 

66 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/219). 

67 Az-Zajjaj mencantumkan riwayat serupa dalam Ma'ani Al Qur'an (5/293) 
tanpa sanad. Lafazhnya yaitu: bizhaniin, (yakni) tertuduh. 
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Jubair, bahwa ia membaca gi a gali a “Dan Dia 
(Muhammad) bukanlah 'seorang yang tertuduh untuk 
menerangkan yang gaib.” Aku lalu bertanya, “Apa itu azh- 
zhaniin?” Ia menjawab, “Tertuduh.” 


36685. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
a ca WG A ús “Dan Dia (Muhammad) bukanlah seorang 
yang tertuduh untuk menerangkan yang gaib,” ia berkata, 
“Bukanlah dia ' seorang yang tertuduh dalam hal yang 
dibawakannya, dan tidak dituduh mengenai apa yang 
diterimanya.” 

36686. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin 
Abdillah Al Wasithi menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mughirah menceritakan kepada kami dari Ibrahim, tentang 
firman-Nya, pa iii gali yah G4 “Dan Dia (Muhammad) 
bukanlah seorang yang tertuduh untuk menerangkan yang 
gaib,” ia berkata, “Bukanlah seorang yang tertuduh.” 2 


36687. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ashim, dari Zir, 
tentang firman-Nya, cit pom! — 4 555 “Dan Dia 
(Muhammad) bukanlah seorang yang tertuduh untuk 
menerangkan yang gaib,” ia berkata, “Al ghaib (yang gaib) ini 
adalah Al Qur'an... dan dalam gira'at kami yaitu (xi, adalah 
tertuduh.” **' 


618 Ibid. 

SI? Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/219). 

620 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/435), menyandarkannya kepada 
Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, dan ibnu Al Mundzir. 

el Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/444). 
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36688. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, ea ia berkata, “Dia bukanlah seorang 

yang tertuduh mengenai apa yang diturunkan Allah.” 


Sebagian ahli bahasa Arab menakwilkan bahwa maknanya 


adalah, bukanlah dia orang yang lemah terhadap Al Qur'an, akan 


tetapi dia mampu mengembannya. Ini dilandasi dengan ungkapan 
orang Arab yang biasa dilontarkan kepada orang yang lemah, huwa 
zhanuun.? 


Menurut saya, gira af yang lebih tepat mengenai in: adalah 
yang sesuai dengan tulisan mushaf kaum muslim, walaupun gira 'at- 
nya ada perbedaan, yaitu sas, dengan huruf dhaadh, karena demikian 
yang dicantumkan dalam tulisan mushaf. 

Jadi, makna yang tepat adalah, dan Muhammad, wahai 
manusia, bukanlah orang yang bakhil dengan wahyu yang diajarkan 
dan diturunkan Allah kepadanya dengan menyembunyikannya, 
bahkan dia sangat antusias agar kalian mengimaninya serta 
mempelajarinya. 

Firman-Nya, pa Anya A 6 “Dan Al Qur'a an itu bukanlah 
perkataan syetan yang terkutuk,” maksudnya adalah, Al Qur'an 
bukanlah perkataan syetan yang terlaknat dan terusir, akan tetapi 
perkataan dan wahyu Allah. - | | 

Firman-Nya, 529x576 “Maka kemanakah kamu akan pergi?” 
maksudnya adalah, kemanakah kalian akan pergi bila meninggalkan 
Al Qur'an ini dan berpaling darinya? - 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 


2 Kami tidak mencumkannya dalam sefbronsi-referensi yang ada pada kami. 
= Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (3/243). 
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berikut ini: 
36689.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, S5. 
“Maka kemanakah kamu ukan pergi?” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah), kemanakalhr kalian akan pergi setelah 
berpaling dari Kitab dan ketaatan terhadap-Ku?” 4 
Ada yang mengatakan bahwa Allah berfirman, Naa “Maka 
kemanakah kamu akan pergi?” dan tidak berfirman, “ilaa aina 
tadzhabuun", seperti ungkapan dzahabtu asy-syaam “aku pergi ke 
Syam” dan dzahabtu as-suug “aku pergi ke pasar”. Diceritakan dari 
orang Arab, inthalig bihi al ghaur “jatuhkan dia ke bawah”, yang 
artinya menggugurkan sifat. Dikatakan kepada sebagian bani Ugail: 


ca Lis PI Ge H eh aa G paga 
“Hanifah berteriak kepada kami apabila ia melihat kami, 
memangnya ke negeri mana lagi dia akan pergi untuk berteriak” ® 
Maknanya yaitu ilaa ayy al ardh tadzhab? “ke negeri mana 
lagi dia akan pergi?” Memang dibolehkan menghilangkan sifat dalam 


hal ini untuk penggunaan. 
dua 


INGANGGE SOAL NA 


Ot Lihat Tafsir Al Baghawi (4/481). 
25 Bait syair ini dicantumkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/243), Al- 
Lisan (entri: gl), dan Al Jami” li Ahkam Al Qur'an karya Al Ourthubi (19/142). 
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“Al Qur`an itu tiada lain hanyalah peringatan bagi 
semesta alam, (yaitu) bagi siapa di antara kamu yang mau 
menempuh jalan yang lurus. Dan kamu tidak dapat 
menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila 
dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam.” 

(Os. At-Takwiir (81): 27-29) : 


Takwil firman Allah: IA NA Ki YA 
MIN SM AIS agi Qur'an itu tiada lain 
hanyalah peringatan bagi semesta alam, [yaitu] bagi siapa di antara 
kamu yang mau menempuh jalan yang lurus. Dan kamu tidak dapat 
menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila dikehendaki 
Allah, Tuhan semesta alam) 


Allah Ta'ala berfirman, o} “Al Qur'an ini,” Serta firman-Nya, 
A karena telah disebutkan Al Qur'an. KUA j$ Ý Yi “Tiada lain 
hanyalah peringatan bagi semesta alam,” yaitu jin dan manusia. oya) 
F EA IA “(Yaitu) bagi siapa di antara kamu yang mau 
ELISA 
menempuh jalan yang lurus,” dan tidak menjadikannya sebagai 
peringatan untuk semua. | ; 

| Huruf Jam pada redaksi firman-Nya, #25 $ Su XI (Yaitu) 

bagi siapa di antara kamu yang mau,” merupakan pengganti dari 
huruf lam pada redaksi firman-Nya, lal “Bagi semesta alam.” 

Seakan-akan maknanya adalah, Al Our'an tidak lain hanyalah 
peringatan bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan yang 
benar, lalu mengikuti dan mengimaninya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 
36690. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 


261 





Surah At-Takwitr 


kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, Ka Aa uya 
pa Sa “(Yaitu) bagi siapa di antara kamu yang mau 
menempuh jalan yang lurus,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
mengikuti kebenaran.” 


Firman-Nya, SAH MASIN Sia SE “Dan kamu tidak 
dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila dikehendaki 
Allah, Tuhan semesta alam,” maksudnya adalah, hai manusia, kalian 
“tidak dapat menghendaki berlaku lurus di atas kebenaran kecuali 
Allah menghendaki itu bagi kalian. 

Riwayat-riwayat yang menyebutkan tentang sebab 
- diturunkannya ayat ini adalah: 

36691. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Sa'id bim Abdil 
“Aziz, dari Sulaiman bin Musa, ia berkata, “Ketika diturunkan 
ayat, ES “(Yaitu) bagi siapa di antara kamu 
yang mau menempuh jalan yang lurus,” Abu Jahal berkata, 

“Itu ditujukan kepada kami, jika kami menghendaki maka kami 

berlaku lurus’. Lalu turunlah ayat, SAS A Ies 

Gasal “Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh aa 

itu) kecuali apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta 

alam? "2 


36692. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abdil Aziz, dari 


626 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 709). 
2?! Tbm Athiyah dalam Al! Muharrar Al Wajiz (5/445) dan Al Qurthubi dalam 
tafsirnya (19/243). 
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Sulaiman bin Musa, ia berkata, “Ketika diturunkan ayat, Ab oya) 
P ri 3 si Sa “(Yaitu) bagi siapa di antara kamu yang mau 
menempuh jalan yang lurus', Abu Jahal berkata, “Urusannya 
terserah kami, jika kami menghendaki maka kami berlaku 
lurus, dan jika kami mau maka kami tidak berlaku lurus'. Allah 
pun menurunkan ayat, ad S5 AA IIS, “Dan 
kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali 
apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam” 


36693. Ibnu Al Barqi menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Abi 
Salamah menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Sulaiman 
bin Musa, ia berkata, “Ketika diturunkan ayat, ISS iE 
Pe “(Yaitu) bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh 
jalan yang lurus,” Abu Jahal berkata, “Itu ditujukan kepada 
kami, jika kami menghendaki maka kami berlaku lurus, dan 
jika kami menghendaki maka kami tidak berlaku lurus”. Llau 
Allah menurunkan ayat, IN 55 SI AG A SS, “Dan 
kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali 
apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam?” 


... 





624 : 
Ibid. 

6&9 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/445) dan Al Qurthubi dalam 
tafsirnya (19/243). 
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SURAH AL INFITHAAR 
Pa 


(SANG AKN KY EFT 
J LARA r 


OPINA Oa JAN 
“ Apabila langit terbelah, dan siti bintang-bintang jatuh 
berserakan, dan apabila lautan dijadikan meluap, dan 
apabila kuburan-kuburan dibongkar, maka tiap-tiap jiwa 
akan mengetahui apa yang telah dikerjakan dan yang 
dilalaikannya.” 
(Os. Al Infithaar (821: 1-5) 


2 p 


Takwil firman Allah: Y (YA LIS fai Oire] 
SA WA G yaa Sale Ok NA ka IKO KA Jua (Apabila langit 
terbelah, dan apabila bintang-bintang jatuh berserakan, dan apabila 
lautan dijadikan meluap, dan apabila kuburan-kuburan dibongkar, 
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maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang set dikerjakan dan 
yang dilalaikannya) 


Firman-Nya, SAS “Apabila langit terbelah,” 
maksudnya adalah insyaggat “terbelah”. Juga apabila bintang- 
bintangnya berhamburan hingga berjatuhan. 


eru $ 


Firman-Nya, S306, “Dan apabila lautan dijadikan 
meluap,” maksudnya adalah, Allah menjadikan sebagiannya meluapi 
sebagian lainnya, sehingga memenuhi semuanya. 


Pendapat yang kami kemukakan ini senada dengan pendapat 
para ahli tafsir, dengan sedikit perbedaan di kalangan mereka. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


36694. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, Ss AY “Dan apabila lautan dijadikan 
meluap,” ia berkata, “Sebagiannya pada sebagian lainnya.” 


36695.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, S3 3G, 
“Dan apabila lautan dijadikan meluap,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah), yang tawar meluapi yang asin, dan yang 
asin meluapi yang tawar.” 

36696. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, SasJuJK “Dan apabila lautan 
dijadikan meluap,” ia berkata, “Sebagiannya meluapi sebagian 


& Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3408) dengan lafazh dan sanad-nya, Ibnu 
iyah dalam 4! Muharrar Al Wajiz (5/446), dan Al Baghawi dalam Ma'alim 


At-Tanzil (5/531), keduanya dengan lafazhnya tanpa sanad-nya. 
el AJ Gurthubi dalam tafsirnya (17/62). 
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lainnya, sehingga airnya pergi.” 

Al Kalbi berkata, “Dipenuhi.” 

Firman-Nya, Sie yA “Dan apabila kuburan-kuburan 
dibongkar,” maksudnya adalah, : apabila kuburan-kuburan 
dibangkitkan lalu dikeluarkan mayat-mayat yang ada di dalamnya 
dalam keadaan hidup. Dikatakan ba tsara fulaan haudh fulaan apabila 
ia membalik kolam bagian bawahnya menjadi bagian atasnya. 
Dikatakan pula ba 'tsara( hu] dan Hk yang merupakan dua 
macam logat. 


36697. Ali menceritakan AN, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, SA “Dan apabila kuburan-kuburan 
dibongkar,” ia berkata, “Dibongkar (dikeluarkan isinya).” 
Firman-Nya, 5515256 #5 Sale “Maka tiap-tiap jiwa akan 

mengetahui apa yang telah dikerjakan dan yang dilalaikannya,” 
maksudnya adalah, maka tiap-tiap jiwa mengetahui apa yang telah 
dikerjakannya untuk hari itu yang berupa amal shalih yang bermanfaat 
baginya, dan kebiasaan yang ditinggalkan di belakangnya yang telah 
dicontohkannya sehingga terus dilakukan (orang lain). 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai penakwilannya. 
Sebagian mengatakan senada dengan yang kami kemukakan. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat kami adalah: 

36698. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, ia berkata: Diceritakan kepadaku dari Al Ourazhi, 

6&2 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/402) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya 

(19/244). 


Ibnu Hajar dalam Fath A! Bari (8/695) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (5/221). 
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tentang firman-Nya, SIS SE JS ia berkata, 

“(Maksudnya adalah) KA yang telah diperbuatnya: Adapun 

yang ditinggalkannya, merupakan kebiasaan yang dilakukan 

seseorang lalu dilakukan oleh orang lain setelahnya.” “4 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah kewajiban- 
kewajiban yang telah dilakukannya dan kewajiban-kewajiban yang 
telah disia-siakannya. Mereka yang . berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


36699. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Sa'id bin 
Masruq, dari Ikrimah, tentang firman-Nya, 45ú DEAL 
“Maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah 
dikerjakan,” 1a berkata, “Apa yang diwajibkan atasnya dan apa 
yang dilewatkannya dari hal-hal yang diwajibkan atasnya.” 


36700. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
SAN ESG KBS “Maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui 

- apa yang telah dikerjakan dan yang dilalaikannya,” ia berkata, 
“Mengetahui apa yang telah dilakukannya yang berupa 
ketaatan kepada Allah, dan apa yang dilewatkannya dari hal- 
hal yang diperintahkan kepadanya.” 


36701. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Ú yat cai 


SAS “Maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang 


5*4 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/402). 

63  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/438), menyandarkannya kepada Abd 
. bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir, dari Ikrimah. 

6&6 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/221). 
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telah dikerjakan dan yang dilalaikannya,” ia berkata, 
“Kebaikan yang telah dilakukannya dan hak Allah yang 
dilewatkannya yang diwajibkan atasnya namun tidak 
dilaksanakan.””7 | 

36702. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman-Nya, 5 Ya L “Apa yang telah dikerjakan 
dan. yang dilalaikannya,” ia berkata, “Apa yang telah 
dikerjakannya yang berupa ketaatan kepada Allah, dan apa 
yang dilewatkannya yang berupa hak Allah.” 


36703. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, SA at gadi ake “Maka tiap-tiap 
jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakan dan yang 
dilalaikannya,” ia berkata, “Maa gaddamat yakni maa 'amilat 
“apa yang telah dikerjakannya', maa akhkharat adalah apa 
yang ditinggalkan dan disia-siakan, yaitu amal shalih yang 
dilalaikannya, yang telah diserukan Allah kepadanya.” 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah kebaikan atau 
keburukan yang telah dikerjakannya, serta kebaikan dan keburukan 
yang ditinggalkannya. Riwayat yang sesuai dengan pendapat iri 
adalah: 

36704. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkat: Al Awwam 
mengabarkan kepada kami dari Ibrahim At-Taimi, ia berkata, 
“Disebutkan di sisinya ayat, SAS pai Sale “Maka 
tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa kai telah dikerjakan dan 


©? As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/438). 
“8 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/402). 
2? Abu Ja'far An-Nuhhas dalam I'rab Al Qur`an (5/168). 
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yang dilalaikannya”. Ia lalu berkata, “Aku termasuk yang 

melalaikan Al Hajjaj'.””* 

Kami memilih pendapat yang telah kami kemukakan, karena 
setiap perbuatan hamba yang berupa kebaikan dan keburukan adalah 
yang telah diperbuatnya, dan hak Allah yang disia-siakan serta tidak 
dilaksanakannya adalah keburukan yang diperbuatnya, namun ini 
bukan berarti melalaikan amal, karena amal adalah yang telah 
diperbuat, adapun yang tidak diperbuat adalah keburukan yang 
dipersembahkannya. Oleh karena itu, kami katakan bahwa apa yang 
dilalaikannya adalah suatu kebiasaan, yang baik maupun yang buruk, 
yang bila dilakukan oleh orang lain setelahnya maka ia akan 
mendapatkan seperti yang diterima oleh orang yang melakukan 
setelahnya itu, baik berupa pahala maupun dosa. 


“Hai manusia, burii yang telah ai REA kamu 
(berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu Yang Maha 
Pemurah. Yang telah menciptakan kamu lalu 
menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan 
tubuh)mu seimbang, dalam bentuk apa saja yang Dia 
kehendaki, Dia menyusun tubuhmu.” 

(Os. Al Infithaar (82): 6-8) 


Takwil firman Allah: TE NG LA ag Kuy Eu 


“0 Kami tidak menemukannya dalam referensi-referensi yang ada pada kami 
dengan lafazh dan sanad ini. 
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IE eta Yasa (Hai manusia, apakah yang telah 
memperdayakan kamu [berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu Yang 
Maha Pemurah. Yang telah menciptakan kamu lalu 
menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan [susunan tubuh/mu 
wwe OA naas aa A bo Na naa ja 
menyusun tubuhmu) 


Maksudnya adalah, hai manusia yang kafir, apakah yang telah 
memperdayakanmu terhadap Tuhanmu Yang Maha Mulia? Musuhnya 
yang menguasainya itulah yang telah memperdayanya. Sebagaimana 
riwayat berikut ini: 


36705. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, &, AL 
PA “Apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat 
durhaka) terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah,” ia 
berkata, “Sesuatu yang memperdaya manusia adalah 
“musuhnya, yaitu syetan”?! 

Firman-Nya, á SM “Yang telah menciptakan kamu 
lalu menyempurnakan kejadianmu,” maksudnya adalah yang telah 
menciptakan kamu, hai manusia, lalu menyempurnakan kejadianmu. 
Naas “Dan menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang.” - 


Ada perbedaan qira 'at mengenai ini di kalangan gurra `. 

Pada umumnya qurra` Madinah, Makkah, Syam, dan Bashrah 
membacanya 244, dengan tasydid pada huruf dal. 

Pada umumnya qurra` Kufah membacanya dengan takhfif $" 


& Ibnu Katsir menyebutkannya dengan lafazhnya dalam tafsirnya (14/274), Al 
Baghawi mencantumkan riwayat serupa dalam Ma'alim At-Tanzil (5/532) dari 
Qatadah, lafazhnya yaitu: Ia diperdaya oleh musuhnya yang menguasainya, 
yaitu syetan.” 

42 Ashim, Hamzah, dan Al Kisa' deras R dengan takhfif 
Al Farra berkata, “Alasannya adalah membentukmu dengan bentuk apa saja 


(220) | 
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Seakan-akan yang membacanya dengan tasydid memaksudkan 
bahwa makna redaksi ini yaitu, Allah menjadikanmu bertubuh tegak 
seimbang. Sedangkan yang membacanya dengan takhfif 
memaksudkan bahwa maknanya yaitu, menciptakanmu dan 
membentukmu dengan bentuk yang dikehendaki-Nya, baik bagus 
maupun jelek, atau menyerupai bentuk kerabatnya. 


Menurut saya, pendapat yang benar mengenai ini adalah, 
kedua gira'at ini sama-sama populer di kalangan gurra' Amshar 
(berbagai penjuru negeri), dan maknanya shahih, maka dengan gira at 
mana saja seorang gari” membacanya, telah dianggap benar. Namun 


yang dikehendaki-Nya, baik bentuk yang bagus maupun bentuk yang jelek, 
panjang maupun pendek.” 

Diriwayatkan dari Abi Nujaih, ia berkata, “Dalam bentuk ayah atau bentuk 
paman. Kata ġ bukanlah partikel sambung untuk kata 'adalaka, karena Anda 
tidak mengatakan 'adaltuka fii kadzaa, akan tetapi Anda mengatakan 'adaltuka 
ilaa kadzaa, artinya sharaftuka ilaihi. Jadi, partikel ini terkait dengan.zx$: 
“menyusun tubuhmu’, seakan-akan maknanya, dalam bentuk apa saja yang Dia 
kehendaki, Dia menyusun tubuhmu.” 

Ada yang mengatakan bahwa fa 'adalak artinya fasawwaa khalgaka “al 
menyempurnakan bentukmu”. 

Muhammad bin Yazid (Al Mubarrad) berkata, “Fa'adalak, yakni 
membentukmu dengan bentuk yang seimbang. Dari pengertian ini adalah al 
adi yang bermakna al inshaaf ‘seimbang’, yakni membentuknya dalam bentuk 
yang seimbang. Jadi, ungkapan Anda “addalallaahu fulaanan artinya yaitu 
Allah menyeimbangkan bentuknya. Jika dikatakan, “Mana partikel baa’ yang 
menyertainya sehingga benarlah perkataan Anda?” Maka saya katakan, 
“Sesungguhnya orang Arab kadang membuat partikel jar. Allah pun berfirman, 
Par si 33K “Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang 
lain”. (Os. Al Muthaffifiin (831: 3) Di sini kedua partikel Jaam dibuang, maka 
demikian juga Z5, yang bermakna fa 'adala bik'.” 

Ada yang membacanya fs, dengan tasydid, maknanya yaitu gawwamak 
“menegakkanmu”, yakni menjadikan bentukmu tegak, berdasarkan firman- 
Nya, pn peng 201 GE “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 
dalam bentuk yang. sebaik-baiknya. ” (Qs. At-Tiin [95]: 4) yakni bentuk yang 
seimbang, tidak ada yang lebih. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya yaitu membaguskan dan 


Silakan lihat Hujjah Al Oira'at (hal. 752, 753). 


————T 
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yang lebih saya sukai adalah gira at dengan tasydid, karena masuknya 
d pada at-ta'diil (dari “addala, dengan tasydid) lebih tepat dalam 
bahasa Arab, daripada masuk pada al “adi (dari 'adala, tanpa tasydid). 
Bukankah Anda berkata addaltuka fii kadzaa wa sharraftuka ilaihi 
“aku meluruskanmu dalam urusan anu dan mengarahkanmu 
kepadanya?” Anda hampir tidak pemah berkata addaltuka ilaa 
kadzaa wa sharraftuka fiih. Oleh karena sis saya memilih gira at 
dengan tasydid. 

Pendapat kami senada dengan sini para ahli tafsir yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


36706. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, G5, 13 
| Ex “Dalam bentuk apa saja yang Dia kehendaki, Dia 
menyusun tubuhmu,” ia berkata, “Dalam bentuk menyerupai 
siapa pun, baik bapak, ibu, maupun paman dari pihak papan 
atau paman dari pihak ibu.” 

36707. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan k ada kami dari Sufyan, dari Isma'il, tentang 
firman-Nya, 2095466555 ra “Dalam bentuk apa saja yang 
Dia kehendaki, Dia menyusun tubuhmu,” ia berkata, “Bila 
berkehendak Dia dapat menciptakan dalam bentuk anjing, dan 
bila Dia berkehendak Dia dapat menciptakanmu dalam bentuk 
keledai.” 4 


“8 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 710) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (5/222). 
&$ Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/532) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(14/276). 


| 








Tafsir Ath-Thabari 


36708. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Isma'il, dari Abu 
Shalih, tentang firman-Nya, Zj “Dalam bentuk 
apa saja yang Dia kehendaki, Dia menyusun tubuhmu,” 
berkata, “(Bentuk) babi atau keledai.” 


36709. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayah 


menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Ikrimah, 
tentang firman-Nya, IA AYAH SA 3 “Dalam bentuk apa 
saja yang Dia kehendaki, Dia menyusun tubuhmu,” ia berkata, 
“Bila berkehendak dalam bentuk kera, dan bila berkehendak 
dalam bentuk babi.” 


36710. Muhammad bin Sinan Al Oazaz menceritakan kepadaku, ia 
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berkata: Muthahhar bin Al Haitsam menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Musa bin Ali bin Abi Rabah Al-Lakhmi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari kakekku, bahwa Nabi SAW bertanya 
kepadanya, “Apakah kau sudah punya anak?” Ia menjawab, 
“Wahai Rasulullah, mungkin aku akan segera punya anak, baik 
anak laki-laki maupun anak perempuan.” Beliau berkata lagi, 
“Mirip siapa?” Ta menjawab, “Wahai Rasulullah, mirip siapa? 
Bisa mirip ayahnya, dan bisa juga mirip ibunya.” Saat itulah 
Nabi SAW berabda, “Wah, janganlah engkau mengatakan 
begitu. Sesungguhnya bila air mani sudah berada di dalam 
rahim, Allah menghadirkan pada semua nasab antara dia 

i Adam. Bukankah engkau telah membaca ayat, BRA 
pap “Dalam bentuk apa saja yang Dia kehendaki, Dia 
menyusun tubuhmu’. Itu jalanmu.”" 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/276). 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/447) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (9/48). 
Ath-Thabrani dalam Al Kabir (5/74). 
Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawaid (7/134), ia berkata, “Diriwayatkan oleh 
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OO KE NO ASK 
b 4 P A 
OAO 
“Bukan hanya durhaka saja, bahkan kamu mendustakan 
Hari Pembalasan. Padahal sesungguhnya bagi kamu ada 
(malaikat-malaikat) yang mengawasi (pekerjaanmu), yang 
mulia (di sisi Allah) dan yang mencatat (pekerjaan- 
pekerjaanmu itu), mereka mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti 
benar-benar berada dalam surga yang penuh kenikmatan.” 
(Os. Al Infithaar (821: 9-13) 


.. Takwil firman Allah: Vas KENA NG AG I 
Kn AP INO Kawa KAON WS (Bukan hanya durhaka 
saja, bahkan kamu mendustakan Hari Pembalasan. Padahal 
sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat| yang mengawasi 
Ipekerjaanmu), yang mulia [di sisi Allah) dan yang mencatat 
Ipekerjaan-pekerjaanmu itu), mereka mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti benar- 
benar berada dalam surga yang penuh kenikmatan) 

Maksudnya adalah, perkaranya tidak seperti yang kalian 
katakan, hai orang-orang kafir, bahwa kalian berada di atas kebenaran 


Ath-Thabrani, dan di dalam sanad-nya terdapat Muthahhar bin Al Haitsam, 

perawi yang matruk (riwayatnya ditinggalkan).” 

Ibnu Rajab Al Hambali dalam Jami” Al "Ulum wa Al Hikam (1/48), ia berkata, 
“Isnad ini dha'if. Riwayat Muthahhar dari Musa bin Ali, dari ayahnya, tidak 
ada yang mulus, kecuali pada masa Abu Bakar Ash-Shuddig. Maksudnya, ia ' 
tidak pernah bersama dengarnya.” 


(Sh —— 








Tafsir Ath-Thabari 


dalam penyembahan kalian kepada selain Allah, akan tetapi kalian 

telah mendustakan adanya pahala dan siksa, yaitu pembalasan dan 

penghitungan amal perbuatan. 

Pendapat yang kami katakan tentang firman-Nya, 538525 X 
yah “Bahkan kamu mendustakan Hari Pembalasan,” senada dengan 
pendapat para ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-nwayat berikut ini: 

36711. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 3145553 
“Kamu mendustakan Hari Pembalasan,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) al hisaab “pembalasan?” 8: 


36712. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, 245555 “Kamu mendustakan Hari 
Pembalasan,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) Mu hisaab 
“Hari Pembalasan?.”? 


36713. Ibnu Abdi! A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dan Oatadah, 
tentang firman-Nya, 214255534 “Bahkan kamu mendustakan 
Hari Pembalasan,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) hari 
kesulitan, hari saat Allah membalas para hamba sesuai amal 
perbuatan mereka.” 


sè Mujahid dalam tafsirnya (hal. 710). 
6? Al Ourthubi dalam tafsirnya dengan lafazhnya tanpa isnad-nya (19/259). 
$0 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/402). 
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Firman-Nya, hÍ KA “Padahal sesungguhnya bagi 
kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi (pekerjaanmu),” 
maksudnya adalah, padahal sesungguhnya bagi kalian ada para 

penjaga yang mengawasi Mi Ta dan mereka dikhususkan 
atas kalian. 


— Firman-Nya, KÊNA LS “Yang mulia (di sisi Allah) dan yang 
mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu),”” maksudnya adalah yang 
mulia di sisi Allah. D yang mencatat amal perbuatan kalian. 


Pendapat para ahli tafsir mengenai ini senada dengan pendapat 
kami. Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 


36714. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ulayah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sebagian sahabat kami 
berkata dari Ayyub, tentang firman-Nya, (Jis SLS, 
EGGS “Padahal sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat- 
malaikat) yang mengawasi (pekerjaanmu), yang mulia (di sisi 
Allah) dan yang mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu),” ia 

~ berkata, “Mencatat Ai yang kalian katakan dan apa yang 
kalian maksudkan.” 

Firman-Nya, sias asas “Mereka jesika apa yang kamu 
kerjakan,” maksudnya adalah, para malaikat penjaga mengetahui apa 
yang kalian perbuat, yang baik dan yang buruk, serta menghitung itu 
semua atas kalian. 


Firman-Nya, Pe SN “Sesungguhnya orang-orang yang 
banyak berbakti benar-benar berada dalam surga yang penuh 
kenikmatan,” maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang yang 
berbakti dengan melaksanakan kewajiban-kewajiban terhadap Allah 
dan menjauhi kemaksiatan-kemaksiatan terhadap-Nya, benar-benar 
berada di dalam surga yang penuh dengan kenikmatan. 

Goe 





681 Tonu Al Ja'd dalam musnadnya (1/1889). 
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Tafsir Ath Thabari 
CEO EU DO ASING 
NG BAHANG NA AO ETIA 


Osis 
“Dan sesungguhnya orang-orang yang durhaka benar- 
benar berada dalam neraka. Mereka masuk ke dalamnya 
pada Hari Pembalasan. Dan mereka sekali-kali tidak dapat 
keluar dari neraka itu. Tahukah kamu apakah Hari 
. Pembalasan itu? Sekali lagi, tahukah kamu apakah Hari 
— Pembalasan itu? (Yaitu) hari (ketika) seseorang tidak 
berdaya sedikit pun untuk menolong orang lain. Dan segala 
urusan pada hari itu dalam kekuasaan Allah.” 


(Os. Al Infithaar (82): 14-19) 


Takwil firman Allah: ACC) silep Gia x AI 
b bah MA Ag, 3 rer 
SISA Sai ealah, bê Rw) ARE AT 


P F 


Pai Ig ga Ir, $ Ni (Dan Ma" Badi yang 


. durhaka benar-benar berada dalam neraka. Mereka masuk ke 


dalamnya pada Hari Pembalasan. Dan mereka sekali-kali tidak 
dapat keluar dari neraka itu. Tahukah kamu apakah Hari 
Pembalasan itu? Sekali lagi, tahukah kamu apakah Hari 
Pembalasan itu? [Yaitu] hari [ketika] seseorang tidak berdaya 
sedikit pun untuk menolong orang lain. Dan segala urusan pada 
hari itu dalam kekuasaan Allah). 


Allah Ta'ala berfirman, SA AKAN “Dan sesungguhnya orang- 
orang yang durhaka,” yang kufur Ke Tuhan mereka. HE 
“Benar-benar berada dalam ner | 


d 


Firman-Nya, sae NAK WA “Mereka masuk ke dalamnya pada 
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Hari Pembalasan,” maksudnya adalah, orang-orang yang durhaka itu 
masuk ke dalam neraka pada Hari Kiamat, hari ketika para hamba 
dibalas sesuai amal perbuatan mereka. 


Pendapat para ahli tafsir mengenai ini senada dengan pendapat 
kami. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

36715. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
Mey “Hari Pembalasan,” ia berkata, “Ini merupakan salah 
satu nama Hari Kiamat. Allah membesarkannya dan 
memperingatkan itu kepada para hamba-Nya.” 


Firman-Nya, Sus kat, C; “Dan mereka sekali-kali tidak dapat 
keluar dari neraka itu,” maksudnya adalah, orang-orang durhaka itu 
sekali-kali tidak dapat keluar dari neraka itu selamanya, bahkan 
mereka kekal di dalamnya. Demikian juga orang-orang yang berbakti, 
mereka kekal di dalam surga. Ini serupa dengan firman-Nya, Gaes 3 

pa “Dan mereka sekali-kali tidak akan dikeluarkan 
daripadanya.” (Qs. Al Hijr (15): 48) 

Firman-Nya, gl, SAMA | WA as “Tahukah kamu apakah Hari 
Pembalasan itu?” maksudnya adalah, perkataan Allah kepada Nabi 
SAW, “Hai Muhammad, apakah engkau tahu apa itu Hari 
Pembalasan? Apakah hari perhitungan dan pembalasan?” Allah SWT 
membesarkan perihalnya dengan mengatakan ini. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan nwayat 
berikut ini: | 
36716. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 





62 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/279), menyandarkannya kepada 
Ibnu Al Mundzir, dari Ibnu Abbas. 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 25% dysk; 

ya “Tahukah kamu apakah Hari Pembalasan itu?” Allah 
membesarkan perkara Hari Kiamat, hari saat manusia dibalas 
sesuai dengan amal perbuatan mereka.” 

Firman-Nya, ICSAC “Sekali lagi, tahukah kamu 
apakah Hari Pembalasan itu?” maksudnya adalah, kemudian apakah 
engkau tahu apa itu Hari Pembalasan dan perhitungan, hai 
Muhammad?” Allah membesarkan perkaranya. 


Allah SWT lalu menafsirkan perihalnya dengan berfirman, -5 
CIA ISASI “(Yaitu) hari (ketika) seseorang tidak berdaya 
sedikit pun untuk menolong orang lain.” Maksudnya adalah, hari itu 
adalah GX il pis hay “Hari (ketika) seseorang tidak berdaya 
sedikit pun untuk menolong orang lain.” Seseorang tidak akan 
berguna sedikit pun bagi orang lain untuk mencegah petaka yang 
menimpanya, dan tidak dapat memberikan suatu kemanfaatan apa 
pun, padahal sewaktu di dunia dia dapat melindunginya dan 
mencegahnya dari keburukan yang akan menimpanya. Pada hari itu 
gugurlah semua itu, karena semua perkara milik Allah, tidak ada yang 
dapat mengalahkan dan memaksa-Nya. Hilanglah segala kerajaan dan 
kekuasaan, dan semuanya mutlak milik Sang Maha Raja Yang Maha 
Perkasa. 

Itulah firman-Nya, Sig» 591 “Dan segala urusan pada 
hari itu dalam kekuasaan Allah,” maksudnya adalah, segala perkara 
pada hari itu —yakni pada Hari Pembalasan— berada dalam 
kekuasaan Ailah, tidak ada yang di tangan makhluk-Nya, tidak ada 
seorang makhluk pun saat itu yang bersama-Nya memegang perintah 
dan larangan. Na, 

Pendapat para ahli tafsir mengenai ini senada dengan pendapat 





653 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/402). 
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kami. Mereka yang berpendapat demikian PENA PE NN riwayat- 
riwayat berikut ini: 


36717. Ibnu Abdil A'la EPE RTA kepada kami, ia berkata: Ibnu 

Tsaur menceritakan Kepada, kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 

— tentang firman-Nya, & MP 227 2N “Dan segala urusan pada 

hari itu dalam kekuasaan Allah,” ia berkata, “Di sana pada hari 

itu tidak ada seorang pun yang dapat memberikan keputusan 

apa pun, dan tidak tu berbuat apa-apa selain Tuhan semesta 
alam.” 


36718. Bisyr menceritakan kaa. ' kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, GA ii PS NY op 
“(Yaitu) hari (ketika) seseorang tidak berdaya sedikit pun 
untuk menolong orang lain,” ia berkata, “Segala urusan pada 
han itu, demi Allah, berada dalam kekuasaan Allah dan tidak 
ada seorang pun dapat mendebat-Nya.” 

“Ada perbedaan gira'at di kalangan gurra" mengenai firman- 

Nya, SESI. 

Pada umumnya gurra' Hijaz daa Kufah membacanya AA 
dengan nashab, karena idhafah-nya tidak mumi. 


5. + 


Sebagian gurra` Bashrah membacanya ês, dengan dhammah 
dan memposisikannya pada posisi rafa’ karena dikembalikan kepada 
al yaum yang pertama. Rafa’ di sini lebih fasih dalam perkataan 





634 
Ibid. 

63 Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/448). 

(2 Ibnu Katsir dan Abu Amr membacanya (id tpi WS Y #3, dengan rafa’. Mereka 
menjadikannya sebagai sifat untuk redaksi firman-Nya: 43177. Bisa juga 
sebagai khabar untuk mubtada' mahdzuf (mubtada” yang dibuang atau tidak 
ditampakkan), karena ketika Allah berfirman, 20750 Ats “Tahukah kamu 

apakah Hari Pembalasan itu?” Allah berfirman, GA, PX ASI “(Yaitu) 
hari Tu seseorang tidak berdaya sedikit pun untuk menolong orang 
lain.. 


EA | 
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Arab, karena kata al yaum di-idhafah-kan kepada bentuk yaf'ilu. 
Sementara itu, orang. Arab bila meng-idhafah-kan al yaum kepada 
bentuk taf'al atau yaf'al atau af'al, maka mereka me-rafa '-kannya, 
sehingga mereka berkata haadzaa yaumu af'alu kadzaa. Adapun bila 
meng-idhafah-kannya kepada fil madhi, maka mereka me-nashab- 
kannya. Contohnya adalah ucapan penyair berikut ini: 


#. +i A a Lid 
E a ig meat WI diy Sa CE aga di 
“Yaitu ketika aku mencela orang beruban karena masih muda, 


dan aku katakan, “Mengapa kau tidak berteriak, sementara uban telah 
tampak?” 





Ada yang membacanya dengan nashab, dengan pengertian, hal-hal yang 
disebutkan ini terjadi pada Gi A) J5 45; “Hari (ketika) seseorang tidak 
berdaya sedikit pun untuk menolong orang lain.” Silakan lihat Hujjah Al 
Oira 'at (hal. 573, 574). | 

67 Maksudnya adalah An-Nabighah Adz-Dzubyani. 

658 Tni adalah bait syair gasidah yang panjang, untuk menyanjung An-Nu'man bin 
Al Mundzir dan memohon maafnya, serta mengecam Murrah bin Rabi bin 
Ourai. Lihat 4d-Diwan (79). 
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E An, r Aor f ga geek uar 7 3e r a Aor 
AAE any HI IE AO i s 
CERAI A LA 302 A AAAS A 2 xD eaha 
SO SBO AJIAN Os EH 
ONE 
"Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, 
(yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari 
orang lain mereka minta dipenuhi, dan apabila mereka 
menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 

mengurangi. Tidakkah orang-orang itu yakin, bahwa 
sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada suatu hari 
yang besar, (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri 
menghadap Tuhan semesta alam.” 
(Qs. Al Muthaffifiin (831: 1-6) 
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Takwil firman Allah: 3555, 01161 TAN naik Jos 
SOE OLS NG Sg 
Maa pp pai (Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang 
curang, [yaitu] orang-orang yang apabila menerima takaran dari 
orang lain mereka minta dipenuhi, dan apabila mereka menakar 
atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. Tidakkah 
orang-orang itu yakin, bahwa sesungguhnya mereka akan 
dibangkitkan, pada suatu hari yang besar, [yaitu] hari [ketika] 
manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam) 

Maksudnya adalah lembah yang dialiri oleh nanah para 
penghuni neraka, yang bagian paling dasarnya untuk orang-orang 
yang curang, yakni orang-orang yang mengurangi hak-hak orang lain 
dalam takaran mereka apabila mereka menakar, atau timbangan 
mereka apabila menimbang untuk orang lain, tidak memenuhi 
kewajiban yang semestinya menjadi hak orang lain. Kata ini berasal 
dari asy-syai' ath-thaftif, yaitu sesuatu yang sedikit. Al muthaffif 
adalah yang menyedikitkan (mengurangi) hak orang yang berhak dari 
apa yang semestinya dipenuhi dan disempurnakan dalam takaran atau 
timbangan. Contoh kalimat yaitu hum sawaa' ka thaff ash-shaa', 
maksudnya mereka sama seperti kantong air yang penuh namun tidak 
terisi penuh. | 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | a | 
36719. Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 

Fudhail menceritakan kepada kami dari Dturar, dari Abdullah, 

ia berkata: Seorang laki-laki berkata kepadanya, "Wahai Abu 

Abdirrahman, sesungguhnya orang-orang Madinah benar- 

benar menyempurnakan takaran.” Ia berkata, “Memangnya apa 

yang menghalangi mereka untuk menyempurnakan timbangan, 
padahal Allah berfirman, ênaikal jos “Kecelakaan besarlah 


——— — — —— 5 
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She 


bagi orang-orang yang curang’. Hingga, Ea 5, as pA e? 
“(Yaitu) hari (ketika) manusia berdiri ga a Tuhan 
semesta alam?” 


36720. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 


36721. 


Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain bin 
Wagid menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Ikrimah, : 
dari. Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika Nabi SAW tiba di 
Madinah, mereka adalah orang-orang yang paling buruk dalam 
menakar, maka Allah menurunkan ayat, SN 
“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang.’ 
Mereka pun memperbaiki cara menakar. 


Muhammad bin Khalid bin Khudasy menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Salm bin Outaibah menceritakan kepada kami dari 
Bassam Ash-Shairafi, dari Ikrimah, ia berkata, “Aku bersaksi 
bahwa semua penakar dan penimbang berada di neraka.” Lalu 
ditanyakan alasannya, ia pun berkata, “Tidak seorang pun dari 
mereka yang menimbang sebagaimana ja menerima 
penimbangan (yakni minta disempurnakan), dan tidak pula 

menakar sebagaimana ketika ia menerima penakaran (yakni 
minta disempurnakan), padahal Allah berfirman, ¿naibii Jos 
“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang'. st 


hor 


Firman-Nya, spy Mf ienai “(Yaitu) orang-orang 


yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta 
dipenuhi,” maksudnya adalah orang-orang yang apabila menerima 
takaran dari orang lain yang terkurangi haknya maka mereka minta 
disempumakan sehingga ditakarkan dengan sempurna.” 


5 HR. Hannad dalam A4z-Zuhd (1/200) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(11/392). 

“2 HR. An-Nasa'i dalam 4s-Sunan Al Kubra (11654), Ibnu Majah dalam As- 
Sunan (2223), Ath-Thabrani dalam A! Kabir (11/371), Al Baihaqi dalam As- 
Sunan (6/32), dan Al Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarkib (2/357). 

&1 Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (30/17). 
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Partikel (gé dan ' pada kata ini saling bertimbalan, hanya saja 
bila dikatakan iktaltu minka, maka maksudnya adalah istaufaitu minka 
“aku minta dipenuhi atau disempurnakan takarannya olehmu”. | 


Firman-Nya, R33 3 AYAT “Dan apabila mereka menakar 
atau menimbang untuk orang lain,” maksudnya adalah, apabila 
mereka menakar untuk orang lain atau menimbang untuk orang lain. 


Di antara logat (dialek) orang-orang Hijaz adalah wazantuka 
haggaka dan kiltuka tha'aamaka, yang artinya wazantu laka “aku 
menimbangkan untukmu hakmu” dan kiltu. laka “aku menakarkan 
untukmu makananmu”. 

Orang yang mengartikan redaksi ini dengan makna ini 
menetapkan waqaf pada lafazh e—4, dan menjadikan «—4 pada posisi 
nashab. Sementara berdasarkan riwayat yang sampai kepada kami, Isa 
bin Umar menjadikan keduanya sebagai dua partikel, dan ia me- 
wagaf-kan pada Ps dan "33, lalu memulai dengan aah 
Orang yang mengartikan redaksi ini dengan makna ini menjadikan | tuh 
pada posisi rafa’, dan menjadikan "JL dan its cukup dengan 
sendirinya. 


Menurut saya, yang benar mengenai ini adalah wagaf pada «4, 
karena jika WS dan "3 cukup dengan sendirinya dan e—h sebagai 
permulaan redaksi, maka tulisan AAN dan 1355 disertai huruf alif yang 
memisahkan masing-masingnya dari #—4, sebab demikianlah yang 
berlaku dalam Al Kitab pada bentuk-bentuk redaksi yang serupa ini, 
jika tidak ada kiasan maf'ul yang tersambung dengannya, maka 
penulisannya di tempat ini tanpa disertai huruf alif, adalah bukti yang 
sangat jelas, bahwa lafazh e—4 adalah kiasan ism maf'ul. Jika memang 
perkaranya sebagaimana yang kami paparkan, maka takwilnya adalah 
sebagaimana telah kami kemukakan. 


Firman-Nya, Das “Mereka mengurangi, ' maksudnya adalah 


62 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/535). 
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yangushuun “mereka pe | 
Firman-Nya, BOLA SAN “Tidakkah 
orang-orang ilu yakin, BOH Pa mereka akan 


dibangkitkan, pada suatu hari yang besar,” maksudnya adalah, 


tidakkah orang-orang yang curang itu meyakini dalam penakaran dan 


penimbangan mereka, bahwa sesungguhnya “mereka akan 
dibangkitkan kembali dari kuburan mereka sesudah mati, pada hari 
yang huru-haranya sangat besar dan dahsyat. 


Firman-Nya, SENI era “(Yaitu) hari (ketika) manusia 
berdiri menghadap Tuhan semesta alam.” Redaksi Sa “(Yaitu) 
hari (ketika) manusia berdiri," adalah penafsiran dari yaum pertama, 
pada posisi khafadh (yakni ad), namun karena huruf /am-nya tidak 


diulang, maka dikembalikan kepada 555, sehingga seolah-olah 


Allah berfirman, “Tidakkah orang-orang itu yakin bahwa mereka akan 
dibangkitkan pada hari ketika manusia berdiri menghadap Tuhan 
semesta alam?” Kadang dibolehkan nashab, dan itu bermakna 
khafadh, karena merupakan idhafah yang tidak murni. Seandainya itu 
khafadh, maka dikembalikan pada yaum yang pertama (yakni #sJ), dan 
itu bukan /ahn (bukan salah ucap). Kalaupun rafa’, maka itu juga 
boleh, sebagaimana ucapan penyair berikut ini: 


MMA ? Ar . 7 ae. . a e TE A s 
AAS OG G an Jrg PE o Jr) akar) SIS 5) 
“Dan aku bagaikan mempunyai dua kaki: satu kaki normal, 
dan satu kaki telah usang dimakan usia sehingga lumpuh.” 


` Disebutkan bahwa manusia berdiri untuk menghadap Tuhan 
semesta alam pada Hari Kiamat, sampai-sampai mereka digenangi 


8 Yaitu Katsir Izzah, sebagaimana disebutkan oleh Al Baghdadi dalam Khizanah 


Al Adab (5/211). 
Im adalah bait syair dari gasidah yang diucapkan untuk memuji Izzah. Lihat 
Ad-Diwan (hal. 68) dan Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/246). 
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keringat. Ada yang mengatakan selama tiga ratus tahun, dan ada yang 
mengatakan empat ratus tahun. Riwayat-riwayat yang sesuai dengan 
ini adalah: | | 

36722. Ali bin Sa'id Al Kindi menceritakan kepadaku, ia berkata: Isa 

bin Yunus menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dari Nafi, 

dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, tentang firman-Nya, #3242 

DIN “(Yaitu) hari (ketika) manusia berdiri 
menghadap Tuhan semesta alam,” beliau bersabda, 

KA Hat ln Sa 


“Seseorang dari kalian berdiri dalam (genangan) keringatnya 
hingga pertengahan telinganya.” | | 
36723. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Khalid 
| Al Ahmar menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dari Nafi, 
dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, tentang firman-Nya, p 2> 
SAHSIAH “Yaitu) hari (ketika) manusia -berdiri 
menghadap Tuhan semesta alam,” beliau bersabda, 


SN Ha JI Aa daa Ui 

“Seseorang dari mereka tenggelam dalam (genangan) 
keringatnya hingga pertengahan telinganya.” 

36724. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Yazid bin Zurai menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 

Aun menceritakan kepada kami dari Nafi, ia berkata: Ibnu 

Umar menyebutkan ayat, SAN ey e3 “(Yaitu) hari 

(ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam.” Ia 


65 HR Muslim dalam shahihnya (2862), Ibnu Hibban dalam shahihnya (16/327), 
Ibnu Majah dalam 4s-Sunan (4278), dan Ahmad dalam musnadnya (2/13). 

86 HR. Muslim dalam shahihnya (2826) dan Al Bukhari dalam shahihnya (4654, 
4/1884). 


287 





Surah Al Muthaffiftin 





lalu berkata, “Sampai-sampai seseorang dari mereka berdiri 
dalam (genangan)  keringatnya hingga pertengahan 


36725. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dari 
Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata: Nabi SAW Dena 


Ham GAN D - cai AA) aal a an FF Sa oj 
Ma Ea A 


“Sesungguhnya manusia diberdirikan padi Hari Kiamat 

- karena keagungan Allah. Sungguh, sampai-sampai keringat 
benar-benar melingkupi mereka si pertengahan telinga 
mereka.” 8 


36726. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 

Bukair menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, 

.dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku mendengar Nabi 
SAW bersabda, 


-+ & Pa wW. mpu . Ih ap 
SA an Aa 3 LSN LA 
“(Yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan 


semesta alam, yaitu Hari Kiamat, karena keagungan Yang 
Maha Pemurah.” Kemudian disebutkan riwayat yang sama. 


36727. Muhamamd bin Khalaf Al Asgalani menceritakan kepadaku, ia 
-. berkata: Adam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
. Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Ayub, 


81 HR. Ibnu Hibban dalam shahihnya (16/327) dan Ahmad dalam musnadnya 
(2/125) dengan lafazhnya secara marfu’, 
668 HR. Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/536) dan Al Ourthubi dalam 


tafsirnya (19/254). ` 
6 Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (30/71). 
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dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW 
membacakan ayat, HIS) AG ae “(Yaitu) hari (ketika) 
manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam.” Beliau lalu 
bersabda, | 

. an NYA, 1 3.6 Aa fir E er 

eli Sati Ss a du Gg Iya yha 
“Mereka berdiri sampai-sampai keringat mencapai 
pertengahan telinga mereka? 


36728. Ahmad bin Muhammad bin Habib menceritakan kepada kami, 


ia berkata: Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari Shalih, ia 
berkata: Nafi menceritakan kepada kami dari Ibnu Umar, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda tentang firman-Nya, typ% 
SHAH “(Yaitu) hari (ketika) manusia berdiri 


menghadap Tuhan semesta alam.” Beliau bersabda, 


5 r > 
gang SN Aan A Ah ana E gag Hi 
“aitu) Hari Kiamat, sampai-sampai seseorang kalian 
tenggelam dalam (kubangan) keringatnya hingga pertengahan 


36729. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 


menceritakan kepada kami dari Anbasah bin Sa'id, dari 
Muharib bin Ditsar, dari Ibnu Umar, tentang firman-Nya, «5 
EU pap mayan “(Yaitu) hari (ketika) manusia berdiri 
menghadap Tuhan semesta alam,” ia berkata, “Mereka berdiri 


HR. An-Nasa'i dalam 4s-Sunan Al Kubra (11656) dan Abd bin Humaid dalam 
musnadnya (1/246). | | 
HR. Muslim dalam shahihnya (2862), An-Nasa': dalam 4s-Sunan Al Kubra 
(11656), Abd bin Humaid dalam musnadnya (1/246), dan Ibnu Hajar dalam 
- Fath Al Bari (11/393). 
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selama seratus tahun.” 7? 


36730.Tamim bin Al Muntashir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
“Muhammad bin Ishaq mengabarkan kepada kami dari Nafi, 

dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku mendengar Nabi SAW . 


bersabda, | 
JR ali SA Ol SAB FS KAN sg 


Pt E Sd 


“(Yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan 
semesta alam, (yaitu) Hari Kiamat, sampai-sampai keringat 
menenggelamkan seseorang hingga pertengahan 
telinganya.” 


36731, Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dan 
“Nafi, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, riwayat yang serupa. 
36732. Ibnu Al Mutsanna dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Yahya menceritakan kepada kami dari 
Ubaidullah, dari Nafi, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, 


A Be anae RIT AN BENE E ki 
d tn Aah SW UAS Gi 


“Manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam, sampai- 
sampai seseorang dari mereka berdiri dalam (kubangan) 
keringatnya yang mencapai pertengahan telinganya” 


62 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/450). 
3 HR. Ahmad dalam musnadnya (2/31). 
54 HR, Muslim dalam shahihnya (2862), Ibnu Hibban dalam shahihnya (16/327), 
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36733. Muhammad bin Ibrahim As-Salimi yang dikenal dengan Ibnu 
Shudran menceritakan kepadaku, ia berkata: Ya'qub bin Ishaq 
— menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdussalam bin Ajlan 
|... menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Yazid Al Madani 
. menceritakan kepada kami dari Abu Hurairah, bahwa 

Rasulullah SAW berkata kepada Basyir Al Ghifari, 


BSN Jia add T DAH Su e a io us 
mi AN CL A ABA MEA Ul Gya 
Th 
E “Apa yang akan engkau perbuat pada hari ketika manusia 
berdiri menghadap Tuhan semesta alam selama tiga ratus 
tahun berdasarkan hitungan hari-hari dunia. Tidak ada hujan 
dari langit yang turun kepada mereka, dan tidak sa 
yang diperintahkan kepada mereka?” 


Basyir berkata, “Hanya Allah Yang Maha Penolong, wahai 
Rasulullah.” Beliau Ss 


AN IE IS ip Àh Eye Tana A id esi 
“Apabila engkau beranjak ke tempat tidurmu, maka mohonlah 
perlindungan kepada Allah dari kesulitan Hari Kiamat dan 

keburukan hisab.” | 


36734. Yahya bin Thalhah Al Yarbu'i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Syarik menceritakan kepada kami dari Al A'masy, 


dan Ahmad dalam musnadnya (2/13). 
53 HR. Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/255) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(4/485). 








Surah Al Muthaffifiin 





dari Al Minhal bin Amr, dari Abdullah bin Mas'ud, tentang 
firman-Nya, Sa “(Yaitu) hari (ketika) manusia 
berdiri menghadap Tuhan semesta alam,” la berkata, “Mereka 
menetap selama empat puluh tahun sambil mengangkat kepala 
ke langit, tidak ada yang berbicara kepada mereka, sementara 
keringat telah meliputi semua yang baik dan yang jahat. Lalu 
penyeru berseru, “Bukankah ini keadilan dari Tuhan kalian? 
Dia telah menciptakan kalian, lalu membentuk kalian, 
kemudian memberi rezeki kepada kalian, namun kalian justru 
berpaling kepada selain-Nya. Oleh karena itu, Dia 
memasrahkan setiap hamba dari kalian kepada apa yang ia 
berlindung kepadanya sewaktu di dunia? Mereka lalu 
menjawab, “Tentu'.” Kemudian ia menyebutkan haditsnya 
yang panjang. | 
36735. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata; Abu Bakar. 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Al Minhal bin 
Amr, dari Qais bin Sakan, ia berkata: Abdullah menceritakan 
“(ketika ia di sisi Umar) tentang firman-Nya, SJ 48 aro 
KAN “(Yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan 
semesta alam.” Ia berkata, “Pada Hari Kiamat nanti, manusia 
berdiri di hadapan Tuhan semesta alam selama empat puluh 
tahun sambil menengadahkan pandangan ke langit, dalam 
keadaan tidak beralas kaki dan telanjang, serta digenangi oleh 
keringat. Tidak ada manusia yang berbicara kepada mereka 
selama empat puluh tahun.” Lalu disebutkan haditsnya 
menyerupai yang tadi.” 


36736. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


8 HR. Ath-Thabrani dalam A! Ausath (1/32) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/450). 
6? HR. Al Ourthubi dalam tafsirnya (18/250). 
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kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, DIAN ep 
SK “(Yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan 
semesta alam,” ia berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa 
Ka'ab berkata, “Mereka berdiri selama tiga ratus tahun.” 


36737. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
dan Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang 
firman-Nya, HATI) agi eg “(Yaitu) hari (ketika) manusia 
berdiri menghadap Tuhan semesta alam,” ia berkata, “Ka'ab 
berkaat, “Mereka berdiri selama tiga ratus tahun?.”97? 


36738. ...ia berkata: Qatadah berkata: Al-Ala bin Ziyad Al Adawi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Telah sampai kepadaku, 
bahwa Hari Kiamat terasa pendek bagi orang beriman, sampai- 
sampai seperti (waktu mengerjakan) salah satu shalat 
fardhunya. 

36739. ... ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Umari menceritakan kepada kami dari Nafi, dari Ibnu 
Umar, ia berkata: Aku mendengar Nabi SAW berkata tentang 
firman-Nya, MENGAN oya ap “(Yaitu) hari (ketika) manusia 
berdiri menghadap Tuhan semesta alam,” beliau bersabda, 

asal ah | es, T J 7 A 
“Seseorang berdiri dalam (kubangan) keringatnya hingga 
mencapai pertengahan telinganya.” | 


36740. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dari Nafi, dari Ibnu 
Umar, tentang ayat, HATI SIA asepa “(Yaitu) hari (ketika) 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/450). 
dalam tafsirnya (3/403). 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/450). 
Ibnu Abi Hatim dalam A? Tal (2/216), ia berkata, “HR. Mu'adz Al Anbari dari 
Ibnu Aun, dari Nafi, dari Ibnu Umar, secara mauguf.” 
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manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, sampai-sampai seseorang dan mereka 
berdiri dalam (kubangan) keringatnya yang mencapai 
pertengahan telinganya.” 
Ya'gub berkata: Isma'il berkata, “Aku katakan kepada Ibnu 
Aun, “Apakah ia menyebutkan Nabi SAW dalam hadits ini?” Ia 
menjawab, Ya, insyaallah.” 8 

36741. Ahmad bin Abdirrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, ia berkata: Malik 
bin Anas mengabarkan kepadaku dari Nafi, dari Ibnu Umar, 


bahwa Nabi SAW bersabda, 
Ia ad nia Ta ANA AO) pagi D. 


KAA 


P 


“Manusia berdiri menghadap Tuhan semesia alam, sampai- 

. sampai seseorang dari mereka benar-benar terbenam dalam 
(kubangan) keringatnya hingga mencapai pertengahan 
telinganya.” 


“8 


Ts PE O a Laik KOH NAAS 
DHAN DOK 


“Sekali-kali jangan curang, karena oii kitab 
orang yang durhaka tersimpan dalam sijjin. Tahukah kamu 


82 Kami tidak menemukan dengan lafazh ini dalam referensi-referensi yang ada 
karni 


85 HR. Ibnu Adi di dalam Al Kamil fi Adh-Dhu'afa" (1/175) dari jalur Abu 
Hudzaifah, dari Matik bin Anas, dari Nafi, dari Ibnu Umar. 
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apakah sijjin itu? (Ialah) kitab yang bertulis. Kecelakaan 
yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan, (yaitu) orang-orang yang mendustakan Hari 
- Pembalasan.” 





(Os. Al Muthaffifiin (83): 7-11) 


= Yakwil firman Allah: ee bi Jie SSI SIK 
BERISI a AA SU) (Sekali-kali jangan 
curang, karena sesungguhnya kitab orang yang durhaka tersimpan 
dalam sijjin. Tahukah kamu apakah sijjin itu? [Ialah] kitab yang 
. bertulis. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang 
yang mendustakan, [yaitu] orang-orang yang mendustakan Hari 
Pembalasan) | | 
Firman-Nya, W maksudnya adalah, perkaranya tidak 
sebagaimana yang diduga oleh orang-orang kafir, bahwa mereka tidak 
akan dibangkitkan kembali dan tidak akan disiksa. Itu karena kitab 
mereka yang mencantumkan perbuatan-perbuatan yang pernah mereka 
lakukan sewaktu di dunia ;... P “Tersimpan di dalam sijjin,” yaitu 
bumi ketujuh yang paling bawah. Kata ini adalah bentuk J8 dari (prv, 
sebagaimana kata sikkiir dari sukr dan fissiig dari fisg. 
Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai maknanya. 
Sebagian mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
mengenai ini. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 
36742.Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kamu dari Manshur, dari Mujahid, dari 
Mughits bin Sumayy, tentang firman-Nya, su dd CSS 
“Karena sesungguhnya kitab orang yang durhaka tersimpan 
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dalam sijjin,” ia berkata, “Di dalam bumi ketujuh.” . 


36743. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Mujahid, dari 
Mughits bin Sumayy, tentang firman-Nya, crz jl Meli SSS 
“Karena sesungguhnya kitab orang yang durhaka tersimpan 
dalam sijjin,” ia berkata, “Bumi paling bawah.” 


Ia juga berkata, “Iblis diikat dengan besi dan rantai di dalam 
bumi yang paling bawah.” 


36744. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
| mengabarkan kepada kami, ia berkata: Jarir bin Hazim 
mengabarkan kepadaku dari Sulaiman Al A'masy, dari Syimr 
bin Athiyah, dari Hilal bin Yasaf, ia berkata: Kami sedang 
duduk di majelis Ka'ab, yaitu aku, Rabi bin Khutsaim, Khalid 
bin Ar'arah, dan beberapa orang sahabat kami, lalu datanglah 
Ibnu Abbas, ia duduk di sebelah Ka'ab, ia berkata, “Wahai 
Ka'ab, beritahu aku tentang ayat, "ega Ka'ab lalu berkata, 


terdapat roh-roh orang-orang kafir di bawah pipi iblis.” 


36745. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 4 Medi SSI 
gn “Karena sesungguhnya kitab orang yang durhaka 
tersimpan dalam sijjin” ia berkata, “Disebutkan bahwa 
Abdullah bin Umar berakta, “Itu adalah bumi yang paling 
bawah.. Di dalamnya terdapat roh-roh orang-orang kafir. 


Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (5/536). | 
As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al Mantsur (8/444), menyandarkannya kepada Abu 
Asy-Syaikh dalam 4! “Azhamah dan Al Mahamili dalam amalinya. | 
686 Ibnu Athiyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (5/451). 

Dikeluarkan riwayat serupa oleh Al Mawardi secara ringkas dalam An-Nukat 
wa Al ‘Uyun (5/228) dari Ka'ab. 
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Perbuatan- PE AAN mereka adalah perbuatan: perbuatan 
buruk”. +687 . | 


36746. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah 
tentang firman-N Nya, anne) ia berkata, “Di bumi ketujuh 
yang paling bawah.” 

36747. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
ae SI CESS) “Karena sesungguhnya kitab orang yang 
durhaka tersimpan dalam sijjin,” ia berkata, “Perbuatan- 
perbuatan mereka terdapat dalam kitab di perut bumi yang 
paling bawah.” 


36748. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, css ia 
berkata, “Perbuatan mereka di perut bumi yang ketujuh, tidak 
dapat naik.” 


36749. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang 
sama. Tn | 


Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (5/536). 
dalam tafsirnya (3/404) dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (3/404). 
- Al Baghawi mencantumkan riwayat serupa dalam Maalim At-Tanzil (4/456). 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/228) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/451). 
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36750. Umar bin Isma'il bin Mujalid menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Mutharrif bin Mazin, Qadhi Yaman, menceritakan 
kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, ia berkata, “Lafazh, 
ym maksudnya adalah bumi ketujuh.” 


36751. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar. Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, SN bahwa maksudnya adalah di 
dalam bumi yang paling bawah.” 


36752. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qatadah menceritakan 
kepada kami, tentang firman-Nya, yr A il SSS) “Karena 
sesungguhnya kitab orang yang durhaka tersimpan dalam 
sijjin,” ia berkata, “Bumi ketujuh yang paling bawah.” 


36753. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
“mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, ian JA Je CSS “Karena sesungguhnya 
kitab orang yang durhaka tersimpan dalam sijjin,” bahwa 

sijjiin adalah bumi yang paling bawah, dan sijiin berada di 

langit dunia. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah pipi iblis. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

36754. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub 

Al Oammi menceritakan kepada kami dari Hafsh bin Humaid, 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/227). 
Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (51536). 
Ibid. | 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/226). 


23458 








Tafsir Ath-Thabari 


dari Syimr, ia berkata: Ibnu Abbas datang kepada Ka'ab Al 
Ahbar, lalu Ibnu Abbas berkata kepadanya: Ceritakan 
|. kepadaku tentang firman Allah, cw Se ISA) “Karena 
sesungguhnya kitab orang yang durhaka tersimpan dalam 
sijjiin...” Ka'ab lalu berkata, “Sesungguhnya roh orang jahat 
dibawa naik ke langit, namun langit menolak menerimanya, 
maka diturunkan lagi ke bumi, namun bumi juga menolak 
menerimanya, maka diturunkan dan dimasukkan di bawah 
dikeluarkanlah selembar kulit untuknya dari sijjin, dari bawah 
pipi iblis. Lalu dituliskan dan dicap, lalu ditempatkan di bawah 
pipi iblis dengan sepengetahuannya, yaitu (dituliskan) 
kebinasaan hingga Hari Kiamat.” | | 
36755. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman mencentakan kepada kami dari Asy'ats, dari Ja'far, 
dari Sa'id, tentang firman-Nya, ine HI PNS SI “Karena 
sesungguhnya kitab orang yang durhaka tersimpan dalam 
sijjin,” ia berkata, “Di bawah pipi iblis.” 

36756. Ishag bin Wahb Al Wasithi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mas'ud bin Musa bin Musykan Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Nashr bin Khuzaimah 
Al Wasithi menceritakan kepada kami dari Syu'aib bin 
Shafwan, dari Muhammad bin Ka'ab Al Ourazhi, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
| a ARI af AT. Gea HA ANG 

MPI a Uly gka kr a HAN 
“Al Falag adalah sebuah lubang yang tertutup di dalam 


85 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/228). 
86 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/451) dan Al Baghawi dalam 
Ma 'alim At-Tanzil (5/536). 
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Jahanam, sedangkan sijjin terbuka.” 


Seorang ahli bahasa Arab mengatakan bahwa sijjin adalah batu 
besar yang ada di bawah bumi. 


Al Wasiti berkata, “Diriwayatkan bahwa sijjin adalah salah 
satu sifatnya, sebab bila kata ini sebagai ism, tentu tidak di-tashrif.” 


Ia juga berkata, “Jika Anda katakan bahwa Anda men-tashrif- 
nya, karena Anda menganggapnya sebagai batu besar, yaitu sebagai 
batu yang di dalamnya terdapat kitab, maka itu beralasan.” 

Saya memilih pendapat yang: saya pilih mengenai makna 
firman-Nya, cw karena alasan-alasan berikut ini: 

36757. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Numair 
menceritakan kepada kami, ia- berkata: Al A'masy 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Mimhal bin Amr 
menceritakan kepada kami dari Zadzan Abu Amr, dari Al 
Barra, ia berkata, kes tag yang 

.. paling bawah.” : 


36758. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Al Minhal, 
A SS dana Aan a Dera, 
D an “J6 ce Lama A la: daa AA an, pe | Pe KET 

“ads. 
=) NAH Y oG is g wa” Jagal Wi te 
Ya nm OS A) ah Au OW 0G JG tea 
YG ca) D) genk ASA FA A Lgu peran > ASA E 

7 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/228) dan Ibnu Katsir dalam 

tafsirnya (14/284), ia berkata, “Gharib dan munkar, tidak shahih.” 


Ibnu Abi Syaibah dalam mushannafnya i dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al ‘Uyun (5/227). 
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“Dan disebutkan tentang jiwa orang kafir, bahwa jiwa itu 
dibawa naik ke langit. Mereka (malaikat) membawanya, dan 
tidaklah jiwa itu melewati kumpulan malaikat kecuali mereka 
berkata, ‘Roh buruk siapakah ini?’ Mereka menjawab, 
Fulan’, dengan sebutannya yang paling buruk, yang pernah 
menjadi sebutannya sewaktu di dunia. Hingga ketika sampai 
ke langit dunia mereka minta dibukakan untuknya, namun 
tidak dibukakan.” 

Eau 


Rasulullah SAW lalu membacakan ayat, J; J2 A IN 
Pr + ze wé d; TK AL or s ; 

KA IM UI, “Sekali-kali tidak akan 

dibukakan bagi sadha pintu-pintu langit dan tidak (pula) 

mereka masuk surga, hingga unta masuk ke lubang jarum.” 

(Os. Al A'raaf (7): 4072” 

AATE á at . RANT PA Aa PET and 
UP) PER | an AS Nyai PAP 
“3 

„lin 


“Lalu Allah berfirman, ‘Tuliskan kitabnya di bumi paling 
awah, di dalam sijjin, di bumi paling bawah.” 


36759. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Sulaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 

Najih menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang firman- 

Nya, gama 8 MEN MET 58 “Sekali-kali jangan curang, karena 
sesungguhnya kitab orang yang durhaka tersimpan dalam 

= sijin,” ia berkata, “Sijjin adalah batu besar di bumi ketujuh, 


8 HR. Ahmad dalam musnadnya (4/287), Ibnu Abi Syaibah dalam mushannafnya 
(3/55), dan Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawaid (2/50), ia berkata, “Aku 
katakan, “Ini terdapat dalam 4Ash-Shahih dan kitab lainnya secara ringkas. HR. 
Ahmad, dan para perawinya shahih '.” 
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lalu kitab orang-orang jahat ditempatkan di bawahnya.”"” 


Firman-Nya, LebsIG, “Tahukah kamu apakah sijjin itu?” 
maksudnya adalah (Allah bakah kepada Nabi), “Apakah engkau 
tahu, hai Muhammad, kitab itu?” | 


Allah Ta'ala lalu aa, “Itu adalah 2S. Maksud #37 
adalah maktuub “bertulis'.” 


Pendapat yang kami katakan mengenai ini senada dengan 
pendapat para ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


36760. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dan Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, sx24S “(lalah) kitab yang bertulis,” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) kitaab maktuub “kitab yang 

| bertulis”.”7! 

36761. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

.menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

. kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Imlek, 
ri O; “Tahukah kamu apakah sijjin itu? (Ialah) kitab 
ah bertulis,” ia berkata, “Dituliskan untuk mereka dengan 
keburukan.” 


36762. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, pA gS “(lalah) kitab yang bertulis,” 
berkata, “AI marguum adalah al maktuub ‘bertulis’. ws 


"0 AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/228). 

I Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/404) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(19/258). 

12 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/537) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al ‘Uyun (5/228). 

18 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/289) dengan lafazhnya tanpa sanad- 
nya. 
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Firman-Nya, ia KA “Kecelakaan yang besarlah pada 
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan,” maksudnya adalah, 
Neraka Wail bagi orang-orang yang mendustakan ayat-ayat ini. 


Ma err p 


Firman-Nya, gesù 233 Si “(Yaitu) orang-orang yang | 
mendustakan Hari Pembalasan,” maksudnya adalah orang-orang yang 
mendustakan Hari Penghitungan Amal dan Pembalasan. 


36763. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, lex mah (Yaitu) orang-orang yang 
mendustakan Hari Pembalasan,” bahwa makandnya adalah 
orang-orang musyrik yang mendustakan agama.” 

Ia lalu membacakan ayat, EF KE SNI, 
“Dan orang-orang kafir berkata (kepada teman-temannya), 
‘Maukah kamu kami tunjukkan seorang laki-laki yang 
memberitakan kepadamu... '.” (Os. Saba" [34]: YK 

468 


P AA Apep ge roby 7. 23, 4 pl er 
ORNI AAEE O A Jama $ Vin PIR, 


IS gp r A a c” 
Dr ena LI 
“Dan tidak ada yang mendustakan Hari Pembalasan itu 
melainkan setiap orang yang melampaui batas lagi berdosa, 
yang apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, ia 
berkata, “Itu adalah dongengan orang-orang yang dahulu”. 
Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu 
mereka usahakan itu menutup hati mereka.” 


?8 Kami tidak menemukannya dengan lafazh dan isnad ini dalam referensi- 
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(Qs. Al Muthaffifiin (83): 12-14) 


Takwil firman Allah: EKAL SO AA Kan SU 
Gin GE age ga de IKON Wan tidak ada yang 
mendustakan Hari Pembalasan itu melainkan setiap orang yang 
melampaui batas lagi berdosa, yang apabila dibacakan kepadanya 
ayat-ayat Kami, ia berkata, “Itu adalah dongengan orang-orang 
yang dahulu.” Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang 
selalu mereka usahakan itu menutup hati mereka) 


Maksudnya, adalah, tidak ada yang mendustakan Hari 
Pembalasan, XX £ $) “Melainkan setiap orang yang melampaui 
batas,” terhadap Allah dalam perkataannya sehingga menyelisihi 
perintah-Nya. ai “Lagi berdosa,” kepada Tuhannya. 


36764. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, si asju 
“Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang 
yang mendustakan,” ia berkata, “Firman-Nya, x SÍ A SAW 

pA jas ‘Dan tidak ada yang mendustakan Hari Pembalasan itu 
melainkan setiap orang yang melampaui batas lagi berdosa’, 
maksudnya adalah mendustakan Hari Pembalasan, kecuali 
setiap X2 “Orang yang melampaui batas’, dalam 
perkataannya. sà “Lagi berdosa’, kepada Tuhannya.” 


A reb y 


Firman-Nya, tx, Ae “Yang apabila dibacakan kepadanya 
ayat-ayat Kami,” maksudnya adalah, bila dibacakan kepadanya 
hujjah-hujjah dan dalil-dalil Kami yang Kami terangkan di dalam 
Kitab Kami yang Kami turunkan kepada Muhammad SAW. 


78 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mansur (8/246), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir dari Qatadah, 
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- Firman-Nya, KANAN JG “Ia berkata, “Itu adalah dongengan 
orang-orang yang dahulu.” Maksudnya adalah, ia berkata, “Ini tidak 
lan hanyalah dongengan orang-orang terdahulu yang berupa cerita- 
cerita dan berita-berita, lalu mereka ni 


AAN 


Firman-Nya, eos AEA “Sekali-kali tidak (demikian), 
sebenarnya hati mereka ditutupi,” maksudnya adalah, Allah Ta'ala 
mendustakan perkataan mereka tentang itu, “Sekali-kali tidaklah 
demikian.” en “Hati mereka ditutupi,” diselubungi dan diselimuti 
oleh dosa-dosa. 


Dikatakan raanat al khamru “alaa aglihi “Khamer telah 
menutupi akalnya”, fa hiya tartinu 'alaihi — rainan, yaitu bila ia 
mabuk, sehingga mengalahkan akalnya. Contohnya yaitu ungkapan 
Abu Zaid Ath-Tha'i berikut ini: 

ABU SY oh AE sa Api 
“Kemudian ketika ia melihatnya, khamer menutupinya, 
padahal khamer tidak akan menguasainya dengan rasa takut.” 

Maksudnya adalah takut akan dikuasainya sehingga berkata- 
kata dalam keadaan mabuk dan tidak sadar. 

Ucapan Ar-Rajiz:'” 


E CA sia SA HII H a 3 Ipah a YP A 


“Kami belum kenyang minum hingga habis dan membuatku tidak 
sadar, serta membuat betisku yang bersamaku juga tidak sadar.” 


Pendapat para ahli tafsir mengenai ini senada dengan pendapat 





"8 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/289) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/451). 

"7 Kami belum menemukan orang yang mengucapkannya. 

18 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/247) dan Ti Al Dansa Gelas isin 
Al “Arab (entri: w), ia berkata, “Disenandungkan oleh Ibnu Al A'rabi.” 
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kami. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 

36765. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Khalid 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ajlan, dari Al Oa'ga bin 

Hakim, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda, 

Aka Jie LE iya di pa Aah L 

A P # PT Pte br We MSEE 

sai JLS iii OI Wa ad 3 lan > ie SG Op 

23 ERAZ P g A 

KER, 

“Apabila seorang hamba melakukan dosa, maka ternodalah 

hatinya dengan setitik noda hitam. Bila ia bertobat maka 

hilanglah noda itu darinya, dan jika ia melakukan dosa lagi 

maka noda itu kembali muncul hingga terus membesar pada 

hatinya. Itulah tutupan yang dikatakan oleh Allah, “Sekali-kali 


tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka 
usahakan itu menutup hati mereka’ ”'? 


36766. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Shafwan bin Isa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Ajlan menceritakan kepada kami dari Al Oa'ga, 
dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, 


e r er J #2 P # 4 ” + 4 
CA OP adi SK ES G3 SN AI Gaga ol 
Pb m s . ~ er Ar se a 
i ai sini Ab 3 IG op ál i EN ES 
Wi TAH PAN 7 WG Tana 
KISI NIK $ : JU si oi 


19 HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (1/45). 
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“Sesungguhnya apabila seorang mukmin melakukan suatu 
doa, maka ternodalah hatinya dengan setitik noda hitam. Bila 
ia bertobat dan meninggalkan perbuatan. dosa itu serta 
memohon ampun (kepada Allah), maka cemerlangiah hatinya. 
Bila ia menambah (perbuatan dosanya) maka bertambahlah 
(noda-noda hitam itu) hingga menyelubungi hatinya. Itulah 
tutupan yang dikatakan Allah, “Sekali-kali tidak (demikian), 
sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu menutup hati 
mereka." 


36767. Ali bin Sahl menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Walid bin 
Muslim menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ajlan, 
dari Al Oa'ga bin Hakim, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, Ea 
Ga DE OP adi a laya NS Gg ai ot 

Eta D d Jp K NG 3 op di Jala 

oo EŠ 
“Sesungguhnya apabila seorang hamba melakukan suatu dosa, 
maka ternodalah hatinya dengan setitik noda hitam. Bila ia 
bertobat dari perbuatan dosa itu maka cemerlanglah hatinya. 
Bila ia menambah (perbuatan dosanya) maka bertambahlah 
(noda-noda hitam itu). Itulah firman Allah, ‘Sekali-kali tidak 
(demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu 
menutup hati mereka” ™ 

36768. Abu Shalih Adh-Dharari Muhammad bin Isma'il menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Tharig bin Abdil Aziz mengabarkan 

10 HR. At-Tirmidzi dalam As-Sunan (3334), ia berkata, “Hadits hasan shahih.” 

Serta Al Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib (2/310). 


HR. Ibnu Majah dalam As-Sunan (4244) dan Ahmad dalam mmsnadnya 
(2/297). 
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kepadaku dari Ibnu Ajlan, dari Al Os" ga, dan Abu ea 
berkata: Rasulullah DA ea 


BEN DE op ca GK jan Gf asaji o 
Sisa: a Pa a 25 
KKU 


“Sesungguhnya apabila seorang hamba melakukan suatu 
kesalahan, maka ternodalah hatinya dengan setitik noda 
hitam. Bila ia bertobat dan memohon ampun (kepada Allah) 
serta meninggalkan (perbuatan salah) itu maka, cemerlanglah 
hatinya. Itulah firman tutupan yang disebutkan Allah, “Sekali- 
kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka 
usahakan itu menutup hati mereka” 

Abu Shalih berkata, “Demikian yang dikatakannya, shalagat. 
Ada pula yang berkata sagalat.” 

36769. Ali bin Sahl Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Walid menceritakan kepada kami dari Khulaid, dari Al Hasan, 
ia membacakan ayat, Hah AH APA GI “Sekali-kali 
tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka 
usahakan itu menutup hati mereka,” Ia lalu berkata, “Dosa di 
atas dosa hingga hatinya mati.” 

36770. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayah 
menceritakan kepada kamu dari Abu Raja, dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, 525 Get mede DE “Sekali-kali 
tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka 
usahakan itu menutup hati mereka,” ia berkata, “Dosa di atas 





12 HR. An-Nasa'i dalam Al Kubra (11658). 
73 Al Gurthubi dalam tafsirnya (19/259). 
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dosa hingga hatinya buta lalu mati.” 


36771. Yahya bin Thalhah Al Yarbu'i menceritakan kepadaku, ia 


berkata: Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Mujahid, tentang firman-Nya, Ú eeii SIK 
SaS KI “Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang 
selalu mereka usahakan itu menutup hati mereka,” ia berkata, 
“Hamba yang melakukan dosa-dosa hingga menutupi hatinya, 


kemudian semakin bertambah hingga menutupi hatinya.” 


36772.Isa bin Utsman bin Isa Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia 


berkata: Yahya bin Isa menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy, ia berkata: Mujahid memperlihatkan tangannya 
kepada kami, lalu ia berkata, “Mereka menganggap hati seperti 
ini —yakni telapak tangan—, bila seorang hamba melakukan 
suatu dosa. maka akan menutup. —seraya mengisyaratkan . 
dengan jari kelingkingnya—. Bila melakukan dosa lagi maka 
menutup lagi —seraya mengisyaratkan dengan meniitupkan 
jari lainnya—. Bila melakukan dosa lagi maka menutup lagi 
— seraya mengisyaratkan dengan menutupkan semua jarinya— 
. Kemudian ditutupkan padanya dengan tutupan. Mereka 
memandang bahwa itu adalah ar-ra “in “tutupan?” 


36773. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 


menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Mujahid, ia 
berkata, “Hati bagaikan telapak tangan. Bila (seseorang) 
berbuat suatu dosa, mengepaliah satu jari, hingga semua jari 
mengepal. Para sahabat kami memandang bahwa itu adalah ar- 
raan “tutupan”. a g 
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| Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/229), Ibnu Athiyah dalam 47 
Muharrar Al Wajiz (5/452), Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (5/538), dan 
Ats-Tsa'labi dalam tafsirnya (3/356). | 
As-Suyuthi mencantumkan riwayat serupa dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/447), 
menyandarkannya kepada Abd bin Humaid. 

Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Auliya ` (3/282). 
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36774. Sekali lagi Abu Kuraib menceritakan kepada kami dengan 
sanad-nya hingga Mujahid, ia berkata, “Hati bagaikan telapak 
tangan. Bila (seseorang) berbuat dosa maka ia mengepal 

~ —seraya mengepalkan satu jari—. Bila melakukan dosa lagi 
maka akan mengepal lagi, sampai semua jarinya mengepal. 
Kemudian ditutupkan padanya. Mereka memandang bahwa 
itulah tutupan (yang disebutkan dalam firman-Nya), PLK 
Ng AR aosi “Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa 
yang selalu mereka usahakan itu menutup hati mereka" 71 

36775. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ja berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami dari Tbny Abi Najih, dari Mujahid, tentang 
firman-Nya, ppg ób k “Sebenarnya hati mereka ditutupi,” 
ia berkata, “(Maksudnya adalah) kesalahan-kesalahan hingga 
menutupinya.” 

36776. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
“menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 
mek 353 “Sebenarnya hati mereka ditutupi,” ia berkata, 
“Hatinya ditutupi oleh  kesalahan-kesalahan, hingga 
menutupinya.” | 

36777. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dan Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, SgS Béé et aK “Sekali-kali tidak 
(demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu 





n? As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/446), menyandarkannya kepada Al 
Firyabi dan Al Baihaqi dari Mujahid. Serta Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(51400). | 

78 Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/259, 260). 

19 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 711). 
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menutup hati mereka,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
yathba'u “menutupi. dia 

36778. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari a dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
De KE repi ko “Sekali-kali tidak (demikian), 
sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu menutup hati 
mereka,” ia berkata, “Hati mereka ditutupi oleh (kesalahan- 
kesalahan) yang telah mereka perbuat.” 


36779. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Thalhah, dan 
Atha, tentang firman-Nya, 52.53 1561 eni GEX “Sekali- 
kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka 
usahakan itu menutup hati mereka,” ia berkata, “Menutupi hati 
mereka lalu jatuh, maka mereka tidak Tii kaget dan tidak 
waspada.”722 


36780. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
— menceritakan kepada kami dari S dari Al Hasan, tentang 
firman-Nya, IK Ken “Sekali-kali tidak 
(demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu ' 
menutup hati mereka,” ia berkata, biasa adalah dosa, 
sampai hatinya mati.””?” 
3G781.... ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari S 
dari Manshur, ari Mujahid, tentang firman-Nya, FIK 
SG ar re “Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsimya (10/3409). 

Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (5/538). 

Kami tidak menemukannya di dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 
Ibnu Athiyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (5/452), Asy-Syaukani dalam Fath 
Al Qadir (5/400), dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (5/538). 
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yang selalu mereka usahakan itu menutup hati mereka,” ia 
berkata, “Ar-raan adalah tutupan yang menutupi hati, seperti 
telapak tangan. Ketika melakukan dosa akan berubah menjadi 
begin —Sufyan menekuk jari kelingkingnya—. Lalu ketika 
melakukan dosa lagi, berubah lagi begini — Sufyan 
mengepalkan nah tangannya—. Lalu ditutupkan 
padanya.” 

36782. Bisyr menceritakan kepada kami, P berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceri 
Ia kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Puasa 

aaa $ “Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang 
selalu sa usahakan itu menutup hati mereka,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) perbuatan-perbuatan buruk. Demi Allah, 
itu adalah perbuatan dosa. Dosa di atas dosa, sampai hatinya 
mati dan menghitam.” 72 

36783. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami da i Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman-Nya, ab “Sekali-kali tidak 
(demikian), sebenarnya hati kaden ditutupi,” ia berkata, “Ini 
adalah dosa di atas dosa, sampai menutupi hari hingga 
menghitam.” | 

36784. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia pena Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, ren Sha “Sekali-kali tidak 
(demikian), sebenarnya hati mereka ditutupi,” ia berkata, 
“Dosa-dosanya meliputi hati mereka, sehingga “dak ada 


As-Suyuthi menyebutkan riwayat serupa dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/446). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/447), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid dari Oatadah. | 


16 Abdurrazzag Pena tafsirnya (3/404). 
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kebaikan yang bisa menerobosnya.” 77 


36785. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, „dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, 3255 ike en GLK “Sekali-kali 
tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka 
usahakan itu menutup hati mereka,” ia berkata, “Ketika 
seseorang melakukan suatu dosa, dosa itu akan meliputi 

. hatinya, sampai dosa-dosanya menutupi hatinya.” 


Mujahid berkata, “Itu Pa ayat yang terdapat dalam surah 
Al . Baqarah, DAH Aha en leang asa Serda 
| Gak Ga MAN Lena (Bukan demikian), yang benar, 
barangsiapa berbuat dosa dan ia telah diliputi oleh dosanya, 
mereka itulah penghui neraka, mereka kekal di dalamnya'.” 
(Os. Al Baqarah [2]: 81972? 

tee 


BIO LISA AYI AA 
OLI sa 
“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu 
benar-benar terhalang dari (melihat) Tuhan mereka. 
Kemudian, sesungguhnya mereka benar-benar masuk 
neraka. Kemudian, dikatakan (kepada mereka), “Inilah 
adzab yang dahulu selalu kamu dustakan.” 


(Os. Al Muthaffifiin (83): 15-17) 


7! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/228). 
18 Al Gurthubi dalam tafsirnya (19/259). 
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Takwil firman Allah: La Kawi Ora Pengaya Ka 3 
IEY- AS, SARA) Sa (Sekali-kali tidak, aka a 
mereka pada hari tu benar-benar terhalang dari [melihat] Tuhan 
mereka. Kemudian, sesungguhnya mereka benar-benar masuk 
neraka. Kemudian, dikatakan (kepada mereka), “Inilah adzab yang 
dahulu selalu kamu dustakan.” 


. Maksudnya adalah, perkaranya tidak seperti yang dikatakan 
oleh orang-orang yang mendustakan Hari Pembalasan, bahwa mereka 
dekat kepada Allah, karena mereka benar-benar terhalang dari Tuhan 
mereka sehingga tidak dapat melihat-Nya dan tidak melihat apa pun 
dari kemuliaan-Nya yang sampai kepada mereka. : 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna ayat, : AK 
aa Nas asor “Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari 
itu PA ba ba nga dari Tuhan mereka.” 


Sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah, sesungguhnya 
mereka terhalang dari kemuliaan-Nya. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

36786. Ali bin Sahl menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Walid 
Muslim menceritakan kepada kami dari Khulaid, dari Oatadah, 
tentang ayat, S425 IK AK “Sekali-kali tidak, 
sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar terhalang 
dari Tuhan mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah 
tidak memandang kepada mereka, tidak menyucikan mereka, 
dan bagi mereka adzab yang pedih.” 

36787. Sa'id bin Amr As-Sukuni menceritakan (li ia berkata: 
Bagiyah bin Al Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Jarir menceritakan kepada kami, ia berkata: Nimran Abu Al 
Hasan Adz-Dzimari menceritakan kepadaku dari Ibnu Abi 


Mulaikah, tentang ayat, 54254 Kara “Sesungguhnya 


P Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/261). 
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mereka pada hari itu benar-benar terhalang dari Tuhan 
mereka,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) orang yang suka 
memprovokasi (mengadu domba), orang yang sombong dan 


orang yang mengambil harta orang lain dengan sumpah 
palsunya.””” 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, sasa 
mereka benar-benar terhalang dari melihat Tuhan mereka. Riwayat 
yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 


36788. Muhammad bin Ammar Ar-Razi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Mu'ammar Al Mangari menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdul Warits bin Sa'id menceritakan kepada - 
kami dari Amr bin Ubaid, dari Al Hasan, tentang firman-Nya, 

53 sanad Papa, SAK “Sekali-kali tidak, sesungguhnya 
mereka pada hari itu benar-benar terhalang dari Tuhan 
mereka,” ia berkata, “Allah menyingkapkan hijab sehingga 
orang-orang beriman dan orang-orang kafir melihat: kepada- 
Nya, kemudian ditutupkan hijab terhadap orang-orang kafir, 
sementara orang-orang beriman dapat melihat kepada-Nya 
setiap pagi dan sore.” Atau perkataan ssi yang maknanya 
demikian. 


Pendapat yang benar mengenai ini adalah, Allah Ta'ala 
mengabarkan tentang orang-orang itu, sesungguhnya mereka 
terhalangi dari melihat-Nya. Kemungkinan juga yang dimaksud 
adalah terhalang dari kemuliaan-Nya.. Atau maksudnya adalah semua 
itu. Dalam ayat ini tidak ada indikasi yang menunjukkan bahwa 
maksudnya adalah suatu makna tertentu tanpa makna lainnya, juga 
juga tidak ada khabar dari Rasulullah SAW yang bisa dijadikan 
argumennya. Jadi, yang benar adalah, mereka terhalang dari melihat- 





80 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/448), menyan ikannya kepada Abd 
bin Humaid dari Ibnu Abi Mulaikah. 
PU Ibnu Katsir dalam tafsimya (14/287). 


Surah Al Muthaffifiin 





Nya dan dari kemuliaan-Nya, karena khabar ini bersifat umum dan 
tidak ada dalil yang menunjukkan kekhususannya. 

Firman-Nya, SINAR 243 “Kemudian, sesungguhnya mereka 
benar-benar masuk neraka,” maksudnya adalah, sesungguhnya 
mereka benar-benar akan mendatangi neraka dan berjalan di 
dalamnya. 


Firman-Nya, an SN AS TA AN Pi : “Kemudian, dikatakan 
(kepada mereka), UInilah adzab yang daku selalu kamu dustakan.” 
Maksudnya adalah, kemudian dikatakan kepada orang-orang yang 
mendustakan Hari Pembalasan, “Adzab yang kalian alami sekarang 
adalah adzab yang sewaktu di dunia selalu kalian dustakan. Kalian 
diberitahu bahwa kalian akan merasakannya, namun kalian 
mendustakan dan mengingkarinya. Oleh karena itu, sekarang 
rasakanlah adzab ini, sesungguhnya kalian telah memasukinya.” 

eoe 


| Sebatas kata Gie JAS 
OO DINGGO KO 


“Sekali-kali tidak, sesungguhnya kitab orang-orang yang 
berbakti itu (tersimpan) dalam Illiyyin. Tahukah kamu 
apakah Illiyyin itu? (Yaitu) kitab yang bertulis, yang 
disaksikan oleh malaikat-malaikat yang didekatkan (kepada 
Allah). Sesungguhnya orang-orang yang berbakti itu benar- 
benar berada dalam kenikmatan yang besar (surga).” 


(Os. Al Muthaffifiin [83]: 18-22) 


. Takwil firman Allah: Muat LO Gde NS UK 


La : 
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SIS BAM GLS) (Sekali-kali tidak, 
sesungguhnya kitab Bas yang berbakti itu [tersimpan] 
dalam Illiyyin. Tahukah kamu apakah Mliyyin itu? [Yaitu] kitab 
yang bertulis, yang disaksikan oleh malaikat-malaikat yang 
didekatkan [kepada Allah): Sesungguhnya orang-orang yang 
berbakti itu benar-benar berada dalam kenikmatan yang besar 
Isurga)) 

Allah Ta'ala berfirman, SSSA “Sekali-kali tidak, 
sesungguhnya kitab orang-orang yang berbakti itu.” Al abraar 
merupakan bentuk jamak dari al barr, yaitu orang-orang yang berbakti 
kepada Allah dengan melaksanakan kewajiban-kewajiban dari-Nya 
dan menjauhi larangan-larangan-Nya. 


Al Hasan berkata, “Mereka adalah orang-orang yang tidak 
pernah menyakiti apa pun, bahkan sekalipun semut kecil.” 


36789.Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam 
menceritakan kepada kami dari seorang Syaikh, dari Al Hasan, 
ia ditanya tentang al abraar, lalu ia menjawab, “Orang-orang 

— yang tidak menyakiti semut kecil.”7?? 


36790. Ishaq bin Zaid Al Khathabi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Firyabi menceritakan kepada kami dari As-Sariy 
"bin Yahya, dari Al Hasan, ia berkata, “AJ abraar adalah orang- 
orang yang tidak menyakiti semut kecil”? 


Firman-Nya, Soe g “(Tersimpan) dalam Tliyin?” Para ahli 
tafsir berbeda pendapat mengenai makna Sx 


. Jaw 


Sebagian berkata, “Di langat ketujuh.” Riwayat-riwayat yang 





2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/846) pada penafsiran surah Aali “Imraan 
ayat 198, dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/309). 

28 Ats-Tsa'labi dalam tafsirnya (4/371) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/830). 


317 


Surah Al Muthaffifiin 


. sesuai dengan pendapat ini adalah: | 

36791. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Jarir bin Hazim 
mengabarkan kepadaku dari Al A'masy, dari Syimr bin 
Athiyah, dari Hilal bin Yasaf, ia berkata: Ibnu Abbas bertanya 
tentang “illiyyin kepada Ka'ab, dan aku menyaksikan. Ka'ab 
lalu menjawab, “Langit ketujuh, di dalamnya terdapat roh-roh 
orang-orang beriman.” | 


36792. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidullah 
— yakni Al Ataki— menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, Sade SK “Sekali-kali tidak, 
sesungguhnya kitab orang-orang yang berbakti itu (tersimpan) 
“dalam Illiyyin,” ia berkata, “Di langit yang paling tinggi.” 
36793. Ali bin Al Husain Al Azdi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami dari Usamah bin 
Zaid, dari ayahnya, tentang firman-Nya, Sale NSK 
“Sekali-kali tidak, sesungguhnya kitab orang-orang yang 
berbakti itu (tersimpan) dalam Illiyyin,” ia berkata, “Di langit 
ketujuh.” | 
36794. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
. menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, Erie ia 
berkata, “Langit ketujuh.” | 





Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/452). 
Al Mawari dalam 4n-Nukat wa Al ‘Uyun (5/229). 
Mujahid dalam tafsirnya (hal. 712). 
Ibid. 


KA. 


318 








Tafsir Ath-Thabari 


36795. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, Gde bahwa maksudnya adalah di 
langit, di sisi Allah." 

Ada yang mengatakan bahwa /lliyyin adalah kaki kanan Arsy. 

Mereka yang berpendapat demikian menanamkan riwayat-riwayat 

berikut ini: | 


36796. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, sje Á KAN K 
“Sekali-kali tidak, sesungguhnya kitab orang-orang yang 
berbakti itu (tersimpan) dalam Illiyyin,” ia berkata, 
“Disebutkan kepada kami bahwa Ka'ab berkata, “Maksudnya 
adalah kaki kanan Arsy'.”?? 


36797. Umar bin Isma'il bin Mujalid menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Mutharrif bin Mazin, Oadhi Yaman, menceritakan 
kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, 
Gde A ANIS YK “Sekali-kali tidak, sesungguhnya kitab 
orang-orang yang berbakti itu (tersimpan) dalam Illiyyin,” 
berkata, “Lafazh “nde maksudnya adalah kaki kanan Arsy,” 


36798. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, “nde ia berkata, “Di atas langit ketujuh, 
pada kaki kanan Arsy.” 


BS Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/288) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir : 
(9/57) dari perkataan Ka'ab. 

29 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/538). 

10 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/452). 

ML Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/405), Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/262), 
dan Al Baghawi dalam Ma alim At-Tanzil (5/538). 
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36799. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub 
Al Qummi menceritakan kepada kami dari Hafsh, dari Syimr 
bin Athiyah, ia berkata: Ibnu Abbas datang kepada Ka'ab Al 
Ahbar, lalu bertanya kepadanya tentang firman Allah, SI 
Sie NI “Sesungguhnya kitab orang-orang yang berbakti 
itu (tersimpan) dalam Illiyyin” Ka'ab lalu berkata, 
“Sesungguhnya apabila roh orang beriman dicabut, maka ia 
dibawa naik, lalu dibukakanlah pintu-pintu langit, dan 
disambut dengan berita gembira dari para malaikat, kemudian 
mereka membawanya naik hingga Arsy. Lalu dikeluarkanlah 
kulit untuknya, lalu dituliskan dan dicap dengan 
sepengetahuannya, yaitu (dituliskan) keselamatan pada saat 
pembalasan Hari Kiamat. Hal itu disaksikan oleh para malaikat 
yang dekat dengan Tuhan mereka.” 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan Illiyyin 
adalah surga. Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 

36800. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, Se jd KE SS5 “Sesungguhnya kitab orang- 
orang yang berbakti itu (tersimpan) dalam Illiyvin,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) surga.” | 
Ada yang berkata, “Maksudnya adalah Sidratul Muntaha.” 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 

36801. Ja'far bin Muhammad Al Bazuri dari warga Makkah 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ya'la bin Ubaid 
menceritakan kepada kami dari Al Ajlah, dari Adh-Dhahhak, 
ia berkata, “Apabila ia roh seorang hamba beriman, maka ia 


M Al Ourthmbi dalam tafsirnya (19/262). 
"3 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/229). ' 
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dibawa naik ke langit, lalu al mugarrabuun membawa naik ke 
langit kedua.” Al Ajlah lalu bertanya, “Apa itu al 
mugarrabuun?” Adh-Dhahhak menjawab, “Para malaikat yang 
paling dekat dengan langit kedua. Mereka membawanya ke 
langit ketiga, kemudian keempat, kemudian kelima, kemudian 
keenam, kemudian ketujuh, hingga mencapai Sidratul 
Muntaha.” Al Ajlah lalu berkata, “Mengapa disebut Sidratul 
Muntaha?” Adh-Dhahhak berkata, “Itu karena di sanalah 
berakhirnya segala perkara Allah, tidak lebih dari itu. Malaikat 
lalu berkata, “Wahai Tuhanku, ini hamba-Mu, fulan”.” Allah 
lebih mengetahuinya daripada mereka. Allah kemudian 
mengirimkan kepada mereka lembaran kulit yang telah dicap 
(bertuliskan): Dijamin (keselamatannya) dari adzab. Itulah 
firman Allah, LISA KA Ie IN SK 
BUAS 35 “Sekali-kali tidak, sesungguhnya kitab 
orang-orang yang berbakti itu (tersimpan) dalam Illiyyin. 
Tahukah kamu apakah Illiyyin itu? (Yaitu) kitab yang bertulis, 
yang disaksikan oleh malaikat-malaikat yang didekatkan’ 27“ 


Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan Illiyyin 


adalah di langit, di sisi Allah. Riwayat yang sesuai dengan pendapat 
ini adalah: 


36802. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
Sade AAN LS ol “Sesungguhnya kitab orang-orang yang 
berbakti itu (tersimpan) dalam Illiyyin” ia berkata, 
“Perbuatan-perbuatan mereka terdapat di dalam kitab di sisi 


14  As-Suyuthi menyebutkannya secara lengkap dalam Ad-Durr Al Mantsur 


(8/448), dan Ibnu Abi Syaibah menyebutkannya secara ringkas dalam 


mushannafnya (7/157). 
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Allah, di langit.” : 


Pendapat yang benar mengenai ini adalah, sesungguhnya Allah 
Ta'ala mengabarkan bahwa kitab orang-orang yang berbakti 
tersimpan di dalam Iiliyyin. Iliyyin adalah bentuk jamak, yang 
maknanya, sesuatu di atas sesuatu, tinggi di atas tinggi, luhur di atas 
luhur. Oleh karena itu, bentuk jamaknya dengan huruf ya dan nun, 
seperti bentuk jamak ar-rijaal bila tidak ada. bentuk tunggal dan 
mutsanna-nya. Sebagaimana diriwayatkan dari sebagian orang Arab, 
ath'amnaa maragatan maragatain “yakni daging yang telah 
dimasak”, sebagaimana ucapan penyair berikut ini: 
GK) sakadi H NGANAN) 243) 30 
“Ja telah sangat kenyang, kecuali anak-anak unta, 
unta-unta tunggangan, dan unta-unta perawan.” ” 
Ia mengatakan wa ubaikiriinaa, ia menjamaknya dengan huruf 
nun karena tidak memaksudkan jumlah tertentu dari perawan, akan 
tetapi memaksudkan jumlah yang tidak ada batasnya. 


ng sebagaimana perkataan penyair berikut ini: 


Dp b # 


EA AN Sah G H i LAI IN co 


“Maka beragam pandangan pun telah menyebar . 
terbawa angin badai setelah hujan yang sangat banyak.” 


Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/262). 
Kami belum menemukan pengucapnya. 
Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/247), Ibnu Manzhur dalam Lisan Al “Arab 
(entri: $), Al Khathabi dalam Gharib Al Qur'an (2/573). 

ai adalah unta muda, Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah unta 
yang masih perawan. 

Kami belum menemukan orang yang mengucapkannya. 

Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/247), Ibnu Sayyidih dalam AI 
Mukhashshash (9/114), dan Ibnu Manzhur dalam Lisan Al “Arab (entri: 45). 


SR 
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Maksudnya adalah hujan setelah hujan yang tidak terhitung 
banyaknya. | 

Demikian juga yang dilakukan orang Arab pada setiap jamak 
yang tidak ada bentuk jamaknya dari bentuk tunggal dan mutsanna- 
nya, maka jamaknya dalam bentuk jamak mu 'annats dan mudzakkar 
dengan huruf nun, sebagaimana telah kami paparkan. Contohnya 
adalah ucapan untuk laki-laki dan perempuan: “syruun, tsalaatsuun. 
Jika itu seperti yang kami sebutkan, maka jelaslah bahwa makna 
firman-Nya, Ende a) adalah, dalam ketinggian dan keluhuran, di langit 
di atas langit, tinggi di atas tinggi. Boleh jadi itu adalah langit yang 
ketujuh, Sidratul Muntaha, atau kaki Arsy. Tidak ada khabar yang 
memastikan alasan bahwa maknanya adalah salah satu dari itu. 


Pendapat yang benar adalah sebagaimana difirmankan Allah 
Ta'ala, bahwa sesungguhnya kitab amal perbuatan orang-orang yang 
berbakti berada di ketinggian hingga batas yang diketahui Allah “Azza 
wa Jalla, dan kita tidak mengetahui batasnya. Namun itu tidak kurang 
dari langit ketujuh, berdasarkan kesamaan hujjah para ahli tafsir 
mengenai ini. 

Firman-Nya, slg HAL, “Tahukah ae apakah Illiyyin 
itu?” maksudnya adalah, sesungguhnya kitab orang-orang yang 
berbakti (tersimpan) dalam Illiyyin, yaitu kitab yang bertulis. 
“Bertulis” di sini yaitu bertuliskan jaminan Allah baginya dari neraka 
pada Hari Kiamat, dan memperoleh surga, sebagaimana telah kami 
sebutkan dari Ka'ab Al Ahbar dan Adh-Dhahhak bin Muzahim. Serta 
sebagaimana riwayat berikut ini: 

36803. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, #4455 “Kitab yang 
bertulis, ” ia berkata, “Maksudnya adalah bertuliskan untuk 
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mereka.” 


Firman-Nya, gasis “Yang disaksikan oleh malaikat- 
malaikat yang didekatkan,” maksudnya adalah kitab yang bertuliskan 
jaminan dari Allah untuk orang yang berbakti dari para hamba-Nya, 
yaitu selamat dari neraka dan memperoleh surga, disaksikan oleh 
malaikat-malaikat yang didekatkan Kepada aa langit dari ketujuh 
langit. 
| Pendapat para ahli tafsir mengenai ini senada dengan pendapat 

kami. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


36804. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
A35 “Yang disaksikan oleh malaikat-malaikat yang 
didekatkan,” ia berkata, “Setiap penghuni langit.”” 

36805. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, dalan is “Yang 
disaksikan oleh malaikat-malaikat yang didekatkan,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah dari para malaikat Allah.” 


36806. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, 5331415 “Yang disaksikan oleh 
malaikat-malaikat yang didekatkan,” ia berkata, “Disaksikan 


70 AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/228). 

BU Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/453). 

732 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/448), E PE WA kepada 
Abdurrazzag, Abd bin Humaid, dan Tonu Al Mundzir dari Qatadah. Kami tidak 
menemukannya pada riwayat Par | 
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oleh. malaikat-malaikat yang didekatkan kepada penghuni 
setiap langit.” 0 

36807. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, aisi “Yang disaksikan oleh 
malaikat-malaikat yang didekatkan,” ia berkata, “Malaikat.” 


Firman-Nya, ws IIS “Sesungguhnya orang-orang yang 
berbakti itu benar-benar berada dalam kenikmatan yang besar 
(Surga),” maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang yang berbakti 
dengan bertakwa kepada Allah dan melaksanakan kewajiban- 
kewajiban dari-Nya, benar-benar berada dalam kenikmatan yang 
abadi, tidak akan sirna pada Hari Kiamat, yaitu kenikmatan mereka di 
surga. | | 

90o 


2 GA O PDTI ETT O L N 
Wi 1A pet PP AE . 347, PN 2 ap” 
YG Nb Na Aa AE) PIERIS 
-= “Mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang. 
Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan 
— hidup mereka yang penuh kenikmatan. Mereka diberi 
minum dari khamer murni yang dilak (tempatnya). Laknya 
adalah kesturi; dan untuk yang demikian itu hendaknya 
| orang berlomba-lomba." 


(Qs. Al Muthaffifiin [83]: 23-26) 


78 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/448). 
”* Ibnu Athiyah menyebutkannya serupa dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/453). 
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Takwil firman Allah: sairis 2005 OS JL SINI 
KALA Sun df DI aa O PE- pys Ga cr HA tu) (Mereka 
[duduk] di atas dipan-dipan sambil memandang. Kamu dapat 
mengetahui dari wajah mereka kesenangan hidup mereka yang 
penuh kenikmatan. Mereka diberi minum dari khamer murni yang 
dilak (tempatnya). Laknya adalah kesturi; dan untuk yang demikian 


itu hendaknya orang berlomba-lomba) 


Firman-Nya, SELATNNJ “Mereka (duduk) di atas dipan- 

dipan sambil memandang,” maksudnya adalah di atas dipan-dipan di 

dalam istana, yang terbuat dari mutiara dan permata. Mereka melihat 

kepada kemuliaan, kenikmatan, dan pakaian yang dianugerahkan 

Allah kepada mereka di surga. 

36808. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 

“menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, NIL 
“Mereka (duduk) di atas dipan-dipan,” ia berkata, “Dari 

mutiara dan permata.” 

36809.... ia berkata: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Hushain, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, AINI ia 

berkata, “Maksudnya adalah singgasana-singgasana di dalam 
istana 736 


Firman-Nya, Pena Pa ISA “Kamu dapat mengetahui 
dari wajah mereka kesenangan hidup mereka yang penuh 
kenikmatan,” maksudnya adalah, kamu dapat mengetahui pada orang- 


155 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 712). 
#6 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/453). 
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orang yang berbakti kepada Allah, yang telah Allah jelaskan sifat 
mereka. | 


Firman-Nya, AI pa “Kesenangan hidup yang penuh 
kenikmatan,” maksudnya adalah keindahan, kecemerlangan, dan 
kegemerlapannya. 

. Ada perbedaan qira at di kalangan gurra' (para ahli gira`at) 
mengenai firman-Nya, 5,4 

Pada umumnya, qurra' Amshar (selain Abu Ja'far Al Oari) 

membacanya Hap jó yah dengan fathah pada huruf ta`, paca lafazh 
Ša, dalam bentuk khithab (orang kedua), dan aa ina dengan 


ge ez 


nashab pada lafazh 4 ip. 


Abu Ja'far membacanya Ja, dengan dhammah pada huruf ta" 
dalam bentuk redaksi yang tidak disebutkan Ja 'il-nya, dan AN, 
JAN dengan rafa’ pada lafazh yai.” 

Menurut kami, gira at yang benar mengenai i ini adalah gira' at 
yang dianut oleh para gurra' berbagai penjuru negeri, yaitu dengan 
Jathah pada lafazh 2% dan nashab pada lafazh 7,55. 

Firman-Nya, py ja na HAN “Mereka diberi minum dari 


khamer murni yang dilak (tempatnya),” maksudnya adalah, orang- 
orang yang berbakti kepada Allah diberi minum dari khamer mumi. 


Pendapat para ahli tafsir mengenai ini senada dengan pendapat 
kami. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


36810. Ali menceritakan kes ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 


737 Abu Ja'far dan Ya'qub membacanya 2 A, dengan dhammah pada huruf ta' dan 
Jathah pada huruf ra” dalam kalimat 4/5 dengan men-dhammah-kan huruf ta` 
pada kalimat 3x. 

Ulama lainnya membacanya dengan fathah pada huruf ta`, kasrah pada huruf 
ra, dan nashab pada huruf ta`. Lihat Al Budur Az-Zahirah (hal, 339). 
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.menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, 325 oro% “Mereka diberi minum dari khamer 
murni,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) minal khamri “dari 
khamer”. 11758 


36811. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, g 5722 
TA 1 325 “Mereka diberi minum dari khamer murni yang 
dilak (tempatnya),” ia “berkata, “Maksud ar-rahiig adalah 
khamer.” 2759 : 


36812. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
: Ashim menceritakan kepada kami, ja berkata: Isa menceritakan 
“kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 

Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 

. - menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 

>- ~. Ibmu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, ye dya: 

Aa “Mereka diberi minum dari khamer murni yang 

dilak (tempatnya),” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
khamer.”® | 

36813. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 

| menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, ia berkata, “Ar-rahiig adalah al khamr (khamer).””9! 

36814. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 

Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/288). 

Ibid. 
Mujahid dalam tafsirnya (hal. 712) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(10/3410). 
26! Mujahid dalam tafsirnya (hai. 712). 
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tentang ayat, “Lafazh Ga maksudnya adalah khamer.” 70? 


36815. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman-Nya, Sad San 
P an, “Mereka diberi minum dari khamer murni yang dilak 
(tempatnya),” ia, berkata, “(Maksudnya adalah) al khamr 


(kham er) 22763 


36816. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


36817. 


36818. 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, » Ka Ga oya “Mereka diberi 
minum dari khamer murni yang dilak (tempatnya),” bahwa ar- 
rahiig al makhtuum adalah khamer. 


Hassan berkata, 
NG # abr |s #2. s ar z EET E E A 
ld Gaji Hisap SI # ELE A JI A Opi 


Š "Orang-orang yang terkena lepra diberi minum embun yang 
dimurnikan dengan khamer yang dituang” 


Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, NIA: GE a Dop “Mereka diberi 
minum dari khamer murni yang dilak (tempatnya),” ia berkata, 
“Maksudnya adalah khamer.” 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia bersin: Waki 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abdullah bin 
Murrah, dari Masruq, dari Abdullah, ia berkata, “Ar-rahiig 


%2 Abdurrazzaq datam tafsirnya (3/406). 

78 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/288). 

“ Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/288) dari Ibnu Zaid dan yang lain. Serta Al 
Qurthubi dalam tafsirnya (19/143) secara lengkap dari Mugatil. 

7&5 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/288). 
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adalah al khamr (khamer).”' 


Firman-Nya, sasa) pyan “Yang dilak (tempatnya). 
Laknya adalah kesturi.” Para ahli Sea Sa an 
maknanya. 


Sebagian mengatakan bahwa E aa adalah yang dicampur, 
dan campurannya adalah kesturi. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: i 


36819. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari. Sufyan, dari Asy'ats bin Abi 
Asy-Sya'tsa, dari Yazid bin Mu'awiyah dan Algamah, dari 
Abdullah bin Mas'ud, tentang firman-Nya, Wis ia 
berkata, “Itu bukannya khaatam (cap atau stempel), akan tetapi 


campuran 767 


36820. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Sa'id dan Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dan 
Asy'ats bin Salim, dari Yazid bin Mu'awiyah, dari Algamah, 
dari Abdullah bin Mas'ud, tentang firman-Nya, AL AZ ia 
berkata, “Itu bukanlah khaatam (cap) yang dicapkan 
dengannya. Bukankah kalian pernah mendengar dari kaum 
wanita kalian, “Minyak wangi anu dan anu adalah campuran 
kesturi’. 


36821. Muhammad bin Al Muharibi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayyub menceritakan kepada kami dari Asy'ats bin 
Abi Asy-Sya'tsa, dari orang yang disebutkannya, dari 
Algamah, tentang firman-Nya, basa ja berkata, 


76 Ibid. 

27 Ibnu Athiyah menyebutkannya serupa itu dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/453) 
dari Algamah dan Ibnu Mas'ud. 

28 Ath-Thabrani dalam Al Kabir (9/219), Al Haitsami dalam Majma’ 4z-Zawaid 
(7/132), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/404). 
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“Dicampur dengan kesturi.” ® 


36822. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abdullah bin 
Murrah, dari Masrug, dari Abdullah, tentang firman-Nya, 
sn ia berkata, “Artinya adalah dicampur,” Tentang lafazh 
Aap E ja berkata, “(Maksudnya adalah) rasa dan aromanya 
(seperti kesturi).”7? 


36823.... ia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari ayahnya, 
dari Asy'ats bin Abi Asy-Sya'tsa', dari Yazid bin Mu'awiyah, 
dari Algamah, tentang firman-Nya, Sen ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) rasa dan aromanya kesturi.””' 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, akhir 
minuman mereka ditutup dengan kesturi dan dijadikan di dalamnya. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: | 
36824. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 

menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, A AH agin 325 ia berkata, 

“(Maksudnya adalah) khamer, ditutup dengan kesturi.””” 


36825. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ja: berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
Bap an abs ia berkata, “Minyak wangi mereka adalah khamer, 
dan yang terakhir kali dijadikan padanya hingga menutupnya 


18 Ibnu Al Mubarak menyebutkan dengan lafazhnya dalam 4z-Zuhd (1/521) dari 
Amr bin Maimun, dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/289) dari Ibnu Mas'ud. 

70 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3410). 

mL Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/230). 

"2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3410). 








Surah Al Muthaffifiin 
adalah kesturi.”””? 

36826.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman-Nya, Asa dasi ia 
berkata, “Yang terakhir adalah kesturi. Mereka adalah orang- 
orang yang untuk mereka dicampurkan dengan kafur dan 
diakhiri dengan kesturi.”””” 


36827. Ibnu Abdil A'la menceritakan kuali kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman-Nya, man ia berkata, “Yang terakhirnya 
adalah kesturi.””” 


36828. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, AL. A25 ia berkata, “Minyak wangi dari 
Allah untuk mereka adalah khamer, lalu mereka mendapati 

"yang terakhir darinya adalah aroma kesturi.”””* 

36829. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Hatim 
bin Wirdan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hamzah menceritakan kepada kami dari Ibrahim dan Al 
Hasan, tentang ayat, Dea hain keduanya berkata, “Yang 
terakhirnya adalah kesturi.” | 

36830. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hamzah 
menceritakan kepada kami dari Jabir, dari Abdurrahman bin 
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Ibnu Hajar dalam Taghlig Ai-Ta'lig (3/502), Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(14/288), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun aha 
AN dalam tafsirnya (3/406). 


NP dakar PN LAPA 8). 
` Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/453). 
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Sabith, dari Abu Darda, tentang ayat, A.A ia berkata, 
"Maksudnya adalah minuman putih seperti perak, minuman 
mereka ditutup dengan itu. Seandainya seseorang dari 
penghuni dunia memasukkan jarinya ke dalamnya lalu 
mengeluarkannya, maka tidak ada apa pun yang mengandung 
udara kecuali didapati aromanya.” 


Ada yang mengatakan bahwa maksud firman-Nya, AZ 
adalah bertanah, AL. A23 yakni tanahnya adalah kesturi. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 
36831. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 

kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 

Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 

menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 

Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, DHIK 

Aiai ia berkata, “Tanahnya adalah kesturi”??? | 


36832. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Firman-Nya, » A5 maksudnya adalah khamer. Lafazh Xx 
LA maksudnya yaitu, penutupnya di sisi Allah adalah kesturi, 
sedangkan penutupnya sekarang di dunia adalah tanah, =? 
Menurut kami, pendapat yang paling tepat mengenai ini adalah 

pendapat yang menyalakan bahwa maknanya yaitu, penutupnya 

adalah kesturi, yakni aromanya wangi. Aromanya itu di akhir 
minuman mereka, dan itu diakhiri dengan aroma kesturi. 





"8 Ibnu Al Mubarak dalam 4z-Zuhd (1/78), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(6/322), dan Al Gurthubi dalam tafsirnya (19/266). 

79 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 713). 

78 Lihat Ad-Durr Al Manisur karya As-Suyuthi (8/451). 
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Kami katakan bahwa ini pendapat yang paling tepat, karena 
tidak ada pengertian lain untuk kata khatm dalam perkataan orang 
Arab selain cap atau stempel dan penutupan (akhiran), seperti 
ungkapan mereka, khatama fulaan Al Our'an “fulan menuntaskan 
bacaan Al Qur'an”, yaitu bila ia sampai pada akhir Al Qur'an. Jika 
tidak dapat diarahkan kepada pengertian cap atau stempel untuk 
minuman para penghuni surga, maka itu karena dipahami bahwa 
minuman mereka mengalir sebagai aliran air di sungai-sungai, dan 
tidak berada dalam wadah-wadah, lalu diberi tanah (dilak) dan dicap, 
sehingga diketahui bahwa pemaknaan yang benar mengenai ini adalah 
makna lainnya, yaitu akhirannya, yakni: dan minuman terakhir, yang 
merupakan minuman penutupnya. Adapun al khatm dengan makna 
pencampuran, kami tidak pernah mendengarnya dari perkataan orang 

Ada perbedaan gira 'at di kalangan gurra pada ayat ini. 


Pada umumnya, gurra * berbagai penjuru negeri membacanya 
ALA kecuali Al Kisa'i, ia membacanya We 4x5." 


Wi Al Kisa'i membacanya Ii i44, dengan huruf alif di antara huruf kha * dan ta`. 
Ahli gira'at lainnya membacanya A.A, dengan kasrah pada humf kha’ 
dan alif setelah huruf ta`. Mereka beralasan bahwa itu karena maknanya 
adalah, akhir (minumanjnya adalah kesturi. Seakan-akan, apabila seseorang 
dari mereka minum dari gelas, maka ia mendapati akhir minumannya adalah 
kesturi. Khitaamu kulli syai in artinya akhir segala sesuatu, yakni yang terakhir 
kali mereka dapati adalah aroma kesturi. Kata ini adalah mashdar: 


, Sebagaimana 
orang yang membacanya sai Sbs “Dan penutup nabi-nabi.” (Os. Al 

Ahzasb (33): 40) dengan fathah, yang maknanya aakhiruhum “akhir atau 

penutup para nabi”. 

Algamah berkata, “ita” 

la juga berkata, “Bukankah Anda tahu kadang perempuan mendatangi 








Tafsir Ath-Thabari 


Menurut kami, pendapat yang benar dalam hal ini adalah 
gira 'at-nya gurra' Amshar (berbagai penjuru negeri), yaitu Atis, 
karena keseragaman hujjah para gurra" terhadapnya. Walaupun al 
khitaam dan al khaatam lafazhnya berbeda, tapi maknanya 
berdekatan, hanya saja al khaatam adalah ism, sedangkan al khitaam 
adalah mashdar. Contohnya adalah ucapan Al Farazdag berikut ini: 


Pu : i pa si 2 ” nar J # or rah. pi 
Pe Get adi 3 # E aan silau a 
“Mereka tidur di sebelahku dengan rebahan, 


dan aku tidur dengan menanggalkan tali-tali penutup.” 


Ini serupa dengan ucapan mereka, huwa kariim ath-thaabi' 
dan kariim ath-thibaa' “dia berperangai baik”. 

Firman-Nya, SAS SEB AS 33 “Dan untuk yang demikian 
itu hendaknya orang berlomba-lomba,” maksudnya adalah, untuk 
kenikmatan yang disebutkan Allah SWT, yaitu bahwa pada Hari 
Kiamat Allah memberikan itu kepada orang-orang yang berbakti 
kepada-Nya, maka hendaklah orang berlomba-lomba. 


At-tanaafus adalah seseorang yang mengupayakan sesuatu 
yang ada pada orang lain dan berharap itu menjadi miliknya. Ini 
diambil dari kata an-ndfiis “berharga”, yaitu yang dimintai dan 
dicenderungi oleh jiwa manusia, serta diupayakan. Seolah-olah . 
maknanya adalah, maka hendaklah manusia bersungguh-sungguh 
dalam hal ini, dan berlomba-lombalah dalam mendapatkannya. Jiwa 
mereka hendaknya juga berantusias terhadapnya. | 

| “4 





pedagang -minyak wangi lalu membeli minyak wangi darinya, lalu berkata, 
‘Jadikan capnya kesturi untukku?” 
Al Farra berkata, “A! khaatam dan al khitaam maknanya berdekatan, hanya 
saja al khaatam adalah ism, sedangkan al khitaam adalah mashdar.” 
Lihat Hujjah Al Oira'at (hal. 754, 755). . 

"2 Lihat Ad-Diwan (hal. 252) dan Ma'ani Al Qur`an karya Al Farra (3/248). 








Surah Al Muthaffifiin 


| LI ORS Art RI SASA O JENTEA 


Eni ja ki sit iya EA 
“Dan campuran khamer murni itu adalah dari tasnim, 
(yaitu) mata air yang minum daripadanya orang-orang . 
yang didekatkan kepada Allah. Sesungguhnya orang-orang 
yang berdosa, adalah mereka yang dahulunya (di dunia) 
menertawakan orang-orang yang beriman.” : 


(Os. Al Muthaffifiin (831: 27-29) 


Takwil firman Allah: Os ea ASA 
AAA KA MA Ga Ka fofa PET ol (Dan campuran khamer 
murni itu adalah dari tasnim, [yaitu] mata air yang minum 
| daripadanya orang-orang yang didekatkan kepada Allah. 
Sesungguhnya orang-orang yang berdosa, adalah mereka yang 
dahulunya (di dunia) menertawakan orang-orang yang beriman) 
At-tasniim adalah bentuk ar-taf'iil dari ungkapan 
sannamatuhum al “ain — tasniiman, yakni, aku mengalirkan mata air 
kepada mereka dari atas mereka. Jadi, maknanya di sini adalah, dan 
campurannya dari air yang turun kepada mereka dari atas mereka 
sehingga tercurah kepada mereka. 

Mujahid dan Al Kalbi juga mengatakan demkian mengenai hal 

ini. | | 
36833. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
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Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, is ia 
berkata, “Tasniin adalah lebih tinggi.” ® 


36834. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Kalbi, 
tentang firman-Nya, Pa 1a berkata, “Tasniim dituangkan 
kepada mereka dari atas mereka, dan itu adalah minuman 
golongan yang mendekatkan diri kepada Tuhan.” | 


Semua ahli tafsir mengatakan bahwa itu adalah mata air yang 


dicampurkan pada khamer murni untuk golongan kanan. Adapun 
golongan yang didekatkan kepada Allah, meminum yang murni. 


36835. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata; Waki 


menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abdullah bin 
Murrah, dari Masrug, dari Abdullah, tentang firman-Nya, i» 
pakan ia berkata, “(Maksudnya adalah) mata air di surga yang 
diminum oleh golongan yang didekatkan kepada Alah, dan 
dicampur untuk golongan kanan.” 


36836.Ibnu. Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abdullah bin 
Murrah, dari Masruq, dari Abdullah, tentang firman- Nya, 
sakan eye 4011523 “Dan campuran khamer murni itu adalah dari 
tasnim,” ia berkata, “Itu diminum oleh golongan yang 
didekatkan kepada Allah secara murni, dan untuk golongan 
kanan dicampur. sita 
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Mujahid dalam tafsirnya (hal. 713). 

Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/406). 

Ibnu Abi Syaibah dalam mushannafnya (7/44) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsirnya (10/3410). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/453) dan Al Mawardi dalam An- 
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36837. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Malik bin Al Harits, dari Masruq, tentang firman-Nya, 42125 
sinin “Dan campuran khamer murni itu adalah dari tasnim,” 
ia berkata, “(Maksudnya adalah) mata air di surga, golongan 
yang didekatkan kepada Allah meminumnya mumi, sedangkan 


untuk golongan kanan dicampur.” 


36838. ... ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
GA Ainan. dari Abdullah bin Murrah, dari Masrug, 
tentang firman-Nya, Dh arang “BES “(Yaitu) mata air 
yang minum daripadanya orang-orang yang didekatkan 
kepada Allah,” ia berkata, “Golongan yang didekatkan kepada 
Allah meminumnya mumi, sedangkan untuk golongan kanan 
dicampur.” ® 

36839. Thalhah bin Yahya Al Yarbu'i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Malik bin Al Harits, tentang firman-Nya, Lalin 
mi ya “Dan campuran khamer murni itu adalah dari tasnim,” 
ia berkata, “(Maksudnya adalah) mata air di surga. Golongan 
yang didekatkan kepada Allah minum darinya, sementara 
untuk semua penghuni surga dicampur.” | 

36840. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hamzah 
menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa'id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, kenapa 

“Dan campuran khamer murni itu adalah dari tasnim," 





Nukat wa Al ‘Uyun (5/231). 

Ibnu Athiyah dalam 4! Muharrar Al Wajiz (5/453). 

Ibnu Athiyah dalam 4! Muharrar Al Wajiz (5/412). 

Ibnu Abi Syaibah dalam mushannafnya (7/44) dan Ibnu Al Mubarak dalam 4z- 
Zuhd (1/78). 


333 


| 338 | 








36841. 


36842. 
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berkata, “Tasnim adalah mata air. Golongan yang didekatkan 
kepada Allah dapat meminumnya secara murni, sedangkan 
untuk selain mereka dicampur.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Malik Al Harits, 
tentang firman-Nya, mas ye del “Dan campuran khamer 
murni itu adalah dari tasnim,” 1a berkata, “Ai-tasniim adalah 
mata air di surga. Golongan yang didekatkan kepada Allah 
meminumnya mumi (tanpa dicampur), sedangkan untuk semua 
penghuni surga dicampur.”?” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 


 Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hamzah 


36843. 


menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa'id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 25. 401525 
“Dan campuran khamer murni itu adalah dari tasnim,” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) mata air. Golongan yang 
didekatkan kepada Allah meminumnya secara murni, 
sedangkan selain mereka meminumnya dengan dicampur.” 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 


dicampur dengan khamer. 


kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
Ce Las Kaka) mi iya adas “Dan campuran khamer 
murni itu adalah dari tasnim, (yaitu) mata air yang minum 
daripadanya orang-orang yang didekatkan kepada Allah.” Ia 


berkata, “(Maksudnya adalah) mata air dari air surga. Ini yang 
2793 | 





2 Tonu Taimiyah dalam Al Fatawa (11/24, 178). 

l Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/60). 

72 Al Magdisi dalam Al Ahadits Al Mukhtarah (10/300). 
28 Kami tidak menemukannya dengan tafazh ini dalam referensi-referensi yang 
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36844. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, saelas “Dan campuran khamer 
murni itu adalah dari tasnim,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) yang disembunyikan Allah untuk para penghuni 
surga.” 

36845. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran 
bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Isma'il, dari Abu 
Shalih, tentang firman-Nya, a30: 4ek23 “Dan campuran 
khamer murni itu adalah dari tasnim,” ia berkata, “Itu adalah 
minuman paling mulia di surga. Bagi golongan yang 
didekatkan kepada Allah adalah murni (tanpa dicampur), 
sedangkan untuk para ahli surga dicampur.” 

36846. Bisyr menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, tentang firman-Nya, pakan ya Aa) “Dan campuran 

.. khamer murni itu adalah dari tasnim,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah minuman mulia, mata air di surga yang diminum murni 
oleh golongan yang didekatkan kepada Allah, sedangkan untuk 
para penghuni surga, dicampur.” 

36847. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, RANG asas “Dari 
tasnim, (yaitu) mata air yang minum daripadanya orang-orang 
yang didekatkan kepada Allah,” ia berkata, “Telah sampai 
kepada kami, bahwa itu adalah mata air di surga yang keluar 
dari bahwa Arsy. Itu merupakan campuran khamer ini, yakni 


ada pada kami. 
"8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/231). 
35 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/406) serupa itu. 
76 Al Baghawi dalam Maalim At-Tanzil (5/539). 
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campuran ar-rahiig (khamer murni)” 


36848. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, 
“Firman-Nya, M3 ya adalah minuman yang disebut tasnim, 
yaitu minuman yang paling mulia.” 


Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat mengenai alasan 
nashab-nya Ec 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berkata, “Anda bisa menjadikan 
nashab-nya itu karena 144 OX, Anda juga bisa menjadikannya 
sebagai pujian sehingga terputus dari awal redaksi, seakan-akan Anda 
berkata & 721.” 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berkata, “Nashab-nya ÉS 
karena dua alasan. Pertama: Diniatkan min tasniimi 'ainin, yang bila 
di-tanwin-kan maka menjadi nashab, sebagaimana redaksi firman- 
Nya, AL SS pad aab) ‘Arau memberi makan pada hari kelaparan, 
(kepada) anak yatim’. (Os. Al Balad [90]: 14) TAM) ES ANA 
“Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul, orang-orang 
hidup’. (Os. Al Mursalaat (77): 25-26). Kedua: Diniatkan min maa in 
sunnima 'ainan, seperti ungkapan Anda, rufi'a 'ainan yusyrabu 
bihaa.” 


Lebih jauh ia berkata, “Jika at-tasniim bukan ism untuk al 
maa', maka al “ain nakirah dan at-tasniim ma'rifah, sedangkan jika 
sebagai ism untuk al maa', maka al 'ain ma rifah, sehingga tampil 


?? Kami tidak menemukannya dengan lafazh atau sanad ini dalam referensi- 
referensi yang ada pada kami. 

ê Kami tidak menemukannya dengan lafazh ini dalam referensi-referensi yang 
ada pada kami. Riwayat ini disebutkan dari Adh-Dhahhak oleh Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/231) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(9/60), keduanya dengan lafazh: Ai-tasniim adalah air...dikatakan: af-tasniim 
adalah minuman yang paling tinggi di surga.” 

2?  Az-Zajjaj dalam Ma'ani Al Qur'an (5/301). 
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dalam posisi nashab.”' 


Ahli nahwu Bashrah berkata, “Lafazh mi ya adalah ma 'rifah. 


Allah lalu berfirman, Ec, maka muncul dalam posisi nashab, jadi 
nashab-nya ini sebagai sifatnya.” 


Ada yang berkata, “Nashab-nya itu bermakna min maa in 
yatasannamu ‘ainan. 


Menurut kami, pendapat yang benar mengenai ini adalah, at- 
tasniim adalah ism ma'rifah, sedangkan al “ain adalah nakirah, maka 
kata ini pada posisi nashab bila sebagai sifatnya. Ini berdasarkan 
riwayat dari para ahli tafsir yang telah kami kemukakan, bahwa at- 
tasniim adalah al “ain “mata air”, maka diketahui bahwa al ‘ain dibaca 
manshub dan ia sebagai nakirah (indefinitit), sementara at-tasniim 
adalah ma 'rifah (infinitif). 

Firman-Nya, AAA DAN ais BEKAS 
“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa, adalah mereka yang 
dahulunya (di dunia) menertawakan orang-orang yang beriman,” 
maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang yang melakukan 
perbuatan-perbuatan dosa, lalu kufur terhadap Allah sewaktu di dunia, 
telah menertawakan orang-orang yang menyatakan keesaan Allah dan 
membenarkannya, sebagai olokan dari mereka terhadap orang-orang 
tersebut. | 

Pendapat para ahli tafsir mengenai ini senada dengan pendapat 
kami. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

36849. Bisyr menceritakan kepadaku, ia berkata” Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 


Qatadah, tentang ayat, SAS Gal BELA GA 
“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa, adalah mereka 


800 Af Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/249) dengan sedikit perbedaan lafazh. 
81 Az-Zajjaj dalam Ma'ani Al Qur'an (5/301) serupa itu. 
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yang dahulunya (di dunia) menertawakan orang-orang yang 
beriman,” ia berkata, “Maksudnya adalah sewaktu di dunia, 
mereka berkata, “Demi Allah, mereka benar-benar berdusta, 
dan mereka tidak punya pedoman apa pun'. Ini sebagai bentuk 
olokan terhadap mereka”? . 

“4 


ID ASET Alah O A jen lip 
Obb pelo AA GOSANA KA 16 Ah 
“Dan apabila orang-orang yang beriman berlalu di 
hadapan mereka, mereka saling mengedip-ngedipkan 
matanya. Dan apabila orang-orang berdosa itu kembali. 
kepada kaumnya, mereka kembali dengan gembira. Dan 
apabila mereka melihat orang-orang mukmin, mereka 
mengatakan, “Sesungguhnya mereka itu benar-benar orang- 
orang yang sesat’, padahal orang-orang yang berdosa itu 
tidak dikirim sebagai penjaga bagi orang-orang mukmin.” 
(Os. Al Muthaffifiin (831: 30-33) 


Takwil firman Allah: Aglal á [54 
balan pede NG AKA 9, 
apabila orang-orang yang beriman berlalu di hadapan mereka, 
mereka saling mengedip-ngedipkan matanya. Dan apabila orang- 
orang berdosa itu kembali kepada kaumnya, mereka kembali 
dengan gembira. Dan apabila mereka melihat orang-orang 
mukmin, mereka mengatakan, “Sesungguhnya mereka itu benar- 





802 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/452), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid dari Oatadah. 
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benar orang-orang yang sesat,” padahal orang-orang yang berdosa 
itu tidak dikirim sebagai penjaga bagi orang-orang mukmin). 

Maksudnya adalah, orang-orang yang berdosa itu, apabila 

PO pera 


orang-orang beriman berlalu di hadapan mereka, maka mereka ts la, 
“Mengedip-ngedipkan matanya,” sebagai olokan dan cemoohan. 


Firman-Nya, uii MAN jis “Dan apabila 
orang-orang berdosa itu kembali kepada kaumnya, mereka kembali 
dengan gembira,” maksudnya adalah, orang-orang yang berdosa itu 
apabila mereka kembali kepada kaumnya, teman-teman 
bercengkeramanya, maka mereka kembali dalam keadaan gembira dan 
bangga. | 

Pendapat para ahli tafsir mengenai ini senada dengan pendapat 
yang kami katakan. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: | 
36850. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 

menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, Pa 
firman-Nya, EMS lya lal “Mereka kembali dengan gembira,” i 
berkata, “Dengan bangga.” 
36851. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


tentang firman-Nya, SS lal Alat JA 5 “Dan apabila 
orang-orang berdosa itu kembali kepada kaumnya, mereka : 
kembali dengan gembira,” bahwa maksudnya adalaa, kembali 


. dalam keadaan senang. 


la juga berkata, “Ini di An sedangkan di akhirat akan 
diganjar dengan neraka,” 


83 ` Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/232). 
4 Kami tidak menemukannya dengan lafazh atau sanad ini pada referensi- 
referensi yang ada pada kami. 
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Salah seorang ahli bahasa Arab membedakan antara makna 
~ Jaakihiin dengan fakihiin, ia berkata, “Makna faakihiin adalah 
naa 'imiin ‘senang’, sedangkan fakihiin adalah marihiin “bangga”.” 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya sama, seperti thaami' 
dan thami’, baakhil dan bakhil. 

Firman-Nya, SH Spa AG a) Kp “Dan apabila mereka 
melihat orang-orang mukmin, mereka mengatakan, “Sesungguhnya 
mereka itu benar-benar orang-orang yang sesat' ." Maksudnya 
adalah, apabila orang-orang berdosa itu melihat orang-orang beriman, 
mereka berkata, “Sesungguhnya mereka benar-benar orang-orang 
yang sesat, menyimpang dari kebenaran dan jalan lurus.” 

| Firman-Nya, isis mas il. KAWA CL, “Padahal orang-orang yang 
berdosa itu tidak dikirim sebagai penjaga bagi orang-orang mukmin,” 
maksudnya adalah, padahal orang-orang kafir yang berkata kepada 
orang-orang beriman, “Sesungguhnya mereka benar-benar orang- 
orang yang sesat,” tidak dikirim sebagai penjaga atas amal perbuatan 
mereka. Sebenarnya mereka dibebani untuk beriman kepada Allah dan 
melakukan ketaatan kepada-Nya, dan mereka tidak dijadikan sebagai 
pengawas terhadap orang lain yang menjaga dan mengamati amal 
perbuatan mereka. 

oee 


A ” yf ti 46 AA 24 tu AA F ik 
SALON RO ARP KAKANG Yan 
Ong 
“Maka pada hari ini, orang-orang yang beriman 


menertawakan orang-orang kafir, mereka (duduk) di atas 


dipan-dipan sambil memandang. Sesungguhnya orang- 
orang kafir telah diberi ganjaran terhadap apa yang dahulu 
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mereka kerjakan.” 
(Qs. Al Muthaffifiin [83]: 34-36) 


Bag 44 Ga Kain Yu 


Lag firman Allah: FO: AE bapa Gali aa 
Kari r A ty 
GS Taks di (Maka pada hari ini, orang- 
Be War beriman menertawakan orang-orang kafir, mereka 
[duduk] di atas dipan-dipan sambil memandang. Sesungguhnya 
orang-orang kafir telah diberi gan jaran terhadap apa yang dahulu 
mereka kerjakan) 


Firman-Nya, “ asah “Maka sei hari ini,” maksudnya adalah 
Han Kiamat. 
La BAM 


Firman-Nya, lsali) Ai “Orang-orang yang beriman,” kepada 
Allah sewaktu di dunia. & AAA “Menertawakan. praya “Orang- 
orang kafir.” Daku ASI “Mereka (duduk) di atas dipan-dipan 
sambil memandang.” Di atas singgasana-singgasana mereka yang ada 
di dalam istana, memandang kepada mereka (orang-orang kafir) yang 
. sedang disiksa di dalam neraka, sementara mereka (orang-orang 
beriman) berada di surga. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan naya! 
berikut ini: 


36852. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata; Ayahku menceritakan 
aa dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
dya NY LO. AH Praja AAK peer “Maka pada 
hari ini, orang-orang yang beriman menertawakan orang- 
orang kafir, mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil 
memandang.” Ia berkata, “Maksudnya adalah singgasana- 


Dhan obi 
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singgasana yang ditinggikan di dalam istana-istana.” 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa pagar yang ada di antara surga 
dan neraka dibukakan pintu-pintunya untuk mereka, sehingga orang- 
orang beriman dapat melihat orang-orang kafir. Orang-orang beriman 
duduk di atas singgasana-singasana, memandangi orang-orang kafir 
yang sedang disiksa, lalu mereka menertawakannya. Itulah yang Allah 
nyatakan tentang penglihatan mereka, tentang bagaimana Allah 
mengadzab orang-orang kafir. 

36853. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

TONA kepada kami, ia berkata: Sa’ id menceritakan 

kami dari Qatadah, tentang ayat, 15Ji5.i PAPAN sdh 

: mx “Maka pada hari ini, orang-orang yang beriman 

menertawakan orang-orang kafir,” ia berkata, “Disebutkan : 

kepada kami bahwa Ka'ab berkata, “Sesungguhnya di antara 
surga dan neraka terdapat celah-celah (lubang). Bila seorang 
mukmin ingin melihat musuhnya sewaktu di dunia, maka ia 
dapat melihat dari sebagian celah itu. Allah Ta'ala berfirman, 
mei JG “Maka ia meninjaunya, lalu dia melihat 
temannya itu di tengah-tengah neraka menyala-nyala’. (Os. 

Ash-Shaffaat (37): 55), yakni ke tengah neraka. Disebutkan 

kepada kami, bahwa ja dapat melihat otak mereka 

mendidih.” 8 
36854. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 

Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 

bahwa Ka'ab berkata, “Sesungguhnya di antara penghuni surga 

. dan penghuni neraka terdapat celah (lubang). Tidaklah seorang 
penghuni surga ingin melihat orang lain dari kalangan 


205 “Hannad dalam 42-Zuhd (1/79) dari Mujahid. Disebutkan menyerupai : itu oleh 
Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (11/74). 
206 Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/268). 


asn E 34 


Surah Al Muthaffifitn 





penghuni neraka, kecuali dapat melakukannya.” 


36855. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, JIN ata) OM AA je Iyah Ipa “ya Par 
5 ak “Maka pada hari ini, orang-orang yang beriman 
menertawakan orang-orang kafir, mereka (duduk) di atas 
dipan-dipan sambil memandang.” Ibnu Abbas berkata, “Ada 
pagar di antara para penghuni surga dan penghuni neraka, latu 
dibukakan pintu-pintunya untuk para ahli surga, sehingga 
sambil duduk di atas singgasana-singgasana, mereka dapat 
melihat penghuni neraka yang sedang disiksa, lalu mereka 
menertawakannya, dan itu termasuk yang diizinkan Allah 
tentang penglihatan mereka, bahwa mereka dapat melihat 
musuh-musuh mereka, bagaimana Allah menyiksa mereka.” 


36856. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
jg mega Tee kepada kami dari Sufyan, tentang firman-Nya, 


D oer kar Ane 0 


o MSI ya yake fii “Maka pada hari ini, A 
pa yang beriman menertawakan orang-orang kafir,” 
berkata, “Orang-orang kafir didatangkan, hingga mereka i 
melihat penghuni surga yang duduk di atas singgasana- 
singgasana. Ketika mereka melihat penghuni surga, 
ditutupkanlah pintu-pintu untuk mereka, dan para penghuni 


bewi ye 


surga menertawakan mereka. Itulah firman-Nya, lss pyar 


E Dos u WIN de Yi NO Mita “Maka pada hari ini, orang- 


.. Orang yang beriman menertawakan orang-orang kafir, mereka 


(duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang”. sai 


AKA MAK 


Firman-Nya, Selai KAWA KANYAN kak ka orang- 


807 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/406). 
208 Dua Jalal dalam tafsir mereka (Tafsir Al Jalalain, 1/798) 
89 Af Ourthubi dalam tafsimya (1/208). 








' Tafsir Ath-Thabari 


orang kafir telah diberi ganjaran terhadap apa yang dahulu mereka 
. kerjakan,” maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang kafir telah 
dibalas dan diganjar atas perbuatan mereka terhadap orang-orang 
beriman sewaktu di dunia, yaitu mengolok-olok dan menertawakan 
mereka, yaitu dibalas dengan ditertawakan oleh orang-orang beriman 
di akhirat, yang berada di atas singgasana-singgasana sambil melihat 
mereka, sementara mereka sedang disiksa di dalam neraka. 

Lafazh 55 merupakan bentuk J— dari ats-tsawaab wal jazaa' 
“ganjaran dan balasan”. Dikatakan tsawwaba fulaanun fulaanan ‘alaa 
shanii 'ihi “fulan membalas fulan atas perbuatannya”. 


Pendapat para ahli tafsir mengenai ini senada dengan pendapat 
yang kami kemukakan. Mereka “yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


36857. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 329153 ja 

“Sesungguhnya orang-orang kafir telah diberi ganjaran. Sa 
36858. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
aa kepada kami dari Sufyan, tentang ayat, S3 ja 
KK AA Ki “Sesungguhnya orang-orang kafir telah diberi 

Bola terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan, ” ia 

berkata, “Ketika mereka mengolok-olok.”"" 


80 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 713) dan Al Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al 


‘Uyun (5/232). 
!1 Al Mawardi menyebutkan maknanya dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/232). 
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SURAH AL INSYIQAAQ 


P a D KH 


CIK SL FA GO BAN BAHAN 


OLO 
“Apabila langit terbelah, dan patuh kepada Tuhannya, dan 
sudah semestinya langit itu patuh, apabila bumi diratakan, 
dan memuntahkan apa yang ada di dalamnya dan menjadi 
kosong, dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah semestinya 
bumi itu patuh, (pada waktu itu manusia akan mengetahui 

akibat perbuatannya).” 
— (Os. Al Insyigaag [84]: 1-5) 


Z Gg 
"he A 


Takwil firman Allah: Ni a EEN O PETHI] SI 
Sadana ade IA A Cent) Sis (Apabila langit terbelah, dan 
patuh kepada Tuhannya, dan sudah semestinya langit itu patuh, 
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apabila bumi diratakan, dan memuntahkan apa yang ada di 
dalamnya dan menjadi kosong, dan patuh kepada Tuhannya, dan 
sudah semestinya bumi itu patuh, Ipada waktu itu manusia akan | 
mengetahui akibat perbuatannya)) 

Maksudnya adalah, apabila langit terbelah dan terpotong- 
potong sehingga menjadi pintu-pintu. 

Firman-Nya, S5) S1 “Dan patuh kepada Tuhannya, dan 
sudah semestinya langit itu patuh,” maksudnya adalah, dan langit 
mendengar kepada Tuhannya untuk belah dan retak, serta taat kepada- 
Nya untuk melaksanakan perintah-Nya kepadanya. Orang Arab 
berkata adzina laka fii haadza al amr — adzanan, yang artinya 
istama'a laka “ia mematuhimu untuk perintah ini”, yakni 
mendengarkanmu. Contohnya adalah khabar yang diriwayatkan dari 
Nabi SAW berikut ini: 


NA a s5” P Ea Alah Ši ost ú 


Tk Sani ANAN, saban a D 
memperhatikan seorang nabi ketika membaguskan suara (melagukan) 
bacaan Al Qur'an.” 


GA ka aa d NA DE TA NAN in ka istimaa'ihii 
li nabiyyin yataghannaa bil guraan “Allah tidak pernah 
memperhatikan sesuatu seperti perhatian-Nya terhadap seorang nabi 
ketika melagukan Al Qur'an”. Contoh lainnya adalah ucapan penyair 
berikut ini: 


12 HR Al Bukhari pada kitab: Tauhid (7482) dan Muslim pada kitab: Shalat 
Musafir dan Oasharnya (232). 

nia Yaitu Qa'nab bin Umm Shahib, sebagaimana disebutkan oleh Ibru Manzhur 
dalam Lisan Al “Arab (4/434); 
Ada juga yang mengatakan bahwa ini karya Ru'bah, dicantumkan oleh Ibnu 
Hibban dalam Raudhah A! Ugala" wa Nuzhah Al Fudhala' (hal. 195) dan Al 
Absyihi dalam Al Mustathraf fi Kullin min Mustazhraf (1/173). 


— 
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# ar 8. 


3 o 
Apah sya SS Ol) NN PA PN PA DI 
“Mereka tuli bila aku disebut-sebut dengan kebaikan, 


namun mereka mendengar bila aku disebut-sebut dengan 
keburukan.” 


Asal ungkapan mereka tentang taat adalah sami'a lahu dari 
istimaa'. Dikatakan sami fu laka, yang maknanya sami tu gaulaka wa 
atha 'tu fiimaa gulta wa amarta “aku mendengar Pa dan aku 
patuhi perkataan serta perintah-Mu'. 


Pendapat kami tentang makna firman-Nya, kr AMAN “Dan sik 
kepada Tuhannya,” senada dengan pendapat para ahli tafsir. Riwayat- 
riwayat yang sesuai dengan ini adalah: 


36859. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

Cas GS “Dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah 
semestinya langit itu patuh,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
sami 'at lirabbihaa “dia patuh kepada Tuhannya”. 


36860. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Ja'far, 
dari Sa'id, tentang firman-Nya, CE WIL “Dan patuh 
kepada Tuhannya, dan sudah semestinya langit itu patuh,” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) sami'at “patuh” atau arhaa'at 
“taat? 816 


eM Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/290), Ibnu Athiyah dalam AI 
Muharrar Al Wajiz (51456), Ibnu Manzhur dalam Lisan Al “Arab (4/434), dan 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/234). 

81$ Disebutkan dengan lafazhnya oleh Ibnu Qayyim dalam Zad A! Ma'ad (1/488). 

6 HR. Al Bukhari pada kitab: Tafsir Al Qur'an, bab: Tafsir Surah SKAAK G, 
4/1884) secara mauguf pada Mujahid dengan lafazhnya. 
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36861. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 

| Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, (5:5 
Lê “Dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah semestinya 
"an itu patuh,” ia berkata, Ls adalah) sami ai 
“patuh? 817 

36862. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Warga mencentakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang 
sama. 

36863. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, Sales, “Dan patuh kepada 
Tuhannya, dan sudah semestinya langit itu patuh,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) sami'at wa athaa'at “dia patuh dan 
taat” 318 

36864. Bisyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, EÍ Gu “Dan 
patuh kepada Tuhannya, dan sudah semestinya langit itu 
patuh,” ia berkata, “Maksudnya adalah sami'at wa athaa'at 
“dia patuh dan taat”? | 

36865. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 


"17 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 714). 

sa Abdumang, dalam miliya GMO) dan Al Quriubi dalam tabir 
(19/269). 

> Thid. 
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kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, SSG, “Dan patuh kepada 
Tuhannya, dan sudah semestinya langit itu patuh,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) sami'at wa athaa ' at 'dia patuh dan 
taat? "820 


Firman-Nya, ¿455 iina. adalah, Allah menetapkan 
padanya kepatuhan untuk terbelah, dan benar-benar mematuhi-Nya 
dalam hal itu. 


Pendapat kami mengenai ini senada dengan pendapat para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


36866. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
&i23 ia berkata, “Maksudnya adalah, semestinya ia patuh 
kepada Tuhannya.” 


36867.Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Asy'ats bin Ishag, dari Ja'far, 
dari Sa'id bin Jubair, tentang ayat, 242, ia berkata, 
“Maksudnya adalah, semestinya ia (demikian). 2 
Firman-Nya, SENG “Apabila bumi diratakan,” 

maksudnya adalah, dan apabila bumi dihamparkan, sehingga 

bertambahlah luasnya. Sebagaimana riwayat-riwayat berikut ini: 


36868. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, 





"0 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/234). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3411) dan Tonu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/456). 

*” Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/456). 


821 








| Tafsir Ath-Thabari 
dari Ali bin Husain, bahwa Nabi SAW bersabda, 

C LA.“ A PNA bo... . A Ban Bn a a 
SN Ga Pd ON > PN) akil Ba pa ey Ol 
AA d pppd 3 AAI papaya Yi 

AA s2 Pat A hg" a 6 sAr 0 
BA ey LG A an a (Ip Jaa ceal Hn 
MAMA TAPA JAYA oa Ae 3 Ba 
“Pada Hari Kiamat nanti Allah membentangkan bumi, 
sehingga tidak ada untuk seorang manusia pun kecuali tempat 
kedua kakinya. Aku menjadi manusia pertama yang dipanggil, 
sementara Jibril di sebelah kanan Tuhan Yang Maha 
Pemurah. Demi Allah, dia tidak pernah melihat-Nya sebelum 
itu. Aku lalu berkata, ‘Wahai Tuhanku, sesungguhnya ia 
memberitahuku bahwa Engkau mengutusnya kepadaku’. Allah 
lalu berfirman, “Dia benar’. Aku lalu minta syafaat, maka aku 
berkata, “Wahai Tuhanku, para hamba-Mu menyembah-Mu di 
semua ujung bumi’. Itulah kedudukan yang terpuji.” 

36869. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, Si ia 


"28 HR. Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/292) dengan perbedaan lafazh, 
Al Hakim dalam Al Mustadrak (4/614), ia berkata, “Hadits shahihul isnad 
berdasarkan syarat Asy-Syaikhani, namun keduanya tidak mengeluarkannya. 
Yunus bin Yazid dan Ma'mar bin Rasyid meriwayatkannya secara mursal dari 
Az-Zuhri.” 
Ibnu Al Mubarak dalam 4z-Zuhd (1/111). 
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berkata, “(Maksudnya adalah) pada Hari Kiamat.” 


- Ta 


Firman-Nya, HE, wah “Dan memuntahkan apa yang ada 
di dalamnya dan menjadi kosong,” maksudnya adalah, dan bumi 
menghempaskan orang-orang mati di dalam perutnya ke 
permukaannya, dan ia berlepas dari mereka kepada Allah. 


Pendapat kami mengenai ini senada dengan pendapat para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

36870. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, CSS 
SE ja berkata, “Mengeluarkan orang-orang mati di 
dalamnya.” 


36871. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, LES, ia 
berkata, “Mengeluarkan beban-beban berat yang ada di 
dalamnya.” 

Firman-Nya, Sás tsi, “Dan patuh kepada Tuhannya, dan 

sudah semestinya bumi itu patuh,” maksudnya adalah, bumi patuh 

untuk menghempaskan orang-orang mati yang berada di dalam 
perutnya ke permukaannya sebagai orang-orang yang hidup. 

Tuhannya memerintahnya dan ia patuh. 


Firman-Nya, 2425 maksudnya adalah, Allah menetapkannya 


"4 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 714). 
Ibid. 
28 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (31249). 
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untuk mematuhi perintah-Nya, dan benar-benar mematuhi-Nya untuk 

Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang letak 
penimpal redaksi firman-Nya: SKA GI “Apabila langit terbelah,” 
dan firman-Nya, SZ 55 Ni 16), “Dan apabila bumi Gt 


Sebagian ahli nahwu Bashrah mengatakan bahwa Sat Pap KANA 
“Apabila langit terbelah,” pada makna firman-Nya, il pa Kata 
aikai r Gg A aa “Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja 
Ada baa menuju Tuhanmu, maka pasti kamu akan menemui- 
Nya,” apabila langit terbelah, yaitu bentuk mendahulukan dan 
mengakhirkan redaksi kalimatnya. 

Sebagian ahli nahwu Kufah mengatakan bahwa sebagian 

mufassir mengatakan bahwa penimpal redaksi firman-Nya, AAS 
SAH “Apabila langit terbelah,” adalah redaksi, 55, “Dan dia patuh.” 

Lebih jauh ia berkata, “Menurut kami, ini merupakan pendapat 
yang dikemukakan oleh mufassir, ia menyerupakannya dengan firman 
Allah Ta'ala, HA SY Ga *Sehingga apabila mereka 
sampai ke surga itu sedang pintu-pintunya telah terbuka'. (Os. Az- 
Zumar (391: 73). Itu karena kami tidak pernah mendengar kalimat 
penimpal $ yang diawali dengan huruf wau, dan tidak ada kalimat 
sebelumnya, serta tidak juga pada SE apabila sebagai 
permulaannya.” 

Ia juga berkata, “Kalimat repo redaksi, SÁT 
“Apabila langit terbelah”, dan SEA, “Dan apabila bumi 
diratakan’, seperti yang ditinggalkan, karena maknanya sudah 
diketahui, dan maknanya sering ditemukan di dalam Al Our'an, maka 
sudah diketahui. Jika mau, Anda bisa menyatakan bahwa penimpalnya 

NN GIE “Hai manusia”, seperti ungkapan seseorang idzaa 
kaana kadzaa wa kadzaa “jika demikian dan demikian’, fa yaa 


81! Al Mawardi dalam An-Nukat wal Al ‘Uyun (5/235). 
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ayuuhan naasu, tarauna maa 'alimtum min khairin au syarrin “maka, 
wahai manusia, kalian akan melihat kebaikan atau keburukan yang 
telah kalian ketahui”. Anda menetapkan yaa ayuuhal insaan sebagai 
penimpalnya, dan itu disertai dengan huruf fa `. Penimpal redaksi Isi 
CANAI “Apabila langit terbelah’, juga ditafsirkan dengan pahala 
atau siksa yang didapati oleh manusia, maka seakan-akan maknanya 
yaitu, engkau akan melihat pahala dan siksa apabila langit terbelah.” 


Menurut kami, pendapat yang benar mengenai ini adalah, 
penimpalnya mahdzuf (dibuang atau tidak ditampakkan). Penimpalnya 
ditinggalkan karena maknanya telah diketahui oleh para mitra 
bicaranya. Maknanya adalah, apabila langit terbelah maka manusia 
akan melihat kebaikan atau keburukan yang telah Siperbuatnya. Ini 
telah dijelaskan oleh redaksi firman-Nya, SHJ cab) jay ek 
aaa SS “Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja sungguh- 
sungguh menuju Tuhanmu, maka pasti kamu akan menemui-Nya,” dan 
ayat-ayat setelahnya. 


Dek 
tag nain pena papan PA 


“Hai manusia, mendata D kani telah AAN sungguh- 
sungguh menuju Tuhanmu, maka pasti kamu akan 
menemui-Nya. Adapun orang yang diberikan kitabnya dari 
sebelah kanannya, maka dia akan diperiksa dengan 
pemeriksaan yang mudah, dan dia akan kembali kepada 
kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan gembira.” 


(Os. Al Insyigaag [84]: 6-9) 
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Takwil firman Allah: (Jaa CS d) Tata dn Gs 
EN OA KAON se SN A 
manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja sungguh-sungguh 
menuju Tuhanmu, maka pasti kamu akan menemui-Nya. Adapun 
orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, maka dia 
akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah, dan dia akan 
kembali kepada kaumnya [yang sama-sama beriman) dengan 
gembira) | 

| Maksudnya adalah, hai manusia, sesungguhnya kamu telah 
melakukan pekerjaan untuk menuju Tuhanmu, maka kelak kamu akan 
. menemui-Nya, baik pekerjaanmu itu baik maupun buruk. Oleh karena 
itu, perbuatanmu hendaknya pekerjaan yang dapat menyelamatkanmu 
dari kemurkaan-Nya dan mendatangkan keridhaan-Nya kepadamu, 
dan bukan perbuatanmu yang dapat mendatangkan kemurkaan-Nya 
kepadamu sehingga membinasakanmu. 

Pendapat yang kami kemukakan mengenai ini melia 
pendapat . para ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 4 
36872. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 

E kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 

KERN Cai E dan Dn as tentang firman-N 
Prana Sd ANK AYI RE “Hai ia 

P kamu telah bekerja sungguh-sungguh menuju 

Tuhanmu, maka pasti kamu akan menemui-Nya,” ia berkata, 

“Kamu melakukan perbuatan yang dengannya kamu akan 

berjumpa Allah, baik perbuatan itu baik maupun buruk.”*** 
36873. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada 'kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


2 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/293). 
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kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, dj ZG 
AS SG d) di ah “Hai manusia, sesungguhnya kamu telah 
bekerja sungguh-sungguh menuju Tuhanmu, maka pasti kamu 
akan menemui-Nya,” ia berkata, “Sesungguhnya perbuatanmu, 
hai manusia, sangatlah lemah. Oleh karena itu, barangsiapa 

- bisa menjadikan perbuatannya dalam ketaatan kepada Allah, 

. maka ia hendaknya Sesama Tidak ada kekuatan kecuali 
dari Allah.” 


36874. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, CS BE CE “Sesungguhnya kamu 
telah bekerja sungguh-sungguh menuju Tuhanmu,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) melakukan perbuatan untuk itu.” 


36875. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Zaid berkata tentang firman-Nya, CS SEA 
“Sesungguhnya kamu telah bekerja sungguh-sungguh menuju 
Tuhanmu,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) melakukan 
perbuatan untuk menuju Tuhanmu.” 


Ia juga berkata, “Lafazh KS maksudnya adalah perbuatan.” 
Firman-Nya, . adang KS Mi ARA “Adapun orang yang 


PO ha 


diberikan kitabnya dari sebelah kanannya,” maksudnya adalah, orang 
yang Sgp kitab catatan amal perbuatannya dari sebelah 


kanannya, JAWA SI San “Maka dia akan diperiksa dengan 
pemeriksaan yang mudah, ” yaitu Allah melihat amal perbuatannya, 


lalu mengampuni kevaria kebaikannya dan mengganyar kebaikan- 


= Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/457), Al Curthubi dalam 
tafsirnya (19/271), dan Tonu Katsir dalam tafsirnya (14/293). 

829 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/407) dan Al aai dalam Ma'alim At- 
Tanzil (5/543). 

81 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/543). 
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kebaikannya. 


Pendapat para ahli tafsir mengenai ini senada dengan pendapat 
yang kami kemukakan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


36876. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dari 
Abdul Wahid bin Hamzah, dari Abbad bin Abdillah bin Az- 
Zubair, dari Aisyah, ia berkata: Aku mendengar Nabi SAW 
mengucapkan: | | 

Sa Wang ia AI 
“Ya Allah, periksalah aku dengan pemeriksaan yang mudah.” ; 


Aku lalu berkata, “Wahai Rasulullah, apa itu pemeriksaan 
yang mudah?” Beliau menjawab, 
èz E è + te Dan ee “g, "ut 
jaw Dani Eh Up a YM gel HS ol 
NOV 


“(Yaitu) Allah melihat keburukan-keburukannya lalu 
mengampuninya. Sesungguhnya barangsiapa dihisab pada 
hari itu, maka binasalah dia.” 


36877. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari 
Abdul Wahid bin Hamzah bin Abdillah bin Az-Zubair, dari 

-= Abbad bin Abdillah bin Az-Zubair, dari Aisyah, ia berkata: 
“Aku mendengar Nabi SAW pada sebagian shalatnya 
mengucapkan, 


Pa » #yr 


jang Wang an AA | 


82 HR. Ibnu Hibban dalam shahihnya (16/372). 
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“Ya Allah, periksalah aku dengan pemeriksaan yang mudak’. 
Begitu selesai, aku berkata, “Wahai Rasulullah, apa itu 
pemeriksaan yang mudah?” Beliau menjawab, 
| | a ika 
A 23 Ai Ae a) MS 3 jati 
ý ” 3 
CUa aiste 


Yaitu) Allah melihat kitabnya dan mengampuninya. 
Sesungguhnya barangsiapa dihisab pada hari itu, wahai 
Aisyah, maka binasalah dia.” 


36878. Nashr bin Ali Al Jahdhami menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muslim menceritakan kepada kami dari Al Huraisy 
bin Al Khuraits, saudaranya Az-Zubair, dari Ibnu Abi 
Mulaikah, dari Aisyah, ia berkata, “Barangsiapa rumit 
pemeriksaannya —atau: barangsiapa dihisab— maka dia 
disiksa. Sesungguhnya pemeriksaan yang mudah adalah, 
.ditampakkan kepada Allah, dan Dia melihat mereka.” 4 


36879. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub 
menceritakan kepada kami, Ya'qub menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibnu Ulayah menceritakan. kepada kami, ia berkata: 
Ayyub mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Mulaikah, 
dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


3 . 


Laba 7 A taman gan ja 


“Barangsiapa dihisab pada Hari Kiamat, maka dia diadzab.” 


83 HR. Ahmad dalam musnadnya (6/48), Ibnu Khuzaimah dalam shahihnya 
(2/30), Al Hakim dalam Al Mustadrak (4/278), ia berkata, “Hadits ini shahih 
berdasarkan syarat Muslim, namun keduanya (Al Bukhari dan Muslim) tidak 
mengeluarkannya dengan redaksi ini. Telah disepakati oleh Adz-Dzahabi.” 

834 Tbm Katsir dalam tafsirnya (14/294). 


| 
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Aku lalu berkata, “Bukankah Allah berfirman, AAA Le S3 yak 
Ius “Maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan Ki 
mudah?” 


Beliau lalu menjawab, 


Gg an e) Opah 33 Ls) CA A na 
| SEN uh T EN 


“Iu bukanlah hisab, tapi pa, E Akan tetapi, 
. barangsiapa dihisab pada Hari Kiamat, maka dia diadzab. pada 
36880. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Rauh bin 
Ubadah menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abu Amir Al 
Khazzaz menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Mulaikah, 
dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
Ndan YNA Gi oat IA Gyan A 
“Sesungguhnya tidak ada seorang pun yang dihisab pada Hari 
"Kiamat kecuali dia disiksa.” 
Aisyah lalu berkata, “Bukankah Allah berfirman, 4444 Gyeh 
Vu Ka. “Maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan sa 
mudah?” 
Beliau lalu menj jawab, 
IE Aad JAS BYAR a a 


“Itu adalah pemeriksaan. Sesungguhnya barangsiapa 
mendebat penghisaban, maka dia disiksa.” 


36881. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


885 Al Bukhari dalam shahihnya (103) (2876) dan An-Nasa'i dalam As-Sunan Al 
Kubra (11659). 
HR. Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/239, 2947) dengan lafazhnya. 
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mengabarkan kepada nya ja berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, Mus te LA Sp “Maka dia akan 
diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah,” bahwa 
pemeriksaan yang mudah adalah yang diampuni dosa-dosanya 
dan diterima kebaikan-kebaikannya, serta dimudahkan 
pemeriksaannya, yakni yang dimaafkan.” 

Ia lalu membacakan ayat, yA 53K) “Dan takut FET 
hisab zd buruk." (Os. ArRa'd (13): 21) 22 He SES NADA 

ii a MAAN prana Mereka itulah orang- 
orang ag Kami terima dari mereka amal yang baik yang 
telah mereka kerjakan dan Kami ampuni kesalahan-kesalahan 
mereka, bersama penghuni-penghuni surga.” (Os. Al Ahgaaf 
[46]: 16)” 


36882. Ibnu Humaid menceritakan bima kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Utsman bin Al Aswad, ia 
berkata: Ibnu Abi Mulaikah menceritakan kepadaku dari 
gai ia berkata: Aku berkata, “Wahai Rasulullah, ó% 
Cus “ak Lang “Maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan 
yang mudah'.” Beliau lalu pay 


HG DA EA AE y a UN 


“Itu adalah pemeriksaan, wahai Aisyah. Barangsiapa dihisab, 
maka binasalah dia.” 


36883. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman 
bin Amr dan Abdu Daud menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Abu Amir Al Khazzaz menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Abi Mulaikah, dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW 


"37 Kami tidak menemukannya dengan lafazh atau isnad ini dalam referensi- 
referensi yang ada pada kami. 

28 HR. Muslim pada kitab: Surga dan Sifat Kenikmatannya (6/287), serta Abu 
Ya'la di dalam musnadnya (7/432, hal. 4453). 
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bersabda, 


“Barangsiapa dihisab maka dia diadzab.” | 

2. lalu berkata, “Bukankah Allah berfirman, 228 S5 

JAWA 5 Za “Maka dia akan diperiksa dengan ana a, yang 

mudah?” 

Beliau lalu menj jaya, 

KM calawadi ETY Lag KA Wah GIE 

“Itu adalah pemeriksaan, wahai Aisyah. Barangsiapa dihisab, 

maka dia disiksa.” 

Jika ada yang berkata, “Bagaimana itu, bukankah telah 
dikatakan, LI 33 "Maka dia akan diperiksa”? sedangkan 


pemeriksaan itu hanya dari dua hal, dan Allahlah yang mengurus amal 


perbuatan mereka, karena tidak ada seorang pun yang mempunyai 
kekuasaan di hadapan-Nya sehingga bisa menawar-Nya?” Maka 
dikatakan, “Sesungguhnya itu merupakan pengakuan Allah kepada 
hamba-Nya tentang dosa-dosanya, dan pengakuan hamba-Nya tentang 
dosa-dosanya serta tentang amal perbuatan yang dirincikan oleh 
kitabnya. Itu adalah pemerikaaan yang kami kemukakan. Oleh karena 
itu, dikatakan £ ee 'diperiksa”.” 

36884. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami dari Abu Yunus Al Ousyairi, 
dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Al Oasim bin Muhammad, dari 
Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


la y! CI oy abn AS] Gagad 


5? HR. Abu Daud dalam As-Sunan (3093). 
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“Tidak ada seorang pun yang dihisab pada Hari Kiamat 


kecuali binasa.” 
Aisyah lalu berkata, “Wahai Rasulullah, ager Lan telah 
berfirman) Ca Yang LANG SB aan KS Gl AL 


“Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah 
kanannya, ea Maa sn 
mudah?” 
Beliau lalu bersabda, 

Ula Y KAN JABA Pa A Ia a a 


“Itu adalah pemeriksaan. Tidak ada seorang pun yang dihisab 
pada Hari Kiamat kecuali binasa”? 


P P 


Firman-Nya, KeA ÁÁ; maksudnya adalah, dia akan 
kembali setelah pemeriksaan yang mudah itu, kepada keluarganya di 
surga dalam keadaan gembira. | 

Pendapat yang kami kemukakan mengenai ini senada dengan 
pendapat para ahli tafsir. Riwayat yang sesuai dengan pendapat mi 
adalah: 

36885. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, jalal) Ai, 
bera “Dan dia akan kembali kepada kaumnya (yang sama- 
sama beriman) dengan gembira,” ia berkata, “Kepada keluarga 
yang telah disediakan Allah bagi mereka di surga.” 

D Ghe 


40 HR Al Bukhari pada kitab: Tafsir Al Qur'an (4655, 4/1885) dan Muslim pada 
kitab: Surga dan Sifat Kenilanatannya (2876). 
MU Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/236). — 
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oa ONE (ain KSB gh; 
OT. Jd JOs Gala 


Gan Ka | 
“Adapun orang yang diberikan kitabnya dari belakang, 
maka dia akan berteriak, “Celakalah akw. Dan dia akan 
masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka). 
Sesungguhnya dia dahulu (di dunia) bergembira di 
kalangan kaumnya (yang sama-sama kafir). Sesungguhnya 
dia yakin bahwa dia sekali-kali tidak akan kembali (kepada 
Tuhannya). (Bukan demikian), yang benar, sesungguhnya 
Tuhannya selalu melihatnya.” 


(Qs. Al Insyigaag [84]: 10-15) 


Takwil firman Allah: (JO ln SG) Nah KN yik 
Wes an DE Aa £ NN na NA ae 
(Adapun orang yang diberikan kitabnya dari belakang, maka dia 
akan berteriak, “Celakalah aku.” Dan dia akan masuk ke dalam api 
yang menyala-nyala [neraka]. Sesungguhnya dia dahulu [di dunia] 
bergembira di kalangan kaumnya (yang sama-sama kafir). 
Sesungguhnya dia yakin bahwa dia sekali-kali tidak akan kembali 
[kepada Tuhannya]. (Bukan demikian), yang benar, sesungguhnya | 
Tuhannya selalu melihatnya) 

Maksudnya adalah, hai manusia yang pada hari diberi kitabnya 
dari belakangnya, yaitu yang menempatkan tangan kanannya di atas 
pundaknya, sementara tangan kirinya di belakang punggungnya, lalu 
menerima kitabnya dengan tangan kanannya dari balik punggungnya. 


Oleh karena itu, kadang Allah SWT menyebutkan bahwa 
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mereka itu diberi kitabnya dengan tangan kiri mereka, dan kadang 
Allah menyebutkan bahwa mereka diberikan kitabnya dari belakang 
mereka. 


Pendapat para ahli mengenai ini senada dengan pendapat yang 
kami kemukakan. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini : 


36886. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 5, yit 
ayah ihg sa “Adapun orang yang diberikan kitabnya dari 
belakang,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) menjadikan 
tangannya ke belakang punggungnya.” 4? 

Firman-Nya, [solyekusya “Maka dia akan berteriak, 
‘Celakalah aku” .” Pa ga adalah, maka dia akan meneriakkan 
ungkapan kebinasaan, yaitu, “Celakalah aku. Binasalah aku.” Ini 
berasal dari ungkapan da 'aa fulaan lahafahu, yaitu apabila ia berkata 
walhafaah “celaka”. 

Pendapat para ahli tafsir mengenai ini senada dengan pendapat 
kami. Di muka kami telah mengemukakan makna ats-tsubuur beserta 
bukti-bukti penguatnya serta riwayat-riwayatnya" 

36887. Diceritakan kepada kami dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, Gsl% “Dia berteriak, ‘Celakalah 


%2 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 714) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(5/543). 
Lihat penafsiran surah Al Purqaan ayat 13. 





„me o l md an m Sa Sa ae ae Sa am e e 
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aku” ." Ia berkala, “Maksudnya adalah) menyatakan tentang 
kebinasaan.” “4 


# F ptr 


Firman-Nya, AAK Per “Dan dia akah masuk ke dalam api 
yang menyala-nyala (neraka).” Ada perbedaan gira at di kalangan 
gari mengenal ayat ini. 


Pada umumnya, gurra" Makkah, Madinah, dan Syam 
membacanya siar, dengan dhammah pada huruf ya ` dan tasydid pada 
huruf Jam. Maknanya yaitu, Allah membakar mereka dengan 
pembakaran demi pembakaran dan penghangusan demi 
penghangusan, sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala, Es% 
la Ab NG ake AI "33 se “Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti 
kulit mereka dengan kulit yang lain.” (Os. An-Nisaa' [4]: 56) Guna 
membenarkan gira at ini, mereka berdalih dengan firman-Nya, cai) > 
215 “Kemudian masukkanlah dia ke dalam api neraka yang menyala- 


nyala.” (Os. Al Haaggah (691: 31) 
Sebagian gurra * Madinah dan umumnya gurra' Kufah serta 
Bashrah membacanya ; Ina, dengan fathah pada huruf ya' dan takhfif 


pada huruf Jam.“ Maknanya yaitu, mereka memasukinya lalu 


4 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/543) tanpa sanad. 

M5 Abu Amr, Ashim, dan Hamzah membacanya 2435, dengan fathah pada 

| huruf ya” dan sukun pada huruf shaad, yakni yashlaa huwa “menuju neraka”, 
berasal dari shalaa — yashlaa — fa Huwa shaalin. Alasan mereka adalah, 
kesamaan gira at semua gari pada firman-Nya, KAN SO ja “Memasuki api 
yang besar (neraka).” (Os. Al A'laa (87): 12) dan Hy “Masuk neraka yang 
menyala.” (Os. Ash-Shaffaat (37): 163) Jadi, mengembalikan persoalan yang 
mereka perselisihkan kepada hal yang telah mereka sepakati merupakan 
tindakan yang lebih utama. 
Makna yashlaa adalah, ia merasakan panasnya. Berasal dari shalaitu an-naar, 
yakni gaasiitu harrahaa “aku merasakan panasnya”. 
Ahli gira'at lainnya membacanya (as, dengan tasydid, dari ungkapan 
Kd ja at ushalliithil — tashliyah. Maknanya yaitu, malaikat 
panasnya neraka kepada mereka. Alasan mereka adalah firman Allah, ace 
“Kemudian masukkanlah dia ke dalam api neraka yang menyala-nyala.” (Os. 
Al Haaggah (69): 31) Serta firman-Nya, dilas “Dan dibakar di dalam 
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terbakar di dalamnya. Guna membenarkan gira 'at ini, mereka berdalih 
dengan firman-Nya, 195 alas “Mereka masuk ke dalamnya.” (Os. 
Ibraahiim (14): 29) dan ged JA 5. SÍ “Kecuali orang-orang yang 
akan masuk neraka yang menyala.” (Os. Ash-Shaffaat (37): 163) 


Menurut saya, pendapat yang benar mengenai mi adalah, 
keduanya merupakan gira at yang sama-sama populer dan maknanya 
pun shahih, sehingga dengan 'gira'at mana saja seorang gari 
membacanya, telah dianggap benar. 


Firman-Nya, lis) laja KA) “Sesungguhnya dia dahulu (di 
dunia) bergembira di kalangan kaumnya (yang sama-sama kafir),” 
maknanya adalah, sesungguhnya sewaktu di dunia dia bergembira di 
kalangan golongannya, karena dia senantiasa menyelisihi perintah 
Allah dan bermaksiat kepada-Nya. 


Pendapat para ahli tafsir mengenai ini senada dengan pendapat 
yang kami kemukakan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

36888. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, #1 X4) 
bea “Sesungguhnya dia dahulu (di dunia) bergembira di 
naa kaumnya,” ia berkata, “Maksudnya adalah sewaktu 
di dunia.” 8 


Firman-Nya, SAN AA | “Sesungguhnya dia yakin bahwa dia 


neraka.” (Os. Al Waagi'ah (56): 94). 
Kharijah meriwayatkan dari Nafi: jais, dengan dhammah pada huruf ya" dan 
“sukun pada huruf shad, berasal dari: ashlaafhu| — wa wuwa yushliilhi), seperti 

azhzhamtu al amr dan a'zhamtu al amr, shalaitulhu an-naar dan 
ashlaitu(hu), artinya sama, karena bila ushliya berarti shaliya, dan bila shulliya 
maka dia shaliya dan shulliya. Lihat Hujjah Al Qira 'at (hal. 755, 756). 

“é Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/236) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (5/544) tampa sanad. 
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sekali-kali tidak akan kembali (kepada Tuhannya),” maksudnya 
adalah, sesungguhnya orang yang diberikan kitabnya dari belakang 
pada Hari Kiamat, sewaktu di dunia, yakin tidak akan dikembalikan 
kepada Kami dan tidak akan dibangkitkan kembali sesudah matinya, 
sehingga dia tidak peduli melakukan berbagai perbuatan dosa, karena 
dia tidak mengharapkan pahala dan tidak takut siksa.” Dikatakan 
haara fulaan “an haadzaa al amr “apabila fulan kembali dari perkara 
ini”. Contohnya adalah khabar yang diriwayatkan dari Rasulullah 
SAW, bahwa di dalam doanya beliau mengucapkan: 


MEN LI iya WA A 


“Ya Allah, sungguh aku berlindung kepada-Mu dari kembali 
(kepada kekufuran) setelah mantap (beriman).” 


Pendapat para ahli tafsir mengenai ini senada dengan pendapat 
yang kami kemukakan. Mereka yang wak demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


36889. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, AAA YA ar “Sesungguhnya dia yakin bahwa dia 
sekali-kali tidak akan kembali (kepada Tuhannya),” ia berkata, 

| “(Maksudnya adalah) dibangkitkan.” 


36890. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, SAPA 
KO “Sesungguhnya dia yakin bahwa dia sekali-kali 


%7 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3411). 
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tidak akan kembali (kepada Tuhannya). (Bukan demikian), 
| yang benar,” ia berkata, “(Maksudnya adalah), dia tidak akan 
dikembalikan kepada Kami.” 

36891.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia 'berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman-Nya, JASA 
“Sesungguhnya dia yakin bahwa dia sekali-kali tidak akan 
kembali (kepada Tuhannya),” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah), tidak ada tempat kembali dan tidak akan 
dikembalikan.” an” 

36892. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, 3% 44 “Bahwa dia sekali-kali tidak akan 
kembali (kepada Tuhannya),” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
an lan yangalib “bahwa dia tidak akan kembali’, yakni dia - 
tidak akan dibangkitkan kembali.” “' | 

36893. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang firman-Nya, A 
SJ “Bahwa dia sekali-kali tidak akan kembali (kepada 
Tuhannya),” ia berkata, “(Maksudnya adalah) yarji 
“kembali?” | 

36894. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, Aak “Dia yakin bahwa dia sekali- 
kali tidak akan kembali (kepada Tuhannya),” bahwa 
(maksudnya adalah) an lan yangalib “bahwa dia tidak akan 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 714). 
Ibnu Katsir menyebutkan serupa ini dalam tafsirnya (14/295). 
Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/408). 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/295) dari Ibnu Abbas, Qatadah, dan yang lain. 
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kembali”? 


Firman-Nya, a “(Bukan demikian), yang benar,” maksudnya 
adalah, bukan demikian, sungguh dia akan kembali kepada Tuhannya 
dalam keadaan hidup sebagaimana sebelum dia mati. 


Firman-Nya, Gus. NGA 5) “Sesungguhnya Tuhannya selalu 
melihatnya,” maksudnya adalah, bahwa orang yang yakin tidak akan 
kembali kepada Allah, akan sellau dilihat Allah sewaktu berserta 
segala kemaksiatan yang dilakukannya di dunia, dan apa yang akan 
diperolehnya kelak di akhirat, dan dia Maha Mengetahui itu semua.” 


004 


OKAWO NONA 
SANG GONAH AKA 
0) PN 
“Maka sesungguhnya Aku bersumpah dengan cahaya 
merah di waktu senja, dan dengan malam dan apa yang 
diselubunginya, dan dengan bulan apabila jadi purnama, 
sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam 
kehidupan). Mengapa mereka tidak mau beriman? Dan 
apabila Al Qur`an dibacakan kepada mereka, mereka tidak 

| —. bersujud.” 
(Os. Al Insyigaag (84): 16-21) 





Takwil firman Allah: IG 5, 20 SKA LAS 
, At Sa PA # . 


GEN 


SAE BOLA Jab e lab 


852 Abu Ja'far di dalam I'rab Al Qur`an (5/187). 








Surah Al Insyigaag 


San (Maka sesungguhnya Aku na dengan cahaya merah 

di waktu senja, dan dengan malam dan apa yang diselubunginya, 
dan dengan bulan apabila jadi purnama, sesungguhnya kamu 
melalui tingkat demi tingkat (dalam kehidupan). Mengapa mereka 
tidak mau beriman? Dan apabila Al Our'an dibacakan kepada 
mereka, mereka tidak bersujud) 

Ini adalah sumpah Tuhan kita dengan-asy-syafag. Asy-syafag 
adalah cahaya merah (di waktu senja), sebagaimana telah kami 
kemukakan. Mereka yang mengatakan demikian adalah segolongan 
- ulama Irak. 


Ada yang mengatakan bahwa asy-syafag adalah siang hari. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

36895. Muhammad bin Isma'il Al Ahmasi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, ja 
berkata: Al Awwan bin Hausyab menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku katakan kepada Mujahid, “Asy-syafag.” Ia lalu 
berkata, “Jangan mengatakan asy-syafag, karena asy-syafag 
dari matahari, akan tetapi katakanlah “cahaya merah di 
ufuk” $S 

36896. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, Ke ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) seluruh siang bari.” 


** Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3411) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 


wa Al ‘Uyun (5/237). 
*** Mujahid dalam tafsirnya (hal. 715), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(5/237), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/458). 
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36897. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 
San Sa ia berkata, “(Maksudnya adalah) siang hari.” 
36898. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.” 


Ada yng mengatakan bahwa asy-syafag adalah sebutan untuk 
merah dan putih. Ini termasuk kata yang mempunyai arti antonim. 


Menurut saya, pendapat yang benar mengenai ini adalah, Allah 
bersumpah dengan siang hari yang berlalu dan malam hari yang 
| datang. Adapun asy-syafag, adalah yang dengannya dihalalkan shalat 
Isya. Menurut kami, itu sebutan untuk merah berdasarkan alasan yang 
telah kami kemukakan dalam kitab kami tentang shalat. 


MA Tebal 


Firman-Nya, Ga, L) Jat “Dan dengan malam dan apa yang 
diselubunginya,” maksudnya adalah, demi malam dan apa yang 
dikumpulkannya, dari yang diam dan tenang di dalamnya, baik yang 
bernyawa dan bisa terbang, maupun yang melata pada siang hari. 
Dikatakan wasagtuhu — asiguhu — wasqan. Contohnya adalah tha 'aam 
mausuug, yaitu makanan yang dihimpun di dalam karung atau wadah. 
Dari pengertian ini muncul istilah al wasag, yaitu makanan yang 
terhimpun banyak, yang biasa ditakar atau ditimbang. Ada yang 
mengatakan itu adalah enam puluh sha”. Demikian khabar yang 
datang dari Rasulullah SAW. g 

Pendapat para ahli tafsir mengenai ini senada dengan pendapat 
yang kami kemukakan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 





$$ Al Jashshash dalam Ahkam Al Qur`an (5/371). 
** Ini perkataan Ibnu Abbas, sebagaimana disebutkan oleh Al Mawardi dalam An- 
. Nukat wa Al ‘Uyun (5/137). 
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36899. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 


Gesta, “Dan apa yang diselubunginya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, dan apa yang dikumpulkannya.””” 

36900. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
| Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dani 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 425 L3 J$ “Dan 
dengan malam dan apa yang diselubunginya,” ia berkata, : 
“Juga apa yang dikumpulkannya.” 


Ibnu Abbas berkata, 


WAN. A 


“Mereka berkumpul bila ada yang Mk 


36901. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, ia berkata, Hafsh 
bertanya kepada Al Hasan tentang firman-Nya, 325 65 Jah, 
“Dan dengan malam dan apa yang diselubunginya,” Al Hasan 
menjawab, “(Maksudnya adalah) apa yang 
dikumpulkannya.” | 

36902. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dan. 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, UC; Jah, 


87 Ibnu Abi Syaibah dalam mushannafnya (2/44). 
St Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5237). . 
85? Mujahid dalam tafsirnya (hal. 715). 
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G5, “Dan dengan malam dan apa yang diselubunginya,” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) dan apa yang dikumpulkannya.” 


la juga berkata, “(Maksudnya adalah) semua hewan yang 
beristirahat pada waktu itu.” 


36903. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang ayat, 45, G3 Jab “Dan dengan malam dan 
apa yang diselubunginya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, dan 


apa yang dihimpunkannya.””' 


36904. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, KAWA Jii “Dan dengan 
malam dan apa yang diselubunginya,” ia berkata, “Juga apa 
yang digelapinya dan apa yang dimasukinya.” 
Ibnu Abbas mengatakan, 

WE Dalang y sela alah 


“Mereka berkumpul bila ada yang menggiringkan.”*** 


36905. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: ` Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 54, U3 J45 
“Dan dengan malam dan apa yang diselubunginya,” ia 
berkata, “Juga apa yang dikumpulkannya™ yang berupa 


bintang dan hewan.” 





Ibid. 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 715) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(5/544). | 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/237) dan Al Baghawi dalam 
Ma 'alim At-Tanzil (5/544). 

Lihat 4n-Nukat wa Al "Uyun karya Al Mawardi (5/237). 
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36906. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 


tentang firman-Nya, 42, 4, “Dan apa yang diselubunginya,” 
ia berkata, “Juga apa yang dikumpulkannya.” 

36907. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, 453 U3 Jal, “Dan dengan malam dan 
apa yang diselubunginya,” ia berkata, “Juga apa yang 
dikumpulkannya. Berkumpul di dalamnya apa-apa yang Allah 
kumpulkan, yang beristirahat padanya, apa-apa yang biasa 
muncul pada malam hari dan tidak muncul pada siang hari. 
Semua yang berkumpul padanya saat itu adalah yang 
diliputinya.”” 

36908. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

en KUNA “Dan dengan malam dan apa yang 

diselubunginya,” ia berkata, “Juga apa yang dihimpunkan 
padanya.” | | 

36909....ia berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur, 
dari Mujahid, riwayat yang sama. 

36910.Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, 253 Jat “Dan dengan malam dan 
apa yang diselubunginya,” ia berkata, “Juga apa yang masuk 
di dalamnya.” 





Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/408). 

Ibnu Katsir mencantumkan riwayat serupa dalam tafsirnya (14/197). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 715). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3411) dengan lafazhnya, dari Ibnu Abbas. 
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36911. 


36912.. 


36913. 


Tafsir Ath-Thabari 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Abu Al Haitsam, 
dari Sa'id bin Jubair, tentang firman-Nya, 45, G35 5 Ih “Dan “Dan 
dengan malam dan apa yang diselubunginya,” ia berkata, 
“Juga apa yang dikumpulkannya.”** 
.ia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Nafi bin 
Umar, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
4250, “Dan apa yang diselubunginya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, dan apa yang diliputinya. Bukankah 
engkau pemah mendengar ucapan penang penyair: 

Ga dang AN Oli yaa 
“Mereka berkumpul bila ada yang menggiringkan "2 
Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al 
Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, 
tentang firman-Nya, 425 3 Sir “Dan dengan malam dan 
apa yang diselubunginya,” ia berkata, “Yang berkumpul 
apabila malam datang.” 
Sci kk ama ban 


digiringkannya. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 
36914. Abdullah bin Ahmad Al Marwazi menceritakan kepada kami, 


ia berkata: Ali bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 


%8 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tancil (5/544). 

"89 Ath-Thabrani dalam A? Kabir (10/255), dalam hadits yang sangat panjang. 
ia bea dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/459) dengan- 
menyandarkannya kepada Abd bin Humaid dan Ibu Al Anbari dari Ibnu 
Abbas. 
Petikan syair ini disebutkan oleh Al Marzugi dalam A! Azminah wa Al Amkinah 
(hal. 1061) dan Al Mubarrad dalam Al Fadhil fi Al-Lughah wa Al Adab (bal. 
16), di dalamnya disebutkan dengan redaksi: 04.4 +=. Lihat A? Maktabah Al 
Niktruniyyah, Al Mujamma' Ats-Tsagafi, Abu Zhabi. 

"0  Asy-Syaukani menyebutkan riwayat serupa dalam Fath Al Qadir (5/407). 
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berkata: Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar ketika Ikrimah ditanya tentang firman-Nya, 5 
G2, C5 “Dan dengan malam dan apa yang diselubunginya,” i 

berkata, “Juga apa yang digiringkan karena kegelapan. Esia 


malam datang, segala sesuatu kembali ke peraduannya.” 7! 


36915. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
. Wadhih menceritakan kepada kami, ja berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, tentang firman-N 
Sing Lag Jah, “Dan dengan malam dan apa Bian 
diselubunginya,” ia berkata, “Apa yang digiringkan karena 
kegelapan. Bila malam tiba, segala sesuatu digiring ke 
peraduannya.” 7? 


36916. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, 453 65 J; “Dan dengan malam dan 
apa yang diselubunginya,” bahwa maksudnya adalah, apa yang 
digiringkan karena kegelapan saat malam tiba.” 


36917. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, H5 
G3, “Dan dengan malam dan apa yang diselubunginya,” i 
Baka “Juga apa yang digiringkan malam dan a. 

— bintang-bintang. Dikatakan, “Demi malam dan apa yang 
|. dikumpulkannya'.”””* 
Firman-Nya, af BI Par “Dan dengan bulan apabila jadi 


371 AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/237). 
o Jbid. 

73 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/197). 

14 Lihat Zad Al Masir karya Ibnu Al Jauzi (9/66). 





Tafsir Ath-Thabari 
purnama,” maksudnya adalah, juga ui bulan apabila telah 


sempurna. 

36918. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, SSI 6 seh; “Dan dengan bulan apabila jadi 
purnama,” ia berkata, “Apabila telah sempuma.”*”” 


36919. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-N 
Sa IS peir “Dan dengan bulan apabila jadi purnama,” ia 
berkata, “Apabila telah utuh dan sempurna.”78 


36920. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al 
Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, 
tentang arman Nya, Sg Bj Per “Dan dengan pakan st | 
jadi purnama,” ia berkata, “Apabila telah sempuma.” 

36921. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayah 
menceritakan kepada kami. dari Abu Raja, ia berkata: Hafsh 
berkata kepada Al Hasan tentang firman-Nya, 33065) <i 
“Dan dengan bulan apabila jadi purnama,” ia berkata, 
“Apabila telah utuh, saat sudah penuh (sempurna Saki 

36922. Abu Oudaimah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
“Yaman menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Ja'far bin 
Abi Al Mughirah, dari Sa'id, tentang firman-Nya, Gesi 6} Per 





213 inga e Jalan Gan CO) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al ‘Uyun (5/237). 

96 Al Baghawi mencantumkan dat dengan lafazhnya dalam Ma'alim At- 
Tanzil (51544). 

277 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/297). 

53 Thid. 
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“Dan dengan bulan apabila jadi purnama,” 1a berkata, 
“(Malam) tiga belas.” 


36923. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
nwayat yang sama. 


36924. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, riwayat yang sama. 


36925. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, riwayat yang sama. 


36926.... ia berkata: Jarir menceritakan kepada Kam dari .Manshur, 
dari Mujahid, riwayat yang sama. 


36927. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ja a bakat; Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa mencentakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, KA HI 
“Apabila jadi purnama,” ia berkata, “Apabila telah 


sempurna.” 


36928. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Abu Al Haitsam, 
dari Sa'id bin Jubair, tentang ayat, 51 pi peir “Dan dengan 
bulan apabila jadi purnama,” ia berkata, “Apabila telah 


sempurna, ”®®! 


19 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 715). 
JAN Ibnu Katsir dalam tafsimya (14/297). 
Ibid. 
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Tafsir Ath-Thabori 


36929. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, Kan Qatadah, 
tentang ayat, Se Bj “Apabila jadi purnama,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah), apabila telah bulat,” "2 

36930. Bisyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, SSI A “Dan 
dengan bulan apabila jadi purnama,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah), apabila telah sempurna.” 

36931. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, SH LA, “Dan dengan bulan apabila 
jadi purnama,” ia berkata, “Apabila telah utuh dan 
sempurna. "4 

36932. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, 451 6} AM “Dan dengan bulan an apabila 
jadi purnama,” ia berkata, “Apabila telah sempurna.” 

| Firman-Nya, jd AN “Sesungguhnya kamu melalui 

tingkat demi tingkat.” Ada perbedaan gira'at di kalangan gurra' 
Umar bin Khaththab, Ibnu Mas'ud beserta para sahabatnya, 

“Ibnu Abbas, umumnya gurra' Makkah dan Kufah, membacanya "53, 

dengan fathah pada huruf ta' dan ba'. Mereka yang membaca 


se Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/408). 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/297) dari Qatadah, Adh-Dhahhak, Ibnu Zaid, 
dan lain-lain. 
Ibid. 
Them KANG Aa GAENE IA) Ba Ga A D T Z, 
dan lain-lain. 
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demikian berbeda pendapat mengenai maan Sebagian 
mengatakan bahwa maknanya yaitu: 


36933. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bisyr 
mengabarkan kepada kami dari Mujahid, bahwa Ibnu Abbas 
membacanya — gb áb “S3 “Sesungguhnya kamu melalui 
tingkat demi tingkat.” (ia berkata,) “Maksudnya adalah Nabi 
kalian SAW, kondisi demi kondisi. sii 


36934. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ulayah menceritakan kepada" kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari seorang laki- 
laki yang menceritakan kepadanya, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, T Gem ih "SP “Sesungguhnya kamu melalui 
tingkat demi 'tingkat, ” ja berkata, “(Maksudnya adalah) tempat 
demi tempat.” | 


36935. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
IP emak tah “SI “Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi 
tingkat, ” ja berkata, “Maksudnya adalah tempat demi tempat. 
Dikatakan juga perintah demi perintah, dan kondisi demi 
kondisi.”88 


36936. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kadai ia berkata: 








886 Al Bukhari pada kitab: Tafsir Al Qur'an, bab: pk 2155 (4/1885) secara mauguf 
dari Ibnu Abbas. 
Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/564), ia berkata, “Hadits ini sanad-nya 
shahih, namun keduanya (Al Bukhari dan Muslim) tidak mengeluarkannya.” 
Komentar ini telah disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3412) dan Al Ourthubi dalam tafsirnya 
(19/278). 

8? Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/238). 

888 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/698). | 








Tafsir Ath-Thebari 


Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, S3 
bi ud “Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah tempat demi tempat. Dikatakan 
juga perintah demi perintah, dan kondisi demi kondisi.” 


36937. Ibnu. Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 1a berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, ia berkata: 
Aku mendengar Mujahid dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
sab “mb ab "SA “Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi 
tingkat,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) Muhammad 
SAW.” 


36938. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al 


Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, 
tentang firman-Nya, j—b d äh GS “Sesungguhnya kamu 
melalui tingkat demi tingkat,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
kondisi demi kondisi.” 


36939. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Haudzah 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf menceritakan 
kepada kami dari Al Hasan, tentang firman-Nya, ib Ge 153 
3—b “Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat,” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) kondisi demi kondisi.” 


36940. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayah 


2 8 


menceritakan kepada kami dari Abu Raja, ia berkata: Hafsh 


Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/238). 
Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari Kata dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, Ikrimah, 
dan Al Hasan. 
Ibid. | 
Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/698) dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, Ikrimah, 
dan Al Hasan. 
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bertanya kepada Al Hasan tentang firman-Nya, ab "4 tb 13 
“Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi ting .” Ia lalu 
menjawab, “(Maksudnya adalah) tempat demi tempat, kondisi 
demi kondisi”? | 
36941.Ibnu Basysyar menceritakan ` kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Syank 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Abi Aisyah, ia 
. berkata: Aku bertanya kepada Murrah tentang firman-Nya, 
aa új Kap “Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi 
tingkat,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) kondisi demi 
kondisi? 84 


kk Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dan Sa'id, tentang 
firman-Nya, Ii a SA “Sesungguhnya kamu melalui 
tingkat demi Tingkat, ” ja berkata, “(Maksudnya adalah) kondisi 
demi kondisi.” 


36943, Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, ab up Ya? "SP “Sesungguhnya 
kamu melalui tingkat demi tingkat, ” ja berkata, “(Maksudnya 
adalah) kondisi demi kondisi.”””* 


36944. ... ia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Nadhr, dari 
Ikrimah, ia berkata, “Kondisi demi kondisi.” 


36945. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/238). 
Ibnu Hajar dalam Fark Al Bari (8/698). 

Ibid. 

Ibnu Hajar dalam Fath AI Bari (8/698). 
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Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, cé Gb 1S 
sa “Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat,” ia 

berkata, “Sesungguhnya kamu melalui berbagai kn 


kondisi demi kondisi.”*” 


36946. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, gen a 
Lana “Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat,” 

berkata, “(Maksudnya adalah) kondisi demi kondisi, dan 


tempat demi tempat.” 


36947. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 


mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, J—b iyah wib 45) “Sesungguhnya kamu 
melalui tingkat demi tingkat,” bahwa maksudnya adalah 
tempat demi tempat dan kondisi demi kondisi.” 


36948. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 
— — Nad iri “Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi 
tingkat, ” ia berkata, MEA adalah) perintah demi 
perintah.” | 


” 36949. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 


2335 


menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 


Mujahid dalam tafsirnya (hat. 715). 

Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/409). 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/297) dari Adh-Dhahhak dan yang lain. 

Al Mawardi dengan lafazhnya dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/238) dari Al 
Hasan. 
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tentang firman-Nya, I— uh wib GS “Sesungguhnya kamu 


melalui tingkat demi tingkat ” ja berkata, “(Maksudnya Ja 
perintah demi perintah.” 


36950. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

| menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Al Hasan dan Abu Al- 
Aliyah berkata, “Ayat, ir d “Sesungguhnya kamu melalui’, 
maksudnya adalah Muhammad SAW. ab ns & “Tingkat demi 
tingkat”. Yakni langit.” 


36951. Ibnu Humaid menceritakan kepada kimi, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari Abu 
Adh-Dhuha, dari Masruq, tentang firman-Nya, gb 12 us 

“Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat, ” ja berkata, 
“(Maksudnya adalah), engkau, hai Let (melalui) 
langit demi langit,” 


“36952. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Isma'il, dari Asy-Sya'bi, ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) langit demi langit.” 

36953. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Jabir, dari Amir, 
dari Algamah, dari Abdullah, ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
langit demi langit.” 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, sesungguhnya 
kamu melalui akhirat setelah dunia. Riwayat yang sesuai dengan 


Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3412) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(8/698). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3412). 

Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (4/465). - 

Al Hakim menyebutkan serupa itu dalam Al Mustadrak (2/564), ia berkata, 
“Hadits shahih berdasarkan syarat kedua syaikh (Al Bukhari dan Muslim), 
namun keduanya tidak mengeluarkannya.” 
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pendapat ini adalah: 


36954. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, a—b b uk GS “Sesungguhnya kamu 
melalui tingkat demi tingkat,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
akhirat setelah dunia.” 

Di antara kalangan yang membacanya dengan gira'at ini, 
mengatakan bahwa maksudnya adalah, langit mengalami berbagai 
perubahan, kadang terbelah oleh awan, kadang menjadi merah mawar 
seperti kilapan minyak, dan kadang menjadi seperti luluhan perak. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini; 


36955. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Qais bin Wahb, 
dari Murrah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 14 úf 554 
3—b ia berkata, “Langit itu kadang seperti luluhan perak dan 
kadang terbelah.” 

36956. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Az-Zarga berkata: Aku mendengar 
Abdullah berkata tentang ayat, 3—b ii Tib 55, ia berkata, 
“Langit.” 

36957. Ali bin Sa'ad Al Kindi menceritakan kepadaku, ia berkata: Ali 
bin Gharab menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Ibrahim, dari Abdullah, tentang firman-Nya, — pub, 
ia berkata, “Langit mengalami perubahan, memerah dan 


26 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 715) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (5/238). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3411). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/459). 
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terbelah.” 


36958. Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari Al A'masy, dari 
Ibrahim, dari Abdullah, tentang firman-Nya, Ii SA, 
ia berkata, “Maksudnya KAN langit terbelah, kemudian 
memerah, kemudian meleleh." 


Ia berkata: Ibnu Abbas berkata, “Kondisi demi kondisi.”!? 


36959. Yahya bin Ibrahim Al Mas'udi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari 
kakeknya, dari Al A'masy, dari Ibrahim, ia berkata: Abdullah 


membaca ayat, ae yi tab Ar '$ lalu berkata, “(Maksudnya 
adalah) langit, kondisi demi kondisi dan status demi status. sad 


36960. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al A'masy, dari 
Ibrahim, dari Abdullah, tentang firman-Nya, aa Pb ia 
"berkata, “Maksudnya adalah langit.” 


36961. ... ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Abu Farwah, dari Murrah, dari Ibnu Mas'ud, ia membaca, 
m3 dengan nashab, lalu berkata, "Maksudnya adalah 
langit.” 


36962. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari 
Abdullah, ia berkata, “Maksudnya adalah langit, warnanya 
berubah, warna demi wama.””* 


%9 Tbm Abi Hatim dalam tafsirnya (10/341 D. 

910 Ibid. 

9U © Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/409). 

a Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (5/459). 
Ibid. 

24 Ibnu Athiyah dalam A? Muharrar Al Wajiz (5/459) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (14/298). 








Pada umumnya, gurra' Madinah dan sebagian qurra` Kufah 
membacanya 554, dengan huruf ta” dan dhammah pada huruf ba", 
dalam bentuk khithab untuk semua manusia, ' bahwa mereka 
mengalami beragam kesulitan, kondisi demi kondisi. 

Disebutkan juga bahwa sebagian mereka membacanya dengan 
huruf ya” dan dhammah pada huruf ya', dalam bentuk khabar 
mengenai semua manusia, bahwa mereka melakukan itu?!” 


Menurut saya, gira 'at yang benar adalah gira 'at dengan huruf 
ta dan fathah pada huruf ba`, karena penakwilan para ahli tafsir untuk 
itu semuanya, ada, walaupun gira at lainnya juga cukup beralasan. 
Jika gira'at yang benar adalah gira'at yang kami sebutkan, maka 





28 Ibnu Katsir, Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya úf 14, dengan fathah pada 
huruf ba ', yakni, sesungguhnya engkau, hai Muhammad, melalui kondisi demi 
kondisi.” Lalu disebutkan kondisi-kondisi Nabi SAW. dari sejak menerima 
wahyu hingga diwafatkan Allah. 


karena ta 'nits-nya as-samaa “langit”. 
Ulama lainnya membacanya ZSA, dengan rafa’ pada huruf ba". Alasan mereka 
adalah, Allah menunjukkan ini kepada manusia, karena sebelumnya Allah 


Diriwayatkan dari Al Hasan, ia berkata, “Sesungguhnya kamu melalui kondisi 
demi kondisi dan tempat demi tempat.” 

Diriwayatkan dari Mujahid, ia berkata “Sesungguhnya kamu melalui perintah 
demi perintah.” Lihat Hujjah Al Qira 'at (hal. 756, 757). | 
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penakwilan yang benar adalah penakwilan yang menyatakan: 
sesungguhnya engkau, hai Muhammad, melalui kondisi demi kondisi 
dan perkara demi perkara yang berupa kesulitan. Maksudnya, 
walaupun khithab ini ditujukan kepada Rasulullah SAW, namun 
berlaku untuk semua manusia, karena mereka akan mendapati 
berbagai kesulitan pada Hari Kiamat dan berbagai kondisi huru- 
haranya. Kami katakan bahwa maksudnya adalah sebagaimana yan yang 
kami sebutkan, karena redaksi kalimat sebelum redaksi, : AAA 
jab adalah khithab untuk semua, maka demikian juga yang setelahnya, 
sehingga lebih sesuai untuk menjadi. seperti yang sebelum dan 
sesudahnya. 

Firman-Nya, gbos Ú “Tingkat demi tingkat” Di antara 
ungkapan orang Arab waga'a fulan fii banaati thabag, yaitu apabila ia 
mengalami perkara yang sulit. 

Firman-Nya, 5253 A Ls “Mengapa mereka tidak mau 
beriman?” maksudnya adalah, mengapa orang-orang musyrik tidak 
mempercayai keesaan. Allah dan tidak mengakui adanya 
pembangkitan kembali sesudah mati, padahal Tuhan mereka telah 
bersumpah bahwa mereka melalui kondisi demi kondisi, disamping 
bukti-bukti yang telah mereka saksikan, yang menunjukkan hakikat 
keesaan-Nya?” 


36963. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, dy. d KAN SIA Ls “Mengapa mereka tidak 
mau beriman?” Ia Winda “Kepada perkataan i ini dan kepada 
perkara ini.”?16 


Firman-Nya, DIK í; BA $ “Dan apabila Al 
Our an dibacakan kepada mereka, mereka tidak bersujud,” 





918 Kami tidak menemukan dengan lafazh atau isnad ini dalam referensi-referensi 
yang ada pada kami. 
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maksudnya adalah, apabila dibacakan kepada mereka Kitab Tuhan 
mereka maka mereka tidak patuh dan tidak tunduk. 
Kami telah menjelaskan makna as-sujuud sebelum ini, disertai . 
dengan bukti-bukti penguatnya, maka tidak perlu kami ulang di 
.: 917 - 
sini. 


Li 


É MEA KAA Sy 
Ve AA AN LS Sar ai Kay 
“Bahkan orang-orang kafir itu mendustakan(nya), padahal 
Allah mengetahui apa yang mereka sembunyikan (dalam 
hati mereka). Maka beri kabar gembiralah mereka dengan 
adzab yang pedih. Tetapi orang-orang yang beriman dan 
beramal shalih, bagi mereka pahala yang tidak putus- 

| | — putusnya” 
(Qs. Al Insyigaag [84]: 22-25) 






Takwil firman Allah: DAN aa O; SK ANK ANA" 
aa Sok oat MURAI rrt prr Dh AP 4 nate R 
prani ABANG E I An A Y 
(Bahkan orang-orang kafir itu mendustakanfnya), padahal Allah 
mengetahui apa yang mereka sembunyikan (dalam hati mereka). 
Maka beri kabar gembiralah mereka dengan adzab yang pedih. 
Tetapi orang-orang yang beriman dan beramal shalih, bagi mereka 
pahala yang tidak putus-putusnya) | | 
Firman-Nya, Sy ia “Bahkan orang-orang kafir itu 
mendustakan(nya),” maksudnya adalah, bahkan orang-orang kafir itu 





27 Lihat penafsiran surah Aali ‘Imraan ayat 34, 43, dan 58. 
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mendustakan ayat-ayat Allah dan penganan 


Firman-Nya, Dha Ela; < “Padahal Allah mengetahui apa 
yang mereka sembunyikan (dalam hati mereka),” maksudnya adalah, 
padahal Allah lebih mengetahui apa yang disembunyikan oleh orang- 
orang musyrik itu di dalam dada mereka, yaitu pendustaan Kitabullah 
. dan Rasul-Nya. | 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir.. Mereka yang Sa demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


36964. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 1a berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, Ge» 
“Mereka sembunyikan,” ia berkata, aa adalah) 

“ yaktumuun “mereka sembunyikan’. pa 


36965. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, DSA “Padahal Allah 
mengetahui apa yang mereka sembunyikan (dalam hati 
mereka),” ia berkata, “Orang biasa menyembunyikan barang 
dan hartanya ini di sini, dan ini di sini. Demikianlah Allah 
mengetahui perbuatan-perbuatan yang mereka sembunyikan, 
dan perbuatan-perbuatan buruk yang disembunyikan di dalam 
hati mereka. Di sana pula berkumpulnya perbuatan-perbuatan 
yang baik dan yang buruk. Jadi, hati adalah wadah semua 





918 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 716), Al Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al ‘Uyun 
(5/239), Al Baghawi dalam Ma'alim Arda (5/546), dan Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/459). | 
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perbuatan, baik dan buruk. Allah mengetahui apa yang mereka 
sembunyikan dan apa yang mereka nyatakan. Sungguh telah 
disembunyikan untuk kalian sesuatu dari Al Qur'an dan 

. lainnya yang tidak diketahui oleh orang lain. Oleh karena itu, 
bertakwalah kepada Allah dan jangan sampai kalian 
memasukkan keburukan ke dalam perbuatan-perbuatan mulia, 
karena akan merusaknya.” 


36966. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman-Nya, D, “Mereka sembunyikan,” ia berkata, 
“Di dalam dada atau hati mereka.” 2 


Aws” 


Firman-Nya, Anik > nisa “Maka beri kabar gembiralah 
mereka dengan adzab yang pedih,” maksudnya adalah, maka berilah 
kabar gembira, hai Muhammad, kepada orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Allah, dengan adzab yang sangat pedih untuk 
mereka di sisi Allah. 


Firman-Nya, cai ISS Sal Íi “Tetapi orang-orang 
yang beriman dan beramal shalih,” tri adalah, kecuali orang- 
orang yang bertobat dari mereka, membenarkan dan mengakui 
keesaan-Nya, kenabian Nabi-Nya, Muhammad SAW, dan 
pembangkitan kembali setelah mati. 

Firman-Nya, sel Les “Dan beramal shalih,” maksudnya 
adalah, juga melaksanakan -kewajiban-kewajiban dari Allah dan 
menjauhi perbuatan-perbuatan yang diharamkan oleh Allah atas 
mereka. 

Firman-Nya, parag AA “Bagi mereka pahala yang tidak 
putus-putusnya,” maksudnya adalah, bagi orang-orang beriman dan 
beramal shalih adalah pahala yang tidak terhingga dan tidak 





9? Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun CURAN 
"0  Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/410). 
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berkurang. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 
36967. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 

menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, pasak pa pa A “Bagi mereka pahala yang tidak 
putus-putusnya,” 1a berkata, “(Maksudnya adalah) tidak 

berkurang.” 2 


36968. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dan Ibnu Juraij, dan 
Mujahid, tentang firman-Nya, ay Agi papa A “Bagi mereka 
pahala yang tidak putus-putusnya,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah tidak terhingga.” 


21 Tbm Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3270) pada penafsiran surah Fushshilat 
ayat 8, dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/239). 

22 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 585) pada penafsiran surah Fushshilat ayat 8, 
Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/244), Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Qadir (5/267), dan Al Gurthubi dalam tafsirnya (15/342). 
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Pa Z -A pen Pe ortt otte #4 2 ee de 
LAGI paran ME MO ME IN JA, 
IN ON OI 
“Demi langit yang mempunyai gugusan bintang, dan hari 
yang dijanjikan, dan yang menyaksikan dan yang 
disaksikan. Binasa dan terlaknatlah orang-orang yang 
membuat parit, yang berapi (dinyalakan dengan) kayu 
bakar.” | 


(Rs. Al Buruuj (85J: 1-5) 


Takwil firman Allah: MU (OA JA Jak, 
aus UK 3 LAS ©; 253 (Demi langit yang 
mempunyai gugusan bintang, dan hari yang dijanjikan, dan yang 
menyaksikan dan yang disaksikan., Binasa dan terlaknatlah orang- 
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orang yang membuat para yang berapi (dinyalakan dengan) kayu 
bakar) 


Firman-Nya, CA kl, “Demi langit yang mempunyai 
gugusan bintang,” maksudnya adalah, Tuhan kita bersumpah dengan 
langit yang mempunyai gugusan bintang. 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang makna al buruuj di 
sini. | | 
Sebagian mengatakan bahwa maksudnya adalah langit yang 
mempunyai Istana lêlai Mereka berkata, “A! buruuj adalah al 
gushuur “istana-istana”.” Riwayat-riwayat yang sesuai dengan ' 
pendapat ini adalah: 


36969. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-N 
BN LA, “Demi langit yang mempunyai gugusan bintang,” 
ia berkata, “Istana-istana di langit.” 

Ulama lainnya berkata, “Maksudnya adalah gugusan 
bintang.” 


36970. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, gyni “Gugusan bintang,” ia berkata, 
“Mereka menyatakan bahwa itu adalah istana-istana di langit. 
Dikatakan juga bahwa itu adalah gugusan bintang.” 4 
Ulama lainnya mengatakan bahwa maksudnya adalah, demi 

langit yang mempunyai bintang-bintang. Mereka berkata, 


29 Al Ourthubi dalam tafsirnya ssi dari Adh-Dhahhak, Qatadah, Al Hasan, 
dan Ibnu Abbas. 
P Thid. 


398 | 








Tafsir Ath-Thabari 





“Nujuumuhaa “bintang-bintangnya?” adalah buruujuhaa.” Riwayat- 
riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: | 


36971. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, gadis ia 
berkata, “Al buruuj adalah an-nujuum ‘bintang-bintang’. 

36972. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 

| menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, 
tentang firman-Nya, gamis, ia berkata, “An-nujuum 
“bintang-bintang”. 

36973.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, sd 543, 
ia berkata,  “Buruujuhaa:  nujuumuhaa — “bintang- 
bintangnya?.””7 
Ulama lain mengatakan bahwa maknanya adalah, demi langit 

yang mempunyai pasir dan air. Riwayat yang sesuai dengan pendapat 

36974. Al Hasan bin Gaz'ah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hushain bin Numair menceritakan kepada kami dari Sufyan 
bin Husain, tentang firman-Nya, galgil; ia berkata, 
“(Maksudnya adalah, demi langit yang) mempunyai pasir dan 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/240). 
Ibid. | 
Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/411) dari Qatadah dengan lafazh: An-nujuum 
“bintang-bintang”. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/240) serupa 
itu.- 
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air.” 

Pendapat yang paling tepat mengenai ini adalah pendapat yang 
menyatakan bahwa maknanya adalah, demi langit yang mempunyai 
tempat-tempat matahari dan bulan. Ini karena al buruuj merupakan 
bentuk jamak dari. burj, yaitu tempat-tempat yang sangat tinggi dari 
bumi. Buktinya adalah firman Allah, 4%% 52132295 “Kendatipun 
kamu di. dalam benteng yang tinggi lagi kokoh. ” (Os. An-Nisaa [4]: 
78) yaitu tempat-tempat yang sangat tinggi di langit, yang berjumlah 
dua belas gugus. Perjalanan bulan di setiap gugus darinya adalah dua 
sepertiga hari, maka jumlahnya dua puluh delapan titik edar, jadi 
selisih dua malam, sementara peredaran matahari pada setiap gugus 
adalah satu bulan. | an 

Firman-Nya, seni, “Dan hari yang. dijanjikan,” 
maksudnya adalah, Aku bersumpah dengan hari yang Aku janjikan 
kepada para hamba-Ku untuk menetapkan keputusan di antara 
mereka, yaitu Hari Kiamat. 


. Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut i ini: 


36975. Abu Kuraib EEEE kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Numair dan Ishag Ar-Razi menceritakan kepada kami dari 
Musa bin Ubaidah, dari Ayyub bin Khalid, dari Abdullah bin 
Rafi, dari Abu Hurairah, i ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
KAWI Ng "3 9 $$ padl apa 

“Hari yang dijanjikan : itu adalah Hari Kiamat”? 


36976. ... ia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Musa bin 
Ubaidah, dari Ayyub bin Khalid, dari Abdullah bin Rafi, dari 





2 Ibnu Athiyah dalam Al Mukarrar Al Wajiz (5/460). 
2 HR. At-Tirmidzi dalam As-Sunan (3339) dan Ath-Thabrani dalam Al Ausath 
(2/18). 











“Abu Hurairah, dan Nabi SAW, riwayat yang sama. 

36977. Ya'qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ammar memberitahukan kepadaku, ia 
berkata: Abu Hurairah berkata, “Hari yang dijanjikan itu 
adalah Hari Kiamat.” 

Yunus berkata, “Demikian juga Al Hasan.” 


36978. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid | 

. menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 35231, “Dan hari 

yang dijanjikan," ia berkata, “Maksudnya adalah Hari 
Kiamat.” 


"36979. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


maap ena mang rag an lang aana baga anana 
tentang firman-Nya, PA Pa “Dan hari yang dijanjikan,” i 
| berkata, “Kiamat.” 

36980, Yunus mencii kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, 21,4, “Dan hari yang dijanjikan,” bahwa 
maksudnya (adalah) Hari Kiamat.” 

36981. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada | kami dari Sufyan, dari Yunus bin Ubaid, 
dari Ammar bin Abi Ammar (maula —mantan budak—) bani 
Hasyim, dari Abu Hurairah, tentang ayat, jses „yii “Dan hari 

.yang dijanjikan,” ia berkata, “Maksudnya adalah Hari 


ii Tonu Katsir dalam tafsirnya (14/303) dari Al Hasan, Qatadah, dan Ibnu Zaid. 


a Thid, 


22 Abdurrazzag dalam tafsimya (3/411). 
93 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/303). 


Oo 
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Kiamat.” 

36982. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
. menceritakan kepada kami dari Musa bin Ubaidah, dari Ayyub 
bm Khalid, dari Abdullah bin Rafi, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, 

BEA a) 
“Hari yang dijanjikan itu adalah Hari Kiamat. ka 

36983. Muhammad bin Auf menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Isma'il bin Iyasy menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Dhamdham bin Zur'ah menceritakan kepadaku dari Syuraih 
bin Ubaid, dari Abu Malik Al An. ari, ia berkata: Rasulullah 
SAH ana . 

Aor Ae. Ae 
KAWA E A, ya 
“Hari y yang dijanjikan itu adalah Hari Kiamat.” 


Pre ” 


” Firman-Nya, pøs ya, “Dan yang menyaksikan dan yang 
disaksikan. ” Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai maknanya. 

Sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah, dan Aku 
bersumpah dengan yang PN Mereka berkata, kanaka yA 
adalah hari Jum'at.” 

Mengenai ayat, prang “Dan yang disaksikan,” ana berkata, 
“Maksudnya adalah Hari “Arafah,” ana anake yang sesuai 
dengan pendapat ini adalah: | 


36984. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayah 


M Ibid. 

28 HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan (3/170). : ka 

9 HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir (3/298) dan Al Haitsami dalam Majma’ Az- 
Zawaid (7/135), ia berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani. Di dalam sanad- 
nya terdapat Muhammad bin Isma'il bin Ayyasy, perawi yang dha if.” ` 








Tafsir Ath-Thabari 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Ammar memberitahukan kepadaku, ia 
berkata: Abu Hurairah berkata, “Asy-syaahid “yang 
menyaksikan” adalah hari Jum'at, sedangkan al masyhuud 
‘yang disaksikan” adalah Hari Arafah.” | 
Yunus berkata, “Demikian juga yang dikatakan oleh 
Hasan” . | 

36985. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, ia berkata: 
Aku mendengar Haritsah bin Madhrab menceritakan dari Ali 
RA, tentang ayat, psp MG, “Dan yang menyaksikan dan 
yang disaksikan,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) hari Jum'at 
dan Hari Arafah.” "8 | 

36986. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 

| Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: 'Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
2033 gat “Dan yang menyaksikan dan yang disaksikan,” ia 
berkata, “Asy-syaahid “yang menyaksikan” adalah hari Jum'at, 
sedangkan al masyhuud “yang disaksikan” adalah Hari 
Arafah.” 
Dikatakan juga bahwa asy-syaahid “yang menyaksikan” 
adalah manusia, sedangkan al masyhuud “yang disaksikan” 
adalah Hari Kiamat.”? 

36987.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 





27 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/303). 
28 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/460). 
39 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3413). 


„kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, st És “Dan 
yang. menyaksikan dan yang disaksikan,” ia berkata, “Itu: 
adalah dua hari yang agung di dunia. Diceritakan kepada kami 
bahwa asy-syaahid “yang menyaksikan’ adalah hari Jum'at, 
sedangkan al masyhuud. "yang disaksikan” adalah Hari 

Arafah.” 


36988. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, pra gres AbC “Dan yang menyaksikan dan 
. yang disaksikan,” ia berkata, “Asy-syaahid ‘yang 
| menyaksikan” adalah hari Jum'at, sedangkan al masyhuud 


“yang disaksikan” adalah Hari Arafah.” 


36989. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishaq, dari Al 
Harits, dari Ali RA, tentang firman-Nya, 213 35) “Dan 
yang menyaksikan dan yang disaksikan,” ia berkata, “Asy- 

. syaahid “yang menyaksikan” adalah hari Jum'at, sedangkan al 
masyhuud “yang disaksikan” adalah Hari Arafah.” 2 


36990. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, ass “Dan yang menyaksikan,” bahwa 
maksudnya adalah hari Jum'at, sedangkan jr; “Dan yang 
disaksikan,” maksudnya adalah Hari Arafah.” 


36991. Aku Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Ubaidah, dari Ayyub 





"o Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/252) dengan lafazhnya tanpa sanad-nya, 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/462), a anna kepada 
Abdurrazzag dan Abd bin Humaid dari Qatadah. | 

"1 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/441). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/460). 

Ibid. 





— — aa —”“—— ———— —- — P2 


bin Khalid, dari Abdullah bin Rafi, aiia iii ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


ap . Jor ” #33 a Ki 
A Kea dna Gi KAP 
“Dan yang menyaksikan adalah hari Jum'at, dan yang 
disaksikan adalah Hari Arafah.” | | 


36992. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Numair dan Ishag Ar-Razi menceritakan kepada kami dari 
Musa bin Ubaidah, dari Ayyub bin Khalid, dari Abdullah bin 
Rafi, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

KAN H ey ATA A TEE A -i 
“Al gae jara yang disaksikan” adalah Hari Arafah, 
sedangkan asy-yaahid ‘yang menyaksikan” adalah hari 
Jum'at.” | | 

36993. Sahl bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Fudaik menceritakan kepada kami dari Ibnu Harmalah, dari 
Sa'id, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, | 


Eng AM .. YAA , dal PY TAN e. P Si Jaan o 


“Sesungguhnya penghulunya hari adalah hari Jum'at, yaitu 
asy-syaahid “yang menyaksikan’, sedangkan al masyhuud 
yang disaksikan" adalah Hari Arafah.” 

36994. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Ubaidah, dari Ayyub 
bin Khalid, dari Abdullah bin Rafi, dari Abu Hurairah, dari 





Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/303). 

At-Tirmidzi dalam 4s-Sunam (3339) dan Al Fakihi dalam Akhbar Makkah 
(5/17). 

“6 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/303) dan As-Suyuthi dari Sa'id bin Manshur, 
Abd bin Humaid, dan Ibnu Mardawaih dari Sa'id bin Al Musayyab. 


Z £ 





|. Surah Al Bun 
Nabi SAW, beliau bersabda, .. | 
m j a 4 A lih Aa mi Ke ASA) 


Aa Ska ʻi 


“Al masyhuud ‘yang disaksikan’. adalah Hari Arafah, 

sedangkan asy-syaahid 'yang menyaksikan? adalah hari 
Jum'at. Di dalamnya terdapat suatu waktu yang tidaklah 
seorang mukmin berdoa memohonkan kebaikan kepada Allah 
bertepatan dengan waktu tersebut kecuali Allah mengabulkan 
untuknya, dan tidaklah ia memohon perlindungan kepada-Nya 
dari keburukan kecuali Allah melindunginya.” 


36995. Muhammad bin Auf menceritakan kepadaku, ia berkata: . 
Muhammad bin Ismail menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ja berkata: Dhamdham bin 

» Zur'ah menceritakan kepadaku dari Syuraih bin Ubaid, dari 
Abu Malik Al Asy'ari, ia berkata: Rasulullah SAW Tan, 
Bee yaé ae ey PAM o RARA an data < ol 


o 
+ 


Ku) AN ip $ 


“Sesungguhnya asy-syaahid 'yang menyaksikan’ adalah hari 
Jum'at, dan sesungguhnya al masyhuud 'yang disaksikan” 
adalah Hari Arafah. Jadi, hari Jum at adalah anugerah 
terbaik Allah bagi kita.” 


"7 Ath-Thabrani dalam Al Ausath (2/18). 

58 Ath-Thabrani mengeluarkan riwayat serupa. dalam Al Kabir (3/298) dan Al 
Haitsami dalam Majma' Az-Zawaid (7/135), ia berkata, “Diriwayatkan oleh 
Ath-Thabrani. Di dalam sanad-nya esai Muhammad bin Isma'il bin 
Ayyasy, perawi yang dha'if.” 


ai = 





Tafsir Ath-Thabari 





"36996. Sa'id bin Ar-Rabi Ar-Razi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
"Sufyan menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin 
Harmalah, dari Sa'id bin Al Musayyab, ia berkata, 
“Penghulunya hari adalah hari Jum'at, dan itu adalah yang 
menyaksikan. si 
Ulama lain mengatakan bahwa asy-syaahid “yang 

menyaksikan” adalah Muhammad, sedangkan al masyhuud “yang 

disaksikan” adalah Hari Kiamat. baka adin yang sesuai dengan 
pendapat in ia adalah: 


36997. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Ali.bin Zaid, dari 
Yusuf Al Makki, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Asy-syaahid 
‘vang menyaksikan” adalah Muhammad, sedangkan al 
masyhuud "yang disaksikan” adalah Hari Kiamat.” 
Ia lalu membacakan, ayat, 3,455 edi 5 ANA LAU 
“Hari Kiamat itu adalah sudtu hari aa semua manusia 
dikumpulkan untuk (menghadapijnya, dan hari itu adalah 
suatu hari yang disaksikan (oleh kui makhluk)” (Os. Huud 
(11): 103) 


36998. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia | berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Syibak, ia 
menuturkan, “Seorang laki-laki bertanya kepada Al Hasan bin 
Ali tentang ayat, p369 “Dan yang menyaksikan dan 
yang disaksikan’. Al Hasan lalu berkata, “Apakah kau pernah 
menanyakannya kepada seseorang sebelumku?' Ia menjawab, 
“Ya, aku tanyakan kepada Ibnu Umar dan Az-Zubair, 
keduanya mengatakan bahwa itu adalah hari penyembelihan 

| dan hari Jum'at”. Al Hasan berkata, “Bukan, akan tetapi asy- 


49 Ar-Rabi dalam musnadnya (1/347). 
950 An-Nasa'i dalam 4s-Sunan Al Kubra (11663). 
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. syaahid “yang menyaksikan” adalah Muhammad. Ia lalu 

membacakan ayat, SE Kajang 3 AA Baya an NAS 
Dag Jia “Maka bagaimanakah (halnya orang-orang kafir 
nanti), apabila kami mendatangkan seseorang saksi (rasul) 
dari tiap-tiap umat dan Kami mendatangkan kamu 
(Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai 
umatmu)’. (Os. An-Nisaa' [4]: 41) Ia lalu berkata, “Sementara 
itu, al masyhuud “yang disaksikan” adalah Hari Kiamat”. Ia 
lalu membacakan ayat, 3,45505 AG ANA Ga erna 
‘Hari Kiamat itu adalah suatu hari yang semua manusia 
dikumpulkan untuk (menghadapiJnya, dan hari itu adalah 
suatu hari yang disaksikan (oleh segala makhluk). ” (Os. Huud 
(11): 103p” 


36999. Ibnu Humaid menceritakan kirs kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari Abu 
Adh-Dhuha, dari Al Hasan bin Ali, ia berkata, “Asy-syaahid 
‘yang menyaksikan” adalah Muhammad, sedangkan al 
masyhuud “yang disaksikan’ adalah Hari Kiamat”? 

37000. Sa'ad bin Ar-Rabi menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Harmalah, 
dari Sa'id bin Al Musayyab, tentang ayat, 2253 “Dan yang 
disaksikan,” ia berkata, “Maksudnya adalah Hari Kiamat.” 
Ulama lainnya mengatakan bahwa asy-syaahid “yang 

menyaksikan” adalah manusia, sedangkan al masyhuud “yang 

disaksikan” adalah Hari Kiamat. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: | 


37001. Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepadaku, ia 








“| Ibnu Katsir mencantumkan dengan lafazhnya dalam tafsirnya (14/303). 

** Mujahid dalam tafsirnya (hal. 718) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (5/241) dari Al Hasan bin Ali, Ibnu Umar, serta Ibnu Az-Zubair. 

%3 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/304). 


an 








Tafsir Ath-Thabari 


berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 2, 
prang “Dan yang menyaksikan dan yang disaksikan,” ia 
berkata, “Asy-syaahid "yang menyaksikan” adalah manusia, 
sedangkan al masyhuud “yang disaksikan’ adalah Hari 
Kiamat.” 


37002. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, [A] Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga - 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warqa))”” dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, jal G5 “Dan 
yang menyaksikan,” ia berkata,” “(Maksudnya adalah) 
manusia.” Tentang firman-Nya, 2-3, “Dan yang disaksikan,” 
ia berkata, “(Maksudnya adalah) Hari Kiamat.” 


37003. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, ia 
berkata, “Asy-syaahid “yang menyaksikan” adalah manusia, 
sedangkan al dal ‘yang disaksikan” adalah Hari 
Kiamat. 2957 


37004. Ya'qub menceritakan ia ia berkata: Ibnu Ulayyah 


KK. 


menceritakan kepada kami dari Khalid Al Hadzdza, dari 
Ikrimah, tentang firman-Nya, } JAN ME “Dan yang 
menyaksikan dan yang disaksikan,” ia berkata, “Lafazh mor 
‘Dan yang menyaksikan’ maksudnya adalah manusia, 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 718). 

Bagian ini luntur dari manuskripnya, kami menetapkan ini dari naskah lain. 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3413). 

Kami tidak menemukannya dengan lafazh ini pada riwayat Ibnu Abi Najih, 
adapun yang disebutkan darinya, bahwa ia berkata, “Yang bersaksi adalah Isa 


putra Maryam,” sebagaimana disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa 


yr ‘Uyun (5/241). 
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sedangkan 4. mas “Dan yang disaksikan” maksudnya adalah 
adalah Hari Kiamat: dear 


37005: Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 

- mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 

kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, P a 5 “Dan yang menyaksikan dan 

..yang disaksikan,” ia berkata, “Lafazh M3 ‘Dan yang 

menyaksikan’, maksudnya adalah manusia, sedangkan yy; 

“Dan yang disaksikan’, adalah Hari Kiamat. Allah na sada 

| SERA ‘Dan hari itu. adalah suatu hari yang 

! disaksikan (oleh segala makhluk)'.” (Os. Huud (11): 103)? 


Ulama lain mengatakan bahwa asy-syaahid “yang 
menyaksikan” adalah Muhammad, sedangkan al masyhuud “yang 
disaksikan” adalah hani Jum'at. Riwayat yang sesuai dengan pendapat 
ini adalah: 

37006. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Ikrimah, tentang 
firman-Nya, ay YANG “Dan yang menyaksikan dan yang 
disaksikan,” ia berkata, “asy-syaahid “yang menyaksikan” 

| engan jenang akata ge “yang disaksikan” 
adalah hari Jum'at. Itulah firman-Nya, Al Kos Cort) A53 
a “Maka bagaimanakah (halnya orang-orang kafir nanti), 
apabila kami mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap- 
tiap umat'.” (Qs. An-Nisaa' (4): 41)” 


Ulama lain mengatakan bahwa asy-syaahid “yang 





$ Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/547) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/460). | 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/304). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun Gran dan Al Baghawi dalam 

Ma 'alim At-Tanzil (5/547). 


“Tafsir Ath-Thabari 


menyaksikan” adalah Allah, sedangkan al masyhuud “yang 
disaksikan” adalah. Hari Kiamat. Riwayat yang sesuai dengan 
pendapat ini adalah: 


37007. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, jab; “Dan yang menyaksikan,” ia berkata, 
“Allah.” Tentang ayat, p=% “Dan yang disaksikan, ” ja 
berkata, “Hari Kiamat.” 


Ulama lain mengatakan bahwa asy-syaahid aaas 
menyaksikan” adalah Hari Adhha, sedangkan al masyhuud “yang 
disaksikan” adalah hari Jum'at. Kanya yang sesuai dengan pendapat 
ini adalah: ”—— 


37008. Ibnu Humaid aaa Pan kami, ia. baiiia: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Syibak, ia 
berkata, “Seorang laki-laki bertanya kepada Al Hasan bin Ali 
tentang firman-Nya, pas 65 “Dan yang menyaksikan dan 
yang disaksikan”. Al Hasan lalu berkata: “Apakah kau pernah 
menanyakannya kepada seseorang?” Ia. menjawab, “Ya, aku 
bertanya kepada Ibnu Umar dan Ibnu Az-Zubair, keduanya 
mengatakan, bahwa itu adalah hari penyembelihan dan hari 
Jum’ at’. daha 4 

. Ulama Jai a bahwa dna “yang 
menyaksikan” adalah Hari Adhha, sedangkan al masyhuud “yang 
disaksikan” adalah Hari Arafah. Riwayat yang sesuai dengan pendapat 
ini adalah: - 





21 Ibnu Athiyah dalam A! Muharrar Al Wajis (5/461) dan Al Baghawi dalam 
Ma 'alim At-Tanzil (5/547). 

%2 Ibnu Katsir dalam tafsimya (14/305) dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani 
(30/86). 


ETE 
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37009, Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, M3 
pss “Dan yang menyaksikan dan yang disaksikan,” ia 

—. berkata, “Asy-syaahid “yang menyaksikan” adalah Hari Arafah, 
= sedangkan al masyhuud "yang disaksikan” adalah Hari 
| Ulama lain mengatakan bahwa al masyhuud “yang disaksikan” 
adalah hari Jum'at. Mereka ssi sasak ini dari Rasulullah SAW. 
Riwayat mengenai ini adalah: 5 


37010. Ahmad bin Abdirrahman menceritakan kepada kami, i 
berkata: Pamanku (Abdullah bin Wahb) menceritakan 
< kepadaku, ia berkata: Amr bin Al Harits mengabarkan 
kepadaku dari Sa'id bin Abi Hilal, dari Zaid bin Aiman, dari 
Ubadah bin Nusayy, dari Abu Darda, ia berkata: Rasulullah 

SAW bersabda, 


SA Saga 3 Kan pa Up aa Idi Dilan “ai Has 
— “Perbanyaklah membaca shalawat untukku pada hari Jum'at 


karena sesungguhnya itu adalah hari yang disaksikan oleh 
para malaikat °“ 


Menurut kami, pendapat ME CP NENG ini adalah 
pendapat yang menyatakan bahwa Allah bersumpah dengan yang 
menyaksikan dan yang disaksikan. Pada sumpahnya ini Allah tidak 
mengabarkan kepada kita mana yang dimaksud, syaahid “yang 
menyaksikan” atau masyhuud “yang disaksikan”, Semua yang kami 
kemukakan tadi menurut ulama, bahwa itulah makna yang bisa 





2. Al Baghawi dalam Maalim At-Tanzil (5/546). 

"8 Ibnu Majah dalam 4s-Sunan (1637), Al Mundziri dalam Ar-Targhib wa At- 
Tarhib (2/328), Al Mazzi dalam Tahdzib Al Kamal (10/23), dan Al Gurthubi 
. dalam tafsirnya (19/286). 
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Tafsir Ath-Thabari 


Cai 


dicakup oleh ayat, psp ne pe 5 “Dan yang menyaksikan dan yang 
disaksikan.” 


Firman-Nya, > PEN A “Binasa dan terlaknatlah orang- 
orang yang membuat parit,” maksudnya adalah, terlaknatlah orang- 
orang yang membuat parit. | 


Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa makna firman-Nya, 33 
mna “Binasa dan terlaknatlah orang-orang yang membuat 

” adalah khabar dari Allah tentang neraka, bahwa neraka 
dak Mm mereka. | 


Para ulama berbeda pendapat tentang para pembuat p parit yang 
dimaksud, siapakah mereka? 


Sebagian mengatakan bahwa mereka adalah kaum yang 
dulunya ahli kitab dari sisa-sisa kaum Majusi. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


37011. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
Al Qummi menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Ibnu 
Abza, ia menuturkan: Ketika kaum Muhajirin kembali dari 
salah satu peperangan mereka, sampai kepada mereka berita 
kematian Umar bin Khaththab RA, maka sebagian mereka 
berkata, “Hukum apa yang berlaku pada kaum Majusi, karena 
mereka bukan ahli kitab dan kaum musyrik Arab?” Ali bin Abi 
Thalib RA lalu berkata, “Mereka dulunya Ahli Kitab, dan 
khamer pernah dihalalkan bagi mereka. Lalu salah seorang raja 
mereka meminumnya, sampai ia' mabuk karenanya dan 
akhirnya menggauli saudara perempuannya. Setelah mabuknya 

. hilang, ia berkata kepada saudara perempuannya, ‘Celaka 
kamu! Apa jalan keluar dari yang kau alami ini?” Saudara 
perempuannya lalu berkata, “Berpidatolah di hadapan manusia, 
katakan kepada mereka, “Wahai manusia, sesungguhnya Allah 
telah menghalalkan menikahi saudara-saudara perempuan?”.' 


Ny. 
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Sang raja pun berpidato, ia berkata, “Wahai manusia, 
sesungguhnya Allah telah menghalalkan untuk menikahi 
saudara-saudara perempuan”. Orang-orang lalu berkata, 
“Sesungguhnya kami berlepas diri kepada Allah dari 
pernyataan ini. Tidak ada seorang nabi pun yang 
menyampaikan ini kepada kami, dan tidak kami dapati di 
Sang raja lalu kembali kepada saudara perempuannya sambil 
| menyesal, kemudian berkata kepadanya, ‘Celaka engkau! 
Orang-orang tidak mau mengakui itu’. Saudara perempuannya 
. lalu berkata, “Rentangkan cemeti-cemeti kepada mereka’. 


Ia pun melakukannya, ia merentangkan cemeti-cemeti kepada 
mereka, namun mereka tetap tidak mau mengakuinya. Ia pun 
kembali kepada saudara perempuannya dengan menyesal. Ia 
berkata, “Mereka tetap tidak mau mengakuinya”. Saudara 

. perempuannya lalu berkata, ‘Buatkan parit untuk mereka, lalu 
perlihatkan itu kepada rakyatmu. Barangsiapa mengakui (maka 
ja selamat), dan barangsiapa tidak mengakui maka lemparkan 
ia ke dalam api”. | | 


Sang raja pun melakukannya. Orang yang tidak mengakuinya 
dilemparkan ke dalam api. 
Berkenaan dengan mereka itulah Allah menurunkan ayat, já 
MACRI O, 2 PISA ‘Binasa dan terlaknatlah orang- - 
orang yang membuat parit, yang berapi (dinyalakan dengan) 
kayu bakar’. Hingga, jasadi palak IP A “Karena orang- 
orang mukmin itu beriman kepada Allah Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Terpuji. Sai, ngi cai Í} “Sesungguhnya 
orang-orang yang mendatangkan cobaan kepada orang-orang 
mukmin laki-laki dan perempuan’. Maksudnya adalah 
membakar mereka. Al Send; ág LG AE OA 
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‘Kemudian mereka tidak bertobat, maka bagi mereka adzab 
Jahanam dan bagi mereka adzab (neraka) yang membakar’. 
Sejak itu mereka menghalalkan nikah dengan saudara 
perempuan, anak perempuan, dan ibu.” 


37012. Bisyr menceritakan kepada kami, -ia berkata: Yazid 
- menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, SAS 
“Binasa dan terlaknatlah orang-orang yang membuat parit,” 
ia berkata; Diceritakan kepada kami bahwa Ali bin Abi Thalib 
RA berkata, “Mereka adalah orang-orang di pinggiran Yaman, 
kaum mukmin berperang melawan kaum kafirnya, lalu kaum 
mukmin mengalahkan kaum kafirnya. Kemudian mereka 
berperang lagi untuk kedua kalinya, dan kaum mukmin tetap 
mengalahkan kaum kafirnya. Mereka lalu saling membuat 
perjanjian dan kesepakatan, bahwa tidak akan saling 
mengkhianati. Namun ternyata kaum kafirnya berkhianat, 
mereka menawan kaum mukmin. Seorang laki-laki dari 
kalangan mukmin lalu berkata kepada mereka, “Mengapa 
kalian tidak membuat penawaran yang baik? Kalian 
. menyalakan api, lalu menghadapkan kami kepadanya. Siapa 
yang mengikuti agama kalian maka itulah yang kalian 
inginkan, sedangkan yang tidak dicampakkan ke dalam api 
sehingga kalian merasa lega’. Mereka pun mengobarkan api 
dan menghadap mereka kepadanya, dan ternyata mereka justru 
memasukinya. Kemudian tersisa seorang wanita tua, seolah ia 
menunda-nunda. Sang bayi dalam buatannya lalu berkata, 
“Wahai ibu, masuklah dan janganlah menjadi munafik”. Allah 
telah menceritakan berita dan kisah mereka.” 


“8 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/467), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid dari Ali bin Abi Thalib. 
"6 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/551) dan Ibnu Atbiyah dalam Al 
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37013. Ibnu Abdi! A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, WAJ “Binasa dan terlaknatlah 

| orang-orang yang membuat parit,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah orang-orang yang terbunuh saat mereka membunuhnya, 
pada hari mereka terbunuh.” — É 
37014. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
“ Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
SN FO DaN AG “Binasa dan terlaknatlah orang- 
orang yang membuat parit, yang berapi (dinyalakan dengan) 
kayu bakar,” ia berkata, “Mereka adalah orang-orang dari 
kalangan bani Israil. Mereka membuat parit di tanah, kemudian 
menyalakan api di dalamnya, lalu memberdirikan kaum laki- 
laki dan kaum wanita di pinggir parit tersebut, mereka 
dihadapkan kepadanya. Mereka menyatakan bahwa itu adalah 
Danial dari para sahabatnya.” 


37015. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, SAP 
2 SAS “Binasa dan terlaknatlah orang-orang yang membuat 

“parit,” ia berkata, “Maksudnya adalah celah di tanah, di 
wilayah Najran. Mereka menyiksa manusia di dalamnya.” 


Muharrar Al Wajiz (5/461). 

Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/413). 

Al Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al ‘Uyun (5/241). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/241) riwayat serupa dari 
Mujahid. ; Ai | | 


TE- 
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37016.Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia. berkata: Aku 
“mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku menden Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, »ANNSSA J5 “Binasa dan terlaknatlah 
orang-orang yang membuat parit,” ia berkata, “Mereka 
menyatakan bahwa para pembuat parit itu berasal dari 
kalangan bani Israil, mereka mengambil kaum laki-laki dan 
kaum perempuan, lalu membuat parit-parit untuk mereka, 
kemudian menyalakan api di dalamnya, lalu memberdirikan 
orang-orang beriman di atasnya. Mereka lalu berkata, “Kalian 
kufur atau kami lemparkan kalian ke dalam api'.”””* | 
37017. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Harami bin Imarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Tsabit Al Banmani menceritakan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Abi Laila, dari Shuhaib, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, | 
P. # e o Tao? A Pa... 
ni AG SI AM an SS IS NA OS 
CIA SE DS BS BIS a 
si Sp a WE oha lS e LT A es 
A DAS JG indi iala GAE a) adah Ja SL 
Ju TA SUN ajag ÉD Ia NG el II akên; 
ARI CAS La Pem CA AA MI Sa g aS DG 
Kak U Jey Gro AL AI AE SG IK, 
I JI RA BP RIS EL ca Ale KE NA G 





"0 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/242) dan Al Baghawi dalam 
Ma 'alim At-Tanzil (5/550, 551). 
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ii Jš Pa A ENG Ka UC NE 32 
KG Jah AS BS Sent Si JA LA 
Sa ban udin et ESA 
Sa ye A NG ap 37 4 
Kae geh tih ES JG Se a 
OS oy AI J JG Wan in JG TAN AN f An 
lia SAR A pe AA A ON) HA, AI Pi 
o AI A AS BUG JG LAI aa Ata 
al aj i LAN JG i hy JG La 
ms Ag AH 26, JG. MT “ta YG Sai oy 
EF Fei JG Der MEN 03 SS Abg En 
Ka ar AN ussi gi CÉ 9 4 Ja 
wii GG WG GG an DIN ge TEH yi 
Dar Dahlia ki SB ads Wa aigi AN 
o a aab JG kang ofA oes GIT y M 
IL Ak a ni jah Ai Ni a d sai 
J BÚS SIB aa GG Ta SS a 
A Ong A a Jó bsa 2) NG JU PY 
Ja :JG dia Ula aya pr S8 MA Ai MAA 
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D Ga ua Hb le 
LA AG CAN Ja Tab IG a eb Jé 
MS Je Jatah map "JG ja ag G g Jus 
ji PETA JB JAH cyi; Al si iisi 
Ga padi Ie JLN aa Kena dl J6 aii 
5 Jé UN 5 ae pa) Jó g Ai t 
Su Jai "13 4 Ali > a Ngah J JÓ 
A | ag) Jadi a 29 4; a 1i úi ca JAJAN Yi «daa 
ya KA TEA To) Ae Jai > NALA HA Kf 25 
HA ISU JÓ ai SERA Tart 

Ji ag Sp PA OP AB i 4 P us 
a — : SH Ju pun 4 jesus | A 
A Saka PE ang KANG =” Far 
(ARSA 53 IS OKA Ul POTA IS yui 
J3 Aa eh gia Su US JG 


> eila hate HA pearl SUKU SA JUS 
A Pare dg KAN PI AN BS bya Waga d 


AD a 


55 J. Up Aa MEA aa JÓ. ngih 
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de SKa 933 Sia ea dang T. adi Sp Ga P 
WA GAN On tA AI Ju aa Le TEN 
SADE AE E AA aku 
ON mma a dah jar 5 ag £ Jai (in v IS spt AG 





A3 ge Ya Ol J65 AA 
Lb Jó ag ge? Na im sekan JU SI PRA 


PER 


Naane Gf JÓS JG CLASS JIN De pik D 
JI d 3 ye ARAN Gd ja wp ca satu 


“Ada seorang raja pada zaman sebelum kalian. Ja memiliki 
seorang tukang sihir. Tukang sihir itu mendatangi raja, lalu 
berkata, “Sesungguhnya usiaku telah tua dan ajalku telah 
- dekat, maka utuslah kepadaku seorang anak muda guna akau 
ajari sihir.' Lalu diutuslah seorang pemuda yang kemudian ia 
ajari sihir. Pemuda itu biasa mendatangi tukang sihir itu, 
sementara jalan di antara raja dengan tukang sihir itu 
terdapat seorang rahib. Bila pemuda itu melewati sang rahib, 
ia duduk dan mendengarkan pembicaraannya. Sang pemuda 
begitu kagum dengan rahib dan pembicaraannya. Begitu ia 
sampai kepada tukang sihir —karena terlambat— serta-merta 
ia dipukul seraya ditanya, “Apa yang menahanmu?' Bila ia 
hendak kembali kepada keluarganya, ia duduk dahulu di 
hadapan sang rahib untuk mendengarkan perkataannya, dan 
ketika ia sampai di rumahnya, keluarganya memukulnya 
seraya bertanya, “Apa yang menahanmu (sehingga terlambat 
pulang)?” 


Ia mengadukan hal tersebut kepada sang rahib. Rahib lalu 
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berkata, Jika tukang sihir itu bertanya kepadamu, “Apa yang 
menahanmu?” maka katakanlah, “Aku tertahan karena 
keluargaku.” Jika keluargamu bertanya kepadamu, “Apa yang 
menahanmu?" Katakanlah, “Aku tertahan karena (belajar 
dengan) tukang sihir”. 


Suatu kali, ia menyaksikan binatang besar dan menakutkan 
yang menghalangi jalan manusia, sehingga mereka tidak bisa 
menyeberang. Sang pemuda pun berkata, ‘Saat ini aku akan 
mengetahui mana yang lebih diridhai Allah, perintah ahli sihir 
atau perintah rahib’. Setelah itu ia mengambil batu seraya 
berkata, “Ya Allah, jika perintah rahib lebih engkau cintai 
daripada perintah tukang sihir maka bunuhlah binatang ini 
ketika aku melemparnya dengan batuku ini, sehingga manusia 
bisa menyeberang”. Ia lalu melemparnya, dan binatang itu pun 
terbunuh, sehingga orang-orang bisa lewat. 


Berita ini lalu sampai kepada sang rahib. Ketika pemuda itu 
mendatanginya, sang rahib berkata, "Sesungguhnya engkau 
lebih utama daripada aku. Jika engkau mendapat ujian maka 
janganlah engkau tunjukkan diriku’. | 
Selanjutnya, pemuda itu bisa menyembuhkan orang buta, 
sopak, dan segala jenis penyakit. Allah menyembuhkan mereka 
melalui kedua tangannya. 

Alkisah, ada pejabat raja yang tiba-tiba buta. Lalu dikatakan 
kepadanya, Sesungguhnya di tempat anu ada seorang pemuda 
yang bisa menyembuhkan orang buta, sopak, dan segala 
penyakit. Mungkin sebaiknya engkau mendatanginya' 

Ia pun membawa hadiah yang banyak untuk pemuda itu, 
kemudian menemuinya dan berkata, “Wahai anak muda, jika 
engkau menyembuhkanku maka engkau boleh memiliki semua 
hadiah ini!’ Pemuda itu menjawab, “Aku tidak bisa 
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menyembuhkanmu. Akan tetapi Allahlah yang menyembuhkan. 
Jika Anda beriman kepada Allah maka aku akan berdoa 
kepada-Nya agar menyembuhkanmu'. Orang buta itu lalu 
beriman, maka sang pemuda berdoa kepada Allah, lalu Allah 
menyembuhkannya. | 
Pejabat itu lalu datang kepada raja dan duduk di sisinya 
seperti sedia kala. Sang raja lalu bertanya, “Bukankah engkau 
dulunya buta?’ Ia menjawab, ‘Benar’. Sang raja lalu bertanya 
lagi, “Siapa yang menyembuhkanmu?” Ia menjawab, 
‘Tuhanku’. Raja berkata, "Apakah kamu memiliki Tuhan selain 
diriku?” Ia menjawab, “Ya, Tuhanku dan Tuhanmu adalah 
Allah’. Demikianlah, sehingga ia terus-menerus disiksa 
sampai ia menunjukkan sang pemuda tersebut. 


Pemuda itu pun didatangkan. Sang raja lalu berkata, 
‘Kembalilah kepada agamamu’. Namun pemuda itu menolak, 
maka ia disiksa, sehingga ia menunjukkan sang rahib. 


“Rahib itu pun didatangkan. Sang raja lalu berkata, 
Kembalilah kepada agamamu semula!” Ia menolak, maka di 
tengah-tengah kepalanya diletakkan gergaji, lalu dibelah 
hingga jatuh ke tanah. 


Kepada pejabat raja yang (dulunya) buta juga dikatakan, 
'Kembalilah kepada agamamu semula, atau aku akan 
membunuhmu!' Namun orang yang tadinya buta itu menolak, 
maka di tengah-tengah kepalanya diletakkan gergaji lalu 
dibelah hingga jatuh ke tanah. Kepada sang pemuda juga 
= dikatakan, “Kembalilah kepada agamamu semula!” Ia 
menolak, maka sang raja berkata, ‘Bawalah dia ke puncak 
gunung, bila ia kembali kepada agamanya (biarkanlah dia). 
Jika tidak, jatuhkanlah dia!” Ketika sampai di ketinggian 
gunung, mereka semua jatuh dan semuanya mati. Sang 








pemuda lalu berjalan mencari sampai bisa bertemu raja 
. kembali. Raja lalu bertanya, ‘Mana kawan-kawanmu?” Ia 
menjawab, “Allah: menjagaku dari mereka": Raja berkata, 
“Bawalah dia dalam sebuah perahu kecil, lalu bawalah dia ke 
tengah lautan. Jika ia kembali kepada: agama semula (maka 
biarkanlah ia). Jika tidak, maka tenggelamkanlah dia’, 

Mereka pun membawanya hingga' ke tengah laut, kemudian 
sang pemuda berdoa, "Ya Allah, lindungilah aku dari mereka’. 


Perahu itu pun pecah, (dan mereka semua tenggelam). Sang . . 


pemuda lalu datang lagi kepada raja. Sang raja lalu bertanya, 
“Mana kawan-kawanmu?" Ia menjawab, “Aku berdoa kepada 
Allah, lalu Allah menjagaku dari mereka'. Sang raja lalu 
berkata, “Aku sungguh akan membunuhmu'. Sang pemuda 
kemudian berkata, ‘Kau tidak akan bisa membunuhku pi 
engkau melakukan apa yang kuperintahkan'. 


. Sang pemuda lalu berkata, “Kumpulkanlah orang-orang di 
satu padang yang luas, lalu saliblah aku di batang pohon. 
Setelah itu ambillah anak panah dari wadah panahku, lalu 
ucapkan, ‘Bismi rabbil ghulam' (dengan nama Tuhan sang 
pemuda). Dengan demikian engkau dapat membunuhku. 

Sang raja pun mengumpulkan orang-orang di satu padang 
yang luas, lalu menyalib pemuda itu, kemudian mengambil 
anak panah dari wadah panahnya. Kemudian ia meletakkan 
tangannya di pangkal busur, kemudian memanahnya sambil 
mengucapkan, 'Bismi rabbil ghulam (dengan nama Tuhan 
sang pemuda)’. Ternyata anak panah itu tepat mengenai 
pelipisnya. Pemuda itu meletakkan tangannya di bagian yang 
kena panah, lalu meninggal. Orang-orang lalu berkata, “Kami 
beriman kepada Tuhan sang pemuda’. Lalu dikatakan kepada 
raja, “Tahukah Anda, sesuatu yang selama ini Anda takutkan? 
Kini sesuatu itu telah tiba, semua orang telah beriman”. 
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Sang raja lalu memerintahkan untuk membuat parit-parit di 
beberapa persimpangan jalan, kemudian dinyalakan api di 
dalamnya. Raja pun bertitah, “Siapa yang kembali kepada 
agamanya semula, biarkanlah dia. Jika tidak, lemparkanlah 
dia ke dalamnya'. 


Orang-orang lalu menolaknya, sis mereka bergantian 

... dilemparkan ke dalamnya. Hingga tibalah giliran seorang 
wanita bersama bayi yang sedang disusuinya. Tatkala ia 
menghampiri, ia merasakan panasnya api, maka ibu itu 
enggan untuk terjun ke dalam api. Tiba-tiba sang bayi berkata, 
'Bersabarlah wahai Ibuku, sesungguhnya engkau berada 
dalam kebenaran’. Ia pun masuk ke dalam api.” 


Ulama Jain mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang 
yang dibakar api, yaitu orang-orang kafir yang menyiksa orang-orang 
beriman. Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 

37018. Diceritakan kepadaku dari Ammar, dari Abdullah bin Abi 

Ja'far, dari ayahnya, dari Ar-Rabi bin Anas, ia berkata, 

. “Sesungguhnya orang-orang yang dimasukkan ke dalam parit 
adalah orang-orang beriman, mereka mengucilkan diri dari 
manusia. Lalu seorang raja lalim dari kalangan penyembah 
berhala mengirim utusan kepada mereka untuk menawarkan 
mereka masuk ke dalam agamanya, namun mereka menolak. la 
lalu membuat parit-parit, dan menyalakan api di dalamnya. 

Mereka diberi pilihan antara masuk ke dalam agamanya atau 

dilemparkan ke dalam api itu. Ternyata mereka lebih memilih 

dilemparkan ke dalam api daripada kembali kepada agama 
mereka semula. Akhirnya mereka di lemparkan ke dalam api 
itu. 


m An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (11661), Ahmad dalam musnadnya 


(6/17), dan Abdurrazzag dalam mushannafnya Dan serta A#-Tafsir (3/413- 
415). 
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Allah lalu menyelamatkan orang-orang beriman yang 
dilemparkan ke dalam kobaran api itu, yaitu mencabut nyawa 
mereka sebelum mereka disentuh api. Sementara api itu keluar 

. ke tepi parit mengena orang-orang kafir dan membakar 
mereka, 


Itulah firman Allah, pa Ka KA 2 'Maka bagi mereka adzab 
Jahanam”, di akhirat, gio S yeh “Dan bagi mereka adzab 
yang membakar”, di dunia.” 


Ada perbedaan pendapat mengenai letak awati. qasam 
(kalimat penimpal kata sumpah): ginig del, “Demi langit yang 
mempunyai gugusan bintang.” 

Sebagian mengatakan bahwa penimpalnya adalah Pa: Si 
IN “Sesungguhnya adzab Rabbmu benar-benar keras. ” Riwayat 
mengenai ini adalah: 


37019. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Letak sumpahnya di 

i Ar 


sini adalah Seas E Sesungguhnya adzab Rabbmu 
benar-benar keras’. ag 


Sebagian ahli nahwu Bashrah neaka, bahwa letak 
sumpahnya, wallahu a'lam, adalah, ANA “Binasa dan 
terlaknatlah orang-orang yang membuat parit” Di sini tidak 
ditampakkan huruf Jam, sebagaimana firman-Nya, (Ga sat Dan 
matahari dan cahayanya di pagi hari.” (Qs. Asy-Syamsy (91): 1), 33 
AG Pagar “Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa 
itu.” NA Asy-Syamsy [91]: 9). Maksudnya adalah lagad aflaha man 
zakkaahaa “sungguh, beruntunglah orang yang menyucikannya”, 


12 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3414), Ibnu Athiyah dalam A? Muharrar 
Al Wajiz (5/462), dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (5/522). . 
Ibnu Athiyah dalam A? Muharrar Al Wajiz (5/462). 








| Surah Al Buruuj 


yaitu dengan huruf lam. Boleh juga Anda katakan bahwa di sini ada 
"redaksi yang didahulukan, seolah-olah Allah berkata guthila 
ashhaabul ukhduud, was samaa'i dzaatil buruuj “sungguh, telah 
binasa orang-orang yang membuat parit, demi langit yang mempunyai 
gugusan bintang”. 


Kosi Ni adha Kab" salak “Dikakan & deli 
tafsir bahwa redaksi kalimat penimpal sumpah terletak pada redaksi 


“bh 


kalimat 35 “Binasalah', sebagaimana sumpah, Ta “Demi 
matahari dan cahayanya di pagi hari”, yang penimpalnya terletak 
pada redaksi kalimat AA “Sesungguhnya beruntunglah’. Demikian 
dalam tafsir.” 

Ia juga berkata, “Kami tidak edan orang Arab 
meninggalkan kata sumpah tanpa huruf lam yang disambut dengan 
huruf Jam, atau Y atau ò atau (5. Jika demikian, maka seolah-olah ini 
termasuk yang penimpalnya meninggalkan itu, kemudian memulai 
posisi penimpal dengan khabar, week” a 
insaan “wahai manusia” pada banyak perkataan.””9 


Menurut saya, pendapat yang paling tepat mengenai ini adalah 
. pendapat yang menyatakan bahwa penimpal sumpahnya di sini 
ditinggalkan, sedangkan khabar-nya adalah redaksi permulaan, karena 
tanda penimpai sumpah tidak dibuang oleh orang Arab dari perkataan 
apabila memang berjawab. 

Penakwilan yang lebih tepat tentang firman-Nya, 235 
Pj adalah, terlaknattah orang-orang yang membuat parit, yang 
melemparkan orang-orang beriman laki-laki dan perempuan ke dalam 
parit. Saya katakan bahwa inilah penakwilan yang lebih tepat, karena 
berdasarkan alasan yang kami sebutkan dari Ar-Rabi, yaitu Allah 


14 Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (5/462). 
75 Yaitu Al Farra. 
516 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/253) dengan lafazhnya. 
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mengabarkan bahwa bagi mereka adzab Jahanam. Seandainya mereka 
tidak dibakar sewaktu di dunia, maka redaksi firman-Nya, ana 
3. 2 “Dan bagi mereka adzab yang membakar,” tidak dapat dipahami 
maknanya, karena Allah mengabarkan bahwa bagi mereka adzab 
Jahanam, sebab adzab Jahanam adalah adzab yang membakar dengan 
berbagai bentuk adzabnya di akhirat. AI ukhduud adalah h lubang yang 
digali ditanah. 


Firman-Nya, SA at “Yang berapi (dinyalakan dengan) 
kayu bakar.” Kata a kembali kepada pai. “parit”, karena itu ia 
khafadh. Bolehnya Jai dikembalikan kepada maan walaupun itu 
selainnya, karena api berada di dalamnya, sehingga seolah-olah ia 
adalah parit itu. Jadi, redaksi ini bergulir untuk mengetahui orang- 
orang yang ditujunya dengan maknanya, dan seolah-olah dikatakan, 
“Binasalah orang-orang yang membuat parit yang dinyalakan dengan 
kayu bakar.” Maksud firman-Nya, 33156 adalah berkayu bakar yang 
banyak. Ini jika huruf wau-nya fathah. Adapun jika huruf wau-nya 
dhammah, maka maknanya adalah penyalaan. | 


oat 


AJAM O AAI a NAWA AA A 


Aap ZA SU, pra Ò s 
“Ketika mereka duduk di sekitarnya, ng mereka 
menyaksikan apa yang mereka perbuat terhadap orang- 
orang yang beriman. Dan mereka tidak menyiksa-orang- 
orang mukmin itu melainkan karena orang-orang mukmin 
itu beriman kepada Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha 


Terpuji.” 
(Qs. Al Buruuj [85]: 6-8) 


427 | 





| Takwil firman Alah: Se ootd EC P OA 
pe HA Nang KE per SEO (Ketika mereka duduk di 
sekitarnya, Hain ia anteni Aa apa yang mereka perbuat 
terhadap orang-orang yang beriman. Dan mereka tidak menyiksa 
orang-orang mukmin itu melainkan karena orang-orang mukmin 
itu beriman kepada Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji) 


Maksudnya adalah, yang berapi (dinyalakan dengan) kayu 
bakar, yang mereka duduk Ul “Di sekitarnya,” yakni di sekitar api. 
(ce (yang secara harfiah berarti: di atasnya) maknanya adalah, mereka 
duduk di tepi parit api. Oleh karena itu, dikatakan: di atas api, artinya 
di tepi parit, sebab maknanya sudah dapat ditangkap oleh orang yang 
mendengarnya. 


He Oatadah mengenai ini Maa riwayat berikut .: 


ini: |... 

37020. Bisyr PE AN RP kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, (LAN Yana 6 
35 “Yang berapi (dinyalakan dengan) kayu bakar, ketika 
mereka duduk di wu ia berkata, “Maksudnya adalah 
Penakwilan yang dikemukakan oleh Oatadah ini berdasarkan 

madzhab orang yang mengatakan bahwa telah gugur orang-orang 

beriman yang dimasukkan ke dalam parit. Kami telah menunjukkan 
bahwa penakwilan yang benar adalah selain pendapat yang 
dikemukakan oleh Oatadah ini. 

— Firman-Nya, $e ODAN Sahak Ge “Sedang mereka 
menyaksikan apa yang mereka perbuat sa ar orang-orang yang 





“7 Tom Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/462). | 
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beriman,” maksudnya adalah, orang-orang kafir menyaksikan apa 
yang mereka perbuat terhadap orang-orang beriman, yaitu 
menawarkan mereka untuk kembali kepada agama mereka semula. 


2 $& artinya hudhuur “menyaksikan”. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli.tafsir. Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: .: ~ 
37021.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata” Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, KEWAN bahan Le Jp en 

YA “Sedang mereka menyaksikan apa yang mereka perbuat 

terhadap orang-orang yang beriman,” ia berkata, “Maksudnya 

adalah orang-orang kafir”? |, . E 

Firman-Nya, Asli ph Nida NIAS “Dan mereka 
tidak menyiksa orang-orang mukmin itu. melainkan karena orang-. 
orang mukmin itu beriman kepada Allah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Terpuji.” Maksudnya adalah, orang-orang kafir yang menyiksa 
— orang-orang beriman laki-laki dan perempuan ke dalam api itu karena 
orang-orang itu beriman kepada Allah. Hai itu sesusi dengan firman 
Allah, alih ANA AS “Melainkan karena orang-orang mukmin itu 
beriman kepada Allah,” karena maknanya adalah: melainkan karena 
keimanan mereka kepada Allah. Karena itu adalah bagus pada posisi 
Isap, karena keimanan mereka adalah sifat. PAN “Yang Maha 
Perkasa,” dalam membalas: orang yang dibalas-Nya. AA “Lagi 
Maha Terpuji,” dengan kebaikan-Nya terhadap para makhluk-Nya.” 


tb 





** As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/466), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir dari Qatadah. . 
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7.5 


AOS BEBAN At sean ae sit 
SA Salae ara - penata BASA, Ig 33 


“Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; dan Alllah 
Maha Menyaksikan segala sesuatu. Sesungguhnya orang- 
orang yang mendatangkan cobaan kepada orang-orang 
mukmin laki-laki dan perempuan kemudian mereka tidak 
bertobat, maka bagi mereka adzab Jahanam dan bagi 
mereka adzab (neraka) yang membakar.” 


(Os. Al Buruuj (85): 9-10) 


Takwil firman Allah: 45 XS 3505 rana ja si 
KAN aeh Aie SG Ab BESA WAE Sa OX 
(Yang -mempunyai kerajaan sa dan bumi: dan Alllah Ha 
Menyaksikan segala sesuatu. Sesungguhnya orang-orang yang 
“mendatangkan cobaan kepada orang-orang mukmin laki-laki dan 
perempuan kemudian mereka tidak bertobat, maka bagi mereka 
adzab Jahanam dan bagi mereka adzab (neraka) yang membakar) 


Maksudnya adalah yang mempunyai kerajaan langit yang 
tujuh dan bumu, beserta semua yang ada di dalamnya. 


Firman-Nya, Saga sega A1 deal, “Dan Alllah Maha Menyaksikan 
segala sesuatu,” maksudnya adalah, Allah Maha Menyaksikan 
perbuatan orang-orang kafir para pembuat parit terhadap orang-orang 
beriman yang mereka siksa. Allah juga Maha Menyaksikan perbuatan- 
perbuatan mereka lainnya dan perbuatan seluruh makhluk. Surga 
Allah akan mengganjar mereka. 

Firman-Nya, SA Sendi Is 


WA Sa 


AA “Sesungguhnya orang- 
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orang yang mendatangkan cobaan kepada orang-orang mukmin laki- 
laki dan perempuan,” maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang 
yang menimpakan cobaan kepada orang-orang yang beriman kepada 
Allah, baik laki-laki maupun perempuan, dengan cara menyiksa dan 
membakar mereka. 


Para ahli tafsir juga berpendapat senada dengan pendapat 
kami. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan: riwayat- 
riwayat berikut ini: 

37022. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
AN Ii yoy bj “Sesungguhnya orang-orang yang 
mendatangkan cobaan kepada orang-orang mukmin laki-laki 
dan perempuan,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) membakar 
orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan.””7? 


37023. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 155394 
“Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan cobaan,” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) menyiksa.” 

37024. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, (554154 


”” Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/312) dari Ibnu Abbas dan yang lain dengan 
lafazh: Haraguu. | 
** Mujahid dalam tafsirnya (hal. 719). 
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SAN “Sesungguhnya orang-orang yang 
mendatangkan cobaan kepada orang-orang mukmin laki-laki 
dan perempuan” ia berkata, “(Maksudnya adalah) membakar 
mereka dengan api.””*' 


37025. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
.. mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, SESI Si 155 “Mendatangkan cobaan 
kepada orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan, ” bahwa 
(maksudnya adalah) membakar mereka.” 


37026. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Ibnu Abza, tentang 
ayat, SAS Sendi se ai ÍJ “Sesungguhnya orang-orang 
yang mendatangkan cobaan kepada orang-orang mukmin laki- 
laki dan perempuan,” 1a berkata, “Maksudnya adalah 
membakar mereka.” 


Firman-Nya, 4 PEP “Kemudian mereka tidak bertobat,” 
maksudnya adalah, Badan A mereka tidak bertobat dari kekufuran 
"perbuatan mereka yang dilakukan terhadap orang-orang mukmin laki- 
laki dan perempuan karena keimanan meréka terhadap Allah. A6 
Hem Le (Maka bagi mereka adzab Jahanam) di akhirat. Sa 
AN “Dan bagi mereka adzab [neraka] yang membakar,” di dunia. 


37027. Diceritakan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Abdullah bin 
Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ar- 
Rabi, tentang ayat, pria De Mb “Maka bagi mereka adzab 


*t As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/466), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir dari Qatadah, Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (5/413) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/295) dengan lafazh tampa 
isnad-nya. 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya Haaa 

Ibid. 
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Jahanam,” di akhirat SA Sa “Dan bagi mereka adzab 
(neraka) yang membaka,” di dunia.“ 


cee 


Ot Sadap a 


dna sada yang beriman dan 
mengerjakan amal-amal yang shalih, bagi mereka surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, itulah 
keberuntungan yang besar. Sesungguhnya adzab Tuhanmu 
benar-benar keras.” 


(Os. Al Buruuj [85]: 11-12) 


| Takwil firman | Allah; , GA Í pu TOREA 
sias KAM AJAH Sale Op si kor (Sesungguhnya orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang shalih, bagi 
mereka surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai: itulah 
keberuntungan yang besar. Sesungguhnya adzab Tuhanmu benar- 
benar keras) | 
Maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang yang mengakui 
keesaan Allah, yaitu yang dibakar oleh para pembuat parit dan para 
ahli tauhid lainnya. SARA is, “Dan mengerjakan amal-amal 
yang shalih,” mengerjakan ketaatan kepada Allah, melaksanakan 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. PN ORI AIA EA 
“Bagi mereka surga yang mengalir di bawahnya An. Pa 


84 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/553), Al Ourthubi dalam tafsirnya 
(19/295), dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (30/91). 


Sungai-sungai khamer, susu dan madu. KT aa as “Itulah 
keberuntungan yang besar,” atas apa yang mereka cari dengan 
beriman kepada Allah sewaktu di dunia dan melaksanakan apa yang 
Allah perintahkan kepada mereka dan diridhai-Nya di dalamnya. 


Firman-Nya, Jai wE 5 “Sesungguhnya adzab Ti uhanmu 
benar-benar keras,” maksudnya adalah, sesungguhnya adzab-Ku, hai 
Muhammad, terhadap yang Aku adzab dan siksa dari para makhluk- 
Nya adalah benar-benar keras. Ini merupakan peringatan dari Allah 
untuk kaum Rasul-Nya, Muhammad SAW, agar mereka tidak terkena 
adzab dan kemurkaan-Nya, sebagaimana yang menimpa para pembuat 
parit karena kekufuran mereka terhadap-Nya, pendustaan mereka 
terhadap Rasul-Nya, dan penyiksaan mereka terhadap orang-orang 
beriman, baik laki-laki maupn perempuan, di kalangan mereka. 

ehi 


å LA OANE KY KORT A OLEN P wé 4 
OP OP NA LINK 

“Sesungguhnya Dialah Yang menciptakan (makhluk) dari 

permulaan dan menghidupkannya (kembali). Dialah Yang 


Maha Pengampun lagi Maha Pengasih, yang mempunyai 
Arsy, lagi Maha Mulia, Maha Kuasa berbuat apa yang 


dikehendaki-Nya. Sudahkah datang kepadamu berita kaum- 


kaum penentang, (yaitu kaum) Fir'aun dan (kaum) 
Tsamud?” 


(Qs. Al Buruuj (851: 13-18) | 


 Takwil ega A Ea HORS Ey Ai Sema $ 
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Dialah Yang menciptakan [makhluk] dari permulaan dan 
menghidupkannya (kembali). Dialah Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Pengasih, yang mempunyai Arsy, lagi Maha Mulia, Maha 
Kuasa berbuat apa yang dikehendaki-Nya. Sudahkah datang 
kepadamu berita kaum-kaum penentang, [yaitu kaum) Fir'aun dan 
[kaum] Tsamud?) 

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna firman-Nya, 

Kang Kasa 2 “Sesungguhnya Dialah Yang menciptakan (makhluk) 

dari permulaan dan menghidupkannya (kembali). 

Sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah, sesungguhnya 
Allah yang memulai penciptaannya, Dialah yang memulakan. Artinya, 
yang mengadakan ciptaan dari permulaan. Kemudian mematikan 
mereka, kemudian menghidupkan mereka kembali setelah mereka 
mati seperti keadaan semula sebelum mereka mati. Tan 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut i ini: 


37028. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, 3 KENA “Yang menciptakan [makhluk] 

. dari permulaan dan menghidupkannya (kembali)," ia berkata, 
“Maksudnya adalah menciptakan makhluk. sita 

37029. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, ERA “Yang menciptakan [makhluk] 
dari permulaan dan menghidupkannya [kembali] ,;” ia berkata, 
“Memulai penciptaan makhluk ketika Nee dan 
menghidupkan kembali pada Hari Kiamat.” 





25 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/462). 
2 Ibid. 
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. Ulama lainnya mengatakan bahwa maknanya adalah, 
sesungguhnya Dialah yang menciptakan adzab dari permulaan dan 
mengulanginya. Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 


37030. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
“Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
Fa Ge Bara dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
2 Srb akah Sa 


In Sam sda, ia berkata, “Maksudnya adalah menciptakan 
adzab dari permulaan dan mengulanginya. sis 


Menurut saya, penakwilan yang lebih tepat dan lebih sesuai 
dengan konteks ayat adalah pendapat yang kami sebutkan dari Ibnu 
Abbas, bahwa Dialah yang menciptakan adzab dari permulaan untuk 
orang yang kufur terhadap-Nya dan mengulanginya. Sebagaimana 
firman Allah SWT, 4g b6 Mb “Maka bagi mereka adzab 
Jahanam,” di akhirat, 5. Da ak, ho “Dan bagi mereka adzab (neraka) 
yang membakar,” di dunia. Allah memulai mengadzab mereka di : 
dunia, dan Dia mengulanginya lagi bagi mereka di akhirat. 


Saya katakan bahwa penakwilan itulah yang lebih tepat, 
karena Allah menyusulkan redaksi itu dengan firman-Nya, a dada O) 
Ia “Sesungguhnya adzab Tuhanmu benar-benar keras.” ena, 
ini menjadi penjelasan tentang makna kerasnya adzab Allah yang 
disebutkan sebelumnya. Ini lebih jelas daripada sebagai penjelasan 
tentang hal yang tidak disebutkan sebelumnya. Di antara bukti yang 
lebih menegaskan tentang kejelasan dan kebenaran yang kami katakan 
adalah firman-Nya, Sa Leah sis “Dialah Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Pengasih.” Ibni side bahwa khabar yang disebutkan 
sebelumnya adalah mengenai adzabnya dan kerasnya siksaan-Nya. 


Firman-Nya, 223049145 “Dialah Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Pengasih,” maksudnya adalah, Dialah Yang Maha Pengampun 





2! Al Mawardi dalam An-Nukar wa Al ‘Uyun (5/243). : 
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kepada siapa yang bertobat kepada-Nya dari dosa-dosanya, dan Maha 

Pengasih kepadanya. 

' Para ahli tafsir berpendapat senada dengan pendapat kami. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: | 
37031. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, Ija “Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Pengasih,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) Yang Maha 
Mencintai.” 

37032. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, IA)! “Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Pengasih,” ia berkata, ai adalah) Maha 
Menyayangi”? 

Firman-Nya, Asi jy > “Yang mempunyai Arsy, lagi Maha 

Mulia,” maksudnya adalah dzul 'arsyil kariimu “Yang mempunya 


Arsy dan Maha Mulia”. 


Pendapat para ahli tafsir senada dengan pendapat kami. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


37033. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, Asli pasa “Yang mempunyai Arsy, lagi Maha 
Mulia,” 1a berkata, “(Maksudnya adalah) al kariim “Maha 


28 Al Bukhari pada kitab: Tafsir Al Qur'an, bab: Tafsir Surah Al Buruuj (4/1885) 
secara mauguf pada Ibnu Abbas. Serta Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/699). 
S9 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/243). 
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Mulia.” 


Ada perbedaan gira'at di kalangan qurra` mengenai dan: 
Nya, Ii 


Pada umumnya gurra' Madinah, Makkah, Bashrah, dan 
sebagian gurra' Kufah membacanya dengan rafa', karena 
dikembalikan kepada 35, yang artinya sebagai sifat Allah Ta'ala. 


Pada umumnya qurra` Kufah membacanya dengan khafadh,” 
karena dianggap sebagai sifat ji. 


Menurut kami pendapat yang benar adalah, keduanya sama- 
sama gira at yang populer, maka dengan gira'at mana saja seorang 
qari ' membacanya, telah dianggap benar. 


Firman-Nya, by MAN “Maha Kuasa berbuat apa yang 
dikehendaki-Nya,” ak AA adalah, Dialah yang mengampuni 
dosa-dosa para hamba-Nya yang dikehendaki-Nya apabila ia bertobat 
dari dosa-dosanya, dan Dialah yang akan menghukum siapa yang 
terus-menerus melakukan dosa. Tidak ada yang dapat mencegah 
perbuatan yang diperbuat-Nya, dan tidak ada yang dapat 
menghalangi-Nya, karena milik-Nya segala kerajaan langit dan bumi, 
dan Dia Maha Perkasa pi Maha Bijaksana. 


Firman-Nya, aM 3 álj “Sudahkah datang kepadamu 


> Al Bukhari pada kitab: Tafsir Al Qur'an, bab: Tafsir Surah Al Buruuj (4/1885) 
secara mauguf pada Ibnu Abbas. Serta Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/699). 
21 Hamzah dan Al Kisa'i membacanya Kai Ya 5, dengan khafadh. 
Ahli gira'at lainnya membacanya dengan rafa'. Mereka menjadikannya 
sebagai sifat untuk 5. E 
Al Majiid adalah Yang Maha Mulia, maka mereka menyandangkannya kepada 
Allah Ta'ala, karena lebih layak untuk termasuk sifat-Nya. Adapun yang 
membacanya dengan khafadhi, menjadikannya sebagai sifat untuk Arsy, dan ia 
menerapkannya seperti pada firman-Nya, pra HAL “Rabb (Yang 
mempunyai) Arsy yang mulia,” (Os. Al Mu'minuun (23): 116). Arsy disifat 
dengan al karam sebagaimana disifati ea al majd. Lihat Hujjah Al Qira`at 
(hal. 757). 
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berita kaum-kaum penentang,” maksudnya adalah, sudahkah datang 
kepadamu, hai Muhammad, berita kaum-kaum penentang yang 
menentang-Ku serta Rasul-Ku dengan penganiayaan dan pemaksaan 
yang mereka lakukan? Berita itu telah datang kepadamu dan Aku telah 
memberitahukannya, maka bersabarlah terhadap penganiayaan yang 
dilakukan oleh kaummu terhadapmu ketika mereka menimpakan 


kepadamu hal-hal yang tidak disukai, sebagaimana telah bersabar para 


rasul-Ku ketika mereka mengalami cobaan dari orang-orang yang 
menentang mereka. Mereka tidak menghormatimu ketika 
menyampaikan risalah-Ku kepada mereka, sebagaimana halnya para 
rasul yang Aku utus kepada orang-orang yang demikian. 
Sesungguhnya orang yang tidak membenarkanmu dan tidak beriman 
kepadamu akan mendapat kebinasaan, sebagaimana para penentang 
lainnya. 

Allah SWT lalu menjelaskan tentang siapa kaum-kaum 
penentang itu? 55555525 “(Yaitu kaum) Fir'aun dan (kaum) Tsamud.” 
Allah memulai dengan menyebutkannya karena ia pemimpin kaumnya 
dan para pengikutnya. Makna redaksi ini yaitu, sudahkah datang 
kepadamu berita enang kaum-kaum, yaitu Fir'aun beserta kaumnya 


dan Tsamud? 


Khafadh-nya lafazh 5525 karena dikembalikan kepada ja, 
karena sebagai penafsirannya. Adapun harakat fathah padanya, 
dikarenakan kata ini tidak dapat di-kasrah, dan juga 355, 

99e 


EF AOL MAOR SS 
Orti TRO; 


“Sesungguhnya orang-orang kafir selalu mendustakan, 
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Surah Al Buruuj 


padahal Allah mengepung mereka dari belakang mereka. 
Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al Tah an yang 
mulia, yang tersimpan dalam Lauh Mah 


(Qs. Al Buruuj (851: 19-22) 


Takwil firman Allah: Ç) bt er oi Yo USAI 

| ba AE A3) ER NAS Pe mitos «ad orang-orang kafir selalu 

Sg baba padahal Allah mengepung mereka dari belakang 

mereka. Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al Qur'an yang 
mulia, yang tersimpan dalam Lauh Mahfuzh) 


Maksudnya adalah, orang-orang yang mendustakan ancaman 
Allah sebenarnya bukan karena tidak datang kepada mereka berita- 
berita tentang umat-umat yang mendustakan para rasul Allah sebelum 
mereka, seperti Fir'aun dan kaumnya, Tsamud dan sebangsanya, dan 
berita tentang siksaan yang ditimpakan Allah kepada mereka akibat 
mereka mendustakan para rasul, akan tetapi mereka mendustakan 
wahyu Allah dan penurunannya adalah karena mereka lebih 
mementingkan hawa nafsu mereka dan mengikuti tradisi nenek 
moyang mereka. INA, kasiah “Padahal Allah mengepung mereka 
dari belakang mereka,” terhadap semua perbuatan mereka, dan Allah 
meliputinya, tidak ada sesuatu pun yang luput dari-Nya, dan Allah 
akan mengganjar mereka atas semua itu. 

Allah berfirman, des WAN “Bahkan yang didustakan 
mereka itu ialah Al Qur'an yang span untuk mendustakan orang- 
orang yang mengatakan terhadap Al Our'an, “Itu adalah syair dan 
sajak belaka,” bahwa sesungguhnya tidaklah demikian, akan tetapi itu 
adalah Al Our'an yang mulia. 


37034. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


NG, 


kepada kami dari Oatadah, tentang finman-Nya, SAN KNAS 


EE 








“Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al Qur'an yang 
mulia,” ia berkata, “(Maksudnya aa gur aanun kariimun 
“Al Qur'an yang mulia’??? 


37035. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Asy'ats bin Ishag, dari 
Ja'far, dari Sa'id, tentang firman-Nya, LES AJ “Bahkan 
yang didustakan mereka itu ialah Al Qur'an yang mulia,” i 
berkata, “(Maksudnya adalah) kariim “mulia' 


Firman-Nya, dyan FEITA) “Yang tersimpan dalam Lauh 
Mahfuzh,” maksudnya adalah Al Qur`an yang mulia, yang tersimpan 
di dalam Lauh Mahfuzh. 

Ada perbedaan gira 'at di kalangan qurra` pada lafazh pat 


Kalangan gurra' Hijaz (Abu Ja'far Al Qari` dan Ibnu Katsir), 
gurra Kufah (Ashim, Al A'masy, Hamzah, dan Al Kisa'i), serta 
qurra` Bashrah (Abu Amr) membacanya pit, dengan khafadh, 
dengan pengertian, al-lauh adalah yang man 'ut dengan hifzh (yakni 
pat sebagai na'at BD. Jika demikian, maka penakwilannya adalah, 
di dalam Jauh yang terpelihara dari tambahan dan pengurangan 
terhadap apa yang telah ditetapkan Allah di dalamnya. 


Kalangan gurra" Makkah (Ibnu Muhaishin) dan gurra' 
Madinah (Nafi) membacanya b. in, dengan rafa',”” karena 





™ Ibnu Katsir mencantumkannya dengan lafazhnya tanpa sanad-nya dalam 

2 maa 

sii api membacanya Du pý A, dengan rafa’, Ia menjadikannya sebagai na'at: 
untuk lafazh 515, yakni bal huwa gur'aanun majiidun mahfuuzhun fii lauhihi 
“bahkan yang didustakan mereka ialah Al Qur'an yang mulia, yang tersimpan 
dalam Lauh Mahfuzh”. Ia berkata, “Makna hifzhul qur'an “tersimpannya atau 
terpeliharanya Al Qur`an’ adalah terjaga dari perubahan dan penggantian, 
sehingga tidak ada sesuatu pun yang terjadi pada Al Qur'an.” Ini juga 
merupakan gira 'at Ibnu Muhaishin dan Al A'raj. 
Ahli gira'at lainnya membacanya bi. Lihat Hujjah Al Oira'at (hal, 757) dan 
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dikembalikan kepada 53, yaitu sebagai na 'at dan sifatnya. Maknanya 
berdasarkan gira'at mereka berdua ini adalah, bahkan yang 
didustakan itu adalah Al Our'an yang mulia di dalam Lauh yang 
terpelihara dari penggantian dan perubahan. 


Menurut kami, pendapat yang benar mengenai ini adalah, 
keduanya sama-sama gira'at yang populer di kalangan gurra 
berbagai penjuru negri, dan makna keduanya sama-sama shahih. Jadi, 
dengan gira at mana saja seorang gari' membacanya, telah dianggap 
benar. Jika demikian, maka dengan gira'at mana saja seorang gari 
membacanya, takwilan gira 'at-nya adalah sebagaimana yang telah 
kami paparkan. Telah diriwayatkan sebagai berikut: 


37036.Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, gg “Dalam Lauh” Ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) Ummul Kitab.” 

37037.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid - 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id mencentakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, bata “Yang 
tersimpan dalam Lauh Mahfuzh,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah di sisi Allah.” 
Ulama lainnya mengatakan bahwa dikatakan pat karena dari 

dahi Israfil. Riwayat yang sesuai dengan ini adalah: 

37038. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Qurrah bin Sulaiman berkata: Harb bin Suraij 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/463). 

?* Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/554) dan Asy-Syaukani dalam Fath 
Al ig Ma (5/414). 

26 Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/298), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/471), menyandarkannya kepada Abdurrazzag dan Ibnu Al Mundzir dari 
Oatadah, serta Asy-Syaukani dalam tafsirnya (5/414). 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz bin Shuhaib 
menceritakan Kepada kami dari Anas bin Mahk, tentang 
firman-Nya, KEL NO KEN KW mb “Bahkan yang 
didustakan ah itu ialah a PA an yang mulia, yang | 
tersimpan dalam Lauh Mahfuzh,” ia berkata, “Sesungguhnya 
Lauh Mahfuzh (lauh yang terpelihara) yang disebutkan Allah 
dalam firman-Nya, AE IAI AI “Bahkan yang 
didustakan mereka itu ialah Al Qur'an yang mulia, yang 
tersimpan dalam Lauh Mahfuzh', adalah pada dahi Israfil.” 
00 


21 Tbm Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3414) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (51463). 
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SURAH ATH-THAARIO 


KANAN AN Oei OUR ONH 
TAP, TN Op aan NEO Aa 
PA TE EA on Aa, 


O 


“Demi langit dan yang datang pada malam hari, tahukah 
kamu apa yang datang pada malam hari itu? (Yaitu) 
binatang yang cahayanya menembus, tidak ada suatu jiwa 
(diri) pun melainkan ada penjaganya, Maka hendaklah 
manusia memperhatikan dari apakah dia diciptakan? Dia 
diciptakan dari air yang terpancar, yang keluar dari antara 
tulang sulbi dan tulang dada. Sesungguhnya Allah benar- 
benar kuasa untuk mengembalikannya (hidup sesudah 


kaag ate ia 
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mati). Pada hari dinampakkan segala rahasia, maka sekali- 
kali tidak ada bagi manusia itu suatu kekuatan pun dan 
tidak (pula) seorang penolong.” 

(Qs. Ath-Thaarig [86]: 1-10) 


Takwil firman Allah: a DOT KO 









TA AJA an kad nk SK) Si say ý EE ugd HO 


yang ga padi Êsa hari, tahukah Nata apa yang datang pada 
malam hari itu? [Yaitu)] binatang yang cahayanya menembus, tidak 
ada suatu jiwa [diri] pun melainkan ada penjaganya. Maka 
hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia diciptakan? 
Dia diciptakan dari air yang terpancar, yang keluar dari antara 
tulang sulbi dan tulang dada. Sesungguhnya Allah benar-benar 
kuasa untuk mengembalikannya (hidup sesudah mati]. Pada hari 
dinampakkan segala rahasia, maka sekali-kali tidak ada bagi 
manusia itu suatu kekuatan pun dan tidak [pula] seorang 
penolong) 

Tuhan SWT bersumpah dengan langit dan yang datang pada 
malam hari, yaitu bintang-bintang yang bercahaya dan tidak tampak 
pada siang hari. Setiap yang datang pada malam hari berarti #haraga. 

Pendapat kami dalam hat ini sesuai dengan pernyataan para 
abli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

37039. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata? Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku pan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-N 
aini “Demi langit dan yang datang pada malam hari” ia ” ia 

"berkata, “(Maksudnya adalah) demi langit dan yang br 
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pada malam hari. jan 


37040. Bisyr menceritakan kepada Eini ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’ id e 


baper rt 


tahukah kamu apa yang datang pada malam hari itu?” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) yang datang menampak Wi 
malam hari dan tersembunyi pada siang hari. Wa us 


“37041. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 

. Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, gýt “Dan yang datang pada malam 
hari,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) tampaknya bintang- 
bintang. Itu tampak padamu pada malam hari.” 


37042. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
“tentan g firman-Nya, SM, “Dan yang datang pada malam 
hari,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) bintang-bintang. li 


Firman-Nya, Sena it; “Tahukah kamu apa yang datang 
pada malam hari itu?” maksudnya adalah, wahai Muhammad SAW, 
apakah engkau tahu apa itu yang datang pada malam hari, yang Aku 
bersumpah dengannya? Yaitu bintang yang cahayanya menembus, 
yakni cahayanya bersinar dan memancar. 


"8 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/477). 

7? Tonu Katsir dalam tafsirnya (14/315) dengan lafazh dan isnad-nya, serta Al 
Baghawi dalam Ma'alim 4t-Tanzil (5/555) tanpa redaksi: Dan tersembunyi 
pada siang hari. 

100 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/416). 

1001 AJ Farra menyebutkan dengan lafazhnya dalam Ma'ani Al Qur'an (3/254), 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad AI Masir (9/80), dan Al Ourthubi dalam tafsirnya 
(20/1). 








Tafsir Ath-Thabari 


Pendapat kami ini senada dengan pendapat para ahli tafsir. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


37043. 


37044. 


37045. 


37046. 


Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, bata “(Yaitu) binatang yang cahayanya 
menembus,” ia berkata, “Maksudnya adalah yang bersinar.” 
Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
Sai “(Yaitu) binatang yang cahayanya menembus,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah bintang-bintang bersinar." 
Tsuguubu an-najm apabila bintang itu bersinar.” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Ikrimah, tentang 
firman-Nya, Sadi “(Yaitu) binatang yang cahayanya 
menembus,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) yang 
menembus.” | 

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan. kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 511, I ia 





1002 Tbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3415) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 


wa 


Al ‘Uyun (5/246). 


1003 Lihat Tafsir Ibnu Abi Hatim (10.3415). 
1004 47 Jami’ li Ahkam Al Qur`an karya Al Qurthubi (20/3). 
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berkata, “(Maksudnya adalah) yang cahayanya berkilauan.” 


37047. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, ia berkata, “Tsuguubuhu adalah 
cahayanya atau sinarnya.” | 


37048. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Gatadah, 
tentang ayat, Sabit Bi “(Yaitu) binatang yang cahayanya 
menembus.” Ia berkata, “(Maksudnya adalah) bersinar.” 


37049, Yunus menceritakan kepadaku, 1a berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, Li8IsA! “(Yaitu) binatang yang 
cahayanya menembus,” ia berkata, “Orang Arab menyebut ats- 
tsurayya (bintang kartika) dengan sebutan bintang, dan 
dikatakan bahwa ars-tsaagib adalah bintang yang bernama 
Zuhal (Satumus). Ars-tsaagib juga sebutan yang lebih tinggi di 
atas bintang-bintang. Orang menyebut burung yang terbang 
sangat tinggi hingga (seakan) mencapai perut langit karena 
sangat tinggi, dengan istilah gad tsagaba' (ia telah menembus). 
Orang Arab juga mengatakan arsgib naaraka, yakni nyalakan 


apimu. 21008 


Firman-Nya, begti Fa “Tidak ada suatu jiwa (diri) pun 


melainkan ada penjaganya.” Para gurra berbeda gira at pada ayat 
ini. 


1005 Mujahid dalam tafsirnya (hat. 720). | 
ds adja dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/80) pada penafsiran firman-Nya, 
PDA “Suluh api yang cemerlang.” (Os. Ash-Shaffaat (37): 10) 
ki panahan dalam tafsirnya (3/416) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(8/699). | 
1008 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al a (5/464) dan Al Baghawi dalam 
Ma alim At-Tanzil (5/555). 
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Abu Ja'far dari kalangan gurra" Madinah dan Hamzah dari 
kalangan gra Kufah membacanya Ki, dengan tasydid pada huruf 


miim. 


Diceritakan dari Al Hasan, bahwa ia juga membacanya 
37050. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ubaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
`- menceritakan kepada kami dari Harun, dari Al Hasan, bahwa 
ia membacanya Ket (GSli,,3Y5y, dengan tasydid. Ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) illaa “alaihaa haafizh “melainkan ada 
penjaganya'. Demikian juga semua yang dengan tasydid di 

dalam Al Our'an.” 9 

Nafi dari kalangan gurra" Madinah dan Abu Amr dari 
kalangan gurra” Bashrah membacanya t=“, dengan takhfif"" 
Maknanya adalah, karena setiap jiwa (diri) pasti ada penjaganya. Ini 
karena lam sebagai penimpal ò, dan ú setelahnya aa Jika 
demikian, maka tidak ada tasydid padanya. 

Oira at yang saya tidak memilih selainnya adalah takhfif, 
sebab itulah redaksi yang dikenal dalam perkataan Arab. Segolongan 
orang yang sangat mengerti bahasa orang Arab mengingkari bahwa 
fasydid (dalam ungkapan seperti ini) dikenal dalam perkataan orang 


19 Tonu Athiyah dalam 4! Muharrar Al Wajiz (5/464). | 

119 Ibun Amir, Ashim, dan Hamzah membacanya Ui Yy dengan tasydid, yakni 
maa kullu nafsi illaa 'alaihaa haafizh “tidak ada suatu jiwa (diri) pun 
melainkan ada penjaganya”. Jadi, 4 bermakna i, dan Ü bermakna $. Orang 
Arab mengatakan nasyartukallaah ae fa'alta, yang artinya illaa fa'alta 
(nasyartukallaah illaa fa'alta “aku persumpahkan kamu kepada Allah, kecuali 
kau lakukan”). 
Ahli gira 'at lainnya AAA wi, dengan takhfif. ú di sini dianggap sebagai 
tambahan pada gira 'at ini, yang maknanya in kuliu nafsin la'aihaa haafizh 
“sungguh, setiap jiwa (diri) pasti ada penjaganya”. Lihat Hujjah Al Oira'at 
(hal. 758). 
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Arab. Hanya saja, Al Farra berkata, “Kami tidak mengetahui alasan 
tatsgil (yakni dengan tasydid) dalam hal ini, dan menurut kami itu 
adalah suatu logat di kalangan suku Hudzail. Mereka menjadikan Y! 
bersama ò! tanpa tasydid sebagai 1—4, dan mereka tidak melebihi itu. 
“Seolah-olah dikatakan maa kullu nafsin ilaa 'alaihaa haafizh “tidak 
ada satu jiwa pun kecuali ada penjaganya”. Jika benar apa yang 
dikatakan oleh Al Farra, bahwa ini adalah logat Hudzail, maka gira at 
dengan itu boleh-boleh saja, dan shahih. Namun demikian, gira at 
yang kami pilih adalah gira 'at lainnya, yaitu dengan takhfif, karena itu 
yang populer dalam perkataan -orang Arab. Tidak selayaknya 
meninggalkan yang lebih populer dan beralih kepada yang diingkari. 


37051. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu. 
Ubaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'adz 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, ia berkata: Aku 
membacakan kepada Ibnu Sirin ayat, kei Sa Ia lalu 
mengingkarinya dan iiti -Mana Suci Allah, Maha Suci 

| Allah. s1011 


Jadi i, penakwilannya adalah, karena setiap jiwa pasti ada 
penjaganya dari Tuhannya, yang menjaga amalnya dan mencatat 
secara rinci perbuatannya, yang baik dan yang buruk. 


| Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


37052. Muhammad bin Sa'ad mencentakan Sala ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
teii Gia ia berkata, “Setiap jiwa ada penjaga yang 


il Ar-Razi dalam tafsirnya (31/116). 
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menjaganya dari kalangan malaikat.” 101? 


37053.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, (dol Sa 
kb. ja berkata, “(Maksudnya adalah) para penjaga yang 
menjaga amal, rezeki, dan ajalmu. Ketika engkau mati, wahai 
manusia, maka engkau dibawa kepada Tuhanmu.” ?!? 
Firman-Nya, Shka sayi p “Maka hendaklah manusia 
memperhatikan dari apakah dia diciptakan?” maksudnya adalah, 
maka hendaklah manusia yang mendustakan pembangkitan kembali 
setelah mati lagi mengingkari kekuasaan Allah untuk 
menghidupkannya kembali setelah matinya, memperhatikan Beta 
“Dari apakah dia diciptakan?” Dari apa Tuhannya menciptakannya?” 
ja gi un Han “Dia diciptakan dari air yang terpancar.” Maksudnya 
adalah min maa 'in madfuug “Dari air yang dipancarkan”. Ini termasuk 
yang digunakan orang Arab, lafazh fa'i! yang bermakna maf'ul. 
Dikatakan bahwa suku-suku yang paling sering menggunakannya 
adalah penduduk Hijaz jika mengikuti pendapat na at, seperti 
ungkapan mereka, haadzza sirr kaatim (yakni sirr maktuum (rahasia . 
yang disembunuyikan)) dan hamm naashib (yakni hamm manshuub 
[kedukaan yang ditularkan)). 
M Ta 


Firman-Nya, AAN la ala EA “Yang keluar dari antara 
tulang sulbi dan tulang dada,” maksudnya adalah yang keluar dari 
tulang sulbi laki-lak: dan tulang dada perempuan. Ada juga yang 
berkata, “Keluar dari antara itu.” Maknanya yaitu sebagaimana 
dikatakan, dari kedua.hal ini akan keluar banyak kebaikan. Artinya, 
keluar dari keduanya. | 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna at-taraa 'ib 


WI? AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/555). 
1013 Ibnu Athiyah dalam A? Muharrar Al Wajiz (5/465). 
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dan letaknya. 

Sebagian mengatakan bahwa at-taraa 'ib adalah tempat kalung 
pada dada perempuan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

37054. Abdurrahman bin Al Aswad ' Ath-Thafawi menceritakan 
| kepadaku, 1a berkata: Muhammad bin Rabi'ah menceritakan 
kepada kami dari Salamah bin Sabur, dari Athiyah Al Aufi, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, Ah J4 “Tulang sulbi 
dan tulang dada,” ia berkata, “At-taraa ib adalah tempat 
kalung. »1014 


37055. Ai menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, | AN je Al Pa meg “Yang keluar dari antara 
tulang sulbi dan tulang gh ” ja berkata, “(Maksudnya 
adalah) dari antara dua buah dada perempuan.” 


37056. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, ia berkata: Ikrimah 
ditanya tentang ai-taraa'ib, ia lalu berkata, “Ini,” seraya 
menempatkan tangannya di atas dadanya, di antara dua buah 
dadanya.' 


37057. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Salm 
bin Outaibah menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
An-Nu'man Al Huddani menceritakan kepadaku, bahwa ia 
mendengar Ikrimah berkata tentang firman-Nya, Aap 

aah “Yang keluar dari antara tulang sulbi dan tulang gah 


1014 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/247) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (5/556). 

WIS Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/465) dan Al Baghawi dalam 
Ma 'alim At-Tanzil (5/556). | 

WIS Tonu Katsir dalam tafsirnya (14/316). 
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bahwa maksudnya adalah tulang sulbi laki-laki dan tulang dada 
perempuan. !?!? | 


37058. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Syarik, dari Atha, dari 
Sa'id bin Jubair, ia berkata, “At-taraa “ib adalah dada.” 


37059. Ia berkata: Ibnu Yaman menceritakan kepada kami dari 
Mis'ar, dari Al Hakam, dari Abu Iyadh, ia berkata, “At- 
faraa ib adalah dada.” 


37060. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, AA beban PA “Yang keluar dari 
antara tulang sulbi dan tulang dada,” ia berkata, “At-taraa 'ib 


adalah dada, dan ini adalah tulang sulbi.” Naba da menunjuk 


punggungnya." 


Ulama lain mengatakan bahwa at-taraa`ib adalah yang di 
antara kedua bahu dan dada. Mereka yang Ma demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


37061. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Israil, dari Tsuwair, 
dari Mujahid, tentang ayat, iwi; ia berkata, “Maksudnya 
adalah yang ada di antara kedua bahu dan dada.” 


37062. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 


7 Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3415) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (5/556). 
1018 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/556). 
109 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/247). 
. 2 Al-Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/556). 
WA Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/465). 
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menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, DG ia 
. berkata, “Maksudnya adalah yang di bawahnya 
tenggorokan.” 2 


37063. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia berkata, “Tulang 
sulbi pada laki-laki sedangkan at-taraa'ib pada perempuan, 
yaitu di atas kedua buah dada”??? 

Ada yang mengatakan bahwa itu adalah dua tangan, dua kaki, 
dan dua mata. Riwayat-riwayat yang sesuai dengan ini adalah: 


37064. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, 1a berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
alaka ia berkata, “Ar-taraa 'ib adalah ujung-ujung 
kaki, kedua tangan, kedua kaki, dan kedua mata.” “ 

37065. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Raug, dari 
Adh-Dhahhak, tentang firman-Nya, „Ash iiep ia 
berkata, “At-taraa “ib adalah kedua tangan dan kedua kaki.” 2 

37066. ... ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
ia berkata: Ulama lain berkata, “At-taraa'ib adalah ovum 
perempuan dan sulbi laki-laki.”!926 


1022 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 720) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/465). 

12 ë Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/465). 

128 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/247). 

WP Thid. | 

1026 Kami tidak menemukan dengan lafazh ini dalam referensi-referensi yang ada 

kami. Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 

Wajiz (5/465) dari Sufyan dengan lafazh: Dari antara tulang sulbi laki-laki dan 
tulang dada perempuan. o 


EZE —- ' 
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37067. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 

+ w? 


tentang firman-Nya, A AN EA i ia berkata, “Ai-taraa ib 
adalah kedua mata, kedua tangan, dan kedua kaki. st 


Ulama lain mengatakan bahwa maknanya adalah, yang keluar 
dari antara tulang sulbi laki-laki dan tenggorokannya. Riwayat yang 
sesuai dengan pendapat ini adalah: 


37068. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, igit 

AAS ia berkata, “Maksudnya adalah yang keluar dari antara 
tulang sulbi laki-laki dan tenggorokannya.”'”2 


Ulama lain mengatakan bahwa itu adalah tulang rusuk yang 
ada di bawah tulang sulbi. Riwayat yang sesuai dengan ini adalah: 


. 37069. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Ja'far, 
dari Sa'id, tentang firman-Nya, PAN JA BA PA pap ia berkata, 
“At-taraa 'ib adalah tulang-tulang rusuk yang ada di bawah 
tulang sulbi.”102? 


Ulama lain mengatakan bahwa itu adalah saripati jantung. 
Riwayat yang sesuai dengan pendapat i ini adalah: 


37070. Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia Berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits 
menceritakan kepadaku: Ma'mar bin Abi Habibah Al Mudaini 
menceritakan kepadaku, bahwa telah sampai kepadanya 
tentang firman Allah, ya all ani eh ia berkata, 


102? Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/247). 
1028 Al Baghawi mencantumkan riwayat serupa dalam Ma 'alim At-Tanzil (5/556). 
122 Ibnu Athiyah dalam A? Muharrar Al Wajiz (5/465). 
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“Maksudnya adalah saripati jantung, dan dari situlah terjadinya 
anak. ”1929 
Menurut kami, pendapat yang benar mengenal ini adalah 
pendapat yang menyatakan bahwa itu adalah tempat kalung pada dada 
perempuan, karena inilah makna yang dikenal dalam perkataan orang 
Arab. Demikian juga yang terdapat dalam syair-syair mereka. Al 
Mutsgib Al Abdi berkata, | 
prab sh oa NIH ca Ia 5 33 
“Dan berupa emas yang dikalungkan di tengah dada, 
seperti warna gading yang tidak bercabang.” “ 
Ada yang!” berkata, ` 
AN LAIN a G3 H GIS IE AL, 
“Dan za 'faran pada belahan dadanya, 
menggetarkan leher dan kerongkongan. m1033 


Firman-Nya, Seda “Sesungguhnya Allah benar-benar 
kuasa untuk mengembalikannya,” maksudnya adalah, sesungguhnya 
Tuhan yang telah menciptakan kalian, hai manusia, dari air yang 
terpancar itu, lalu menjadikan kalian sebagai manusia yang sempurna 
setelah sebelumnya kalian hanya berupa air yang terpancar, adalah 
benar-benar kuasa untuk mengembalikannya. 

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai huruf ka` pada 
lafazh firman-Nya, sero “mengembalikannya”, ke mana kembalinya? 





1099 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/247). 

181 Ini bait syair dari gasidah yang menceritakan unta. Lihat Ad-Diwan (hal. 54) 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Waji (5/465). | 

1032 Yaitu Umar bin Abi Rabi'ah. 

133 Lihat Ad-Diwan (bal. 164). 
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Sebagian mengatakan bahwa huruf ka` ini kembali kepada al 
maa' “air”. Mereka berkata, “Maknanya yaitu, sesungguhnya Allah 
SG “Benar-benar kuasa’, untuk mengembalikan air mani dari tempat 
ia keluar.” Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 


37071. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Ikrimah, 
tentang firman-Nya, Sya dara “Sesungguhnya Allah benar- 
benar kuasa untuk mengembalikannya,” ia berkata, 
“Sesungguhnya Allah benar-benar kuasa untuk 


mengembalikan ke dalam tulang sulbinya.”'” 


37072. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
An-Nu'man Al Hakam bin Abdillah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu 
Raja, dari Ikrimah, tentang firman-Nya, Siew A 
“Sesungguhnya | Allah benar-benar kuasa untuk 
mengembalikannya,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) pada 
sulbi" : a 

” 37073. Ubaid bin Isma'il Al Habari menceritakan kepadaku, ia 

berkata: Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi 

menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, tentang 
firman-Nya, San Jen “Sesungguhnya Allah benar-benar 
kuasa untuk mengembalikannya,” ia berkata, “(Maksudnya 

adalah) mengembalikan air itu ke saluran sperma.” 1926 


37074. Nashr bin Abdirrahman Al Audi Al Sasysya' menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Qathan Amr bin Al Haitsam 


188 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/247) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (5/556). ` 

1085 Lihat atsar yang lalu. l | 

103 Al Bukhari pada kitab: Tafsir Al Qur'an, bab: Surah Ath-Thalaag (3/1209), Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/247), dan Al Ourthubi dalam 
tafsirnya (20/7). 
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menceritakan kepada kami dari Warga, dari Abdullah bin Abi 
Najih, dari Abdullah bin Abi Bakar, dari Mujahid, tentang 
firman-Nya, Siwa “Sesungguhnya Allah benar-benar 
kuasa untuk mengembalikannya,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) untuk mengembalikan air mani kepada saluran 
sperma.”!027 

37075. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, 1a berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, aa 

<“ “Sesungguhnya Allah benar-benar kuasa untuk 
mengembalikannya,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
mengembalikan air mani ke saluran sperma.” 

37076. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, tentang 
firman-Nya, SBS “Sesungguhnya Allah benar-benar 
kuasa untuk mengembalikannya,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) ke saluran sperma.” 2? 

37077. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al-Laits, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, Sioda, “Sesungguhnya 
Allah benar-benar kuasa untuk mengembalikannya,” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) mengembalikannya ke saluran 


137 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 720) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(51556). 
WA Mujahid dalam tafsirnya (hal. 720) dan Ibra Hajar dalam Taghlig At-Ta'lig 


(4/4). 
102? Tonu Hajar dalam Taghlig At-Ta'lig (4/4). 
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sperma. "1940 


Ulama lainnya mengatakan bahwa maknanya adalah, 


sesungguhnya Allah benar-benar kuasa untuk mengembalikan 
manusia menjadi air, sebagaimana sebelum Allah menciptakannya 
dari air. Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 


37078. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 


mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, SB “Sesungguhnya Allah benar- 
benar kuasa untuk mengembalikannya,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah), jika Aku mau maka Aku 
mengembalikannya sebagaimana Aku telah menciptakannya 
dari air.” 4! 


Ulama lan mengatakan bahwa maknanya adalah, 


sesungguhnya Allah benar-benar kuasa untuk menahan air itu. 
Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 


37079. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang. firman-Nya, Sia “Sesungguhnya Allah benar- 
benar kuasa untuk mengembalikannya,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) benar-benar kuasa mengembalikan air 
itu sehingga tidak keluar, sebagaimana Dia kuasa untuk 
menciptakan darinya apa yang diciptakan-Nya, maka Dia juga 
kuasa untuk mengembalikannya.” 2 


Ulama lain .mengatakan bahwa maknanya adalah, 


sesungguhnya Allah benar-benar kuasa untuk mengembalikan 


iii As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/749), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir dari Mujahid. 

IM! Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/556). 

1042 Ibid. 
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manusia dan kondisi tua ke kondisi muda. Riwayat yang sesuai 

dengan pendapat ini adalah: | 

37080. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Mugatil bin Hayyan, dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman-Nya, Spa “Sesungguhnya 
Allah benar-benar kuasa untuk mengembalikannya,” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah), jika Aku berkehendak untuk 
mengembalikannya dari tua ke kondisi muda, dan dari kondisi 
muda ke kondisi bayi, dan dari bayi menjadi air mani.” “? 


pp PL 


Berdasarkan penakwilan ini, maka huruf a ` pada lafazh asi 
“Untuk mengembalikannya,” kembali kepada lafazh 5S “Manusia”. 


Ada kalangan yang menyatakan bahwa huruf ha' ini kembali 
kepada lafazh SY “Manusia,” bahwa maknanya adalah, 
sesungguhnya Allah benar-benar kuasa untuk menghidupkannya 
kembali sesudah mati. Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini 
adalah: 
37081.Bisyr menceritakan kepada kami, ia. berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Sisa 

“Sesungguhnya Allah benar-benar kuasa untuk 

mengembalikannya,” ia berkata, “Sesungguhnya Allah Ta'ala 

benar-benar kuasa untuk membangkitkannya kembali dan 
mengembalikannya.” 


Pendapat yang paling tepat mengenai ini adalah pendapat yang 
menyatakan bahwa maknanya adalah, sesungguhnya Allah benar- 


143 Al Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al ‘Uyun (5/247) dari Adh-Dhahhak, serta Al 
Baghawi dalam Ma 'alim Ar-Tanzil (5/556) dari Mugatil bin Hayyan. 

18 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/247) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (51556). 
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benar kuasa untuk mengembalikan manusia yang diciptakan dari air 
yang terpancar hidup kembali sesudah matinya, sebagaimana sebelum 
matinya. Saya katakan bahwa ini pendapat yang paling tepat, 
berdasarkan firman-Nya, lija “Pada hari dinampakkan segala 
rahasia.” Karena redaksi ini setelah redaksi firman-Nya, Did wenda 
“Sesungguhnya Allah benar-benar kuasa untuk mengembalikannya,” 
termasuk berita-berita Hari Kiamat. Ini menunjukkan bahwa yang 
sebelumnya juga termasuk itu. Termasuk juga Pakai yee “Pada hari 
dinampakkan segala rahasia” Allah benar-benar kuasa untuk 
menghidupkannya kembali sesudah matinya, pada hari dinampakkan 
segala rahasia. | 
Jadi, kata “hari” termasuk sifat “pengembalian”, karena 
maknanya adalah, sesungguhnya Allah benar-benar kuasa untuk 
mengembalikannya pada hari dinampakkan segala rahasia. 


Maksud firman-Nya, JA21. “Pada hari dinampakkan 
segala rahasia,” adalah hari dicobanya (dibuktikannya) -rahasia- 
rahasia para hamba. Pada hari itu tampaklah segala yang tidak tampak 
dalam pandangan para hamba sewaktu di dunia, yaitu berupa 
kewajiban-kewajiban yang diwajibkan Allah dan ditugaskan untuk 
dilaksanakan. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: r | 
37082. Diceritakan kepadaku dari Abdullah bin Shalih, dari Yahya bin 

Ayyub, dari Ibnu Juraijy, dari Atha bin Abi Rabah, tentang 

firman-Nya, ZIN “Pada hari dinampakkan segala 

rahasia,” 1a berkata, “Maksudnya adalah puasa, shalat, dan 
mandi junub. Itu adalah rahasia-rahasia. Jika berkehendak, bisa 
saja Allah berfirman, “Engkau berpuasa tapi sebenarnya 
engkau tidak berpuasa. Engkau mengerjakan shalat padahal 
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sebenarnya engkau tidak shalat. Engkau mandi junub padah 
sebenarnya tidak”! 


37083.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dan Oatadah, tentang ayat, WAYA NE “Pada hari 
dinampakkan segala rahasia,” ia berkata, “Sesungguhnya 
rahasia-rahasia ini dicobakan, maka rahasiakanlah kebaikan 
dan tampakkanlah jika kalian bisa. Tidak ada kekuatan kecuali 
dari Allah.” “6 

37084. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang firman-Nya, as 
ENG “Pada hari dinampakkan segala rahasia,” ia berkata, 
“Dicobakan.” 47 | 


# HF 


Firman-Nya, m5504 “Maka sekali-kali tidak ada bagi 
manusia itu suatu kekuatan pun dan tidak (pula) seorang penolong,” 
maksudnya adalah, maka pada hari itu orang kafir sama sekali tidak 
mempunyai kekuatan yang dapat mencegah adzab Allah dan 
kepedihan siksa-Nya, serta tidak pula mempunyai penolong yang 
dapat menolongnya sehingga menyelamatkannya dari segala hal yang 
dibencinya, padahal sewaktu di dunia ia dapat mencegah siapa pun 
yang akan berbuat buruk terhadapnya, dan kembali kepada sekutunya 
yang dapat menolongnya dari siapa pun yang hendak menganiayanya. 

Pendapat para ahli tafsir senada dengan pendapat yang kami 
kemukakan mengenai ini. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 





05 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/556) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(10/205). 

1086 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/476), menyandarkannya kepada 
Abdurrazzag, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir dari Qatadah. 

7 Tbm Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/466) dan Al Baghawi dalam 
Ma 'alim At-Tangzil (51556). | | 
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37085.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, pak Pir “Maka 
sekali-kali tidak ada bagi manusia itu suatu kekuatan pun dan 
tidak (pula) seorang penolong,” ia berkata, “Maksudnya 


“adalah yang dapat menolongnya dari (siksa) Allah.” 48 


37086. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman-Nya, “ý; “Dan tidak (pula) seorang 
penolong,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) suatu kekuatan 
yang dapat mencegahnya, dan tidak pula penolong yang dapat 
menolongnya dari (siksa) Allah.” 4? E 

37087. Ali bin Sahl menceritakan kepadaku, ia berkata: Dhamrah bin 
Rabi'ah menceritakan kepada kami dari Sufyan Ats-Tsauri, 
tentang firman-Nya, PAST o “Suatu kekuatan pun dan tidak 
(pula) seorang penolong,” ia berkata, “Kekuatan- adalah 
kelompok (golongan), sedangkan penolong adalah sekutu.” 

| cone | | 


SL ph Pr ema LA LA BP A 94, AT 2 rgt 
TAA SSA O KAN Bb Jah 
tar sst 4, Lao) uga o2 Br E de a 35 
Jen SI YAI SEN 
“Demi langit yang mengandung hujan, dan bumi yang 


mempunyai tumbuh-tumbuhan, sesungguhnya Al Qur`an 
itu benar-benar firman yang memisahkan (antara yang hag 





1088 Al @urthubi dalam tafsirnya (20/10). 

10? Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/416). 

1030 Mujahid dalam tafsirnya (bal. 720), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(5/247), Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Auliya 49/77), dan Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Qadir (5/1420. .. -= 
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dan yang batil), dan sekali-kali bukanlah dia sendau-gurau. 
Sesungguhnya orang kafir itu merencanakan tipu daya yang 
jahat dengan sebenar-benarnya. Dan Aku pun membuat 
rencana (pula) dengan sebenar-benarnya. Karena itu beri 
tangguhlah orang-orang kafir itu, yaitu beri tangguhlah 
mereka itu barang sebentar.” 


(Qs. Ath-Thaarig (861: 11-17) 





Takwil firman Allah: ISIS MY AA LAN) Sb Jak 
tega TAAT EN Sa SKRG Demi 
langit yang mengandung hujan, dan bumi yang mempunyai 
tumbuh-tumbuhan, sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar 
firman yang memisahkan [antara yang kag dan yang batil), dan 
sekali-kali bukanlah dia sendau-guran. Sesungguhnya orang kafir 
itu merencanakan tipu daya yang jahat dengan sebenar-benarnya. 
Dan Aku pun membuat rencana (pula) dengan sebenar-benarnya. 
Karena itu beri tangguhlah orang-orang kafir itu, yaitu beri 
tangguhlah mereka itu barang sebentar) 
Allah Ta'ala berfirman, “LGIA, “Demi langit yang 
mengandung hujan,” yang membawa hujan dan rezeki para hamba 


setiap tahun.” Contoh (dengan pemaknaan ini) adalah ungkapan Al 


Mutanakhkhil tentang sifat hujan berikut ini: 
ae A3 AN an T E Ar t byah, 
“Putih bagaikan tetes hujan yang berjatuhan 
kala terbenam pada kumulan yang bersembunyi.” S! 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 


ISU Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (51466). 
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riwayat berikut ini 


37088. Ibnu Humaid menceritakan ida kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan- kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Khushaif, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman-Nya, gbh AK “Demi langit yang mengandung 
hujan,” ia berkata, “(Maksudnya aaa awan yang 
mengandung hujan.” 


37089. Ali bin Saht menceritakan kepada ba ia berkata: Muammil 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Khushaif, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 

— tentang firman-Nya, gi Jah “Demi langit yang mengandung 
hujan,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) berawan yang - 
mengandung hujan.” | 


37090. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, S626 
as “Demi langit yang mengandung hujan,” ia berkata, 
“Maksud ar-raj' adalah kembalinya tetesan (hujan) dan rezeki 
setiap tahun. 21054 

37091. Ya'gub menceritakan kepadaku, ja berkata: Ibnu Ulayah 

~ menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, gibh 26 “Demi langit yang mengandung 
hujan,” ia berkata, “Kembali dengan membawa rezeki-rezeki 
manusia setiap tahun.” 


Abu Raja berkata: Ikrimah ditanya tentang ini, latu ia berkata, 


1082 Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya ( 10/3415). 
A Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/466). 
Ibid. 
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“Kembali dengan membawa awan.” 105 


37092. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, #55 
“Yang mengandung hujan,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
awan yang menurunkan hujan, kemudian kembali lagi dengan 
membawa hujan.” ` 

37093. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, miia 

“Demi langit yang mengandung hujan,” ia berkata, “Kembali 
dengan membawakan rezeki para hamba setiap tahun. 
Seandainya tidak demikian, niscaya binasalah mereka dan 

" binatang ternak mereka.” 

37094. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, mbah “Demi langit yang mengandung 
hujan” ia berkata, “(Maksudnya adalah) kembali 
membawakan hujan setiap tahun.” 

37095. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, 6 TA “Demi langit yang mengandung 





1083 Ibnu Athiyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (5/466). 
1056 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 720). 

1057 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/318). 

1058 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/417). 


Cc8s——- 
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hujan,” ia berkata, “Maksudnya adalah-a! mathar (hujan). 

Ulama lain mengatakan bahwa maksudnya adalah, matahari 
dan bulannya terbenam serta terbit. sawaya yang sesuai dengan 
pendapat ini adalah: 

37096. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, 575 ia berkata, “Matahari, bulan, 
dan bintang-bintangnya datang (terbit) dari arah sini.” 
Firman-Nya, CAN “Dan bumi yang mempunyai 

tumbuh-tumbuhan,” maksudnya adalah, dan bumi yang dicelahi oleh 

- tumbuh-tumbuhan. 


Para ahh tafsir berpendapat senada dengan pendapat yang 
kami kemukakan mengenai ini. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

37097. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Khushaif, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, SNSGSNG 
“Dan bumi yang mempunyai tumbuh-tumbuhan,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) dzat an-nabat “yang mempunyai 
tumbuh-tumbuhan”! | 

37098. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
CA NG “Dan bumi yang mempunyai tumbuh-tumbuhan,” 


and Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/318). 

1000 Temu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/466). | 

t HR. Al Hakim dalam AJ Mustadrak (2/565), ia berkata, “Sanad hadits ini 
shahih, namun keduanya (Al Bukhari dan Muslim) tidak mengeluarkannya.” 
Telah disepakati oleh Adz-Dzahabi. Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (3/699) dan 
Al Ourthubi dalam tafsirnya (20/11). 
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ia berkata, “Robekannya mengeluarkan . tumbuh-tumbuhan 
setiap tahun.” 062 


37099. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayah 


menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, CA NG “Dan bumi yang mempunyai 


— tumbuh-tumbuhan,” ia berkata, “Ini mencelahi (merobek) apa 
yang di bawahnya.” 


Abu Raa bekain “kt Mena Biaya menga Ti ia 
berkata, “Ini merobek (menyingkapkan) rezeki? 1063 


37100. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 


Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, CNG “Dan bumi yang mempunyai 
tumbuh-tumbuhan,” ia berkata, “Maksudnya adalah robekan, 


“seperti i robekan di Mina 51064 


37101. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 


kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, KA “Dan bumi yang mempunyai 
tumbuh-tumbuhan,” ia berkata, “Lafazh gió maksudnya 


adalah seperti robekan, namun bukan lembah dan bukan 


= s1065 
sungai. 


37162. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3415) riwayat serupa. 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/318) dengan isnad-nya hingga Ikrimah, setelah 
menyebutkan atsar dari Ibnu Abbas. 

Kami tidak menemukan dengan lafazh ini dalam referensi-referensi yang ada 


pada kamu. 
Mujahid dalam tafsirnya (hal. 721). 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, AA SNG “Dan 
bumi yang mempunyai tumbuh-tumbuhan,” ia berkata, 
“Membelah untuk mengeluarkan buah-buahan dan tanaman, 
sebagaimana kalian lihat.” 66 


37103. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, SA “Dan bumi yang mempunyai 
tumbuh-tumbuhan,” ia berkata, “Membelah untuk 
mengeluarkan tanaman. ”!96? 


37104. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, AKA in “Dan bumi yang mempunyai 
tumbuh-tumbuhan.” Ia membacakan ayat, Sepa 
SEE “Kemudian Kami belah bumi dengan 
sebaik-baiknya, lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumt itu, 
anggur dan sayur-sayuran....” (Os. “Abasa (80): 26-28) Ia lalu 
berkata, “Merobeknya untuk tumbuhan.” *** 


37105. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 


mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, Bal “Dan bumi yang mempunyai 
tumbuh-tumbuhan,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) an- 
nabaat "tumbuhan? | 


Firman-Nya, Jeda “Sesungguhnya Al Qur'an itu benar- 





aii As-Suyuthi dalam 4d-Durr Al Mantsur (8/477), menyandarkannya kepada Abd 


1067 


bin Humaid dari Qatadah. | 


dalam tafsirnya (3/417). 


si Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/318) dari Ibnu Zaid, Adh-Dhahhak, dan lain- 
wo id. 
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benar firman yang memisahkan (antara yang hag dan yang meng” 4 
maksudnya adalah, sesungguhnya perkataan dan berita ini adalah 3: 

MSI “Benar-benar firman yang su antara yang hag Fa | 
- yang batil, dengan penjelasannya. 


Pendapat kami ini senada dengar pendapat para ahli tafsir, 
dengan beragam ungkapan. Sebagian berkata, “Benar-benar perkataan 
yang haq.” Sebagian lain berkata, “Benar-benar perkataan yang 
bijak.” Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 
37106. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 

mencentakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, isi A1 ia berkata, “(Maksudnya adalah): 
haq.” 

37107. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, AMAN ia berkata, 
“Maksudnya adalah bijak.” 


ana Ya, Jak Ly “Dan sekali-kali bukanlah dia sendau- 
gurau,” maksudnya adalah, sekali-kali bukanlah dia main-main dan 
bukan pula kebatilan. 


Para ahli tafsir berpendapat senada dengan pendapat kami ini. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: | 
37108. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 

menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, SA sa Lp “Dan sekali-kali bukanlah dia sendau- 


1079 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/249). 
WI Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Upin (5/249) dan Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (8/467). 
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gurau,” ia berkata, “(Maksudnya adalah), bukanlah 

kebatilan.” 

37109. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, yA at, 
“Dan sekali-kali bukanlah dia sendau-gurau,” ia berkata, 

, “(Maksudnya adalah) bukanlah main-main.” — 

Firman-Nya, SUKA “Sesungguhnya orang kafir itu 
merencanakan tipu daya yang jahat dengan sebenar-benarnya,” 
maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang yang mendustakan 
Allah dan Rasul-Nya serta janji dan acaman, benar-benar 
merencanakan tipu daya. 

Firman-Nya, 193ST “Dan Aku pun membuat rencana (pula) 
dengan sebenar-benarnya,” maksudnya adalah, Aku juga benar-benar 
membuat tipu daya. Tipu daya Allah SWT adalah menetapkan mereka 
dalam kemaksiatan dan kekufuran terhadap-Nya. 

Firman-Nya, DN Yaa “Karena itu beri tangguhlah orang- 
orang kafir itu,” maksudnya adalah, oleh karena itu, hai Muhammad, 
tangguhkanlah orang-orang kafir itu, dan janganlah engkau minta 

Firman-Nya, oil “Yaitu beri tangguhlah mereka itu 
barang sebentar,” maksudnya adalah, tangguhkanlah mereka barang 
sebentar, dan tangguhkanlah mereka hingga tiba yang dijanjikan, yaitu 


WI Ag-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/477), menyandarkannya 


kepada 
Ibnu Al Mundzir dari Mujahid, serta Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 


"7 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 721) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (51249). 
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saat ditimpakannya adzab kepada mereka. 


Pendapat para ahli tafsir mengenai ini senada dengan pendapat 
kami. Mereka yang berpendapat demikian was riwayat- 
riwayat berikut ini: ah A. 


37110-Ali menceritakan ' kepada," ia berkata: Abu Shalih 
— menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, ole “Yaitu beri tangguhlah mereka itu barang 
sebentar,” ia berkata, “Qariiban ‘sebentar’. ”!”* 


37111. Bisyr menceritakan kepada “kami, ja berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’ id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Ingat “Yaitu beri 
tangguhlah mereka itu barang sebentar,” ia berkata, “Ar- 
ruwaid adalah al galtil “sedikit atau sebentar”. dasi 


37112. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
“tentang firman-Nya, aa Ip yA “Karena itu beri 
tangguhlah orang-orang kafir itu, yaitu beri tangguhlah 
mereka itu barang sebentar,” ia berkata, “Oleh karena itu, 
tangguhkanlah mereka dan janganlah engkau minta 
disegerakan atas mereka.'”* Hingga ketika Allah hendak 
memberikan kemenangan atas mereka, Allah memerintahkan ' 
beliau untuk berjihad dan Mean mereka, serta bersikap 
tegas terhadap mereka.” 


4. 


1014 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/250). 

03 Al Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al ‘Uyun (5/250) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/467). 

1076 Lihat Zad Al Masir karya Ibnu Al Jauzi (9/85). 
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HO EU EU Iga 
ENG CILE OAE OGA 
WO Payu 
“Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi, yang 
menciptakan, dan menyempurnakan (penciptaan-Nya). 
Dan yang menentukan kadar (masing-masing) dan 
memberi petunjuk. Dan yang menumbuhkan rumput- 
rumputan. Lalu dijadikan-Nya rumput-rumputan itu kering 
kehitam-hitaman. Kami akan membacakan (Al Qur`an) 
kepadamu (Muhammad) maka kamu tidak akan lupa, ' 
kecuali kalau Allah menghendaki. Sesungguhnya Dia 
mengetahui yang terang dan yang tersembunyi.” 
— (Qs. Al A'laa (871: 1-7) | 








Surah Al Alan 


Takwil firman Allah: SIKA Kita A 
PUO EOAR AO A 
= Erat (Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi, yang 
menciptakan, dan menyempurnakan (penciptaan-Nya). Dan yang 
menentukan kadar [masing-masing] dan memberi petunjuk. Dan 
yang menumbuhkan rumput-rumputan. Lalu dijadikan-Nya 
rumput-rumputan itu kering kehitam-hitaman. Kami akan 
membacakan [Al Qur'an) kepadamu (Muhammad) maka kamu 
tidak akan lupa, kecuali kalau Allah menghendaki. Sesungguhnya 
Dia mengetahui yang terang dan yang tersembunyi) 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai takwil firman-Nya, 
Hits yea ga “Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Paling Tinggi.” 

Sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah, agungkanlah 
Tuhanmu yang paling tinggi. Tidak ada tuhan yang lebih tinggi dan 
lebih agung dari-Nya. 


Sebagian mereka, bila Maan ini, mengucapkan 
subhaana rabbiyal a'laa “Maha Suci Tuhanku Yang Maha Tinggi”. 


37113. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bisyr 
mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 

“Umar, bahwa ia membaca, si! JAWI Ais Ola ENI U5 pia gara 
Semi jdi “Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi, 
Maha Suci Tuhanku Yang Maha Tinggi, Yang menciptakan, 
dan menyempurnakan (penciptaan-Nya).” Ia berkata, “Ini juga 
merupakan gira “at Ubay bin Ka'ab.”!??” 

37114. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

WI HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/567), ia berkata, “Hadits shahih 

berdasarkan syarat kedua Syaikh (Al Bukhari dan Muslim), namun keduanya 


tidak mengeluarkannya.” Telah disepakati oleh Adz-Dzahabi. Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/468) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (20/14). 
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Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Abd Khair, ia 
berkata: Aku mendengar Ali RA membaca ayat, AN 2d og 
“Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi.” Ia lalu 
mengucapkan subhaana rabbiyal a'laa “Maha Suci Tuhanku 

— Yang Maha Tinggi”. 

37115. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Abu Ishag Al 
Hamdani, bahwa apabila Ibnu Abbas membaca ayat, Sa 
JSI “Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi,” 
mengucapkan subhaana rabbiyal a'laa “Maha Suci Tuhanku 
Yang Maha Tinggi”. Sedangkan apabila ia membaca ayat, Ý 
ISA asa adil “Aku bersumpah dengan Hari Kiamat. ” (Qs. Al 
bana (75): 1) Hingga, SO ANIS AH “Bukankah 
(Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula) menghidupkan 
orang mati?” (Os. Al Oiyaamah [75]: 40) Ia mengaucapkan 
subhaanaka allaahumma wa balaa “Maha Suci Engkau ya 
Allah, tentu”. sis 

37116. Bisyr . menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, N75 

“Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi,” ia A 
“Disebutkan kepada kami bahwa apabila Nabiyullah SAW 
membacanya, beliau mengucapkan subhaana sak a'laa 
“Maha Suci Tuhanku Yang Maha Tinggi?” 


37117. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 


Ws HR. Al Baihagi dalam 4s-Sunan (2/311), Ibumu Abi Syaibah dalam 
mushannafnya (2/247), Ibnu Athiyah dalam A? Muharrar Al Wajiz (5/468), dan 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/319). 

10? HR. Abdurrazzag dalam mushannafnya (2/452, h. 4051). | 

ss HR. Abu Daud dalam As-Sunan (883) dan Ahmad dalam musnadnya (1232) 


Surah Al A'laa 





menceritakan kepada kami dari Kharijah, dari Daud, dari Ziyad 
“bin Abdillah, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas ketika 
shalat Maghrib membaca ayat, AȘ gi) owa API Sl gal gura 
' “Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi, Maha Suci 
Tuhanku Yang Maha Tinggi”.!! 


Ulama lain mengatakan bahwa maknanya adalah, sucikanlah 
nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi, hai. Muhammad, sehingga engkau 
tidak menyebut nama selain-Nya bersama-Nya. 

Allah melarang beliau melakukan perbuatan seperti yang 
dilakukan oleh orang-orang musyrik, yaitu menyebut nama tuhan- 
tuhan mereka, seperti Lata dan Uzza.” 


Ulama lain mengatakan bahwa maknanya adalah, sucikanlah 
Allah dari perkataan orang-orang musyrik tentang-Nya, sebagaimana 
firman-Nya, se Ka SI | PESAN 33 aa) (224, “Dan 
janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah 
selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan 
melampaui batas tanpa pengetahuan.” (Os. Al An'aam (6): 108) 


Mereka berkata, “Maknanya yaitu, sucikaniah Tuhanmu Yang 
Maha Tinggi.” 


Mereka juga berkata, Msi nama bukanlah h makna? 


Ulama lain mengatakan (bahwa maknanya adalah), sucikanlah, 
hai Muhammad, ketika engkau menyebut nama Tuhanmu Yang Maha 
Tinggi dan ketika engkau berdzikir kepada-Nya, yaitu hendaknya 
engkau mengingat-Nya dalam keadaan khusyu dan menghinakan diri 
terhadap-Nya. 

Mereka berkata, “Maksud ism (nama) adalah tasmiyah 
(penyebutan nama), namun kata ism ini ditempatkan pada posisi 
ga HR. Ibm Abi Syaibah dalam mushannafinya (2/248). 


T Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/251). 
w bid. 
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mashdar.”” 4 


Ulama lain mengatakan bahwa makna firman-Nya, d; AA pa 
ai “Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi,” adalah, 
shalatlah dengan mengingat Tuhanmu, hai Muhammad, dan takut 
terhadap-Nya.' 8 : 


Menurut kami, pendapat yang paling tepat mengena ini adalah 
pendapat yang menyatakan bahwa maknanya adalah, sucikanlah nama 
Tuhanmu, sehingga engkau tidak menyeru tuhan-tuhan lain dan 
berhala-berhala bersama-Nya. Ini berdasarkan khabar-khabar dari 
Rasulullah SAW dan para sahabat, bahwa apabila mereka membaca 
ini maka mereka mengucapkan subhaana rabbiyal a'laa “Maha Suci 
Tuhanku Yang Maha Tinggi”. Jadi, jelaslah bahwa maknanya menurut 
mereka adalah, agungkanlah nama Tuhanmu dan sucikanlah Dia. 


Sp Lab | 
> | 


Firman-Nya, Sesi “Yang menciptakan, dan 
menyempurnakan (penciptaan-Nya),” maksudnya adalah, yang 
menciptakan segala sesuatu lalu menyempumakan bentuknya dan 
membaguskannya. At-taswiyah adalah at-ta 'diil “menyempurnakan”. 

Firman-Nya, Sea “Dan yang menentukan kadar 
. (masing-masing) dan memberi petunjuk,” maksudnya adalah, juga 
yang menentukan kadar makhluk-Nya lalu memberi petunjuk. 

' Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna ayat, X4% 
“Lalu memberi petunjuk.” 

Sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah, memberi 

petunjuk kepada manusia tentang jalan yang baik dan jalan yang 


buruk, serta memberi- petunjuk kepada binatang ke padang rumput. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


nM Ibm Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/468). 

185 Perkataan Ibnu Abbas, sebagaimana disebutkan oleh Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al ‘Uyun (5/552) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/468). | 





Surah Al Alaa 


37118. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, (Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warqa))'*** dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, S34 
“Menentukan kadar (masing-masing) dan memberi petunjuk,” 
ia berkata, “Menunjukkan manusia kepada kesengsaraan dan 
kebahagiaan, serta menunjukkan “binatang ke padang 
rumput.””1087 


Ulama lain mesia bahwa Pa SA adalah menunjuki 
laki-laki untuk mendatangi perempuan.'*** Riwayat mengenai ini telah 
kami kemukakan. 


Pendapat yang benar mengenai ini menurut kami adalah, 
dengan firman-Nya, 35 “Lalu memberi petunjuk,” Allah menyatakan 
khabar ini secara umum tentang pemberian petunjuk kepada makhluk- 
Nya, tidak mengkhususkan suatu makna tanpa makna lainnya. Allah 
telah menunjuki mereka jalan kebaikan dan keburukan, serta 
menunjukkan laki-laki untuk mendatangi perempuan. Jadi, khabar ini 
bersifat umum, kecuali ada khabar sebagai hujjah yang menunjukkan 
pengkhususannya. 


Ourra berbagai penjuru negeri sepakat men-tasydid huruf dal 
pada lafazh 555, kecuali Al Kisa'i, ia membacanya dengan takhfif. 


n Redaksi yang terdapat di antara dua tanda kurung siku | J telah luntur dari 
manuskripnya, lalu kami tetapkan ini dari naskah lai 

1067 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 722) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (5/252). 

088 Ini perkataan As-Suddi, sebagaimana disebutkan oleh Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al ‘Uyun (5/252) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/469). 

188 Al Kisa'i membacanya si sad gili, dengan takhfif. 

Ahli gira'at lainnya membacanya dengan tasydid. Maknanya adalah, 
menetapkan kadar ciptaan-Nya dan menunjukkan masing-masing makhluk 
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Bacaan yang benar adalah dengan tasydid karena kesamaan : 
hujjah para gurra ` padanya. 


g ĉar 


MAYA Pal AA, “Dan yang menumbuhkan Fumput- | 
rumputan,” maksudnya “alah, juga yang menumbuhkan dari bumi 
ladang gembala binatang, dengan berbagai macam tanaman dan 
rerumputan. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang sa demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


37119. Ya'gub bin Mukarram menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hafri menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu Razin, 
tentang firman-Nya, ? WAU AA “Menumbuhkan rumput- 
rumputan,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) an-nabaat 
“tumbuhan?” 0 | 

37120.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ja berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, #1 “Asi, 
“Dan yang menumbuhkan rumput-rumputan....” Ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) berbagai macam tumbuhan, sebagaimana 
kalian lihat, kuning, merah, dan putih.” 


Firman-Nya, SAE HCS “Lalu dijadikan-Nya rumput- 


kepada kemaslahatannya. Dikatakan: Memmjukkan hewan jantan untuk 
mendatangi hewan betina. Alasan mereka adalah firman-Nya, pó Ike 55 
kwi is “Dan Dia'telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan 
sreda emut dengan serapi-rapinya.” (Os. Al Furgaan (25): 2). Mereka 
sepakat untuk men-:asydid-kan ini, maka apa yang mereka perselisihkan itu 
dikembalikan kepada apa yang mereka sepakati. Lihat Hujjah Al Oira 'at (hal. 
758). 

100 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/2416) dan Al Mawardi. dalam An-Nukat 
wa Al ‘Uyun (5/252). 

Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (5/558). 
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rumputan itu kering kehitam-hitaman,” maksudnya adalah, lalu 
dijadikan-Nya rerumputan itu kering kehitam-hitaman, yaitu tanaman 
yang mengering, lalu diterbangkan angin. Dijadikannya kering yang 
berubah menjadi kehitam-hitaman, padahal sebelumnya putih atau 
hijau. : 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian se riwayat- 
riwayat berikut ini: 


37121. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami,” ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, seiis “Kering kehitam-hitaman,” ia berkata, 
“Kering dan berubah (warnanya). 


37122. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, 1a berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya. (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, #5142 
“Kering kehitam-hitaman,” ia berkata, “Kering terbawa arus 
sungai. Lafazh x4 artinya hitam.” 1°% 

37123. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, SA 
“Kering kehitam-hitaman,” ia berkata, “Kembali menjadi 
kering setelah hijau.” "4 | 


102 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3416) 
193 Mujahid dalam tafsirnya (hat. 722) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (5/253). 
1098 Abdurrazzag ga abune (3/418) dan Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an 
(3/256). 
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37124. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 

| 'mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, SAE NS “Lalu dijadikan-Nya rumput- 
rumputan itu kering kehitam-hitaman,”” ia berkata, 
“Sebelumnya adalah sayuran dan tanaman hijau, lalu berubah 
menjadi kering, hingga berwarna kehitam-hitaman, yang 
diterbangkan oleh angin dan dihanyutkan oleh sungai.” 


Sebagian ahli bahasa Arab berpendapat bahwa ini merupakan 
bentuk redaksi yang dibelakangkan kalimatnya namun didahulukan 
maknanya, dan maknanya adalah, juga yang menumbuhkan rumput- 
rumputan yang berwarna kelitam-lutaman, yakni hijau kehitam- 
hitaman. Setelah itu, dijadikan oleh Allah kering. Mereka berdalih 
dengan perkataan Dzu Ar-Rumah berikut ini: | 


MA GAS TAMAN Ga H aS abal jah SA sia 
“Sangat hijau berbunga putih yang disirami air hujan, 
| sehingga tidak mudah rontok, 
dan dikelilingi oleh kuncup-kuncup 6 


Walaupun pendapat ini tidak tertolak, yakni tanaman yang 
sangat hijau,'””7 namun orang Arab kadang menyebutnya hitam. 
Menurut saya, ini tidak benar, karena menyehsihi penakwilan para 
ahli tafsir, bahwa ayat Al Qur'an tidak dapat ditakwilkan maknanya 
dengan beralih kepada mendahulukan dan mengemudiankan 
kalimatnya, kecuali hanya dapat dipahami dengan mendahulukan atau 
mengemudiankan dari tempatnya (posisinya) semula. Adapun bila 
dibiarkan pada tempatnya semula sudah dapat dipahami secara benar, 
maka tidak perlu beralih kepada mendahulukan dan mengemudiankan. 


125 Tonu Athiyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (51469). 
(2G Bait syair dari qasidah panjang. Lihat Ad-Diwan (hal. 475). : 
9? Lihat Majaz Al Qur`an karya Abu Ubaidah (2/295). 
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Firman-Nya, WEI) ISS EK “Kami akan 
membacakan (Al Qur'an) kepadamu (Muhammad) maka kamu tidak 
akan lupa, kecuali kalau Allah menghendaki,” maksudnya adalah, 
Kami akan membacakan Al Our'an ini kepadamu, hai Muhammad, 

sehingga kamu tidak akan lupa, kecuali Allah menghendaki. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna firman-Nya, | 
ANG TES “Maka kamu tidak akan lupa, kecuali kalau Allah 
menghendaki.” 


Sebagian mengatakan bahwa ini merupakan pemberitahuan 
dari Allah kepada Nabi-Nya SAW, bahwa Allah mengajarinya Al 
Our'an dan menjaganya pada beliau, serta melarang beliau tergesa- 
. gesa dalam membacanya, sebagaimana firman Allah SWT, PTAS] 
AN aar Ae IO ra Id WO) “Janganlah kamu gerakkan lidahmu 
untuk (membaca) Al Qur`an karena hendak cepat-cepat 
(menguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah 
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) 
membacanya.” (Os. Al Oiyaamah (75): 16-17) 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


37125. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ja berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, $ 46 ii 
Ts “Kami akan membacakan (Al Qur`an) kepadamu 
(Muhammad) maka kamu tidak akan lupa,” ia berkata, “Beliau 
menghapal Al Ouran di dalam dirinya karena khawatir 
lupa.” 


Orang-orang yang mengemukakan pendapat ini berkata, | 


1098 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 722). 
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“Makna pengecualian di sini adalah berkenaan dengan lupa, sehingga 
maknanya adalah, maka kamu tidak akan lupa kecuali Allah 
menghendaki kamu lupa.” 


Mereka juga berkata, wabah yang diana dik daki 
Qur'an, yaitu hukum dan gira'at-nya telah dihapus.” wayal yang 
sesuai dengan ini adalah: 


37126. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, z5 261 “Kami 
akan membacakan (Al Our'an) kepadamu (Muhammad) maka 
.kamu tidak akan lupa,” ia berkata, “Rasulullah SAW tidak | 
pernah lupa sesuatu kecuali Allah menghendaki.”'0? 

Ulama lain mengatakan bahwa makna lupa di sini adalah 
meninggalkan. ; 

Mereka berkata, “Maknanya adalah, Kami akan membacakan 
(Al Qur'an) kepadamu,. hai Muhammad, sehingga engkau tidak 
meninggalkan pengamalannya sedikit pun, kecuali Allah 
menghendaki engkau meninggalkan pengamalannya, yaitu yang Kami 
hapuskan.” 

Sebagian ahli bahasa Arab berkata (tentang ini), “Allah tidak 
menghendaki beliau lupa akan sesuatu. Ini seperti firman-Nya, 
Ie ENY ENG AAU Luk ‘Mereka kekal di 
dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu 
menghendaki yang (lain). (Qs. Huud (11): 107) Allah juga tidak 
menghendaki.” 

Lebih jauh ia berkata, “Anda Juga bisa berkata Ia u'thiyannaka 
kulla maa sa`alta illa maa syi'tu “aku pasti akan memberikan 
kepadamu semua yang kau minta, kecuali aku menghendaki (lain). 





1029 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/253) dan Al Ourthubi dalam | 
tafsirnya (20/18). 
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Atau wa illaa an asya” an amna'ak "kecuali aku menghendaki untuk 
mencegahmu (dari mendapatkannya)”. Niatnya adalah, Anda tidak 
mencegahnya dan tidak menghendaki. Seperti demikianlah pola 
sumpah, ada ungkapan pengecualian di dalamnya, sementara niat yang 
bersumpah adalah sekadar penegasan.” 

Menurut saya, pendapat yang benar mengenai ini yaitu, maka 
kamu tidak akan lupa kecuali Kami menghendaki kamu lupa dengan : 
menghapuskannya. 

Kami katakan bahwa inilah yang lebih tepat, karena itulah 
makna yang paling menonjol. 

Firman-Nya, SAW ad heat “Sesungguhnya Dia mengetahui 
yang terang dan an tersembunyi,” maksudnya adalah, 
sesungguhnya Allah mengetahui yang terang dari amal perbuatanmu, 
“hai Muhammad, yaitu yang engkau tampakkan dan nyatakan. Z4, 
“Dan yang tersembunyi,” yang engkau rahasiakan. Dia mengetahui 
semua perbuatanmu, baik yang tersembunyi maupun yang terang- 
“terangan. Oleh karena itu, waspadalah, karena Dia mengawasimu 
ketika engkau berbuat dalam kondisi apa pun, 


La 


On O PAT yA NN, 
ENG pa (jas sai KENYO FN CE 
(©; 


| “Dan Kami akan memberimu taufik kepada jalan yang 
mudah, oleh sebab itu berikanlah peringatan karena 


100 AJ Farra mencantumkan riwayat dengan wi dalam Ma'ani Al Wara 
(3/256). | 
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peringatan itu bermanfaat, orang yang takut (kepada 
Allah) akan mendapat pelajaran, orang yang celaka (kafir) 
akan menjauhinya. (Yaitu) orang yang akan memasuki api 
yang besar (neraka). Kemudian dia tidak mati di dalamnya 
dan tidak (pula) hidup.” 
(Os. Al A'laa [87]: 8-13) 


Takwil firman Allah: Se SM sa PEN Ona YA si; 
EGG LT ANT OANE O (Dan 
Si akan memberimu taufik kepada Jalan yang mudah, oleh sebab 
itu berikanlah peringatan karena peringatan itu bermanfaat, orang 
yang takut (kepada Allah] akan mendapat pelajaran, orang yang 
celaka [kafir] akan menjauhinya. [Yaitu] orang yang akan 
memasuki api yang besar [neraka]. Kemudian dia tidak mari di 
dalamnya dan tidak [pula] hidup) 

— Maksudnya adalah, dan Kami akan memudahkanmu, hai 

Muhammad, untuk melakukan kebaikan, yaitu jalan yang mudah. 

Al yusraa adalah bentuk al fu laa dari al yusr “mudah”. 

Firman-Nya, BIM em 393 “Oleh sebab itu berikanlah 
peringatan karena peringatan itu bermanfaat,” maksudnya adalah, 
oleh karena itu, berilah peringatan kepada para hamba Allah, hai 
Muhammad, nasihatilah mereka dan peringatkanlah mereka akan 
siksaan-Nya. | 4 
Firman-Nya, GM sa q “Karena peringatan itu bermanfaat,” 
maksudnya adalah, karena peringatan itu bermanfaat untuk orang- 
orang yang engkau telah berputus asa atas keimanan mereka, sehingga 
peringatan itu juga tidak lagi bermanfaat bagi mereka. 

Firman-Nya, 3 “Oleh sebab itu berikanlah peringatan,” 
maksudnya adalah, perintah dari Allah kepada Nabi-Nya SAW untuk 
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memberi peringatan kepada semua manusia. Allah lalu berkata, 
“Karena peringatan itu bermanfaat untuk orang-orang yang engkau 
telah berputus asa atas keimanan mereka.” 


Firman-Nya, p Si “Orang yang takut (kepada Allah) 
akan mendapat pelajaran,” maksudnya adalah, hai Muhammad, jika 
engkau memberi peringatan kepada orang-orang yang Aku 
memerintahkanmu untuk memperingatkan mereka, yaitu yang takut 
kepada Allah dan takut akan siksa-Nya, maka mereka akan mendapat 
pelajaran. 


Firman-Nya, Can “Akan menjauhinya,” maksudnya adalah, 
akan menjauhi peringatan itu NI “Orang yang celaka,” yakni yang 
paling celaka dari antara kedua golongan. SH Le sM “(Yaitu) 
orang yang akan memasuki api yang besar,” yaitu orang-orang yang 
peringatan tidak lagi bermanfaat bagi mereka. | 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 


37127. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, (PSS 5 j3 
SEK. “Oleh sebab itu berikanlah peringatan karena 
peringatan itu bermanfaat, orang yang takut (kepada Allah) 
akan mendapat pelajaran,” ia berkata, “Oleh karena itu, 
takutlah kalian kepada Allah. Tidaklah seorang hamba takut 
kepada Allah kecuali ia mengingatnya. ANT CS, 5 ‘Orang 
yang celaka (kafir) akan menjauhinya'. Sungguh, demi Allah, . 
tidaklah seorang hamba menjauhi peringatan ini karena merasa 
tidak butuh dan membenci para pelakunya, kecuali ia orang 
yang celaka di antara orang-orang yang celaka.”! "9! 


SP pt 


Firman-Nya, Hj Jane “(Yaitu) orang yang akan 


HO Tonu Abi Hatim dalarn tafsirnya (10/3417). 
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-~ memasuki api yang besar (neraka),” maksudnya adalah orang yang 
memasuki Neraka Jahanam, dan itu adalah api yang besar.” 

Disebut al kubraa “yang besar” karena sangat panas dan 
menyakitkan. | 

Firman-Nya, KAN Ta: « “Kemudian dia tidak mati di 
dalamnya dan tidak (pula) hidup,” maksudnya adalah, kemudian dia 
tidak mati di dalam api yang besar, dan tidak pula hidup. Demikian 
ini, karena nyawa seseorang berada di kerongkongannya, sehingga 
tidak keluar dan meninggalkan jasadnya melainkan jika dia telah mati, 
dan juga tidak kembali kepada jasadnya (secara utuh) sehingga dia 
dihidupkan kembali. 

Ada juga yang berkata, “Dia tidak mati di dalamnya sehingga 
tenteram, dan tidak juga hidup dengan in yang bermanfaat 
baginya.” 

Ulama lain mengatakan bahwa dikatakan demikian karena bila 
orang Arab menyifati orang yang mengalami penderitaan yang sangat 
berat, maka mereka berkata, “Dia tidak hidup dan tidak pula mati.” 
Oleh karena itu, Allah berbicara kepada mereka dengan ungkapan 
yang biasa berlaku dalam pembicaraan mereka. 

nee 


He aan 08 WAN 
Dr br Kw 


AA Wi INI aa J3 uh NOK Tp Kep 


Ma 


ta, 


“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan 
diri (dengan beriman), dan dia ingat nama Tuhannya, lalu 
dia shalat. Tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih 
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. kehidupan duniawi. Sedang kehidupan akhirat adalah lebih 
baik dan lebih kekal. Sesungguhnya ini benar-benar 
terdapat dalam kitab-kitab dahulu, (yaitu) kitab-kitab 
Ibrahim dan Musa.” 


(Os. Al A'laa (87): 14-19) 





Takwil firman Allah: SA JÊG pa 
22 & 2 Z r + 

ODÍN SAI Kena ARASTA FA 5,718 fa 
ES 3 aj) (Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan 
diri (dengan beriman), dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia 
shalat. Tetapi kamu [orang-orang kafir] memilik kehidupan 
duniawi. Sedang kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih 
kekal. Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam kitab-kitab 
dahulu, [yaitu] kitab-kitab Ibrahim dan Musa) 


Maksudnya adalah, sesungguhnya beruntunglah dan sampailah 
kepada tujuannya, orang yang membersihkan dirinya dari kekufuran 
dan kemaksiatan terhadap Allah, serta mengamalkan apa-apa yang 
diperintahkan Allah kepada-Nya sehingga melaksanakan kewajiban- 
kewajibannya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
nwayat berikut ini: 

37128. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

. menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 

“menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 

firman-Nya, EA FAT nb “Sesungguhnya beruntunglah orang 

yang membersihkan diri,” ia berkata, “Maksudnya adalah yang 
membersihkan diri dari syirik”? 


ne Fid, 
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37129. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Abdillah Al Anshari menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hisyam menceritakan kepada kami 
dari Al Hasan, tentang firman-Nya, S5. di “Sesungguhnya 
beruntunglah orang yang membersihkan diri,” ia berkata, 
“Orang yang amalnya bersih.” 103 


37130. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, &;,. dil “Sesungguhnya beruntunglah 
orang yang membersihkan diri,” ia berkata, “Melakukan 
kebaikan.” 4 | 


37131. Sa'ad bin Abdillah bin Abdil Hakam menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Hafsh bin Umar Al Adani menceritakan kepada 
kami dari Al Hakam, dari Ikrimah, tentang firman-Nya, pil 
Sp “Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan 
diri,” ia berkata, “Orang yang mengucapkan Jaa ilaaha 
illallaah "tidak ada sesembahan yang haq selain Allah”.”!193 
Ulama lain mengatakan bahwa maknanya adalah, 

beruntunglah orang: yang menunaikan zakat hartanya. Riwayat- 

riwayat yang sesuai pendapat ini adalah: Kan 

37132. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ali bin Al Agmar, 
dari Abu Al Ahwash, tentang firman-Nya, Ss dl 
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan,” ia 
berkata, “Barangsiapa mampu memberi sedikit hartanya maka 


1198 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/255). | | 
U% Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/419) dengan lafazhnya, dan Ibnu Abi Hatim 
dalam tafsirnya (10/3417) dari Qatadah, dengan lafazh: Mengerjakan amal 


shalih. 
105 Tom Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3417). 


——-rs) : 
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hendaknya melakukannya, kemudian hendaklah ia shalat.”'6 


37133. Muhammad bin Imarah Ar-Razi menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ali bin Al A mar, dari 
Abu Al Ahwash, tentang, firman-Nya, $5: aya 
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan,” 
berkata, “ “Orang yang memberi dari hartanya.” 


37134. Muhammad bin Imarah menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Utsman bin Sa'id bin Murrah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Zuhair menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari 
Abu Al Ahwash, ia berkata, “Bila ada seorang peminta-minta 
mendatangi seseorang dari kalian yang hendak shalat, maka 
hendaklah ia memberikan zakatnya sebelum shalat, karena 
Allah berfirman, Isa AS HIS “Sesungguhnya 
beruntunglah orang yang membersihkan, dan dia ingat nama 
Tuhannya, lalu dia shalat”. Barangsiapa mampu memberikan 
zakat sebelum shalatnya, maka hendaklah ia 
— melakukannya.” 





37135. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


1106 
110? 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Sep KAYA 
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah orang yang Jua 
hartanya dan mencari keridhaan Penciptanya.”'!? 


“Ulama lain mengatakan bahwa maksudnya adalah zakat fitrah. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/255). 


HR. Tonu Abi Syaibah (2/352) dan Al Khathib Al Baghdadi dalam tarikhnya 
(12/348). 

Ibuu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3418) dari Abu Al Ahwash dengan 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3418) riwayat serupa. . 
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Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 


37136. Amru bin Abdil Hami Al Amali menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dari Abu Khuldah, ia berkata, “Aku masuk ke tempat Abu Al 
Aliyah, ia berkata kepadaku, “Jika besok engkau hendak 
berangkat ke tempat (shalat) Id, lewatiah ke tempatku’. Aku 
pun melewatinya. Ia lalu berkata, “Apakah engkau telah 
memakan sesuatu?” Aku jawab, “Ya”. Ia berkata lagi, “Apakah 
engkau telah menyiramkan air pada dirimu?” Aku jawab, “Ya”. 
Ia berkata lagi, “Beritahu aku, apa yang telah kau lakukan 
dengan zakatmu?” Aku jawab, "Aku telah menyalurkannya’. Ia 
berkata, ‘Sebenarnya aku menginginkanmu untuk ini’. Ia lalu 
membacakan ayat, Kaban SA dil 35 “Sesungguhnya 
beruntunglah orang yang membersihkan, dan dia ingat nama 
Tuhannya, lalu dia shalat’. Ia lalu berkata, “Sesungguhnya 
orang-orang Madinah tidak memandang adanya sedekah yang 
lebih utama daripada itu, bahkan dari menyediakan air minum 
(untuk jamaah haji) 1! 


Firman-Nya, Kara 55 sal 833 “Dan dia ingat nama Tuhannya, 
lalu dia shalat.” Para ahli AA bebal pendapat mengenai ayat ini. 


Sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah, mengesakan 
Allah. Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 


37137. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, ISS, “Dan dia ingat nama Tuhannya, 
lalu dia shalat,” ia berkata, “Mengesakan Allah SWT.”!!!! 


ie Tomu Katsir dalam tafsirnya (14/325) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Manisur (8/485). 
un Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3417). . 
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Ulama lain mengatakan bahwa maknanya adalah, mengingat 
Allah, berdoa kepada-Nya, dan berharap kepada-Nya. 


Pendapat yang benar mengenai ini adalah, mengingat Allah 
lalu mengesakan-Nya, berdoa kepada-Nya dan berharap kepada-Nya, 
karena semua ini termasuk dzikrullak, dan Allah Ta'ala tidak 
mengkhususkan suatu jenis dzikir tertentu tanpa yang lain. 


Firman-Nya, 4:5 “Lalu dia shalat.” Para ahli tafsir berbeda 
pendapat mengenai penakwilannya. 


Sebagian mengatakan bahwa maksudnya adalah, lalu dia 
melaksanakan shalat yang lima. Riwayat yang sesuai dengan pendapat 
ini adalah: .: 


37138. Ali menceritakan kepadaku, ia. berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, je “Lalu dia shalat,” ia berkata, “Melaksanakan 
shalat yang lima 112 


Ulama lain mengatakan bahwa maksudnya adalah shalat Idul 
Fitri 113 | 


Ulama lain mengatakan bahwa “usu adalah, menyebut 
nama Tuhannya lalu berdoa kepada-N 

Mereka berkata, “Shalat di sini adalah berdoa.” 

Pendapat yang benar adalah, maksud firman-Nya, Is “Lalu 
dia shalat,” adalah shalat-shalat, yang di dalamnya menyebut Allah 
dengan pujian, pemuliaan, dan doa. 


12 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3417), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (5/252), dan Ibnu Athiyah dalam A1 Muharrar Al Wajiz (5/470). 
n? Perkataan Abu Sa'id Al Khudri, sebagaimana disebutkan oleh Al Mawardi . 
dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/255). 
IM Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/560). 
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Firman-Nya, Aa, Kal SK “Tetapi kamu memilih 
kehidupan duniawi,” maksudnya adalah, berkata kepada manusia, 
“Akan tetapi kalian, hai manusia, lebih mengutamakan perhiasan 
kehidupan dunia daripada akhirat. 


Poda 


Firman-Nya, 74 TAA. Sir “Sedang kehidupan akhirat adalah 
lebih baik dan lebih kekal,” maksudnya adalah, padahal: perhiasan 
akhirat lebih baik bagi kalian, hai manusia, dan jauh lebih kekal, 
karena kehidupan dunia adalah fana, sedangkan akhirat abadi. 


Pendapat para ahli tafsir senada dengan pendapat kami. 
“ Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

37139. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, GIS 5238 js 
“Tetapi kamu memilih kehidupan duniawi,” ia berkata, 
“Sehingga manusia memilih kehidupan dunia kecuali yang 
dilindungi Allah. Tata gag. 9 Si, “Sedang kehidupan akhirat 
adalah lebih baik’, dalam kebaikan, Wah “Dan lebih kekal, 
dalam kekekalan”? 


37140. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hamzah 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Arfajah Ats-Tsagafi, 

— ia berkata, “Aku meminta Ibnu mas'ud membacakan ayat, pp 
aa deal “Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi”. 
Ketika sampai pada ayat, CA di SABK “Tetapi kamu 
memilih kehidupan duniawi’, ia berhenti membaca, lalu 
menghadap ke arah para sahabatnya, kemudian berkata, “Kita 
lebih mementingkan dunia daripada akhirat”. Orang-orang pun 


WS As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/487), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid dari Qatadah. 
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terdiam. Ia lalu berkata, “Kita lebih mementingkan dunia, 

karena kita melihat perhiasaannya, kaum wanitanya, serta 

makanan dan minumannya, sementara akhirat terpojokkan dan 

kita, sehingga kita lebih memilih yang cepat dan meninggalkan 

yang lambat.”!! 16 | 

| Ada perbedaan gira ai di kalangan qurra` mengenai firman- 

Nya, MSSM 5,238 K “Tetapi kamu memilih kehidupan duniawi.” 

Pada umumnya gurra” Amshar membacanya 5535 ji, dengan 
huruf fa, kecuali Abu Amr, ia membacanya dengan huruf ya "117 dan 
ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang yang paling celaka.” 

Oira at yang saya pilih adalah gira 'at dengan huruf ta ` karena 
kesamaan hujjah para gurra terhadapnya. 

Disebutkan bahwa dalam gira 'at Ubay adalah 25fjmd #1 Ji. Ini 
juga merupakan bukti kebenaran gira 'at dengan huruf ta `. 

Firman-Nya, 4 Yi Jml (kta S} “Sesungguhnya ini benar- 
benar terdapat dalam kitab-kitab dahulu.” Para ahli tafsir berbeda 
pendapat mengenai apa yang diisyaratkan oleh firman-Nya, lin “Ini.” 

Sebagian berkata, “Ini mengisyaratkan kepada ayat-ayat yang 
terdapat dalam, a we ga “Sucikanlah nama Tuhanmu Yang 
Maha Tinggi”. Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 
37141.Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Mahran 

— menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya, dari 


116 AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/560), Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(14/326), dan Asy-Syaukani dalam Fatk Al Oadir (5/427). 

WI? Abu Amr membacanya 0; ji Ji, dengan huruf yaa". Alasannya adalah firman- 
Nya, KAT Jet Ja st W JAN GK “Orang yang celaka (kafir) akan 
menjauhinya. (Yaitu) orang yang akan memasuki api yang besar (neraka).” 
Maksudnya adalah, mereka lebih mengutamakan. 

Ahli gira'at lainnya membacanya 1, dengan huruf #a', yakni antum 
tu tsiruuna “kamu lebih mengutamakan”. Alasan mereka yaitu, gira'at Ubay 
adalah 5,55 43 ki, Lihat Hujjah Al Oira'at (bal. 758). 
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Ikrimah, tentang firman-Nya, Ge) A Ni Jeli OSA 
PAS “Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam 
kitab-kitab dahulu, (yaitu) kitab-kitab Ibrahim dan Musa,” 1a 
berkata, “(Maksudnya adalah) ayat-ayat yang terdapat pada, 
Sita la “Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha 


Ting p l l 


Ulama lain berkata, “Kisah surah ini.” Riwayat yang sesuai 
dengan ini adalah: 


37142. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far dari Ar-Rabi, dari 
Abu Al-Aliyah, tentang firman-Nya, (8) d, Yi GAS ASI 
0 23 AN Bae “Sesungguhnya ini benar-benar terdapat 
dalam kitab-kitab dahulu, (yaitu) kitab-kitab Ibrahim dan 
Musa,” ia berkata, “Kisah surah ini benar-benar terdapat dalam 
kitab-kitab terdahulu.” 

Ulama lain mengatakan bahwa maknanya adalah, 
esi ya ini, yang ditetapkan Allah Ta'ala dalam surah, & 

INI GMS! “Benar-benar terdapat dalam kitab-kitab dahulu.” 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 

37143. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman-Nya, K WI NA | A KA 5) “Sesungguhnya ini 
benar-benar terdapat dalam kitab-kitab dahulu,” ia berkata, 
“Sesungguhnya ini, yang ditetapkan Allah Ta'ala dalam surah 
ini, benar-benar terdapat dalam kitab-kitab dahulu, a) ine 
cp 25 (Yaitu) kitab-kitab Ibrahim dan Musa’ 1? 


Ulama lain mengatakan bahwa maksudnya adalah, firman- 


118 Al Baghawi dalam Ma alim At-Tanzil (5/560). 
I? Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3419). 
12 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/419). 
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Nya, Tety esasi “Sedang kehidupan akhirat adalah lebih baik dan 
lebih. kekal,” terdapat dalam kitab-kitab terdahulu. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


37144. Bisyr menceritakan kepada 'kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Á 64$) 
ISI Amal “Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam 
kitab-kitab dahulu,” ia berkata, “Kitab-kitab Allah itu berturut- 
turut, sebagaimana kalian dengar, bahwa kehidupan akhirat 
lebih baik dan lebih kekal”?! 


37145. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, 43 sa) aa JII GRAN IA) 
“Sesungguhnya ini benar-benar terdapat. dalam kitab-kitab 
dahulu, (yaitu) kitab-kitab Ibrahim dan Musa,” ia berkata, “Di 
dalam kitab-kitab yang diturunkan Allah kepada Ibrahim dan 
Musa, bahwa kehidupan akhirat lebih baik dan lebih 
utama ”!!22 
Pendapat yang lebih utama mengenai ini adalah yang 

menyatakan bahwa firman-Nya, Hu) AWJ MAAN ar 

PAI YUN AN 5018 “Sesungguhnya beruntunglah 

orang yang membersihkan diri, dan dia ingat nama Tuhannya, lalu 

dia shalat. Tetapi kamu memilih kehidupan duniawi. Sedang 
kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal,” benar-benar 
terdapat dalam kitab-kitab terdahulu, yaitu kitab Ibrahim Khalil Ar- 

Rahman, dan kitab Musa bin Imran. | 
Saya katakan bahwa ini lebih utama daripada yang lainnya, 


HP Al Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al ‘Uyun (5/256). 
12 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/471) riwayat serupa, dari Ibnu 


| 
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karena kata haadzaa mengisyaratkan kepada yang hadir (yang 
sekarang), maka mengisyaratkan kepada yang paling dekat dengannya 
adalah lebih utama daripada mengisyaratkan kepada yang lainnya. 
Adapun ash-shuhuf, adalah bentuk jamak dari shahiifah, dan yang 
dimaksud adalah kitab-kitab Ibrahim dan Musa. 


37146. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, dari Abu Al Jald, ia berkata, “Kitab 
Ibrahim diturunkan pada awal malam Ramadhan. Taurat 
diturunkan setelah berlalunya enam malam dari Ramadhan. 
Zabur diturunkan pada malam kedua belas. Injil diturunkan 
pada malam kedelapan belas. Al Qur'an diturunkan pada 
malam kedua puluh empat”? 


13 HR. Al Baihagi secara marfu’ dalam As-Sunan (9/188) dan Ath-Thabrani 
dalam 47 Ausath (4/111), keduanya dari Watsilah bin Al Asga, dan Ibum Abi 
Syaibah dalam mushannafinya (6/144) secara mauguf. 
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SURAH AL GHAASYIYAH 


Oei MA IOS HL 
Duri 


“Sudah datangkah kepadamu (tentang) Hari Pembalasan? 
Banyak muka pada hari itu tunduk terhina, bekerja keras 
lagi kepayahan, memasuki api yang sangat panas (neraka), 
diberi minum dengan air dari sumber yang sangat panas. 
Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon yang 
berduri, yang tidak menggemukkan dan tidak pula 

menghilangkan lapar.” | 
(Qs. Al Ghaasyiyah (88): 1-7) 
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Takwil firman Allah: kas, Bj aa ain 
OI AI a KIS O Te Le 
ae aan Do III (Sudah datangkah Ai pah [tentang] Hari 
Pembalasan? Banyak muka pada hari itu tunduk terhina, bekerja 
keras lagi kepayahan, memasuki api yang sangat panas [neraka], 
diberi minum dengan air dari sumber yang sangat panas. Mereka 
tiada memperoleh makanan selain dari pohon yang berduri, yang 
tidak menggemukkan dan tidak pula menghilangkan lapar) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, ja 
PL a 


KA “Sudah datangkah kepadamu,” hai Muhammad, 1255 

“ (tentang) Hari Pembalasan?” yakni kisah dan beritanya. 

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna 1241 

Sebagian mengatakan bahwa itu adalah kiamat yang menimpa 
manusia dengan huru-haranya. Riwayat-riwayat yang sesuai dengan 
ini adalah: 

37147. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
'menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, : 
jai) ia berkata, “Ini merupakan salah satu nama Hari 
Kiamat. Allah membesarkannya dan memperingatkannya 
kepada para hamba-Nya.” 

37148. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman-Nya, APAN 
Kali “Sudah datangkah kepadamu (tentang) Hari 

` Pembalasan?” ia berkata, kuras jaga 
Hari Kiamat.” 2 
37149. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 


1128 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/25 
12 Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3420). 


—————————— 1) 
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Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-N 
isl ia berkata, “Hari Kiamat.” 


Ulama lis sedotan babak Sisi Th ima 
adalah api yang menutupi wajah orang-orang kafir. Riwayat yang 
sesuai dengan pendapat ini adalah: 

37150. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ja berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Sa'id, 
tentang firman-Nya, JEANS ia berkata, 
“Ghaasyiyah an-naar “tutupan api?” | 

| Pendapat yang benar mengenai ini adalah, Allah berkata 

kepada Nabi-Nya, PET ix A Ja “Sudah datangkah kepadamu 
(tentang) yang menutupi?” Di sini Allah tidak mengabarkan kepada 
kita bahwa yang dimaksud adalah tutupan Hari Kiamat, dan tidak juga 
menyatakan bahwa yang dimaksud adalah tutupan api. Keduanya 
memang. tutupan, yang ini menutupi manusia dengan huru-hara dan 
kedukaan, sedangkan yang ini menutupi wajah orang-orang: kafir 
dengan kehangusan, kobaran, dan nyalanya. Jadi, tidak ada pendapat 
yang lebih benar daripada perkataan (baca: firman) Allah, yaitu 
khabar ini bersifat umum yang mencakup yang dimaksud. 

| Firman-Nya, je» papas “Banyak muka pada hari itu,” 
maksudnya adalah wajah-wajah orang-orang yang kufur terhadap- 
Nya. 1245. “Tunduk terhina.” Maksudnya adalah Dzalillah “hina”. 
Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 
37481.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


U% As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (491) an Asy Syankani dalam Fath 
Al Qadir (5/431). 
na Tonu Athiyah dalam Al Mukarrar Al Wajiz (51412). . 
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“kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, asi iyan agen 
“Banyak muka pada hari itu “tunduk terhina,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah dzaliilah “hina” '' 


37152. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia balai Ibnu 

— Tsaur menceritakan k ada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 

tentang firman-Nya, Jasa ia Li “Tertunduk. hina di 
neraka” 29 |. 


Firman-Nya, pig “Bekerja keras,” maksudnya adalah bekerja 
keras di neraka. | | KA 

Firman-Nya, kab bai kepayahan i baka „adalah 
kepayahan di dalamnya. | 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan PARO para 


ahli tafsir . Mereka yang i demikian aiaa riwayat- 
riwayat berikut ini: 


37153. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 

menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 

kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, akak 

“Bekerja keras lagi kepayahan,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah bekerja dan kepayahan di dalam neraka.” 


37154. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayah 
menceritakan kepada kami dari Abu | Raja, ia berkata: Aku 
mendengar Al Hasan membaca ayat, ibah akale “Bekerja keras 
lagi kepayahan,” lalu berkata, “Tidak beramal untuk Allah 
sewaktu di dunia, maka disebut bekerja di neraka.”!!”! 


12 [bru Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3420). 
19 Abdurrazzag dalam tafsirnya (37420). | 
n As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/491) dan Asy-Syaukani | dalam Fath 
“Al A ai (5/431). 
IP! Al Baghawi dalam tafsirnya (4/478) riwayat serupa dan Al Qurthubi dalam 
tafsirnya (20/27). —— 
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37155. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ingb Use “Bekerja 
keras lagi kepayahan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 

— Allah, maka dibuat bekerja dan kepayahan di neraka.” 

37156. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, 4,46 246 “Bekerja keras lagi kepayahan,” 
ia berkata, “Bekerja keras lagi kepayahan di neraka.”!!? 

37157. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, Teh 246 “Bekerja keras lagi kepayahan,” 
ia berkata, “Tidak ada seorang pun yang lebih kepayahan dan 
menderita daripada penghuni neraka.” 

Firman-Nya, Sen “Memasuki api yang sangat panas 
(neraka),” maksudnya adalah, wajah-wajah itu memasuki api yang 
sangat panas, yang telah dipanaskan dan sangat panas. | 

Ada perbedaan gira 'at di kalangan gurra * mengenai ini. 

Pada umumnya qurra` Kufah membacanya sus, dengan fathah 
pada huruf !a', yang maknanya tashlaa al wujuuh “wajah-wajah itu 
memasuki”. 

Abu Amr membacanya jal “dimasukkan”, dengan dhammah 
pada huruf sa), sesuai firman-Nya, jeli “Diberi minum 





12 Tbm Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3420) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al ‘Uyun (5/258). 

133 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/420). 

114 Tbr Athiyah dalam 47 Mukarrar Al Wajiz (5/472) mencantumkan maknanya, 
dari Ibnu Zaid, Ibnu Abbas, dan Sa'id bin Jubair. Al Baghawi dalam Ma 'alim 
At-Tanzil (5/561). | 
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dengan air dari sumber yang sangat panas.” a. 

Pendapat yang benar mengenai ini adalah, kedua gira at ini 
maknanya shahih, maka dengan gira'at manapun seorang gari 
membacanya, maka telah dianggap benar. 


Firman-Nya, eneg 43 “Diberi minum dengan air dari 
sumber yang sangat panas,” maksudnya adalah, para pemilik wajah- 
“wajah itu diberi minum dari sumber minuman yang panasnya telah 
memuncak, sehingga panasnya mencapai puncak. | 


. Pendapat kami dalam hal iri sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan nwayat- 
riwayat berikut ini: | 
37158. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepadaku, 1a berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 


# -. p 


FORAS a “Diberi minum dengan air dari sumber yang 
sangat panas,” ia berkata, bean adalah yang telah lama 
dipanaskan.” 


138 Abu Amr dan Abu Bakar membacanya imt- "15 Lai, dengan dhammah pada 
huruf fa'. Alasannya disebutkan oleh Al Yazidi, ia berkata, “Seperti firman- 
Nya (setelahnya), jalan GS “Diberi minum dengan air dari sumber yang 
sangat panas.” 

Al Yazidi menjadikan „Čat seperti lafazh setelahnya, karena dengan begitu 

terjadilah keserasian dan kesesuajan tata kalimat. 

Ahli gira 'at lainnya membacanya 4-5, dengan fathah pada huruf ta". Alasannya 

adalah, “memasuki” memang disandangkan kepada mereka pada banyak. 

redaksi dalam Al Qur'an, seperti gif» Gia “Mereka masuk ke dalamnya pada 
Hari Pembalasan.” (Os. Al Infithaar (82): 15) wii “01 Jis “Memasuki api 

yang besar (neraka).” (Os. Al A'laa (87): 12), 56 IS “Kelak dia akan masuk 

ke dalam neraka.” (Os. Al-Lahab [111]: 3) 

Jadi, mengembalikan apa yang mereka perselisihkan kepada apa yang mereka 

sepakati, lebih utama. Lihat Hujjah Al Qira 'at (hal. 759). 

136 AJ Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al ‘Uyun (5/259). 
. Al aaniyah adalah yang sangat panas. Lisan Al "Arab (entri: y1). 
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37159. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayah 


menceritakan kepada kami dan Abu Raja, dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, Pan Je AS 45 “Diberi minum dengan air 
dari sumber yang sangat panas,” ia berkata, “Yang telah lama 
dipanaskan semenjak Allah menciptakan dunia.” 


37160. Ya'qub menceritakannya sekali lagi kepadaku, lalu berkata, 


“Semenjak Allah menciptakan langit dan bumi.” 4 


37161. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, jas. 
“Dari sumber yang sangat panas,” ia berkata, “Yang telah 
mencapai puncak panasnya dan tiba saat peminumannya.”!!””? 


37162. Bisyr menceritakan : kepada kami, ia berkata: Yazid 


Menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gagadah, tentang firman-Nya, jagain ga 45 
“Diberi minum dengan air dari sumber yang sangat panas,” 
berkata, “Yang telah lama dipanaskan semenjak Allah 
menciptakan langit dan bumi. snsd 


. 37163. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


1137 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, peran “Dari sumber yang sangat 


Ibnu Athiyah dalam 4! Muharrar Al Wajiz (5/473) riwayat serupa dari Al 
“Hasan, dan As-Suyuthi dengan Iafazhnya dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/491), 


menyandarkannya kepada Abdurrazzag dan Abd bin Humaid dari Al Hasan. 
Kami tidak menemukannya pada riwayat Abdurrazzag. 

Ibnu Rajab Al Hambali dalam 4t-Takhwif min An-Nar (1/111). 
Mujahid dalam tafsirnya (hal. 724) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (5/259). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3420). 
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panas,” ia berkata, “Dari sumber yang telah memuncak 
panasnya. Maksudnya adalah yang panasnya telah 
memuncak.” 1141 


Sebagian mengatakan bahwa maksud firman-Nya, 46cc 
“Dari sumber yang sangat panas,” adalah dari sumber air panas. 


37164. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia "berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, jelesek “Diberi minum dengan air 
dari sumber yang sangat panas,” ia berkata, “Aaniyah adalah 
sumber air panas.” ag 
Firman-Nya, gersvsNIAGL A5) “Mereka tiada memperoleh 

makanan selain dari pohon yang berduri,” maksudnya adalah, 

mereka, yakni para pemlik (wajah)'" yang tertunduk hina, bekerja 
keras lagi kepayahan pada Hari Kiamat, tidak memperoleh makanan 
kecuali dari pohon yang berduri. 

Pengertian adh-dharii menurut orang Arab adalah pohon yang 
biasa disebut asy-syibrig. Orang-orang Hijaz menyebutkan dharii' 
— ketika mongering. Sedangkan yang lain menyebutnya syibrig, dan itu 
beracun. . 

Pendapat para ahli tafsir mengenai hal ini senada dengan 
pendapat kami. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

37165. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 


UE Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/421). 
1M? Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3421), Al Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al 
. ‘Uyun (5/259), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/473). 
199 Redaksi yang terdapat di antara dua tanda kurung siku [. ] telah hmtur dari 
manuskripnya, dan kami tetapkan dari naskah lainnya. 
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kepadaku dari Laya mya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
en YA Ka “Mereka tiada memperoleh makanan selain 
dari pohon yang berduri,” ia berkata, “Adh-dharii' adalah asy- 
syibrig. Gula 


37166. Muhammad bin Ubaidah Al Muharibi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abbad bin Ya'gub Al Asadi menceritakan kepada 
kami, Muhammad berkata: Abbad berkata: Muhammad bin 
Sulaiman mengabarkan kepada kami dari Abdurrahman Al 
Ashbahani, dari Ikrimah, tentang firman-Nya, AA 
gi? “Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon 
yang berduri,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) asy- 
syibrig 1“ 

37167. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Isma'il bin Ulayah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, ia berkata: Najdah, 
seorang laki-laki dari kalangan Abdul Qais, menceritakan 
kepada kami, dari Ikrimah, tentang firman-Nya, aaa SA 
tera “Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon 
yang berduri,” ia berkata, “Maksudnya adalah pohon berduri 
yang menancap di tanah. Pada musim semi orang-orang 
Ouraisy menyebutnya syibrig, dan bila telah rontok dahannya, 
mereka menyebutnya dharii.” 6 


37168. Ibnu ` Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kamu, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Muj ahid, tentang 
firman-Nya, |, ANA Í Ai “Mereka tiada memperoleh 
makanan selain dari pohon yang berduri,” ia berkata, 


na Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/259) dan Ibnu Athiyah dalam A7 
Muharrar Al Wajiz (5/473). 

145 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3420). 

186 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/562). 


CE aa maa 
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“(Maksudnya adalah) asy-syibrig.” 7 


37169. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 


menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, riwayat 
yang sama. 


37170. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


37171. 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma mar, dari Qatadah, 


Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, ya ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) syibrig yang telah kering.” 


Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
tentang firman-Nya, Pera 3 aa dari pohon yang 


berduri,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) asy-syibrig, bila 
telah mengering disebut adh-dharii. wan 


37172. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, era ALA sa 
“Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon yang 
berduri,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) makanan yang 
paling jelek dan paling buruk.”1120 


37173. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Syarik bin Abdillah menceritakan kepada kami, tentang 


119? Hanad dalam Az-Zuhd (1/179). 

II Mujahid dalam tafsirnya (hal. 724) dan Ibnu Abi Hatim dalam Pn 
(10/3421). 

19 Al Mawardi dalam An-Nukat wa AF ‘Uyun (5/259), Al Qurthubi dalam 
tafsirnya (20/29), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/331). | 


150 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3420) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 


Tanzil (5/562) riwayat serupa. 
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firman-Nya, era SA Wd “Mereka tiada memperoleh 
. makanan selain dari pohon yang berduri,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) asy-syibrig.” | 1?! 


Ulama lain mengatakan bahwa adh-dharii adalah bebatuan. 
Riwayat yang sesuai dengan ini adalah: 


37174. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id, 
tentang firman-Nya, per AA ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) bebatuan.” 


Ulama lain mengatakan bahwa adh-dharii adalah pohon api. 
Mereka yang berpendapat 2. menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


37175. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu . Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
win Ah 1a berkata, “(Maksudnya adalah) pohon 


37176. Yunus menceritakan tepadi, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang Aman a, ce WANA 3 ia berkata, “Adh-Darii 
adalah duri api.” 


Ia juga berkata, “Adapun di dunia, adh-dharii adalah (pohon) 
duri kering yang sudah tidak berdaun. Orang Arab: 
menyebutnya adh-dharii. Sedangkan di akhirat adalah duri 


usi Abu Ja'far An-Nuhas dalam I'rab Al Qur'an (5/211). 
1152 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3421), Al Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al 
‘Uyun (5/259), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/473), dan Ibnu 
Hajar dalam Al Fath Al Bari (8/701). 
03 Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3420) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Ai 
Masir (9/96). 
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api. »1154 

Firman-Nya, LIA | “Yang tidak menggemukkan dan 
tidak pula menghilangkan lapar,” maksudnya adalah, makanan dari 
pohon berduri ini tidak menggemukkan orang yang memakannya dari 
kalangan ahli neraka pada Hari Kiamat. 


Firman-Nya, Km aa SS, “Dan tidak pula menghilangkan 


lapar,” maksudnya adalah, tidak pula mengenyangkan mereka dari 


lapar yang mereka rasakan. 
| «4 


duo OA KS 
- Aes Peg A YA 
Sa Nagan b Damai Gelato) 
(YEAR 
“Banyak muka pada hari itu berseri-seri, merasa senang 
karena usahanya, dalam surga yang tinggi, tidak 
mendengar di dalamnya perkataan yang tidak berguna. Di 
dalamnya ada mata air yang mengalir. Di dalamnya ada 
tahta-tahta yang ditinggikan, dan gelas-gelas yang terletak 
(di dekatnya), dan bantal-bantal sandaran yang tersusun, 
dan permadani-permadani yang terhampar.” 
(Os. Al basa (88): 8-16) 


 Takwil ap nan ARAK AEO IO jas 
S4 2933 - Pa r p i 


| kaya NO aa ga JAAN (O; 
1 28 Bagi (Banyak muka pada hari itu berseri-seri, merasa 





14 AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/562). 
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senang karena usahanya, dalam surga yang tinggi, tidak mendengar 
di dalamnya perkataan yang tidak berguna. Di dalamnya ada mata 
air yang mengalir. Di dalamnya ada tahta-tahta yang ditinggikan, 
dan gelas-gelas yang terletak [di dekatnya), dan bantal-bantal 
sandaran yang tersusun, dan  permadani-permadani yang 
terhampar) | 


Allah Ta'ala berfirman, Appa “Banyak muka pada hari 
itu,” yakni Hari Kiamat. i “Berseri-seri,” karena anugerah nikmat 
Allah kepada para penghuni surga- Nya, yaitu orang-orang yang 
beriman kepada Allah. 


Firman-Nya, BY 3 “Merasa senang karena usahanya,” 
maksudnya adalah, merasa “senang karena perbuatan yang 
dilakukannya sewaktu di dunia, yaitu ketaatan kepada aa ha 


Ada juga yang mengatakan bahwa makna ayat, Ah blora 
“Merasa senang karena usahanya,” adalah merasa senang dengan 
pahala usahanya di akhirat. 


“Firman-Nya, 3% yai “Dalam surga yang tinggi,” haaa | 
adalah kebun. ae yakni rafii 'ah “tinggi”. 

Firman-Nya, PENA AA “Tidak mendengar di dalamnya 
perkataan yang tidak berguna,” maksudnya adalah, wajah-wajah itu 
tidak mendengar. Maknanya, para penghuni di dalamnya, di dalam 
surga yang tinggi. 

Firman-Nya, Ka “Perkataan yang tidak berguna.” Ka adalah 
perkataan sia-sia. Orang Arab berkata, “Al-laghw adalah al baathil 
(kebatilan).” Jadi, perkataan yang sia-sia, yaitu Jaghw, disebut 
laaghiyah. Sebagaimana shaahib ad-dar' “pemilik atau pemakai 
perisai” disebut daari'. Sedangkan shaahib al faras “pemilik atau 
penunggang kuda” disebut faaris. Begitu juga gaail asy-syi'r “orang 
yang mengucapkan syair” disebut syaa'ir. Sebagaimana dikatakan 
oleh Al Hathi'ah berikut ini: 


A pt 
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SA sama VOA aa IA 
“Kau memperdayaiku dan menyatakan bahwa 


pada musim panas kau mempunyai susu dan kurma. 


Maksudnya adalah shaahib laban “pemilik susu” dan shaahib 
tamr “pemilik kurma”. 

Sebagian ahli nahwu Kufah menyatakan bahwa maknanya 
adalah, tidak terdengar di dalamnya orang yang besumpah dengan 
berdusta. Oleh karena itu, dikatakan Jaaghiyah. Pendapat yang 
dikemukakan ini bisa saja benar, kalau saja para ahli tafsir dari 
kalangan sahabat dan tabi'in tidak menyelisihinya, sementara tidak 
seorang pun boleh menyelisihi mereka jika mereka telah sepakat 
padanya. 


Pendapat kami daiam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
nwayat berikut ini: ji 


37177. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 


Se 4 rdr 


åa] PE “Tidak mendengar di dalamnya perkataan yang 

tidak berguna,” ia berkata, “Tidak mendengar keburukan dan 
kebatilan.”!!?? AH 5 

37178. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 


21155 


188 Bait syair dari gasidah. yang mengecam Az-Zaburgan bin Amr serta memuji 
lawannya. Lihat 4d-Diwan (hal. 56). 
n% Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/260). 
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menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 


Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, AYI 
AG “Tidak mendengar di dalamnya perkataan yang tidak 


berguna,” ia berkata, “Celaan.” 157 


37 179. Bisyr menceritakan kepada. kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, aal ejaan “Tidak 

“ mendengar di dalamnya perkataan yang tidak berguna,” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) tidak mendengar di dalamnya 
kebatilan dan celaan.” 


37180. Ibnu Abdil A'la KN iodi kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
- riwayat yang sama. 


Ada perbedaan gira “at di kalangan gurra mengenal ini. 


Pada umumnya gurra' Kufah dan sebagian gurra * Madinah, 
yaitu Abu Ja'far, membacanya AN dengan fathah pada huruf ta`, 
yang thaknanya, wajah-wajah itu tidak mendengar. 


Ibnu Katsir, Nafi, dan Abu Amr membacanya 2 Y “tidak 
terdengar”, dengan dhammah pada huruf ta', yang maknanya adalah 
yang tidak disebutkan fa'il-nya. Ta 'nits-nya xx... karena ta 'nits-nya 


Hy # 


Ana, 


“Ibnu Muhaishin membacanya dengan dhammah juga, hanya 
saja ia membacanya dengan huruf ya', dalam bentuk tadzkir."'” 


1157 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 724) dan Al Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al 
‘Uyun (5/260). 
U38 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/421) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
“Uyun (5/260). 
Ie Ibnu Katsir dan Abu Amr membacanya &—i 1, dengan dhammah pada huruf 
yaa, 129, dengan rafa’, dengan anggapan fa 'H-nya tidak disebutkan. . 
Mereka berkata, “Itu karena khithabnya tidak di-tashrif kepada kata tunggal, 
tetapi di-nudzakkar-kan, sedangkan kata Jsaghiyah adalah mu annats, karena 


EE 
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Menurut saya, pendapat yang benar mengenai ini adalah, 
semua jenis gira at ini sama-sama populer dan maknanya shahih, 
maka dengan gira'at manapun seorang gari abaya, telah 
dianggap benar. 

Firman-Nya, Pe “Di dalamnya ada mata air yang 
mengalir,” maksudnya adalah, di dalam surga terdapat mata air yang 
mengalir, bukan di parit-parit. 


Dekap 


Firman-Nya, 297343 “Di dalamnya ada tahta-tahta yang 
ditinggikan. ” As-surur adalah bentuk jamak dari sariir. Ditinggikan 
untuk memperlihatkan kepada orang beriman ketika ia duduk di 
atasnya kenikmatan dan kepemilikan yang diberikan Tuhannya 
kepadanya di dalam surga. Semua itu dapat terlihat oleh 


ta 'nits-nya Jaaghiyah bukan hakiki, sebab yang sebenarnya adalah laghw.” 
Al Yazidi berkata, “Maknanya yaitu, di dalamnya tidak seorang pun yang 
mendengar perkataan yang tidak berguna.” 
Abu Ubaidah berkata, “Lafazh 14 maksudnya Jaghwan “perkataan yang sia- 
sia”. Bisa juga sebagai sifat, seolah-olah Allah berfirman, “Tidak terdengar 
perkataan yang sia-sia,” 
| Alasan lain: Itu sesuai dengan i'rab t sebelum dan setelahnya, 
baa ah dan setelahnya, gta tg, sehingga mengikuti 


Nafi membacanya 2x 1, dengan dhammah pada huruf ta`, 1 549, dengan 
rafa’, dengan anggapan fa'il-nya tidak disebutkan. Lafazh A43 berlaku 
terhadap lafazh 129, bukan terhadap maknanya. 

Ahli gira'at Syam dan Kufah membacanya 2-3, dengan fathah pada huruf 
ta` dan ia), dengan nashab. Alasan mereka yaitu, kalimat ini di-tashrif dengan 
dua arah, yaitu bisa dengan menyandarkan “pendengaran” kepada hal-hal yang 
telah disebutkan, sebab kata ini disebutkan setelah khabar tentang kondisi 
makna itu senma dengan arah #ashrif-nya. Bisa juga karena sebagai khithab 
(pesan) untuk Nabi SAW, sehingga seolah-olah Allah berfirman, “Engkau, hai 
“Muhammad, tidak akan mendengar perkataan yang sia-sia di dalam surga.” 
Buktinya adalah firman-Nya, MAH“ “Dan apabila kamu melihat 
di sana (surga), niscaya kamu akan melihat berbagai macam kenikmatan dan 
kerajaan yang besar.” (Os. Al Insaan (761: 20). Lanal Gaan AF Oira at (hal 
Lali 
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penglihatannya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksud AIA adalah 
disusun. Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 


37181. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat,” 
icp ia berkata, “Maksudnya adalah disusun, seperti firman- 
Nya, baas “Dipan-dipan berderetan'. (Os. Ath-Thuur 
(52): 20) Sebagiannya di atas sebagian lainnya.” 


LL 201 9 


Firman-Nya, iyoy 231 “Dan gelas-gelas yang terletak (di 
dekatnya),”” merupakan bentuk jamak dari kuub, yaitu kendi yang 
tidak berkuping. Ini telah kami paparkan pada keterangan terdahulu, 
dan telah kami kemukakan pula riwayat-riwayatnya, sehingga tidak 
perlu kami ulang di sini.!!?! 


Firman-Nya, 5555 maksudnya adalah, kendi-kendi itu 
diletakkan di tepi mata air yang mengalir. Setiap kali mereka hendak 
minum, mereka mendapatinya telah penuh terisi minuman. 

SrA ort 


Firman-Nya, disa A “Dan bantal-bantal sandaran yang 
tersusun.” Namaarig adalah bantal-bantal dan sarana-sarana istirahat 
(bersantai). Bentuk tunggal dari namaarig adalah numrugah, dengan 
dhammah pada huruf nun. Diceritakan juga dari sebagian suku Kalb, 
bahwa bentuk tunggalnya adalah nimrigah, dengan kasrah pada huruf 
nun dan raa'. Dikatakan Dan “tersusun atau berbaris” karena 
sebagiannya di sebelah sebagian lainnya (berderet). '” 

Pendapat para ahli tafsir mengenai hal ini senada dengan 
1160 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/493). 

U6! Lihat penafsiran surah Az-Zuklwuf ayat 71, surah Al Waagi'ah ayat 18, dan 


surah Al Insaan ayat 15. 
t162 Al Farra mengemukakannya dalam Ma'ani Al Qur'an (3/258). 
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sisik kami. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut i ini: 


37182. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, FEAT YA “Dan bantal-bantal sandaran yang 
tersusun,” ia berkata, “Sarana-sarana istirahat.” 


37183. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
TAa AA Sa “Dan bantal-bantal sandaran yang tersusun,” ia 
berkata, “Namaarig maksudnya adalah tempat-tempat 
duduk 714 


37184. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 44.23 6; 
“Dan bantal-bantal sandaran yang tersusun,” ia berkata, “An- 


namarig adalah al wasaa 'id “bantal-banta?'. mus 


Firman-Nya, Tetes AA, meal “Dan permadani-p: i yang 
` terhampar,” maksudnya adalah, dan di dalamnya terdapat permadani- 
permadani dan karpet-karpet yang banyak terhampar. Bentuk 
tunggalnya adalah zarbiyyah, yaitu permadani yang berbeludru halus. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang anna demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini : 


18 Lihat Ma'ani Al Qur'an (3/258). 

Hét Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3421) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al 'Uyun (5/261). 

WG Lihat Ad-Dwr Al Mantsur kani As-Suyuthi (8/493) dan Fath Al Qadir 
(5/431). 
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37185. Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Taubah Al Anbari 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah bin Khalid, dari 
Abdullah bin Ammar, ia berkata, “Aku melihat Umar bin 
Khaththab shalat di atas permadani, yaitu karpet.” 

37186. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa' id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, & AKA “Dan 
permadani-permadani yang. terhampar,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah mabsuuthah “terhampar?” | 

ETT 


O4 a BTA ID Ea aal IN In 
ALAN ES SANA Hape SIRI - 
“Maka apakah mereka tidak BPD oa 

bagaimana dia diciptakan? Dan langit, meradang ia 
ditinggikan? Dan gunung-gunung, bagaimana ia 

ditegakkan? Dan bumi, bagaimana ia dihamparkan?” 

| (Os. Al Ghaasyiyah [88]: 17-20) 


Takwil firman Allah: IOI mg dai 
Laban SNI Lai AK Jeh (Maka apakah 
mereka tidak memperhatikan unta, bagaimana dia sa Dan 


1166 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/261) dan Ma'ani Al Our'an karya 
Al Farra (3/258). 

167 Abu Nw'aim dalam Hilyah Al Auliya" (7/123) dengan lafazhnya, dan Al 
Baihaqi dalam 4s-Sunan (2/436) dengan lafazh: Bersujud di atas permadani. 


GG 
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langit, bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-gunung, bagaimana 
ia ditegakkan? Dan bumi, bagaimana ia dihamparkan?) 


Allah Ta'ala berfirman kepada orang-orang yang mengingkari 
kekuasaan-Nya atas apa-apa yang disebutkan dalam surah ini yang 
berupa siksaan dan hukuman yang telah disediakan bagi yang 
memusuhi-Nya, serta kenikmatan dan kemuliaan yang telah 
disediakan untuk para wali-Nya, “Jadi, apakah orang-orang yang 
mengingkari kekuasaan Allah atas semua hal ini tidak memperhatikan 
unta, bagaimana dia diciptakan serta ditundukkan dan dipatuhkan 
kepada mereka, serta dijadikan-Nya membawa beban-bebannya 
dengan berlutut lalu bangkit? Tuhan yang menciptakan itu tidaklah 
kesulitan untuk menciptakan semua yang disebutkan ini di surga dan 
di neraka. Jadi, apakah mereka tidak memperhatikan unta lalu 
mengambil pelajarannya dengannya, dan mengetahui bahwa 
kekuasaan yang mampu menciptakannya tidak akan kesulitan untuk 
menciptakan yang serupanya?” | 


bed te Mbak tel Sik sma a a ri 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan Tana 
riwayat berikut ini: 


37187.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ta berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, ia berkata, “Ketika Allah 
menerangkan apa yang ada di surga, orang-orang sesat 
terkagum-kagum akan hal itu. Allah lalu menurunkan ayat, Sial 
sab aé Ia ‘Maka apakah mereka tidak 
memperhatikan unta, bagaimana dia diciptakan?” karena unta 
termasuk penghidupan orang Arab dan identik dengan tradisi 
mereka”! !68 


37188. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 


NS Al] Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/261). 
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Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari orang 

yang mendengar Syuraih, ia berkata, “Mari keluar bersama 

kami, bagaimana unta diciptakan.” | 

Firman-Nya, SH GS SSI Jjs “Dan langit, bagaimana ia 
ditinggikan?” maksudnya adalah, apakah mereka juga tidak 
memperhatikan langit di atas mereka, bagaimana ja ditinggikan oleh . 
Dzat yang mengabarkan kepada kalian, bahwa Dia telah menyediakan 
bagi para wali-Nya apa-apa yang disebutkan-Nya, dan telah 
menyediakan bagi para musuh-Nya apa-apa yang telah disebutkan- 
Nya, sehingga mereka tahu bahwa kekuasaan-Nya adalah kekuasaan 
| yang tidak melemahkan-Nya melakukan apa pani yang hendak 
dilakukan-Nya? 


Firman-Nya, £% E A JE Jis “Dan gunung-gunung, 
bagaimana ia ditegakkan?” maksudnya adalah, apakah mereka juga 
tidak memperhatikan gunung-gunung, bagaimana ia ditegakkan 
sehingga tidak jatuh menimpa bumi? Sungguh, Allah telah 
menciptakannya dengan kekuasaan-Nya sehingga gunung-gunung itu 
berdiri tegak dengan kokoh, tidak beranjak, dan tidak bergeser dari 
tempatnya. 


37189. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Se SSI IL 
“Dan gunung-gunung, bagaimana ia ditegakkan?” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, engkau naik ke gunung terjal dan licin 
sepanjang harimu. Jika engkau sudah sampai di puncaknya 
maka engkau bertolak menuju mata air-mata air yang 
memancar, buah-buahan yang rendah (mudah dipetik), padahal 
itu tidak ditanam oleh tangan manusia dan tidak disiangi, 

18 Ibnu Athiyah dalam A? Muharrar Al Wajiz (5/474) dan Ibnu Katsir dalam 

tafsirnya (14/333). 
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: | Tafsir Ath-Thabari 
sebagai nikmat dari Allah hingga akhir usia.”'!”? 

Firman-Nya, san IS AN “Dan bumi, bagaimana ia 
dihamparkan?” maksudnya adalah, apakah mereka tidak ' 
memperhatikan bumi, bagaimana ia dihamparkan.” Dikatakan jabal 
musaththah “gunung berpuncak datar” apabila puncaknya rata (datar). 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 
37190.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid | 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Ea SAI 

“Dan bumi, bagaimana ia dihamparkan?” ia berkata, 

“Maksudnya adalah busithat “dihamparkan?. Bukankah Tuhan 

yang telah menciptakan ini kuasa untuk menciptakan apa yang 

dikehendaki-Nya di surga?”!7' 
tee- 


1g KANO pen aa 2 ENY an LA WEEE 
3D LOBI MPAA OK 
Op 


“Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu 
hanyalah orang yang memberi peringatan. Kamu bukanlah 
orang yang berkuasa atas mereka, tetapi orang yang 





HO Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3422). 
Ada yang mengatakan bahwa. ash-shaikhuud adalah batu cadas licin dan keras 
yang tidak dapat digerakkan dari tempatnya. 
a GEN aken La adalah Datu besar yang ab dani 
diangkat oleh apa pun. Lihat Lisan Al “Arab (entri: asue, 2/2A5). 

WI Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3422). 


| | aa 








Surah Al Ghaasyiyah 


berpaling dan kafir, maka Allah akan mengadzabnya 
dengan adzab yang besar. Sesungguhnya kepada Kamilah 
kembali mereka, kemudian sesungguhnya kewajiban 
Kamilah menghisab mereka.” 


(Qs. Al 1 Ghaasyiyah [88]: 21-26) 


par 


Takwil firman Allah: CLÍO imi GENS te 
i O ODAT a ah a DAS 
mela Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu 
hanyalah orang yang memberi peringatan. Kamu bukanlah orang 
yang berkuasa atas mereka, tetapi orang yang berpaling dan kafir, 
maka Allah akan mengadzabnya dengan adzab yang besar. 
Sesungguhnya kepada Kamilah kembali mereka, kemudian 


sesungguhnya kewajiban Kamilah menghisab mereka) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, "355 
“Maka berilah peringatan,” hai Muhammad, kepada para hamba-Ku 
dengan 'ayat-ayat-Ku. Nasihatilah mereka dengan up ah-hujjah-Ku 
dan sampaikanlah kepada mereka risalah-Ku. yi A ZET LS) “Karena 
. sesungguhnya kamu hanyalah orang yang memberi peringatan.” Aku 
mengutusmu kepada mereka sebagai pemberi peringatan, agar engkau 
mengingatkan mereka akan nikmat-nikmat-Ku, dan mengenalkan apa 
yang wajib atas mereka, serta menasihati mereka. 





Firman-Nya, Pena “Kamu bukanlah orang yang 
berkuasa atas mereka,” maksudnya adalah, engkau bukanlah orang 
yang menguasai mereka, dan bukanlah seorang pemaksa yang dapat - 
membawa mereka kepada apa yang engkau inginkan. Serahkan 
mereka kepada-Ku, dan biarkan mereka serta hukum-Ku atas 
mereka.” | 

Dikatakan tasaithara fulaan 'alaa gaumihi “fulan menguasai 
kaumnya” apabila ia menguasai mereka. B | 
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Pendapat para ahli tafsir mengenai ini senada dengan pendapat 
kami. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

37191. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, jaan mada SN “Kamu bukanlah orang yang 
berkuasa atas mereka,” ia berkata, “(Maksudnya adalah), 
engkau bukanlah orang yang dapat memaksa mereka,” 17? 


- 37192. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Jenang me paa 
“Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka,” 


berkata, “Maksudnya adalah, serahkan kepada-Ku para lin 
Ku kih 173 


37193. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, aan 
“Yang berkuasa,” ia berkata, “ (Maksudnya adalah), yang dapat 
memaksa.”!!”* 


37194. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


tentang firman-Nya, a EM eh Ka SATS) 


12 Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3422) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al ‘Uyun (5/263). 
UB As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/343), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid. 


UM Mujahid dalam tafsirnya (hal. 725). 


Ss): 





Surah Al Ghaasyiyah 





“Karena sesungguhnya kamu hanyalah orang yang memberi 
peringatan. Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas 
mereka,” ia berkata, “Engkau bukanlah orang yang menguasai 
mereka sehingga dapat memaksa mereka beriman.” 


Ia juga berkata, “Kemudian setelah ini turunlah ayat, sẹ% 
me SAE nasal ata ZA “Berjihadlah (melawan) orang- 
orang kafir dan orang-orang munafik itu, dan bersikap 
keraslah terhadap mereka’. (Os. At-Taubah (9): 73) Allah juga 
berfirman, sap Ja Lis 55; “Dan intailah di tempat 
pengintaian’. (Os. At-Taubah [91: 5) Intailah mereka sehingga 
tidak keluar dari negerinya. 3<) Wilah PBA) AG, (SG ob 
Pen Ap ANA ri Ba 3 ‘Jika mereka bertobat dan 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka berilah 
kebebasan kepada mereka untuk berjalan. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang’. (Os. At-Taubah [9]: 
5) Kemudian dihapus oleh ayat, sarang sale 2) “Kamu 
bukanlah orang yang berkuasa atas mereka”. Datang perintah, 
“Bunuhlah, atau memeluk Islam”. Adapun memberi peringatan, 
tidak dihapus, tetap berlaku.” 


Ia lalu membacakan ayat, Si SMK 93, “Dan 
tetaplah memberi peringatan, rena sesungguhnya 
peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.” 
(Os. Adz-Dzaariyaat [51]: 55)!” 


37195.Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zubair, dari Jabir bin 
Abdillah, ia berkata: Kagah lah SAW bersabda, 


A 


RAH Vani SAN Jal Na 





15 Al Baghawi dalam Ma alim At-Tanzil (5/564) riwayat serupa. 
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“Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka 
mengucapkan, ‘Laa ilaaha illallaah’ (tidak ada sesembahan 
yang hag selain Allah). Bila mereka telah mengucapkan, ‘Laa 
ilaaha illallaah’ (tidak ada sesembahan yang haq selain 
Allah), maka darah dan harta mereka terpelihara dari 
pemeranganku, kecuali dengan haknya, dan perhitungannya 
terserah kepada Allah.” 


Beliau lalu membacakan ayat, SI) ly 
Jaan “Karena sesungguhnya kamu hanyalah orang yang 
memberi peringatan. Kamu bukanlah orang yang berkuasa 
atas mereka. 19 


37196. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dan Abu Az-Zubair 
Muhammad bin Muslim, ia berkata: Aku mendengar Jabir bin 
Abdillah berkata: Aku mendengar Nabi SAW bersabda....Lalu 
disebutkan riwayat yang sama. Hanya saja, ia berkata: Abu 
Az-Zubair berkata, “Beliau lalu membacakan ayat, SI) 
sawang ngao aha, S3 Kay kia Karena sesungguhnya kamu 
hanyalah orang yang memberi peringatan. Kamu bukanlah 
orang yang berkuasa atas mereka” 2117 


37197. Yusuf bin Musa Al Oathan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 


8 Al Bukhari mengeluarkan riwayat dengan lafazh ini pada kitab: Berpegang 
Teguh dengan Al Qur'an dan As-Sunnah, bab: Dan Bermusyawarahlah dengan 
Mereka dalam Berbagai Perkara, At-Tirmidzi pada kitab: Tafsir Al Qur'an 
(3341), Ahmad dalam musnadnya (3/300), dan An-Nasa'i dalam 4s-Sunan Al 
Kubra (11670). | 

17 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam mushannafnya (6/480). 
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Abu Az-Zubair, dari Jabir, dari Rasulullah SAW, riwayat yang 

sama. 

Firman-Nya, WA Je ya Í “Tetapi orang yang berpaling dan 
kafir,” mengandung dua pengertian: | 

Pertama: Oleh karena itu, berilah peringatan kepada kaummu, 
hai Muhammad, kecuali yang berpaling darimu di antara mereka dan 
berpaling dari ayat-ayat Allah sehingga ia kufur., | TN 

Dengan pengertian ini, maka Ĵi di sini sebagai pengecualian 
dari orang-orang yang diberi peringatan, walaupun tidak diberi 
peringatan. Sebagaimana ungkapan madhaa fulaan, fa da'aa illa man 
la turjaa ijaabatuhu “fulan beranjak, lalu memanggil, kecuali orang 
yang tidak diharapkan akan memenuhi”. Artinya, Jalu memanggil 
orang-orang kecuali orang yang tidak diharapkan akan memenuhi. 


Kedua: Firman-Nya, AE Ion “Tetapi orang yang 
berpaling dan kafir,” terputus dari redaksi sebelumnya, sehingga 
maknanya menjadi, engkau bukanlah orang yang berkuasa atas 
mereka. Akan tetapi, bagi orang yang berpaling dan kafir, akan Allah 
beri adzab. Demikian juga pengecualian terputus, dicobakan disertai 
òt, jika bagus maka sebagai pengecualian terputus, dan jika tidak 
bagus maka sebagai pengecualian tersambung yang shahih, seperti 
halnya ungkapan saara al gaumu illa zaidan “orang-orang telah pergi 
kecuali Zaid”. Di sini tidak tepat dimasuki ù, karena redaksi ini 
merupakan pengecualian yang shahih. wi 


"P Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (3/258, 259). Al Farra menyebutkan 
riwayat yang dituturkan oleh Ath-Thabari ini, lalu menambahkan: Sebagian 
gurra * dan ulama mengatakan bahwa Y statusnya Sama dengan ii. Ini adalah 

. penafsiran —dari mereka—. Adapun menempatkan Yi pada posisi d=% tidak 
bisa. Bukankah Anda biasa mengatakan maa gaama “abdullah wa laakin zaid 
“Abdullah tidak berdiri, akan tetapi Zaid”, dan Anda tidak mengatakan maa 
gaama “abdullah illaa zaid “Abdullah tidak berdiri kecuali Zaid”, kecuali 
Anda meniatkan, maa gaama illa zaid “tidak ada yang berdiri selain Zaid”, 
untuk mengulang awal perkataan. Ma 'ani Al Qur'an (3/259). 











Firman-Nya, KKKA “Maka Allah akan 
mengadzabnya dengan adzab yang besar,” maksudnya adalah adzab 
Jahanam. Allah akan mengadzabnya dengan adzab yang besar atas 
kekufurannya di dunia, dan adzab Jahanam di akhurat. 


Firman-Nya, SEGT3)5) “Sesungguhnya kepada Kamilah 
kembali mereka,” maksudnya adalah, sesungguhnya kepada Kamilah 
= kembalinya orang-orang yang kafir itu dan tempat kembalinya 
mereka. 


Firman-Nya, melia be a; “Kemudian sesungguhnya 
kewajiban Kamilah menghisab mereka,” maksudnya adalah, 
sesungguhnya kewajiban Allahlah menghisab mereka, Dialah yang 
akan membalas kemaksiatan mereka terhadap-Nya. Allah 
memberitahukan ini kepada Nabi-Nya, Muhammad SAW, bahwa 
Dialah yang mengurus siksaan bagi mereka, bukan selain-Nya. Dialah 
yang akan membalas dan mengganjar, sedangkan beliau hanya 
berkewajiban memberi peringatan dan menyampaikan risalah. - 

Pendapat para ahli tafsir mengenai hal ini senada dengan 
pendapat kami. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: | 
37198, Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ja berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa mencentakan 

kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 

Hasan menceritakan ` kepada kami, ia berkata: Warga 

menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 

Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, J5 fi 

WS “Tetapi orang yang berpaling dan kafir,” ia berkata, 

“Maksudnya adalah, penghisabannya terserah kepada 

Allah. 1 | 
. 37199. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


1"? Mujahid dalam taftirnya (hal. 825). 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Ce) FAN 

Fm le 5 ay “Sesungguhnya kepada Kamilah kembali 
SNA kemudian sesungguhnya kewajiban: Kamilah 
menghisab mereka,” ia berkata, “Sesungguhnya kepada 
Allahlah tempat kembali, dan kewajiban Allahlah menghisab 
mereka. »1180 


1180 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/496), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid dari Qatadah. 
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SURAH AL FAJR 


Pa - 


SOLEH 
“Demi fajar, dan malam yang sepuluh, dan yang genap dan 
yang ganjil, dan malam bila berlalu. Pada yang demikian 
'itu terdapat sumpah (yang dapat diterima) oleh orang- 
| orang yang berakal.” ! 
(Os. Al Fajr (891: 1-5) 


Takwil firman Allah: Kn O, HAK PU O, ah 
ESA SIA ya) (Demi fajar, dan malam yang sepuluh, 
dan yang genap dan yang ganjil, dan malam bila berlalu. Pada yang 
demikian itu terdapat sumpah [yang dapat diterima) oleh orang-' 
orang yang berakal) i | 


Ini adalah sumpah Tuhan SWT dengan fajar, yaitu fajar 


1 527 








Surah Al Fajr 


Subuh. 
Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai maksud ayat ini. 


Sebagian mengatakan bahwa maksudnya adalah siang hari. 
Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 


37200. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al Aghar Al 
Mangari, dari Khalifah bin Al Hushain, dari Abu Nashr, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, puli; “Demi fajar,” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) shalat siang hari.”!'*' 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah shalat Subuh. 
Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 


37201. Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
Pe. “Demi fajar,” ia berkata, “Maksudnya adalah shalat 
Subuh. 21182 | 


| Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah Fajar Subuh. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: | 
37202. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ashim Al Ahwal 
mengabarkan kepadaku dari Ikrimah, tentang firman-Nya, 
palis “Demi fajar,” ia berkata, “AI Fajr adalah fajar 
Subuh.” ” 


37203. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


18! Thm Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3423) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 


wa Al ‘Uyun (5/265). 
18 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (51476). 
183 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3423). 
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mengabarkan kepada kami, ia berkata: Umar bin Oais 

mengabarkan kepadaku dari Muhammad bin Al Murtafi, dari 

Abdullah bin Az-Zubair, tentang firman-Nya, palis “Demi 

fajar,” ia berkata, “AI Fajr adalah sumpah yang Allah 

bersumpah dengannya.” 

Firman-Nya, Pur s “Dan malam yang sepuluh.” Para ahli 
tafsir berbeda pendapat mengenai malam yang Beda ini, malam- 
malam apakah itu? 


Sebagian berpendapat bahwa itu adalah sepuluh malam dari 
bulan Dzulhijjah. (Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat ini 
adalah): 


37204. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adiy, Abdul Wahhab, dan Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami dari Auf, dari Zurarah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Sesungguhnya malam yang sepuluh, yang Allah 
bersumpah dengannya adalah sepuluh malam pertama dari 
bulan Dzulhijjah.” 86 


37205. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 2 JG, 
“Dan malam yang wi ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
sepuluh hari Adha.” 

Ia juga berkata, “Dikatakan bahwa al asyr adalah permulaan 
— tahun dari Muharram.” 


1144 Ibid. 
Ma Redaksi yang terdapat di antara dua tanda kurung siku [ ) telah luntur dari 
— manuskripnya, kami ya dari naskah lain. 
He Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3423) dan Al Baghawi dalam Ma alim At- 
Tanzil (5/565). 
087 Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/476). 
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37206. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Umar bin Qais 
mengabarkan kepadaku dari Muhammad bin Al Murtafi, dari 
Abdullah bin Az-Zubair, tentang ayat, JG, “Dan malam 
yang sepuluh,” ia berkata, taka aa adalah) awal 
Dzulhijjah hingga hari Nahar.”!!28 


137207. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayah 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Zurarah bin Aufa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya 
malam yang sepuluh, yang Allah bersumpah dengannya adalah 
malam-malam pertama dari bulan Dzulhijjah.” 


37208. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Masruq, 
tentang firman-Nya, 30; “Dan malam yang sepuluh,” ia 
berkata, “Sepuluh hari (dari) Dzulhijjah, yaitu yang Allah 
janjikan kepada Musa SAW.” 


37209, Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayah 


1188 


“1149 
1190 


119t 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ashim Al Ahwal 
mengabarkan kepada kami dari Ikrimah, tentang firman-Nya, 

yan J05 “Dan malam yang sepuluh,” ia berkata, “(Maksudnya 
ba sepuluh (hari dari) Dzulhijjah, ”!!?! 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/500), menyandarkannya kepada 


Abdurrazzag, Ibnu Sa'ad, dan Ibnu Abi Hatim dari Abdullah bin Az-Zubair. 
Ibid. 

Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (3/353), Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(20/39), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/501), menyandarkannya 


- kepada Abd bin Humaid dari Masruq. 


Kami tidak mendapatinya tersandar kepada Ikrimah dengan lafazh ini, adapun 
yang kami temukan riwayat dengan lafazh ini berasal dari Mujahid, Oatadah, 
Ad DEN. anantang Pean, aan Sya E Iban an 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/476). 


oa 
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37210. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al Aghar Al 
Mangari, dari Khalifah bin Hushain, dari Abu Nashr, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman-Nya, pa JU) s “Dan malam yang 
sepuluh,” ia berkata, “Sepuluh (hari) Adha.” 


37211. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 533 
“Dan malam yang sepuluh,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
sepuluh (hari dari) Dzulhijjah.” !!” 


37212. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Par “Dan 
malam yang sepuluh,” ia berkata, “Kami menceritakan bahwa 
itu adalah sepuluh (hari) Adha.” 


37213. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Yazid bin 
Abi Ziyad, dari Mujahid, ia berkata, “Tidak ada amal pada 
malam hari di antara malam-malam dalam setahun yang lebih 
utama dari malam-malam yang sepuluh, yaitu sepuluh malam 


12 Al Hakim dalam AI Mustadrak (2/568), ia berkata, “Hadits ini sanad-nya 
Shahih, namun keduanya (Al Bukhari dan Muslim) tidak mengeluarkannya. 
Abu Nashr adalah Al Aswad bin Hilal.” Ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. Ibnu 
Hajar dalam Fath Al Bari (8/702). 

1198 Al Ourthubi dalam tafsirnya (20/39). 

UM Kami tidak menemukannya dengan lafazh ini, namum Ibnu Athiyah 
menyebutkan riwayat serupa ini dari Qatadah dalam 4? Muharrar Al Waji 

(5/476) dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (5/564). 
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Musa yang dengannya Allah menyempurnakan untuknya.” 


37214. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Abu Ishag, 
dari Masrug, ia berkata, “Malam-malam yang sepuluh (itu) 
lebih utama dari hari-hari dalam setahun.” 


37215. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid: menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata w. 
tentang firman-Nya, II “Dan malam yang sepuluh,” 
berkata, “Maksudnya adalah sepuluh (hari) Adha.”!'” 


37216. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 

— tentang firman-Nya, sex JO, “Dan malam yang sepuluh,” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) awal Dzulhijjah.” 


(Ulama yang lain)” mengatakan bahwa itu adalah sepuluh 
malam Muharram dari awalnya. 

Pendapat yang benar menurut kami adalah sepuluh (hari) 
Adha, karena kesamaan hujjah di kalangan ahli tafsir terhadapnya. 


37217. Abdullah bin Abi Ziyad Al Oathwani menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Zaid bin Hubab menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayyasy bin Ugbah mengabarkan kepadaku, ia berkata: Jubair 
bin Nu'aim menceritakan kepadaku dari Abu Az-Zubair, dari 
Jabir, bahwa Rasulullah SAW bersabda tentang firman-Nya, 


195 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/422). 

11? Abdurrazzag dalam tafsirnya (4/376) (h 8120), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(10/3423), dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (20/39). 

1 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/476) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (5/565). 

iii Kami tidak menemukannya dalam referensi-referensi yang ada pada kami 

dengan lafazh dan sanad ini. 

dasi Redaksi yang terdapat di antara dua tanda kurung siku | | telah luntur dari 

manuskripnya, dan kami mencantumkan ini dari naskah lain. 











ran JO “Dan malam yang sepuluh,” 
SNI a 
“Sepuluh (hari) Adha.” 0 


IN dk de 


Firman-Nya, sil pad; “Dan yang genap dan yang panji" si 
Para ahli tafsir berbeda pendapat mengena maksud Jasy-syaf pada 
firman-Nya, aj 2 Í; “Dan yang genap” serta maksud)" al watr pada 
firman-Nya, 534 “Dan yang ganjil. ”) 


Sebagian mengatakan bahwa asy-syaf adalah hari Nahar, 
sedangkan al watr adalah hari Arafah. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


37218. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adiy, Abdul Wahhab, dan Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami dari Auf, dari Zurarah bin Aufa, dari Ibnu Abbas, 
la berkata, “4/ watr adalah hari Arafah, sedangkan asy-syaf 
adalah hari Nahar.” "°? E 


37219. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Zurarah Ibnu Aufa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, “Asy-syaf adalah 
hari Nahar, sedangkan al watr adalah hari Arafah.”!??? 


37220. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Affan 
bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammam 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, ia berkata: Ikrimah 


1200 Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa id (7/137), ia berkata, “Diriwayatkan oleh 
Al Bazzar dan Ahmad. Para perawi mereka adalah para perawi shahih selain 
Ayyasy bin Ugbah, ia tsigah.” Ahmad dengan sanad i mi dengan redaksi yang 
lebih sederhana dari ini (3/327), An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (a 1672), 
dan Al Baihaqi dalam Syu 'ab Al Iman (3/352). 

1201 Telah luntur dari manuskripnya, kami menetapkannya dari naskah lain. | 

1202 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/365). 

"28 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3424). 
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berkata dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ABG ís “Dan yang 
genap,” ia berkata, “Maksudnya adalah hari Nahar, sedangkan 
396 “Dan yang ganjil', maksudnya adalah hari Arafah. Wan 


37221. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidullah 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, tentang firman-Nya, 
Fa, “Dan yang genap dan yang ganjil, ” ja berkata, 
“Lafazh Pair “Dan yang genap’, maksudnya adalah adalah 
hari Nahar, sedangkan 339 ‘Dan yang ganjil”, sai 
adalah hari Arafah.” 


37222. Ia (Ibnu Humaid) menceritakannya a kami sekali lagi, ia 
berkata, “Lafazh a “Dan yang genap', maksudnya adalah 
hari-hari Nahar. Dan semua hadits seperti itu.” 

37223. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ashim Al Ahwal 

. mengabarkan kepada kami dari Ikrimah, tentang firman-Nya, 
34115 “Dan yang genap,” ia berkata, “Hari Nahar, sedangkan 
7965 ‘Dan yang ganjif , adalah hari Arafah.”?06 

37224. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya, dari 
Ikrimah, ia berkata, "Any-ayaf adalah hari Nahar, sedangkan al 
watr adalah hari Arafah.” 


37225. Ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, 
dari Adh-Dhahhak, tentang firman-Nya, Pn O) 7*9% 
“Dan malam yang sepuluh, dan yang genap dan yang ganjil,” 
ia berkata, “Allah bersumpah dengan itu karena diketahui 


20 hid. 
1208 Tonu Katsir dalam tafsirnya (14/328). 
Ibid 


297 Thid. 











Tafsir Ath-Thabari 


keutamaannya dibanding hari-hari lainnya, dan keutamaan 

kedua hari ini (yang genap dan yang ganjil) dibanding 

kesepuluh malam itu.” Tentang firman-Nya, FA, “Dan 

yang genap dan yang ganjil,” ia berkata, “Asy-syaf adalah hari 
— Nahar, sedangkan al watr adalah hari Arafah.” !298 


37226. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, ia berkata, “Asy-syaf adalah hari 
. Adha, sedangkan a/ watr adalah hari Arafah.” 


37227. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
berkata: Ikrimah berkata, “(Hari) Arafah adalah watr (ganjil), 
dan (hari) Nahar adalah syaf (genap). (Hari) Arafah hari 
kesembilan, dan (hari) Nahar hari kesepuluh.” 


37228. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakari kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata | 
tentang firman-Nya, ah “Dan yang genap,” bahwa itu 
adalah hari Nahar, sedangkan A5 “Dan yang ganjil,” adalah 
hari Arafah." 


Ada yang mengatakan bahwa asy-syaf adalah dua hari setelah 
hari Nahar, sedangkan al watr adalah hari ketiga. Riwayat yang sesuai 
. dengan pendapat ini adalah: . 


37229. Yunus menceritakan PAN ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


"ng de 


tentang firman-Nya, 385 Pein “Dan yang genap dan yang 


188  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/504), nara kepada Abd 
m Pin Humaid dari Adh-Dhahhak. 
Ibid. 


121% Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/423). 
WI As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/504). 
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ganjil,” bahwa asy-syaf adalah dua hari setelah hari Nahar, 
sedangkan al watr adalah hari ketiga. Allah berfirman, ya 
ae A NG jae ANG gawen “Barangsiapa yang 
ingin cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua hari, maka 
tiada dosa baginya. Dan : barangsiapa yang ingin 
menangguhkan (keberangkatannya dari dua hari itu), maka 
tidak ada dosa pula baginya.” ?” (Os. Al Baqarah (2): 203) 


Ada yang mengatakan bahwa asy-syaf adalah semua makhluk, 
sedangkan al watr adalah Allah. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut int: 


37230. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
KAU “Dan yang genap dan yang ganjil,” ia berkata, 
“Allah adalah watr (ganjil), sedangkan kalian adalah syaf 
(genap). Asy-syaf juga sebagai sebutan shalat siang, dan al 
watr shalat Maghrib. san 


37231. Muhammad bin Amr menceritakan kaji ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 35421, 
“Dan yang genap dan yang ganjil,” ia berkata, “Semua 
makhluk Allah adalah syaf (genap), langit dan bumi, daratan 
dan lautan, jin dan manusia, matahari dan bulan. Sementara 





1212 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/565,) Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(10/3424) riwayat serupa dari Abdullah bin Az-Zubair. 

123 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/477) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (5/565). 
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hanya Allah yang ganjil” 24 


37232. Ya'gub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Mujahid berkata 
tentang firman-Nya, sen AN wis “Dan segala 

sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan.” (Os. Adz- 
Dzaariyaat (51): 49) ia berkata, “Kekufuran dan keimanan, 
kesengsaraan dan kebahagiaan, petunjuk dan kesesatan, malam 
dan siang, langit dan bumi, jin dan manusia. Yang ganjil 
adalah Allah.” 


Ia juga berkata seperti itu tentang asy-syaf (yang genap) dan al 
watr (yang ganjil). 

37233. Ibnu Abdil A'la bin Washil menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isma'il bin Abi Khalid menceritakan kepada kami dari 
Abu Shalih, tentang firman-Nya, Aan, “Dan yang genap 
dan yang ganjil” ia berkata, “Allah menciptakan segala 
sesuatu berpasang-pasangan, sedangkan Allah adalah Ganjil 
dan Esa, tempat bergantung segala urusan.”218 


37234. Muhammad bin Imarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Israil mengabarkan kepada kami dari Abu Yahya, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, jatah “Dan yang genap dan 
yang ganjil,” ia berkata, “Asy-syaf adalah az-zauj 
‘berpasangan’, sedangkan al watr adalah Allah.”!2!? | 


24 Mujahid dalam tafsirnya (hal, 726) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(10/3424). 

1215 Ibid. 

2 Ibnu Athiyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (5/477) riwayat serupa dari Abu 
Shalih, Masrug, dan Ibnu Sirin. 

1217 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3424). - 
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37235.Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, Anh “Dan yang genap dan 
yang ganjil,” ia berkata, “A! watr adalah Allah, dan segala 
yang Allah ciptakan adalah syaf (genap). 


37236. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
. menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Isma'il bin Abi 
Khalid, dari Amir, dari Masruq, ia berkata, “AJ watr adalah 
Allah, dan segala yang Allah ciptakan adalah syaf 
(genap). 1219 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah makhluk, 
karena semua makhluk adalah genap dan ganjil. St saha ak 
yang sesuai dengan pendapat ini adalah:)'”” 


37237. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, #15 pas; “Dan yang 
genap dan yang ganjil,” ia berkata, “Semua makhluk adalah 
genap dan ganjil, dan Allah bersumpah dengan makhluk.” ”*' 


37238. Ia berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
ia berkata: Al Hasan berkata tentang hal itu, “Semua makhluk 
adalah genap (dan ganjil)? 


238 Thid. 

219 Redaksi yang terdapat di antara dua tanda kurung siku f | telah luntur dari 
manuskripnya, dan kami menectapkannya dari naskah lain. Riwayat ini 
dicantumkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/106) dan Al Baghawi 
dalam Ma 'alim At-Tanzil (4/481). 

120 Bagian ini telah luntur dari manuskripnya, dan kami menetapkannya dari 
naskah lain. | 

21 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/423). 

122 Redaksi yang terdapat di antara dua tanda kurung siku | ) telah luntur dari 
ee aan it eka ala 

Abdurrazzag (3/423). 
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37239. (Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya,)'??* ; 59 1 nah “Dan yang genap dan yang 

ganjil,” ia berkata, Wi berkata, “Segala sesuatu yang 
diciptakan Allah adalah genap dan ganjil, lalu Allah 
bersumpah dengan apa yang diciptakan-Nya, dengan apa yang 
kalian lihat dan apa yang tidak kalian lihat??? 

Ada yang mengatakan bahwa itu adalah shalat fardhu, 
diantaranya ada yang genap, seperti shalat Subuh dan Zhuhur, dan ada 
juga yang ganjil, yaitu shalat Maghrib. sit ai in yang sesuai 
dengan ini adalah: 


37240. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, jlsgudis “Dan yang 
genap dan yang ganjil,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
shalat ”1225 | 


37241. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan E kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, jish “Dan yang genap dan yang 
ganjil,” ia berkata, “Imran berkata, “Itu adalah shalat fardhu, 
ada yang genap (rakaatnya) dan ada yang ganjil”. 26 

37242. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi bin 
Anas, tentang firman-Nya, Aan, “Dan yang genap dan 
yang ganjil,” ia berkata, “Itu adalah shalat Maghrib (genap dan 


1228 Redaksi yang terdapat di antara dua tanda kurung siku | J telah luntur dari 
manuskripnya, kami menetapkannya dari naskah lain. 

124 Abdurrazzag menyebutkan riwayat ini dalam tafsirnya (3/423) hingga redaksi: 
Semua ciptaannya adalah genap “pasangan). 

28 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/105). 

1226 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/423). 
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. ganjil)?” yang genap adalah dua rakaat, Sis “yang 
ganjil adalah rakaat ketiga.”!””* 


Sebagian me-marfu'-kan hadits Imran bin Hushain. Riwayat- 
riwayat yang menyatakan demikian adalah: 

37243. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin Qais 
menceritakan kepadaku dari Qatadah, dari Imran bin Isham, 

. dari Imran bin Hushain, dari Nabi SAW, tentang asy-syaf 
(yang genap) dan al watr (yang ganjil), beliau bersabda, 


as- -6 7 3. $ 7 
spa ag pke a WW 
“Yaitu shalat, ada yang genap dan a yang ganjil.” 


37244. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Affan 
bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammam 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, bahwa ia ditanya 
tentang asy-syaf (yang genap) dan al watr (yang ganjil), lalu ia 
berkata: Imran bin Ihsam Adh-Dhab'i mengabarkan kepadaku 
dari seorang syaikh, dari warga Bashrah, dari Imran bin 
Hushain, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


dor co. ial & P 
-p3 g gi lga Na TA 
“Yaitu shalat, ada yang genap dan ada yang ganjil”. 


37245. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidullah 
bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammam bin 


227 Redaksi yang terdapat di antara dua tanda kurung siku | ] telah luntur dari 

228 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3423). 

122. Ath-Thabrani dalam 4! Kabir (18/232). 

120 Ahmad dalam musnadnya (4/348) dan Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/568), 
ia berkata, “Hadits ini sanad-nya shahih, namun keduanya tidak 
mengeluarkannya.” Ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
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Yahya mengabarkan kepada kami dari Imran bin Isham, dari 
seorang syaikh, dari warga Bashrah, dari Imran bin Hushain, 


'bahwa Rasulullah SAW bersabda tentang ayat, F PIST “Dan 
yang genap dan yang ganjil.” 


NI alan ca gi YA Wah Ë 
“Yaitu shalat, ada yang genap dan ada yang ganjil”? 


37246. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan: 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Aan 
“Dan yang genap dan yang ganjil,” ia berkata, “Sesungguhnya 
di antara shalat itu ada yang genap dan ada yang ganjil. sa 


(Ulama lainnya mengatakan bahwa itu adalah bilangan, yaitu 
ada yang genap dan ada yang ganjil. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
37247.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Al Hasan berkata, 

“Maksudnya adalah bilangan, diantaranya ada yang genap dan 

ada yang ganjil.”)' 

37248. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Affan 
bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammam 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, bahwa ia ditanya 
tentang asy-syaf (yang genap) dan al watr (yang ganjil). Ia lalu 
berkata, “Al Hasan berkata, “Itu adalah bilangan'.””* 


WI Ath-Thabrani dalam A! Kabir (18/233). 
282 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/565). 
se Kadil yang Mendapat H tai Da pon Tone lada 
dari naskah lam. 
184 Al Baghawi rasa Ma'alim At-Tanzil (5/565) dan Ibnu 2 Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/477). 
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Ada khabar yang diriwayatkan dari Nabi SAW yang 
menguatkan pendapat yang kami sebutkan dari Abu Az-Zubair, yaitu: 


37249. Abdullah bin Abi Ziyad Al Oathwani berkata: Zaid bin Hubab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyasy bin Ugbah 
mengabarkan kepadaku, ia berkata: Jubair bin Nu'aim 

“menceritakan kepadaku dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 


AN) SA DEN WN saat 


“Yang genap adalah yang dua hari, dan yang ganjil adalah 

yang satu hari. »1235 

Pendapat yang benar mengenai ini adalah, Allah Ta'ala 
bersumpah dengan yang genap dan yang ganjil tanpa mengkhususkan 
suatu jenis yang genap, dan tidak pula suatu jenis yang ganjil, dengan 
mengesampingkan jenis lainnya, baik dengan khabar maupun akal. 
Jadi, semua yang genap dan semua yang ganjil masuk dalam apa yang 
Allah bersumpah dengannya, sehingga semua yang dikatakan oleh 
para ahli tafsir, masuk ke dalam apa yang Allah bersumpah 
dengannya, karena keumuman sumpah-Nya mencakup semua itu. 

Ada perbedaan gira 'at di kalangan gurra “pada lafazh 531. 

Semua gurra” Madinah, Makkah, Bashrah, dan sebagian 
gurra'" Kufah membacanya dengan fathah pada huruf wau, yaitu logat 
warga Hijaz. 

Pada umumnya orang Kufah membacanya dengan kasrah pada 
huruf wau. 226 


188 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/504). 

Sisi pengesahan PN a PA ae UE KANA para aaa 
Ahli gira'at yang lain membacanya dengan fatha 
Ini adalah dun macam logat (dialek aan aksen), seperti baya al jur dan al 
jasr. Lihat Hujjah Al Qiraat (hal. 761). gh, 


| 
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Pendapat yang benar mengenai ini adalah, keduanya 
merupakan gira'at yang sama-sama populer di kalangan gurra 
berbagai penjuru negeri, dan merupakan dua logat yang populer di 
kalangan bangsa Arab, maka dengan gira at mana saja seorang gari 
membacanya, telah dianggap benar. 


Firman-Nya, ga ú Jói “Dan malam bila berlalu,” maksudnya 
adalah, dan demi malam apabila telah berlalu lalu menghilang.” 
Dikatakan saraa fulaan lailan — yasrii, artinya saara “berjalan, 
berjalan pada malam hani”. 


Sebagian mereka mengatakan bahwa maksud lafazh Pe 36 
“Dan malam bila berlalu” adalah malam Jam', yaitu malam 
Muzdalifah. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perinyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


37250. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Umar bin Qais 
mengabarkan kepadaku dari Muhammad ban Al Murtafi, dari 
Abdullah bin Az-Zubair, tentang ayat, sa 5 ya “Dan malam 


— bila berlalu.” Hingga saling menyimnakan.'? 


37251. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
PAN “Dan malam bila berlalu,” 1a berkata, “(Maksudnya 
adalah) apabila telah pergi.”!228 


37252. Muhammad bin Imarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 


IB? Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/341). 
1288 Al Baghawi mencantumkan dengan lafazhnya | dalam Ma'alim At-Tanzil 
(5/566). 
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Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Israil mengabarkan kepada kami dari Abu Yahya, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, say Ab “Dan malam bila 
berlalu,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) idzaa s saara “apabila 
telah berlalu??? 


37253. Ibnu Humaid menceritakan Ha kami, ia berkata: Mahran 
“menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, dari 
Abu Al-Aliyah, tentang firman-Nya, 55) 5 “Dan malam 
bila berlalu,” ia berkata, “(Maksudnya | adalah) wal-laili idzaa 
saara “dan demi malam apabila. telah berlalu”. dina 


37254.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Zá Já 
“Dan malam bila berlalu,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
idzaa saara “apabila telah berlalu”. si 


37255. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
.. Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, Syah “Dan malam bila berlalu,” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) idzaa saara “apabila wk 
b erlalu” 1242 


37256. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, pa Syah “Dan malam bila berlalu,” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) al-iail idzaa yasiir “malam 
apabila telah berlalu.” 45 





12? Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3425). 
240 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/342). 
a ri dalam tafsirnya (2/243). 


Ia jeg PRE E ea Uyun (5/267) yang serupa ini tapi tidak 
dengan sanad ini, dan lafazhnya: Idzaa saara “bila telah berlalu”. 


o— 
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37257. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari 
Ikrimah, tentang firman-Nya, ya S5 yah “Dan malam bila 
berlalu,” ia berkata, “Malam Jama'.””“ 

Ada perbedaan gira 'at di kalangan gurra' pada ayat ini. 

Pada umumnya gurra' Syam dan Irak membacanya 3, tanpa 

huruf ya. | 
Ada sejumlah gurra" yang membacanya dengan menetapkan 

huruf ya `.” Pembuangan huruf ya ' di sini lebih kami sukai, sehingga 

serasi dengan ujung-ujung ayat lainnya yang berakhiran huruf ra . 

Orang Arab terkadang juga menggugurkan huruf ya ' pada posisi rafa’ 

seperti redaksi ini, karena sudah cukup terwakili oleh kasrah yang 

sebelumnya. Contohnya adalah ucapan penyair berikut ini: 


SA Pa ab A A ra 
“Kemudahanku tidak pernah luput walau sehari, 


sementara kebiasaanku sungguh telah menyembunyikan 
— kesulitanku.” 





24 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3425) dan Ibnu Athiyah dalam A/ 
Muharrar Al Wajiz (5/477). 

148 Nafi, Ibnu Katsir, dan Abu Amr membacanya i—i Si jo, dengan huruf ya” 
dalam gira 'at washal. Bahkan Ibnu Katsir menctapkannya pada gira 'at waqaf, 
karena ya ini adalah Jamul fi'1 dari kata g i- Se Seperti kata cai a, 
sehingga di-wagaf-kan pada asalnya. 

Adapun yang menetapkannya pada gira'ar washal dan membuangnya pada 
gira'at waqaf. berarti mengikuti mushaf pada gira at wagaf dan mengikuti 
asalnya pada gira 'at washal. 
Qurra` Syam dan Kufah membuangnya, dan kasrah-nya mewakili ya” Lihat 
Hujjah Al Qira at (hal. 761). . 

1286 Lihat Ma 'ani Al Qur`an karya Al Farra (3/260). 

3247 Kami belum menemukan siapa yang mengucapkannya. Ini dicantumkan juga | 
oleh Al Farra dalam Ma ani Al Qur'an (3/260) dan Tonu Manzhur dalam Lisan 
Al “Arab (entri: yar, 5/297). | 
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Firman-Nya, se ap àja “Pada yang demikian itu 
terdapat sumpah (yang dapat diterima) oleh orang-orang yang 
berakal,” maksudnya adalah, dalam hal-hal ini yang Aku bersumpah 
dengannya, terdapat kepuasan bagi yang berakal. Sesungguhnya pada 
sumpah ini terdapat yang mencukupi: bagi yang berakal tentang 
Tuhannya, karena itu adalah sumpah-sumpah yang paling agung. 


Adapun tentang makna firman-Nya, ES “Orang-orang 
yang berakal,” adalah orang-orang yang cerdas dan berakal. 
Seseorang yang mampu menguasai dan mengendalikan dirinya secara 
saksama, disebut dzuu hijr. Contohnya adalah ucapan mereka, hajara 
al haakim 'an fulan “sang hakim mengekang si fulan”, 


Para ahli tafsir berpendapat senada dengan pendapat kami. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

37258. Abu Kuraib dan Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Oabus bin Abi Zhibyan mengabarkan kepada kami 
dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, „es 
“Orang-orang yang berakal,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
orang-orang yang berpikiran dan berakal.” 


37259. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, „æ s “Orang-orang yang berakal,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) li dzii an-nuhaa “orang-orang yang 
berakal’ 1259 | | 


1288 Lihat Ma'ani Al Qur`an karya Al Farra (3/260). 
49 Tu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3425) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al ‘Uyun (5/267). 
199 Lihat Tafsir Al Baghawi (4/482). 
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37260. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
sesi sdn “Pada yang demikian itu terdapat sumpah 
(yang dapat. diterima) oleh orang-orang yang berakal,” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) orang-orang yang cerdas, 
pandai, dan berakal.” 2! 


37261. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, Oabus bin Abi 
Zhibyan, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
ES pe “Sumpah (yang dapat diterima) oleh orang-orang 
yang berakal,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) Ji dzii 'agl, li 
dzii nuhaa “orang-orang yang berpikiran dan berakai).” 

37262. ... ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Al Aghar Al Mangari, dari Khalifah bin Al Hushain, dari 
Abu Nashr, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, se 
“Sumpah (yang dapat diterima) oleh orang-orang yang 
berakal,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) Ji dzii lubb, Ji dzii 
hajan “orang-orang yang cerdas dan berakal? .”1233 

37263. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang 
firman-Nya, Pe Sa “Pada yang demikian itu 
terdapat sumpah (yang dapat diterima) oleh orang-orang yang 
berakal,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) Ii dzii “agi “orang- 


orang yang berakal”. | 





2 Ibid 


152 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/267). 
193 Lihat Tafsir Ibnu Katsir (14/342). | 
1284 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 727). 
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37264. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) Ji dzii “agi, li dzii ray “orang- 
orang yang berakal dan berpikiran?” 2? 


37265. Muhammad bin Imarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Israil mengabarkan kepada kami dari Abu Yahya, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, EA Sang “Pada yang 
demikian itu terdapat sumpah (yang dapat diterima) oleh 
orang-orang yang berakal,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
li dzii lubb “orang-orang yang berakal’ atau Ji dzii nuhaa 
“orang-orang yang berakal.” | 


37266. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khalaf bin Khalifah menceritakan kepada kami dari Hilal bin 
Khabbab, dari Mujahid, tentang firman-Nya, sj. 
“Sumpah (yang dapat diterima) oleh orang-orang yang 
berakal,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) Ii dzii ‘aqi “orang- 
orang yang berakal?.”?7 

37267. Ya'qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, es Sa “Pada yang demikian 
itu terdapat sumpah (yang dapat diterima) oleh orang-orang 
yang berakal,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) li dzii hilm 
“orang-orang yang lembut' le 


37268. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


1255 Ibid. 
1256 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 727). 
Ibid. 


1288 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3425) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al ‘Uyun (5/267). 


me 
bl = to x 
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Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman-Nya, JE si “Oleh orang-orang yang berakal,” 
ia berkata, “(Maksudnya adalah) Ii dzii hijan “orang-orang 
yang berak ssi 

Al Hasan berkata, “(Maksudnya adalah) Ji dzii lubb “orang- 


orang yang berakal?” ? 


37269.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
— menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id mencentakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, sj sd Ja 
7E “Pada yang demikian itu terdapat sumpah (yang dapat 
diterima) oleh orang-orang yang berakal,” 1a berkata, 
“(Maksudnya adalah) Hi dzii hijan, li dzii 'agl wa lubb “orang- 
orang yang berakal”.”200 | 

37270. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, sesi PEN “Pada yang demikian 
itu terdapat sumpah (yang dapat diterima) oleh orang-orang 
yang berakal,” bahwa (maksudnya adalah) Ii dzii 'agl "orang- 
orang yang berakal.” 
la lalu membacakan ayat, Sham “Bagi kaum yan 
memikirkan (berakal).” (Os. Al Baqarah (21: 164) „IK JS 
“Bagi orang-orang yang berakal.” (Os. Aali “Imraan [3]: 190) 
Ia lalu berkata, “Mereka adalah orang-orang yang dicela Allah. 
Al ʻaql dan al-lubb artinya sama, hanya dibedakan dalam 
perkataan orang Arab.”"?”' | 

“4 





1299 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/244). 

1260 Lihat Tafsir Ibnu Katsir (14/342). | 

16! Kami tidak menemukannya dengan lafazh ini dalam referensi-referensi yang 
ada pada kami. 


i | - 4 
. 
—— 3 
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SERIAL | 
OT n Ok AAN a a 


Ps 
“Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu 
berbuat terhadap kaum Ad (yaitu) penduduk Iram yang 
mempunyai bangunan yang tinggi, yang belum pernah 
dibangun (suatu kota) seperti itu, di negeri-negeri lain, dan 
kaum Tsamud yang memotong batu-batu besar di lembah, 
dan kaum Fir'aun yang mempunyai pasak-pasak (tentara 
yang banyak), yang berbuat sewenang-wenang dalam 
— negerinya.” . 
(Os. Al Fajr (89): 6-11) 


Takwil firman Allah: See ya EES 5 
IG b; nan lpk KA Kami Sea 
ajig i hak (Apakah kamu tidak paka besi Peru 
Tuhanmu berbuat terhadap kaum Ad [yaitu] penduduk Iram yang 
mempunyai bangunan yang tinggi, yang belum pernah dibangun 
Isuatu kota) seperti itu, di negeri-negeri lain, dan kaum Tsamud 
yang memotong batu-batu besar di lembah, dan kaum Fir'aun yang 
mempunyai pasak-pasak [tentara yang banyak), yang berbuat 
sewenang-wenang dalam negerinya) 


Firman-Nya, Madja SG “Apakah kamu tidak 
memperhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat terhadap kaum Ad 
(yaitu) penduduk Iram,” maksudnya adalah, apakah engkau, hai 
Muhammad, tidak memperhatikan dengan mata hatimu, sehingga 
engkau dapat melihat tindakan Tuhanmu terhadap kaum Ad? 
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Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai penakwilan ayat, 
e). | | 
Sebagian mengatakan bahwa itu adalah nama sebuah negeri. 
Kemudian mereka yang berpendapat demikian berbeda pendapat 
tentang negeri yang dimaksud. Sebagian mengatakan bahwa yang 
dimaksud adalah Iskandariyah. Riwayat yang sesuai dengan pendapat 
ini adalah: 

37271. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ya'qub bin 
Abdirrahman Az-Zuhri menceritakan kepadaku dari Abu 
Shakhr, dari Al Qurazhi, ia mendengarnya berkata, “Ayat, %3} 
alloh ‘Iram yang mempunyai bangunan yang tinggi, 
maksudnya adalah Iskandariyah”.” 1702 
Abu Ja'far berkata: Ada yang mengatakan bahwa itu adalah 

Damaskus. Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 


37272.Muhammad bin Abdillah Al Hilali dari warga Bashrah 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ubaidullah bin Abdil 
Majid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Dzi'b 
menceritakan kepada kami dari Al Magburi, tentang firman- 
Nya, A56 yG “Terhadap kaum Ad (yaitu) penduduk 
Iram yang mempunyai bangunan yang tinggi,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) Damaskus.” 126? | 
Ada yang mengatakan bahwa maksud firman-Nya, %5} adalah 

suatu umat. Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: | 


37273. Muhammad bin Imarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 


‘%2 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/267), Ibnu Athiyah dalam AI 
Muharrar Al Wajiz (5/477), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/567). 

1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3425) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al ‘Uyun (5/267). 
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Israil mengabarkan kepada kami dari Abu Yahya, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, ci ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) suatu umat. a 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah yang sudah 
lama. Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 


37274. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warqa) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, %3} 
berkata, “(Maksudnya adalah) yang sudah lama.” 


Ada yang mengatakan bahwa itu adalah suatu kabilah dari 
kaum Ad. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


37275.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman-Nya, BR 3 
ASING) “Apakah kamu tidak memperhatikan 
bagaimana Tuhanmu berbuat terhadap kaum Ad (yaitu) 
penduduk Iram yang mempunyai bangunan yang tinggi,” ia 
berkata, “Diceritakan kepada kami bahwa Iram adalah kabilah 
dari kaum Ad, (rumah)'””* kerajaan kaum Ad.” 


37276. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, %3} ia berkata, “Suatu kabilah dari kaum 


1264 
Ibid. 

1265 Mujahid dalam tafsirnya (bal. 727). 

1266 
Redaksi yang terdapat di antara dua tanda kurang siku ( ] telah luntur dari 
manmakripoya, kami menetapkannya dari naskah lain. 

1267 Tbm Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3426). 
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Ad yang biasa disebut Iram ”i288 


Ada yang mengatakan bahwa Iram adalah Fi Ad. 
Riwayat yang sesuai dengan ini adalah: 


37277. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, tentang ayat, 5 Jl 
MO ajah “Apakah kamu tidak memperhatikan 
bagaimana Tuhanmu berbuat terhadap kaum Ad, (yaitu) 
penduduk Iram,” ia berkata, “Tentang firman-Nya, 1C) ;G 
sesungguhnya Ad adalah Ibnu Ira bin Aush bin Sam bin 
Nuh.”!29? 


Ada yang mengatakan bahwa ayat Di maksudnya adalah yang 
binasa. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

37278. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 455 di 
MO; ag aha) Jaa “Apakah kamu tidak memperhatikan 
bagaimana Tuhanmu berbuat terhadap kaum Ad (yaitu) 
penduduk Iram,” ia berkata, “Maksud dari ‘Iram’ adalah yang 
binasa. Tidakkah engkau lihat bahwa engkau mengatakan 
urima banuu fulaan “bani fulan telah binasa”. 

37279. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, IC); bahwa (maksudnya adalah) 


1268 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/244). 

189 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/268) dan Al Baghawi dalam 
Ma 'alim At-Tarzil (5/567). | 

iii Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/267). 
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yang binasa. Tidakkah kau lihat bahwa kau mengatakan urima 
banuu fulaan, yakni halakuu “bani fulan binasa'.”!””' 


Pendapat yang benar mengenai ini adalah, Iram bisa sebagai 
suatu negeri yang dihuni oleh kaum Ad. Oleh karena itu, 
dikembalikan kepada kata Ad untuk penyertanya dan tidak di-tashrif 
. (di-kasrah) karena hal itu. Bisa juga nama suatu kabilah sehingga j juga 
tidak di-rashrif, sebagaimana - biasanya nama-nama kabilah tidak 
majrur, seperti Tamim dan Bakr, bila mereka memaksudkan sebagai 
kabilah. Adapun ism Ad tidak di-tashrif karena ism a'jam (bukan kata 
Arab). : | | 

Adapun riwayat yang disebutkan dari Mujahid, bahwa ia 
berkata, “Yang dimaksud itu adalah yang sudah lama,” merupakan 
pendapat yang tidak ada maknanya, sebab jika memang itu maknanya, 
kata tersebut tentu berharakat tanwin. Kemudian tidak 
diberlakukannya tashrif??? pada kata ini menunjukkan bahwa kata ini 
bukan na 'at dan bukan sifat. 


Menurut saya pendapat yang benar adalah, ini adalah nama 
suatu kabilah dari kaum Ad, sehingga gira'at-nya tidak meng- 
idhafah-kan kata Ad kepadanya, dan tidak di-majrur, yaitu 
sebagaimana ungkapan alam tara kaifa fa'ala rabbuka bi tamiim 
nahsyal? “apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu 
berbuat terhadap kabilah Tamim, Nahsyal). Kata nahsyal tidak di- 
tashrif, dan itu adalah kabilah, sehingga tidak di-tashrif. Kata ini 
berada pada posisi khafadh yang dikembalikan kepada Tamiim. 
Seandainya iram adalah nama suatu negeri atau nama kakek Ad, tentu 
gira at-nya tidak pemda kata Ad kepadanya, sebagaimana 





1271 
Ibid. 

22 Yakni tanwin dengan kasrah. Tidak diterapkannya harakat tanwin kasrah Ten 
kata ini mengisyaratkan bahwa kata iram tidak di-tashrif sehingga diposisikan 
pada jarr sebagai ganti kasrah. Lihat isyarat Al Anbari mengenai masalah ini, 
yang dalam bahasannya mencakup penyandangan sesuatu pada sesuatu, yaitu 

dalam bukunya yang berjudul Al Inshaf fi Masa “il Al Khilaf (2/819). 
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ungkapan haadza ‘amr zubaidin wa haatimu thyin wa a syaa 
hamdaana “ini adalah Amr Zubaid, Haatim Thayi, dan A'sya 
Hamdan”. Tapi menurut saya, iram adalah nama kabilah, sebagaimana 
perkataan Oatadah. Wallahu a'lam. Oleh karena itu, para qurra' 
sepakat tidak meng-idhafah-kan dan tidak men-tashrif. 


Firman-Nya, Aa PAK “Yang mempunyai bangunan yang 
tinggi.” Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna firman- 
Nya, gi. 

Sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah yang tinggi. 
Mereka berdalih dengan ungkapan orang Arab untuk seseorang yang 
bertubuh tinggi, rajul mu'ammad. Mereka juga berkata, “Mereka 
bertubuh tinggi.” Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat ini 
adalah: | 


37280. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata:  Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, CJ g6 
ia berkata, “Maksudnya adalah, tinggi mereka seperti 
tiang.” 77 | 

37281. Muhammad bin Imarah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Israil mengabarkan kepada kami dari Abu Yahya, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, balig ia berkata, “Mereka 
bertubuh menjulang ke langit.” 

Sebagian mengatakan bahwa mereka dikatakan sa KA 


karena mereka para pembawa tiang (tiang tenda), mereka biasa 
memanfaatkan air hujan dan memindahkan rerumputan ke banyak 


23 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/368) riwayat serupa dari Ibnu 
Abbas, dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/478). 
1276 Thm Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3425). 


—&G$ 


. tempat, lalu kembali ke tempat rumah mereka.” Riwayat-riwayat 
yang sesuai dengan ini adalah: 


37282. Muhammad bin Amr menceritakan Ne ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, Gaji 1a 
berkata, “Para pembawa tiang, mereka tidak menetap. m1276 


37283. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, skali ia 
berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa mereka adalah para 
pembawa tiang, tidak menetap (nomaden).”2' 


37284. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, NA KA ia berkata, “Mereka adalah para 
pembawa tiang.” 78 


Ada yang mengatakan bahwa dikatakan domidan untuk 
bangunan yang dibangun oleh sebagian mereka, lalu mengokohkan 


tiangnya dan meninggikan bangunannya. Riwayat yang sesuai dengan 
pendapat ini adalah: 


37285. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, Cs; Se ia berkata, “Ad kaum Huud, 


2” Lihat Ma'ani Al Qur`an (3260; 

126 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 727). 

27 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3426) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (5/567). 
Sayyarah adalah para pengelana yang selalu berpindah-pindah. 

298 A bdurrazzag dalam tafsirnya (3/424). 


. r 
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anak keturunannya, dan para pekerjanya, ketika mereka di 

bukit-bukit pasir.” | | 

Lebih jauh ia berkata, “Lafazh Wg “Belum pernah 

dibangun (suatu kota) seperti itu”, seperti pekerjaan itu. 3 

JI “Di negeri-negeri lain.” | 

Ia juga berkata, “Demikian juga di bukit-bukit pasir di 

Hadhramaut, di sanalah kaum Ad.” 

Ia juga berkata, “Di sana adalah bukit-bukit pasir, sebagaimana 

Allah katakan tentang bukit-bukit pasir. Bukit-bukit pasir itu 

dibentuk seperti gunung sehingga menjadi seperti payung yang 

berlubang.” 

Ada yang mengatakan bahwa dikatakan demikian kepada 
mereka dikarenakan kekar dan kuatnya tubuh mereka. Riwayat yang 
sesuai dengan pendapat ini adalah: 

37286. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
| mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, tesis bahwa maksudnya adalah kekar 

dan kuat. 

Pendapat yang lebih tepat berdasarkan konteks ayat adalah 
yang menyatakan bahwa maksudnya adalah, karena mereka para 
pembawa tiang, kaum nomaden (tidak menetap), sebab kata al “imaad 
yang dikenal dalam perkataan -orang Arab adalah kayu yang 
menyangga tenda dan pagar-pagar yang menopang bangunan, namun 
tidak ada khabar shahih yang menyebutkan bahwa mereka memiliki 

(Sebagian)! ahli tafsir mengarahkan makna firman-Nya, 56 





127 Kami tidak menemukannya dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 
28 Thm Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3426). 
1281 Redaksi yang terdapat di antara dua tanda kurung siku ( J telah luntur dari 
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Gali kepada makna, tingginya tubuh mereka. 


Sebagian lain menakwilkan bahwa maksudnya adalah tiang- 
tiang tenda mereka. Adapun tiang bangunan, kami tidak mengetahui 
adanya pemuka ahli tafsir yang menakwilkan demikian. Padahal 
penakwilan Al Qur'an selayaknya dengan makna yang paling 
dominan dan populer, selama ada jalan untuk itu dan tidak ada 
pengingkaran. 

`- Firman-Nya, ogi AH AD “Yang belum pernah 
dibangun. (suatu kota) seperti itu, di negeri-negeri lain,” maksudnya 
adalah, apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu 
berbuat terhadap kaum Ad, Iram yang belum pernah dibangun (suatu 
kota) seperti itu, di negeri-negeri lain. Maksudnya yaitu seperti Ad. 


Haa ' (dhamir) kembali kepada Ad. Bisa juga kembali kepada 
Iram, sebagaimana telah kami paparkan bahwa itu adalah nama 
ba aj 


kabilah. Maksud firman-Nya, 4. 3D Ig adalah, belum pernah 
diciptakan seperti itu dalam hal besar, kokoh dan kuatnya. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 
37287.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, IK GA 
JAN ja berkata, “Disebutkan bahwa mereka tingginya d dua 


Pd 


belas hasta, tinggi menjulang ke langit.”!222 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, mempunyai 
tiang-tiang yang tidak pernah dibuat seperti itu, yakni tidak pemah 
dibuat seperti tiang-tiang itu di negeri-negeri lain. 


Sebisa aben na aana dia mathak ka: 
22 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3426). 
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“ho nok 


Mereka juga berkata: Lafazh WE II “yang tidak pernah 
dibuat seperti itu” maksudnya, sifatnya. Adapun firman-Nya, Galo; 
“mempunyai banyak tiang” dan huruf ha" pada ayat, GL berasal dari 
penyebutan AMARAH Riwayat yang sesuai dengan ini adalah: 

37288. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 

tentang firman-Nya, lalu disebutkan riwayat serupa. "282 


Pendapat ini tidak ada dasarnya, karena Gi adalah kata 
mudzakkar tunggal, sementara Hi untuk kata mu annats, dan kata 
mudzakkar tidak disifati dengan kata J1. Jika itu dari sifat AKI, tentu 
dikatakan lam yukhlag mitsluhu fil bilaad. Lebih tepat bila 31 untuk 
64 dan huruf ka` pada lafazh Wi, kembalinya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah Damaskus atau 
Iskandariyah, namun negeri-negeri kaum Ad adalah yang disebutkan 
Allah di dalam Kitab-Nya, SEN, 25501) CI “Dan ingatlah 
(Hud) saudara kaum Ad yaitu ketika dia memberi peringatan kepada 
kaumnya di Al Ahqaaf.” (Os. Al Ahgaaf (46): 21). Al ahgaaf 
merupakan bentuk jamak dari higf, yaitu dataran dan perbukitan ' 
berpasir, sedangkan Iskandariyah dan Damaskus bukanlah negeri- 
negeri berpasir, akan tetapi itu adalah Asy-Syihr'4 dari negeri-negeri 
Hadhramaut dan sekitarnya. | | 

Firman-Nya, AA WA ira Saat 3555 “Dan kaum Tsamud yang 
memotong batu-batu besar di lembah,” maksudnya adalah, dan kaum 
Isamud yang melubangi batu-batu cadas dan memasukinya, lalu 
. menjadikannya rumah. Sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala, 126 


7 Pph 


naka oa SUA “Dan mereka memahat rumah-rumah dari 





1288 Al Baghawi dalam Maalim At-Tanzil (5/567). 

124 Asy-Syihr (dengan kasrah pada awalnya dan sukun pada huruf kedua) adalah 
kota Yamaniyah di antara Aden dan Oman. Sebagian perawi dinisbatkan ke 
sana, demikian juga Al Anbari As-Sihri, dinisbatkan ke kota ini, karena ia 
berada di pinggirannya. Lihat Mu jam Al Buldan (3/427). 
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gunung-gunung batu (yang didiami) dengan aman.” (Os. Al Hijr (15): 
82). Orang Arab mengatakan jaaba fulaan al falaat —yajuubu— 
Jauban, yang artinya fulan memasuki padang pasir dan menerobosnya. 
Contohnya adalah ucapan Nabighah berikut ini: 


AP PN agar Ja b HE A Lgi JI yA Di 
“Abu Laila datang kepadamu menerobos kegelapan malam. 


Gelapnya malam adalah penembus padang pasir yang sempurna. 


Maksud lafazh yajuub : adalah masuk dan memotong 
(menembus). 

Para ahli tafsir berpendapat senada dengan pendapat kami. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
37289. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 


51285 


1289 Bajtsyair karya An-Nabighah Al Ja'di dari empat bait sebelumnya: 
pan EA BIAN Data HET US Gan Ia 
| ilan JAN Sh D AAN SA ih 
“Kau ceritakan kepada kami Ash-Shiddig saat kau memimpin kami, 
dan Utsman juga Al Farug, lalu semuanya tenteram. 
Kau samakan hak di antara manusia, sehingga mereka semua sama. 
Kondisimu kembali pada pagi hari, walau malamnya gelap.” 
Lafazh bait syair ini dalam Ad-Diwan adalah: | 
pis Pah Sali Ji jos HP AN y Te Pn ah Da 
“Abu Laila datang kepadamu menerobos kegelapan malam. 
Gelapnya malam adalah penembus padang pasir laksana “Atsmatsam.” (unta 


| yang sangat kuat). 
PAN PG PN Dra H kat Ht Tn Sd AH 
“Untuk kau sewa dia sebagai pendamping kau menembus perjalanan, 
menghadapi berlalunya hari-hari dan masa yang yang panjang.” 

Lihat Ad-Diwan (hal. 151, 152), Al Isti 'ab karya Ibnu Abdil Barr (4/ 1743), dan 
Ibnu Hajar dalam 47 Ishabah (6/221). 
Al atsmatsam adalah unta yang sangat kuat. An-Nihayah fi Gharib Al Hadits 
(3/183). , 











Tafsir Ath-Thabari 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu . Abbas, tentang 
firman-Nya, 3 LA ina Ai 3535 “Dan kaum Tsamud yang 
memotong batu-batu besar di lembah,” ia berkata, “Lalu 
melubanginya. Wasi 


37290. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 


37291. 


Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Sang 
NI AAN Gi “Dan kaum Tsamud yang memotong batu- 
batu besar di lembah,” ia berkata, “Maksudnya adalah Tsamud . 


kaum Nabi Shalih, mereka memahat rumah-rumah dari 


gunung »1287 


Muhammad bin Imarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Israil mengabarkan kepada kami dari Abu Yahya, dari 


Mujahid, tentang firman-Nya, SAS GI! “Yang 


memotong batu-batu besar di lembah,” ia berkata, “Melubangi 
gunung-gunung lalu menjadikannya sebagai rumah.” 88 


37292.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami, dari Qatadah, tentang ayat, AAL 1525 
DA “Dan kaum Tsamud yang memotong batu-batu besar di 
lembah,” ia berkata, “Maksudnya adalah melubangi dan 


memahatnya menjadi rumah.”!??? 


37293. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 


126 Thm Katsir dalam tafsirnya (14/345). 

(87 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3426). 
3 Thid, 

289 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/345). 
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tentang firman-Nya, PA) lok. “Memotong batu-batu besar,” 


ia berkata, “Melubangi batu-batu cadas.” 


37294. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, 1a berkata: 


Aku 


mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, PAN AI Ip “Memotong batu-batu besar 
di lembah,” bahwa maksudnya adalah membentuk 


bebatuan.'?! 


37295. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


” KA? 


tentang firman-Nya, sl Ih Al Isl Lai 333 “Dan kaum 
Tsamud yang memotong batu-batu besar di lembah,” bahwa 
maksudnya adalah membuat rumah-rumah dan tempat-tempat 
tinggal di batu-batu cadas pegunungan, sehingga 
menjadikannya sebagai tempat tinggal (permukiman). Lafazh 
Isl maksudnya melubangi, yakni melubangi gunung untuk 


rumah. 
Seorang penyair berkata: 


DA) gib iga MS H i MAE Ur ss 


APN wah atas ai H sane se JS Sia eh 
“Ketahuilah, bahwa gala sesuatu selain Allah adalah 


tampak, sebagaimana tampaknya perkampungan dari Syaniq 
dan Marid. Mereka memahat rumah pada setiap cadas, 


dengan tangan-tangan nan kuat ditopang dengan pergelangan 


yang kokoh.” 


290 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/424). 
21 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/345) riwayat 


1292 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/267), bi as Welas saka 
(14/345), menyandarkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim, namun 


kami tidak menemukannya dalam riwayat Ibnu Abi Hatim pada bagian ini. 
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Firman-Nya, Ne ops “Dan kaum Fir'aun yang 
mempunyai pasak-pasak (tentara yang banyak),” maksudnya adalah, 
apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat 
terhadap kaum Fir'aun yang mempunyai pasak-pasak? 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna lafazh s3 
SNI “mempunyai pasak-pasak” dan mengapa disebut demikian? 


Sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah, mempunyai 
tentara yang menguatkan perihalnya. Mereka berkata, “Makna al 
@utaad di sini adalah al junuud “bala tentara”.” Riwayat yang sesuai 
dengan pendapat ini adalah: 

37296. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
KAA sps “Dan kaum Fir'aun yang mempunyai pasak- 
pasak (tentara yang banyak),” ia berkata, “AI autaad adalah 
bala tentara yang mengokohkan perihalnya. Dikatakan, 
Fir'aun membelenggu tangan dan kaki manusia dengan pasak- 
pasak besi, menggantung mereka dengan itu'.”!””* 

Ada yang mengatakan bahwa dikatakan demikian karena ia 
membelenggu manusia dengan pasak-pasak. Riwayat yang sesuai 
dengan pendapat ini adalah: 

37297. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
. Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
.menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, iNi 
“Mempunyai pasak-pasak” ia berkata, “Ia membelenggu 


12 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3426). 











Surah Al Fajr 


manusia dengan pasak-pasak.”' 


"37298. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, SEN 55 5gp5 “Dan 
kaum Fir'aun yang mempunyai pasak-pasak,” ia berkata, 
“Disebutkan kepada kami bahwa pasak-pasak itu merupakan 
naungan-naungan dan tempat-tempat bermain - yang 
dipermainkan dari bawahnya, yaitu berupa pasak-pasak dan 


tali tali. 21295 
37299. Ibnu Abdil A'la genen akin kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 


tentang firman-Nya, í s; ia berkata, “Mempunyai bangunan 
yang merupakan naungan yang dipermainkan dani bawahnya 
dan pasak-pasak yang dipancangkan padanya.” 

37300. ...ia berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Tsabit Al Banani, dari Abu Rafi, ia berkata, 
“Firaun memancangkan empat pasak untuk istrinya, lalu 
diletakkan batu gilingan besar di atas punggungnya sampai 
meninggal. 331297 
Ada yang mengatakan bahwa dikatakan demikian karena 


Fir'aun menyiksa manusia dengan pasak-pasak. Riwayat-riwayat yang 
sesuai dengan ini adalah: 


37301. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Isma'il, dari 
Mahmud, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman-Nya, s) bp 


LM Tbr Athiyah dalam 4} Muharrar Al Wajiz (5/478) dan Ats-Tsa'alabi dalam 
tafsirnya (4/411). 

125 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al De Ga da tea 
“Mukarrar Al Wajiz (5/478). 

126 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/424, 425). 

17 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/425). 
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Ki “Dan kaum Fir'aun yang mempunyai pasak-pasak,” ia 
berkata, “Fir'aun menempatkan sebelah kaki di sini, sebelah 
kaki lagi di sana, sebelah tangan di sini, dan sebelah tangan 
lagi di sana, dengan pasak-pasak” 28 


37302. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kaini, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga). dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, Kai | 
“Mempunyai pasak-pasak,” ia berkata, “Ia membelenggu 
manusia dengan pasak-pasak.”"”? 


Ada yang mengatakan bahwa dikatakan demikian karena ła 
mempunyai bangunan-bangunan untuk menyiksa manusia di atasnya. 
Riwayat yang sesuai dengan ini adalah: 


37303. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 

menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Isma'il, dari 

- seorang laki-laki, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman-Nya, 

ANIG 2533 “Dan kaum Fir'aun yang mempunyai pasak- 

pasak,” ia berkata, “Ia mempunyai menara-menara untuk 
menyiksa manusia di atasnya. st 


Menurut saya, pendapat yang benar mengenai ini adalah 
pendapat yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan itu adalah 
pasak-pasak kayu atau besi yang dipancangkan, karena itulah makna 
autaad yang diketahui. Disebut demikian karena mungkin ia menyiksa 
manusia dengan pasak-pasak itu, yaitu sebagaimana dikatakan oleh 


188 As.Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/507), menyandarkannya kepada Al 
Firyabi, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir dari Sa'id bin Jubair. 
129 Toma Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/478) dan Al Mawardi dalam An- 


Nukat wa Al ‘Uyun (5/266) riwayat serupa. 
1300 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3426) riwayat serupa. 


e anik a 
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Abu Rafi dan Sa'id bin Jubair, atau mungkin karena ia bermam-main 
dengan itu. 

Firman-Nya, slah, sah Hall “Yang berbuat sewenang-wenang 
dalam negerinya.” Maksud firman-Nya, zat adalah kaum Ad, 
Tsamud, dan Fir'aun beserta bala tentaranya. 

Maksud firman-Nya, WAN adalah melampaui batas yang 
dibolehkan bagi mereka oleh Tuhan mereka dan bersikap angkuh 
terhadap Tuhan mereka berkenaan dengan kekufuran terhadap-Nya 
yang telah diperingatkan kepada mereka. 

Firman-Nya, siji “Dalam negerinya,” maksudnya adalah 
negeri tempat tinggal mereka. 

too 


pa AS Ka BEN AWAL ng st 
PATRA sak Ta KANAN KAN Sal AWAN 


ORKI AG 


“Lalu mereka berbuat banyak kerusakan dalam negeri itu, 
karena itu Tuhanmu menimpakan kepada mereka cemeti 
adzab, sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi. 

Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya lalu 
dimuliakan-Nya dan diberi-Nya kesenangan, maka dia 
berkata, “Tuhanku telah memuliakanku'.” 


(Os. Al Fajr (891: 12-15) 





sa firman Allah: L365; Ka 
PA aa CARA TATO, AG, YO ge 
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ya (Lalu mereka berbuat banyak kerusakan dalam negeri itu, 
karena itu Tuhanmu menimpakan kepada mereka cemeti adzab, 
sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi. Adapun manusia 
apabila Tuhannya mengujinya lalu dimuliakan-Nya dan diberi-Nya 
kesenangan, maka dia berkata, “Tuhanku telah memuliakanku.”) 


Maksudnya adalah, lalu mereka banyak melakukan 
kemaksiatan di dalam negeri mereka dan melakukan hal-hal yang 
diharamkan Allah atas mereka. yhe A Kala Sa “Karena ilu 
Tuhanmu menimpakan kepada mereka cemeti adzab.” Ha 
Muhammad, Allah menurunkan adzab-Nya kepada mereka dan 
memberlakukan siksaan-Nya terhadap mereka, karena mereka 
melakukan kerusakan di negeri mereka dan berbuat sewenang wenang 
terhadap Allah di dalamnya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa ayat, Tiar sali Ganas 
5g “Karena itu Tuhanmu menimpakan kepada mereka cemeti 

adzab,” maksudnya adalah adzab yang diturunkan kepada mereka, . 
baik berupa angin kencang yang menghancurkan mereka, gempa bumi . . 
yang meratakan mereka dengan tanah, atau berupa pembenaman yang . 
membinasakan mereka, tanpa disertai dengan pukulan cemeti dan 
tongkat. Itu karena siksaan pedih yang dilakukan oleh kaum yang 
dimaksud oleh Al Qur'an ini adalah cambukan dengan cemeti, maka 
berita tentang kerasnya siksaan yang digunakan untuk menyiksa orang 
dan mereka banyak menggunakan istilah ini, sehingga dikatakan 
“fulan memukul hingga dengan cemeti”. Sampai-sampai ini menjadi 
perumpamaan, maka mereka pun menggunakannya sebagai ungkapan’ 
untuk setiap siksaan yang berat, dan mereka mengatakan, pa 
kepadanya cemeti adzab”. | a 

Pendapat kami senada dengan EN para ahli tafsir. 
Mereka yang berpendapat demikian ui sangar aja 
berikut mi: 











Surah Al Fajr 


37304. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 

: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
. menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, wide gan 
“Cemeti adzab,” ia berkata, “(Maksudnya adalah), yang 
mereka diadzab dengannya.” ””' 


37305. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, T berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, bá “Karena itu 
Tuhanmu menimpakan kepada mereka cemeti adzab,” bahwa 
adzab yang ditimpakan kepada mereka disebut cemeti 
adzab.' 02 


Firman-Nya, GU &S 3 “Sesungguhnya Tuhanmu benar- 
benar mengawasi,” maksudnya adalah, sesungguhnya Tuhanmu, hai 
Muhammad, terhadap mereka yang Aku ceritakan kisahnya 
kepadamu, dan orang-orang kafir yang serupa dengan mereka, benar- 
benar mengawasi perbuatan mereka di dunia, dan di akhirat di atas 
titian jembatan Jahanam, untuk mengekang mereka padanya ketika 
mereka mendatanginya pada Hari Kiamat. 

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai penakwilannya. 

Sebagian mengatakan bahwa makna firman-Nya, AAN 
“Benar-benar mengawasi,” adalah melihat dan mendengar. Riwayat 
yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 

37306. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 





121 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 727). 


102 Kámi tidak menemukannya dengan sanad ini dalam referensi-referensi yang 
ada pada kami. Namun Al Mawardi menyebutkan maknanya dalam An-Nukat 
wa Al Ta OEO E al aa pelan an 
maka itu adalah cemeti adzab 
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menceritakan kepada kami, ja berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
finman-Nya, AA AA 5 “Sesungguhnya Tuhanmu benar- 
benar mengawasi,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) melihat 
dan mendengar. Wi 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah mengawasi 
para pelaku kezhaliman. M-reka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


37307. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
.. menceritakan kepada kami dari Al Mubarak bin Mujahid, dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang ayat ini, ia berkata, “Pada 
Hari Kiamat nanti, Tuhan memerintahkan untuk disediakan 
kursi-Nya, lalu ditempatkan di atas neraka, lalu bersemayam di 
atasnya, kemudian berfirman, “Demi kemuliaan-Ku, tidak ada 

yang dapat melewatiku pelaku kezhaliman”. Itulah firman-N 

AG “Benar-benar mengawasi” ”" 


37308. ... ia berkata: Al Hakam bin Basyir menceritakan kepada kati; 
ia berkata: Amr bin Oais menceritakan kepada kami, 19 
berkata, “Telah sampai kepadaku bahwa di atas Jahanam 
terdapat tiga jembatan: Jembatan yang di atasnya terdapat 
amanah, apabila mereka melaluinya, ia berkata, “Wahai 
Tuhanku, ini orang yang menunaikan amanah. Wahai 
Tuhanku, ini orang yang berkhianat?. Lalu jembatan yang di 
atasnya terdapat rahim, bila mereka melaluinya, ia berkata, 
‘Wahai Tuhanku, ini yang menyambung (hubungan 
kekerabatan). Wahai Tuhanku, ini yang memutuskan 
(hubungan kekerabatan)”. Lalu (yang ketiga) adalah jembatan 
yang di atasnya adalah Tuhan. (Itulah firman-Nya), Gi 


PS Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3427). 


BO As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/59), menyandarkannya kepada Ibnu 
aa aa 


a Afa pawe *. 
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“Benar-benar mengawasi." 


37309. ... ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
~. tentang firman-Nya, KAA 3, 3 “Sesungguhnya Tuhanmu 
benar-benar mengawasi,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
Jahanam, di atasnya terdapat tiga jembatan, yaitu: jembatan 
yang di atasnya terdapat rahmat, jembatan yang di atasnya 
terdapat amanah, dan jembatan yang padanya ada Tuhan Yang 

Maha Suci lagi Maha Tinggi.” 


37310. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, GU 5) “Sesungguhnya Tuhanmu 
benar-benar mengawasi,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 


Firman-Nya, 25247065, Soi LE “Adapun manusia apabila 
Tuhannya: mengujinya,” maksudnya adalah, manusia, apabila 
Tuhannya mengujinya dengan kenikmatan dan kekayaan 4x34 “Lalu 
dimuliakan-Nya', dengan harta dan diutamakan padanya A, “Dan 
diberi-Nya kesenangan”, dengan meluaskan anugerah-Nya kepadanya, 
F1. py “Maka dia berkata, “Tuhanku telah memuliakanku” 
dengan kemuliaan ini. Sebagaimana riwayat berikut im: 


37311. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
- menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id mencentakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, KG 3ICK 
PRI cp IA an Teng ia “Adapun manusia apabila 
Tuhannya mengujinya lalu dimuliakan-Nya dan diberi-Nya 
kesenangan, maka dia berkata, “Tuhanku telah 

. memuliakanku'.” Ia berkata, “Itu merupakan haknya.” 





108 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/479). 
1206 Aj Ourthubi dalam tafsirnya (20/50). | 
sad dalam tafsirnya (3/425). 


1306 Kami tidak menemukannya dengan lafazh ini dalam referensi-refensi yang ada 
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GOG 


Po Mbh NA 4 AA 


r A PP p P At Ato A r 
x wu NA a A 
KE Na banah ANG Yai 


DALE LA 

“Adapun bila Tuhannya mengujinya lalu membatasi 
rezekinya maka dia berkata, “Tuhanku menghinakanku'. 

Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya kamu tidak 
memuliakan anak yatim, dan kamu tidak saling mengajak 
memberi makan orang miskin, dan kamu memakan harta 
pusaka dengan cara mencampurbaurkan (yang halal dan 

yang batil).” 


(Qs. Al Fajr (891: 16-19) 






rai & bee Pra denda KN 


Ya Gaib sa Jana AJA NAH 

Fan ATAN je LEO DAT 
uE TEA SARI (Adapun bila Tuhannya mengujinya lalu membatasi 
rezekinya maka dia berkata, “Tuhanku menghinakanku'. Sekali-kali 
fidak (demikian), sebenarnya kamu tidak memuliakan anak yatim, 
dan kamu tidak saling mengajak memberi makan orang miskin, dan 
kamu memakan harta pusaka dengan cara mencampurbaurkan 
Iyang halal dan ak PR) 


Firman-Nya, sasa; ade IM ATA LET, “Adapun bila Tuhannya 
mengujinya lalu membatasi rezekinya,” maksudnya adalah, apabila 
Tuhannya mengujinya dengan kefakiran. Sik ass “Lalu 
membatasi rezekinya,” sehingga tidak membanyakkan dan 


Takwil firman Allah: OFN 





pada kami. 





melapangkan rezekinya. AY "33 “Maka dia berkata, “Tuhanku 
menghinakanku . ” Ia tidak Ka aka kepada Allah atas anugerah 
yang diberikan Allah kepadanya berupa kesehatan tubuhnya. 


37312. Bisyr menceritakan kepada : kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, sisi itteni 
A SARE sida, “Adapun bila Tuhannya mengujinya lalu 
membatasi pa Pala maka dia berkata, “Tuhanku 
menghinakanku'. Ia berkata, Path cepatnya keingkaran 


manusia.” 


37313. Yunus menceritakan lali ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


tentang firman-Nya, MG ae 535 “Lalu membatasi rezekinya,” 
ia berkata, “Menyempitkannya.”"" 


Ada perbedaan gira'at di kalangan gurra pada firman-N 


Maa ar Arrr 
Pada umumnya gurra” dari berbagai penjuru negen 


PETA 


membacanya dengan takhfif, yakni us, yang maknanya gatara 
“membatasi”, kecuali Abu Ja'far Al Qari, membacanya dengan 


tasydid, yakni gah. 
Diceritakan dari Abu Amr bin Al Ala, ia berkata, “Oaddara 

maknanya adalah, memberinya apa yang mencukupinya.” Tn 
la juga berkata, “Seandainya Tuhan memperlakukannya 

begitu, tentulah ia tidak akan berkata, “Tuhanku menghinakanku .” 





309 bid. 
Sa [emu Abi Hatim dalam tafsimya (10/3428) 
BU Ibnu Amir membacanya a a, dengan tasydid, yakni dhayyaga 


" “menyempitkan”. 
Oira'at lainnya membacanya dengan takhfif, yaitu pilihan. Lihat Hujjah Al 
Oira 'at (hal. 761). 


572 $ 
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Menurut kami, gira 'at yang benar dalam hal ini adalah dengan 
takhfif, karena kesamaan hujjah padanya di kalangan gurra |? 


Firman-Nya, wek Ís * “Sekali-kali tidak (demikian), 
sebenarnya kamu tidak memuliakan anak yatim.” Para ahli tafsir 
berbeda pendapat mengenai makna firman-Nya, x serta mengenai 
apa yang Allah ingkari dengan ungkapan ini. 

Sebagian mengatakan bahwa Allah SWT mengingkari sebab 
kemuliaan orang yang dimuliakan-Nya adalah banyaknya harta dan 
sebab kehinaan orang yang dihinakan-Nya adalah sedikitnya harta. 
Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 


37314. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, #5352200508 
SNG SAKENS y “Adapun bila Tuhannya mengujinya lalu 
membatasi rezekinya maka dia berkata, “Tuhanku 
menghinakanku'.” Ia berkata, “Betapa cepatnya keingkaran 
manusia! Allah SWT mengatakan, ‘Sekali-kali tidak demikian. 
Tidaklah Aku memuliakan orang yang Aku muliakan dengan 
banyaknya keduniaan, dan tidaklah Aku menghinakan orang 
yang Aku hinakan dengan sedikitnya keduniaan. Akan tetapi 
Aku memuliakan orang yang Aku muliakan karena menaati- 
Ku, dan Aku menghinakan orang yang Aku hinakan karena 
bermaksiat terhadap-Ku?.” 

Ada yang mengatakan bahwa Allah SWT mengingkari 
bersyukurnya manusia kepada Tuhannya atas nikmat-nikmat-Nya saja 





si Ketika membahas tentang firman Allah, Abad sad, Al Farra berkata, “Ashim, 
Al A'masy, dan umumnya qurra` membacanya dengan takhyfif. Sementara itu, 
Nafi dan Abu Ja'far membacanya Yi, dengan tasydid. Maksudnya adalah 
fagattara. Senma adalah benar.” Ma'ani Al Qur'an (3/261). 

1313 AJ Ourtkubi dalam tafsinnya (20/52), yaitu dari mulai: Allah Ta'ala 





š 
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serta tidak mensyukuri kefakirannya, bahkan mengeluhkan 
kepapaannya. 

Mereka berkata, “Maknanya adalah, sekali-kali tidak 
demikian. Tidaklah selayaknya demikian, akan tetapi semestinya ia 
bersyukur kepada-Nya atas kedua kondisi itu, baik berkecukupan 
maupun fakir.” 


Pendapat yang benar adalah pendapat yang kami sebutkan dari 
Qatadah, karena dutunjukkan oleh firman-Nya, AN GAS 
“Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya kamu tidak memuliakan 
anak yatim,” dan ayat-ayat setelahnya, bahwa Allah menghinakan 
orang yang dihinakan-Nya karena ia tidak memuliakan anak yatim, 
. tidak saling mengajak memberi makan orang miskin, dan semua 
makna yang telah disebutkan. Kemudian pada keterangan tentang 
sebab yang karenanya Allah menghinakan orang yang dihinakan-Nya 
terkandung bukti yang jelas tentang sebab Allah memuliakan oran 
yang dimuliakan-Nya, dan keterangan-Nya itu setelah firman-Nya, cb 
AE Ae MN D ga dab Aa hn ba RINCI SI 


- 
SIN ae KAI 


Noya “Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya lalu 





‘Tuhanku telah memuliakanku”. Adapun bila Tuhannya mengujinya 
lalu membatasi rezekinya maka dia berkata, “Tuhanku 
menghinakanku'.” Ini merupakan keterangan yang jelas (bahwa) 
yang Allah ingkari itu adalah yang dirincikan-Nya itu. 

Firman-Nya, ye SSK “Sebenarnya kamu tidak 
memuliakan anak yatim,” maksundya adalah, sebenarnya Aku 
menghinakan orang yang Aku hinakan karena ia tidak memuliakan 
anak yatim. Redaksi ini beralih kepada orang kedua (redaksi 
sebelumnya, manusia yang dibicarakan ini sebagai orang ketiga). 
Allah berfirman, “Sebenarnya kalian tidak memuliakan anak yatim, 





B4. Redaksi yang terdapat di antara dua tanda kurung siku ( ) telah luntur dari 
manuskripnya, kami menetapkannya dari naskah lain. 
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Kab Ne Iz 


maka Aku menghinakan kalian.” SJ ab e yas 
kamu tidak saling mengajak memberi: makan orang miskin.” 


Y5 “Dan 


Ada perbedaan gira ar di kalangan gurra pada ayat ini. 


Abu Ja'far dari kalangan gurra” Madinah dan umumnya 
qurra` Kufah membacanya 3 Sa ADAT dengan huruf ta`, dan Y3 
Das, juga dengan huruf ta' dan fathah, serta menetapkan huruf 
alif padanya. Maknanya adalah walaa yahuddhu ba dhukum ba'dhan 
alaa tha'aamil miskiin “dan kalian tidak saling mengajak memberi 
makan orang miskin”. 

Sebagian gurra” Makkah dan umumnya gua” Madinah 
membacanya dengan huruf ta” dan fathah, tanpa huruf alif, yakni yg 
Op, yang maknanya, dan kalian tidak memerintahkan untuk 
memberi makan orang miskin. 


s.g 2 + 


Pada umumnya qurra` Bashrah membacanya Wani Ya, dengan | 
huruf ya ` dan tanpa huruf alif, yang maknanya, dan orang-orang yang 
berkata ketika Tuhannya mengujinya lalu dimutiakan-Nya dan diberi- 
Nya kesenangan, “Tuhanku telah memuliakanku,” dan berkata ketika 
Tuhannya mengujinya lalu membatasi rezekinya, “Tuhanku telah 
menghinakanku.” Mereka tidak mengajak untuk memberi makan 
orang miskin. Begitu juga gira 'at-nya orang-orang Bashrah, &' ma, 
dan semua huruf disertai ya', yang berarti sebagai khabar mengenai 
hal-hal yang disebutkan itu. 


Diceritakan dari salah seorang mereka, bahwa ia membacanya 
Omi, dengan huruf ta" dan dhammah,'”'” serta menetapkan huruf 


1315 Ashim, Hamzah, dan Al Kisa'i menibacanya Los 5, dengan huruf alif, 


orang miskin. 
Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (3/261) dan Hujjah Al Oira'at (hal. 
762, 763). 
Ba Ini qira 'at Abdullah bin Al Mubarak yang diriwayatkan oleh Asy-Syairazi dari 
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alif, yang maknanya, dan kalian tidak memelihara. 


Menurut saya, pendapat yang benar dalam hal ini adalah, 
gira 'at-gira'at ini populer dikalangan gurra' berbagai penjuru negeri, 
yakni ketiga gira'at pertama ini maknanya shahih, maka dengan 
gira at manapun seorang w ` ea telah dianggap benar. 


Firman-Nya, CÍ yi Tai á SAN Lon a Y “Dan kamu memakan 
harta pusaka dengan cara a (yang halal dan yang 
batih,” maksudnya adalah, dan kalian, hai manusia, memakan harta 
warisan atau harta pusaka dengan cara mencampurbaurkan, yakni 
eksteim atau membabi buta, tidak meninggalkan sesuatu pun darinya. 
Ini dari ungkapan mereka, lamamtu 'alaa al khiwaan ajma’ “aku 
melahap semua yang di atas nampan” — fa ana alummuhu — lamman, 
yakni bila aku memakan semua yang ada di atasnya dan 
menghabiskan semuanya. 


Pendapat para ahli tafsir senada Si pendapat kami. 
Riwayat-riwayat yang sesuai dengan ini adalah: 


37315. Amr bin Sa'ad bin Yasar Al Oarasyi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Anshari menceritakan kepada kami dari Asy' ats, 
dari Al Hasan, tentang firman-Nya, Of sei BIA Gan 
“Dan kamu memakan harta pusaka dengan cara 
mencampurbaurkan,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) al 
miiraats “harta warisan atau harta pusaka”.”!”!? 

37316. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id mencentakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, SI Otot, 
“Dan kamu memakan harta pusaka,” ia berkata, “(Maksudnya 





Al Kisa'i. 
| Lihat Al Muharrar Al Wajiz (5/480) dan Ma'ani Al Qur`an pada bagian yang 


latu. 
317 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/270) tidak dengan sanad ini. 
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adalah) al miiraats “harta warisan atau harta pusaka" ska 


Demikian juga tentang firman-Nya, ČÍ SEA “Dengan cara 
mencampurbaurkan.” Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat 
ini adalah: | 
37317. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 

menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 

kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

ÉÍ iż ESHS Atb; “Dan kamu memakan harta pusaka 

dengan cara mencampurbaurkan,” ia berkata, “Kamu 

memakan dengan cara membabi buta.” 1? 


37318. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayah 
menceritakan kepada | kami dari Al Hasan, tentang firman-Nya, 
ALAA SA Lha Es “Dan kamu memakan harta pusaka 
dengan cara mencampurbaurkan,” ia berkata, Bagiantya dan 
bagian temannya.” 2 | 


37319. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) E 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, (Ai em a 
“Dengan cara mencampurbaurkan,” ia berkata, “A kasi 
adalah rakus, jaffu kulli syai'in “menyikat habis segala 
sesuatu? 122! 


318 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3428). 

31? As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (8/509), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid., ` 

220 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/270) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/480). 

32! Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3428) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al “Uyun (5/270). 
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37320.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, CS KE “Dengan 
cara mencampurbaurkan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
secara eksteim.”"? 


37321. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, . C3 HE “Dengan cara 
mencampurbaurkan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, secara 
ekstrem.”!??? 


37322. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, i berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, EÍ KE SIT Loji “Dan Bea 
memakan harta pusaka Pam cara mencampurbaurkan,” 1 
berkata, “Al akl al-lamm adalah yang memakan segala sesuatu 
secara membabi buta dan tidak bertanya-tanya, memakan yang 
menjadi haknya dan menjadi milik orang lain. Mereka tidak 
memberikan warisan kepada kaum wanita dan anak-anak.” 


OP A 


Ia lalu membacakan ayat, Pu Bai 
SST EESSI NEA sê Ai II Ina 

Taji Aa MAL RASA NGEH ad “Dan mereka 
minta fatwa kepadamu tentang para wanita. Katakanlah, 
“Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa 
yang dibacakan kepadamu dalam Al Qur'an (juga 
memfatwakan) tentang para wanita yatim yang kamu tidak 
memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk 
mereka, sedang kamu ingin mengawini mereka, dan tentang 





1322 Tbm Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3428). | 
ega Kami tidak menemukannya dengan sanad ini, silakan lihat lafazhnya pada 
atsar yang lalu. 
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anak-anak yang masih Mena lemah.” (Os. An-Nisaa' [4]: 
127) 


Ia lalu berkata, “Kamu juga tidak memberi mereka (kaum 
wanita) warisan, YA SEA ‘karena mencampurbaurkan', 
memakan warisannya, dan segala sesuatu tidak ditanyakan 
dulu, serta tidak tahu apakah itu halal atau haram? ?”1?24 


37323. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 

- menceritakan kep adaku dan Ah, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, AKA TE á AE Lha s “Dan kamu memakan 
harta pusaka dengan cara mencampurbaurkan (yang kalal 
dan yang batil),” ia berkata, “Dengan rakus. sah 


37324. Ibnu Abdirrahim Al Bargi menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Amr bin Abi Salamah At-Tunisi menceritakan kepada kami 
dari Zuhair, dari Salim, ia berkata: Ala mendapan an 
Abdillah berkata tentang ayat, CI SEA SUN DAS 
“Dan kamu memakan harta pusaka dengan cara 
mencampurbaurkan (yang halal dan yang batih,” bahwa al- 
lamm adalah sewenang-wenang terhadap harta warisan, 
memakan harta warisan bagiannya dan bagian orang lain." 


HA 


2 DU akn ba LL bg Da 
KOEN SK ba I Ds 


yi DNA AA AIA E giranga AA RE 





324 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3428) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 


Tanzil (5/570). 


25 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/270) dan Al Qurthubi i dalam 


tafsirnya (20/53). Keduanya dengan lafazh ini dari Mujahid. 


1326 Thnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3428). 
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MSM KIRI 
“Dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang 
berlebihan. Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi 
digoncangkan berturut-turut, dan datanglah Tuhanmu: 
sedang malaikat berbaris-baris, dan pada hari itu 
diperlihatkan Neraka Jahanam, dan pada hari ingatlah 
manusia akan tetapi tidak berguna lagi mengingat itu 
baginya.” 


(Os. Al Fajr (891: 20-23) 


Takwjl firman Allah: Ps YK i 
PI ban AE ALERA O MAYA ARA TE 
<r FIE A 1 SY (Dan kamu mencintai harta benda dengan 
kecintaan yang berlebihan. Jangan [berbuat demikian). Apabila 
bumi digoncangkan berturut-turut, dan datanglah Tuhanmu; 
sedang -malaikat berbaris-baris, dan pada hari itu diperlihatkan 
Neraka Jahanam; dan pada hari ingatlah manusia akan tetapi tidak 
berguna lagi mengingat itu baginya) 


Lu bars 


Maksud firman Allah Ta'ala, CZ CIK 538, “Dan kamu 
mencintai harta benda dengan kecintaan yang berlebihan,” adalah, 
dan kalian, hai manusia, sangat suka mengumpulkan harta dan 
memilikinya dengan kecintaan yang sangat. Ini berasal dari ungkapan 
mereka, qad jamma al maa" al haudh “air berhimpun di dalam 
kolam”. Contohnya yaitu ucapan Zuhair bin Abi Salma berikut ini: 


SEN Pi jab Gasa | Pata B1 suali 0333 Gs 


“Ketika mereka sampai di sumber air dengan bergerombol, 
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mereka letakkan Masi yang kini memayungi. 1327 


Pendapat kami ini senada dengan pendapat para ahli tafsir. 


Mereka yang a Bi demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


37325. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, Cun Da “Dan kamu mencintai harta 
benda dengan kecintaan yang berlebihan,” ia berkata, 


“(Maksudnya adalah) sangat.” 2. 


37326. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, a $ 
(LG “Dan kamu mencintai harta benda dengan 
kecintaan yang berlebihan,” sehingga mereka mencintai 
banyaknya harta. "2? 


37327. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, É% & 
“Dengan kecintaan yang berlebihan,” ia berkata, “Al jamm 


adalah al katsiir “banyak”. 


Bait syair dari gasidah panjang, yang di dalamnya ia menyanjung Harm bin 
Sinan dan Al Harits bin Auf. Lihat Ad-Diwan (hal. 62). 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/271). 
Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (30/127). 
Mujahid dalam tafsirnya (hal. 727) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(10/3428). 


———— ———oeono II 
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37328. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa” id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, KE 558, 
“Dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang 


berlebihan,” ia berkata, “Maksudnya adalah kecintaan yang 
sangat,”13! 


37329. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, sed Ls “Dengan kecintaan yang 
berlebihan,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) mencintai 
banyaknya harta.” 


37330. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, KE jar PE) “Dan kamu mencintai 
harta benda dengan kecintaan yang berlebihan,” ia berkata, 


SAI jamm adalah sangat.” 


Pat 


Maksud firman Allah SWT, W “Jangan (berbuat demikian),” 
adalah, semestinya tidak begitu. Allah SWT lalu mengabarkan tentang 
penyesalan mereka atas perbuatan buruk mereka sewaktu di dunia, 
dan penyesalan mereka atas apa yang telah berlalu dan mereka, 
namun penyesalan saat itu sudah tidak lagi berguna. Allah 

Firman-Nya, AA Ni -$ Is “Apabila bumi digoncangkan 
berturut-turut,” maksudnya adalah, apabila bumi bergetar dan 
berguncang hebat (setelah guncangan)“ dan bergerak-gerak setelah 
bergerak. 


231 Tom Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3428). | 

1382 Kami tidak menemukannya tersandar kepada Adh-Dhahhak. 

1238 Aj Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/571). - 

34 Bagian ini telah luntur dari manuskripnya, kami menetapkannya dari naskah 
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Pendapat kami ini senada dengan pendapat para ahli tafsir. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: | 
37331. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 

menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, f $ ANJ Boi “Apabila bumi digoncangkan 
berturut-turut ia berkata, “(Maksudnya adalah) 

P nia bumi PA 
37332. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Harmalah bin Imran 

menceritakan kepadaku, bahwa ia mendengar Umar (maula 

Ghufrah) berkata, “Jika engkau mendengar Allah berfirman, 

$ maka nga Allah berfirman, "Kau berdusta”.”???6 


Ra WA y Ahr g 


Firman-Nya, fs 255 ikes “Dan datanglah Tuhanmu: 
sedang malaikat DERRER se adalah, dan ingatlah hai 
Muhammad, ketika Tuhanmu datang, sementara para malaikat 
berbaris-baris. Sebagaimana riwayat berikut ini: 

37333. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far dan Abdul Wahhab menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Auf menceritakan kepada 
kami dari Abu Al Minhal, dari Syahr bin Hausyab, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Pada Hari Kiamat, bumi dihamparkan 
sebagaimana dihamparkannya kulit, luasnya ditambah sekian 
dan sekian, dan semua makhluk berada di satu area, baik jm 
maupun manusia. Pada hari itu langit dunia dihancurkan 
sehingga penduduknya berpindah ke permukaan bumi, padahal 
penduduk langit sendiri jumlahnya lebih banyak daripada 


135 Thu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3429). 
jia Oaa E ER ai 


| 
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penduduk bumi, jauh lebih banyak saat dari ai 
jin dan manusia. 


Saat mereka ditebarkan di muka bumi, penduduk bumi terkejut 
dengan mereka, lalu berkata, ‘Adakah Tuhan kami di antara 
kalian?’ Para penghuni langit pun kaget dengan ucapan para 
penghuni bumi, mereka berkata, ‘Maha Suci Tuhan kami! Dia 
tidak ada di antara kami, dan Dia akan datang’. 

Kemudian dihancurkan langit kedua, dan para penghuni langit 
kedua jauh lebih banyak berlipat-lipat daripada para penghuni 
langit dunia dan semua penghuni bumi, baik jin maupun 
manusia. Ketika mereka ditebarkan di muka bumi, para 
penghuni bumi merasa terkejut dengan mereka, lalu berkata, 
“Adakah Tuhan kami di antara kalian? Mereka terkejut 
mendengar para penghuni bumi, lalu menjawab, “Maha Suci 
Tuhan kami! Dia tidak ada di antara kami, dan Dia akan 
datang”. 


- Kemudian dihancurkan semua langit, langit demi langit, setiap 
kali satu langit dihancurkan dari para penghuninya, jumlah 
penghuni jauh lebih banyak berlipat-lipat daripada para 
penghuni langit-langit yang di bawahnya dan semua penghuni 
bumi. Ketika mereka ditebarkan di muka bumi, para penghuni 
bumi terkejut dengan mereka, lalu menanyakan seperti 
sebelumnya, namun mereka justru terkejut dengan para 
penghuni bumi. Hingga dihancurkan langit ketujuh, dan para 
penghuni langit ketujuh lebih banyak berlipat-lipat daripada 
penghuni keenam langit lainnya dan semua penghuni bumi. 
=: Allah lalu datang di antara mereka, sementara semua umat 
berbaris-baris. Penyeru lalu berseru, “Hari ini kalian akan tahu 
siapa pemilik kemuliaan. Hendaklah berdiri para pemuji Allah 
di setiap kondisi”. Mereka pun berdiri, lalu bertolak menuju 
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surga. Kemudian seruan kedua, “Hari ini kalian akan tahu siapa 
pemilik kemuliaan, manakah mereka yang $ mean I Ia 
"A, Peran 2. 4 Ku te BA Ps AMA Pb 
sak A3 >) aan aab ry lasa ga PA Gelas “ ambung 
mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdoa 
kepada Tuhannya dengan rasa takut dan harap, dan mereka 
menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka”.” (Os. As-Sajdah (32): 16)? (Maka mereka pun 
berdiri)?” lalu bertolak menuju surga. Kemudian seruan 
ketiga, “Hari ini kalian akan Haa | siapa pemi BKK 
Pa Na yakni mereka KKP PE ra ri 
Nb La aa Ai AA aa 
anginé oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari 
mengingat Allah, mendirikan shalat, dan membayarkan zakat. 
Mereka takut pada suatu hari yang (di hari itu) hati dan 
penglihatan menjadi goncang”. ” (Os. An-Nuur [24]: 37) 
Mereka pun berdiri lalu bertolak menuju surga. 
Setelah diambil dari mereka ketiga golongan tadi, keluarlah 
kobaran api yang menghampiri para makhluk itu. Ia memiliki 
dua mata yang dapat melihat dan lisan yang fasih, lalu berkata, 


” “Sesungguhnya aku ditugaskan pada kalian dengan tiga hal: 


terhadap setiap yang sombong dan membangkang’. Lalu ia 
menyambar mereka dari barisan-barisan itu seperti burung ' 
menyambar biji simsim, lalu menghempaskan mereka ke 
Neraka Jahanam. Kemudian ia keluar lagi untuk kedua kalinya, 
lalu berkata, “Sesungguhnya aku ditugaskan kepada kalian 
terhadap yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya”. Lalu ia 
menyambar mereka seperti burung menyambar biji simsim, 
lalu menghempaskan mereka ke Neraka Jahanam. Kemudian ia 
keluar lagi untuk ketiga kalinya —Auf berkata: Abu Al Minhal 


es BAGAN yang rapit di aaa Dan rawa Lena 
manuskripnya, kami i menetepkannya dari naskah lain. 
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berkata: seingatku— lalu berkata, “Sesungguhnya aku 
ditugaskan kepada para pembuat gambar”. Lalu ia menyambar 
mereka dari barisan-barisan itu seperti burung menyambar biji 
simsim, lalu menghempaskan mereka ke Neraka Jahanam. 


Setelah diambil tiga golongan. pertama dan tiga golongan 
ketiga, dibukakaniah lembaran-lembaran dan diletakkanlah 
timbangan-timbangan, serta dipanggillah para makhluk untuk 
dihisab.”'*** : : 


37334. Musa bin Abdirrahman menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Al Ajlah, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak bin Muzahim berkata, 
“Pada Hari Kiamat Allah memerintahkan para penghuni langit 
dan bumi (berkumpul), dan turun pula para malaikat yang 
menghuninya, lalu mengitari bumi dan yang ada padanya. 
Begitu pula langit kedua, ketiga, keempat, kelima, keenam, 
dan ketujuh. Mereka semua lalu berbaris. Kemudian Tuhan 
Maha Raja Diraja turun, sementara di sebelah kirinya Neraka 
Jahanam, Saat para penghuni bumi melihat neraka itu, mereka 
berteriak. Tidaklah mereka mendapati setitik bumi pun kecuali 
mendapati tujuh barisan malaikat, maka. mereka kembali ke 
tempat semula. Itulah firman-Nya, a TJ Nas SESI 
Gegana AA Pa Sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan 

siksaan hari panggil-memanggil, (yaitu) hari (ketika) kamu 

(lari) berpaling ke belakang”. (Os. Ghaafir (40): 32-33) 35 

Pp CA GO LSP ketika “Dan datanglah 

Tuhanmu: sedang malaikat berbaris-baris. Dan pada hari itu 

diperlihatkan Neraka Jahanam’. den ni ai gaman 

ads Ipa BAE sai; SEN JUS ias “Hai jamaah 
jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) 


338 Ib Al Mubarak dalam 4z-Zuhd (1/101), Al Harits dalam musnadnya 
(2/1002), dan Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Auliya“ (6/62). 


~ 
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penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat 
menembusnya kecuali dengan kekuatan’. (Os. Ar-Rahmaan 
[55]: 33) KENA Tgn, “Dan 
terbelahlah langit, karena pada hari itu langit menjadi lemah. 
Dan  malaikat-malaikat berada di penjuru-penjuru 
langit” 139 (Os. Al Haagah (69): 16-17) 

37335. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi mencentakan 
kepada kami dari Isma'il bin Rafi Al Madani, dari Yazid bin 
Abi Ziyad, dari Muhammad bin Ka'ab Al Ourazhi, dari 
seroang laki-laki Anshar, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 


# e D # 


hy NJAWA an Jaka AG g gat FA FF 
Ha FK GS ga 1S Gak SI 
Joe SL un ady IK AYWA gaas 23 caci 
Ka AG pi OI Opa Kami 
kala", SPAN Jar GE a Ha 
| | a a an a a sd G ae 
| Ni G a ASI G ati „aó cah 23 Lis á PAHIA 
| Meri 

“Kalian akan di berdirikan di satu tempat pada Hari Kiamat 


nanti selama tujuh puluh tahun, kalian tidak dilihat dan tidak 
pula diberi keputusan. Kalian telah terisolasi, maka kalian 


3? Nu'aim dalam Zawaid terhadap 4z-Zuhd karya Ibnu Al Mubarak (hal. 354) dan 
Al @urthubi dalam tafsirnya (15/311). 
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menangis sampai habis air mata, kemudian meneteskan darah. 
Kalian menangis hingga (genangan air mata dan darah) itu 
mencapai dagu kalian, atau kalian dibelenggu sehingga kalian 
berteriak-teriak, kemudian kalian berkata, “Adakah yang 
memberi syafaat (pembelaan) untuk kami kepada Tuhan kami 
sehingga Dia memberikan keputusan bagi kami?’ Lalu mereka 
berkata, “Siapa yang lebih berhak dengan itu daripada bapak 
kalian? Allah membentuk tanahnya, menciptakannya dengan 
Tangan-Nya, meniupkan padanya dari roh ciptaan-Nya, dan 
berbicara langsung kepadanya A Adam AS pun didatangkan, 
lalu dimintakanlah itu kepadanya, namun ia menolak. 
Kemudian mereka menyebuikan nabi demi nabi. ena kali 
mereka mendatangi seorang nabi, ia menolaknya’. 


Rasulullah SAW bersabda, 


6 AN 


ami TE Lag pi pa Sya A 


“Sampai akhirnya mereka mendatangikku. Tatkala mereka 
mendatangiku, aku pun keluar, hingga mendatangi al fahsh?’ 


Abu Hurairah berkata, “Wahai Rasulullah, apa itu al fahsh?’ 
Beliau bersabda, 


HB Sant IE dat Ta Ah ai 
Ara YA U : a Ii a Gg Ajam) ató Si 
a te G Gis vute Ls Ap 5 ai Jie alel 
PA PT TI AA "3 Ja HE jadi ROHA À ji PAKAT 


Sa Si Yi 


(Yaitu) bagian depan Arsy. Lalu aku menyungkur sujud, dan 
aku tetap bersujud sampai Allah mengirim seorang malaikat 
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kepadaku, lalu menarik lenganku dan mengangkutku. 
Kemudian Allah berkata kepadaku, “Hai Muhammad?” Dia 
lebih mengetahui. Lalu aku berkata, “Benar”. Allah berkata, 
. “Apa keperluanmu?” Aku berkata, “Wahai Tuhanku, Engkau 
telah menjanjikan syafaat kepadaku, zinkanlah syafaatku bagi 
para makhluk-Mu, berilah keputusan kepada mereka”. Allah 
lalu berfirman, “Aku telah memberimu syafaat, Aku 
mendatangi mereka, lalu memberi keputusan di antara 
mereka”. 
Rasulullah SAW bersabda, 
ae ŽI baou af PP. E E 
iy nga tian BP) PG AN pa aal > yah 
— PP A fn SAH aa p JS AWYA SEA si 
3 ep AI a N55 B Yi SAI La AN 
A6 5 = MA is, agin NYA BY Gi 


ai Jah Pan ON EN PA dhah 3 
a NIN PA ied ia GI ija kêng aK 

ia ka reh engh AN KA As 
z5 A Nyadi Jal JF a 4 PENA YAN AJE An Sal 
gi ad Jl aa iya WI 
PER a a ira J5 al SO, 
Mtma ed 63 KA C3 Donga Si, DIA 
DA NG GAN Can ba Naa gat sa Gadi 
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da bs 


Ola siaga pi gag KO 5 San 
lak SN, oh, Ha G3 Oen JANI 
apa ay Fan jag Kap | Sa kenjer JABA TAP 
AS BP pai Ja eta da 
ia sb ena Ka Di LP AS E ANG 4 aja 
ai Ja A dai a GE kani e Mia EG 
pa dan Sai Si il Gi Jis hati A iyi 
Sa — uh udi ia SIKA dya 1, Ta 
5 A AK Kaja san ja gk Gasal 
Lih gas ai NG A EA 
puea api sah Ja A BAU Ubi GS 
isaka padi A Geni a AN Na 
Mar a ANGGE) AO 
Sena IP: a Ji NG PIKAT 
a A rr dna A. AS 
555 Sa Sl a OA PAS isa slah Ag ss ia 
J U as Ang: NS a Ju SA Baay ie 


ai ian A AA ah jaki a PH AKN néi 











Ka 
“Lalu aku kembali hingga berdiri bersama manusia. Ketika 
kami sedang berdiri, kami mendengar desisan yang sangat 
kencang dari langit, maka kami terkejut, lalu turunlah para 
penghuni langit dunia sebanyak dua kali para penghuni bumi 
dari golongan jin dan manusia, hingga ketika mereka 
mendekati bumi, bumi bersinar karena cahaya mereka. Lalu 
mereka mengambil barisan mereka. Kami kemudian berkata 
kepada mereka, “Adakah Tuhan kami di antara kalian?” 
Mereka menjawab, “Tidak, dan Dia akan datang”. 


Kemudian turunlah para penghuni langit kedua sebanyak dua 
kali lipat jumlah malaikat yang telah turun, ditambah dua kali 
lipat jumlah jin dan manusia, hingga ketika mereka mendekati 
bumi, bumi bersinar karena cahaya mereka, lalu mereka 
mengambil barisan mereka. Kami berkata, “Adakah Tuhan 
kami di antara kalian?” Mereka menjawab, “Tidak, dan Dia 
akan datang”. 


Kemudian turunlah penghuni langit-langit lainnya dengan 
jumlah yang semakin berlipat” sampai akhirnya Tuhan Yang 
Maha Perkasa turun di dalam naungan awan dan para 
malaikat, dengan disertai suara tasbih mereka, mereka 
mengucapkan “Maha Suci Tuhan pemilik segala kerajaan. 
Maha Suci Tuhan Arsy pemilik keperkasaan. Maha Suci Tuhan 
Tuhan Yang Maha Hidup yang tidak akan pernah mati. Maha 
Suci Tuhan yang menghidupkan para makhluk dan Dia tidak 
akan pernah mati. Maha Suci Dia, Tuhan para malaikat dan 
semua roh, Maha Suci, Maha Suci. Maha Suci Tuhan Kami 
Yang Maha Tinggi. Maha Suci Tuhan pemilik keperkasaan, 
kerajaan, kesombongan, kekuasaan, dan keagungan. Maha 
Suci Dia selama-lamanya’. 


Ku 
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Saat itu Arsy-Nya dipikul oleh delapan malaikat, dan kini 
mereka empat malaikat. Kaki mereka berada di pangkal bumi 
yang paling bawah dan semua langit mencapai leher mereka, . 
sementara Arsy di atas pundak mereka. Lalu Allah meletakkan 
Arsy-Nya di tempat yang dikehendaki-Nya di bumi, kemudian 
berseru dengan seruan yang terdengar oleh semua makhluk. 


Allah berfirman, “Wahai sekalian jin dan manusia, 
sesungguhnya Aku telah berdiam semenjak menciptakan kalian 
hingga hari ini. Aku mendengar perkataan kalian dan melihat 
perbuatan kalian. maka kini diamlah kalian mendengarkan- 
Ku, karena sesungguhnya itu adalah lembaran-lembaran 
catatan amal perbuatan kalian yang akan dibacakan kepada 
kalian. Barangsiapa mendapati kebaikan, maka hendaklah ia 
memuji Allah, dan barangsiapa mendapati selain itu, maka 
janganlah ia mencela selain dirinya sendiri”. 


Allah lalu memerintahkan kepada Jahanam, maka keluarlah 
darinya kobaran api yang gelap, kemudian Allah berfirman, 
“Bukankah Aku telah memerintahkanmu, hai bani Adam, 
supaya tidak menyembah syetan? Sesungguhnya syetan adalah 
musuh yang nyata bagimu”. Hingga, “Inilah Jahanam yang 
dahulu kamu diancam (dengannya)”. (Os. Yaasin (361: 60-63) 

“Berpisahlah kamu (dari orang-orang mukmin) pada hari ini, 
hai orang-orang yang berbuat jahat”. (Os. Yaasin (36): 59), 
Manusia pun berpisah dan berlutut. Itulah yang difirmankan 
“Allah, “Dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. 
Tiap-tiap umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan 
amalnya”. (Os. Al Jaatsiyah (45): 28). 

Allah lalu memberikan keputusan di antara para makhluk- 
Nya, jin, manusia, dan binatang. Sungguh, pada hari itu Allah 
menuntutkan terhadap yang bertanduk untuk yang tidak 
bertanduk, hingga ketika sudah tidak ada lagi urusan salah 
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satu terhadap lainnya, Allah berfirman, “Jadilah kalian 
tanah”. Saat itulah orang kafir berkata, “Alangkah baiknya 
sekiranya aku telah menjadi tanah”. (Os. An-Naba' (781: 40) 


Allah SWT lalu memberikan keputusan. kepada jin dan 
manusia” “0 


37336.Bisyr menceritakan kepada .kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Siah ak a 
aa “Dan datanglah Tuhanmu: sedang malaikat berbaris- 


baris,” ia berkata, (Maksudnya) adalah barisan malaikat.” 
Firman-Nya, HA Kelas “Dan pada hari itu diperlihatkan 


Neraka Jahanam,” maksudnya adalah, pada hari itu Allah datang 


dengan Jahanam. Sebagaimana riwayat-riwayat berikut ini: 


37337. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan Al Fazari menceritakan kepada kami dari Al Ala bin 
Khalid Al Asadi, dari Syagig bin Salamah, ia berkata: 
Abdullah bin Mas'ud berkata tentang firman-Nya, i45 cek 


Ha “Dan pada hari itu diperlihatkan Neraka Jahanam,” 


bahwa Jahanam didatangkan dengan diikat oleh 70.000 tali 
kekang, dan setiap tali kekang dipegang oleh 70.000 malaikat 
yang mengendalikannya.” 2 


140 Ishaq bin Rahawaih dalarn musnadnya (1/89), Abu Asy-Syaikh dalam Al 
'Azhamah (3/829), dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab (353). Hadits yang sangat 
lemah, di dalamnya ada kekacauan dan dalam sanad-nya terdapat Ibmu Rafi 
yang dinilai dha'if oleh Ahmad, Ibnu Ma'in, dan Abu Hatim, sementara An- 
Nasa'i, Ad-Daraguthni, dan Yazid bin Abi Ziyad meninggalkan riwayatnya. 
Ibnu Hajar berkata tentangnya, “Ia dha'if. Setelah tua hapalannya berubah 
sehingga harus didikte (dituntun), dan ia berpaham syi'ah.” 

134 As-Suyuthi dalam 4d-Durr Al Mantsur (8/511), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir dari Oatadah, dengan lafazh ini juga dari 
Atha. Serta Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (5/572). 

2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3429), Ibnu Abi Syaibah dalam 
mushannafnya (7/48), dan Al Bazzar dalam musnadnya (5/162). 


—... ma" 
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37338. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Ashim bin Bahdalah, dari Abu 
Wail, tentang firman-Nya, pa a ss “Dan pada hari itu 
diperlihatkan Neraka Jahanam,” ia berkata, “Pada Hari 
Kiamat, Jahanam didatangkan dengan dikendalikan oleh 
70.000 kekang, setiap kekang dipegang oleh 70.000 
malaikat.” | g 


37339. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hakam 
bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Qais menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Di 
kedua sisi-Nya terdapat surga dan neraka.” Ia juga 
mengatakan, “Ini ketika Allah turun dari Arsy-Nya ke kursi- 
Nya untuk menghisab para makhluk-Nya.” 


rd 


Ia lalu membacakan ayat, per aah s ms “Dan pada hari itu 
diperlihatkan Neraka Jahanam.” 


37340. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 

= Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma' mar, dari Oatadah, 

| tentang firman-Nya, La AA aken “Dan pada hari itu 

diperlihatkan Neraka Jahanam,” ia berkata, “Didatangkan 
dengan dikekang.” 

Firman-Nya, bayi JE jas “Dan pada hari ingatlah 
manusia,” maksudnya adalah, pada hari itu teringatlah manusia akan 
kelalaiannya sewaktu di dunia dalam menaati Allah dan melakukan 
amal-amal shalih yang mendekatkannya kepada Allah. 


Firman-Nya, FLEK 31, “Akan tetapi tidak berguna lagi 





43 Ibnu Abi Syaibah dalam mushannafnya (7/54) dan Ath-Thabrani dalam 47 
Kabir (10/192), namun ia menyebutkannya dari Abu Wail, dan Abdullah. 

34 Kami tidak menemukannya dengan lafazh ini dalam referensi-referensi yang 

136 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/425). 
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mengingat itu baginya,” maksudnya adalah, untuk apalagi ia 
mengingat itu? | 
Pendapat kami senada dengan pendapat para ahli tafsir. 
Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: T 
37341. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih . 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku, dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, Os Sa KAK í áf; “Akan tetapi tidak berguna lagi 
mengingat itu baginya,” ia berkata, “Untuk apa itu.” 
200 


TKI KO JAH 1 A 2 Tj KOE A Sbd Le 
HO Lapan OA EN ANA 
(YEN Yk 


“Dia mengatakan, “Alangkah baiknya Ad aku dahulu 
mengerjakan (amal shalih) untuk hidupku ini'. Maka pada 
hari itu tiada seorang pun yang menyiksa seperti siksa-Nya, 
dan tiada seorang pun yang mengikat seperti ikatan-Nya. 
Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu 
dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya. Maka masuklah 
ke dalam jamaah hamba-hamba-Ku, dan masuklah ke 
dalam surga-Ku.” 


(Os. Al Fajr (891: 24-30) 


136 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/271) riwayat serupa dan Asy- 
Syaukani dalam Fath A! Qadir (5/441) dengan lafazh ini. 
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ya KO b eri 


Takwil firman Allah: 5.1: beda a OK agan 
HO ORANE O FARA KOG KG 
gr KANG KAN (Dia mengatakan, “Alangkah apak gadi 
aku dahulu mengerjakan [amal shalih] untuk hidupku ini.” Maka 

pada hari itu tiada seorang pun yang menyiksa seperti siksa-Nya, 
dan tiada seorang pun yang mengikat seperti ikatan-Nya. Hai jiwa 
yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas 
lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jamaah hamba-hamba- 

Ku, dan masuklah ke dalam surga-Ku) 


Firman-Nya, Gk a gag “Dia mengatakan, ‘Alangkah 
baiknya kiranya aku dahulu Aga (amal shalih) untuk hidupku 
ini””” Merupakan kabar tentang kegundahan manusia pada Hari 
Kiamat, dan penyesalannya akan kelalaiannya terhadap amal-amal 
shalih sewaktu di dunia, yaitu amalan yang akan diwarisnya 
selamanya di dalam kenikmatan yang tidak akan berakhir. Saat itu 
manusia berkata, “Duhai kiranya sewaktu di dunia aku mengerjakan 
amal-amal shalih untuk kehidupanku ini, yang tidak ada lagi kematian 
setelahnya, yang dapat menyelamatkanku dari kemurkaan Allah dan 
mendatangkan keridhaan-Nya untukku.” 


Para ahli tafsir berpendapat senada dengan pendapat kami. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


37342. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Haudzah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf menceritakan 
kepada kami dari Al Hasan, deman firman-Nya, 2S 1 Jag 

SE Aa) MIS APAN | “Dan pada hari 
ingatlah manusia akan ndak tidak berguna lagi mengingat itu 
baginya, dia mengatakan, “Alangkah baiknya kiranya aku 
dahulu mengerjakan (amal shalih) untuk hidupku ini.” Ia 
berkata, “Allah mengetahui bahwa ia benar, memang di sana . 
ada kehidupan panjang yang tidak ada lagi kematian di 
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dalamnya untuk selamanya.” 


37343. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, GS 
“Alangkah baiknya kiranya aku dahulu mengerjakan (amal 
shalih) untuk hidupku ini,” ia berkata, “Demi Allah, di sana 
ada kehidupan yang panjang.” 

37344. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 2:5 44 
GC “Alangkah baiknya kiranya aku dahulu mengerjakan 
(amal shalih) untuk hidupku ini,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) akhirat.” 

Firman-Nya, TA SG Ay A KG DI jasa “Maka pada 
hari itu tiada seorang pun yang menyiksa seperti siksa-Nya, dan tiada 
seorang pun yang mengikat seperti ikatan-Nya.” 


Para gurra berbagai penjuru negeri semuanya sepakat dengan 
kasrah pada huruf dzal pada kata Ljm, dan kasrah pada huruf isa 
pada kata 355, kecuali Al Kisa'i, ia membacanya dengan fathah pada 
huruf dzal dan sa” Ja berdalih dengan khabar yang diriwayatkan 





147 Tonu Abi Syaibah dalam mushannafnya (7/196). | 

148 Kami tidak menemukannya dengan lafazh atau sanad ini dalam referensi- 

139 As.Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/512), menyandarkannya kepada 
Ibnu Al Mundzir dari Mujahid. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(5/271) riwayat serupa dari Adh-Dhahhak. 

380 AJ Kisa'i membacanya Ir MM LM Y Ja), dengan fathah pada huruf dzal. 
Ahli gira'at lainnya membacanya KIA OA ata dengan kasrah pada 
huruf dzal. Lihat Hujjah Al Qira 'at (bal. 763). 


manuskripnya, kami 
BB Lihat Tafsir Al Baghawi (4/486). 
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dari Rasulullah SAW, bahwa beliau membacanya demikian, namun 
sanad-nya dipertanyakan. 


37345. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Kharijah, dari Khalid Al 
Hadzdza', dari Abu Oilabah, ia berkata, “Diceritakan kepadaku 
Lp orang yang Nabi SAW membacakan kepadanya, y Jaya 

HA Ie aa Ig kih 351 


Menurut kami, pendapat yang benar mengenai ini adalah 


| gira'at yang dianut oleh gurra” berbagai penjuru negeri, yaitu dengan 


kasrah pada huruf dzal dan tsa', karena kesepakatan hujjah para 
qurra` terhadapnya. Jadi, takwilnya adalah, maka pada hari itu tidak 
seorang pun yang menyiksa di dunia seperti siksa-Nya, dan tiada 


seorang pun yang mengikat di dunia seperti ikatan-N 


Demikian juga penakwilan para ahli tafsir yang membacanya 
demikian. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 
37346.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, (SAS LAN AS 
adas “Maka pada hari itu tiada seorang pun yang 
menyiksa seperti siksa-Nya, dan tiada seorang pun yang 
mengikat seperti ikatan-Nya.” [Tidak ada seorang pun yang 
menyiksa seperti siksaan Allah)!””? dan tidak ada seorang pun 
yang mengikat seperti ikatan Allah.” 

37347. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 

Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Hasan, 





SI Abu Daud dalam As-Sunan (3997), Ath-Thabrani dalam Al Ausath (5/142), dan 
Ar-Rambharuzi dalam Al Muhaddits Al Fadhil (1/482). 
A Redaksi yang terdapat di antara daa tanda karung sika | | telah kutur dari 
Mana | 
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tentang firman-Nya, A56 YA Maa 

“Maka pada hari itu tiada nn pun yang menyiksa Baki 

siksa-Nya, dan tiada seorang pun yang mengikat seperti 

ikatan-Nya,” ia berkata, “Allah telah mengetahui aa di 

dunia ada siksaan dan pengikatan. Allah lalu berfirman, ‘M 

pada hari itu tidak ahengkara cai 

siksa-Nya, dan tiada seorang pun yang mengikat di dunia 

seperti ikatan-Nya' I?“ | 

Adapun yang membacanya dengan fathah, maka takwilnya 
adalah, maka tidak ada seorang pun yang disiksa di dunia seperti siksa 
Allah pada hari itu, dan tiada seorang pun yang diikat di dunia seperti 

ikatan-Nya pada hari itu. 

Sebagian orang dari kalangan muta'akhkhir (belakangan) yang 
membacanya “dengan fathah menakwilkannya, maka pada hari itu 
tidak ada seorang pun yang disiksa dengan siksaan orang kafir dan 
tidak ada seorang pun yang diikat dengan ikatan orang kafir. 

Lebih jauh ia berkata, “Bagaimana bisa dibolehkan dengan 
kasrah, padahal pada hari itu tidak ada yang menyiksa selain Allah.” 
Ini merupakan penakwilan yang salah, karena para ahli tafsir 
menakwilkannya tidak demikian, disamping kesepakatan hujjah para 
gurra' atas gira 'at-nya dengan makna yang dikemukakan oleh para 
ahli tafsir. Saya kira, ajakannya untuk membacanya dengan gira 'at itu 
karena merasa takwilnya benar. | | 

Firman-Nya, KS Gak da EN 2 salak “Hai 
jiwa yang tenang. Kembalilah “kepada Tuhanmu dengan hati yang 
puas lagi diridhai-Nya,” maksudnya adalah mengabarkan tentang 
perkataan malaikat kepada para wali- -Nya pada Hari Kiamat, “Hai jiwa 
yang tenang,” yaitu yang tenteram dengan janji Allah sewaktu di 
dunia, yaitu berupa kemuliaan di akhirat, sehingga mempercayai itu. . | 


BM Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/426). 
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Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai penakwilannya. 


Sebagian berpendapat seperti pendapat yang kami kemukakan 
tadi. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
| riwayat berikut ini: 


37348. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

| menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
FAA nA NEA EA ICA A “Hai jiwa yang tenang,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, membenarkan. mi 


37349. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, CAK ANGAS “Hai 
jiwa yang tenang,” yaitu orang yang beriman, jiwanya 
tenteram terhadap apa yang telah dijanjikan Allah”??? 


37350. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah 
dan Al Hasan, tentang firman-Nya, aa Ta Nor Aa TA A “Hai jiwa 
yang tenang,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) jiwa yang 
tenteram kepada apa yang telah dikatakan Allah, dan 
membenarkan apa yang dikatakan Allah.” 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, membenarkan 
dan meyakini bahwa Allah adalah Tuhannya, pasrah sepenuhnya 
kepada perintah-Nya. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut im: 

37351. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, Kn LEMON “Hai jiwa yang tenang,” 





D "Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5272). 


Ibid. 
197 Abdurrazzaq dalam tafsinnya (3/426). 


| 








Tafsir Ath-Thabari 


ia berkata, “(Maksudnya adalah) jiwa yang yakin bahwa Allah 
adalah Tuhannya, serta pasrah sepenuhnya kepada perintah- 
Nya dan menaati-Nya.”!*”* 


37352.-Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid," 
| AS resti pen, ING PA > pe $9 
tentang firman-Nya, AAAA A Hai jiwa yang tenang, 
ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah adalah Tuhannya, dan 
pasrah sepenuhnya kepada perintah-Nya.” 


37353. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 

Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, 

. dari Mujahid, tentang firman-Nya, LAKI! ARIS, “Hai jiwa 
yang tenang,” ia berkata, “Maksudnya adalah yang bertobat, 
tenteram, dan yakin bahwa Allah adalah Pa dan pasrah 
sepenuhnya kepada perintah-Nya.” 

37354. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada Kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, LAKI! ADI “Hai jiwa yang 
tenang,” ia berkata, “Maksudnya adalah, yakin bahwa Allah 
adalah Tuhannya, dan pasrah sepenuhnya kepada perintah- 
Nya,”!362 

37355. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 

188 Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (3/283). Tan 

US Di dalam manuskripnya dicantumkan: Ungkapan $ Hi SEL “Dan bagi 

orang yang takut sat menghadap Tuhannya ada dua surga." (Ar-Ralpnaan 

MEn Bh 46), perkataannya. 

Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (5/572). 
1361 Ibid. 
1362 Al Baghawi dalam Maalim At-Tanzil (5/572). 
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menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, anala) 
“Yang tenang,” ia berkata, “Tenteram dan tenang kepada 
Allah. #1363 


37356. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, PAYA 23 Kaka (KAA “Hai jiwa yang 
tenang,” ia berkata, “Maksudnya adalah yang telah meyakini 
bahwa Allah adalah derai dan pasrah sepenuhnya kepada 
perintah-Nya.” 


37357. Ya'qub menceritakan Kimi kami, ia berkata: Ibnu Ui 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Najih 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang firman-Nya, 
SAN oh ADIK “Hai jiwa yang tenang,” ia berkata, 
“Tenteram.” 6 

37358. Sa'id bin Ar-Rabi Ar-Razi menceritakan kepada kami, ia 

-berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, 4 eba) MGG “Hai jiwa yang 
tenang,” ia berkata, “Maksudnya adalah yang telah meyakini 
perjumpaan dengan Allah, dan pasrah sepenuhnya aa 
Nya.”1366 
Disebutkan bahwa gira at Ubay adalah Biia Ladi. 

"Riwayat mengenai ini adalah: 


37359. Khallad bin Aslam menceritakan kepada kami, ia berkata: An- 
Nadhr mengabarkan kepada kami dari Harun Al Oari, ia 
berkata: Hilal menceritakan kepadaku dari Abu Syaikh Al 


149 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 728). 
Ibid 


16$ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/727). 
146 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tangil (5/572). 


Tb — 











Hana'i, tentang gira at Ubay, Si ? mi 43 4. Al Kalbi berkata, 
“Maksud dari al aaminah di sini adalah al mu minah ' yang 
beriman’. 21367 


Ada juga yang mengatakan bahwa itu merupakan perkataan 
malaikat kepada hamba ketika jiwanya keluar, sebagai berita gembira 
tentang keridhaan Tuhannya. terhadapnya, dan mempersiapkannya 
untuk kemuliaan yang telah disiapkan untuknya di sisi-Nya. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


37360. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami (dari Asy'ats),” dari 
jag dari Sa'id, ia berkata, “Dibacakan ayat, KÊNA JJ MAA 
283 Si a Sir AOF Kabel “Hai jiwa yang tenang. 
Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi 
diridhai-Nya', di hadapan Nabi SAW, lalu Abu Bakar berkata, 
“Ini sungguh baik”. Nabi SAW lalu bersabda, 

saya ate US Gita Uh of et 
'Sesungguhnya malaikat akan mengatakan itu kepadamu 
ketika mati’ "2 


37361. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Isma’ il bin Abi 
Khalid, dari Abu Shalih, tentang firman-Nya, kabah sal 
ai “Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi 
diridhai-Nya,” ia berkata, “Ini ketika mati. se dapa “Maka 
masuklah ke dalam jamaah hamba-hamba-Ku', ini pada Hari 


1367 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/727). 

1368 Redaksi yang terdapat di antara dua tanda kurung siku | ) telah luntur dari 
manuskripnya, kami menetapkannya dari naskah lain. 

1369 At-Tirmidzi dalam Nawadi Al Ushul (1/110), Abu Nw'aim dalam Hilyah Al 
Auliya" (4/284), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya pasa dan Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/481). 
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Kiamat.” 
Ada pula yang mengatakan tentang ini sebagai berikut: | 


37362. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Usamah bin Zaid, dan 
ayahnya, tentang firman-Nya, PA KA an “Hai jiwa yang 
tenang,” ia berkata, “Diberi kabar gembira dengan surga ketika 
mati, pada hari dikumpulkan, dan ketika Ma 
kembali.”7! 

S ER ya” 


Firman-Nya, g ispila “Kembalilah kepada 
Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya.” Para ahli tafsir 
berbeda pendapat mengenai penakwilannya. 


Sebagian mengatakan bahwa ini merupakan kabar dari Allah 
SWT tentang perkataan malaikat kepada jiwa orang beriman ketika 
mati, malaikat memerintahkannya agar kembali kepada jasad 
pemiliknya. . 


Mereka mengatakan bahwa yang dimaksud dengan rabb di sini 
adalah shaahib “pemilik”. Mereka yang berpengapal demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


37363. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku Paan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-N 
SANA Gaga NY SA ADIK ia berkata, “Pada Hari 
Kiamat nanti, roh-roh yang tenang akan kembali kepada jasad- 
jasadnya.”!272 





27 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3431). | 
871 Jbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3431) dan Al Ourthubi dalam tafsirnya 
(20/58). 
372 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/727), Al Baghawi dalam Maalim 
At-Tanzil (5/573), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/514), dan Asy- 
— Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/441). | | 
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37364. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
"kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, Jeph Oee H6 “Maka masuklah 
ke dalam jamaah hamba-hamba-Ku, dan masuklah ke dalam 
surga-Ku,” bahwa maksudnya adalah, pada Hari Kiamat, Allah 
memerintahkan para roh untuk kembali ke jasadnya, lalu 
mereka datang kepada Allah sebagaimana Allah menciptakan 
mereka pertama kali? 


37365. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu'tamir menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari 
Ikrimah, tentang ayat, dedi ia berkata, “Kepada 
jasad.”!?” | 
Ada pula yang mengatakan bahwa itu dikatakan ketika mati. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 


37366. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata:” Mahran 
. menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Isma'il bin Abi 
Khalid, dari Abu Shalih, tentang firman-Nya, Ajil 
“Kembalilah kepada Tuhanmu,” ia berkata, “Ini ketika mati. 
sedi “Maka masuklah ke dalam jamaah hamba-hamba- 

Kw’, ini pada Hari Kiamat.” 

Pendapat yang benar dalam hal ini adalah pendapat yang kami 
sebutkan dan Ibnu Abbas dan Adh-Dhahhak, bahwa itu -dikatakan 
kepada mereka ketika dikembalikannya roh kepada jasad pada saat 
pembangkitan kembali. Ini berdasarkan konotasi firman-Nya, jJ% 
Sg sis “Maka masuklah ke dalam jamaah hamba-hamba- 
Ku, dan masuklah ke dalam surga-Ku.” (Yang menunjukkan 


28 Aj Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/573). 

84 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/426). . 

37 Tbm Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3431), Al Mawardi dalam An-Nukat wa AI 
. ‘Uyun (5/727), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tangil (5/573). 
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maa dan Ma itu adalah pada hari itu, bukan sebelum 
itu. ng 


| Fininan-Nya; MERA ANA “Maka masuklah ke dalam 
jamaah hamba-hamba-Ku, dan masuklah ke dalam surga-Ku. ad kedai 
Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai maknanya. 

Sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah, maka 
masuklah ke dalam golongan hamba-hamba-Ku yang shalih, dan 
masuklah ke dalam surga-Ku. sii yang sesuai dengan pendapat 
ini adalah: 


37367. Bisyr menceritakan adi kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
“ kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, MAL 
“Maka masuklah ke dalam jamaah hamba-hamba-Ku,” 
“ berkata, “(Maksudnya adalah), masuklah ke dalam ha 
hamba-hamba-Ku yang shalih. saji ‘Dan masuklah ke 
dalam surga-Ku "7 


. Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, maka 
masuklah ke- dalam ketaatan kepada-Ku dan masuklah ke dalam 
surge-Ku. Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 

37368. Abu Kutfaib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Nu'aim bin Dhamdham, dari 
Muhammad” bin Muzahim, saudaranya Adh-Dhahhak bin 
Muzahim, tentang firman-Nya, Se 3 F36 “Maka masuklah ke 
dalam jamaah hamba-hamba-Ku,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) ke dalam ketaatan kepada-Ku. Se J5 “Dan masuklah 

| atas yakni rahmat-Ku”' 7 





ak Bagian ni telah ur dari mausraya, kami mentupkanya dari mah 


siii Tomu Abi Hatim dalam tafsinnya (10/3431). 
298 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/727). - 








Tafsir Ath-Thabari 





Sebagian ahli bahasa Arab dan warga Bashrah menyatakan 
bahwa makna firman-Nya, NISA NA “Maka masuklah ke dalam 
jamaah hamba-hamba-Ku,” adalah, maka masuklah ke dalam 
kelompok-Ku. 


Sebagian ahli bahasa Arab dari warga Kufah menakwilkan 
firman-Nya, PARA Aa Tora: “Hai jiwa yang tenang,” dengan 
keimanan serta nih radha adanya pahala serta pembangkitan 
kembali. z+) “Kembalilah,” yakni malaikat berkata kepada mereka, 
ketika telah diberikan kitab mereka, «4, pile “Kembalilah kepada 
Tuhanmu,” yakni ganjaran yang telah disediakan Allah untukmu. 


Lebih jauh ia berkata, “Ada katanya Anda berkata kepada 
mereka seperti ungkapan ini, “Kembalilah dari dunia ke tempat 
kembali ini”. Anda juga bisa berkata kepada seseorang, “Dari mana 
asalmu?” Lalu dijawab, “Mudhariy”. Lalu Anda katakan, “Jadilah 
engkau orang Tamim atau Oaisiy”. Maksudnya, jadilah engkau dari 
salah satunya. Artinya, kata kun ‘jadilah’ sebagai shilah. Demikian 
juga ar-rujuu “kembali? sebagai shilah, karena ia sudah sampai pada 
Hari Kiamat, sehingga ini bermakna sebagai khabar. Seolah-olah 
Allah berfirman, “Wahai jiwa yang tenang, engkau rela dan 
diridhai'.”!??? 


Diriwayatkan dari sebagian salaf, bahwa ia membacanya (4434 
SP DADI VS d. Riwayat yang menyebutkan ini adalah: 
37369. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Qasim bin Sallam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hajjaj menceritakan kepada kami dari Harun, dari Aban bin 
Abi Iyasy, dari Sulaiman bin Oattah, dari Ibnu Abbas, ia 
membacanya (532 4 Ai dalam bentuk kata tunggal.!”" 


B2 Al Farra dalam Ma'ani Al Our 'an (31263) dengan lafazhnya. 
180 AJ Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/263) dan Az-Zajjaj dalam Ma'ani Al 
Qur'an (5/325). 





Surah Al Fajr. > 


37370. Khallad bin Aslam menceritakan kepada kami, ia berkata: An- 

“ Nadhr bin Syamuil mengabarkan kepada kami dari Harun Al 

Oari, ia berkata: Hilal menceritakan kepadaku dari Abu Asy- 

Syaikh Al Hana'i (tentang gira'ar Ubay]: NE ea aa 

Dalam perkataan Al Kalbi: pê Pr 9 gh JA, Yakni, roh 

kembali kepada jasad. 

Oira'at yang benar dalam hal ini adalah seg psk, dengan 
makna, maka masuklah ke dalam golongan hamba-hamba-Ku yang 
shalih. Itulah kesepakatan hujjah para qurra ` terhadapnya. 

a gen 


381 Redaksi yang terdapat di antara dua tanda kurung siku | } telah luntur dari 


| manuskripnya, kami menetapkannya dari naskah lain. 
12 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/514). 








SURAH AL BALAD 


! SI, An 


ira “ai KE P s B Pa Ai MEME 4 
KOF bisik JING ka YAN AI 


ISIRO Ae Ae Sae SA Sasa 
WO KA ha LAI 


“Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini (Makkah), 
dan kamu (Muhammad) bertempat di kota Makkah ini, dan 
demi bapak dan anaknya. Sesungguhnya Kami telah 


menciptakan manusia berada dalam susah payah. Apakah 
manusia itu menyangka bahwa sekali-kali tiada seorang 
pun yang berkuasa atasnya? Dia mengatakan, “Aku telah 
menghabiskan harta yang banyak'. Apakah dia menyangka 
bahwa tiada seorang pun yang melihatnya!” - 
(Os. Al Balad (901: 1-7) | 


Takwil firman Allah: ji ONGKO KESAH 
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KY Le sa AO NE NO ETA 
Na 25 <J (Aku benar-benar bersumpah dengan pe ini 
jang a dan rai (Muhammad) bertempat di kota Makkah ini, 
dan demi bapak dan anaknya, Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan manusia berada dalam susah payah. Apakah manusia 
itu menyangka bahwa sekali-kali tiada seorang pun yang berkuasa 
atasnya? Dia mengatakan, “Aku telah menghabiskan harta yang 
banyak.” Apakah dia menyangka bahwa tiada seorang pun yang 
melihatnya?) 

Maksudnya adalah, Aku bersumpah, hai Muhammad, dengan 

kota suci ini, yaitu Makkah. 


Demikian pula yang dikatakan oleh para ahli tafsir. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


37371. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
'kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, AN 

MIN. “Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini,” ia 
berkata, “Makkah, "1282 


37372. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari S dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, Pare 319 “Aku benar-benar 
bersumpah dengan kota ini,” ia berkata, E #(Maksudnya adalah) 
Makkah.” 


37373. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


188 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3432) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al ‘Uyun (5/774). 

BM Mujahid dalam tafsirnya (hal. 729) dan Ibuu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(10/3432). 
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menceritakan kepada kami dari „Manshur, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, KENE “Aku benar-benar 
bersumpah dengan kota ini,” ia berkain “(Maksudnya adalah) 
tanah suci. : 31385 


37374. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dan Manshur, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, SARA “Aku benar-benar 
bersumpah dengan kota ini,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
tanah suci.” 


37375.Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, tentang firman-Nya, Ki, SY “Aku benar- 
benar bersumpah dengan kota ini,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) kota Makkah.”"" 


37376.Siwar bin Abdillah menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Abdul.Malik, 
dari Atha, tentang firman-Nya, AWe 2 Y “Aku benar- 
benar bersumpah dengan kota ini,” ia berkata, “Maksudnya 


adalah Makkah.” 


37377. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, DA N “Aku benar-benar 
bersumpah dengan kota ch ia berkata, “(Maksudnya adalah) 


Makkah. 331389 
Firman-Nya, Ajk “Dan kamu (Muhammad) 


bertempat di kota Makkah ini,” makannya adalah Makkah. Allah 





1385 
1386 
138? 
1328 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Up (5/274). 
Mujahid dalam tafsirnya (hal. 729). 

Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/427). 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/353). 

Ibid. 
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Ta'ala berkata kepada Nabi Muhammad SAW, “Dan engkau, hai 
Muhammad, bertempat di kota ini,” yakni Makkah. Allah berfirman, 
“Engkau halal melakukan penyerangan terhadap orang yang hendak 
engkau perangi dan menawan orang yang hendak engkau tawan, itu 
terserah kepadamu.” Dikatakan kuwa hill, yakni halaal “halal”, huwa 
hirm, yakni haraam “haram”. Wa huwa muhill “ia dalam kondisi 
halal”, wa huwa muhrim “ia dalam kondisi haram”. Ahlalnaa “kami 
memasuki kondisi halal”, aharramnaa “kami memasuki kondisi 
haram atau ihram”. 

Para ahli tafsir berpendapat senada dengan pendapat kami. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

37378. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia. berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas tentang ayat, Tai 

Ag “Dan kamu halal di kota ini,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah Nabiyullah SAW, Allah menghalalkan bagi beliau saat 
memasuki Makkah untuk -membunuh siapa pun yang 
dikehendakinya dan menawan siapa pun yang dikehendakinya. 

Saat itu dibunuhlah Ibnu Khathal secara langsung karena 

bergelantungan pada tirai Ka'bah. Setelah Rasulullah SAW 

(pada hari itu), tidak pernah lagi dihalalkan bagi seorang pun 

untuk membunuh di tanah suci yang disucikan Allah. Jadi, saat 

itu Allah menghalalkan bagi beliau untuk bertindak terhadap 
penduduk Makkah. Tidakkah engkau mendengar bahwa Allah 
telah berfirman tentang pengharaman (penyucian) kota suci, 

Yasa A) KO Aoi ANA ‘Mengerjakan haji 
adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang 
yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah'. (Qs. Aali 

Imraan (3j: 97) An-naas “manusia” di sini maksudnya adalah 
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Ahli Qiblat”? 


37379. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 

= kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

Bar WA “Dan kamu halal di kota ini,” ia berkata, “Apa 

pun yang engkau lakukan, termasuk pembunuhan, maka 
engkau dalam kondisi halal.” *”' 


37380. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, tx Jetis “Dan kamu halal di kota 
ini,” ia berkata, “Dihalalkan bagi Rasulullah SAW melakukan 
tindakan di dalamnya sesaat itu.”!””2 

37381. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, jdi ht “Dan kamu halal di kota 
ini,” ia berkata, “Dihalalkan bagi beliau untuk bertindak 


sekehendaknya di dalamnya.” | 
37382. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, 1a berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari S dari Mansur, dari 


Mujahid, tentang firman-Nya, MX Jec; “Dan kamu halal 
di kota ini,” ia berkata, “Dihalalkan bagi Nabi SAW. Allah 
berfirman, “Bertindaklah sekehendakmu di dalamnya?” 
37383. Musa bin Abdirrahman menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husain Al Ju'fi menceritakan kepada kami dari Zai dari 
Manshur, dari Mujahid, tentang firman Allah, Aje 


2? AJ Baghawi dalam Ma 'alim At-Fanzil (5/574) riwayat serupa. 
291 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/274). 

2 id. ` 

298 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/274). 

BN Ibid. 


| 
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“Dan kamu halal di kota ini,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah), engkau dalam kondisi halal pada tindakan apa pun di 
dalamnya.” | 


37384. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, jdi esis “Dan kamu halal 
di kota ini,” ia berkata, “(Maksudnya adalah), Aku halalkan 
bagimu, hai Muhammad, apa pun yang engkau lakukan di kota 

ini, yaitu Makkah.” i 

37385. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
“kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 

Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ú$ Je < 

AJ “Dan kamu halal di kota ini,” ia berkata, “(Maksudnya 

— Adalah), engkau tidak dihukum atas perbuatanmu di dalamnya, 

dan engkau tidak menanggung perbuatan orang lan di 
dalamnya.”?”7 

37386. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Mike lesi, 

. “Dan kamu halal di kota ini,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
terlepas dari kesalahan dan dosa.”'?”8 


37387. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
= Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, Jne Jecih “Dan kamu halal di kota 
98 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (10/3432). 
296 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/274). 


1357 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 729). 
398 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3434). 


"614 | 








Tafsir Ath-Thabari 


ini” ia berkata, “(Maksudnya adalah), engkau halal 
dengannya, tidak berdosa.” 


37388. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
ia firman-Nya, NING. jer; “Dan kamu halal di kota 

' ja berkata, “Tidak pernah dihalalkan padanya selain Nabi 
SAW. Setiap yang ada padanya, (maka ia)!” dalam kondisi 
haram, tidak pernah dihalalkan bagi mereka untuk berperang di 
dalamnya, dan mereka tidak dapat menghalalkan kesuciannya, 
maka Allah menghalalkannya untuk Rasul-Nya, lalu beliau 
pun memerangi kaum musyrik di dalamnya.” 


37389. Siwar bin Abdillah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, 
dari Atha, tentang firman-Nya, Kana “Dan kamu halal 
di kota ini,” ia berkata, “Sesungguhnya Allah telah 
mengharamkan (menyucikan) kota Makkah, tidak pemah 
dihalalkan bagi seorang nabi pun kecuali bagi Nabi kalian, 
sesaat pada siang hari.” 02 


37390. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
ara firman-Nya, dlik ji, “Dan kamu halal di kota 

i,” bahwa maksudnya adalah Muhammad. Allah berfirman, 
memar sa dah maka perangilah jika engkau mau, 
atau tinggalkanlah”.”" 0? 


5? Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/427). 
di as an ari petah 


esa ik ana 


W2 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/274). 
403 Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3434). 
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Firman-Nya, Ass, “Dan demi bapak dan anaknya,” 
maksudnya adalah, dan Aku bersumpah dengan bapak dan anak yang 
dilahirkannya (terlahir darinya). 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna bapak dan 
anaknya. 


| Sebagian PE E bahwa yang dimaksud dengan bapak 
adalah setiap bapak, dan yang dimaksud dengan 445%; adalah setiap 
yang mandul, yang tidak beranak. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut i ini: 


37391. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Athiyah menceritakan kepada kami dari Syarik, dari Khushaif, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 565 Alas 
ia berkata, “AI waalid adalah yang beranak, sedangkan 465 
adalah yang mandul, yang tidak beranak.” 4 


37392. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Khushaif, dari 
“Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, $565 455 ia 
berkata, “Maksudnya adalah yang mandul dan tidak 
beranak.” | 


37393. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari An-Nadhr bin Arabi, dan 


Ikrimah, tentang firman-Nya, $565 465 ja berkata, 
“(Maksudnya adalah) yang mandui dan yang tidak 
beranak.” 06 


37394. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


0 hid. 

MOS Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3433) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al ‘Uyun (5/275). 

46 Ibnu Athiyah dalam 4! Muharrar Al Wajiz (5/483). 
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menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
KEARI Aw ja berkata, “(Maksudnya adalah) bapak dan 
anaknya. ss 1407 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah Adam dan 


anaknya. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


37395. Zakariya bin Yahya bin Abi Zaidah menceritakan kepadaku, ia 


berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, Pe “Dan demi bapak dan anaknya,” 
ia berkata, “AI waalid adalah Adam, sedangkan “4565 adalah 
anaknya.” 8 


37396. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari . 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, sis Alas 
“Dan demi bapak dan anaknya,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) anaknya.” 


37397.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dan Qatadah, tentang firman-Nya, KAA Als “Dan 
demi bapak dan anaknya,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 


Adam dan anaknya.” 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 729) dan Ibm Abi Hatim dalam tafsirnya 
(10/3433). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3434). 

Al Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al 'Uyun (5/275). 
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37398. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman-Nya, NE alas “Dan demi bapak dan anaknya,” 
ia berkata, “(Maksudnya adalah) Adam dan anaknya.” 


37399. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Zaidah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Khalid, dari 
Abu Shalih, tentang firman Allah, 4565 414s “Dan demi bapak 
dan anaknya,” ia Lan Maknanya adalah) Adam dan 


anaknya. 1412 


37400. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, $565 445 “Dan demi bapak dan anaknya,” 
bahwa al waalid adalah Adam, sedangkan S5, adalah 
anaknya 11 


37401. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang firman-N 
Ass “Dan demi bapak dan anaknya,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) Adam dan anaknya.” "14 


37402. Yunus bin Abdil A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami dari Isma'il 
bin Abi Khalid, dari Abu Shalih, tentang firman-Nya, $5654% 
“Dan demi bapak dan anaknya,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) Adam dan anaknya.” 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah Ibrahrm dan 


as Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/427). 

M2 Tonu Katsir dalam tafsirnya (14/354). 

M3 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (51275) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (14/354). | 

M+ Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/354). 

1415 Ibid. i 


amo ~  — 
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anaknya. Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 


37403. Muhammad bin Musa Al Harasyi menceritakan kepadaku, ia 
| berkata: Ja'far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Imran Al Jauni membaca ayat, 
Isa “Dan demi bapak dan anaknya,” lalu “berkata, 

| “(Maksudnya adalah) Ibrahim dan anaknya.” 


Pendapat yang benar mengenai ini adalah pendapat yang 
menyatakan bahwa Allah bersumpah dengan setiap bapak dan 
anaknya. Itu karena Allah menyatakan secara umum dengan setiap 
bapak dan anaknya, maka tidak boleh mengkhususkan itu kecuali 
dengan hujjah yang berupa khabar yang harus diterima, atau 
berdasarkan logika. Namun tidak ada khabar yang mengkhsuskan itu, 
tidak ada bukti yang mengharuskan untuk mengkhususkannya, maka 
harus tetap umum sebagaimana dinyatakan-Nya. 


PP va sni v 
+4 


Firman-Nya, 164 3 sofic aa) “Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan manusia berada dalam susah payah.” Ini adalah jawabul 
gasam (kalimat penimpal kata sumpah). | 
37404. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Di sinilah letaknya 
sumpah, AS 3 ST aa) “Sesungguhnya Kami telah 

menciptakan manusia berada dalam susah payah” Y" 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai takwilnya. 

Sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah, sesungguhnya 
Kami telah menciptakan manusia dalam kondisi sulit, susah, dan lelah. 
37405. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 


6 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3434), Al Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al 
‘Uyun (5/475), dan Ibnu Athiyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (5/483). 
MU Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/275). 
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menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, IS, 3 Si 1 “Sesungguhnya Kami telah 


menciptakan manusia berada dalam susah payah,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) dalam kelelahan.” 


37406. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Manshur bin Zadzan, 
dari Al Hasan, tentang ayat, AS. 3 ANA “Sesungguhnya 
Kami telah menciptakan manusia berada dalam susah payah,” 
ia berkata, “(Maksudnya adalah) dalam kesulitan.” 


37407. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ASI yii aa) 
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada 
dalam susah payah,” ia berkata, “Ketika diciptakan berada 
dalam kesulitan. Tidaklah manusia menghadapi perkara dunia 
dan akhirat kecuali ja kesulitan.” “ 


37408. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Isaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, AN 3 safic “Sesungguhnya Kami 
telah menciptakan manusia berada dalam susah payah,” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) memikul perkara dunia dan 
akhirat.” 2 - 

Ada yang mengatakan bahwa (maksudnya adalah), diciptakan 
dengan kondisi yang tidak ada makhluk lain sepertinya. Riwayat- 
riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: | 


M3 AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/575). 

M9 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/276). 
K2 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/575). 

K2! Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/428). 
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37409. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Rifa'ah, ia berkata: Al 
Hasan berkata, “Allah tidak menciptakan makhluk yang 
mengalami susah payah seperti yang dialami oleh 
manusia.” 2 

37410. ...ia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Ali bin 
Rifa'ah, ia berkata: Aku mendengar Sa'id bin Abi Al Hasan 
berkata tentang firman-Nya, AS 3 SN “Sesungguhnya 
Kami telah menciptakan manusia berada dalam susah payah,” 
bahwa maksudnya adalah menderita dengan berbagai musibah 
dunia dan kesulitan akhirat. "7? 


37411.... ia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari n 
dari Ikrimah, tentang firman-Nya, NGAYA, 3 
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia an 
dalam susah payah,” ia berkata, “(Maksudnya ikih berada 
dalam kesulitan.” “4 


37412. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
. menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Atha, dari gen 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, Sy 
AS 3 “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia as 
dalam susah payah,” la berkata, “Dalam kesulitan.” 2? 


37413. ...Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu 
Jurarj, dari Atha, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “(Maksudnya 
adalah berada) dalam kesulitan penghidupannya, beban yang 
harus  dipikulnya, kehidupannya, dan pertumbuhan 


M2 Thm Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3434) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al 'Uyun (5/276). 

48 Al Mawardi dalam An-Nukat:wa Al ‘Uyun (5/276) dan Al Ourthubi dalam 
tafsirnya (20/62). 

424 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/276) dan Al Baghawi dalam 

Ma 'alim At-Tanzil (5/575). 

Ibid. 
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| giginya. 21426 | 
37414.... ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
ia a Mujahid berkata tentang firman-Nya, Ng 3 ssi 
“Manusia berada dalam susah payah,” bahwa maksudnya 
adalah menderita saat keluar gigi-giginya. ”?” 


37415. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, Say | 
ng “Manusia berada dalam susah payah,” ia berkata, 
“Kesulitan. »1428 


Ada yang mengatakan bahwa KENEN adalah, diciptakan 
dalam keadaan tegak lurus tubuhnya. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: . 


37416. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
KS JI a ia berkata, “(Maksadnya adalah) tegak. 
Dikatakan juga, “Kesulitan. a 


37417. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Harami bin Imarah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Imarah 


yeah 


mengabarkan kepadaku dari Ikrimah, tentang Ran Nya, 3 





426 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/575). 

42? Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/276) riwayat serupa. 
422 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3434). 

129 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/275). 








Tafsir Ath-Thabari 





tp Path 


A53 3 SS Wala ja berkata, “Tegak, yakni tubuhnya.” 
37418. Ibnu Basysyar: menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 

menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, tentang 


a Put 


firman-Nya, 164 soyi Kaki ia berkata, “Tegak.” 


37419. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menċeritakan kepada kami, Abu Kuraib menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Waki menceritakan kepada kami, semuanya 
(Mahran dan Waki) dari Sufyan, dari Manshur, dari Ibrahim, 

— riwayat yang sama. 

37420. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Zaidah menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Abi Khalid, 
dari Abdullah bin Syaddad, tentang firman-Nya, SSL As 
XS3 ia berkata, “Lurus tubuhnya.” 

Abu Shalih berkata, “Tubuhnya lurus.”!“2 


37421. Yahya bin Daud Al Wasithi menceritakan kepada ik ia 
berkata: Yahya bin Sa'id Al Qaththan menceritakan kepada 
A dani Isma'il, dari Abu Shalih, tentang firman-Nya, a 

SAJIKE ia berkata, “Berdiri (tegak).”*” 

37422. dha kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, 
“(Maksudnya adalah) diciptakan dengan karakter tegak 
(berdiri) dengan dua kaki, tidak ada binatang yang diciptakan 
seperti karakter itu.” “4 


w bid. 
131 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 729) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (20/62). 
di Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/484). 
Ibid. 
“M Al Baghawi dalam Maalim At-Tanzil (5/575). 
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37423. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, AS$35 Sitik ia berkata, “Naik 
(tumbuhnya ke atas).”1 5 


Ada yang mengatakan bahwa aima adalah, manusia 
diciptakan di langit. Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 


37424. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, XS J ia kiss “Di langit. Itu disebut 
al kahad,”' 8 


Pendapat yang tepat mengenai ini adalah pendapat yang 
menyatakan bahwa maknanya adalah, diciptakan dalam keadaan 
menanggung kesulitan berbagai perkara dan berusaha mengatasinya. 
Jadi, makna firman-Nya, XS% adalah, dalam keadaan kesulitan. 


Kami katakan bahwa pendapat inilah yang paling tepat, karena 
memang itu makna al kabad yang dikenal dalam perkataan orang- 
orang Arab. Contohnya adalah perkataan Lubaid bin Rabi'ah berikut 
ini: | 


AS d trail ig CS HE) e Di IG 
“Wahai mata, tidakkah kau menangisi Arbad 


ketika kami berdiri dan berkobarlah permusuhan dalam kondisi 
sulit”! T 


13 Lihat Ruh Al Ma'ani karya Al-Alusi (30/135) dari Mujahid, dengan lafazh: 
Dalam keadaan dapat berdiri 
486 AJ Mawardi dalam An-Nukar wa Al ‘Uyun (5/276). 
sad Bait gasidah syair kematian Arbad bin Qais, yang redaksi awalnya yaitu: 
Ag gam NI Bt oh su 
JEN, SEM LAJU, Lahan Ja ya 
“Kala kematian meninggalkan seseorang, 
ayah dan anak pun tidak lagi mengkhawatirkan. 











Tafsir AthThabari 


Firman-Nya, ad ade Sam JAR: I 22 “Apakah manusia itu 
menyangka bahwa sekali-kali tiada seorang pun yang berkuasa 
atasnya?” 


Disebutkan bahwa ayat tersebut diturunkan berkenaan dengan 
seseorang dari bani Jamh yang biasa dipanggil dengan sebutan Abu Al 
Asyaddin. Ia memang orang yang keras, maka Allah berfirman, 
“Apakah orang yang kuat fisiknya ini mengira bahwa tidak seorang 
pun yang dapat menguasai dan mengalahkannya? Sesungguhnya 
Allahlah yang mengalahkan dan menguasainya.” 

Firman-Nya, WAYU ES JŠ “Dia mengatakan, “Aku telah 
menghabiskan harta yang banyak.” Maksudnya adalah, orang kekar 
dan kuat ini berkata, “Aku telah menghabiskan harta yang banyak 
dalam memusuhi Muhammad SAW, sehingga aku mengeluarkan 
banyak harta untuk itu.” Ja berbohong mengenai perkataannya ini. 
“Kata ini adalah bentuk fu'al dari ar-talabbud, yaitu al katsiir 

“banyak”, sebagiannya di atas sebagian lainnya. Dikatakan labada bi 
al ardh — yalbudu, yakni apabila menempel pada tanah. 


Para ahli tafsir berpendapat senada dengan pendapat kami. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


37425. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, (3 YUL 
ia berkata, “Maksudnya adalah harta yang banyak.” 





Aku justru mengkhawatirkan suatu kekhawatiran terhadap Arbad, 
. padahal aku tidak khawatir terhadap ikan dan singa.” 
Bait syair ini dicantumkan dalam Ad-Diwan tanpa kasrah, yaitu dengan lafazh 
a YOO ‘ainu hallaa....Lihat Ad-Diwan (hal. 50). 
488 As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (8/514) dari Mujahid, ia 
menyandarkannya kepada Al Firyabi dan Abd bin Humaid. 
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37426. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim mencentakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, AYU 
ia berkata, “(Maksudnya adalah) katsiiran “banyak”. su 


37427. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muslim mengabarkan 
kepadaku dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman- 

1A # D 
Nya, KI fG ES ia berkata, “(Maksudnya adalah) harta 
yang ban 21440 


37428. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang sanak kh WADAG. 
Ia berkata, “Banyak.”"! 


37429: Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 


riwayat yang sama. : 


37430. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada I, 1a berkata: Tbnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, YG ia berkata, “Al-lubad adalah al 
katsiir “yang banyak?” 


Ada perbedaan gira'at di kalangan gurra' mengenai ayat 
tersebut. 


42? Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3434). 

140 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 729). 

Ml Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/428). ' 

42 Az-Zarkasyi menyebutkan riwayat dengan lafazhnya dalam Al Burhan (2/515) 
bukan dengan sanad ini, dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/444). 
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Pada umumnya gurra" berbagai penjuru negeri membacanya 
ARA dengan takhfif pada huruf ya `. 
Abu Ja'far membacanya dengan tasydid. 
Oira'at yang benar adalah, dengan takhfif, karena 
keseragaman pn babrag | 
Firman-Nya, Ka Pp SAN Á “Apakah dia menyangka bahwa 
tiada seorang pun yang melihatnya?” maksudnya adalah, apakah 
orang yang mengatakan ka NG Bar “Aku telah menghabiskan harta 
yang banyak,” mengira bahwa tidak ada seorang pun yang melihat 
penggunaan hartanya sebagaimana yang ia nyatakan, bahwa telah 
menggunakannya? 
37431. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa' id, TERTE 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Si ngo NILA 
“Apakah dia menyangka bahwa tiada seorang pun yang 
melihatnya?” ia berkata, “Hai manusia, sesungguhnya kamu 
akan dimintai pertanggungjawaban tentang harta ini, dari mana 
kamu memperolehnya, dan untuk apa kamu 
men ya? 
37432. Ibnu Abdil A'la menceritakan kali kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari baka 
nwayat yang sama. 





in Jumbur gurra' membacanya 24, dengan dhammah pada bumu lam, dan fathah 
pada huruf ba '. 
Mujahid membacanya á$, dengan dhammah pada keduanya 

. Abu Ja'far membacanya 49, dengan dhammah pada huruf lam, dan fathah pada 

huruf ba diserta tasydid. 
Diriwayatkan juga dari Abu Ja'far: Wi, dengan sukun pada huruf ba”. Lihat Al 
Muharrar Al Wajiz (5/484). - 

1444 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/428) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (5/575). 
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LO pa AA O NGGEN TAK KA KAWA 
gan NGGON Aah radar AA 
Or KANG Gaza KEMOL Ay SEWA EA 


“Bukankah Kami telah memberikan kepadanya dua , buah 
mata, lidah dan dua buah bibir. Dan Kami telah 
| menunjukkan kepadanya dua jalan. Tetapi dia tiada 
menempuh jalan yang mendaki lagi sukar. Tahukah kamu 
apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu? (Yaitu) 
melepaskan budak dari perbudakan, atau memberi makan 
pada hari kelaparan, (kepada) anak yatim yang ada 
hubungan kerabat, atau orang miskin yang sangat fakir.” 
(Os. Al Balad (90): 8-16) 


Takwil firman Allah: ATA O MEI AN ORA men A Jadi A 


21311 Kw) RAL O PANEN A5, as aa Rara 
KANE ama O as au) yaa (Bukankah Kami telah 








memberikan kepadanya dua buah mata, lidah dan dua buah bibir. 
Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan. Tetapi dia 
tiada menempuh jalan yang mendaki lagi sukar. Tahukah kamu 
apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu? (yaitu) melepaskan 
budak dari perbudakan, atau memberi makan pada hari kelaparan, 
[kepada] anak yatim yang ada hubungan kerabat, atau orang 
miskin yang sangat fakir) 

Maksudnya adalah, bukankah Kami telah memberikan dua 
buah mata kepada orang yang berkata, VAJO ¿ŠÍ “Atu telah 











menghabiskan harta yang banyak,” yang dengan itu ia dapat melihat 

hujjah-hujjah Allah atasnya, lisan yang dapat mengungkapkan tentang 

apa yang dinginkan dirinya, serta dua buah bibir, sebagai kenikmatan 

dari Kami atasnya untuk itu. 

37433.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, s2 25231 

SEM “Bukankah Kami telah memberikan ` 

kepadanya dua buah mata, lidah dan dua buah bibir,” ia 

berkata, “Ini adalah nikmat-nikmat Allah yang sangat nyata, 
yang dengan itu menuntutmu untuk bersyukur kepada- 

Nya”! 

Firman-Nya, alia, “Dan Kami telah menunjukkan 
kepadanya dua jalan,” maksudnya adalah, Kami telah menunjukkan 
kepadanya ath-thariigain “dua jalan”. An-ngjd adalah jalan di 
ketinggian. 

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai maknanya. 

Sebagian mengatakan bahwa maksudnya adalah jalan kebaikan 
dan keburukan, sebagaimana firman Allah, (SI ú Ja (SATA 
PAS Li, “Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus, 
ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir.” (Os. Al Insaan (76): 3) 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
37434. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 

menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ashim, dari Zirr, 

dari Abdullah, tentang firman-Nya, yo X5325 “Dan Kami 
telah menunjukkan kepadanya dua jalan,” ia berkata, 

“(Maksudnya adalah) kebaikan dan keburukan.” 





M3 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3434). 
1 Thid. 





Tafsir Ath-Thabari - 


Surah Al Balad 





37435. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ashim, dari Zirr, . 
dari Abdullah, riwayat yang sama. 

37436. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Mundzir, 
dari ayahnya, dari Ar-Rabi bin Khaitsam, ia berkata, “Bukan 
dua buah payudara.” . 

37437. Ibnu Basysyar menceritakan kepada Tani ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, Ibnu Humaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hakkam menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Imran menceritakan kepada kami, semuanya (Sufyan 
dan Imran) dari Ashim, dari Zirr, dari Abdullah, tentang 
firman-Nya, HAWA YAN 5 “Dan Kami telah menunjukkan 
kepadanya dua jalan,” ia berkata, “Jalan kebaikan dan jalan 
keburukan.” 8 


37438. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Hisyam bin Abdil Malik menceritakan kepada kami, ia 

. berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ashim 

mengabarkan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Abu Wail 

berkata: Abdullah berkata tentang firman-Nya, 2x15 

“Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan,” bahwa 
maksudnya adalah jalan kebaikan dan keburukan.'"” 


37439. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, Ga ALAN “Dan Kami telah menunjukkan 


147 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/277). 

448 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 730). 

MB Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/277) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (5/576). 
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kepadanya dua jalan,” ia berkata, “Jalan lurus dan 
kesesatan.” 


37440. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
Par KI “Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua 
— jalan,” ia berkata, “Jalan kebaikan dan keburukan.” 


37441. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak, dari 
Ikrimah, tentang firman-Nya, laa, “Dan Kami telah 
menunjukkan kepadanya dua jalan,” ia berkata, “Kebaikan dan 


keburukan.” 


37442.Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abdullah Ibnu Ar-Rabi bin 
Khutsaim, dari Abu Burdah, tentang ayat, S125 “Dan 
Kami telah menunjukkan kepadanya dua kane ia DAN 
“Yang jelas itu bukan dua buah payudara.” 


37423. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, ia berkata, “Kebaikan dan keburukan.” %4 ` 

37444. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 


42 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3434) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al ‘Uyun (5/277). 

MS! Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3434). 

1452 Tonu Katsir dalam tafsirnya (14/356). 

453 AJ Muzzi dalam Tahdzib Al Kamal (14/488). 

454 Mujahid dalam tafsirnya (hai. 730). 
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Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 

- Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 455445 
Pera “Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua Jalan” ja 
berkata, “Jalan kebaikan dan keburukan.” 


37445. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, palasia “Dan Kami telah 
menunjukkan kepadanya dua jalan,” ia berkata, “Jalan 
kebaikan dan jalan keburukan.” 

37446. Imran bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Warits menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata: 


Rasulullah SAW bersabda, 
AN PN Sini Ja Ob AN ca din 3 la Cah 


LAI Ma Sa aa 


“Itu adalah dua jalan, jalan kebaikan dan jalan keburukan. 
Lalu apa yang membuat jalan keburukan itu lebih kalian cintai 
daripada jalan kebaikan?” SI 


37447. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Athiyah Abu Wahb mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Al Hasan berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


Ibid. 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/356). 

Al Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib (4/80) dan Ibun Adiy dalam Al 
Kamil (3/356). 
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— Tafsir Ath-Thabari 

Ani Jing Úi APA Beng Aan AYAH | 

| SAI a CA ah 
“Ketahuilah, bahwa itu adalah dua jalan, jalan kebaikan dan 
jalan keburukan. Lalu apa yang membuat jalan keburukan itu 
lebih kalian cintai daripada jalan kebaikan?" 

37448. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hisyam bin Abdil Malik menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Habib, dari Al Hasan, dari 
Nabi SAW, riwayat serupa. 

37449. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, 1a berkata: Al Hasan 
berkata tentang ayat, “asian, “Dan Kami telah 
menunjukkan kepadanya dua jalan,” bahwa disebutkan kepada 
kami bahwa Nabiyullah SAW bersabda, | 


WAYA PAYA Jan pa a LAI GG 
: $ $. y r 

? ah A ya S CA TA S Jaa 

“Wahai manusia, sesungguhnya itu adalah dua jalan, jalan 
kebaikan dan jalan keburukan. Lalu apa yang membuat jalan 
keburukan itu lebih kalian cintai daripada jalan kebaikan?” ? 
37450.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 012555 “Dan 

Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan,” ia berkata, 


u58 AJ Ourthubi dalam tafsirnya (20/65), Ath-Thabrani dalam AI Ausath (3/77), 
Ibm Hajar dalam Fath Al Bari (8/704), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(14/356). 

1459 Ath-Thabrani dalam Al Kabir (8/262). 








Surah Al Balad 
“Disebutkan kepada kami bahwa Nabiyullah SAW bersabda, 


LS LAI 2 LAI Aa DSN Uh CI) LAI at YG 
| LES Aa an i SS A IIS 
‘Wahai manusia, sesungguhnya itu adalah dua jalan, jalan 
kebaikan dan jalan keburukan. Lalu apa yang membuat jalan 
keburukan itu lebih kalian cintai daripada jalan 
kebaikan ?” 0 i | 
37451. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, oiii “Dan Kami telah 
menunjukkan kepadanya dua jalan,” ia berkata, “Nabi SAW 
bersabda,. 


puhi Sa AN ini Jaa GS pli Lah Kd 
ea 


“Sesungguhnya itu adalah dua jalan. Lalu apa yang membuat 
jalan keburukan itu lebuh kalian cintai daripada jalan 
kebaikan 7”) 


37452. (Yunus menceritakan TETTA ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, amlas, “Dan Kami telah 
menunjukkan kepadanya dua jalan,” bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 


A "ya DA E an WaS Jami Y oa GA GS 
.. “Sesungguhnya itu adalah dua Jalan. Jangan sampai kita 


san " Fonu Katsir dalam tafsirnya (14/357) secara mursal dari Qatadah. | 
! Abdurrazzag dalam tafsirnya Sa 
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menjadikan jalan keburukan lebih kalian cintai daripada jalan 
kebaikan”)? | 


37453. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, PAT “Dan Kami telah 
menunjukkan kepadanya dua jalan,” bahwa (maksudnya 
adalah) jalan kebaikan dan keburukan. 

Ia lalu membacakan firman Allah, JAN KU 
“Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus.” 
(Os. Al Insaan (76): 2 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, dan Kami 
telah menunjukkannya kepada dua buah payudara (buah dada), yaitu 
dua jalan susu yang dengannya ia makan, dan dari itu tumbuhlah 
daging serta tubuhnya. Mereka yang an demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


37454. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin Agal 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman-Nya, galassii, “Dan Kami telah 
menunjukkan kepadanya dua jalan,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah dua buah dada.” 


37455. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Al Mubarak bin Mujahid, dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, ia berkata, “Dua buah dada.” 6? 


42 Bagian ini telah luntir dari manuskripnya, kami menetapkannya dari naskah 
lain 


Atsar ini dikeluarkan oleh Al Oadha'i dalam Musnad Asy-Syihab (2/235). 

“WS Kami tidak menemukannya dengan lafazh dan sanad ini dalam referensi- 
referensi yang ada pada kami. : 

M& Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/429), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(10/3434), dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (5/576). 

463 Ybnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/484) dan Al Baghawi dalam : 


en, edt keke 
' 
- 
` 
pa 
4 
aa 
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Pendapat yang lebih tepat menurut kami mengenai ini adalah 
pendapat yang menyatakan bahwa maksudnya adalah jalan kebaikan 
dan keburukan. Ini karena kami hanya mengetahui dua macam 
pendapat mengenai ini, yaitu yang telah kami sebutkan, dan yang 
menyatakan sebagai dua buah payudara (buah dada). Jika yang 
dimaksud itu adalah dua jalan susu, maka sesungguhnya ketika Allah 
Ta ala menyebutkan nikmat-nikmat-Nya kepada para hamba dengan 
maka WO JIWA MAA WAYU Aa JATAH 
Ja) Kala “Sesungguhnya Kami telah ka manusia dari 
setetes mani yang bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan 
perintah dan larangan), karena itu Kami Jadikan dia mendengar dan 
melihat. Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus.” 
(Os. Al Insaan (76); 2-3) maka sesungguhnya Allah menyebutkan 
tentang petunjuk-Nya kepada jalan kebaikan yang termasuk di antara 
nikmat-nikmat-Nya. Demikian juga firman-Nya, PPA ag “Dan 
Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan.” 


te edot bete” 


Firman-Nya, ass mi ya “Tetapi dia tiada menempuh jalan 
yang mendaki lagi sukar,” maksudnya adalah, maka dia tidak mendaki 
'Agabah, lalu menempuh dan melewatinya. 


Disebutkan bahwa al 'Agabah adalah sebuah gunung di dalam 
Jahanam. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

37456. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Katsir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, 
dari Al Hasan, tentang firman-Nya, Kai ma Ya ja berkata, 
“'Agabah berada di dalam Jahanam” €€ 


37457. Umar bin Isma'il bin Mujalid menceritakan kepadaku, ia 


— Ma'alim At-Tanzil (5/576). 
466 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/357). 
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berkata: Abduilah bin Idris menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari Athiyah, dari Ibnu Umar, tentang firman-Nya, 
Kadi msi Ya ia berkata, “(Maksudnya adalah) sebuah gunung 
di dalam Jahanam.” 497 


37458. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, Kail Caca Ya ia berkata, “Jahanam.” 58 


37459.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Lidi sesi WW ia 
berkata, “Sesungguhnya itu merupakan jalan yang sangat 
mendaki, maka dakilah dengan ketaatan kepada Allah.” 


37460. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, Xisl sesi Ye ia berkata, “Neraka memiliki 
jalan mendaki selain titian poraa ping 


37461. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Wahb 
bin Jarir menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Yahya 
bin Ayyub menceritakan dari Yazid bin Abi Habib, dari 
Syu'aib bin Zur'ah, dari Hanasy, dari Ka'ab, ia berkata tentang 
ayat, Kadi W bahwa maksudnya adalah tujuh puluh derajat 
di dalam Jahanam.'*”' 


Pada redaksi firman-Nya, Kata SI hanya disebutkan Y satu 


Me Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3434) dan Al Mawardi dalam 4n-Nukat 
wa Al ‘Uyun (5/278). 

1 [mu Athiyah dalam 4! Muharrar Al Wajiz (5/485). 

MS Tonu Katsir dalam tafsirnya (14/357). 

M2 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/430). 

“WI Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3434), Abu Nu'aim dalam Hilyah AI 
Auliya “ (5/372), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/357). 
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kali, padahal orang Arab hampir tidak pernah menyebutkannya satu 
kali dalam petkataan mereka pada ungkapan seperti ini. Mereka selalu 
mengulangnya dengan redaksi lainnya, sebagaimana firman-Nya, $% 
je YG Sis “Dan ia tidak mau membenarkan (Rasul dan Al Qur'an) dan 
tidak mau mengerjakan shalat.” (Os. Al,Oiyaamah (75): 31) Wk yk. 
Dp pa Í; ieie “Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan 
tidak (pula) mereka bersedih hati.” (Os. Yuunus [10]: 62) Sebenarnya 
di sini juga seperti itu, hanya saja dicukupkan dengan makna redaksi 
lain, sehingga tidak diulang, yaitu redaksi firman-Nya ketika 
menafsirkan tentang penempuhan Al 'Agabah, spsg abi Mu) aah 
bka NG KE KASN KAS “ain 
melepaskan budak dari perbudakan, atau memberi makan pada hari 
kelaparan, (kepada) anak yatim yang ada hubungan kerabat, atau 
orang miskin yang sangat fakir. Dan dia (tidak pula) termasuk orang- 
orang yang beriman.” Allah menafsirkannya dengan tiga hal. Jadi, 
seakan-akan pada awal redaksi Allah berfirman, “Maka dia tidak 
melakukan anu, tidak pula anu, dan tidak pula anu.” 


Ibnu Zaid menakwilkannya dengan makna afalaa “mengapa 
dia tidak”. Orang yang menakwilkannya demikian tidak perlu 
menyatakan bahwa pada redaksi ini adalah kata yang ditinggalkan. 
Khabar dari Ibnu Zaid ini adalah sebagai berikut: 

37462. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
setelah membacakan ayat, Kad aa Ya ja berkata, “Mengapa ia 
tidak menempuh jalan yang darinya terdapat keselamatan dan 
kebaikan? Allah lalu berfirman, A1 CA, “Tahukah kamu 
apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu PUE. 


Artet 


Firman-Nya, kid KINA LAA “Tahukah kamu apakah jalan yang 
mendaki lagi sukar itu?” maksudnya adalah, apakah engkau tahu, hai 


1472 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/278). 











Muhamrnad, apakah itu Al 'Agabah? 


Allah SWT lalu menjelaskan tentang apa A/ 'Agabah, apa yang 
dapat menyelamatkan darinya, dan bagaimana menempuhnya? Yaitu, 
“Mendaki dan menempuhnya adalah dengan melepaskan budak dari 
perbudakan, serta merahasiakan ibadah.” Sebagaimana riwayat- 
riwayat berikut ini: | 
37463. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayah 

menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, SS) HC ASIAT “Tahukah kamu 
apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu? (Yaitu) melepaskan 
budak dari perbudakan,” ia berkata, “Disebutkan kepada kami 
bahwa tidak seorang muslim pun yang melepaskan budak 
muslim dari perbudakan kecuali menjadi tebusannya dari api 
neraka,”1473 


37464. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, < ITO KAA NENGA IM 
4 1D “Tahukah kamu apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu? 
(Yaitu) melepaskan budak dari perbudakan,” ia berkata, 
“Disebutkan kepada kami bahwa Nabiyullah SAW ditanya 
tentang memerdekakan budak, yang bagaimanakah yang 
paling besar pahalanya? Beliau pun bersabda, 

AS ara 


“Yang paling tinggi ha Dian 


37465. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari wawi, ia berkata: Salim bin Abi Al Ja'd 


MW Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/360) secara marfu’. 
149 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/523). 
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menceritakan kepada kami dari Ma'dan bin Abi Thalhah, dari 
Abu Najih, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, | 


ia phe JS Wg Jaten 3a op akan  S Kas JAWA 
sal Ke “ag SN Ga gg pik iya Wali utbs 


setia dh aha kan 


“Muslim mana pun yang “ea laki-laki muslim, 
maka sesungguhnya Allah menjadikan itu sebagai tebusan dari 
setiap tulangnya, yaitu tulang-tulang yang memerdekakannya, 
dari api neraka. Wanita muslimah manapun yang 
memerdekakan budak perempuan muslimah, maka 
sesungguhnya Allah menjadikan itu sebagai tebusan dari 
setiap tulangnya, yaitu tulang-tulang yang memerdekakannya, 
dari api neraka"? 

37466. ...ia berkata: Sa'id Hina kepada kami dari Oatadah, 
dari Oais Al Jadzami, dari Ugbah bin Amir Al Juhani, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 


JÊNG aib ge CP FA yA 

“Barangsiapa memerdekakan budak beriman, maka itu adalah 
tebusannya dari api neraka” | 

37467. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


5 Ahmad dalam musnadnya (4/113) dan Abu Daud Ath-Thayalisi dalam 
musnadnya (1/157). 

476 Abu Ya'la dalam musnadnya (3/296), Ath-Thabrani dalam A? Kabir (17/332) 
dengan lafazh dan sanad-nya, serta Ahmad dalam musnadnya (5/244) dari 
Mu'adz. 
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Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, AA cáit, “Tahukah kamu apakah jalan yang 
mendaki lagi sukar itu?” Kemudian Allah mengabarkan 
tentang cara mendakinya, YAN KOJ 3356 “Yaitu) 
melepaskan budak dari perbudakan, atau memberi makan. sii 
Ada perbedaan gira at di kalangan qurra ` mengenai ini. 
Sebagian gurra” Makkah dan umumnya gurra' Bashrah, serta 
riwayat dari Abu Ishaq dan Al Kisa'i dari gurra' Kufah, membacanya 
wibi yi ad, Uh 
Abu Amr bin Al Ala', sebagaimana khabar yang sampal 
kepadaku, berdalih mengenai hal tersebut dengan firman-Nya, GS 
kalo Hit “Dan dia (tidak pula) termasuk orang-orang yang beriman.” 
Seakan-akan maknanya (menurutnya) yaitu, maka ia tidak 
memerdekakan budak dan tidak pula memberi makan, kemudian tidak 
pula termasuk orang-orang beriman. 


Pada umumnya gura” Madinah, Kufah, dan ' Syam 
membacanya êsak, dan bentuk idhafah, serta 24%}, sebagai 
mashdar. 


477 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/430). 

WE Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Al Kisa'i membacanya tl, dengan fathah pada 
huruf kaf. Mereka menjadikannya sebagai fi'il madhi, dan 1.5, pada posisi 
nashab sebagai maf'ul bih. Abl 'f diselaraskan dengan 2. 

Orang Arab mengatakan fakaktu al asiir wa ar-rahn — afukkuhu — fakkan “aku 
membebaskan tawanan dan gadaian”. Jadi, mashdar (infinitif)-nya mengikuti 
lafazh madhi. 

Abu Amr berkata, “Pembenarannya adalah firman-Nya, LA HN ga NE, karena 
if; UG adalah fi’, maka yang di-'athf-kan kepadanya juga harus seperti itu, 
seperti ungkapan afalaa fa'ala? “mengapa tidak melakukan?” Kemudian 
dikatakan dengan maknanya Yahalla fakka ragabatan au ath'ama fa kaana 


dengan kasrah pada huruf alif. 
Abu Ubaidah berkata: LSI -si S6, yakni, mengapa dia tidak menempuh jalan 


Coal 
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Pendapat yang benar mengenai ini adalah, kedua gira at ini 
sama-sama populer, bahwa para gurra' kadang membaca dengan 
keduanya. Penakwilannya juga dapat dipahami. Oleh karena itu, 
dengan gira at manapun seorang gari “membacanya, telah dianggap 
benar. 


Qira 'at-nya yang dalam bentuk f 1, takwilnya adalah, tetapi 
dia tidak menempuh jalan yang mendaki dan sukar, tidak 
memerdekakan budak dari perbudakan, serta tidak memberi makan, 
kemudian tidak pula termasuk golongan orang-orang beriman. 
Redaksi firman-Nya, XEHCASAT; “Tahukah kamu apakah jalan 
yang mendaki lagi sukar itu?” sebagai ungkapan takjub dan 
membesarkan. Qira 'ah ini lebih bagus nadanya dalam bahasa Arab, 
karena kata ith'aam adalah ism, sementara redaksi, WC YA 25K 2 
“Dan dia termasuk orang-orang yang beriman,” adalah fi'l, padahal 
orang Arab biasanya mengembalikan ism kepada ism yang serupanya, 
dan fìl kepada fi’! juga. Seandainya redaksi ayat itu berbunyi, 25 òf 4 





yang mendaki dan sukar sewaktu di dunia. 

Kemudian Allah menafsirkan a! “agabah dengan berfirman, SC) CAS 
Ka pan NG) x “Tahukah kamu apakah jalan yang mendaki lagi sa 
itu? (yaitu) melepaskan budak cari ta atau memberi makan pada 
hari kelaparan.” 

Alasan mereka adalah, itulah penafsiran firman-Nya, KAG doli “Tahukah 
kamu apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu?” 

Allah lalu mengabarkan tentang itu dengan berfirman, SN NY “(Yaitu) 
melepaskan budak dari perbudakan, atau memberi makan. ” Ini serupa dengan 
firman-Nya, Zat HE, “Dan tahukah kamu apakah Neraka Hawiyah itu?” 
(Os. Al Qaari'ah (101): 10) 

Allah lalu berfirman, 2033 “(Yaitu) api yang sangat panas.” (Os. Al 
Oaar?'ah (101): 11) Meta IK, “Dan tahukah kamu apakah Huthamah 


itu?” (Os. Al Humazah (104): 5) +4521 436 “(Yaitu) api (yang disediakan 
Allah) yang dinyalakan.” (Os. Al Humazah (104): 6) sale dit; “Tahukah 
kamu apakah Hari Pembalasan itu?” (Os. Al Infithaar [82]: 17) 55 asy; 
Kpd “(Yaitu) hari (ketika) seseorang tidak benda sedikit pun....” (Qs. Al 
Infithaar (82): 19) 

Lihat Hujjah Al Qira 'at (hal. 764, 765). 
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ST Si Sms, maka itu lebih baik dan lebih serasi dengan redaksi 
ith'aam dan fakk, daripada redaksi, 3633. Oleh karena itu, saya 
katakan bahwa g—Abi 3 1—45 44 lebih terarah dari segi tata bahasa Arab 
daripada yang lain, walaupun memang yang lain mempunyai arah 
tersendiri yang cukup dikenal, bahwa òf disembunyikan kemudian 
dikemukakan, sebagaimana ungkapan Tharafah bin Al Abd berikut 
ini: | 

ssr f’ iP eA "3 T E EAE b 

Alan Gil Ja AAN Agt og H Eh ai os a GA VI 
“Ketahuilah, wahai Zajiri, bahwa aku akan mengikuti peperangan 
dan menyaksikan beragam kenikmatan. 

` Apakah engkau dapat mengekalkanku?” ®?”’ 

Artinya, ketahuilah, wahai Jaziri, aku akan mengikuti 
peperangan. 

Kalimat wa an asyhad merupakan bukti kuat bahwa kalimat 
ini di- 'athaf-kan kepada an lainnya seperti itu yang sebelumnya. Oleh 
karena itu mereka membolehkannya. Jika arahnya demikian, maka 
redaksi firman-Nya, “abi Píb “(Yaitu) melepaskan budak dari 
perbudakan, atau memberi makan,” adalah penafsiran redaksi firman- 
Nya, SC Asis “Tahukah kamu apakah jalan yang mendaki lagi 
sukar itu?” Seolah-olah dikatakan, tahukah kamu apakah jalan yang 
mendaki dan sukar itu? Yaitu 3536 “Melepaskan budak dari 
perbudakan.” jala) py KAM» “Atau memberi makan pada hari 
kelaparan.” Ini sebagaimana firman Allah Ta'ala, aab DAT 
“Dan tahukah kamu apakah Neraka Hawiyah itu?” Allah lalu 
berfirman, KULI “ (Yaitu) api yang sangat panas.” (Os. Al 
Qaari'ah (101): 10-11) sebagai penafsiran firman-Nya, 45 442215 
“Maka tempat kembalinya adalah Neraka Hawiyah.” (Os. Al Qaari'ah 


M? Ini adalah bait syair dari mu'allagahnya yang terkenal. Lihat Ad-Diwan (hal. 
32). 
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(101): 9) Allah kemudian berfirman, “Dan tahukah kamu apakah 
Neraka Hawiyah itu? Yaitu api yang sangat panas.” 


Firman-Nya, 4.3 (69 e 2d wabah “si “Atau memberi makan pada 
hari kelaparan,” maksudnya adalah, atau memberi makan pada hari 
dzii majaa 'ah “kelaparan”. As-saaigh artinya al juu' “lapar”. 


Para ahli tafsir berpendapat senada dengan pendapat kami. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


37468. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, KAS : 
Ina 429 “Atau memberi makan pada hari kelaparan,” 
berkata, “Maksudnya adalah biyaum majaa'ah e 
kelaparan”.”!429 


37469. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khalid bin Hayyan Ar-Raggiy Abu Yazid menceritakan 
kepadaku dari Ja'far bin Bargan, dari Ikrimah, tentang firman- 
Nya, Fe pp 3 UI “Atau memberi makan pada hari 
kelaparan,” ia berkata, (Maksudnya adalah) dzii majaa'ah 
“kelaparan” ”!4*! 


37470. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, 1a berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 

Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, s3 54 

E p “Pada hari kelaparan,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 


180 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3435). 
M3! Tonu Katsir dalam tafsirnya (14/361). 
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al juu , lapar”? 

37471. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, s5 ed aab) si 
Kasa “Atau memberi makan pada hari kelaparan,” ia berkata, 
“Pada hari berselera terhadap makanan.” 


37472. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
“menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Utsman Ats- 
Tsagafi, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 3 
kie» “Pada hari kelaparan,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) majaa 'ah “kelaparan”? 


37473. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Utsman bin Al 
Mughirah, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama. 


37474. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan 'kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, Za Syg “Pada hari kelaparan,” 
bahwa (maksudnya adalah) majaa 'ah “kelaparan? 1482 
Firman-Nya, ajek “(Kepada) anak yatim yang ada 

hubungan kerabat,” maksudnya adalah, atau memberi makan pada 
hari kelaparan kepada anak kecil yang tidak lagi mempunyai ayah, 
yang ada hubungan kerabat dengannya, yaitu anak yatim yang 
mempunyai hubungan kekerabatan dengannya. Dzuu al magrabah 
maksudnya adalah dzuu al garaabah. Sebagaimana riwayat berikut 
ini: | | | | 


482 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 730). 

3 mu Katsir dalam tafsirnya (14/361). | 

486 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 370) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(10/3433). | 

183 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/361). 
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37475. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, 15453 (Kepada) anak yatim yang 
ada hubungan kerabat,” bahwa maksudnya adalah dzaa 


garaabah “yang ada hubungan kerabat.” 


BL au 


Firman-Nya, 4 KANGEN A “Atau orang miskin yang sangat 
fakir. ” Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai penakwilan firman- 
Nya, ha? 

Sebagian mengatakan bahwa maksudnya adalah dzuu al- 
lushuug bi at-turaab “yang bersentuhan dengan tanah”. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


37476. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adiy menceritakan kepada kami dari Syu'bah, ia berkata: 
Al Mughirah mengabarkan kepadaku dari Mujahid, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman-Nya, jajah Esa A “Atau orang miskin 
yang sangat fakir,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) yang 
tidak mempunyai tempat selain turaab ‘tanah’. aid 


37477. Mutharrif bin Muhammad Adh-Dhabbi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, ja 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Al Mughirah, 

. dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama. 


37478. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adiy menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari 
Hushain, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 


RANES 3 “Atau orang miskin yang sangat fakir,” ia 
— berkata, “(Maksudnya adalah) yang tidak ditutupi kecuali oleh 





486 AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/578) dengan lafazhnya, tapi bukan 
` dengan sanad ini. 

MS? AJ Ourthubi dalam tafsirnya (20/70) dengan lafazhnya dan Mujahid dalam 
tafsirnya (hal. 731) serupa itu. | 


| 











37479. 


Tafsir Ath-Thabari 


turaab “tanah'.' ia 


Zakariya bin Yahya bin Abi Zaidah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Syu'bah, 
dari Al Mughirah, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, jwa “Yang sangat fakir,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, tidak mempunyai tempat selain furaab 
“tanah? 1489 


37480. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 


37481. 


37482. 


menceritakan kepadaku dari Mughirah, dari Mujahid, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman-Nya, KAN AAA, A “Atau orang miskin 
yang sangat fakir,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) yang 


tidak mempunyai tempat selain turaab “tanah?” 9 


Ia berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, rana aa 5 
“Atau orang miskin yang sangat fakir,” ia berkata, 

“(Maksudnya adalah) orang miskin yang terhempas di: turaab 
tanah? 21491 | 


Abu Hushain menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abtar menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Mujahid, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, KAES A “Atau 
orang miskin yang sangat aa ” ia berkata, Makanya 


Ma et ahe umum mna bek ian Mbak 
` ada pada kami. 
Ibnu Hatim dalam tafsirnya (10/3435) dengan lafazh: Yang tidak terlindungi 
sesuatu pun dari tanah.” 


5 Ibnu Hatim dalam tafsirnya (10/3435) dengan lafazh: Yang tidak terlindungi 
sesuatu pun dari tanah.” 
WI Al Baghawi dalam Maalim At-Tanzil (5/578). 





Surah Al Balad 
adalah), yang tidak terlindungi oleh apa pun dari turaab 
tanah? "1492 


37483. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain dan Al 
Mughirah menceritakan kepada kami, keduanya dari Mujahid, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, KANEK3 “Atau 
orang miskin yang sangat fakir,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah yang bersentuhan dengan tanah karena sangat fakir.” 


37484. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Abi Qais, dari 
Manshur, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang firman-N 

Ia Kar 3 “Atau orang miskin yang sangat fakir” An 
berkata, “(Maksudnya Ha, tanah yang terhempas ke ni 
yang telah disapu.”!””” 

37485. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalg bin 
Ghannam menceritakan kepada kami dari Zaidah, dari 

“Manshur, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
MAP KENA S3 “Atau orang miskin yang sangat fakir,” 
bal “Maksudnya adalah orang miskin yang terhempas di 
jalanan dengan bertabur furaab “tanah?” 


37486. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al Hushain, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, Ikan Sen 4 “Atau orang 
miskin yang sangat fakir,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
yang terhempas ke tanah, yang tidak terlindungi oleh apa pun 


- Mujahid dalam tafsirnya (bal. 731). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3435). 

KM -As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/525), menyandarkannya kepada Al 
Firyabi, Sa'id bin Manshur, dan Abd bin Humaid. 

"93 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 731). 





Tafsir Ath-Thabari 





selain tanah.” 


37487. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hushain, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 4 KANE a 4 
“Atau orang miskin yang sangat fakir” ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang berkemul dengan tanah, tidak ada 
sesuatu yang melindunginya dari tanah.” 


37488. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hushain dan Utsman bin Al 

- Mughirah, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang firman-N 
ha BES “Atau orang miskin yang sangat Pradana ” ia 
berkata, “(Yang tercampak ke jalan atau jalanan jalanan 1498 


37489. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan 
kepada kami dari Mujahid, tentang firman-Nya, ABC 
“Atau orang miskin yang sangat fakir,” ia berkata)” 
“Maksudnya adalah yang tidak mempunyai apa-apa yang dapat 
melindunginya dari tanah.” 

37490. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 





188 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/361) serupa ini, dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsirnya (10/3434) dengan lafazh: Yang tercampak, yaitu yang tidak 

. mempunyai rumah. | | | 

tdi Ina Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3434) menyebutkan riwayat menyerupai 

Te Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/490). 

12 Bagian ini telah luntur dari manuskripnya, kami Kemana dari naskah 
lain. x . 

1500 Lihat Mujahid dalam tafsirnya (hal. 731). 
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menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 


Mujahid, tentang firman Allah, 2615 “Yang sangat fakir,” ia 
berkata, “Jatuh ke turaab “tanah?! 


37491. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Ja'far bin Burgan, ia berkata: 
Ikrimah mendengar, AVES Í “Atau orang miskin yang 
sangat fakir.” Ia lalu berkata, “(Maksudnya adalah), yang 
berkemul dengan tanah karena sangat membutuhkan”! “2 

37492. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Ikrimah, 
tentang firman-Nya, PADES: 4 “Atau orang miskin yang 
sangat fakir,” ia berkata, bi adalah) tanah yang 
menempel ke bumi.” 

37493. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Utsman bin Al 
Mughirah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 

“Maksudnya adalah yang terdampar di jalanan, yang tidak 
memiliki rumah selain tanah.” 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah orang yang 
membutuhkan, baik ia berkemul tanah maupun tidak. Ini berasal dari 
ungkapan orang Arab, tariba ar-rajul (secara harfiyah berarti: laki- 
laki itu bertabur debu), tentang seseorang yang membutuhkan. 
Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 

37494. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 





œt Mujahid dalam tafsirnya (hal. 731). 

1202 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/486) riwayat menyerupai ini. 
Be Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/430). 

88 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/279). 











Tafsir Ath-Thabari 
— firman-Nya, KANE Sa “Atau orang miskin yang sangat 
~- fakir” ia - berkata, ba adalah) sangat 
membutuhkan.”!50 

37495. Hannad bin As-Sariy menceritakan EE kami, ia berkata: 
Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Hushain, dari 
Ikrimah, tentang firman-Nya, AES Á “Atau orang 
miskin yang sangat fakir,” ia berkata, “Maksudnya adalah 

orang yang bekerja tapi tidak berharta.”!”?9 


37496. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, KAN Sea) “Atau orang miskin yang 
sangat fakir” bahwa (maksudnya adalah) dzaa haajah 
“membutuhkan”. Ar-tarib adalah al muhtaaj “yang 
membutuhkan”. | 
Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah orang yang 

mempunyai banyak anggota keluarga yang telah berkemul debu 


karena derita dan sangat membutuhkan. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


37497. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

KAN Ka $ “Atau orang miskin yang sangat fakir,” a 
berkata, “(Maksudnya adalah) orang miskin yang mempunyai 
banyak anak dan anggota keluarga, yang tidak ada hubungan 


1505 Ag-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/525), menyandarkannya kepada 
Ibnu Al Mundzir dari Ibnu Abbas. 

1500 Kami tidak menemukannya dengan lafazh ini. Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al ‘Uyun (5/279) dengan maknanya dari Ikrimah. 

1507 Kami tidak menemukannya dengan lafazh atau sanad ini dalam referensi- 
referensi yang ada pada kami. Lihat maknanya pada catatatan yang lalu. 
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kekerabatan dengan kita.” 508 


37498. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Ja'far bin 
Abi Al Mughirah, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman-Nya, 5 
KAM Sana “Atau orang miskin yang sangat fakir,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) dzaa 'iyaal ‘mempunyai keluarga’. ia 


37499. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Pera 
“Atau orang miskin yang sangat fakir,” ia berkata, 
“Diceritakan kepada kami bahwa at-tarib adalah orang yang 
mempunyai keluarga yang tidak memiliki apa-apa (harta).””!* 

37500. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, DANES 3 “Atau orang miskin yang 

-~ sangat fakir,” bahwa (maksudnya adalah) mempunyai keluarga 
yang berkemul debu karena miskin dan papa. ?!! 


Pendapat yang paling tepat mengenai ini adalah pendapat yang 
menyatakan bahwa maksudnya adalah orang miskin yang berkemul 
tanah karena miskin dan sangat membutuhkan, karena itulah yang 
tampak dari makna-maknanya. Firman-Nya, ju. merupakan bentuk 
maf'alah dari tariba ar-rajul, yakni apabila orang itu terkena debu 
(tanah). 


toe 


1309 As-Suyuthi dalam 4d-Durr A! Mantsur (8/525) dengan maknanya. 
2 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/362). 

i519 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (51279). 

BII Aj Baghawi dalam tafsirnya (5/490) serupa ini. 


! 652 | 








Tafsir AthThabari 


D . 
pA f bpt pan MB A gi 
pa 


SAR IA AG AA A a KE 


“Dan dia termasuk orang-orang yang beriman dan saling 
berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih 
sayang. Mereka (orang-orang yang beriman dan saling 
berpesan itu) adalah golongan kanan. Dan orang-orang 
yang kafir kepada ayat-ayat Kami, mereka itu adalah 
golongan kiri. Mereka berada dalam neraka yang tertutup 

rapat.” | 
(Qs. Al Balad [90]: 17-20) 


PEG ana bor Alther e 


Takwil firman Allah: 2500721555 KO pais Dale IM a SEB 
CAN OEM LA ENG KAA Api 
(Dan dia termasuk orang-orang yang beriman dan saling berpesan 
untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang. Mereka 
[orang-orang yang beriman dan saling berpesan itu] adalah 
golongan kanan. Dan orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat 
Kami, mereka itu adalah golongan kiri. Mereka berada dalam 
neraka yang tertutup rapat) . 

' Orang yang berkata, Ya JK ESA “Aku telah menghabiskan 
harta yang banyak,” termasuk golongan orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, lalu ia beriman bersama mereka 
sebagaimana mereka beriman. | 


A,n 


Firman-Nya, Aah T “Dan saling berpesan untuk 
bersabar,” maksudnya adalah, termasuk orang-orang yang saling 
berpesan untuk bersabar terhadap apa yang menimpa mereka, dalam 
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rangka menaati Allah. 


Firman-Nya, AN lels “Dan saling berpesan untuk 
berkasih sayang,” maksudnya adalah, dan saling berpesan untuk 
berkasih sayang di antara mereka. 


37501. Muhammad bin Sinan Al Oazzaz menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Syabib, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 155155 
PESAN “Dan saling berpesan untuk berkasih sayang,” 1a 
berkata, “(Maksudnya adalah) saling berkasih sayang antar 


sesama manusia.”!”!* 


Firman-Nya, KAA ái “Mereka {orang-orang yang 
beriman dan saling berpesan itu) adalah golongan kanan,” 
maksudnya adalah, orang-orang yang melakukan perbuatan-perbuatan 
yang kami sebutkan itu, yaitu memerdekakan budak dari perbudakan, 
memberi makan anak yatim, dan sebagainya, adalah golongan kanan, 
yaitu orang-orang yang ditempatkan di sisi sebelah kanan pada Hari 
Kiamat menuju surga. | 

Firman-Nya, 61 NIA N “Dan orang-orang yang kafir 
kepada ayat-ayat Kami,” maksudnya adalah, dan orang-orang yang 
kufur terhadap dalil-dalil, pemberitahuan-pemberitahuan, dan hujjah- 
hujjah kami yang berupa kitab-kitab, rasul-rasul, dan sebagainya. 

Firman-Nya, 4⁄4 SS “Mereka itu adalah golongan 
kiri,” maksudnya adalah, mereka adalah golongan Kiri pada Hari 
Kiamat, mereka ditempatkan di sisi sebelah kiri. 

Dalam keterangan yang telah lalu kami telah menjelaskan 
makna al masy'amah, dan tentang mengapa kiri disebut al 
masy amah, sehingga tidak perlu diulang di sini. 


52 Tom Abi Hatim dalam tafsirnya pue dan Al | Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (5/578). 
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Firman-Nya, “ic: a N me “Mereka berada dalam neraka yang 
tertutup rapat,” maksudnya adalah, pada Hari Kiamat mereka ditutup 
dengan Neraka Jahanam yang tertutup la Dikatakan aushadtu dan 
“aashadtu (apabila menutup] !? 


37502. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 

Bar Da 


firman-Nya, akesah re “Mereka berada dalam neraka yang 
tertutup rapat,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) muthabbagah 


(tertutup rapat). 11514 


37503. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
rak ya 3 ras “Mereka berada dalam neraka yang tertutup 
rapat,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) muthabbagah 
“tertutup rapat’. »1515 

37504. (Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, swe rak SD me “Mereka berada 
dalam neraka yang tertutup rapat,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) muthabbagah “tertutup rapat .”)'”'* 


37505.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


1513 Redaksi yang terdapat di antara dua tanda kurung siku [ ) telah luntur dari 
manuskripnya, kami menetapkannya dari naskah lain. 
818 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/280) dari Ibnu Abbas, dan Ibnu 
aa = Hatim dalam tafsirnya (10/3435) dengan lafazh dari Abu Hurairah. | 
I 
1516 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/430) dengan lafazh: Bertumpuk-tumpuk. Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (14/363) dengan lafazhnya secara lengkap. 
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kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, TE 
“Mereka berada dalam neraka yang tertutup rapat,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah muthabbagah ‘tertutup rapat’. 
Allah menutup rapat-rapat pada mereka, sehingga tidak ada 
a A E 
untuk selama-lamanya.” 


“37506. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 


1518 


mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Da mendengar Adh-Dhahhak berkata 


tentang firman-Nya, se% “Tertutup rapat,” bahwa maksudnya 
adalah, ditutupkan atas mereka.'*'* 


“I? Bagian ini telah luntur dari manuskripnya, kami menetapkannya dari naskah 


ae Si A MEN Sb A A 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/363) dengan maknanya dari Adh-Dhahhak, 
lafazhnya adalah: Meliputi, tidak ada pintunya. Al Mawardi dalam An-Nukat 
ena D A dari Manjakan pada penafsiran surah Al 
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SURAH ASY-SYAMSY 


PS NN 
WOL OA 
WAN SO EN (OA (KA 

| PA Bb PPE PP 
Pra 0, 
“Demi matahari dan cahayanya di pagi hari, dan bulan 
apabila mengiringinya, dan siang apabila 
menampakkannya, dan-malam apabila menutupinya, dan 
langit serta pembinaannya, dan bumi serta 
penghamparannya, dan jiwa serta penyempurnaannya 
(ciptaannya), maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu 
(jalan) kefasikan dan ketakwaan.” 
(Os. Asy-Syamsy (91): 1-8) 


mah e 


Takwil firman Allah: GO OKE Pen OP ANT 








Surah Asy-Syamsy 
Giaa ON OI Oh 


rsr We: GEN A ©; (Demi matahari Ai cahayanya di pagi hari, 





aa .. 
dan bulan apabila mengiringinya, dan siang . apabila 
menampakkannya, dan malam apabila menutupinya, dan langit 
serta pembinaannya, dan bumi serta penghamparannya, dan jiwa 
serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah mengilhamkan 
kepada jiwa itu [jalan] kefasikan dan ketakwaan) 


Pn a Late 


Firman-Nya, Wes» “Demi matahari dan cahayanya di 
pagi hari,” merupakan sumpah yang dipersumpahkan Tuhan kita 
SWT dengan menyebut matahari dari cahayanya pada pagi hari. 
Maknanya adalah, demi matahari dan siang hari. Allah mengatakan 
add-dhuhaa, yaitu seluruh siang hari. Riwayat yang sesuai dengan ini 
adalah: 


37507.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Ga As ia 
'berkata, “Ini adalah siang hari.” 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah cahayanya. | 
Riwayat yang sesuai dengan ini adalah: 


37508. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
mencentakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, KA a, ia berkata, 

“(Maksudnya adalah) cahayanya”? 


Pendapat yang benar mengenai im adalah, Allah SWT 


151? Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/281). 
1520 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 732) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(5/579). 





— Tafsir Ath-Thabari 





bersumpah dengan menyebut matahari dan siangnya, karena cahaya 
matahari yang tampak adalah siang hari. 


Tp MALA 


Firman-Nya, 46! | ails “Dan bulan apabila mengiringinya,” 
maksudnya adalah, dan demi bulan yang mengiringi matahari, yaitu 
permulaan pertengahan bulan, setelah matahari terbenam disusul 
dengan munculnya bulan. 


[Pendapat para ahli tafsir senada dengan pendapat kami). 72! 
Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 


37509. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

A | palis “Dan bulan apabila mengiringinya,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) yang mengiringi siang.” 

37510. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Malik 
mengabarkan kepada kami dari Oais bin Sa'ad, dari Mujahid, 
tentang Hanan Nya.” Gió i, “Dan bulan apabila 
mengiringinya,” , ia berkata, “Maksudnya adalah matahari yang 
diiringi oleh bulan. oki 


37511. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 


PP p BP” 


Mujahid, tentang firman Allah, ANT “Dan bulan apabila 





Si Redaksi yang terdapat di antara dua tanda kurung siku | ) telah luntur dari 
manuskripnya, kami menetapkannya dari naskah Jain. 

i522 Tbm Katsir dalam tafsirnya (14/364) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/528). 

33 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 732). 
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mengiringinya,”. ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
mengikutinya.” 4 


37512.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Va per “Dan bulan 
apabila mengiringinya,”. ia berkata, “Mengiringinya pada hari 
bulan sabit. Setelah matahari terbenam, tampaklah bulan 
sabit.” 


37513. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, EG Gi, “Dan bulan apabila 
mengiringinya,”. ia berkata, “(Maksudnya adalah), apabila 
diiringi oleh malam bulan sabit.” 


"37514. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu .Wahb 


1527 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, teki Wen Or Ka urap “Demi 
“matahari dan cahayanya di pagi hari, dan bulan apabila 
mengiringinya,” ia berkata, “Ini adalah sumpah. Bulan 
mengiringi matahari pada setengah pertama bulan, dan . 
matahari mengiringi bulan pada setengah sisanya. Pada 
setengah yang pertama bulan mengiringi matahari, yaitu 
matahari terlebih dulu, lalu bulan, sedangkan pada setengah 
bulan lainnya, bulanlah yang lebih dulu mendahului matahari, 
sementara matahari mengiringinya.” 7 


Ibid. 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/282) dari Qatadah, dengan sedikit 
lafazh. | 


perbedaan 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/431). 

Ibnu Athiyyah dalam 4! Muharrar Al Wajiz (5/487), riwayat yang menyerupai 
ini selain dengan sanad ini. Lafazhnya: Bulan muncui pada matahari dari awal 
bulan hingga pertengahannya, ketika terbenam bulan terbenam kemudian 
matahari terbenam, dan setengah bulan berikutnya bulan muncul pada matahari 
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Firman-Nya, KKG, “Dan siang apabila 
menampakkannya,” maksudnya adalah, (dan siang apabila 
menampakkan cahaya matahari. Sebagaimana riwayat-riwayat berikut 
ini: | | 
37515. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 

kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 

Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 

menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Ngjih, dari 

Mujahid)” tentang firman-Nya, GLS “Dan siang 
apabila menampakkannya,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 

apabila menerangi.” 2 


37516.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
mencentakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, wkt, 
“Dan siang: apabila menampakkannya,”. ia “berkata, 
“(Maksudnya adalah) apabila ditutupi siang.” 


Sebagian ahli bahasa Arab'”!' menakwilkannya dengan 
makna, dan siang apabila menampakkan malam. Huruf alif dan ha 
pada lafazh ek, dianggap sebagai kiasan dari malam. Dibolehkan 
mengkiaskan itu padahal belum disebutkan sebelumnya, karena 
maknanya sudah dapat ditangkap, sebagaimana ungkapan ashbahat 
baaridah “cuaca pagi ini dingin”, amsat baaridah “cuaca sore ini 
dingin”, habbat syimaalan “angin berhembus ke kiri”. Di sini 
dikiaskan dengan kata mu'annats walaupun tidak disebutkan 





dengan cara berbeda, yaitu matahari terbenam lalu bulan muncul. 
128 Bagian ini telah luntur dari manuskripnya, kami mencantumkannya dari naskah 
lam. 


82? Mujahid dalam tafsirnya (hal, 732). 

2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3437) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(14/365). 

ISU Yaitu Al Farra. 
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sebelumnya karena makna-maknanya sudah dapat dipahami.” 


“Menurut kami, pendapat yang benar adalah pendapat yang 
dikemukakan oleh ulama yang telah kami sebutkan, karena mereka 
sanken arum Bg EDA ANANG 

yang kami sebutkan punya alasan tersendiri. 


Firman-Nya, G32 Yudi, “Dan malam apabila menutupinya,” 
maksudnya adalah, malam apabila menutupi matahari sehingga 


menghilang dan gelaplah ufuk. 
Oatadah berkata tentang ini sebagaimana riwayat berikut ini: 
37517.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id mencentakan 


A A m 4 


3 kami dari Qatadah, tentang ayat, Kyi, “Dan 
malam apabila menutupinya,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah), apabila malam menutupinya.” 


MAN PA 


Firman-Nya, Wal dasi, “Dan langit serta pembinaannya,” 
ea Jah el aa maa omi 
menciptakannya. Membangunnya adalah menjadikannya sebagai atap 
untuk bumi. | 

Pendapat kami dalam hal mi sesuai dengan pendapat para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
nwayat berikut ini: 

37518. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Wil, ia 
berkata, “Binaa 'uha adalah penciptaannya.”' | 

37519. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


aa Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (3/266). 
533 Tom Abi Hatim dalam tafsirnya (10/2437). 
1289 Al Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al ‘Uyun (5/283) riwayat serupa. 
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Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, G&U Leis, ia berkata, “Allah 
yang menciptakan langit.” 


| Ada juga yang mengatakan bahwa Wdb, maksudnya adalah 
Allah sebagai pembangunnya. Posisi TL menempati posisi y—, 
sebagaimana firman-Nya, 154, Al “Dan demi bapak dan anaknya.” 
(Os. Al Balad (90): 3) Di sini ú menempati posisi cr, yang artinya wa 
man walad “dan yang dia lahirkan”, karena ini adalah sumpah dengan 
menyebut Adam dan anaknya (keturunannya). Demikian juga firman- 
Nya, KAI an Ae SL (2S3Y5 “Dan janganlah kamu 
kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu.” (Os. An- 
Nisaa' (4): 22) SISCA “Maka kawinilah wanita-wanita (lain) 
yang kamu senangi.” (Os. An-Nisaa' [4]: 3) Ini artinya fankihuu man 
thaaba lakum “maka kawinilah siapa (yakni wanita-wanita lain) yang 
kamu senangi”. Bisa juga diarahkan kepada makna mashdar, seakan- 
akan dikatakan wassamaa'i wa binaahaa “dan demi langit dan 
pembangunannya”, wa waalidin wa wilaadatihi “dan demi bapak dan 
kelahirannya”. 

Firman-Nya, GEGANG. “Dan bumi serta 
. penghamparannya,” serta seperti yang sebelumnya, maknanya yaitu, 
dan demi langit yang menghamparkannya. | 

Makna lafazh WG adalah, menghamparkannya ke kanan dan 
ke kiri, serta ke semua arah. | 


Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang makna lafazh 42 


Sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah, dan demi bumi 
serta apa yang diciptakan di dalamnya. Riwayat yang sesuai dengan 


1538 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 732). 
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pendapat ini adalah: 

37520. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 

kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 


CACA ia berkata, “(Maksudnya adalah) apa yang 
diciptakan di dalamnya.” 


Ada yang mengatakan bahwa si adalah wa maa 
basathahaa “dan penghamparannya”. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

37521. Muhammad bin Imarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, [ia berkata: 
Isma'il menceritakan kepada kami dari Abu Shalih, tentang 
firman-Nya, Gs, ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
basathahaa “penghamparannya? 


37522. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, i ia berkata: Abu 
` Ashim menceritakan kepada kami,)”8 ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
- ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, WI, #95, ia 
berkata, “(Maksudnya - adalah) dahaahaa 
“penghamparannya'”” > | 
37523. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


1526 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/283). 

153? Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/283). 

8 Bagian ini telah luntur dari manuskripnya, kami menetaplannya dari naskah 
lain. 

1538 Mujahid dalam tafsirnya (bal. 732) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(10/3437). 
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tentang firman-Nya, Was, ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
basathahaa "penghamparannya”.”" 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, dan 
pembagiannya. Riwayat yang sesuai dengan ini adalah: 

37524. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, leboni, ia berkata, “(Maksudnya adalah), 
dan pembagiannya.””! 


P. 
.. 


Firman-Nya, (635U50-8, “Dan jiwa serta penyempurnaannya 
(ciptaannya).” Maksud sow; adalah jiwanya, karena Dialah yang 
menyempurnakan jiwa, serta menciptakannya hingga sempurna. — di 
sini memerankan fungsi =+. Bisa juga maknanya sebagai mashdar, 
sehingga takwilannya menjadi, dan jiwa serta kesempurnaannya, 
sehingga sumpah ini dengan jiwa dan kesempurnaannya. 


Ph. 


Firman-Nya, Go Sa CAN “Maka Allah mengilkamkan 
kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaan,” maksudnya adalah, 
maka Allah menerangkan kepadanya yang selayaknya dilakukan atau 
ditinggalkan, yang berupa kebaikan, keburukan, ketaatan, dan 
kemaksiatan. | 

Para ahli tafsir berpendapat senada dengan pendapat kami. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: E 

37525. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
| menceritakan kepada kami, ia ` berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 





1540 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/283) dengan lafazh dari Sufyan 
dan Abu Shalih. | 

541 Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3436) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al ‘Uyun (5/283). 








m PA NYA R3 Ai Pu “Maka Allah mengilhamkan 
kepada jiwa itu (jalan) keasikan dan ketakwaan,”, ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) : meneangkan kebaikan dan 
keburukan.” | 

37526. Muhammad . bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
Lana kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 

dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-N 
GA Ck “Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa da 
(jalan) kefasikan dan ketakwaan,”, ia berkata, “(Maksudnya | 
adalah) menerangkan kebaikan dan keburukan”? 


37527.Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
(BEKAS IK “Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu 
alan) kefasikan dan ketakwaan,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) mengajarkan kepadanya ketaatan dan . 
kemaksiatan”! 


37528. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, Wp 556256 “Maka Allah 
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaan,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 


1582 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/283) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (5/579). 

1543 Ibid. 

54 AJ Baghawi Gain Ma'alim At-Tanzil (51579). 











mem beritahun 231545 | | 

37529.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan: 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, WK 
“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan 
dan ketakwaan,” ia berkata, “(Maksudnya adalah), maka 
“ Allah menerangkan kepadanya kefasikan dan ketakwaan.” 48 

37530. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, GAG% “Maka Allah 
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaan,” bahwa maksudnya adalah, menerangkan 
kepadanya ketaatan dan kemaksiatan.” 


37531. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang firman-Nya, 
Ga NAH “Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu 
jalan) kefasikan dan ketakwaan,” ia berkata, “Mengajarkan 
kepadanya kemaksiatan dan ketaatan.” 


37532. Ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Adh-Dhahhak bin Muzahim, tentang firman-Nya, Kak 
WK “Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu 
(jalan) kefasikan dan ketakwaan,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) ketaatan dan kemaksiatan.” | 





1545 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 732), ia berkata, “Memberitahunya kesengsaraan 
dan kebahagiaan.” | 

546 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/529, 530), menyandarkannya kepada 
Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir. | 

157 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/283). 

1548 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/579). 

59 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3437) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al 'Uyun (5/283). | 
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Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, Allah 
menjadikan itu padanya. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: .. 

37533. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 

“mengabarkan kepada kami, ia „berkata: Ibnu Zaid berkata 

` tentang firman-Nya, Wiko “Maka Allah 

mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 

ketakwaan,” bahwa (maksudnya adalah) menjadikan padanya 
kefasikan dan ketakwaan." 


37534. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Shafwan 
bin Isa dan Abu Ashim An-Nabil menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Azrah bin Tsabit menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Yahya bin Ugail menceritakan kepadaku dan 
Yahya bin Ya'mur, dari Abu Al Aswad Ad-Daili, ia bertutur: 
Imran bin Hushatn berkata kepadaku, “Bagaimana menurutmu, 
apakah perbuatan manusia itu merupakan sesuatu yang sudah 
ditetapkan atas mereka dan telah ditakdirkan pada mereka? 
Atau apa yang akan mereka hadapi dari apa yang telah 
dibawakan oleh para nabi “alaihimussalam kepada mereka dan 
telah ditegaskan hujjah atas mereka?” 


Aku Jawab, “Itu adalah yang telah ditetapkan atas mereka.” Ia 
lalu berkata, “Apakah itu berarti kezhaliman?” Aku benar- 
benar terkejut mendengarnya, lalu aku berkata, “Tidak ada 
sesuatu pun kecuali Dialah yang menciptakannya dan 
menguasainya. Denah Jala A SAN “Dia tidak ditanya 
tentang apa yang diperbuat-Nya, dan merekalah yang akan 
o ditanyai.” (Os. Al Anbiyaa' (21): 23) Ia lalu berkata, 
“Semoga Allah membenarkannya. Sebenarnya aku bertanya 
kepadamu, aku kira, untuk mengetes akalmu: bahwa ada 


1520 AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/579). 
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seorang laki-laki dari Muzayyanah atau Juhainah yang datang 
kepada Nabi SAW, lalu berkata, “Wahai Rasululiah, 
bagaimana menurutmu tentang perbuatan manusia, apakah itu 
sesuatu yang telah ditetapkan atas mereka dan ditakdirkan pada 
mereka? Atau apa yang akan mereka hadapi dari apa yang 
telah dibawakan oleh para nabi mereka 'alaihimussalam dan 
telah ditetapkan hujjah atas mereka?" Beliau kemudian 
menjawab, 


$ ira + 


ae ai 5 JERE- 
“Itu adalah sesuatu yang telah ditetapkan atas mereka’. 


Laki-laki itu bertanya lagi, ‘Lalu untuk apa kita beramal?’ 
Beliau menjawab, 


a al gg dj sang dala AI OS Ia 


Ka usá AE OGK 2 2 F.T AS 


Barange ng Allah ciptakan untuk salah satu dari dua 
kedudukan, maka Allah menyiapkannya untuk itu, dan 
pembenarannya terdapat di dalam Kitabullah, “Dan jiwa serta 
penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah mengilhamkan 
kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaan)” 


00e 


3 HR. Ahmad dalam musnadnya (4/438), Muslim dalam shahihnya (2650), Ar- 
Rauyani dalam musnadnya (1/121, 122), Al-Lalaka'i dalam I'tigad Ahl As- 
Sunnah (3/542), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/366, 367) dengan lafazh 
dan sanad-nya. 
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aa Pa 


Ka aa 
Wi ABE HK NA OOA PO, 


Po Abr o Z4 gA ain ADLI BAS 


NA OLN HI AP AE (AI agan apa 


(ey Wis Pan G A 


“Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa 
itu, dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. 
(Kaum) Tsamud telah mendustakan (Rasul-Nya) karena 
melampaui batas, ketika bangkit orang yang paling celaka 
di antara mereka, lalu Rasul Allah (Shalih) berkata kepada 
mereka, ‘(Biarkanlah) unta betina Allah dan minumannya’. 
Lalu mereka mendustakannya dan menyembelih unta itu, 
maka Tuhan mereka membinasakan mereka disebabkan 
dosa mereka, lalu Allah menyamaratakan mereka (dengan 
tanah), dan Allah tidak takut terhadap akibat tindakan- 

Ny a itu.” 


(Qs. Asy-Syamsy [91]: 9-15) 


nan 


Takwil firman Allah: OLERE EN O ALAA 
Wing AG sh Dea A LOLA TA S 
ELANA be æ ZOLL or Ga: 2 
lia ROT Me FA KATO, 
(Sesungguhnya DAN BK orang yang iss jiwa itu, dan 
sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. [Kaum] 
Tsamud telah mendustakan [Rasul-Nya] karena melampaui batas, 
ketika bangkit orang yang paling celaka di antara mereka, lalu 
Rasul Allah [Shalih] berkata kepada mereka, “/Biarkanlah) unta 
betina Allah dan minumannya.” Lalu mereka mendustakannya dan 
menyembelih unta itu, maka Tuhan mereka membinasakan mereka 
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disebabkan dosa mereka, lalu Allah menyamaratakan mereka 
[dengan tanah), dan Allah tidak takut terhadap akibat tindakan-Nya 
itu) 

Firman-Nya, GS pil “Sesungguhnya beruntunglah 
orang yang menyucikan jiwa itu,” maksudnya adalah, sesungguhnya 
beruntunglah orang yang Allah sucikan jiwanya, sehingga banyak 
penyuciannya dari kekufuran dan na serta memperbaikinya 
dengan amal-amal shalih. 


Pendapat para ahli tafsir senada dengan pendapat kami. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

37535. Ali menceritakan. kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 

firman-Nya, (933 5 gala 3 “Sesungguhnya beruntunglah orang 
yang menyucikan jiwa itu,”, ia berkata, “Sesungguhnya 
beruntunglah orang yang Allah sucikan jiwanya.” 

37536. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Khushaif, dari 
Mujahid, Sa'id bin Jubair dan Ikrimah, tentang firman-Nya, 13 
GE ani “Sesungguhnya beruntunglah orang yang 
menyucikan jiwa itu,” mereka berkata, “(Maksudnya adalah), 
orang yang memperbaikinya.” 

37537. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Khushaif, dari 
Mujahid dan Sa'id bin Jubair, tanpa menyebutkan Ikrimah. 

37538.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

1532 Yhnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3438). 

588 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/284). 


Ba og 








Surah Asy-Syamsy 


kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, (233. Aii 

“Sesungguhn ya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa 
itu,”, ia berkata, “(Maksudnya adalah), orang yang melakukan 

kebaikan disucikan dengan ketaatan terhadap Allah.” 


37539. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 

Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 

| “tentang firman-Nya, Q$. gila “Sesungguhnya 

beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu, ia berkata, 

“(Maksudnya adalah), sesungguhnya beruntunglah orang yang 
menyucikan dirinya dengan amal shalih.” 


37540. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
| mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, QÍ ja NANG “Sesungguhnya 
beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu,” bahwa 
(maksudnya adalah), sesungguhnya Ma orang yang 
Allah sucikan jiwanya.“ 

Ini adalah letak sumpah, sebagaimana riwayat berikut: 


37541. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan : 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Telah terjadi sumpah- 
sumpah di sini, ALAA agil á ‘Sesungguhnya beruntunglah 
orang yang menyucikan jiwa itu”. Ga 


Pendapat para ahli bahasa Arab mengenai ini telah saya 
sebutkan pada keterangan yang lalu. 


gp PAN PEA 


Firman-Nya, S3 ye gasy “Dan sesungguhnya merugilah 


WA As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/529, 530), menyandarkannya kepada 
Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir. 

1588 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/432). 

586 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/284). 

197 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/284), riwayat serupa tidak dengan 
sanad ini, lafazhnya: Pada ini Ae iia a 
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orang yang mengotorinya,” maksudnya adalah, dan sesungguhnya 
merugilah dia dalam pencanannya, sehingga tidak menemukan 
kebaikan yang dicarinya untuk dirinya. 

Maksud lafazh Wis oya “Orang yang mengotorinya,” adalah 
orang yang Allah kotori jiwanya sehingga menistakannya dan 
merendahkannya, dengan berpaling dari petunjuk sehingga melakukan 
kemaksiatan dan meninggalkan ketaatan terhadap Allah. 

Ada juga yang mengatakan bahwa lafazh (4.5 maksudnya 
adalah dassasahaa yang salah satu siin-nya dirubah menjadi ya, 
sebagaimana ungkapan Al Ajjaj berikut ini: 


AS JON a 
“Sang elang merobek, karena elang bisa memecahkan. 


Maksudnya adalah tagadhdhadha (merobek). Tazhannaitu 
haadza al amr maknanya tazhannantu (aku mengira). Orang Arab 
sering melakukan begitu, yaitu mengganti sebagian huruf pada kata 
ber-tasydid dengan huruf ya * dan kadang dengan huruf wau. 


Contoh lainnya yaitu: 


»1558 


Lan Bait syair ini dari Arjuzah yang dilontarkannya untuk memuji Umar bin 
Ubaidullah bin Ma'mar, sementara Abdul Malik menunjukannya kepada Abu 
Fudaik Al Haruri, lalu membunuhnya. 

Permulaan bait syair Al Arjuzah adalah: 
gh Jap SRI Ka 
Ka fai gai PH ai Jadi gh dl aini 
“Sungguh telah membaik agama Tuhan sehingga menjadi baik, 
dan Yang Maha Pemurah telah membutakan sebelah mata orang yang 
menguasai orang-orang yang berperilaku buruk. 
. Segala puji bagi Allah yang memberikan kebaikan 
kepada para pelaku kebenaran, 

sesungguhnya para maula itu selalu bersyukur.” 

Lihat Ad-Diwan (hal. 52). 
52 Yaitu Al Ajjaj juga. 











Surah Asy-Syamsy 


Puri ANA 


“Telah sirna dariku segala seni dalam bersyair, 
_ hingga tertolakkan segala prasangka mengenaiku?”* 
| ' Maksudnya adalah at-tazhannun. 


37542. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih . 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, Was 2565) “Dan sesungguhnya merugilah 
orang yang mengotorinya,” ia berkata, “Sesungguhnya 
merugilah orang yang Allah kotori jiwanya “sehingga 
menyesatkannya.”'! 


37543. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, SG Ý; 
sip “Dan sesungguhnya merugilah orang yang 
mengotorinya,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
mendustakannya.”!56? 


37544. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Khushaif, dari 


Mujahid dan Sa'id bin Jubair, tentang firman-Nya, iy pi 39 
(453 “Dan sesungguhnya merugilah orang yang 


HO Kedua bait syair ini dari Arjuzah yang panjang, dan sebelumnya adalah: 
E gê Hih PS Ha agin SE Ah 
ah al pl A 
“Sesungguhnya aku, walaupun masih belia, 
dan dipandang tidak berarti, ] 

namun syetanku adalah penguasa penjara.” 
1561 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3438). 
1562 Al Mawardi dalam An-Nukat wa AI ‘Uyun (5/285). 
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| mengotorinya,” salah satu. dari keduanya berkata, 
“(Maksudnya adalah) aghwaahaa : “menyesatkannya'. i 
Sedangkan yang satunya lagi berkata, “(Maksudnya war 
adhallahaa “menyesatkannya' 0 


37545. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Khushaif, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, 555663 “Dan 
sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya,” ia 

. berkata, “(Maksudnya adalah) man sm “orang yang 
menyesatkannya? 0 


37546. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga : 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 155: “Orang yang 
mengotorinya,”. ia berkata, “(Maksudnya adalah) man 
aghwaahaa “ orang yang menyesatkannya'. de 


37547.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 226553 
GS “Dan sesungguhnya merugilah orang yang 
mengotorinya,” ia. berkata, “(Maksudnya adalah), 
membuatnya berdosa dan bermaksiat.” 


37548. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


163 Thid. 

88 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/285). 

1565 Mujahid dalam tafsimya (hal. 732). 

166 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/432) dengan lafazh dan sanad-nya, serta Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/284), namun ia berkata, “Dosa dan 
kejahatannya,” 
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Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
| riwayat yang sama. | 

37549. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 

-= tentang firman-Nya, GE 38, “Dah sesungguhnya merugilah,”, 

- ja berkata, “Sesungguhnya merugilah orang yang Allah kotori 
jiwanya.” | | | 

Firman-Nya, [ANAA na ESS  “(Kaum) Tsamud telah 

mendustakan (Rasul-Nya) karena melampaui batas,” maksudnya 

adalah, kaum Tsamud telah mendustakan karena kezhalimannya, 

yakni dengan adzabnya yang dijanjikan Shalih AS kepada mereka. 

Adzab itu adalah kejadian luar biasa yang menimpa mereka, 

sebagaimana firman Allah Ta'ala, SA a JANAH “Adapun 

kaum Tsamud, maka mereka telah dibinasakan dengan kejadian yang 
luar biasa.” (Os. Al Haaggah [69]: 5) | 

Pendapat kami senada dengan pendapat sejumlah)” ahli 
tafsir, walaupun ada perbedaan pendapat di kalangan ahli tafsir 
mengenai ini. Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat kami 
adalah: 

37550. Sa'id bin Amr As-Sukuni menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Al Walid bin Salamah Al Filisthini menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Yazid bin Samurah Al Madzhaji menceritakan 
kepadaku dari Atha Al Khurasani, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, aa 53, ia berkata, “Nama adzab yang 
menimpa mereka adalah ath-thaghwaa. Maksudnya, kaum 
Tsamud telah mendustakan adzabnya.” "9 


156? Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/284). 
88 Bagian ini telah luntur dari manuskripnya, kami menetapkannya dari naskah 


lain. 
1569 Al Ourthubi dalam tafsirnya (20/78), Ats-Tsa'alabi dalam tafsirnya (4/419), 
dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/449). ` 
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37551.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’ id mencentakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, IA NA JA 4 ia 
berkata, “Maksudnya adalah bi ath-ihughyaan kosan 
wenangannya”.”!?”? 
Ada yang mengatakan bahwa kaum Tsamud mendustakan 
kemaksiatan mereka terhadap Allah. Riwayat-riwayat yang sesuai 
dengan pendapat ini adalah: 


37552. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, lsn a SSS, ia berkata, 

“(Maksudnya adalah) kemaksiatannya.”" 

37553. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
'mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, PATAH TAG 558 bahwa (maksudnya 
adalah) kesewenang-wenangan dan kemaksiatan mereka!” 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah 
keseluruhannya. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

37554. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Ayyub dan 

Ibnu Lahi'ah mengabarkan kepadaku dari Umarah bin 

Ghaziyyah, dari Muhammad bin Rifa'ah Al Ourazhi, dari 





1990 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/285). 

571 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 733). 

1572 Kami tidak menemukannya dengan sanad ini dalam referensi-referensi yang 
ada pada kami. Lihat lafazhnya pada riwayat Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al ‘Uyun (5/285). 
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Muhammad bin Ka'ab, tentang firman-Nya, jala ay ca ESS, 
ia berkata, “(Maksudnya adalah) keseturuhannya. m1573 | 


37555. Ibnu Abdirrahim Al Bargi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Abi Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Ayyub mengabarkan kepadaku, ia berkata: Umarah 

© bin Ghaziyyah menceritakan kepadaku dari Muhammad bin 

Rifa'ah Al Ourazhi, dari Muhammad bin Ka'ab, riwayat yang 

sama. | 

Ada juga yang mengatakan bahwa AA] bermakna 
thughaanuhum “melampaui batas”. Keduanya adalah mashdar agar 
seirama dengan ujung-ujung ayat, karena kata ath-ihaghwaa lebih 
seirama dengan semua ujung ayat pada surah ini. Ini serupa dengan 
firman-Nya, 142555 plas “Dan penutup doa mereka.” (Os. Yuunus 
[10]: 10) yang maknanya wa aakhiru du'aa'ihim “dan penutup doa 
mereka”. 

Firman-Nya, AN KA 3| “Ketika bangkit orang yang paling 
celaka di antara mereka,” maksudnya adalah ketika bangkitnya orang 
Tsamud yang paling celaka, yaitu Oudar bin Salif, sebagaimana 
riwayat-riwayat berikut ini: | 
37556. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ath- 

Thafawi menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari ayahnya, 

dari Abdullah bin Zama'ah, ia berkata, “Rasulullah SAW 

menyampaikan khutbah, lalu di dalam khutbahnya itu beliau 
menyinggung tentang unta (pada masa Nabi Shalih AS) dan 
yang menyembelihnya, lalu beliau bersabda, 


de aa EP Jiwo BI KUAT: 19 
3025 A Ji 





1579 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/285). 
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“Ketika bangkit orang yang paling celaka di antara mereka, 
yakni bangkit untuknya seorang laki-laki yang terkemuka, 
keras dan kuat di kalangan Mean seperti Abu 
Zam 'ah'. 21574 


37557. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, WA K AI 
“Ketika bangkit orang yang paling celaka di antara mereka,”, 
ia berkata, “Maksudnya adalah orang Tsamud yang paling 
dungu”? 


ME FPP 


Firman-Nya, aides AJ “Lalu Rasul Allah (Shalih) 
berkata kepada mereka,” maksudnya adalah, Shalih, utusan Allah 
SWT, berkata kepada kaum Tsamud, its 4456 “(Biarkanlah) 
unta betina Allah dan minumannya.” Maksudnya yaitu, hati-hatilah 
terhadap unta betina Allah dan mimumannya. Shalih memperingatkan 
mereka tentang minuman unta itu, karena telah didahului dengan 
perintah dari Allah kepada mereka, bahwa unta itu berhak terhadap 
tempat minum sehari, dan mereka berhak terhadap tempat minum itu 
sehari lainnya di selain hari untuk unta betina itu, sebagaimana telah 
saya jelaskan terdahulu. 

37558. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 41456 awi jas AA Ji 
(91253 “Lalu Rasul Allah (Shalih) berkata kepada mereka, 
(Biarkanlah) unta betina Allah dan minumannya,” . ia berkata, 





154 HR. Al Bukhari pada kitab: Tafsir Al Qur'an (4658, 4/188), Muslim pada 
kitab: Surga dan Sifat Kenikmatannya (2855), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(10/3438), Al Ourthubi dalam Saya (20/78), dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (5/582). 

155 Dikeluarkan secara marfu’ oleh An-Nasa'i dalam 4s-Sunan Al Kubra (8538) 
dalam hadits yang panjang, dan Ahmad dalam musnadnya (4/263), keduanya 
dengan lafazh: Orang Tsamud yang paling dungu. 
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“Ini merupakan pembagian Allah yang ditetapkan untuk unta 


tersebut pada sumber air.” 


pd Sa 


Firman-Nya, Las jaa $ 2G “Lalu mereka mendustakannya 
dan menyembelih unta itu,” maksudnya adalah, lalu mereka 
mendustakan Shalih mengenai khabar yang diberitakannya kepada 
mereka dari Allah, yaitu bahwa Allahlah yang menetapkan waktu 
minum sehari untuk unta tersebut dan bagi mereka sehari lainnya, dan 
bahwa Allah akan menimpakan siksa-Nya kepada mereka bila mereka 
menyembelihnya. Sebagaimana dijelaskan oleh Allah Ta'ala tentang 
mereka dalam firman-Nya, 22/3156 343 SS “Kaum Tsamud dan Ad 
telah mendustakan Hari Kiamat.” (Al Haaggah (69): 4) Bisa juga 
pendustaan ini mengenai penyembelihan. Jika demikian, maka boleh 
mendahulukan pendustaan itu sebelum penyembelihan, dan 
penyembelihan sebelum pendustaan, karena setiap fi'il terjadi karena 
sebab, jadi boleh memulainya sebelum sebab dan setelahnya, seperti 
ungkapan a'thaitu fa ahsantu “aku memberi lalu berbuat baik” dan 
ahsantu fa a'thaitu “aku berbuat baik lalu memberi”, karena memberi 
adalah perbuatan baik, dan di antara perbuatan baik adalah memberi. 
Demikian juga jika penyembelihan itu merupakan sebab pendustaan, 
maka pengucapannya boleh mendahulukan yang mana saja. 

Sebagian menyatakan bahwa firman-Nya, A Sa “Lalu 
mereka mendustakannya,” merupakan kalimat yang sudah cukup 
dengan sendirinya, dan firman-Nya, La San “Dan menyembelih unia 
itu,” merupakan penimpalnya karena adanya redaksi, Ga éx 3 
“Ketika bangkit orang yang paling celaka di antara mereka”. Jadi, 


seolah-olah dikatakan, “Ketika bangkit orang yang paling celaka di 


antara mereka lalu menyembelih unta itu,” (walaupun menjadi rumit 
Ba ak 


dalam memaknai firman-Nya, L44% 25359 “Lalu mereka 


1576 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/530), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir dari Qatadah. 
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mendustakannya dan menyembelih unta itu. AH Kemudian 
dikatakan, “Bagaimana itu?” Dijawab, La EIT Ga $ “Lalu mereka 
mendustakannya dan menyembelih unta itu.” Sebenarnya sebelum 
pembunuhan unta itu, kaum tersebut patuh, bagi unta satu hari untuk 


minum, dan bagi mereka satu hari lainnya. 


Ada juga yang berkata, “Ada khabar yang menyebutkan bahwa 
setelah kepatuhan mereka itu, mereka sepakat untuk mencegah unta 
itu dari minum, dan mereka semua rela terhadap pembunuhannya, 
maka unta itu pun disembelih. Oleh karena itu, pendustaan dan 

lihannya dinisbatkan kepada mereka semua, 22539 
La LAS “Lalu mereka mendustakannya dan menyembelih unta itu.” 


Firman-Nya, AY Hh A3 AE AS “Maka Tuhan 
mereka membinasakan mereka disebabkan dosa mereka, lalu Allah 
menyamaratakan mereka (dengan tanah),” maksudnya adalah, maka 
Tuhan mereka menghancurkan mereka karena dosa mereka, kekufuran 
mereka terhadap-Nya, pendustaan mereka terhadap Rasul-Nya 
(Shalih), dan penyembelihan mereka pada unta-Nya. 


Ger 


Firman-Nya, 3.5 “Lalu Allah menyamaratakan mere 
maksudnya adalah, lalu menyamaratakan kebinasaan itu atas maca 
semua, sehingga tidak seorang pun yang luput. Sebagaimana riwayat- 
riwayat berikut ini: | 
37559.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


Ahr e AT pt PFZ 


kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, mA Ade (IA 
Gosa H3 “Maka Tuhan mereka membinasakan mereka 
disebabkan dosa mereka, lalu Allah menyamaratakan mereka 
(dengan tanah),” ia berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa 


orang Tsamud yang paling dungu pada mulanya enggan 


1577 Redaksi yang terdapat di antara dua tanda kurung siku | ) telah luntur dari 
manuskripnya, kami menetapkannya dari naskah lain. 





Surah Asy-Syamsy 


menyembelih unta itu, hingga ia diikuti oleh yang kecil dan 
yang dewasa kaum Tsamud, baik kaum laki-laki maupun kaum 
wanitanya. Dikarenakan kaum itu semuanya sepakat untuk 
menyembelihnya, maka Allah membinasakan mereka karena 
dosa mereka dan menyamaratakan mereka.” ””* 


37560. Bisyr bin Adam menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Outaibah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Al 
Hasan berkata, “Ketika mereka menyembelih unta itu, mereka 
mencari anaknya, lalu ditemukan di puncak gunung, maka 
Allah menghancurkan hati mereka.” 


prah PA 


Firman-Nya, Was Se YY, “Dan Allah tidak takut terhadap 
. akibat tindakan-Nya itu.” Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai 
maknanya. | 

Sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah, tidak takut 
akan dampak penghancuran mereka. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

37561. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang: 
firman-Nya, WE SN, “Dan Allah tidak takut terhadap 
akibat tindakan-Nya itu,” ia berkata, “Allah tidak takut 
terhadap dampak dari seorang pun.” 1929 


37562. Ibrahim bim Al Mustamir menceritakan kepadaku, ia berkata: 





"8 Al Ourthubi dalam tafsirnya (20/79), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/370), 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/450), dan Al-Alusi dalam Ruh Al 
Ma'ani (30/146). 

5” Kami tidak menemukannya dengan lafazh ini dalam referensi-referensi yang 
ada pada kami. Silakan lihat maknanya yang dicantumkan oleh Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (4/518). . | | 

1380 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3438). 


| 682 | 








Tafsir Ath-Thabari 


. Utsman bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar 
bin Martsad menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang 
firman-Nya, WES, “Dan Allah tidak takut terhadap 
akibat tindakan-Nya itu,” ia berkata, “Itu adalah Tuhan kita 
Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi, Dia tidak takut akan 
dampak dari apa yang diperbuat-Nya terhadap mereka.” 

37563. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Munabbih, ia berkata, 
“Begitulah yang terdapat di dalam kitabku, aku mendengar Al 
Hasan membaca ayat, WE IK, “Dan Allah tidak takut 
terhadap akibat tindakan-Nya itu'. Ia lalu berkata, “Itu adalah 
Tuhan, Dia melakukan itu terhadap mereka dan tidak takut 
dampaknya.”! 522 

37564. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, Wis SKY, “Dan Allah tidak.. takut 
terhadap akibat tindakan-Nya itu,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) tidak takut terhadap dampak mereka.” 


37565.Bisyr menceritakan. kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Wis SKY, 
“Dan Allah tidak takut terhadap akibat tindakan-Nya itu,” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) tidak takut akan munculnya 
dampak apa pun dari Tindakan-Nya terhadap mereka.” 


37566. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 





1581 Ibid. : 

1582 Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3438). 

1583 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/582). 

15% Kami tidak menemukannya dengan lafazh ini dalam referensi-referensi yang 
ada pada kami. | 
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kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, Wiz Sk, “Dan Allah tidak 
| takut terhadap akibat tindakan-Nya itu,” ia berkata, 

“Muhammad bin Amr berkata dalam haditsnya, “Allah tidak 
takut akan akibatnya'. Tn 
Al Harits juga berkata dalam haditsnya, “Allah tidak takut 
akan akibatnya.” | 

37567. Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ya'qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Razin bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami dari Abu Sulaiman, ia 
berkata: Aku mendengar Bakr bin Abdillah Al Muzani berkata 
tentang firman-Nya, GE SKÝ; “Dan Allah tidak takut 
terhadap akibat tindakan-Nya itu,” bahwa (maksudnya 
adalah), Allah tidak takut dampaknya." 


“ Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, dan orang 

yang sama unta tidak takut akan akibat perbuatan yang telah 

dilakukannya. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


37568. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Raug 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Adh-Dhahhak 
menceritakan kepada kami, tentang firman-Nya, Lain 2 SEN, 
ia berkata, “(Maksudnya adalah), orang yang menyembelihnya 
itu tidak takut akan akibatnya.” 


1585 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 733) dan Ibuu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(10/3437). 

1586 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/370). 

1537 Ibid. 
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37569, Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, tentang 
firman-Nya, Wis des, ia berkata, “(Maksudnya adalah), 
orang yang menyembelihnya tidak takut akan akibatnya.”588 


37570. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada | kami dan Sufyan, dari As-Suddi, tentang 
firman-Nya, Ce Ie, ja berkata, “(Maksudnya adalah), 
orang yang berbuat itu tidak takut akan akibat yang 
diperbuatnya.””” 

Ada perbedaan gira'at di kalanan gurra' mengenai ayat 
tersebut. 

Semua gurra' Hijaz dan Syam membacanya LA DAY Had), 
dengan huruf fa', demikian juga yang dicantumkan pada mushaf 
mereka. 

ET Tata 


Semua gurra'" Irak membacanya Wis SK Y5,"0 demikian 
juga yang dicantumkan pada mushaf mereka. | 


| Pendapat yang benar dalam hal ini yaitu, kedua gira'at mi 
sama-sama populer dan tidak berbeda maknanya, maka dengan gira 'at 
manapun seorang gari“ membacanya, telah dianggap benar. 

Para gurra` berbeda gira 'at pada imalah redaksi-redaksi yang 
mengandung huruf wau pada surah ini dan lainnya, seperti firman- 
Nya, VA Apr “Dan bulan pana. mengiringinya.” GN 


1588 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3437). 

1389 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/144). 

Be Nafi dan Ibnu Amir membacanya OA 4, dengan huruf fa ', yang maknanya, 
maka Tuhan mereka membinasakan mereka disebabkan dosa mereka. ..maka 
Dia tidak takut terhadap akibat tindakan-Nya itu. Yakni, Allah tidak takut 
karena Tuhan Yang Maha Perkasa tidak takut terhadap apa pun. 
Ahli gira'at lainnya membacanya S&Y5, dengan huruf wau, yang maknanya, 
ketika bangkit orang yang paling celaka di antara mereka karena menyembelih. 
unta itu, ia justru tidak takut terhadap akibatnya. Jadi, fa'i! dari SE adalah 
akibat: dhamir yang kembali kepada GaAA Lihat Hujjah Al Qira`at (hal. 766). 











“Dan bumi serta penghamparannya.” Serta sebagainya. 

| Semua gurra” Kufah membacanya dengan fathah, dan 
membaca dengan imalah pada redaksi yang mengandung huruf ya , 
kecuali Ashim dan Al Kisa'i, karena Ashim membaca dengan fathah 
pada semuanya yang mengandung huruf wau dan ya', tidak ada yang 
diratakan: Sementara itu, Al Kisa'1 semuanya dengan kasrah. 

Adapun. Abu Amr, melihat keserasian pangkal-pangkal ayat, 

jika semuanya seirama maka semuanya dibaca dengan imalah. 


Semua gurra` Madinah tidak membaca dengan imalah yang 
tegas dan tidak dengan fathah yang tegas, akan tetapi antara itu. 


, Qira’ at yang paling fasih dan paling baik adalah dengan 
melihat permulaan surah, jika permulaan-permulaannya dengan huruf 
ya', maka semuanya dengan imalah selain faahisyah. Sedangkan jika 
semua pangkalnya dengan huruf wau maka semuanya dengan fathah 
selain faashisy. Jika ada yang berbeda, maka gira 'at dengan huruf ya ` 
dibaca dengan imalah yang sempurna, dan gira 'at dengan huurf wau 
dibaca dengan fathah sedang. Bila yang pertama dibaca. dengan 
imalah dan yang kedua dengan fathah, maka ini bukan lahn (bukan 
salah ucap), hanya saja yang fasih adalah yang kami kemukakan 
tadi 1291 

ur 





9 Lihat Hujjah Al Oira'at (hal. 766). 
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SEN NANGGO GAB PESAN 
GOLO ISO 


Ox ke TA ah cai A OFEN zerze ; JA KA 


“Demi malam apabila menutupi (cahaya sig A siang 
apabila terang-benderang, dan penciptaan laki-laki dan 
perempuan, sesungguhnya usaha kamu memang berbeda- 
beda. Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan 
Allah) dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala 
yang terbaik (surga), maka Kami kelak akan menyiapkan 
baginya jalan yang mudah. Dan adapun orang-orang yang 
bakhil dan merasa dirinya cukup, serta mendustakan pahala . 
yang terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan baginya 
(jalan) yang sukar.” (Os. Al-Lail (92J: 1-10) 











Surah Al-Lail 


Takwil firman Allah: SME 5 PA 
OO Bang RIO 
Sa K Obis (Demi malam kak 
menutupi [cahaya siang], dan si Wi apabila terang-benderang, dan 
penciptaan laki-laki dan perempuan; sesungguhnya usaha kamu 
memang berbeda-beda. Adapun orang yang memberikan (hartanya 
di jalan Allah) dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala 
yang terbaik [surga], maka Kami kelak akan menyiapkan baginya 
jalan yang mudah. Dan adapun orang-orang yang bakhil dan 
merasa dirinya cukup, serta mendustakan pahala yang terbaik, 
maka kelak Kami akan menyiapkan baginya [jalan] yang sukar) 


Allah Ta'ala bersumpah dengan malam apabila menutupi 
siang dengan SEE sehingga menghilangkan cahayanya dan 
datanglah kegelapannya, » sala) JA, “Demi malam apabila menutupi,” 
siang. KAREA “Dan siang apabila terang-benderang.” Imi juga 
sumpah, Allah bersumpah dengan siang apabila terang sehingga 
menerangi serta menampakkan untuk pandangan, tidak ada kegelapan 
malam yang menghalangi diantaranya dan penglihatannya, sehingga 
dapat dilihat dengan mata. 

Qatadah berpendapat bahwa Allah bersumpah dengan sesuatu 
- dikarenakan keagungan sesuatu itu di sisi-Nya. Sebagaimana 
disebutkan dalam riwayat berikut ini: 

37571. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, CY Alyah 
ji IH “Demi malam apabila menutupi (cahaya siang), dan 
siang apabila terang-benderang,”, ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) dua tanda agung yang Sia AN kepada para 
makhluk.” 


52 Ath-Thausi dalam At-Tibyan (10/363). 
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Firman-Nya, BN, Kekar “Dan penciptaan laki-laki dan 
perempuan,” mengandung dua kemungkinan, yaitu sebagaimana 
disebutkan pada firman-Nya, GN (PELAN, “Dan langit 
serta pembinaannya, dan bumi serta penghamparannya.” (Os. Asy- 
Syamsy [91]: 5-6), yaitu menjadikan — bermakna (4, sehingga ini 
merupakan sumpah dari Allah SWT dengan pencipta laki-laki dan . 
perempuan, dan Dialah penciptanya, serta kemungkinan menjadikan ta 
dan yang setelahnya bermakna mashdar, sehingga merupakan sumpah 
dengan makhluknya, baik laki-laki maupun perempuan. 


Telah disebutkan riwayat Abdullah bin Mas'ud dan Abu 
Darda, bahwa keduanya membacanya "SI, SM “Dan laki-laki dan 
perempuan”. Abu Darda menyatakannya dari Rasulullah SAW. 
Riwayat-riwayat mengenai ini adalah: 


37572. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, ia 
berkata, “Oira 'at-nya Abdullah adalah, Ip Ira AN Ja 
bi SN ehi “Demi malam apabila menutupi (cahaya 
siang), dan siang apabila terang-benderang, dan laki-laki dan 
perempuan). . 


37573.Ibnu Al Muzani menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hisyam bin Abdil Malik menceritakan kepada kami, ia 

“ berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mughirah mengabarkan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar 
Ibrahim berkata, “Algamah pernah datang ke Syam, lalu duduk 

di samping Abu Darda, ia (Abu Darda) bertanya, “Dari warga 

mana engkau?” Algamah menjawab, “Dari warga Kufah. Abu 

Darda berkata, “Bagaimana Abdullah membaca ayat, | Ana 
FLY. 0 menjawab, KET 1 ja 3. Kami masih 


1588 Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Tbnu Ahijah (5/490). 





SurahAl-Lai . 


tetap dalam keadaan begitu, sampai-sampai hampir menilaiku 
sesat, padahal aku mendengar bacaan tersebut dari Rasulullah | 
SAW? 31594 


37574. Muhammad bin Abdil Ala menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hatim bin Wardan mienceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Hamzah menceritakan kepada kami dari Ibrahim, 
dan Algamah, ia berkata, “Kami datang ke Syam, lalu aku 
masuk ke tempat Abu Darda, ia pun bertanya kepadaku, 
"Bagaimana engkau mendengar Ibnu Mas'ud membaca ayat 
ini, Fu KO SI, Aku menjawab, “Ta membacanya 
“ai: f k ày’. Ia berkata lagi, “Begitu juga aku mendengarnya 
dari Rasulullah SAW saat membacakannya”.”!””” 


37575. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
. menceritakan kepada kami, Ishaq bin Syahin Al Wasithi 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Khalid bin Abdillah 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Amir, dari 
-Algamah, ia menuturkan, “Aku datang ke Syam, lalu aku 
bertemu dengan Abu Darda. Ia bertanya, “Dari mana asalmu?” 
Aku menjawab, “Dari warga Irak”. Ia berkata lagi, “Yang 
mananya?” Aku menjawab, ‘Kufah’. Ia bertanya lagi, “Apakah ` 
engkau membacanya dengan bacaan Ibnu Ummi Ubaid?’ Aku 
menjawab, “Ya”. Ia berkata, “Coba bacakan ; sa. Aku 
lalu membacakan ayat, Aa f pin 3 di 15 JONG Aa 1 Jr 4 
Ia pun tersenyum, lalu berkata, “Demikianlah yang aku dengar 
dari Rasulullah SAW .”!””* 
37576. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepadaku dari Amir, dari a dari Abu 





BM HR. Muslim dalam shahihnya (824) dan At-Tirmidzi dalam As-Sunan (2939). 
39 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/490). 
6% HR Muslim dalam shahihnya (824) dan Ahmad dalam musnadnya (6/448). 











37577. 


37578. 


37579. 


Tafsir Ath-Thabari 


Darda, dari Nabi SAW, riwayat serupa. 


Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Ibrahim, dari Algamah, ia menuturkan, “Aku datang ke Syam, 
lalu aku menemui Abu Darda. Ia lalu bertanya, “Adakah di 
antara kalian yang bisa membacakan kepadaku gira 'at-nya 
Abdullah?” Lalu ia menunjukkan, Aku pun menjawab, ‘Akv’. 
Ia berkata, “Bagaimana engkau mendengar Abdullah 
membacakan ayat ini, sabah Aku berkata, “Aku 
mendengarnya membaca, (54i; SAN - A65 Ia berkata, 
‘Demikian juga aku mendengar Rasulullah SAW 
mengatakannya. Mereka menginginkan agar aku membacanya, 
HE, tapi aku tidak mengikuti mereka?” 

Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, & stir |; SIEG, ia berkata, “Pada sebagian - 
gang Al Ou an dibawakan Ai EW ki 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, riwayat yang sama. 


37580. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 


Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Harun, dari Isma'il, dari Al 
Hasan, ia membacanya, Aa 3 Ff Adi ga G3. Ia lalu berkata, 
“(Maksudnya adalah) walladzii khalaga adz-dzakara wal 
untsaa “Dan demi Dzat yang menciptakan laki-laki dan 
perempuan.” 

Harun berkata: Abu Amr berkata, “Orang Makkah mengatakan 


. 1897 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/434). 
188 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/433). 
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ketika terjadi petir, “Subhaanallah maa sabbahta laku” (Maha 
Suci Allah, yang membuatmu bertasbih kepada-Nya). a 
37581. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari:Mughirah, dari Mugsim Adh- 
Dhabbi, dari Ibrahim bin Yazid bin Abi Imran, dari Algamah 
bin Oais Abu Syibl, bahwa ia datang ke Syam, lalu masuk 
masjid, kemudian shalat di dalamnya, kemudian menghampiri 
sebuah halagah dan duduk di dalamnya. Lalu datanglah 
seorang laki-laki, aku melihat kewibawaannya dan keseganan 
orang-orang terhadapnya, ia duduk di sampingku, maka aku 
berkata, “Alhamdulillah, semoga Allah telah mengabulkan 
doaku.” Ternyata laki-laki tersebut adalah Abu Darda.” Abu 
Darda lalu berkata, “Apa itu?” Aku menjawab, “Aku berdoa 
kepada Allah agar menganugerahiku teman duduk yang shalih, 
dan aku harap itu adalah engkau.” Ia berkata, “Dari mana 
asalmu?” Aku menjawab, “Dari Kufah, yakni dari Irak di 
Kufah.” Abu Darda berkata, “Bukankah di antara kalian adalah 
seorang pemilik sepasang sandal, bantal, dan tempat bersuci — 
maksudnya adalah Ibnu Mas'ud—? Bukankah di antara kalian 
orang yang dilindungi dari syetan yang terkutuk melalui lisan 
Nabi SAW —maksudnya adalah Ammar bin Yasir—? 
Bukankah di antara kalian ada pemegang rahasia yang tidak 
seorang pun mengetahuinya selain dia —maksudnya adalah 
Hudzaifah bin Al Yaman—?” Ia lalu berkata, “Siapa di antara 
kalian yang hafal sebagaimana Abdullah membaca?” Aku 
berkata, “Aku.” Ia berkata, “Coba bacakan ayat, QY iyah, 
Jas iji; Aku lalu membaca, gay s i5.” Abu Darda 
kemudian berkata, “Demi Dzat yang tidak ada sesembahan 
yang haq selain-Nya, demikianlah yang dibacakan dari mulut 
Rasulullah SAW kepadaku. Tapi orang-orang tetap begitu 


52 Tom Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3440). 
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sampai-sampai hampir menolaknya dariku.” 8 


Abe IA 


Firman-Nya, 553 Kan “Sesungguhnya usaha kamu memang 
berbeda-beda,” maksudnya adalah, sesungguhnya perbuatan kalian 
sangatlah beragam, wahai manusia, karena di antara kalian ada yang 
kafir terhadap Tuhannya dan bermaksiat terhadap-Nya dalam hal 
perintah dan larangan-Nya, serta ada juga yang beriman kepada-Nya 
dan menaati-Nya dalam hal perintah dan larangan-Nya. Demikian 
disebutkan dalam riwayat berikut ini: 

37582. Diceritakan Bisyr kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dan 
Oatadah, tentang firman-Nya, gisas 5 “Sesungguhnya usaha 

“kamu memang berbeda-beda,” jia berkata, “(Maksudnya 
adalah) lamukhtalaf “sangatlah beragam?” 

Firman-Nya, JI ene) “Sesungguhnya usaha kamu memang 
berbeda-beda,” adalah jawabul gasam (redaksi penimpal kata 
sumpah), sehingga redaksinya adalah, demi malam apabila menutupi 
siang, sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda. 

Demikian pula yang dikatakan oleh para ulama. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
37583.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Terjadinya sumpah di 

sini, party oa 5 “Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda- 

beda” "2 | | | 

Firman-Nya, sh AA ik “Adapun orang yang memberikan 


100 HR. Muslim dalam shahihnya (824). | 

1601 AJ Wahidi dalam tafsirnya (2/1208), Al Ourthubi dalam tafsirnya (20/82), As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/534), dan An-Nafsi dalam tafsirnya 
(4/343). 

1602 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/534) dan Asy-Syaukani dalam Fath 
Al Qadir (5/452), 
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(hartanya di jalan Allah) dan bertakwa,” maksudnya adalah, orang 
yang memberikan hartanya di jalan Allah dan bertakwa di antara 
kalian, wahai manusia, dan orang yang diperintahkan Allah untuk 
memberikan hartanya serta memberikan apa yang dianugerahkan-Nya . 
kepadanya serta bertakwa kepada Allah dan menjauhi hal-hal yang 
diharamkan-Nya. . | 

Para ahli tafsir berpendapat senada dengan pendapat kami. 
Mereka yang berpendapat demikian n menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


37584. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Daud menceritakan kepada kami dari Amir, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, “fb kel 2 C5 
“Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) 
dan bertakwa,” ia berkata, “Memberikan apa yang ada 
padanya.” Jl, “Dan bertakwa.” Ia berkata, “Bertakwa kepada 
Tuhannya.” | 

37585.Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Khalid bin Abdillah menceritakan kepada kami dari 
Daud bin Abi Hind, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, aka iya yé% “Adapun orang yang memberikan,”, ia berkata, 
“Anugerah, sx Ai ‘Dan bertakwa’, kepada Tuhannya.” 04 

37586.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

— menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Aí yéb “Adapun 
orang yang memberikan,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
memberikan hak Allah. Kan ‘Dan . bertakwa’, menjauhi 


103 Aj Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/344). 
16% Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3441). 














pengharaman-pengharaman Allah yang dilarang-Nya.” 
37587. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
“kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, Ban BA JAH “Adapun orang yang 
memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa,” bahwa 
maksudnya adalah dzikrullah (mengingat Allah) dan bertakwa 
kepada Allah. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai penakwilan firman 
Allah Ta'ala, Sai “Dan membenarkan adanya pahala yang 
terbaik.” 


Sebagian mengatakan bahwa sama adalah, dan 
membenarkan penggantian dari Allah atas pemberian hartanya pada 
apa yang telah diberinya dari apa yang diperintahkan Allah untuk 
diberi. Mereka yang berpendapat demikian sea diá 
riwayat berikut ini: 


37588. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Daud menceritakan kepada kami dari Amir, : dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, SLLSIS, 
“Dan membenarkan adanya pahala yang terbaik,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah membenarkan adanya penggantian dari 
Allah”! 


37589. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Daud - 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 


1608 Tbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3440) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al ‘Uyun (5/287). 

1606 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/287). 

107 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3440). 
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tentang firman-Nya, Si 312, “Dan membenarkan adanya 


pahala yang terbaik,” ia Bana “Serta membenarkan adanya 
penggantian dari Allah.” 6 


37590. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Khalid bin Abdillah menceritakan kepada kami dari 
Daud bin Abi Hind, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, 5535 “Dan membenarkan adanya pahala yang 
terbaik,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) penggantian.” ”? 

37591. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, riwayat yang sama. 

37592. Isma'il bin Musa As-Suddi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bisyr bin Al Hakam Al Ahmasi mengabarkan kepada 
kami dari Sa'id bin Ash-Shalt, dari Isma'il bin Abi Khalid, dari 
Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 341545, 
“Dan membenarkan adanya pahala yang terbaik,” 1a berkata, 
“Maksudnya adalah yakin akan adanya penggantian.” !0 


37593. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
mencentakan kepada kami dari Oais bin Muslim, dari Ikrimah, 
tentang firman-Nya, Sa Ag AORT AAi “Adapun orang 
yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, dan 
membenarkan adanya pahala yang terbaik,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) adanya penggantian.” 


s Thid, 

19 Tonu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/491) dan Tonu Hajar dalam Fath 
Al Bari (8/706). 

1410 AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/583). 

6il Ibnu Atbiyyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (5/491) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (5/583). 
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37594. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Qais bin Muslim, 
dari Ikrimah, tentang firman-Nya, giiia “Dan 
membenarkan adanya pahala yang terbaik," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah akan menggantinya.” 


37595. ... ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Abu Hasyim Al Makki, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 
SAN Gan “Dan membenarkan adanya pahala yang terbaik,” 
ia berkata, “(Maksudnya adalah) adanya ganti.” "8 


37596. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Abu Bakar Al Hudzali, dari 
Syahr bin Hausyab, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
Salin “Dan membenarkan adanya pahala yang terbaik,” 
ia berkata, “(Maksudnya adalah) adanya ganti”! 


37597. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Nadhr bin Arabi, dari Ikrimah, 
ia berkata, “(Maksudnya adalah) adanya ganti.” 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, dan 
membenarkan bahwa Allah adalah Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: | 
37598. Muhammad bin Umar bin Ali Al Muqaddami menceritakan 

kepadaku, ia berkata: Asy'ats As-Sijistani menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Mis'ar menceritakan kepada kami, 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 

menceritakan kepada kami dari Mis'ar, dari Abu Hushain, dari 


162 Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (30/148). 

1513 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 734) dan Ibnu Athiyyah dalam A! Muharrar Al 
Wajiz (5/491). 

Wit AJ Qurthubi dalam tafsirnya (20/84). 

KI Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (5/491). 
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Abu Abdirrahman, tentang firman-Nya, SN 3325, ia (Abu 
Abdirrahman) berkata, “(Maksudnya adalah), tidak ada 
sesembahan yang hag selain Allah.” 16 


37599 Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Abu 
Abdirrahman, riwayat yang sama. | 

37600. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Hushain, dari 
Abu Abdirrahman, riwayat yang sama. 

37601.Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, 52413565, bahwa (maksudnya adalah), 
tidak ada sesembahan yang haq selain Allah. ?!” 


37602. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
5513155, ia (Ibnu Abbas) berkata, “(Maksudnya adalah), 
membenarkan bahwa tidak ada sesembahan yang hag selain 
Allah, ”!618 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, membenarkan 


adanya surga. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: | 


4616 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (5/491) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (5/53). | | 

II? Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/287) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (5/583). 

1618 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/583). 
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37603. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang firman-Nya, S033, “Dan 
membenarkan adanya pahala yang terbaik,” ia berkata, 


“(Maksudnya adalah) surga.” 


37604. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Muhabbab menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama. 


37605. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang sama. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, dan 
membenarkan apa yang dijanjikan Allah. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


37606.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, giii áis, ia 
(Qatadah) berkata, “(Maksudnya adalah), dan membenarkan 
apa yang dijanjikan Allah atas Diri-Nya, lalu Dia menepati 
janji yang telah dijanjikan Allah itu.”!92? 

37607. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman-Nya, 4445555, ia (Qatadah) berkata, “Orang 
beriman membenarkan kebaikan yang dijanjikan Allah.” 


Pendapat-pendapat seperti ini adalah sebagaimana yang 


1619 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/287). 

62 Tbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3440) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al ‘Uyun (5/287). 

(21 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/433). 
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ditunjukkan oleh lafazh ayat, dan menurut saya pendapat yang tepat 
„adalah yang menyatakan bahwa maksudnya adalah membenarkan 
adanya penggantian dari Allah atas apa yang dinafkahkannya. 


Saya katakan bahwa inilah pendapat yang paling tepat 
mengenai ini, karena sebelumnya Allah menyebutkan tentang orang 
yang menafkahkan hartanya dengan mengharapkan penggantian dari 
apa yang dinafkahkannya. Jadi, pemaknaan yang paling tepat untuk 
khabar setelahnya mengenai pembenaran tentang apa yang dijanjikan 
Allah adalah pengganti, bila apa yang dinafkahkannya itu disalurkan 
dengan cara yang diridhai-Nya. Disamping itu, ada juga khabar dari 
Rasulullah SAW yang senada dengan apa yang kami katakan im. 
Khabar tersebut adalah: 


37608. Al Hasan bin Salamah bin Abi Kabsyah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdul Malik bin Amr menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abbad bin Rasyid menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata: Khalid Al Ashri menceritakan 
kepadaku dari Abu Darda, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, 


PER # Pn Ia Li 


DL DST en Y (dawah Aa SA ga 
SA hsh, dil: Ga Pa “a akan 


“Tidak ada satu hari pun di mana mata harinya terbenam, 
kecuali di kedua sisinya ada dua malaikat yang berdoa, yang 
didengar oleh semua makhluk Allah kecuali jin dan manusia, 
Ya Allah, berilah ganti bagi yang berinfak, dan berilah 
kerusakan bagi yang menahan (enggan berinfak)' .” 

Lalu berkenaan dengan Allah menurunkan Al Qur'an, kelir 


Kasi Sias OO “Adapun orang yang memberikan (hartanya 
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di jalan Allah) dan bertakwa, dan membenarkan adanya 
pahala yang terbaik.” Hingga, sal “(Jalan) yang sukar” 2 


Disebutkan bahwa ayat-ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
Abu Bakar Ash-Shiddig RA. Riwayat mengenai ini adalah: 


37609. Harun bin Idris Al Asham menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishag menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Ubaidullah bin Abdirrahman 
bin Abi Bakar Ash-Shiddig, dari Amir bin Abdillah bin Az- 
Zubair, ia menuturkan, “Abu Bakar Ash-Shiddig 
memerdekakan para budak di Makkah atas dasar Islam, ia 
memerdekakan para budak dari kalangan kaum lemah dan 
kaum wanita yang memeluk Islam, lalu ayahnya berkata 
kepadanya, “Wahai Anakku, aku melihatmu memerdekakan 
kaum lemah. Mungkin ada baiknya kau juga memerdekakan 
para budak laki-laki yang kuat yang dapat bekerja bersamamu 
dan melindungimu'. Abu Bakar berkata, “Wahai Ayahku, 
sesungguhnya yang aku inginkan —aku kira selanjutnya ia 
berkata: Apa yang ada di sisi Allah—'. 
Lalu sebagian keluargaku menceritakan kepadaku bahwa ayat- 
ayat ini diturunkan berkenaan dengannya, 3x25 CS Sh kelip 
CAN Sell, “Adapun orang yang memberikan 
(hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, dan membenarkan 
adanya pahala yang terbaik (surga), maka Kami kelak akan 
menyiapkan baginya jalan yang mudah.” “ 


Firman-Nya, 29225 “Maka Kami kelak akan menyiapkan 
baginya jalan yang mudah,” maksudnya adalah, maka kelak Kami 


(2 HR. Al Mundziri dalam Ar-Targhib wa At-Tarhib (2/25) dan Ibnu Abi Hatim 
| dalam tafsirnya (10/3441). 
16228 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/376, 377). 
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akan menyediakan baginya jalan yang mudah, yaitu amal darinya 
yang diridhai Allah di dunia, sehingga dengan itu memastikan baginya 
surga di akhirat. 
Firman-Nya, gx, Ic jana; “Dan adapun orang-orang yang 
bakhil dan merasa a. cukup,” maksudnya adalah orang-orang 
yang bakhil dalam berinfak di jalan Allah dan enggan menyalurkan 
apa yang dianugerahkan Allah kepadanya pada jalur-jalur yang 
diperintahkan Allah untuk dinafkahi, dan merasa tidak memerlukan 
Tuhannya sehingga tidak mengharapkan tambahan dari-Nya dengan 
é melakukan ketaatan kepada-Nya yang merupakan jalan untuk itu. 


| Pendapat. para ahli tafsir senada dengan pendapat kami. 
Mereka yang usa demikian an riwayat-riwayat 
berikut im: 


37610. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sah bin Al Mufadhdha! menceritakan kepada kami, i 
Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, AN, A520; “Dan adapun 
“orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup,” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) bakhil dengan apa yang ada 
padanya, dan merasa dirinya cukup.” 4 
37611. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid 
bin Abdillah menceritakan kepada kami dari Daud bin Abi 
Hind, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Jx5-Ll, 
GE, “Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa 
dirinya cukup,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) orang yang 
. 'bakhul. dengan - hartanya dan merasa tidak memerlukan 
Tuhannya.” & 








124 Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3440). | 
1825 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/535), ERA kepada Abd 
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37612. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
GEN Jaki “Dan adapun orang-orang yang. bakhil dan 
merasa dirinya cukup,”. ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
orang yang diberi kecukupan oleh. Allah, lalu ia bakhil 

mengeluarkan zakat.” 26 Ne Nan | 

on Bisyr menceritakan Kanada kami, ja berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, SSL, Ja yil; 
“Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya 
cukup,” iaberkata, “(Maksudnya adalah) orang yang bakhil 
dengan hak Allah atasnya, dan merasa dirinya tidak 
memerlukan Tuhannya.” 

Adapun tentang firman-Nya, SLS “Serta mendustakan 
pahala yang terbaik,” para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai 
takwilnya seperti perbedaan pendapat mengenai firman-Nya, 315, 
Fe “Dan membenarkan adanya pahala yang terbaik.” 

Adapun kami, maka kami katakan bahwa maknanya adalah, 
dan mendustakan adanya ganti, sebagaimana riwayat-riwayat berikut 
ini: | 
37614. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Bisyr bin Al Mufadhdhat menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Daud menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari 


Ibnu Abbas, tentang ayat, lha; “(Maksudnya adalah) 
mendustakan penggantian.” 





bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir.- 
126 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/535). 
1627 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3441). 
1628 Thm Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz Ki) 
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37615. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid 
bin Abdillah menceritakan kepada kami dari Daud bin- Abi 


Hind, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, #JLLJS, ia 
(Ibnu Abbas) berkata, “(Maksudnya adalah) mendustakan 


.. adanya ganti dari Allah.”!®? 


37616. Bisyr menceritakan kepada kami,. ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, SZ, ia 
(Qatadah) berkata, “(Maksudnya adalah), dan mendustakan 
janji Allah yang dijanjikan-Nya. Allah berfirman, 12-25 
‘Maka kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang 
sukar "2 


37617. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, LL, ia berkata, (Maksudnya adalah), dan 
orang kafir mendustakan janji Allah yang baik.” 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, dan 


mendustakan keesaan Allah. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


37618. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 


kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 436 
Sh “(Maksudnya adalah), dan mendustakan Jaa ilaaha 


~ illallaah “tidak ada sesembahan yang haq selain Allah”? 





K2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3440). 
1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3441). 


dalam tafsirnya (3/433). 


1632 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (57287) 
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37619. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, dhas, “(Maksudnya adalah), dan 
mendustakan Jaa ilaaha illallaah “tidak ada sêsêmbahan yang 
haq selain Allah”. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, dan 
mendustakan adanya surga. Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini 
adalah: 


37620. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang firman-Nya, 231535, ia (Mujahid) 
berkata, “(Maksudnya adalah, dan mendustakan adanya) 
surga.” 

Firman-Nya, & 21265 “Maka kelak Kami akan menyiapkan 
baginya (jalan) yang sukar,” maksudnya adalah, maka kelak Kami 
akan menyediakan jalan keluar dari kesulitan di dunia, yaitu dari 
ungkapan mereka, gad yasarat ghanam fulaan “kambing si fulan telah 
mendapat kemudahan”, apabila kambing itu melahirkan atau hampir 
melahirkan. Sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 


KA 5 Ag ot BIS yng H UÍ oles Ular an 


“Keduanya adalah tokoh kami, sebagaimana yang keduanya 
nyatakan, padahal mereka berdua memimpin kami karena Kambing 
merana hampir beranak,” “8 


1633 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/287) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (5/583). 

124 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/288) dan Ibnu Athiyyah dalam A! 
Muharrar Al Wajiz (5/491). 

165 Abu Usaid Ad-Dubairi, sebagaimana dimuat dalam Al gara An- 


Nahwiyyah (2/403). 
1886 AJ Ourthubi dalam tafsirnya (20/85). 
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Ada juga yang mengatakan bahwa makna ayat, sal 
“Maka kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar,” 
adalah, tidak dimudahkan baginya jalan yang sukar, yaitu yang telah 
disebutkan sebelumnya pada firman-Nya, gila: “Maka Kami 
kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah.” Jika kedua 
redaksi ini digabungkan, maka salah satunya menyebutkan kebaikan, 
sedangkan yang lain menyebutkan keburukan, maka pada keduanya . 
boleh dimaknai kemudahan, yaitu, dan kesukaran yang diberikan 
Allah Ta ala akan dimudahkan baginya, yaitu melakukan perbuatan 
yang dibenci Allah dan tidak diridhai-Nya. 

Pendapat kami ini senada dengan atsar dari Rasulullah SAW. 
Riwayat-riwayat mengenai ini adalah: 

37621. Washil bin Abbdul A'la dan Abu Kuraib menceritakan 
kepadaku, keduanya berkata: Waki menceritakan kepada kami 
dan Al A'masy, dari Sa'ad bin Ubaidah, dari Abu 
Abdirrahman As-Sulami, dari Ali, ia menuturkan, “Ketika 
kami sedang duduk di hadapan Nabi SAW, tiba-tiba bumi 
bergetar, kemudian beliau mengangkat kepalanya, dan 
bersabda, 


# “ 5 + 8 4 5 é J 
JÖN Gya IE Edi ya oaia CS NG, Yi Ml yg ah G 
‘Tidak ada seorang pun dari kalian kecuali telah ditetapkan 
tempat duduknya di surga dan tempat duduknya di neraka’. 


“Kami lalu berkata, “Wahai Rasulullah, apa sebaiknya kami 
pasrah saja?’ Beliau menjawab, 


so ns 332 E aa z 
: pa Palas Y 
“Tidak. Beramallah kalian, karena semuanya telah 


er Sk 


dimudahkan’. Beliau lalu membacakan ayat, 0 As akeh iy kab 
Ore | KAO, zea AA PAMAN O Pen aA Ope Ata 
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San “Adapun orang yang memberikan (hartanya di 
jalan Allah) dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala 
yang terbaik (surga), maka Kami kelak akan menyiapkan 
baginya jalan yang mudah. Dan adapun orang-orang yang 
bakhil dan merasa dirinya cukup, serta mendustakan pahala 
yang terbaik, maka kelak Kami akan memudahkan baginya 
(jalan) yang sukar”! 


37622. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaidah 
bin Oudamah menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Sa'ad bin Ubaidah, dari Abu Abdirrahman As-Sulami, dari 
Ali, ia menuturkan, “Ketika kami sedang mengurus jenazah di 
Bagi, Rasulullah SAW menghampiri kami, lalu beliau duduk, 
dan kami pun duduk bersama beliau. Saat itu beliau membawa 
tongkat yang beliau gores-goreskan pada tanah, lalu 
mengangkat kepalanya ke arah langit, kemudian bersabda, 


Aim SEP Bea ” na *.. 0 Io # 
MEA CS BN) Lgi gali ya Na Ù 


“Tidak ada satu diri pun yang bernyawa di antara kalian 
kecuali telah ditetapkan tempat yang akan dimasukinya'. 

Lalu ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, apa tidak 
sebaiknya kami pasrah saja terhadap apa yang telah ditetapkan 
pada kami, sehingga orang yang ditetapkan termasuk golongan 
yang bahagia akan melakukan untuk kebahagiaan, dan yang 
ditetapkan termasuk golongan yang sengsara akan melakukan 
untuk kesengsaraan?” Beliau menjawab, 


pr a G i Ha aa ra OS e AA ngan w I ska yi 


167? HR. Al Bukhari pada kitab: Penafsiran Al Qur'an (4949), Ahmad dalam 





musnadnya (1/132), dan Ibnu Hibban dalam shahihnya (2/45). 
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sa PI gp a; pela Jal aé KN ya ef, TAWA) Jen) 


(Tidak), akan tetapi, beramallah kalian, karena Semuanya 
telah dimudahkan. Bagi yang ditetapkan termasuk golongan 
yang bahagia, maka sesungguhnya telah dimudahkan baginya 
.. melakukan perbuatan untuk kebahagiaan, dan yang ditetapkan 
termasuk golongan yang sengsara, maka sesungguhnya telah 
dimudahkan baginya untuk melakukan perbuatan untuk 
kesengsaraan’. 
Beliau lalu membacakan ayat, Gii SAY kda: 
RA ISO EN OA AA 
‘Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) 
dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik 
(surga), maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan 
yang mudah. Dan adapun orang-orang yang bakhil dan 
merasa dirinya cukup, serta mendustakan pahala yang terbaik, 
maka kelak Kami akan memudahkan baginya (jalan) yang 
sukar 638 


37623. Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Sa'ad bin Ubaidah, dari Abu Abdirrahman As-Sulami, dari 
Ah, dari Nabi SAW, riwayat yang serupa. 


37624. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Manshur dan Al 
A'masy, bahwa keduanya mendengar Sa'ad bin Ubadah dari 
Abu Abdirrahman As-Sulami, dari Ali, dari Nabi SAW, bahwa 
beliau sedang mengurus jenazah, lalu beliau mengambil 
sebuah batang, lalu menggores-goreskannya pada tanah, 


124 HR. At-Tirmidzi dalam As-Sunan (3344), ia berkata, “Hadits hasan shahih.” Al 
Ourthubi dalam tafsirnya (20/83). 
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kemudian bersabda, 
AIA Gaya BABI Gya iaia CS Wg LA Ip G 


“Tidak ada seorang pun kecuali telah ditetapkan tempat 
duduknya di neraka atau di surga’. 

. Para sahabat lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, apa tidak 
sebaiknya kami pasrah saja?” Beliau bersabda, 


OLIVE aaa 
PES IS OSN NA yaa 


(Tidak), akan tetapi, beramailah kalian, karena masing- 
masing telah dimudahkan. Adapun orang yang memberikan 
(hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, serta membenarkan 
adanya pahala yang terbaik (surga), maka Kami kelak akan 
menyiapkan baginya jalan yang mudah. Adapun orang-orang 
yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta mendustakan 
pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan memudahkan 
baginya (jalan) yang sukar’ " 


37625. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur dan Al 
A'masy, dari Sa'ad bin Ubaidah, dari Abu Abdirrahman As- 
Sulami, dari Ali RA, ia menuturkan, “Kami sedang duduk 
bersama Nabi SAW, lalu beliau mengambil sesuatu dari tanah 
dengan tangannya, kemudian bersabda, 


JG Éd ya Sini db 165 Y aa iya SU 


1629 HR. Ibnu Hibban dalam shahihnya (2/46). 
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“Tidak ada seorang pun dari kalian kecuali telah diketahui 
tempat duduk di surga dan di neraka’. 


Para sahabat lalu bertanya, “Wahai Nabi Allah, apa tidak 
sebaiknya kami pasrah saja?” Beliau bersabda, 


z BE A 5 r 

a) aa GJ Tega SN 

‘Tidak, akan tetapi, beramallah kalian, karena masing-masing 
telah dimudahkan baginya apa yang ia diciptakan untuknya'. 

Beliau lalu membacakan ayat, Hoot yah “Adapun orang 


yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa... 
Dua ayat.”1640 


37626. Ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, 


dari Abdul Malik bin Samurah bin Abi Zaid, dari An-Nazzal 
bin Sabrah, ia berkata: Nabi SAW bersabda, 
Ada? # a A K 2 Pee # KY Pis + 
ESY DU Ule D GS AYI a gila ad ya Lo | 
“Tidak ada satu pun diri yang bernyawa kecuali Allah telah 
menetapkan pada apa yang akan dijumpainya.” 
Saat itu ada seorang badui di hadapan Nabi SAW, orang badui 
itu berkata, “Lalu untuk apa aku menempuh jalan dari lembah 
anu dan anu bila memang perkaranya sudah ditetapkan?” Nabi 
SAW lalu menggores-gores tanah, sampai-sampai orang-orang 
mengira beliau tidak akan membicarakan itu. Nabi SAW lalu 
bersabda, 


AA Ja Weni Ve na D AA Al Gi NA IS 
36, + pg. 
SA Jasa Sep TP MD S 


40 HR. Al Bukhari dalam shahihnya (4/1891, no. 4666) dan Muslim dalam 
shahihnya (4/2040, no. 2646). 
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“Masing-masing telah dimudahkan baginya apa yang ia 
diciptakan untuknya. Jadi, barangsiapa dikehendaki Allah 
kebaikan padanya, Allah mudahkan baginya jalan kebaikan, 
dan siapa yang dikehendaki Allah keburukan padanya, maka 
dimudahkan baginya jalan keburukan.” 


Aku lalu berjumpa dengan Amr bin Murrah, dan aku ajukan 
hadits ini kepadanya, ia pun berkata: Nabi SAW bersabda, 
dengan tambahan padanya, Season 
LEO IS ON OS 
“Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) 
dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik 
(surga), maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan 
yang mudah. Dan adapun orang-orang yang bakhil dan 
“merasa dirinya cukup, serta mendustakan pahala yang terbaik, 
maka kelak Kami akan memudahkan baginya (jalan) yang 
sukar NGA 
37627. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, 1a berkata: 
| Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 
menceritakan kepada kami dari Sa'ad Ibnu Ubaidah, dari Abu 
Abdirrahman As-Sulami, ia berkata: Ketika turunnya ayat ini 
(iya KN GA “Sesungguhnya Kami menciptakan sasa 
sesuatu menurut ketentuan.” (Os. Al Qamar [54]: 49) seorang 
laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, lalu untuk apa beramal? 
Apakah untuk sesuatu yang kita memulainya, atau untuk 
sesuatu yang telah ditetapkan?” Rasulullah SAW Kerem 


NU AN agahan ceh. f cie aj a es KI. T L $i 


ia Kana Wak menekeanya en Bakti Ts Sanak Ta dilan ya birai 
referensi yang ada pada kami. 
Disebutkan riwayat serupa ini oleh Al Bukhari dalam shahihnya (1/458, no. 
1296) dan Muslim dalam shahihnya (4/2039, no. 2647). 
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“Beramallah kalian, karena masing-masing telah dimudahkan, 
'Kelak Kami akan menyiapkan baginya jalan yang mudah, dan 
kelak Kami akan memudahkan baginya (jalan) yang 
sukar'. »1642 


37628. Amr bin Abdil Malik Ath-Tha'i i menceritakan kepadaku, ia 


P 


- berkata: Muhammad bin Ubaidah menceritakan kepada kami, 
. ia berkata: Al Jarrah menceritakan kepada kami dari Ibrahim 


bin Abdil Hamid, dari Al Hajjaj bin Arthah, dari Abu Ishag Al 
Hamdani, dari Sulaiman Al A'masy, ia me-marfu -kan hadits 
kepada Ali bin Abi Thalib RA, ia berkata, “Pada suatu hari 
Rasulullah SAW sedang duduk, sementara tangannya 
memegang batang yang digores-goreskan pada tanah, lalu 


beliau mengangkat kepalanya, kemudian bersabda, 


JA ip AA hain Je 5 Yi AI I IA a SC 
JAN 


“Tidak ada seorang pun dari kalian dan tidak pula Gari 
manusia lainnya, kecuali telah diketahui tempat duduknya di 
surga atau di neraka’. 

Kami lalu berkata, “Wahai Rasulullah, apa tidak sebaiknya kita 
pasrah saja?” Beliau lalu bersabda daka mereka, 


PT BP Se PR 


“(Tidak), beramallah kalian, karena masing-masing telah 
dimudahkan baginya apa yang ia diciptakan untuknya.” 


Beliau lalu bersabda, 





42 HR. Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/374), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 


Mantsur (7/686), dan Ahmad dalam musnadnya (6/441) serupa itu. 
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OOT Jelas al 
Ka kata O Ja ING KLO seze 6 s AI Wk en 


“Bukankah kalian telah mendengar Allah berfirman di dalam 
Kitab-Nya, “Adapun orang yang memberikan (hartanya di 
jalan Allah) dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala 
yang terbaik (surga), maka Kami kelak akan menyiapkan 
baginya jalan yang mudah. Dan adapun orang-orang yang 
bakhil dan merasa dirinya cukup, serta mendustakan pahala 
yang terbaik, maka kelak Kami akan memudahkan baginya 
Galan) yang sukar” MS 


37629. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Khalid bin Abdillah menceritakan kepada kami dari 
Daud bin Abi Hind, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, ZG “Kelak Kami akan mudahkan baginya (jalan) 
yang sukar, ” “in berkata, “(Maksudnya adalah jalan) keburukan 
dari Allah”? 

37630. Yunus ienicerii kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Amr bin Al Harits 
mengabarkan kepadaku dari Abu Az-Zubair, dari Jabir bin 
Abdillah, dia berkata, “Wahai Rasulullah, apakah kita berbuat 
untuk sesuatu yang telah ditetapkan atau untuk sesuatu yang 
kita memulainya?” Nabi SAW menjawab, 


near AG rA Sa 
Alan) panan Jale JS 


“Masing-masing yang berbuat telah dimudahkan untuk 


1683 TR. Muslim pada kitab: Takdir (2647) dan Ahmad dalam musnadnya (1/82): i 
1644 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/288). 
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perbuatannya.” 


37631. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan 
— menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Thalg bin 
Habib, dari Basyir bin Ka'ab, ia berkata, “Dua anak muda 
bertanya kepada Nabi SAW, keduanya berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah kami berbuat untuk seseorang yang telah 
kering pena mencatatkannya dan telah ditetapkan 
ketetapannya? Atau untuk sesuai yang kami memulainya? 
Beliau menjawab, | | 
SBU y pra SY aa ia Ca Ji 
“Untuk apa yang telah kering pena mencatatkannya dan telah 
ditetapkan ketetapannya'. 
Kedua pemuda itu berkata lagi, “Jadi, untuk apa beramal?” 
Beliau bersabda, | 
4) Gb GAN akan) TA saa Jali JK dasi 
“ Beramallah kalian, karena masing-masing yang berbuat telah 
dimudahkan untuk perbuatan yang ia diciptakan untuknya’. 
Kedua pemuda itu berkata, “Kalau begitu kami akan 
bersungguh-sungguh, dan beramal.” “6 
Gte 


145 HR. Ahmad dalam musnadnya (3/335), Abu Ya'la dalam musnadnya (4/45), 
Ibnu Hibban dalam shahihnya (2/48), dan Ath-Thabrani dalam A! Kabir 
(7122). 

““ HR. Ath-Thabrani dalam tafsimya (20/84) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(14/374, 375). 
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(MISI, SUN, Oa ANA CAO AYLA 
OAK GS NG Je ak 
parab aga Sian 


“Dan hartanya tidak bermanfaat baginya apabila ia telah 
binasa. Sesungguhnya kewajiban Kamilah memberi 
petunjuk, dan sesungguhnya kepunyaan Kamilah akhirat 
dan dunia. Maka, Kami memperingatkan kamu dengan api 
yang menyala-nyala. Tidak ada yang masuk ke dalamnya . 
kecuali orang yang paling celaka, yang mendustakan 
(kebenaran) dan berpaling (dari iman). Dan kelak akan 
dijauhkan orang yang paling takwa dari neraka itu, yang 
menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk 

membersihkannya.” 
(Qs. Al-Lail (92): 11-18) 








Takwil firman Allah: RON MEN AYU An 
AA OPO tato AA 
` GAEE © aE 25255 (Dan hartanya tidak bermanfaat 
baginya apabila ia telah A Sesungguhnya kewajiban Kamilah 
memberi petunjuk, dan sesungguhnya kepunyaan Kamilah akhirat 
dan dunia. Maka, Kami memperingatkan kamu dengan api yang 
menyala-nyala. Tidak ada yang masuk ke dalamnya kecuali orang 
yang paling celaka, yang mendustakan [kebenaran] dan berpaling 
[dari iman]. Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling takwa 
dari neraka itu, yang sea hartanya [di jalan Allah) untuk 
membersihkannya) 


— Maksud firman Allah Ta 'ala, AG “Dan hartanya tidak 
bermanfaat baginya,” adalah, apalagi yang dapat mencegah dari yang 


-Pj 
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dibakhilkan pada hartanya dan merasa dirinya cukup sehingga merasa 
tidak membutuhkan Tuhannya, dari hartanya pada Hari Kiamat 16) 
“Apabila,” ia H3 “Telah binasa?” 

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai penakwilan 


Se t 


firman-Nya, 8515 “Apabila ia telah binasa.” 


— Sebagian mengatakan bahwa takwilnya adalah idzaa taradda 
fii jahannam “apabila ia telah jatuh ke dalam Jahanam”, yakni, telah 
jauh ke dalamnya. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: | 
37632. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Asyja'i 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Khalid, dari Abu 
Shalih, tentang firman-Nya, SU SC; “Dan hartanya 
tidak bermanfaat baginya apabila ia telah binasa,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah jauh) ke dalam Jahanam.” 
Abu Kuraib berkata: Al Asyja'i mendengar itu dari Isma'il.'”” 
37633. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, 257514 ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
idcaa taraddaa fi an-naar “apabila ia telah jatuh ke dalam 
neraka”.”48 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, apabila ia 
telah mati. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

37634. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
“ menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al-Al-Laits, dari 

Mujahid, tentang firman-Nya, Saji ae S6; “Dan hartanya 

tidak bermanfaat baginya apabila ia telah binasa,” ia berkata, 


16 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/289) dan Ibnu Athiyyah dalam A! 
Muharrar Al Wajiz (5/491). 
146 Ibnu Athiyyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (5/491). 
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“(Maksudnya adalah), apabila ia telah mati.” 


37635. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 3555| “Apabila ia telah 
binasa,” ia berkata, “(Maksudnya adalah), apabila ia Pelan 
mati 1650 


37636. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Asyja'i 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al-Laits, dari 
Mujahid, ia berkata, “(Maksudnya adalah), apabila ia telah 
mati.” 


Pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang menyatakan 
bahwa maknanya adalah, apabila ia telah jatuh ke dalam Jahanam, 
karena itulah yang dikenal dari at-taraddi. Adapun bila maksudnya 
adalah kematian, maka dikatakan radhiya fulaan “fulan telah mati”, 
namun untuk maksud ini jarang sekali digunakan kata taraddaa. 


PE ni 


Firman-Nya, SMIEK5) “Sesungguhnya kewajiban Kamilah 
memberi petunjuk,” maksudnya adalah, sesungguhnya kewajiban 
Kamilah menerangkan kebenaran dari kebatilan serta ketaatan dari 
kemaksiatan. 

Para ahli tafsir berpendapat. senada dengan pendapat kami 
Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 


37637.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


LÊMA 


kepada kami dari Oatadah, tentang firman-Nya, sade 





1649 A] Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/289). 
1650 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 734). 
1651 Ibid. 
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“Sesungguhnya kewajiban Kamilah memberi petunjuk,”, ia 
berkata, “Kewajiban Allahlah menerangkan, yaitu 
menerangkan halal dan haram-Nya, serta ketaatan terhadap- 
Nya dan kemaksiatan terhadap-Nya.”'? 


Sebagian ahli bahasa Arab menakwilkannya dengan makna, 
barangsiapa menempuh petunjuk, maka kewajiban Allahlah 
memberikan jalannya. Ini seperti firman-Nya, Ja As ail Je, “Dan 
hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus”. (Os. An-Nahl [16]: 
9) Maknanya adalah, barangsiapa menghendaki Allah, maka dia 
berada di atas jalan yang lurus. Dikatakan juga bahwa maknanya 
adalah, sesungguhnya kewajiban Kamilah memberi petunjuk dan 
menyesatkan. Sebagaimana firman-Nya, FA mi Jaya “Pakaian 
yang memeliharamu dari panas.” (Os. An-Nahl [16]: 81) maknanya 
adalah, yang memelihara dari panas dan dingin. 

Firman-Nya, J Ni sasi Wap “Dan sesungguhnya kepunyaan 
Kamilah akhirat dan dunia,” maksudnya adalah, dan sesungguhnya 
kepunyaan Kamilah apa yang ada di dunia dan akhirat. Kami 
memberikan darinya siapa yang Kami kehendaki dari para makhluk 
Kami, dan Kami mencegahnya dari siapa yang Kami kehendaki. 

Dia menunjukkan siapa yang dikehendaki-Nya dari para 
hamba-Nya untuk menaati-Nya, lalu memuliakannya di dunia dan 
menyediakan baginya kemuliaan serta pahala di akhirat. Dia juga 
menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dari para makhluk-Nya 
dengan memalingkannya dari menaati-Nya, lalu membiarkannya 
dengan kemaksiatannya di dunia, serta menghinakannya dengan 
siksaan-Nya di akhirat karenanya. 


Firman-Nya, Daan Tak “Maka, Kami memperingatkan 
kamu dengan api yang menyala-nyala,” maksudnya adalah, maka Aku 
. memperingatkan kalian, wahai manusia, dengan api yang sangat 


152 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3441). 
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menyala di dalam Neraka Jahanam. Hati-hatilah kalian, jangan sampat 
bermaksiat terhadap Tuhan kalian di dunia dan kufur terhadap-N 
sehingga kalian akan mengalami api itu di akhirat. 

Ada yang mengatakan bahwa Dan adalah Ai. Kata ini berada 
pada posisi rafa' karena sebagai fi'il mustagbal (future tense). Jika 
dianggap sebagai fil madhi (past tense) tentu dikatakan fa 
andzartukum naaran taladzdzat. 


Para ahli tafsir berpendapat senada EPA pendapat kami. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut i ini: 


37638. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, i ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, E66 “Api yang menyala- - 
nyala,”. ia berkata, “(Maksudnya adalah), yang sangat 
menyala"? 

Firman-Nya, „j Ni Gek “Tidak ada yang masuk ke 
dalamnya kecuali orang yang paling celaka,” maksudnya adalah, 
tidak ada yang memasuki kobarannya kecuali orang yang paling 
celaka. | | 

Firman-Nya, Ii “Yang mendustakan (kebenaran) 
dan berpaling (dari iman),” maksudnya adalah, yang mendustakan | 
ayat-ayat Tuhannya serta berpaling darinya dan tidak 
membenarkannya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pendapat para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


1633 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 734) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/289). 
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37639. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin Al Ghaz 
menceritakan kepada kami dari Makhul, dari Abu Hurairah, ia 
berkata, “Sungguh, kamu akan masuk surga, kecuali yang 
enggan.” Mereka lalu berkata, “Wahai Abu Hurairah, memang 
siapa yang enggan masuk Surga?” Abu Hurairah lalu 
membacakan ayat, BEPA sal “Yang mendustakan 
(kebenaran) dan berpaling (dari iman)” 


37640. Al Hasan bin Nashih menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 


Hasan bin Habib dan Mu'adz bin Mu'adz menceritakan kepada 


kami, keduanya berkata: Al Asy'ats menceritakan kepada kami 


dari Al Hasan, tentang firman-Nya, EA itel “Tidak ada 
yang masuk ke dalamnya kecuali orang yang paling celaka.” 
Mu'adz mengatakan, “In Sesal “Yang mendustakan 
(kebenaran) dan berpaling (dari iman)” -namun Al Hasan 
tidak menyebunya-, ia berkata, “(Maksudnya adalah) orang 
musyrik.” 


Sebagian ahli bahasa Arab berkata, “Pendustaan itu tidak 


dengan penolakan yang nyata, akan tetapi meremehkan ketaatan yang 
diperintahkan kepadanya, lalu itu dinyatakan sebagai pendustaan, 
sebagaimana ungkapan lagiya fulaan al 'aduww, fa kadzdzaba “fulan 
berjumpa dengan musuh, lalu ia berdusta, demikian bila ia mundur 
dan kembali.” 


Disebutkan bahwa ia mendengar sebagian orang Arab berkata, 


“Tidak ada kedustaan untuk perkara serius mereka.” Artinya, bila 
mereka berjumpa maka mereka benar-benar berperang dan tidak 
kembali (mundur). Demikian juga firman Allah, 2365) 53 


“Terjadinya kiamat itu tidak dapat didustakan (disangkal) (Os. 


(34 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (8/537). 
1688 Yaitu Al Farra. 
1656 A1 Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/272) dengan maknanya. 
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Al Waagi'ah (56): 2) 

Firman-Nya, ANGES “Dan kelak akan dijauhkan orang 
yang paling takwa dari neraka itu,” maksudnya adalah, dan kelak 
orang yang bertakwa akan dilindungi dari api yang menyala-nyala itu. 
Di sini bentuk af'al menempati posisi fa'il, sebagaimana perkataan 
Tharfah berikut ini:' 7 


ag HA Jawan is H ag AO ta K5 
“Orang-orang mengharapkan aku mati, kalaupun aku mati, 


maka itu adalah jalan yang aku tidak mampu menolaknya dengan 


seorang) pun. bas 


Firman-Nya, kg CA MP ps! “Yang menafkahkan hartanya (di 
jalan Allah) untuk membersihkannya,” maksudnya adalah yang 
memberikan hartanya sewaktu di dunia pada hak-hak Allah yang 
- ditetapkan padanya. 

Maksud So “Untuk membersihkannya,” adalah 
membersihkan dosa-dosanya dengan memberikan itu. 

toe 


dadi Kami tidak menemukannya dalam Diwan Tharfah, kami menemukannya 
dengan lafazh yang mirip dengannya dalam Diwan Ubaid Al Abrash, dengan 
Aa ab Yara Wa HA ON PP gadi GA ja 
“Imru Al Qais mengharapkan kematianku, kalaupun aku mati, 
maka itu adalah jalan yang aku tidak mampu menolaknya dengan seorang 


pun. 
Lihat Ad-Diwan (hal. 66). 

1688 Tonu Athiyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (5/492) dengan lafazhnya seperti itu 
dari Tharfah. 
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da eA sy o 2G pad Nk. p n ET 
Jas para al Se Ian yan db Alas 


Os 
“Padahal tidak ada seseorang pun memberikan suati 
nikmat kepadanya yang harus dibalasnya, tetapi (dia 
memberikan itu semata-mata) karena mencari keridhaan 
Tuhannya Yang Maha Tinggi. Dan kelak dia benar-benar 
mendapat kepuasan.” 
(Os. Al-Lail (921: 19-21) 


= Takwil firman Allah: 5555 TAIGA ia vonis Je 
OA AA yi (Padahal tidak ada seseorang pun memberikan 
suatu nikmat kepadanya yang harus dibalasnya, tetapi [dia 
memberikan itu semata-mata) karena mencari keridhaan Tuhannya 


Yang Maha Tinggi. Dan kelak dia benar-benar mendapat kepuasan) 


“Sebagian ahli bahasa Arab'”? memaknai penakwilannya 
sebagai berikut: Padahal tidak seorang pun dari makhluk Allah 
terhadap orang yang menafkahkan harta di jalan Allah iri yang dapat 
. menyucikan, SA Pe “Suatu nikmat yang harus dibalasnya,” yakni 
tindakan balasan yang setimpal dengan itu. Tidak ada yang dapat 
menafkahkan apa yang dinafkahkan itu dan memberikan apa yang 
diberikan itu yang berupa balasan manusia yang membalas kebaikan 
terhadapnya, dan itu tidak sebanding dengan kenikmatan dari Allah 
yang dianugerahkan kepadanya. Akan tetapi ia memberikan itu pada 
hak-hak Allah karena mengharapkan keridhaan Allah. 

Ia juga berkata, “Kata Í) di sini bermakna :—$$5 ‘tetapi’. Bisa 
juga fi'il tentang balasan dikemudiankan, sehingga maknanya, dan 
dengan apa yang dinafkahkannya itu ia tidak mengharapkan balasan 


63 Yaitu Al Farra. 
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dari seorang pun. Kemudian posisi huruf Jaam pada kalimat jo 
berfungsi pada kalimat 2 yang menyebabkannya khafadh. Jadi, 
seolah-olah Anda mengatakan wa maa lahu 'inda ahadin fiimaa 
anfaga min ni'matin yaltamisu isawaabahaa “padahal baginya, 
dengan kenikmatan yang dinafkahkannya itu, tidak ada seorang pun 
yang diharapkan membalasnya”. Orang Arab kadang menempatkan 
partikel tidak pada tempatnya jika cukup dikenal.” 

Mereka berdalih dengan bait syair karya An-Nabighah berikut 
ai 


pi kh aya dt Pe ti, 
“Sungguh, aku merasa takut, 
sampai-sampai kau menambah rasa takutku terhadap 
kambing hutan dewasa yang bermulut besar.” “& 


Maknanya adalah, sampai-sampai kau menambah rasa takut 
terhadap kambing hutan pada rasa takutku. “0! 

Pendapat yang kami kemukakan dari seorang ahli bahasa Arab 
ini, dan ia menyatakan bahwa itu boleh, adalah benar, sebagaimana 
atsar-atsar dari para ahli tafsir. Mereka juga mengatakan bahwa ini 
diturunkan berkenaan dengan Abu Bakar, ketika ia memerdekakan 
para budak karena mengharapkan keridhaan Allah. Riwayat-riwayat 
mengenai ini adalah: 


37641. Bisyr KA kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, PAUN A 


Ka O, Apa NO PGES “Padahal tidak ada 








ia An Aa En ANN 
Amr bin Al Harits Al Ashghar Al Ghassani terhadap bani Murrah bin Auf bin 
Sa'ad bin Bayan. Lihat Ad-Diwan (hal. 92). 

KEL Al Farra dalam Maani Al Qur'an (3/272, 273) dengan lafazhnya. 
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seseorang pun memberikan suatu nikmat kepadanya yang 
harus dibalasnya, tetapi (dia memberikan itu semata-mata) 
karena mencari keridhaan Tuhannya Yang Maha Tinggi. Dan 
kelak dia benar-benar mendapat kepuasan,” ia berkata, 
“Bukan mengharapkan balasan dan ganjaran dari manusia, 
akan tetapi itu pemberian untuk Allah.” *** 


37642. Muhammad bin Ibrahim Al Anmathi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Harun bin Ma'ruf menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bisyr bin As-Sariy menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mush'ab bin Tsabit menceritakan kepada kami dari 
Amir bin Abdillah, dari ayahnya, ia berkata, “Ayat mi 
diturunkan berkenaan dengan Abu Bakar Ash-Shiddig, PAS TIA 
HIS Wan aan TANGGA sadiya ndas “Padahal tidak 
ada seseorang pun memberikan suatu nikmat kepadanya yang 
harus dibalasnya, tetapi (dia memberikan itu semata-mata) 
karena mencari keridhaan Tuhannya Yang Maha Tinggi. Dan 
kelak dia benar-benar mendapat kepuasan.” “8 


37643. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, ia berkata: 
Diberitahukan kepadaku dari Sa'id, tentang firman-Nya, WA 
Ny SAT TKA “Padahal tidak ada seseorang pun 
memberikan suatu nikmat kepadanya yang harus dibalasnya,”, 
ia berkata, “Diturunkan berkenaan dengan Abu Bakar Ash- 
Shiddig, ia memerdekakan enam atau tujuh budak, bukan 
karena mengharapkan balasan atau ucapan terima kasih dan 


1562 Ath-Thabrani dalam 4! Ausath (1/250), Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawaid 
(9/50), ia berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam A7 Ausath, dan : 
dalam sanad-nya terdapat Furat bin As-Sa'ib, perawi yang matruk (riwayatnya 

).” Serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/538). 

1663 HR. Al Bazzar dalam musnadnya (6/186), Ibnu Asakir dalam Tarikh Dimasyg 
(3/70), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/538), menyandarkannya 
kepada Ibnu Al Mundzir, Ibnu Mardawaih, Ath-Thabrani, dan Ibnu Adiy. 
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mereka, diantaranya Bilal dan Amir bin Quhairah.”*** 
Berdasarkan penakwilan yang kami sebutkan dari mereka, 
maka firman-Nya, Pe Sa “Tetapi (dia memberikan itu 
semata-mata) karena mencari keridhaan Tuhannya Yang Maha 
Tinggi,” ' pada posisi nashab sebagai pengecualian dari makna firman- 
Nya, 6 GP kab yen dee Je “Padahal tidak ada seseorang pun 
memberikan suatu nikmat kepadanya yang harus dibalasnya, ” sebab 
maknanya adalah, dan tidaklah memberi orang yang memberi dari 
hartanya itu untuk mencari balasan dari seseorang, melainkan karena 
mencari keridhaan Tuhannya. Bisa juga nashab-nya itu karena yang 
setelah Ý) menyelisihi yang sebelumnya, sebagaimana ungkapan An- 
Nabighah berikut ini: | 
” $ eb AA 
As JA las; Du La 9g... 
AU 
“e dan tiadalah penggandaan dari seorang pun, 
kecuali sekadar dengan kelambanan yang aku terangkan...” 

O FimaNya, 573554 “Dan kelak dia benar-benar mendapat 
kepuasan,” maksudnya adalah, dan kelak dia benar-benar akan puas 
dengan pemberian hartanya pada hak-hak Allah. Ia menyucikan 
dirinya dengan pengganti yang diberikan Allah kepadanya di akhirat 
sebagai pengganti dari apa yang diberikannya sewaktu di dunia pada 
jalan-Nya, yaitu ketika ia berjumpa dengan Tuhannya. 





16 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/538). 

165 Tokhrij-nya telah dikemukakan secara lengkap pada penafsiran surah 
Yuunus, ¿46 G3 LE IK “Dan mengapa tidak ada (penduduk) suatu kota yang 
beriman. ...” (Os. Yuumus (10): 98). 
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SURAH ADH-DHUHAA 


"4 pl AA, aer IALA AALA g Pn ly r h dy 
BEF naaa PON PALA Oi 
PARA Pela Pd, A oh Lorger 
eno LONE 5 LS PAHA OKE 
OB O LAOS IV PE 
“Demi waktu matahari sepenggalahan naik, dan demi 
malam apabila telah sunyi, Tuhanmu tiada meninggalkan 
kamu dan tiada (pula) benci kepadamu, dan sesungguhnya 
akhir itu lebih baik bagimu dari permulaan. Dan kelak 
Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu 
(hati) kamu menjadi puas. Bukankah Dia mendapatimu 
sebagai seorang yatim, lalu Dia melindungimu. Dan Dia 
mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia 
memberikan petunjuk. Dan Dia mendapatimu sebagai 
seorang yang kekurangan, lalu Dia memberikan 
kecukupan.” (Os. Adh-Dhuhaa [93]: 1-8) 


mei 
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ge pe Bo raha? -3 

Takwil firman All Allah: IRR a PO If 
ENYA AAN OP KAIN | 
An Karan MK ar 6 31253) 5315 (Demi waktu matahari 
sepenggalahan naik, dan demi malam apabila telah sunyi, 
Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada [pula] benci 
kepadamu, dan sesungguhnya akhir itu lebih baik bagimu dari 
permulaan. Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya 
kepadamu, lalu [hati] kamu menjadi puas. Bukankah Dia 
mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia melindungimu. Dan 
Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia 
memberikan petunjuk. Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang 
kekurangan, lalu Dia memberikan kecukupan) 


Tuhan kita SWT bersumpah dengan adh-dhuhaa, yaitu seluruh 
siang hari. Saya kira ini berasal dari ungkapan orang Arab, dhahiya 
fulaan li asy-syams, yang artinya, fulan tertimpa panas matahari. 
Contohnya adala firman Allah, cs De aa Sa Gal BY Jan “Dan 
sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak (pula) akan 
ditimpa panas matahari di dalamnya.” (Qs. Thaahaa (20): 119) 


Saya telah mengemukakan perbedaan pendapat di kalangan 
ulama mengenai maknanya, yaitu pada pembahasan firman-Nya, 
a Ga a; “Demi matahari dan cahayanya di pagi hari.” (Qs. Asy- 
Syamsyy (91): 1) dengan menyebutkan pendapat yang kami pilih 
mengenai itu. Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan itu adalah waktu dhuha. Riwayat yang sesuai dengan ini 
adalah: | | 
37644. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ah, ia 

berkata,"(Maksudnya adalah) suatu saat pada siang hari.”" “8 


6 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/435), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/709), 
dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/622). 








Firman-Nya, S561); “Dan demi malam apabila telah 
sunyi.” Para.ahli tafsir berbeda pendapat mengenai penakwilannya. 

” Sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah, dan demi 
malam apabila telah datang dengan kegelapannya. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
37645. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
s3, katanya, “(Maksudnya adalah), dan demi malam. 
apabila telah datang.” | 

37646. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Hasan, 
tentang firman Allah, meli), ia berkata, “(Maksudnya 
adalah), apabila telah menutupi manusia saat ia datang.” 8 
Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, apabila telah 

pergi. Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 

37647. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, xtIJI, ia berkata “(Maksudnya adalah), 
apabila ia telah pergi.” | 
Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, apabila telah 

sempuma dan sunyi. Mereka yang berpendapat demikian 

menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


167 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/291) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/493). 

Wi Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/435) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (5/291). 

18 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3442) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al ‘Uyun (5/291). 
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37648. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami, Abu Kuraib menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Waki menceritakan kepada kami, semuanya 
dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman- 
Nya, gói; “Dan demi malam apabila telah sunyi,” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah), apabila telah sempurna. ”!679 

37649. Muhammad bin Arar menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, ¿g6 Ji, “Dan demi malam 
apabila telah sunyi,” ia berkata, “(Maksudnya adalah), apabila 
telah sempurna.”””! | 


37650. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 5.151); “Dan demi 
malam apabila telah sunyi,” ia berkata, “(Maksudnya adalah), 
apabila para makhluk telah sunyi.” 


37651. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, NYI “Dan demi malam apabila 
telah sunyi,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) ketenangan dan 
kesunyiannya,”57 | 


WO bid, | 

17! Mujahid dalam tafsirnya (hal. 735). 

12 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/292) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (5/587). : 

198 Kami tidak menemukannya dengan lafazh ini dari Adh-Dhahhak, adapun atsar 
darinya adalah: Segala sesuatu tertutup oleh kegelapan. Demikian sebagaimana 
dicantumkan oleh Al Baghawi dalam Maalim At-Tanzil (5/587). 
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37652. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, kya “Dan demi. malam apabila 
telah sunyi,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) idzaa sakana 
‘apabila telah sunyi”. Itulah sajwuhu “kesunyiannya', 
sebagaimana tenangnya laut disebut sajwuhu “ketenangan 
laut.” 


Pendapat yang lebih tepat menurut saya adalah pendapat yang 
menyatakan bahwa maknanya adalah, dan demi malam apabila para 
penghuninya telah sunyi dan sempurna kegelapannya. Sebagaimana 
ungkapan bahr maaj “laut yang tenang” apabila laut itu tenang. 
Dengan pengertian ini terdapat ungkapan A'sya bani Tsa'labah: 


Care (Jp Ú da Ding HS A | pat ab agu 


7 


“Apa dosa kami sehingga laut sepupumu bergelombang, 


sementara lautmu tenang menutupi para cacing MT 


Ungkapan Ar-Rajiz' 5: 


' WM Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/292) dan Al Baghawi dalam 
Ma 'alim At-Tanzil (5/587). 
1673 Ini bait syair dari qasidah panjang yang diucapkan untuk mengecam Algamah 
— bin Alanah. Redaksi awalnya yaitu: 
a ab ip e La Ga A 
Kar Mei Tp GH Kagh Tah Uji Dp Ó 
“Sungguh, bila ada perkampungan yang tengah menonjol, 
maka sungguh ia telah menerima nutrisi dari suara secara khusus. 
Bila suatu hari aku merasa kehilangan, aku kira ia menderita kelaparan 
sementara aliran (airnya) tidak dapat mengaliri dari pangkalnya.” 
Bait syair ini dicantumkan dalam Ad-Diwan dengan redaksi: 
| Ar Ul ag D 
“Apakah ia mengancamkan bahkan akan AA AN 
Silakan lihat Ad-Diwan (bal. 100) dan Ibnu Athiyah dalam Ai PAN Al 
Wajiz (5/493). 
1576 Yaitu Al Haritsi, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam 4i 
Muharrar Al Wajiz (5/493). KA 
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+ a. A . Naa nm 2 5 
ai sa F Gon # z C J, sí yaa) Eea L 
“Betapa indah bulan yang disertai malam yang tenang, 


dan jalanan pun bagaikan benang-benang para penenun. HION 


Wb AA y AAZ 


Firman-Nya, leb, des “Tuhanmu tiada meninggalkan 
kamu dan tiada (pula) benci kepadamu.” Ini adalah penimpal sumpah, 
maknanya adalah, Tuhanmu tidak meninggalkanmu, hai Muhammad, 
dan tidak pula membencimu. 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna ANG adalah wa maa 
galaaka “dan tidak meninggalkanmu”, tapi dicukupkan (tanpa huruf 
kaaf) karena maknanya sudah dapat dipahami oleh yang 
mendengarnya, sebab didahului oleh redaksi Tenda “Tuhanmu 
tiada meninggalkan kamu.” Dengan begitu, dapat diketahui bahwa 
mukhathab-nya (mitra bicaranya) adalah Nabiyullah SAW. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pendapat para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


37653. Ali menceritakan TE ja berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, Ra AA “Tuhanmu tiada meninggalkan 
kamu dan tiada (pula) benci kepadamu,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) maa tarakaka rabbuka wa maa 
abghadhaka “Tuhanmu tidak meninggalkanmu dan tidak pula 


membencimu?” 73 


37654. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


“hi, APGA A 


tentang a ia Jis ye by lea 36 “Tuhanmu tiada 


(7 Tonu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/493). 
1672 Tbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3442). 
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meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci kepadamu,”, ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) maa galaaka rabbuka wa maa 
abghadhaka “Tuhanmu tidak meninggalkanmu dan tidak pula 
membencimu’. AI gaalii adalah al mubghidh “yang 
membenci?” | | 


Disebutkan bahwa surah ini diturunkan berkenaan dengan 
Rasulullah SAW, guna mendustakan kaum Quraisy yang menyatakan 
bahwa Allah membenci Rasulullah, yaitu ketika lambatnya wahyu 
yang turun kepada beliau, mereka berkata, “Tuhannya telah 
meninggalkan Muhammad dan membencinya.” Riwayat mengenai ini 
adalah: | | 
37655. Ali bin Abdillah Ad-Dahhan menceritakan kepadaku, ia 

berkata: Mufadhdhal bin Shalih menceritakan kepada kami 
dari Al Aswad bin Oais Al Abdi, dari Ibnu Abdillah, ia 
berkata, “Ketika Jibril lambat turun menemui Rasulullah 
SAW, seorang wanita dari keluarganya —atau dari kaumnya— 
berkata, “Syetan telah meninggalkan Muhammad”. Allah lalu 
menurunkan ayat, [Af “Demi h waktu matahari 
sepenggalahan naik..." Hingga, jus “Tuhanmu 
tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci 
kepadamu’ "8 | 

Abu Ja'far berkata: Ibnu Abdillah adalah Jundub bin 
Abdillah Al Bajali. 


37656. Muhammad bin Isa Al Damighani dan Muhammad bin Harun 
Al Qaththan menceritakan kepadaku, keduanya berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al Aswad bin Oais, ia 
mendengar Jundub Al Bajali berkata, Jibril terlambat datang 


67 Kami tidak menemukannya tersandar kepada Ibnu Zaid. Lihat maknanya pada 
atsar yang lalu. 

180 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/493) riwayat serupa tapi bukan 
dengan sanad ini. | 
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kepada Nabi SAW, sampai-sampai kaum musyrik berkata, 
"Muhammad - telah ditinggalkan Tuhannya’. Allah lalu 
menurunkan ayat, SEL SSO II MO Demi 
waktu matahari sepenggalahan naik, dan demi malam apabila 
telah sunyi, Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada 
— (pula) benci kepadamu? "SS! 


37657. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhamamd bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Syu bah menceritakan kepada kami dari Al Aswad bin Qais, 

bahwa ia mendengar Jundub Al Bajali berkata, “Seorang 

S wanita berkata kepada Rasulullah, ‘Menurutku, temanmu itu 
telah te terlambat datang kepadamu”. Lalu turunlah ayat, dc33L 


jii » “Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) 
benci kepadamu’ "2 


37658. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al Aswad bin 
Oais, ia berkata: Aku mendengar Jundub bin Abdillah berkata, 
“Sesungguhnya seorang wanita menemui Nabi SAW lalu 
Kes “Menurutku tidaklah syetanmu itu kecuali telah 


| alkanmu”. Lalu turunlah ayat, (fx. APRO A A3, 
| | Pena “Demi waktu matahari sepenggalahan naik, dan 
demi malam apabila telah sunyi, Tuhanmu tiada meninggalkan 


kamu dan tiada (pula) benci kepadamu” "8 
37659. Ibnu Abi Asy-Syawarib menceritakan kepada kami, ia | | 





ISI HR. Al Bukhari pada kitab: Tahajud (1124, 1125), Muslim pada kitab: Jihad 
dan Berangkat Jihad (1797), At-Tirmidzi pada kitab: Penafsiran Al Qur'an 
a (2242), dan An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (11681). 
HR. Ahmad dalam musnadnya (4/312) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(3/9). 

183 HR. Ibnu Hibban dalam shahihnya (14/524), Al Baihaqi dalam As-Sunan 
(3/14), Ath-Thabrani dalam A! Kabir (2/173), dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsirnya (10/3442). 
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37660. 





Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman Asy-Syaibani menceritakan kepada. kami dari 
Abdullah bin Syaddad, bahwa Khadijah berkata kepada Nabi 
SAW, “Menurutku, Tuhanmu telah meninggalkanmu.” Allah - 
lalu menurunkan ayat, Fever Jen SYA 
‘Demi waktu matahari sepenggalahan naik, dan demi malam 
apabila telah sunyi, Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan 
tiada (pula) benci kepadamu” >” 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


- menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


Pl PA PATA 


kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, dn konsi 
“Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci 
kepadamu,” . ia berkata, “Sesungguhnya Jibril AS telat datang 
membawakan wahyu kepada beliau, saat itu beliau di Makkah, 
lalu ada seseorang yang berkata, “Menurut kami, tiadalah 
temanmu itu kecuali telah membencimu dan 


.meninggalkanmu'. Allah lalu menurunkan apa yang kau 


tea, pert 


dengar, Sea “Tuhanmu tiada meninggalkan kamu 


“dan tiada (pula) benci kepadamu" MS 


37661. 


Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman-Nya, Pen desa “Tuhanmu tiada 
meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci kepadamu,”, ia 
berkata, “Jibril telat datang kepada beliau, lalu orang-orang 
musyrik berkata, “Ia telah dibenci dan ditinggalkan oleh 
Tuhannya”. Allah lalu menurunkan ayat, Use SC 
“Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci 


188 HR. Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/382), ja berkata, “Hadits mursal, dan 
kemungkinan penyebutan Khadijah adalah riwayat yang tidak terpelihara, atau 
ja mengatakannya sebagai ungkapan duka dan kesedihan.” | 

18? Kami tidak menemukannya dengan lafazh ini dalam referensi-referensi yang 
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kepadamu. Kaki 


37662. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, Sana “Tuhanmu tiada 
meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci kepadamu,” bahwa 
maksudnya adalah, Jibril lama tidak datang kepada Nabi SAW, 
maka orang-orang musyrik berkata, “Tuhannya telah 
meninggalkannya dan membencinya”. Allah lalu menurunkan 
ayat tersebut, 1987 


37663. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
KAWA AAN “Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada 
(pula) benci kepadamu,”, ia berkata, “Setelah diturunkannya 
Al Our'an kepada beliau, Jibril tidak datang kepada beliau 
sampai berhari-hari, maka beliau dicela karena itu, orang- 
orang musyrik berkata, “Dia telah ditinggalkan dan “dibenci 
oleh Tuhannya”. Allah lalu menurunkan ayat, » KAA AAN 
“Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci 
kepadamu" "8 

37664. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, ia berkata, “Jibril AS terlambat datang kepada Nabi 
SAW, maka beliau merasakan kegelisahan yang berat, dan 





Ie Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/435) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(8/710). 

187 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/382). 

18 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/710), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/382), 
dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/541). | 
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Khadijah berkata, “Menurutku, Tuhanmu telah membencimu, 
kami melihat, dari kegelisahanmu yang ren Lalu turunlah 
ayat, SERA TANI era sni ‘Demi waktu 
matahari sepenggalahan naik, dan demi malam apabila telah 
sunyi, Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) 
benci kepadamu...” & 

Firman-Nya, JJ KK di Pe 3230, “Dan sesungguhnya akhir itu 
lebih baik bagimu dari permulaan,” maksudnya adalah, sesungguhnya 
negeri akhirat dan apa-apa yang dijanjikan Allah kepadamu di 
dalamnya, lebih baik bagimu daripada negeri dunia dan apa-apa yang 
ada di dalamnya. Oleh karena itu, janganlah engkau bersedih atas apa 
yang luput darimu dari keduniaan, karena yang akan menjadi milikmu 
di sisi Allah pasti lebih baik bagimu daripada itu. 

Firman-Nya, HS DAS), “Dan kelak Tuhanmu 
pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu (hati) kamu menjadi 
puas,” maksudnya adalah, sungguh, Tuhanmu hai Muhammad, kelak 
akan memberikan karunia mikmat-nikmat-Nya padang a akhirat, 
sampai engkau puas. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai Saban yang 
dijanjikan Allah ini. 

Sebagian mengatakan sebagai berikut: 

37665. Musa bin Sahl Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amr bin Hasyim menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Al Auza'i menceritakan dari Isma'il bin 
Ubaidullah bin Abi Al Muhajir Al Makhzumi, dari Ali bin 
Abdillah bin Abbas, dari ayahnya, ia berkata, “Ditampakkan 
kepada Rasulullah SAW apa yang akan dibukakan pada 

168? Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/382), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 


(8/541), menyandarkannya kepada Ibnu Al Mundzir dari Urwah, dan Al-Alusi 
dalam Ruh Al Ma'ani (30/158). 
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umatnya setelah ketiadaannya, tahapan demi tahapan, maka 
beliau pun bergembira karenanya. Allah lalu menurunkan ayat, 
Ga DAS S3 “Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan 
karunia-Nya kepadamu, lalu (hati) kamu menjadi puas.” Allah 
kemudian memberinya seribu istana di surga, yanga pada 
setiap istana terhadap istri-istri dan para pelayan. !6°° 

37666. Muhammad bin Khalaf Al Asgalani menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Rawwad bin Al Jarrah menceritakan kepadaku dari Al 
Auza'i, dari Isma'il bin Ubaidullah, dari Ali bin Abdillah bin 
Abbas, tentang firman-Nya, gers ds DAS 551, “Dan kelak 
Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu (hati) 
kamu menjadi puas,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) seribu 
istana mutiara yang tanahnya adalah misik, dan di dalamnya 
terdapat apa-apa yang membaguskannya.”?0?! 

37667. Bisyr menceritakan - kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, S5 DAS S5 
Gis “Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya 
kepadamu, lalu (hati) kamu menjadi puas,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah pada Hari Kiamat.” 

Ada yang mengatakan sebagai berikut: 


37668. Abbad bin Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hakam bin Zhahir menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, HS KS DAS SS 





180 HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir (10/277) dan A! Ausath (3/297) serta Abu 

Nu'aim dalam Hilyah Al Auliya" (3/212) dan Dalail An-Nubuwwah (1/225). 
| HR. Al Hakim dalam A! Mustadrak (2/573), ia berkata, “Hadits ini sanad-nya 

Shahih, namun keduanya tidak mengeluarkannya.” Telah disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. | i 
Ibnu Abi Syaibah dalam mushannafnya (7/31) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsimya (10/3443), 

12 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3443). 
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“Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya 
kepadamu, lalu (hati) kamu menjadi puas,”. ia berkata, “Di 
antara kerelaan Muhammad SAW adalah, tidak ada seorang 
pun ahli baitnya yang masuk neraka.” 


PAN Un 


Firman-Nya, 5365 NGA | “Bukankah Dia mendapatimu 
sebagai seorang yatim, lalu Dia melindungimu.” Allah Ta'ala berkata 
kepada Nabi Muhammad SAW, dengan merincikan nikmat-nikmat- 
Nya dari sisi-Nya, “Bukankah Tuhanmu, hai Muhammad, 
mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu dia melindungimu. Lalu Dia 
menjadikan tempat yang engkau berlindung padanya dan tempat 
tinggal yang ditinggali. sipi 25255 “Dan Dia mendapatimu 
sebagai seorang yang bingung, lalu Dia memberikan petunjuk.” 
(Maksudnya adalah), dan Dia mendapatimu sedang tidak di atas jalan 
yang sekarang kau berada di atasnya. 

As-Suddi berkata mengenai ini. sebagai berikut: 

37669. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
“menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, tentang 
firman-Nya, S3 NG 31235 “Dan Dia mendapatimu sebagai 
seorang yang bingung, lalu Dia memberikan petunjuk,” ia 
berkata, “Beliau berada di atas Se kaumnya selama ja 

puluh tahun.” 8 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, dan Dia 
mendapatimu berada di tengah kaum yang sesat, lalu Dia memberimu 
petunjuk. 

Firman-Nya, SANA “Dan Dia mendapatimu sebagai 
seorang yang kekurangan, lalu Dia memberikan kecukupan,” 
maksudnya adalah, dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang 


183 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/494), Al Ourthubi dalam 
tafsirnya (20/95), dan Asy-Syaukani dalam Faidh Al Qadir (4/77). 
124 Ibnu Sa'ad dalam 4th-Thabagat Al Kubra (1/190). 
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miskin, lalu Dia memberimu kecukupan. Dari kata ini dikatakan 'aala 
fulaan — ya'iilu — 'nilatan, yaitu apabila si fulan fakir (miskin). 
Contohnya adalah perkataan penyair berikut ini:'9? 


Ja Sa AI SA) HE GE a SI Gi 
“Dan tidaklah tahu orang yang fakir, bilakah ia berkecukupan, 


dan orang yang berkecukupan pun tidak tahu, kapan ia akan jatuh 
miskin.” 2 
Maksudnya “adalah mataa yaftagir “kapan ia akan 
membutuhkan”. 


Para ahli tafsir berpendapat senada dengan pendapat kami 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 

37670. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang ayat, 33253 
AI “Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang 
kekurangan.” Ia berkata, “(Maksudnya adalah) fakir (miskin). 
Disebutkan bahwa ayat ini dicantumkan di dalam Mushaf 
Abdullah sebagai berikut: sy Keke Sar; “Dan Dia 
mendapatimu sebagai orang yang tidak berpunya, lalu Dia 
melindungimu' 7 


37671.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari as tentang firman-Nya, Kadis 
GEN KY ABS ISP SIS “Bukankah Dia 
mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia melindungimu. 


'9? Yaitu Uhaihah bin Al Jallah, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Athiyyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/494) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (20/99). 
186 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (1/255), Al Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al 
‘Uyun (5/294), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/494), dan Al 
Ourthubi dalam tafsirnya (20/99). 
WI As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Montsur sisi dengan lafazhnya. 
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Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu 
Dia memberikan petunjuk. Dan Dia mendapatimu sebagai 
. Seorang yang kekurangan, lalu Dia memberikan kecukupan,” 
ia berkata, “Kondisi-kondisi -Rasulullah SAW ini adalah 
sebelum beliau diutus Allah SWT.”188' 

HA 


PF 


sa GE NGO YAN 


Oir 
“Adapun terhadap anak yatim, maka janganlah kamu 
berlaku sewenang-wenang. Dan terhadap orang yang 

minta-minta, maka janganlah kamu menghardiknya. Dan 

terhadap nikmat Tuhanmu, maka hendaklah kamu 
menyebut-nyebutnya (dengan bersyukur).” 
(Qs. Adh-Dhuhaa [93]: 9-11) 


Takwil firman Allah: ANO WAT jaa OI siéi 
Sasa Ka (Adapun terhadap anak yatim, maka janganlah kamu 
berlaku sewenang-wenang. Dan terhadap orang yang minta-minta, 
maka janganlah kamu menghardiknya. Dan terhadap nikmat 
Tuhanmu, maka hendaklah kamu menyebut-nyebutnya [dengan 
bersyukur)) | | 

Allah berfirman, AJAR “Adapun terhadap anak yatim,” hal 
Muhammad. SN “Maka janganlah kamu berlaku sewenang- 
wenang,” hingga menghilangkan haknya karena engkau 
memandangnya lemah dibanding kamu. Sebagaimana riwayat-riwayat 


1688 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/385). 











Tafsir Ath-Thabari 

37672.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, EN é% 
“Adapun terhadap anak yatim, maka janganlah kamu berlaku 
sewenang-wenang,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
janganlah kamu berbuat zhalim.”'? 

37673. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, 445% LAMÉ “Adapun terhadap 
anak yatim, maka janganlah kamu berlaku sewenang- 
wenang,” ia berkata, “(Maksudnya adalah, janganlah kamu) 
mencurangi dan menghinakannya. Dalam Mushaf Abdullah 
dicantumkan lafazh $$ X4 “maka janganlah kamu 
meremehkannya'.”9 


LL api 


Firman-Nya, pps% iii “Dan terhadap orang yang minta- 
minta, maka janganlah kamu menghardiknya,” maksudnya adalah, 
terhadap orang yang meminta kepadamu dari kalangan yang 
membutuhkan, janganlah engkau menghardiknya, akan tetapi berilah 
ia makan dan penuhilah kebutuhannya. 

Firman-Nya, Sissa, “Dan terhadap nikmat 
Tuhanmu, maka hendaklah kamu menyebut-nyebutnya (dengan 
bersyukur),” maksudnya adalah, maka sebutkanlah. 

Para ahli tafsir berpendapat senada dengan pendapat kami. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


1699 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3444) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al ‘Uyun (5/294). | 

1900 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/431) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(10/3444). 





Surah Adh-Dhuhaa 





37674. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepadaku dari Abu Bisyr, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, Sis S3 kan, “Dan terhadap 
nikmat Tuhanmu, maka hendaklah kamu menyebut-nyebutnya 
(dengan bersyukur)” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
kenabian.”!””! 


37675. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ulayyah 
“menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Iyas Al Jariri 
menceritakan kepada kami dari Abu Nadhrah, ia berkata, 
“Kaum muslim memandang bahwa di antara bentuk 
mensyukuri nikmat adalah menceritakannya (menyebut- 
nyebutnya).””?? 


080 


1701 Ibnu Abi Hatim dalarn tafsirnya (10/3444) dari Mujahid dengan lafazh: Dengan 
Al Qur'an. Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (5/590). 

172 Al Khathib Al Baghdari dalam tarikhnya (3/371) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (14/386). 











Tafsir Ath-Thabari 


SURAH Al INSYIRAAH 


OLES Ii ES IA SI 
SPO RO AI Oa 
War 
“Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu? 
dan Kami telah menghilangkan daripadamu bebanmu, yang 
memberatkan punggungmu? Dan Kami tinggikan bagimu 
sebutan (nama)mu. Karena sesungguhnya sesudah 
kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah 
kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh- 
sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada 
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” 

(Qs. Al Insyiraah (94): 1-8) 
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an 


_Takwil firman Allah: YZ Den OIL aa 5 


GOA TNO Tera LOL As 
RENO (Bukankah Kami telah melapangkan untukmu 
dadamu? dan Kami telah menghilangkan daripadamu bebanmu, 
yang memberatkan punggungmu? Dan Kami tinggikan bagimu 
sebutan [nama]mu. Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
Maka apabila kamu telah selesai [dari suatu urusan), kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh Jurusan) yang lain, dan hanya kepada 
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap) 


Allah Ta'ala berkata kepada Nabi Muhammad SAW, dengan 
- menyebutkan nikmat-nikmat dari sisi-Nya dan kebaikan-Nya 
kepadanya atas kesyukurannya terhadap apa-apa yang dianugerahkan 
kepadanya, supaya hal mi mendatangkan tambahan dari-Nya, ce 5 
4 “Bukankah Kami telah melapangkan untukmu,” hai Muhammad, 
untuk petunjuk serta keimanan kepada Allah dan mengetahui 
kebenaran. 4547 “Dadamu,” sehingga kami melembutkan hatimu dan 
menjadikannya sebagai wadah hikmah. S3, ZALES “Dan Kami 
telah menghilangkan daripadamu bebanmu.” Kami ampuni bagimu 
dosa-dosamu yang telah lalu, dan Kami hapuskan darimu beban-beban 
masa Jahiliyah yang telah engkau alami. 
| Dalam gira'at Abdullah, sebagaimana diriwayatkan, adalah 
Band; US Ne “Dan Kami halalkan darimu PETUA RM pua zí 
éga “Yang memberatkan punggungmu,” lalu Aku 
melemahkannya, yaitu dari ucapan mereka tentang unta yang kembali 
dari perjalanan, gad auhanahu as-safar, wa adzhaba lahmahu “ia 
telah dilelahkan oleh perjalanan dan mengikis dagingnya”, yakni 
beban perjalanan. 


Para ahli tafsir berpendapat senada dengan pendapat kami. 


198 Ibnu Athiyyah dalam 47 Muharrar Al Wajiz (5/497). Ini gira'at yang janggal, 
tidak mutawatir. 








- Tafsir Ath-Thabari 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


37676. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, D3, -Tistx55, “Dan Kami 
telah menghilangkan daripadamu bebanmu,”, ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) dosamu.” 704 


Firman-Nya, 445 al (maksudnya adalah) atsgala zhahraka 
“memberatkan punggungmu”. | | 


37677.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, SiLSi 55 
IE SENANG Ini Last CY “Bukankah Kami telah 
melapangkan untukmu dadamu? dan Kami" telah 
menghilangkan daripadamu bebanmu, yang memberatkan 
punggungmu?”, ia berkata, “Nabi SAW pernah mempunyai 
dosa-dosa yang membebaninya, lalu Allah 
mengampuninya.”"' | | 

37678. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, Han MO “Memberatkan punggungmu,” ia 
berkata, “Nabi SAW pemah mempunyai dosa-dosa yang 
memberatinya, lalu Allah mengampuninya.” 0 


37679. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 


1708 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 736), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3445), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/297). E 

178 . A] Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/297). | 

108 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/437). 
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mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, 2555 Arsis “Dan Kami telah 
menghilangkan daripadamu | bebanmu,” ia berkata, 


“Maksudnya adalah syirik yang pernah dialaminya.” "™ 


37680. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
| tentang firman-Nya, $j Lelang OLI CE 
“Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu? dan 
Kami telah menghilangkan daripadamu bebanmu,”. ia berkata, 
“(Maksudnya adalah), Allah melapangkan dadanya dan 
mengampuni dosanya yang sebelum diangkat menjadi nabi 
sehingga menghapuskannya.” 
Tentang firman-Nya, Kebisiwil “Yang memberatkan 
punggungmu,” ia berkata, “(Maksudnya adalah), membebani 
dan memberatkannya, sebagaimana unta yang terbebani oleh 
beban bawaannya yang berat, sehingga menguruskannya 
setelah sebelumnya gemuk.” 


# 


Tentang firman-Nya, His Tasi “Dan Kami telah 

menghilangkan daripadamu  bebanmu,” ia. berkata, 

“(Maksudnya adalah) dosamu.” 

Tentang firman-Nya, D4 catat “Yang memberatkan 
. punggungmu,” (maksudnya adalah) aisgala zhahraka 
-. "memberatkan punggungmu'. Kami menghilangkannya darimu 

apa yang memberatkan punggungmu.”!”** 

Firman-Nya, Pena “Dan Kami tinggikan bagimu sebutan 





"07 AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/592) dari Adh-Dhahhak, menyerupai 


itu. 
I Kami tidak menemukannya dengan lafazh atau sanad ini dalam referensi- 
referensi yang ada pada kami. | 











“Tafsir Ath-Thabari 


(nama)mu, ” maksudnya adalah, dan Kami tinggikan bagimu sebutan 
namamu, sehingga tidaklah Aku disebut kecuali engkau juga disebut 
bersama-Ku. Itulah ucapan mereka, Jaa ilaaha illallaah, muhammad 
rasulullah “tidak ada sesembahan yang hag selain Allah, Muhammad 
adalah utusan Allah.” | 

Para ahli tafsir berpendapat senada dengan pendapat kami. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 

berikut ini: 

37081. Abu Kuraib dan Amr bin Malik menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 
Kpn Tanya “Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu,”, 
ja berkata, “(Maksudnya adalah), tidaklah Aku disebut kecuali 
engkau juga disebut bersama-Ku: Aku bersaksi bahwa tidak 
ada sesembahan yang hag selain Allah, dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah utusan-Nya.” 7? 


37682. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, ISA; “Dan Kami tinggikan bagimu 
sebutan (nama)mu,”, ia berkata, “Nabi SAW bersabda, 

A3, G AN a) 
*Mulailah kalian dengan penghambaan, barulah kemudian 
dengan kerasulan’. | 
Lalu aku katakan kepada Ma'mar, “Aku bersaksi bahwa tidak 
ada sesembahan yang hag selain Allah, dan Muhammad adalah 
hamba-Nya”. Itulah penghambaan. “Dan Rasul-Nya”, adalah 
engkau berkata, "Hamba-Nya dan Rasui-Nya”.” "1 


192 ë Tbm Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3445). 
(70 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/437). 
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37683.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman-Nya, ISS 
“Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu,” ia berkata, 
“Allah meninggikan sebutan namanya di dunia dan akhirat. 
Tidak ada seorang pun khathib, pengucap syahadat, dan 
pelaksana shalat, kecuali menyerukan, “Aku bersaksi bahwa 
tidak ada sesembahan yang hag selain Allah, dan Muhammad 
adalah utusan Allah”.”!?!! 


37684. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Amr bin Al Harits 
mengabarkan kepada kami dari Darraj, dari Abu Al Haitsam, 
dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, 


Ka Ke SARI ata Pat an 
II ea) IS IR II ga) oj sJ a si 
2 1 233 Yi I) JU MA ži jg CE 


“Jibril mendatangiku lalu berkata, “Sesungguhnya Tuhanku 

dan Tuhanmu berkata, “Bagaimana Aku mengangkat sebutan 

namamu?’ Ia menjawab, “Allah lebih mengetahui’. Allah 
berkata, (Yaitu) apabila Aku disebut, engkau disebut 

bersamaku” "1" 

Firman-Nya, Ta rata MO gr pena ý “Karena 
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” Maksudnya adalah, 
sesungguhnya bersama kesulitan yang engkau alami, yaitu jihad 


mt Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3445). 

12 HR. Ibnu Hibban dalam shahihnya (8/175), Abu Ya'la dalam musnadnya 
(2/522), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/712), dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsirnya (10/3445). | 








terhadap orang-orang musyrik, yang pada mulanya engkau “tidak 
menempuhnya karena mengharapkan . jalan - keluar yang 
memenangkanmu atas mereka, sehingga mereka tunduk kepada 
kebenaran yang engkau bawakan kepada mereka, baik dengan suka 
maupun terpaksa. | | 

Diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa ketika diturunkannya 
ayat ini, beliau menyampaikan berita gembira kepada para sahabatnya, . 
dan bersabda, 





SPA Fee AKI 


“Satu kesulitan tidak akan mengalahkan dua kemudahan.” 
Riwayat-riwayat yang sesuai dengan ini adalah: 

37685. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Yunus berkata, “Ketika diturunkannya ayat, SI 
(yr) pa ‘Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan' Rasulullah SAW bersabda, 


gigah ab AR) A janji SA Kapal 
“Bergembiralah kalian, karena telah datang kemudahan 
kepada kalian. Satu kesulitan tidak akan mengalahkan dua 
kemudahan’ "1 
37686. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Al Hasan, riwayat 
yang sama, dari Nabi SAW. 
37687. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 


18 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/392) secara mursal, As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (8/550), menyandarkannya kepada Abd bin Humaid, Ibnu 
Mardawaih dari Al Hasan, Lubab An-Nugul (1/232). 
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berkata: Auf menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dari 
“Nabi SAW, riwayat yang serupa. 


37688. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Hasan, 
ia berkata, “Pada suatu hari Nabi SAW keluar dengan wajah 
berseri dan gembira serta tertawa, dan beliau bersabda, 


PPG ve. 3 do 8 z pam 3 pm 4 Ai b 
OCE PANAK 3 tu AK aj) 
Pa 
“Satu kesulitan tidak akan mengalahkan dua kemudahan. Satu 
kesulitan tidak akan mengalahkan dua kemudahan. Itu karena 


sesungguhnya . sesudah kesulitan ada kemudahan. 
Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan’. sadis 


37689.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 54 Asep 
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan,” ia berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa 
Rasulullah SAW menyampaikan berita gembira kepada para 
sahabatnya dengan ayat ini. Beliau bersabda, | 


AH 


“Satu kesulitan tidak akan mengalahkan dua kemudahan’. sda 


37690, Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sa'id menceritakan kepada kami dari Mu'awiyah bin Qurrah 





1714 HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/575) tanpa komentar, sementara Adz- 
| Dala berkata, “Mursal.” Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (7/206) dan 
dalam tafsirnya (3/438). 
daa an Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/712). 











Tafsir Ath-Thabari 


Abu Iyas, dari seorang laki-laki, dari Abdullah bin Mas'ud, ia 
berkata, “Seandainya kesulitan masuk ke lubang, niscaya akan 
datang kemudahan hingga masuk kepadanya, sebab Allah 
berfirman, 3 IE YA malas “Karena sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah 
kesulitan itu ada kemudahan”? 

37691. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Syu bah, dari seorang laki-laki, 
dari Abdullah, riwayat serupa. 


37692. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, 1a berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, pem dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, bas [es jualan) “Sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan,” ia berkata, 
“Kemudahan mengikuti kesulitan.” 


Firman-Nya, Se SA “Maka apabila kamu telah selesai 
(dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 
yang lain.” Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenal 
penakwilannya. 

Sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah, maka apabila 
engkau telah selesai dari shalatmu, bersungguh-sungguhlah dalam 
berdoa kepada Tuhanmu, dan mohonlah kebutuhanmu kepada-Nya. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


6 HR, Ath-Thabrani dalam A! Kabir (10/70), Al Haitsami dalam Majma’ Az- 
Zawaid (7/139), keduanya secara marfu', dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(8/712) secara mauguf. | 

I? Mujahid dalam tafsirnya (hal. 736). 


751 | 





Surah Al Insyiraah 





37693. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: . Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, CAN Ch “Maka apabila kamu telah selesai 
(dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
(urusan) yang lain,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) dalam 
berdoa” 718 


37694. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
CARE “Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu 
urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 
lain,” ia berkata, “(Maksudnya adalah), apabila engkau telah 
selesai dari shalat yang diwajibkan atasmu, mohonlah kepada 
Allah, berharaplah kepada-Nya, dan bersungguh-sungguhlah 
terhadap-Nya.”"”!” | 

37695. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 446246 “Maka apabila 
kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan 
sungguh-sungguh (urusan) yang lain,” ia berkata, “Apabila 
engkau telah mendirikan shalat, maka bersungguh-sungguhlah 
dalam (memohon) kebutuhanmu kepada Tuhanmu.” 72 


37696. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 





1718 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/594) serupa ini. 
1719 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3446). | 
1790 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 736) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/712). 
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mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, Jabi Gb “Maka apabila kamu telah 
selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh- 
sungguh (urusan) yang lain,” ia berkata, “(Maksudnya adalah, 
telah selesai) dari shalat fardhu, sebelum salam, maka 
bersungguh-sungguhlah (dalam memohon). 


37697.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
— kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Sb WAHAN 


Var 


ESTRO; “Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu 
urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 
lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 
berharap,” ia berkata, “Allah memerintahkan beliau, apabila 
telah selesai dari shalatnya, S bersungguh-sungguh 
dalam berdoa kepada- Nya.” 


37698. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, C26 “Maka apabila kamu telah 
selesai,” ia berkata, “Dari shalatmu. Km “Bersungguh- 
sungguhlah', dalam berdoa.” 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, c&s:h Maka 
apabila kamu telah selesai,” dari berjihad melawan musuhmu. CAN 
“Bersungguh-sungguhlah,” dalam beribadah kepada Tuhanmu. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 


PM Aj Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/594) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al “Uyun (5/298) menyerupainya. 

122 Kami tidak menemukannya dengan lafazh ini. Diriwayatkan menyerupai ini 
dari Qatadah dan yang lain oleh Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tangzil (5/594) 
dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/497). 


2 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/439). 
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riwayat berikut ini: 

37699.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Al Hasan berkata 
tentang firman-Nya, LS; “Maka apabila kamu telah 
selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh- 
sungguh (urusan) yang lain,” bahwa maksudnya adalah, Allah 
'memerintahkan beliau, apabila telah selesai dari 
peperangannya, untuk bersungguh-sungguh dalam berdoa dan 
beribadah! 72 í | 

37700. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, sebeh “Maka apabila kamu telah 
selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh- 
sungguh (urusan) yang lain,” ia mengatakan dari ayahnya, 
“Apabila engkau telah selesai dari jihad, yaitu jihad melawan 
.bangsa Arab, dan pemerangan mereka telah usai, maka 
bersungguh-sungguhlah beribadah kepada Allah. X3 
‘Dan . hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 
berharap.” 72 
Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, apabila 

engkau telah selesai dari urusan duniamu maka bersungguh- 

sungguhlah dalam beribadah kepada Tuhanmu. 

| Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 
37701. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 





1726 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/299), Ibnu Athiyyah dalam A/ 
Muharrar Al Wajiz (5/497), dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (5/595). 

175 Thnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3446) dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At- 
Tanzil (5/497). : 
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menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, C&6Si56$ “Maka apabila 
kamu telah selesai (dari suatu bagine kerjakanlah dengan 
sungguh-sungguh (urusan) yang lain,” ia berkata, “Apabila 
engkau telah selesai dari urusan dunia, J46. “Maka 
bersungguh-sungguhlah. Maksudnya adalah, maka 
shalatlah.”" 72 


37702. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, Zass; “Maka apabila 
kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan 
sungguh-sungguh (urusan) yang lain,” ia berkata, “Apabila 
engkau telah selesai dari urusan duniamu. 4% “Maka 
bersungguh-sungguhlah', yakni, maka shalatlah.”"” 


37703. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 


menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, ijih “Maka apabila kamu telah 
selesai,” ia berkata, “Apabila engkau telah selesai dari urusan 
dunia, dan berdiri untuk mengerjakan shalat, maka jadikanlah 
keinginan dan niatmu untuk- Nya.” 


Pendapat yang benar mengenai ini adalah yang menyatakan 


bahwa Allah Ta'ala memerintahkan Nabi-Nya, setelah selesai dari 
urusan yang menyibukkannya, baik urusan dunia maupun akhirat, 
yang menyebabkannya sibuk dengan itu, yang memang urusan itu 
Allah perintahkan untuk dikerjakan, agar bersungguh-sungguh dalam 
beribadah kepada-Nya, menyibukkan diri dengan hal-hal yang 
mendekatkannya kepada-Nya, serta memohon kebutuhannya kepada- 





1726 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3446) dan Al Baghawi dalam Maalim At- 
Tanzil (5/595). 

nm Ibid. 

1728 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 736). 
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Nya, Dalam hal ini Allah tidak mengkhususkan selesainya dari suatu 
kondisi tanpa kondisi lainnya, sehingga semua kondisi selesai dan 
suatu urusannya adalah sama, baik itu selesai shalat, jihad, maupun 
urusan dunia yang menyibukkannya. Ini karena keumuman kalimat 
syarat pada redaksi ini tanpa mengkhususkan suatu kondisi tertentu 
tanpa kondisi lainnya. 


Firman-Nya, êsês “Dan hanya kepada Ti uhanmulah 
hendaknya kamu berharap,” maksudnya adalah, dan hanya kepada 
Tuhanmulah, hai Muhammad, hendaknya engkau menjadikan 
harapanmu bukan kepada selain-Nya, karena orang-orang musyrik 
dari kaummu telah menjadikan harapan mereka untuk memenuhi 
keperluan-keperluan mereka kepada para tuhan dan sekutu. 


Para ahli tafsir berpendapat senada dengan pendapat kami. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

37704. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
' menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 

Mujahid, tentang firman-Nya, eka “Dan hanya kepada 

Tuhanmulah hendaknya kamu berharap,” ia berkata, 

“Jadikanlah niatmu dan pengharapanmu kepada Allah.” 


37705. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, ai “Dan hanya kepada 
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap,” ia berkata, 
“Jadikanlah pengharapanmu dan niatmu kepada Tuhanmu”? 


37706. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 





1729 


did Mujahid dalam tafsirnya (hal. 736) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(10/3446). 
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kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, „45% dd “Dan hanya kepada 
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap,”, ia berkata, “Apabila 
engkau berdiri untuk shalat.” 


080 


1731 Mujahid dalam tafsirnya (hal, 736). 
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E IO SANAN Osa Ona 
AERO; as Jaa 530 Sm a aji 


3, Ki $. A Ser re 
SA ANA kb 
“Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun, dan demi bukit 
| Sinai, dan demi kota (Makkah) ini yang aman, | 
sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya. Kemudian Kami kembalikan 
dia ke tempat yang serendah-rendahnya (neraka), kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih: 
maka bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya.” 
(Qs. At-Tiin [95]: 1-6) 
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Takwil firman Allah: MA mops FAORI 
TA PA BN IN Sasa JA 35 SO Saarani 
dR AYA SEL (Demi [buah] Tin dan [buah] Zaitun, dan demi 
bukit Sinai, dan demi kota [Makkah] ini yang aman, sesungguhnya 
Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik- 
baiknya. Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah- 
rendahnya (neraka), kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal shalih: maka bagi mereka pahala yang tiada 


putus-putusnya) 


Para ahli tafsir berbeda pendansi tentang penakwilan firman- 
Nya, uga 23 ud “Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun.” 


Sebagian mengatakan bahwa yang dimaksud dengan ai-tiin 
adalah buah tin yang biasa dimakan, dan yang dimaksud dengan az- 
zaitun adalah buah zaitun yang biasa diperas. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


37707. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Rauh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf menceritakan 
kepada kami dari Al Hasan, tentang firman Allah, selai; 
“Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun,” ia berkata, “Tin kalian 
ini yang biasa dimakan, dan zaitun kalian ini yang biasa 
diperas.” 

37708. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Al Hakam menceritakan dari Ikrimah, ia 
berkata, “At-tiin adalah buah tin, dan az-zaituun adalah yang 
biasa kalian makan.” 


37709. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 


32 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/499) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (8/557). 
= id. 
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Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Ikrimah, tentang 
firman-Nya, SM, x105 “Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun,” 
ia berkata, “(Maksudnya adalah) buah tin dan zaitun 
kalian.”!”* | | 

37710. Ya'qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, ia berkata: Ikrimah 
ditanya tentang firman-Nya, Ss RAIN “Demi (buah) Tin dan 
(buah) Zaitun,” ia berkata, “At-tiin adalah buah tin kalian ini, 
dan az-zaituun adalah buah zaitun kalian ini.” 


37711. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muammmal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, gl, x6; “Demi (buah) Tin dan (buah) 
Zaitun,” ìa berkata, “At-tiin adalah yang biasa kalian makan, 
dan az-zaituun adalah yang biasa diperas.” 


37712-Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi ka dari Mujahid, 
riwayat yang sama. 


37713. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami, Abu Kuraib menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Waki. menceritakan kepada kami, semuanya 
dari Sufyan, dari Ibnu Abi HA dari Mujahid, maya yang 
sama. 


37714. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu 


a, aa A Tk Gk Diki ik Bilal 
dalam Lisan Al “Arab (13/75). 
173 Tonu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/499) dan An-Nasfi dalam 


tafsirnya (4/347) dengan lafazhnya dari Ibnu Abbas. 
186 Al Baghawi dalam Maalim At-Tanzil (5/596). 
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Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya (Isa dan Warga) dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, PATIN 
“Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) buah yang biasa dimakan manusia.”77 


37715. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sallam bin Sulaim, dari 
Khushaif, dari Mujahid, tentang firman-Nya, Pan ANG “Demi 
(buah) Tin dan (buah) Zaitun,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) buah tin dan zaitun kalian”? 


37716.Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Muammmal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 

menceritakan kepada kami dari Hammad, dari Ibrahim, tentang 

firman-Nya, 955805 “Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun,” 

"ia berkata, “At-tiin adalah yang biasa kalian makan, dan az- 
zaituun adalah yang biasa diperas. sbb 


. 37717. Ibnu Abdi! A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Kalbi, 
tentang ayat, paisi; “Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, yang biasa kalian lihat.” 
37718.Bisyr menceritakan. kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, ia berkata: Al Hasan berkata 





17? Mujahid dalam tafsirnya (bal. 737) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(10/3448). 

kn Kami tidak menemukannya dengan lafazh ini dari Mujahid. Lihat yang lalu. 

1139 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/499). 

140 Kami tidak menemukannya dengan lafazh ini dalam referensi-referensi yang 
ada pada kami. 
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tentang firman-Nya, psili “Demi (buah) Tin dan (buah) 
Zaitun,” bahwa at-tiin adalah buah tin kalian, dan az-zaituun 
adalah buah zaitun kalian ini.”174 | 


Ada yang mengatakan bahwa at-tiin adalah Masjid Damaskus, 


sedangkan az-zaituun adalah Baitul Maqdis. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


37719. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Rauh 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf menceritakan 
kepada kami dari Yazid Abu Abdillah, dari Ka'ab, tentang 
firman Allah, sidha, katanya,“Ar-tiin adalah Masjid 
Damaskus, sedangkan az-zaituun adalah Baitul Maqdis,””** 


37720. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


37721. 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman-Nya, uin ia berkata, (Maksudnya adalah) 
gunung yang di atasnya Damaskus, sedangkan pel, adalah 
yang di atasnya Baitul Magdis.”'? | 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ja berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 5231515, ia berkata, 
“Disebutkan kepada kami bahwa at-tiin adalah gunung yang di 
atasnya Damaskus, sedangkan az-zaituun adalah yang di 
atasnya Baitul Magdis.”!?44 


37722. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Ketika aku tanyakan 
kepada Ibnu Zaid. tentang firman Allah, Jisui, ia 
berkata, “At-tiin adalah Masjid Damaskus, sedangkan az- 


Ml Ibnu Athiyyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (5/99) riwayat serupa dari 


Qatadah. 
"42 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/394). 


1743 
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dalam tafsirnya (3/440). 


1744 1 
Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (5/596). 











Tafsir Ath-Thabari 


zaituun adalah Masjid Iliya.”" . 


37723. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Abu Bakar, dari Ikrimah, 
tentang firman-Nya, pisu, ia berkata, Maksudnya adalah 
dua buah gunung.” 


Ada yang mengatakan bahwa at-tiin adalah Masjid Nuh, 
sedangkan az-zaituun adalah Masjid Baitul Magdis. Riwayat yang 
sesuai dengan pendapat ini adalah: 


37724. Muhammad bin Sa'ad menceritakan A ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
ah, ia berkata, “Maksudnya adalah Masjid Nuh yang 
dibangun di atas gunung. 5211, adalah Baitul Maqdis.” 


Ia juga berkata, “At-tiin, az-zaituun, dan thur siniin adalah 
nama tiga masjid di Syam.”!?” 


Menurut kami, pendapat yang benar mengenai ini adalah 
pendapat yang menyatakan bahwa at-tiin adalah yang biasa dimakan, 
dan az-zaituun adalah buah zaitun yang biasa diperah minyaknya, 
karena itulah yang dikenal di kalangan Arab, dan tidak dikenal 
gunung yang bernama Tiin, tidak pula gunung yang bernama Zaitun, 
kecuali seseorang yang berkata, “Tuhan kita SWT bersumpah dengan 
at-tiin dan az-zaituun.” Maksud redaksi ini adalah sumpah dengan 
tempat-tempat tumbuhnya pohon tin dan tempat-tempat tumbuhnya 
pohon zaitun. Ini merupakan pendapat tersendiri. Walaupun konteks 
ayatnya tidak menunjukkan kebenarannya bahwa itu memang 
demikian, dan tidak pula ditunjukkan oleh. pendapat yang 


115 AJ Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al ‘Uyun (5/300). 
176 Al Ourthubi dalam tafsirnya (20/11 1). 
1787 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3437). 
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menyelisihinya, sekalipun Damaskus merupakan tempat-tempat 
tumbuhnya pohon tin dan Baitul Magdis Ma tempat-tempat 
tumbuhnya pohon zaitun. | 

Firman-Nya, : ana pa “Dan demi bukit Sinai.” Para ahli tafsir 
berbeda pendapat mengenai penakwilannya. 

Sebagian mengatakan bahwa itu adalah gunung Musa bin 
Imran dan masjidnya. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


37725. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'adz 
bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Qaz'ah, ia 
berkata: Aku katakan kepada Ibnu Umar, “Sesungguhnya aku 
ingin datang ke Baitul Maqdis dan Bukit Sinai.” Ia berkata, 
“Janganlah kau mendatangi Bukit Sinai. Apa yang hendak 
kalian sebut sebagai jejak seorang nabi itu kecuali kalian 
menginjaknya’.” 

Qatadah berkata, “Sx „bs adalah masjid Musa SAW.””“* 

37726. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Rauh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf menceritakan 
kepada kami dari Al Hasan, tentang firman-Nya, 5x1. pys, ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) gunung Musa.” 

37727. ... ia berkata: Auf menceritakan kepada kami dari Yazid Abu 
Abdillah, dari Ka'ab, tentang firman-Nya, ix ybs, ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) gunung Musa SAW.” 70 

37728. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


18 Kami tidak menemukannya dengan lafazh ini dalam referensi-referensi yang 
ada pada kami. | 

199 Al Wahidi dalam tafsirnya (2/121). 

(50 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/301) dari Ka'ab Al Ahbar. 
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menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
Sem jobs, ia berkata, “(Maksudnya adalah) Thur.”™®! 


37729. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, an PA 1a berkata, “(Maksudnya adalah) 
masjid Thur.” 2 


Ada yang mengatakan bahwa ath-ihuur adalah setiap gunung 
yang tumbuh, dan firman-Nya, in adalah bagus. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


37730. Imran bin Musa Al Oazzaz menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdu! Warits bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Umarah menceritakan kepada kami dari Ikrimah, 
tentang firman-Nya, Ixw-),b5, ia berkata, “(Artinya adalah) 

“bagus menurut bahasa Habasyah. Mereka mengatakan untuk 
sesuatu yang bagus dengan istilah sinaa, sinaa.” 


37731. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, ia 
berkata: Ikrimah ditanya tentang firman-Nya, ‘yars, ia 
berkata, “Thuur adalah gunung, sedangkan siniin adalah bagus 
menurut bahasa Habasyah.”!724 


37732. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ash- 
Shabbah bin Muharib menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Abu Ishag, dari Amr bin Maimun, ia berkata, “Aku shalat 


ISU Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3448). 

1982 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3448) dengan lafazhnya dari Ibnu Abbas 
dan Muhammad bin Ka'ab. . 

153 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3448) menyebutkannya sampai: Al Hasan, 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/301). 

1754 Kami tidak menemukannya dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 
Lihat maknanya pada atsar yang lalu dari Ikrimah. 
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Maghrib di belakang Umar bin Khaththab RA. Pada rakaat 
pertama ia membaca ayat, nu ng Jo ah, Maksudnya 
adalah gunung. m1735 | 

37733. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Mu'tamir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Al 
Hakam menceritakan dari Ikrimah, tentang firman-Nya, as 
KUA 1a berkata, “Sama saja bagiku, tanaman, dataran, dan 
gunung ”1756 

37734. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, isis, ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
gunung.” | 

37735. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, deso 55, ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
sebuah gunung.” 

37736. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, 

` dari Mujahid, riwayat yang sama. 

37737. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 

mencentakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, 


VS Al @urthubi dalam tafsirnya (20/200) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/556), menyandarkannya kepada Abd bin Humaid dan Ibnu Al 
Anbari dari Amr bin Maimun. | | 

u Kami tidak menemukannya dalam referensi-referensi yang ada pada kami 
dengan lafazh atau sanad ini, 

187 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 737), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3448), 
dan Al Bukhari pada kitab: Penafsiran Al sala an, bab: Tafsir surah At-Tiin 
(4/1838) dari Mujahid secara mauguf. | 

E Ibid. 








Tafsir Ath-Thabari 


dari Mujahid, tentang ayat, ix oa , 1a berkata, “Maksudnya 
adalah gunung.” ’ 


37738. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari An-Nadhr, dari Ikrimah, ia 
berkata, “Ath-thuur adalah gunung, sedangkan as-siniin adalah 
bagus, sebagaimana yang tumbuh di dataran, demikian juga - 
yang tumbuh di gunung.” ® 


37739. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Kalbi, 
ia berkata, “Lafazh ix aje maksudnya adalah gunung yang 
berpepohonan.”'75! 


Ada yang mengatakan bahwa itu adalah gunung, sedangkan 
iss adalah yang diberkahi dan bagus. Mereka yang berpendapat 
— demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


37740. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, JAN , ia berkata, “Maksudnya adalah 
gunung. bss adalah yang diberkahi.” 10? 


37741.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


178? Mujahid dalam tafsirnya (hal. 737), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3448), 
dan Al Bukhari pada kitab: Penafsiran Al Qur'an, bab: Tafsir surah At-Tiin 
(4/1838) dari Mujahid secara mawquf. 

160 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3449). 

el Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/440). 

"22 HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/576), ia berkata, “Ini shahih 
berdasarkan syarat kedua syaikh, namun keduanya tidak mengeluarkannya.” 
Komentar ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 737) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(10/3448). 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, y+- bs, ia 

berkata, “Gunung yang diberkahi di Syam.”'? 

37742. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman-Nya, ixw35bs, ia berkata, “Sebuah gunung di 
Syam yang diberkahi dan bagus. slh 
Pendapat yang lebih tepat mengenai ini adalah yang 

menyatakan bahwa thuur siniin adalah nama sebuah gunung atau 

bukit yang dikenal (gunung atau bukit Sinai), karena ath-thuur adalah 
gunung yang ada tumbuhannya, maka di-idhafah-kannya 

(disandangkannya) kepada (e. menjadi fa'rif-nya (definisinya). 

Seandainya sebagai na'at sebagaimana pendapat yang menyatakan 

bahwa maknanya adalah bagus atau diberkahi, maka ath-thuur harus 

dengan tanwin. Ini karena sesuatu tidak di-idhafah-kan kepada na 'at- 
nya tanpa ‘illah yang menuntutnya demikian. 

Firman-Nya, pai AJI s “Dan demi kota (Makkah) ini yang 
aman,” maksudnya adalah, dan demi kota yang aman dari para 
musuhnya sehingga tidak memerangi para penduduknya. 

Ada yang mengatakan bahwa makna mi adalah ¿=s “yang 

aman”, sebagaimana ucapan penyair berikut ini:'”** 


Sa oi Eng la Sasa, tu as 
“Tidakkah engkau tahu wahai Asm, celaka engkau, 
bahwa sesungguhnya aku telah menyatakan suatu sumpah 


183 AJ Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al ‘Uyun (5/301) riwayat serupa. 

184 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/440) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(10/3447). | 

US Kami belum menemukan siapa yang mengucapkannya. 


168 | 











Tafsir Ath-Thabari 


dimana aku tidak akan saya keamananku $S 


Seperti firman Allah SWT, JIL AEPA an IN, 
la Ip “Dan apakah mereka tidak kan and pa 
sesungguhnya Kami telah menjadikan (negeri mereka) tanah suci 
yang aman, sedang manusia sekitarnya rampok-merampo ” (Qs. Al 
“Ankabuut (29): 67) 


Firman-Nya, SA a, “Dan demi kota ini yang aman, 
| maksudnya adalah Makkah. 


Pendapat para ahli tafsir senada dangan pendapat kami. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan P 
berikut ini: 


37743. Muhammad .bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 


saji d a, “Dan demi kota ini yang aman,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah Makkah. RU 


37744. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Rauh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf menceritakan 
kepada kami dari Yazid Abu Abdillah, dari Ka'ab, tentang 


firman Allah, Rn lia “Dan demi kota ini yang aman,”, 
ia berkata, “Maksudnya adalah tanah suci.”!708 


37745. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Rauh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf menceritakan 


AA 


kepada kami dari Al Hasan, tentang firman-Nya, um A KA 





1766 AJ Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (3/276) dan Al Ourthubi dalam tafsirnya 
(20/113). 

1767 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/554), menyandarkannya kepada 
Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas. 

1768 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3447). 
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“Dan demi kota ini yang aman,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah tanah suci.” 


37746. ...ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, Ibnu Humaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran menceritakan 
kepada kami dari Sufyan, Abu Kuraib menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang Aman ya, NYA 

ANAK “Dan demi kota ini yang aman,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah Makkah. ”!?70 


37747. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muammal menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama. 


37748. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sallam bin Sulaim, dari 


Peng PAN 


Khushaif, dari Mujahid, tentang ayat, LAGI iia; “Dan demi 
“kota ini yang aman,” bahwa maksudnya adalah Makkah.”'””' 


37749. Ya'gub menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Mu'tamir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Al 


Pp 


Hakam menceritakan dari Ikrimah, tentang aman Nya, Ia, 


FAP, 


cuí “Dan demi kota ini yang aman,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah tanah suci.”!?72 


“37150. ...ia berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari 
Abu Raja, ia berkata: Oatadah ditanya tentang firman-Nya, 


tg PAR 


AS Ika, “Dan demi kota ini yang aman,” lalu, ia berkata, 
“Maksudnya adalah Makkah.”17? 


18 Tonu Katsir dalam tafsirnya (14/395). 

170 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3448). 

MI Thid, 

172 Tonu Katsir dalam tafsirnya (14/395) dari Ikrimah. 
P? Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3449). 
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37751. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, nei Ai ita, “Dan 
demi kota ini yang aman,” ia berkata, “Maksudnya adalah 


Makkah.” 


37752. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, ANG a, “Dan demi kota ini yang 
aman,” ia berkata, “Masjidil Haram.” 


“37753. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hammad, dari Ibrahim, tentang 


ayat, sa lia» “Dan demi kota ini yang aman,” ia 

berkata, “Makkah.” 

Firman-Nya, se eni ijik) “Sesungguhnya Kami 
lelah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.” Ini 
adalah jawabul gasam (redaksi penimpal sumpah). Maksudnya 
adalah, demi buah tin dan zaitun, Kami telah menciptakan manusia 
dalam bentuk yang sebaik-baiknya. 

Pendapat para ahli tafsir sama seperti pendapat kami.. Riwayat 
yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 

37754. Bisyr menceritakan kepada kami, ia. berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, ia berkata, “Letak sumpahnya di 
sini, myg fG “Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya’ "7 


174. Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3447). 

dki Kami tidak menemukannya dengan lafazh atau sanad ini dalam referensi- 
referensi yang ada pada kami. 

176 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/395) dari Ibrahim An-Nakha'i. 

79 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/555), menyandarkannya kepada Abd 








. Surah At-Tiin 





Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai firman-Nya, Cikal 
PE P SJ “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 
| Fu bentuk yang sebaik-baiknya.” 


Sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah, dalam bentuk 
yang paling sempurna dan sebaik-baiknya. | 

37755. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Ashim, dari Abu 
Razin, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, wig 
“Dalam bentuk yang sebaik-baiknya,” ia berkata, “Dalam 

— bentuk yang paling sempurna.” | 

37756. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hammad, dari Ibrahim, tentang 
firman-Nya, ss ya jajak ai “Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya,” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) fii ahsani shuurah “ 

* bentuk yang sebaik-baiknya.” 

37757. ..ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Hammad, dari 
Ibrahim, riwayat yang sama. | 

37758. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 

menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hammad, dari 

Ibrahim, tentang firman-Nya, ps s1 “Dalam bentuk yang 

sebaik-baiknya,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) Kkhalg 
tuk.” | | 


bin Humaid, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Asakir dari Qatadah. 

W8 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 737), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3448), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/302). 

UP As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/556), menyandarkannya kepada Al 
Firyabi, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir. 
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37759. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hammad, dari 
Ibrahim, tentang firman-Nya, pay do YG 
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) fii ahsani shuurah “dalam bentuk yang sebaik- 
baiknya?.”1780 


37760. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 


37761. 


menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, dari 
Abu Al-Aliyah, plg “Dalam bentuk yang sebaik- 
baiknya,” ia berkata, gk akan adalah) fii ahsani shuurah 
“dalam bentuk yang sebaik-baiknya”.”!78! 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muamma! menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


- menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


tentang firman-Nya, : pagi yaa $ “Dalam bentuk yang sebaik- 
baiknya,” ia berkata, “Maksudnya adalah) fii ahsani shuurah 
“dalam bentuk yang sebaik-baiknya?” 


37762. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang firman-Nya, we dg Gk ad 
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia pria 
bentuk yang sebaik-baiknya,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) fii ahsani khalg “dalam bentuk yang sebaik- 
baiknya”.”1733 


1780 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/557), SANA kepada Al 
Firyabi dan Abd bin Humaid dari Ibrahim. 

181 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3449) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al ‘Uyun (5/302). 

78 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3448). 

1288 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 737). 
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37763. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, .. Sai “Bentuk yang 
sebaik-baiknya,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) fii ahsani 
khalg “dalam bentuk yang sebaik-baiknya” 

37764. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, pys y- ġ “Dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) fii ahsani shuurah “dalam bentuk yang sebaik- 
baiknya”. 

37765. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu -: 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah 
dan Al Kalbi, tentang firman-Nya, mys yel 3 “Dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) fii 
ahsani shuurah “dalam bentuk yang sebaik-baiknya?” 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, Kami telah 
sii manusia, lalu Kami mengantarkannya pada 
kesempurnaan masa mudanya, kekuatannya, dan torelansinya. Itulah 
sebaik-baik kondisi dan bentuk yang paling sempurna. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

37766. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Mu'tamir 

. menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Al 

1784 Bid. 


da Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/441) dengan sanad kedua. 
Ibid. 
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Hakam menceritakan dari Ikrimah, tentang firman-Nya, GE 33 
py za 3 KORS L “Sesungguhnya Kami telah menciptakan 
manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya,”. ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) pemuda yang kuat dan toleran.”7"7 
37767. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
, kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
pe pa AN GL aki “Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya,” ia 
. berkata, “Saat mudanya adalah permulaan 
pertumbuhannya.” "S | 
Ada yang mengatakan bahwa dikatakan demikian karena tidak 
ada hewan melainkan menunduk pada wajahnya, kecuali manusia, 
Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: | 
. 37768. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada Kami, ia 
berkata: Ibnu Abi Adiy menceritakan kepada kami dari Daud, 
mai ye GAY “Sesungguhnya Kami telah menciptakan 
manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya,” ia berkata, 
“Segala sesuatu yang diciptakan menundukkan pada wajahnya, 
kecuali manusia”? 


Pendapat yang tepat mengenai ini adalah pendapat yang 
menyatakan bahwa maknanya adalah, sesungguhnya Kami telah 


idi Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3449) dengan maknanya dari ikrimah, 


lafazhnya: Kemudaan dan 
Ibnu Athiyah dalam A4! aa Al Wajiz (5/500) dari Ikrimah, lafazhnya: 
Kemudaan dan kekuatan. 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/302). | 

"8 As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (8/556), ), menyandarkannya kepada: 
Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al 

18? Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun ri ai 
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menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya dan paling 
sempurna. Ini karena redaksi, s 2yo yae adalah na'at untuk kalimat 
yang mahdzuf (yang dibuang), yaitu fii taqwiimi ahsani taqwiim 
“dalam bentuk yang sebaik-baiknya”. Jadi, seakan-akan dikatakan 
lagad khalagnaahu fii tagwiim ahsani tagwiim “sesungguhnya Kami 
telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya). 


. Firman-Nya, ipai JAS “Kemudian Kami kembalikan 
dia ke tempat yang serendah-rendahnya (neraka). ” Para ahli tafsir 
berbeda pendapat mengenai penakwilannya. 

Sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah, kemudian 
Kami mengembalikannya kepada umur yang paling lemah (pikun). 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


37769. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adiy menceritakan kepada kami dari Dala. dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, gas Talk, a 
“Kemudian Kami kembalikan dia ke Atap. yang serendah- 
rendahnya,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) kepada umur 
yang paling lemah (pikun). 

37770. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
bin Salm menceritakan kepada kami dari. Amr, dari Ashim, 
dari Abu Razin, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, X55 5 
jar daa “Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang 
serendah-rendahnya,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
kepada umur yang paling lemah (pikun).” 

37771. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


120 Ibnu Abi Hatim dalam tafsimya (10/3449). 
181 Mujahid dalam tafsirnya (bal. 737) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(10/3448). 
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menceritakari- kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 5:3, 4: 
jata Jail “Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang 
serendah-rendahnya,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
dikembalikan kepada umur yang paling lemah (pikun), yaitu 
tua renta hingga ingatannya hilang. Mereka adalah sejumlah 
orang yang dikembalikan kepada umur yang paling lemah pada 
masa Rasulullah SAW. Rasulullah SAW lalu ditanya tetang 
sebab hilangnya akal mereka, maka Allah menurunkan 
(wahyu) mengenai alasan mereka, yaitu bahwa mereka 
menerima balasan atas perbuatan mereka sebelum hilangnya 
ingatan mereka.” 


37772. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, ia berkata: Ikrimah : 
ditanya tentang firman-Nya, Has JAS “Kemudian 
Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah -rendahnya.” Ia 


lalu berkata, “(Maksudnya adalah), mereka dikembalikan 
kepada umur yang paling lemah (pikun).””” 

37773.Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muammal dan Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Hammad, dari Ibrahim, tentang firman-Nya, ipak fida 
“Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah- 
rendahnya,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) kepada umur 
yang paling lemah (pikun).” 4 

37774. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 


"92 Kami tidak menemukannya dengan lafazh ini secara lengkap dalam referensi- 
referensi yang ada pada kami. 

1793 Lihat penafsiran Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/2449). 

194 Kami tidak menemukannya tersandar kepada Ibrahim An-Nakha'i dengan 
lafazhnya, sementara Ibnu. Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/500) 
dengan lafazh: Dengan kerentaan dan kepikunan. 
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| menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hammad, dari 
Ibrahim, riwayat yang sama. | 

37775. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
. menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hammad, dari 
. Ibrahim, riwayat yang sama. 


37776. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman-Nya, jas MAS 3 “Kemudian Kami 
kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya,” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah), Kami kembalikan dia kepada 
kelemahan Gompo). sa 


377771. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
lemah (jompo).”"?” 

37778. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Mu'tamir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Al 
Hakam menceritakan dari Ikrimah, tentang firman-Nya, $% 
nan jalasa, “Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat 
yang serendah-rendahnya,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
usia lanjut yang jompo. Usia lanjutnya itu tidak 
mencelakakannya bila Allah menutupnya dengan sebaik-baik 
perbuatan yang pernah dilakukannya.” 7” 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, kemudian 
kami kembalikan dia ke neraka dalam bentuk yang paling buruk. 
Riwayat-riwayat yang sesuai dengan ini adalah: 


37779. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 





"95 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/441). 
1796 

Lihat atsar yang lalu. 
189 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/395). 
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menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far. Ar-Razi, dari Ar- 
Babi bin Anas, dari Abu Al-Aliyah, tentang firman-N 
pai Jala “Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat 
yang serendah-rendahnya,” ia berkata, “(Maksudnya adalah), 
dan bentuk yang paling buruk, yaitu bentuk babi.” 
37780. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, 


dari Mujahid, tentang firman-Nya, kan AS 


“Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah- 
rendahnya,” ia berkata, “Neraka.” 


37781. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, ia berkata, “Ke neraka.” 


37782.Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Musa 
ja berkata, “Ke neraka.” 2! 


37783. ... ia berkata: Muammal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia berkata, “Ke neraka.” ” 

37784.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 321555, 25 


. Hak “Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang 
serendah-rendahnya,” ia berkata, “Jahanamlah 


98 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3449). 

(9? Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/596). 

1800 hid. 

180 Ibnu Abi Hatim dalam tafsinnya (10/3448) dari Mujahid dengan lafazh: Di 
neraka. ' | 


1802 Lihat atsar yang lalu. 
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tempatnya.”10? 


37785. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 1 ia : 

'“ berkata: Al Hasan berkata tentang firman-Nya, JA55 
Gas “Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang 
serendah-rendahnya,” bahwa maksudnya adalah di dalam 


neraka.” "4 


37786. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, Oya Ja “Kemudian Kami 
kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya,” ia 


berkata, “Ke neraka.”'*?? 


Menurut saya, pendapat yang paling benar mengenai ini dan 
paling sesuai dengan penakwilan ayatnya adalah pendapat yang 
menyatakan bahwa maknanya adalah, kemudian Kami 
mengembalikan dia kepada umur yang paling lemah (pikun), yaitu 
hilangnya akal karena lanjut usia. Itulah kondisi yang serendah- 
rendahnya karena sirnanya umur dan hilangnya akal. 


Kami katakan bahwa inilah pendapat yang paling benar, 
karena Allah Ta'ala mengabarkan tentang penciptaan manusia dan 
perubahan kondisinya, sebagai hujjah terhadap orang-orang yang 
mengingkari kekuasaan-Nya untuk membangkitkan kembali setelah 
mati. Tidakkah Anda lihat bahwa Allah berfirman, gÑ å% ASK 
“Maka apakah yang menyebabkan kamu mendustakan (Hari) 
Pembalasan sesudah (adanya keterangan-keterangan) itu?” (Os. At- 
Tiin (95): 7) Maksudnya adalah setelah dikemukakannya hujjah- 
hujjah ini, sebab tidak mungkin berhujjah terhadap kaum yang 


1803 AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/596) serupa itu. 
1804 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/441). 
1805 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/395). 
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mengingkari suatu makna saja, akan tetapi hujjah itu terhadap setiap 
kaum yang mereka dapat menolaknya, yaitu berupa apa yang mereka 
alami dan mereka rasakan atau mereka akui. 

Jika demikian, sementara kaum itu mengingkari neraka yang 
diancamkan Allah kepada mereka di akhirat, sementara mereka orang- 
orang yang sudah tua-renta, yang sebelumnya mereka muda, kuat, dan 
perkasa, maka diketahui bahwa ini adalah hujjah dengan sesuatu yang 
mereka saksikan sendiri, yaitu perubahan kondisi bentuknya, dan 
berubahnya kondisi dari yang sebelumnya merupakan bentuk yang 
baik, muda, dan kuat, yang menjadi tua, lemah, dan pikun. 

Firman-Nya, cs NYA all Yi “Kecuali orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal shalih.” Para ahli tafsir berbeda 
pendapat mengenai makna pengecualian ini. 





Sebagian mengatakan bahwa ini merupakan pengecualian yang 
benar dari redaksi ayat, Gasa KAK “Kemudian Kami 
kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya.” 

Mereka berkata, “Dibolehkannya pengecualian dengan 
redaksi, siLa iii gí ‘Orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal shalih’, padahal ini bentuk jamak dari huruf kaa ` 
pada lafazh “555! “Kemudian Kami kembalikan dia’, karena 
merupakan kiasan kate al insaan “manusia”, sedangkan kata al insaan 
adalah bentuk kata tunggal. Tapi walaupun kata al insaan merupakan 
kata tunggal, namun bermakna jamak, karena bermakna jenis, 
sebagaimana firman-Nya, isi Gal YI Coy PL UK O JA 
‘Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman’. (Os. Al “Ashr (103): 1- 
3) Boleh juga dikatakan ikan Kr FANA ‘Kemudian Kami 
kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya', lalu bentuk 
af'al di-idhafah-kan kepada jamaah. (Maksudnya adalah 1171 di- 
idhafah-kan kepada cake) Jika yang dimaksud itu hanya satu, maka 
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itu tidak boleh, sebagaimana tidak boleh dikatakan haadzaa afdhalu 
gaa 'imiin, akan tetapi semestinya haadzaa afdhalu gaa'im “ini 
pelaksana terbaik”.” 

“ Riwayat yang sesuai ini ini adalah: 


37787. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Sabig, dari Ashim Al 
Ahwal, dari Ikrimah, ia berkata, “Siapa yang suka membaca Al 
Qur'an, tidak akan dikembalikan kepada umur yang paling 
lemah (kepikunan).” 


Ia lalu membacakan ayat, £355 4 Or oa 
CEARTA FARRE I OKS “Sesungguhnya Kami 
telah menciptakan manusia ra bentuk yang sebaik- 
baiknya. Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang 
serendah-rendahnya, kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal shali 


Ia lalu berkata, “Ia tidak akan Menjadi orang yang tidak 
mengetahui setelah sebelumnya mengetahui.” 


Berdasarkan penakwilan ini, maka firman-Nya, AS: 
Akan “Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah- 
rendahnya,” dikhususkan dari manusia, tidak termasuk orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal shalih, karena dikecualikan dari 


mereka. 





Para ahli tafsir lainnya mengatakan bahwa orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal shalih kadang termasuk mereka yang 
dikembalikan kepada umur yang paling lemah (pikun), karena kondisi 


1808 HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/576), ia berkata, “Hadits ini sanad-nya 
shahih, namun kedua syaikh tidak mengeluarkannya.” Komentar ini disepakati 
oleh Adz-Dzahabi. 

Ibnu Abi Syaibah dalam mushannafnya (6/120), Al Mundziri dalam At-Targhib 
wa At-Tarhib (2/232), dan Ibnu Hajar dalam Fath Af Bari (8/713). 
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umur yang paling lemah bisa menimpa orang beriman dan orang kafir. 


Mereka berkata, “Pengecualian dengan firman-Nya, ai 
PA ATKP ala ‘Kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal shalih”, adalah pengecualian dari makna yang 
tersembunyi pada firman-Nya, a KASEH “Kemudian Kami 
kembalikan dia ke tempat yang 'serendah-rendahnya' . Maknanya 
adalah, kemudian Kami kembalikan dia kepada tempat yang serendah- 
rendahnya, sehingga hilanglah akal mereka dan menjadi pikun, serta 
terputuslah amalan mereka, sehingga tidak ada lagi kebaikan bagi 
mereka setelah itu. AA ai al, sagahi NI “Kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal shalih”, karena kebaikan yang biasa 
mereka lakukan sewaktu akal mereka masih normal dan fisik mereka 
masih kuat, masih terus mengalir bagi mereka setelah lanjutnya usia 
dan pikunnya mereka.” 


Kemungkinan juga, firman-Nya, cuii iż KANG WI 
“Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal. shalih, sj 
adalah istitsna' mungathi’ (pengecualian terputus), karena bisa 
dikatakan, kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah- 
rendahnya, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
shalih, bagi mereka pahala yang tidak ada putusnya setelah mereka 
dikembalikan kepada kondisi yang serendah-rendahnya (pikun). 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: Kn 
37788. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 

Abi Adiy menceritakan kepada kami dari Daud, dari Ikrimah, 

dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, sóa iiz ISA Gal Yi 

yag AG “Kecuali orang-orang yang beriman dan 

Na amal shalih: maka bagi mereka pahala yang 

tiada putus-putusnya,” ia berkata, “Siapa pun yang biasa 

mengerjakan amal shalih sewaktu masih kuat dan mudah, lalu 
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ia tidak lagi mampu melakukannya, maka pahala amalan itu 
tetap mengalir kepadanya sampai ia meninggal.” 


37789. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
. Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia betkata: Ayahku menceritakan 


Ka dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
rF 2 a ng ya 


PAG AA 


ANNA LA I] KW JA A KI “Kecuali orang-orang 
so ng sisa dan mengerjakan amal shalih: maka bagi 
mereka pahala yang tiada putus-putusnya,” ia berkata, “Bila 
ia mengerjakan ketaatan kepada Allah selama masa mudanya, 
kemudian setelah tua ia hilang akal, maka akan dituliskan 
baginya amal shalih seperti yang biasa dilakukannya pada 
masa mudanya, dan ia tidak dihukum atas apa pun yang 
dilakukannya pada masa tua (pikun) setelah kehilangan 
akalnya, karena ia orang yang beriman, dan selama masa 
mudanya ia taat kepada Allah.” 


37790.Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hammad, dari Ibrahim, tentang 
firman-Nya, a GAKI 2t “Kemudian Kami kembalikan 
dia ke tempat yang serendah-rendahnya,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) kepada umur yang paling lemah (pikun). 
Bila seorang mukmin telah pikun, maka dituliskan baginya 
pahala amalan yang biasa dilakukannya selama masa muda dan 
sehatnya. Itulah firman-Nya, 22256 5444% “Maka bagi mereka 
pahala yang tiada putus-putusnya” " 


1807 As-Suyuthi dalam 4d-Durr Al Mantsur (8/557) dari Ibnu Abbas. 

S Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3448) riwayat serupa. 

1809 Kami tidak menemukannya dengan lafazh ini dalam a E yang 
ada pada kami. 
Al Wahidi dalam tafsirnya (2/1215) riwayat yang menyerupainya dengan 
lafazh: Bila telah renta, dituliskan baginya seperti pahalanya apabila ia beramal 
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37791. Ibnu 'Basysyar menceritakan kepada kami, 'ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hammad, dari Ibrahim, tentang 
ayat, SAK NY at SIS “Kemudian 
Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya, 
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
shalih,” ia berkata, “Maka dituliskan pahala baginya 
sebagaimana yang biasa diamalkannya sewaktu masa 
sehatnya.” | 

37792. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 

. menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hammad bin Abi 

Sulaiman, dari Ibrahim, riwayat yang sama. 

37793. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hammad, dari 
Ibrahim, tentang firman-Nya, AMAL MK “Kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih,” ia 
berkata, “Bila telah mencapai usia lanjut sehingga tidak lagi 
mampu beramal shalih, maka dituliskan baginya pahala amalan 
yang biasa diamalkannya.”!!! 

Ada yang mengatakan bahwa makna s AA Ih 
“Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih,” 
adalah, dituliskan bagi mereka kebaikan-kebaikan mereka, dan 
diampuni bagi mereka kesalahan-kesalahan mereka. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 
37794. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 


Ats-Tsa'alabi dalam tafsirnya (4/426) dengan lafazh: Bila telah renta, 
NA dituliskan baginya kebaikan yang biasa dilakukannya semasa ia masih kuat. 
si Ibnu Taimiyah dalam Ai Fatawa (16/280). 
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menceritakan kepada kami dari Amr, dari Ashim, dari Abu 
Razin, dari Ibnu Alas tentang firman-Nya, jan AES 5 
ROA DA KE JANG LO “Kemudian Kami kembalikan dia 

...ke tempat yang serendah-rendahnya, kecuali orang-orang 

.. yang beriman dan mengerjakan amal shalih,” ia berkata, 
“Mereka adalah orang-orang yang lanjut usia (pikun), mereka 
tidak dihukum atas perbuatan mereka pada masa tua (pikun) 
mereka, karena itu sudah pikun, tidak lagi berakal. niaig 


37795. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, ia berkata: Ikrimah 
ditanya tentang firman-Nya, SSL omi aka an) 
9 2 “Kecuali kakak yang beriman dan mengerjakan 
amal shalih: maka bagi mereka pahala yang tiada putus- 
putusnya.” Ia lalu berkata, “Allah menyempumakan pahalanya 
atau amalnya, dan ia tidak dihukum (atas kesalahannya) 
setelah ia dikembalikan kepada umur yang paling lemah 
(pikun). »t813 


37796. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Mu'tamir bin 
Sulaiman. menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Al Hakam menceritakan dari Ikrimah, tentang 
firman-Nya, SIA KA AN IG bat Ja 35 
“Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah- 
rendahnya, kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal shalih,” ia berkata, “Orang yang sudah tua 
renta, maka kerentaannya itu tidak membahayakannya bila 
Allah menutupnya dengan amalan yang baik.”!*!* 





WI? AJ Ourthubi dalam tafsirnya (20/115). 

813 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3449). 

84 Kami tidak menemukannya dengan lafazh ini dalam referensi-referensi yang 
ada pada kami. Lihat maknanya pada riwayat dari Ikrimah yang disebutkan 
oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3449). ~ 
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37797. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman-Nya, sem AN LAGI Ka Bar ai Ih “Kecuali gg 
orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih,” 
berkata, “(Maksudnya adalah) orang yang mengalami An 
lanjut (pikun), yang sebelumnya (semasa mudanya) ia biasa 
mengerjakan amal-amal shalih, maka baginya pahala amal 
yang biasa diamalkannya.” 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, kemudian 
Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya di dalam 
Jahanam, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjalan amal- 
amal shalih, maka bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya. 
Berdasarkan penakwilan ini, maka redaksi, cy AAA Sa) 
“Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih,” 
merupakan pengecualian dari redaksi, 1:5 4 “Kemudian Kami 
kembalikan dia,” dan memang boleh mengecualikan mereka (bentuk 
jamak) bila merupakan kiasan dari al insaan “manusia” yang memang 
bermakna Jamak, sebagaimana firman-Nya, SC) pej soyi 5 
SLI Na yaaa Gali “Sesungguhnya manusia itu benar-benar 
berada dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal shalih.” (Os. Al “Ashr (103): 2-3) 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 

riwayat berikut ini: | 

37798. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu ap Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, Aa AN TN) JAWA ink = Fan Si “3 


i815 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/441). 
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“Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah- 
rendahnya, kecuali orang-orang yang beriman,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) illaa man aamana “kecuali orang yang 


beriman' 21816 


37799. Ibnu Abdil Ala menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, ia berkata: Al 
Hasan berkata, “Firman-Nya, pab AES “Kemudian 
Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya', 
(maksudnya 'adalah) neraka, sx NA Lk Gal) “Kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih, 
seperti firman-Nya, SN NO AI IU eh 
SAKA WA Isl, “Demi masa. Sesungguhnya manusia itu 
benar-benar berada dalam kerugian, kecuali orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal shalih 2817 (Os. Al 


“Ashr (1031: 1-3) 


Menurut kami, pendapat yang benar mengenai ini adalah 
pendapat yang menyatakan bahwa maknanya adalah, kemudian Kami 
kembalikan dia kepada umur yang paling lemah (pikun), kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih 
sewaktu sehat dan muda mereka, maka bagi mereka pahala yang tiada 
putus-putusnya setelah mereka pikun, sebagaimana mereka biasa 
melakukan amal-amal shalih sewaktu masih kuat. 


Kami katakan bahwa inilah pendapat yang benar, karena telah 
kami ketengahkan bukti kebenaran pandapat yang menyatakan bahwa 
makna ayat, gas JAS “Kemudian Kami kembalikan dia ke 
tempat yang serendah-rendahnya,” adalah, dikembalikan kepada 
umur yang paling lemah (kepikunan). | 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna firman-Nya, 





1816 Thm Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3448). 
881? Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/441). 
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Dt ye A 4e “Tiada putus-putusnya.” 

Sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah, bagi mereka 
pahala yang tidak berkurang. Riwayat yang sesuai dengan pendapat 
ini adalah: 

37800. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, 2222 pli, ia berkata, “(Maksudnya adalah, 
maka bagi mereka pahala yang) tiada berkurang, ”!?18 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, tidak 
terhitung (terhingga). Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


37801. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Juraij, dari 
Mujahid, tentang ayat, 52272 21:45, ia berkata, “(Maksudnya 
adalah, maka bagi mereka pahala yang) tidak terhitung.”'*!? 

37802. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, riwayat yang sama. 


37803.Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dan Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, 2722 Ta 45, ia berkata, “(Maksudnya 
adalah, maka bagi mereka pahala yang) tidak terhitung.”!**? 


#18 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 737), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3449), 
dan Al Mawardi dalarn An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/302). 

(41 Tonu dalam tafsirnya (6/244), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3448), Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/302), dan Ibnu Atbiyyah dalam AI 
Muharrar Al Wajiz (5/500). 

1220 Ibid. 
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37804. ... ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Hammad, 
dari Ibrahim, tentang firman-Nya, » Yg gga KAH ia berkata, 
“(Maksudnya adalah, maka bagi He pahala yang) tidak 
= terhitung”? 


Ada juga yang mengatakan bahwa Pa YA adalah, maka 
bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya.""” 


Pendapat yang benar mengenai ini adalah pendapat yang 
menyatakan bahwa maknanya adalah, maka bagi mereka pahala yang 
tidak berkurang, sebagaimana sewaktu masa sehat dan mudanya. 
Menurut saya, tampaknya ini berasal dari ungkapan mereka (orang 
Arab), kabl maniin, yaitu tali yang tidak lemah. Dari pageran ini 
terdapat ucapan penyair berikut ini: 


ô 7 WA P. Al 


O NG ip ngiki pi GN San Valak 
“Berilah kepada Hunaidah hingga mencapai delapan, 


yang dalam pemberian mereka tidak ada kekurangan dan 
kesalahan. si 


Maksudnya adalah, tidak ada kekurangan dan kesalahan 
padanya. 


4464 


21 Tonu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/500) dari Mujahid. 

1822 Perkataan Abu Isa, sebagaimana disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al ‘Uyun (5/302). 

82 Yaitu Jarir bin Abdillah Al Khathafi. | 

Ini adalah bait syair dari gasidah panjang yang diucapkannya untuk 

menyanjung Yazid bin Abdil Malik dan mengecam keluarga Al Muhlib. Lihat 

Ad-Diwan (hal. 309). | 








Tafsir Ath-Thabari 


Dasi ARA Os 5 AKG 
“Maka apakah yang menyebabkan kamu mendustakan 
(Hari) Pembalasan sesudah (adanya keterangan- 
keterangan) itu? Bukankah Allah Hakim yang seadil- 
adilnya?” 

(Os. At-Tiin (951: 7-8) 





Takwil firman Allah: 2 S3! SEL G1 si ORE KS G 
(Maka apakah yang menyebabkan kamu mendustakan [Hari] 
Pembalasan sesudah adanya keterangan-keteranganf itu? 
Bukankah Allah Hakim yang seadil-adilnya?) 

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai penakwilan 
firman-Nya, Aw biso G 

Sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah, maka siapakah 
yang mendustakanmu, hai Muhammad, setelah adanya hujjah-hujjah 
yang Kami kemukakan ini. Lafazh «3, maksudnya adalah ketaatan 
terhadap Allah, kebenaran yang engkau diutus dengannya, dan Allah 
akan membangkitkan kembali orang-orang yang di dalam kubur. 

Mereka juga mengatakan bahwa ú “apa” di sini bermakna ¿== 
“siapa”, karena yang dimaksud adalah manusia dan orang-orang yang 
Nabi SAW diutus kepadanya. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, maka apakah 
yang meriyebabkanmu, hai manusia, mendustakan Hari Pembalasan 
sesudah adanya keterangan-keterangan itu? 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: | 
. 37805. Ibnu Basysyar menceritakan kepada “kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, ia berkata: Aku 
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bertanya kepada Mujahid tentang ayat, Ah ix PAK 
“Maka apakah yang menyebabkan kamu mendustakan (Hari) 
Pembalasan sesudah (adanya keterangan-keterangan) itu?” 
.. Siapakah yang dimaksud dalam ayat ini, apakah Nabi SAW? Ia 
- Jalu menjawab, “Aku berlindung kepada Allah, yang dimaksud 
ini adalah manusia”. 


37806. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari orang yang 
mendengar Mujahid, ia berkata, ih iy SIG “(Maka 
apakah yang menyebabkan. kamu mendustakan (Hari) 
Pembalasan sesudah (adanya keterangan-keterangan) itu?” 
Aku katakan, “Apakah yang dimaksud ini adalah Nabi SAW?” 
Ia menjawab, “Aku berlindung kepada Allah, sesungguhnya 
yang dimaksud adalah manusia.” 


37807. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
.. Mujahid, tentang ayat, al Ag KS G “Maka apakah yang 
menyebabkan kamu mendustakan (Hari) Pembalasan sesudah 
fadanya keterangan-keterangan) itu?”, ia berkata, “Apakah 
yang dimaksud ini adalah keterangan Nabi SAW?” Ia 
menjawab, “Aku berlindung kepada Allah, sesungguhnya yang 
dimaksud adalah manusia.”7 
37808. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dan Al Kalbi, : 
tentang ayat, wikia “Maka apakah yang 
menyebabkan kamu mendustakan (Hari) Pembalasan sesudah 


125 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3449) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/500). 

88 Thid 

1? Ibm Abi Hatim dalam tafsirnya badai dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/500). 
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(adanya keterangan-keterangan) itu?”, ia berkata, 
“Sesungguhnya yang dimaksud adalah manusia. Allah 
berfirman, “Aku telah menciptakanmu dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya, maka apakah yang menyebabkanmu, hai 
manusia, mendustakan Hari Pembalasan'?”!*** 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah Rasulullah 
SAW, yaitu dikatakan kepadanya, “Yakinlah engkau dengan 
keterangan-keterangan yang datang kepadamu dari Allah, bahwa 
Allah adalah hakim yang paling adil.” Riwayat yang sesuai dengan 
pendapat ini adalah: Tg 
37809. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, å% XS CG 
zih “Maka apakah yang menyebabkan kamu mendustakan 
(Hari) Pembalasan sesudah. (adanya keterangan-keterangan) 
itu?”, ia berkata, “Maksudnya adalah, yakinlah engkau setelah 
datangnya keterangan-keterangan kepadamu dari Allah. sa 
adi KAI “Bukankah Allah Hakim yang seadil- 
adilnya 712 
Menurut saya, pendapat yang benar mengenai ini adalah 
pendapat yang menyatakan bahwa t= “apa” di sini bermakna ` — 
“siapa”, dan arah penakwilannya adalah, maka siapakah yang 
merxdustakanmu, hai Muhammad, setelah datangnya keterangan- 
keterangan ini kepadamu dari Allah... 
Lafazh z3, maksudnya adalah tentang ketaatan kepada Allah 
dan balasan-Nya bagi para hamba-Nya atas amal perbuatan mereka. 
Sebagian ahli bahasa Arab menakwilkannya dengan makna, 
maka apakah yang mendustakanmu, bahwa manusia, akan dibalas 





128 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/441). | 
182 Tonu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/500). 
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dengan amal perbuatan mereka? Seolah-olah Allah berfirman, “Maka 
siapakah yang mampu mendustakanmu tentang pahala dan siksa 
setelah jelas baginya bahwa Kami menciptakan manusia Ss 
yang kami rincikan itu?” 


Mereka berbeda pendapat mengenai makna firman-Nya, ya 


Sebagian mengatakan bahwa maksudnya adalah Hari 
pembalasan. Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 


37810. Abdurrahman bin Al Aswad Ath-Thafawi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Rabi'ah 
menceritakan kepada kami dari An-Nadhr bin Arabi, dari 
Ikrimah, tentang firman-Nya, gh As isa G “Maka apakah 

~ yang menyebabkan kamu mendustakan (Hari) Pembalasan 
sesudah (adanya keterangan-keterangan) itu?”, ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) al hisaab “Hari Pembalasan?” 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, hukum Allah. 
Riwayat yang sesuai dengan pendapat ini adalah: 


37811. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
| Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-N 
aan AN ASI, ia berkata, “Maka apakah yang 
menyebabkanmu mendustakan hukum Allah?”**! 


Pendapat yang benar di antara kedua pendapat ini adalah 
pendapat yang menyatakan bahwa ad-diin di sini adalah pembalasan 
dan penghitungan amal, karena salah satu makna ad-diin dalam 
perkataan orang Arab adalah pembalasan dan penghitungan. 
Contohnya adalah ucapan mereka, kamaa tadiin tudaan. Saya tidak 


WO Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/597). 
WI Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3447) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al ‘Uyun (5/303). 
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tahu adanya makna ad-diin dengan makna hukum dalam perkataan 
orang Arab, kecuali yang dimaksud adalah, maka apakah yang 
menyebabkanmu mendustakan perintah Allah yang dengannya Allah 
menetapkan kepadamu untuk menaati-Nya? Jika demikian, maka bisa 
bermakna itu. 

Firman-Nya, ASI SELAI SH “Bukankah Allah Hakim yang 
seadil-adilnya?” maksudnya adalah, bukankah Allah, hai Muhammad, 
hakim yang paling adil pada hukum-hukum-Nya dan detail ketentuan- 
Nya di antara para hamba-Nya? Sebagaimana sampai kepada kami, 
bahwa apabila Rasulullah SAW sampai pada bacaan ini maka beliau 
mengatakan balaa ‘tentu’. 


37812. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Sl SL AS AN 
“Bukankah Allah Hakim yang seadil-adilnya?” Ia berkata, 
“Disebutkan kepada kami bahwa apabila Nabiyullah SAW 
membacanya, beliau berkata, ; 


a aya UI SU A 
“Tentu, dan untuk itu aku termasuk yang menyaksikan” 


37813. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
| menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abu Ishag, dari 
Sa'id bin Jubair, ia berkata: Ibnu Abbas, apabila ia membaca, 
JSI SANAN “Bukankah Allah Hakim yang seadil- 

— Aadilnya?” maka, ia berkata, “Subhaanaka allaahumma, balaa” 


1832 Ibnu Athiyyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (5/500) dengan lafazhnya, dan As- 
Suyuthi dalam 4d-Durr Al Mantsur (8/559), menyandarkannya kepada Abd bin 
Dikeluarkan juga menyerupai ita secara marfu' dari Abu Hurairah oleh Abu 
Daud dalam As-Sunan (887) dan At-Tirmidzi pada kitab: Penafsiran Al Qur'an 
(3347). . 
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(Maha Suci Engkau ya Allah, tentu)!” 

37814. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, ia berkata: 
Qatadah, apabila ia membaca, ISI Keb ali “Bukankah 
Allah Hakim yang seadil-adilnya?”, ia berkata, “Balaa, wa ana 
alaa dzaalika minasy syaahidiin “tentu, dan untuk itu aku 
termasuk yang menyaksikan?” Aku kira ia me-marfu -kan 
riwayat ini. Bila ia membaca, didik ASA 
“Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula) 
menghidupkan orang mati?” (Os. Al Oiyaamah [75]: 40), ia 
berkata, “Balaa ‘tentu’. Sedangkan bila ia membaca, p% 3U 
yap ndan “Maka kepada perkataan apakah selain Al 
Qur`an ini mereka akan beriman’. (Os. Al Mursalaat (771: 50), 
ia berkata, “Aamantu billaah wa binaa anzala “aku beriman 
kepada Allah dan kepada apa yang Dia turunkan?” | 


1833. Kami tidak menemukannya dengan lafazh ini pada ayat ini. Ada riwayat lain - 
dengan sanad dan lafazh ini pada penafsiran ayat terakhir dari surah Al Insaan, 
sebagaimana disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/363) 
dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/343). 

1834 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/441). 











SURAH AL “ALAN 


Pd » 


Pan La mm 


OI KO eba NGO Ati 
HOSE NK OB O s 


ONANG 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 

menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari 
i segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Paling 
Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan 
qalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya. Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar- 
benar melampaui batas, karena dia melihat dirinya serba 
cukup. Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmulah — 

kembali(mu).” (Os. Al “Alag [96]: 1-8) 


| 
| 
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Firman-Nya, i pan Gi “Bacalah dengan (menyebut) nama 
Tuhanmu,” maksudnya adalah Muhammad SAW. Bacalah hai 
Muhammad dengan menyebut nama Tuhanmu GG sil “Yang 
menciptakan.” Kemudian Allah menjelaskan tentang. KA sa “Yang 
menciptakan,” yaitu Allah berfirman, gk 4 SSP & “Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah,” yakni min ad-dam “dari 
darah”. g6 3 “Dari segumpal darah,” maksudnya adalah min 
'alagah “dari segumpal darah”, karena diungkapkan dalam bentuk 
jamak, seperti ungkapan syajarah dan syajar, serta ashabah dan 
gashab, demikian juga “alagah dan 'alag. Allah mengatakan dengan 
redaksi gk is, sedangkan lafazh SN dalam bentuk tunggal, karena 
lafazh ini bermakna jamak walaupun bentuknya tunggal, karena itulah 

Firman-Nya, SY Fa Wi “Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Paling Pemurah,” maksudnya adalah, bacalah hai Muhammad, 4 Gi 
PAN í; ELOY “Dan Tuhanmulah Yang Paling Pemurah, Yang 
mengajar (manusia) dengan perantaraan qalam,” menjadikannya 
kitab dan tulisan. Sebagaimana riwayat berikut ini: | 
37815.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, mengenai firman-Nya, di sok IS 

Ke Si “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 

menciptakan.” Hingga, PAN e “Mengajar (manusia) dengan 

perantaraan qalam.” Ia berkata, “AJ qalam adalah suatu 
nikmat yang agung dari Allah, yang seandainya tidak ada itu 
maka hidup tidak akan tegak dan tidak akan layak.” 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa ini adalah surah Al 
Our'an yang pertama kali diturunkan kepada Rasulullah SAW. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 





1885 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3450). 
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37816. Ahmad bin Utsman Al Bashari menceritakan kepadaku, : ja 
| berkata: Wahb- bin Jarir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
| Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
| mendengar An-Nu'man bin Rasyid berkata dari Az-Zuhri, dari 
: Urwah, dari Aisyah, ia berkata, “Wahyu yang pertama kali 
a dialami oleh Rasulullah SAW adalah ar-ru ya ash-shadigah 

“mimpi yang benar” dalam tidur. Mimpi itu datang sejelas fajar 
Subuh yang menyingsing, kemudian beliau mulai suka 
menyendiri dan melakukannya di gua Hira; beliau 
bersemedi'*** (beribadah) di dalamnya selama beberapa 
malam. Selanjutnya kembali ke keluarganya dan mengambil 
| perbekalan untuk itu, kemudian kembali lagi kepada istrinya, 
Khadijah, dan mengambil perbekalan yang sama. Hingga 
akhirnya, pada suatu hari, datanglah kebenaran kepadanya saat 
beliau berada di gua Hira tersebut. Seorang malaikat datang 
menghampiri dan berkata, “Hai Muhammad, engkau utusan 
TEY SAW menuturkan, Cati P g Wg GS) Aja 
> isj PES tii án JP cies a 9 
ya SA aah JÓ an Iya, ES Ahah i GG gi S ED gh 
| WI dasa Bu D D ipen SAB ear a s e Aa 
| AN kah gahi géif u 2 ÅA Ji AAA 
| tai col a NA si GAY NP pg Ry 
| W SA KE Se gadi di Chat A Tang 
| ai A ea tang PA da Sah Ang ad a Baja 9 
| A ag Alan DA ag IP sada « kah aa JAN Jang 
~ GP EN akh DAN a pal nd cah yi a 
Gd gig i d ie yag Ge SA dh a KA : Jua 
i IÉ aA a 3 Kh Pan GO ad 
yai Wal Bag SP da PPI a ar ag lah JAG tgn pa 


| 


Wé Yakni beribadah. 





Surah Al ‘Alag 





KAE Gi ani OT RIE NANG Kg 


FEES bor tyt PINAY pa PA sa NO 
JA, ah BO 2 AGE Le AKA 
Nya < ‘Maka aku langsung luluh berlutut, padahal sebelumnya 
| aku memo berdiri. Kemudian aku pulang sambil gemetaran, 
“Jalu aku masuk ke tempat Khadijah, aku berkata, “Selimuti 
aku, selimuti aku”. Sampai rasa kagetku hilang. Kemudian ia 
(malaikat) itu mendatangiku lagi dan berkata, “Hai 
Muhammad, engkau utusan Allah”. Sungguh, 'aku pernah 
bertekad untul menghempaskan diriku dari puncak gunung, 
namun saat itu dia (malaikat itu) menampakkan diri kepadaku, 
lalu berkata, “Hai Muhammad, aku Jibril, dan engkau adalah 
utusan Allah”. Kemudian dia berkata, Wil “Bacalah!” lalu aku 
menjawab, “Aku tidak bisa membaca!” Dia lalu memegang 
dan merengkuhku tiga kali hingga aku kehabisan tenaga, lalu 
berkata, Ya sii á des mar Gi “Bacalah dengan (menyebut) nama 
Tuhanmu Yang menciptakan”. Aku pun membacanya. 


` Kemudian aku menemui Khadijah dan berkata, “Sungguh, aku 
sangat .khawatir terhadap diriku”. Aku lalu menceritakan 
peristiwa yang kualami tersebut. Khadijah berkata, 
Bergembiralah engkau! Demi Allah! Dia tidak akan 
menghinakanmu selamanya! Sungguh engkau adalah 
penyambung tali kerabat, selalu berkata jujur, menunaikan 
amanat, pemikul beban orang lain yang mendapatkan 
kesusahan, penjamu tamu, serta pendukung setiap upaya 
penegakan kebenaran”. 
Khadijah lalu berangkat a menemui Waraqah bin 
Naufal bin Asad. Khadijah berkata kepadanya, “Dengarkanlah 
(cerita) keponiakanmu ini!” Waragah pun bertanya kepadaku, 
maka aku menceritakan peristiwa yang kualami. Waragah 
berkata, “Itu adalah makhluk kepercayaan Allah (Jibril) yang 


wo... 





e Tafsir Ah Tabari 


telah Allah utus kepada Musa SAW! Andai saja aku masih 
bugar dan muda ketika itu! Andai saja aku masih hidup ketika 
engkau diusir oleh kaummu!” Aku berkata, “Apakah mereka 
akan mengusirku?”. Dia menjawab, “Ya! Tidak seorang pun 
yang membawa seperti yang engkau bawa ini melainkan akan 
dimusuhi, dan jika aku masih hidup pada saat itu niscaya aku 
membelamu dengan segenap jiwa rag H3 | 
Kemudian Al Our'an yang pertama kali turun kepadaku 
setelah Y5i adalah, 9, pa D ANG JA O EA Mb => 
Gigi basa O saba ge JA SN O sa je NANA 
“Nun, demi galam dan apa yang mereka tulis, berkat nikmat 
Tuhanmu kamu (Muhammad) sekali-kali bukan orang gila. 
Dan sesungguhnya bagi kamu benar-benar pahala yang besar 
yang tidak putus-putusnya. Dan sesungguhnya kamu benar- 
benar berbudi pekerti yang agung. Maka kelak kamu akan 
melihat dan mereka (orang-orang kafir) pun akan melihat”. 
(Os. Al Qalam (68): 1-5), 3365 01 ara! KAA “Hai orang yang 
berkemul (berselimut), bangunlah, lalu berilah peringatan P 
(Os. Al Muddatstsir [74]:. 1-2), ign 6) JI, Q) ais “Demi 
waktu matahari sepenggalahan naik, dan demi malam apabila 
telah sunyi.” (Os. Adh-Dhuhaa (93): 1-2)" 

37817. Yunus menceritakan: kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yunus mengabarkan 
kepadaku dari Ibnu Syihab, ia berkata: Urwah menceritakan 
kepadaku, bahwa Aisyah mengabarkan kepadanya. Disebutkan 
menyerupai itu, hanya saja ia tidak menyebutkan redaksi: 
“Kemudian Al Qur'an yang pertama kali turun kepadaku...” 

37818. Ibnu Abi Asy-Syawarib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Wahid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman 





17 HR Al Bukhari pada kitab: Penafsiran Al Qur'an (4670) (4/1894), Muslim 
pada kitab: Permulaan Wahyu (160), dan Ahmad dalam A! Musnad (6/232). 


Surah Al ‘Alag 





Asy-Syaibani menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Syaddad menceritakan kepada kami, ia berkata: Jibril 
mendatangi Muhammad, lalu berkata, “Hai Muhammad, 
bacalah!” Beliau lalu berkata, “Apa yang harus kubaca?” 
Jibril mendekapnya, kemudian berkata, “Hai Muhammad, 
bacalah!” Beliau berkata, “Apa yang harus kubaca?” Jibni 
berkata, 3G sil ds ik SI “Bacalah dengan (menyebut) nama 
Tuhanmu Yang menciptakan” Hingga KL SNI & “Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” 
Beliau lalu menemui Khadijah dan berkata, “Wahai Khadijah, 
menurutku, tidak lain kecuali aku telah terancam.” Khadijah 
berkata, “Sekali-kali tidak. Demi Allah, Tuhanmu tidak akan 
melakukan itu terhadapmu, dan engkau tidak pernah berbuat 
keji.” Khadijah lalu menemui Waragah dan menyampaikan 
peristiwa itu. Waragah lalu berkata, “Jika engkau benar maka 
suamimu itu adalah seorang nabi, dan ia akan menghadapi 
kekerasan dari umatnya. Jika aku masih hidup maka sungguh 
- aku akan membelanya.” | 
Jibril lalu tidak pernah datang lagi, maka Khadijah berkata, 
“Menurutku Tuhanmu telah membencimu.” Allah pun 
menurunkan ayat, KAMU KANO KA KOREA 
“Demi waktu matahari sepenggalahan naik, dan demi malam 
apabila telah sunyi, Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan 
tiada (pula) benci kepadamu. ”"" (Os. Adh-Dhuhaa [93]: 1-3) 
37819. Ibrahim bin Sa'id Al Jauhari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Urwah, dari Aisyah. Ibrahim berkata: Sufyan berkata: Ibnu 
Ishag menghapalkan untuk kami, “Sesungguhnya yang 
pertama kali diturunkan dari Al Qur'an adalah, s$ 45 ki 





138 As.Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/562), menisbatkannya kepada Ibnu 
Abi Syaibah dan Abu Nu'aim dalam Ad-Dala il dari Abdullah bin Syaddad. 








Tafsir Ath-Thabari 
Ka “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
menciptakan’ "WS? 


37820. Abdurrahman bin Bisyr bin Al Hakam An-Naisaburi 
| menceritakan kepada kami, ia berkata; Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari Az-Zuhri, dari 
Urwah, dari Aisyah, bahwa surah Al Qur'an yang pertama kali 
diturunkan adalah, 45 ZA Bi “Bacalah dengan (menyebut) 

nama Tuhanmu” 8 


37821. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
| Abi Adi menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari 
| Ubaid Ibnu Umair, ia berkata, “Surah yang pertama kali 
| diturunkan kepada Rasulullah SAW adalah, 3G Ha AB 
| “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
| menciptakan" "4 | 


37822. ...ia berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada 
— kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Amr 
bin Dinar, ia berkata: Aku mendengar Ubaid bin Umar berkata. 

. Menyerupai itu. : 

37823. Khallad bin Aslam menceritakan ah kami, ia berkata: An- 
Nadhr bin Syamuil mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Qurrah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Raja Al 
Athari mengabarkan kepada kami, ia menuturkan, “Ketika 
kami sedang di masjid agung, saat itu yang membacakan 
kepada kami adalah Abu Musa Al Asy'ari, seakan-akan aku 
melihatnya berada di antara dua serban putih.” Dari dialah aku 


. a 





1839 Al Hakim dalam A/ Mustadrak (2/240) tanpa mengomentarinya, Abu Awanah 
dalam 4? Musnad (1/101) secara mu 'allag, Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/304), dan Burhanuddin Al Halabi dalam As-Sirah Al Halabiyyah 
(1/420). 
uij Al Hakim dalam AI Mustadrak (2/240) tanpa mengomentarinya, Adz-Dzahabi 
tidak meng dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil peti 
MU Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/254). 





Surah Al 'Alag 





menerima ajak Se sa P AN rat “Bacalah dengan (menyebut) 
nama Tuhanmu Yang menciptakan, ” dan itu merupakan surah 
pertama yang diturunkan kepada Muhammad. ***? 


37824. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepada kami dari sebagian sahabatnya, dari Atha 
bin Yasar, ia berkata, “Surah Al Quran yang pertama kali 
turun adalah, 4%; sA | Isl “Bacalah dengan (menyebut) nama 
Tuhanmu.” 


37825. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
dan Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dan Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata, “Yang pertama kali turun 
dari Al Our'an adalah, C4 gr Tai “Bacalah sil (menyebut) 
nama Tuhanmu. 


Oo eh 


Ibnu Mahdi menambahkan: As, Zo ‘z, “Nun, demi qalam.” 
(Os. Al Qalam [68]: 1) 

37826. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Amr bin Dinar, 
ia berkata: Aku mendengar Ubaid bin Umair berkata, “Yang 
pertama kali diturunkan dari Al Qur'an adalah, sil & „4 si 
& “Bacalah dengan. (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
menciptakan” 1? 


37827. ...ia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Ourrah bin 
Khalid, dari Abu Raja Al Athari, ia berkata, “Sungguh, aku 
melihat Abu Musa ketika ia membacakan Al Our'an di masjid 


(42 Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Auliya“ (1/256). 

iii Kami tidak menemukannya dengan sanad ini. Ska bat i 
atsar yang lalu. 

IM Ibru Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/254). 

1845 Takhrij-nya telah dijelaskan sebelumnya. 











Tafsir Ath-Thabari 


Bashrah, ia mengenakan , dua serban putih, dan dari dialah aku 
menerima bacaan, Tea CN Pai ‘Bacalah dengan 
(menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan’. Itu merupakan 
surah pertama yang diturunkan kepada Muhammad SAW.” 


37828. ...ia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata, “Sesungguhnya surah 
yang pertama kali diturunkan adalah, HAH 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
menciptakan’. Kemudian, Ai, 4 ES ‘Nun, demi qalam’. sii 
(Os. Al Qalam [68]: 1) 

37829. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 1a berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, riwayat yang sama. 


. 37830. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, í ILK SSI Ae “Dia mengajarkan 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya,” ia berkata, 
“Mengajarkan tulisan kepada manusia dengan galam.”' 
Firman-Nya, W “Ketahuilah!” maksudnya adalah, tidaklah 

layak bagi manusia yang Tuhannya telah memberi nikmat kepadanya, 

untuk menyamakan Tuhannya dengan makluk Tuhannya. Dia juga 
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya, dan 
pemerian nikmat-Nya itu tiada taranya, tetapi manusia justru kufur 
terhadap Tuhannya yang telah melakukan itu terhadapnya dan 
manusia melampan batas terhadap-Nya, karena menganggap dirinya 


Ia Al Hakim dalam Al Mustadrak sayak binii cola Wb tebar dala 
penafsiran surah Al “Alag, ia; berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, dan 
para perawinya shahih.” Juga Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa id (71139). 

847 Az-Zarkasyi dalam Al Burhan (1/208). 

1% AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/305) dengan lafazh dan sanadnya, 

serta Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (5/599) dengan lafazhnya. 








Surah Al ‘Alaq 


serba cukup. 

Firman-Nya, KANE NON MSI “Sesungguhnya 
manusia benar-benar Bada batas, karena dia melihat dirinya 
serba cukup,” maksudnya adalah, sesungguhnya manusia benar-benar 
melewati batas-Nya, bersikap sombong terhadap Tuhannya, sehingga 
kufur terhadap-Nya, karena ia merasa dirinya serba cukup. 

Ada yang mengatakan bahwa ZA karena st 
memerlukan isim dan khabar. Demikian juga yang dilakukan oleh 
orang Arab terhadap fi yang memerlukan isim dan fi 'l apabila yang 
mengucapkannya itu menyebutkan darinya tentang dirinya dengan 
kiasan, misalnya berkata mataa taraaka khaarijan? “kapan kau 
melihat dirimu keluar?” mataa tahsabuka saa'iran?. “kapan kau kira 
bahwa engkau akan berangkat?” Jika fi I-nya hanya memerlukan satu 
kata manshub, mereka menempatkan kata an-nafs (diri) pada posisi 
yang dikiaskan, sehingga mereka mengatakan gatalta nafsaka “kau 
telah membunuh dirimu”, dan mereka tidak mengatakan gataltaka 
“kau telah membunuhmu”, dan tidak pula mengatakan gatalatahu 
“kau telah membunuhnya”. 

Firman-Nya, gela jd “Sesungguhnya hanya kepada 
` Tuhanmulah kembali(mu),” maksudnya adalah, sesungguhnya, hai 
Muhammad, tempat kembalinya adalah kepada Tuhanmu, lalu akan 
merasakan siksaan-Nya nan pedih yang tiada bandingannya. 


IG 


Ora EAO; Kg 


“Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang 
seorang hamba ketika dia mengerjakan shalat.” 


(Qs. Al “Alaq [96]: 9-10) 











Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: {LÝ 6 IL LI (Bagaimana 
pendapatmu tentang orang yang melarang seorang hamba ketika 
dia mengerjakan shalat) 


Ayat ini dan setelahnya diturunkan berkenaan dengan Abu 
Jahal bin Hisyam, sebagaimana riwayat yang sampai kepada kami, ia 
(Abu Jahal) berkata, “Jika aku melihat Muhammad mengerjakan 
shalat, pasti aku injak lehernya.” Abu Jahal telah melarang Rasulullah 
SAW mengerjakan shalat, maka Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Bagaimana pendapatmu, hai Muhammad, tentang 
Abu Jahal yang melarangmu mengerjakan shalat di maqam (Maqam 
Ibrahim), sedangkan ia berpaling dari kebenaran dan 
mendustakannya?” Allah SWT menakjubkan Nabi-Nya dan orang- 
orang beriman terhadap Abu Jahal karena keberaniannya terhadap 
Tuhannya ketika ia melarang Muhammad shalat menyembah 
Tuhannya. Disamping keangkuhannya itu, ia pun mendustakannya. 


Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang stel dernikian menyebutkan ana 
riwayat berikut ini: 


37831. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman. Allah, Four GO) asi ai 
“Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang 
seorang hamba ketika dia mengerjakan shalat,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Abu Jahal melarang Nabi SAW. 
mengerjakan shalat.” 


37832. Bisyr menceritakan ' kepada kami, ia berkata: Yazid 


189 Mujahid dalam tafsir (hal. 739) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3450). 








Surah Al ‘Alaq 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id agung ra 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, SC) SH A 
35 “Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang 

| seorang hamba ketika dia mengerjakan shalat,” ia berkata, 
“Diturunkan berkenaan dengan musuh Ailah, Abu Jahal, ia 
berkata, “Jika aku melihat Muhammad mengerjakan shalat, 
pasti aku injak lehernya”. Allah lalu menan ayat yang 
kalian dengar itu.” 0 


37833. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
mengenai firman-Nya, Jina (as sii IL “Bagaimana 
pendapatmu tentang orang yang melarang seorang hamba 
ketika dia mengerjakan shalat,” ia berkata, “Abu Jahal berkata, 
“Jika aku melihat Muhammad mengerjakan shalat, pasti aku 
injak lehernya.” 


Lebih jauh ia berkata, “Telah dikatakan, bahwa setiap umat 
ada fir'aun-nya, dan fir'aun umat ini adalah Abu Jahal.” 


37834. Ishag bin Syahin Al Wasithi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Khalid bin Abdiliah menceritakan kepada kami dari 
Daud, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika 
Rasulullah SAW sedang shalat, Abu Jahal menghampirinya, 
lalu melarangnya mengerjakan shalat, maka Allah menurunkan 
ayat, JUS aja SIN LS “Bagaimana pendapatmu tentang 
orang yang melarang seorang hamba ketika dia mengerjakan 
shalat. Hingga, jadi ab “Yang mendustakan lagi 
durhaka" "3 


1850 Kami tidak menemukannya dengan sanad ini, silakan lihat atsar berikut. Ini 
dikeluarkan dengan lafazhnya dari Ibnu Abbas oleh At-Tirmidzi pada kitab 
| Hana (3448), ia berkata, “Hadits hasan gharib.” Diriwayatkan juga oleh Al 
Haitsami dalam Majma’ 4z-Zawa 'id (6/314). 
151 Abdurrazzag dalam tafsir (3/443). 
1852 Ath-Thabrani dalam Al Kabir (1 1/342). 











Tafsir Ath-Thabari 


SAAT EKA 
“Bagaimana aa sdah jika orang itu berada di atas 
kebenaran, atau dia menyuruh bertakwa (kepada Allah).” 
(Qs. Al “Alaq (96): 11-12) 


Allah Ta'ala berkata, Kg SA “Bagaimana pendapatmu jika,” 
Muhammad ii, “Berada di atas kebenaran,” yakni di atas jalan 
lurus dan kebenaran dalam shalatnya menyembah Tuhannya. Aj 
Sa “Atau dia menyuruh bertakwa (kepada Allah)” Atau 
Muhammad yang dilarang mengerjakan shalat ini, memerintahkan 
bertakwa kepada Allah dan memperingatkan akan siksa-N 

Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 
37835.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, mengenai firman-Nya, kya 

Ka AT) “Bagaimana pendapatmu jika orang itu 

berada di atas kebenaran, atau dia menyuruh bertakwa 

(kepada Allah),” ia berkata, “(Maksudnya adalah) Muhammad, 

beliau berada .di atas kebenaran dan memerintahkan untuk 

bertakwa.”1353 


1853 Kami tidak menemukannya dengan sanad ini hingga Qatadah. 
Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/600) menyebutkan maknanya dengan 
mengatakan, “Perkiraan redaksi ayat, jadi un Yasa za “Bagaimana 
pendapatmu tentang orang yang melarang seorang hamba ketika dia 








Surah Al 'Alaq 


nb 


ROLIET s 
“Bagaimana pendapatmu jika orang yang melarang itu 
mendustakan dan berpaling?” 
(Qs. Al ‘Alaq (961: 13) 


Firman-Nya, KA AZ “Bagaimana pendapatmu jika orang 
yang melarang itu mendustakan,” maksudnya adalah, jika Abu Jahal 
itu mendustakan kebenaran yang Muhammad diutus dengannya. TEA 
“Dan berpaling,” sehingga tidak membenarkannya. 


Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat Semakan menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


37836. Bisyr menceritakan kepada WANG ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, d Ss Era 
“Bagaimana pendapatmu jika orang yang melarang itu 
mendustakan dan berpaling?” ia berkata, “Maksudnya adalah 
Abu Jahal.”" 54 


ni 


mengerjakan shalat”, yaitu selain berada di atas petunjuk, juga memerintahkan 
untuk bertakwa.” 
Al Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al Uyun (5/307) dengan lafazh: Maksudnya 
adalah, Nabi SAW berada di atas petunjuk pada dirinya dan memerintahkan 
bertakwa dalam menaati Tuhannya. 

t Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/307) dan Al Baghawi dalam 
Ma 'alim At-Tanzil (5/600), keduanya tidak dengan sanad ini. 











Tafsir Ath-Thabari 
Pe KA SO a KON IA 
KAP LOLOS OLI b O 
Ok 3 


“Tidakkah dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah 
melihat segala perbuatannya? Ketahuilah, sungguh jika dia 
tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya Kami tarik ubun- 
ubunnya, (yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan lagi 

durhaka. Maka biarkanlah dia memanggil golongannya 

(untuk menolongnya), kelak Kami akan memanggil 
Malaikat Zabaniyah. Sekali-kali jangan, janganlah kamu 
patuh kepadanya: dan sujudlah dan dekatkanlah (dirimu 
kepada Tuhan).” (Os. Al ‘Alaq [96]: 14-19) 


Maksudnya adalah, tidakkah Abu Jahal mengetahui manakala 
ia melarang Muhammad beribadah kepada Tuhannya dan shalat 
untuk-Nya, bahwa Allah melihatnya sehingga ia takut terhadap 
— kekuasaan dan siksaan-Nya? | 

Ada yang mengatakan bahwa SAY Jaya GEMA 
Kl je Ko) “Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang 
seorang hamba ketika dia mengerjakan shalat. Bagaimana 
pendapatmu jika orang itu berada di atas kebenaran,” kalimat SI 
diulang sebanyak tiga kali sebagai badal. Maknanya adalah, 
bagaimana menurut pendapatmu tentang orang yang melarang seorang 
hamba mengerjakan shalat dengan mendustakan dan berpaling dari 
Tuhannya, tidakkah dia mengetahui bahwa Allah melihatnya? 

Firman-Nya, X “Ketahuilah!” maksudnya adalah, tidak seperti 
yang dikatakannya, bahwa ia akan menginjak leher Muhammad. 
Padahal, ia tidak akan mampu melakukan itu dan tidak akan sampai 





— m r 
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kepadanya. | | 

Firman-Nya, asy j a “Sungguh jika dia tidak berhenti 
(berbuat demikian),” maksudnya adalah, sungguh, jika Abu Jahal 
tidak berhenti (berbuat demikian) terhadap Muhammad 3x04 G3 
“Niscaya Kami tarik ubun-ubunnya,” dari pangkal kepalanya, dan 
sungguh Kami jaminkan padanya bahwa Kami akan menghinakannya. 


Dikatakan safa tu bi yadihi apabila aku menarik tangannya. 


Ada yang mengatakan bahwa jae kis “Niscaya Kami tarik 
ubun-ubunnya,” maknanya adalah, niscaya Kami hitamkan wajahnya. 
Ini cukup dengan menyebutkan ubun-ubun (dahi), untuk mewakili 
seluruh wajah, karena dahi merupakan pangkal wajah. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, niscaya 
Kami tarik dengan ubun-ubunnya ke neraka, sebagaimana firman- 
Nya, SAN seal 3235 “Lalu dipegang ubun-ubun dan kaki mereka.” 
(Os. Ar-Rahmaan (55): 41) 


Firman-Nya, 256 44 Kes “(Yaitu) ubun-ubun orang yang 
mendustakan lagi durhaka.” Khafadh-nya i-e6 kembali kepada an- 
naashiyah yang pertama (yakni Ke) sebagai pengulangan. 
Disifatinya ubun-ubun dengan dusta dan durhaka mengandung arti 
. sifat bagi pemiliknya. 

Firman-Nya, asi kb “Maka biarkanlah dia memanggil 
golongannya (untuk menolongnya),” maksudnya adalah, maka 
biarkanlah Abu Jahal memanggil teman-teman dan para penolongnya, 
dari kalangan keluarga dan kaumnya. An-naadii adalah al majlis. 


Dikatakan demikian karena sebagaimana yang sampai kepada 
kami, bahwa ketika Abu Jahal melarang Nabi SAW mengerjakan 
shalat di Maqam, Rasulullah SAW mencela dan memarahinya, lalu 
Abu Jahal berkata, “Bagaimana mungkin Muhammad bisa 
mengancamku, sementara aku lebih banyak teman dan pendukung?” 


# 


Allah pun berfirman, jne ba Pa Jak “Ketahuilah, sungguh jika 
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dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya Kami tarik ubun- 
ubunnya,” darinya, maka saat itu, silakan ia memanggil golongannya, 
karena sesungguhnya jika dia memangil golongannya maka kami 
panggil Malaikat Zabaniyah. 

Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 
37837. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Khalid 

Al Ahmar menceritakan kepada kami, Abu Kuraib 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hakam bin Jumai” 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin Mashar 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Daud bin Abi Hind, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika Rasulullah 
SAW sedang shalat di Magam, Abu Jahal bin Hisyam lewat, 
lalu ia berkata, “Hai Muhammad, bukankah aku telah 
melarangmu melakukan ini?” sambil mengancamnya. 
Rasulullah SAW pun marah kepadanya dan mencelanya. Abu 
Jahal kemudian berkata, “Hai Muhammad, dengan apa kau 
mengancamku? Demi Allah, sungguh aku ini orang yang 
paling banyak golongannya di lembah ini.” Allah pun 
menurunkan ayat, SENA (W) AG gik “Maka biarkanlah 
dia memanggil golongannya (untuk menolongnya), kelak Kami 
akan memanggil Malaikat Zabaniyah.” 


Ibnu Abbas berkata, “Seandainya Abu Jahal memanggil 
golongannya, tentulah Zabaniyah menyambarnya dengan 
adzab saat itu juga.” “? 

37838. Ishag bin Syahin menceritakan kepadaku, ia berkata: Khalid 
bin Abdillah mencerjtakan kepada kami dari Daud, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika Rasulullah SAW 


1855 An-Nasa'i dalam 4s-Sunan Al Kubra (11684). - 
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sedang shalat, Abu Jahal menghampirinya, lalu sia 
beliau mengerjakan shalat, maka Allah menurunkan ayat, ZA 
| PAUS DU sii “Bagaimana pendapatmu tentang orang 
yang melarang seorang hamba ketika dia mengerjakan 
shalat...” Hingga, jaki as “Yang mendustakan lagi 
durhaka.” Abu Jahal berkata, “Sungguh, Dia telah mengetahui 
. bahwa aku orang yang paling banyak golongannya di lembah 
ini.” Nabi SAW pun marah, lalu mengatakan sesuatu —Abu 
“Daud berkata: Aku tidak hafal itu— Allah lalu menurunkan 
ayat, EMOS An KB “Maka biarkanlah dia 
memanggil golongannya (untuk menolongnya), kelak Kami . 
akan memanggil Malaikat Zabaniyah.” 
Ibnu Abbas berkata, “Demi Allah, seandainya ia 
melakukannya (yakni memanggil golongannya), niscaya 
malaikat menyambarnya di tempatnya ia. 

37839. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata: 
Nu'aim bin Abi Hind menceritakan kepada kami dari Abu 
Hazim, dari Abu Hurairah, ia berkata: Abu Jahal berkata, 
“Apakah wajah Muhammad bertabur debu di tengah-tengah 
kalian?” (Maksudnya sujud, melakukan shalat, sehingga 
wajahnya berdebu) Lalu dijawab, “Ya.” Abu Jahal berkata 
lagi, “Demi Lata dan Uzza, jika aku melihatnya mengerjakan 
shalat demikian, niscaya aku injak lehernya, atau aku tuangkan 
debu pada wajahnya.” 

Ia kemudian menghampiri Rasulullah SAW yang sedang 
shalat, untuk menginjak lehernya. Namun tiba-tiba saja ia 
berbalik mundur ke belakang dan melindungi dirinya dengan 
kedua tangannya, maka dikatakan, “Ada apa denganmu?” Abu 








1856 Ahmad dalam Al Musnad (1/329). 
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Jahal menjawab, “Sesungguhnya di antara aku dengan dia ada 
parit api dan makhluk besar bersayap. Rasulullah SAW lalu 
bersabda, !' pe pat dg A asila gh Wa f “Seandainya ia 
mendekat padaku, niscaya malaikat akan menyambarnya 
bagian demi bagian.” 

Allah menurunkan ayat —aku tidak tahu apakah ada dalam 
hadits Abu Hurairah atau tidak—: 157 Ten O LANA say 3 
Pan OFANA Op An Or RO, 
In SALA EA, Any “Ketahuilah! Sesungguhnya 
manusia benar-benar melampaui batas, karena dia melihat 
dirinya serba cukup. Sesungguhnya hanya kepada 
Tuhanmulah kembalif(mu). Bagaimana pendapatmu tentang 
orang yang melarang seorang hamba ketika dia mengerjakan 
shalat. Bagaimana pendapatmu jika orang yang melarang itu 
berada di atas kebenaran, atau dia menyuruh bertakwa 
(kepada Allah). Bagaimana pendapatmu jika orang yang 
melarang itu mendustakan dan berpaling?” yakm Abu Jahal, 5 
Br AS FA sah tai kad LO P 
AG “Tidakkah dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah 
melihat segala perbuatannya? Ketahuilah, sungguh jika dia 
tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya Kami tarik ubun- 
ubunnya, (yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan lagi 
durhaka. Maka biarkanlah dia memanggil golongannya (untuk 
menolongnya),” yakni kaumnya. Te Yaa “Kelak Kami akan 
Er Malaikat Zabaniyah, ” yakni malaikat. a$ Ý K 
ej Imel “Sekali-kali jangan, janganlah kamu patuh 
Peka ema dan sujudlah dan dekatkanlah (dirimu kepada 
Tuhan)” 5 


37840. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 





1857 Muslim pada kitab tafsir (2797) dan An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra 
(11183). 
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Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin Abi 
Ishag mengabarkan kepada kami dari Al Walid bin Al Aizar, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata: Abu Jahal berkata, “Jika 
Muhammad shalat lagi di Magam, pasti kubunuh dia.” Allah 
lalu menurunkan ayat, CN Pa Ts “Bacalah dengan (menyebut) 
nama Tuhanmu.” Hingga ayat, An) jaki ja re: Senai 
OERA OR Aga fid “Niscaya Kami tarik ubun-ubunnya, 
(yaitu) Ha Us orang yang mendustakan lagi durhaka. 
Maka biarkanlah dia memanggil golongannya (untuk 
menolongnya), kelak Kami akan memanggil Malaikat 
Zabaniyah.” | | 

Abu Jahal lalu menghampiri Nabi SAW yang sedang shalat, 
lalu dikatakan kepadanya, “Apa yang menghalangimu?” Ia 
menjawab, “Sungguh, telah banyak pasukan yang ada di antara 
aku dengan dia.” 

Ibnu Abbas berkata, “Demi Allah, seandainya dia bergerak, 
malaikat akan menyambarnya dan orang-orang pun 
melihatnya.” | 


37841. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Zakariya 
bin Adiy menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidullah 
bin Amr menceritakan kepada kami dari Abdul Karim, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Abu Jahal berkata, “Jika 
aku melihat Rasulullah SAW mengerjakan shalat di Ka'bah, 
niscaya aku datangi dan aku injak lehernya. ” Rasulullah SAW 
pun bersabda, JG EK Atas ja '— “Seandainya ia 
melakukan itu, niscaya malaikat menyambarnya secara 
nyata.”**? (Maksudnya adalah dapat dilihat oleh orang lain). 





1888 Ath-Thabrani dalam Al Kabir (12/137). 

1859 An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (11061), Ahmad dalam Al Musnad 
(1/248), Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa “id (8/228), dan Abu Ya'ta dalam 
Al Musnad (4/471). 
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Pendapat kami tentang makna an-naadii sesuai dengan yang 
dikatakan oleh para ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


37842. Muhammad bin Mas'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, A36 pada “Maka biarkanlah dia memanggil golongannya 
(untuk menolongnya)” Ia mengtakan, “(Yakni) maka 
biarkanlah ia memanggil para penolongnya.”8 | 


37843. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, 1a berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman-Nya, Aa “Kelak Kami akan 
memanggil Malaikat Zabaniyah,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) malaikat.” *®! 

MISAN, Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Sinan, dari 
Abdullah bin Al Hudzail, ia berkata, “Adapun Az-Zabaniyah, 
kaki-kaki mereka di bumi, sementara kepala-kepala mereka di 
langit”! 


37845. Ibnu Abdi! A'la menceritakan kesah kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 


mengenai firman-Nya, Ka: Naa “Kelak Kami akan memanggil 
Malaikat Zabaniyah,” bahwa Nabi SAW bersabda, yi Ja 9) 


1860 Lihat Tafsir Al Baghawi (4/471). 

161 AJ Bukhari pada kitab: Penafsiran Al Qur'an, bab: Tafsir bab Iqra' (4/1893), 
dan Mujahid dalam tafsir (hal. 739). 

162 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3451). 
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Us AI za PEAGI Ji “Seandainya Abu Jahal melakukan 
itu, niscaya Malaikat Zabaiyah iiaii secara 
nyata, "186 


37846.Bisyr menceritakan kepada . kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman-Nya, LAN Ia 
“Kelak Kami akan memanggil Malaikat Zabaniyah, ja 
berkata, “(Maksudnya adalah) malaikat.” | 

37847. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara 
mengenai firman-Nya, EK 1G "Malaikat Zabaniyah,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) malaikat.” 


Firman-Nya, % “Sekali-kali jangan!” maksudnya adalah, 
perkaranya tidak seperti yang dikatakan oleh Abu Jahal ketika ia 
melarang Muhammad menyembah Tuhannya dan shalat untuk-Nya. 


Firman-Nya, iko Y “Janganlah kamu patuh kepadanya,” 
maksudnya adalah, wahai Muhammad, janganlah kamu patuhi Abu 
Jahal yang menyuruhmu untuk meninggalkan shalat untuk-Ku. in) 
“Dan sujudlah,” kepada-Ku. wis “Dan dekatkanlah dirimu,” 
kepada-Ku, dengan kecintaan kepada-Ku melalui ketaatan terhadap- 
Nya, karena sesungguhnya Abu Jahal tidak akan dapat 
mencelakanmu, dan Kami melindungimu darinya. 
37848.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’ id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Adi; un kab x 








1863 At-Tirmidzi dari Ibnu Abbas dalam 4s-Sunan (5/443, no. 3348), ia berkata, 
“Hadits ini hasan gharib.” Serta Ahmad dalam Al Musnad (1/248). 

ani Lihat Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi (8/565). 
Ibid. 
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“Sekali-kali jangan, janganlah kamu patuh kepadanya: dan 
sujudlah dan dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan),” ia berkata, 
“Diceritakan kepada kami bahwa ini diturunkan berkenaan 
dengan Abu Jahal, ia berkata, “Jika aku melihat Muhammad 
mengerjakan shalat, niscaya aku injak lehernya'. Allah lalu 
menurunkan ayat, vii Isl aab YK “Sekali-kali jangan, 
janganlah kamu patuh kepadanya: dan sujudlah dan 
dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan}. Ketika sampai kepada 
Nabi SAW perkataan Abu Jahal tersebut, beliau bersabda, 
Seandainya ia melakukannya, niscaya Malaikat Zabaniyah 
menyambarnya” "1 
Akhir tafsir surah 35 ,:1 Gi, alhamdulillah. 
Berikutnya adalah tafsir surah Al Oadr 
DHA 


1866 Lihat yang telah lalu dan Shahih Muslim (4/2154, no. 2797) dengan lafazh: 
Seandainya mendekatiku, niscaya ia akan disambar malaikat. ... 








Surah Al Dadr 


Ae AT Ay yaa Ii Chat Op bt ad oa II 
AA PAN Nga TA PAN Sr aa 56 
O A Los Ba mah KAI ID gra AN 
mBah BA ah Lea Nad 
Cp dha a PAL 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Qur`an) 
pada malam kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam 
kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu 
bulan. Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan 
Malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur 


segala urusan. Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai 
terbit fajar.” 


(Qs. Al Qadr [97]: 1-5) 


Maksudnya adalah, sesungguhnya Kami menurunkan Al 
Qur'an ini sekaligus ke langit dunia pada malam gadr, yaitu malam 
ketentuan yang di dalamnya Allah menetapkan keterituan tahun itu. Ini 


(oa 
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adalah bentuk mashdar dari ungkapan gaddarallaahu ‘alayya 
haadzaa al amr “Allah menetapkan ketentuan ini bagiku”, fa huwa 
yagduru — gadran. 


Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 4 
= 37849. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Daud 

menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 1a 

berkata, “Al Our'an diturunkan sekaligus pada malam gadr, di 

bulan Ramadhan ke langit dunia. Ketika Allah hendak 

menjadikan sesuatu di bumi, Allah menurunkan dari itu hingga 
menghimpunkannya.”1?6 
37850. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 

menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia 

berkata, “Allah menurunkan Al Our'an ke langit dunia pada 
malam gadr. Ketika Aliah hendak mewahyukan sesuatu dari 

itu, Allah mewahyukannya. Itulah firman-Nya, $3 3 20710) 

Jani “Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Qur an) 

pada malam kemuliaan." | 


37851....ia berkata: Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari 
Daud, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, lalu disebutkan 
menyerupai itu dengan tambahan: Jarak antara awal dan 
akhirnya adalah dua puluh tahun. '*®? 


1867 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/311). 

1868 Al Hakim dalam A! Mustadrak (2/241), ia berkata, “Hadits ini sanad-nya 
shahih, namun kedua syaikh tidak mengeluarkannya.” Komentar ini disepakati 
oleh Adz-Dzahabi. | | 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3452). 

1869 An-Nasa'i dalam 4s-Sunan Al Kubra (7989). 
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37852....Amr bin Ashim Al Kilabi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Mu'tamir bin Sulaiman At-Taimi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Imran Abu Al Awwan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Daud bin Abi Hind menceritakan 
kepada kami dari Asy-Sya'bi, mengenai firman Allah, SITI 
sa 33 3 “Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al 
Qur'an) pada malam kemuliaan,” ia berkata, “Permulaan A 
Qur'an diturunkan pada malam qadr.”!*”* | 


37853. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain mengabarkan 
kepada kami dari Hakim bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Al Our'an diturunkan pada suatu malam sekaligus 
dari langit yang tinggi ke langit dunia, kemudian dipisah-pisah 
selama beberapa tahun.” 

Ibnu Abbas lalu membacakan ayat, LAI pipa Al MG 
“Maka Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang- 
bintang.” (Os. Al Waagi'ah [56]: 75) 


Ia lalu berkata, “Diturunkan secara terpisah-pisah.” 7! 


37854. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Asy-Sya'bi, 
mengenai firman-Nya, Be 33 gái U “Sesungguhnya Kami 
telah menurunkannya (Al Our'an) pada malam kemuliaan,” ia 
berkata, “Telah sampai kepada kami bahwa Al Qur'an 
diturunkan sekaligus ke langit dunia”? 





1399 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/312). | 

1871 Al Hakim dalam A! Mustadrak (2/578), ia berkata, “Hadits ini shahih 
berdasarkan syarat kedua syaikh, namun keduanya tidak mengeluarkannya.” 
Komentar ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
Al Baihagi dalam Syu 'ab Al Iman (2/415). 

1872 Al Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al Uyun (5/311) dan Ibnu Athiyah dalam 47 
Muharrar Al Wajiz (5/504). | 


| 








Tafsir Ath-Thabari 


37855. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Salamah bin 
Kuhail, dari Muslim, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Al 
Qur'an diturunkan sekaligus, kemudian Tahan kita 
menurunkan pada malam gadr, Sa A KEL sala “Pada 
malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh Pa Putik, 
(Os. Ad-Dukhaan [44]: 4) 


37856. Ia berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, Č} 
yan 3 9x3 Ka “Sesungguhnya Kami telah menurunkannya 
(Al Qur 'an) pada malam kemuliaan,” ia berkata, “Al Qur'an 
diturunkan sekaligus pada malam qadr ke langit dunia, dan itu 
di tempat beredarnya bintang-bintang. Lalu Allah 
menurunkannya kepada Rasul-Nya sebagian demi sebagian.” 
la lalu membacakan ayat, aje aé aa. an Y3 Pang AJ; 
is aks 335 AI Ast 2 an “Berkatalah orang- 
orang kafir, “Mengapa Al Qur'an itu tidak diturunkan 
kepadanya sekali turun saja?” Demikianlah supaya Kami 
perkuat hatimu dengannya dan Kami membacakannya secara 


tartil (teratur dan benar) "#14 (Os. Al Furgaan [25]: 32) 


37857. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 1a berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang ayat, Be 13 "Malam kemuliaan,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah malam ketentuan.” 


37858. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 


1393 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (1/311) pada penafsiran surah Al Baqarah ayat 
| 185. | 
1874 Al Hakim dalam A! Mustadrak (2/242), ia berkata, “Hadits ini shahih 
berdasarkan syarat kedua syaikh, namun keduanya tidak mengeluarkannya.” 
Komentar ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
Al Baihaqi dalam 4s-Sunan (4/306). 
135 Ibnu Abi Sea sa 
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menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, mengenai firman-Nya, Äi dad 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Our an) pada 
malam kemuliaan,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) malam 
ketentuan.”!?”? | 


37859. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Muhammad bin 
Saugah, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Ditetapkannya para - 
haji pada malam gadr, lalu dituliskanlah nama-nama mereka 
dan ayah-ayah mereka, sehingga tidak seorang pun dari 
mereka luput, tidak bertambah dan tidak pula berkurang.” sisi 


37860. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Rabi'ah bin Kultsum 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Seorang laki-laki 
berkata kepada Al Hasan, dan aku mendengar, “Apakah kau 
melihat malam gadr pada setiap Ramadhan?” Ia menjawab, 
“Ya. Demi Allah yang tidak ada sesembahan yang hag selain- 
Nya, sungguh itu terjadi setiap bulan Ramadhan, dan itu adalah 
malam ketentuan na A Syaka “Pada malam itu 
dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah”. (Qs. Ad- 
Dukhaan (44): 4) Pada malam itu Allah menetapkan setiap 
ajal, amal, dan rezeki, hingga malam qadr berikutnya'.”””* 


37861. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishag, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Malam gadr 
terjadi setiap bulan Ramadhan.” | 





"9 Ibid. 

1877 Al Azragi dalam Akhbar Makkah (1/399). | 

878 Abdurrazzag dalam 4t-Tamhid (2/209) dan Al Curthubi dalam tafsir (16/127). 

1899 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/312) riwayat menyerupai itu dari 
Ibnu Umar, dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (5/602). 
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SERI Lah # Ay 


Firman-Nya, aah aj Leb, IG, “Dan tahukah kamu apakah 
malam kemuliaan itu?” maksudnya adalah, apakah engkau tahu, hai 
Muhammad, apakah malam gadr itu?” 


-. Mar prap pr r 


Firman-Nya, py% SA salak! “Malam kemuliaan itu 
lebih baik dari seribu bulan.” Para ahli tafsir berbeda pendapat 
mengenai maknanya. 


| Sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah, amalan- 
amalan yang diridhai Allah pada malam gadr lebih baik dari amalan 
di selainnya selama seribu bulan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


37862. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia berkata: Telah 
sampai kepadaku dari Mujahid, mengenai firman-Nya, sisi 43 
pa 5 a ya A “Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu 
bulan,” ia an “Amalannya, puasanya, dan shalat 


malamnya, lebih baik daripada seribu bulan.” 


37863. ...ia berkata: Al Hakam bin Basyir menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Amr bin Qais Al Mula'i menceritakan kepada kami, 
mengenai firman-Nya, pé Jl 5:72 “Lebih baik dari seribu 
bulan,” ia berkata, “Amalan pada malam itu lebih baik 
daripada amalan seribu bulan (pada selainnya).”**! 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, malam qadr 
lebih baik dari seribu bulan yang tidak ada malam gadr-nya. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

37864. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari aga 
tentang ayat, pré SI: 55 “Lebih baik dari seribu bulan,” 
berkata, “Maksudnya “dalah yang tidak ada malam sn 


1880 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/313). 
1881 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/568). 





nya.” 882 


Pendapat lainnya adalah sebagaimana riwayat berikut ini: 


37865. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
bin Salm menceritakan kepada kami dari Al Mutsanna bin 
'Ash-Shabbah, dari Mujahid, ia berkata, “Dulu di kalangan bani 
Isra'il ada seorang laki-laki yang biasa shalat malam hingga 
pagi, kemudian pada siang harinya berjihad melawan musuh 
hingga sore. Ia melakukan itu selama seribu bulan. Allah lalu 
menurunkan ayat, p> Lai Ya pa sad “Malam kemuliaan itu 
lebih baik dari seribu bulan’, (bahwa) shalat malam pada 

. malam tersebut lebih baik daripada amal laki-laki tersebut.” 


— Pendapat lain sebagaimana riwayat berikut ini: 


37866. Abu Al Khaththab Al Jarudi Suhail menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Salm bin Outaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Qasim bin Al Fadhl menceritakan kepada kami 
dari Isa bin Mazin, ia berkata: Aku katakan kepada Al Hasan 
bin Ali RA, “Wahai yang menghitamkan wajah orang-orang 
beriman, kau menyengaja kepada laki-laki ini, lalu berbaiat 
padanya —yakni Mu'awiyah bin Abi Sufyan—.” Ia lalu 
berkata, “Sesungguhnya telah diperlihatkan dalam mimpinya 

.. . Rasulullah SAW, bahwa bani Umayyah meninggikan 
' mimbarnya, khalifah demi khalifah, lalu hal itu terasa berat 
olehnya. Allah lalu menurunkan ayat, 373 SS NANANG G) 
“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu al kautsar 
(sebuah sungai di surga)'. (Os. Al Kautsar [108]: 1) Serta 9 


Pas pes 


e ai a ASO id BL AT Saga 





1882 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/445), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
| (6/313), dan Al Qurthubi dalam tafsir (20/131). 
883 Ibnu Katsir dalam tafsir (14/405). 


| 
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“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Our an) pada 
malam kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam 
kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu 
bulan '. Maksudnya adalah Raja bani Umayyah”.” 


Al Qasim berkata, “Raja bani Umayyah lalu menahan kami, 
ternyata itu adalah seribu bulan,” "884 


Pendapat yang paling tepat mengenai ayat ini adalah pendapat 
yang menyebutkan bahwa amalan pada malam gadr lebih baik 
daripada amalan seribu bulan yang tidak ada malam gadr-nya. Adapun 
pendapat lainnya, adalah pendapat-pendapat yang batil, tidak ada 
dalilnya yang berupa khabar maupun logika, serta tidak terdapat di 
dalam Al Our'an. 


. a A oer BA pota pirs 
Firman-Nya, A Ko PAN jua aa cu SA Ta “Pada 
malam itu turun malaikat-malaikat dan Malaikat Jibril dengan izin 
Tuhannya untuk mengatur segala urusan.” Para ahli tafsir berbeda 


pendapat mengenai takwilannya. 


Sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah, para malaikat 
turun pada malam qadr, termasuk Jibril. A SA a ol 


Tuhannya untuk mengatur segala urusan,” yaitu semua urusan yang 
ditetapkan Allah pada tahun itu, berupa rezeki, ajal, dan sebagainya. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

37867. Ibnu Abdi! Ala menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
mengenal firman-Nya, A Po os “Untuk mengatur segala 
urusan,” ia berkata, “Untuk menetapkan pada malam itu apa 
yang akan terjadi pada tahun itu hingga malam qadr 


1888 At-Tirmidzi dalam As-Sunan (3350), Al Hakim dalam Al Mustadrak (3/187), ia 
berkata, “Sanad ini shahih, dan yang mengatakan perkataan ini kepada Al 
Hasan bin Ali adalah Sufyan bin Al-Lail, sahabat ayahnya.” 
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(berikutnya). 3,1885 


Berdasarkan pemaknaan ini, maka khabarnya sudah sempurna 
sampai di sini, dan tempat waqafnya adalah A Po ya 





A Bu Ahea 


P Ada yang mengatakan bahwa makna ayat, “ + Sing 3 Ja 
A Sy (AE? uk Wa “Pada malam itu' turun MET nude dan 
Malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala 
urusan,” adalah, tidaklah para malaikat itu berjumpa dengan orang 
beriman, baik laki-laki maupun perempuan, kecuali mereka 
mengucapkan salam padanya. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: : 


37868. Diceritakan kepadaku dari Yahya bin Ziyad Al Farra, ia 
berkata: Abu Bakr bin Ayyasy menceritakan kepadaku dari Al 
Kalbi, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, bahwa ia membaca (a 
a SP JS "dari setiap orang (salam) kesejahteraan".?8 


Orang yang membacanya dengan gira'at ini mengarahkan 
pemaknaan t TI Jes: c dengan makna, dari setiap malaikat. Dengan 
demiktan, menurutnya maknanya adalah, pada malam itu turunlah 
para malaikat dan Jibril dengan seizin Tuhan mereka, dan dari setiap 
malaikat adalah ucapan salam bagi orang-orang beriman, baik laki- 
laki maupun perempuan. 

Menurut saya, gira at tersebut tidak boleh, lantaran kesamaan 
alasan para ahli gira 'at yang menyelisihinya. Lagipula, ini menyelisihi 
apa yang tercantum di dalam mushaf-mushaf kaum muslim, karena 
pada mushaf kaum muslim, lafazh A tidak dicantumkan dengan 
huruf yaa |, dan bila dibaca (sa 1 cs, akan disertai huruf hamzah, 
sehingga pada tulisannya terdapat huruf yaa . 


Pendapat yang benar mengenai ini adalah pendapat yang telah 





18 Abdurrazzag dalam tafsir (3/446). 
186 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/280) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/506). 
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kami sebutkan sebelumnya, sesuai dengan penakwilan Qatadah. 

Firman-Nya, Ab Bp “Malam itu (penuh) 
kesejahteraan sampai terbit fajar,” maksudnya adalah keterbebasan 
weh sekeras su a 
terbitnya fajar pada malam tersebut. 


Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

37869. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman-Nya, ʻA kaw “Malam itu (penuh) 
kesejahteraan,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) kebaikan, « a 
padi dk “Sampai terbit fajar” "E! 

37870. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, WALAU A Foz 
“Untuk mengatur segala urusan: Malam itu (penuh) 
kesejahteraan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, malam itu 
seluruhnya, hingga terbitnya fajar.” 


37871. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Jabir, dari Mujahid, 
mengenai firman-Nya, JA dhan ea pa A KL “Malam itu (penuh) 
kesejahteraan sampai terbit fajar,” ia berkata, “(Maksudnya 


adalah) kesejahteraan pada segala urusan.”!88? 

37872. Yunus menceritakan kepadaku, 1a berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, A £ “Malam itu (penuh) 


1887 Abdurrazzag dalam tafsir (3/446). 
1888 Lihat atsar yang lalu, dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/314). 
189 Mujahid dalam tafsir (hal. 741). 
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kesejahteraan,” ia berkata, “Tidak sesuatu pun padanya 
kecuali semuanya baik, pali han ag ‘Sampai terbit fajar". 


37873. Musa bin Abdirrahman Al Masrugi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdul Hamid Al Hamani menceritakan kepada kami 
dan Al A'masy, dari Al Minhal, dari Abdurrahman bin Abi 
Laila, mengenai firman-Nya, < Kao) A Fo “Untuk 
mengatur segala urusan. Malam itu (penuh) kesejahteraan, "ia 
berkata, “Tidak terjadi perkara padanya.” ”' 

Firman-Nya, ja daa 4 “Sampai terbit fajar.” maksudnya 
adalah ilaa mathla' al fajr “sampai terbitnya fajar”. 
Ada perbedaan gira'at di kalangan ahli gira 'at pada firman- 

Nya, padi dhang “Sampai terbit fajar.” 

“Pada umumnya ahli gira'at seluruh negeri (selain Yahya bin 
Watsab, Al A'masy, dan Al Kisa'i) membacanya pai dika, dengan 
fathah pada huruf laam. Maknanya yaitu hattaa thuluu' al fajr 
“sampai terbitnya fajar”. Orang Arab mengatakan thala at asy-syams 
— thuluu'an wa mathla'an “matahari terbit”. 

Yahya bin Watsab, Al A'masy, dan Al Kisa'i membacanya „= 
jih gila, dengan kasrah pada huruf laam.” Maksud mereka adalah 





1890 Ibnu Katsir dalam tafsir (14/408). 

WPI Ibid, 

1882 Al Kisa'i membacanya Adi uks (Sx, dengan kasrah pada huruf laam. 
Ahli gira'at yang lainnya membacanya, p—s, dengan fathah pada huruf laam, 
yakni thuluu'" al fajr “terbitnya fajar”, yaitu mashdar dari thala'at asy-syams 
mathla'an wa thuluu'an. Maknanya adalah, malam itu penuh kesejahteraan 

sampai terbitnya fajar, yakni hingga waktu terbitnya. 

Semua kata yang polanya seperti fa'ala - yaf'ulu, seperti gatala — yagtulu, 
thala'a — yathlu'u, maka mashdar-nya dan ism makan-nya mengikuti pola 
maf'al, dengan fathah pada huruf 'ain, seperti al magtal dan al madkhal. Ada 
juga seperti al mathli’ dan al manbit yang tidak mengikuti ft 'I-nya. 
Alasan Al Kisa'i adalah, al mathla' adalah tempat terbitnya, sehingga 
bermakna mashdar. Al Kisa'i berkata, “Orang yang meng-kasrah-kan huruf 
jaam, berarti dari thala'a - yathli'u, dan pola yathli'u ini sudah mati (tidak lagi 





| 
f 
; 
| 
! 
| 








Tafsir Ath-Thabari 


mencukupkan dengan isim daripada mashdar, dan mereka meniatkan 
itu sebagai mashdar. 


Menurut kami, gira 'at yang benar dalam hal ini adalah dengan 
fatihah pada huruf laam, karena maknanya menurut bahasa Arab 
memang demikian, sebab al mathla', dengan fathah pada huruf laam 
adalah ath-thuluu', sedangkan al mathli’, dengan kasrah adalah 
tempat terbit, sedangkan ini tidak ada kaitannya dengan tempat terbit 
di sini. 


Aan ai LAI TT 
GO 


populer). Banyak sekali logat Arab yang sudah tidak lag: digunakan. Saya tahu 
bahwa setiap kata yang berpola fa 'ala — yaf'ilu, dengan kasrah pada huruf “ain, 
sebutan tempatnya adalah a? maf'il, dan mashdar-nya. adalah maf'il. Anda 
mengatakan jalasa - yajlisu — majlisan. Tempatnya (tempat duduk) adalah al 
majlis. Demikian juga tha a yathli'u — mathli'an. Jadi al mathli' adalah 
sebutan tempat.” 

Al Farra berkata, “Orang yang dea huruf laam berarti 
menempatkan ism pada posisi mashdar, seperti ungkapan akramtuka 
karaamatan, dan a'thaituka “athaa'an, sehingga memisahkan ism dari tempat.” 
Silakan lihat Hujjah Al Qira 'at (hal. 768). 





SURAH AL BAYYINAH 


na YA ga ii aji; AS Jal Ja Padi 4 
Sona ila en Sa 


opera, Ly IKI x TAPI Sal Gi A 


“Orang-orang kafir yakni Ahli Kitab dan orang-orang 
musyrik (mengatakan, bahwa mereka) tidak akan 
meninggalkan (agamanya) sebelum datang kepada mereka 

— bukti yang nyata, (yaitu) seorang rasul dari Allah 
(Muhammad) yang membacakan lembaran yang disucikan 
(Al Qur`an), di dalamnya terdapat (isi) Kitab-Kitab yang 

lurus. Dan tidaklah berpecah belah orang-orang yang 
didatangkan Al Kitab (kepada mereka) melainkan sesudah 
datang kepada mereka bukti yang nyata.” 


(Qs. Al Bayyinah (981: 1-4) 
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Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang penakwilan firman- 
Nya, ia ad ORPA ia 3S, CENG a Ei ja KARS 3 “Orang- 
orang lafy yakni Ahli Kitab dan orang-orang musyrik (mengatakan, 
bahwa mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya) sebelum datang 
kepada mereka bukti yang nyata.” | BAN 

Sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah, orang-orang 
kafir dari kalangan ahli Taurat dan Injil, serta orang-orang musyrik 
para penyembah berhala, KE "(Tidak akan) Pa sampai 
datang Al Qur'an kepada mereka. 

Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan PE oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian Ma “ibu 
riwayat berikut ini: 


37874. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia. berkata: : « Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Aliah, $i . “(Tidak akan) 
meninggalkan," ia berkata, “Mereka tidak akan berhenti 
sampai jelas kebenaran bagi mereka.” ? 


37875. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman-Nya, San (Tidak akan) meninggalkan", ia 
berkata, “(Tidak akan) berhenti dari apa yang selama ini 
mereka anut.” 


37876. Bisyr menceritakan kepada kami, id Tais Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
ajii kami dari- aa tentang ayat, Le aa 





1893 Mujahid dalam tafsir (hal. 742) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (103454). 
896 Abdurrazzag dalam tafsir (3/447) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (103454). 
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“Tidak akan meninggalkan (agamanya) sebelum datang 
kepada mereka bukti yang nyata,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah Al Qur'an ini.” 


37877. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, ia' berkata: Ibnu Zaid berbicara 

= mengenai firman Allah, rasa 3S, Pair "Orang-orang musyrik 

— (mengatakan, bahwa mereka) tidak akan meninggalkan 

(agamanya)," ia berkata, “Mereka tidak akan berhenti sampai 
datang kepada mereka yang dapat menghentikan.” ®” | 


Sebagian lain mengatakan bahwa maknanya adalah, Ahli 
Kitab, yaitu kaum musyrik, tidak akan meninggalkan sifat Muhammad 
di dalam kitab mereka, sampai beliau diutus, namun ketika beliau 
diutus, mereka berpecah belah mengenai itu. 3877 

Pendapat yang lebih tepat mengenai ini adalah, maknanya 
yaitu, orang-orang kafir dari kalangan Ahli Kitab dan orang-orang 
. musyrik berpecah belah mengenai perkara Muhammad, sampai 
datangnya bukti yang nyata kepada mereka, yaitu Allah mengutusnya 
sebagai utusan kepada makhluk-Nya, yaitu seorang utusan Allah. 


Firman-Nya, Sia “(Tidak akan) meninggalkan (agamanya), " 
menurut saya kata ini di sini berasal dari infikaak asy-syai ain 
ahaduhumaa al aakhar “terlepasnya dua hal (yang tadinya menyatu), 
yang satu terlepas dari yang lainnya”, karena itu bisa diungkapkan 
tanpa khabar. Jika ini bermakna maa zaala, tentu akan memerlukan 
khabar agar maknanya sempurna. Lalu berikutnya diawali dengan 
redaksi all iya Je yaitu kata nakirah (indefinitif) yang menjelaskan 
iý kata ma 'rifah (definitif), sebagaimana dikatakan QY Asli JI 55 





1895 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/316). 

896 Kami tidak menemukannya dengan lafazh atau sanad ini dalam referensi- 
referensi yang ada pada kami. : 

1897 Ini perkataan Abu Isa, sebagaimana disebutkan oleh Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (5/315). E | 
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Tafsir Ath-Thabari 
JG “Yang mempunyai singgasana, lagi Maha Mulia, Maha Kuasa 
berbuat.” (Os. Al Buruuj [85]: 15-16) Allah lalu berkata, “Sampai 
datang kepada mereka bukti perkara Muhammad bahwa dia adalah 
utusan Allah, yang Allah mengutusnya kepada mereka. 

Allah lalu menerangkan al bayyinah (bukti yang nyata), yaitu 
“Al Bayyinah,” itu adalah SZ Gan hb al 2 J3 “Seorang rasul dari 
Allah (Muhammad) yang membacakan lembaran yang disucikan (Al 
Our'an)). Maksudnya adalah yang membacakan lembaran yang 
disucikan dari kebatilan. ATAS Lb “Di dalamnya terdapat (isi) 
Kitab-Kitab yang lurus.” Maksudnya adalah, di dalam lembaran yang 
disucikan itu terdapat Kitab-Kitab Allah yang lurus, tidak ada 
kesalahan padanya, karena itu berasal dari sisi Allah. 


Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 
37878.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, SL lus? lis al oya Iya 

“(Yaitu) seorang rasul dari Allah (Muhammad) yang 

membacakan lembaran yang disucikan (Al Our 'an),” 

menyebutkan Al Qur'an dengan sebaik-baiknya dan 

memujinya dengan sebaik-baik pujian.” 38 


Firman-Nya, EH Cak In VI ES SN aa SSS “Dan 
tidaklah berpecah belah orang-orang yang didatangkan Al Kitab 
(kepada mereka) melainkan sesudah datang kepada mereka bukti 
yang nyata,” maksudnya adalah, dan tidaklah berpecah belah kaum 
Yahudi dan Nasrani mengenai perkara Muhammad. SAW, mereka 
mendustakannya. ai makeh Aa ir Si “Melainkan sesudah datang 


F- 


kepada mereka bukti yang nyata.” Maksudnya adalah setelah 


- 1898 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/316) dari Qatadah. 
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datangnya Adi “Bukti yang nyata,” kepada orang-orang Yahudi dan 
Nasrani, yaitu keterangan tentang perkara Muhammad, bahwa dia 
Rasul yang Allah utus kepada makhluk-Nya. Tatkala Allah 
mengutusnya, mereka berpecah belah mengenainya, sebagian 
mendustakannya dan sebagian lain beriman, padahal sebelum dia 
diutus mereka tidak berpecah belah mengenainya, bahwa dia adalah 
seorang nabi. 


G00 


Z 


BE AN yaan An a 


NO ii 
O aaa bras Ws 2 
“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang 
demikian itulah agama yang lurus.” 
(Os. Al Bayyinah (981: 5) 


Pi 


Pe 
2 


Maksudnya adalah, dan tidaklah Allah memerintahkan orang- 
orang Yahudi dan Nasrani, yang mereka adalah Ahli Kitab, kecuali 
supaya mereka menyembah Allah. 


Firman-Nya, 5414 na “Dengan memurnikan ketaatan 
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama,” maksudnya adalah, 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya, tanpa mencampur ketaatan 
kepada Tuhan mereka dengan kesyirikan. Namun orang-orang Yahudi 
mempersekutukan Tuhan mereka dengan mengatakan bahwa Uzair 
adalah putra Allah. Orang-orang Nasrani juga demikian, dengan 


KA : 





- Ma -po ao qoa e Pas 





Tafsir Ath-Thabari 


mengatakan bahwa Al Masih adalah putra Allah, serta mengingkari 
kenabian Muhammad SAW. 


Tah 


Firman-Nya, prod “Yang lurus.” 

Penjelasan tentang hanafiyyah telah dikemukakan beserta 
dalil-dalil yang menguatkannya, sehingga tidak perlu diulang, hanya 
saja di sini kami akan mengemukakan sebagian nwayat yang belum 
disebutkan. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


37879. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, Jae Ga 4 A “Dengan memurnikan ketaatan kepada- 
Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus,” ia berkata, 
“Berhaji dengan penuh kepasrahan dan tidak 
mempersekutukan. Allah berfirman, 591 1385 Sai (AZ 
“Dan supaya mereka mendirikan saa ya ada 
zakat', serta menunaikan haji. za £ is Was “Dan yang 
demikian itulah agama yang lurus”? | 


37880. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id mencentakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, NA IU 
Kan al i ipak MA bind “Padahal mereka tidak disuruh 
kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan 
ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang 
lurus,” ia berkata, “A! hanafiyyah adalah khitan, pengharaman 
(menikahi) ibu, anak perempuan, saudara perempuan, bibi dari 

pihak bapak, dan bibi dari pihak ibu, serta melaksanakan 


(2? Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/317) dan Ibnu Athiyah dalam Al 


Muharrar Al Wajiz (5/508). 


T 837 





Surah Al Bayyinah 


haji. »1900 

Firman-Nya, AG Kek li In äs “Dan supaya mereka 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat,” maksudnya adalah, dan 
supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat. 


“Firman-Nya, 21 ês A “Dan yang demikian itulah agama 
yang lurus,” maksudnya adalah, yang disebutkan ini, yaitu yang 
diperintahkan kepada orang-orang kafir dari kalangan Ahli Kitab dan 
orang-orang musyrik, adalah agama yang lurus. Al gayyimah yang 
dimaksud adalah al mustagiimah al 'aadilah “yang lurus 
Disandangkannya kata diin kepada al gayyimah (sehingga menjadi 
kalimat majemuk), sedangkan ad-diin adalah al gayyim “yang lurus”, 
berfungsi sebagai na't (sifat) karena lafazhnya berbeda. Ini dalam 
gira “at Abdullah, sebagaimana disebutkan kepada kami adalah, GEY 
LARI Sa. Ta 'nits-nya 4.42 karena dijadikan sifat al millah (agama), 
seakan-akan dikatakan wa dzaalika al millah al su bukan sifat 
dari al yahuudiyyah dan an-nashraaniyyah. 


“Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


37881.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, jdi os dis, “Dan 
yang demikian itulah agama yang lurus,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah agama yang dengannya Allah mengutus 
Rasul-Nya, menyandangkan pada  din-Nya dan 
meridhainya.” 9! | 


37882. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 


sri 


100 Tbm Abi Hatim dalam tafsir (10/3454). 
Wo Thid. 


(“338 | 
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mengenai firman-Nya, 2033 Ber 1133 25 “Kitab-Kitab yang lurus,” dan 
aahi > sa, “Dan yang , demikian itulah agama yang lurus.” 
Ia berkata, “Itu artinya sama, daiman adalah mustagiimah 
mu 'tadilah ‘lurus’. bin 


999 


D ai “de 


GERAK, II ji be baneh ai A 


gh 


EA DI KUA LANG LA pepe Wk; 
OK 
“Sesungguhnya orang-orang kafir yakni Ahli Kitab dan 
orang-orang musyrik (akan masuk) ke Neraka Jahanam; 
mereka kekal di dalamnya. Mereka itu adalah seburuk- 
buruk makhluk. Sesungguhnya orang-orang yang beriman 
E E a a a 
“baik makhluk.” | 
(Os. Al Bayyinah [98]: 6-7) 


Maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang yang kafir 
terhadap Allah dan Rasul-Nya, Muhammad SAW, lalu mengingkari 
kenabiannya, dari kalangan Yahudi, Nasrani, dan orang-orang 
musyrik, mereka semua AN Ar BG "(Akan masuk) ke Neraka 
Jahanam: mereka kekal di dalamnya.” Maksudnya adalah, mereka 
menetap, tinggal di dalamnya selamanya, tidak akan pernah keluar 





902 Kami tidak menemukannya dengan lafazh atau sanad ini. Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (6/317) menyebutkan maknanya, lafazhnya: Dan itu 
adalah agama umat yang lurus. 
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darinya, dan tidak akan mati di dalamnya. 


Firman-Nya, IN Ia Ft Ke az ii “Mereka itu adalah 
seburuk-buruk makhluk,” Sean adalah, orang-orang kafir dari 
kalangan Ahli Kitab dan kaum musyrik adalah seburuk-buruk 
makhluk yang diciptakan Allah. 


Orang Arab tidak menyertakan hamzah pada kata al bariyyah, 
dan para ahli gira'at seluruh negeri membacanya tanpa hamzah, 
kecuali riwayat dari Nafi bin Abi Nu'aim, karena sebagian mereka 
meriwayatkan darinya bahwa ia membacanya dengan hamzah, gs 
ini ia berdalih dengan (gira'at pada) firman Allah, Lia das 
“Sebelum Kami menciptakannya.” (Os. Al Hadiid (571: 22), dan itu 
(yakni kata al bariyyah) adalah bentuk fa'iilah dari itu (yakni dari 
nabra a). 

Adapun yang tidak menetapkan hamzah, ada dua alasan tidak 
menyertakan hamzah: 

| Pertama: Mereka meninggalkan huruf hamzah padanya 
sebagaimana meninggalkannya pada kata al malik, padahal kata ini 
merupakan maf'al dari alaka atau la aka, dan pada kata yaraa, taraa, 
serta naraa, yang merupakan bentuk yaf'al dari ra aitu. 


Kedua: Mereka menganggapnya sebagai bentuk fa 'iilah dari al 
baraa, yaitu at-turaab “tanah”. Diriwayatkan dari orang Arab 
ungkapan bi fiika al baraa, maksudnya adalah bi fiika at-turaab “di 
mulutmu ada tanah”. 


A rr oper T 


Firman-Nya, i% EE RA KETAN E 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
shalih, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk,” maksudnya adalah, 
` sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya, Muhammad, serta menyembah Allah dengan memumikan 
ketaatan kepada-Nya dalam menjalankan agama yang lurus, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan mematuhi Allah dalam 
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segala yang diperintahkan dan duang Nya. 

Firman-Nya, PTN T As jj “Mereka itu adalah sebaik-baik 
makhluk,” maksudnya adalah, barangsiapa ada di antara manusia 
melakukan itu, maka merekalah sebaik-baik makhluk. 


37883. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin 
Fargad menceritakan kepada kami aa Abu Al Jarud, dari 
Muhammad bin Ali, tentang ayat, 2 A À A3 ii “Mereka itu 
adalah sebaik-baik makhluk,” bahwa Nabi SAW bersabda, Gif 
OET ê 4 “Engkau, wahai Ali, dan golonganmu. "B8 


Sui 


> 2 Arre 


SANG A GE on sÉ p SA pp ke paile 


Or NA SI A Kg ea 
“Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga Adn 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka 
dan mereka pun ridha kepada-Nya. Yang demikian itu 
adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya.” 
(Os. Al Bayyinah (98): 8) 


Maksudnya adalah, ganjaran mereka yang beriman dan 
mengerjalan amal-amal shalih di sisi Tuhan mereka pada Hari Kiamat 
adalah 552 LÉ “Surga Adn,” yakni kebun-kebun tempat tinggal yang 
susah bepergian di Pee dan di bawah pepohonannya mengalir 
sungai-sungai. 


1903 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/589), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mardawaih dari Ali. 
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Firman-Nya, Kai [Wt] yi “Mereka kekal di dalamnya sêlama- 
lamanya,” maksudnya adalah, mereka tinggal di dalamnya selama- 
lamanya, tidak akan keluar lagi darinya, dan tidak akan mati di 
dalamnya. aye Al Ge “Allah ridha terhadap mereka,” karena 
mereka menaati-Nya sewaktu di dunia, dan beramal untuk 
keselamatan mereka dari siksa-Nya itu. Ke 1,755, “Dan mereka pun ` 

ridha kepada-Nya,” dengan balasan yang diberikan-Nya kepada 
mereka saat itu atas ketaatan mereka terhadap Tuhan mereka sewaktu 
di dunia, dan atas itu Allah mengganjar mereka dengan kemuliaan. 

Firman-Nya, 45 G 53 H5 “Yang demikian itu adalah 
(balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya,” maksudnya 
adalah, kebaikan yang Aku sebutkan ini dan Aku janjikan pada Hari 
Kiamat bagi orang-orang yang beriman dan beramal shalih G 3 
X5 "Bagi orang yang takut kepada Tuhannya,” sewaktu di dunia, baik 
secara tersembunyi maupun terang-terangan, sehingga ia pun takut 
kepada-Nya dengan melaksanakan kewajiban-kewajiban terhadap- 
Nya dan menjauhi kemaksiatan-kemaksiatan terhadap-Nya. 


Akhir surah $ $% Í }, alhamdulillah. 
TA 








SURAH AZ-ZALZALAH 


IG PN HAN II 
3 A3 Kana aa Kan 
AO AA GAM JAN SAN 
a At ái, Jaan yas ara 15 IA Jaa 


brr £ A 
Wana 
“Apabila bumi digoncangkan dengan goncangannya (yang 
dahsyat), dan bumi telah mengeluarkan beban-beban berat 
(yang dikandung)nya, dan manusia bertanya, “Mengapa 
bumi (jadi begini)?” Pada hari itu bumi menceritakan 
beritanya, karena sesungguhnya Tuhanmu telah 
memerintahkan (yang demikian itu) kepadanya. Pada hari 
itu manusia keluar (dari kuburnya) dalam keadaan yang 
bermacam-macam, supaya diperlihatkan kepada mereka 
(balasan) pekerjaan mereka. Barangsiapa yang 
mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya dia 


nn! 
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akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya dia 
akan melihat (balasan)nya pula.” 


(Qs. Az-Zalzalah (991: 1-8) 





Allah Ta'ala berkata, soyi 35 G) “Apabila bumi 
digoncangkan,” saat terjadinya Kiamat új; “Dengan goncangannya 
(yang dahsyat)),” sehingga berguncang hebat. 

Az-zilzaal adalah mashdar bila huruf zay-nya kasrah, dan bila 
fathah maka . sebagai isim. Az-zilzaal di-idhafah-kannya 
(disandangkannya) kepada al ardh (sehingga menjadi úy, dan itu 
adalah sifatnya, sebagaimana ungkapan Ia akramtuka karaamataka, 
yang artinya Ia akramtuka karaamatan “sungguh, aku 
menghormatimu dengan penghormatan yang sepenuhnya”. Bentuk 
redaksi űj; sangat bagus, karena serasi dengan pengujung ayat-ayat 
setelahnya. 


37884. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepda kami dari Asy'ats, dari Ja'far, dari 
Sa'id, ia berkata, “Pernah terjadi gempa bumi pada masa 
Abdullah, lalu Abdullah berkata, “Mengapa kamu? Sungguh, 
seandainya ia berbicara, maka terjadilah Kiamat.” 


Firman-Nya, GG SNI AI, “Dan bumi telah 
mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung)nya,” maksudnya 
adalah, dan bumi telah mengeluarkan orang-orang mati yang 
terkandung di dalam perutnya dalam keadaan hidup. Mayat di dalam 
perut bumi adalah beban beratnya, dan yang hidup di atasnya adalah 
beban berat di atasnya. 


Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian ba nwayat- 
riwayat berikut ini: 
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37885. Muhammad bin Sinan Al Qazzaz menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepda kami dari Syabib, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, agar 
GG a e NI “Dan bumi telah. mengeluarkan beban-beban 
berat (yang dikandung)nya,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 


orang-orang yang mati.” 4 


37886. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, GG NI Dat “Dan bumi telah mengeluarkan 
beban-beban berat (yang dikandung)nya,”” ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang yang mati.” 0 


37887. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepadaku, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, DE SIT mal “Dan bumi telah 
mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung)nya,” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) yang di dalam kubur.” 


Firman-Nya, U ú Sai J6; “Dan manusia bertanya, 
‘Mengapa bumi (jadi begini)””” maksudnya adalah, ketika bumi 
. berguncang pada Hari Kiamat, manusia berkata, “Mengapa bumi jadi 
begini, apa yang diceritakannya?” WB á dé Kae “Pada hari itu 
bumi menceritakan beritanya.” Mengenai mi, Ibnu Abbas berkata 
sebagaimana riwayat berikut ini: 


37888. Ibnu Sinan Al Gazzaz menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
| Ashim menceritakan kepada kami dari Syabib, dari Ikrimah, 


1904 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3455). 
103 Ibid. 
196 Mujahid-dalam tafsir (hal. 742). 
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dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, WC SY JG, “Dan 

manusia bertanya, “Mengapa bumi (jadi begini)?” Ia berkata, 

“(Maksudnya adalah) orang kafir.” 

- Firman-Nya, WA 5 Eey “Pada hari itu bumi 
menceritakan beritanya,” maksudnya adalah, pada hari itu bumi 
menceritakan berita-beritanya. Pendapat yang kami kemukakan dari 
Abdullah bin Mas'ud, bahwa bumi menceritakan beritanya adalah 
berbicara, yaitu bumi berkata, “Allah memerintahkan ini kepadaku, 
mewahyukan ini kepadaku, serta mengizinkanku melakukannya.” 

Adapun Sa'id bin Jubair, sebagaimana riwayat berikut ini: 
37889. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 

menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Abdil Malik, ia 

berkata: Aku pernah mendengar Sa'id bin Jubair saat shalat 

Maghrib memembaca 33G (pan! imp “Pada hari itu bumi 

memberitahukan beritanya’. Juga pemah membaca, KAS 

GSCI “menceritakan beritanya. "° 

Seolah-olah makna 234 menurut Sa'id adalah — 
“memberitahukan”. Memberitahukan beritanya adalah mengeluarkan 
beban-beban beratnya dari dalam perutnya ke atas permukaannya. 
Menurut saya, pendapat ini maknanya shahih. 

Takwilnya menurut pemaknaan ini adalah, pada hari itu bumi 
menerangkan beritanya dengan guncangan dan gempa, serta 
mengeluarkan orang-orang mati dari dalam perutnya ke atas 
permukaannya, dengan wahyu Allah kepadanya dan izin Allah 
kepadanya untuk itu. Itulah makna firman-Nya, G GALE D 
“Karena sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan (yang 
demikian itu) kepadanya.” | 


207 Tbm Abi Hatim dalam tafsir (10/3455) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (6/319), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 
1908 Lihat Ibnu Athiyah dalam 4! Muharrar Al Wajiz (5/511). 














tafsir. 


Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
Mereka yang berpendapat demikian lang riwayat- 


riwayat berikut ini: 
37890. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


37891. 


uf, 


Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi De dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, (OS 2 NT oil, “Dan 
bumi telah mengeluarkan beban-beban berat. pang 
dikandung)nya,” ia berkata, “Allah berfirman, Gi aL, 
‘Tuhanmu telah memerintahkan (yang demikian itu) 
kepadanya’. Allah memerintahkannya, maka bumi 
mengeluarkan apa yang ada di dalamnya ` dan 
melepaskannya.” 

Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dani Mujahid, 


mengenai firman-Nya, G e Ma S3, b) al “Karena sesungguhnya 


Tuhanmu telah memerintahkan Gang demikian itu) 
kepadanya,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) amarahaa 
'memerintahkannya?.”1 D 


Disebutkan dari Abdullah, bahwa ia membacanya a Jama a 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, bumi 


memberitakan beritanya tentang yang ada di permukaannya dari 
kalangan yang taat dan maksiat, serta apa-apa yang mereka perbuat 
yang berupa kebaikan atau keburukan. Mereka yang berpendapat 


and lama A) 


1910 
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demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 
37892. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman-Nya, 
Ga KN: Ip » “Pada hari itu bumi - menceritakan 
beritanya,” ia berkata, “Tentang apa yang diperbuat di 
permukaannya yang berupa kebaikan atau keburukan.” 


Firman-Nya, G KEA) GE êh “Karena sesungguhnya 


Tuhanmu telah memerintahkan (yang demikian itu) kepadanya, 
maksudnya adalah, Allah memberitahukan itu. 


37893. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman-Nya, Gu é KA: Ip “Pada hari itu bumi 
menceritakan beritanya,” bahwa maknanya adalah, tentang apa 
yang terjadi padanya dan di atas permukaannya yang berupa 
amal perbuatan para hamba. "°"? 


37894. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


1911 


1912 
1913 


1914 


“Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 

kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman-Nya, WAWAN A iý? “Pada hari 
itu bumi menceritakan beritanya,’ ia berkata, 
“Memberitahukan kepada manusia tentang apa yang mereka 
perbuatan di atasnya.”?14 


Ibnu Mas'ud membacanya G57 tg. 
Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (3/284) dan Al Muharrar Al Wajiz 
(5/511), serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/593). 

dalam tafsir dari Ats-Tsauri (3/389). 
Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/319) dan Al Qurthubi dalam 
Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (20148). 
Mujahid dalam tafsir (1/742) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3455). 
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Ada juga yang mengatakan bahwa maksud lafazh Gi sp 
adalah 4i sl “mewahyukan kepadanya”. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut int: 


37895. Muhammad bin Sinan Al Qazzaz menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepda kami dari Syabib, 
— dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 1g! 3 
"telah memerintahkan (yang demikian itu) kepadanya.” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) auhaa ilaihaa “mewahyukan 
kepadanya”. 
Firman-Nya, (CH MI JA Jap “Pada hari itu manusia 
keluar (dari kuburnya) dalam keadaan yang bermacam-macam.” 


Sebagian ulama mengatakan bahwa makna kalimat ini 


ditangguhkan setelah redaksi ALAN 521 “Supaya diperlihatkan 
kepada mereka (balasan) pekerjaan mereka.” Maksud redaksinya 
adalah, pada hari itu bumi menceritakan beritanya, karena 
sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan (yang demikian itu) 
kepadanya, supaya diperlihatkan kepada mereka (balasan) pekerjaan 
mereka. Pada hari itu manusia keluar (dari kuburnya) dalam keadaan 


yang bermacam-macam. Namun antara itu diselingi dengan redaksi 
: »1916 
ini. 


$A er , Apr 


Firman-Nya, geii KANA | JA) SA “Pada hari itu manusia 
keluar (dari kuburnya) dalam keadaan yang bermacam-macam,” 
maknanya adalah, pada hari itu manusia keluar dari tempat hisab 
secara berkelompok dan terpisah, golongan di sebelah kanan menuju 
surga, dan golongan di sebelah kiri menuju neraka. 


Firman-Nya, PALA ra “Supaya diperlihatkan kepada 
mereka (balasan) pekerjaan mereka,” maksudnya adalah, pada hari itu 


95 Al Bukhari pada kitab tafsir (4/1897), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir - 
(9/203), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/592). 
t6 Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (3/283, 284). 
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manusia keluar dalam keadaan bermacam-macam dan terpisah-pisah, 
ada yang ke sebelah kanan dan ada yang ke sebelah kiri, supaya 
diperlihatkan kepada mereka balasan amal perbuatan mereka. Jadi, 
orang yang berbuat baik sewaktu di dunia dan taat kepada Allah, 
diperlihatkan kepadanya amalnya dan, kemuliaan yang disediakan 
Allah baginya pada hari itu, sebagai balasan atas ketatannya kepada 
Allah sewaktu di dunia. Sementara orang yang berbuat buruk dan 
bermaksiat terhadap Allah, diperlihatkan kepadanya amal 
perbuatannya dan balasannya, serta apa yang disediakan Allah 
baginya yang berupa kehinaan dan kenistaan di dalam Jahanam, 
sebagai balasan atas kemaksiatan dan kekufurannya terhadap Allah 
sewaktu di dunia. 


Firman-Nya, 3555 23 NGA Kemas ya3 “Barangsiapa 
yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan 
melihat (balasanJnya.” Maksudnya adalah, barangsiapa sewaktu di 
dunia mengerjakan kebaikan, walaupun sebesar dzarrah, maka di sana 
ja akan melihat ganjarannya. | 





Ada juga yang mengatakan bahwa ayat, Ji oyes “Dan 
barangsiapa yang mengerjakan,” adalah khabar tentang itu di akhirat, 
karena yang mendengarnya memahami makna itu berdasarkan dalil 
yang disebutkan sebelumnya. Jadi, maknanya adalah, barangsiapa 
mengerjakan itu. Ini berdasarkan firman-Nya, Tani HAN kes Inap yg 
HA nyaa “Pada hari itu manusia keluar (dari kuburnya) dalam 
keadaan yang bermacam-macam, supaya diperlihatkan kepada 
mereka (balasan) pekerjaan mereka.” Namun karena makna redaksi 
tidak dipahami oleh yang mendengarnya, sementara redaksi 
kalimat, Jx—:5 merupakan anjuran bagi penduduk bumi untuk beramal 
dalam rangka menaati Allah dan peringatan agar tidak bermaksiat 
terhadap-Nya, sebagaimana konotasi redaksi kalimat yang telah. 
disebutkan sebelumnya, bahwa yang dimaksud adalah pemberitaan 
mengenai perbuatan mereka yang telah lalu dan apa yang akan mereka 
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terima sebagai balasannya, maka berita ini dinyatakan dalam bentuk 
khabar perbuatan yang akan datang. 


Para ahli tafsir berpendapat seperti pendapat kami, bahwa 
mereka semua akan melihat amal perbuatan mereka. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


37896. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Mu'awiyah menceritakan 
Kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 
nater NGGE Jing yaah “Barangsiapa yang 
mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya,” ia berkata, “Tidak seorang pun, baik 
mukmin maupun kafir, yang melakukan perbuatan baik atau 
buruk sewaktu di dunia, kecuali Allah akan mendatangkan 
perbuatan itu kepadanya. Adapun orang mukmin, akan 
diperlihatkan kepadanya kebaikan-kebaikan dan keburukan- 
keburukannya, lalu Allah mengampuni keburukan- 
keburukannya, sedangkan bagi orang kafir, kebaikan- 
kebaikannya ditolak, dan ia diadzab akibat keburukan- 
keburukannya.” ?" 


Ada juga yang berpendapat selain ini, sebagian mereka 
berkata, “Adapun orang mukmin, maka hukuman keburukannya 
dijadikan di dunia, sementara ganjaran kebaikannya ditangguhkan (di 
akhirat), sedangkan orang kafir, ganjaran kebaikannya disegerakan di 
dunia, sementara balasan keburukannya ditangguhkan (di akhirat). 
Mereka yang Ona demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


37897. Musa bin Abdirrahman Al Masrugi menceritakan kepadaku, ja 
berkata: Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, ia 


17 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/595), menisbatkannya kepada Ibnu 
Jarir dan Ibnu Al Mundzir. 











Surah Az-Zalmlah 
berkata: Muhammad bin Muslim Ath-Thaifi menceritakannya 
kepadaku dari Amr bin Qatadah, ia berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Ka'b Al Gurazhi berkata ketika menafsirkan 
ayat, 355 JGL Jam yas “Barangsiapa yang mengerjakan 
kebaikan seberat dzarrah pun,” ia berkata, “Barangsiapa dari 
orang kafir mengerjakan kebaikan, walaupun sebesar dzarrah, 
maka ia akan melihat ganjarannya di dunia pada dirinya dan 
keluarganya, hartanya dan anaknya, sampai ia keluar dari 
dunia, sedangkan di akhirat tidak ada ganjaran baginya. oyes 
AR jab 55 SIG jam” ‘Dan barangsiapa yang 
taka kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan 

“melihat (balasan)nya pula”, yakni orang mukmin, maka ia 
akan melihat balasannya di dunia pada dirinya, keluarganya, 
hartanya, dan anaknya, sampai ia keluar dari dunia, sedangkan 
di akhirat, tidak ada lagi balasan baginya.””'* 

37898. Mahmaud bin Khudasy menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Yazid Al Wasithi menceritakan kepada kami, 

— ia berkata: Muhammad bin Muslim Ath-Thaifi menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Dinar, ia berkata: Aku tanyakan 
kepada ea bin Ka'b Al Qurazhi tentang ayat, 3 
ii jan d JG IS aas WA 23 ja Na 
“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah 

"pun, niscaya dia akan melihat (balasanJnya. Dan barangsiapa 
yang mengerjakan kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya dia 
akan melihat (balasanjnya pula.” Ia lalu berkata, 
“Barangsiapa dari orang kafir mengerjakan kebaikan, 
walaupun sebesar dzarrah, maka ia akan melihat ganjarannya 
pada dirinya, keluarganya, dan hartanya, sampai ia keluar (dari 
dunia) dan tidak ada lagi kebaikan baginya. Barangsiapa dari 
orang mukmin mengerjakan keburukan, maka ia akan melihat 


1918 Ibid. 
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balasannya pada dirinya, keluarganya, dan hartanya, sampai ia 
keluar (dari dunia) dan tidak ada lagi keburukan padanya. sal 


37899. Abu Al Khaththab Al Hussani mencritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hutsaim bin Ar-Rabi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Simak bin Athiyah menceritakan kepada kami dari 
Abu Oilabah, dari Anas, ia berkata, “Ketika Abu Bakar RA 
sedang | makan bersama Nabi SAW, turunlah ayat, Nasa yaé 
ara 3 IL IS 3 Kop PA NG 
Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah 
pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa 
yang mengerjakan kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya dia 
akan melihat (balasan)nya pula’. Abu Bakar lalu mengangkat 
tangannya dari makanan sambil berkata, “Wahai Rasulullah, 
apakah aku akan dibalas atas perbuatan burukku walau hanya 
sebesar dzarrah?” Beliau menjawab, 


ia CAN IIS SE Ca UT a aah Lu 
sah e iiy ab Jas ahi 


“Wahai Abu Bakar, apa yang engkau lihat di dunia yang 
berupa hal-hal yang kau benci, maka itu adalah (balasan) dari 
keburukan yang seberat-seberat dzarrah, dan Allah 
menimpankan untukmu (ganjaran) kebaikan yang seberat- 
seberat (dzarrah) . hingga mewafatkannya pada Hari 
Kiamať °” 


37900. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub 


9? Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Auliya ` (3/213). 

120 Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (7/152), Ath-Thabrani dalam Al Ausath 
(8/204, no. 8407), Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa id (7/142), Tonu Abi 
Hatim dalam tafsir (10/3456), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/594). 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Kami dapati dalam 
kitab Abu Oilabah: Dari Abu Idris: Ketika Abu Bakar sedang 
makan bersama Nabi SAW, turunlah ayat, IS Jam Had 
A3 GA AS IS A3 MO IL GE 153 “Barangsiapa 
yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya dia 
akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya pula.” Abu Bakar lalu mengangkat 
tangannya dari makanan, lalu berkata, “Sungguh, aku melihat 
apa yang telah kulakukan.” -—Abu Idris berkata: 
Sepengetahuanku, ia hanya berkata, “Kebaikan dan keburukan 
yang telah kuperbuat.”— Nabi SAW lalu bersabda, 


+ e AA . 4 KE. a AN ai aa PER... 
BA A SN Ja jp ASI Un SBU) 
KA Kg kani Sg JS 
- “Sesungguhnya apa yang engkau lihat berupa hal-hal yang 
kau benci, maka itu adalah (balasan) keburukan yang seberat- 
berat dzarrah yang banyak, dan Allah menyimpankan untukmu 


(ganjaran) kebaikan yang seberat-berat dzarrah, hingga kelak 
diberikan kepadamu pada Hari Kiamat.” | 

Pembenarannya terdapat di dalam Kitabullah, 5z LAS 23 
AS b lakang Sudi SAS C ana “Dan apa saja musibah 
yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan 


tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar (dari 
kesalahan-kesalahanmu).” (Os. Asy-Syuuraa (421: 30) 


37901. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku baca di dalam kitab Abu 


ep r PA 


Oilabah, ia berkata: Ketika turunnya ayat, JL Ja yas 


121 Lihat komentar yang lalu. 
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gk A YO 2 gt 9 Jaan Ing va NOTA 3) “Barangsiapa 
Ke aa kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya dia 
akan melihat (balasanjnya. Dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya pula.” Abu Bakar sedang makan bersama 
Nabi SAW, maka ia berhenti (dari makannya), lalu berkata, 
“Wahai Rasululah, sungguhkah aku akan melihat kebaikan dan 
keburukan yang telah kuperbuat?” Beliau menjawab, 


PA SKA Ia La ap AS Un ah oa 
akah ya akan > ja "> Jai 
“Apa yang engkau lihat berupa hal-hal yang kau benci, maka 
itu adalah (balasan) dari keburukan yang seberat-berat 
dzarrah, dan disimpankan (untukmu ganjaran) dari kebaikan 
yang sebesar-besar dzarrah, hingga kelak itu diberikan 
kepadamu pada Hari Kiamat.” 
Abu Idris berkata: Aku melihat pembenarannya di dalam 
Kitabullah, yaitu, Son KS CI Lara ai ALT 
Pe se 155 “Dan apa saja musibah yang menimpa kamu 
maka odalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, 


dan Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan- 
kesalahanmu).”" 2 (Os. Asy-Syuuraa (42): 30) 


37902. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, 1a berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Daud, dari Asy- 
Sya'bi, ia berkata: Aisyah berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya Abdullah bin Jad”an dulunya suka menyambung 
hubungan kerabat, melakukan ini dan itu. Apakah itu akan 
berguna baginya?” Beliau menjawab, 





82 Tonu Katsir dalam tafsirnya (14/432) secara ringkas. 
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d ror Tan A tr 
JIN Gg Dn: ag Ja 
“Tidak, karena ia tidak pernah mengucapkan, “Wahai 
Tuhanku, ampunilah kesalahanku pada Hari 
Pembalasan’ ””®” 


37903. Ibnu Waki menceritakan irdi kami, ia berkata: Hafsh 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Asy-Sya'bi, dari 
Masrug, dari Aisyah, ia berkata: Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, Ibnu Jad'an pada masa Jahiliyah suka 
menyambung tali kekerabatan dan memberi makan orang 
miskin, apakah itu akan berguna baginya?” Beliau menjawab, 


Pri PE a a Y p EE 53 AN 
Ml px a JAR yi Cp Jas dB daa 
“Itu tidak akan berguna baginya, karena ia tidak pernah 


mengucapkan, Wahai Tuhanku, ampunilah kesalahanku pada 
Hari Pembalasan” 2 


37904. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Daud, dari Amir Asy- 
Sya'bi, bahwa Aisyah RA berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya Abdullah bin Jad'an dulunya suka menyambung 
tali kekerabatan, memuliakan tamu, dan menolong orang yang 
kesusahan, apakah itu akan berguna baginya?” Beliau 


menjawab, 
ATANG 2. 2 KA nd NGANG Gp: - 
HA Ey SARAAN 
“Tidak, karena ia tidak pernah mengucapkan, “Wahai 
823 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/439), ia berkata, “Sanad-nya shahih, namun 
kedua syaikh tidak mengeluarkannya.” Serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/307). Lihat komentar berikut. 


1924 Muslim pada kitab: Keimanan (214), Ibnu Hibban dalam Ash-Shahih (2/40), 
dan Ahmad dalam 4} Musnad (6/93). 


Css -—- 
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Tuhanku, ampunilah | kesalahanku pada Hari 


Pembalasan’ °” 


37905. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Daud, dari Amir, dari 
Algamah, bahwa Salamah bin Yazid Al Ju'fi berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya ibu kami telah meninggal semasa 
Jahiliyah, ia suka menyambung tali kekerabatan, memuliakan 
tamu, serta melakukan ini dan itu, apakah itu akan berguna 
baginya?” Beliau menjawab, “Tidak 12. 


37906. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hajjaj bin Al Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Daud menceritakan kepada kami dari Algamah bin Oais, dari 
Salamah bin Yazid Al Ju'fi, ia berkata, “Aku dan saudaraku 
pergi menemui Rasulullah SAW, lalu aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya ibu kami pada masa Jahiliyah suka: 
memuliakan tamu dan menyambut tali kekerabatan, apakah 
perbuatannya itu akan berguna baginya?” Beliau menjawab, 
¢ Tidak” 27 

37907. Muhammad bin Ibrahim bin Shudran dan Ibnu Abdil A'la 
menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Al Mu'tamir bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud bin Abi 
Hind menceritakan kepada kami dari Asy-Sya'bi, dari 
Algamah, dari Salamah bin Yazid, dari Nabi SAW, riwayat 
serupa.” 

37908. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


1925 Ahmad dalam Ai Musnad (6/120) riwayat serupa, Abu Nu'aim dalam Hilyah Al 
Auliya" (3/278), dan Abu Ya'la dalam Al Musnad (8/132). 

196 Ahmad dalam 4A} Musnad (3/478) secara panjang lebar. 

1977 Al Baihaqi dalam As-Sunan (6/507). 

"2 Ibid. . 
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Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
dari Muhammad bin Ka'b, ia berkata, “Orang beriman akan 
melihat kebaikan-kebaikannya di akhirat, sedangkan orang 
kafir akan melihat kebaikan-kebaikannya di dunia.” 


37909. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Na'amah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz bin Basyir 
Adh-Dhabbi -—kakeknya adalah Salman bin Amir— 
menceritakan kepada kami, bahwa Salman bin Amir datang 
kepada Rasulullah SAW, lalu berkata, “Sesungguhnya ayahku 

suka menyambung tali kekerabatan, memenuhi janji, dan 
memuliakan tamu.” Beliau bertanya, 


Stay Jo AY 


“Apakah ia meninggal sebelum Islam?” Ia menjawab, “Benar.” 
Beliau lalu bersabda, 


“Itu tidak akan bermanfaat baginya.” 
Setelah itu ia pun beranjak. Rasulullah SAW kemudian 


berkata, | | 

“Panggilkan orang tua itu kepadaku.” 

Ia pun datang lagi. Rasulullah SAW lalu bersabda, 

Pn AN GI DA aji 
kah 15 aas UI, dad 


129 Abdurrazzag dalam tafsir (3/388). 
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“Sesungguhnya itu tidak akan bermanfaat baginya, akan tetapi 
akan (bermanfaat) bagi penerusnya, sehingga mereka tidak 
akan pernak dihinakan, tidak akan pernah dinistakan, dan 
tidak akan pernah kekurangan materi. sb 


37910. Ibnu Al Mutsanna dan Ibnu Basysyar menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Abu Daud menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Imran menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, dari Anas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


CI a BN ea LE as apah as YM Ol 
SI SM g "3 akang MEN ET SAN 3 (KET, 
| nira KEPET 


“Sesungguhnya Allah tidak akan menzhalimi orang beriman 
pada satu kebaikan pun. Itu akan diganjar dengan rezeki di 
dunia dan diganjar pahala di akhirat. Adapun orang kafir, 
maka Allah memberi (balasan)nya di dunia, dan pada Hari 
Kiamat tidak akan memperoleh kebaikan"? 
37911. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
“ Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Mu'alla 
menceritakan kepadaku dari Muhammad bin Ka'b Al Ourazhi, 
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


SISA Ja gew gi Ga La 
a dat MARNA Jt 





930 AI Hakim dalam Al Mustadrak, sementara Adz-Dzahabi tidak | 
mengomentarinya, Ath-Thabrani dalam A! Mu'jam Al Kabir (6/276), dan As- 
Suyuthi dalam 4d-Durr Al Mantsur (8/597). 

191 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mansur (21540). 





Surah Ax-Zakgdah 





“Tidak ada seorang pun yang berbuat baik, baik mukmin 
maupun kafir, kecuali pahalanya atas Allah yang di 
di dunianya, atau ditangguhkan di akhiratnya kelak.” "2 


37912. Yunus bin Abdil Ala menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
.! Wahb mengabarkan kepada kaini, ia berkata: Huyayy bin 
Abdillah mengabarkan kepadaku dari Abu Abdirrahman Al 
“ Hubuli, dari Abdullah bin Amr bin Al Ash, ia berkata: 
Turunnya ayat, ' Ui SAN S3 SE “Apabila bumi 
| digoncangkan dengan goncangannya (yang dahsyat), yaitu 
ketika Abu Bakar Ash-Shiddig sedang duduk, dan ia menangis, 

maka Rasulullah SAW bertanya,  — 


kayu 


“Apa yang membuatmu menangis, wahai Abu Bakar?” la 
menjawab, “Surah inilah yang membuatku menangis.” 
Rasulullah SAW lalu bersabda, 


si GA a PATARA 
AAS Ori | sika 


“Seandainya kalian tidak pernah berbuat salah dan berdosa 
sehingga Allah mengampuni kalian, niscaya Allah 
menciptakan suatu umat yang berbuat salah dan pendosa lalu 
“Allah mengampuni mereka. si | 


. Khabar-khabar dari Rasulullah SAW ini memberitakan bahwa 
orang beriman akan melihat akibat perbuatan buruknya di dunia dan 





1922 Abdurrazzag dalam Al Mushannaf (3/172, 173, no. 5200) secara panjang lebar, 
Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (7/241) secara panjang lebar, dari Ibnu Abbas, 
. dan Ad-Dailami dalam Musnad Al Firdaus (2/108). 
103 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/594), lihat meksanya pada riwayat 
Mustim dalam Ash-Shahih (4/2106, no. 2749), Sunan At-Tirmidzi (5/548, no. 
3539), dan AI Mustadrak karya Al Hakim (4/274). 
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pahala perbuatan baiknya di akhirat, dan orang kafir akan melihat 
balasan perbuatan baiknya di dunia dan balasan perbuatan buruknya di 
akhirat, dan tidaklah berguna bagi orang kafir perbuatan baiknya di 
dunia yang disertai dengan kekufurannya. 


37913. Abi Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ali 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim At- 
Taimi, ia berkata, “Aku pernah mengenal tujuh puluh orang 
sahabat Abdullah, dan yang paling muda adalah Al Harits bin 
Suwaid, aku mendengarnya membaca, UU; SM A 3 IS 
“Apabila bumi digoncangkan dengan goneangannpa (yang 


dahsyat).” Hingga, 083 P3 A33 253 JG Jaa ya 

Ah jik “4 323 5 JG Jamas “Barangsiapa yang mengerjakan 

ERA seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat 

(balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan 

seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya 

pula.” Ia perkara, “Sesungguhnya ini mapan penghitungan 
yang detail.” 

Ada yang mengatakan bahwa adz-dzarrah adalah cacing 
merah yang tidak ada beratnya (sangat ringan). Riwayat yang sesuai 
dengan pendapat ini adalah: | 
37914. Ishaq bin Wahb Al Allaf dan Muhammad bin Sinan Al Qazzaz 

menceritakan kepadaku, keduanya berkata; Abu Ashim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Syabib bin Bisyr 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya, 259 JL “Seberat dzarrah,” bahwa 

Ibnu Sinan berkata di dalam haditsnya, “Seberat dzarrah 

merah.” Ibnu Wahb berkata di dalam haditsnya, “Semut 

merah.” Ibnu Ishaq berkata: Yazid bin Harun berkata, “Mereka 
juga menyatakan bahwa ini adalah cacing merah yang tidak 


838 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/596), menisbatkannya kepada Ibnu 
Abi Syaibah. 





Surah Az-Zalzalah 


ada beratnya. 





»1935 
Akhir surah € AB Wd. 





938 Lihat Ruh Al Ma'ani karya Al Alusi (30/211). 
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SURAH AL “AADIYAAT 


SE te MUSIK bah, 


BOSS ak) YI JW nia VE 
Sa Ie Oa NEO AE 


- a 


b Pa PF p * 


Aia E A) pa GE JAN yA 3 C3 
Opa 


“Demi kuda perang yang berlari kencang dengan terengah- 
engah, dan kuda yang mencetuskan api dengan pukulan 

(kuku kakinya), dan kuda yang menyerang dengan tiba-tiba 

di waktu pagi, maka ia menerbangkan debu, dan menyerbu 

— ke tengah-tengah kumpulan musuh, sesungguhnya manusia 
itu sangat ingkar tidak berterima kasih kepada Tuhannya, 
dan sesungguhnya Dia menyaksikan keingkarannya, dan 
sesungguhnya dia sangat bakhil karena cintanya kepada 





Surah Al 'Aadiyaat 


harta. Maka apakah dia tidak mengetahui apabila 
dibangkitkan apa yang ada di dalam kubur, dan dilahirkan 


apa yang ada di dalam dada, sesungguhnya Tuhan mereka 
— pada hari itu Maha Mengetahui keadaan mereka.” 


(Os. Al “Aadiyaat (100): 1-11) 





Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai firman-Nya, 
bar Sa, Dam kuda perang yang berlari kencang dengan 
terengah-eng 


Sebagian ageng bahwa si al 'aadiyaat dhabhan 
= adalah kuda yang melompat sambil meringkik. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


37915. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku . menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 

. kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, tan KAN sd “Demi kuda perang yang berlari kencang 
dengan terengah-engah,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) al 
khail (kuda).” 

Selain Ibnu Abbas menyatakan bahwa itu adalah unta.” 


37916. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, bae Sad, “Demi kuda 
perang yang berlari kencang dengan terengah-engah,” ia 





1936 Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (3/284) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/513). 
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berkata, “Maksudnya adalah dalam peperangan.” 


37917. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al 
Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, 
mengenai firman-Nya, Ia Sa “Demi kuda perang yang 
berlari kencang dengan. terengah-engah,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah al khail “kuda' Nisa | 


37918. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Raja mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Ikrimah ditanya tentang firman-Nya, 
CS SS, “Demi kuda perang yang berlari kencang dengan 
terengah-engah,” ia berkata, “Pernahkah kau melihat kuda 
yang berlari, apa yang dilakukannya?” 


37919.Ibrahim bin Sa'id Al Jauhari menceritakan kepadaku, 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Tana, 
dari Atha, ia berkata, “Tidak ada binatang yang TN EN 
selain anjing dan kuda. diii i 


37920. Muhammad bin Amr menceritakan We 1a berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, 1a berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, ts SS, “Demi kuda 
perang yang berlari kencang dengan terengah-engah,” ia 
berkata, “Kuda yang terengah-engah.” 1 : 


37921.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


1987 Mujahid dalam tafsir (1/743). 

1938 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/513). 

1939 As-Suyuthi dalam 4d-Durr Al Mantsur (8/602), menisbatkannya kepada Al 
Faryabi dan Abd bin Humaid dari Mujahid dengan tafazhnya. 

IM Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3457). 

MI Mujahid dalam tafsir (1/743). 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
Kepada kami dari Qatadah, mengenai firman-Nya, Gu SS, 

“Demi kuda perang yang berlari kencang dengan terengah- 

engah,” ia berkata, “Maksudnya adalah kuda yang berlari 
| hingga terengah-engah.” | 

37922. Ibnu Abdil Ala menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
mengenai firman-Nya, buo DA “Demi kuda perang yang 
berlari kencang dengan terengah-engah,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah kuda yang berlari hingga terengah- 
engah.”1943 

37923. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Sa'id, dari 
Qatadah, seperti hadits Bisyr dari Yazid.” 

37924. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan . 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Salim membaca, 
CS Sab, “Demi kuda perang yang berlari kencang dengan 
terengah-engah,” bahwa maksudnya adalah kuda yang berlari 
dengan terengah-engah. 

37925. ... ia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Washil, 
dari Atha, mengenai firman-Nya, be SX, “Demi kuda 
perang yang berlari kencang dengan terengah-engah,” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) al khail “kuda”. “& 


37926. ... ia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Sufyan bin 





142 Abdurrazzag dalam tafsir (3/390). 
| — 383 Abdurrazzag dalam tafsir (3/451). 
| 14 Lihat atsar yang lalu. 
145 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/323) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/513). | 
"Me Thid. 
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Uyainah, dari Amr, dari Atha, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Tidak ada binatang yang terengah-engah selain anjing atau 
kuda.” 7 | 

37927. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara 
mengenai firman-Nya, CS S151, “Demi kuda perang yang 
berlari kencang dengan terengah-engah, ” bahwa maksudnya 
adalah kuda." 


37928. Sa'id bin Ar-Rabi Ar-Razi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari 
Amr, dari Atha, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Maksudnya 
adalah al khail ‘kuda’. Firman-Nya, Gu S44, “Demi kuda 
perang yang berlari kencang dengan terengah-engah', 
maksudnya adalah al khail 'kuda'.””” 


Sebagian lain mengatakan bahwa itu adalah unta. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


37929. Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Ibrahim, dari Abdullah, mengenai firman-Nya, GS studi, 
“Demi kuda perang yang berlari kencang dengan terengah- 
engah,” ia berkata, “Maksudnya adalah unta,” 


37930. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari 


196? Lihat riwayat Ibnu Abi Hatim dalam At-Tafsir dari Atha (10/3457) dan Ibnu 
Hajar dalam Fath Al Bari (8/728). 

48 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/323). 

19 Tonu Hajar dalam Fath Al Bari (8/728). 

1950 bnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/728) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (5/513). | 
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Abdullah, riwayat yang sama.'””' 


37931. Isa bin Utsman Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Pamanku, Yahya bin Isa Ar-Ramli, menceritakan kepadaku 
dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Abdullah, riwayat yang 
ama 1952 | | | 

37932. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, dari 
Abdullah, mengenai firman-Nya, WS S543), “Demi kuda 
perang yang berlari kencang dengan terengah-engah,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah unta: ketika terengah-engah 

ak napasnya. 391953 


37933. Yunus inanceritekai kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Shakhr 
mengabarkan kepada kami dari Abu Mu'awiyah Al Bajali, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika aku 
sedang duduk di Hijir, seorang laki-laki menghampiriku dan 
menanyakan ayat, me c CAFIT ‘Demi kuda perang yang 
berlari kencang dengan terengah-engah'.- Lalu aku katakan 
kepadanya, “Kuda yang berperang di jalan Alah, kemudian 
diistirahatkan pada malam hari. Kemudian mereka membuat 
makanan mereka dan menyalakan api mereka”. 

Ia lalu beranjak dariku dan pergi menemui Ali bin Abi Thalib 
RA yang sedang ada di bawah tempat pemberian minum 
zamzam. Ia bertanya kepadanya tentang ayat, WS SX, 
“Demi kuda perang yang berlari kencang dengan terengah- 
engah’. Ali berkata, “Apakah engkau pemah menanyakannya 
kepada seseorang sebelumku?” Ia menjawab, “Ya, aku telah 


1993 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3457) menyebutkan serupa itu, dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/323). - 
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menanyakannya kepada Ibnu Abbas, ia berkata, “Kuda yang 
berperang di jalan Allah”. Ali berkata, “Temuilah dia, lalu 
panggilkan kepadaku”. Setelah aku berdiri di dekat kepalanya, 
| Ali berkata, “Engkau memberi fatwa kepada manusia dengan 


na 


sesuatu yang tidak berdasarkan ilmu padamu. Demi Allah, 
perang pertama di dalam Islam adalah Perang Badar, dan saat 
itu kami hanya memiliki dua ekor kuda, yaitu kudanya Az- 
Zubair dan kudanya Al Migdad, lalu bagaimana bisa menjadi 
kuda-kuda yang terengah-engah! Sesungguhnya itu adalah 
unta-unta yang terengah-engah dari Arafah ke Muzdalifah, lalu 
ke Mina.” 

Ibnu Abbas berkata, “Aku pun menarik perkataanku, dan 
merujuk kepada perkataan Ali RA”.” AR 


37934. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Ibrahim, mengenai firman-Nya, GS gSa, “Demi kuda 

perang yang berlari kencang dengan terengah-engah,” ia 
' berkata, “Unta.”!?5* 


37935. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, Wus sata; “Demi kuda 
perang yang berlari kencang dengan terengah-engah,” ia 

“berkata, “Ibnu Mas'ud berkata, “Maksudnya adalah di dalam 


| 
| 
| 


954 Al Hakim dalam A? Mustadrak (2/115), ia berkata, “Hadits ini shahih. 
berdasarkan syarat kedua syaikh, namun keduanya tidak mengeluarkannya. 
Keduanya telah berdalih dengan Abu Shakhr, yaitu Humaid bin Ziyad Al 
Kharath Al Mishri dan Abu Mu'awiyah Al Bajali, yaitu ayahnya Ammar bin 
Abi Mu'awiyah Ad-Duhni Al Kufi.” 

198 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3457). 
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haji'. 1956 


37936. Sa'id bin Ar-Rabi Ar-Razi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr bin 
Dinar, dari Ubaid bin Umair, ia berkata, “Maksudnya adalah 
unta, ne £ Sa, “Demi kuda perang yang berlari kencang 
dengan terengah-engah” 


37937. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, 
mengenai firman-Nya, bu Sati, “Demi kuda perang yang 
berlari kencang dengan terengah-engah,” ia berkata, “Ibnu 
Mas'ud berkata, “Maksudnya adalah unta?” 


Menurut saya, pendapat yang benar di antara kedua pendapat 
Ini adalah pendapat yang menyatakan bahwa maksud al 'aadiyaat 
adalah al khail “kuda”, karena unta tidak terengah-engah, dan yang 
terengah-engah adalah kuda. Allah Ta'ala mengabarkan bahwa al 
'@adiyaat adalah melompat dengan terengah-engah. Adh-dhabh adalah 
sebagaimana yang telah kami sebutkan sebelumnya. 


Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


37938. Ibrahim bin Sa' id Al Jauhari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari 
Isma'il bin Abi Khalid, dari Abu Shalih, ia berkata: Ali RA 
berkata, “Adh-dhabh dari kuda adalah terengah-engah, 
sedangkan dari unta adalah napas.” 5 


1956 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/323). 1 Kami tidak < menemukannya 
dalam riwayat Mujahid dalam tafsir. 

98? Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/323). 

1938 Ibid 

989 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/602). 
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37939. Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha, 
ia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas menjelaskan bahwa 
adh-dhabh adalah 'ah ah". 


Firman-Nya, CG <5 NYA “Dan kuda yang mencetuskan api 
dengan pukulan (kuku sa ah ” Para ahli tafsir berbeda pendapat 
mengenai ini. 


Sebagian mengatakan bahwa itu adalah kuda yang 
mencetuskan api dengan pukulan kuku kakinya. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


37940. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Raja 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ikrimah ditanya tentang 
firman-Nya, bas cý “Dan kuda yang mencetuskan api 
dengan pukulan (kuku kakinya)” lalu ia berkata, 
“Mencetuskan api dan menembus.”'?! 


37941. Ibnu Abdil Ala menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 

Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 

“ mengenai firman-Nya, Aa OA “Dan kuda yang 

mencetuskan api dengan pukulan (kuku kakinya),” ia berkata, 

“Maksudnya adalah kuda yang menembus dengan kuku 
kakinya sehingga mengeluarkan api.” 


37942. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Washil, dari Atha, mengenai 
firman-Nya, CB 45 Pa “Dan kuda yang mencetuskan api 
dengan pukulan (kuku kakinya),” 1a berkata, “Mencetuskan api 

— dengan kuku kakinya.” 


1260 Ibnu Katsir dalam tafsir (14/435). 

Il Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/324) riwayat serupa. 
1262 Abdurrazzag dalam tafsir (3/451). 

193 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/324). 
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37943. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara 
mengenai firman-Nya, CX RA “Dan kuda yang 
mencetuskan api dengan pukulan (kuku kakinya),” ia berkata, 
“Menghentak bebatuan dengan kuku kakinya.” 

| Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, kuda yang 
memagari perang antara pemiliknya dengan para musuh. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

37944. Bisyr menceritakan kepada - kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

— kepada kami dari Qatadah, mengenai firman-Nya, C% RAYA 
“Dan kuda yang mencetuskan api dengan pukulan (kuku 
kakinya),” ia berkata, “(Kuda) yang merentang antara mereka 
dengan musuh mereka,” | | 

37945. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Oatadah, mengenai 
firman-Nya, CG sib “Dan kuda yang mencetuskan api 
dengan pukulan (kuku kakinya),” ia berkata, “Maksudnya 
adalah (kuda) yang merentang antara mereka dengan musuh 
mereka.” Tn | 
Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah orang-orang 

yang menyalakan api setelah kembali dari peperangan mereka. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

37946. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Shakhr 
mengabarkan kepadaku dari Abu Mu'awiyah Al Bajali, dari 





IM Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/324). . 
| Ka Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/324). |. 
Ibid. | . 
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Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ali bin Abi 
Thalib RA bertanya kepadaku tentang ayat, CCS sas); 
CS sangadi “Demi kuda perang yang berlari kencang dengan 
terengah-engah, dan kuda yang mencetuskan api dengan 
pukulan (kuku kakinya),” maka aku katakan kepadanya, 
“(Maksudnya adalah) kuda yang berperang di jalan Allah, 
kemudian diistirahatkan pada malam hari, lalu mereka 
membuat makanan dan menyalakan api mereka.” 


Sebagian lain mengatakan bahwa maknanya adalah, tipu daya 
orang-orang. Mereka yang berpendapat demikian 5. 
riwayat-riwayat berikut ini: 


37947. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
| Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
| menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
| | kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 

Nya, Co Sea “Dan kuda yang mencetuskan api dengan 
pukulan (kuku kakinya),” ia berkata, “(Maksudnya Naa tipu 
daya.” 168 

37948. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, b OA “Dan kuda yang 
mencetuskan api dengan pukulan (kuku kakinya)," ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) tipu daya orang-orang.” 


Sebagian lain mengatakan bahwa itu adalah lisan. Mereka 





167 Ibnu Abi Hatim dalam ng (10/3458) serupa itu, dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (6/3 

1268 Ibnu Abi Hatim dalam UN (10/3457, 3458), 

1#9 Mujahid dalam tafsir (2/676) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/208). 
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yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


37949. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
. Yunus bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
. Hamamd bin Salamah menceritakan kepada kami dari Simak 
| va Harb, dari Ikrimah, ia berkata, “Dikatakan pada ayat, 
f OSTAA ‘Dan kuda yang mencetuskan api dengan pukulan 
an, kakinya)”, yaitu lisan. an 


Sebagian lain mengatakan bahwa itu adalah unta yang berjalan 
sambil menghentak kerikil dengan telapak kakinya. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


37950. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
. menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, dari 
.. Abdullah, mengenai firman-Nya, bus ANAN “Dan kuda yang 
.. mencetuskan api dengan pukulan (kuku kakinya)," ia berkata, 
“ “(Maksudnya adalah) ketika menghentak kerikil-keriki! 
dengan telapak kakinya, sehingga kerikil ita st berbenturan 

“dan memercikkan api.””7! 


Pendapat yang benar mengenai hal ini adalah yang 
menyatakan. bahwa Allah Ta'ala : bersumpah dengan yang 
mencetuskan apinya dengan kakinya. Kuda bisa mencetuskan api 
dengan kuku kakinya, manusia bisa mencetuskan api dengan palu, 
lisan misalnya, bisa mencetuskan dengan perkataan, segerombolan 
orang misalnya, bisa mencetuskan tipu daya. Demikian juga bisa 
mengobarkan peperangan di antara para pelakunya jika bertemu dalam 
perang. Allah tidak menetapkan sesuatu yang menunjukkan bahwa 
yang dimaksud dengan itu adalah salah satu dari antara yang 
disebutkan tadi dan mengesampingkan yang lain, maka yang benar 
adalah, setiap yang disi mencetuskan api maka termasuk yang Allah 


P Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/324). 
19! As. -Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/603). 
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bersumpah dengannya, karena keumuman lafazhnya. 
Firman-Nya, tes Sad “Dan kuda yang menyerang dengan 


tiba-tiba di waktu pagi.” Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai 
penakwilannya. 

Sebagian mengatakan bahwa makna CZ Sik “Dan kuda 
yang menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi,” adalah menyerang 
musuhnya secara terang-terangan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


37951. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Shakhr 
mengabarkan kepadaku dari Abu Mu'awiyah Al Bajali, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Seorang laki- 

. laki bertanya kepadaku tentang ayat, Wus AN “Dan kuda 
yang menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi.” lalu aku 
berkata, “Maksudnya adalah kuda yang menyerang di jaa 
Allah? 71972 


37952. Ya’ gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Raja 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku tanyakan kepada 
Ikrimah tentang firman-Nya, Wus silk “Dan kuda “yang 
menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi.” Ia lalu berkata, 
“Menyerah kepada musuh pada pagi hari.” 


37953. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 


# 


Mujahid, mengenai firman Allah, bee Sinalih “Dan kuda yang 


992 Al Hakim dalam AI Mustadrak (2/115). 
SP Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/324) dari Ali RA. 
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menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah al khail “kuda” "7 


37954. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al 
Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak, mengenai 
firman-Nya, ate asih “Dan kuda yang menyerang dengan 
tiba-tiba di waktu pagi,” ia berkata, “Maksudnya adalah al 
khail “kuda” "8. | 

37955.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman-Nya, Lee ; saih 
“Dan kuda yang menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi,” 
ia berkata, “Kaum yang menyerang musuh pada pagi hari. Dan 


37956. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsaur 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
mengenai firman-Nya, Gee aib “Dan kuda yang 
menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi,” ia berkata, 
“Menyerang pada pagi hari.”'97 


37957. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada | kami dari Sa'id, dari Oatadah, mengenai 
— firman-Nya, CZ Salt “Dan kuda yang menyerang dengan 
tiba-tiba di waktu pagi,” 1a berkata, “Kaum yang menyerang 

pada pagi hari.” 7? 


Sebagian lain mengatakan bahwa maksudnya adalah unta 
ketika bertolak dengan para pengendaranya dari Jam' ke Mina pada 


199 Mujahid dalam tafsir (1/743). 

1995 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/602), menisbatkannya misi 
Abdurrazzag dalam tafsir. 
“Lihat Tafsir Abdurrazzag dari Ibnu Abbas (3/151). 

1976 Ibid. 

1997 Abdurrazzag dalam tafsir (3/451). 

198 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/602), menisbatkannya kepada 
Abdurrazzag dan Abd bin Humaid. 
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hari Nahar. Mereka yang berpendapat demikian Hi SA a 
berikut ini: 


37958. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, dari 
Abdullah, tentang ayat,- Les Salt “Dan kuda yang 
menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah unta ketika bertolak dari Jam.”!”” 
Pendapat yang benar mengenai ini adalah, Allah Ta'ala 
bersumpah dengan yang menyerang tiba-tiba pada waktu pagi, tanpa 
mengkhususkan penyerang yang satu dengan mengesampingkan 
penyerang yang lain, maka setiap yang dapat menyerang secara tiba- 
tiba pada waktu pagi, termasuk yang Allah bersumpah dengannya. 
Zaid bin Aslam pernah menyebutkan penafsiran redaksi ini 
dan mengatakan bahwa ini merupakan sumpah yang Allah bersumpah 
dengannya. 

37959. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibru Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman-Nya, . SKS SY aa i San 
bus “Demi kuda perang yang berlari kencang dengan 
terengah-engah, dan kuda yang mencetuskan api dengan 
pukulan. (kuku kakinya), dan kuda yang menyerang dengan 
tiba-tiba di waktu pagi,” ia berkata, “Ini adalah sumpah yang 
Allah bersumpah dengannya.” Tentang firman-Nya, a 3k, 

(ar “Dan menyerbu ke tengah-tengah kumpulan musuh, ” ia 
berkata, “Semua ini adalah sumpah.” 
Lebih jauh ia berkata, “Ayahku tidak pernah melihatnya jika 
ditanya tentang ini, dan tidak menyebutkannya.” 


Maksudnya adalah sumpah. 


88 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/603). 
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Firman-Nya, lad RA “Maka ia menerbangkan debu,” 
maksudnya adalah, maka ia menerbangkan debu di lembah.” 


' An-nag' adalah al ghubaar “debu” dan dikatakan bahwa itu 
adalah at-turaab “tanah”. Huruf ha' pada lafazh .4, merupakan kiasan 
"sebutan tempat, padahal belum pernah disebutkan sebelumnya, karena 
sudah dapat diketahui bahwa debu tidak akan beterbangan kecuali dari 
suatu tempat, sehingga itu sudah cukup dapat dipahami maknanya 
oleh orang yang mendengarnya. 


Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pala oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


37960. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
| Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman-Nya, CE.x536 “Maka ia 
menerbangkan debu,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) a 
khail “kuda'.”!??? 


“37961. Abu Kuraib enoa kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Washil, dari Atha dan Ibnu 
Zaid, ia berkata, “An-nag adalah al ghubaar “debu” "|?! 

37962. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al 
'Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, 
mengenai firman-Nya, Ú% NGALA “Maka ia menerbangkan 
debu,” ia berkata, “Maksudnya adalah bekas-bekas debu, yakni 


980 Al Bukhari dalam Ash-Shahih (4/1898), bab: Tafsir Surah Al “Aadiyaat, serta 
Mujahid dalam tafsir (1/743). 

ISU Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/324) dari Gatadah dan 
Abdullah bin Rahawaih. : 
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(bekas) kuda.””82 


37963. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Raja menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ikrimah ditanya tentang firman-Nya, 
KANAN" “Maka ia menerbangkan debu,” lalu ia berkata, 
“Bekas-bekas debu karena kuku kakinya.” 


37964. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Qatadah, mengenai 
firman-Nya, law Ka “Maka ia menerbangkan debu,” ia 
berkata, “Kuku kakinya menerbangkan debu tanah. susi 


37965. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, riwayat yang sama.” | 

37966. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
mengenai firman-Nya, GG AÙ Sa “Maka ia menerbangkan 
debu,” ia berkata, “Menerbangkan debu.”'”6 


37967. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Shakhr 
mengabarkan kepadaku dari Abu Mu'awiyah Al Bajali, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ali berkata 
kepadaku, “Sesungguhnya unta-unta itu berlari kencang 
dengan terengah-engah dari Arafah ke Muzdalifah, dan dari 
Muzdalifah ke Mina. ÚŠ 446% “Maka ia menerbangkan 
debu', tanah ketika menginjak dengan telapak dan kuku 


12 bid. 

1983 Lihat Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/727) dari Ibnu Abbas. 

1988. Abdurrazzag dalam tafsir wa dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (6/324). 

1985 bid. 


1886 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/451). 
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kakinya.”?87 


37968. Ibnu ‘Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
| menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, dari 
Abdullah, mengenai firman-Nya, KK “Maka ia 
menerbangkan debu,” ia berkata, “Berjalan menerbangkan 
tanah ”!988 


Firman-Nya, Ús ada bka “Dan menyerbu ke tengah-tengah 
kumpulan musuh,” maksudnya adalah, lalu menyerbu ke tengah- 
tengah kumpulan kaum. Dikatakan wasathtu al gaum dengan takhfif, 
dan wassathtu al gaum dengan tasydid (pada huruf siin), dan 
lawassathtu al qaum artinya sama. 


Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli | 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


37969. Ya'gub menceritakan adik ia berkata: Ibnu Ulayyah 
' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Raja menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ikrimah ditanya tentang firman-Nya, 

lar lar ad Siap “Dan menyerbu ke tengah-tengah kumpulan 
musuh.” Ia berkata, “(Maksudnya adalah) kumpulan orang- 

orang kafir. 251989 


37970. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak, dari 
Ikrimah, mengenai firman-Nya, las ai; KANA “Dan menyerbu 
ke tengah-tengah kumpulan musuh,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) kumpulan orang.” 





P? Al Hakim dalam A! Mustadrak (2/115). 

PE As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/603). 

P? Lihat At Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/326) dari Ibnu Abbas dan Al 
Hasan. 

180 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/325) dari Tonu Abbas dan Al 
Hasan. 
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37971. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, lr eda aaa “Dan menyerbu ke tengah-tengah kumpulan 
musuh,” ia berkata, “Maksudnya adalah kumpulan orang,”!”?! 


37972. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Washil, dari Atha, mengenai 
firman-Nya, lar adi SETS “Dan menyerbu ke tengah-tengah 
kumpulan musuh,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) kumpulan 
musuh,”!””2 


37973. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, Kes a SESS “Dan menyerbu 
ke tengah-tengah kumpulan musuh,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) kumpulan mereka dan mereka.”!””” 

37974.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, We .w SUS% “Dan 
menyerbu ke tengah-tengah kumpulan musuh,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) ke tengah-tengah kumpulan musuh.” 


37975. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 





WI Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3458) dan Al Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al 
Uyun (6/325). 

1992 Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/603) 

1993 Mujahid dalam tafsir (1/743). 

PM As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/602), menisbatkannya kepada 
Abdurrazzag dalam tafsir dan Abd bin Humaid. 
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menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Qatadah, tentang 
ayat, we as SK, “Dan menyerbu ke tengah-tengah kumpulan 
musuh,” ia berkata, “Maksudnya adalah menyerbu ke tengah- 
tengah kumpulan musuh dengan orang-orang.” | 


37976. Ibnu Abdi! A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
“ Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
mengenai firman-Nya, las .» YAK » “Dan menyerbu ke tengah- 
tengah kumpulan musuh,” ia berkata, “Ke tengah-tengah 
kumpulan orang.” 


37977. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara 
mengenai firman-Nya, lus .& Ka, “Dan menyerbu ke 
tengah-tengah kumpulan musuh,” ia berkata, “Al jam' adalah 
pasukan”? 


Ada yang mengatakan bahwa maksud ayat wé ada Ka aga “Dan 
menyerbu ke tengah-tengah kumpulan musuh,” adalah Muzdalifah (ke 
tengah-tengah Muzdalifah), Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


37978. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, dari 
Abdullah, tentang ayat, kr 2 Sp “Dan menyerbu ke 
tengah-tengah kumpulan musuh,” ja berkata, “Maksudnya 
adalah Muzdalifah.” 


Firman-Nya, 5 Ka A) Says “Sesungguhnya manusia itu 
sangat ingkar tidak berterima kasih kepada Tuhannya,” maksudnya 


1995. Ibi d 

196 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/451). 

1997 Lihat Tafsir Al Baghawi (4/518) | 

1998 Al Gurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Our an (20/160). 
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adalah, sesungguhnya manusia sangat mengingkari nikmat-nikmat 
Tuhannya. Al ardh al kanuud adalah tanah yang tidak dapat ditumbuhi 
tumbuhan. 


Al A'sya berkata: 
MA AG Sep AU wi Gak 


“Perbaruilah untuknya, niscaya ia memperbarui hubungan 
denganmu, sesungguhnya ia mengingkari untuk menghubungi 
pengunjung yang biasa. sia: 


Ada yang mengatakan bahwa ia disebut Kindah karena 
memutuskan (hubungan) dengan ayahnya. 


Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: '” 

37979. Ubaidullah bin Yusuf Al Jubairi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muslim menceritakan kepada kami dari Mujahid, dari 
Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 5 253 A3 sayi Al 
“Sesungguhnya manusia itu sangat ingkar tidak berterima 
kasih kepada Tuhannya,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
lakafuur “sangat ingkar. sis 


37980.Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 


199 Bait syair ini karya Al A'sya dari gasidah-nya yang berjudul mru ` Al Qais min 
Usbah Oaisiyyah, dari himpunan qasidah kebanggaan. 
Silakan lihat Ad-Diwan (hal. 50). 

200 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3458) Al Baghawi dalam Ma alim At-Tanzil 
(4/518). 
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Nya, 5 a Pg Yi “Sesungguhnya manusia itu sangat 
ingkar tidak berterima kasih kepada T. uhannya,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) Jakafuur “sangat ingkar”. 01 : 


37981. Aku Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, mengenai firman-Nya, SIS) 55YIH) 
“Sesungguhnya manusia itu sangat ingkar tidak berterima 
kasih kepada Tuhannya,” ia. berkata, “(Maksudnya adalah) 
lakafuur “sangat ingkar”.”00? 

37982. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
riwayat yang sama.” 


37983. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
` Mujahid, riwayat yang sama. 


37984. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang 


sama. 


37985. Abu Kuraib menceritakan Hadi kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Mahdi bin Maimun, dari 
Syu'aib bin Al Habhab, dari Al Hasan Al Bashri , mengenai 
firman-Nya, | tentang firman-Nya, a. LA) Sy ol 
“Sesungguhnya manusia itu sangat ingkar tidak berterima 


20 Ibid. 

202 Mujahid dalam tafsir (hal. 743) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(4/518). 

2003 bid. 

204 Ibid. 

2005 hid. 
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kasih kepada Tuhannya,” ia berkata, “Maksudnya adalah yang 
sangat ingkar, yang menghitung-hitung musibah dan lupa 

- dengan nikmat-nikmat Tuhannya. 006 | 
37986. Waki menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, 
ia berkata, “Al kanuud adalah al kafuur “yang sangat 


ingkar” 2007 


37987. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia berkata: Al Hasan 
berkata tentang ayat, “SESI 2) STS) “Sesungguhnya 
manusia itu sangat ingkar tidak berterima kasih kepada 
Tuhannya,” bahwa maksudnya adalah pencela Tuhannya, dan 
senantiasa menghitung-hitung musibah. 290? 


37988. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Hasan, 
mengenai firman-Nya, 5 Ka "Sangat ingkar tidak berterima 
kasih," ia berkata, “Lakafuur "sangat ingkar” ””9 — = 

37989. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada k kami dari Qatadah, mengenai firman-Nya, Ga YI 

Ss ai) “Sesungguhnya manusia ilu sangat ingkar tidak 
ngit kasih kepada Tuhannya,” ia berkata, ua 

| adalah) /akafuur "sangat ingkar'.””?!? 
37990. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Oatadah, riwayat 


2006 Ibnu Katsir dalam tafsir (4/543). 

201 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/325) dari Qatadah, Adh- | 
Dhahhak, dan Ibnu Jubair. ! 

2008 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3458). 

209 Abdurrazzag dalam tafsir (3/452). 

2010 Al] Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/325). 
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yang sama. | 
37991. Yahya bin Hubaib bin Arabi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Khalid bin Al Harits menceritakan kepada kami, 1a 
“berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Simak, ia 
berkata, “Sesungguhnya dinamai Kindah lantaran ia 
memutuskan (hubungan) dengan ayahnya. 553 AI pnya) 
. “Sesungguhnya manusia itu sangat ingkar tidak berterima 
.kasih kepada Tuhannya’, (yakni) lakafuur "sangat ingkar”? 


37992. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidullah 
menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Ja'far bin Az- 

. ` Zubair, dari Al. Oasim, dari “Abu Umamah, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda tentang firman-Nya, 4) YI) 


aa Aan “Sesungguhnya manusia itu sangat ingkar tidak 
Sa siska kasih kepada Tuhannya.” 


5 8 Ar A 
ay ah caka pai aaa JEN sa (ASI 


" “(Maksudnya adalah) sangat ingkar, orang yang makan 
sendirian, memukul budaknya, dan menahan jatahnya. wd 
37993. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
- mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
, mengenai firman-Nya, 3:5 ada) Ga Saya “Sesungguhnya 
manusia itu sangat ingkar tidak berterima kasih kepada 
. .. Tuhannya,” ia berkata, “AI kanuud adalah al kafuur “yang 
. .. Sangat ingkar”.” 
Ia lalu membacakan ayat, TAN Si d) “Sesungguhnya 
manusia itu, benar-benar sangat mengingkari nikmat.” (Os. 


BIL Thid «0 

212 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/325) dan Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/514). 

2013 AJ Baihaqi dalam Syu 'ab Al Iman (4/153). 

24 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/325) dari Qatadah, Adh- 
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Al Hajj (22): 66) 


37994. Al Hasan bin Ali bin Ayyasy menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Al Mughirah Abdul Ouddus menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Jariz bin Utsman menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hamzah bin Hani menceritakan 
kepadaku dari Abu Umamah, ia berkata, “Al kanuud adalah 
yang tinggal sendirian, memukul budaknya, dan menahan 
jatahnya.”” 15 


37995. Muhammad bin Isma'il Adh-Dhawari menceritakan kepadaku, 
ja berkata: Muhammad bin Siwar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Al Yagzhan mengabarkan kepada kami dari 
Sufyan, dari Hisyam, dari Al Hasan, mengenai firman-Nya, KA 
35 Pi Hasi “Sesungguhnya manusia itu sangat ingkar 
tidak berterima kasih kepada Tuhannya,” 1a berkata, “Sangat 
mencela Tuhannya, menglutung-hitung musibah, dan 

melupakan nikmat-nikmat”!8 . 


KA 


Firman-Nya, 3,3 a “Dan PN EN Dia 
menyaksikan keingkarannya,” maksudnya adalah, dan sesungguhnya 
Allah menyaksikan keingkarannya. hara adalah Jasyaahid “sangat 
menyaksikan”. | 

- Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


37996. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Qatadah, mengenai 
firman-Nya, Arda ay; “Dan sesungguhnya Dia 


Dhahhak, dan Ibnu Jubair. : 
215 Ibnu Mp'in dalam Ar-Tarikh (4/485), Al Bukhari dalam Al Adab Al | Mufrad 
(1/68), dan Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (4/153). 
216 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3458) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (6/325). 
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menyaksikan keingkarannya,” ia berkata, “Maksudna adalah, 
sesungguhnya Allah Maha Menyaksikan (keingkaran) itu.” 


37997. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
4. menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id mencentakan 
kepada kami dan Qatadah, tentang ayat, Iri D KESE 
“Dan sesungguhnya Dia menyaksikan keingkarannya,” A 
sebagian gira 'at, Ia aji le di ò) “Sesungguhnya Allah 
Maha Menyaksikan (keingkaran) itu), "013 


37998. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang ayat, je 2515 - 
hg Ws “Dan sesungguhnya Dia menyaksikan 
keingkarannya,” ia berkata, “Sesungguhnya Allah Maha 
Menyaksikan (keingkaran) itu”? 

Firman-Nya, aa pêt Handa 2513 s “Dan sesungguhnya dia 
sangat bakhil karena cintanya kepada harta,” maksudnya adalah, 
sesungguhnya manusia karena sangat cintanya kepada harta, maka ia 
sangat-bakhil.” | 


Para ahh bahasa Arab berbeda pendapat tentang alasan 
penyifatan dengan asy-syiddah karena kecintaan terhadap harta. 


Sebagian ahli bahasa Bashrah mengatakan bahwa maknanya 
adalah, sesungguhnya dia, karena kecintaannya terhadap harta, ia 
sangat bakhil. Al bakhiil (orang bakhil atau pelit) disebut syadiid dan 
mutasyaddid.” Mereka berdalih dengan bait syair Tharfah bin Al Abd 
, Al Yasykuri berikut ini: 


PN JA Ju lan aay AA Pk Oh si 





217 Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (10/529) dan Ibnu Athiyah dalam 
. Al Muharrar Al Wajiz (5/514). 
2016 Ibid. 
219 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an sa dan Al Mawardi dalam An- 
— Nukat wa Al Uyun (6/326). 


(sa) 
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“Aku lihat kematian mengincar dan memilih jiwa-jiwa pada harta- 
harta terbaik dari harta orang kikir yang sangat pelit.” “2 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, sesungguhnya 
dia sangat Kuat karena cintanya kepada harta. 


Sebagian ahli nahwu Bashrah berkata, “Posisi P 
setelah ds, dan kata ini di-idhafah-kan (disandangkan kepadanya), 
sehingga redaksinya menjadi wa innahu la syadiidu hubbil khair "dan 
sesungguhnya dia sangat kuat mencintai harta’. Namun karena kata al. 
hubb didahulukan pada redaksi ini, maka dikatakan 444, dan sangan 
dari akhirnya, karena dengan begitu akan serasi dengan pan 
akhir ayat-ayat lainnya. Seperti dalam surah Ibraahiim, 4 © SISA & 
Hero ep sen “Seperti abu yang ditiup angin dengan keras ala 
suatu hari yang berangin kencang’. (Qs. Ibraahiim. (14): 18). Al 
‘Ushuuf ‘kencang’ bukan sifat untuk al yaum ‘hari’, tapi untuk ar-riih 

‘angin’. Namun karena ar-riih “angin” disebutkan sebelum al yaum 
‘hari’, maka diungkapkan pada akhirnya, seolah-olah Allah berkata: fii 
yaumin 'aashif ar-riih “pada hari yang berangin kencang”. Wallahu 

a'lam. 


Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian en aa disi 
berikut ini: 


37999. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman-Nya, — Sati ali adang “Dan 
sesungguhnya dia sangat bakhil karena cintanya kepada 


220 Bait syair ini dicantumkan dalam Ad-Diwan (hal. 34). Riwayatnya adalah: 
| aah pe Jo ip uban) BSI pang Hah ui 
“Aku melihat kematian mengincar dan memilih harta-harta pilihan, harta- 


harta terbaik dari harta orang keji yang sangat pelit.” 
221 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (3/287, 288). 
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harta,” ia berkata, “AI khair adalah keduniaan.” 2 


Ia lalu membaca ayat, Aoi 35 ol “Jika ia 
“meninggalkan harta yang banak, berwasiat.” (Os. Al Bagarah 
(2): 180) : 


“sr. Aku lalu bertanya, “Khairan artinya harta?” Ia menjawab, “Ya. 
: Apa pun sebutan itu selain harta. Bisa jadi harta itu haram, tapi 
manusia menganggapnya khair “kebaikan”, maka Allah 
menyebutnya khair, karena manusia memang menyebutnya 
khair di dunia, walaupun itu keburukan. Terbunuh di jalan 
Allah juga disebut suu “buruk atau bencana?.” 


Ia lalu membacakan ayat, 7. ena AYAH Peran 
“Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang 
besar) dari Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa.” 


(Os. Aali ‘Imraan (31: 174) 


Ia lalu berkata, “(Maksudnya adalah), mereka tidak terbunuh, 
|” padahal di sisi Allah itu bukanlah suu" “keburukan atau 
“bencana”, tapi mereka tetap menyebutnya suu ` “keburukan atau 

bencana”.” | 

Takwil redaksi ayat ini adalah, sesungguhnya manusia sangat 

ingkar terhadap Tuhannya, dan sesungguhnya dia sangat bakhil karena 
cintanya kepada harta. Sesungguhnya Allah Maha Menyaksikan hal 
“itu, Akan tetapi, ‘redaksi firman-Nya, Al ck 215 “Dan 
sesungguhnya Dia menyaksikan keingkarannya,” didahulukan, 
sedangkan maknanya dikemudiankan, sehingga redaksinya terletak di 
antara, ea ad) Ss BA “Sesungguhnya manusia itu sangat ingkar 
tidak berterima kasih kepada Tuhannya,” dengan Aa Pena sas) 5 
“Dan sesungguhnya dia sangat bakhil karena cintanya kepada harta.” 


Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 


2022 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/326). 


| 
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tafsir, Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 

- berikut ini: | 

38000. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Qatadah, mengenai 
firman-Nya, hrg a5 ke RRO, 333. 1) Ssi 5! 
“Sesungguhnya manusia itu sangat ingkar tidak berterima 
kasih kepada Tuhannya, dan sesungguhnya Dia menyaksikan 
keingkarannya,” ia berkata, “Ini merupakan redaksi yang 
kalimatnya didahulukan, yakni Allah berkata, “Sesungguhnya 
Allah Maha Menyaksikan bahwa manusia sangat bakhil karena 

— kecintaannya terhadap harta’. Ta 


Firman-Nya, 2 ba Aan TI | Ala A “Maka apakah dia tidak 
mengetahui apabila dibangkitkan apa yang ada di dalam kubur,” 
maksudnya adalah, apakah manusia yang sifatnya demikian ini tidak 
mengetahui bila dibangkitkan apa yang ada di dalam kubur serta 
dikeluarkannya orang-orang mati yang ada di dalamnya dan 
dibangkitkan. ki | 


Disebutkan bahwa di dalam musht / Abdullah dangan 1S 

Ma au Lari ani AN Demikian j juga penakwilan para ahli tafsir. Mereka 

yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

38001. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu, Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, spaig CAR “Dibangkitkan apa yang ada di 
dalam kubur,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) bu 'itsa 
“dibangkitkan.” o TP 
Ada dua logat orang Arab pada kata “xx 25, yaitu bu'tsira dan 


2023 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (21601), PN a ER Abd 
bin Humaid. ” : 
2024 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/515). 
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buhtsira, yang arti keduanya sama.” 


Firman-Nya, DIAN IC A “Dan dilahirkan apa yang ada di 
dalam dada,” maksudnya adalah, dan dijelaskan serta diterangkan, 
sehingga tampaklah apa yang ada di dalam dada manusia yang berupa 
kebaikan dan keburukan. 

Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


38002. Ali menceritakan kepadaku, ia berkati Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, yia JL [aas “Dan dilahirkan apa yang ada di 
dalam dada,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
ditampakkan.” 

38003. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman-Nya, 
pige as, “Dan dilahirkan apa yang ada di dalam 
dada," ia berkata, “(Maksudnya adalah) ditampakkan. sat 


Firman-Nya, | (aa API eren ng | “Sesungguhnya Tuhan 
mereka pada hari itu Maha Mengetahui keadaan mereka,” 
maksudnya adalah, sesungguhnya Tuhan mereka mengetahui amal 
perbuatan mereka, apa-apa yang mereka rahasiakan dan mereka 
sembunyikan di dalam dada mereka dan apa-apa yang mereka 
nyatakan dengan anggota tubuh mereka. Tidak ada sesuatu pun dari 
itu yang luput dari pengetahuan-Nya, dan Dia akan membalas semua 
itu pada hari tersebut. 


2025 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/515) dan Asy-Syaukani 
dalam Fath Al Qadir (5/483). 

2026 Al Ourthubi dalam Al Jami” Ji Ahkam Al Qur'an (20/163). 

22 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/326). 
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Akhir surah € s3 9, alhamdulillah. 
Berikutnya adalah tafsir surah Al Oaari'ah, insya Allah. 
| DHOG 
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SURAH AL OAARPAH 


- 


BB NG. 


Sri KN O iái LAN 
A t 7 e sri? PARA AA wa 
Ti Sy SAT AT MI 33 
731 se othe Sai sA r? olse 
Ea Re AE BAN yah 
A 1A o Gr st Ghe a E oa ; 
WAL 0 JA BANA O MN ANA 
WI Op rat SI SA 
“Hari Kiamat. Apakah Hari Kiamat itu? Tahukah kamu 
apakah Hari Kiamat itu? Pada hari itu manusia adalah 
seperti kupu-kupu yang bertebaran, dan gunung-gunung 
adalah seperti bulu yang dihambur-hamburkan. Dan 
adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikan)nya, 
maka dia berada dalam kehidupan yang memuaskan. Dan 
adapun orang-orang yang ringan timbangan (kebaikan)nya, 
maka tempat kembalinya adalah Neraka Hawiyah. Dan 
tahukah kamu apakah Neraka Hawiyah itu? (Yaitu) api 
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yang sangat panas.” (Os. Al Oaari'ah [101]: 1-11) 


Allah Ta'ala berfirman, AI “Hari Kiamat,” saat hati 
manusia dikagetkan oleh huru-haranya dan kedahsyatan petakanya, 
yaitu hari yang tidak ada lagi malam setelahnya. 


Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian se aa riwayat- 
riwayat berikut ini: 


38004. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan balasan dan Ali, dari Ibnu Abbas, mengenal 
firman-Nya, i Ai "Hari Kiamat." ia berkata, “AZ AI 
termasuk nama-nama Hari Kiamat. Allah Mali 
sebagai sesuatu yang besar dan memperingatkan para hamba- 
Nya, »2028 


38005. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
Tg dari png Je dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 

aa Or AI “Hari Kiamat. Apakah Hari 
pa iu?” i 1a berkata, “Maksudnya adalah as-saa'ah “Hari 
Kiamat’ 299 


38006. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
Kepada kami dari Qatadah, mengenai firman-Nya, O; A KG 

Ga “Hari Kiamat. Apakah Hari Kiamat itu?” ia beri, 
“Maksudnya adalah as-saa 'ah “Hari Kiamat.” 


128 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3458). 
e Lihat Al Gurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur'an (20/ 164). 
Ibid. 
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38007. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar bahwa 
al gaari'ah dan al haagah adalah Kiamat.” 


| Firman-Nya, GG “Apakah. Hari Kiamat itu?” berguna 
untuk menggambarkan besarnya perkara Kiamat dan Hari Kiamat 
yang mengagetkan para hamba. Allah Ta ala berkata, “Apakah itu 
Hari Kiamat?!” Maksudnya, apakah itu Hari Kiamat yang huru- 
haranya menghantam para makhluk? Yakni betapa besar, betapa 
hebat, dan betapa dahsyatnya. 


A hu 


Firman-Nya, WANA Sts G9 “Tahukah kamu apakah Hari 
Kiamat itu?” maksudnya adalah perkataan Allah kepada Nabi 
Muhammad, “Apakah engkau tahu, apakah Hari Kiamat itu, wahai 
Muhammad?” 

Firman-Nya, Sani So MT 286 e “Pada hari itu 
manusia adalah seperti kupu-kupu yang bertebaran,” maksudnya 
yaitu, Hari Kiamat adalah hari saat manusia seperti kupu-kupu, yaitu 
yang biasa berjatuhan pada api dan lampu (anai-anai atau laron), 
bukannya nyamuk atau lalat. Maksud «5-5! adalah yang bertebaran. 


Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 
38008. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, MM 5S ar 

KA || BA “Pada hari itu manusia adalah seperti 

kupu-kupu yang bertebaran,” ia berkata, “Kupu-kupu (laron) 

ini merupakan yang biasa kalian lihat mengerumuni api.” 





2031 Lihat riwayat yang dikemukakan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(5/396) serupa itu, dan ia tidak menisbatkannya kepada siapa pun. 
2032 As.Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/605). 
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38009. Yunus menceritakan kepadaku, 14 berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman-Nya, Se ehl JENG KY 2» 
“Pada hari itu manusia adalah seperti kupu-kupu yang 
bertebaran,” ia berkata, “Ini adalah perumpamaan yang Allah 
umpamakan.”?03? 

Sebagian ahli bahasa Arab mengatakan bahwa maknanya 
adalah, bagaikan gerombolan belalang yang saling bertumpuk. 
Demikianiah keadaan manusia pada hari itu, saling berkeliaran 
terhadap sesamanya. 

Firman-Nya, LAI ea Aje é II 553 “Dan gunung- 
gunung adalah seperti bulu yang ngena dilanda ” maksudnya 
adalah, dan pada hari itu gunung-gunung bagaikan bulu yang 
dihambur-hamburkan. A/ 'ihn artinya beragam bulu. 


Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | | | 
38010. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, mengenai firman-Nya, 5555 

Si A (Ga Jadi “Dan gunung-gunung adalah 

seperti bulu yang dihambur-hamburkan”” ia berkata, 

“(Maksudnya adalah) asas al manfuusy “bulu yang 

dihamburkan? 4 
38011. Ibnu. Abdil A'la jeiki kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Pe an ia 
berkata, anaa adalah ash-shauf “bulu? 25 


038 Lihat Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf (4/796). 
24 Ibnu Katsir dalam tafsir (14/438). 
2038 An-Nawawi dalam syarhnya terhadap Shahih Muslim SA dan Abdurrazzag 
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Disebutkan bahwa gunung-gunung diperjalankan di muka : 
bumi, dan itu dalam bentuk gunung yang bagaikan debu. 


ae othe 


Firman-Nya, áig yy SAB 7 CG “Dan adapun orang-orang 
yang berat timbangan (kebaikan)nya,” maksudnya adalah, adapun 
orang-orang yang berat timbangan kebaikannya.” 

Al mawaaziin maksudnya adalah al wazn “timbangan”. Orang 
Arab biasa berkata, “Laka 'indii dirham bi miizaan dirhamika” atau 
“wazni dirhamika” (untukmu ada dirham padaku yang seberat 
dirhammu). Mereka juga biasa berkata, “Daarii bi miizaani daarika” 
atau “wazni daarika” (rumahku sejajar dengan rumahmu). Maksudnya 
adalah “hidzaa" daarika” (sejajar dengan rumahmu). Seorang penyair 
mengatakan: | 

Pp . P è a Mg Ka a” Ma 

Na meta P PADAT KA 
“Dulu sebelum aku bertemu kalian adalah seorang yang memiliki 
kekuatan, untuk setiap pendebat aku mempunyai tandingannya” 2 

Maksud lafazh md gi jt) adalah yang mendebat 
perkataannya, dan tidak dapat mematahkan argumennya. | 

Mujahid berkata, “Bukan miizaan “timbangan', akan tetapi ini 
han alah p erump amaan.” ai | 
38012. Abu Kuraib menceritakan itu kepada kami, ia berkata: Waki 

menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, 

dari Mujahid, mengenai firman-Nya, iseh je 356 

“Maka dia berada dalam kehidupan yang memuaskan,” ia 


berkata, “Oleh karena itu, dia berada dalam kehidupan yang 
diridhai-Nya di surga.” 





dalam tafsir (3/392). 
2086 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/170) dan Al Ourthubi dalam tafsir 
(10/13). | 
2037 Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/284). 
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38013. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id Png ra 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, ja ne 3 2 
“Maka dia berada dalam kehidupan. yang memuaskan,” 
“berkata, “Maksudnya adalah di surga.” | 
Firman-Nya, ARE O nja il Et, “Dan 

adapun orang-orang yang ringan timbangan (kebaikan)nya, maka 
tempat kembalinya. adalah Neraka Hawiyah.” Maksudnya adalah, 
adapun orang-orang yang ringan timbangan kebaikannya, maka 
tempat tinggalnya adalah Neraka Hawiyah, ia jatuh ke dalamnya 
dengan kepalanya di dalam Jahanam. 


Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian Me an riwayat- 
riwayat berikut im: 


38014.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, jangji RaR AJ 
2, AA t4 66 
Ao sha sah vO Dan adapun orang-orang yang ringan 
timbangan (kebaikan)nya, maka tempat kembalinya adalah 
Neraka Hawiyah,” ia berkata, “Maksudnya adalah neraka, dan 
itu merupakan tempat tinggal mereka. suit 


38015. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma' mar, dari Oatadah, 
mengenai firman-Nya, Ka NA a a16 “Maka tempat 
kembalinya adalah Neraka Hawiyah,” ia berkata, “Jalannya 
menuju neraka, yaitu Neraka Hawiyah.” 


Qatadah berkata, “Ini adalah ungkapan Arab, bila seseorang 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/329). ii 
WI As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/605), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 








Surah Al Daari'ah 


mengalami perkara yang sangat berat, maka dikatakan hawat 
ummuhu “ibunya jatuh.” 


38016. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
. Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Asy'ats 
bin Abdillah Al A'ma, ia berkata, “Bila seorang mukmin 
meninggal, rohnya dibawa menuju roh-roh kaum mukmin, lalu 
mereka berkata, “Nyamankanlah saudara kalian, karena 
sesungguhnya ia dalam kedukaan dunia”. Mereka. juga 
bertanya, “Apa yang dilakukan fulan?” Ia menjawab, “Ia sudah | 
meninggal, tidakkah ia datang kepada kalian?” Mereka 
menjawab, “(Kalau begitu) mereka (malaikat) membawanya 
kepada ummuhu al haawiyah (ibunya yang jatuh)”. sita 


38017. Isma'il bin Saif Al Ajali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ali bin Mashar menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il 
menceritakan kepada kami dari Abu Shalih, mengenai firman- : 
Nya, ii NAN “Maka tempat kembalinya adalah Neraka 

a Hawiyah, ” ja berkata, “Yahwuun “mereka jatuh” ke dalam 
neraka dengan kepala mereka”? ”— 


38018. Ibnu Saif menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Siwar menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Oatadah, 
mengenai firman-Nya, Fe La el 2516. “Maka tempat 
kembalinya adalah Neraka Hawiyah, ” ia berkata, “Yahwii ' ia 
jatuh" ke dalam neraka dengan kepalanya.” 


38019. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 





2060 Abdurrazzag dalam tafsir (3/392), Al Ourthubi dalam tafsir (20/167), dan Al 
Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (4/519). 

MI Abdurrazzag dalam tafsir (3/392). 

242 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/606) dan Ats-Tsa'alabi dalam 
tafsirnya (4/438). 

2043 Ibnu Katsir dalam tafsir (14/438). Lihat juga riwayat yang dikemukakan oleh 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun Selai. tidak Mi 


— kepada siapa pun. 
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Tafsir Ath-Thabari 


mengabarkan kepada kamu, ja berkata: Ibnu Zaid berkata 
mengenai firman-Nya, is NR 4 a “Maka tempal 
kembalinya adalah Neraka Hawiyah, ” ja berkata, “Hawiyah 
adalah neraka, itu adalah ibunya dan tempat kembalinya yang 
ia kembali kepadanya.” 


Ia lalu membacakan ayat, S 24363 “Tempat kembali 
mereka ialah neraka.” (Os. Aali ‘Imraan (3): 151) 


38020. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 2215 
25 > “Maka tempat kembalinya adalah Neraka Hawiyah,” 
ia berkata, “Dia seperti itu. Neraka dijadikan ibunya, karena 

' neraka menjadi tempat tinggalnya, sebagaimana perempuan 
yang menempatkan anaknya, karena tidak ada lagi tempat 
tinggal baginya selain itu, maka itu Ni seperti 
kedudukan ibu baginya.””?* 


Firman-Nya, ra L NA T3 “Dan tahukah kamu apakah 
Neraka Hawiyah itu?” maksudnya adalah, Allah bertanya kepada 
Nabi SAW, “Apakah engkau tahu, hai Muhammad, apakah 1 Awan 
itu?” Allah lalu menjelaskan tentang itu dengan berfirman, KKG 
“(Yaitu) api yang sangat panas.” å r Al maksudnya adalah yang telah 
humiyat “dipanaskan” dengan bahan bakar di atasnya. 


Akhir tafsir surah Al Oaari” ah 


244 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/329), As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (8/606), Al Qurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur'an (20/167), 
dan Ibnu Katsir dalam tafsir dengan tambahan {14/439}. 

2983 Asy.Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/487) menyerupai ini. 
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SURAH AT-TAKAATSUR 


BEA A 


OS SEK MET SO HE AN 
AO ae LAS IKO BE Sya Wih 


a at 


KUA PERAYAAN 


4 KAT MG WI : A 
PA NS O aili Ge GAY Lai 


Oi 


“Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu 
masuk ke dalam kubur. Janganlah begitu, kelak kamu akan 
mengetahui (akibat perbuatanmu itu), dan janganlah 
begitu, kelak kamu akan mengetahui. Janganlah begitu, jika 
kamu mengetahui dengan pengetahuan yang yakin, niscaya 
kamu benar-benar akan melihat Neraka Jahim, dan — 

sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya dengan 

‘ainul yakin, kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari 
itu tentang kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di 

dunia itu).” (Os. At-Takaatsur (102): 1-8) 








Tafsir Ath-Thabari 





Maksudnya adalah, berbangga-banggaan dengan banyaknya 
harta dan jumlah telah melalaikan kalian, wahai manusia, dari menaati 
Tuhan kalian dan dari apa yang dapat menyelamatkan kahan dari 
kemurkaan-Nya terhadap kalian. 


Pendapat kami dalam hal mi dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 
38021. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, 1a berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, mengenai firman-Nya, FK) 

AA ED pa “Bermegah-megahan telah melalaikan 

kamu, sampai kamu masuk ke dalam kubur,” 1a berkata, “Dulu 

mereka berkata, “Kami lebih banyak daripada bani fulan, dan 
kami lebih banyak daripada bani fulan', sementara mereka 
setiap hari terus berguguran hingga yang terakhir mereka. 

Demi Allah, mereka masih terus demikian hingga semuanya 

menjadi penghuni kubur.”*** 

38022. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, “gi Kan “Bermegah-megahan telah 
melalaikan kamu,” ia berkata, “Dulu mereka berkata, “Kami 
lebih banyak daripada bani fulan, dan bani fulan lebih banyak 
daripada bani fulan’. Mereka dilalaikan oleh itu sampai mereka 
mati dalam keadaan sesat.” 


Telah diriwayatkan dari Nabi SAW sabda beliau yang 
menunjukkan bahwa maknanya adalah membanggakan banyaknya 
harta. Riwayat-riwayat mengenai ini adalah: 


38023. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, 1a berkata: Waki 


246 Ibnu Katsir dalam tafsir (14/444) dan Al Ourthubi dalam tafsir (20/169). 
2047 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3460). 
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menceritakan kepada kami dari Hisyam Ad-Dastiwa'i, dari 
Qatadah, dari Muthamif bin Abdillah bin Asy-Syakhir, dari 
ayahnya, 1a berkata, “Saat itu beliau membacakan ayat, KIA) 
púl FD á 0; NG “Bermegah-megahan telah melalaikan 
kamu, sampai kamu masuk, ke dalam kubur”. Beliau lalu 
bersabda, Cumi yf ceme AT Y BALA Lp e La AT Li 
Tera ai TA Wahai manusia, tidak ada hartamu 
yang kau miliki kecuali apa yang telah engkau makan sampai 
habis, atau yang engkau kenakan sampai rusak, atau yang 
telah engkau sedekahkan sampai tuntas’ 8 


38024. Muhammad bin Khalaf Al Asgalani menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Adam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Tsabit 
Al Banani, dari Anas bin Malik, dari Ubay bin Ka'b, ia 
berkata, “Dulunya kami mengira hadits ini dari Al Qur'an, 
yakni, yi Dye Wai Yg AS Ja Ya otg T iy Ol 
AS Ia A AAN Y! 691 “Seandainya anak Adam 
memiliki dua lembah harta, niscaya dia akan mengharapkan 
lembah yang ketiga. Padahal tidak ada yang akan mengisi 
perut anak Adam selain tanah. Kemudian Allah akan 
menerima tobat siapa yang bertobat. Sampai turunnya surah, 
KEFA 'Bermegah-megahan telah melalaikan 
kamu... "29 | 


Sabda beliau SAW setelah membacakan, XI, “Tidak ada 
hartamu yang kau miliki kecuali demikian dan demikian,” 
menunjukkan bahwa maknanya menurut beliau adalah, berbangga- 
banggaan dengan harta telah melalaikan kamu. 


148 Muslim dalam Ash-Shahih (4/2273, no. 2957) dan At-Tirmidzi dalam As- 
Sunan (5/447, no, 3354). 

249 Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (7/140) riwayat serupa, dan As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (8/610). | 





P AT wa. | e o AA 


| 
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Firman-Nya, SESI ge “Sampai kamu masuk ke dalam 
kubur,” maksudnya adalah, sampai kamu menuju kuburan lalu 
dikubur di dalamnya. Ini menunjukkan benarnya pendapat tentang 
adzab kubur, karena Allah Ta'ala menyebutkannya, mengabarkan 
tentang orang-orang yang dilalaikan oleh bermegah-megahan, bahwa 
mereka akan mengetahui apa yang akan mereka dapatkan ketika 
mereka mendatangi kuburan (saat dikubur). Ini sebagai ancaman dari- 
Nya untuk mereka. 


Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
nwayat berikut ini: 


38025. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Athiyah menceritakan kepada kami dari Qais, dari Hajjaj, dari 
Al Minhal, dari Zirr, dari Ali, ia berkata, “Dulu kami 
meragukan adzab kubur, sampai turunnya ayat, “Kai SI 
'Bermegah-megahan telah melalaikan kamu', Hingga, Ka 


Use we “Kelak kamu akan mengetahui’, tentang adzab 
kubur.” 220: 


38026. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
bin Salm menceritakan kepada kami dan Anbasah, dari Ibnu 
Abi Laila, dari Al Minhal, dari Zirr, dari Ali RA, ia berkata, 
“Turunnya Rei KA “Bermegah-megahan telah melalaikan 
kamu”, berkenaan dengan adzab kubur”?! 


38027. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 


menceritakan kepada kami dari Amr, dari Al Hajjaj, dari Al 
Minhal bin Amr, dari Zirr, dari Ali RA, ia berkata, “Kami 
masih meragukan tentang adzab kubur, sampai turunnya, 


28 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3458). 
2081 At-Tirmidzi pada kitab: Penafsiran Al Qur'an (5/447, no. 3355) dan disebutkan 
As-Suyuthi dalam 4d-Durr Al Mantsur (8/610). 
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zú AD óe 9; EEF ‘Bermegah-megahan telah 
melalaikan kamu, sampai kamu masuk ke dalam kubur’. "2? 


Firman-Nya, Sets SEK “Janganlah begitu, kelak kamu 
akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu)” Firman-Nya, X 
“Janganlah begitu,” maksudnya adalah, tidak begim yang selayaknya 
kalian lakukan, yaitu dilalaikan oleh bermegah-megahan. Firman-Nya, 
Sya 532 “Kelak kamu akan mengetahui,” maksudnya adalah, kelak 
kamu akan mengetahui saat kamu mendatangi kuburan, wahai orang- 
orang yang dilalaikan oleh bermegah-megahan, akibat perbuatanmu 
dan kesibukanmu dengan banyak harta di dunia sehingga . 
melengahkanmu dari ketaatan terhadap Tuhanmu. 


A a ur 


Firman-Nya, igela Sya WK E “Dan janganlah begitu, kelak 
kamu akan mengetahui,” maksudnya adalah, kemudian tidaklah 
selayaknya begini yang kalian lakukan, yaitu dilalaikan oleh harta dan 
banyaknya jumlah. Kelak kalian akan mengetahui ketika mendatangi 
kuburan (dikubur) apa yang akan kalian peroleh, yaitu hal-hal yang 
dibenci akibat kesibukan dengan banyak harta dan jumlah yang 
melalaikan kalian dari ketaatan kepada Tuhan kalian. Allah 
mengulang firman-Nya, 5 23 Da “Janganlah begitu, kelak 
kamu akan mengetahui,” sebanyak dua kali, karena orang-orang Arab, 
apabila hendak mengungkapkan beratnya hal yang menakutkan dan 
ancaman, akan mengulang kalimatnya sebanyak dua kali. 


Diriwayatkan dari Adh-Dhahhak berkenaan dengan ini sebagai 
berikut: | 
38028. Ibnu Humaid menceritakanriya kepada kami, 1a berkata: 
Mahran menceritakan kepada kami dari Abu Siman, dari 
Tsabit, dari Adh-Dhahhak, tentang ayat, 315 LK 
“Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui,” ia berkata, 

2 Yee, Kor 


“Orang-orang kafir, byw Ly wW A “Dan janganlah 


282 Toru Abi Hatim dalam tafsir (10/3459). 





— 
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begitu, kelak kamu akan mengetahui’, orang-orang yang 

beriman.” Demikian bacaan seperti ini pula Adh-Dhahhak 

membacanya.” 

Firman-Nya, Ab AP AY 3) ib 4 “Janganlah begitu, jika 
kamu mengetahui dengan pengetahuan yang yakin,” maksudnya 
adalah, tidak begini yang semestinya kalian lakukan, wahai manusia, 
dilalaikan oleh banyaknya harta. Jika kalian mengetahui dengan 
pengetahuan yang yakin bahwa Allah akan membangkitkan kalian 
pada Hari Kiamat dari kuburan kalian setelah kematian kalian, niscaya 
banyaknya harta tidak akan melalaikan kalian dari ketaatan terhadap 
Allah Tuhan kalian, dan tentunya kalian akan bersegera beribadah 
kepada-Nya, melaksanakan perintah dan larangan-Nya, serta 
mengesampingkan keduniaan karena menyayangi diri kalian sendiri 
agar tidak terkena siksaan-Nya. 


Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan. riwayat 
berikut ini: 


38029. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, yai mie Ga IX 

“Janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan pengetahuan 
yang yakin,” ia berkata, “Kami pernah membicarakan, bahwa 
pengetahuan yang yakin adalah mengetahui bahwa Allah akan 
.membangkitkannya kembali setelah mati.” 

Firman-Nya, Sapa KE “Niscaya kamu benar-benar 
akan melihat Neraka Jahim.” Ada perbedaan gira'at di kalangan ahli 
gira at pada ayat ini. a 

peee 


Semua ahli gira`at seluruh negeri membacanya KA 


2053 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/611). 
254 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3460). 











Surah Ar-Takaatsur 


Abel dengan fathah pada huruf taa pada kalimat ZAN, di 
kedua tempatnya. 


Al Kisa'i membacanya dengan dhammah pada huruf taa ` pada 
kalimat pertama, dan dengan fathah pada kalimat kedua??? 


Menurut kami, yang benar adalah dengan fathah pada 
keduanya karena kesamaan hujjah para ahli gira at padanya. Dengan 
demikian, takwilnya adalah, niscaya kalian, wahai orang-orang 
musyrik, benar-benar akan melihat Neraka Jahanam pada Hari 
Kiamat, kemudian kalian benar-benar akan melihatnya PEP mata 
kepala dan tidak samar. 


38030. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 


ah) “tah 


Nya, sudi Ge WASA) a $ “Dan sesungguhnya kamu benar- 


benar akan melihatnya dengan ‘ainul yakin,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah para pelaku syirik. 2029 


j af Ghe As 23 


Firman-Nya, sagah Pap PA a “Kemudian kamu pasti 
akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan (yang kamu megah- 
megahkan di dunia itu),” maksudnya adalah, Allah pasti menanyai 
kalian tentang kenikmatan yang kalian rasakan sewaktu di dunia, 
“Apa yang kalian lakukan di dalamnya? Dari mana kalian 
mendapatkannya? Pada apa kalian menggunakannya? Apa yang kalian 


2055 Ibnu Amir dan Al Kisa'i membacanya 09.4, dengan dhammah pada huruf ta 
dan EH 55, dengan fathah pada huruf ta”. 


Ahli gira'at yang lain membacanya G47 dan ÇIN, dengan fathah pada 

keduanya. 

Lihat As-Sab'ah fi Al Oira'at (1/695) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (10/537). 

208 Lihat Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur'an (20/174). 





| 
| 








Tafsir Ath-Thabari 
lakukan dengannya?” 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai an-na iim 
“kenikmatan” tersebut, apa itu? 

Sebagian mengatakan bahwa itu adalah keamanan dan 
kesehatan. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

38031. Abbad bin Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Muhammad bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Ibnu 

Abi Laila, dari Ana dari Ibnu Mas'ud, mengenai 


2 Ghe NGA 


firman-Nya, HI ap Ap Son “Kemudian kamu pasti 
akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah keamanan dan kesehatan.” 


38032. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Laila, dan Asy- 
Sya'bi, dari Abdullah, riwayat yang sama. 


38033. Ali bin Sa'id Al Kindi menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami i dari Al- 
Laits, dari Mujahid, mengenai firman-Nya, Firs: KAG as 
A | “Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu 
tentang kenikmatan,” ia berkata, “Maksudnya adalah 


keamanan dan kesehatan.” 


38034. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
swakelola nalar ja berkata: Telah sampai kepadaku 
tentang firman-Nya, seali có jen tlas “Kemudian kamu 
pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan,” bahwa 





2057 Thnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3460) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (6/332). 

2038 Ibid 

259 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (10/537). 








Surah At-Takaatsur 


(maksudnya adalah) keamanan dan kesehatan. “0 .: 


38035. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Ayyasy, dari Abdul 
Aziz Ibnu Abdillah, ia berkata: Aku mendengar Asy-Sya'bi 
berkata, “An-na'iim ‘kenikmatan’ dipertanyakan pada Hari 
Kiamat adalah keamanan dan kesehatan.””! 


38036. ... Ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Khalid 
Az-Zayyat, dari Ibnu Abi Laila, dari Amir isis dari 
Ibnu Mas'ud, riwayat yang sama??? 


38037. ... Ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
mengenai firman-Nya, HN af j isi Sa A lasapi 
kamu pasti akan ditanyai pada SA itu tentang kenikmatan,” 


berkata, “Maksudnya adalah keamanan dan kesehatan.” 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, kemudian 
pada hari itu ia akan ditanya tentang apa yang dianugerahkan Allah 
kepada mereka, yaitu yang berupa pendengaran, penglihatan, dan 
kesehatan badan” Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


28038. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 


rf 255 NG 


firman-Nya, AN dag) YA DA E “Kemudian kamu pasti. 
akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan,” ia berkata, 
“An-na'iim . “kenikmatan” itu adalah kesehatan badan, 


2060 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/332), Al Qurthubi dalam Al Jami” 
li Ahkam Al Qur'an (20/176), dan Asy-Syaukani dalam Al Fath Al Qadir 
(5/490). 

261 Al Baihaqi dalam Syu 'ab Al Iman (4/149). 

id. 

2063 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/519). 

26 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3460), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/612), serta Asy-Syaukani dalam Al Fath Al Qadir (5/190). 
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pendengaran, dan penglihatan. Allah akan menanyai para 
hamba tentang penggunaannya, dan Dia lebih mengetahui 
tentang itu daripada mereka. Itulah firman-Nya, sais ai Sl 
fanir SAN 14 Il, “Sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta 
pertanggungjawabannya'. "WW (Os. Al Israa' (17): 36) 


38039, Isma'il bin Musa Al Fazari menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Umar bin Syakir mengabarkan kepada kami dari Al Hasan, 
bahwa ia pernah berbicara mengenai firman-Nya, “Dera ad 
pP f ip? “Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari 
itu tentang kenikmatan,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
pendengaran, penglihatan, dan kesehatan badan.””58 


Ada yang mengatakan bahwa itu adalah kesembuhan. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


38040. Abbad bin Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Nuh bin 

Darraj menceritakan kepada kami dari Sa'd bin Tharif, dari 

Abu Ja'far, mengenai firman-Nya, IE MAH SAYO 

“Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang 

kenikmatan,” ja berkata, “(Maksudnya adala::) 

kesembuhan.” 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah sebagian 
yang dimakan atau diminum manusia. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

38041. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 

menceritakan kepada kami dari Bukair bin Utaig, ia berkata, 





2065. 'As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/612). 

2066 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/332) dari Ibnu Abbas. Ada 
juga riwayatnya dari Al Hasan dengan lafazh yang berbeda. 

2067 Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (5/490) dari Ali bin Abi Thalib. 











.. Surah At:Takaatsur 


“Aku melihat Sa'id bin Jubair disuguhi minuman madu, lalu ia 
meminumnya, dan berkata, “Inilah an-na'iim yang akan 
ditanyakan kepada kalian” .”2008 


138042. Ali bin Sahl Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
- Hasan bin Bilal menceritakan kepada kami, ia' berkata: 
Hammad Ibnu Salamah menceritakan TRA Sung dari 
Ammar bin Abi Ammar, ia berkata: Aku mendengar Jabir bin 
Abdillah berkata, “Nabi SAW, Abu Bakar RA, dan Umar RA 

. mendatangi kami, maka kami menjamu mereka dengan kurma 


P de 


dan air. Rasulullah SAW lalu bersabda, Ole gah pasi Gp YA 
kih “Ini termasuk an-na'iim Sesar yang kalian akan 


ditanyai mengenainya’ 2 


38043. Jabir Al Kurdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami dari Ammar bin Abi 
Ammar, ia berkata: Aku mendengar Jabir bin Abdillah berkata, 

| “Nabi SAW mendatangi kami,” lalu disebutkan riwayat 
serupa. E 

38044. Al Husain bin Ali Ash-Shada`i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Walid bin Al Qasim menceritakan kepada kami 
dari Yazid bin Kaisan, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, ia 
menuturkan, “Ketika Abu Bakar dan Umar RA sedang duduk, 
tiba-tiba Nabi SAW datang, lalu bertanya, "i= tá GS G 
“Apa yang menyebabkan kalian berdua duduk di sini? 
Keduanya menjawab, ‘Lapar’. Beliau lalu bersabda, g AUY f 
pr T pi ka MAN “Demi Dzat yang telah mengutusku dengan 
kebenaran, tidak ada yang mengeluarkanku selain itu'. 
Mereka lalu bertolak hingga ke rumah seorang laki-laki 


26 Ibnu As-Sari dalam Az-Zuhd (2/366, no. 700). 
28 Ibnu Hibban dalam Ash-Shahih (8/201) dan Abu Ya'la dalam Al Musnad 
(3/325). 
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Anshar, lalu mereka disambut oleh istrinya. Nabi kemudian 
| bertanya, Ow êri “Ke mana fulan?” Perempuan itu Wawa, 
“Ta pergi mengambilkan air untuk kami”. 


Lalu datanglah sahabat mereka itu sambil membawa kantong 
airnya, lalu berkata, “Selamat datang. Tidak pernah ada para 
hamba yang mengunjungi yang lebih utama daripada yang 
mengunjungiku hari ini”. Ia lalu menggantung kantong airnya 
pada dahan kurma, kemudian beranjak lalu membawakan 
mereka setandan. Nabi SAW lalu bertanya, *C—,! cm yi 
“Bukankah engkau baru memetik?” Ia menjawab, “Aku ingin 

Ta kalianlah yang memilih untuk diri kalian”. Ia lalu mengambil 
pisau, maka Nabi SAW bersabda, pit, IN “Tak usahlah 
kau memerah susu”. 


Pada hari itu ia menyembelih untuk mereka, kemudian mereka 
pun makan. Nabi SAW kemudian bersabda, | fji Haa o AI 

oms NGÉ dia iwal > ya AH syah Ark ca aSr pl TAW 
AN “Sungguh, kalian akan ditanya tentang ini pada Hari 
Kiamat nanti. Rasa lapar telah mengeluarkan kalian dari 
rumah, dan kalian tidak kembali kecuali setelah mendapatkan 
ini. Maka ini termasuk an-na'iim' 20 


38045. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Abi Bukair menceritakan kepada kami, ia berkata: Syaiban bin 
. Abdirrahman menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin 
Umair, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia menuturkan, 
“Nabi SAW berkata kepada Abu Bakar dan Umar, A) & Law 
A P LA Pn P ‘Mari berangkat bersama kami 

menuju Abu Al Haitsam bin At-Tayyihan Al Anshari' 


“Mereka pun menemuinya, kemudian ia berangkat bersama 


200 Abu Awanah dalam Al Musnad (5/176) dan Abu Ya'la dalam Al Musnad 
(11/81). : 








mereka ke kebunnya, lalu menghamparkan tikar untuk mereka, 
kemudian membawakan setandan karma. Rasulullah SAW lalu 
bertanya, tab peer a Agi “Mengapa engkau tidak 
memilihkan untuk kami yang masih mudanya?” Ia menjawab, 
“Aku ingin kalian memilih dari yang mudanya dan bakal 
buahnya”. 


Mereka lalu makan dan minum air. Setelah Rasulullah SAW 
selesai, beliau bersabda, 44 (IT GA ependi ja Sk gedi GAN LA 

E peni MAT aji Sy tb Ng Sy “Kali ia daah by dis D 9 yeah 

“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh ini 

. termasuk an-na'iim, yang kalian kelak akan . ditanyai 
mengenainya pada Hari Kiamat. Naungan yang sejak ini, buah 
kurma yang ranum ini, dan disusul dengan air yang segar 
ini” 271 

38046. Shalih bin Mismar Al Marwazi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Adam bin Abi Iyas menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syaibah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Malik bin Umair menceritakan kepada kami dari Abu Salamah 
bin Abdirrahman, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, 
menyerupai itu, hanya saja di dalam haditsnya beliau berkata, 
a sU S Lb Sh JË “Nangun yang sejuk, buah kurma 
yang ranum, dan air yang segar.” 

38047. Ali bin Isa Al Bazzaz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sa'id bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Kasyraj bin 
Nabatah, ia berkata: Abu Nadhirah menceritakan kepada kami 
dari Abu Usaib (maula Rasulullah SAW), ia menuturkan, 
“Pada suatu malam Nabi SAW lewat, lalu beliau 
memanggilku, maka aku keluar menghampiri beliau. 
Kemudian melewati Abu Bakar, beliau pun memanggilnya, 


27 At-Tirmidzi dalam Az-Zuhd (2369) riwayat serupa. . 
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maka ia keluar menghampiri beliau. Kemudian melewati 
Umar. Kemudian Rasulullah beranjak hingga memasuk sebuah 
kebun milik seorang Anshar, lalu berkata kepada pemilik 
kebun, | yai Lab “Berilah kami makanan kurma’. Ia pun 
membawakan setangkai kurma, lalu diletakkan, kemudian 
Rasulullah SAW dan para sahabatnya makan. Beliau lalu 
minta air dingin, lalu minum. Rasulullah kemudian bersabda, 
Laa by iá ié PE “Sungguh, kalian akan ditanya mengenai 
ini pada Hari Kiamat nanti’. Umar lalu mengambil tanda itu 
dan memukulkannya ke tanah hingga buahnya berserakan, lalu 
berkata, “Wahai Rasulullah, apakah kami juga akan ditanyai 
mengenai ini?” Beliau menjawab, fa (AG yr lg Tea TAE ii cor 
ráig pe iya ad JAN Pe “Ya, kecuali dari remahan (makanan) 
yang menutupi lapar, atau lubang yang dimasuki panas dan 
dingin”, "072 


38048. Sa'id bin Amr As-Sakuni mencentakan kepadaku, ia berkata: 
Bagiyyah menceritakan kepada kami dari Hasyraj bin Nabatah, 
ia berkata: Abu Nashirah menceritakan kepadaku dari Abu 

. Usaib (maula Rasulullah SAW), ia menuturkan, “Nabi SAW 
melewatiku lalu memanggilku, dan aku pun keluar bersama 
beliau serta Abu Bakar dan Umar, lalu memasuki sebuah 
kebun milik seorang Anshar. Orang Anshar itu membawakan 
setandan kurma dari kebun itu dan diletakkan di hadapan 
beliau, kemudian beliau dan para sahabatnya makan. Beliau 
lalu minta air dingin, dan minum. Rasulullah lalu bersabda, 
Laka) ên kd ié Aa "Sungguh, kalian akan ditanyai mengenai 
ini pada Hari Kiamat nanti’. Umar berkata, Tentang i ini pada 
Hari Kiamat?” Beliau menjawab, Lp AS Ap IK Ca Y | cai 
adi ai a ad JA jak Peran ip “Ya, 
kecuali dari tiga hal: lembaran kain yang dengannya ia 


22 Ahmad dalam Al Musnad (5/81). 
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 menutupi-aratnya, atau remahan (makanan) yang dengannya 
ia menutupi laparnya, atau dna sd dimasuki oleh panas 
. dan dingin?” 12073 k | 


| 38049. Ya'qub menceritakan ` kepadaku, ja “berkata: Ibnu Ulayyah 
— menceritakan kepada kami dari Al J ariri, dari Abu Nadhrah, ia 
| berkata, “Rasulullah SAW dan beberapa sahabatnya memakan 
makanan yang berupa roti gandum yang tidak disaring dengan 
daging empuk, kemudian mereka minum dari sungai, lalu 
beliau bersabda, IN aa AA sd mi Ap UST oa 
- “Makanan ini termasuk an-na'iim yang kalian akan ditanya 
mengenainya kelak pada Hari Kiamat. a 


38050. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Amr menceritakan kepada kami dari Shafwan bin Salim, dari 
Muhammad bin Mahmud bin Lubaid, ia berkata, “Ketika turun . 
Pe PP 
ayat, 5KSI SEN 'Bermegah-megahan telah melalaikan 

| and Hingga, PE ¿f iri Y) siaSi ‘Kamu pasti akan 

ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan’, beliau 
membacakannya.: Para | sahabat lalu berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, tentang kenikmatan apa yang kami akan ditanyai, 
karena itu hanyalah berupa air dan kurma, sementara pedang 
kami disandang pada pundak kami, dan ada musuh? Beliau 

“bersabda, ‘ù Ta Of ol ‘Sesungguhnya itu akan terjadi’. sasak 


38051. Ya'gub bin Ibrahim “dan Al Husain bin Ali Ash-Shada'i 
menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Syababah bin 
Siwar 1 menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Al 


tmr," AL 





23 Ibnu: Adiy dalam A! Kamil (2/441) dan Al Mundziri dalam At-Targhib wa Ai- 
Tarhib (4477). | 
2074 ' Tonu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/81, no. 34351). 
2013 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (Bela); dan BAN Syaka dalam Faih 
Al Qadir (5/490). | 
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Ala Abu Razin Asy-Syami menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Adh-Dhahhak bin Arzam menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Hurairah berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, :4 JW of wa isa Laka pi Asal Az Tema 
AYE si a PO ANA Ta ai “Sesungguhnya dari an- 
na'iim (kenikmatan) yang pertama kali dipertanyakan kepada 
hamba pada Hari Kiamat adalah dikatakan kepadanya, 
'Bukankah Kami telah menyehatkan tubuhmu dan membuatmu 
kenyang dengan air dingin’? 18 


38052. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan 
kepada kami dari Mujahid, ia berkata: Abu Ma'mar Abdullah 
bin Sakhirah berkata, “Tidak ada seorang pun di Kufah kecuali 
memperoleh kenikmatan, dan orang yang kehidupannya paling 
rendah di antara mereka adalah yang memakan roti gandum, 
minum air sungat Eufrat, dan bernaung di bawah naungan. Itu 
termasuk an-na'iim.”” 


38053, Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Ayyasy, dari 
Abdurrahman bin Al Harits At-Tamimi, dari Tsabit Al Banani, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, AI Sy 12 J grad! pl 
AND SI bang ah AA bani Ve “An-na'iim adalah 
(ken ikmatan) yang akan ditanyakan pada Hari Kiamat, yaitu: 
temahan (makanan) yang ` menguatkannya, air yang 

mengenyangkannya, dan pakaian yang menutupinya.” 


38054. ...ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Isma'il | 
bin Ayyasy, dari Bisyr bin Abdillah bin Yasar, ia berkata: Aku 


21 At-Tirmidzi dalam As-Sunan (5/448), ia berkata, “Hadits ini hasan gharib.” 

. 2977 Ahmad dalam Fadha “il Ash-Shahabah (1/531) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al 
Mushannaf (1/102). 

2798 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/614). 
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mendengar seorang warga Yaman berkata: Aku mendengar 
“Abu Umamah berkata, “An-na'iim yang akan ditanyakan pada 
Hari Kiamat adalah roti gandum dan air tawar.” 


38055. ...ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
— dari Bukair bin Utaig Al Amiri, ia berkata: Sa'ib bin Jubair 
disuguhi minuman madu, maka ia berkata, “Sesungguhnya ini 
termasuk an-na Tim yang kita akan ditanyai mengenainya. 
$ ai ce Ae SI “Kamu pasti akan dianya pada hari itu 

| tentang kenikmatan” "8 


38056. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Bukair bin Utaig, 
dari Sa'id bin Jubair, bahwa ia disuguhi minuman madu, lalu 
berkata, “Ini termasuk an-na'iim yang kalian akan ditanyai 
'mengenainya,” 28! 

38057. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 

' Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, sadice Jaan eI a 
“Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang 
kenikmatan,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) tentang segala 
kelezatan dunia.” 


38058. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


279 As.Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/612) menyerupai ini, dari Ali bin 
Abi Thalib, serta Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (5/490). | 
2080 Ahmad dalam kitab: Al Wara' (1/187). Lihat juga As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
PE Al Mantsur (8/612) dan Al Munawi dalam Faidh Al Qadir (6/256). 
Ibid. 
282 As.Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/612). 





| kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, As SLS 
aa jp “Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu 
tentang kenikmatan,” ia berkata, “Sesungguhnya Allah akan 
menanyai setiap hamba tentang nikmat dan hak-Nya yang 
dititipkan-Nya. wa 


38059. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dan Man mar, dari Qatadah, 


mengenai firman-Nya, si Re ipy Ae Hasan 
kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan,” 


berkata, “Sesungguhnya Allah Ta'ala akan menanyai lha 
yang memperoleh nikmat tentang kenikmatan yang 
dianugerahkan kepadanya. aa 


Al Hasan dan Qatadah berkata, “Tiga hal yang tidak 
diikat kepada manusia, adapun selain itu akan ditanyakan dan 
diperhitungkan, kecuali yang dikehendaki Allah, yaitu: pakaian yang 
menutupi auratnya, bagian makanan untuk menegakkan tulang 
punggungnya, dan rumah yang menaunginya. sa 


Pendapat yang benar mengenai ini adalah, Allah mengabarkan 
bahwa Allah akan menanyai mereka tentang kenikmatan, dan dalam 
khabar-Nya ini Allah tidak mengkhususkan akan menanyakan suatu 
jenis nikmat tanpa jenis lainnya, akan tetapi khabar ini bersifat umum 
yang mencakup semuanya. Jadi, Dia akan menanyai mereka tentang 
semua kenikmatan, sebagaimana dikatakan-Nya, bukan hanya tentang 
. sebagian saja. | 


Akhir surah < Hem 





2083 Ahmad dalam kitab: Al Wara’ (1/189). 
284 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3460). 
2085 A bdurrazzag dalam tafsir (3/393) dan Ahmad dalam kitab: A! Wara’ (1/188). 
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SURAH AL “ASHR 


A a tp r Za Z .A KPP, redi ortay 
perp AA ta NO LE Sa ol CY naalis 
DOK AG LA 
“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar 
berada dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal shalih dan nasihat-menasihati 
supaya menaati kebenaran dan nasihat-menasihati supaya 
menetapi kesabaran.” 
(Os. Al “Ashr [103]: 1-3) 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai firman-Nya, 
pari, “Demi masa.” | 

Sebagian mengatakan bahwa ini merupakan sumpah yang 
dinyatakan oleh Tuhan kita dengan masa, “Al 'ashr,” yaitu ad-dahr 
(masa). 
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Mereka yang berpendapat demikian penataan: riwayat- 
riwayat berikut ini: 

38060. Ali menceritakan APA ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: . Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, sani; “Demi masa,” ia berkata, “AI ‘ashr adalah 
salah satu waktu siang.”?86 


38061. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dan Al Hasan, 
mengenai firman-Nya, paadis “Demi masa,” ia berkata, 

. “Maksudnya adalah waktu senja.” 


| Pendapat yang benar adalah, Tuhan kita aaa dengan al 
'ashr, sedang al 'ashr adalah sebutan masa, yaitu senja, malam, dan 
siang, tidak dikhususkan dengan salah satu maknanya dan 
mengesampingkan makna lainnya. Jadi, semua bisa disebut dengan 
sebutan ini dan tercakup dalam sumpah Allah SWT tersebut. : kh 

Firman-Nya, Pa JA Sayi X “Sesungguhnya manusia itu 
benar-benar berada dalam: kerugian,” maksudnya adalah, 
sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam kebinasaan dan 
kekurangan. 


Ali RA membacanya PI ra A da) it A lang Š Ou d 
“sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian, dan 
sungguh ia berada di dalamnya hingga akhir masa”. 


38062. Ibnu Abdil A'la bin Washil menceritakan lipidi kami, ia 
berkata: Abu Nu'aim Al Fadhil bin Dakin menceritakan kepada 
kami, 1a berkata: Isra'il mengabarkan kepada:kami dari Abu 
Ishag, dari Amr Dzu Murr, ia berkata: Aku mendengar Ah RA 
membaca redaksi, Hi a) al saé A sei òl m ba a 


286 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari dari Qatadah an. Pena 
287 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/458). bo au 
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gadi “demi masa dan simbol-simbol waktu. Sesungguhnya 
manusia itu benar-benar berada dalam kerugian, dan sungguh 
ia berada di dalamnya hingga akhir masa”. 


38063. Bisyr menceritakan kepada : kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia' berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 5 # gayi 5 
“Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam 
kerugian.” Pada sebagian gira at, Pam yi sÍ 4— 213 “dan 
sungguh ia berada di dalamnya hingga akhir masa”. ai 


38064. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishag, dari 
Amr Dzu Murr, bahwa Ali RA membacanya, Pan aa, jak 
Pa a au ò! “demi masa dan simbol-simbol waktu. 
Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam 


kerugian”. 2090 


38065. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, 3 A ayi A : “Sesungguhnya 
manusia itu benar-benar berada dalam kerugian,” ia berkata, 
“Kecuali yang beriman.” 2”! 


Firman-Nya, SAS las | KAM Si Si “Kecuali orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih, ” maksudnya 


2088 As.Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/621) dan Asy-Syaukani dalam Fath 
Al Qadir (5/492). 

x8 Al Hakim dalam Al Mustadrak, dengan perbedaan sanad, ia berkata, “Hadits 
ini sanad-nya shahih, namun kedua syaikh (Bukhari-Muslim) tidak 
mengeluarkannya.” (2/582). 

28 Al Ourthubi dalam tafsir (20/180). 

291 Al Ourthubi dalam tafsir (13/143). 
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adalah, kecuali orang-orang yang mempercayai Allah, mengesakan- 
Nya, mengakui keesaan-Nya, menaati-Nya, melakukan amal-amal 
shalih, mendawamkan pelaksanaan kewajiban-kewajiban yang 
ditetapkan-Nya atas mereka, serta Pena segala kemaksiatan yang 
dilarang-Nya bagi mereka. 


Allah mengecualikan orang-orang yang beriman dari kalangan 
manusia, karena al insaan bemakna jamak. 


DAE tp P TER 


Firman-Nya, gdh Imelps “Dan nasihat-menasihati supaya 
menaati kebenaran,” maksudnya adalah, mereka saling menasihati 
untuk mengerjakan amalan, sebagaimana diturunkan oleh Allah di ' 
dalam Kitab-Nya, yaitu yang diperintahkan-Nya, dan se sar apa- 
apa yang dilarang-Nya. 
Para ahli tafsir berpendapat seperti. pendapat yang kami 
kemukakan ini. Mereka yang berpendapat demikian PAN ana 
riwayat-riwayat berikut ini: 


38066. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata:” Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Sd KAA “Dan 
nasihat-menasihati supaya menaati kebenaran,” ia berkata, 
“Al Haqq adalah Kitabullah.””” 


38067. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Hasan, 
mengenai firman-Nya, Seh bane ($$ “Dan nasihat-menasihati 
supaya menaati kebenaran,” ia perai “Al Hagg adalah 
Kitabullah.” 


38068. Imran bin Bakar Al kani merania kepadaku, ia berkata: 
Khaththab bin Utsman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurahman bin Sinan Abu Ruh As-Sukuni menceritakan 


2092 Abdurrazzag dalam tafsir (3/394), dengan tambahan. 
293 Al @urthubi dalam tafsir (20/180). 
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kepada kami, ia berkata: Aku berjumpa Himshi di Armenia, ia 
berkata: Aku mendengar Al Hasan berkata mengenai firman- 
Nya, Sa (25153 “Dan nasihat-menasihati supaya menaati 
kebenaran,” bahwa Al Haqq adalah Kitabullah.” 


er? a KA 


Firman-Nya, Ab Slip, “Dan nasihat-menasihati supaya 
. menetapi kesabaran,” maksudnya adalah, mereka saling menasihati 

untuk menetapi kesabaran dalam melaksanakan ketaatan terhadap 
Allah. | | 


Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | | 
38069.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, AL (5515, “Dan 
nasihat-menasihati supaya menetapi kesabaran,” ia berkata, 

“Ash-shabr adalah menaati Allah.”?” 


38070. Imran bin Bakar Al Kala'i menceritaka kepadaku, ia berkata: 
Khaththab bin Utsman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Sinan Abu Ruh berkata: Aku mendengar Al 
Hasan berkata mengenai firman-Nya, Sl (pas “Dan 
nasihat-menasihati supaya menetapi kesabaran,” bahwa “ash- 
shabr adalah menaati Allah. 25 


38071. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
- Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Hasan, 
mengenai firman-Nya, Al, 5215, “Dan nasihat-menasihati 
supaya menetapi kesabaran,” ia berkata, “Ash-shabr adalah 





2094 


Ibid. 
2095 Abdurrazzag dalam tafsir (3/485). 
mm bid. 
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menaati Allah.” 
a. “3 


Akhir surah 4 1,3), berikutnya adalah surah € 7A JJ Ss). 


SURAH AL HUMAZAH 
B3 PAK in ee 


“4 E Pp KP tt a. 7A Ar v g ? Dop 

A LLY NG sa Oia > KAI, 
Pd P m +4 54 ea, Aleh 

Aah] CA Las KN 3 AS sdana AL 

de oa” Peng ar 72 LALA 4 4 
SJ BAN ae PO EA 
Ora A 

"Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela, yang 
. mengumpulkan harta lagi menghitung-hitungnya. 

Ia mengira bahwa hartanya itu dapat mengekalkannya. 
Sekali-kali tidak! Sesungguhnya dia benar-benar akan 
dilemparkan ke dalam Huthamah. Dan tahukah kamu 

apa Huthamah itu? (Yaitu) api (yang disediakan) Allah 

yang dinyalakan, yang (membakar) sampai ke hati. 
Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka, 
(sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang 
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panjang." 
(Os. Al Humazah [104]: 1-9) 


| Fiman-Nya, , KA JK; “Kecelakaanlah bagi setiap 
pengumpat.” (Al Wail) adalah lembah yang dialiri oleh nanah dan 
muntahan para penghuni neraka. 


Firman-Nya, ja Ia “Bagi setiap BENG ” maksudnya 
adalah bagi setiap penggunjing manusia, yang menggunjingkan dan 
mengumpat mereka. Sebagaimana perkataan Ziyad Al A'jam berikut 
ini: - Tg 

Kan Nan E A f; 3 AH ra Pai e 3 a 03 
ajal jalal SU Kal ly LAS EASY BI ag du 
“Kau ulur kecintaanku bila kau berjumpa denganku dengan penuh 
dusta. Dan bila aku dipergunjingkan, maka engkau adalah pengumpat 

lagi pencela. 

Al-lumazah maksudnya adalah yang mencela menusia dan 
. mengumpat mereka. | 
Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 


tafsir. Mereka yang berpendapat demikian ea nwayat: 
riwayat berikut ini: 


38072. Musyarraf bin Aban menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waki menceritakan kepada kami dari seorang laki-laki yang 
tidak disebutkan namanya, dari Abu Al Jauza, ia berkata: Aku 
katakan kepada Ibnu Abbas, “Siapakah orang-orang yang 
Allah memulai penimpaan al wail kepada mereka?” Ia 
menjawab, “Mereka adalah orang-orang yang suka menyebar - 
provokasi, memecah belah orang-orang yang saling mencintai,” 


28 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Gurun ORIN, Al Qurthubi dalam tafsir 
(20/182), dan Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (30/229). ` 
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dan suka mengobral aib orang lain.” 


38073. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari seorang laki-laki 
warga Bashrah, dari Abu Al Jauza, ia berkata: Aku katakan 
kepada Ibnu Abbas, “Siapakah orang-orang yang Ailah 
memulai penimpaan a! wail kepada mereka?” Lalu disebutkan 
riwayat menyerupai hadits Musyarraf bin Aban. 


38074. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari u Abi KOK 
dari Mujahid, mengenai firman-Nya, | jyan 
“Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat 4 Saba. $ 
berkata, “AI humazah adalah memakan daging manusia, 
sedangkan al-lumazah adalah pencela. dadi 


Ada riwayat lain dari Neng yang merupakan kebalikan dari 
ini, yaitu: 

38075. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
'menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, mengenai NA da a Ke Jos 
“Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat,” ia berkata, “AI 
humazah adalah pencela, sedangkan sia adalah 
memakan daging manusia.” 


38076. Musyarraf bin Aban Al Hithab menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
— menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 

.. riwayat yang sama. | 


29 Al Baghawi dalam Ma 'alim Ar-Tanzil (4523). 

10 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3463). 

210 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3463), Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Jah 
(5/310) dengan perbedaan sanad-nya, As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/624), menisbatkannya kepada Al Faryabi, Abd bin Humnaid, dan Ibnu Abi 
Ad-Dunya dalam Dzamm Al Ghibah. 
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Diriwayatkan juga darinya yang berbeda dengan kedua riwayat 
tadi, yaitu: 


38077. Ibnu bari Pera kepada kami, ia berkata: Yahya 
. menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai 
firman-Nya, YA an JI, 5 “Kecelakaanlah bagi setiap 
pengumpat lagi pencela,” ia berkata, “Salah satunya adalah 

yang memakan daging manusia, dan yang lam adalah 


pencela. dala 


Ini menunjukkan bahwa yang menceritakan riwayat ini merasa 
kesulitan menakwilkan kedua kata ini, karena itulah penukilan riwayat 
darinya berbeda-beda, sebagaimana disebutkan tadi. 


38078. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’ id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentanga ayat, AN en JE) Jo) 
“Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela,” ia 
berkata, “AI humazah yaitu pemakan daging abi 
sedangkan al-Jumazah yaitu pencela manusia.” 

38079. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 

— menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abi Arubah, dari 
Oatadah, ia berkata, “Al humazah adalah pemakan daging 
manusia, sedangkan al-Jumazah adalah pencela manusia.” 

38080. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Khutsaim, 

| Sa'id Ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 


A yaj Ie ja) 5 “Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi 
pencela,” 1a berkata, “Kecelakaanlah bagi setiap pencela dan 


202 Ibnu Athiyah dalam A? Muharrar Al Wajiz (5/525). 
203 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/104) dengan sedikit perbedaan. 








Surah Al Humazah 





penggunjing.” 


38081. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, dan 
Abu Al-Aliyah, ia berkata, “A? humazah adalah yang 
mengumpat orang lain di depannya, sedangkan al-lumazah 
adalah yang mengumpat orang lain di belakangnya.” 


38082. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, ia 
berkata, “Maksudnya adalah mengumpat dan mencela dengan 
lisan serta matanya, dan memakan daging manusia serta 
mencela mereka.” 


38083. Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia 
berkata, “Al humazah dengan tangan, sedangkan al-lumazah 
dengan lisan.” 


Sebagian lain berpendapat sebagaimana riwayat berikut ini: 


38084. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, xi Par JA Ia, 5 “Kecelakaanlah bagi 
setiap pengumpat lagi pencela,” bahwa al humazah adalah 
yang mencela manusia dengan lisannya dan memukul mereka 
dengan lisannya, sedangkan al-lumazah adalah yang 
mengumpat mereka dengan lisannya dan mencela mereka. wall: 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna ayat, ca T 


2104 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/264). 

108 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/325) dengan sedikit perbedaan. 
2106 Abdurrazzag dalam tafsir (3/395). | 

20? Mujahid dalam tafsir (2/781). 

2108 AJ Ourthubi dalam tafsir (20/182). 
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sh 


Iyan je “Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat.” 

Sebagian mengatakan bahwa maksudnya adalah seorang laki- 
laki dari kalangan ahli syirik. Sebagian 'orang yang berpendapat 
demikian berkata, “Maksudnya adalah Jamil bin Amir Al Jumahi.” 
Sedangkan yang lain berkata, “Maksudnya adalah Al Akhnas bin 
Syuraiq.” Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: : 

38085. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
“menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dani Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, BARA a je “Kecelakaanlah bagi setiap 
pengumpat lagi Sencela” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
orang musyrik yang mengumpat dan mencela manusia.” 


38086. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 

: Haşan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
seorang laki-laki warga Riggah, ia berkata, “Ini diturunkan 
berkenaan dengan Jamil bin Amir Al Jumahi.” 10 

38087. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, 1a berkata: Marga menceritakan 
kepada kami, mengenai firman-Nya, siy 3, pan “Pengumpat 
lagi pencela,” ia berkata, “Tidak dikhususkan bagi seseorang, 
tapi diturunkan berkenaan dengan Jami bin Amir.” 


Warga berkata: Hal ini dinyatakan pula oleh Ar-Ragasyi. 





210 Lihat Tafsir Al Baghawi (41523). 
210 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/336) dari Si serta Ibnu 
Athiyah dalam 4! esai Al Wajiz (3/521). 





Surah Al Humazah 





Sebagian ahli bahasa Arab berkata, “Ini termasuk jenis yang 
disebutkan orang Arab sebagai sebutan sesuatu yang umum tapi 
memaksudkan yang satu, sebagaimana perkataan, “Laa azuuruka 
abadan” (aku tidak akan akan pernah mengunjungimu), lalu ditimpali, 
“Kullu man lam yazurni falastu bi zaairih?” (setiap yang tidak 
mengunjungiku maka tidak akan akau kunjungi). Orang yang 
mengatakan perkataan ini hanya memaksudkan sebagai jawaban atas 
perkataan kawannya itu yang berkata kepadanya, “Laa azuuruka 
abadan” (aku tidak akan pernah mengunjungimu)."!! 


Sebagian lain mengatakan bahwa maksudnya adalah setiap 
yang sifatnya begitu, dan tidak memaksudkan yang lain. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


38088. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 4; jk je 
“Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pa 
berkata, “Tidak mengkhususkan seseorang.” 112 


Pendapat yang benar mengenai ini adalah, Allah menyatakan 
perkataan secara umum, sehingga mencakup setiap pengumpat dan 
pencela, setiap orang yang sifatnya seperti yang disifatkan ini, dan 
yang gayanya seperti gaya ini, siapa pun manusia itu. 

. Firman-Nya, 2338, “Iu As “Yang mengumpulkan harta 
lagi pa PA A maksudnya adalah yang mengumpulkan 
harta dan menghitung-hitung jumlahnya, serta menyimpan dan 
menjaganya, tanpa menafkahkannya di jalan Allah, serta tidak 


AU Lihat Ma'ani Al Qur`an karya Al Farra (3/289). 
2112 AJ Ourthubi dalam tafsir (20/183). 
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memenuhi hak Allah di dalamnya. 
Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam ayat ini. 


Abu Ja'far dari kalangan ahli gira at Madinah dan semua ahli 
gira'at Kufah (selain Ashim) membacanya er, dengan tasydid. 


| Mayoritas ahli qira at Madinah dan Hijaz (selain Abu Ja'far), 
serta umumnya ahli gira af Bashrah dan Ashim dari kalangan ahli 
gira at Kufah, membacanya pi, dengan takhfif. 


Mereka semua sepakat membaca dengan tasydid pada huruf. 
daal dalam lafazh $5445 sesuai penakwilannya.?'' 


Diceritakan pula dari sebagian pendahulu dengan sanad yang : 
tidak valid, bahwa ia membacanya 4516) YG a, dengan takhfif pada 
huruf daal, yang artinya mengumpulkan harta dan keluarganya, serta 
menghitungnya." Gira'at ini tidak saya temukan alasannya yang 
membolehkannya, berbeda dengan gira 'at-nya ahli gira at Amshar, 
karena tidak tercakup oleh alasan yang disepakati mengenai ini. 


Adapun mengenai firman-Nya, NC gr “Mengumpulkan 
harta,” maka gira 'at dengan tasydid dan takhfif (yakni jamma'a dan 
jama aj adalah benar, karena keduanya merupakan gira at yang 
populer di kalangan ahli gira at Amshar, disamping makna keduanya 
berdekatan. Jadi, dengan gira 'at mana saja seorang gari membacanya, 
. telah dianggap benar. 


2123 Ibnu Amir, Hamzah, Al Kisa'i, Al Hasan, dan Abu Ja'far membacanya aa, 
dengan tasydid pada huruf mim. 
Ahli gira'at lainnya membacanya dengan takhfif, dan semuanya sepakat men- 
ftasydid-kan huruf dal pada lafazh »5is,, kecuali Al Hasan, ia membacanya 
dengan takhjif. | Naa na 
Lihat Al Muharrar Al Wajiz (6/521) dan Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra 
(3/289). 

H4 Disebutkan oleh Al Farra, dan ia menisbatkannya kepada Al Hasan. Lihat 
Ma'ani Al Our'an karya Al Farra (3/290) dan A! Oira'at Asy-Syadzah wa 
Taujihuha min Lughah Al “Arab (hal. 573). 
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E Tt 


Firman-Nya, joli saji AAM a< “Ia mengira bahwa hartanya 
itu dapat mengekalkannya,” learn adalah, ia mengira harta yang 
dikumpulkan dan dihitung-hitungnya, serta enggan diinfakkannya itu 
dapat melanggengkannya di dunia, padahal kematian akan 
Ge Dila itu darinya. | 

“Ada yang mengatakan bahwa sasi bermakna yukhliduh, 
sebagaimana perkataan seseorang yang ditimpa suatu perkara yang 
menyebabkan kebinasaannya, 'athiba wallaahi fulaan “demi Allah, 
“fulan telah hancur” atau kalaka wallaahi fulaan “demi Allah, fulan 
telah binasa”. Artinya, ia telah hancur akibat perbuatannya, padahal ia 
tidak hancur dan tidak binasa. Juga seperti perkataan seseorang yang 
melakukan dosa besar, dakhala wallaahi fulaan an-naar “demi Allah, 
fulan masuk neraka”. 


Firman-Nya, K “Sekali-kali tidak!” maksudnya adalah, itu 
tidak seperti yang dia kira, hartanya itu tidak akan mengekalkannya. 
Allah SWT lalu mengabarkan bahwa ia akan binasa dan disiksa akibat 
perbuatan serta kemaksiatannya yang ia lakukan sewaktu di dunia. 
Allah SWT pun berfirman, JI San Ja “Sesungguhnya dia benar- 
benar akan dilemparkan ke dalam peran Huthamah adalah 
salah satu nama neraka, sebagaimana sebutan Jahannam, Saqar, dan 
Lazhzha. Kemungkinan disebut Huthamah karena hathm-nya (daya 
hancumya) setiap kali ada yang dilemparkan ke dalamnya, 
sebagaimana sebutan huthamah bagi seseorang yang sangat gemar 
makan. | 


Diceritakan dari Al Hasan Al Bashri, bahwa ia membacanya . 
ai ga) 14.73, yakni, pengumpat dan pencela serta hartanya ini 
dilemparkan. Oleh karena itu, diungkapankan dengan bentuk tatsniyah 
(kata berbilang dua). 


Firman-Nya, MG Aay aL 2, “Dan tahukah kamu apa 


2115 Lihat Ma'ani Al Qur`an karya Al Farra (3/290). 
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Huthamah itu?” maksudnya adalah,. apakah engkau tahu, wahai 
Muhammad, apa Huthamah itu?” Allah lalu memberitahunya tentang | 
apa itu, said AG NON “(Yaitu api (yang 
disediakan) Allah yang dinyalakan, yang (membakar) sampai ke hati.” 
Maksudnya, yang kobarannya dapat membakar sampai ke hati. Al 
ithlaa" dan al buluugh kadang mengandung arti yang sama. 
Diceritakan dari orang Arab, mataa thala'ta ardhana “kapan kau 
sampai ke negen kami”. Thala'ta ardhi artinya balaghta ardhi 
“engkau sampai ke negeriku”. 


Firman-Nya, 14a pede G kil “Sesungguhnya api itu ditutup 
rapat atas mereka,” maksudnya adalah, sesungguhnya Huthamah itu 
sifatnya NA “Atas mereka,” yakni atas para pengumpat dan pencela, 
adalah 5122 "ditutup rapat.” yakni bertingkat-tingkat. Kata ini bisa 
dengan hamzah, dan bisa juga tanpa hamzah, serta dibaca dengan 
keduanya.” 


Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

38089. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalq 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Zhahir, dari As-Suddi, 
dari Abu Malik, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, Ul 


Ata He 


KA prie “Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka,” 
ia berkata, “Bertingkat.” 


26 bid. 

217 Ini dibaca dengan menetapkan huruf hamzah, dan dengan membuang huruf 
hamzah. Alasan yang menetapkan huruf hamzah adalah, ini berasal dari 
aashadtu an-naar fa hiya mu 'shadah. Sedangkan alasan yang membuang huruf 
hamzah adalah, ini berasal dari aushadtu an-naar fa hiwa mu shadah. Hanya 
saja, apabila dibaca washal, maka Hamzah membacanya dengan huruf hamzah, 
ar bila wagaf maka tanpa huruf kamzah. Ini adalah dua macam logat (aksen), 

keduanya benar. Silakan lihat Hujjah Al Oira at As-Sab' (bal. 372). 
sa As Suyaihi dalam Ad-Durr Al Manisur Wa) 
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38090. Ubaid bin Asbath menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari Fudhail bin Marzug, dari Athiyah, 
mengenai firman-Nya, IA ee G ki) “Sesungguhnya api itu 
ditutup rapat atas mereka,” ia berkata, “Bertingkat.” 


38091. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
KH menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id, ia berkata: 

— Di dalam neraka ada seorang laki-laki yang dari sela-sela 
kobarannya ia berseru selama seribu tahun, “Wahai Yang 
Maha Penyayang, wahai Yang Maha Pemberi.” Tuhan Yang 
Maha Mulia lalu berfirman kepada Jibril, “Keluarkan hamba- 

Ku dari neraka.” Jibril lalu mendatangi neraka, namun ternyata 
ia mendapatinya bertingkat-tingkat, maka Jibril kembali dan | 
berkata, “Wahai Tuhanku, sa mle G Gi Sesungguhnya api 
itu ditutup rapat atas mereka'.” Tuhan lalu berfirman, “Wahai 
Jibril, bukakanlah itu dan keluarkanlah hamba-Ku dari 
neraka.” Jibril pun membukanya, lalu orang itu keluar dalam | 
keadaan seperti bayang-bayang. Jibril kemudian melemparnya : 
“ke tepi surga, hingga Allah menumbuhkan padanya rambut, 
daging, dan darah.” 


38092. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dan Abu Raja, dari Al ! 
Hasan, mengenai firman-Nya, KP oe G l “Sesungguhnya | 
api itu ditutup rapat atas mereka,” ia berkata, “Bertingkat- 
tingkat,”22! 


38093. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Mudharris bin Abdillah, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata mengenai : 


' ` Li 


2119 Hannad dalam kitab Az-Zuhd (1/159). 

22 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/625), menisbatkannya kepada Ibnu 
Jarir dan Ibnu Al Mundzir. 

ani Aj Gurthubi dalam Al Jami li Ahkam Al Qur'an (20/185). 
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firman-Nya, TIS ara Ul “Sesungguhnya api itu ditutup 
rapat atas mereka,” ia berkata, “Bertingkat-tingkat.” "2 


38094. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 

- menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 

kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 

Nya, arka mê Gi “Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas 
mereka,” ia berkata, “Tertutup atas mereka.” 


38095. Bisyr menceritakan kepada kami, ìa berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, adu Wi 
“Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah bertingkat.” 


38096. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan san kami, 1a berkata: Ibnu Zaid berkata 
mengenai firman-N Aew Sai io kl “Sesungguhnya api itu 

ditutup rapat atas dana ” bahwa maksudnya adalah 


bertingkat.“ 2 


Orang Arab mengatakan aushada al baab, yang artinya 
aghlaga al baab an pintu”. 

Firman-Nya, pada gh 3 “(Sedang mereka itu) diikat pada 
tiang-tiang yang panjang.” Para ahli gira at berbeda bacaan pada ayat 
ini. | 2 

Semua ahli gira'at Madinah dan Bashrah membacanya X7 3, 
dengan fathah pada huruf 'ain dan miim. 


222 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/337). 

223 Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur'an (20/72). 

2128 Hannad As-Sari dalam 4z-Zuhd (1/159). 

2125 Hammad As-Sari dalam kitab Az-Zuhd (1/159) dari Fudhail bin Marzug, dari 
Athiyah. 
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Semua ahli gira'at Kufah membacanya — ,—4, dengan 
dhammah pada huruf “ain dan miim. 


Menurut kami, kedua gira 'at ini sama-sama populer, para ahli 
gira at kadang membaca dengan salah satu dari keduanya, dan 
keduanya memang merupakan dialek (logat) yang fasih. Orang Arab 
menjamak kata al 'amuud menjadi ‘umud dan 'amad, dengan 
dhammah pada keduanya atau fathah pada keduanya. Demikian juga 
jamak kata ihaab, yaitu uhub, dengan dhammah pada huruf alif dan 
haa , atau ahab, dengan fathah pada keduanya. Demikian juga kata al 
gadhm. Oleh karena itu, dengan gira'at mana saja seorang gari" 
membacanya, telah dianggap benar.?' | 

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai maknanya. 

Sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah, api itu tertutup 
atas mereka dengan tiang-tiang yang panjang, yakni tertutup atas 
mereka dengan tingkatan. Demikian juga pada gira'at Abdullah yang 
sampai kepada kami. | 
38097. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 

menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Qatadah, tentang 

gira 'at Abdullah, hm. kani ino make “sesungguhnya api 





“2 Hamzah, Al Kisa'i, dan Abu Bakar membacanya 15 4, dengan dhammah pada 
huruf “ain dan miim. 
Ahli gira 'at lainnya membacanya dengan nashab. | 
Orang yang membacanya dengan dhammah, karena ia menjamak 'amuud 
menjadi 'umud, seperti kata shabuur dan shubur. Dikatakan bahwa bentuk 
tunggalnya adalah imaad, sebagaimana kata himaar dan kumur, serta ihaab 
dan uhub. 
Adapun yang membacanya ‘amad, mereka mengatakan bahwa bentuk 
tunggalnya adalah 'amdah, seperti kata bagarah dan baqar, tsamrah dan 
tsamar, 'amdah dan 'amad. Mereka juga mengatakan bahwa bentuk jamak dari 
'amudd adalah ‘amad. Mereka juga mengatakan tentang bentuk jamak serupa, 
yaitu afiig dan ufug, adiim dan udum, 'amuud dan 'amad. Ini merupakan salah 
satu bentuk ism di antara ism-isim jamak ghairu mustamirr. Silakan lihat 
Hujjah Al Gira'at (hal. 773). | 
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itu ditutup rapat atas mereka dengan tiang-tiang yang 
panj jang”. 2127 
Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, mereka masuk 
ke dalam tiang-tiang, kemudian tiang-tiang itu dibentangkan di atas 
mereka dengan tiang-tiang yang panjang. Mereka yang Ma 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


38098. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 

Nya, ne WA 3 “(Sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang 
yang panjang,” 1a berkata, “Allah memasukkan mereka pada 
tiang-tiang, lalu dibentangkan di atas mereka dengan tiang, dan 
leher mereka diikat dengan rantai, lalu diikatkan pada pintu- 
pintu,” 2128 


38099, Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu- Wahb 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: «3 
X+ “Diikat pada tiang-tiang” dengan besi, yakni dibelenggu 
padanya. Tiang-tiang itu terbuat dari api. Tiang-tiang itu 
dibakar api, dan itu dari api 5 AK: San “yang membentang panjang” 
bagi mereka. 2 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah tiang-tiang, 
mereka disiksa dengan itu. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
38100.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


22? Oira'at Ibnu Mas'ud disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(6/337) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/522). 

228 Aj Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (41524). 

22 Ibnu Rajab Al Hanbali dalam kitab Al Khauf min An-Nar (1/61). 








Surah Al Humarah 
kepada kami -dari Oatadah, mengenai firman Allah, Tn 


Ba “Penang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang 
o Panjang, ~ Ia. berkata, “Diceritakan kepada kami. bahwa itu 
—... . adalah tiang-tiang siksaan di dalam neraka.” 
- Bisyr berkata: Yazid berkata tentang qira 'at Qatadah, A!” 


38101. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
. - menceritakan kepada kami dari Sa'id,.dari Qatadah, mengenai 
firman-Nya, pax? 3 “(Sedang mereka itu) diikat pada 
- tiang-tiang. yang panjang,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
tiang tempat mereka disiksa dengannya di dalam neraka.” 

Pendapat yang benar di antara pendapat-pendapat ini adalah 
pendapat yang menyatakan bahwa maknanya adalah, mereka disiksa 
dengan tiang-tiang di dalam neraka. Wallahu a'lam, tentang 
bagaimaria penyiksaan mereka dengan tiang-tiang itu. Tidak ada 
khabar yang sampai kepada kami yang dapat dijadikan hujjah untuk 
menyatakan bentuk penyiksaan mereka dengan tiang-tiang itu, dan 
tidak -ada dalil yang bisa kami jadikan patokan untuk mengetahui 
sifatnya, maka tidak ada pembicaraan tentang itu selain yang telah 

kami katakan dan kami anggap benar. 

Akhir tafsir surah Al Humazah 
Ia 


2130 Abdurrazzag dalam tafsir (3/395). 
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SURAH AL FIIL 


Ope ya OO 


“Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu 
telah bertindak terhadap tentara gajah. Bukankah Dia telah 
menjadikan tipu daya mereka (untuk menghancurkan 
Kabah) itu sia-sia? Dan Dia mengirimkan kepada mereka 
burung yang berbondong-bondong, yang melempari mereka 
dengan batu (berasal) dari tanah yang terbakar, lalu Dia 

| menjadikan mereka seperti daun-daun yang dimakan 

| .(ulat).” 

| (Os. Al Fiil (105): 1-5) 








Surah Al Fiil 


Allah Ta'ala berkata kepada Nabi Muhammad SAW: 
Tidakkah engkau perhatikan, hai Muhammad, dengan mata hatimu 
sehingga kau dapat melihatnya.” Ja Lae KS NG Ia bas SS “Bagaimana 
Tuhanmu telah bertindak terhadap tentara irig ” yang datang dari 
Yaman, yang hendak menghancurkan Ka'bah, yaitu tentara Habasyah 
dan pemimpin mereka, Abrahah Al Ahabsyi Al Asyram? 255 Jas Ji 
Ja 3 “Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya mereka (untuk 
menghancurkan Ka’bah) itu sia-sia?” Dia telah menjadikan daya 
upaya tentara Habasyah (para penunggang gajah) untuk 
menghancurkan Ka'bah. das : 3 “Sia-sia,” belaka? Menyimpangkan 
mereka dari apa yang mereka kehendaki dan mereka upayakan untuk 
menghancurkannya? 

Firman-Nya, Jati lab ma Kh “Dan Dia mengirimkan 
kepada mereka burung yang berbondong-bondong,” maksudnya 
adalah, dan Tuhanmu mengirimkan kepada mereka burung yang 
berbondong-bondong, yang saling beriringan dari berbagai arah.” 
(Kata. abaabiil merupakan bentuk jamak yang tidak ada -bentuk 
tunggalnya, seperti kata asy-syamaathiith dan al 'abaadiid. 

Abu Ubaidah Ma'mar bin Al Mutsanna menyatakan bahwa ia 
tidak pernah mendapati seorang pun yang menetapkan bentuk 
tunggatnya.2'? 


Al Farra berkata, “Aku tidak pernah mendengar sesuatu pun 
dari orang Arab tentang bentuk tunggalnya. Abu Ja'far Ar-Rawasi, 
seorang yang tsigah, menyatakan bahwa ia mendengar bahwa bentuk 
tunggalnya adalah ibbalah. Sementara itu, Al Kisa'i berkata, “Aku 
mendengar para ahli nahwu berkata, “Ibbaul” seperti al 'ajjaul”.' Aku 
pernah mendengar sebagian ahli nahwu mengatakan bahwa bentuk 
tunggalnya adalah ibiil.” 


213! Lihat Majaz Al Qur'an karya Abu Ubaidah 2212. 
232 Lihat Ma'ani Al Qur x an karya Al Farra (3/293). - 
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Pendapat kami tentang abaabiil ini dinyatakan pula oleh para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


38102. Siwar bin Abdillah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Ashim 
bin Bahdalah, dari Zirr, dari Abdullah, mengenai firman-Nya, 
Jaa i yah “Burung yang berbondong-bondong,” ia berkata, 
“Berkelompok-kelompok. si 


38103. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
dan Abdurrahman menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari 
Ashim, dari Zirr, dari Abdullah, ia berkata, “Berkelompok- 
kelompok.” 


38104. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, JA yan “Burung yang berbondong-bondong,” 
ia berkata, “Sebagiannya mengikuti sebagian lainnya.” 


38105. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 

- menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 

kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 

Nya, Ja gih maa ja “Dan Dia mengirimkan kepada 

mereka burung yang berbondong-bondong,” ia berkata, 

“Maksudnya adalah, yang sebagiannya mengikutt sebagian 
lainnya.” 


233 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/105) dan jai Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/630). 
134 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/630) riwayat serupa. 
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38106.Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

| Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Ishag bin Abdilah bin Al 
Harits bin Naufal, mengenai firman-Nya, -CÅ lab “Burung 
yang berbondong-bondong,”. bahwa maksudnya adalah 
rombongan-rombongan, seperti unta yang bergerombol.”'” 


38107. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub 
Al Oummi menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id 
bin Abdirrahman bin Abza, mengenai firman-Nya, -CÁ VI 
“Burung yang  berbondong-bondong,” ia berkata, 
“Berkelompok-kelompok.””£ 


38108. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Fadhl menceritakan 
kepada kami dari Al Hasan, mengenai firman-Nya, In yan 
“Burung yang berbondong-bondong,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, yang banyak.” 


38109. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Jabir, dari Ibnu 
Sabith, dari Abu Salamah, keduanya berkata, “A! abaabiil 
adalah az-zumar “rombongan-rombongan'.”” | 


38110. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 


135 Al Quthubi dalam tafsirnya (20/198). 

n% Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/528), tidak menisbatkannya 

213? Kepada siapa poii- . : 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/236). Lihat Abdurrazzag dalam tafsir 
(3/460) dari Imran, As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/631), 
menisbatkannya kepada Abd bin Humaid, dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/528). | 

2138 Kami tidak menemukannya. Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/236), 
lima pendapat tentang ababil. | 











Tafsir Ath-Thabari 


Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, JA "Yang berbondong- 
bondong,” ia berkata, “Maksudnya adalah, yang sangat 
banyak, saling beriringan, dan berkelompok.” 


38111.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “A! abaabiil adalah yang 
banyak.” 140 


38112. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma' mar, dari Qatadah, ja 
berkata, “A! abaabiil adalah yang banyak.” 


38113. Diceritakan kepadaku dan Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
mengenai firman-Nya, Jala GE “Burung yang berbondong- 
bondong,” bahwa maksudnya adalah saling beriringan. 
Sebagian mengikuti jejak sebagian lainnya.” 


38114. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
mengenai firman-Nya, j... (IL “Burung yang berbondong- 
bondong,” bahwa al abaabiil adalah yang beragam, yaitu 
datang dari arah sini dan datang dari arah sana. Burung-burung 
itu mendatangi Meta dari berbagai arah.” 


212 Al Bukhari pada kitab: Penafsiran Al Qur'an (4/1899), bab: Tafsir Surah Alam 
Tara Kaifa. Serta Mujahid dalam tafsir (1/749). 

He Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/342) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(4/552). 

A4 Tonu Katsir dalam tafsir (14/460). 

12 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/236) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(14/460). 
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Ada juga yang menyebutkan bahwa maksudnya adalah 
burung-burung yang keluar dari laut. 

Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa burung-burung itu 
datang dari arah laut. 

Para ahli tafsir lalu berbeda pendapat tentang sifatnya, 
sebagian mengatakan putih, lalu ada yang mengatakan hitam, dan ada 
yang mengatakan hijau. Burung-burung itu. memiliki paruh seperti 
paruh burung dan telapak seperti telapak anjing. 

38115. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dari Muhammad bin 
Sirin, mengenai firman-Nya, Ja ih “Burung yang 
berbondong-bondong,” ia berkata: Ibnu Abbas berkata, “Itu 
adalah burung. Burung-burung itu memiliki paruh seperti 
paruh burung dan bertelapak seperti telapak anjing.” 

39116. A Hasan bin Khalaf Al Wasithi menceritakan kepadaku, 1a 
berkata: Waki dan Rauh bin Ubadah menceritakan kepada 
“kami dari Ibnu Aun, dari Ibnu Sirin, dari Ibnu Abbas, riwayat 
yang sama. 

38117. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dari Ibnu Abbas, 
riwayat serupa. 

38118. Ya’ qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain mengabarkan 
kepada kami dari Ikrimah, mengenai firman-Nya, Jl lab 
“Burung yang berbondong-bondong,” ia berkata, “Burung- 
burung itu berwarna hijau, keluar dari laut, dan kepalanya 
seperti kepala binatang buas.”!** . 


2144 


218 Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/234). 
Ibid. 


| 
i 1e wa . | 
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| 38119. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Sufyan, 
dari Ubaid bin Umar, mengenai firman-Nya, -GÁ lih 
“Burung yang berbondong-bondong,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah burung yang hitam pekat, paruh dan cakarnya 
membawa (kerikil) batu.” 


38120. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al A'masy, dari 
Abu Sufyan, dari Ubaid bin Umair, mengenai firman-Nya, (XL 
Ja ci “Burung yang berbondong-bondong,” ia berkata, 
“Hitam pekat, paruh dan cakarnya membawa (kerikil) 
batu.” 2146 


38121.Mahran menceritakan kepada kami dari Kharijah, dari 
Abdullah bin Aun, dari Ibnu Sirin, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Burung-burung itu memiliki paruh seperti paruh burung dan 
telapak seperti telapak anjing.” 

38122. Yahya bin Thalhah Al Yarbu'i menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami dari 
Atha bin As-Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, mengenai firman- 
Nya, Í- Ki GE “Burung yang berbondong-bondong,” ia 
berkata, “Burung hijau yang berparuh kuning. Burung-burung 
itu menghambur pada mereka (tentara bergajah).””!*” 

38123. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al A'masy, dari 
Abu Sufyan, dari Ubaid bin Umair, ia berkata, “Burung hitam 
yang membawa bebatuan di paruh dan cakarnya.” 


1145 Al Ourthubi dalam tafsir (20/197) dari jalur Muhammad bin Ka'b, 
Ibid 


2146 


247 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/529). 
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Firman-Nya, Jaw o bt sanga “Yang melempari mereka 
dengan batu (berasal) dari pe yang terbakar,” maksudnya adalah, 
burung-burung yang berbondong-bondong itu, yang dikirimkan Allah 
kepada pasukan gajah, melempari bebatuan dari tanah yang terbakar 
ke arah pasukan gajah. 


Telah kami jelaskan makna si di tempat lain." Kendati 
demikian, di sini kami akan menyebutkan sebagian pendapat 
mengenai ini, yang belum disebutkan, yaitu: 


38124. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, p pis | 
Juna “Dengan batu (berasal) dari tanah yang terbakar,” 
berkata, “(Maksudnya adalah) tanah di dalam bebatuan.” ? 


38125. Al Husain bin Muhammad Adz-Dzari menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Yazid bin Zurai menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari 
“Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, be pes 
su ua “Yang melempari mereka dengan batu (berasal) dari 
tanah yang terbakar,” 1a berkata, “(Maksudnya sa min 

thiin “dari tanah”. 


38126. Ibnu Basysyar . menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, Jum o 2 in “Dengan 


batu (berasal) dari tanah yang terbakar,” ia berkata, “Sanka 


2148 Lihat penafsiran surah Huud ayat 82 dan surah Al Hijr ayat 74. 

218 Ibnu Katsir (4/552) dengan lafazhnya, dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (4/464), disebutkan: Bebatuan yang dalamnya terdapat tanah. Riwayat 
ini dinisbatkan kepada Ibnu Humaid dari Ibnu Abbas. 

2150 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/631), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mardawaih. | 
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wakil”?! 


38127. Al Husain bin Muhammad Adz-Dzari menceritakan kepadaku, 
| ia berkata: Yazid bin Zurai menceritakan kepada kami dari 
Umarah bin Abi Hafshah, dari Ikrimah, mengenai firman-Nya, 
ka Pun LAS “Yang melempari mereka dengan batu 
(berasal) dari tanah yang terbakar,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) min thiin “dari tanah?” 


38128. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Saragi, ia berkata: 
Aku mendengar Ikrimah berkata, tentang ayat, 53 75x KA 
Jae “Yang melempari mereka dengan batu (berasal) dari 

| tanah yang terbakar,” bahwa maksudnya adalah sanka 

| wakil?” 

| 38129. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain mengabarkan 
kepada kami dari Ikrimah, ia berkata, “Bila mengenai salah 
seorang mereka, maka muncullah cacar darinya. Itu adalah hari 
“pertama kali terlihat adanya cacar. Tidak pernah terlihat 
sebelum hari itu, dan tidak pula setelahnya.” 


38130. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Musa bin Abi 
Aisyah, ia berkata, “(Maksudnya adalah kerikil) yang lebih 
kecil daripada polong dan lebih besar dari kacang adas.””!”* 


38131. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 


218! Mujahid dalam tafsir (1/750) dan Al Bukhari pada bab: Tafsir (4/1899). 
"2 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/631), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mardawih. 
283 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/729) dari jalur Abdurrahman bin Sabith. 
14 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/729) dengan tambahan lafazh: Disertai api. 
488 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/631). 
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Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Abi Aisyah, ia 
berkata, “Bebatuan yang dilemparkan kepada mereka lebih 
besar daripad kacang adas dan lebih kecil daripada buah 
polong,”2156 


38132. Ia berkata: Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, 
ja berkata: Isra'il menceritakan kepada kami dari Musa bin Abi 
Aisyah, dari Imran, riwayat yang sama.” 


38133. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Sijji menurut bahasa 
Persia adalah sanka wakil, yaitu batu dan tanah.” 


38134. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, 1a berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Jabir, dari Ibnu 
Sabith, ia berkata, “Bahasa asingnya adalah sanka wakil. aa 


38135: Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
“menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id mencentakan 
kepada kami dari Oatadah, ia berkata, “Setiap burung 
membawa tiga buah batu, yaitu dua batu di kedua kakinya dan 
satu batu di paruhnya, lalu melempari mereka dengan itu.” 100 


38136. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ja berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
mengenai firman-Nya, ase v 2okus “Dengan batu (berasal) 
dari tanah yang terbakar,” ia berkata, “Maksudnya adalah min 


WK Abdurrazzag dalam tafsir (3/460). Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
wr Mora (8/631) dari Abu Al Kanud, menisbatkannya kepada Ibnu Al Mundzir. 
$ 
2158 AJ Bukhari pada kitab: Penafsiran Al Qur'an (4/1899), bab: Tafsir Surah "Alam 
Tara", dan Ibnu Abi Syaibah dalam A? Mushannaf (6/122, no. 29978). 
25 Ibnu Abi Syaibah dalam A! Mushannaf (6/122, no. 29979). 
210 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/631), menisbatkannya kepada Ibnu 
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thiin “dari tanah?” 5! 

38137. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 

i Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 

berkata, “Maksudnya adalah, burung putih yang keluar dari 

arah laut, dan setiap burung membawa tiga batu, yaitu dua batu 


di kaki dan satu batu di paruh. Tidaklah batu itu mengenai 
sesuatu kecuali menggosongkannya.””' 


38138. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Amr bin Al Harits bin 

Ya'gub mengabarkan kepada kami, bahwa ayahnya 

mengabarkan kepadanya, bahwa telah sampai kepadanya, 

“Burung yang melempari dengan bebatuan itu membawanya 

dengan paruhnya. Kemudian bila telah dilemparkan, 

terbakarlah kulit.” 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, burung- 
burung itu melempari mereka dari langit dunia. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
38139. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, 1a berkata: Ibnu Zaid berkata 

| mengenai firman-Nya, Jaw o piang m “Yang 
| melempari mereka dengan batu (berasal) dari tanah yang 
terbakar,” bahwa (maksudnya adalah) langit dunia. Langit 


Jalla kepada kaum Nabi Luth.“ 
38140. Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, ia berkata: Amr bin Al 


| 2161 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/460). 
la 2162 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/481). 
163 Kami tidak menemukan atsar ini dalam referensi-referensi yang ada pada 
kami, kemungkinan yang paling mendekati makna atsar ini adalah yang 
disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/523). 
2168. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/343). 
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Harits mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Abi Hilal: 
Telah sampai kepadanya, bahwa burung yang melempari 
dengan bebatuan itu adalah burung yang keluar dan nE dan 
Jun adalah langit dunia.?' 


Pendapat yang dikemukakan Ibnu Zaid ini tidak kami ketahui 
landasan kebenarannya, baik berdasarkan khabar, penalaran logika, 
bahasan, maupun sebutan, karena yang seperti ini hanya dapat 
diketahui berdasarkan bahasa yang umum dipakai, atau berdasarkan 
berita dari Allah Ta'ala, sebab yang menjadikan pasukan bergajah itu 
layak mendapatkan adzab Allah Ta'ala adalah perjalanan Abrahah 
bersama bala tentaranya menuju Baitullah yang Suci untuk 
menghancurkannya. Adapun yang mendorongnya merencanakan itu 
adalah sebagaimana disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


. 38141. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
| bin Al Fadhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ishag menceritakan kepada kami, bahwa Abrahah membangun 
sebuah geraja di Shan'a, ia memang seorang pemeluk Nasrani, 
lalu ja menamainya Al Oullais. Pada masanya, tidak pernah 
ada yang seperti itu di muka bumi. Ia lalu mengirim surat 
kepada An-Najasyi, Raja Habasyah: Sesungguhnya aku telah 
membangunkan sebuah geraja untukmu, wahai raja, dan tidak 
pernah ada. gereja seperti itu yang dimiliki seorang raja pun 
sebelummu. Aku tidak akan berhenti hingga dapat 
mengalihkan haji bangsa Arab kepadanya. 


Ketika orang-orang Arab membicarakan surat Abrahah kepada 
An-Najasyi itu, marahlah seorang laki-laki dari bani Fugaim 
dari bani Malik. Ia pun berangkat mendatangi Ai Oullais, lalu 
duduk di dalamnya, kemudian keluar lalu meludah di 
tanahnya. Hal ini lalu disampaikan kepada Abrahah, maka ia 


2165 Lihat riwayat serupa yang dicantumkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (6/343). | 
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bertanya, “Siapa yang melakukan ini?” Dijawab, “Seorang 
laki-laki dari warga Ka'bah ini, yang selalu dituju oleh haji 
bangsa Arab di Makkah. Ia melakukan itu setelah mendengar 
perkataanmu, “Aku akan mengalihkan haji bangsa Arab 
kepadanya”. Orang itu marah, lalu datang dan duduk di 
dalamnya. Maksudnya, gereja tersebut tidak layak untuk itu.” 


-` Mendengar itu Abrahah pun marah, maka ia bersumpah untuk 
berangkat menuju Ka'bah lalu menghancurkannya. Abrahah 
memang memiliki sejumlah orang Arab yang datang 
kepadanya untuk mendapatkan pemberiannya, diantaranya 
Muhammad bin Khuza'i bin Hizabah Adz-Dzakwani As- 
Sulami bersama sejumlah kaumnya, dan bersamanya seorang 
saudaranya yang bernama Oais bin Khuza'i. Ketika mereka di 
sisinya, mereka dilayani oleh budaknya Abrahah, lalu Abrahah 
mengundang mereka untuk turut makan bersamanya. Abrahah 
biasa menyantap kemaluan binatang, maka tatkala orang-orang 
itu mendatangi jaumuan tersebut, mereka berkata, “Demi 
Allah, jika kami memakan ini maka bangsa Arab akan 
senantiasa mencela kami selama kami masih hidup.” 
Muhammad bin Khuza'i pun berdiri lalu menghampiri 
Abrahah dan berkata, “Wahai raja, sesungguhnya ini hari raya 
kami. Pada hari ini kami hanya memakan rusuk dan lengan.” 
Abrahah pun berkata, “Kalau begitu kami akan menyuguhkan 
kepada kalian apa. yang kalian sukai. Sebenarnya ' aku 
memuliakan kalian dengan makananku karena kedudukan 
- kalian di sisiku.” 

Abrahah lalu menyematkan mahkota kepada Muhammad bin 
Khuza'i, mengangkatnya sebagai pemimin Mudhar, dan 
memerintahkannya untuk mengajak orang-orang melaksanakan 
haji di Al Oullais, gereja yang telah dibangunnya itu. 


Muhammad bin Khuza'i pun berangkat, dan ketika singgah di 
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salah satu wilayah bani Kinanah, warga Tuhamah telah 
mengetahui perkaranya dan apa yang diperolehnya, maka 
mereka mengirimkan kepadanya seseorang dari suku Hudzail 

yang bernama Urwah bin Hiyadh Al Malashi, lalu ia 
memanahnya hingga membunuhnya. Sementara itu, saudara 
Muhammad bin Khuza'i, yaitu Qais bin Khuza'i, lan setelah 
saudaranya terbunuh, kemudian menghadap Abrahah dan 
memberitahukan pembunuhan tersebut. Hal ini menambah 
kemarahan Abrahah, maka ia bersumpah untuk memerangi 
bani Kinanah dan menghancurkan Ka'bah. 


Ketika Abrahah mengumpulkan pasukan untuk berperang 
menuju Ka'bah, ia memerintahkan orang-orang Habasyah, 
maka mereka bersiap-siap, lalu berangkat dengan mengendarai 
gajah. Bangsa Arab mendengar hal ini, dan mereka 
menganggap ini serius dan merasa ngeri. Mereka juga 
memandang bahwa melawan Abrahah merupakan kewajiban 
mereka, karena Abrahah hendak menghancurkan Ka'bah, 
“Baitullah yang suci. Lalu keluarlah seorang laki-laki dari 
kalangan pemuka warga Yaman dan para raja mereka yang 
bernama Dzu Nafr, ia mengajak kaumnya dan siapa pun dari 
bangsa Arab yang menyahutnya, untuk memerangi Abrahah 
dan mempertahankan Baitullah dari penghancurannya. 
Seruannya pun disambut oleh orang-orang. Ia kemudian 
melancarkan strateginya, namun pasukannya terpecah belah 
dan melarikan diri, sementara Dzu Nafr sendiri ditawan lalu 
dihadapkan kepada Abrahah. Ketika Abrahah hendak 
membunuhnya, Dzu Nafr berkata kepadanya, “Wahai raja, 
janganlah engkau membunuhku, mungkin keberadaanku 
bersamamu ada baiknya bagimu daripada membunuhku.” 
Abrahah pun tidak jadi membunuhnya, lalu ia menahannya 
dengan mengikatnya. Abrahah memang seorang yang lembut. 
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Abrahah kemudian melanjutkan perjalanan menuju sasaran 
yang ditujunya. Ketika sampai di wilayah Khats' am, Nufail bin 
Hubaib Al Khats'ami menghadangnya atas nama dua kabilah 
Khats'am, yaitu Syahran dan Nahis, serta sejumlah kabilah 
Arab. Ia berusaha melawan pasukan Abrahah, namun pasukan 
itu mampu memorakporandakannya, sementara Nufail sendiri 
ditawan, lalu dihadapkan kepada Abrahah. Ketika Abrahah 
hendak membunuhnya, Nufail berkata kepadanya, “Wahai 
raja, janganlah engkau membunuhku, karena sesungguhnya 
aku ini penunjuk jalan bagimu di tanah Arab. Ini kedua 
tanganku kuserahkan padamu atas nama kedua kabilah 
Khats'am, Sayahran dan Nahis, untuk patuh dan taat.” 


Abrahah pun memaafkannya dan membebaskannya. Kemudian 
ia berangkat bersamanya untuk menunjukkan jalan. Ketika 
melewati Thaif, Mas'ud bin Mu'attib bersama sejumlah orang 
Tsagif menyongsongnya. Ia lalu berkata, “Wahai raja, 
sesungguhnya kami ini budakmu, kami patuh dan taat 

. kepadamu. Bagi kami, tidak ada penentangan terhadapmu. 
Rumah kami ini tidak berada di rumah yang engkau tuju — 
maksudnya: Lata— karena yang engkau tuju adalah rumah 
yang berada di Makah —maksudnya Ka'bah—. Kami juga 
akan mengirim utusan bersamamu untuk memandumu. 


Abrahah pun melewati mereka. Mereka lalu mengirim Abu 
Raghal bersama pasukan Abrahah, dan Abrahah berangkat 
disertai Abu Raghal hingga Al Mughammis. Ketika singgah di 
sana, Abu Raghal meninggal, lalu orang-orang Arab merajam 
kuburannya. Itulah kuburan yang dirajam oleh orang-orang di 
Al Mughammis. Sesampaikan Abrahah di Al Mughammis, ia 
mengirim seseorang dari Habasyah yang bernama Al Aswad 
bin Magshud, dengan mengendarai kuda, hingga sampai ke 
Makkah. Lalu ia menggiringkan harta warga Makkah dari suku 





Ouraisy dan yang lain, termasuk dua ratus ekor unta milik 
Abdul Muththalib bin Hasyim yang saat itu sebagai pemuka 
dan pemimpin suku Ouraisy. Sementara itu, Ouraisy, Kinanah, 
Hudzail, dan kabilah-kabilah lainnya yang bersama mereka di 
tanah suci, hendak melawannya, namun akhirnya mereka tahu 

' bahwa mereka tidak akan kuat melawan pasukan Abrahah, 
maka mereka mengurungkan niat tersebut. 


Abrahah lal mengutus Hunathah Al Himyari ke Makkah, 
Abrahah berpesan, “Tanyakan tentang pemimpin dan pemuka 
negeri ini, kemudian katakan kepadanya bahwa raja berkata 
kepada kalian, “Sesungguhnya aku datang “bukan untuk 
memerangi kalian, tapi aku datang untuk menghancurkan 
Ka'bah. Jika kalian tidak muncul untuk memerangi maka aku 
tidak butuh darah kalian”. Jika ia tidak hendak memerangiku, 
bawalah dia kepadaku.” 


Ketika  Hunathah memasuki Makkah, ia menanyakan : 
pemimpin dan pemukanya, lalu dij awab, “Abdul Muththalib 
bin Hasyim bin Abdi Manaf bin Oushay.” Hunathah pun 
menemuinya dan menyampaikan pesankan Abrahah tersebut. 
Abdul Muththalib lalu berkata, “Demi Allah, kami tidak 
hendak memeranginya, kami tidak akan mampu 
melakukannya. Ini adalah rumah Aliah yang suci, rumah 
kekasihnya, Ibrahim AS —atau sebagaimana yang ia 
| 'katakan—. Jika Dia menghalanginya maka itu adalah rumah- 
Nya dan tanah suci-Nya. Jika Dia membiarkan, maka demi 
Allah, kami tidak akan mampu mencegah.” —Atau 
sebagaimana yang dikatakannya—.Hunathah lalu berkata, 
“Kalau begitu, mari kita menghadap sang raja, karena ia 
memerintahkanku untuk membawamu kepadanya.” Abdul 
Muththalib pun berangkat bersamanya dengan disertai 
sebagian anaknya, hingga ia mencapai pasukan Abrahah. Ia 
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lalu menanyakan tentang Dzu Nafi, karena Dzu Nafr adalah 
temannya, lalu ditunjukkan, maka Abdul Muththalib 
menemuinya di dalam tahanannya. Abdul Muththalib berkata, 
“Wahai Dzu Nafi, apakah kau punya solusi untuk mengatasi 
masalah yang menmpa kami?” Dzu Nafr berkata, “Solusi apa 
yang bisa diberikan oleh seorang laki-laki yang ditawan oleh 
seorang raja, yang hanya menunggu waktu untuk dibunuh, bisa 
pagi atau sore! Aku tidak punya solusi apa pun atas masalah 
yang menimpamu, kecuali Unais si penuntun gajah itu adalah 
temanku. Aku akan mengirim utusan kepadanya, Jalu berpesan 
tentangmu dan mengagungkan hakmu atasnya. Aku juga akan 
memintanya agar ia meminta izin supaya bisa bertemu dengan 
sang raja, lalu engkau berbicara dengannya apa yang kau 
inginkan, dan engkau bisa melakukan pembelaan di 
hadapannya, jika itu memungkinkan.” Abdul Muthalib berkata, 
“Itu cukup bagiku.” 

Dzu Nafr lalu mengirim utusan kepada Unais, maka Unais pun 
datang. Dzu Nafr berkata, “Wahai Unais, sesungguhnya Abdul 
Muththalib ini pemimpin Ouraisy, pemilik unta Makkah, ia 
biasa memberi makan orang-orang dengan mudah dan 
binatang buas di puncak-puncak perbukitan. Sang raja telah 
mengambil dua ratus ekor untanya, maka mohonlah izin 
kepadanya dan berilah manfaat kepadanya semampumu.” 
Unais berkata, “Akan kulakukan.” 

Unais lalu berbicara dengan Abrahah, ia berkata, “Wahai raja, 
ini ada pemimpin Ouraisy di depan pintumu, ia minta izin 
bertemu denganmu. Dialah pemilik unta Makkah itu, ia biasa 
memberi makan orang-orang dengan mudah dan bmatang- 
bintang buas di puncak-pundak perbukitan. Izinkanlah ia 
menemuimu dan menyampaikan keperluannya kepadamu, 
serta bersikap baiklah terhadapnya.” ` Abrahah pun 
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mengizinkan. 
Abdul Muththalib adalah seseorang yang berwibawa, besar 
dan kekar. Tatkala Abrahah melihatnya, ia menyambutnya dan 
menghormatinya agar tidak duduk di bawahnya, namun ia 
enggan terlihat oleh orang-orang “Habasyah duduk bersamanya 
di kursi rajanya, maka Abrahah pun turun dari singgasananya, 
— lalu duduk di permadaninya, kemudian mempersilakan Abdul 
Muththalib duduk di sebelahnya, lalu ia katakan kepada 
penerjemahnya, “Apa keperluanmu terhadap sang raja?” 
Penerjemah mengatakan itu kepada Abdul Muththalib, maka 
Abdul Muththalib berkata, “Keperluanku terhadap sang raja, 
agar ia mengembalikan dua ratus ekor untaku yang telah 
diambilnya dariku.” Tatkala ia mengatakan itu, Abrahah 
berkata kepada penerjemahnya, “Katakan kepadanya, “Engkau 
sungguh menakjubkanku, ketika aku melihatmu, tapi kemudian 
aku merasa tidak ada keperluan terhadapmu tatkala engkau 
membicarakan itu. kepadaku. Apakah engkau hanya 
membicarakan tentang dua ratus ekor unta milikmu dan 
membiarkan rumah yang merupakan agamamu dan agama 
nenek moyangmu, aku datang untuk menghancurkannya, 
janganlah engkau bicarakan hal itu kepadaku.” Abdul 
Muththalib berkata, “Sesungguhnya aku pemilik unta, dan 
sesungguhnya rumah itu memiliki Tuhan yang akan 
mencegahnya.” Abrahah berkata, “Dia tidak akan dapat 
| mencegahku.” Abdul Muththalib berkata, “Kalau begitu 
| terserah, kembalikan untaku kepadaku.” 


Sebagian ulama menyatakan bahwa ketika Abdul Muththalib 
berangkat menuju Abrahah, yaitu ketika dibawa oleh Hunathah 
kepadanya, turut serta pula bersamanya Ya'mar bin Nufatsah 
bin Adi bin Ad-Di'l bin Bakr bin Abdi Manat bin Kinanah 
yang saat itu sebagai pemimpin bani Kinanah, dan juga 
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Khuwalid bin Watsilah Al Hudzali yang saat itu sebagai 
pemimpin suku Hudzail, mereka menawarkan sepertiga harta 
Tuhaman kepada Abrahah dengan syarat tidak mengganggu 
mereka dan tidak menghancurkan Ka'bah, namun Abrahah 
menolak. Wallahu a'lam. 


Abrahah lalu mengembalikan unta yang telah diambilnya 
kepada Abdul Muththalib. Setelah mereka kembali dari raja, 
Abdul Muththalib kembali kepada Quraisy, lalu 
menyampaikan berita kepada mereka dan memenntahkan 
mereka pergi dari Makkah dan berjaga-jaga di perbukitan serta 
padang rumput karena khawatir terhadap serangan pasukan itu. 
Abdul Muththalib berdiri, lalu memegang gagang pintu 
Ka'bah. Turut berdiri pula bersamanya sejumlah orang 
Ouraisy, mereka berdoa kepada Allah, memohon pertolongan- 
Nya terhadap Abrahah dan pasukannya. Sambil memegang 
. gagang pintu Ka'bah, Abdul Muththalib berkata, 


pen eie a T9 ‘ʻa e Tka E E TE BN 
ar u GLE Cie ANU 
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SN p oega BG ipa sadi E UI 
“Wahai Tuhanku, aku tidak mengharapkan selain-Mu untuk 
mereka. Wahai Tuhanku, cegahlah mereka dengan 
perlindungan-Mu. Sesungguhnya musuh Ka'bah adalah yang 


memusuhi-Mu, cegahlah mereka dari menghancurkan desa- 
desa-Mu.” | 


Ia juga berkata, . 
DB ANA 


“uu PN E an EN mu” 
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“Tak ada kedukaan, sesungguhnya hamba bisa menahan 
«. kendaraannya, maka cegahlah yang menghalalkan-Mu. Salib 
mereka tidak akan menang, dan pasukan mereka tuk 
menghadapi pasukan-Mu. Jika Engkau lakukan, maka sudah 
pasti lebih baik, dan perkara itu terserah kepada-Mu. Jika 
Engkau lakukan maka sesungguhnya itu merupakan perkara 
yang dengannya Engkau tuntaskan tindakan-Mu.” 
Ia juga berkata: 
. KE PAD PA. | ” na © a” r ” e? 
E Oo dar AAN 
d + * p . Ra ” 8 PT AA ia 
NGA Hu Sy ea RE Ig 
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èé = ” ra | gi 3 4 # + F ” 8. 
Ne gan SA LING yan Ig 
“Engkau adalah, bila datang penyerang dengan damai, kami 
berharap, bahwa kami pun demikian. Supaya mereka pergi, 
dan tidak memperoleh selain kehinaan, dan kebinasaan 
menghancurkan mereka di sana. Aku belum mendengar yang 
lebih nista daripada orang-orang yang menginginkan 
kemuliaan dengan menghancurkan tanah suci-Mu. Mereka 
mengangkut kekuatan negeri mereka, beserta gajah, tuk 
menundukkan para hamba-Mu.” 
Abdul Muththalib lalu melepaskan gagang pintu Ka'bah, 


kemudian bersama orang-orang Ouraisy ia pergi ke perbukitan 
dan berjaga-jaga di sana. Mereka menanti apa yang akan 
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diperbuat oleh Abrahah terhadap Makkah setelah 
memasukinya. 

Esok paginya, Abrahah bersiap-siap memasuki Makkah, ia 
menyiapkan gajahnya dan pasukannya. Gajahnya bernama 
Mahmud. Abrahah sudah berkonsentarasi menghancurkan 
Ka'bah, dan rencananya setelah itu ia kembali ke Yaman. 


Ketika mereka hendak mengarahkan gajah, Nufail bin Hubaib 
Al Khats'ami datang, lalu berdiri di samping Gajah dan 
memegang telinganya, kemudian berkata, “Berlututlah 
Mahmud, kembalilah ke arah kau datang, sesungguhnya kau 
berada di tanah suci Allah.” Ia lalu melepaskan telinganya. 
Gajah itu pun berlutut, sementara Nufail bin Hubaib segera 
naik ke bukit, Mereka memukuli gajah itu agar berdiri, namun 
ia tetap tidak mau berdiri. Bahkan mereka memukuli 
kepalanya dengan kapak agar berdiri, namun gajah itu tetap 
tidak mau berdiri. Mereka lalu memasukkan tongkat-tongkat 
ke bawah tubuhnya agar terangkat berdiri, namun gajah itu 
tetap tidak mau berdiri. Ketika mereka lalu mengarahkannya 
kembali ke Yaman, dan gajah itu pun segera berlari. Ketika 
mereka mengarahkannya ke Syam, gajah itu pun mau berlari. 
Ketika mereka mengarahkannya ke masyrig, gajah pun 
melakukan hal yang sama. Namun ketika diarahkan ke Ka'bah, 
gajah itu berlutut. 


Allah lalu mengirim kepada mereka burung-burung dari laut 
seperti burung camar, yang setiap burung membawa tiga batu, 
yaitu satu di paruhnya dan dua di kedua kakinya. Bentuk batu 
itu seperti polong dan kacang adas. Tidak seorang pun yang 
terkena batu itu kecuali binasa, namun tidak semunya terkena, 
mereka melarikan diri menempuh jalan arah mereka datang. 
Mereka meminta Nufail bin Hubaib menunjukkan jalan ke 
Yaman. Ketika Nufail bin Hubaib melihat siksaan yang 
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diturunkan Allah kepada mereka, ia berkata, 


ud Ld AI, La yg ad gi 


“Mau lari ke mana, karena Tuhanlah yang mengejar, 
sedangkan Al Asyram kalah, tidak menang.” 


“Mereka keluar dan berguguran di jalanan. Mereka binasa di 


setiap sumber air. Abrahah sendiri terkena pada tubuhnya. 
Mereka membawanya keluar, namun ruas-ruas jarinya 
berguguran satu demi satu. Setiap kali ruas jarinya rontok, 
maka disertai dengan darah dan nanah. Hingga ketika mereka 
sampai ke Shan'a, kondisi Abrahah seperti anak burung. 


Sungguh, ia tidak mati hingga dadanya memperlihatkan 


jantungnya, sebagaimana mereka nyatakan. sii 


38142. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 


38143. 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Ya'gub bin 
Utbah bin Al Mughirah bin Al Akhnas, ia berkata, “Pertama 
kali terlihat campak dan cacar di tanah Arab adalah pada tahun 
tersebut, dan saat itulah pertama kali adanya pepohonan pahit: 
harmal, hanzhalah, dan ‘ursy, pada tahun itu.” 2107 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’ id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, x 2) 3 aa S3 5 F 
Jai Ba “Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana 
Tuhanmu telah bertindak terhadap tentara gajah,” Ia berkata: 
Pada suatu hari, Abrahah Al Asyram dari Yaman, dari 


“ sejumlah orang dari pasukan Yaman, berangkat menuju 
- Baitullah untuk menghancurkannya, karena suatu perjanjian 





200 Ibnu yan dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (1/160) dengan sedikit 


ner | 
16? Ibnu Katsir dałam tafsirnya (4/552) dengan lafazhnya. 
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yang mereka peroleh dari bangsa Arab di negeri Yaman. 
Mereka datang dengan mengendarai gajah mereka. Ketika 
sampai di Shafah, gajah berlutut. Jika mereka mengarahkannya 
ke arah Baitullah, maka gajah itu menghempaskan tubuhnya ke 
tanah. Namun bila mereka mengarahkannya ke negeri mereka, 
gajah itu berlari-lari kecil. Ketika sampai di perkebunan 
Yaman, Allah mengirimkan kepada mereka burung-burung 
putih yang berbondong-bondong. Al abaabiil artinya banyak. 
Setiap burung membawa tiga batu, dua batu di kedua kakinya 
dan satu batu di paruhnya. Burung-burung itu melempari 
mereka, hingga Allah Azza wa Jalla menjadikan mereka 
seperti daun-daun yang dimakan ulat. 


Abu Baksum, yaitu Abrahah, selamat (tidak mati di sana), 

namun setiap kali sampai di suatu negeri, sebagian dagingnya 

rontok, hingga ia sampai kepada kaumnya, kemudian 
menceritakan peristiwa tersebut, lalu ia mati.” 

Firman-Nya, „j Jml Jaman KAY “Lalu Dia menjadikan 
mereka seperti daun-daun yang dimakan (ulat),” maksudnya adalah, 
Allah lalu menjadikan pasukan bergajah itu seperti tanaman yang 
dimakan ulat sehingga berantakan, rontok, dan anggota tubuhnya 
berguguran. Allah mengumpamakan rontoknya sendi-sendi mereka 
dengan siksaan yang menimpa mereka, dan berantakannya tubuh 
mereka karena hal itu seperti perang bagian-bagian kotoran 
yang diserap oleh tanaman. 


Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa.al 'ashf adalah kulit 
luar yang terdapat pada biji gandum, sebagai bungkusnya. .. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pemaknaan ini, bahwa 
bahwa maksudnya adalah daun-daun tanaman, yaitu: | 


38144. Muhammad bin Amr menceritakan NON ia berkata: Abu 


68 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mansur (8/629). 
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Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman-Nya, p Ay Jan “Seperti daun- 

“daun yang dimakan (ulat),” ia berkata, “Daun pohon 
- gandum.”?”®? 


38145. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
mengenai firman-Nya, p KA Jaan “Seperti daun-daun 
yang dimakan (ulat),” ia berkata, “Maksudnya adalah 
jerami.”2170 


38146. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
mengenai firman-Nya, p KA as “Seperti daun-daun yang 
dimakan (ulat),” ia berkata, “Seperti tanaman yang dimakan 
(ulat). 47 


38147. Muhammad bin Umarah Al Asadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Zuraig bin Marzur menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hubairah menceritakan kepada kami dari Salamah bin 
Nabith, dari Adh-Dhahhak, mengenai firman-Nya, Siman 
9 pa “Seperti daun-daun yang dimakan (ulat),” ia berkata, 
“Maksudnya adalah batang jerami dan serpihan-serpihan 
dedaunan, menurut bahasa Nabthiyah.” 


“Dalam riwayat lain: Maksudnya adalah, yang ditempa.” 


169 Mujahid dalam tafsir (1/750). 

10 Abdurrazzag dalam tafsir (3/461). 

271 Lihat Ruh Al Ma'ani karya Al Alusi (30/237). 

272 Tbnu Al Jauzi dalam An-Nihayah ft Gharib Al Atsar (5/238) dari Ibnu Abbas, 
dan Az-Zarkasyi dalam Al Faiq (4/90) dari Ibnu Abbas. 
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38148. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan. kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
mengenai firman-Nya, JU bad ALA “Lalu Dia 
menjadikan mereka seperti daun-daun yang dimakan (ulat),” 
bahwa daun tanaman dan daun sayuran bila telah dimakan 
ternak maka menjadi berantakan, lalu menjadi kotoran.” 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat yang 
menyatakan bahwa maksudnya adalah kulit biji-bijian, yaitu: 

38149. Muhammad bin Sa'd menceritakan. kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 

“kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, IE Jaman “seperti daun-daun yang dimakan (ulat)”, 
ia berkata, “(Maksudnya adalah) gandum yang dimakan, dan 
kulitnya dihempaskan angin. Al 'ashf adalah kulit yang ada di 
atas biji gandum, yaitu kulitnya gandum.” 

Ada yang berpendapat sebagaimana riwayat berikut ini: 

38150. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu LE dari Hubaib bin 
Abi Tsabit, mengenai firman-Nya, g Kan AN “seperti 
daun-daun yang dimakan (ulat)”, Ia berkata, “Seperti makanan 
yang telah dimakan.” 

Akhir tafsir surah Al Fiil. 
0006 


Al hubbuur adalah pecahan bata dan robekan dedaunan. 

2173 Ibnu Katsir dalam tafsir (14/462). 

278 Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (20/199) riwayat serupa, dan 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/524). 

275 Al Baghawi dalam Ma'alim Ar-Tonzil (4/268) riwayat serupa. 





fea “0 PAN Kuan nah, Ore Naat yaya ih | 


Kan pun ai it O 
Up 


“Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, (yaitu) kebiasaan 
mereka bepergian pada musim dingin dan musim panas. 
Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik 
Rumah ini (Ka'bah). Yang telah memberi makanan kepada 
mereka untuk menghilangkan lapar dan mengamankan 
mereka dari ketakutan.” (Qs. Quraisy (1061: 1-4) 


Para ahli gira 'ai berbeda pendapat sada ayat, ©; 3 ya GAN 
| Ha ‘Karena kebiasaan orang-orang Quraisy. (yaitu) kahan 
mereka.” | 











Tafsir Ath-Thabari 


Semua ahli gira 'at Anshar membacanya dengan huruf ya' 
setelah hamzah: ay dan H4, kecuali Abu Ja'far, gira 'at-nya . 
sama pada lafazh SL yaitu. dengan huruf ya ' setelah huruf hamzah, 
namun berbeda pada lafazh Ha «} , ia membacanya gih tanpa huruf 
ya , sebagai mashdar dari alifa — ya lifu — ilfan, tanpa huruf ya. 
Sebagian mereka menceritakan darinya, bahwa ia membacanya 3) 
tanpa huruf ya ` dan kasrah pada huruf alif” m 


Menurut saya, gira at yang benar pada ayat ini adalah IN 
Ha O; ya 57, dengan menetapkan huruf ya" pada keduanya 
setelah hamzah, "yaitu dari aalaftu asy-syai' - uulifuhu — lilaafan, 
karena kesamaan alasan para ahli gira at padanya. Mengenai kata ini, 
ada dua dialek (logat) orang Arab, yaitu aalaftu dan aliftu. Bagi yang 
mengucapkan aalaftu, dengan madd pada huruf alif, maka ia akan 
berkata fa ana uulifu — : iilaafan. Sedangkan yang mengucapkan aliftu, 
dengan gashr pada huruf alif, maka ia akan berkata Ja ana aalifu 
ilfan, wa huwa rajul aalaf — ilfan. 


— Diceritakan dari Ikrimah, ia membacanya He ih Ul 
piradi 19s siai, 2177 
38151. Abu Kuraib menceritakan itu kepadaku, ia bikak: Waki 
menceritakan kepada kami dari Abu Makin, dari Ikrimah. 


“18 Ibnu Katsir, Nafi, Abu Amr, Hafsh dari Ashim, Hamzah, dan Al Kisa'i 
membacanya Hah OB ah dalam bentuk ifaal, dan hamzah kedua 
menjadi yaa `. 

Ibnu Amir membacanya 30, dalam bentuk fa 'aal, gi dalam bentuk af'aal 
dengan yaa ' kedua, 

Abu Bakar dari Ashim membacanya dengan dua hamzah pada keduanya, yang 
keduanya sukun. 

Abu Ja'far membacanya si, dengan laam sukun. 

Silakan lihat A7 Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (5/525) dan Hujjah Al 
Oira at karya Ibnu Zanjalah (1/774, 775). 

2177 Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (3/293), Al Yana karya Az- 
Zamakhsyari (4/807), Ruh Al Ma'ani karya Al Alusi (30/240), dan Fath Al 
Qadir karya Asy-Syaukani (5/498). 








Surah (Juraisy 


Telah diriwayatkan pula dari Nabi SAW mengenai hal itu: 


38152. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al-Laits, dari 
Syahb bin Hausyab, dari Asma binti Yazid, ia berkata: Aku 
mendengar Nabi SAW membaca päka si il, og 

— Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat mengenai makna yang 

memunculkan huruf laam pada redaksi 375 21 
Sebagian ahli nahwu Bashrah men bahwa yang 

memunculkannya adalah redaksi: Jah samas “aka “Lalu Dia 

menjadikan mereka seperti daun-daun yang dimakan (ulat).” (Os. Al 

Fiil (105): 5). Menurut pendapat ini, ada kaitannya dengan redaksi 

wêlar. Jadi, seharusnya menurut pendapat ini, maknanya adalah, maka 

. Kami lakukan tindakan ini terhadap pasukan bergajah sebagai nikmat 

dari Kami bagi penduduk (sekitar) rumah ini (Ka'bah) dan sebagai 

kebaikan dari Kami untuk mereka, sebagai tambahan nikmat Kami 
atas kebiasaan bepergian mereka pada musim dingin dan musim 
panas. Jadi, huruf laam pada lafazh -43,y bermakna jl. Seakan-akan 
dikatakan: ni'mah li ni'mah wa ilaa ni'mah “sebagai kenikmatan 
untuk kenikmatan dan kepada kenikmatan” karena ,,—! pada posisi 

“huruf laam, dan huruf laam pada posisi —!. Pemaknaan ini 

diungkapkan oleh sebagian ahli tafsir. Mereka yang berpendapat 

demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: | 


38153. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
- Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 


— kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 


= Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman-Nya, a, MESRA day gada) 
“(Yaitu) kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin dan 


2188 Lihat Al Jami” li Ahkam Al Qur'an karya Al Gurthubi (20/204). 











musim panas,” ia berkata, “Kebiasaan mereka memang itu, 
maka bepergian pada musim dingin dan musim penah tidak 
menyulitkan mereka.”17? r 


38154. Isma'il bin Musa As-Suddi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
. Syuraik mengabarkan kepada kami dari Ibrahim: bin Al 
Muhajir, dari Mujahid, mengenai firman-Nya, v a GN 
“Karena kebiasaan orang-orang Quraisy. (yaitu) kebiasaan 
mereka," ia berkata, “Nikmatmu atas orang-orang 
Ouraisy.”218 


38155, Muhammad bin Abdillah Al Hilalil menceritakan kenaikan 1a 
berkata: Farwah bin Abi Al Maghra' Al Kindi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan kepada kami 
dari Ibrahim bin Al Muhajir, dari Bni riwayat yang 
sama. 28 


38156. Amr bin Ali incetta tarada kami ia bikai: Amir bin 
Ibrahim Al Ashbahani menceritakan kepada kami, ia-berkata: 
Khaththab bin Ja'far bin Abi Al - Mughirah menceritakan 

- kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai fimman-Nya, 
gi Sun) “Karena kebiasaan orang-orang Quraisy. 
(yaitu) kebiasaan mereka," ia berkata, “Nikmatmu atas orang- 
orang Quraisy. 332182 | 
Sebagian ahli nahwu Kufah PRE ASI bahwa pendapat ini 

bisa dikemukakan dan dikatakan, bahwa Allah SWT membuat takjub 

Nabi-Nya SAW dengan berfirman, “Takjublah : engkau, hai 

MI terhadap nikmat Allah terhadap orang-orang Quraisy 





209 Mujahid dalam tafsir (752). - 
2 Lihat Fath Al Qadir karya Asy-Syaukani (5/499) dan Ad:Durr Al Mantsur 


karya As-Suyuthi (8/635). 


281 id 
282 Thid.. 








Surah Quraisy 


berkenaan dengan kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin 
dan musim panas.” Allah lalu berfirman, “Namun hal itu tidak 
melengahkan mereka dari keimanan terhadap Allah dan 
mengikutimu.” 


Mereka berdalih dengan firman-Nya, Oa OA Pre" 
“Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini 
(Ka 'bah).” | 


Sebagian ahli tafsir mengarahkan penakwilannya ke arah 
pendapat yang kami sebutkan dari sebagian orang Bashrah, hanya saja 
ia mengarahkan penakwilan firman-Nya, „355 &LY “Karena 
kebiasaan orang-orang Ouraisy,” kepada keakraban di antara mereka. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


38157. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
mengena: firman-Nya, ss 35 SY “Karena kebiasaan orang- 
orang Quraisy.” Lalu ia membacakan ayat, sb a33 bad Jas XS y E s z | 
Jal ji m “Apakah kamu tidak jani aka bagaimana 
Tuhanmu telah bertindak terhadap tentara gajah.” (Os. Al F m 
(105): 1) hingga akhir surah. 

Ia berkata, “Ini karena kebiasaan orang-orang Quraisy; Aku 
melakukan ini terhadap mereka karena keakraban orang-orang 
Ouraisy, agar Aku tidak memecah belah keakraban dan 
kesatuan “mereka. Datangnya pasukan bergajah itu untuk 
menghancurkan kehormatan mereka, maka Aku lakukan itu 
“terhadap mereka.” 
“ Menurut saya, pendapat yang benar mengenai ini adalah, huruf 
jaam ini bermakna takjub, sehingga makna redaksi ini adalah, 
takjublah kalian terhadap kebiasaan orang-orang Quraisy, yaitu 


188 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/636), menisbatkannya kepada Ibnu 
Jarir. 














Tafsir Ath-Thabari 


. bepergian pada musim dingin dan musim panas, hingga meninggalkan 
penyembahan terhadap Tuhan pemilik rumah ini (Ka'bah), yang telah 
memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar, dan 
. mengamankan mereka dari ketakutan. 


Orang-orang Arab, bila menggunakan Jaam ini, lalu 
memasukkannya ke dalam perkataan untuk maksud takjub, maka itu 
cukup menunjukkan ketakjuban daripada menampakkan tindakan atau 


sikap yang menyatakannya, sebagaimana ungkapan penyair berikut 
1 12,2184 O 
ini: 


Ab ap HAN jaja 


“Apakah kau teperdaya kala mereka mengatakan Ourrah sang 
penyair, betapa hebatnya ayahnya yang sangat mengenal dan 
penyair. »2185 . 

Jadi, cukup dengan Jaam untuk eukien ketakjuban, dan 
tidak perlu menampakkan sikap. Perkataan tersebut adalah; mereka 
berkata, “Takjublah kalian terhadap Qurrah sang penyair.” Demikian 
juga firman-Nya, ÍN “Karena kebiasaan. ” 


H% Bait syair ini karya Al Mukhabbil As-Sa'di, meninggal pada tahun 12 H/633 
M, yaitu Rabi bin Malik bin Rabi'ah bin Auf As-Sa'di, Abu Zaid, dari bani 
Anf An-Nagah, dari Tamim. Ia seorang penyair kenamaan dari Makhdharami 
Jahiliyah dan Islam. Silakan lihat 4! Mausu'ah Asy-Syi 'riyyah Al Niktruniyyah 
yang dikeluarkan oleh Al Majma' Ats-Tsagafi di Abu Dabi. 

188 Bait syair ini terdapat dalam Ad-Diwan. Silakan lihat Al Mausu'ah Asy- 
Syi riyah Al Iliktruniyyah, produksi Al Mujamma' Ats-Tsagafi Abu Dabi. 
Riwayat dalam Ad-Diwan adalah: 

#53 pa iya WIDI Le Sa bal Dj 
“Apakah kau teperdaya kala mereka mengatakan Izzah sang penyair, di 
sanalah ayahnya sebagai pengawas dan penyair.” 
Sebelumnya: 

"Jangan sampai itu dimakan oleh Al Bahili sementara kalian duduk saja 

menantikan sebuah tujuan, nanti kan kutimpakan kemalangan pada kalian.” 








Surah Quraisy 

Adapun pendapat orang yang kami ceritakan penyataannya, 
bahwa ini terkait dengan ayat, ) same Jaa aa “Lalu Dia 
menjadikan mereka seperti daun-daun yang dimakan (ula at). ” (Qs. Al 
Fiil [105]: 5), berarti GI | merupakan bagian dari 5 51, dan tidak 
tersendiri yang terpisah dari SA Namun menurut ijma” kaum 
muslim, keduanya merupakan dua surah yang berbeda, masing- 
masing terpisah dari yang lain. Ini menunjukkan rusaknya pendapat 
yang menyatakan demikian. Seandainya ayat, 3 yar GN “Karena 
kebiasaan orang-orang Quraisy," merupakan kelanjutan dari firman- 
Nya, 5 KH Jana a “Lalu Dia menjadikan mereka seperti 
daun-daun yang dimakan (ulat).” (Os. Al Fiil [105]: 5) tentunya ayat, 
5 M belum sempuma hingga disambung dengan ayat, 33 GAN | 
karena redaksinya belum selesai kecuali dengan selesainya khabar 
yang disebutkan. 


Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang perpendapai demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


38158. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, sita f di PI ia berkata, “Kebiasaan 
mereka.” 18. 


38159. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia “berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
. menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
“kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 

' weh ” 
Nya, os GAY “Karena kebiasaan orang-orang Quraisy,” 
-ia berkata, “Allah melarang mereka bepergian, dan 
memerintahkan mereka untuk menyembah Tuhan Pemilik 


286 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/636), menisbatkannya kepada Ibnu 
Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih. 








Tafsir AthThabari 





rumah ini (Ka'bah). Allah juga telah mencukupi keperluan 
mereka. Bepergian mereka itu biasa dilakukan pada musim 
dingin dan musim panas, sehingga ketika mereka tidak 
bepergian pada musim dingin dan musim panas, Allah 
memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar 
dan mengamankan mereka dari ketakutan. Sehingga dengan 
begitu bepergian itu menjadi fleksibel bagi mereka, bila ingin 
mereka bepergian, dan bila ingin mereka bisa menetap. Itulah 
nikmat dari Allah atas mereka. 218? 


38160. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, ia berkata, “Orang- 
orang Ouraisy biasa bepergian ke Bushra dan Yaman. Mereka 
bepergian ke sana pada musin dingin, dan bepergian ke sini 
pada musim panas. sadis Slamat ‘Maka hendaklah 
mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini (Ka'bah)'. Allah 
memerintahkan mereka untuk menetap di Makkah.” 


38161. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Isma'il, dari Abu 
Shalih, mengenai firman-Nya, gada) ©; S3 GAN 
“Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, (yaitu) kebiasaan 
mereka,” ia berkata, “Mereka adalah para pedagang, Allah pun 
mengetahui kesukaan mereka (bepergian) ke Syam.” 


38162. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
mengenai firman-Nya, Naya AN “Karena kebiasaan 





2187 As Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/636), menisbatkannya kepada Ibnu 
Jarir dan Ibnu Mardawaih. : | | 

186 Al Qurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur`an (20/208, 209). 

2189 Lihat maknanya pada riwayat yang dikemukakan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (8/637). | | 








Surah Quraisy 


“orang-orang Quraisy,” ia berkata, “Kebiasaan orang-orang 
Ouraisy adalah bepergian pada musim dingin dan musim 
| panas.” 


38163. Diceritakan kepadaku. dari Al Husain, ia berkata: Aku 
. mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
mengenai firman-Nya, S3 aby “Karena kebiasaan 
orang-orang Quraisy,” bahwa mereka senang bepergian pada 
musim panas dan musim dingin.” 


Firman-Nya, Ha “Kebiasaan mereka,” berada pada posisi 
khafadh sebagai badal, seolah-olah Allah berkata: Ji iilaafi guraisyin li 
iilaafihim, rihlatasy syitaai wash shaif “karena kebiasaan orang- 
orang Quraisy bepergian pada musim dingin dan musim panas”. 
Adapun kata ake =, pada posisi nashab karena pengaruh lafazh Heh 
yang berlaku padanya. 

Firman-Nya, 4.31, SESI He, “Bepergian pada musim dingin 
dan musim panas,” maksudnya adalah, bepergiannya orang-orang 
Quraisy ada dua macam, salah satunya ke Syam pada musim panas, 


dan satunya lagi ke Yaman pada musim dingin. 


38164. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
mengenai firman-Nya, Gi Esi ake; “Bepergian pada 
musim dingin dan musim panas,” bahwa mereka mempunyai 
dua macam bepergian, yaitu pada musim panas ke Syam dan 
pada musim dingin ke Yaman.”?!?”? | 


38165. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 


2120 Abdurrazzag dalam tafsir (3/462). | 

WA Lihat maknanya pada riwayat yang dikemukakan oleh As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (8/637). | 

19 Lihat Abdurrazzag dalam tafsir (3/462) dari Qatadah. 


.... wa 











Tafsir Ath-Thabari 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman-Nya, 
ea aken) “Bepergian pada musim dingin,” ia berkata, 
“Mereka adalah para pedagang.” 

38166. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, Ibnu Abdil A'la 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Tsaur 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Kalbi, 
mengenai firman-Nya, Kana da) alen) “Bepergian pada 
musim dingin dan musim panas,” ia berkata, “Mereka 
mempunyai dua kebiasaan bepergian, yaitu pada musim dingin 
ke Yaman, dan pada musim panas ke Syam.” 


38167. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Amir bin 
Ibrahim Al Ashbahani menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khaththab bin Ja'far bin Abi Al Mughirah mencentakan 
kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dan 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 


PATI a Atd 5 HI) “(Yaitu) kebiasaan mereka 
bepergian pada musim dingin dan musim panas,” ia berkata, 
“Mereka melalui musim dingin di Makkah, dan melalui musim 
panas di Tha'if.”” 


Firman-Nya, waila D) iyaa “Maka hendaklah mereka 
menyembah Tuhan Pemilik rumah ini (Ka'bah), maksudnya adalah, 
maka hendaklah mereka menetap di tempat dan negeri mereka, yaitu 
Makkah, dan hendaklah mereka meriyembah Tuhan Pemilik rumah ini 
(Ka'bah). | 

Al bait adalah Ka'bah, sebagaimana riwayat-riwayat berikut 
Ani: 





2193 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/346). 

1194 Abdurrazzag dalam tafsir (3/462). 

2195 An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (6/522), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(10/3467), dan Al Gurthubi dalam tafsir (20/206). 


[975] 





Surah Quraisy 


38168. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Mughirah 
mengabarkan kepada kami dari Ibrahim, bahwa Umar bin 
Khaththab RA shalat Maghrib di Makkah, lalu ia membaca 
ayat, us ya Sun “Karena kebiasaan orang-orang Quraisy.” 
Ketika sampai “pada ayat, SIN ETO haki “Maka 
hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini 
(Ka 'bah),” ia menunjuk ke Baitullah dengan tangannya. "$ 


38169. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Amir bin 
Ibrahim Al Ashbahani menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khaththab bin Ja'far bin Abi Al Mughirah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, | 
Sa SAGE Peer" “Maka hendaklah mereka menyembah 





Tuhan Pemilik rumah ini (Ka'bah),” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) Ka'bah. 32197 


Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa mereka diperintahkan 
untuk membiasakan diri menyembah Tuhan Ka'bah seperti kebiasaan 
mereka pada dua macam bepergian. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

38170. Amr bm Abdil Hamid Al Amali menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Marwan menceritakan kepada kami dari Ashim Al 

. Ahwal, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengena firman-Nya, 

ya LN “Karena kebiasaan orang-orang Quraisy,” ia 
berkata, “Mereka diperintahkan untuk membiasakan diri 
menyembah Tuhan rumah ini (Ka'bah) seperti kebiasaan 
mereka bepergian pada musim dingin dan musim panas.” 


1188 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/635) dengan sedikit perbedaan. | 

219 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3466). | 

2188 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/637), dengan lafazhnya, dan Asy- | 
Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/499). 


| 976 











— Tafsir Ath-Thabari 


Firman-Nya, pan AN SAN “Yang telah memberi 
makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar,” maksudnya 
adalah, yang telah memberi makan orang-orang Quraisy untuk 
menghilangkan lapar. Sebagaimana riwayat berikut: 


38171. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, pun Bar CAN “Yang telah memberi 
makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, orang-orang Quraisy Makkah 
karena doa Ibrahim AS, yang mana beliau berdoa, Hz 3 HD 
SSI “Dan berilah mereka rezeki dari buah-buahan'.” (Os. 
Ibraahiim [14]: 3772” 


Takwil firman Allah: Pan iya Taie 3 (Dan mengamankan 
mereka dari ketakutan) i 


P AAA re 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna ia tale) 
= 3 yan "Dan mengamankan mereka dari ketakutan." 


Sebagian mengatakan bahwa Dean adalah, Allah 
mengamankan mereka dari hal-hal yang mereka takuti dari kalangan 
yang bukan warga tanah suci, yaitu berupa penyerangan, peperangan, 
pembunuhan, serta hal-hal lain yang kadang dikhawatirkan oleh 
bangsa Arab dari sebagian lainnya. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


38172. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 


12 Tonu Abi Hatim dalam tafsir Pa: 


(077.1 








Surah Quraisy | 


3 yan 4163 5 Dan mengamankan mereka dari ketakutan,” ia 
berkata, “Ibrahim AS berdoa, Ws AH EN i kan D) 5 Ya 
Tuhanku, jadikanlah negeri ini (Makkah), negeri yang aman ' Ki 


— (Os. Ibraahiim [14]: 3552209 


38173. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman-Nya, PA a “Dan 
mengamankan mereka dari ketakutan,” ia berkata, 
“Mengamankan mereka dari setiap musuh di wilayah 
mereka. "2201 


38174. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, mengenai firman-Nya, AN 

Ha O; ud ngih “Karena kebiasaan orang-orang Ouraisy, 
aa kebiasaan mereka,” ia berkata, “Orang-orang Makkah 
adalah para pedagang, melakukan aktivitas tersebut pada 
musim dingin dan musim panas dalam keadaan aman di 
kalangan bangsa Arab. Sementara itu, orang-orang Arab 
kadang sebagian mereka merasa iri dengan sebagian lainnya 
dan tidak dapat menghindari itu, namun mereka tidak dapat 
menimbulkan rasa takut (terhadap orang-orang Makkah). 
Bahkan bila ada seseorang dari mereka terbunuh di suatu 
perkampungan Arab, lalu dikatakan bahwa ia orang Makkah, 
maka dibiarkan beserta hartanya. Ini suatu bentuk 
penghormatan terhadap keamanan yang telah diberikan Allah 


20 Thid. 
201 Mujahid dalam tafsir (1/752). 


dher 
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kepada mereka.” 0? . 


38175.Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman-Nya, DA A63 “Dan mengamankan 
mereka dari ketakutan,” ia berkata, “Mereka berkata, “Kami . 
dari tanah suci Allah”. Tidak ada seorang pun dari orang-orang 
Jahiliyah yang berani terhadap mereka, sehingga dengan begitu 
mereka aman. Adapun kabilah-kabilah Arab lainnya, apabila 
keluar, kadang diserang.” | 


38176. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, Pen RAM “Dan mengamankan 
mereka dari ketakutan,” bahwa orang-orang Arab, sebagian 
mereka kadang menyerang sebagian lainnya, sebagian mereka 
menawan sebagian lainnya, namun orang-orang Makkah aman 
dari itu karena bertempat tinggal di tanah suci. NA 

Ia lalu membacakan ayat, 2575 AN gg Lal Us SEA 3 3 


P 


CAK “Dan apakah kami tidak meneguhkan kedudukan 
mereka dalam daerah haram (tanah suci) yang aman, yang 
didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam 


(tumbuh-tumbuhan).” (Os. Al Qashash (28): 57)” 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, Allah 
mengamankan mereka dari penyakit lepra. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

38177. Al Hants menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 





202 As.Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mansur (8/637), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. | | 

2203 Abdurrazzag dalam tafsir (3/398), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3467), dan 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/637). 

204 AJ Ourthubi dalam tafsir (20/209). 
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kepada kami, ia berkata: Adh-Dhahhak berkata mengenai 
firman-Nya, «3 dgn Pa maa “Dan mengamankan mereka dari 
ketakutan,” bahwa (maksudnya adalah), dari lepra dan 


lainnya.” 


38178. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai Ima 
yên m3153 “Dan mengamankan mereka dari ketakutan,” 
berkata, “(Maksudnya adalah) lepra.”””* 

38179. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
berkata: Aku mendengar mengenai ayat, A PA 
“Memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan 
lapar,” yakni, “Lapar.” Dyan ANAN 4 “Dan mengamankan 
mereka dari ketakutan,” sedangkan al khauf maksudnya adalah 
lepra” 207 


38180. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Amir bin 
Ibrahim Al Ashbahani menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khaththab bin Ja'far bin Abi Al Mughirah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 

3 yan AKI + “Dan mengamankan mereka dari ketakutan,” ia 
berkata, “A! khauf (maksudnya adalah) lepra.”””* 
Pendapat yang benar adalah, Allah Ta'ala mengabarkan bahwa 

Allah Pan A3 5 “Dan mengamankan mereka dari ketakutan,” 

terhadap musuh yang ditakuti, dan penyakit lepra yang ditakuti. Allah 

tidak mengkhususkan khabar ini, bahwa Dia mengamankan mereka 


208 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/526) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
. Durr Al Mantsur (8/637), menisbatkannya kepada Ai Farra. | 
206 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/531). 
207 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/531) dan Ibnu Athiyah dalam A) 
Muharrar Al Wajiz (51526). — - 
208 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/526).- 


| 








Tafsir Ath-Thabari 





dari musuh tanpa lepra, dan tidak pula hanya mengamankan mereka 
dari penyakit lepra tanpa musuh, tapi khabar ini mencakup semua itu. 
Jadi, yang benar adalah mencakup semuanya, sebagaimana dinyatakan 
oleh Allah SWT secara umum, sehingga dikatakan bahwa Allah 
mengamankan mereka dari kedua hal tesebut. 


Akhir tafsir surah Quraisy 
Ha 


Surah Al Maa'uun 


DA 


KANEA NYA (ai “Tt r5 | Ari -er 4 
KAS AN NY Sah SIK SNI Es 


Pd Pg 


=. se Ag 
(©; Oran J IS slab de RST O; 
DI ah IN O GG seka ea gi 
Ona 
“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah 
orang yang menghardik anak yatim, dan tidak 

menganjurkan memberi makan orang miskin. Maka 

kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang- 


orang yang lalai dari shalatnya, orang-orang yang berbuat 
riya dan enggan (menolong dengan) barang berguna.” 


(Os. Al Maa'uun [107]: 1-7) 


Firman-Nya SN SiS sii £213 “Tahukah kamu (orang) 
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yang mendustakan agama?” maksudnya adalah, tahukah kamu, hai 
Muhammad, orang yang mendustakan pahala dan siksa Allah, 
sehingga tidak mematuhi-Nya dalam hal perintah dan larangan-Nya? 


Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

38181. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, rin 2S Sai Sah “Tahukah kamu (orang) yang 
mendustakan agama?” ia berkata, “Maksudnya adalah yang 
mendustakan hukum Allah Azza wa Jalla.” 


38182. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, mengenai firman-Nya, 2352 
AN “Mendustakan agama,” ia berkata, “(Mendustakan) 
hisab (penghitungan amal perbuatan). janaan 


Disebutkan bahwa dalam gira at Abdullah adalah, San 2 aghi 
d A21 Dalam gira 'at-nya, huruf kaaf sebagai shilah, masuk 
dan keluarnya dalam perkataan adalah sama. | 

Firman-Nya, LI EAG Sa LENG “Itulah orang yang 
menghardik anak yatim,” maksudnya adalah, orang yang mendustakan 
agama adalah orang yang mencegah anak yatim dari haknya dan 
menzhaliminya. Pola kata ini adalah 453! WG cad" É V 5353, 


209 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3468) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (6/350). 
0 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (61350) dan Ibnu Hajar dalam Fath 
Al Bari (8/156) dari Mujahid. 
21 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (10/552). 
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Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

38183. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, « dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, pa) jaw sal NS “Itulah orang yang menghardik 
anak yatim,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) mencegahnya 
dari haknya.”?212 


38184. Muhammad bin Amr menceritakan PARA 1a berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, 1a berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 1331 Pa “Menghardik anak 
yatim,” ia berkata, “Mencegah anak yatim sehingga tidak 
memberinya makan.” 


38185. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: sa id gi cerai 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, PAS SN LS 
DaN “Itulah orang yang menghardik anak yatim,” ia 
berkata, “Maksudnya s5 memaksanya dan 
menzhaliminya.”? 


38186. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Hasan, 


212 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al. Mantsur (8/642) dengan makna yang 
mendekatinya. 

218 Mujahid dalam tafsir (hal. 753) dengan lafazh: Menolak anak yatim dari 
haknya dan menzhaliminya. 

214 Abdurrazzag dalam tafsir (3/399) dan Al Ourthubi dalam tafsir (20/211). 


ra - 
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Hi 
neeh 2 


mengenai firman-Nya, aal pas “Menghardik anak yatim,” 
ja berkata, “Memaksanya dan menzhaliminya.””' 


38187. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kamt, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 

A E 


mengenai firman-Nya, sal pa “Menghardik anak yatim,” 
bahwa maksudnya adalah memaksanya.”*'* - 


38188. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman-Nya, 

IN 3G “Menghardik anak yatim,” ia berkata, 

“Mencegahnya.””'” 

Firman-Nya, HAL BAN “Dan tidak 
menganjurkan memberi makan orang miskin,” maksudnya adalah, 
tidak mendorong orang lain untuk memberi makan kepada orang yang 
membutuhkan.” | | 

Firman-Nya, AA bel Hah BN YAN Ip 
“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang- 
orang yang lalai dari shalatnya,” maksudnya adalah, maka lembah 
yang dialiri oleh nanah para penghuni Jahanam, diperuntukkan bagi 
orang-orang munafik yang mengerjakan shalat tapi dengan shalat itu 
mereka tidak menginginkan Allah, dan dalam shalat itu mereka lalai 
saat mengerjakannya. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna firman-Nya, 
PP BE 


Sgm m0 ye “Lalai dari shalatnya.” 
Sebagian mengatakan bahwa maksudnya adalah, mereka 


215 Abdurrazzag dalam tafsir (3/463). 
216 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/351) dari Adh-Dhahhak, dengan 


maknanya. 
RU As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/643) dari jalur Sa'id bin Manshur, 
dari Muhammad bin Ka'b. | 
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menunda-nunda pelaksanaannya dari waktunya, sehingga mereka 
tidak mengerjakannya kecuali setelah keluar dari waktunya. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


38189. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sakan bin Nafi Al Bahili menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Khalaf bin 
Hausyab, dari Thalhah bin Musharrif, dari Mush'ab bin Sa'd, 
1a berkata: Aku bertanya kepada ayahku, “Bagaimana 
menurutmu tentang ayat, p San ag S era zí (Yaitu) 
orang-orang yang lalai dari Jalana” Apakah itu 
meninggalkannya?” Ja menjawab, “Tidak, akan tetapi 
menangguhkannya dari waktunya. 22! 


38190. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Hisyam Ad- 
Dastawa'i, ia berkata: Ashim bin Bahdalah menceritakan 
kepada kami dari Mush'ab bin Sa'd, ia berkata: Aku tanyakan 
kepada Sa'd tentang ayat, IA ae NG Le Salt “Yaitu) 
orang-orang yang lalai dari kelana. ” Apakah itu yang 
terdetik di benak salah seorang dari kami tentang shalatnya?” 
Ia menjawab, “Bukan, akan tetapi lalai, Sa ana dari 
waktunya.”?219 


38191. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ashim, dari 
Mush'ab bin Sa'd, mengenai firman-Nya, AA Sead gii 
Sa “(Yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya,” ia 
berkata, “As-sahw adalah meninggalkan dari waktunya. an 


218 Mujahid menisbatkannya kepada Al Hasan. Silakan lihat Tafsir Mujahid (hal. 
753) dan Al Gurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur'an (2/211) dari Ibnu 
Abbas. 

219 Mujahid menyebutkan riwayat serupa, silakan lihat So Mujahid (hal. 753). 

220 Lihat komentar yang lalu. 
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38132. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran bin 
Tamam Al Banani menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Jamrah Adh-Dhabbi Nashr bin Imran menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, ye p> Gal 
Mr saga Pe KG “(Yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya,” 


ia berkata, “Menangguhkannya dari waktunya. Kia 


38193. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepada kami dari Ja far, dari Ibnu Abza, 


mengenai firman-Nya, KIS JE d RALO, Mean Tas 
Sms “Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, 
(yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang yang menangguhkan 


pelaksanaan shalat fardhu hingga keluar dari waktunya." ws 


38194. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Adh- 
Dhuha, dari Masrug, mengenai firman-Nya, an AA 3 
Sma “(Yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya,” 


bala “Meninggalkannya pada waktunya. 12223 


38195. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari Al A'masy, dari 


on ai 


Musim, dari Masrug, mengenai firman-Nya, HIS E mb NAN 
sa” “(Yaitu) orang-orang yang lalai dari su 
SE “Menyia-nyiakan waktu- waktunya.” 2 


38196. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 





221 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/643). 
222 Lihat Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (20/211) dari Ibnu 


Abbas. 

223 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3468) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/643). 

A Ibid. 
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menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al A'masy, dari 
Abu Adh-Dhuha, mengenai firman-Nya, San ee z rii ie 
“Lalai dari aa ia berkata, “Meninggalkan shalat 
fardhu pada waktunya.” 


38197. Ibnu Al Barqi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Ayyub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zahr 
mengabarkan kepadaku dari Al A'masy, dari Muslim bin 
Shabih, tentang ayat, SA ag 2 se “Lalai dari shalatnya,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang yang menyia- 
nyiakannya dari waktunya. 2226 


38198. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan Kepadakn dari Ali, dari Ibnu Aba, mengenai 
firman-Nya, yaw > rís ah Gali LO KAYA AS Sp “Maka 
kecelakaanlah taat" orang-orang yang shalat, o orang- 

| orang yang lalai dari shalatnya,” ia berkata, “Mereka adalah 
orang-orang munafik, mereka riya terhadap manusia dengan 
shalatnya apabila mereka menghadirinya, dan mereka 
meninggalkannya bila tidak mendatanginya, serta enggan 
memberikan pinjaman karena benci terhadap manusia, yaitu 
pinjaman barang-barang yang berguna.” 2 


38199. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengena firman- 


225 ë Tonu Abi Hatim dalam tafsir (10/3468). 

226 Lihat Al Ourthubi dalam A7 Jami’ Ii Ahkam Al Qur`an (20/211) dari Ibnu 
Abbas. 

217 Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (5/340) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/642). 
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Nya, ù Ag NN Sa Sail “(Yaitu) orang-orang yang lalai 
dari shalatnya,” ia berkata, “Mereka adalah orang-orang 
munafik, mereka meninggalkan shalat yang tersembunyi dan 
melaksanakan shalat yang dapat dilihat (orang lain). 2228 


38200. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, mengenai firman-Nya, San e can se “Lalai 
dari shalatnya,” ia berkata, “Meninggalkannya. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
meremehkannya, melalaikannya, dan menyia-nyiakannya. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


38201. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman-Nya, San ADA se “Lalai dari 
shalatnya,” ia berkata, “Menyia-nyiakannya.” 28 


38202.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, S ce a ai 
SA “(Yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya,” 





228 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/642). 

23 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/527), disandarkan kepada 
Mujahid. 
dalam Tafsir Mujahid terdapat perkataan Ikrimah dan Mujahid Tana redaksi: 
Meninggalkannya sehingga tidak melaksanakannya. 
Lihat Tafsir Mujahid (hal. 754). 

223 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3468) sebagai nukilan dari Mujahid, 
sementara Mujahid menyebutkan gira at Ibnu Mas'ud (hal. 753). Lihat Ma'ani 
Al Our an karya AF Farra (3/295). 
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berkata, “Maksudnya adalah lengah.”””! 


38203. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman-Nya, 5 Sa wA »£ “Lalai dari shalatnya,” 
ia berkata, “Melalaikannya,: tidak peduli apakah ia 


melaksanakannya atau tidak.” 


38204. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, DAL af A PRA C Gali “(Yaitu) orang- 
orang yang lalai dari alatna” bahwa maksudnya adalah, 
mereka mengerjakan shalat, tapi tidak menganggap shalat itu 


sebagai kepentingan mereka. 


38205. Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, 
mengenai firman-Nya, Sal aa Jeh ho “ Yaitu) orang- 
orang yang lalai dari shalatnya,” ia berkata, 

'-“Meremehkannya.” 34 


Menurut saya, pendapat yang tepat adalah, Sala “lalai” 
maksudnya adalah lengah dan melalaikannya. Dalam melalaikannya 
dan sibuk dengan hal lainnya, kadang meninggalkannya dan menyia- 
nyiakan waktunya. Dengan demikian, benarlah pendapat yang 
menyatakan bahwa maksudnya adalah meninggalkan pada waktunya. 


Ada juga yang menyatakan bahwa maksudnya adalah 
meninggalkannya, karena disebutkan bahwa makna as-sahw 'anha 


781 AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/352). 

232 Abdurrazzag dalam tafsir (3/463) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/527). 

288 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/643) dari Zaid bin Aslam. 

24 Kami tidak menemukannya dari Mujahid dalam tafsir, sementara Ibnu Abi 
Matim dalam tafsir (10/3468) menyebutkan riwayat serupa. Lihat pula Al 
Ourthubi dalam Al Jami li Ahkam Al Qur`an (20/212) dari Ibnu Abbas. 
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Tafsir Ath- Thabari 


“melalaikannya” mencakup pengertian-pengertian tersebut. 


Mengenai hal ini ada dua khabar yang diriwayatkan dari 
Rasulullah SAW, yang menegaskan kebenaran perkataan kami 
mengenai ini, yaitu: 

38206. Zakariya bin Aban Al Mishri menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Amr bin Thariq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ikrimah bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Malk bin Umair menceritakan kepada kami 
dari Mush'ab bin Sa'd, dari Sa'd bin Abi Waqqash, ia berkata: 
Aku bertanya kepada Nabi SAW tentang ayat, jea gi 
SA peka (Yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya.” 
Dehau lalu menj jawap, 


8, .. KEL ha 


sira sah UPAH SA jab 
“(Yaitu) mereka yang —.ak shalat dari 
waktunya.” 


38207. Abu Kuraib menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu'awiyah 
bin Hisyam menceritakan kepada kami dai Syaiban An-Nahwi, 
dari Jabir Al Ju'fi, ia berkata: Seorang laki-laki menceritakan 
kepadaku dari Abu Barzah seb: Aslami, ia berkata: Ketika 
diturunkannya ayat, San se Jed Gali “(Yaitu) orang- 
orang yang lalai pó PERIA si maa SAW bersabda, 


In eka IA aa SI ia ada CL a 
FO o FE E) ke o KUN, AGAN deas- 


“Allah Maha Besar, ini lebih baik bagi kalian daripada 


295 Al Baihaqi dalarn 4s-Sunan (2/214), Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id 
(1/325), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (14/471). 
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masing-masing kalian diberi seperti seluruh dunia, yaitu orang 
yang apabila melaksanakan shalat ia tidak mengharapkan 
kebaikan shalatnya, dan bila meninggalkannya ia tidak takut 
Tuhannya.” 


38208. Abu Abdirrahim Al Bargi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amr bin Abi Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Umar bin Sulaiman menceritakan dari Atha 
bin Dinar, 1a berkata: Segala puji bagi Allah yang telah 
berfirman, Sa zE PP Ja Apa call “(Yaitu) orang-orang yang 
lalai dari halan a? 
Kedua pemaknaan yang saya sebutkan dani kedua khabar yang 

kami riwayatkan dari Rasulullah SAW mencakup makna as-sahw 'an 

ash-shaalaah “melalaikan shalat”. 


Na * Ñ 


Firman-Nya, Zo yaa Sit “Orang-orang yang berbuat 
riya,” maksudnya adalah orang-orang yang berbuat riya terhadap 
manusia dengan shalat mereka apabila mereka mengerjakan shalat. 
Oleh karena itu, mereka mengerjakan shalat bukan karena 
menginginkan pahala dan takut terhadap siksa, tapi mereka 
mengerjakannya agar dilihat oleh orang-orang beriman sehingga 
dikira termasuk kalangan mereka, sehingga darah mereka tidak 
ditumpahkan dan anak-anak serta wanita-wanita mereka tidak 
ditawan. Mereka adalah orang-orang munafik pada masa Rasulullah 
SAW, menyembunyikan kekufuran dan menampakkan keislaman. 

Demikian juga pendapat para ahli tafsir. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
38209. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 


2286 Mujahid dalam tafsir (1/754), Ibnu Katsir dalam tafsir (14/471), ia 
mengomentari, “Dalam sanad-nya terdapat perawi yang dha'if, yaitu Jabir Al 
Ju'fi, dan syaikhnya tidak diketahui karena tidak disebutkan.” 

237 As-Snyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (8/643) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/527), meriwayatkan dari Atha bin Yasar. 








Tafsir Ath-Thabari 


Amir dan Muammal menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman-Nya, pp $5 en Gali 
Sal “(Yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah orang-orang munafik.” 


38210. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, 
— dari Mujahid, riwayat yang sama. 


38211. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran | 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, riwayat yang sama. | 

38212. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dari Ali bin Abi Thalib RA, mengenai firman-Nya, D, 
GE 3 ©; “Berbuat riya, dan enggan (menolong 


ik barang berguna,” ia berkata, “Riya dengan--shalat 
ereka” 2229 | 


38213. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, 1a berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
mengenai firman-Nya, 2 (SA wi erd Sai 
Kan Yaya > “(Yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya, 
orang-orang yang berbuat riya,” bahwa maksudnya adalah 
orang-orang munafik.” > > | | 


38214. Ah menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 


288 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al. Manisur (8/642) dari Mujahid, namun kami 
tidak menemukannya dalam riwayat Mujahid pada bagian ini. 

289 Al Baihaqi dalam As-Sunan (4/184) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/643). . 

240 Lihat Tafsir Al Baghawi (4/532). 
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menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, 1a berkata, 
. “Maksudnya adalah orang-orang munafik. Mereka berbuat riya 
terhadap manusia dengan shalat mereka apabila mereka 
menghadirinya, dan meninggalkannya apabila tidak 
mendatanginya.” 4! | 


38215. Yunus menceritakan PE ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Mereka mengerjakan shalat, tapi shalat bukan tujuan mereka, 
melainkan karena riya. damig 


ab bi Kan 


Firman-Nya, gi Usa, “Dan enggan (menolong dengan) 
barang berguna,” maksudnya adalah, dan menghalangi manusia dari 
manfaat-manfaat yang ada pada mereka. 


Asal makna al maa'uun adalah segala sesuatu yang 
bermanfaat. Air yang turun dari awan disebut maa'uunuhu. Dari 
pengertian ini terdapat ungkapan Al A'sya bani Tsa'labah berikut 


= 2243 
ini: 


Atk ry 


ni aS b PANAH pt 


“Dengan air awan terbaik darinya, kendati langit mereka tidak 
! berawan.” “4 


24 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3468) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (6/352). 

242 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/643). 

28 Biografinya telah dikemukakan. 

244 Bait syair ini dimuat dalam Diwan Al A'sya dari gasidah-nya yang berjudul 
Muutuu Kiraaman bi Asyaafikum. Dalam syair ini ia memuji Qais bin 
Ma'dikarib. 

Riwayat dalam Ad-Diwan berbeda dengan versi cetaknya, yaitu disebutkan 
dalam satu riwayat dengan lafazh: | 
Peri Kp Ge ih Sal 
“Dengan apa yang terbaik yang ada padanya, kendati langit mereka tidak 
berawan.” 


Silakan lihat 4d-Diwan (hal. 197). Riwayat Abu Ubaidah sama dengan riwayat 











| Tafsir Ath-Thabari 
Ada pula lainnya yang berkata tentang awan: 
Éo DA Hala ei 
“Awannya bergelombang (mencurahkan) airf(nya) Kai deras. 
Ubaid Ar-Ra'i*””” berkata: 


2245 


+ e KW Ba ey 3 32. ð s . dat 
“Kaum yang memeluk Islam tidak akan menahan ketaatan dan zakat 
mereka, serta (tidak) menyia-nyiakan tahlil” 


Maksud al maa yun ini adalah ketaatan dan zakat. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang makna al maa'uun 
pada ayat ini. 


Sebagian mengatakan bahwa maksudnya adalah zakat fardhu 
(zakat wajib). Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


38216. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Abi Najih menceritakan kepada kami dari Mujahid, ia berkata: 
Ali RA berkata mengenai firman-Nya, 5C 55, “Dan 
enggan (menolong dengan) barang berguna,” bahwa 


Ath-Thabari. Silakan lihat Majaz Al Qur'an karya Abu Ubaidah (2/313). 
245 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/295) dan Al @urthubi dalam tafsir 
(20/214). 
Makna ash-shabiir adalah as-sahaab “awan”. 
246 Ar-Ra'i An-Numairi ini berasal dari kalangan penyair Dinasti Umawiyah. 
241 Bait syair ini dimuat dalam Diwan-nya dari gasidah-nya, yang isinya pujian 
kepada Abdul Malik bin Marwan. Redaksi awalnya yaitu: 
han an lah yi Yasa LAN BS IC 
“Mengapa genderangmu dan alas tidur berturutan? 


Silakan lihat Ad-Diwan (ha. ia dan Majaz Al Qur`an karya Abu Ubaid 
(2/313). 
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maksudnya adalah zakat.” 


38217.Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'abah menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abi 
Najih, dari Mujahid, ia berkata: Ali RA berkata tentang ayat, 
SCi “Barang berguna,” bahwa maksudnya adalah zakat.” 


38218. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, Ibnu Humaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari As-Suddi, dari Abu Shalih, dari Ali RA, ia 
berkata, “Ayat, Si ‘Barang berguna’, maksudnya adalah 
zakat.” | 


38219. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dari Ali RA, mengenai firman-Nya, S% Syans “Dan 
enggan (menolong dengan) barang berguna,” ia berkata, . 
“Enggan (mengeluarkan) zakat harta mereka.” 


38220. Muhammad bin Umarah dan Ahmad bin Hisyam menceritakan 
kepadaku, keduanyanya berkata: Abdullah bin Musa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra'il mengabarkan 
kepada kami dari As-Suddi, dari Abu Shalih, dari Ali, 
mengenai firman-Nya, í SN Gana “Dan enggan (menolong 

dengan) barang berguna,” ia berkata, “Zakat.” 251 


38221.Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


pa Mujahid dalam tafsir (1/754) dengan lafazh: Zakat yang diwajibkan. 
Ibid. | 

250 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/352) dan Mujahid dalam tafsir 
(hal. 754) dari Ali. 

RN bid. | 
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Tafsir Ath-Thabari 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman-Nya, 5 FA“ “Barang berguna,” ia berkata, 
“Zakat”? | 


38222. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dan Ibnu Ab: Najih, 
dari Mujahid, dari Ali, riwayat yang sama.” 


38223. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, bahwa Ali RA berkata, “Ayat, 3 sela ‘Barang 
berguna’, maksudnya adalah sedekah wajib (zakat 
fardhu)” | 


38224. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman-Nya, SC 55; 
“Dan enggan (menolong dengan) barang berguna,” ia berkata, 
Ali RA berkata, “Maksudnya adalah zakat.” 

38225. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seorang laki-laki, 
dari Mujahid, dari Ibnu Umar, tentang ayat, 5 2UJ! “Barang 
berguna,” ia berkata, “Maksudnya adalah zakat.””:6 

38226. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Salamah bin 

252 Mujahid dalam tafsir (hal. 754) dari Ali, Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 

Uyun (6/352), dan Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur'an (207213). 

Ibid. | 

2 bid. | 
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Kuhail, dari Abu Al Mughirah, ia berkata: Seorang laki-laki 
bertanya kepada Ibnu Umar tentang ayat, a FAAI] “Barang 
berguna.” Ibnu Umar lalu menjawab, “Maksudnya adalah 
harta yang tidak ditunaikan haknya.” Ibnu Ummi Abd lalu 
berkata, “Maksudnya adalah perkakas yang biasa saling 
diberikan (dipinjamkan) di antara manusia.” Ibnu Abbas 
kemudian berkata, “Itu merupakan perkataan yang aku katakan 
kepadamu.””?” 


38227. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Wahb bin Jarir menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Salamah, ia berkata: Aku 
mendengar Abu' Al Mughirah berkata: Aku bertanya kepada 
Ibnu Umar tentang ayat, 5 YAA) “Barang berguna,” lalu 1a 
menjawab, “Maksudnya adalah menahan hak.” 


38228. Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Yazid mengabarkan kepada kami dari 
Isma'il, dari Salamah bin Kuhail, ia berkata: Ibnu Umar 
ditanya tentang ayat, 5 sei “Barang berguna,” lalu ia 
menjawab, “Maksudnya adalah orang yang diminta hak 
hartanya, namun ia menahannya.” Ibnu Mas'ud lalu 
mengatakan bahwa itu adalah periuk, ember, dan kapak. Ibnu 
Umar lalu berkata, “Itu merupakan perkataan yang aku katakan 
kepada kalian.” 5” 


38229. Harun bin Idris Al Asham menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi menceritakan 
kepada kami dari Isma'il bin Khalid, dari Salamah bin Kuhail, 





257 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/731). - 

258 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/353). . 

25? Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3469) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (6/353). Lihat juga pandangan Ibnu Mas'ud sam Tafsir Mujahid (bal. 
754, 755). 











Tafsir Ath-Thabari 


bahwa Ibnu Umar ditanya tentang firman Allah, G ARSE A 
“Dan enggan (menolong dengan) barang berguna,” lalu 4 


berkata, “(Maksudnya adalah) orang yang diminta hartanya 


oleh Allah, tapi ia menahannya (enggan memberikannya).” 
Orang itu lalu berkata, “Tapi Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa 
itu adalah kapak dan periuk.” Ibnu Umar kemudian berkata, 
“Itu merupakan perkataan yang aku katakan kepadamu.” 


38230. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 


menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Khalid, dari 
Salamah bin Kuhail, ia berkata: Seorang laki-laki bertanya 


kepada Ibnu Umar tentang ayat, 5/21! “Barang berguna,” 


“38231, 


lalu disebutkan riwayat yang sama"! 


Sulaiman bin Muhammad bin Ma'dikarib Ar-Ru'aini 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bagiyyah bin Al Walid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Salamah bm Kuhail menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Abu Al Mughirah — 
seorang laki-laki dari bani Asad— berkata: Aku bertanya 


= kepada Abdullah bin Umar tentang ayat, SC “Barang 


berguna,” ia lalu berkata, “Maksudnya adalah menahan hak.” 
Aku lalu berkata, “Tapi Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa 
maksudnya adalah menahan (enggan meminjamkan) kapak dan 
ember.” Ibnu Umar Kemudian berkata, “Itu adalah menahan 
hak.”2262 . 


38232. Abu Kuraib menceritakan Sa kami, ia berkata: Waki 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Salamah bin 
Kuhail, dari Abu Al Mughirah, dari Ibnu Umar, ia berkata, 
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“Maksudnya adalah zakat.” 


38233. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, dari 
Abu Shalih, dari Ali, riwayat yang sama.” 


38234. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Zaid bin Rifa'ah menceritakan kepada kami dari Hassan bin 
Mukharig, dari Sa'id bin Jubair, tentang ayat, 5scLJl “Barang 
berguna, ” ia berkata, “Maksudnya adalah zakat.” 265 


38235.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah dan Al Hasan, tentang ayat, Sci 
“Barang berguna,” ia berkata, “Maksudnya adalah zakat 
fardhu (zakat yang diwajibkan).” 0 


38236. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Isma'il, dari Abu Umar, dari 
Ibnu Al Hanafiyah RA, ia berkata, “Maksudnya adalah 
zakat ”2267 


38237. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
mengenai firman-Nya, 5,211 gpx- “Dan enggan (menolong 
dengan) barang berguna,” bahwa ma Oa adalah zakat. 6" 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/352) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (9/246). 
Ibid. 


Ibid. 

Al Alusi dalam Ruh Al Ma BL aa aa 
(9/246). 

Al Gurthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Qur'an (20/213). 
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38238. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata, Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


— mengenai firman-Nya, 552i yana 29 “Dan enggan (menolong 


dengan) barang berguna,” bahwa maksudnya adalah orang- 
orang munafik, mereka ika mengeluarkan zakat harta 
mereka 2269 


38239. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia , berkata: Abdul 


A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 


— menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, & ií 
-= “Barang berguna,” bahwa maksudnya adalah zakat yang 


diwajibkan.” 


38240. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Sa'id, dari 
Qatadah, riwayat yang sama.” 


38241. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ugbah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Al Hasan berkata mengenai firman-Nya, 
Da) Ss “Dan enggan (menolong dengan) barang 
berguna,” bahwa maksudnya adalah enggan mengeluarkan 
zakat harta mereka, maka Allah mencela mereka. 2”? 


38242. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 


2269 
2270 


menceritakan kepada. kami dari Mubarak, dari Al TE 
. L prore fir A eA Da 

mengenal firman-Nya, I) Seth Jaa YA 

“Orang-orang yang berbuat riya, dan enggan As 


dengan) barang berguna,” ia berkata, “Maksudnya adalah 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3469). 

Al Mawardi dalam me basa wa Al Uyun (6/352) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (9/246). 

Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/352). 





orang munafik yang enggan mengeluarkan zakat hartanya. Bila 
mengerjakan shalat ia riya, dan bila terlewat shalat ia tidak 
menyayangkannya.””? 


38243. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Salamah, dari Adh-Dhahhak, 
ia berkata, “Maksudnya adalah zakat. RERI 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah barang yang 
biasa dipinjamkan di antara manusia, seperti ember dan periuk. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebukan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


38244. Zakariya bin Yahya bin Abi Zaidah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari Al A'masy, 
dari Al Hakam bin Yahya bin Al Jazar, dari Abu Al Abidain, 
bahwa ia berkata kepada Abdullah, “Beritahulah aku tentang 
ayat, Ge ‘Barang berguna?” Ia lalu berkata, “Maksudnya 
adalah (barang-barang) yang biasa dipinjamkan di antara 


manusi a. 222215 


38245. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Al Hakan, ia berkata: 
Aku mendengar Yahya bin Al Jazar dari Abu Al Abidain, 
seorang laki-laki dari bani Tamim yang buta, bertanya kepada 
Abdullah bin Mas'ud, sementara Abdullah bin Mas'ud 

| mengenalnya, tentang ayat, Std “Barang berguna.” 
Abdullah pun berkata, “Sesungguhnya di antara 5 ,2UJi adalah 
enggan memberikan (meminjamkan) kapak, periuk, dan 
ember. Itu dua sifat dari golongan yang tiga itu.” 
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Ibid. 
RM Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (20/213). 
275 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3469) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
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syu bah berkata, AANE kapak, tidak ada kerapuan 
padanya. 2279 


38246. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Al Hakam bin Utaibah, dari 
Yahya bin Al Jazar, dari Abu Al Abidam, dari Abdullah, 
riwayat yang sama.” | 


38247. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kenaikan; 1a berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Al Hakam bin Utaibah, dari 
Yahya bin Al Jazar, bahwa Abu Al Abidain, seorang laki-laki 
dari bani Tamim yang penglihatannya buta, bertanya kepada 
Ibnu Mas'ud tentang ayat, 5,cLII “Barang berguna,” ia pun 
menjawab, “Maksudnya adalah enggan (meminjamkan) kapak 
dan ember.” Atau ia berkata, “Enggan (meminjamkan) kapak 
dan periuk. »2278 i 


38248. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Al Hakam, 
dari Yahya bin Al Jazar, bahwa Abu Al Abidain bertanya 
kepada Ibnu Mas'ud tentang ayat, 5Ú “Barang berguna,” 

` ia pun berkata, “Maksudnya adalah (barang-barang) yang biasa 
saling dipinjam di antara manusia, yaitu kapak, periuk, dan 
ember.”??” 


38249. Ahmad bin Manshur Ar-Ramadi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Al Jawwab menceritakan kepada kami dari 


28 bid. 

21 Ibid. | 

28 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3469). Lihat juga Tafsir Mujahid (hal. 754) 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6353), serta Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (9/246). 

29 bid. 


| 
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Ammar bin Ruzaig, dari Abu Ishaq, dri Haritsah bin 
Mudharrib, dari Abu Al Abidain, dari Abdullah, ia berkata: 
Kami para sahabat Muhammad pernah membicarakan tentang ` 
ayat, ù Sai “Barang berguna,” yaitu periuk, kapak, dan 
ember 2280 | | 


Abu Bakar berkata: Abu Al Jawwab mengatakan, dan ini 
diselisihi oleh Zuhair bin Mu'awiyah, sebagai berikut: 


38250, Al Hasan Al Asy-yab menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Zuhair menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ishag 
menceritakan kepada kami dari Haritsah, dari Abu Al Abidain. 


38251. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Al Ahwasy menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, 
dari Haritsah, dari Abu Al Abidain dan Sa'id bin Iyadh, dari 
Abdullah, ia berkata: Kami para sahabat Muhammad SAW 
pemah membicarakan tentang 5 sei “Barang berguna,” 
yaitu ember, kapak, dan periuk. Itu memang diperlukan.”"' 


38252. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Abu Ishag, dari 
Sa'id bin Iyadh, Abu Musa berkata, “Demikian yang dikatakan 
oleh Ghundar dari para sahabat Nabi SAW, mereka berkata, 
“Sesungguhnya Sscldi “Barang berguna,” adalah kapak, 
ember, dan periuk?.”282 


38253. Ibnu Al Mutsanna E kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, Ibnu Humaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari 
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Sufyan, dari Abu Ishag, dari Sa'id bin Iyadh, dari para sahabat 
Nabi SAW, riwayat yang sama, 25? 


38254. Ia berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, ia berkata: 
Aku mendengar Sa'id bin Iyadh menceritakan dari para 
sahabat Nabi SAW, riwayat yang sama 2?“ 


38255. Khallad menceritakan kepada kami, ia berkata: An-Nadhr 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Isra'il mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abu Ishag mengabarkan kepada kami 
dari Haritsah bin Mudharrib, dari Abu Al Abidain, ia berkata: 
Abdullah berkata tentang ayat, 56 “Barang berguna,” 
bahwa maksudnya adalah periuk, kapak, dan ember.” 


38256. Khallad menceritakan kepada kami, ia berkata: An-Nadhr 
mengabarkan .kepada kami, ia berkata: Al Mas'udi 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Salamah bin Kuhail 
mengabarkan kepada kami dari Abu Al Abidain, ia menderita 
penyakit lemah dan Abdullah mengetahui hal itu, ia berkata, 
“Wahai Abu Abdirrahman, apa itu 5521)! “Barang berguna?” 
Ia menjawab, “Apa yang bisa saling diberikan (dipinjamkan) 
di antara manusia, yaitu kapak, periuk, ember, dan 
serupanya.”?286 

38257. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Salamah bin 
Kuhail, dari Muslim, dari Abu Al Abidain, ia bertanya kepada 
Ibnu Mas'ud tentang ayat, 5 selai “Barang. berguna,” ia pun 
berkata, “Maksudnya adalah yang biasa saling diberikan 
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`- (dipinjamkan) di antara manusia.” 
38258. Ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Al Hasan 
dan Salamah bin Kuhail, dari Abu Al Abidain, dari Ibnu 


Mas'ud, ia berkata, “Kapak, ember, periuk, dan serupanya.”””* 


38259. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi menceritakan 
kepada kami dari Salamah bin Kuhail, dari Abu Al Abidain, ia 
bertanya kepada Ibnu Mas'ud mengenai firman-Nya, Iya) 

SGi “Dan enggan (menolong dengan) barang berguna,” 


lalu disebutkan riwayat serupa.”*? 


38260. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al A'masy, dari 
Ibrahim At-Taimi, dari Al Harits bin Suwaid, dari Ibnu 
Mas'ud, ia berkata, “Kapak, periuk, dan ember.” 


38261.Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim At- 
Taimi, dari Al Harits bin Suwaid, dari Abdullah, tentang ayat, 
SEGi “Barang berguna,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
menahan (enggan meminjamkan) kapak, periuk, dan 
ember 221 


38262. Abu As-Sa' ib menceritakan kaa kami, 1a badala: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Ibrahim, dari Al Harits bin Suwaid, dari Abdullah, 1a ditanya 
tentang ayat, 5U “Barang berguna,” lalu ia berkata, 
“Maksudnya adalah apa yang biasa saling dipinjamkan 
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manusia di antara mereka, yaitu kapak, ember, dan 
serupanya.” 2 | 


38263. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al A'masy, dari 
Malik bin Al Harits, dari Ibnu Mas'ud, 1a berkata, “Ember, 
kapak, dan periuk.”?9 


38264.Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dan Abu Ishag, dari Sa'id bin 
Iyadh, dari para sahabat Nabi SAW, tentang ayat, 50i 
“Barang berguna,” ia berkata, “Maksudnya adalah kapak, 
periuk, dan ember.” 4 


38265. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Ibrahim, ia berkata: Abdullah ditanya tentang ayat, 55455 
SESI “Dan enggan (menolong dengan) barang berguna,” ia 
lalu berkata, “Maksudnya adalah yang biasa dipinjamkan ai 
antara manusia, yaitu kapak, periuk, ember, dan 


serupanya.” 29 


38266. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mughirah mengabarkan 
kepada kami dari Ibrahim, ia berkata, “Maksudnya adalah 
barang-barang yang biasa dipinjam manusia, kapak, penuk, 
ember, dan serupanya. Maksudnya adalah 53 SAC akas 
berguna '.7296 


38267. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 


20 hid 
23 hid 
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2293 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3469). 

296 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/246). 
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menceritakan kepada kami dari Ai A'masy, dari Ibrahim, dari 
Abdullah, riwayat yang sama.” 


38268. Ia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Al A'masy, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama, ia 
berkata, “Kapak dan ember. 229 


38269. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hubaib bin Abi 
Tsabit Al Asadi, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Ayat, 5 YAA “Barang berguna’, wang adalah 
perkakas yang biasa dipinjam.” 


38270. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Humaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Maksudnya adalah barang-barang yang biasa dipinjam.” 


38271. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
' menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, riwayat serupa." 
38272. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama.“ 
38273. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 


kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 


291 Ibid. 

298 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/353). 

28 Thid, 

i Lihat riwayat serupa dari Ibnu Mas’ud dalam Tafsir Mujahid (hal. 755). 
Ibid. 

B2 bid. 
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menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, SU 
“Barang berguna,” ia berkata, “Perkakas rumah.” 203 


38274. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
menurutku dari Ibnu Ibnu Abbas —Abu Kuraib ragu— 
mengenai firman-Nya, Sse LN 55, “Dan enggan (menolong 
dengan) barang berguna, ” ia berkata, “Perkakas.” 24 


38275. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Tbnu Abi Najih 
mengabarkan kepada kami dari Mujahid, ia berkata: Ibnu 
Abbas berkata, “Perkakas rumah.” " 


38276. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Enggan memberikan pinjaman, yaitu S,eldl “Barang 
berguna” "206 | 

38277. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Parnanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, Sih byas “Dan enggan (menolong dengan) barang 
berguna,” ia berkata, “Orang-orang berbeda pendapat 
mengenai itu, di antara mereka ada yang berkata, “Enggan 
mengeluarkan zakat”. Ada yang berkata, “Enggan melakukan 
ketaatan’. Ada juga yang berkata, “Enggan memberikan 


2808 Mujahid dalam tafsir (hal. sis 
2% bid. | 


208 bid. 
208 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/353). 
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pinjaman’. sata 


38278. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, dari 
Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, ghips “Dan 
enggan (menolong dengan) barang berguna,” ia berkata, 
“Pemiliknya tidak pernah datang.” 


38279. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 

- ia berkata: Ibnu Abbas berkata tentang ayat, “ScLJi “Barang 
© berguna,” bahwa maksudnya adalah apa yang biasa saling 
diberikan (dipinjamkan) di antara manusia. 


38280. Ya'gub bin Ibrahim. menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Ulayyah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al-Laits 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Al Harits, ia 

“berkata: Ali RA berkata tentang ayat, Sseldl Spaas “Dan 
enggan (menolong dengan) barang berguna,” 4 Pa 
maksudnya adalah menahan zakat, kapak, ember, dan 
periuk 21 


38281. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim An-Nabil menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Hubaib Ibnu Abi 
Tsabit, dari Sa'id bin Jubair, tentang ayat, S#CGN “Barang 


Lihat Al Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al Uyun (6/352, 353). 

Ibnu Abi Syaibah dengan sanad-nya hingga Mujahid dari Temu Abbas dengan 
lafazh: Keluarganya belum dewasa. (2/421). Ibnu Katsir menyebutkan 
Ath-Thabari dengan lafazhnya. Silakan lihat Tafsir Ibnu Katsir (147743). 

209 Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/500). 

BW Ibnu Katsir menyebutkan dari Ath-Thabari dengan lafazh: Enggan memberi 
beninan kepada orang-orang yang berapa kapak, perak, dan sanan, (14/743), 
tanpa menyebutkan lafazh “zakat”. 
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berguna,” bahwa maksudnya adalah barang pinjaman.” 


38282. Abu Hushain Abdullah bin Ahmad bin Yunus menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abtsar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hushain menceritakan kepada kami dari Abu Malik, 
tentang firman Allah, 552141 Sys “Dan enggan (menolong 
dengan) barang berguna,” ia berkata, “Ember, periuk, dan 
kapak.”?312 


38283. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Daud 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Awanah 
menceritakan kepada kami dari Ashim bin Bahdalah, dari Abu 
Wail, dari Abdullah, ia berkata: Kami pernah bersama Nabi 
SAW, dan kami mengatakan bahwa maksud ayat, Sel 
“Barang berguna.” adalah menahan (enggan menujamkan) 
ember dan serupanya. 


38284. Muhammad bin Ibrahim As-Sulami menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Rifa' ah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Ka'b berkata tentang 
ayat, gG “Barang berguna,” bahwa maksudnya adalah 


perbuatan baik.” '“ 


Ada yang mengatakan bahwa Lagi adalah harta. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


38285. Ahmad bin Harb menceritakan kepadakku, ia berkata: Musa 
bin Isma'il menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim 

Ibnu Sa'd menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 

. Sa'id bin Al Musayyab, tentang ayat, 5 aseli “Barang 


231 Ag-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/645), menisbatkannya kepada Al 


Faryabi, dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (4/532).- 
582 Lihat Ibnu Athiyah dalam 47 Muharrar A! Wajiz (5/528) dari Tonu Mas'ud. 
213 Abu Daud pada kitab: Zakat (1657) dan Tafsir Mujahid (hal. 755). 
2314 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3469). 


a. . 
a 





berguna, ” ià berkata, “Menurut lisan (bahasa) Quraisy adalah 
harta. »2315 


38286. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, tentang ayat, 5 5 selali 
“Barang berguna,” ia berkata, “Menurut lisan Ouraisy adalah 
harta.” 8! | o 


Menurut kami, pendapat yang benar mengenai ini, jika AAA 
memang sebagaimana yang telah kami kemukakan, sementara Allah 
telah mengabarkan tentang orang-orang itu, yaitu mereka enggan 
memberikannya kepada orang lain, dan Allah mengabarkan ini secara 
umum, tanpa mengkhususkan sesuatu pun dari itu (hal-hal yang telah 
disebutkan tadi), maka itu berarti Allah menyatakan bahwa mereka 
enggan memberikan kepada orang lain apa-apa yang biasa saling 
dipinjamkan di antara mereka, dan enggan memberikan kepada orang 
butuh dan- orang miskin hal-hal yang telah diwajibkan Allah atas 
mereka pada harta mereka, yaitu hak-haknya, karena semua ini 
merupakan manfaat-manfaat yang bisa diambil manfaatnya oleh 
sesama manusia. . 


Akhir surah ng AA Ip, alhamdulillah 
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WMS mu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf dari j jalur Az-Zuhri (6/121), Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (51528), dan Ibru Zaid dalam Al Jami” li 
Ahkam Al Qur'an karya Al Gurthubi (20/213) riwayat serupa. 

26 Ibnu Abi Syaibah: dalam Al su bala dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsir (10/3469). | 
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Tafsir AthThabari 


SURAH AL KAUTSAR 


2 + 


as NA 


YANA AN 
“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu sebuah 
sungai di surga. Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu, 


NO 535 SIS O AKI LAI, 


(Os. Al Kautsar (1081: 1-3) - 


“Allah Ta'ala berfirman, AA AE] “Sesungguhnya Kami 
telah memberikan kepadamu,” hai Muhammad "5SY!. Para ahli 
tafsir berbeda pendapat tentang makna al kautsar. 


Sebagian mengatakan bahwa itu adalah sebuah sungai di 


| surga, yang diberikan Allah kepada Nabi Muhammad SAW. Mereka 


yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 





Surah Al Kautsar 





38287. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Atha bin As-Sa'ib 
mengabarkan kepada kami dari Muharib bin Ditsar, dari Ibnu 
Umar, ia berkata, “Al Kautsar adalah sebuah sungai di surga. 
Kedua tepinya terbuat dari emas dan perak, mengalir di atas 
permata dan mutiara, airnya lebih putih daripada susu, dan 
(rasanya) lebih manis daripada madu.” 


38288. Ibnu Humaid. menceritakan kepada Kami, 'ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Muharib bin Ditsar 
Al Bahili, dari Ibnu Umar, mengenai firman-Nya, KAA Ú} 
SSK “Sesungguhnya Kami telah -memberikan kepadamu 
“sebuah sungai di surga,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
sebuah sungai di surga, kedua tepinya emas, alirannya di atas 
permata dan mutiara, airnya lebih putih daripada salju, 
(rasanya) lebih manis daripada madu, dan tanahnya lebih 
wangi daripada misik. aid 


38289. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin 

. o Ubaid menceritakan kepada kami dari Atha; dari. Sa'id bin 

. Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Al Kautsar adalah sebuah 

sungai di surga yang kedua tepinya emas dan perak, mengalir 

di atas mutiara dan permata, airnya lebih putih daripada salju, 
rasanya dan lebih manis daripada madu. , rn 

38290. Ibnu Humad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 

Al Qummi menceritakan kepada kami dari Hafsh bin Humaid, 


dari Syimr bin Athiyah, dari Syagig atau Masruq, ia berkata: 


Aku katakan kepada Aisyah, “Wahai Ummul Mukminin, 





Bi? fhm Abi Hatim dalam tafsir (10/3470). 


DB. At-Tirmidzi dalam: As-Sunan (5/449), “disebutkan: Lebih wangi daripada 
“aroma misik, Serta At Mamdziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib b (41285). 

219 Ath-Thabrani dalam A! Ausath dari Ibnu Umar (Oaa; no. 9246) riwayat 
serupa. 
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Tafsir Ath-Thabari 


(ceritakanlah kepadaku tentang Al Kautsar.” Ia (Aisyah) lalu 
berkata, “(Yaitu) sebuah sungai di bathnaan al jannah “tengah 
surga.” Aku berkata lagi,” “Apa itu bathnaan al jannah?” 
Ia menjawab, “Tengahnya surga. Kedua tepinya istana-istana 
mutiara dan permata, tanahnya adalah misik, dan bebatuannya 
adalah mutiara serta permata.” 22 


38291. Ahmad bin Abi Suraij Ar-Razi menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Abu An-Nadhr dan Syababah menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Abu Ja'far Ar-Razi menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dari seorang 
laki-laki, dari Aisyah, ia berkata, “A! Kautsar adalah sebuah 
sungai di surga. Tidak ada seorang pun yang memasukkan 
jarinya pada telinganya kecuali dapat mendengar gemericik 
sungai tersebut. sia 


38292. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 


2320 


2321 
2322 


menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far. Ibnu Abi Surai; 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ja'far Ar-Razi 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Anas, ia 


Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskripnya, dan 
kami menetapkannya dari naskah lain. 

Ibnu Katsir dalarn tafsir (14/478). | 

Al Ajluni dalam Kasyf Al Khafa' (1/110), ia barii, “Ini disamping mauguf 
juga terputus, namun riwayat marfu’ menguatkannya, yaitu yang diriwayatkan 
oleh Ad-Daraguthni dari Aisyah, dengan lafazh: Jika engkau menempatkan 
jarimu di telingamu, maka engkau akan mendengar gemericik sungai Al 
Kautsar.” 

Ibnu Katsir berkata, “Maknanya adalah, barangsiapa senang mendengar 
gemericik sungai Al Kautsar, bahwa itulah yang setara dan sebanding dengan 
itu, maka bukan berarti ia benar-benar mendengarnya secara langsung. Jadi, ia 
hanya menyerupakan suara dengan suara yang dapat didengar oleh seseorang 
ketika menutupkan jarinya ke telinganya.” 

Riwayat ini disebutkan pula oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/648). 








berkata, “Al Kautsar adalah sebuah sungai di surga.” 


38293.... ia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Abu Ishag, dari Abu Ubaidah, dari Aisyah, ia berkata, “Al 
Kautsar adalah sebuah sungai mutiara berlubang yang ada di 
surga.” 2324 

38294. Waki menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Abu Ishag, 
dari Abu Ubaidah, dari Aisyah, ia berkata, “A! Kautsar adalah 
sebuah sungai di surga, yang di atasnya terdapat bejana-bejana 
sebanyak bilangan bintang di langit. si 


38295.... ia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far 
Ar-Razi, dari Ibnu Abi Najih, dari Aisyah, ia berkata, 
“Barangsiapa ingin mendengar gemericik A? Kautsar, maka 
tutupkanlah jarinya pada kedua telinganya. sa 


38296. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishag, dari 
Abu Ubaidah, dari Aisyah, ia berkata, “(Yaitu) sebuah sungai 
di surga, yang kedua tepinya mutiara dan permata.” 


38297.... ia berkata: Mahra menceritakan kepada kami dari Abu 
Mu'adz Isa bin Yazid, dari Abu Ishag, dari Abu Ubaidah, dari 
Aisyah, ia berkata, “Al Kautsar adalah sebuah surga di 
bathnaan al jannah “di tengah surga”. Di dalamnya terdapat 
sungai yang kedua tepinya mutiara dan berlubang, yang di 
dalamnya juga terdapat bejana-bejana para penghuni surga 
sebanyak jumlah bintang-bintang di langit. dsini 





88 Ibnu Athiyah dalam AJ Muharrar Al Wajiz (5/529) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (8/648). 

2324 Al Bukhari dalam Ash-Shahih (4/1900, no. 4681) dan Ibnu Abi Syaibah dalam 
Al Mushannaf (7/45, no. 34099). Lihat j juga Tafsir Mujahid (hal. 756). 

2825 Mujahid dalam tafsir (1/756). 

232 Ibnu Katsir dalam tafsir (14/478). 

227 Mujahid dalam tafsir (1/756) dengan 


dengan sedikit perbedaan. 
23228 Ahmad dalam Al Musnad (6/281), Abu Ya'la dahara Al MBA Wan, dan An- 
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38298. 


Tafsir AthThabari 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, SIT AU Új “Sesungguhnya Kami telah 
memberikan kepadamu sebuah sungai di surga,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) sungai yang diberikan Allah kepada 
Muhammad SAW di surga.” ? 


38299. Ahmad bin Abi Suraij menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Mas'adah menceritakan kepada kami dari Abdul Wahhab, dari 
Mujahid, ia berkata, “Al Kautsar adalah sebuah sungai di 


surga, tanahnya adalah misik yang beraroma tajam, dan aimya 


adalah khamer.”*??* 


38300. Ibnu Abi Suraij menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Ubaidullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ja'far 


. mengabarkan kepada kami dari Ar-Rabi, dari Abu Al-Aliyah, 


38301. Ar- 


mengenai firman-Nya, SEN EA Ui a 
Kami telah memberikan kepadamu sebuah sungai di surga,” 
berkata, “(Maksudnya adalah) sebuah sungai di surga.””””' 


Rabi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami dari Sulaiman bin Bilal, dari 
Syuraik bin Abi Namr, ia berkata: Aku mendengar Ans bin 
Malik menceritakan kepada kami, ia berkata: Ketika 
Rasulullah SAW diperjalankan pada malam hari, Jibril 
membawanya ke langit dunia, dan ternyata di sana ada sungai, 
yang di atasnya terdapat istana dari permata dan mutiara. 


Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (6/523). 
BP Al Bukhari dalam Ash-Shahih (5/2405, no. 6207) serupa itu, dan At-Tirmidzi 
dalam As-Sunan (5/449, no. 3361) dari Ibnu Umar secara marfu’. 
230 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (11/473). Kami tidak 
riwayat Mujahid pada bagian ini, silakan lihat tafsirnya (hal. 756, Kl 
381 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/503). 


(10171: 








Surah Al Kautsar 


Beliau lalu mencium tanahnya, dan temyata itu adalah misik. 
Beliau kemudian bertanya, “Wahai Jibril, sungai apa ini?” 
Jibril menjawab, “Ini adalah AI Kautsar, yang disembunyikan 
Tuhanmu untukmu.” 


Ada yang mengatakan bahwa Al Kautsar adalah nikmat yang 
banyak. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 


38302. Ya'gub menceritakan Sa ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Bisyr dan Atha bin 
— As-Sa'ib mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, dari 
“Ibnu Abbas, tentang Al Kautsar, ia berkata, “Yaitu kebaikan 
- yang banyak, yang diberikan Allah kepada beliau.” 
. Abu Bisyr berkata, “Lalu aku katakan kepada Sa'id bin Jubair, 
— “Tapi orang-orang menyatakan bahwa itu adalah sebuah sungai 
di surga?” Sa'id berkata, “Sungai yang ada di surga termasuk 
“kebaikan yang diberikan Allah kepada beliau?” 


38303. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, 1a 
berkata: Muharib bin Ditsar berkata kepadaku, “Apa yang 
dikatakan oleh Sa'id bin Jubair tentang Al Kautsar?” Aku 
menjawab, “Ia berkata, “Ibnu Abbas berkata, “Yaitu kebaikan 
yang banyak”. Ia pun menimpali, “Ia benar. Demi Allah. sai 


38304. Ibnu. Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
- Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa' ib, dari Sa'id 

bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, > SE "sebuah 


2382 Al Bukhari pada kitab: Tauhid (GAN dan At-Tirmidzi pada kitab: Sifat Surga 
(2562). - : 

23? AJ Bukhari pada kitab: Wasiat (2759). 

DH AJ Bukhari pada kitab: Tafsir Al Qur'an (4966). . 


— 











| | Tafsir Ash Thabari 
sungai di surga,” ia berkata, “Maksudnya adalah kebaikan 
yang banyak”? | 

38305.Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, ia berkata: 
Aku bertanya kepada Sa'id bin Jubair tentang Al Kautsar, lalu 
ja berkata, “Yaitu kebaikan yang banyak, yang dianugerahkan 
Allah kepadanya.” Lalu akau katakan kepada Sa'id, 
“Sesungguhnya kami pernah mendengar bahwa Al Kautsar 
adalah sebuah sungai di surga?” Ia menjawab, “Itu termasuk 
kebaikan yang dianugerahkan Allah kepadanya.” 4 


38306. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdushshamad menceritakan kepadaku, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin 
Jubair, mengenai firman-Nya, SJ KAU 
“Sesungguhnya Kami telah memberikan lerdoi sebuah 
sungai di surga,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) kebaikan 
yang banyak.” %7 

38307. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Umarah bin Abi Hafshah, dari 
Ikrimah, ia berkata, “Maksudnya adalah kenabian dan 
kebaikan yang dianugerahkan Allah kepadanya.” 

38308. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Harami bin Umarah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Umarah 





Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/355). Silakan lihat Tafsir Ibnu 
Katsir (hal. 757). 

Al Bukhari pada kitab: Ar-Ragaig (4966). 

Al Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al Uyun (6/355). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/356). ' 


SEE 5 
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.Surah Al Kautsar 





| pera kepadaku dari Ikrimah, tentang firman Allah, ÚJ 
SET EN “Sesungguhnya Kami telah memberikan 
Pd sebuah sungai di surga,” ia berkata, “Maksudnya 


adalah kebaikan yang banyak, Al Qur'an dan hikmah. ””””” 


38309. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
= menceritakan kepada kami, ia berkata: Umarah bin Abi 
Hafshah menceritakan kepada kami dari Ikrimah, 1a berkata, 
“Ayat, SS SV! maksudnya adalah kebaikan yang banyak.” 


38310. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Atha bin As- 
Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 

“Nya, SET NGA IV] “Sesungguhnya Kami telah ` 
memberikan kepadamu sebuah sungai di surga,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah kebaikan yang banyak.” 

38311. ... ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Hilal, ia berkata: Aku bertanya kepada Sa'id bin Jubair 
“mengenai firman-Nya, SSi ASL Č, ia berkata, “Allah 
memberikan kebaikan yang banyak baginya.” Aku lalu 
berkata, “Sebuah sungai di surga?” Ia na ardi dan 
yang lainnya.” 


38312. Zakariya bin Yahya bin Abi Zaidah NA kepada 
kami, ia berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami dari 
Isa bin Maimun, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, i ia berkata, 
“Ayat, SAI maksudnya adalah kebaikan yang banyak.” 


28. Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3470). Takhrij-nya telah dikemukakan dari 
Sa'id bin Jubair, yang diriwayatkan oleh Al Bukhari (no. 4682). Lihat juga 
Par Mujahid (hal. 757). | 


siti pana dalam Al Musnad (21158) a dan Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/529). 

Dikeluarkan oleh Al Bukhari dalam Ash-Shahih anso, no. 4682). 

Mujahid dalam tafsir (1/757). 
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38313. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia berkata, “Ayat, 33 SSI maksudnya adalah 
kebaikan yang banyak.” 


38314. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami dari Mujahid, mengenai firman-Nya, man ia 
berkata, “Semua kebaikan.” 


38315. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, 
| dari Mujahid, ia berkata, “Kebaikan dunia dan akhirat.” 
38316.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
` menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah tentang 4? Kautsar, ia berkata, 
“Maksudnya adalah kebaikan yang banyak.” 


38317. Abu Kuraib menceritakan kepada. kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Atha bin As- 
Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Ayat, SH 
maksudnya adalah kebaikan yang banyak.” 

38318. ....ia berkata: Waki menceritakan kepada kami dan Badr bin 
Utsman, ia mendengar Ikrimah berkata tentang Al Kautsar, 
“(Maksudnya adalah) yang diberikan kepada Nabi SAW, 


BM Ibid. 

2345 Ibid 

24“ Ibnu Al Mubarak dalam kitab Az-Zuhd (1/562). 

24? Mujahid dalam tafsir (1/757). - 

248 Al Bukhari dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, pada 
kitab: 4r-Ragaig (6587). 
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Surah Al Kautsar 


“berupa kebaikan, kenabian, dan Al Our'an.” 


38319. Ahmad bin Abi Suraij Ar-Razi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami dari Badr, dari 
Ikrimah, mengenai firman-Nya, KEK AC GI 
“Sesungguhnya Aam telah memberikan kepadamu sebuah 
sungai di surga,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) kebaikan 
yang diberikan Allah keadan, yaitu kenabian dan 

KANA Islam. n2350 | 


i ` Ada yang mengatakan bahwa itu adalah telaga yang diberikan 
kasad Rasulullah SAW di surga. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


38320. 'Abii Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Fithr, dari Atha, mengenai 
firman-Nya, WAT KI 6 Gi “Sesungguhnya Kami telah 

- memberikan kepadamu sebuah sungai di surga,” ia berkata, 
Maksudnya adalah) sebuah telaga di surga yang diberikan 
kepada Rasulullah SAW. susi 


38321. Ahmad bin Abi Suraij menceritakan lisa kami, ia berkata: 

| Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Fithr 

' menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku bertanya kepada 

. Atha, ketika kami sedang | thawaf di Ka'bah, mengenai firman- 

Nya, Ss ji AG Új “Sesungguhnya Kami telah 

aa EA kepadamu sebuah sungai di surga.” Ta berkata, 

“(Maksudnya adalah) telaga yang diberikan kepada Rasulullah 
“SAW? 





238 Hanad dalam 4z-Zuhd dengan tambahan lafazh: Dan Islam. (1/112). 
2359 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/354). | 
= Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (6/326). 

Ibid. | 
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Menurut saya, pendapat yang benar di antara pendapat- 
pendapat tadi adalah pendapat yang menyebutkan bahwa Al Kautsar 


merupakan nama sungai yang diberikan kepada Rasulullah SAW di 
surga. Allah menyebutkan dengan sebutan katsrah (banyak) karena 
keberadaannya yang agung. 


Kami katakan bahwa pendapat itu yang paling utama, karena 
banyaknya khabar dari Rasulullah SAW yang menyatakan demikian, 
antara lain: i 


38322. Ahmad bin Al Migdam Al Ajali menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Mu'tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar ayahku menceritakan dari Oatadah, dari Anas, 
ia berkata: Ketika Nabiyullah SAW naik ke surga —atau 
sebagaimana ia katakan— ditampakkan kepadanya sebuah 
sungai yang kedua tepinya mutiara yang berlubang —atau ia 
berkata: yang dilubangi—. Lalu malaikat yang bersamanya 
memukul dengan tangannya sehingga mengeluarkan misik. 
Nabiyullah lalu berkata kepada malaikat yang bersamanya, 
“Apa ini?” Malaikat menjawab, “Ini adalah 4! Kautsar yang 
diberikan Allah kepadamu.” Nabiyullah Jalu berkata, “Aku lalu 
diangkat ke Sidratul Muntaha, dan aku melihat padanya bekas 
yang besar.” Atau sebagaimana yang beliau katakan.” 

38323.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Anas, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, A) êdir yen 3 | KAN A cah UG 
Pem Äh Pd GS ndan ga a Ju Si FEN 
DWA dab iya TPP cap) Ss 044 gan BN) a Baki gii 
“Ketika aku berjalan di surga, tiba-tiba tampak olehku sebuah 
sungai yang kedua tepinya merupakan susunan mutiara yang 


8 Ath-Thabrani dalam Al Ausath (3/188), Abu Daud dalam As-Sunnah (4748) 
secara ringkas, dan Tafsir Mujahid (756). 
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dilubangi. Malaikat yang bersamaku lalu berkata, “Tahukah 
“ engkau, apakah ini? Ini. adalah Al Kautsar yang diberikan 

Allah kepadamu’. Lalu malaikat itu memukulkan tangannya 
. -pada tanahnya, maka dari tanahnya itu keluarlah misik. Gi 


38324.Ibnu Auf menceritakan kepadaku,” ia berkata: Adam 

.menceritakan kepada kami, ia berkata: Syaibah menceritakan 

“kepada kami dari Qatadah, dari Anas, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, 


Ih LA IS kaka CS gap ó 
Padah SK Nia JB Ju - GIA G iili ma) 
| | AN Se ab HA eaaa BL ep Ec tp 


` ' “Ketika aku dinaikkan ke langit, aku mendatangi sebuah 

© sungai yang kedua tepinya merupakan susunan mutiara 

berlubang, Aku berkata, “Apa ini, wahai Jibril” Jibril 

- menjawab, “Ini adalah Al Kautsar yang diberikan kepadamu 

oleh Tuhanmu'. Malaikat: itu lalu merunduk dengan 

| | tangannya, kemudian Muis si misik yang beraroma 
tajam dari tanahnya”? 


20022. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
` Adi menceritakan kepada kami dari Humaid, dari Anas bin 
Malik, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


ri | 3 err TI 24 3. Baar $r a sil 4 Ta 

Al An epah III kasi olal a ui p Aadi 12353 
NING Pk. 2 + + e 5 ai r 

HI G da G 5 JG JAS JO NYANE i gmi Ù 





235% Tonu Hibban dalam Ash-Shahih (14/319). 
2355 Al Bukhari pada kitab: Tafsir Al Qur'an (4964), Ahmad dalam Al Musnad 
(3/207), Tafsir Mujahid (hal. 756), dan Al Baihaqi dalam Al Frigad (1/212). 











Tafsir Ath-Thabari 
o E Se D aa t nr NE 
EL AUETA 


“Aku memasuki surga, dan tiba-tiba aku berada di dekat 
sungai, yang kedua tepinya merupakan susunan mutiara. Aku 
lalu memukul dengan tanganku ke arah alirannya, dan 
ternyata itu misik yang beraroma tajam. Aku pun berkata, 
‘Apa ini, wahai Jibril? Ia menjawab, “Ini adalah Al Kautsar 
yang diberikan Allah kepadamu' Ne 


38326. Ibnu Al Mutsanma menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdushshamad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammam menceritakan kepada kami, ia berkata: Oatadah 
menceritakan kepada kami dari Anas, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, lalu dikemukakan menyerupai hadits Yazid 


. dari Sa'id yang diceritakan kepada kami oleh Bisyr. 
38327. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Abi 


Suraij menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ayyub Al 
Abbas menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Sa'd 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Abdillah bin - Muslim putra saudaranya Ibnu Syihab 
menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari Anas, ia berkata: 


= Rasulullah SAW ditanya tentang A! Kautsar, beliau pun 


bersabda, | 


Ja eni bya Li Nana ANG Aa A Ad asasi A 


s3 1 ALI of maba 29 - Pn 
jadi SEN Ja GIE Tab Sa Sya 
“Itu adalah sungai yang diberikan Allah kepadaku di surga. 


Tanahnya adalah misik, lebih putih daripada susu dan lebih 
manis daripada madu. Sungai itu didatangi oleh burung- 


2356 Ahmad dalam Al Musnad (3/103), Abu Ya'la dalam A! Musnad (6/383), dan 
Hannad dalam 4z-Zuhd (1/109). 
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| burung yang lehernya seperti leher unta.” 


“Abu Bakar lalu berkata, “Wahai Rasulullah, Gd sangat 
TE EN AA aran 4 


, ERE 


“Yang memakannya lebih nikmat ia pa 


38328. Khallad bin Aslam menceritakan kepada kami, ia berkata: An- 
Nadhr mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
“Amr bin Alqamah bin Abi Waggash Al-Laitsi mengabarkan 
“kepada kami dari Katsir, dari Anas bin Malik, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, j 


AKP NA ash ap ia tis 
D 39 o agan £ D pa ; balan Andi 


4 “Aku maisuki surga ketika aku dinaikkan (ke langit), lalu 

“ „qaku: diberi Al Kautsar. Ternyata itu adalah sebuah sungai di 
surga. : Tepi-tepinya adalah rumah-rumah sewa yang 
terbuat dari mutiara.” 


38329. Muhammad bin Abdillah bin Abdil Hakam imensei 
“kepadaku, “ia berkata:' Ayahku dan Syu'aib 'bin Al-Laits 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Yazid bin Al 
Had, dari Abdullah bin Muslim bin Syihab, dari Anas, bahwa 
seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW, lalu berkata, 
“Wahai Rasulullah, apa itu A! Kautsar?” Beliau menjawab, 


Ke Aha CoG $ MEARE hsi i 
i SEN GE a a 


257 Ahmad dalam 4! Musnad (3/236) dan Al Hakim dalam Al Mustadrak ks 


288 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/190). 








“Sungai yang yang. diberikan Allah kepadaku di surga. 
Sungguh, itu lebih putih daripada susu :dan lebih manis 
daripada madu. Di dalamnya terdapat burung-burung yang 


lehernya seperti leher unta.” 


Umar lalu berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh nikmat.” 
Beliau berkata, 


-+ Ga 


“Yang memakannya lebih nikmat lagi. aa 


38330. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya bin Abdillah 


38331. 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Al Had, dari Abdul Wahhab, dari Abdullah 
bin Muslim bin Syihab, dari Anas, bahwa seorang laki-laki 
mendatangi Nabi SAW, lalu disebutkan riwayat yang sama. 


Umar bin Utsman bin Abdirrahman Az-Zuhri menceritakan 
kepada kami, bahwa saudaranya, Abdullah, mengabarkan 
kepadanya, bahwa Anas Ibnu Malik, sahabat Nabi SAW, 
mengabarkan kepadanya, “Seorang laki-lak: bertanya kepada 


— Nabi SAW, ia berkata, ‘Apa itu Al Kautsar? Rasulullah SAW 


menjawab, | 
Ga Ah NG JA gi AA KA 5 Si alas ys gr yA 
ya s6 Wi a AJ 


“Yaitu sungai yang diberikan Allah kepadaku di surga. Airnya 
lebih putih daripada susu dan lebih manis daripada madu. Di 
dalamnya terdapat burung-burung yang lehernya seperti leher 


unta + 


29 Ahmad dalam Al Musnad (3/236). 
26 Ahmad dalam Al Musnad (3/220). 
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Umar lalu berkata, “Itu sungguh nikmat, wahai Rasulullah?” 
Beliau berkata, 
“Yang memakannya lebih nikmat lagi na 

38332. ...lalu Umar bin Utsman berkata: Ibnu Abi Uwais berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku dari putranya saudara Az- 
Zuhri, dari ayahnya, dari Anas, dari Nabi SAW, tentang Al 
Kautsar, riwayat yang sama. 

38333. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berita: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami, ia berkata: Atha 
menceritakan kepada kami dari Muharib bin Ditsar, dari Ibnu 
Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
SA pr 0] mn 4 Ga ya 5 Anii SA 
331 Jawah G Gr jo 2 ja OUR ca San 457p SAN, 

Path y? Lot 


“Al Kautsar adalah sebuah sungai di surga, kedua tepinya 
“adalah emas, alirannya di atas permata dan mutiara, 
tanahnya lebih wangi daripada misik, airnya rasanya lebih 
manis daripada M madu, dan airnya warnanya lebih putih 
daripada salju. 22 


38334. Ya'gub menceritakan kepada kami, ia berkata: Tbnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Atha bin As-Sa ib 


p ago 7 
7 


2356! At-Tirmidzi pada kitab: Sifat Surga (2542), Ahmad dalam Al Musnad (3/220), 
dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/680). 

Be At-Tirmidzi dalam As-Sunan (5/449, no. 3361), ia berkata, “Hadits ini hasan 
shahih.” Ibnu Majah dalam As-Sunan (2/1450), dan Ibnu Abi Syaibah dalam 47 
Mushannaf (6/306). | 








. Tafsir Ath-Thabari 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muharib bin Ditsar 
mengabarkan kepadaku, “Apa yang dikatakan oleh Sa'id bin 
Jubair tentang Al Kautsar?” Aku menjawab, “Ia menceritakan | 
kepada kami dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Yaitu kebaikan yang 
banyak”. Ia Jalu menimpali, “Ia benar, demi Allah. Sungguh, 
itu adalah untuk kebaikan yang banyak. Akan tetapi Ibnu Umar 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Ketika diturunkannya 
ayat, STT nias TA Gi "Sesungguhnya Kami telah 
memberikan kepadamu sebuah sungai di surga', Rasulullah 
SAW bersabda, 


pa A gni a ya Aa a 2 e p 3 <hi 
HN, 


- “AI Kautsar adalah sebuah sungai di surga, kedua tepinya dari 
emas, mengalir di atas mutiara dan permata . te . 


38335. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
dari Anas Ibnu Malik, bahwa Nabi SAW bersabda, . 


“AI Kautsar adalah sebuah sungai di surga.” 
Nabi SAW j juga bersabda, 
Sih JO rika ú Ju € TORF aiin SG ey us, 


Aa ga eh 


“Aku melihat sebuah sungai yang kedua tepinya mutiara, 
maka aku berkata, “Wahai Jibril, apa ini?" Jibril menjawab, 


2363 Al Hakim dalam 47 Mustadrak (3/625), Ath- Thayalisi. dalam al Musnad 
(1/261), dan Ibnu Al Mubarak dalam Az-Zuhd (1/562). | | 
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‘Ini adalah Al Kautsar yang diberikan Allah kepadamu’ "24 | 


38336. Ibnu Al Bargi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ja'far bin Abi Katsir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Haram bin Utsman mengabarkan kepada kami dari 
Abdurrahman Al A'raj, dari Usamah bin Zaid, bahwa pada 
suatu hari Rasulullah SAW mendatangi Hamzah bin Abdil 
Muththalib, namun beliau tidak menemukannya, maka beliau 
menanyakannya kepada istrinya —yang berasal dari bani An- 
Najjar—. Istrinya menjawab, “Sedang keluar. Ayahku 
tebusannya. Sungguh, tadi ia menuju ke arahmu, aku kira ia 
selisih jalan denganmu di gang-gang bani An-Najjar. Tidakkah 
engkau masuk, wahai Rasulullah?” Beliau pun masuk. Ia lalu 
menyuguhkan bubur, dan beliau memakannya. Ia berkata lagi, 
“Wahai Rasulullah, selamat untukmu, sungguh engkau telah 
datang, dan sesungguhnya aku ingin mendatangimu serta 
mengucapkan selamat kepadamu. Abu Umarah 
memberitahuku bahwa engkau diberi sebuah sungai di surga 
yang bernama Al Kautsar.” Beliau lalu bersabda, 


at ty MA E = . ... 3 a? 35. b PER ap 
Wg Beja ngis Sa A 
“Benar, dan tanahnya adalah intan, berlian, permata, serta 
mutiara.” 


Firman-Nya, Jéis êh) Jas “Maka dirikanlah shalat karena 
Tuhanmu: dan berkurbanlah.” Para ahli tafsir berbeda pendapat 
tentang shalat yang diperintahkan Allah kepada Nabi-Nya SAW untuk 
dilaksanakan dalam khithab ini. Juga tentang makna lafazh 771, “dan 
berkurbanlah.” 


26 Abdurrazzag dalam tafsir (3/401). 
265 Ath-Thabrani dalam A? Kabir (3/151), Ibnu Katsir dalam tafsir (4/559), dan 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/649). 











Tafsir Ath-Thabari 


Sebagian mengatakan bahwa Allah menganjurkannya untuk 
senantiasa memelihara shalat fardhu dan memelihara pelaksanaannya 
pada waktunya, dengan firman-Nya, WAN og] Ja “Maka 
dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkurbanlah.” Mereka yang 


berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


38337. Abdurrahman bin Al Aswad Ath-Thafawi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Muhammad bin Rabi'ah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yazid bin Abi Ziyad bin Abi Al Ja'd 
menceritakan kepadaku dari Ashim Al Jahdari, dari Ugbah bin 
'Zhahir, dari Ali RA, mengenai firman-Nya, TAN ak) Jas 
“Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan 
berkurbanlah, ” ja berkata, “Meletakkan yang kanan di atas 


yang kiri di dalam shalat. sa 


38338. Ibnu Basysyar menceritakan sii kami, ia. berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
bin Salamah menceritakan kepada kami dari Ashim Al Jahdari, 

dari Uqbah bin Zhibyan, dari ayahnya, dari Ali RA, mengenai 
firman-Nya, JA og Jæ “Maka dirikanlah. shalat karena 

Ti uhanmu; dan berkurbanlah,” ia berkata, “Meletakkan tangan 


38339. Ibnu Humaid menesitakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Hammad bin Salamah, dan 
Ashim Al Jahdari, dari Ugbah bin Zhibyan, dari ayahnya, dari 
Ali RA, mengenai firman-Nya, Jl; SJ Ja “Maka 

dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkurbanlah,” ia 
berkata, “Meletakkan tangan kanannya di tengah ngasi 
tangan kirinya, kemudian ea di atas 


2866 Ad-Daraguthni dalam As-Sunan ass) dan Al Baihaqi dalam As-Sunan dari 
Ibnu Abbas (2/31). 

29 A Mawardi dalam An-alat wa Al Upon 16959) riwayat yng 
menyerupainya. 





38340. 


38341. 


dadanya.” 


Ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Hammad 
bin Salamah, dari Ashim Al Ahwal, dari Asy-Sya'bi, riwayat 
yang sama. | | 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abi Ziyad, dari 
Ashim Al Jahdari, dari Ugbah bin Zhahir, dari Ali RA, 


Pah I 


“mengenai firman-Nya, Jl, 2) j “Maka dirikanlah 


38342. 


38343. 


shalat karena Tuhanmu; dan berkurbanlah,” ia berkata, 
“Meletakkan yang kanan di atas yang kiri di dalam shalat.””” 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dikatakan: Auf 
menceritakan kepada kami dari Abu Al Oamush, mengenai 
firman-Nya, Jls 46) Jim “Maka dirikanlah shalat karena 
Tuhanmu: dan berkurbanlah,” ia berkata, “Meletakkan tangan 
di atas tangan di dalam shalat.” 27! | 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Shalih Al Khurasani menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Hammad menceritakan kepada kami dari Ashim Al Jahdari, 


BB At 


dari ayahnya, dari Ugbah bin Zhibyan, bahwa Ali bin Abi 
Thalib RA berkata tentang firman Allah, ,£15 453 Jo 
“Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu, — dan 
berkurbanlah,” ia berkata, “Meletakkan tangan kanan di 
tengah pergelangan tangan kiri, kemudian menempatkannya di 
atas dadanya,”?7 


Bukhari dalam At-Tarikh Al Kabir (6/437), Abdurrazzag dalam tafsir 


(3/467), dan Al Baihaqi dalam 4s-Sunan (2/29). 
268 Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/504). 
2370 Ad-Daraguthni dalam A! Musnad (1/285) dan Ibnu Abi Syaibah dalam A/ 
. Mushannaf (1/343). 
237! Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/355). 
21 Al Bukhari dalam At-Tarikh Al Kabir (6/437), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 











Tafsir Ath-Thabari 
Ada yang mengatakan bahwa maksud lafazh 4%) Jó “Maka 
dirikanlah shalat karena Tuhanmu,” adalah shalat fardhu, dan yang 
dimaksud lafazh 7T; "dan berkurbanlah" adalah mengangkat kedua 
tangannya hingga an-nahr (bagian di atas dada, tenggorokan). 


38344. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Jabir, dari Abu 
Ja'far, tentang ayat, jl; GL) Jas “Maka dirikanlah shalat 
karena Tuhanmu, dan berkurbanlah, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah shalat. jl; adalah mengangkat kedua tangannya 
ketika pertama kali bertakbir pada pembukaan (shalat).”“? 


Pa ME WL 


Ada yang mengatakan bahwa maksud lafazh,. «4 b} Jas 
“Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu,” adalah shalat fardhu, dan 
maksud lafazh T1; "Dan berkurbaniah,” adalah menyembelih 
hewan Kurban. Mereka. yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


Akan Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 1a berkata: Hakkam 
. bin Salm dan Harun bin Al Mughirah menceritakan kepada 
kami dari Anbasah, dari Ibnu Abi Najih, dan Mujahid, 
mengenai firman-Nya, f5 SI Jus as “Maka dirikanlah 
shalat karena Tuhanmu: dan berkurbaniah, ” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) shalat fardhu dan menyembelih hewan 
Kurban.” 
38346. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa'id 
“bin Jubair dan Hajjaj, dari Atha, keduanya berkata mengenai 
firman-Nya, Jéis 463 Jas “Maka dirikanlah shalat karena 
Tuhanmu: dan berkurbanlah,” bahwa (maksudnya adalah) 


Mantsur (8/650), dan Al Mubarakfuri dalam Tuhfah Al Ahwadzi 2/18). 
BB As-Suyuthi dalam 4d-Durr Al Mantsur (8/650). 
BM Iban Abi sre E ah akih dan As-Suyuthi dalam 4d-Durr Al 
Mantsur (8/651). 
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shalat Subuh di Jam” dan menyembelih hewan Kurban di 
Mina”? 


38347. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
. menceritakan kepada kami dari. Fithr, dari Atha, mengenai 
firman-Nya, éis 26) Jó “Maka dirikanlah shalat karena 
Tuhanmu: dan berkurbanlah,” ia berkata, 


adalah) shalat Subuh dan menyembelih hewan Kurban.” 


38348. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu. Abbas, mengenai firman- 
Nya, hah) Jaw “Maka dirikanlah shalat karena 
Tuhanmu: dan berkurbaniah,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) shalat fardhu. An-nahr adalah menyembelih hewan 
Kurban pada hari Adha (Idul Adha).” 37 


38349. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Al Hakam, 
mengenai firman-Nya, péls 4%) Jus “Maka dirikanlah 
shalat karena Tuhanmu: dan berkurbanlah,” ia berkata, 
“Shalat Subuh.” 78 | 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, 
laksanakaniah shalat Id pada hari Nahar dan sembelihlah hewan 
Kurbanmu. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: | 
38350. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun bin 

Al Mughirah menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari 


275 Tbau Abi Hatim dalam tafsir (10/3470). 
sa Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/402) riwayat yang menyerupainya. 
Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (9/259) riwayat yang menyerupainya, 
“dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/504). 
38 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/651). 
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Jabir, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Dulunya Nabi SAW 
menyembelih (hewan Kurban) sebelum shalat (Id), lalu beliau 
diperintahkan untuk shalat (lebih dulu), kemudian 


menyembelih.” 7? 


38351. Abu Kuraib menceritakan kasi kami, 1a , berkata: Waki 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari 
Ikrimah, ia berkata, “(Maksudnya adalah), maka dirikanlah 
shalat dan sembelihlah hewan Kurban.” -oo 


38352. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 


menceritakan kepada kami dari Tsabit bin Abi Shafiyah, dari 


Abu Ja'far, mengenai firman-Nya, b) Jas “Maka 


dirikanlah shalat karena Tuhanmu,” ia berkata, mi 


adalah) shalat.” 
Ikrimah berkata, “(Maksudnya - adalah) shalat dan 
menyembelih hewan Kurban.” 2" | 


38353. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 


menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, 
mengenai firman-Nya, prir sak, oy Ja “Maka dirikanlah 
shalat karena Tuhanmu, dan berkurbanlah, ” ia berkata, 
“Apabila engkau telah selesai shalat pada hari Adha, maka 
berkurbanlah (sembelihlah hewan Kurban). 


38354. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 


Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Qithr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Atha mengenai firman-Nya, WAN 5 20) Jas “Maka dirikanlah 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/651). Lihat juga Tafsir Al Ourthubi 
(20/218). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3470), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Her (6/355), dan Al Baghawi dalam Ma alim At-Tanzil Ws 


aw 
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shalat karena Tuhanmu: dan berkurbanlah,” ia lalu berkata, 


“Engkau shalat dan menyembelih (hewan Kurban). 


38355.Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, mengenai firman- 
Nya, prir , oy Jas “Maka dirikanlah shalat karena 
Tuhanmu; dan berkurbanlah,” ia berkata, “(Maksudnya 


adalah), sembelihlah.”??** 


38356....ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aban bin Khalid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Al Hasan berkata tentang ayat, Jus 
SES S5) “Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu, dan 
nara bahwa (maksudnya adalah) menyembelih.” 


38357.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman-Nya, oy Ja 
SS% “Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan 
E ” ja berkata, “(Maksudnya adalah) menyembelih 


hewan Kurban dan shalat pada hari Nahar.””" 


38358. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
mengenai firman-Nya, 1, oy J “Maka dirikanlah 
shalat karena Tuhanmu: dan berkurbanlah,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) shalat Adha. An-nahr adalah 


menyembehh hewan Kurban.” 287 


38359. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 


283 Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/249) 
2384 

Ibid. 
28 Thid. | 
2366 AlBaghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (4/534). 
287 Abdurrazzag dalam tafsir (3/467). 
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menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, 


dari Mujahid, mengenai firman-Nya, 1415 "y Jas “Maka 
dirikanlah shalat karena Tuhanmu, dan berkurbaniah, ” ja 


berkata, “Penyembelihan hewan Kurban di Mina.” 


38360. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 


38361. 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari 
Ikrimah, mengenai firman-Nya, EN oy Jas “Mang 
dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkurban! 


berkata, “Penyembelihan hewan Kurban.” . 


Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, jl; 36) Jas “Maka dirikanlah shalat karena 
Tuhanmu: dan berkurbanlah,” ia berkata, “Sembelihlah pada 


hari Nahar.””** 


38362. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu- Wahb 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
mengenai firman-Nya, ci, ak) kas “Maka dirikanlah 
shalat karena Tuhanmu: dan berkurbanlah, ” ja berkata, 
“Menyembelih hewan Kurban. Pane 


Ada yang mengatakan bahwa ini dikatakan kepada Nabi SAW, 


karena ada orang-orang yang melaksanakan shalat untuk selain Allah 
dan menyembelih untuk selain-Nya, maka dikatakan kepadanya, 
“Jadikanlah shalatmu dan kurbanmu untuk Allah, karena orang yang 
kufur terhadap Allah menjadikannya untuk selain-Nya.” Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


BH Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3470) riwayat yang menyerupainya, dan kami 
tidak menemukannya dalam Tafsir Mujahid. 

28 Lihat Tafsir Al Baghawi (5/504). 

Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (9/259) riwayat yang menyerupsinya. 

2391 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/249). 
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38363. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Shakhr 
menceritakan kepadaku dari Muhammad bin Kab Al 1 Garazhi, 
tentang ayat, EGA ISO SKA 

.. “Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu sebuah 

— sungai di surga. Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu: dan 
berkurbanlah,” ia berkata, “(Maksudnya adalah), 
sesungguhnya ada orang-orang yang melaksanakan shalat 
untuk selain Allah dan menyembelih untuk selain Allah. 
Dikarenakan Kami telah memberimu sebuah sungai di surga, 
hai Muhammad, maka janganlah engkau menjadikan shalat 
dan berkurbanmu kecuali untuk-Ku.””” 


Ada yang mengatakan bahwa ayat ini diturunkan pada 
peristiwa Hudaibiyah, yaitu ketika Nabi SAW dan para sahabatnya 
dihadang dan dicegah memasuki Masjidil Haram, maka Allah 
memerintahkannya untuk shalat dan menyembelih hewan Kurban, lalu 
kembali, dan beliau pun melaksanakannya. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

38364. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Shakhr 
mengabarkan kepadaku, ia berkata: Abu Mu'awiyah Al Bajali 
menceritakan kepadaku dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: Ayat 
ini, WA á% Ja “Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; 
dan berkurbanlah,” (diturunkan pada peristiwa) Hudaibiyah. 
Jibril AS mendatangi beliau lalu berkata, “Sembelihlah (hewan 
Kurban) lalu kembalilah.” Rasulullah SAW pun berdiri lalu 
menyampaikan khutbah fithr dan nahar, kemudian shalat dua 
rakaat, kemudian menuju hewan Kurban dan menyembelihnya. 


tep AM I = 


Itulah ketika Allah berfirman, J745 b) Ha “Maka 


2392. Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/249) dan Al bela dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur'an (20/220). 








dirikanlah shalat karena Tuhanmu: dan berkurbanlah. sa 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, maka 
shalatiah dan berdoalah kepada Tuhanmu serta mohonlah kepada-Nya. | 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut i ini: 


38365. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
— menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Sinan, dan: 
Tsabit, dari Adh-Dhahhak, mengenai firman-Nya, roy Jas 

"G5 “Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu, dan 
bedak ” ja berkata, “(Maksudnya adalah), shalatlah 


karena Tuhanmu, dan memohonlah.”””” 


Seorang ahli bahasa Arab mengatakan bahwa firman-Nya, 
GAM, "dan berkurbanlah" maknanya adalah, dan Mk ke 
arah Kiblat dengan hewan Kurbanmu. | Pa 


Disebutkan bahwa ia mendengar bapli orang Arab berkata, 
“Manaaziluhum tatanaahar,” yakni, rumah-rumah ini “saling: 
berhadapan. Disebutkan juga bahwa seorang bani Asad bersenandung, | 

€, AE dar jl 15 Se Pa a 
“Wahai Abu Hakam, apakah engkau pamannya Maja 
Sementara pemuka warga Abthah saling berhadapan.” 





A Beban eka Pa “Di dalamnya terdapat 
kejanggalan yang sangat.” Sementara itu, dalam Ad-Durr Al Mantsur, ia 
menyandarkannya kepada pengarang (Ibnu Jarir Ath-Thabari) dan Ibnu 
Mardawaih. 


DM As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/651), menisbatkannya bagan Ibnu 
Abi Hatim. 
283 Silakan lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (2/296). 
Bait syair yang dicantumkan oleh Al Farra adalah: - 
A p du sd | to Aa 
“Wahai Abu Hakam, engkau ini pamannya Mujahid?” Fi 
Lihat Lisan Al “Arab (entri: £). 
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Menurut saya, pendapat yang lebih tepat di antara pendapat- 
pendapat ini adalah pendapat yang menyatakan bahwa maknanya 
adalah, maka jadikanlah semua shalatnya mumi untuk Tuhanmu, 
bukan untuk sekutu-sekutu dan tuhan- -tuhan selain-Nya. Begitu juga 
Kurbanmu, jadikanlah itu untuk-Nya, bukan untuk berhala-berhala, 
sebagai ungkapan kesyukuran kepada-Nya atas anugerah kemuliaan 
dan kebaikan kepadamu yang tidak ada taranya dan dikhususkan 
~ untukmu pemberian A! Kautsar (sebuah sungai di surga). 


Saya katakan bahwa inilah yang paling benar mengenai ini, 
karena Allah SWT mengabarkan kepada Nabi-Nya SAW tentang 
penghormatan-Nya terhadap beliau yang berupa pemberian-Nya dan 
pemuliaan-Nya, serta pemberian 4! Kautsar kepadanya. Kemudian ini 
disusul dengan firman-Nya, cf, 4 "y J Jus “Maka dirikanlah shalat 
karena Tuhanmu; dan ka ” Dengan begitu, diketahui 
bahwa Allah mengkhususkannya dengan shalat untuk-Nya dan 
berkurban sebagai bentuk syukur kepada-Nya, yaitu setelah 
diberitahukan-Nya tentang kenikmatan yang dianugerahkan 
kepadariya, yakni dengan pemberian Al Kautsar kepadanya. Di sini 
Allah tidak mengkhususkan suatu shalat dengan mengesampingkan 
yang lainnya, dan tidak mengkhususkan suatu Kurban dengan 
mengesampingkan yang lainnya, karena ini sebagai anjuran untuk 
mensyukuri nikmat. 

Jadi, takwilannya adalah, sesungguhnya Kami telah 
memberikan Al Kautsar (sebuah sungai di surga) kepadamu, hai 
Muhammad, sebagai nikmat dari Kami kepadamu dan penghormatan 
kami untukmu, maka murnikanlah ibadah untuk Tuhanmu dan 
khususkanlah shalatmu serta kurbanmu untuk-Nya, tidak seperti yang 
dilakukan oleh orang yang kufur terhadap-Nya dan menyembah 
selain-Nya, serta menyembelih untuk para berhala. 


Firman-Nya, “A ANA TAG Di “Sesungguhnya orang- 
orang yang membenci kamu dialah yang terputus.” Maksud lafazh 
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TAG ka | “Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu.” 
adalah, sesungguhnya orang yang membenci dan memusubimu, hai 
Muhammad, Ar “dialah yang terputus.” Maksud al abtar adalah, 
yang lebih sedikit, lebih hina dan terputus, serta tidak ada penerusnya. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang maksudnya. Sebagian 
mengatakan bahwa maksudnya adalah Al Ash bin Wail As-Sahmi. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: | 
38366. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 

menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, SAN sa Kan K D “Sesungguhnya orang- 
orang yang membenci kamu dialah yang terputus,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) musuhmu.” 9 


38367. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, ANTA US L} “Sesungguhnya orang-orang yang 
membenci kamu dialah yang terputus,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah Al Ash bin Wail.” 7 | 


38368. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hilal bin Khabbab, ia berkata: 
Aku mendengar Sa'id bin Jubair berkata mengenai firman- 
Nya, TA TS IL “Sesungguhnya orang-orang yang 
membenci kamu dialah yang terputus,” ia berkata, 


2% Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3471) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (6/356). hi Tita 
291 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/653). | 
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“Maksudnya adalah Al Ash bin Wai!”””* 


38369. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hilal, ia berkata: 


"Aku 1 bertanya sa Sa'id bin Jubair mengenai firman-Nya, 


gt SIA Sa Ni, A “Sesungguhnya orang-orang yang 
sia kamu dialah yang terputus,” ia berkata, “Musuhmu, 
Al Ash bin Wail, terputus dari kaumnya.” 2? 


39370. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


38371. 


Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, : 


1a berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


"Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 


Najih, dari Mujahid, mengenai firman-Nya, a AA ZA 

saji “Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu 
dialah yang terputus,” ia berkata, “Maksudnya adalah Al Ash 
bim Wail, 1a berkata, “Aku pembenci Muhammad, sedangkan 
orang yang dibenci manusia akan terputus'. saus 


Ibnu Abdi! A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu . 


Tsaur menceritakan Ke” kami dari Ma'mar, dari Al Hasan, 
mengenai firman-Nya, ANA Ga DN Bela 
orang-orang yang membenci kamu dialah yang terputus,” 
berkata, “Maksudnya adalah Al Ash bin Wail, 1a berkata, Aka 
pembenci Muhammad, dia si ame tidak punya penerus’. 
Allah berfirman, yA Ji a AS 1" ‘Sesungguhnya orang- 
orang yang membenci kan dialah yang terputus.” 


Qatadah berkata, “4/ abtar adalah yang hina, kerdil, dan 
rendahan 72201. 


> Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/356) dari Ikrimah. 
” Abid. 

Di Mujahid dalam tafsir (1/7 57). 

101 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/402). 
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38372. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, KTA IL Ly 
“Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah 
yang terputus,” ia berkata, “Maksudnya adalah Al Ash bin 
Wail. Telah sampai kepada kami bahwa ia berkata, “Aku 
pembenci Muhammad.” 402 | 

38373. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 

| mengenai firman-Nya, STA EU Li “Sesungguhnya 
orang-orang yang membenci kamu dialah yang terputus,” ia 
berkata, “Ada orang yang berkata, “Sesungguhnya Muhammad 
adalah orang yang terputus, sebagaimana kalian lihat, dia tidak 
punya penerus’. Allah berfirman, KTA KL Dl 
“Sesungguhnya orang-orang yang membenci. kamu dialah 
yang terputus" "8. | 
Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah Uqbah bin 

Abi Mu'ith. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 

berikut ini: 

38374. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
Al Qummi menceritakan kepada kami dari Hafsh bin Humaid, 
dari Syimr bin Athiyah, ia berkata: Ugabah bin Abi Mu'ith 
berkata, “Tidak ada anak laki-laki Nabi SAW yang hidup, 
maka dia terputus.” Allah lalu menurunkan ayat, DS L 
“Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu,” (yaitu) 
Uqbah bin Abi Mu'ith, ANI “Dialah yang terputus?” 
Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah sekelompok 


282 Abdurrazzag dalam tafsir (3/402). 


28 Lihat Tafsir Abdurrazzag (3/402). 
20 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/653). 
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orang Quraisy. Riwayat-riwayat yang sesuai dengan perdana ini 

adalah: 

38375. Ibnu Al Mutsanna aa kepada kami, ia berkata: 
Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kami dari Ikrimah, tentang ayat, 1 Sa 
PAK yg gaga Di oral E A 
Ja KAN ya Ga csa Sa IN “Apakah kamu tidak 
memperhatikan orang-orang yang diberi bagian dari Al 
Kitab? Mereka percaya kepada jibt dan thaghut, dan 
mengatakan kepada orang-orang kafir (musyrik Makkah), 
bahw mereka itu lebih benar jalannya dari orang-orang yang 
beriman.” (Os. An-Nisaa' [4]: S1) Ia berkata: Diturunkan 
berkenaan dengan Ka'b bin Ai Asyraf. Ia datang ke Makkah 
lalu berkata kepada penduduknya, “Kamikah yang lebih baik, 
ataukah orang yang terputus dari kaumnya itu? Kami adalah 
orang-orang yang biasa berhaji, dan kami juga punya tempat 

penyembelihan hewan Kurban.” Lalu dijawab, “Kalianlah 
yang lebih baik.” Berkenaan dengan itulah Allah menurunkan 
ayat ini, dan berkenaan dengan orang-orang yang mengatakan 
apa mge dikatakan San Nabi SAW itu, Allah menurunkan 
ayat, SMA TEA SL “Sesungguhnya orang-orang yang 
membenci kamu dialah yang terputus.” 


38376. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Badr bin Utsman, dari Ikrimah, 
mengenai firman-Nya, Alya LI “Sesungguhnya | 
orang-orang yang membenci kamu dialah yang terputus,” ia 3 
berkata: Ketika diturunkan wahyu kepada Nabi SAW, orang- a 
orang Quraisy berkata, Pherae telah pan bang dan kita.” 

Lalu turunlah ayat, SYA US LI “Sesungguhnya 





405 Ibnu Hibban dalam Ash-Shahih (14/534) dan Al Saut dalam Ma'alm At- 
Tanzil (4/534). 
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orang-orang yang membenci kamu dialah yang terputus.” 
(Maksudnya adalah, Allah) berkata, “Orang yang menuduhmu 
terputus adalah orang yang terputus.” 406 


38377. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
— Adi menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud bin Abi Hind 
memberitahukan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
ia berkata, “Ketika Ka'b Al Asyraf datang ke Makkah, orang- 
orang menemuinya, lalu berkata, “Kami adalah orang-orang 
yang biasa memberi minum dan tempat (bagi jamaah haji), 
sementara engkau pemuka warga Madinah. Jadi, kami yang 
lebih baik ataukah orang yang terputus dari kaumnya itu, yang 
menyatakan bahwa lebih baik -daripada kami?” Ka'b 
menjawab, ‘Kalian lebih baik darinya’. Lalu turunlah ayat 
kepada beliau, FYI A LEL Ly “Sesungguhnya orang- 
orang yang membenci kamu dialah yang terputus”. Diturunkan 
pula kepada belia, statis NGANG 
“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi 
bagian dari Al Kitab?’ Hingga firman-Nya, Wé 
Penolong””” 7 (Os. An-Nisaa (4): 51-52) | 
Menurut saya, pendapat yang benar mengenai ini adalah, Allah 
Ta'ala mengabarkan bahwa orang yang membenci Rasulullah SAW 
adalah orang yang lebih sedikit, hina, dan terputus. Itulah sifat setiap 
orang yang membenci beliau, walaupun ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan orang tertentu. | | 





408 AJ Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al Uyun (6/356). 
“01 Al Haitsami dalam Mawarid Azh-Zham'an (1/428). 


Surah Al Kaafiruun — 


eh ann, . PI wW ph r WA a 
LAS DB KAI O Li TE 


gp Iran, $ PEA PA BAR ea gp 56 Pai 
ATEEN Ii Mo, AA NAH BAL Da 
Pa Kali £ A 
Om BKN KA 
“Katakanlah, "Hai orang-orang kafir! Aku tidak akan 
menyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan 
penyembah Tuhan yang aku sembah. Dan aku tidak pernah 
menjadi penyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu 
tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku 
sembah. Untukmulah agamamu, dan untukkulah 
agamaku.” 
(Os. Al Kaafiruun (109): 1-6) 


Ketika orang-orang musyrik menawarkan kepada beliau agar 
mereka. menyembah Allah selama setahun, dan beliau harus 





a 
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menyembah tuhan-tuhan mereka selama setahun juga, “Allah 
menurunkan ayat kepada beliau guna memberitahukan jawaban untuk 
mereka mengenai hal ini, 5 “Katakanlah,” hai Muhammad, kepada 


orang-orang musyrik itu, yang memintamu untuk menyembah tuhan- 


tuhan mereka selama setahun sebagai ganti mereka menyembah 
Tuhanmu selama setahun, Haryadi Cc “Hai orang-orang kafir,” 
terhadap Allah, SZ SLALAY “Aku tidak akan menyembah apa 
yang kamu sembah, ” berupa tuhan-tuhan dan berhala-berhala 
sekarang, Asi L ya Sa AG, “Dan kamu bukan penyembah Tuhan 
yang aku sembah i sekarang. AART “Dan aku tidak pernah menjadi 

,” nantinya Au “Apa yang kamu sembah,” dahulu. N; 


pen 
PI 21 “Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah,” 


nantinya. KANG “Tuhan yang aku sembah,” sekarang dan seterusnya. 


Dikatakannya hal ini karena khithab ini dari Allah kepada 
Rasulullah SAW mengenai sejumlah orang musyrik, sebab telah 
diketahui bahwa mereka tidak akan pernah beriman, dan itu sudah 
diketahui di dalam ilmu-Ny2, maka Allah memerintahkan Nabi-Nya 
SAW agar membuat mereka putus asa atas keinginan mereka, dan 
menceritakan perihal mereka, bahwa hal itu tidak akan pernah terjadi 
dari beliau, dan tidak pula dari mereka, kapan pun. Allah juga telah 
memutuskan harapan Nabi SAW akan keimanan mereka dan 
keberuntungan mereka selamanya, sehingga mereka tidak akan pernah 
beruntung dan berhasil, hingga sebagian mereka tewas dengan senjata 
dalam Perang Badar, dan sebagian lain mati sebelum itu dalam 
keadaan kafir. 


Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

38378. Muhammad bin Musa Al Harasyi menceritakan kepadaku, ia 
berkata, Abu Khalaf menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Daud menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu 


Surah Al Maa'uun 


Abbas, bahwa orang-orang Quraisy menjanjikan kepada 
Rasulullah SAW untuk memberikan sejumlah harta kepada 
beliau, sehingga beliau akan menjadi orang paling kaya di 
Makkah, menikahkan beliau dengan wanita mana saja yang 
beliau kehendaki, dan mereka patuhi (sebagai pemimpin). 
Mereka berkata, “Ini untukmu di sisi kami, wahai Muhammad. 
Berhentilah engkau dari mencela tuhan-tuhan kami, dan 
janganlah engkau menjelek-jelekkannya. Tapi jika kau enggan, 
kami tawarkan kepadamu satu tawaran, yaitu yang 
mengandung kebaikan bagimu dan bagi kami.” Beliau lalu 
bertanya, | 





Ne. ka 
“Apa itu?” 


Mereka berkata, “Engkau menyembah tuhan-tuhan kami 
selama setahun, yaitu Lata dan Uzza, dan kami menyembah 
-Tuhanmu selama setahun.” Beliau lalu berkata, | 


a e a A 


“(Tunggu), sampai aku melihat apa yang datang dari sisi 
Tuhanku.” | 


Lalu datanglah wahyu dari Lauh Mahfuzh, Gps ali KE 
“Katakanlah, “Hai orang-orang kafir.” (surah Al Kaafiruun 
Allah juga menurunkan ayat, SAIGI KANGA AR Ja 
“Katakanlah, “Maka apakah kamu menyuruh aku menyembah 
selain Allah, hai orang-orang yang tidak berpengetahuan ?” 
Hingga firman-Nya, PES KATA "Dan hendaklah kamu 
termasuk orang-orang yang bersyukur.” (Os. Az-Zumar [39]: 








Tafsir Ath:Thabari 


64-66) 92 

38379. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu. Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, ia 
berkata: Sa'id bin Mina (maula Al Bakhturi) menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Walid bin Al Mughirah, Al Ash bin 
Wail, Al Aswad bin Al Muththalib, dan Umayyah bin Khalaf 
berjumpa dengan Rasulullah SAW, lalu mereka berkata, “Hai 
Muhammad, mari, kami akan menyembah apa yang engkau 
sembah, dan engkau juga menyembah apa yang kami sembah. 
Kami akan menyertakammu dalam semua urusan kami. Jika ' 
apa yang engkau bawa itu lebih baik daripada apa yang ada 
pada kami, maka kami telah turut serta di dalamnya dan 
mengambil bagian kami darinya. Begitu juga bila apa yang ada 
pada kami lebih baik daripada apa yang ada padamu, berarti 
engkau telah turut serta dalam perkara kami dan mengambil 
bagianmu darinya.” Allah lala menurunkan ayat, TAN 
Lo ja AN “Katakanlah, "Hai orang-orang kafir...” 2409 


Firman-Nya, wis 35 Kes “Untukmulah agamamu, dan 
untukkulah agamaku,” maksudnya adalah, untukmulah agamamu, 
sehingga kamu tidak akan pernah meninggalkannya, karena itu telah 
dicapkan kepadamu dan telah ditetapkan bahwa kamu tidak akan 
melepaskan diri darinya. Kamu juga akan mati dalam keadaan 
memeluknya. Bagiku adalah agama yang kini aku peluk, dan aku tidak 
akan pernah meninggalkannya, karena telah ditetapkan di dalam ilmu 
Allah terdahulu, bahwa aku tidak akan berpindah darinya kepada 
selannya. 


38380. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


288 Ath-Thabrani dalam Al Mu 'jam Ash-Shaghir (2/44) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (8/654). 

49 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3471) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/535). 


Surah Al Kaafiruun 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, ¿z> Jd TF ERS SI “Untukmulah agamamu, 
dan untukkulah agamaku,” bahwa beliau mengatakan ini 
kepada orang-orang musyrik. 


Lebih jauh ia berkata, Orang-orang Yahudi hanya 
menyembah Allah dan tidak | musyrik (tidak 
mempersekutukan), hanya saja mereka mengingkari sebagian 
nabi dan apa-apa yang mereka bawa dari sisi Allah, 
mengingkari Rasulullah dan apa-apa yang beliau bawa dari sisi 
Allah, serta membunuh sejumlah nabi secara zhalim dan 
melampaui batas. Kecuali segolongan yang tersisa, hingga 
munculnya Bukhtanashar, mereka berkata, “Uzair putra Allah, 
penyeru Allah”, Namun mereka tidak sampai menyembahnya 
dan tidak melakukan perbuatan seperti yang dilakukan oleh 
“kaum. Nasrani, yaitu berkata, “Al Masih adalah putra Allah’, 
dan mereka menyembahnya.” 10 


Sebagian ahli bahasa Arab mengatakan bahwa pengulangan 
redaksi Sao A áY “Aku tidak akan menyembah apa yang kamu 
sembah,” ra yang setelahnya merupakan bentuk penegasan, 
sebagaimana firman-Nya, 153 PG AO: (3 pah aé Sp “Karena 
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” (Qs. Al Insyiraah (94): 5-6) 
dan firman-Nya, ili ne GAB OY Kai LI “Niscaya 
kamu benar-benar akan AAA Neraka Jahanam, pang sesungguhnya 
kamu benar-benar akan melihatnya dengan 'ainul yakin,” (Qs. At- 
Takaatsur (102): 6-7) 





HN 


MO Kami tidak menemukan atsar ini dalam referensi-referensi yang ada pada 


Ta 
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SURAH AN-NASHR 


. AA me a -+ APAA Aa et 
3 Sg HiRes KOL 1 l aneda 


ASI 
| 


KA PRA mean pa (Gigi il en 


Oth 


“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, 
dan kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan. 
berbondong-bondong, maka bertasbihlah dengan memuji 
Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-Nya. 
Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima tobat.” 


(Qs. An-Nashr (110): 1-3) 


J2 


Maksudnya adalah, apabila telah datang pertolongan Allah, hai 
Muhammad, terhadap kaummu dari suku Quraisy, Ke 3 Dan 
kemenangan,” yaitu penaklukan kota Makkah. SAM: 1 “Dan 


. kamu lihat manusia,” dari berbagai lapisan bangsa Arab dan kabilah- 


kabilahnya termasuk ahli Yaman dan kabilah-kabilah Nizar. DX 5% 





Surah An-Nashr 





AAP N raa 3 “Masuk agama Allah dengan berbondong-bondong.” 
Ke dalam agama Allah yang Allah mengutusmu dengannya, dan 
kepatuhanmu yang menyeru mereka kepadanya. Ci, FE ‘Berbondong- 
bondong,” yakni zumaran (berbondong-bondong), rombongan demi 
rombongan. 

Para ahli tafsir berpendapat sebagaimana kami kemukakan 
Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat kami mengenai 
firman-Nya, El om KK “Apabila telah datang 
pertolongan Allah dan kemenangan,” adalah: 


38381. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 

—- kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai 

firman-Nya, me PTP Al sm A ila IS) “Apabila telah datang 

pertolongan Allah dan kemenangan,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) penaklukkan kota Makkah.””' 


38382. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
mengenai firman-Nya, Fay Ah gaman ih rila 1S) “Apabila telah 
datang pertolongan Allah dan kemenangan,” bahwa 
kemenangan adalah ketika Allah memberikan kemenangan 


kepadanya dan menolongnya.“ 


38383. Isma'il bin Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Husain bin Isa Al Hanafi mengabarkan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Abu Hazim, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Ketika Rasulullah SAW di Madinah, tiba-tiba beliau 


21 Mujahid dalam tafsir (1/758). 
M2 Kami tidak menemukan atsar ini dalam referensi-referensi yang ada pada 
kami. 








38384. 


Tafsir Ath-Thabari 


sP eo t y5 eru” t A A A 

read! Jai E gial ah p” sl Si ani ON ak! 

“Allahu akbar, allaahu akbar. Telah datang pertolongan Allah 
dan kemenangan, dan telah datang para ahli Yaman’. 


Lalu ditanyakan, “Wahai Rasulullah, apa maksudnya ahli 
Yaman?’ Beliau menjawab, 


LL LS, «lag OI Hb A) 1 ig A AA FE ya 
“Suatu kaum yang hatinya lembut dan karakternya santun. 


Keimanan adalah Yaman, dan hikmah adalah Yaman”. 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, dari Masrug, dari 
Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW sering mengucapkan, 


paag Si Gah 


“Maha Suci Allah dengan segala pujian-Nya'. 
a) tua Aa à K POR 


‘Aku memohon ampun kepada Allah dan bertobat kepada- 
Nya’. 

Aku pun bertanya, “Wahai Rasulullah, aku melihatmu banyak 
mengucapkan, p—s) dh Ost dan — è gg dat yika "Aku 
memohon ampunan kepada Allah dan bertobat kepada-Nya" 
dan "Maha Suci Allah dan segala pujian-Nya." 


ng oat K 


M3 Abu Ya'la Al Maushali dalam Al Musnad (4/384). 








Ladi, naa ca ah Nn Opik sang NG Ulasan AE. 
ESA Ea KKG 


Ce Kyai anta OA mg 
"Tuhanku memberitahuku bahwa aku akan melihat tanda 
(kematianku) pada umatku, dan bila aku telah melihatnya 
maka aku memperbanyak ucapan subhaanalaah wa bihamdih, 
dan astaghfirullaah wa atuubu ilaih. Sungguh, aku telah 
melihatnya. Apabila telah datang pertolongan Allah dan 
kemenangan, yaitu penaklukan Makkah, dan kamu lihat 
manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong, 
maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah 
ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Penerima tobat” 72 


38385. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Ala 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud menceritakan 
kepada kami dari Asy-Sya'bi, dari Masrug, dari Aisyah, dan 
Nabi SAW, riwayat serupa.” 


38386. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, dari Aisyah, ia berkata, 
“Nabi Allah SAW, sebelum kematiannya, banyak 

— mengucapkan, 


“Maha Suci Allah dan dengan segala pujian-Nya'." Lalu 


w Muslim dalam 4sh-Shahih (1/351), Ibnu Hajar dalam A! Fath (8/734), dan Al 
Baghawi dalam Ma alim At-Tanzi! (4542). 
2415 Ahmad dalam A! Musnad (6/35) serupa itu. 








: Tafsir Ath-Thabari 
dikemukakan menyerupai riwayat tadi”! 

38387. Ishaq bin Syahin menceritakan kepadaku, ia berkata: Khalid 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Amir, dari Masrug, 
dari Aisyah, dari Nabi SAW, riwayat serupa." 

38388. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Ikrimah, i ia 
berkata, “Ketika diturunkannya ayat, sa) fe Pi > jane, a 5) 
“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan’, 
Nabi SAW bersabda, 


à Pi Pa Ee x pru 

AM Jal ebeg al eny tb a G 

‘Telah datang pertolongan Allah, telah datang kemenangan, 
dan telah datang ahli Yaman’. 


Para sahabat lalu bertanya, ‘Wahai Nabi Allah, apa itu ahli 
Yaman?’ Beliau menjawab, 


r F e . à . "ni. Sk aaa te 
Bg kadong ag UNY en II gili AAS 


“Hati mereka lembut dan karakternya santun. Keimanan 
adalah Yaman, dan hikmah adalah Yaman. "2413 
Adapun mengenai penakwilan firman-Nya, G 
“Berbondong-bondong,” oleh para ahli, telah dikemukakan, dan telah 
- diriwayatkan, antara lain: 
38389. Al Harits menceritakan ` kepadaku, ia berkata: Bisyr 
| . menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Warga menceritakan kepada kami dan Ibnu Abi 


21 Tbm Hibban dalam Ash-Shahih (14/323). 
2417 Ibid. 
218 Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa id (10/55) dengan lafazhnya, dan Musnad 


Abi Ya'la (4/384) menyerupainya. 





Surah An-Nashr 


Pa ir ea 


Najih, dari Mujahid, mengenai firman-Nya, Wis! Al; 
ama Allah dengan berbondong-bondong,” ia beta, 
“Rombongan demi rombongan.” 


Firman-Nya, <6 b) Aa pean “Maka bertasbihlah dengan 
memuji Tuhanmu,” maksudnya adalah, maka bertasbihlah kepada 
Tuhanmu, agungkanlah Dia, pujilah Dia, dan bersyukurlah kepada- 
Nya atas jani yang telah dipenuhi-Nya untukmu, karena 
sesungguhnya pada saat itu engkau pasti berjumpa dengan-Nya dan 
akan merasakan kematian yang telah dirasakan oleh para rasul 
sebelummu. 


38390. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
mencentakan kepada kami dari Habib, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, bahwa Umar bin Khaththab RA bertanya 
kepada mereka mengenai firman-Nya, rally at M mma MAN 
“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan,” 
mereka berkata, “Penaklukan berbagai kota dan benteng.” 
Umar berkata, “Engkau, wahai Ibnu Abbas, bagaimana 
menurutmu?” Aku menjawab, “Ini adalah perumpamaan untuk 
Muhammad SAW, sebagai pemberitahuan tentang kematian 
dirinya.“ 


38391. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Sa'id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa Umar bin Khaththab RA 
pernah mendekatinya, lalu Abdurrahman berkata, 
“Sesungguhnya kami mempunyai anak-anak yang sepertinya.” 
Umar lalu berkata, “Ya, sebagaimana kau ketahui.” Umar lalu 


qF 


bertanya kepadanya tentang firman Allah, Pr a A 


w Mujahid dalam tafsir (1/758). | 
#2 Al Bukhari dalam Ash-Shakih (4/1901). 











Tafsir Ath-Thabari 

ma ATP “Apabila telah datang pertolongan Allah dan 

kemenangan.” (Surah An-Nashr), Ibnu Abbas berkata, 

“Ajalnya. Allah memberitahukan itu kepada beliau.” Umar 

. berkata, “Tidak ada yang aku ketahui dari itu kecuali seperti 
yang engkau ketahui.” 


38392. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ashim, dari Abu 
Razin, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Umar RA berkata, “Apa 
itu?” Yakni, BAYI ANI yama Na IS) “Apabila telah datang 
pertolongan Allah dan kemenangan’. ” Ibnu Abbas berkata, 
“Ayat, A Af Al garan ih A 1Sh “Apabila telah datang 
pertolongan Allah dan kemenangan”. Sampai, 2722215 
‘Mohonlah ampun kepada-Nya’, maksudnya adalah, 
sesungguhnya engkau akan mati.” Umar lalu berkata, “Tidak 
ada yang kami ketahui dari itu kecuali sebagaimana yang 
engkau katakan.” “2 N 

38393. Ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Ashim, dari Abu Razin, dari Ibnu “Abbas, ia berkata, 
“Ketika diturunkan ayat, pa a KA da AN “Apabila 
telah datang pertolongan Allah dan kemenangan', Nabi SAW 
tahu bahwa itu merupakan berita tentang kematian dirinya, 

. maka dikatakan kepadanya, milis Jl po A15) “Apabila 
telah datang pertolongan Allah dan kemenangan... “2 

38394, Abu Kuraib dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami 
dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
ia berkata, “Ketika turun ayat, CAN AN ma AAN 


WI Ahmad dalam Fadha il Ash-Shahabah (2/962). 

42 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/577), menisatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 

XS Ahmad dalam Al Musnad (1/344). 
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38395. 


38396. 





“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, 
Rasulullah SAW bersabda, 
AN KI T - tala 

| KAN Bb pu IS gadi A) a 
“Telah diberitahukan berita kematian diriku kepadaku. 
Seakan-akan aku mati pada tahun itu.” VP 

Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, . EGA SAGIY “Apabila telah datang 
pertolongan Allah dan kemenangan,” ia berkata, “Itu adalah 
waktu diberitakannya kepada beliau tentang kematian dirinya. 
Allah berfirman, Gi Aom 3 Ok MO “Kamu 
lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong- 
bondong', yakni Islamnya manusia, maka itulah saat tibanya 
ajamu. GSE Ajaran Isak “Maka 
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun 
kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima 
tobar "425 | 


Abu As-Sa'ib dan Sa'id bin Yahya Al Umawi menceritakan 
kepadaku, keduanya berkata: Abu Mu'awiyah menceritakan 
kepada kami dari Al A'masy, dari Muslim, dari Masrug, dari 
Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW sebelum meninggal, 
banyak mengucapkan, | 


224 Ahmad dalam Al Musnad (1/217) dan Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id 
(7/144). 

X3 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/577) riwayat yang menyerupainya, 
ja menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. - ; | 


Tafsir Ath-Thabari 





BII DG BAE Baba Ah Dita 

“Maha Suci Engkau, ya Allah, dengan segala pujian untuk-Mu. 
Aku memohon ampun kepada-Mu dan bertobat kepada-Mu'. 

Aku pun bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah kalimat-kalimat 

-— mi, yang baru-baru ini sering engkau ucapkan?” Beliau 


menjawab, | 
D mt P Pi » P , = “ “a? P. + 4 2 . 
abi jas. ASI TEET Gal a A BN NS Salae A 
ar- 
S 


‘Telah ditetapkan bagi tanda (kematianku) pada umatku. 
Apabila telah melihatnya, maka aku mengucapkannya, yaitu 
apabila telah datang pertolongan Allah dan 
kemenangan...” | 

38397. Yahya bin Ibrahim Al Mas'udi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari 
kakeknya, dari Al A'masy, dari Muslim, dari Masrug, ia 
berkata: Aisyah berkata, “Aku tidak mendengar Rasulullah 
SAW semenjak diturunkan kepadanya ayat, SI. TA 
AN, “Apabila telah datang pertolongan Allah dan 
kemenangan’, kecuali mengucapkan, 


SA AI Wan Gp We 


"Maha Suci Engkau, wahai Tuhan kami, dan dengan segala 
pujian untuk-Mu. Ya Allah, ampunilah aku” 773 


38398. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 1a berkata: Ibnu Numair 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Muslim, dari 


2418 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/361) dengan lafazhnya. 
127 Al Bukhari pada kitab: Tafsir Al Qur'an (4/190). 
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Masruq, dari Aisyah, dari Nabi SAW, riwayat yang sama, 228 


38399. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
` menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu Adh- 
“Dhuha, dari Masrug, dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah 
.SAW, dalam ruku dan sujudnya, banyak mengucapkan, 

. 3 Ah HN Ban f el C M 
‘Maha Suci Engkau, ya Allah, dengan segala pujian untuk-Mu. 
Ya Allah, ampunilah aku’. . | 
“ Beliau menakwilkan Al Our an.” 429 
38400. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan. kepada kami dari Daud, dari Asy- 
Sya'bi, ia berkata: Daud berkata: Aku tidak mengetahuinya 
selain dari Masrug, —Asy-Sya'bi berkata: Mungkin ia 
memang meriwayatkannya dari Masrug—, dari Aisyah, ia 
berkata, “Rasulullah SAW sering mengucapkan, 
| Aa aa Sa AE cedang a Ot 
“Maha Suci Allah dan dengan segala pujian-Nya. Aku 
memohon ampun kepada Allah dan bertobat kepada-Nya'. 


Aku pernah berkata, “Engkau sering mengucapkan ini”. Beliau 
pun bersabda, 





2428 Al Bukhari dalam 4sh-Shahih (4/190). 
2429 Ibid. | 











38401. 


Tafsir Ath-Thabari 

il I) aa ear A gl a 

Nai A05 asi AF coas aa ol AK O 
| EN ag ah, 


"Sesungguhnya Tuhanku telah memberitahuku, bahwa . aku 

akan melihat tanda (kematianku) pada umatku, dan 
memerintahkanku apabila telah melihat tanda tersebut, agar 
bertasbih dengan memuji-Nya dan memohon ampun kepada- 
Nya, Sesungguhnya Dia Maha Penerima tobat. Sungguh, aku 


telah melihatnya, yaitu apabila telah datang pertolongan Allah 


dan kemenangan”. 


Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ashim menceritakan 
kepada kami dari Asy-Sya'bi, dari Ummu Salamah, ia berkata, 
“Rasulullah SAW, pada akhir usianya, tidaklah belrau berdiri 
dan tidak pula duduk, tidak pergi maupun datang, kecuali 
mengucapkan, 


2. “r b 
akas 9 AN Horan 


“Maha Suci Allah dan dengan segala pujian-Nya'. 


“Aku pun berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh engkau banyak 


mengucapkan, tiar di! Otak. Tidaklah engkau pergi dan 


datang, tidak pula berdiri maupun duduk, kecuali engkau 


mengucapkannya”. Beliau lalu bersabda, 
. 38 + $ 
Gidd 
‘Sesungguhnya aku diperintahkan melakukannya”. 


230 Ibnu Al Mubarak dalam Az-Zuhd (1/398) dan Ahmad dalam Al Musnad 
(6/184). 





gak A 


Beliau kemudian membacakan ayat, CN ah Ah mat > Ka 
“Apabila telah datang pertolongan Allah dan 


| kemenangan...” 


38402. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Salamah 


menceritakan kepada kami, 'ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepada kami dari sebagiah sahabatnya, dari Atha 
bin Yasar, 1a berkata, “Surah a 4 ANI sanan NK tara Bi ‘Apabila 
telah datang pertolongan Allah dan kemenangan’, semuanya 
diturunkan di Madinah, setelah. penaklukkan Makkah dan 
masuknya manusia ke dalam agama Islam. Allah mengabarkan 

kepada beliau tentang kematian diri beliau.” i 


38403. Ia berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari 


2431 


Ziyad bin Al Hushain, dari Abu Al Aliyah, 1 ia berkata, “Ketika 


diturunkannya ayat, ARA Sa A jama) Ke “Apabila telah 


datang pertolongan Allah dan kemenangan’, dan diberitakan 
kepada Nabi SAW tentang kematian dirinya, maka tidaklah 
beliau berdiri dari tempat duduk dan duduk di suatu tempat 
duduk kecuali mengucapkan, 


Na Ie AKK KA bF 13 weli Nn 

A gi 
“Maha Suci Engkau, yang Allah, dan dengan segala pujian 
untuk-Mu. Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang 


hag selain Engkau. Aku memohon ampun kepada-Mu dan 
bertobat kepada-Mu'. ” 


Ibnu Katsir dalam tafsir (14/494). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/659), menisbatkannya kepada Ibnu 
Jarir. | | 
At-Tirmidzi dalam As-Sunan (5/494, no. 3433) dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Hadits ini hasan gharib shahih dari jalur ini. Namun, kami tidak 
mengetahuinya dari hadits Suhail kecuali dari jalur ini.” 


Far 





Tafsir Ath-Thabari 


38404. ...ia berkata: Al Hakam bin Basyir menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Amr menceritakan kepada kami, ia berkata, “Ketika 
diturunkannya ayat, RN rr Pre Ta ye al Bi ‘Apabila telah 
datang pertolongan Allah dan kemenangan’, Nabi SAW 


banyak mengucapkan, 
eah ji D D Bisa gali MAS 


PI ya 


“Maha Suci Engkau, ya Allah, dan dengan segala pujian 
kepada-Mu. Ya Tuhanku, ampunilah. aku dan terimalah 
fobatku. Sesungguhnya Engkau Maha Penerima tobat lagi 
Maha Penyayang "4 


38405. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Al. AA) 

al, “Apabila telah datang pertolongan Allah dan 
kemenangan,” hingga akhir surah, Ibnu Abbas berkata, “Surah ' 
ini adalah tanda dan batasan yang ditetapkan Allah antara Dia 
dan Nabi SAW, yakni, engkau tidak akan hidup setelah ini 
kecuali sebentar.” 


Oatadah berkata, “Demi Allah, tidaklah beliau hidup setelah 
itu kecuali sebentar, kemudian beliau SAW wafat.“ 

38406. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Mu'adz Isa bin Abi Yazid 
Abu Ishag, dari Abu Ubaidah, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 
“Ketika diturunkan ayat, (LAN ale AG) “Apabila 
telah datang pertolongan Allah. dan kemenangan', beliau 





414 Ahmad dalam Al Musnad (1392) menyerupainya. 
2435 As.Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/660) dan Al Alusi dalam Ruh Al 
Ma'ani (30/255). 


. Surah An-Nasiw 





memperbanyak ucapan, 
LI Mie a er LI Dana MAU a. 


NA Nga ki OK ud "asi AA OEV 


‘Maha Suci Engkau, ya Allah, dan dengan segala pujian 
kepada-Mu. Ya Allah, ampunilah aku. Maha Suci Engkau 
wahai Tuhanku, dan dengan segala pujian kepada-Mu. Ya 
Allah, ampunilah aku. Sesungguhnya Engkau Maha Penerima 
tobat lagi Maha Pengampun” 


38407. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ja berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar. Adh-Dhahhak berkata 
mengenai firman-Nya, aya ap Sam An 15) “Apabila telah 
datang pertolongan Allah dan kemenangan,” bahwa surah ini 
merupakan tanda bagi Rasulullah SAW.“ 


38408. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, 1a berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, 1a berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dan 
Mujahid, tentang firman Allah, 7 AI 3 a alih mna 2 BI 
“Apabila telah datang pertolongan All Tan kemenangan,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, ketahuilah, saat itu engkau akan 
meninggal. „2438 


Firman-Nya, 21A, “Dan mohonlah ampun kepada-Nya,” 


186 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/663). 

%37 Lihat riwayat yang menyerupainya dalam An-Nukat wa Al Uyun karya Ai 
Mawardi (6/361). 

438 Mujahid dalam tafsir (1/758) dan As-Suyuthi d dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/659). | 








Tafsir Atk-Thabari 


maksudnya adalah, dan mohonlah kepada-Nya agar mengampuni 
dosamu. | 
Firman-Nya, D5 Ié AS “Sesungguhnya Dia adalah 
Maha Penerima tobat,” maksudnya adalah, dia tempat kembali bagi 
hamba-Nya, yang menaati apa yang disukai-Nya. Huruf ha pada 
lafazh 45) “Sesungguhnya Dia,” adalah Allah “Azza wa Jalla. 
ha | 


Surah Al-Lahab 





GENG NGANGGO Ega NGGE 
3 c Kies a LBO í a 0; 
GC) aaa Jaman 
“Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia 


akan binasa. Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya 
dan apa yang ia usahakan. Kelak dia akan masuk ke dalam 


api yang bergejolak. Dan (begitu pula) istrinya, pembawa 
kayu bakar. Yang di lehernya ada tali dari sabut.” 


(Os. Al-Lahab [111]: 1-5) 


Maksudnya adalah, merugilah kedua tangan Abu Lahab, dan 
merugilah dia. 


Firman-Nya, <5 55 oa jaga 155 “Binasalah kedua tangan 
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Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan binasa,” maksudnya adalah, . 
binasalah perbuatannya. 

Sebagian ahli bahasa Arab mengatakan bahwa. firman-Nya, 

ya ATS 255 “Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan 

sesungguhnya dia akan binasa,” merupakan doa keburukan baginya 
dari Allah. 

Firman-Nya, 53 “Dan sesungguhnya dia akan binasa,” 
merupakan khabar (berita). 


Disebutkan bahwa dalam gira 'at Abdullah, 4 335 rt) F. Ag agi 
“binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia telah 
binasa”, Masuknya 2.3 “telah” di sini menunjukkan bahwa ini adalah 
khabar (berita), seperti ungkapan seseorang kepada orang lain, 
ahlakallaah wa ahlakaka “semoga Allah membinasakanmu, dan 
sungguh Dia telah membinasakanmu”, ja 'alakallah shaalihan wa qad 
ja'alak “semoga Allah menjadikanmu orang shalih, dan sungguh dia 
telah menjadikanmu shalih”. 2433 .. 


Pendapat kami tentang makna firman-Nya, SAR ISS. 
SS 5 » “Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan 
binasa,” senada dengan pendapat para ahli tafsir. Riwayat-riwayat 
yang sesuai dengan pemaknaan ini adalah: | 
38409. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, SR 
“Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia 
akan binasa,” ia berkata, “Maksudnya adalah merugi dan 
binasa” “0 ` 


38410. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


499 Lihat Ma'ani Al Qur`an karya Al Farra (3/298) & dan Al Bahr Al Muhith 
(10/516). 
30 A] Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/362). 


in 


Surah Al-Lahab 





mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, $55 -4 ATS ES “Binasalah kedua 
tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan binasa,” bahwa 
at-tabb adalah al khusraan “kerugian”. Abu Lahab berkata 


kepada Nabi SAW, “Hai Muhammad, apa yang akan diberikan 
— kepadaku bila aku beriman kepadamu?” Beliau menjawab, 


38411. 


5 ak AT 1 T. uc 
"Sebagaimana diberikan kepada kaum muslim'. 


Abu Lahab bertanya lagi, “Tidak adakah kelebihan untukku 
dibanding mereka?” Beliau balik bertanya, 


“Memangnya apa yang kau inginkan? 


Abu Lahab berkata, “Sungguh, agama ini benar-benar telah 
binasa bila ternyata aku sama dengan mereka” 


Allah pun menurunkan ayat, 4i si Tas 225 “Binasalah kedua 


tangan Abu Lahab’, karena apa yang telah dilakukan.” 


Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman-Nya, SA MTS ES “Binasalah kedua 
tangan Abu Lahab,” 1a berkata, “(Maksudnya adalah), 
merugilah kedua tangan Abu Lahab, dan sungguh ia 


meru gi 22432 | i 


” Pendapat lain menyebutkan bahwa surah ini diturunkan 
berkenaan dengan Abu Lahab, karena ketika Nabi SAW 
mengkhususkan seruannya kepada kerabat-kerabat terdekatnya, yaitu 


281 AJ Qurthubi dalam tafsir (20/235). 
242 Abdurrazzag dalam tafsir (3/406) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(9/259). | . 








Tafsir Ath-Thabari 


tara = 


setelah diturunkannya ayat, Sis Sal; “Dan berilah 
peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat.” (Os. Asy- 
Sywaraa [26]: 214) dan beliau mengumpulkan mereka untuk 
menyampaikan seruan tersebut, Abu Lahab berkata kepada beliau, 
“Binasalah engkau sepanjang hari ini. Hanya untuk inikah kau 
mengundang kami?” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 
38412. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 

Amr, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, 

“Pada suatu hari, Rasulullah SAW naik ke puncak bukit Shafa, 

lalu berseru, “Waspadalah!” Lalu berkumpullah orang-orang 

Ouraisy kepadanya, mereka bertanya, “Ada apa engkau?' 


Beliau berkata, 
El [AMAN Setan pada Seat sai 
| é 39.3 


“Bagaimana menurut kalian jika aku beritahukan kalian 
bahwa musuh akan menyerang kalian secara tiba-tiba pada 
pagi hari atau sore hari, apakah kalian akan 
mempercayaiku?' 


Mereka menjawab, Tentu”. Beliau berkata lagi, 

AAS ANGE NG ija SI LA JP 
“Sesungguhnya aku memperingatkan kalian tentang adzab 
yang sangat pedih . 


Abu Lahab lalu berkata, “Binasalah engkau, apakah untuk ini 
engkau mengundang dan mengumpulkan kami?” 


Surah Al-Lahab 





Allah lalu menurunkan ayat, SA si 145 $5 Binasalah kedua 
tangan Abu Lahab..." Kesan 


38413. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dan 
Amr, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, riwayat yang 
sama. 


38414. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Amr 
bin Murrah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Ketika diturunkannya ayat, WAN disit 2 3X “Dan berilah 
peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat. (Os. 
Asy-Syu'araa' (26): 214) Rasulullah SAW berdiri di atas bukit 
Shafa lalu berseru, “Wahai, waspadalah”. Orang-orang pun 
menghampirinya, ada yang datang langsung dan ada juga yang 
mengirim utusan. Beliau lalu berkata, 


Ka KERA ERA AN 

nan kahan ah 3 sat 
HS + 

jio oý 


‘Wahai bani Hasyim, wahai bani Abdul Muththalib, wahai 
Bani fihr, wahai bani ... bani ... Bagaimana menurut kalian 
bila aku beritahukan kepada kalian bahwa ada sebuah 
pasukan di balik bukit ini yang hendak menyerang kalian, 
“apakah kalian akan mempercayaiku” 

Mereka menjawab, “Ya”. Beliau berkata lagi, 





443 Al Bukhari dalam Ask-Shahih (4/1902), An-Nasa'i dalam 4s-Sunan Al Kubra 
(6/526), dan Ahmad dalam Al Musnad (1/281). 


Tafsir AthThabari 





Apk is SA Cm SÍ prH p 
‘Sesungguhnya aku memperingatkan kalian tentang adzab 
yang sangat pedih . 
Abu Lahab lalu berkata, “Binasalah engkau sepanjang ban ini. 
Hanya untuk inikah kau mengundang kami? 
Lalu turunlah ayat, 253 dy 3 Ts 625 “Binasalah kedua 
tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan binasa’. mn 


38415. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Amr 
"bin Murah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Ketika diturunkannya ayat, La dinie Sah, “Dan berilah 
peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat. (Os. 
Asy-Syw'araa" (26): 214) dan golonganmu yang ikhlas dari 
antara mereka, Rasulullah SAW keluar, lalu naik ke bukit 
Shafa dan berteriak, “Waspadah'. Mereka pun berkata, “Siapa 
itu yang berteriak?” Lalu dikatakan, “Muhammad”. Mereka 

pun berkumpul kepada beliau. Beliau kemudian berkata, 


NT g aa Ta. az "o7 Nha AT Jr? "F 
kk k aan kah AK Lah GAK a aU 


“Wahai bani fulan, wahai bani fulan, wahai bani Abdil 
Muththalib, wahai bani Abdi Manaf 


“ Golongan ini pun mendekati beliau. Beliau kemudian berkata 


244 Ahmad dalam Al Musnad (1/307) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/401). 





Surah Al-Lahab 


3 t z $ k 3 F 
SN Ji Ga kn PU HE 1 SE 
6 | tan 3 
.. “Bagaimana menurut kalian, jika aku memberitahu kalian 
. bahwa ada sepasukan berkuda di balik bukit ini yang hendak 
~ menyerang kalian, apakah kalian akan mempercayaiku?” 
Mereka menjawab, “Kami tidak pernah mendapati engkau 
berdusta”. Beliau berkata ag 


“Sesungguhnya aku memperingatkan kalian tentang adzab 
yang sangat pedih". 


Abu Lahab lalu berkata, “Binasalah engkau. Hanya untuk 
inikah kau mengundang kami?” Ia pun berdiri 


Kemudian turunlah ayat, L4 W, 4 P Tx La 'Binasalah kedua 
“tangan Abu Lahab dan sungguh dia telah binasa’. 


Demikian Al A'masy membacanya, hingga akhir surah.” 


38416. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman-Nya, 
Pn allg CLS “Binasalah kedua tangan Abu Lahab,” ia 
berkata, “Ketika Nabi SAW mengirim utusan kepadanya 
(untuk mengundangnya) dan kepada yang lainnya, yang Abu 
Lahab adalah paman Nabi SAW, namanya adalah Abdul Uzza, 
lalu beliau memberi peringatan kepada mereka, Abu Lahab 
berkata, *Binasalah engkau, apakah untuk ini engkau 
mengundang kami?” Allah lalu menurunkan ayat, Ki no ES 





245 Al Bukhari dalam Ash-Shahih (4/1902), Muslim dalam Ash-Shahih (1/193), 
dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3473). i 
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LB Binasalah kedua tangan Abu Lahab'””“ 


Firman-Nya, Kg AS GP SAT “Tidaklah berfaedah 
kepadanya harta bendanya dan apa yang ia usahakan,” maksudnya 
adalah, harta bendanya tidak berguna baginya dan tidak dapat 
mencegah kemurkaan Allah terhadapnya. CSS, adalah anak- 
anaknya. Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat kami ini 
adalah: 


38417. Al Hasan bin Daud bin Muhammad Al Munkadir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Ibnu Khutsam, 
dari Abu Ath-Thufail, ia berkata, “Bani Abi Lahab mendatangi 
Ibnu Abbas, lalu mereka bertengkar tentang perkara Ka'bah. 
Ibnu Abbas pun berdiri untuk menengahi mereka, namun ia 
dihalangi dan didorong hingga terjembab ke tempat tidur, lalu 
ia pun marah dan berkata, “Keluarkan orang-orang dari hasil 
usaha yang buruk ini dari tempatku.” 4 


38418. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan. kepada kami dari Abu Bakar Al Hudzali, dan 
Muhammad bin Sufyan, dari seorang laki-laki bani Makhzum, 
dari Ibnu Abbas, bahwa pada suatu hari ja melihat anak 
keturunan Abu Lahab saling bertengkar, maka ia berusaha 
menengai mereka. 

Ia berkata, “Mereka itu dari apa yang diusahakannya.” 

38419. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 

“menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, 


446 Lihat Ibnu Hajar dalam Al Fath 8738) menyerupainya. 

247 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/588) dan Abdurrazzag dalam tafsir (3/406). 

2448 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/366) menyerupainya, dan 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/534). 


Oi 
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KM TAB 


mengenai firman-Nya, CI SA A2 31 “Tidaklah 
berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa yang ia 
usahakan,” ia berkata, “Apa yang diusahakannya adalah 
anaknya. 122449 


38420. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

. Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 

— ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 

Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, LLE 5 “Dan 

apa yang ia usahakan,” 1a berkata, “(Maksudnya adalah) 
anaknya. Mereka itu dari apa yang diusahakannya.”“ 


38421. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, mengenai firman-Nya, in “Dan apa 
yang ia usahakan,” 1a berkata, “(Maksudnya adalah) 

| anaknya. 12451 | 


Firman-Nya, ARGE Ben “Kelak dia akan masuk ke 
dalam api yang bergejola ” maksudnya adalah, kelak Abu Lahab 
akan masuk ke dalam api yang bergejolak. 


Firman-Nya, abadi BES Me “Dan (begitu pula) 
istrinya, pembawa kayu bakar,” maksudnya adalah, kelak Abu Lahab 
dan istrinya, pembawa kayu bakar, akan masuk ke dalam api yang 
bergejolak. | 


3 D 


. Para ahli gira at berbeda pendapat tentang bacaan ayat, 4 ba 
lan! "pembawa kayu bakar,” 
Ahli gira 'at Madinah, Kufah, dan Bashrah membacanya SG 
449 Mujahid dalam tafsir (1/758). 


250 Thid, 
2881 Thid 
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=É, dengan rafa’, kecuali Abdullah bin Abi Ishaq, sebagaimana 
diceritakan kepada kami, bahwa ia membacanya dengan nashab. 


Sementara riwayat dari Ashim mengenai ini ada perbedaan. 
Diriwayatkan darinya bahwa ia membacanya dengan rafa', dan ada 
juga yang meriwayatkan darinya dengan nashab. 


Seolah-olah, orang yang membacanya dengan rafa' berarti 
menganggapnya sebagai na't dari ker yang kata al mar'ah ini 
rafa’ sebagai khabar dari kalimat sebelumnya, yaitu sja—w. Bisa 
juga yang menyebabkan rafi -nya ini adalah sifat, yaitu pada redaksi, 
Lam “Yang di lehernya,” sehingga ix sebagai na't INA. 
Adapun gira 'at dengan nashab, dikarenakan telah dianggap sebagai 
celaan. Kemungkinan juga nashab-nya ini sebagai pemutus bagi al 
mar ah, karena kata al mar'ah ma'rifah (definitif), sedangkan TES 
Ari nakirah (indefinitif). | 

Menurut kami, gira at yang benar mengenai ini adalah dengan 
rafa', karena merupakan yang lebih fashih di antara keduanya, dan 
karena terpadunya alasan qira 'at padanya.” 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna SGS 


A “Pembawa kayu bakar.” | 

Sebagian berkata, “Istrinya datang dengan membawa duri, lalu 
melemparkannya ke jalanan Rasulullah SAW agar kaki beliau tertusuk 
duri itu ketika pergi shalat.” Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


38422. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 


Pa BA 


Nya, sekali EL ASIA, “Dan (begitu pula) istrinya, 





252 Lihat At-Taisir fi Al Oira'at As-Sab' (hal. 183) dan Al Wafi fi Syarh Asy- 
Syathibiyyah (hal. 312). 
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pembawa kayu bakar,” ia berkata, “Ta membawakan duri, lalu 
melemparkannya ke jalanan Rasulullah SAW agar dapat 
menyakiti beliau dan para sahabatnya.” 


PR 


Dikatakan bahwa akas) dl adalah wanita yang menukil 
perkataan. 2434 


38423. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Abu Ishaq, dari 
seorang laki-laki dari Hamdan yang biasa dipanggil Yazid bin 
Zaid, bahwa istrinya Abu Lahab menebarkan duri di. jalanan 
Nabi SAW, maka turunlah ayat, Ai ya aa ES 
“Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia 
akan binasa” ba DEL AS, “Dan (begitu pula) 
istrinya, pembawa kayu bakar. ET 

35424. Abu Hurairah Adh-Dhaba'i Muhammad bin Faras 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amir 
menceritakan kepada kami dari Ourrah bin khalid, dari 
“Athiyah Al Jadali, mengenai firman-Nya, stand JS 
"pembawa kayu bakar,” ia berkata, “Ia meletakkan dahan 
berduri di jalan Rasulullah SAW, sehingga seolah-olah beliau 
akan menginjak banyak duri.” 


38425. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, 1a berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
mengenai firman-Nya, ya YK Ka uh “Dan (begitu 
pula) istrinya, pembawa kayu bakar,” ia berkata, “Ia 
membawa duri, lalu dilemparkan ke jalanan Nabi SAW agar 


153 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/667). 
AA Tom Abi Hatim dalam tafsir (10/2473). 

2455 As-Suyuthi dalam Lubab An-Nugul (1/237). 
146 Ats-Tsa'alabi dalam tafsir (4/449). 
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menusuk belian.” 


38426. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


Pa TAP ah 


mengenal firman-Nya, qhali JÉT Ia, “Dan (begitu 


-~ pula) istrinya, pembawa kayu bakar,” ia berkata, “Ia 


membawa dahan-dahan berduri, lalu pada malam hari ia 
menebarkannya di jalanan Rasulullah SAW.” 


Ada yang mengatakan bahwa wanita itu disebut 


A tel sk aa si 


aa 


“Pembawa kayu bakar,” karena ia membakar perkataan, berjalan ke 
sana ke mari menyebarkan provokasi dan mencela Rasulullah SAW 
dengan kefakiran. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
— riwayat-riwayat berikut ini: 


38427. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 


Mu 'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Al Mu'tamir berkata: Muhammad menyatakan bahwa 


Ikrimah berkata: sedan! YEL “Pembawa kayu bakar,” 
karena ia berjalan menyebarkan provokasi.” 


38428. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdurrahman menceritakan kepada kami, 1a berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dan Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman-Nya, abi iés EL kalah “Dan (begitu 
pula) istrinya, pembawa kayu bakar,” 1a berkata, “Ia berjalan 
menyebarkan provokasi.” 80 


38429. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Asyja'i 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najib, 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/667) dengan sedikit perbedaan. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3473). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (0/367), dinisbatkan kepada Al 
Hasan dan As-Suddi. 

Mujahid dalam tafsir (1/759). 
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dari Mujahid, riwayat yang sama.” 


38430. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, riwayat yang sama. 4? , 

38431. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan “kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 


PA ERRA 


Najih, dari Mujahid, mengenai firman-Nya, kai dn 


“Pembawa kayu bakar,” ia berkata, “Provokator. 


38432. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


. menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Peria 
“Pembawa kayu bakar,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
mengatakan perkataan sebagian orang kepada sebagian 
Tainnya.” 404 

38433. Ibnu Abdil A'la mencentakan kepada k kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman-Nya, land HK rear “Dan (begitu 
pula) istrinya, pembawa kayu bakar” ia berkata, “Ia 
mengobarkan perkataan dan menyebar provokasi.” 6? 


Ada yang berkata, “Ia mencela Rasulullah SAW dengan 


kemiskinan dan mengobral perkataan, sehingga ia dicela sebagai 


26! Mujahid dalam tafsir (1/759). 
46 Thid. 
m Ibid. ' | 
24 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3473). 
2465 Abdurrazzag dalam tafsir (3/406). 
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38434. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman-Nya, 
Hendi He = A al, “Dan (begitu pula) istrinya, pembawa 
kayu bakar,” ia berkata, “Ia berjalan menyebarkan 

— provokasi.” 466 
Menurut. saya, pendapat yang lebih tepat di antara kedua 
pendapat ini adalah pendapat yang menyatakan bahwa wanita itu 
membawa duri lalu menyebarkannya di jalanan Rasulullah SAW. 

Inilah yang lebih sesuai dengan makna tersebut. 


38435. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Isa bin Yazid, dari Ibnu Ishag, 
dari Yazid bin Zaid, ia berkata, “Ketika diturunkannya ayat, 
Ss at A 35 £SS “Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan 
sesungguhnya dia akan binasa’, sampai kepada istrinya Abu 
Lahab bahwa Nabi SAW telah mencelanya, maka ia bertanya, 
‘Tentang apa ia mencelaku? Apakah menurut kalian aku ini 
memang seperti yang dikatakan oleh Muhammad, membawa 
kayu bakar, yang di lehernya terdapat tali dari sabut?’ Ia lalu 
diam, kemudian mendatangi beliau dan berkata, 
Sesungguhnya Tuhanmu. telah ` membenci gan 

alkanmu'. Allah lalu menurunkan ayat, PP | 
6 las ag des RA AO KAR ls “Demi waktu Yaa 
sepenggalahan naik, dan demi malam apabila telah sunyi, 
Rabbmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci 
kepadamu’. ” (Os. Adh-Dhuhaa 193): 1-37 7 


Firman-Nya, Aa Jam Ban d “Yang di lehernya ada tali 
dari sabut,” maksudnya adalah, di lehernya. Orang Arab biasa 
menyebut leher dengan jiid, seperti ungkapan Ar-Rumah berikut ini: 


466 Ibnu. Abi Hatim dalam tafsir (10/3474). 
246? Al Hakim dalam A! Mustadrak (2/573) dan Ibnu Hajar dalam Al Fath (8/738). 
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Aoo + - - # Mr. ap wr” 
JAE TP GAY dig G gg Ge DE 
“Matamu adalah matanya, warnamu adalah warnanya, dan lehermu, 
hanya saja ia tanpa perhiasan. 2468 


Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


38436. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
mengenai firman-Nya, Tang “Yang di lehernya ada 

” ja berkata, “(Maksudnya adalah) pada lehernya.” 6? 


Firman-Nya, Tn aa re “Tali dari sabut” Para ahli tafsir 
berbeda pendapat mengenai ini. 


Sebagian berkata, “Maksudnya adalah tali-tali yang biasa ada 
di Makkah.” Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


38437. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
mengenai firman-Nya, pa Fe nira kar “Yang di lehernya 
ada tali dari sabut,” bahwa maksudnya adalah tali dari pohon, 
yaitu tali untuk bahan bakar.” 


18 Bait syair ini dicantumkan dalam Diwan Dzi 4r-Rumah dari gashidah-nya, 
yang redaksi awalnya yaitu: 
= JATI ANE segi pyp JAN saka ga nga Jalan 
“Kekasihku menyimpang dari pangkal pelana tunggangan, dengan semua 
kelebihannya, maka menangislah di tempat-tempat persinggahan.” 
Ja mengibaratkan orang yang dicintainya sebagai kijang. Makna 'aaihil adalah 
tidak memiliki perhiasan. Silakan lihat 4d-Diwan (hal. 419). 
1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3473) riwayat yang menyerupainya. 
4 Tbm Athiyah dalam Al Mukarrar Al Wajiz (5/535). 
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38438. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
- Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 

- kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, A5 yá he “Tali dari sabut,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) tali-tali yang biasa terdapat di Makkah. Dikatakan al 
masad, yaitu batang yang terdapat pada penggulung tali. 
Dikatakan pula al masad, yaitu kalung dari rumah siput.””””' 

38439. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata Ibnu Zaid berkata 
mengenai firman-Nya, Aj “Tali dari sabut,” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) tali-tali yang tumbuh di Yaman, 
yang bersabut dan bisa dipin 


Ia juga berkata: ga “Tali dari sabut” adalah tali yang 
terbuat dari api pada lehernya? 


Ada yang berkata, “A! masad adalah sabut.” Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


38440. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
mencentakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, dari 
Yazid, dari Urwah, mengenai firman-Nya, EL CAT 

Tadi ns “Yang di lehernya ada tali dari sabut,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) rantai dari besi, yang panjangnya tujuh 
puluh hasta.” “7 | | 

38441. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, dari 
seorang laki-laki yang biasa dipanggil Yazid, dari Urwah bin 


447! Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/554) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (9/262). 

#2 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/535). 

43 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3473) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(9/262). 
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38442. 


38443. 


38444. 





Az-Zubair, mengenai firman-Nya, jua p kaa dea aan 3 “Yang 
di lehernya ada tali dari sabut,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta.”?474 . 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Urwah bin Az- 
Zubair, mengenai firman-Nya, p NA ap alied “Yang di 
lehernya ada tali dari sabut,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta.””7 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki ' 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Al A'masy, dari 
Mujahid, mengenai firman-Nya, pan “dari sabut, ” 
berkata, “Dari besi.” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman-N 

A An asa ya Jl 3 “Yang di lehernya ada tali dari sabut,” ia 


“berkata, “Tali di lehernya yang terbuat dari api, seperti ikat 


pinggang yang panjangnya tujuh puluh hasta.” 


Ada yang mengatakan bahwa al masad adalah besi yang 


terdapat pada penggulung tali (penggulung benang). Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


38445. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 


Mujahid, mengenai firman-Nya, pa ya Jas lamun “Yang 


. di lehernya ada tali dari sabut,” ia berkata, “(Maksudnya 


244 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (41543). 

2473 Ibid. 

476 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/535) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (6/367). Kami tidak menemukannya dalam Tafsir Mujahid. 

287! Lihat yang menyerupainya dalam Fath Al Qadir karya Asy-Syaukani (5/512). 


n ieii. ga mai, 
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adalah) besi pada penggulung tali. 24 


38446. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman-Nya, Ae “ali 
dari sabut,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) batang 
penggulung tali yang terbuat dari besi.””7? 


38447. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai 
firman-Nya, Jaa NG sios “Tali dari sabut,” ia berkata, “Seperti 
besi penggulung tali.” 480 


- 38448. Ibnu Abdi! A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 


Mu 'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Al Mu'tamir berkata: Muhammad menyatakan bahwa 
Ikrimah berkata, “Ayat, ASI JS ag “Yang di 
lehernya ada tali dari sabut, maksudnya adalah besi yang 
berada di tengah penggulung tali "2481 
Ada yang mengatakan bahwa itu adalah kalung dari rumah 
siput, yang ada di lehernya. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
38449. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman-Nya, Wan 





28 Ibnu Athiyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (5/534) dan Al Qurthubi dalam AI 
„p Tami li Ahkam Al Qur'an (20242). 
” Ibid 

w Thid. 

WI Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/535). 
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An ya dea “Yang di lehernya ada tali dari sabut, ” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) kalung dari rumah siput.” 


38450. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, 1a berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepa kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman-N L an “Tali dari sabut,” 
| berkata, “(Maksudnya a adil) kalung dari rumah siput. 212483 


Menurut saya, pendapat yang paling tepat mengenai ini adalah 
pendapat yang menyebutkan bahwa itu adalah tali dari berbagai 
bahan. Oleh karena itu, para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai 
penakwilannya, sebagaimana kami kemukakan. Di antara yang 
menunjukkan kebenaran pendapat kami adalah perkataan seorang 
penyair berikut ini: 


SAN ica sl SE | Ap Bh ya A Aa 


“Tali yang dipilin dari benang-benang merah di leher yang | berotak 
rusak. 232484. 


mi menunjukkan bahwa itu bahannya dipilin dari bermacam- 
macam bahan, demikian juga kalung di leher istrinya Abu Lahab, 
dipilin dari berbagai bahan, yaitu sabut, besi, dan serabut. Bahkan di 


lehernya terdapat tali kekang seperti kalung siput. Contohnya yaitu 
ungkapan Al A'sya berikut ini: 


ALAN IS Lae Gi Bp Le GU Uas $ g 


| “Sorenya memelihara pintunya di kejauhan kami, menutupkan 
Peluang | dari rasukan tali-tali.”**” 





3 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/367) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/535). ; 

Ibid. 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/262) dan Al Gurthubi dalam tafsir | 
(20/242). 

285 Bait syair ini terdapat dalam Diwan Al A'sya dari gasidah yang berjudul Jnru 


4 


| 1084 $ 


Al amsaad merupakan bentuk jamak dari al masad, yaitu tali. 
Akhir tafsir surah 4 ES. 


ha a 


min Ushbah Qaisiyyah, yaitu syair kebanggaan. Silakan lihat 4d-Diwan (hat. 
50). | 





SURAH AL IKHLASH 


Padi 
KR Au 


Ie ITO KN KA a 
DAA O 


“Katakanlah, “Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah 
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia 
tidak beranak dan tiada pula diperanakkan, dan tidak ada 

seorang pun yang setara dengan Dia.” 
(Os. Al Ikhlash (112): 1-4) 


Disebutkan bahwa orang-orang musyrik bertanya kepada 
Rasulullah SAW perihal Rabb Yang Maha Agung, lalu Allah 
menurunkan ayat ini sebagai jawaban bagi mereka. 


Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa surah ini diturunkan 
berkenaan dengan orang-orang Yahudi yang bertanya kepada beliau, 
“Allah telah menciptakan semua ciptaan ini, lalu siapa yang 
menciptakan Allah?” Lalu turunlah surah ini sebagai jawaban bagi 
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mereka. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat yang 
menyebutkan bahwa ini sebagai jawaban bagi orang-orang musyrik 
yang menanyakan perihal Rabb Yang Maha Tinggi Suci lagi Maha 
Tinggi adalah: 


38451. Ahmad bin Muni Al Marwazi dan Mahmud bin Kludasy Ath- 

Thalagani menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu 

Sa'id Ash-Shan'ani menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ja'far Ar-Razi menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi 

bin Anas, dari Abu Al Aliyah, dari Ubay bin Ka'b, ia berkata, 

“Orang-orang musyrik berkata kepada Nabi SAW, "Ceritakan 

perihal Tuhanmu kepada kami”. Allah lalu berfirman, 41 32 js 

Il KAN NG > | “Katakanlah, “Dialah Allah, Yang Maha 

Esa. Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala 

sesuatu. "286 | 

38452. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 

— bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Ikrimah, ia berkata: 

Sesungguhnya orang-orang musyrik berkata, “Wahai 

Rasulullah, beritahukan kepada kami tentang Tuhanmu. 

Sebutkan sifat Tuhanmu kepada kami, apa itu, terbuat dari apa 

Dia?” Allah lalu berfirman, LAKI ya “Katakanlah, 
"Dialah Allah, Yang Maha Esa". 


38453. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, dari 


mh 


. Abu Al Aliyah, mengenai firman-Nya, “LO. SA K yah 
4x Sal “Katakanlah, “Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah 


286 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/589) dan Tonu Hajr dalam Feth Al Bari 
(13/356). | 
MET As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/669). 





Surah Al Ikhlash 





E FP 


adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu . 
Ia berkata, “Komandan pasukan sekutu (kaum musyrik) 
berkata, “Ceritakan kepada kami perihal Tuhanmu”. Jibril lalu 
| datang kepada beliau membawakan surah ini.” 

38454. Muhammad bin Auf menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Suraij menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin 
Mujalid menceritakan kepada kami dari Mujalid, dan Asy- 
Sya'bi, dari Jabir, ia berkata, “Orang-orang musyrik berkata 
kepada Nabi SAW, “Ceritakan kepada kami perihal Tuhanmu'. 
Allah lalu menurunkan ayat,- SA saji “Katakanlah, 
“Dialah Allah, Yang Maha Esa.” 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat yang menyebutkan 
bahwa surah ini diturunkan berkenaan dengan pertanyaan orang-orang 
Yahudi, adalah: 


38455. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
| menceritakan kepadaku dari Muhammad, dari Sa'id, ia 
berkata: Sejumlah orang Yahudi mendatangi Nabi SAW lalu 
berkata, “Wahai Muhammad, inilah Allah yang telah 
menciptakan ciptaan ini, lalu siapa yang telah menciptakan- 
Nya?” Nabi SAW pun inarah hingga tampak pada raut wajah 
beliau, beliau marah kepada mereka karena Tuhannya. Jibril 
“AS lalu mendatangi beliau untuk menenangkannya, dan 
berkata, “Tenangkan dirimu, hai Muhammad.” Jibril 
mendatangi beliau dengan membawakan jawaban d dari Allah 
atas pertanyaan mereka, , LO i Kai iko) SA Ga NA 
AL ia KI, D San Katakanlah, 
“Dialah Allah, Yang Maha Ea, a adalah Tuhan yang 
bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tidak beranak dan 


488 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/536). 
2489 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3474). 
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tiada pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang 
setara dengan Dia. 


Tatkala Nabi SAW membacakan ayat tersebut kepada mereka, 
mereka berkata, “Ceritakan kepada kami tentang Tuhanmu, 
bagaimana bentuk-Nya, bagaimana kemurkaan-Nya, dan 
bagaimana lengan-Nya?” Nabi SAW pun marah lagi, lebih 
hebat dari kemarahannya yang pertama, dan beliau memarahi 
mereka. Jibril lalu mendatangi beliau dan berkata kepada 
beliau seperti sebelumnya. Jibril pun membawakan jawaban 
atas pertanyaan mereka, ai A Via saga Sa NDAN 


EE GA PARA “ha Ca LAN SATA ag Ae 5 
DSA ras “Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan 
pengagungan yang semestinya padahal bumi seluruhnya 
dalam genggaman-Nya pada Hari Kiamat dan langit digulung 
dengan tangan kanan-Nya. Maha Suci Dia dan Maha Tinggi 
Dia dari apa yang mereka persekutukan.” (Os. Az-Zumar 


(391: 677 2 


38456. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dan Sa'id bin Abi Arubah, dari 
Qatadah, ia berkata: Beberapa orang Yahudi datang kepada 

Nabi SAW, lalu berkata, “Ceritakan kepada kami perihal 
Tuhanmu.” Lalu turunlah ayat, KALI 2 ji “Katakanlah, 
“Dialah Allah, Yang Maha Esa...’ “2 | 


Jika maknanya sebagaimana yang kami kemukakan, maka 
penakwilannya adalah, katakanlah hai Muhammad kepada orang- 
orang yang bertanya. kepadamu perihal sifat dan bentuk Tuhanmu, 
bahwa Tuhan yang kalian tanyakan kepadaku adalah Allah yang 
berhak terhadap ibadah segala sesuatu, tidaklah layak ibadah kecuali 
untuk-Nya, dan tidak layak bagi sesuatu pun selain-Nya. 


48 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (8/671). 
#49 Ibid. 
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Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang raja -nya 
A.A 
Sebagian berkata, “Penyebab rafa '-nya adalah kata “il, dan PA 
erupakan penopang yang setara dengan huruf haa ` pada redaksi DA 
Sii? SEN AiG “Sesungguhnya, Akulah Allah, Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana'” (Os. An-Nami (27): 9) " 


Ada yang mengatakan bahwa Sa adalah rafa' walaupun 
nakirah dengan permulaan redaksi, seperti ungkapan f> (dn Ia “ini 
suamiku sudah tua”. Lafazh “ala “Dialah Allah,” merupakan 
jawaban atas pertanyaan orang-orang kepada beliau, “Apa yang 
engkau sembah?” Beliau menjawab, “il sh “Dialah Allah” Kemudian 
ditanyakan lagi, “Apa itu?” Beliau menjawab, iÁ “Yang Maha 
Esa.” | 

Ada yang mengatakan bahwa 31 bermakna waahid (satu 
atau tunggal atau esa), dan mengingkari bahwa penopangnya adalah 
redaksi permulaan dengan ini, sehingga sebelumnya adalah salah satu 
partikel syakk, seperti kata zhann dan saudara-saudaranya, kaana dan 
serupanya, atau in dan serupanya. Pendapat kedua ini lebih mirip 
dengan madzhab ahli bahasa. 


Para ahli gira 'at juga berbeda pendapat mengenai ini. 

Semua ahli gira af seluruh negen membacanya as A LO, S 
ALD, 12492 dengan tanwin pada SA selain Nashr bin Ashim dan 
Abdullah bin Abi Ishag, karena diriwayatkan dari keduanya tanpa 
tanwin, yaitu ih åf. Seolah-olah demikian pula bacaan orang yang 
mengatakan bahwa nuun i'rab bila bersambung dengan huruf alif dan 
laam, atau sukun dari partikel, maka kadang dibuang, sebagaimana 





492 Abu Amr membuang tanwin dari kata 41 karena bertemuanya dua sukun. 
Ahli gira'at lainnya menetapkan kasrah karena pertemuan itu. 
Diriwayatkan dari Abu Amr, bahwa gira at washal dengan sukun pada huruf 
daal. Silakan lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (5/536). 
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ucapan penyair berikut ini: 
ga SG PA Jas an AI HA Je ap AS 
jah ALAN a Gea sai KA Jadi 
“Bagaimana aku bisa tidur di atas kasur, sementara serangan dahsyat 
belum mencapai Syam. 
Memisahkan orang tua dari anak-anaknya dan menampakkan 
pelayanan, yang pandai lagi perawan.” “? 

Maksudnya adalah Z8! elas: 5. 

Menurut kami, yang benar mengenai ini adalah dengan tanwin, 
karena dua alasan: 

Pertama, lebih fasih daripada yang lain, lebih populer, dan 
lebih bagus menurut orang Arab. 

Kedua, samanya alasan para ahli gira 'at seluruh negeri untuk 
memilih tanwin padanya. Ini sudah cukup sebagai bukti aas 
kebenarannya daripada yang lain. Kemudian tentang makna 1 
telah kami paparkan pada keterangan yang lalu, sehingga tidak pertu 
diulang di sini. | 

Firman-Nya, AKG “Allah adalah Tuhan yang 
bergantung kepada-Nya segala sesuatu,” maksudnya adalah 
Sesembahan yang tidak layak ibadah kecuali bagi-Nya, yang 
bergantung kepada-Nya segala sesuatu. 

— Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna Ai 
“yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu.” 





*** Bait-bait syair ini tercantum dalam Diwan Abdullah bin Qais Ar-Rugayyat dari 
gasidah-nya yang memuji Mush'ab bin Az-Zubair dan membanggakan 


Diriwayatkan dalam Ad-Diwan dengan redaksi: 
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Sebagian berkata, “Maksudnya adalah yang berperut, tidak 
makan dan tidak minum.” Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


38457. Abdurrahman bin Al Aswad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Rabi'ah menceritakan kepada kami 
dari Salamah bin Sabur, dari Athiyah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Lafazh Asi “yang bergantung kepada-Nya 
segala sesuatu.” maksudnya adalah yang tidak berperut. maa o 


"38458. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari. Mujahid, ia 


berkata, “Lafazh åL, yaitu al mushmat, yakni yang tidak 
berperut. 2495 





38459. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, sama seperti in. 


38460. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
. menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata, 
“Lafazh AZ maksudnya adalah al mushmat, yakni yang 

tidak berperut” 29 


38461. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
| Abdurrahman dan Waki menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, ia berkata, “Lafazh 3271 maksudnya 


ma Ibnu Ashim dalam As-Sunnah (1/301) dan Al Mubarakfuri dalam Tuhfah Al 
Ahwadzi (9/211). 
an Mujahid dalam tafsir (1/760) dan Abdurrazzag dalam tafsir (3/407). 
Ibid. 
21 Ibid. 
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adalah yang tidak berperut.” 


38462. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Humaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami, 
semuanya dan Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang sama.” 

38463, Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Ar-Rabi 
bin Muslim menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia 
berkata, “Lafazh AZ maksudnya adalah yang tidak 
berperut.” 200 

38464. ...ia berkata: Ar-Rabi bin Muslim menceritakan kepada kami 
dari Ibrahim bin Maisarah, ia berkata: Mujahid mengutusku 
kepada Sa'id bin Jubair untuk menanyakan tentang lafazh 
Kana), Ia | lalu berkata, “(Maksudnya adalah) yang tidak 
berperut. 

38465. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Abi Khalid 
menceritakan kepada kami dari Asy-Sya'bi, ia berkata, 
“Lafazh AX Cdi maksudnya adalah yang tidak memakan 
makanan”??? | | 

38466. Ya'qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami. dari Isma'il bin Abi Khalid, dari 
Asy-Sya'bi, ia berkata, “Lafazh AZ! maksudnya adalah 
yang tidak memakan makanan dan tidak meminum 


A8 hid 
100 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/544). 
Ibid. 


24? A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/371). 
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minuman.” 


38467. Abu Kuraib dan Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Waki menceritakan kepada kami dari 
©' Salamah bin Nabith, dari Adh-Dhahhak, ia berkata, “Lafazh 
FUE A “7 maks udnya adalah yang tidak berp mat "2504. 
38468. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
= © Zaidah menceritakan kepada kami dari Isma'il, dari Amir, ia 
berkata, “Lafazh AZ maksudnya adalah yang tidak 
memakan makanan.” 05 . 


38469. Ibnu Basysyar dan Zaid bin Ahzam menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Ibnu Daud menceritakan kepada kami 
dari Al Mustagim bin Abdil Malik, dari Sa'id bin Al 

' Musayyab, ia berkata, “Lafazh AZ maksudnya adalah 
yang tidak berperut. 2506 

38470. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 

mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 


kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 


“mengenai firman-Nya, Azali, ia berkata, “Maksudnya 
adalah yang tidak berperut” “7 


38471. Al Abbas bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Umar bin Rumi menceritakan kepada kami 
dari Ubaidullah bin Sa'id, penuntun Al A'masy, ia berkata: 
Shalih bin Hayyan menceritakan kepadaku dari Abdullah bin 
Buraidah, dari ayahnya, ia berkata: Aku tidak mengetahuinya 


203 Ibid. 

259 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/371) dan Ai Ourthubi dalam Al 
Jami ' li Ahkam Al Qur`an (201245). 

2805 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/371). 

Wé Abu Asy-Syaikh dalam Al “Azhamah (1/383, 386) dan Ibnu Taimiyah dalam Al 
Fatawa (1772215). 

250! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6371) dan Al Qurthubi dalam tafsir 
(20/245). 
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kecuali ia telah me-marfu'-kannya, ia berkata, “Lafazh 
Ii maksudnya adalah yang tidak berperut.”?08 


38472. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr 
bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi 
bin Muslim, ia berkata: Al Hasan berkata, “Lafazh å- 
maksudnya adalah yang tidak berperut.”9 


38473. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Ikrimah, ia 
berkata, “Lafazh 34X Si maksudnya adalah yang tidak 
berperut.”2510 
Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, yang tidak 

ada sesuatu pun yang keluar darinya. Mereka yang berpendapat 

demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


38474. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, ia berkata: Aku 
mendengar Ikrimah berkata mengenai firman-Nya, Perli 
bahwa maksudnya adalah, yang tidak ada sesuatu pun yang 
keluar darinya, tidak beranak dan tidak diperanakkan,*”!' 


38475. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Raja Muhammad 
bin Yusuf, dari Ikrimah, ia berkata, “Lafazh Ai 
maksudnya adalah, yang tidak ada sesuatu pun yang keluar 
darinya.” 212 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah yang tidak 





208 Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al Kabir (2/22). 
2 AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/371). 
+410 Ibid 

PU Tonu Taimiyah dalam Al Fatawa (17/225). 

21 Tbn Taimiyah dalam A/ Fatawa (17/220). 
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beranak dan tidak pula diperanakkan. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


38476. 


38477. 


38478. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, dari 
Abu Al Aliyah, ia berkata, “Lafazh Ai maksudnya adalah 
yang tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, karena tidak 
ada yang beranak kecuali akan diwarisi, dan tidak ada yang 
diperanak kecuali akan mati. Jadi, Allah Ta ala mengabarkan 
kepada mereka bahwa Dia tidak diwarisi dan tidak akan 
mati 72513 | 
Ahmad bin Muni dan Mahmud bin Khidasy menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Abu Sa'id Ash-Shan'ani 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Orang-orang musyrik 
berkata kepada Nabi SAW, ‘Ceritakan kepada kami 
Tabana Allah lalu menurunkan ayat, 45 ko kar Ker ya P 
SIASAT IK IL AN “Katakanlah, “Dialah Alah 
Yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang bergantung 
kepada-Nya segala sesuatu. Dia tidak beranak dan tiada pula 
diperanakkan”, karena tidak ada sesuatu yang dilahirkan 
kecuali akan mati, dan tidak sesuatu pun yang mati kecuali 
akan diwarisi, sedangkan Allah SWT tidak akan pernah mati 
dan tidak akan diwarisi. Xl ae pita KE 3 “Dan tidak 


-ada seorang pun yang setara dengan Dia’, serta tidak ada 


sesuatu pun yang serupa dengan Dia.”””'* 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 


menceritakan kepada kami dari Abu Ma'syar, dari Muhammad 


"bin Ka'b, tentang ayat, Al, bahwa maksudnya adalah, 


yang tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, serta tidak 


BG Ibnu Adi dalam A! Kamil (6/226). 
51 At-Tirmidzi dalam As-Sunan (5/451) dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab 
(1/114). 
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ada seorang pun yang setara dengan Dia. 


Ada yang mengatakan bahwa itu adalah tuan (majikan) yang 
telah mencapai puncak status majikannya. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


38479. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari Al A'masy, dari 
Syagig, tentang ayat, AN ia berkata, “Maksudnya adalah 
tuan (majikan) yang telah mencapai puncak status 
— majikannya?" | 


38480. Abu Kuraib, Ibnu Basysyar, dan Ibnu Abdil Ala menceritakan 
kepada kami, mereka berkata: Waki menceritakan kepada 
kami dari Al A'masy, dari Abu Wa'il, tentang ayat, Axl ia 
berkata, “Maksudnya adalah tuan (majikan) yang telah 
mencapai puncak status majikannya.” 


Aku Kuraib dan Ibnu Abdil A'la tidak berkata, ' “status 
majikannya.” 21 


38481. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al A'masy, dari 
Abu Wa'il, riwayat yang sama." 


38482. Ah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku, dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, AG, ia berkata, “(Maksudnya adalah) tuan 
(majikan) yang telah sempurna status majikannya, yang mulia 
dan telah sempurma kemuliaannya, yang agung dan telah 





218 Al Mawardi dalam An-Nukat wa AI Uyun (6/371) tanpa lafazh: Dan tidak ada 
16 seorang pun yang setara dengan Dia. 

Ibnu Abi Ashim dalam As-Sunnah (1/299) dan Taghlig At-Ta 'lig (4/380). 
258 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/740) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (6/371). 
2518 Ibid 
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sempuma keagungannya, yang halus dan telah sempurna 
kehalusannya, yang kaya dan telah sempurna kekayaannya, 
yang perkasa dan telah sempurna keperkasaannya, yang 
mengetahui dan telah sempurna ilmunya, yang bijaksana dan 
telah sempuma kebijaksanaannya, yang telah sempurna segala 
bentuk kemuliaan serta penguasaannya, yaitu Allah SWT, 
yang memiliki sifat-sifat ini, dan tidak layak disandangkan 
kepada selain-Nya.” 81? | 


| Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah kekal dan 
tidak fana. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 

38483. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, mengenai eman Nya. AA MT 

333 2 33 IS KLO; Aai HORO “Katakanlah, 

‘Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah alah Tuhan yang 

bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tidak beranak dan 

tiada pula diperanakkan'".” Ia berkata, “Al Hasan dan Qatadah 

berkata, “(Maksudnya adalah) yang kekal setelah para 

makhluk-Nya’. Ini surah yang sama sekali tidak menyinggung 
tentang perkara dunia dan akhirat.” 22 

38484. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, 1a berkata: Ibnu 

Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 

ja berkata, “Latah ALLEN maksudnya adalah yang 

kekal.”252 


"Abu Ja'far berkata: Menurut orang Arab, lafazh Ketat 
maksudnya adalah tuan yang menjadi sandaran, yang tidak ada 


5 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3474). 
220 Ibnu Abi Ashim dalam As-Sunnah (1/301). 
2521 Abdurrazzag dalam tafsir (3/407). 
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seorang pun di atasnya. Demikian juga sebutan bagi para pemuka, 
seperti dalam ungkapan penyair berikut in ini 22 

"2. Ja 2» > 7 p oka 

“Ingatlah orang o bersegera mengumumkan kebaikan bani Asad dan 

Amr bin Mas'ud sebagai tuan yang menjadi sandaran” 8 
Az-Zarbagan berkata: 
“Dan tidak ada penjamin selain tuan yang menjadi sandaran, waa 

| Jika demikian, maka makna yang paling tepat untuk kalimat 

ini adalah makna yang dikenal dari perkataan bahasanya kaum ketika 
diturunkannya Al Qur'an. Seandainya hadits Ibnu Buraidah dari 
ayahnya statusnya shahih, maka itu merupakan pendapat yang paling 
shahih, karena Rasulullah SAW lebih mengetahui maksud Allah SWT 
dan apa yang diturunkan. kepada beliau. | 


S Firman-Nya, 3x G3 “Dia tidak beranak ” maksudnya adalah, 
tidak fana, karena tidak ada sesuatu pun yang beranak kecuali fana 
. dan bermula. 


| Firman-Nya, BE 53 4 4 “Dan tidak pula diperanakkan,” 
maksudnya adalah, tidak pula baru yang dulunya tidak ada kemudian 
ada, karena setiap yang diperanakkan (dilahirkan), berarti sebelumnya 


=E Penyaimya adalah Sayyiduh bin Amr, salah seorang penyair Jahiliyah 
Mukhdhram (hidup pada masa Jahiliyah dan Islam). “Ad. Diwan (bal, ). 

28 Bait syair ini dinisbatkan kepada Sayyiduh bin Amr. Ini termasuk gasidah-nya 
yang menyinggung tentang kebanggaan. Ad-Diwan (hal: 64). Disebutkan juga 
dalam Diwan Hindun binti Ma'bad dari gasidah-nya tentang syair kematian 
Ad-Diwan (hal. 111). 

3M Potongan bait syair milik Az-Zarbagan bin Badr, ketika ja membawakan 
sedekah kaumnya kepada Abu Bakar Ash-Shiddig. Redaksi awalnya yaitu: 

| Kn SN paka PI GL 
“Kemarilah menuju kami di tengah malam, dan bawakan... 
Mu'jam Al Buldan (4/). . 


Surah Al Ikhlash 





tidak ada, padahal Allah Ta'ala Maha dahulu dan tetap, abadi dan: 
tidak bermula, serta idak sirna dan tidak fana. 


Firman-Nya, A= a > D KG 3, “Dan tidak ada seorang 
pun yang setara aa Dia.” Para ahh tafsir berbeda pendapat 
tentang makna ini. 


sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah, dan tidak ada 
yang setara dengan Dia, dan tidak ada pula yang menyerupai-Nya. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


38485. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja far, dari Ar-Rabi, dari 
Abu Al Aliyah, tentanga firman-Nya, XS Na Ka KG 5 
“Dan tidak ada seorang pun yang -setara dengan Dia,” 
berkata, “Tidak ada yang menyerupai-Nya dan setara dengan: 
Nya, serta tidak ada sesuatu pun yang seperti Dia.” “2 


- 38486. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Amr bin Ghailan Ats-Tsaqafi 
(saat itu ia pemimpin Bashrah), dari Ka'b, ia berkata, 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala telah melandasi langit yang tujuh 


Tia 


dan bumi Aa tujuh di atas surah ini, O; 3S ISI 
AN Tera 333 5 “Dia tidak beranak dan tiada pula 


peranakan dan tidak ada seorang pun yang setara dengan 
. Dia'. Sesungguhnya Allah, tidak ada seorang pun yang setara 
. den agan Dia. 212926 


38487. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 


SH At-Tirmidzi dalam As-Sunan (5/451) dan Al Hakim dalam Al Mustadrak 
(2/589). 
218 Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Auliya“ (5/383). 


Í 1100 
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menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman rman-Nya, AZ> NAN ao si <) 3 “Dan tidak ada seorang 
pun yang setara jan Dia,” 1a berkata, “Tidak ada sesuatu 
pun yang serupa dengan-Nya. Maha Suci Allah Yang Maha 


Esa lagi Maha Perkasa.” 


38488. Al Harits menceritakan kepadakku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang ayat, a | X5 33 

Al “Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia,” 
ia berkata, “Maknanya adalah, yang serupa.” “2 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, Dia tidak 
beristri. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut mi: 


38489. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik Ibnu Abjar, dari 
Thalhah, dari Mujahid, mengenai . firman-Nya, AKu 
A (ata “Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan 


Dia,” ia berkata, “(Maknanya adalah) istri.” 2 


38490. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abyar, dari 
Thalhah, dari Mujahid, riwayat yang sama.“ 


38491. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, dari Thalhah, 
dari Mujahid, riwayat yang sama." 


2521 Lihat Ad-Durr Al Manisur karya As-Suyuthi (8/669). 

2528 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6372). | 

33 Abu Nwaim dalam Hilyah Al Auliya ` (3/300) dan Ibnu Katsir dalam Al 
Bidayah wa An-Nihayah (9/225). 

2530 
ibid. 

DA Ibid 
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38492. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abjar, dari - 
seorang laki-laki, dari Mujahid, mengenai firman-Nya, s 3 
A Pati Pa “Dan tidak ada seorang pun yang setara 
dengan Dia,” 1a berkata, “(Maknanya adalah) istri.” 


38493. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abdul Malik bin 
Abjar, dari Thalhah bin Musharrif, dari Mujahid, mengenai 
firman-Nya, Xx Ye ss 35 “Dan tidak ada seorang 
pun yang setara dengan Dia,” ia berkata, “(Maknanya adalah) 
istri "2533 

. 38494. Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Idris menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, dari 
Thalhah, dari Mujahid, riwayat yang sama. “4 
Dalam perkataan orang Arab, kata al kufu`, al kafii', dan al 

kifaa” artinya sama, yaitu serupa dan setara. Contohnya adalah 

perkataan Nabighah bin Dzibyan berikut ini: 


Jon en ae, BUS a 4 


“Janganlah kau lemparkanku ke sudut yang tidak serupanya, 
walaupun para musuh mengepungmu dengan rapat” 


Para ahli gira at berbeda bacaan pada lafazh eean "yang 
setara.” 


1532 Ibid. 

P Ibid. 

58 Ibid. 

235 Bait syair ini terdapat dalam Diwan An-Nabighah Adz-Dzubyani dari qasidah- 
nya yang berjudul Yaa Daar Miyah. Di dalamnya ia memuji An-Nu'man, dan 
meminta maaf atas tuduhan yang dilontarkan oleh Al Minkhal Al Yasykuri dan 
anak-anak Qari,’ serta berlepas diri dari tindakan mereka. Silakan lihat Ad- 
Diwan (hal. 36). i 
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Ahli gira 'at Bashrah membacanya (ya Cm, dengan dhammah 
pada huruf dhaad dan fa. 


Sebagian ahli gira'at Kufah membacanya dengan sukun pada 
huruf fa ' yang disertai hamzah ( say, 526 - 

Pendapat yang benar adalah, keduanya merupakan logat 
(dialek) yang dikenal, dan keduanya pun merupakan gira at yang 
masyhur. Jadi, dengan gira'at manapun seorang gari membacanya, 
telah dianggap benar. | 


Akhir surah Al Ikhlash, alhamdulillaahi rabbil ‘aalamiin. 


2510 Hafsh membacanya YK, dengan fathah pada huruf faa' dan wawu tanpa 
hamzah. | < o 
Hamzah men-sukun-kan huruf fga ` disertai hamzah dalam gira`at washal, dan 
bila wagaf, maka mengganti huruf hamzah dengan Wawu ber-fathah mengikuti 
tulisan, dan giyas menerapkan harakatnya pada huurf jaa `. Ahli gira 'at lainnya 
membacanya dengan dhammah pada huruf faa |, disertai hamzah. 
Silakan lihat At-Taisir fi Al Oira'at As-Sab' karya Abu Amr Ad-Dani (hal. 
183). 


| 1103) 


SURAH AL FALAQ 
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1 AM, 2 


BÉK KA Sian 
PL 


45 ee 
PENA O AN TA Na ROF T 


(0; Ka pi sala 
“Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhan yang 
menguasai Subuh, dari kejahatan makhluk-Nya, dan dari 
kejahatan malam apabila telah gelap-gulita, dan dari 
kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus 
pada buhul-buhul, dan dari kejahatan orang yang dengki 
apabila ia dengki.” 
(Os. Al Falag (1131: 1-5) 





Tafsir Ath-Thabari 


Maksudnya adalah, katakanlah, hai Muhammad, “Aku mohon 
perlindungan kepada Tuhan (Aku) yang menguasai Subuh dari 
kejahatan makhluk yang telah diciptakan-Nya.” | 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang makna al falag. 

Sebagian berkata, “Maknanya adalah, sebuah penjara di dalam 
Jahanam yang dinamai dengan nama ini.” Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

38495. Al Husain bin Yazid Ath-Thahhan menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdussalam bin Harb menceritakan kepada kami dari 

Ishag bin Abdillah, dari seseorang yang menceritakan 

kepadanya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “ ban adalah sebuah 

penjara di dalam Jahanam. 222537 


38496. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kanti, ia berkata: Abu 
Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
- Abdussalam bin. Harb menceritakan kepada kami dari Ishaq 
bin Abdillah bin Abi Farwah, dari seorang laki-laki, dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, : SE, 1a berkata, “(Maknanya 
adalah), penjara di dalam Jahanam.” 228 |. 


38497, Ya'qub menceritakan kepadaku, ja berkata:  Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Awam bin Abdil 
Jabbar Al Jaulani mengabarkan kepada kami, ia menuturkan, 
“Seorang laki-laki (sahabat Rasulullah SAW) datang ke Syam, 
lalu ia melihat ke perkampungan ahli dzimmah serta 
kehidupan dan kemewahan yang mereka jalani, serta keluasan 
keduniaan mereka. Ia lalu berkata, “Celaka kamu, bukankah 
ada al falag di belakang mereka?” (Yakni setelah kematian) 


37 Ibnu Rajab Al Hanbali dalam At-Takhwif min An-Nar (1/87), Ad-Dailami 
dalam Musnad Al Firdaus (31159), Ibmu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/273), 
aeng dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/374). | 
Ibid. 





— Surah Al Falaq 


Lalu ditanyakan, “Apa itu al falag?” Ia menjawab, “Rumah di 
dalam Jahanam. Apabila dibukakan maka muramlah para 
penghuni neraka’. » 222539 


38498. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

. Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 

— menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar As- 

Suddi berkata tentang ayat, SN bahwa maknanya adalah, 
sumur di dalam Jahanam.“ 


38499, Ali bin Hasan Al Azdi menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Asyja'i menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, 
riwayat yang sama. 

38500. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan,. dari As-Suddi, 
riwayat yang sama." 


38501. Ishaq bin Wahb Al Wasithi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Mas'ud bin Musa bin Musykan Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Nashr bin Khuzaimah 
Al Khurasani menceritakan kepada kami dari Syu'aib bin 
Shafwan, dari Muhammad bin Ka'b Al Ourazhi, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


Jaka Sa PE Sa 


“AI falaq adalah sumur yang tertutup di dalam Jahanam.” 


38502. Ibnu Al Bargi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
— Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: Nafi bin Yazid 


53? Yahya bin Ma'in dalam tarikhnya (4/387) dan Al Alusi dalam Ruh A! Ma'ani 
(30/280). 

280 Ibnu Rajab dalam At-Takhwif min An-Nar (91/87) secara marfu’ dari Abu 
Hurairah. 

DA Thid. 

242 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/886). 








menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Abi Usaid 
menceritakan kepada kami dan Ibnu Ajlan, dari Abu Ubaid, 
dari Ka'b, bahwa 1a masuk ke sebuah gereja dan merasa takjub 


dengan keindahannya, lalu berkata, “Bangunan yang bagus 


dan kaum yang sesat. Kalian rela dengan al falag.” Lalu 
ditanyakan, “Apa itu al falag?” Ia menjawab, “Rumah di 
dalam Jahanam. Apabila dibukakan maka berteriaklah seluruh 
penghuni neraka karena sangat panasnya.” 5? 


Ada yang mengatakan bahwa itu adalah salah satu nama 
Jahanam. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


38503. Yunus menceritakan kepadaku, ia. berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Khutsaim bin Abdillah berkata, “Aku bertanya kepada Abu 
Abdirrahman Al Hubuli tentang al falag, lalu ia menjawab, 
“Maksudnya adalah Jahanam.”””44 


Ada yang mengatakan bahwa al falag adalah Subuh. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


38504. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari. ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, Sa NE YA 5 “Katakanlah, “Aku berlindung kepada 
Tuhan yang menguasai Subuh.” la berkata, “Al falaq adalah 
Subuh. »2545 


. 38505. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 


288 Abu Nw'aim dalam Hilyah Al Auliya (6/42). ` 

PY Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/374) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsir (10/3475). Tg 

245 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/688). 





Surah Al Falag 





Adi menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
memberitahukan kepada kami dari Al Hasan, tentang ayat, Jè 
SI 55 dyah “Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhan 
yang menguasai Subuh’. ” Ia berkata, “Al falaq adalah 


Subuh.” 


38506. Ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Salim Al 
Afthas, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “AI falaq adalah 
Subuh.” 247 | 


38507. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Humaid menceritakan kepada : 
kami, ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami, 
semuanya dari Sufyan, dari ' Salim Al Afthas, dari Sa'id bin 
Jubair, rrwayat yang sama.” 


38508. Ali bin Al Hasan Al Azdi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Al Asyja'i menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Salim, 
dari Sa'id bin Jubair, riwayat yang sama.” 


38509. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin Shalih, dan 
Abdullah bin Muhammad bin Ugail, dari Jabir, ia berkata, “A/ 
falaq adalah Subuh.” 


38510. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin 
Shalih menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 
Muhammad bin Ugail, dari Jabir bin Abdillah, riwayat yang 


246 Ibnu Athiyah dalam Ai Muharrar Al Wajiz (5/538). 

24? Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/374) dan Ibnu Atbiyah dalam 4! 
Muharrar Al Wajiz (5/538). | 

238 bid. 

2 Thid. 

250 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/374). 











38511. 


Tafsir Ath-Thabari 


sama. 2" 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Shakhr 
mengabarkan kepada kami dari Al Ourazhi, tentang ayat, 3 
JM O7 gel “Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhan 
yang menguasai Subuh '.” Ta berkata, “Maksudnya adalah yang 
menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan. 
Allah berfirman, ama as “Dia menyingsingkan pagi’. ” (Os. 
Al An'aam (6): 96)” 


38512. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


38513. 


Ashim menceritakan kepada kami, 1a berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dan Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman-Nya, SA a ya 3 sel 3 
“Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai 
Subuh'” la berkata, “(Maksudnya adalah) ash-shubh 
“Subuh”. m2533 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman-Nya, >, 5 YAN 5 
gai “Katakanlah, ‘Aku berlindung kepada Tuhan yang 
menguasai Subuh'.” Ia berkata, “Al falag maksudnya adalah 


yang menyingsingkan siang.” 244 


38514. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, 1a berkata: Ibnu 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 


2551 Ibid. 

2552 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/538). 

2555 Al Bukhari pada kitab: Tafsir Al Qur'an surah Al Falaq ayat 1. Ibnu Hajar 
dalam Fath Al Bari (8/741) dan Ibnu Taimiyah dalam Al Fatawa (17/505). 

2554 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/538). 


| Surah Al Falag 


ia berkata, “Al falag adalah yang menyingsingkan pagi. ; 202555 


38515. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, SAN 3 FE YANG “Katakanlah, “Aku 

— berlindung kepada Tuhan yang menguasai Subuk.” Dikatakan 
kepadanya, “Maksudnya adalah yang menyingsingkan pagi.” 
Ia berkata, “Ya.” | 
Lalu ia membacakan ayat, &— Ji Jet rowo) GÓ “Dia 
menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk 
beristirahat.” 


Ada yang mengatakan bahwa al falaq adalah ciptaan 
(makhluk). Makna redaksi ini yaitu, katakanlah, “Aku berlindung | 
kepada Tuhan para makhluk.” Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


38516. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, Sai, ia berkata, “Maksudnya adalah ciptaan 
(makhtuk).”237 


Pendapat yang benar mengenai ini adalah, Allah SWT 
memerintahkan Nabi Muhammad SAW untuk mengucapkan, 3 JA 
BA => “Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai Subuh. 
Pengertian al falag dalam perkataan orang Arab adalah 
menyingsingkan pagi. Orang Arab berkata, “Huwa abyan min falaq 
ash-shubh wa min farag ash-shubh” (ita lebih jelas daripada 
menyingsingnya pagi dan terbitnya pagi). Boleh jadi juga di dalam 





2535 Ahdurrazzag dalam tafsir (3/408) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (6/374). 

2556 Kami tidak menemukannya dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 

2557 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3475) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (6/374). 











' “Tafsir Ath-Thabari 


Jahanam ada sebuah penjara yang bernama falaq. Jika demikian, 
Allah SWT tidak. mungkin menetapkan konotasi yang menunjukkan 
bahwa maksud PARA adalah sebagian apa yang biasa disebut al 
falag tanpa mencakup yang lainnya, karena Allah Ta'ala adalah 
Tuhan segala sesuatu. Ini berarti maknanya mencakup setiap yang bisa 
disebut al falag, karena Allah merupakan Tuhan semua itu. 


Pa a „e 


Allah SWT berfirman, el ja va “Dari kejahatan makhluk- 
Nya” karena Allah memerintahkan Nabi-Nya agar memohon 
perlindungan dari kejahatan segala sesuatu, sebab segala sesuatu 
selain-Nya adalah makhluk-Nya. 


Firman-Nya, 5 f MERS yas “Dan dari kejahatan 
malam apabila telah gelap-gulita,” maksudnya adalah, dan dari 


kejahatan kegelapan apabila telah masuk dan meliputi kita dengan | 


kegelapannya. 
Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang kegelapan yang 


dimaksud dalam ayat ini, dan diperintahkannya Rasulullah SAW 
untuk meminta perlindungan darinya. 


Sebagian mengatakan bahwa itu adalah malam yang telah 
gelap-gulita. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut mi: 


38517. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ja berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, 3 ISI Ka A3 “Dan dari kejahatan malam 
apabila telah gelap-gulita, ” ja berkata, “(Maksudnya adalah) 
al-lail “malam?” 


38518. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 


2558 Al Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al Uyun (6/375). 





Surah Al Falag 





Adi menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 


. memberitahukan kepada kami dari Al Hasan, mengenai 


Pi 


firman-Nya, Sês 15! Lan Fa i3 “Dan dari kejahatan malam 
apabila telah gelap-gulita” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
permulaan malam apabila telah gelap.” 


38519. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Shakhr 
menceritakan kepada kami dari Al Ourazhi, mengenai firman- 
Nya, 39351 Iga “Malam apabila telah gelap-gulita,” 
berkata, “(Maksudnya adalah) siang apabila telah memasuki 
malam. s2560 


38520. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 1a berkata: Mahran 


38521. 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seorang laki-laki 
Madinah, dari Muhammad bin Ka'b, mengenai firman-Nya, 
SI Ie) pc a 5 “Dan dari kejahatan malam apabila 
telah gelap gulita,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
terbenamnya matahari, apabila malam tiba dan telah 
menutupi.””**! 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada. kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga: menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman-Nya, -É "Malam," ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) al-lail ‘malam’. 55 5, yakni 
apabila telah masuk.” 262 


2559 Lihat Al Ourihubi dalam AI Jami” li Ahkam Al Qur`an (20/256). 

BO Ibnu Athiyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (5/538, 539). 

261 Lihat Tafsir Ibnu Katsir (4/574). 

22 Mujahid dalam tafsir (1/761) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/538, 539). 








Tafsir Ath-Thabari 


38522. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


38523. 


Tsaur menceritakan kepada | kami dari Ma' "mar, dari Al Hasan, 
mengenai firman-Nya, 5 f an In we ya 3 “Dan dari 
kejahatan malam apabila telah gelap-gulita,”” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) malam apabila telah datang. 212563 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, dari Al Hasan, mengenai firman- 
Nya, 55181 jÉ; gi” a3 “Dan dari kejahatan malam 
apabila telah gelap-gulita,” la berkata, “ (Maksudnya adalah) 
apabila telah datang.” 24 


38524. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 


menceritakan kepada kami, ia . berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


firman-Nya, 4,3, 51 "Telah gelap-gulita,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) apabila telah datang.” 


Sebagian berkata, “Maksudnya adalah siang apabila telah 


memasuki malam.” Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 


38525. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seorang laki-laki 
Madinah, dari Muhammad bin Ka'b Al Ourazhi, mengenai 
firman-Nya, MY l gb 43 “Dan dari kejahatan malam 
apabila telah gelap-gulita”” ia berkata, “Maksudnya adalah 
terbenamnya matahari, bila malam telah datang, ketika telah 
menutupi.” 


Ada pula yang berkata, “Maksudnya adalah gugusan bintang.” 


2568 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/689). 
54 Tbm Al Jauzi dalam Žad Al Masir (9/270). 
2565 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/547). 


Sebagian berkata, “Gugusan bintang itu adalah Tsurayya.” Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


38526. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman bin 
Hibban mengabarkan kepada kami dari Abu Al Muhazzim, 
dari Abu Hurairah, mengenai firman-Nya, 15! gek 74023 
<5; “Dan dari kejahatan malam apabila telah gelap-gulita,” 
ia berkata, “(Maksudnya adalah) gugusan bintang.” 


38827. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
mengenai firman-Nya, <53 Sl “Malam apabila telah 
gelap-gulita,” ia berkata, “Orang Arab berkata, “Al ghaasig 
adalah jatuhnya Tsurayya. Banyak terjadi penyakit dan wabah 
saat kejadian itu, dan hilang ketika terbitnya?” 

Mereka yang melontarkan pendapat ini mempunyai alasan 
berupa atsar dari Nabi SAW, yaitu: 


38528. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Bakkar 
bin Abdillah (putra saudaranya Hammam) menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Abdil Aziz bin Umar 
bin Abdirrahman bin Auf menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
SAW, mengenai firman-Nya, X35 15) ge 7 ya» “Dan dari 
“kejahatan malam apabila telah gelap-gulita,” bahwa beliau 
bersabd | | 

| "adi ai 





2866 Lihat Ibnu Athiyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (5/538), mencantumkan 


riwayat yang menyerupalnya. 
247 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3475) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (6/375). 


-— -— 





Tafsir Ath-Thabari 


“(Yaitu) bintang yang meredup.” 

Ada yang mengatakan bahwa yang meredup ketika muncul itu 
adalah bulan. Mereka meriwayatkan khabar dari Nabi SAW tentang 
ini, yaitu: 

38529. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Sufyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayahku.dan Yazid bin Harun menceritakan 
kepada kami. 2569 

38530. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Muhammad bin 
Abdirrahman bin Abi Dzi'b, dari pamannya (Al Harits bin 
Abdirrahman), dari Abu Salamah bin Abdirrahman, dari 
Aisyah, ia berkata, “Nabi SAW meraih tanganku, kemudian 
memandang ke bulan, lalu bersabda, | | 
3i hli y MT i aé pe La al SI age I 
P , 15, 
“Wahai Aisyah, mohonlah perlindungan kepada Allah dari 
kajahatan ghaasig apabila telah gelap-gulita, dan ini adalah 
ghaasig yang gelap-gulita'.” 
Ini lafazh hadits Abu Kuraib dan Ibnu Waki. Adapun Ibnu 
Humaid, ia menyebutkan di dalam haditsnya: Aisyah berkata, 
“Nabi SAW meraih tanganku, lalu bersabda, . | 
Su Ida o% da A Ip A 3 ika ng esh ag jadi 


A3 l 





1568 Ibnu Katsir dalam tafsir (4/574). 
2569 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6379, tidak 


menyandarkannya. 


Surah Al Falag 





“Tahukah engkau, apakah ini? Mohonlah perlindungan 
kepada Allah dari keburukan ini, karena sesungguhnya ini 
adalah al ghaasig yang gelap-gulita” 9 


38531. Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
| «Dzi'b menceritakan kepada kami dari Al Harits bin 

Abdirrahman, dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau melihat ke 
arah bulan, lalu bersabda, ; 
AI [ga a DB dia TA Gya SA coal TSG 
“Wahai Aisyah, mohonlah perlindungan kepada Allah dari 
kejahatan ini, karena sesungguhnya ini adalah -al ghaasig 
yang gelap-gulita,””"' 
Menurut saya, pendapat yang benar adalah, Allah 
memerintahkan Nabi-Nya untuk memohon perlindungan Sen AI 

“Dari kejahatan malam,” yaitu yang menjadi gelap. Dikatakan: gad 

ghasaga al-lail — yaghsigu — ghusuugan, yang artinya, malam menjadi 

gelap. Lafazh 5, 51 maksudnya adalah, apabila kegelapannya telah 
masuk. Malam yang kegelapannya telah masuk adalah ghaasig. 

Bintang yang terbenam juga disebut ghaasig, bulan yang meredup 

juga disebut ghaasig. Tidak dikhususkan dengan sebagian ini, tapi 

mencakup semuanya, sehingga mencakup setiap ghaasig. Jadi, Nabi 


SAW diperintahkan untuk memohon perlindungan kepada Allah dari 


kejahatannya apabila telah gelap- gulita. Tentang makna Lan, 
dikatakan dzahaba “pergi”. 
38532. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 





250 Ahmad dalam Al Musnad (6/206), Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra 
(6/88), Abu Ya'la dalam Al Musnad (7/417), dan Ats-Tsa'alabi dalam tafsir 
(4/452). Hadits ini hasan shahih. 

257! A1 Hakim dalam Al Mustadrak (2/589), ia berkata, “Sanad-nya shahih, namun 
kedua syaikh tidak mengeluarkannya.” 

At-Tirmidzi dalam 4s-Sunan (5/452), ia berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


r 


a 


Tafsir Ath-Thabari 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman-Nya, [55 HE | gel "malam apabila telah 
gelap-gulita," ia berkata, “Apabila telah pergi.”?372 


Saya tidak tahu apa yang dikatakan oleh Oatadah mengenai ini 
dalam perkataan orang Arab, karena yang dikenai dari perkataan 
orang Arab tentang makna 3 5 adalah dakhala “masuk”. 


Mag 


Firman-Nya, AN KALA sawan A 3 “Dan dari kejahatan 
wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul,” 
maksudnya adalah, dan dari kejahatan para wanita tukang sihir yang 
menghembus pada simpul-simpul tali ketika menj ampinya. 

Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 


tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 





38533. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 

menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 

kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 

Nya, A —3 PE Ya “Dan dari kejahatan wanita- 

wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul,” i 

berkata, “(Maksudnya adalah) sihir yang dicampur dengan 
“jampi-jampi”? 

58534. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, i ia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami dari Auf, Sari Al Hasan, 
mengenai firman-Nya, 151.3 BL 23 “Dan dari 
kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada 
buhul-buhul,” ia berkata, Maksudnya adalah para tukang sihir 
laki-laki dan perempuan.”””* 





P Abdurrazzag dalam tafsir (3/408). - 
2 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/690). 
21 Al Bukhari dalam Ash-Shahih (5/2173), bab: Sihir. 








. 38535. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


: .Tsaur menceritakan kepada | kami dari Ma mar, ia berkata: 


Oatadah membaca ayat, IAI IS IL “Dan dari 
kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada 


` buhul-buhul,” lalu berkata, “Jauhilah oleh kalian sihir yang 


disertai dengan j jampi-jampi. 2575 


38536....ia berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari 


Ma' 'mar, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, ja berkata, “Tidak 
ada sesuatu pun yang lebih mendekati syirik daripada Jampi 
[ular]??? orang-orang gila”? kena LAN 


38537. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


AN E 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami, dari Qatadah, ia berkata, “Al Hasan, apabila 


Paai 


melewati bacaan, KA IS Lap “Dan dari 
kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada 


buhul-buhul', maka ia berkata, ‘Jauhilah oleh kalian apa yang 
. dibaurkan dengan sihir”. 27 | 


38538. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ja berkata: Mahran 
: menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari 


Mujahid dan Ikrimah, mengenai firman-Nya, DL TE 
Aa “Wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pa. 
buhul-buhul” ia berkata, “Mujahid berkata, "Maksudnj 


adalah yang menjampi pada simpul-simpul tali'.” 


Ikrimah berkata, “(Maksudnya adalah) menggunakan simpul- 
simpul tali.” 878 | 


Abdurrazzag dalam tafsir (3/476). 
Bagian ini telah lur dari mareekipoy, kami meneapkannya dari maskah 


Abdurrazzaq dalam tafsir (3/477) 

Abdurrazzag dalam tafsir dari Qatadah (3/476). : 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3475), namun kami tidak menemukannya 
dalam Tafsir Mujahid pada bagian imi. 


Tafsir Ath-Thabari 






| if 9. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
Bt, mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
AH mengenai firman-Nya, KA WAT IJ gana Saya “Dan dari 
kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada 
buhul-buhul,” ia berkata, “An-nafjatsaat adalah para tukang 


sihir yang menggunakan simpul: 222580 | 
Firman-Nya, 12551 sale 5 pe os “Dan dari kejahatan orang 


Er 7 
- yang dengki apabila ia dengki. ” Para ahli tafsir berbeda pendapat 
.tentang al haasid “orang yang dengki” yang Nabi SAW diperintahkan 


untuk memohon perlindungan kepada Allah dari kejahatannya. 


Sebagian berkata, “Maksudnya adalah setiap orang yang 
dengki. Nabi SAW diperintahkan untuk memohon perlindungan dari 
kejahatannya dan dirinya.” Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


38540. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
. Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Yatadah, 
mengenai firman-Nya, 425 Bye as “Dan dari 
kejahatan orang yang dengki apabila ia dengki,” ia berkata, 
“Dari kejahatan kedengkiannya dan dirinya.” 
Diriwayatkan dari Atha Al Khurasai, seperti itu. Ma'mar 
berkata: Aku mendengar Ibnu Thawus menceritakan dari 
ayahnya, ia berkata, ““Ain adalah riil. Seandainya ada sesuatu 
yang dapat mendahului takdir, maka akan didahului oleh “ain. 
Jika seseorang dari kalian diminta untuk mandi, maka 
hendaklah ja mandi.” 8! 
Ada yang mengatakan bahwa dengan ayat ini Nabi SAW 
diperintahkan untuk memohon perlindungan dari kajahatan orang- 
orang Yahudi yang mendengki beliau. Mereka yang berpendapat 


2580 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/538). 
2881 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/408). 





-+ Surah Al Falaq 





demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


38541. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
mengenai firman-Nya, X5 IN Aan 3 Gaga “Dan dari 
kejahatan orang yang dengki apabila ia dengki,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) orang-orang Yahudi. Tidak ada yang 
menghalangi mereka untuk beriman selain kedengkian 
mereka 2582 


Pendapat yang lebih tepat di antara kedua pendapat ini adalah 
pendapat yang menyatakan bahwa Nabi SAW diperintahkan untuk 
memohon perlindungan dari setiap yang mendengki apabila ia dengki, 
karena bisa saja mencelanya, menyihirnya, atau melakukan hal buruk 
terhadapnya. Itulah yang lebih tepat, karena Allah “Azza wa Jalla 
tidak mengkhususkan satu jenis orang yang dengki tanpa yang lainnya 
dengan kalimat, 45 Ú] ul Goa? “Dan dari kejahatan orang 
yang dengki apabila ia dengki,” akan tetapi bersifat umum. Allah 
memerintahkan beliau untuk memohon perlindungan dari kejahatan 
setiap yang dengki, dan itu bersifat umum. 

Akhir tafsir surah Al Falag. 
IE 


28 Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/690) dari Al Hasan, 
menisbatkannya kepada Ibnu Abi Hatim dalam tafsir. 





Tafsir Ath-Thabari | 


SURAH AN-NAAS 


ae et Aril 


BBB an 


OA LAN AA) (AA | 
“Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhan (Y ang 
memelihara dan menguasai) manusia. Raja manusia. 
Sembahan manusia, dari kejahatan (bisikan) syetan yang . 
biasa bersembunyi, yang membisikkan (kejahatan) ke dalam 
| dada manusia, dari jin dan manusia.” 
(Qs. An-Naas [114]: 1-6) 


Allah Ta'ala berkata kepada Nabi Muhammad SAW: 
Katakanlah, hai Muhammad, AAS Yel “Aku 
berlindung kepada Tuhan (Yang memelihara dan menguasai) 





manusia. Raja manusia.” Yaitu raja semua makhluk, jin, manusia, dan 
lainnya. Ini merupakan bentuk pemberitahuan dari Allah bagi orang 
yang mengagungkan manusia seperti kaum mukmin mengagungkan 


Tuhan mereka, bahwa Dialah rajanya orang yang diagungkan itu, dan 


itu berada di dalam kerajaan serta kekuasaan-Nya. Berlaku padanya 
segala ketentuan-Nya, dan Dia lebih layak untuk diagungkan dan lebih 
berhak untuk disembah daripada yang diagungkan, serta lebih berhak 
untuk disembah daripada selain-Nya dari kalangan manusia (atau yang 
lainnya). | 


Firman-Nya, AA a) “Sembahan manusia,” maksudnya 


adalah Sesembahan manusia yang berhak diibadahi tanpa disertai | 


sesuatu pun selain-Nya. 

Firman-Nya, seo ega ua “Dari kejahatan (bisikan) 
syetan yang biasa bersembunyi,” maksudnya adalah min syarri asy- 
syeithaan “dari kejahatan syetan”. ai “yang biasa bersembunyi”, 
dan mengganggu (membisiki). Bersembunyinya dia adalah ketika 
seorang “hamba mengingat Tuhannya. Riwayat-riwayat yang sesuai 
dengan pendapat ini adalah: : | 
38542. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 

Isa menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hakim bin 

Jubiar, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 

“Tidak ada bayi yang dilahirkan kecuali pada hatinya ada 

bisikan (syetan) yang tersembunyi. Bila ia sadar dan 

mengingat Allah, maka (syetan) itu bersembunyi, dan bila ia 
lengah maka syetan menggoda. Itulah firman-Nya, sa 


Pai 


AT “(Bisikan) syetan yang biasa bersem bunyi" 22533 


39543. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Sufyan, dari 


2585 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/590), Abdurrazzag dalam tafsir (2/478), dan 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (694). 





Aa 





Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, at, ya WA “(Bisikan) 
syetan yang biasa bersembunyi,” ia berkata, “(Maksudnya 


- adalah) syetan yang bersemayam di dalam hati manusia. Bila 


lupa dan lengah, maka syetan menggoda, dan bila mengingat 


Allah, maka syetan bersembunyi.” 


38544. Ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Utsman bin 


38545. 


Al Aswad, dari Mujahid, mengenai firman-Nya, jl) 
ACL “(Bisikan) syetan yang biasa bersembunyi,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) melebar, apabila mengingat Allah ia 
bersembunyi dan menciut, namun apabila lengah maka ia 
melebar.” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ja berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 


Najih, dari Mujahid, mengenai firman-Nya, IL Lisa 


“(Bisikan) syetan yang biasa bersembunyi,” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) syetan di dalam hati manusia. Bila 
mengingat Allah maka syetan itu bersembunyi. 226 


38546. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman-Nya, NAWA) ia berkata, “Maksudnya 
adalah syetan, dan itu juga yang bersembunyi. Bila seorang 


“hamba mengingat Tuhannya, maka ia bersembunyi. Jadi, 


syetan kadang mengganggu (membisiki) dan kadang 


2584 A1 Hakim dalam Al Mustadrak (2/590), ia berkata, “Hadits ini shahih 
berdasarkan syarat kedua syaikh.” Serta Ibuu Hajar dalam Fath Al Bari 
ag 84D. | 

Ie 25 Mujahid dalam tafsir (hal. 762) menyerupainya. 
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bersembunyi.” 87 


38547. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


- menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Qatadah tentang ayat, ÉS sis. JI t 
“Dari kejahatan (bisikan) syetan yang biasa bersembunyi” ia 


« berkata, “Maksudnya adalah syetan, ia membisiki di dalam 
-` dada manusia, dan ia bersembunyi bila manusia mengingat 


Allah. 2588 


38548. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Tsaur menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata, 
“Diceritakan kepadaku, bahwa syetan —atau ia berkata: al 
waswaas— membisiki hati manusia ketika sedih dan gembira. 
Apabila manusia itu mengingat Allah, maka ia 
bersembunyi.” 28? 


38549. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
mengenai firman-Nya, ai “Yang biasa bersembunyi,” 1a 
berkata, “Al khannaas adalah yang kadang mengganggu dan 
kadang bersembunyi, baik jin maupun manusia. Dikatakan 
bahwa syetan manusia lebih jahat terhadap manusia daripada 
syetan jin. Syetan jin bisa mengganggu (membisiki) tanpa bisa 
Anda lihat, namun ia dapat melihat Anda dengan jelas,” 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, 1a berkata tentang itu, 


“Ayat, el fif Hua “Dari kejahatan (bisikan) syetan', maksudnya 
adalah yang mengganggu (membisiki) dada manusia, yang mengajak 


Abdurrazzag dalam tafsir (3/478). 

Abdurrazzag dalam tafsir (3/478) dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil 
(4/548). 

Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/548), mencantumkan riwayat 
yang menyerupainya 

As-Suyothi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/694). 
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untuk mematuhinya, sampai ajakan untuk mematuhinya itu dipenuhi. 


Bila telah dipenuhi, ia pun bersembunyi. Riwayat yang sesuai dengan 
ini adalah: | 
38550. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, olgugi, ia berkata, “Maksudnya adalah syetan yang 
memerintahnya. Bila telah dipatuhi maka ia bersembunyi.” 
Menurut saya, pendapat yang benar mengenai ini adalah, Allah 
memerintahkan Nabi Muhammad SAW untuk memohon perlindungan 
kepada-Nya dari kejahatan syetan yang kadang mengganggu 
(membisikkan gangguan) dan kadang bersembunyi. Allah tidak 
mengkhususkan jenis gangguannya (bisikannya) dengan bisikan 
(gangguan) tertentu dan mengesampingkan yang lain, juga tidak 
mengkhususkan cara bersembunyinya dengan cara tertentu dan 
mengesampingkan yang lain. Jadi, syetan kadang membisiki untuk 
mengajak bermaksiat terhadap Allah, dan bila ajakannya telah 
dipenuhi, ia pun bersembunyi. Kadang juga membisiki untuk tidak 


` menaati Allah. Bila seorang hamba teringat untuk menaati Allah, 


syetan memerintahkan untuk mengikuti ajakannya (yakni tidak 
menaati- Allah), dan bila sang hamba tetap menaati Allah dan 
menyelisiht syetan, maka syetan pun bersembunyi. Jadi, syetan dalam 
semua kondisinya adalah membisiki dan bersembunyi. Sifat ini 
(membisiki dan bersembunyi) memang sifat syetan. | 

Firman-Nya; LAI pam E yg sm “Yang 
membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia,” maksudnya ' 
adalah, syetan adalah pembisik yang selalu membisiki sesuatu ke 
dalam dada manusia, baik syetan jin maupun syetan manusia. 





21 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/379). 
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Jika ada yang berkata, “Jadi, jin itu manusia, sehingga 


F r 


dikatakan AS a AG Te, Sai 
“Yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, dari jin dan 
manusia?” 


.... Dikatakan bahwa di tempat ini Allah memang menyebut 
mereka manusia, sebagaimana di tempat lain Allah menyebut mereka 
rijaal (laki-laki), Ma da AN Kii “Dan 

bahwasannya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia 
meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, maka 
jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan kesalahan.” (Os. Al Jin 
(721: 6). Di sini Allah menyebut jin dengan sebutan rijaal (laki-laki), 
demikian juga ketika Allah menyebut mereka naas (manusia). | 
Diceritakan dari sebagian orang Arab, bahwa ketika datang 
suatu kaum dari golongan jin, lalu berhenti, kemudian dikatakan, 
“Siapa kalian?” Mereka menjawab, “Naas minal jinn “manusia dari 
golongan jin.” Mereka menetapkan diri mereka naas ‘manusia’, maka 
demikian juga pada ayat ini. 
Akhir kitab tafsir, alhamdulillaah al ‘aliyy al kabiir 


Alhamdulillah, segala puji bagi Allah, berkat taufik dan karunia-Nya 
jua-lah, penerbitan Tafsir Ath-Thabari edisi Indonesia ini dapat 
diselesaikan. Semoga limpahan rahmat senantiasa tercurahkan bagi 
pengarang, dan kitab ini dapat bermanfaat bagi seluruh umat 

. manusia sepanjang masa. 


Amin, ya mujibas sa'ilin. 
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